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KETIKA senja yang kemerah-merahan mulai menjamah 
Hutan Sambirata, maka pedukuhan2 disekitarnya menjadi 
semakin sepi. Burung2 liar yang berterbangan diatas hutan 
sempit itu se-akan2 saling berebutan mencari tempat untuk 
hinggap. Namun akhirnya hutan itu masih juga mampu 
menampung segala jenis burung yang kemalaman. 

Per-lahan2 bulan yang bening tumbuh diatas punggung 
bukit melemparkan sinarnya yang ke-kuning2an. Selembar 
awan yang putih terbang menyapu wajahnya yang cerah. 

Beberapa orang Iaki2 tampak berjalan ter-gesa2 
dipematang. Setelah mereka bekerja seharian di sawah, maka 
mereka ingin segera pulang kembali diantara keluarganya, 
menghirup minuman panas dengan gula kelapa yang manis. 
Hari ini mereka pulang agak lambat, karena mereka 
menungggui air parit yang hanya mengalir sepercik karena 
musim kering yang panjang. 

Ketika mereka menyeberangi Kali Kuning, mereka berhenti 
sejenak untuk mencuci cangkul mereka yang kotor, 
membersihkan lumpur yang melekat ditangan dan kaki. 
Kemudian bergegas kembali pulang kerumah masing-masing. 

Seorang yang berambut putih, yang berjalan dipaling 
belakang tertegun sejenak Ketika ia melihat, seorang gadis 
yang berdiri didalam bayangan dadaunan diujung sederet 
pering ori yang tumbuh dipinggir sungai itu. 

"Siapa disitu ?" bertanya Iaki2 berambut putih itu. 

"Aku Kek" jawab gadis itu. 

"Kau Wiyatsih ?" 

"Ya kek." 

"Kenapa kau disitu ? Sebentar lagi malam akan menjadi 
gelap." 
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"Tidak. Sebentar lagi bulan akan naik kelangit" 

Laki-laki berambut putih itu mengerutkan keningnya. 

Namun kemudian katanya "Tidak pantas kau berada disini 
seorang diri. Marilah pulang. Nanti orang tuamu mencarimu." 

Wiyatsih tidak menjawab, la masih saja .berdiri dbawah 
dedaunan. 

"Apakah yang kau tunggu disini ?" 

"Bulan itu kek. Sinarnya yang kuning akan memantul di 
wajah air kali yang bening." 

"Ah. Apakah kau sedang bermimpi?" tetapi orang tua itu 
menengadahkan wajahnya juga. Dilihatnya bulan merayap 
semakin tinggi. Dan cahaya fajar yang kemerah-merahanpun 
menjadi semakin kabur. 

"Pulanglah " berkata laki-laki itu. 

"Silahkan kakek dahulu. Aku akan segera menyusul." 

Laki-laki tua itu mengerutkan keningnya. Tetapi ia tidak 
memaksa. Ditinggalkannya gadis itu ditepian yang menjadi 
semakin samar. 

Sepeninggal laki-laki tua itu, Wiyatsih melangkahkan 
kakinya turun ke dalam air. Kali Kuning memang tidak begitu 
besar. Tetapi airnya tidak menjadi kering meskipun hujan 
tidak turun sampai berbulan-bulan. 

"Kakang Pikatan pernah menekuni Kali Kuning ini" gumam 
Wiyatsih kepada diri sendiri. 

Sejenak ia berdiri merendam, kakinya. Dipandanginya air 
yang mengalir disela-sela batu yang berserakan. Memereik 
seakan-akan berkejar-kejaran. 

Wiyatsih menarik nafas dalam2. Katanya kemudian "Kalau 
kakang Pikatan berhasil membuat bendungan itu, maka sawah 
di padukuhan ini tidak akan mengalami kekurangan air, 
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betapapun musim yang kering membakar daerah ini. Tetapi 
kakang Pikatan pergi sebelum ia mulai. Pergi untuk waktu 
yang tidak tertbatas" Wiyatsih mengangkat wajahnya, 
memandang jalur jalan sempit yang melintasi sungai itu 

la melihat kakaknya pergi lewat jalah sempit itu. Semakin 
lama semakin jauh. Akhirnya hilang seperti ditelan bumi, 
Sampai saat ini kakaknya itu belum kembali. 

Gadis itu terkejut ketika tiba2 saja, tanpa diketahui kapan 
ia datang, seorang anak muda telah berdiri dibelakangnya. 

Dengan lembut anak muda itu menyapanya "Wiyatsih. 
Kenapa kau masih berada disini?" 

"0" Wiyatsih berpaling. Sambil menggelengkan kepalanya 
ia menjawab "Tidak apa-apa" 

"Ketika aku lewat dimuka rumahmu, ibumu berpesan 
kepadaku supaya aku mencarimu dan membawamu pulang. 
Kakek tua itu mengatakan bahwa kau berada disini." 

Wiyatsih tidak segera menjawab. Sekali lagi ia memandang 
jalan sempit itu. Seakan-akan ia ingin melihat, kakaknya 
datang dari arah itu pula. 

"Apakah kau menunggu seseorang ?" bertanya anak muda 
itu. 

"Tidak. Tidak." gadis itu. terdiam sejenak, namun kemudian 

"Tanjung, apakah kau masih ingat kepada kakang 
Pikatan?”. 

"Tentu. Pikatan adalah kawanku bermain "jawab anak 
muda yang bernama Tanjung itu. 

"Ketika ia pergi, aku sedang berada ditepi Kali Kuning ini. la 
pergi jauh sekali. Sampai sekarang ia tidak kembali. Ibu 
kadang2 menjadi sedih. Dan aku tidak mempunyai saudara 
lagi selain kakang Pikatan." 
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"Sudahlah. Marilah kita pulang. Pada saatnya Pikatan 
akan kembali." 

Wiyatsih tidak menyahut. Disapunya keringat yang 
membasahi keningnya dengan ujung bajunya 

"Pulanglah dahulu Tanjung." 

"Nanti ibumu marah kepadaku. Aku disuruhnya 
membawamu pulang." 

"Pulanglah dahulu." 

"Tentu aku tidak akan berani pulang tanpa kau. Dikiranya 
aku. tidak mau menolongnya, memanggil kau pulang." 

Tanjung berhenu sebentar, lalu "Kau harus menurut kata-kata 
ibumu. Kakakmu sudah pergi untuk waktu yang tidak 
diketahui. Sekarang kau tidak mau mendengar kata2nya. 
Ibumu akan menjadi semakin bersedih." 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Sejenak ia menjadi 
ragu2. Namun kemudian ia tidak dapat membantah lagi. 

"Ibumu menunggu." 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Akhirnya ia 
mengangguk sambil berkata "Baiklah kalau kau memaksaku." 

"Aku tidak memaksamu Wiyatsih. Tetapi kasihan ibumu 
yang akan menjadi semakin kesepian." 

Wiyatsih meng-angguk2kan kepalanya. Kemudian iapun 
melangkah naik dari dalam air dan berjalan diatas tepian 
berpasir. Namun sekali2 Wiyatsih masih juga berpaling, se- 
akan2 ada sesuatu yang ditinggalkannva ditepian sungai itu. 

Tetapi Kali Kuning itu tidak terusik lagi. Tidak ada seorang- 
pun yang masih tertinggal ditepian. 

Wiyatsih dan Tanjungpun kemudian berjalan menyelusuri 
jalan pedukuhan. Kemudian keduanya memasuki regol dimulut 
lorong dan hilang didalam bayangan kegelapan. Namun 
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sekali2 sinar bulan yang ke-kuning2an menerobos dedaunan 
dan menyentuh wajah gadis yang muram itu. 

Sepeninggal kedua anak2 muda dan tepian Kali Kuning itu, 
sesosok tubuh yang ramping muncul dan balik tanggul 
diseberang. Sejenak, ia berdiri bertolak pinggang, la masih 
sempat melihat Wiyatsih dan Tanjung berbelok masuk keregol 
padukuhannya. 

Sejenak ia berdiam diri. Kemudian sambil menarik nafas 
dalam-dalam ia bergumam “Aku tidak dapat menemuinya 
lagi." 

Per-lahan2 tubuh yang ramping itupun kemudian duduk 
diatas tanggul berumput. Sekali2 ditengadahkannya pula 
wajahnya memandarig langit yang bersih, kemudian air yang 
mengalir di Kali Kuning. 

Sekali lagi ia berdesah Namun kemudian ia diam merenungi 
ujung malam yang buram. Dibiarkannya angin yang lembut 
mengusap wajahnya dan bermain dengan rambutnya yang 
panjang. 

Dalam pada itu, Tanjung telah sampai ke pintu regol 
halaman rumah Wiyatsih yang luas. Perlahan-lahan 
didorongnya daun pintu yang masih belum diselarak itu. 

"Terima kasih" desis Wiyatsih kemudian "aku sudah berani 
sekarang." 

Tanjung menjadi heran. Gadis itu berada di Kali Kuning 
seorang diri. Sekarang tiba2 seperti gadis yang ketakutan, ia 
berkata bahwa ia sudah berani sendiri. 

Karena Tanjung se-akan2 menjadi bingung, Wiyatsih 
tersenyum sambil berkata "Maksudku, biarlah aku pulang 
sendri. Terima kasih atas pertolonganmu, menyampaikan 
pesan ibu." 
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"Tidak Wiyatsih. Aku harus membawamu pulang. Aku 
mendapat pesan dari ibumu. Karena itu, biarlah, marilah aku 
serahkan kau kepada ibumu." 

"Kenapa aku harus diserahkan? Aku pergi sendiri, bukan 
karena aku pergi bersamamu dari rumah ini. Karena itu, 
biarlah aku pulang sendiri. Kau sudah menolong ibuku, 
menyampaikan pesan itu agar aku pulang." 

Tanjung menjadi ragu2 sejenak. Namun kemudian ia 
menganggukkan kepalanya. Katanya "Baiklah. Memang jarak 
pintu regol itu sampai kependapa rumahmu sudah tidak begitu 
jauh lagi." 

"Terima kasih Tanjung." 

Tanjungpun kemudian meninggalkan Wiyatsih diregol 
halaman rumahnya. Langkahnya tampak.ter-gesa2, se-akan2 
ia takut kemalaman sampai kerumah. Sejenak kemudian, anak 
muda itu sudah hilang dikelokan jalan sempit disebelah 
halaman tetangga. 

Wiyatsih berdiri ter-mangu.2 sejenak. Dilihatnya pendapa 
rumahnya yang besar dan terang. Tetapi ia tidak melihat 
seorangpun. Meskipun pintu pringgitan masih terbuka sedikit, 
namun agaknya tidak seorangpun yang melihat kehadirannya. 
Karena itu, maka dengan hati-hati ia beringsut, justru keluar 
regol halaman rumahnya. Perlahan-lahan ia menutup pintu 
regol itu. 

Tetapi gadis itu terlonjak, ketika tiba2 saja terasa 
pundaknya digamit seseorang. Hampir saja ia menjerit. 

Namun ketika ia berpaling, dilihatnya didalam kesuraman 
cahaya bulan, Tanjung sudah berdiri dibelakangnya. 

"He, kenapa kau masih berada disini?" 

Tanjung tertawa pendek. Katanya "Aku meloncati dinding 
halaman sebelah. Aku memang menaruh curiga terhadap 
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sikapmu.. Kau agaknya sedang disaput oleh gangguan 
perasaan." 

Wiyatsih mengerutkan keningnya, tetapi sebelum ia 
menjawab, Tanjung sudah mendahuluinya "jangan terlampau 
memikirkannya. Pada saatnya kakakmu itu akan kembali. 
Bukankah rumah ini rumah Pikatan. Betapapun J uga terbang 
seekor burung bangau, namun akhirnya ia akan hinggap 
digenangan air sawah. Sebab disanalah ia dapat menemukan 
makanannya." 

"Tetapi bukan disini kakang Pikatan mendapat sumber 
penghidupannya." 

"Dimana lagi? Bukankah ia akan mewarisi sawah ibumu 
yang sangat luas itu bersamamu Peninggalan ibumu, banyak, 
tanah yang paling subur didaerah ini. Rumah yang besar dan 
mungkin juga barang2 perhiasan dalam peti2 kayu didalam 
rumah itu." 

"Ah." 

"Kemana lagi kakakmu nanti akan kembali?" 

"Mudah-mudahan ia masih sempat kembali." 

"Tentu, la tentu akan kembali." Tanjung berhenti sejenak, 
lalu "Marilah. Aku terpaksa mengantarmu kepada ibumu. Aku 
tidak ingin bermain sembunyi2an lagi. Agaknya sudah 
terlampau besar bagi kita, meskipun dimalam terang bulan. 
Hanya anak-anak sajalah yang pantas bermain kejar2an dan 
sembunyi2an diterang bulan begini." 

Wiyatsih menundukkan kepalanya. Tetapi ia tidak 
menjawab. 

"Marilah" berkata Tanjung. 

Wiyatsih tidak dapat mengelak lagi. Sekali lagi ia membuka 
pintu regol halaman rumahnya dan berjalan melintasi halaman 
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itu, naik kependapa. per-lahan2 mereka mengetuk pintu 
pringgitan, seperti seorang tamu yang asing dirumah itu. 

Wiyatsih tidak menunggu seseorang menyapanya. Bahkan 
sambil membuka pintu, ia sendirilah yang mempersilahkan 
Tanjung masuk. 

"Marilah Tanjung, agaknya ibu berada dibelakang." 

Tanjungpun kemudian masuk ter-bungkuk2, lalu duduk 
diatas sehelai tikar pandan yang putih. 

"0, kau Wiyatsih" terdengar suara perempuan iantang dari 
dalam. 

"Ya ibu." 

"Dari mana kau? Apakah kau tidak tahu bahwa hari sudah 
menjadi gelap?" 

"Tidak ibu. Malam tidak menjadi gelap. Bahkan menjadi 
semakin terang." 

"Ah, kau anak bengal, Dimana kau sembunyi? Untunglah 
kakek tua itu melihatmu, dan tanjung lewat dimuka regol. Aku 
minta ia mencarimu." 

"Sekarang aku sudah disini." 

Perempuan yang gemuk, ibu Wiyatsih itupun kemudian 
pergi juga ke pringgitan menemui Tanjung. Sambil ter¬ 
senyum^ ia berkata "Terima kasih Tanjung. Anak ini memang 
nakal." 

"Ya bibi" jawab Tanjung sambil membungkukkan kepalanya 
nampir menyentuh tikar pandan "aku menemukannya di 
pinggir Kali Kuning." 

"Apa yang dikerjakan disana?" 

"Aku tidak tahu bibi. Tetapi ia berendam didalam air." 
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"Apakah kau sedang mandi?" bertanya ibunya kepada 
Wiyatsih. 

Gadis itu menggelengkan kepalanya "Tidak ibu" 

Ibunya meng-angguk2kan kepalanya Kemudian katanya 
"Ambillah minuman buat Tanjung." 

"Sudah bibi. Tidak usahlah." 

"Biarlah. Biarlah Wiyatsih belajar menerima seorang tamu." 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Namun kemudian iapun 
berdiri dan pergi kebelakang. 

"Apa yang dilakukan sebenarnya?" bertanya ibu Wiyatsih 
itu. 


"Tidak apa2 bibi, tetapi menilik dari kata2nya, ia 
merindukan kakaknya, Pikatan, la mengantar Pikatan sampai 
kepinggir sungai itu ketika kakaknya pergi. Sekarang seakan- 
akan. ia mengharap kakaknya itu datang dari arah itu juga." 

Ibunya menarik nafas dalam2. Tetapi ia tidak bertanya lagi 
karena Wiyatsih sudah datang membawa semangkuk air 
panas. 

Setelah minum beberapa teguk, maka Tanjungpun 
kemudian mohon diri. Sambil membungkuk dalam2 ia berkata 
"Sudah terlampau malam bibi. Aku akan pergi kegardu. 
Mungkin kawan2 sudah ada disana." 

"Terima kasih Tanjung. Sering2 datang kemari." 

"Ya bibi. Aku akan sering datang kemari." Tanjungpun 
kemudian meninggalkan rumah Wiyatsih. Diregol ia berpaling. 
Dilihatnya Wiyatsih dan ibunya masih berdiri dipendapa. 

Ketika Tanjung menutup pintu regol, tanpa disadarinya 
dipandanginya wajah Wiyatsih sekali lagi. Tidak begitu jelas 
dibawah cahaya lampu minyak. Namun terasa dadanya 
berdesir. 
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"Gadis itu memang cantik" desisnya. 

Wiyatsih dan ibunyapun kemudian kembali masuk 
kepringgitan. Sambil menepuk bahu anaknya, perempuan 
yang gemuk itu berkata "Kau jangan terpukau oleh 
kerinduanmu kepada kakakmu, la seorang anak Iaki2. Sudah 
sepantasnya ia pergi mencari pengalaman." 

Wiyatsih menundukkan kepalanya. 

"Pada saatnya ia akan kembali kerumah ini." 

"Tetapi" jawab Wiyatsih "kenapa tidak ada anak muda yang 
lain yang pergi seperti kakang Pikatan. Tanjung yang sebaya 
dengan kakang Pikatan sama sekali tidak, pergi kemanapun. 
Buntal dan Ganong juga tidak. Sampun, Wrekta dan Lumajang 
bahkan telah kawin dan menjadi petani pula seperti ayahnya." 

"Ya, mereka tidak pergi kemanupun karena mereka tidak 
ber-cita2. Kakakmu tidak puas melihat cara hidup kita disini. 
la mencari pengalaman yang kelak akan bermanfaat bagi 
hidup kita disini." 

"Ya. la menghadap Sultan Demak, la ingin menjadi 
seorang prajurit." 

"Apakah kakang Pikatan tidak berminat untuk hidup 
sebagai petani di padukuhan ini?" 

Ibunya tidak segera menjawab. Pertanyaan itu sebenarnya 
menggelitik pula didalam hatmya. la juga tidak dapat 
mengerti, kenapa anaknya itu tidak berminat sama sekali 
untuk melanjutkan tata cara kehidupan yang sudah 
ditempuhnya sejak berpuluh tahun. 

Karena ibunya tidak segera menjawab, maka Wiyatsih 
bertanya puta "Begitukah ibu? Kakang Pikatan ingin merubah 
cara hidup kita, atau ia tidak ingin hidup seperti cara kita?" 

"Aku tidak begitu jelas Wiyatsih. Tetapi kepergiannya pasti 
akan berguna baginya. Setidak-tidaknya ia akan mendapat 
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banyak pengalaman. Pengalaman yang akan berguna bagi 
kita, dan bagi padukuhan kita." 

Wiyatsih meng-angguk2kan kepalanya. Kemudian ia 
bergumam "Dahulu kakang Pikatan pernah merencanakan 
membuat sebuah bendungan di Kali Kuning, agar sawah yang 
kering akan dapat air dimusim kemarau. Dengan demikian 
penghasilan petani2 didaerah ini akan segera meningkat." 

Ibunya merenung sejenak. Namun jawabannya kemudian 
mengejutkan Wiyatsih "Tidak perlu, Aku kira bendungan itu 
tidak perlu sama sekali." 

"Kenapa ibu?" 

"Bukankah sawah kita sudah terletak didaerah yang tidak 
pernah kering meskipun dimusim kemarau sekalipun?" 

"Bukan sekedar sawah kita bu. Tetapi sawah tetangga2 
kita." 

Ibunya menarik nafas dalam2. Kemudian katanya 
"Sudahlah Wiyatsih. Agaknya hari sudah menjadi semakin 
malam. Tidurlah". 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. 

"Tidurlah. Aku juga akan tidur" ulang ibunya. 

Wiyatsihpun kemudian meninggalkan pringgitan setelah 
menyelarak pintu depan. Setelah mengecilkan lampu, iapun 
segera pergi kebiliknya. 

Namun Wiyatsih tidak segera dapat memejamkan matanya. 
Terbayang dirongga matanya, kakaknya Pikatan yang pergi 
beberapa tahun yang lampau. Kemudian terbayang seseorang 
yang tidak dikenalnya menjumpainya di pinggir Kali Kuning 

Tanpa memperkenalkan dirinya terlebih dahulu ia berkata 
"Aku membawa berita tentang kakakmu, Pikatan. Tetapi ia 
ingin mendengar serba sedikit lentang keadaan keluarganya 
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yang ditinggalkannya. Apakah kau bersedia datang senja nanti 
ke Kali Kuning ini? Aku ingin menemuimu tanpa orang lain" 


Wiyatsih menarik nafas dalam2. In tidak berhasil menemui 
orang itu. Beberapa kali ia berusaha. Tetapi setiap kali, ada 
saja orang yang membawanya pulang. Dan orang itu masih 
juga menemuinya di Kali Kuning dan berbisik sambil berjalan 

"Senja nanti, aku tunggu kau dipinggir Kali Kuning." 

Tetapi senja inipun ia telah gagal lagi. 

Kini ia mencoba membayangkan orang yang berbisik itu 
selagi ia mencuci pakaian. Justru pada saat ia berjalan 
beriringan. Orang itu sealu memotong jalan tepat 
dihadaannya, karena ia kadang2 berjalan beriringan dengan 
kawan2nya. demikian orang itu melintas, ia berbisik 
"Datanglah senja nanti" 

Menurut tanggapannya yang hanya sepintas itu, orang itu 
adalah seorang perempuan muda. Berpakaian seperti seorang 
petani biasa, seperti kebanyakan petani dipadukuhan ini. 

"Tetapi wajahnya kelihatan cantik" desisnya. 

Wiyatsih mencoba membayangkan kembali wajah itu. 
Sambil mengerutkan keningnya ia berkata kepada dirinya 
sendiri "Ya, wajah itu terlampau cantik. Kulitnya tidak sekasar 
kulitku, dan tidak pula terbakar sinar matahari" 

Namun kemudian ia bertanya kepada diri sendiri "Tetapi 
kenapa ia harus bersembunyi? Kenapa ia tidak datang saja 
kerumah ini dan berbicara dengan ibu tentang kakang Pikatan 
dan keluarga dirumah ini?" 

Dengan demikian maka Wiyatsih tidak segera dapat 
memejamkan matanya. Angan2nya se-akan2 terbang 
mengambang dilanglt yang tidak berbatas. 
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Seorang perempuan muda yang bertubuh ramping sedang 
menunggu dibalik tanggul Kali Kuning. Betapa ia menjadi 
kecewa, karena senja itu ia tidak juga dapat bertemu dengan 
Wiyatsih. Padahal waktunya sangat terbatas, la harus segera 
meninggalkan padukuhan dipinggir Alas Sambirata itu. 

"Sebaiknya aku mencoba menemuinya dirumahnya" 
katanya "tetapi tidak boleh dilihat oleh orang lain. Pesan 
Pikatan jelas sekali. Hanya Wiyatsih yang boleh aku temui." 

Tiba-tiba tubuh yang masih terduduk diatas tanggul itu 
melenting. Seperti tidak menyentuh tanah orang itu berlari 
menyeberangi sungai. Kemudian dengan hati2 ia memasuki 
padukuhan Sambirata. Dihindarinya jalan2 yang melewati 
gardu2 peronda, supaya tidak ada seorangpun yang 
melihatnya, apalagi menyapa dan mencurigainya. 

Ketika ia sudah berada di halaman rumah Wiyatsih, ia 
menjadi bingung sejenak. Apakah yang akan dilakukannya? la 
sama sekali belum tahu, dimanakah bilik Wiyatsih. Kalau ia 
mengetuk dinding, maka mungkin sekali ia justru mengetuk 
dinding bilik ibunya. 

Sejenak perempuan itu merenung. Namun kemudian iapun 
mengendap mendekati dinding. Dicobanya untuk 
mendergarkan, apakah orang2 didalam rumah itu sudah 
tertidur. 

Perempuan itu mengetahui dari Pikatan, bahwa isi rumah 
itu hanyalah Wiyatsih, ibunya dan beberapa orang pelayan 
yang tidur dibagian belakang. Seorang kemanakan digandok 
kiri dan seorang paman yang sudah tua digandok kanan. 

"Hanya Wiyatsih dan ibunya" desis perempuan itu. Sejenak 
kemudian perempuan itupun semakin jauh menyelusuri 
dinding, la tertegun sejenak ketika ia mendengar desah nafas 
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di balik dinding itu. Tetapi ia tidak dapat membedakan, 
apakah desah itu desah nafas Wiyatsih atau justru ibunya. 

Sejenak perempuan itu mencoba untuk mendengarkannya 
dengan saksama. Terasa dari desah nafas itu. bahwa yang 
berada di dalam bilik itu sedang gelisah. 

Perempuan itu menggeleng2kan kepalanya, lapun 
kemudian melangkah maju beberapa depa. Sekali lagi ia 
mendengar tarikan nafas di bilik yang lain. Tetapi ia menduga 
bahwa orang yang berada didalam bilik itu pasti sudah tidur. 

"Aku kira, Wiyatsihlah yang sedang diganggu oleh 
kegelisahan itu" berkata perempuan itu didalam hatinya. 
Karena itu, maka sekali lagi ia mendekati suara desah yang 
gelisah itu. 

"Aku harus berani berbuat untung2an" katanya didalam 
hati "kalau tidak, pekerjaanku tidak akan selesai. Aku akan 
mengetuk dinding dan memanggilnya. Kalau aku keliru, aku 
harus segera lari meninggalkan halaman ini" 

Demikianlah, meskipun dengan ragu2, perempuan itu mulai 
mengetuk dinding, perlahan-lahan sekali. 

Wiyatsih, yang ada didalam bilik itu, segera mendengar 
ketukan yang lirih itu. Sejenak ta mencoba meyakinkan, 
apakah ia memang benar2 mendengar suara. 

Ketukan di dinding biliknya masih juga terdengar. Perlahan 
sekali. 

Wiyatsih bangkit daii pembaringanuva. Terasa bulu-buluuya 
meremang. Suara yang per-lahan2 itu membuatnya 
ketakutan. 

"Wiyatsih" tiba2 terdengar suara seorang perempuan 
"apakah aku mengetuk bilik Wiyatsih." 

Wiyatsih masih belum menjawab... Tetapi selangkah ia 
maju mendekat. 
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"Apakah kau ada didalam bilik ini Wiyatsih?" sekali lagi ia 
mendengar suara itu. 

Dengan ragu2 Wiyatsihpun kemudian bertanya "Siapa? Aku 
berbicara dengan siapa ?" 

"0, jadi aku benar2 telah mengetuk bilikmu. Aku adalah 
perempuan yang kau temui dipinggir Kali Kuning. Aku 
menunggumu. Tetapi kau tidak datang." 

"Kaukah itu? Aku sudah mencoba menunggumu dipinggir 
Kali Kuning. Tetapi seseorang telah memaksaku untuk 
meninggalkan tepian." 

"Waktuku sudah habis Wiyatsih Sudah hampir lima hari aku 
berada disekitar Alas Sambirata ini. Aku akan segera kembali, 
tetapi aku belum sempat menyampaikan pesan Pikatan 
kepadamu." 

"Jadi" desis Wiyatsih sambil melekatkan mulutnya di diding 
"apakah yang harus aku kerjakan?" 

"Keluarlah sebentar. Sebentar saja." Wiyatsih menjadi ragu- 
ragu. 

"Aku memang perlu menemuimu." terdengar suara itu. 

"Baiklah. Aku akan keluar." 

Wiyatsihpun kemudian berjingkat per-lahan2 keluar dari 
biliknya. Dengan hati2 ia melangkah kepintu butulan, dan 
dengan sangat hati2 pula ia mengangkat selarak pintu dan 
membukanya. 

Sejenak Wiyatsih menjadi ragu-ragu. Cahaya bulan yang 
kekuning2an memancar di halaman samping rumahnya, 
dilongkangan gandog 

"Dimanakah perempuan itu?" desisnya kepada diri sendiri. 

Wiyatsih terperanjat ketika ia mendengar suara. Di sudut 
rumahnya "Aku disini Wiyatsih." 
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"0" per-lahan2 Wiyatsih menuruni tangga pintu butulan 
Dengan ragu2 ia berjalan mendekati sudut rumahnya. Sebab 
bayangan yang ke-hitam2an tampak berdiri tegak 
berpegangan tiang. 

"Kau?" semakin dekat Wiyatsih menjadi semakin berdebar- 
debar. Perempuan yang berdiri itu tampaknya lain sekali 
dengan perempuan yang pernah menjumpainya dan berbisik 
ditelinganya "Senja nanti aku menunggumu dipinggir Kali 
Kuning." 

"Siapakah kau?" suara Wiyatsih mengandung kecemasan. 

"Jangan takut" bisik bayangan itu. Suaranya pasti suara 
seorang perempuan "aku adalah perempuan yang pernah 
menjumpaimu beberapa kali itu." 

Wiyatsih kemudian berdiri termangu-mangu beberapa 
langkah dihadapan bayangan yang berdiri disudut itu. 

"Kemarilah. Jangan berdiri disinar bulan. Kalau ada orang 
yang melihatmu, ia akan segera menjadi curiga. Dimalam hari 
begini kau berdiri dihalaman ini." 

Wiyatsihpun kemudian maju beberapa langkah. Tanpa 
sesadarnya iapun kini berlindung dari sinar bulan yang terang. 
Namun dengan demikian ia dapat melihat perempuan itu 
semakin jelas. 

"Kemarilah " desis perempuan itu. 

Wiyatsih se-olah2 menjadi bingung. Apalagi ketika ia 
melihat pakaian perempuan itu. Pakaiannya sama sekali tidak 
seperti yang dipakainya ketika ia menjumpainya di Kali 
Kuning. Pakaian yang dipakainya kini adalah pakaian seorang 
Iaki2. Bahkan perempuan itu memakai ikat kepala pula. 

"Aku akan berbicara sedikit Wiyatsih" berkata perempuan 
itu. 
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Wiyatsih menjadi semakin heran ketika ia melihat, 
dilambung perempuan itu tergantung sehelai pedang. 

"Apakah kau heran melihat pakaianku ?" bertanya 
perempuan itu. 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya 

"Memang aku berpakaian aneh. Bukan lajimnya pakaian 
seorang perempuan. Tetapi aku perlu memakainya karena aku 
harus menyesuaikan dengan tugasku kali ini." 

"Tetapi siapakah kau sebenarnya? Kau belum pernah 
mengatakan. Siapa namamu dan apakah hubunganmu dengan 
kakang Pikatan?" 

Perempuan itu menundukkan kepalanya. Namun kemudian 
ia menjawab "Namaku Puranti." 

"Puranti " Wiyatsih mengulang. 

"Ya, lengkapnya terlampau panjang. Kakek memberiku 
nama Tri Asuji. Aku lahir pada hari ketiga dibulan Asuji" 

"Jadi?" 

"Tri Asuji Puranti. Tetapi aku mempergunakannya hanya 
yang terakhir." 

Wiyatsih meng-angguk2kan kepalanya. Kemudian ia masih 
juga bertanya "Apakah hubunganmu dengan kakang Pikatan?" 

Sejenak Puranti terdiam. Ditatapnya wajah Wiyatsih Lalu 
jawabnya "Jangan kau tanyakan hal itu. Tetapi baiklah aku 
menyampaikan pesannya. Khusus kepadamu." 

Wiyatsih menjadi berdebar2. Dan iapun bertanya "Apakah 
kau tidak menyampaikannya juga kepada ibu?" 

Puranti menggelengkan kepalanya "Tidak. Aku tidak 
mendapat pesan demikian. Aku hanya akan menyampaikannya 
kepadamu saja." 
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Wiyatsih mengangguk2kan kepalanya "Kalau begitu, 
katakanlah." 

Puranti mengangguk2kan kepalanya pula. Katanya 
kemudian "Kakakmu sudah sampai ke Demak beberapa hari 
yang lampau. 

"He? Baru beberapa hari yang lampau? Sedangkan ia sudah 
sudah berangkat beberapa tahun yang lampau." 

Puranti tersenyum. Katanya "Terlampau panjang untuk 
menceriterakannya. Yang penting, kakakmu sudah 
menghadap Panglima Tamtama." 

"0. Dan kakang Pikatan akan menjadi seorang piajurit?" 

"Ya. Tetapi sekarang belum. Kakakmu masih harus 
menghadapi beberapa macam pendadaran." 

" 0 " 

"la telah berhasil melampaui pendadaran dilingkungan 
keprajuritan Demak. Tetapi itu masih belum cukup." 

"Apakah yang sudah dilakukan oleh kakang Pikatan?" 

"Ber-macam2. Kakakmu sudah berhasil melampaui segala 
macam ujian. Memanjat, meloncat, berkelahi dan bermain- 
main dengan senjata. Bahkan ia sudah berhasil mengalahkan 
seorang prajurit yang memang ditugaskan untuk menguji 
kemampuan calon prajurit2 baru." 

"Lalu apa lagi ?" 

"Masih ada satu pendadaran. Kakakmu masih harus 
melakukan tugas yang sangat berat sebelum ia diterima 
menjadi seorang prajurit." 

"Pendadaran apa lagi?" 

"Karena itulah aku diminta untuk datang menemuimu. 
Sudah terlampau lama ia rindu kepadamu. Justru kau sering 
nakal dimasa kecilmu. Benar begitu?" 
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"Ah. Bukan aku yang nakal, tetapi kakang Pikatan." 

"Barangkali begitu. Tetapi kau tidak dilupakannya." 

"Kenapa hanya aku dan bukan ibu?" 

"Aku tidak tahu. Aku belum mengenalmu dan juga belum 
mengenal ibumu. Tetapi menurut kakakmu, ia agak berbeda 
pendirian dengan ibumu menghadapi kampung halamannya, 
ia bercita-cita untuk merubah cara dan tata kehidupan 
dipadukuhan ini dan sekitarnya. Tetapi ibumu tidak 
sependapat." 

"Dan karena itu kakang Pikatan meninggalkan padukuhan 
ini untuk waktu yang tidak terbatas?" 

"Sebagian. Tetapi sebagian karena ia mempunyai cita2 
yang lain pula, yang seimbang dengan cita2nya dipadukuhan 
ini" 

"Menjadi seorang prajurit ?" 

"Ya. Menjadi seorang prajurit." 

Wiyatsih meng-angguk2kan kepalanya. Katanya kemudian 
"Mudah2an kakang dapat berhasil, la akan bangga. Aku dan 
seluruh keluargaku akan bangga juga. Seorang diantara kami 
menjadi seorang prajurit. Bukankah prajurit itu pelindung dan 
pengawas seisi negeri ini." 

Puranti tersenyum sambil meng-angguk2kan kepalanya 
"Ya. Begitulah. Dan agaknya karena itu pula Pikatan ingin 
menjadi seorang prjurit. Prajurit yang baik." 

"Apakah ada prajurit yang tidak baik." 

"Tidak ada. Tetapi orang2 yang menjadi prajurit itu ada 
yang tidak baik. Tetapi mereka pasti akan dihukum oleh 
Panglimanya." 

Wiyatsih masih meng-angguk2kan kepalanya. 

"Aku membawa pesan kakakmu itu." 
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"0, kau belum mengatakan pesan itu." 

Puranti terdiam. Dipandanginya wajah Wiyatsih sejenak. 
Wajah yang memancarkan beribu-ribu macam pertanyaan 
yang tersimpan didalam hatinya. 

"Wiyatsih" berkata Puranti kemudian "kakakmu ingin minta 
doamu, agar didalam pendadaran yang terakhir ia berhasil." 

"Apakah pendadaran itu terlampau berat?" 

"Apakah yang harus dikerjakan?" 

Puranti tidak segera menjawab. Sejenak ia ragu2, apakah 
ia harus berterus-terang. 

"Apa?" desak Wiyatsih. 

"Pikatan harus pergi." 

"Pergi? Kemana?" 

"Wiyatsih" suara Puranti merendah "Demak yang sedang 
sibuk menenteramkan daerah bergolak dipesisir Utara sebelah 
Timur, merasa terganggu oleh segerombolan penjahat yang 
bersembunyi di Goa Pabelan. Sementara para prajurit masih 
harus menghadapi huru-hara itu, maka adalah kebetulan 
sekali, bahwa ada beberapa orang yang akan menyatakan 
dirinya untuk menjadi calon prajurit. Kepada mereka itulah 
diserahkan tugas yang tidak begitu berat dibanding dengan 
tugas para prajurit itu sendiri." 

"Menangkap penjahat yang ada di Goa Pabelan itu?" 
Puranti menganggukkan kepalanya. 

"Jadi kakang Pikatan harus pergi berperang melawan 
penjahat-penjahat itu?" 

"Ya." 

"Dan penjahat itu demikian ganasnya sehingga Demak 
merasa terganggu karenanya?" 
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"Ya." 

"Apakah padukuhan disekitar goa itu tidak ada Iaki2 yang 
mampu mengalahkannya? Kalau tidak seorang diri, maka 
mereka dapat datang beramai-ramai. Sepuluh atau duapuluh 
orang." 

"Penjahat itu bukan penjahat-penjahat kecil Wiyatsih. Ada 
tiga orang yang memegang pimpinan. Dua diantaranya benar- 
benar sepasang kakak beradik yang luar biasa." 

"0, apakah kakang Pikatan akan dapat melakukannya? 
Kakang Pikatan tidak pernah berkelahi sepanjang hidupnya, la 
adalah seorang anak muda pendiam, dan bahkan selalu 
menghindar pertengkaran." 

"Tetapi Pikatan sudah membawa bekal yang cukup, 
Wiyatsih. Itulah sebabnya ia baru beberapa hari berada di 
Demak." 

"Apakah selama ini ia berguru kepada seseorang?" Puranti 
mengangguk. 

"Siapa? Siapakah gurunya ?" 

"Ayahku." 

"0, jadi kau puteri dari guru kakang Pikatan?" 

"Ya, dan ia minta tolong kepadaku untuk menyampaikan 
pesannya, la minta diri dan doamu." 

"Kenapa ia tidak datang sendiri?" 

"Pikatan ingin sekali datang sendiri menemui kau. Tetapi ia 
tidak mempunyai waktu, la harus tetap berada di Demak. 
Setiap waktu ia harus berangkat." 

"Tetapi darimana kau tahu hal itu, dan kapan kakang 
Pikatan memberikan pesan itu?" 
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"Aku dapat menjumpainya selagi ia mendapat waktu 
beristirahat sejenak dan berjalan2 di dalam kota. Selebihnya ia 
harus tinggal dibaraknya." 

Wiyatsih meng-angguk2kan kepalanya. Namun kemudian ia 
bertanya "Apakah ibu boleh mendengar?" 

"Tidak seluruhnya. Mungkin ibumu tidak sependapat. Tetapi 
kau sampaikan saja sembah baktinya dan permohonannya 
agar ibumu juga berdoa untuk keselamatannya." 

"Ibu juga selalu menunggunya. Mungkin ibu sering marah 
kepada kakang Pikatan, Tetapi ia mengharap kakang Pikatan 
segera pulang meskipun ibu tidak ingin melihat kakang 
membuat bendungan itu." 

"Aku akan menyampaikannya." 

"Kalau ada waktu, katakanlah kepadanya, aku dan ibu rindu 
kepadanya." 

Puranti menganggukkan kepalanya. Lalu "Aku kira, aku 
sudah cukup. Sekian lama aku menunggu. Baru sekarang aku 
dapat menyampaikannya. Besok aku harus kembali. Kakang 
Pikatan dapat berangkat setiap saat." 

"Dimana kau bermalam?" bertanya Wiyatsih "apakah kau 
tidak bermalam disini saja?" 

Puranti menggeleiigkan kepalanya. 

"J adi dimana?" 

"Aku bermalam di hutan Sambirata." 

"Di hutan Sambirata? " Wiyatsih terkejut. 

"Ya." 

"Di hutan yang wingit itu? Tidak seorangpun yang berani 
memasukinya tanpa kepentingan yang sangat mendesak. Kau 
bermalam disana seorang diri?" 
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"Ya. Aku bermalam di hutan itu seorang diri. Niatku baik 
dan aku tidak mengganggu siapapun. Kecuali itu, aku 
serahkan diriku sepenuhnya kepada Allah SWT. Seandainya 
ada mahluk halus di hutan itu yang menggangguku, maka 
kekuasaan Allah tidak akan dapat diingkari lagi, Kekuasaan 
Allah melampaui segala galanya yang kasat mata ataupun 
yang tidak." 

"0" Wiyatsih meng-angguk2kan kepalanya. 

"Aku bermalam beberapa malam di hutan itu menunggu 
kesempatan menemuimu tanpa dicurigai seseorang. Tetapi 
aku hampir gagal. Akhirnya aku paksa juga memasuki 
halaman rumah ini Adalah kebetulan sekali aku mengetuk 
dinding pada bilik yang benar." 

Wiyatsih masih meng-angguk2kan kepalanya, la menjadi 
heran dan kagum kepada perempuan yang bernama, Puranti 
itu. tampaknya ia seorang yang tangkas, berani, dan sudah 
tentu pandai mempergunakan pedang yang dibawanya itu. 

Tidak ada seorang perempuanpun, disekitar Alas Sambirata 
yang berpakaian serupa itu dan apalagi membawa pedang 
dilambung. Tetapi seperti yang dikatakannya, Puranti adalah 
anak perempuan dari guru kakaknya. 

la tentu mendapat warisan dari ayahnya. Bukan berupa 
harta benda. Tetapi ia pasti mempunyai kemampuan seperti 
ayahnya, atau setidak-tidaknya sebagian dari kepandaian 
ayahnya itu. 

"Wiyatsih" berkata Puranti itu selanjutnya "aku akan segera 
minta diri. Besok pagi2 benar aku sudah meninggalkan hutan 
Sambirata. Aku akan kembali kepadepokanku dahulu, sebelum 
aku pergi ke Demak." 

"Dimanakah padepokanmu ?" 

"Dikaki pegunungan Gajah Mungkur." 

"Dimanakah letaknya ?" 
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"Dilereng Utara Gunung Merbabu. Gunung yang tampak 
dari padukuhanmu ini." 

"Gunung Merapi maksudmu ?" 

"Disebelahnya. Bukankah kau melihat puncak yang satu 
lagi ? Itulah Gunung Merbabu." 

"Dan rumahmu berada diseberang Gunung itu?" Puranti 
menganggukkan kepalanya. 

"Jauh sekali." 

Puranti menggeleng "Tidak begitu jauh." 

"Dan kau pergi kesana sendiri melalui hutan, lembah dan 
gunung ?" 

"Ya." 

Wiyatsih menarik nafas dalam2. Tidak terbayangkan 
olehnya, bagaimana sulitnya perjalanan Puranti. Tetapi 
agaknya perempuan dengan pedang dilambung itu tidak akan 
mengalami kesulitan di perjalanannya. 

"Kau baik sekali" berkata Wiyatsih kemudian "kau telah sudi 
menempuh perjalanan yang sangat jauh untuk menyampaikah 
pesan kakakku. Seharusnya kau tidak perlu bersusah payah, 
berbuat demikian. Kau adalah anak gurunya. Seharusnya 
kakang Pikatan menghormatimu. Bukan sebaliknya, malahan 
ia menyuruhmu menempuh perjalanan sejauh itu. Apalagi kau 
seorang perempuan." 

Puranti tersenyum, Katanya "Bukan ia yang menyuruhku. 
Akulah yang menawarkan diriku untuk menolongnya. Selain 
dari itu, aku memang ingin melihat adik Pikatan yang cantik ini 
meskipun nakal sekali." 

"Ah" wajah Wiyatsih menjadi kemerah-merahan. 
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"Sudahlah. Masuklah kedalam bilikmu. Hari telah jauh 
malam. Bukankah kau tidak biasa berada diluar dimalam 
hari?" 

"Tidak apa2. Aku tidak apa2." 

"Tetapi masuklah. Aku akan sering datang kemari." 

"Sering datang kemari?" Wiyatsih menjadi heran 
"bagaimana mungkin. Rumahmu jauh sekali." 

Puranti tersenyum. Katanya kemudian "Tidak terlalu 
sering,. Tetapi sekali2 kelak aku akan kembali kemari." 

"Terima kasih. Kau terlalu baik." 

"Sekarang masuklah. Aku tunggu kau sampai 
didalam."Wiyatsih ragu-ragu sejenak. Tetapi Puranti 
mendesaknya" 

"Masuklah. Kau dengar suara kotekan itu? Mereka pasti 
para peronda yang berkeliling." 

Wiyatsih mengangguk. Per-lahan2 ia bergeser dari 
tempatnya. Sejenak kemudian ia berjalan melintasi 
longkangan naik ketangga pintu butulan. Dimuka pintu ia 
masih berpaling, tetapi ia hanya melihat bayangan hitam 
disudut rumahnya. Bayangan Puranti yang masih saja 
berlindung didalam kegelapan. 

Namun demikian Wiyatsih masih melihat Puranti 
melambaikan tangannya. 

Wiyatsihpun melambaikan tangannya pula. Sejenak ia 
masih berdiri ter-mangu2. Namun sejenak kemudian iapun 
segera masuk kedalam. Perlahan2 sekali ia menutup pintu 
rumahnya dan menyelaraknya dari dalam. 

Sambil berjingkat ia berjalan dengan hati2, kembali 
kedalam biliknya. Per-lahan2 dibaringkannya tubuhnya 
menelentang. Tetapi ia sama sekali tidak segera memejamkan 
matanya. Dicobanya membayangkan kembali perempuan yang 
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bernama Puranti itu, selagi ia berpakaian sebagai seorang 
gadis pedesan yang sederhana, melintasi jalan ketika ia 
kembali dari mencuci pakaian bersama kawan-kawannya. Dan 
baru saja ia bertemu dengan gadis itu juga, tetapi dengan 
pakaian yang jauh berbeda. 

" la baik sekali, la baik terhadap kami, mungkin juga baik 
sekali terhadap kakang Pikatan. Atau barangkali" Wiyatsih 
menarik nafas dalam2. Per-lahan2 ia bergumam "Kalau saja ia 
kelak dapat menjadi kakak iparku, la pasti sangat baik, dan 
barangkali ia mau mengajarku olah kanuragan. Sekedar untuk 
menjaga diri." 

Wiyatsih tidak segera dapat tertidur. Tetapi ia berangan- 
angan hampir semalam penuh. 

Ketika ayam jantan berkokok dipagi buta, Wiyatsih masih 
belum juga tidur. Bahkan ia bargumam "Mungkin Puranti 
sudah meninggalkan Alas Sambirata." 

Tiba2 bulu diseluruh tubuhnya meremang. Hutan itu 
meskipun tidak begitu besar, tetapi wingit. Hanya mereka 
yang mempunyaj keperluan yang sangat msndesak sajalah 
yang berani memasukinya. Itupun dengan segala macam 
syarat untuk keselamatannya. 

Dalam pada itu, seperti yang diduga oleh Wiyatsih, Puranti- 
pun telah berkemas pada saat ayam jantan berkokok. Tetapi 
berbeda dengan Wiyatsih, ia justru telah dapat tidur nyenyak 
begitu ia datang dari rumah Wiyatsih. 

Setelah membenahi pakaiannya, maka iapun segera 
meninggalkan Alas Sambirata. Puranti singgah sebentar di Kali 
Kuning untuk mencuci mukanya dan sedikit membasahi 
tubuhnya. Kemudian dengan pakaian seorang perempuan 
petani ia mulai perjalanannya kembali kepadepokannya 
dilereng pegunungan Gajah Mungkur. 

Meskipun kadang2 Puranti menjumpai persoalan2 kecil 
diper-jalanan, namun persoalan2 itu sama sekali tidak 
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menghambatnya, apalagi menghalangi perjalanannya, la 
datang, kepadepokannya seperti yang direncanakan, setelah 
Puranti bermalam diperjalanannya satu malam. 

"Apakah kau dapat bertemu dengan adik Pikatan?" 
bertanya ayahnya, penghuni padepokan dikaki pegunungan 
Gajah Mungkur itu. Padepokan kecil yang tidak banyak 
diketahui orang. 

"Ya ayah. Aku sudah berhasil menemuinya. Aku sudah 
menyampaikan pesan kakang Pikatan kepadanya. Anak itu 
memang anak yang manis. Agaknya ia sangat rindu kepada 
kakaknya." 

Ayah Puranti, yang disebut oleh orang-orang disekitaruya 
Kiai Pucang Tunggal, meng-angguk2kan kepalanya. 

Jawabnya."Tentu. Gadis itu pasti sudah merindukannya. 
Pikatan adalah satu-satunya saudaranya, la tidak mengenal 
ayahnya sejak kanak2. Baginya Pikatan adalah kakaknya 
sekaligus ayahnya." 

Puranti meng-angguk2kan kepalanya. Lalu diceriterakannya 
pertemuannya dengan gadis disebelah hutan Sambirata itu. 

Kiai Pucang Tunggal meng-angguk2 pula, la dapat 
membayangkan, perpisahan yang sudah beberapa tahun itu 
pasti menumbuhkan perasaan rindu yang luat biasa. 

"Seharusnya Pikatan menengok adiknya terlebih dahulu 
sebelum ia pergi ke Demak. Ternyata ia tidak dapat 
meninggalkan kota sebelum ia selesai dengan pendadaran 
terakhir." berkata Puranti. 

Kiai Pucang Tunggal masih saja meng-angguk2. Katanya 
"Tetapi ia akan segera menyelesaikan tugasnya." 

"Tetapi tugas yang dibebankan kepadanya terlampau berat 
ayah. Penjahat di Goa Pabelan itu adalah penjahat yang 
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hampir tidak terlawan. Sepasang harimau dari Pabelan itu 
benar2 sepasang harimau yang buas." 

"Tetapi ia tidak pergi seorang diri. Setiap kelompok 
pendadaran terdiri dari sepuiuh orang. Demikian juga 
kelompok kakang Pikatan. Mereka bersepuluh pergi ke Goa 
Pabelan itu." 

"Sepuluh orang ?" ayahnya mengerutkan keningnya. 

"Ya. Demikianlah rencana yang dikatakannya kepadaku.". 

"Sepuluh orang. Hanya sepuluh orang " ayahnya 
bergumam 

"Kenapa, ayah. Apakah ayah mempunyai pertimbangan 
lain?" 

"Tidak, tidak Puranti. Aku tidak mempunyai pertimbangan 
apupun." 

"Tetapi agaknya ayah sedikit bimbang?" 

Kiai Pucang Tunggal tidak segera menyahut. Namun 
kemudian ia meng-angguk2kan kepalanya "Apakah tidak ada 
seorangpun prajurit yang ikut serta?" 

"Mereka dipimpin oleh seorang prajurit. Tidak lebih dari 
seorang prajurit, karena sebagian terbesar dari prajurit Demak 
sedang melawat ke Timur." 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam2. Namun tatapan 
matanya se-akan2 jauh membenam kedunia angan-angannya. 

"Apakah yang ayah cemaskan?" bertanya Puranti. 

"Apakah Pikatan termasuk seorang calon yang baik?" 

"Maksud ayah dibandkigkan dengan kawan-kawannya ?" 

"Ya." 

"Ya ayah, kakang Pikatan termasuk calon yang baik. 
Meskipun kakang Pikatan tidak menunjukkan seluruh 
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kemampuannya, namun sudah nampak kelebihannya dari 
calon2 yang lain. Usahanya mengumpulkan bekal dipadepokan 
ini tidak sia-sia." 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk kecil. Sejenak ia 
merenung. Namun sejenak kemudian ia berkata "Apakah kau 
akan menemuinya?" 

"Ya ayah. Aku akan menyampaikan hasil perjalananku.. 

Aku sudah menyampaikan pesannya." 

"Baiklah. Pergilah ke Demak. Katakan bahwa kau telah 
berjumpa dengan adiknya," ayahnya berhenti sejenak, lalu 
"tetapi kau tidak usah tergesa-gesa kembali." 

"Maksud ayah ?" 

"Bukankah Pikatan akan pergi ke Goa Pabelan?" 

"Ya" Puranti mengaugguk. 

"Awasilah anak itu." 

"Ayah. Bukankah ia pergi bersama beberapa orang calon 
prajurit dan dipimpin oleh seorang prajurit? Bagaimana 
mungkin aku dapat pergi bersama mereka?" 

"Kau tidak pergi bersama mereka. Tetapi kau dapat 
mengawasi mereka. Aku merasa cemas, bahwa sesuatu akan 
terjadi. Penjahat yang bersembunyi di Goa Pabelan menurut 
pendengaranku adalah penjahat2 yang bertangan api. Dari 
tangannya seakan-akan dapat menyala api yang membakar 
setiap orang yang disentuhnya. 

"Benar begitu?" 

"Tidak seperti arti katanya bahwa tangannya dapat 
menyala. Tetapi sepasang kakak beradik yang memimpin 
penjahat-penjahat itu mempunyai keeepatan tangan yang luar 
biasa. Tusukan jari2nya dapat melubangi perut seperti ujung 
pedang. Kau mengerti?" 
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Puranti meng-angguk2kan kepalanya. 

"Aku sudah memberi bekal olah kanuragan secukupnya 
kepada Pikatan. Tetapi aku tidak tahu, bagaimanakah 
kawan2nya yang lain. Seandainya pada suatu saat Pikatan 
harus menghadapi dua kakak beradik itu, maka aku kira ia 
tidak akan mampu." 

Puranti menganguk pula. 

"Apakah kau mengerti maksudku?" 

"Aku mengerti ayah." 

"Apalagi kalau guru mereka ada di goa itu pula. Jangankan 
sepuluh orang, dua kali lipat dari itu tidak akan dapat 
mengalahkan kelompok penjahat di Goa Pabelan itu." 

"Apakah ayah tahu, berapa orang yang bersembuuyi di 
Goa itu seluruhnya?" 

"Aku tidak tahu Puranti. Tetapi kira-kira juga sekitar 
sepuluh orang." 

Puranti menggigit bibirnya. Dan tiba-tiba saja ia bertanya 
"Apakah tandanya kalau guru mereka sedang berada ditempat 
itu pula ayah?" 

"Tidak ada tanda2 khusus Puranti. Tetapi hal itu jarang 
sekali terjadi. Menurut pendengaranku, gurunya berasal dari 
tempat yang jauh. J auh sekali." 

Puranti meng-angguk2, setiap kali, la mencoba mengerti 
semua yang dikatakan oleh ayahnya itu, Sejenak terbayang di 
wajahnya, Iaki2 yang tinggi besar, bertubuh kasar, 
berjambang dan berjanggut kusut duduk dimuka mulut Goa 
Pabelan, se-akan2 mereka sengaja menunggu kedatangan 
calon2 prajurit yang masih hijau. Memasukkan mereka 
kedalam perangkap dan langsung membinasakannya seorang 
demi seorang. 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. 
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"Baiklah ayah" berkata Puranti kemudian "aku akan 
mengikuti kelompok calon2 prajurit yang sedang mengalami 
pendadaran. Mereka diterima apabila mereka dapat 
mengalahkan penjahat-penjahat itu." 

"Ya, pergilah. Aku kira perwira yang mengirimkan sepuluh 
orang itu agak salah hitung. Benar2 suatu pendadaran yang 
berbahaya. Mereka harus mengirim sedikitnya lima belas 
orang. Tetapi aku tidak berhak mengubah keputusan itu. 
Semuanya tergantung kepada para Pendega di Demak." 

Puranti tidak menyahut. Namun hatinya menjadi ber¬ 
debat. 

"Kapan kau akan berangkat ke Demak?" bertanya ayahnya 
kemudian. 

"Besok ayah. Besok aku akan pergi. Aku tidak tahu, kapan 
kakang Pikatan akan dikirim ke Goa Pabelan. Aku kira 
keberangkatan mereka akan begitu tiba-tiba. Beberapa calon 
yang lain akan mengalami pendadaran yang lain pula. 

Sekelompok dari mereka akan dikirim untuk membantu 
para penduduk di Bergota. Sawah dan ladang mereka tidak 
dapat digarap dengan tenang. Apalagi ternak mereka selalu 
hilang. Disana berkeliaran beberapa ekor harimau yang sangat 
garang." 

"Itu lebih baik dari pada pergi ke Goa Pabelan" sahut 
ayahnya. "Tetapi jangan membuat hatinya kecil. Kau tidak 
usah mengatakan bahwa kau akan melihat kelompok itu 
berjuang menangkap penjahat2 itu." 

"Ya ayah." 

"Nah, masih ada waktu semalam bagimu. Apakah kau 
sudah memahami ungkapan tenaga cadangan seperti yang 
aku berikan itu ? Mungkin kau berhasil membangunkannya 
dalam waktu yang singkat. Tetapi hubungan antara tenaga 
cadangan dengan senjata ditanganmu, apabila kau bersenjata, 
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masih kurang serasi. Kau belum dapat memperhitungkan 
dengan tepat kemampuan senjatamu dan kekuatan yang 
tersaiur padanya, sehingga kadang2 justru senjatamulah yang 
kau rusakkan sendiri." 

Puranti mengangguk sambil menjawab "Aku sudah 
mencoba ayah. Hampir setiap malam, meskipun diperjalanan 
aku selalu mencoba mematangkannya. Aku kira aku sudah 
mandapat banyak kemajuan." 

Ayahnya memandang puteri satu-satunya itu dengan 
tajamnya. Kemudian katanya "Bagus Puranti. Namun, biarlah 
aku nanti malam melihat, apakah kau sudah berhasil." 

Demikianlah, setiap kali ayahnya, Kiai Pucang Tunggal, 
selalu menilik kemajuan anaknya dengan tekun. Kadang2 
bahkan terlampau berat bagi anaknya, seorang gadis. Namun 
demikian, Puranti tumbuh menjadi seorang gadis yang luar 
biasa. Sejak kecil ia sudah mengenal tata gerak di dalam olah 
kanuragan. Apalagi sejak ibunya meninggal. Karena ayahnya 
tidak mau kawin lagi, maka Puranti adalah satu2nya 
kawannya, la tidak mempunyai keluarga yang lain selain gadis 
itu. la tidak mempunyai anak Iaki2, tidak mempunyai sanak 
keluarga yang dekat. Karena itu, maka agar ilmunya tidak 
punah, dididiknya satu2nya keluarganya itu meskipun ia 
seorang perempuan. 

Baru heberapa tahun kemudian. Datang secara kebetulan 
seorang anak muda yang kurus dan letih. Namun dari 
matanya memancar hatinya yang membara. Pikatan. 

Semula hanya terdorong oleh belas kasihan, maka Pikatan 
di peliharanya. Anak yang merantau tanpa bekal apapun itu, 
banyak mengalami kepahitan hidup diperjalanan. Namun 
lambat laun, ternyata bahwa Pikatan memiliki kemampuan 
untuk menerima ilmu olah kanuragan. Dan Pikatanlah satu- 
satunya murid Kiai Pucang Tunggal selain anaknya sendiri. 
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Pikatan ternyata mempelajari ilmunya dengan tekun. Bukan 
saja olah kanuragan, tetapi banyak pula nasehat dan 
pandangan tentang kehidupan ini yang diberikannya kepada 
murid satu2nya itu, seperti ia mendidik anaknya sendiri. 
Sehingga pada suatu ketika, setelah Pikatan mempelajari ilmu 
kanuragan beberapa tahun, barulah ia dilepaskan untuk 
melanjutkan niatnya, menjadi seorang prajurit. 

"Tidak mudah untuk menjadi seorang prajurit" berkata Kiai 
Pucang Tunggal pada saat Pikatan berangkat ke Demak."kau 
harus melewati beberapa macam pendadaran. Seorang 
Pamingit pernah gagal didalam pendadaran. Tetapi karena 
kesombongannya, maka ia justru harus menebus dengan 
nyawanya." 

Pikatan hanya menundukkan kepalanya saja. 

"Nah, sekarang kau sudah memiliki bekal itu. Pergilah. 
Mudah-mudahan kau tidak gagal." 

Dan Pikatanpun kemudian pergi ke Demak, menyatakan diri 
Untuk menjadi seorang calon prajurit. Beberapa macam 
peudadaran sudah dapat dilaluinya dengan mudah, tanpa 
memeras segenap kemampuannya. Tinggal pendadaran yang 
terakhir. Menangkap penjahat yang bersembunyi di Goa 
Pabelan. Penjahat yang selalu mengganggu ketenteraman 
rakyat disekitarnya. Bahkan sampai tempat yang agak jauh. 
Mereka datang seperti hantu ditengah malam, dan pergi 
seperti awan dihembus angin. Begitu tiba-tiba. Namun bekas 
yang ditinggalkan kadang2 sangat mengerikan. Korban jiwa 
dan harta benda. Balikan kadang2 lebih dari itu. Rumah yang 
menjadi abu dan perempuan yang hilang. 

Namun agaknya orang2 Demak menganggap gerombolan 
itu terlampau kecil, sehingga mereka menganggap bahwa 
sepuluh orang calon prajurit dibawah pimpinan seorang 
prajurit sudah cukup untuk menangkap mereka. 
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Demikianlah, maka ketika matahari pecah di Timur, Puranti 
berangkat seorang diri ke Demak untuk menemui Pikatan. 
Menyampaikan kabar keselamatan keluarganya dan kerinduan 
adik serta ibunya. 

Perjalanan ke Demak sudah terlampau sering ditempuh 
oleh Puranti, sehingga ia dapat memilih jalan yang paling 
dekat dan paling aman baginya, bagi seorang gadis petani. 

Dipunggungnya Puranti menjinjing sebuah bakul berisi 
bekal dan pakaian. Namun juga sebilah pedang pendek. 
Tangkainya yang mencuat telah dikaburkannya dengan 
berbagai macam barang. Bahkan bahan2 mentah. Seperti 
biasanya Puranti sama sekali tidak menghiraukan dimana ia 
akan bermalam. Latihan jasmaniah yang dilakukannya sejak 
kanak2, memberinya kemampuan yang besar, melampaui 
kekuatan jasmaniah orang kebanyakan, la dapat tidur 
dipepohonan dipinggir hutan, atau bahkan dikuburan 
sekalipun. Yang diperlukan di saat2 tertentu diperjalanan 
hanyalah air. 

Tanpa kesukaran apapun, Puranti segera dapat menemui 
Pikatan demikian ia sampai ke Demak. Dengan mengaku 
sebagai adiknya, ia diperkenankan menemui Pikatan 
dibaraknya. 

"Kau sudah menemui Wiyatsih?" bertanya Pikatan Puranti 
mengangguk "Ya, Aku berhasil menemukanuya dan berbicara 
dengan adikmu." 

Pikatan mengerutkan keningnya ketika ia mendengarkan 
Puranti berceritera. 

"Jadi kau berada di Sambirata beberapa malam?" 

"Ya." 

"Dimana kau bermalam?" 

"Di hutan Sambirata." 
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"Di hutan itu? Ya, aku lupa mengatakan kepadamu bahwa 
hutan itu terlampau wingit." 

"Tetapi tidak terjadi apapun atasku. Aku tidak bermaksud 
jelek dan aku tidak berbuat apa2 disana kecuali tidur." 

"Di hutan kecil itu ada binatang buas dan terlebih-lebih lagi 
ular." 

"Aku tidur di cabang pepohonan." 

"Hem" Pikatan menarik nafas dalam2 "kau tidak pantas 
disebut seorang perempuan. Kau melampaui Iaki2." 

"He, apakah aku bukan seorang perempuan, seorang 
gadis?" 

"Ya, ya. Kau tetap seorang gadis. Tetapi sifat2mu. 

Mungkin karena ayahmu merindukan seorang anak laki-laki, 
maka kau telah dibentuknya menjadi seorang laki-laki." 

"Kau salah Pikatan. Aku tetap seorang perempuan. Apakah 
kau tidak percaya." 

"Tentu, tentu aku percaya kepadamu" Pikatan berhenti 
sejenak sambil tersenyum, lalu "Dan dimana kau bermalam di 
sini ? Dimana?" 

Puranti tersenyum."Di bawah randu Alas dipinggir kota itu.” 

Pikatan menarik nafas dalam-2. Desisnya "Apakah aku 
dapat menjumpai tiga orang perempuan seperti kau ini 
diseluruh Demak” 

Puranti masih tersenyum. Dan senyuman itu benar2 
senyum seorang gadis. 

Sejenak mereka saling berdiam diri. Pada senyum Puranti, 
terbayang wajah Wiyatsih yang suram. Pikatan tidak dapat 
mengatakan apakah yang mirip pada kedua gadis itu. Tetapi 
sepintas ia melihat beberapa persamaan. 
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"Bibirnya" berkata Pikatan didalam hatinya. Tetapi ia 
menggeleng "Bibir Puranti sangat tipis. Itulah sebabnya ia. 
suka berbicara tanpa henti2nya apabiia mendapat 
kesempatan. Matanyapun tidak. Mata Wiyatsih agak redup, 
seperti sedang bermimpi. Tetapi mata Puranti tajam penuh 
gairah memandang kehidupan. 

Pikatan menggelengkan kepalanya, la tidak dapat 
menemukan kesamaan itu. Dan tidak ada orang lain yang 
dapat menolongnya, mengatakan, bahwa kesamaan itu tidak 
tersangkut pada kedua wajah gadis2 itu. Tetapi tersangkut 
didalam hatinya sendiri. Kedua gadis itu telah melekat 
dihatinya meskipun mendapat tempat yang berbeda. Namun 
kedua wajah yang berbeda itu, sama2 telah membayanginya. 
Selalu membayanginya. Itulah kesamaan didalam kelainannya. 
Tetapi Pikatan tidak dapat menyebutnya baliwa ia mencintai 
keduanya. Wiyatsih adalah satu2nya. saudaranya, sedang 
Puranti adalah seorang gadis yang sangat menarik baginya. 

Pikatan yang sedang termenung itu terkejut ketika ia 
mendengar Puranti bertanya "Apakah kakang Pikatan benar- 
benar akan melaksanakan pendadaran seperti yang kakang 
katakan?" 

"Ya. Aku akan segera berangkat. Kami menunggu 
perintah. Setiap saat, kami akan pergi. Menurut penyelidikan, 
saat2 terakhir pemimpin penjahat yang bersarang di Goa 
Pabelan itu tidak sedang berada di sarangnya. Itulah sebabnya 
kami sedang menunggu. Apabila kami mendapat keterangan 
bahwa mereka sudah kembali, kami akan segera menangkap 
mereka." 

Puranti meng-angguk2kan kepalanya. Dan sejenak 
kemudian ia bertanya Apakah kau pernah mendengar serba 
sedikit tentang penjahat yang bersarang di Goa Pabelan?" 

"Kami mendapat beberapa keterangan tentang mereka" 
jawab Pikatan "prajurit yang akan memimpin kami telah 
memberikan beberapa petunjuk tentang letak goa tersebut 
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dan beberapa orang penghuninya. Jumlah mereka sekitar dua 
belas orang, Tetapi sebagian dari mereka adalah penjahat2 
kecil yang hanya tunduk kepada perintah tiga orang, diantara 
mereka termasuk orang terkuat dan dua diantaranya, kakak 
beradik, adalah orang2 yang luar biasa." 

Puranti menarik nafas dalam2. Ternyata pimpinan prajurit 
di Demak tidak merahasiakannya. Bahkan mereka telah 
mendapat gambaran yang jelas tenlang Goa Pabelan, 
sehingga dugaan ayahnya, bahwa mereka telah salah menilai, 
agaknya tidak tepat. 

"Kami akan berangkat kesana segera. Tetapi menurut 
perintah terakhir kami tidak lagi bersepuluh seperti mereka 
yang melakukan pendadaran yang lain." 

Puranti mengerutkan keningnya."J adi, berapa orang yang 
akan berangkat?" 

"Lima belas orang." 

"0" Puranti berdesah "jadi lima belas orang" Dan ia 
berkata pula didalam hatinya "Jadi ayah memang benar. 
Bukan salah menilai, tetapi jumlah itu yang ditambah." 

"Kapankah kira2 kalian akan berangkat?" 

"Kami tidak tahu, tetapi segera kami mendapat penjelasan 
itu, bahwa mereka telah kembali, kami akan segera 
berangkat." 

Puranti meng-angguk2kan kepalanya. Sejenak ia menjadi 
ragu-ragu. Bagaimanakah kiranya kalau ia berkata berterus 
terang, bahwa ia ingin juga pergi ke Goa Pabelan. 

Pikatan yang melihat keragu-raguan membayang diwajah 
Puranti, mencoba untuk menenangkannya, meskipun ia salah 
tebak "Jangan cemas. Perwira prajurit yang memimpin kami 
adalah orang yang cukup berpengalaman menghadapi 
penjahat2 yang licik sekalipun." 
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Puranti mengangguk. Tetapi ia menjawab "Aku tidak 
meragukan kalian. Tetapi aku ragu2 untuk menyatakan isi 
hatiku." Apakah yang akan kau katakan?" 

"Kakang Pikatan” nada suara Puranti menurun "apakah 
aku boleh ikut bersama kalian?" 

"He!" mata Pikatan terbelalak. Namun kemudian ia tertawa 
Kau memang gadis aneh. Kami tidak sekedar bertamasya ke 
Goa Pabelan. Kami akan menangkap penjahat2 besar yang 
berbahaya. Kakak beradik yang memimpin gerombolan 
penjahat itu adalah orang-orang yang luar biasa. Menurut 
gambaran yang kami terima, mereka memiliki ilmu yang 
dahsyat. Karena latihan yang matang, maka jari2 tangannya 
merupakan senjata yang paling dipercayainya, disamping 
senjata2nya yang lain. Apakah kau pernah mendengar, 
bagaimana orang2 di sekitarnya, atau orang2 yang berilmu 
yang pernah mencoba membinasakan mereka tetapi gagal?. 
Mereka menyebut kakak beradik itu bertangan baja. Sepasang 
hantu bertangan baja." 

"Bertangan baja atau bertangan api ?" bertanya Puranti. 

"Eh, ya. Sepasang hantu bertangan api, Derimana kau 
dengar nama itu?" 

"Ayah pernah menyebutnya." 

"Ya. Guru benar, Orang menamakannya sepasang hantu 
bertangan api, Meskipun tangannya sama sekali tidak dapat 
menyala atau membara, tetapi tangannya benar2 serupa api. 
Sentuhan jari2nya dapat menghanguskan kulit. Apalagi 
pukulannya." 

Puranti mengerutkan keningnya. Namun kemudian ia 
berkata "Aku hanya akan melihat dari kejauhan." 

"Puranti" berkata Pikatan "aku tahu, bahwa kau memiliki 
ilmu yang cukup, karena ayahmu telah memberimu beberapa 
petunjuk dan tuntunan tentang tata bela diri. Tetapi untuk 
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pergi ke Goa Pabelan adalah pekerjaan yang sangat 
berbahaya." 

Puranti tidak menyahut. 

"Hanya laki-laki yang mengemban tugas sajalah yang akan 
pergi kesana. Tanpa tugas dan cita-cita, setiap orang akan 
segan masuk kedalam liang ular naga yang sangat berbisa. 
Karena itu, sebaiknya kau menunggui pohon randu alas 
dipinggir kota itu saja. 

"Ah" Puranti memotong "aku tidak akan mendekat. Aku 
hanya akan melihat dari kejauhan." 

"Tetapi itu sangat berbahaya. Kau kira, satu dua diantara 
mereka tidak akan tertarik akan kehadiranmu, kehadiran 
seorang gadis didekat sebuah goa sarang penjahat? Kalau aku 
tertangkap, aku adalah seorang Iaki2. Mungkin aku akan 
disiksa dan kemudian dibunuh. Tetapi persoalanku segera 
akan selesai. Berbeda dengan kau Puranti. Kau adalah seorang 
gadis. Dan penjahat2 itu adalah laki-laki liar dan kasar, Kau 
dapat membayangkan apa yang dapat terjadi atasmu." 

Memang terasa bulu-bulu kuduk Puranti berdiri. Seandainya 
Pikatan menyebutkan beberapa macam kelebihan penjahat 
itu, bahkan ilmu yang mengerikan sekalipun, agaknya Puranti 
tidak akan takut. Tetapi justru karena Pikatan menunjuk 
tentang kegadisannyalah, maka terasa seluruh tubuhnya 
meremang. 


Hal 37 sd 44 Hilang 


"He, apakah kau anak seorang pertapa atau seorang 
petugas kerajaan barangkali?" 


40 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Apakah hanya para pertapa dan petugas kerajaan saja 
yang boleh berkata begitu. Apakah hanya para pemimpin 
agama saja yang harus berbuat baik sedang orang lain dapat 
berbuat sekehendak hati?" 

Anak2 muda itu tertawa semakin keras, sehingga Puranti 
mengerutkan keningnya. 

"Heh, jangan mencoba mempengaruhi kami dengan 
ceritera?. khayal yang menjemukan itu." seorang diantara 
mereka berkata sambil melangkah mendekat "kau terlalu 
cantik untuk berbicara tentang masalah2 rohaniah, justru kau 
dalam bentuk badaniah itulah yang membuat kami kehilangan 
akal. Kami tertarik kepadamu bukan karena masalah2 yang 
pelik dan tidak kami mengerti itu Tetapi kami tertarik karena 
wadagmu. Karena kau yang tampak dimata kami ini, " 

"Itulah sebabnya, maka hidup kalian terbatas pada hidup 
badani. Hidup jasmaniah yang sangat pendek ini. Kalian sama 
sekali tidak memandang masa yang panjang sesudah 
kehidupan wadag, kita ini. Dengan demikian maka hidup 
diliputi oleh segala macam nafsu badani se-mata2" 

"Sudahlah. Terima kasih alas nasehatmu. Kau memang 
berbakat untuk menjadi seorang pemimpin agama yang baik. 
Tetapi sayang, kita sekarang tidak berada di tempat ibadah. 
Kita sekarang berada di-tengah2 hutan meskipun bukan hutan 
yang lebat. Yang ada hanyalah kau, seorang gadis, eh, apakah 
kau masih gadis? Selebihnya kami adalah Iaki2." 

Puranti menarik nafas dalam2. Agaknya anak2 muda itu 
tidak dapat diajaknya berbicara. Bahkan ke empatnya semakin 
lama menjadi semakin dekat. Salah seorang dari mereka 
berkata "Jangan dipikirkan masalah yang tidak kita mengerti 
sepenuhnya itu. Yang kita mengerti adalah keadaan kita 
masing2. Tubuh wadag kita ini. Karena itu, marilah kita 
berbicara tentang wadag yang tampak ini" anak muda itu 
tersenyum, lalu "Kau ,memang cantik sekali." 
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Terasa seluruh tubuh Puranti meremang. Memang agak lain 
menghadapi perampok atau penjahat dengan menghadapi 
anak2 muda yang gila semacam ini. 

"Lepaskan pedangmu. Kau akan menjadi semakin cantik. 
Berpakaianlah seperti seorang perempuan biasa. He, apakah 
kau orang banci?" 

"Sudahlah" berkata Puranti "aku berterima kasih, bahwa 
aku sudah kau perbolehkan mengambil airmu. Sekarang aku 
akan meneruskan perjalanan." 

"He, kau kira aku dapat memberikan air itu begitu saja. Di 
tempat yang kering ini, air pasti sangat berharga. Sama 
harganya dengan diri kita masing2. Nah, kau harus membayar 
air yang telah kau minum." 

"Sudahlah" berkata Puranti "jangan berbicara tentang air, 
tentang kita masing2, dan me-ingkar2 begitu. Aku, tahu apa 
yang kalian maksudkan. Kalian menginginkan aku. Bukankah 
begitu?" 

Pertanyaan yang berterus terang itu benar2 tidak 
disangka.oleh anak2 muda itu, sehingga dengan demikian 
mereka justru terdiam sejenak, Mereka berdiri ter-mangu2 
dan saling berpandangan sesaat. Dalam pada itu Puranti 
berkata seterusnya dengan tenang "Maaf, Ki Sanak. Aku masih 
mempunyai tugas yang banyak sekali. Dan ketahuilah bahwa 
perbuatan kalian itu telah menyingguug perasaanku. 
Perasaanku Sebagai seorang gadis, tetapi juga sebagai 
seorang yang menganggap bahwa anak2 muda seharusnya 
menjadi pelindung yang baik bagi gadis2. Bukan seperti yang 
sedang kalian la kukan ini" 

Anak2 muda itu masih termenung membeku. 

"Selamat tinggal" 

Tetapi ketika Puranti bangkit berdiri dan akan 
melangkahkan kakinya, salah seorang dari mereka 
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mencegahnya "Tunggu. Jangan pergi begitu saja. Kau 
memang orang aneh bagi kami. Kau datang kemari atas 
kemauanmu sendiri tanpa kami ikat dan kami sumbat 
mulutmu seperti biasanya kami lakukan. Dan sekarang kau 
menghadapi kami begitu tenangnya seperti menghadapi 
sekelompok anak2 yang baru pandai berjalan. Siapakah 
sebenarnya kau dan apakah maksudmu ?" 

"Kau tidak perlu mengenal aku. Tetapi aku sekarang sudah 
mengenal kalian. Aku dapat datang kemari setiap saat. Aku 
dapat menemui ayah ibumu kapan aku mau. Aku dapat 
membuka rahasia ini kepada orang2 sepadukuhan, dan 
barangkali pada suatu saat aku dapat menemui seorang 
perempuan yang pernah menjadi korbanmu." 

"Cukup" anak muda yang tinggi besar berteriak "kau tidak 
usah menakut-nakuti kami. Sem-la kami memang 
menganggap kau aneh. Tetapi akhirnya kami: berkesimpulan, 
bahwa kau adalah seorang gadis yang cantik. Dan itu sudah 
cukup buat kami, siapapun kau sebenarnya." 

Tetapi jawaban Puranti membuat mereka semakin heran 
"Terima kasih atas segala pujian. Setiap gadis akan menjadi 
bangga kalau anak2 muda memujinya sebagai gadis yang 
cantik. Tetapi selain gadis tentu tidak akan senang 
diperlakukan dengan kasar dan liar. Kalian mengerti ?" 

"Persetan" geram yang bertubuh kecil "tunduklah kepada 
kemauan kami." 

"Maaf, aku mempunyai banyak kepentingan. Ingat, kalau 
kalian tidak mempertimbangkan sikap dan perbuatan, aku 
dapat berbuat banyak" 

"Tetapi kau tidak akan dapat keluar dari halaman ini" 
bentak yang gemuk 

"Kenapa?" bertanya Puranti "aku bebas untuk keluar dari 
halaman rumah mi. Meskipun aku seharusnya minta ijin untuk 
memasukinya." 
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"Tidak, kau tidak dapat pergi" berkata yang lain lagi. 

Puranti memandangi mereka sejenak ber-ganti2. Namun 
kamudian se-olah ia tidak menghiraukannya lagi, la berjalan 
saja dengan tenang menuju ke regol halaman yang terbuat 
dari bambu wulung yang ungu. 

"Tunggu..." anak2 muda itupun kemudian ber-lari2an 
mengepungnya. Yang tinggi berdiri dihadapan Puranti sambil 
berkata "J angan pergi." 

Tetapi Puranti tidak mengacuhkannya, la melangkah 
terus, meskipun anak muda yang tinggi itu mencoba 
menghalangnya. 

Agaknya ketenangan dan kepercayaan Puranti pada diri 
sendiri membuat mereka menjadi bingung. Karena Puranti 
tidak juga berhenti, maka merekalah yang kemudian 
menyibak. Meskipun demikian, ketika Puranti sudah 
membelakangi mereka, sekali lagi mereka berlari2an keregol 
sambil berkata "Tidak ada jalan keluar bagi gadis secantik 
kau." 

Puranti sama sekali tidak menghiraukannya, la berjalan 
saja dengan tenang dan sama sekali tidak mengacuhkan 
anak2 muda itu. Sekali lagi perbawa Puranti telah 
menyibakkan mereka Mereka tidak berbuat apapun juga ketika 
Puranti lewat diantara mereka. 

Anak2 muda itu se-olah2 telah terpesona oleh kekuatan 
gaib yang terpancar dari ketenangan wajah dan ketajaman 
tatapan mata Puranti gadis yang cantik itu. 

Dengan mulut ternganga mereka memandang Puranti 
berjalan dijalan setapak didepan regol halaman mereka yang 
kotor. Mereka melihat sarung pedang yang berjuntai 
dilambung gadis yang baru saja singgah untuk mengambil air 
minum. Gadis yang datang sendiri tanpa dicarinya. 

"He" tiba2 yang tinggi kekar berkata "kenapa kita lepaskan 
gadis itu?" 
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Kawannya tidak segera menyahut. "Kenapa?" ia mendesak. 

"Gadis itu akan memberitahukan kepada orang tua kita, 
kepada orang2 sepadukuhan dan kepada anak2 muda yang 
lain." 


"Ya. orang tua kita akan malu. Kita akan menanggung 
akibat kemarahan orang2 tua kita dan tetangga2 kita." 

"Omong kosong. Kita dapat membungkamnya untuk 
selama2nya. Kalau kita tidak memerlukannya lagi, kita dapat 
membunuhnya." 

"Apakah kau yakin ?" 

Anak muda yang tinggi kekar itu mengerutkan keningnya. 

"Aku mengerti apa yang dikatakannya." berkata yang 
gemuk. 

"Apakah kalian takut melawan gadis yang hanya seorang 
diri itu meskipun ia membawa pedang?" 

Tidak ada yang menjawab. Memang sulit.untuk mengakui 
didalam hati sekalipun, bahwa mereka segan menghadapi 
gadis yang memiliki kepercayaan kepada diri sendiri yang 
begitu tinggi. 

"Baiklah" berkata anak yang tinggi kekar itu "kalau kalian 
takut, aku sendirilah yang akan menangkapnya. Tetapi ia akan 
menjadi milikku sendiri pula. Kalian tidak boleh menuntut 
apapun nanti." 

Kawan2nya masih tetap berdiam diri, 

"Lihatlah, aku akan menangkapnya." berkata anak muda 
yang tinggi itu. 

Sejenak kemudian iapun berlari-lari menyusul Puranti yang 
masih tampak dari depan-regol halaman meskipun sudah agak 
jauh. 
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"He, gadis manis" teriak anak muda yang tinggi "tunggu 
sebentar. Aku ingin berbicara" 

Puranti yang mendengar teriakan itu berhenti sejenak. 

Ketika ia berpaling dilihatnya seorang di antara, anak2 
muda itu menyusulnya dengan ter-gesa2. 

"Tunggu" berkata anak muda itu. 

"Apa lagi yang akan kita bicarakan?" bertanya Purani 
ketika anak muda itu menjadi semakin dekat "apakah kau 
memerlukan sesuatu?" 

"Aku ingin berbicara sedikit" sahut anak muda itu. 

Puranti menunggu anak muda itu semakin dekat. Tetapi ia 
tetap waspada karena sorot mata anak muda yang membara 
itu. 

Ternyata dugaan Puranti tidak, salah. Tanpa berkata 
apapun juga anak muda itu langsung menerkam Puranti. 

Puranti tidak menghindar. Dibiarkannya anak muda itu 
berusaha mencengkam lengannya. Namun sebelum jari2 anak 
muda itu berhasil menangkap lengan Puranti, tangan 
Purantilah yang mendahului menangkap tangan anak muda 
itu. Kemudian memilinnya kebelakang dan menekan 
punggungnya. 

"0, oh" anak muda yang tidak menyangka sama sekali itu 
berteriak kesakitan. 

"Aku dapat mematahkan tanganmu." 

"J angan, jangan." 

"Kau tidak dapat melarangku, karena kau sudah 
menyerang aku lebih dahulu. Aku dapat membuat wajahmu 
yang tampan ini menjadi cacat sebagai pertanda bahwa kau 
telah sering melakukan kejahatan tanpa diketahui oleh orang 
tuamu." 
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"J angan, jangan." 

"Aku tidak peduli." 

"Tunggu, tunggu. Aku berjanji untuk tidak melakukannya 
lagi" 

"Cukup begitu?" 

"Dan, dan, aku akan menurut apa perintahmu. Tetapi 
jangan kau patahkan tanganku dan jangan kau buat aku 
cacat." 

"Berjanjilah, bahwa kau tidak akan ingkar lagi." 

"Aku berjanji, aku bersumpah." 

"Baik. Aku akan melepaskan kau. Tetapi kau harus 
bersedia menghentikan segaia perbuatanmu yang terkutuk. 
Mengembalikan semua benda yang kau timbun, hasil kerjamu 
yang tidak sesuai dengan peradaban dan tata kehidupan 
manusia. Kalau kau tidak dapat mengingat lagi, siapakah yang 
memilikinya, maka kau dapat menyerahkannya kepada para 
bebahu padukuhan atau Kademanganmu. Harta itu akan 
bermanfaat bagi masyarakatmu, dan yang masih mungkin 
akan dikembalikan kepada pemiliknya." 

"Ya, ya." 

"Kau berjanji ?" 

"Aku bersumpah. 

"Baiklah. Lakukanlah. Ingat, aku akan datang ketempat ini 
bahkan kepadukuhan kalian. Ketahuilah, aku adalah seorang 
Senapati dari pasukan khusus dari Kerajaan Demak." 

"He" mata anak muda itu terbelalak. Meskipun ia belum 
pernah mendengar bahwa di Demak ada pasukan prajurit 
yang khusus terdiri dari perempuan2, namun melihat 
kenyataan itu, ia tidak dapat membantah, la benar2 tidak 
berdaya menghadapi satu saja diantaranya. 


47 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

"Perempuan ini seorang Senapati" desisnya didalam hati. 

"Pergilah" berkata Puranti sambil melepaskan tangan anak 
muda itu sambil mendorongnya."!ngat, aku akan datang 
bersama beberapa orang anak buahku. Tergantung kepadamu 
selama ini. Kalau kau masih melakukannya, dalam bentuk 
apapun juga, aku tidak akan segan2 membunuh kalian." 

Anak muda yang terdorong itu, ter-huyung2. Kemudian 
setelah sekali berpaling, iapun segera berjalan ter-gesa2 
meninggalkan Puranti. 

Puranti masih memandang anak muda itu sejenak. 
Kemudian kawan2nya yang berdiri di kejauhan. Per-lahan2 ia 
bergumam "Mudah2an mereka menyadari kesalahan mereka. 
Pada suatu kesempatan, aku harus memberitahukan 
kesalahan ini kepada keluarganya, supaya kesesatan mereka 
tidak menjadi semakin jauh." 

Purantipun kemudian meninggalkan mereka dengan 
pertanyaan yang tidak terjawab. Kenapa didalam pergaulan 
manusia beradab,, masih juga ada anak2 muda yang berbuat 
demikian? Namun Puranti tetap berpengharapan, bahwa pada 
saatnya anak2 itu, akan menyasali perbuatannya dan 
menghentikannya. 

Meskipun demikian Puranti merasa terganggu juga, la 
harus menebus keterlambatannya. Karena itu, maka ia 
mempercepat langkahnya, la tidak menghiraukan lagi panas 
yang menyengat tubuhnya. 

Matahari semakin lama menjadi semakin rendah. Apabila 
Puranti menemukan padukuhan, iapun selalu ber-tanya2, 
manakah jalan yang menuju kesebelah Timur Gunung Merapi. 

Tetapi Puranti tidak dapat mencapai tujuannya pada hari 
itu juga, la masih diperjalanan ketika matahari kemudian 
lenyap dibalik punggung pegunungan. 
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Meskipun demikian Puranti tidak segara berhenti, la masih 
berjalan beberapa lama, karena ia ingin mendahului 
kedatangan Pikatan dan kawan2nya. 

Tetapi Puranti tidak dapat berjalan terus. Ketika malam 
menjadi semakin gelap, maka iapun berhenti untuk 
beristirahat. Seperti kebiasaannya, Puranti memanjat 
sebatang pohon dam duduk diatas sebatang dahan yang 
besar. 

Sebelum fajar, ia sudah melanjutkan perjalanannya. Ketika 
ia menjumpai sebuah mata air dipinggir hutan, maka iapun 
mencuci mukanya dan membasuh tangannya. 

"Aku harus mendahului mereka" desisnya. 

Karena itu, maka iapun mempercepat langkahnya, la tidak 
tahu pasti, kapan ia sampai ditempat yang ditujunya, karena 
ia belum mengetahui letaknya dengan pasti. Tetapi ia dapat 
menghitung bahwa sedikit lewat tengah hari, ia akan sampai. 

Ketika Puranti melewati sebah padukuhan kecil, maka iapun 
bertanya kembali, apakah jalan yang dilaluinya adalah benar 
jalan yang menuju ke Randu Putung. 

"Apakah kau akan pergi ke Randu Putung ngger?" 
bertanya seorang tua berambut putih. 

"Ya paman. Aku akan menengok keluargaku yang 
bertempat tinggal di Randu Putung " 

"Seorang diri ?" Puranti mengangguk. 

"Meskipun aku heran melihat kau dengan pakaianmu yang 
aneh ini ngger, tetapi aku ingin memberimu sedikit 
peringatan. Jalan ke Randu Putung dari arah ini adalah jalan 
yang berbahaya. Memang benar, jalan yang kau lalui ini 
adalah jalan yang menuju ke Randu Putung. Tetapi sebelum 
kau sampai ke Randu Putung, kau harus melampaui daerah 
sekitar Goa Pabelan." 
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Puranti mengerutkan keningnya. Memang jawaban inilah 
yang, ditunggunya. 

"Apakah goa itu berbahaya? Apakah ada binatang buas 
yang bersarang disana?" 

"Jauh lebih berbahaya dari binatang buas ngger." 

"Apa yang ada di dalam goa itu paman ?" 

Orang tua itu tar-mangu2 sejenak. Namun, sambil menelan 
ludahnya ia menggelengkan kepalanya "Tetapi sebaiknya kau 
mengambil jalan lain. Kembalilah beberapa ratus langkah, kau 
akan sampai pada sebuah simpang tiga, berbeloklah kekanan. 
Jalan itu akan sampai juga ke Randu Putung meskipun agak 
jauh. Barangkali dua kali lipat dari jalan yang kau tempuh 
sekarang. Tetapi jalan itu jauh lebih aman dari jalan yang kau 
lalui ini." 

Puranti meng-angguk2kan kepalanya. Tetapi ia menjawab 
"Bibiku sedang sakit. Aku harus segera sampai ke Randu 
Putung." 

"Tempuhlah jalan yang paling aman itu." 

"Tetapi aku akan terlambat." 

"Lebih baik terlambat. Kalau kau ambil jalan ini, 
kemungkinan terbesar, kau tidak akan pernah sampai ka 
Randu Putung." 

"Aku mengharap, bahwa kemungkinan yang sangat kecil 
itulah yang akan aku jumpai. Aku akan sangat ber-hati2 dan 
bersembunyi sampai aku melampaui goa yang paman 
sebutkan itu." 

Tetapi orang tua itu menggelangkan kepalanya "Kalau aku 
tidak salah lihat, meskipun kau berpakaian seperti itu, tetapi 
kau adalah seorang perempuan. Apakah yang dapat kau 
lakukan, kalau kau bertemu dengan salah seorang dari 
penghuni goa itu? Aku kira, kau akan mengalami bencana 
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yang tidak ada taranya. Pedang dilambungmu itu tidak akan 
berarti apa-apa bagi mereka." 

"Siapakah mereka itu paman ?" 

Orang tua itu menggelangkan kepalanya "Aku harap kau 
mendengarkan nasehatku. Aku sudah tinggal disini sejak aku 
kanak-kanak. Aku tahu benar apa yang sudah terjadi disini. 
Sebelum :goa itu berpenghuni, aku memang sering pergi ke 
daerah disekitarnya. Tetapi sekarang tidak." 

"Terima kasih atas petunjuk paman." 

"Kembalilah. Kalau kau berjalan terus, aku tidak akan 
dapat tidur untuk beberapa malam, karena aku akan selalu 
dibayangi oleh nasibmu yang mengerikan." 

Puranti ter-mangu2 sejanak. Tetapi ia tidak sampai hati 
menyakiti hati Iaki2 tua itu. Karena itu maka katanya "Baiklah 
paman, aku akan kembali. Aku akan mengambil jalan yang 
paling aman." 

"Bagus. Bagus ngger. Tetapi apakah aku boleh bertanya, 
siapakah kau sebenarnya, dan kenapa kau berjalan seorang 
diri dengan pakaian yang aneh?" 

"Rumahku jauh sekali paman. Aku berpakaian Iaki2, 
supaya perjalananku aman. Kalau aku berpakaian seperti 
seorang gadis, maka bahaya diparjalanan akan menjadi 
semakin banyak. Mungkin seorang Iaki2 yang berpapasan 
akan menaruh perhatian meskipun aku seorang gadis yang 
jelek." 

Laki2 itu meng-angguk2kan kepalanya. Siapakah 
namamu?" ia bartanya. 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Kemudian ia 
menjawab "Sumi. Namaku Sumi paman." 

Laki2 itu meng-angguk2 dan meng-angguk2. Lalu katanya 
"Meskipun kau berpakaian seperti seorang Iaki2, tetapi aku 
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tahu bahwa kau seorang perempuan. Begitu juga agaknya 
setiap orang yang kau jumpai diparjalanan." 

"Belum tentu paman. Kalau aku tidak berbicara, mungkin 
paman tidak mengenal aku sebagai seorang perempuan." 

Laki2 itu tidak menyahut. Tetapi keheranan, yang dalam 
terbayang dimatanya yang cekung. 

"Sudahlah paman, aku akan meneruskan perjalanan. Aku 
akan menempuh jalan yang paman tunjukkan." 

"Hati2 ngger. Hati2lah." 

Purantipun kamudian melangkah kembali. Tetapi ketika ia 
sampai disebuah tikungan, iapun segera meloncat masuk 
kedalam semak-semak. Sambil meng-endap2 ia berjalan 
melintasi orang tua yang masih berdiri dipinggir jalan, dan 
sama sekali tidak menyangka bahwa Puranti telah 
melampauinya. 

Demikianlah, maka Puranti meneruskan perjalanannya 
menuju ke Goa Pabelan. 

Kini diketahuinya, bahwa goa yang dicarinya itu sudah tidak 
begitu jauh lagi, sehingga dengau demikian, ia memang harus 
bar-hati-hati. 

Dari ayahnya ia mendapat gambaran tentang Goa Pabelan. 
Goa yang tersembunyi di sebuah jurang sungai yang curam. 
Meskipun sungai itu sendiri bukan sungai yang besar, karena 
aliran airnya yang gemereik diatas bebatuan tidak lebih 
sedalam mata kaki, tetapi tebing disebelah manyebelah, dan 
daerah yang jarang dikunjungi orang. 

Gerumbul2 perdu yang liar bertebaran disepanjang tanggul 
yang dibuat oleh alam. Batu2 besar berserakan didasar 
sungai, maupun diatas tebing. Batu2 yang dilemparkan dari 
mulut Gunung Merapi di-saat2 gunung itu marah. 
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Ketika Puranti sampai kedaerah yang mulai berpasir, ia 
menjadi semakin ber-hati2. la harus mencari sebuah gumuk 
kecil yang berbatu putih ke-hitam2an. Diatas gumuk itu 
tumbuh pepohonan liar dan batang2 kayu berduri. Diantara 
pohon2 liar itu terdapat sepotong pohon benda yang sudah 
tua. 


"Kalau pohon benda itu masih ada." pesan ayahnya waktu 
itu "kau dapat mempergunakannya. Daerah disekitar goa itu 
tampak dari atas pohon benda itu.” 

"Apakah ayah pernah memanjat ?" 

"Ya" ayahnya meng-angguk2kan kepalanya "tidak aku 
sengaja. Sebelum goa itu dihuni oleh perampok2 itu, maka 
goa itu menjadi tempat untuk manyepi. Goa itu adalah goa 
yang dalam. Beberapa puluh langkah terdapat ruangan yang 
agak luas. Seperti telah direncanakan, sebuah lubang 
menembus sampai keatas permukaan tanah di-sela2 dua buah 
bukit kecil diatas tebing sungai Sedang lubang yang masuk 
kedalam, kemudian menukik seperti sumur. Disebuah ruangan 
sempit dibawah sumur itulah orang-orang yang 
mempercayainya menyepi, mohon berkah dan ber-macam2 
kainginan. Selanjutnya tidak seorangpun yang tahu, lubang 
goa itu akan sampai kemana. Ada yang mengatakan, bahwa 
Goa Pabelan berhubungan dengan laut Salatan." 

Puranti meng-angguk2kan kepalanya, la harus menemukan 
bukit kecil itu. Dari bukit kecil itu, ia akan dapat melihat, apa 
yang terjadi disekitar Goa Pabelan yang terletak ditebing yang 
curam dari sebatang sungai kecil. 

Demikianlah, maka semakin dekat, Puranti menjadi 
semakin ber-hati2. la sadar, bahwa yang dihadapi adalah 
segerombolan orang2 yang sangat berbahaya. Apalagi ketiga 
pemimpinnya. Dua dari mereka adalah kakak beradik yang 
mendapat sebutan sepasang hantu bertangan api. 
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Akhirnya Puranti menemukan tanda2 seperti yang 
dikatakan ayahnya, bahwa ia sudah berada didekat daerah 
yang berbahaya, disekitar Goa Pabelan. Beberapa tanda sudah 
diketemukan. Dan seperti kata ayahnya, daerah itu tidak 
berpenghuni. Padukuhan yang terakhir ternyata telah 
dilampauinya. Kini ia Derada didaerah yang tandus, yang tidak 
lagi dapat dijadikan tanah persawahan. 

Namun demikian, batang2 perdu dapat tumbuh dengan 
liarnya diantara batu2 besar, sebasar kerbau. Batang Malang 
tumbuh tersebar didaerah yang luas. 

Puranti berhenti sejenak. Panas matahari telah membakar 
tubuhnya. Tetapi ia tidak menghiraukannya. Bahkan ia tidak 
memperhatikan lagi, bahwa tengah hari telah lewat beberapa 
lamanya. 

Diatas sebuah bukit kecil, dilindungan dedaunan Puranti 
mengamati daerah sekitarnya. Memang seperti kata ayahnya, 
bukit2 kecil berserakan disana-sini. 

Dada gadis itu menjadi ber-debar2 ketika ia melihat 
sebatang pohon benda yang besar, diatas sebuah bukit padas 
yang putih ke-hitam-hitaman. 

"Itulah gumuk kecil yang disebut ayah " berkata Puranti 
didalam hatinya. 

Namun demikian, ia semakin sadar, bahwa ia sudah berada 
di daerah yang berbahaya. Daerah sepasang hantu bertangan 
api beserta anak buahnya. 

"Mudah2an aku mendahului kakang Pikatan bersama 
kawan2nya desisnya. 

Dengan hati2 Puranti merayap maju. Pepohonan yang 
rimbun dihadapannya pastilah pepohonan liar yang tumbuh 
diatas tebing sungai kecil yang curam itu. Sedang goa yang 
dicarinya berada di tebing itu pula. 
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Dengan penuh kewaspadaan Puranti berusaha mencapai 
bukit padas yang ditunjukkan oleh ayahnya. Setiap kali ia 
berhenti di balik dedaunan. Bukan saja karena ia berlindung 
dari sengatan terik matahari, tetapi juga berusaha untuk tidak 
segera diketahui oleh orang lain apabila seseorang berada 
disekitar tempat itu pula.. 

Selangkah demi selangkah Puranti maju. Namun lapangan 
perdu yang kering itu terlampau sepi. Agaknya memang tidak 
ada seorangpun yang sering datang ketempat itu, sehingga 
kayu yang berserakan tidak seorangpun yang memungutnya. 

Tetapi Puranti ternyata keliru. Setiap kali ada saja tangan2 
yang memungut kayu2 kering yang berserakan, meskipun 
tidak begitu banyak. Mereka bukan pemungut kayu yang 
menjualnya kepadukuhan untuk memanasi perapian, kadang2 
untuk membakar barang pecah belah, tetapi mereka 
mengambil kayu bakar sekedar untuk keperluan mereka 
sendiri. Orang2 yang mengambil kayu itu ada lahorang2 yang 
tinggal di Goa Pabelan. 

Namun demikian, langkah Puranti tertegun. Tanpa 
disengajanya, ketika ia menundukkan kepalanya, dilihatnya 
bekas telapak kaki seseorang. Meskipun sudah tidak begitu 
jelas, namun Puranti segera dapat mengenalnya, bahwa 
daerah ini pernah dikunjungi orang. Tetapi lebih dari itu. 
Bekas telapak kaki itu telah memberinya peringatan, agar ia 
sendiri harus ber-hati2 dengan jejaknya. 

"Ada juga orang yang sampai ketempat ini" gumam 
Puryanti. Tetapi iapun segera menyadari, bahwa agaknya 
orang2 dari Goa Pabelan itulah yang kadang2 mencari kayu 
bakar sampai ke tempat ini. 

"Mustahil kalau ada orang lain" ia mencoba meyakinkan 
pendapatnya. 

Purantipun kemudian mengambil sebatang ranting dan 
berdaun lebat. Dengan ranting itu ia berusaha menghapus 
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jejaknya. Meskipun ia maju semakin lambat, namun ia telah 
berhasil memutuskan arah perjalanannya seandainya ada 
orang yang mengikuti jejaknya. 

Meskipun lambat, akhirnya Puranti berhasil juga mendekati 
bukit padas putih yang kehitam-hitaman. Dengan hati, yang 
ber-debar2 iapun kemudian berhenti sejenak, dibawah 
lindungan bayang2 perdu liar. Matahari rasa2nya menjadi 
semakin panas. Sedang leher Puranti benar2 terasa kering. 

"Haus sekali" desisnya. Tetapi ia tidak berani pergi ke 
sungai yang tidak begitu jauh untuk mengambil air, betapapun 
ia dicengkam oleh perasaan haus. 

Sejenak Puranti beristirahat. Kemudian dengan hati2 dan 
penuh kewaspadaan ia mendaki lereng bukit kecil yang tidak 
seberapa tinggi. 1 

Keinginannya untuk mengetahui, apakah Pikatan dan 
kawan2-nya sudah datang, tidak dapat di cegahnya lagi, 
sehingga dengan hati2 ia berusaha untuk berdiri di bagian 
tertinggi dari bukit kecil itu. Tetapi ia tidak berhasil melihat 
mulut Goa Pabelan. 

"Aku harus memanjat." 

Namun memanjatpun Puranti. tidak berani, la tidak tahu, 
apakah orang2 dimulut goa itu berada di dalam atau di luar 
goa. Kalau mereka berada diluar, maka mereka akan melihat 
di kejauhan seseorang yang bukan dari lingkungannya telah 
memanjat sebatang pohon benda. 

"Nanti malam aku akan memanjat" katanya didalam hati, 
tetapi segera dijawabnya sendiri "apakah yang dapat aku lihat 
dimalam hari dari jarak yang sejauh ini?" 

Puranti mengerutkan keningnya. Kemudian ia hanya dapat 
duduk bersandar pohon benda tua itu. 

Angin yang sejuk telah menvapu rambutnya, yang kusut. 
Sehelai2 bergetar menyentuh keningnya. Betapa terik 
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matahari membakar pasir dan batu yang berserakan, namun 
di bawah bayangan pohon yang rimbun itu, rasa2-nya Puranti 
seperti dibelai oleh tangan2 yang lembut di masa kanak2. 

Tetapi betapapun perasaan kantuk mencengkamnya, 
namun Puranti tidak ingin tertidur karenanya. Ada dua 
golongan yang harus diawasinya. Orang2 yang tinggal di Goa 
Pabelan dan Pikatan bersama kawan2nya. la tidak ingin 
mengganggu atau diganggu oleh kedua pihak itu sebelum ia 
sendiri memutuskan bahwa waktunya telah tiba. Kalau tidak 
perlu, maka iapun tidak akan berbuat apa2, selain menjadi 
seorang penonton. 

Tetapi betapa menjemukan sekali. Puranti tidak tahan 
duduk bersandar sebatang pohon tua tanpa berbuat apa2 
sambil menunggu. Bahkan kemudian ia bertanya didalam 
hatinya "Apakah aku tidak terlambat? Sementara aku 
menunggu disini, kakang Pikatan dan kawan2nya telah 
kembali ke kota, atau ..." Puranti mengerutkan keningnya. 
Tiba2 saja dadanya berdesir, la sadar, bahwa orang2 yang 
tinggal di Goa itu bukan orang kebanyakan. Bukan perampok2 
kecil yang terdiri dari anak2 muda yang nakal seperti yang 
baru saja ditemuinya di perjalanannya. Tetapi perampok2 itu 
adalah perampok2 yang telah menyerahkan hidup matinya 
pada pekerjaan terkutuk itu. 

"Tidak. Siapapun yang kalah atau menang, tetapi tidak 
akan dapat selesai dalam waktu yang begitu pendek. 
Seandainya Pikatan mendahului aku, dan mereka telah terlibat 
dalam pertempuran dengan orang2 di Goa Pabelan, maka 
pertempuran itu pasti belum selesai, karena kedua belah pihak 
mempunyai kelebihannya masing-masing" Puranti mencoba 
menenangkan hatinya sendiri. 

Meskipun demikian ia masih saja tetap gelisah Per-lahan2 
ia berdiri dan melangkah maju menyusup kedalam gerumbul 
liar yang tumbuh dibukit itu. Dari sela2 dedaunan ia 
memandang kegerumbul diatas tebing sungai. 
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Tiba2 dadanya berdesir, la melihat dedaunan yang ber- 
gerak2. Kemudian ia melihat dua orang tersembul dari balik 
dedaunan yang ber-gerak2 itu. 

Puranti rasa2nya telah membeku di tempatnya. Tanpa 
sengaja ia telah melihat orang2 yang dicarinya. Menilik sikap 
dan pakaian mereka, orang2 itu pasti penghuni Goa Pabelan. 

"Kemungkinan yang manakah yang telah terjadi?" ia 
bertanya kepada diri sendiri "apakah Pikatan belum datang, 
apakah ia dan kawan2nya telah dihancurkan." Sekali lagi ia 
membantah "Seandainya demikian, pasti tidak akan secepat 
itu." 

Dengan tajamnya Puranti mengamati kedua orang itu. 
Mereka melangkah dengan segannya diatas pasir yang panas. 
Sekali2 mereka ineloncat keatas rerumputan yang kering. 

Puranti menarik nafas dalam2. Dan akhirnya yakinlah ia 
bahwa telapak kaki yaag dilihatnya itupun pasti telapak kaki 
orang2 dari Goa Pabelan yaug sedang mencari kayu bakar. 
Karena kedua orang itupun kemudian memunguti beberapa 
batang ranting yang kering. 

Dari atas bukit kecil itu Puranti melihat kedua orang itu 
semakin lama menjadi semakin kecil Kadang2 hilang dibalik 
gerumbul perdu, namun kemudian dilihatnya lagi berjalan 
diterik matahari yang menjadi semakin condong ke Barat. 

Dada Puranti berdesir ketika ia melihat orang2 itu ter- 
bungkuk2. Meskipun kedua orang itu tampaknya tidak lebih 
dari sejengkal, tetapi Puranti dapat melihat bahwa keduanya 
sedang mengamati sesuatu. 

"Jejak kakiku” desis Puranti. 

Namun merka berjalan semakin lama semakin jauh 
sehingga tampaknya mereka menjadi semakin kecil diantara 
pebukitan dan alam yang luas di sekitar mereka. 
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Tetapi ternyata Puranti tidak mengetahui bahwa orang itu 
sebenarnya sedang menelusuri jejak kakinya. Mereka ingin 
melihat darimana arah kaki itu datang. 

Sebenarnya bahwa kedua orang itu melihat bekas kaki 
Puranti. Tetapi bekas kaki itu seolah-olah menghilang dibalik 
sebuah gerumbil. 

"Bekas kaki anak2 kita yang mencari kayu. Semalam 
mereka menyalakan perapian" desis salah seorang dari 
mereka. 

Yang lain merenung sejenak. Namun kemudian ia 
menggeleng "Bukan anak-anak kita" 

"Marilah kita libat, kemana jejak, kaki ini pergi" 

"Jejak ini mengliilang. Sekarang, marilah kita lihat, dari 
mana jejak ini datang. Kita akan dapat menentukan, apakahi 
jejak ini jejak kawan kita." 

Keduanyapun kemudian berjalan menyelusur jejak kaki itu. 
Semakin lama semakin jauh dari bukit padas putih, tempal 
Puranti memandang keduanya itu. 

"Jejak ini datang dari luar" desis salah seorang dari 
keduanya. 

"Apakah ada seseorang yang ingin melihat Goa Pabelan?" 

"Atau sengaja menyelidiki kita?" 

Kawannya merenung sejenak. Tetapi kemudian ia berkata 
"Tidak. Tidak ada orang yang menaruh perhatian atas kita 
disini. Atau katakan tidak ada orang yang berani mendekati 
kita, apalagi dengan niat yang tidak baik. Seandainya orang ini 
sengaja datang ketempat ini karena kita disini, ia pasti tidak 
akan datang seorang diri. Jejak kaki ini adalah jejak kaki 
seseorang saja." 

"J adi ?" 
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"Kalau ada orang yang lewat daerah ini. ia pasti seseorang 
yang tersesat. Atau seseorang yang dengan terpaksa sekali 
mencari kayu; bakar yang banyak terdapat disini." 

"Dihutan rindang disebelah sungai itupun banyak terdapat 
kayu bakar." 

"Tetapi potongan2 kayu yang besar. Kalau yang datang 
anak2 atau perempuan, mereka memerlukan kayu yang kecil 
dan ringan." 

Kawannya terdiam sejenak. Tetapi terasa sesuatu masih 
tersangkut dihatinya. Katanya kemudian "Siapapun yang 
datang, marilah, kita coba menyelidikinya. Mungkin seorang 
yang tersesat seperti yang kau sangka, dan padanya terdapat 
sesuatu yang berharga. Bekas ini pasti bekas yang belum 
terlampau lama." 

"Kita kehilangan jejak kalau kita akan menyusulnya." 

"Kita belum menyelidiki lebih saksama. Mungkin kita belum 
menemukannya saja, karena jejak itu sudah terturup oleh 
pasir karena angin yang agak kencang." 

Yang seorang agaknya segan memenuhi ajakan kawannya 
itu. Karena itu maka katanya "Sudah terlampau jauh. Kita 
akan kehilangan banyak waktu yang sia-sia." 

Akhirnya yang lainpun mengurungkan niatnya pula 
"Baiklah. Kita segera kembali membawa kayu bakar. Namun 
demikian jejak itu merupakan sesuatu yang menarik bagi kita. 
Mungkin Ki Lurah berpendapat lain dengan jejak itu." 

"Kita akan menyampaikannya." 

Puranti masih memandangi kedua orang itu, .yang 
kemudian memungut beberapa potong kayu yang berserakan. 
Kemudian sambil menjinjing kayu kering itu, mereka kembali 
kearah mereka muncul dari balik gerumbul. 
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Puranti .menarik nafas dalam2. la mengira bahwa 
persoalan jejak kakinya sudah selesai, sehingga karena itu, 
maka iapun segera duduk kembali dibawah pohon benda yang 
rimbun itu. 

"Nanti malam aku akan memanjat" tiba2 ia berdesis "dan 
aku tidak.akan turun sampai besok pagi. Mereka tidak akan 
melihat aku dirimbunnya daun benda ini dari jarak yang jauh, 
tetapi aku akan.dapat melihat lubang Goa Pabelan itu." 

Tanpa sesadarnya Puranti berdiri lagi. Dirabanya batang 
benda tua yang besar itu. Katanya "Sulit untuk memanjat 
pohon sebesar ini. Untunglah batangnya yang kasar pasti akan 
dapat membantu." 

Sambil meraba2 batang benda itu Puranti bergeser 
mengitarinya. Namun ia terkejut ketika tanpa dikehendaki ia 
memandang kekejauhan. Tiba2 saja ia melihat beberapa 
orang tersembul dari balik gerumbul, tepat ditempat kedua 
orang yang pertama muncul. 

"Lima orang" desis Putanti yang segera berlindung dibalik 
dedaunan. 

Meskipun tidak begitu jelas, tetapi Puranti segera mengenal 
salah seorang dari mereka. Seperti yang dikatakan ayahnya, 
salah seorang dari ketiga pemimpin ke lompok perampok itu 
adalah seorang Iaki2 jangkung, yang agak ke-kurus2an. 
Berkumis tebal dan sedikit agak timpang meskipun tidak 
mengganggu. 

Puranti meng-angguk2kan kepalanya."Pasti orang itulah 
yang dimaksud ayah. Dari mana ayah mengetahuinya?. 

Apakah ayah pernah berhubungan dengan mereka?" 

Dengan dahi yang berkerut Puranti memandang orang2 
yang kemudian berjalan dengan ter-gesa2 itu. Barulah 
kemudian Puranti menyadari, bahwa ternyata jejak kakinya 
telah menjadi persoalan bagi orang2 yang menghuni Goa 
Pabelan itu. 
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"Hem" Puranti menarik nafas "mereka menyelediki jejak 
kaki itu. Untunglah aku cepat menyadari. Tetapi bahwa 
seseorang telah hadir disekitar Goa Pabelan, pasti akan 
menarik perhatian mereka. Mungkin mereka akan menyebar 
orang2nya untuk mecari. Satu atau dua orang dari mereka 
pasti akan segera datang kemari." 

Tanpa sesadarnya Puranti mengadahkan wajahnya kelangit 
Matahari yang menjadi semakin rendah melontarkan sinarnya 
yang mulai ke-merah2an. 

"Mudah2an hari segera menjadi gelap" desisnya. 

Dengan dada yang ber-debar2 Puranti memadang orang2 
yang terbungkuk2 mengamati jejaknya. Di kejauhan. Agaknya 
mereka sedang berbincang. Kemudian merekapun berdiri dan 
berjalan kearah yang berlawanan Yang dua orang berjalan 
kearah yang berlawanan dari arah jeak kaki itu, sedang yang 
tiga orang agaknya berusaha menemukan kelanjutan dari 
jejak itu. 

"Kalau ketiga orang itu sampai disini, apaboleh buat" 
berkata Puranti kepada diri sendiri. Meskipun ia sadar, bahwa 
orang2 yang menghuni Goa Pabelan bukanlah orang2 
kebanyakan, sehingga untuk melawan dua atau tiga orang 
sekaligus, pasti harus diperhitungkannya masak2. 

"Apa aku harus lari?" ia bergumam. Tetapi Puranti 
menggelengkan kepalanya. Katanya "Aku akan tetap disini. 
Mereka tidak akan sampai, kemari." 

Namun dalam pada itu, tiga orang yang menyelusuri 
jejaknya, menemukan sesuatu yang menarik perhatian 
mereka. Mereka melihat sentuhan dedaunan diatas pasir. 

"Ha" berkata orang jangkung berkumis lebat "orang yang 
bodoh itu berusaha menghapus jejaknya. Lihat, bekas 
dedaunan yang menyapu pasir ini menuju kearah yang sama 
dengan bekas telapak kaki yang tiba2 hilang." 
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Kedua kawannya meng-angguk2kan kepalanya. 

"Cepat, sebelum matahari terbenam." 

Ketiganya berusaha untuk menyelusuri jejak itu lebih cepat. 
Mereka berjalan beriringan sambil menundukkan kepala. 

Kini Puranti benar2 menjadi gelisah. Ternyata orang 
jangkung itu dapat mengenal, meskipun ia sudah berusaha 
menghapus jejaknya dengan dedaunan. 

Namun kemudian orang yang jangkung dan kedua 
kawannya berhenti. Langkah yang diikutinya kini sampai 
keatas batu2 padas yang keras, sehingga terlampau sulit 
baginya Untuk mengetahui kemanakah perginya jejak yang 
sedang diselusurinya. 

"Tetapi orang itu pergi ke arah ini. la pasti berada disekitar 
pebukitan ini." 

Kedua kawan2nya masih meng-angguk2kan kepalanya. 

Tetapi hampir berbareng ketiganya memandang matahari 
yang sudah bertengger dipunggung gunung, sehingga orang 
jangkung itu berkata "Sebentar lagi hari akan menjadi gelap. 
Sediakan obor kita akan mencari terus." 

Kedua orang kawannya itupun kemudian mencari ranting2 
kecil. Segenggam ranting2 kecil itu pun kemudian diikatnya 
dengan lulur kayu yang dipatahkannya dari sebatang perdu. 

Melihat hal itu Puranti sadar bahwa mereka akan mencari 
terus, meskipun sebentar lagi malam akan turun. 

"Tetapi mereka tidak akan dapat menemukan aku disini. 
Jejak itu akan benar2 tidak dapat dicari lagi diatas padas yang 
keras. Apalagi malam hari" 

Namun dalam pada itu, orang yang jangkung Itu berkata " 
Kita cari sampai kita menemukan nya. Kita daki semua bukit2 
kecil disekitar tempat ini. Hanya orang yang mempunyai niat 
sesuatu sa-jalah yang dengan sadar mendekati daerah Goa 
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Pabelan. Ternyata orang yang kita cari adalah orang yang 
mengerti, bahwa kita ada disekitar tempat ini. Ternyata orang 
itu sudah berusaha untuk meng hapus jejaknya." 

Demikianlah, maka peneaha rian' itupun segera dimulai. 
Mereka sudah tidak mempunyai pegan gan arah lagi, karena 
mereka tidak dapat menemukan jejak kaki 

Ketiga orang itupun kemudian hilang dari pandangan mata 
Puranti karena ketiganya kemudian menyusup gerumbul2 dan 
berjalan dibalik pebukitan. 

Selagi Puranti mencoba menilai keadaan, ia melihat dua 
orang yang lain telah kembali pula. Ag aknya mereka 
mendapat perintah yang sama pula. Mencari sampai ketemu. 

Puranti yang menjadi semakin ber-debar2 hanya dapat 
menunggu apa yang akan terjadi. Namun ia kini menjadi 
semakin was-pada. Orang yang jangkung dan agak timpang 
itu dapat saja, tiba2 muneul dihadapan atau dibelakang nya, 
karena ia tidak dapat menga-wasinya. Demikian juga kedua or 
ang yang lainpun segera hilang pula dibalik gerumbul dan 
pebukitan yang semakin dekat. 

Dengan sepenuh kewaspadaan Puranti terpaksa 
bersembunyi didalam semak2 diatas^bukit padas putih yang 
ke-hitam2an. Dalam pada itu ia berdoa, agar matahari segera 
terbenam sebelum orang yang mencarinya sampai ketempat 
itu. 


Per-lahan2 matahari turun kebalik bukit. Sinarnya yang ke- 
merah2an masih menyangkut diujung pepohonan yang tinggi. 
Namun kemudian se-olah2 terbang hinggap dibibir awan putih 
yang mengalir dilangit oleh angin senja yang lembut. 

Hati Puranti semakin lama menjadi semakin dingin. Bukan 
saja kerena udara menjadi bertambah sejuk tetapi per-lahan2 
pula malam yang hitam mulai turun diatas pebukitan kecil 
disekitar Goa Pabelan. 
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Tetapi hatinya yang dingin itu mulai tergetar lagi ketika ia 
kemudian melihat warna merah tersembul diantara lekuk 
pebukitan kecil itu. Segera Puranti mengetahui, bahwa warna 
itu adalah warna api. obor orang2 yang sedang mencarinya. 
Dua orang dan orang yang jangkung itu. Namun demikian, 
Puranti justru mengetahui dimana mereka kini berada. 

Kecemasannya kembali merayapi hatinya, karena Puranti 
melihat cahaya obor itu berjalan kcarahnya. Apalagi sejenak 
kemudian obor yang lainpun telah menyala pula. Obor dari 
dua orang kawan mereka yang memisahkan diri. Ternyata 
kedua obor yang jaraknya tidak begitu jauh itu, sama2 menuju 
ke tempatnya bersembunyi. 

"Mereka menuju kemari " desis Puranti. 

Ada niatnya untuk poigi bersembunyi menjauhi obor2 itu. 
Tetapi niatnya diurungkannya. Bahkan kemudian ia rneraba2 
pehon benda itu sambil berdesis "Aku akan bersembunyi 
dibalik daunmu yang rindang. Kau harus menolong aku. 
Bukankah kau tidak berkeberatan." 

Puranti menepuk batang tua itu, kemudian setelah 
membenahi pakaiannya dan melekatkan pedangnya 
ditubuhnya, ia mulai memanjat. Seandainya ada orang yang 
melihatnya, maka tidak akan menduganya bahwa yang 
sedang memanjat itu adalah seorang gadis. Ternyata Puranti 
benar2 cekatan. 

Obor itupun semakin lama menjadi semakin dekat. Tetapi 
agak nya mereka tidak mau memanjat bukit2 kecil. Mereka 
berjalan di-sela2 bukit dan gerumbul. 

Sejenak kemudian Puranti telah duduk diatas sebatang 
dahan yang besar, la kini merasa telah terlindung dari cahaya 
obor itu seandainya orang2 itu mencarinya sampai ke bukit 
kecil ini. 

"Aku tidak mengira bahwa penghuni Goa Pabelan adalah 
orang2 yang bodoh. Dengan obor itu, maka orang yang 
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dicarinya akan dapat menyembunyikan dirinya sebelum ia 
mendekat 

Tetapi alangkah terkejut gadis itu, ketika ia mendengar 
bunyi gemerisik dibawah pohon benda itu. Karena itu, maka 
Purantipun segera menelungkup, melekatkan diri pada dahan 
yang besar itu. 

Dada gadis itu menjadi berdebar2 ketika ia melihat 
sebatang pohon benda yang besar, diatas sebuah bukit yang 
putih kehitam-hitaman. 

Dengan matanya yang tajam, Puranti berhasil melihat dua 
orang yang kini berdiri dibawah pohon benda itu. Dua orang 
yang bersenjata telanjang. 

"Disinipun tidak ada" desis salah seorang dari mereka. 

"Ya, kita sudah mengelilingi daerah ini. Agaknya orang itu 
sudah jauh. Orang itu hanyalah sekedar lewat. Ketika ia sadar 
bahwa daerah ini daerah yaug mereka anggap berbahaya, 
maka iapun baru mencoba menghapus jejaknya" 

"Memang mungkin demikian." 

"Kalau begitu, marilah kita kembali." Sejenak tidak ada 
jawaban. 

"Apakah kita masih akan mencari terus ?" 

"Aku kira tidak. Tetapi pengawasan didaerah ini harus 
diperkuat. Mungkin jejak itu jejak orang lewat, tetapi mungkin 
pula bukan sekedar orang yang tersesat" 

"Ya. Kita akan mengirim pengawas." 

"Kenapa kita ?" 

"Maksudku, kita akan menganjurkan kepada Ki Lurah." 
Tidak terdengar jawaban. 

"Marilah." Keduanyapun kemudian meninggalkan bukit 
padas itu. 
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Setelah Puranti tidak mendengar apapun lagi, barulah ia 
menarik nafas dalam2. Katanya didalam hati "Ternyata bukan 
mereka yang bodoh, teiapi aku. Agaknya sengaja mereka 
memasang obor itu, agar orang yang mereka cari menyangka, 
bahwa orang yang mencarinya "berada bersama obor itu. 
Tetapi ternyata orang yang lain telah, memisahkan diri, dan 
mencari dengan teliti di dalam kegelapan 

Tetapi Puranti tidak berani segera turun. Meskipun malam 
semakin gelap, tetapi masih ada kemungkinan, orang2 yang 
mencarinya datang kembali. Karena itu, maka ia memutuskan, 
untuk tetap berada diatas pohon itu. Biarlah aku tetap disini. 
Besok seharian aku juga harus tetap berada disini. 

Puranti menelan ludahuya. Perasaan haus mulai 
mengganggunya lagi. 

"Tidak ada kesempatan me ncari air." katanya didalam hati 

Namun lehernya benar2 terasa kering, la tidak terpengaruh 
sekali oleh perasaan lapar, la telah membiasakan diri untuk 
tidak makan dua hari dua malam. Bahkan lebih. Tetapi ia tidak 
dapat menahan haus selama itu. 

Tetapi kali ini Puranti tetap bertengger diatas dahan. 
Dicoba-nya melupakan perasaan hausuya dengan membuat 
gambaran2 tentang isi Goa Pabelan dan tentang kedatangan 
Pikatan. 

Puranti menarik nafas dalam2. Perasaan haus itu memang 
sangat mengganggu. 

"Malam masih panjang. Aku masih mempunyai 
kesempatan untuk turun kesungai itu" desisnya. Tetapi ia 
menyesal bahwa ia telah lengah, sehingga penghuni Goa 
Pabelan itu melihat jejaknya. Dengan demikian mereka 
menjadi semakin ber-hati2 dan seperti yang sudah 
didengarnya, pengawasan di daerah ini akan diperketat. 
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"Tetapi daerah ini cukup luas untuk menyisipkan tubuh 
ini." Puranti mengerutkan keningnya. Akhirnya ia berkata 
kepada diri sendiri" Aku tidak mau mati kehausan disini." 

Dengan hati2 Puranti terpaksa turun. Sejenak ia berjongkok 
dibawah pohon benda itu. Dicobanya untuk menangkap setiap 
getaran di sekitarnya, kalau2 ia mendengar desah nafas. 

Tetapi malam terlampau sepi, yang didengarnya hanyalah 
derik bilalang di rerumputan liar. 

Namun hatinya berdesir ketika ia mendengar dikejauhan, 
seekor harimau mengaum menyobek sepinya malam. 

Kemudian malam menjadi serasa bertambah sepi. 

Per-lahan2 Puranti bergeser, la harus sangat ber-hati2. 
Tangannya bahkan selalu melekat dihulu pedangnya. Bahaya 
setiap saat dapat menerkamnya di daerah yang tidak begitu 
dikenalnya ini. Mungkin bahaya itu datang dari orang2 yang 
tinggal di Goa Pabelan. Tetapi mungkin juga binatang buas 
yang kini tengah mengintainya. 

"Tetapi aku haus sekali." desisnya. 

Maka dengan penuh kewaspadaan, ia merayap dari 
gerumbul yang satu ke gerumbul yang lain, la berusaha 
menjauhi Goa Pabelan, Sebelum ia turun ditebing yang curam 
untuk mencari air. Perasaan haus yang tajam serasa telah 
melukai kerongkongannya. 

Meskipun Puranti bergeser per-lahan2 sekali, tetapi lambat 
laun ia berhasil sampai kepinggir jurang yang curam. Dimalm 
yang gelap, ia tidak segera dapat melihat dasar dari jurang 
itu. 


Tetapi tebing sungai itu banyak ber-batu2. Batu2 hitam dan 
batu2 padas, juga gerumbul2 perdu, sehingga bagi Puranti, 
batu2 Itu bagaikan anak tangga yang dapat membantunya 
turun kedasar. 
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Akhirnya Puranti berhasil juga menjejakkan kakinya diatas 
pasir. Sejenak ia berdiri ter-mangu2. la masih harus waspada. 
Di sekitarnya berserakan batu2 sebesar gubug. Meskipun 
dalam ke-adaannya se-hari2 sungai ini tidak begitu basar, 
tetapi pernah pada suatu saat lahar yang tumpah dari Gunung 
Merapi menyelusuri jurang ini menghanyutkan batu2 raksasa 
itu dan ditinggalkannya berserakan disepanjang tubuh sungai 
ini. 


Namun dengan demikian, sungai ini memberikan 
kemungkinan yang baik sekali bagi Puranti untuk mendekati 
Goa Pabelan apabila dikahendaki. la dapat bersembunyi 
dibalik batu2 sebesar gubug itu. 

Tetapi Puranti menggelengkan kepalanya, la tidak mau 
mengganggu rencana sepasukan calon prajurit. Kalau 
penghuni goa Pabelan itu mengetahui kehadirannya, maka 
mereka pasti akan menyiapkan diri untuk menyongsong 
kemungkinan2 yang lain yang mereka perkirakan akan datang 
pula. 

Karena itu, Puranti sama sekali tidak barhasrat untuk 
mendahului mengusik serigala2 yang bersembunyi 
disarangnya itu. Seperti niatnya semula, ia ingin mencari belik 
dipinggir sungai itu, karena ia tidak dapat menahan haus. 

Akhirnya, Puranti menemukan juga. Setelah membersihkan 
mata air itu dari rerumputan kering yang mengambang, maka 
ia mulai membuat sebuah lubang di-batu2 kerikil yang 
bertebaran Dengan kedua telapak tangannya ia mengambil air 
dari sela2 batu kerikil itu. Sedikit demi sedikit. 

Puranti menarik nafas dalam2. Meskipun ia sadar, bahwa 
air itu tidak terlampau bersih, tetapi apaboleh buat ia sudah 
berusaha menyaringnya dengan karikil2 yang berserakan 
ditepian, bercampur baur dengan pasir yang basah. 
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Selagi Puranti masih berjongkok diatas pasir, tiba2 ia 
mendengar sesuatu, la mendengar desir kaki diatas pasir 
tepian. 

Dengan tangkasnya Puranti meloncat surut. Kemudian 
berjongkok dibalik sebuah batu yang besar, yang berada 
bebera jengkal saja dari tebing, sehingga ia seakan-akan ia 
menyisip antaranya. 

Suara desis kaki itu semakin lama menjadi semakin dekat. 
Bukan desir kaki seorang saja. Tetapi beberapa orang. 
Sehingga karena itu, Puranti telah menahan nafasnya. 

Dadanya menjadi ber-debar2 ketika ia mendengar salah 
seorang dari orang2 yang lewat ditepian itu berkata perlahan- 
lahan " Kita sudah dekat dengan Goa Pabelan." 

"Ya, kita harus ber-hati2 " sahut yang lain. 

"Apakah kita masih akan maju lagi ?" 

"Kita akan maju beberapa langkah." 

Sejenak mereka berdiam diri. Tetapi langkah kaki mereka 
masih terdengar. 

"Apbila kita mendengar isyarat itu, kita akan segera me¬ 
nyerang." 

Tidak ada jawaban. 

Sementara itu Puranti mencoba menjengukkan kepalanya. 
Di dalam keremangan malam ia melihat tiga sosok bayangan 
yang berjalan menyelusur sungai. Sekali2 mereka berhenti 
dibalik bebatuan. Kemudian dengan hati2 mereka maju lagi. 

Sifat ingin tahu Puranti telah menyala pula dihatinya. la 
tidak membiarkan mereka lewat. Sambil me-runduk2 ia 
berjalan berjingkat mengikuti ketiga orang itu. 

"Kita akan datang dari empat arah " berkata salah seorang 
dari mereka. 
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"Siapakah yang akan turun dari atas tebing tepat diatas 
goa itu?" 1 

"Pemimpin kita. Prajurit itu bersama anak muda yang 
bernama Pikatan." 

Puranti mengerutkan keningnya. Kini ia tahu, orang-orang 
itu adalah sekelompok calon prajurit yang datang bersama 
kakaknya dari Demak. Ternyata ia berhasil mendahului 
mereka, yang agaknya baru saja tiba. Namun mereka telah 
membagi diri dan mengepung Goa Pabelan dari beberapa 
jurusan. 

"Pasti ada yang datang dari arah yang lain disepanjang 
sungai ini" berkata Puranti didalam hatinya " kemudian ada 
yang datang dari hadapan goa itu, selebihnya akan turun dari 
alas tebing, langsung kemulut goa. Dan orang itu adalah 
Pikatan bersama pemimpin mereka." 

Dalam pada itu orang2 itu berbisik diantara mereka 
seterusmya "Anak muda yang bernama Pikatan itu memang 
mempunyai beberapa kelebihan dari kita. Sebenarnya ia tidak 
memerlukan pendadaran lagi. Kalau ia mengalami cidera 
didalam pendadaran semacam ini, sayang sekah." 

"Peraturan yang berlaku itu harus dilaksanakan. Semua 

orang yang ingin menjadi seorang prajurit memang harus 
melalui pendadaran, supaya prajurit Demak benar2 
merupakan prajurit pilihan." 

"Seperti kita?" desis yang lain. 

Ketiganya tertawa. Tetapi suaranya segera tertahan ketika 
salah seorang dari mereka berkata "Kita berada dimulut 
buaya. Jangan lengah. Kita menunggu isyarat." 

"Tidak malam ini. Tetapi besok, apabila fajar telah me¬ 
nyingsing." 
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"Tetapi siapa tahu, salah seorang penghuni goa ini melihat 
kehadiran kita. Bukankah jika demikian, menurut prajurit itu. 
kita harus segera melakukan serangan tanpa menunggu besok 
apabila fajar menyingsing ?" 

"Itu akan lebih baik. Kita akan segera bertempur, sehingga 
kita tidak terlalu lama disiksa oleh kegelisahan menunggu." 

Tidak ada jawaban. Namun kawannya yang lain kemudian 
berkata " Kita menunggu disini. Aku akan berbaring diatas 
batu ini." 

"Jangan diatas batu. Kau akan segera terlihat oleh 
seseorang. Kalau kau ingin berbaring, berbaringlah diatas 
batu2 kerikil itu." 

"0" dan orang itu tidak menunggu lagi. Per-lahan2 ia 
melangkah menepi. Kemudian ia membaringkan dirinya diatas 
batu-batu kerikil yang berserakan meskipun agak basah. 

"Kita menunggu perkembangan " desisnya. Kawannya, 
kemudian mendekatinya. Merekapun kemudian duduk pula 
diatas kerikil2 itu. Namun salah seorang dari mereka berkata 
"Tetapi jangan lengah. Kita harus bertempur, bukan 
menyerahkan leher kita untuk dipancung." 

Yang lain terdiam. Tetapi yang dua orang diantara mereka 
tetap duduk sambil meagawasi keadaan. 

"He" berkata salah seorang dari mereka "kau akan benar2 
tertidur." 

"Aku memang akan tidur" 

"Kalau terjadi sesualu, kau akan terkejut." 

"Bangunkan aku." 

"Kalau kami tidak sempat?" 

"Aku akan bungun sendiri." 
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Puranti yang mendengar pembicaraan itu mengangkat 
alisnya. Ada juga calon prajurit yang begitu "tenang 
menghadapi tugas yang berbahaya, la masih juga sempat 
memikirkan untuk tidur sejenak. 

Ketika Puranti menjenguk mereka sekali lagi, ia melihat 
yang dua diantara mereka, selain yang berbaring, kini telah 
duduk bersandar batu. Agaknya merekapun merasa lelah dan 
ngantuk. Tetapi mereka berusaha untuk tidak tertidur karena 
mereka telah berada dilingkungan Goa Pabelan. 

Purantilah yang kemudian menjadi kebingungan. Apakah ia 
akan tetap berada di dasar jurang itu dan menyaksikan 
pertempuran yang akan terjadi dari dekat? Tetapi jika dengan 
demikian Pikatan melihatnya, maka hal itu pasti akan 
mempengaruhinya. Mungkin ia tidak dapat memusatkan 
pikirannya pada lawan yang sedang dihadapinya. Apalagi 
apabila satu dua orang penghuni goa itu melihatnya dan 
menyerangnya. 

"Aku akan menjadi penonton " katanya "aku tidak mau 
mengganggu Pikatan, sehingga ia lebih memikirkan aku 
daripada tugasnya. Meskipun ia belum seorang prajurit, tetapi 
ia sedang mengemban tugas negara yang tidak dapat 
dikesampingkan untuk melakukan pekerjaan lain. Melindungi 
aku misalnya." 

Karena itu, maka Puranti memutuskan untuk kembali 
keatas bukit padas putih ke-hitam2an itu. la akan kembali 
memanjat pohon benda itu, dan akan melihat apa yang terjadi 
besok dari sebatang dahan yang besar pada pohon itu. 

Per-lahan2 Puranti beringsut dari tempatnya. Dan hati2 ia 
memanjat tebing beberapa langkah dari orang2 yang sedang 
beristirahat itu. Puranti berusaha agar orang2 itu tidak dapat 
melihatnya. Karena itu. ia merayap dibalik bebatuan dan 
pohon2 perdu yang tumbuh di tebing sungai. 
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Gadis yang kemudian berhasil bertengger lagi diatas 
sebatang dahan pohon benda di bukit kecil itupun menarik 
nafas dalam2. la merasa lapang ketika ia sudah berada 
kembali ditempatnya bersembunyi. Kini ia tinggal menunggu 
apa yang akan terjadi. Dari tempatnya ia akan menyaksikan 
suatu perkelahian yang pasti sangat seru. 

Namun demikian, ia masih juga selalu dirayapi oleh 
kebimbangan, la tahu betapa berbahayanya penghuni Goa 
Pabelan itu. Meskipun ia tahu pula, bahwa Pikatan mempunyai 
cukup bekal untuk menghadapi orang2 di Goa Pabelan, tetapi 
apabila kawan2-nya tidak memiliki kemampuan yang 
seimbang, maka Purantilah yang akan memikul sebagian besar 
dari tugas itu. 

"Sedikitnya harus ada dua orang yang berilmu cukup 
diantara mereka. Yang seorang kakang Pikatan, dan 
mudah2an yang seorang prajurit yang memimpin kelompok 
kecil itu." berkata Puranti kemudian kepada dirinya sendiri. 
Namun kemudian "Tetapi masih ada seorang lagi. Jangkung 
yang timpang tu." 

Puranti mencoba untuk menyisihkan kegelisahannya, la 
masih mempunyai waktu untuk beristirahat. 

"Mudah2an pertempuran itu terjadi besok. Kalau karena 
sesuatu hal mereka bertempur malam ini, aku terpaksa 
mendekati mereka." 

Tetapi hampir semalam tidak terjadi sesuatu. Meskipun 
Puranti kadang2 terlena juga diatas dahan benda tua itu. 
namun seandainya terjadi sesuatu, ia pasti juga mendengar 
isyarat2 yang terlontar dari keduabelah pihak. 

Dada gadis itu menjadi ber-debar2 ketika dilihatnya warna 
merah, sudah membayang. Sebentar lagi fajar akan 
menyingsing. Dengan demikian, didasar sungai yang sepi itu 
akan segera berkobar pertempuran yang seru. 
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"Ternyata orang2 Goa Pabelan tidak keluar dari goa 
mereka semalam, setelah mereka gagal menemukan orang 
yang meninggalkan jejak." Berkata Puranti kepada diri sendiri. 

Sebenarnyalah bahwa orang2 goa Pabelan tidak 
berusaha mencari terus. Mereka menyangka bahwa jejak 
kaki yang hanya seorang itu, pasti tidak akan mempunyai 
akibat yang berat bagi mereka. Meskipun demikian, orang di 
Goa Pabelan itu tidak lengah. Mereka menempatkan beberapa 
orang untuk ber-jaga2 diluar goa, sehingga apabila ada 
orang2 yang mendekati goa itu, mereka akan 

dapat melihatnya dan memberikan isyarat kepada mereka 
yang ada didalam. Dengan demikian, mereka yang ada di 
dalam goa itu, tidak akan mengalami bencana karena mereka 
tidak sempat keluar dari goanya. 

Dalam pada itu, bintang2 di langit bergeser terus kebarat. 
Dan cahaya merah di Timur menjadi semakin jelas. 

Meskipun Puranti bukan termasuk mereka yang akan 
menangkap penjahat2 yang bersembunyi di Goa Pabelan itu, 
namun iapun membenahi pakaiannya. Sambil bertenggoi 
diatas dahan, ia berdiri. Dikeraskannya ikat pinggang kulitnya 
yang khusus dibuat oleh ayahnya untukpya. Dibetulkannya 
rambutnya yang disanggulnya tinggi2, agar apabila terjadi 
sesuatu, rambulnya tidak terurai dan mengganggunya. Bahkan 
kemudian ditariknya pedangnya. Di-amat2inya, se-olah2 ia 
ingin meyakinkan, apakah pedang itu sudah siap pula untuk 
bertempur apabila diperlukan. 

Terasa debar jantungnya menjadi semakin eepat. Se-akan2 
ia ikut serta berada diambang pintu Goa Pabelan. 

Lambat laun, matanya yang tajam berhasil menembus 
kere-gan fajar, yang semakin lama justru menjadi semakin 
terang, 
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Batu2 yang berserakan sudah mulai tampak, dan 
dedaunan yang hijau ditanggul sungaipun menjadi semakin 
jelas. 

Terbayang dirongga mata Puranti, disaat itu, Pikatan dan 
kawan-kawannya sedang merayap mendekati mulut Goa 
Pabelan yang masih belum dapat dilihatnya karena kabut yang 
tipis didalam jurang curam itu. 

Dada Puranti berdesir ketika tiba2 saja ia mendengar 
teriakan nyaring. Bukan oleh dari orang2 yang datang dari 
Demak, tetapi justru suara orang yang menghuni Goa Pabelan 
itu sendiri. 

"Awas, kita terkepung." 

"He " suara itu menggema menyelusuri jurang. 

"Kita terkepung. Bersiaplah menghadapi orang2 yang 
menghantar nyawanya ini." 

Puranti masih berdiri diatas dahan. Ketika kabut yang tipis 

Itu mulai menguak, maka per-lahan2 seperti tersembul 
dari balik tabir yang putih, ia mulai melihat sebuah lubang goa 
di tebing yang curam itu 

"Itulah Goa Pabelan." desisnya. 

Meskipun belum begitu jelas, tetapi Puranti melihat 
beberapa orang ber-lari2an keluar dari goa itu dengan senjata 
ditangan masing-masing. 

"Hem" Puranti menarik nafas dalam2 "agaknya ada 
seseorang yang lebih dahulu melihat kehadiran calon2 prajurit 
dari Demak itu." 

Ternyata baru sejenak kemudian Puranti mendengar isyarat 
yang diperdengarkan oleh calon2 prajurit itu. Seperti suara 
seruling yang melengking tinggi. Sejenak kemudian suara itu 
disahut oleh suara sending yang lain dalam nada yang 
panjang dan datar 
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"Mereka akan segera mulai" desis Puranti 

Kini Puranti berdiri tegak diatas sebatang dahan yang besar 
bersandar batang benda itu. Dari tempatnya ia dapat melibat 
dengan jelas, apa yang akan terjadi di depan mulut Goa 
Pabelan, bahkan apa yang akan terjadi didasar jurang 
disekitar goa itu. 

Sambil menyilangkan tangan di dadanya, Puranti 
memandang keadaan yang terhampar disekelilingnya. Gumuk2 
kecil, pasir dan batu. Gerumbul2 liar dipinggir jurang dan 
mulut goa yang disebut Goa Pabelan. 

Jantungnya menjadi semakin cepat mengalir ketika ia 
melihat, dari beberapa arah, calon2 prajurit Demak ber-lari2an 
mendekati mulut goa itu, yang sejenak kemudian kedua belah 
pihak sudah saling bertemu dan bertempur diantara bebatuan 
didasar jurang. 

Puranti mengerutkan keningnya ketika ia melihat jumlah 
yang kurang sepadan. Justru calon prajurit dari Demak itu 
masih belum genap sepuluh orang. Tiga orang dari samping 
kanan, tiga dari kiri dan tiga lagi dari depan. Mereka se-akan2 
meluncur saja turun pada tebing yang curam itu. 

Namun sejenak kemudian Puranti menarik nafas dalam2. 
Dilihatnya seutas tali terjulur tepat diatas goa itu. Kemudian 
beberapa orang meluncur turun langsung berdiri dimuka mulut 
goa yang berada ditebing sungai. 

Diantara mereka adalah seorang, yang mengenakan 
pakaian seorang prajurit, dan yang lain, meskipun dari 
kejauhan, Puranti yakin, bahwa ia adalah Pikatan. 

Dengan demikian Puranti mengetahui, bahwa inti dari 
pasukan kecil itu adalah mereka yang turun langsung kemulut 
Goa Pabelan. 

Dalam pada itu, ketika mereka sudah berada dimulut goa, 
merekapun segera harus memilih lawan. Beberapa orang 


11 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


calon prajurit yang lain harus bertempur melawan penghuni 
goa itu, yang segera menyerang mereka. Diantara penghuni 
goa yang kemudian menghadapi para penyerangnya adalah 
dua orang kakak beradik. Keduanya itulah yang disebut hantu 
bertangan api. 

Ternyata prajurit yang memimpin pasukan kecil itulah yang 
mendapat tugas untuk menghadapi salah seorang dari 
keduanya, sedang yang lain, diserahkan kepada calon prajurit 
yang mendapat kepercayaan tertinggi. Orang itu adalah 
Pikatan. 

Sejenak kemudian lembah sungai yang curam itu telah 
digetarkan oleh suara tertawa hantu bertangan api itu. Yang 
tertua diantara mereka berdiri bertolak pinggang menghadapi 
Pikatan yang datang mendekalinya. 

"He, anak dungu. Siapakah yang menyuruh kalian datang 
kemari?" 

Pikatan tidak segera menjawab. Dipandanginya hantu itu 
dari ujung kepala sampai keujung kakinya. Ternyata orang itu 
sama sekali tidak seperti yang dibayangkan. Hantu bertangan 
api itu sama sekali tidak seperti hantu. Wajahnya bersih dan 
matanya terang. Rambutnya terpelihara rapi. Agaknya ia tidak 
sempat mempergunakan ikat kepalanya, sehingga ikat 
kepalanya itu hanya dilingkarkan saja dilehernya. 

Tetapi seperti kata orang, hantu itu memang bertubuh 
tinggi kekar. Berbulu lebat di dadanya yang terbuka. 

"Kenapa kau datang kemari bersama prajurit itu?" 
bertanya hantu itu pula. 

Pikatan tidak segera menyahut pertanyaan itu. Bahkan ia 
bertanya "Kaukah yang disebut hantu bertangan api?" 

Orang itu tersenyum. Jawabnya "Ya. Akulah yang sering 
disebut orang Hantu bertangan api. Tetapi sudah tentu hanya 
orang yang tidak waras sajalah yang menyebutnya demikian. 
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Tanganku tidak ada bedanya dengan tanganmu, dengan 
tangan setiap orang." 

Pikatan mengerutkan keningnya. Ketika ia mencoba 
memandang kawan2nya, sebagian terbesar dari mereka telah 
terlibat didalam perkelahian. 

"Siapakah sebenarnya namamu ?" bertanya Pikatan. 

"Aku tidak ingin menyebutkan namaku yang sebenarnya. 
Ibuku sampai saat ini masih hidup. Aku lari daripadanya 
beberapa puluh tahun yang lalu. Kalau ia mendengar namaku, 
dan apalagi mengetahui bahwa akulah yang memimpin 
perampok di Goa Pabelan bersama adikku, alangkah 
menderitanya hati orang tua itu. Karena itu, sebut saja aku 
dengan nama apa saja yang kau sukai. Gendon, Entung atau 
Setan Alas atau apa saja. Aku juga tidak berkeberatan kau 
memanggilku Hantu bertangan api, meskipun itu menggelikan 
sekali, se-olah2 tanganku mempunyai nilai lain dari 
kebanyakan tangan manusia." 

Pikatan tercengang sejenak. Ternyata penjahat berwajah 
bersih ini dapat juga bersikap rendah hati. 

"Siapakah yang mengirimkan kalian kemari?" bertanya 
Hantu bertangan api itu kemudian. 

"Aku datang atas kehendakku sendiri. Aku ingin 
menangkap kau dan anak buahmu. Tetapi menilik sikapmu, 
kau dapat juga diajak berbicara dengan baik. Apakah kau 
pernah mempertimbangkan untuk menghentikan kugiatan ini 
?" 


Hantu bertangan api yang tua itu menggeleng "Tidak" 
katanya. 

Pikatan menarik nafas dalam2. Kemudian katanya 
sambil berpaling "Lihat, semuanya sudah mulai bertempur 
Menilik perhitunganku, ada kelebihan sedikii dipihakku" 
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"Kelebihan jumlah tidak berpengaruh" jawab pimpinan 
penjahat itu. 

"Cobalah berpikir, apakah gunanya kau merampok, 
merampas kekayaan dan menimbunnya disini?, kau tidak 
pernah sempat mempergunakannya. Kau tidak pernah 
menikmati arti hidup yang sebenarnya dan nilai barang2 hasil 
rampokanmu itu, kau selalu gelisah dan cemas setiap saat" 

Tetapi hantu itu tertawa "Kau salah, aku dapat 
mempergunakan harta benda itu untuk kepentinganku dan 
anak buahku. Setiap kali bergiliran mempergunakannya 
kekota. Apakah kau sangka aku selalu bersembunyi di goa 
ini?" 


"Tetapi kau selalu dibayangi oleh kecemasan. Sebenarnya 
kau dapat memilih dunia yang lain. Kau pasti pernah 
mendengar bahwa armada Demak pernah, dikirim untuk 
mengusir orang2 asing yang mulai menyentuh perairan kita? 
Kenapa kau tidak berminat untuk menyertainya sebagai 
seorang prajurit. Atau apa yang kini sedang dilakukan oleh 
Demak. Mengikat kesatuan yang tampak mulai retak karena 
beberapa pihak yang mementingikan diri sendiri. Dalam 
keadaan itu kau masih juga ikut menggaaggu ketenangan dan 
ketentraman negeri yang sama2 kita bangun untuk 
kepentingan bersama ini." 

Tetapi Hantu bertangan api itu justru tertawa sedemikian 
keras Katanya "Kau memang bodoh anak muda. Kau sangka 
bahwa nasihatmu itu bermanfaat" namun tiba2 wajah Hantu 
itu menjadi tegang, "Jangan kau ulangi. Kata2mu sangat 
menyakiti hatiku. Aku tidak mau mendengarnya lagi. Aku 
adalah seorang penjahat. Aku seorang perampok. Dan itu aku 
sadari." 

Pikatan mengerutkan keningnya. J ustru ia melihat didalam 
sudut hati Hantu itu yang paling dalam tersembunyi suatu 
pengakuan. Maka katanya "Kau silau melihat tingkah lakumu 
sendiri. Kau segan berkisar dari jalan yang sudah terlanjur kau 
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tempuh, meskipun sebenarnya kau melihat noda yang melekat 
didalam dirimu sendiri. Apalagi, apakah kau tidak pernah 
merindukan ibumu yang dimasa kecilmu mengasuhmu, 
memeliharamu." 

"Cukup, cukup." Hantu itu menggeram. Lalu " Lihat, 
pertempuran menjadi bertambah sengit. Kau jangan banyak 
berbicara. Adikku yang juga disebut Hantu bertangan api 
sudah bertempur melawan prajurit itu. Sekarang bagaimana 
dengan kau?" 

"Bagiku sudah jelas. Akulah yang bertanya kepadamu, 
bagaimana kau?" 

"Tutup mulutmu" Hantu bertangan api itu berteriak. Ber 
bareng dengan itu, tanpa ancang2 hantu itu mulai menyerang 
Pikatan. Tetapi Pikatan memang sudah siap menghadapi 
setiap kemungkinan, sehingga karena itu, maka iapun dengan 
cepatnya menghindari serangan yang pertama itu. Sambil 
meloncat kesamping ia berputar setengah lingkaran. Demikian 
Hantu itu meluncur disampingnya, Pikatanpun dengan 
tangkasnya telah melontarkan kakinya kelambung lawannya. 

Tetapi hantu itu benar2 mampu bergerak cepat, la masih 
sempat menggeliat sambil memukul kaki Pikatan kesamping. 
Namun Pikatan segera menarik serangannya. Dengan 
cepatnya ia meloncat maju. Tangannya terjulur lurus keleher 
Hantu bertangan api. 

Serangan itu benar2 mengejutkan. Pikatan ternyata mampu 
bergerak demikian cepatnya. Sekali lagi Hantu itu tidak dapat 
menghindari sepenuhnya. Dengan tangannya sekali lagi ia 
mencoba menangkis serangan Pikatan. Tetapi sekali lagi 
Pikatanpun menarik tangangannya sebelum tangan Hantu itu 
menyentuhnya, la sadar bahwa kekuatan Hantu itu se-akan 
terpusat ditangannya, sehingga orang menyebutnya 
bertangan api 
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Demikianlah, maka Pikatan dan orang disebut Hantu 
bertangan api itu bertempur semakin seru. Di halaman yang 
sempit itu pula prajurit yang memimpin sedang pasukan kecil 
itu sedang bertempur pula melawan hantu yang muda. 

Dibawah, didasar jurang itu, diantara bebatuan dan di 
tengah-tengah sungai yang mengalir gemerieik diatas batu- 
batu kerikil, beberapa anak buah Hantu bertangan api itu 
bertempur melawan para prajurit yang sedang mengalami 
pendadaran. Pendadaran yang cukup berat. Mereka harus 
benar2 harus bertempur mempertahankan nyawa. Kalau 
gagal, maka merekapun akan akan benar-benar mati terbunuh 
sebelum mereka dapat diterima menjadi seoran prajurit. 

Tetapi jumlah yang lebih besar agaknya telah memperingan 
tugas mereka. Dua orang bersama-sama menghasapi 
perampok tingi jangkung yang timpang itu. Namun ternyata, 
orang itupun memilki kemampuan yang tinggi, sehingga 
meskipun ia harus melawan dua orang sekaligus, namun ia 
masih juga dapat tertawa, sambil membusungkan dadanya ia 
berkata "Kenapa kalian tersesat kemari anak-anak manis. 
Sayang, bahwa kau tidak akan dapat keluar dari lembah ini 
bersama dengan tubuhmu." 

Tidak ada yang sempat menjawab, kedua lawannya 
bertempur dengan gigihnya. 

Ditempat yang lain, pertempuran terjadi dengan sengitnya. 
Satu dua orang calon prajurit Demak yang tidak mendapat 
lawan, segera bergabung dengan kawan-kawannya yang 
lemah. 

Demikian pula yang mereka lakukan saat itu. Tidak 
seorangpun dari calon prajurit itu yang tidak terkejut 
menghadapi kawanan para perampok sedemikian kasarnya, 
sedemikian liar. Sambil bertempur mereka ber-teriak2, meng- 
umpat2 dengan kata-kata yang kasar, liar dan kotor. 
Sementara senjata mereka berputaran mengerikan. 
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Jenis2 senjata para perampok itupun sangat 
membingungkan, Ada yang bersenjata pedang, golok panjang, 
parang dan senjata yang sering dijumpai oleh calon2 prajurit 
itu. Tetapi ada diantaranya yang mempergunakan senjata2 
yang aneh. Bola besi berantai besi yang panjang dan berujung 
runcing seperti pisau terkait seperti duri pandan. Sepasang 
bindi berduri dan yang lebih membingungkan adalah pisau2 
kecil yang mereka lontarkan dari jarak yang belum terjangkau 
oleh senjata2 jarak pendek. 


-oooOdwOooo- 


Jilid 02 


DALAM pada itu, pemimpin mereka, prajurit itu, sedang 
bertempur mati2an melawan Hantu bertangan api yang muda, 
sedang Pikatan, seorang anak muda yang memiliki ilmu yang 
paling menonjol diantara calon prajurit itu, harus bertempur 
melawan Hantu yang tua, sehingga mereka berdua seolah- 
olah sudah terikat dengan lawan masing2, Meskipun mereka 
melihat kelemahan calon2 prajurit yang lain, tetapi mereka 
tidak dapat berbuat banyak. 


Puranti yang masih berada diatas sebatang pohon benda, 
menyaksikan pertempuran itu dengan dada yang ber-debar2. 
la sama sekaii tidak, menduga, bahwa penjahat yang 
bersarang di Goa Pabelan itu mempunyai kekuatan yang 
demikian besar. Jumlah mereka tidak hanya sepuluh orang 
seperti yang diperkirakan, tetapi lebih dari itu. Prajurit Demak 
yang membawa lima belas anak buah itu, ternyata tidak 
banyak yang berdiri bebas. 
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"Satu, dua, tiga" Puranti menghitung calon2 prajurit yang 
berkesempatan bertempur berpasangan" Hanya tiga. Dengan 
demikian, maka jumlah perampok itu pasti tiga belas" 

Dengan gelisahnya Puranti menyaksikan pertempuran itu. 
Sebenarayalah bahwa pendadaran itu agak terlampau berat 
bagi para calon prajurit, meskipun mereka yang sampai pada 
pendadaran terakihir itu pastilah orang2 pilihan, apalagi 
mereka telah mendapat beberapa petunjuk dan latihan 
keprajuritan. Mereka sudah mendapat latihan, bagaimana 
mereka bertempur didalam ikatan kesatuan selain peningkatan 
kemampuan seorang demi seorang. 

Namun demikian, ternyata bahwa di dalam pertempuran 
itu, calon2 prajurit Demak itu mengalami beberapa kesulitan 

Prajurit yang memimpin pasukan kecil itupun menjadi 
cemas Ternyata petunjuk tentang gerombolan yang sampai di 
Demak agak meleset dari kenyataan. Menurut petunjuk yang 
diterima, anak buah Hantu bertangan api itu beserta para 
pemimpinnya tidak lebih dari sepuluh orang. Bahkan kadang2 
kurang, karena tidak seluruhnya selalu berada di goa itu. 
Namun kini ternyata jumlah mereka lebih banyak dari itu, 
sehingga prajurit itu mengakui, bahwa pendadaran itu agak 
terlampau berat dan berbahaya. 

Dalam pada itu, matahari merayap semakin tinggi dikaki 
langit sebelah Timur. Sinarnya mulai terasa menggigit kulit. 
Namun mereka yang berkelahi iu sama sekali tidak 
menghiraukannya lagi. Mereka sedang bergulat diantara hidup 
dan mati. Ujung2 senjata mereka yang. ber-kilat2 
berbenturan, dan bahkan satu dua diantara mereka, telah, 
menitikkan darah dari kulitnya. 

Penjahat2 itupun kemudian bertempur semakin garang dan 
buas. Mereka berteriak2 semakin keras memekakkan lelinga. 
Mereka meng-umpat2 semakin kotor dan kasar, seperti tata 
gerak mereka yang menjadi semakin kasar pula. 
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Ketika matahari sudah berada diujung pepohonan, Puranti 
melihat, bahwa satu dua dari calon prajurit yang bertempur itu 
merasa mulai susut tenaganya. Hati merekapun menjadi 
semakis kecil. Apalagi mereka yang sudah mulai tergores oleh 
ujung senjata. 

Beberapa orang dari mereka mulai berpikir "Apakah aku 
harus mati sebelum aku menjadi seorang prajurit?" 

Ternyata pikiran itu telah menyusutkan gairah mereka, 
bertempur melawan penjahat2 itu, sehingga dengan demikian 
justru mereka menjadi semakin terdesak. 

Tetapi selain mereka yang berhati kerdil, ada juga 
beberapa calon prajurit yang menggeretakkan giginya sambil 
berkata kepada diri sendiri. "Ternyata mereka memang 
penjahat2 yang buas. Mereka harus dimusnahkan," Dan 
mereka yang berpendirian demikian, tidak memikirkan lagi, 
apakah dirinya sudah menjadi prajurit atau belum, namun 
sudah menjadi kewajiban setiap orang beradab untuk ikut 
serta melenyapkan kejahatan. 

Pemimpin pasukan kecil itupun bertempur dengan 
dahsyatnya pula, ternyata Hantu bertangan api yang mudapun 
memiliki kemampuan yang tidak berbeda dengan kakaknya. 
Hantu bertangan api itu benar2 dapat menggetarkan hati 
prajurit Demak yang memimpin pasukan itu, 

Tetapi Pikatan yang bukan saja mendapat pengetahuan 
keprajuritan, namun juga ilmu yang cukup matang, mampu 
bertahan dari serangan2 Hantu bertangan api yang tua. Ilmu 
yang dituntutnya selama beberapa tahun dipadepokan 
terpeneil itu ternyata kini besar sekali artinya baginya. Selain 
sebagai bekal untuk menjadi seorang prajurit, ilmu itupun 
mampu melindungi jiwanya dari tangan api penghuni Goa 
Pabelan itu. 

Lambat laun namun pasti, Pikatan berhasil mendesak 
lawannya. Hantu bertangan api yang selama petualangannya 
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tidak pernah terkalahkan, tiba2 ia mendapat lawan yang tidak 
diduganya. J angankan sekelompok anak2 seperti yang datang 
dimulut goanya, sedangkan; beberapa orang pengawal 
Kademangan disekitar goa itu pun tidak ada yang mampu 
menangkapnya. 

Ternyata ilmu yang diterimanya dari Kiai Pucang Tunggal 
berhasil melampaui ketajaman ilmu Hantu penghuni Goa 
Pabelan itu. Ilmu yang ditekuni tanpa mengenal waktu selama 
beberapa tahun itu kini telah terbukti kemampuannya. 

Namun dalam pada itu, tidak semua kawan2nya mampu 
bertahan. Tidak semua calon prajurit itu mempunyai tekad 
yang mantap. Ternyata ketika maut membayang, ada juga 
diantara mereka yang kehilangan segala macam cita2nya yang 
pernah disusunnya melambung setinggi awan dilangit. 

Pemimpin pasukan yang bertempur melawan Hantu yang 
muda, itu agaknya melihat, beberapa anak buahnya mulai 
terdesak terus. Karena itu, maka iapun segera berteriak "He 
anak2. Jangan hiraukan kekasaran lawanmu. Mereka sekedar 
menutupi kekurangan mereka. Mereka bertempur tidak 
dengan kemampuan ilmu mereka, tetapi sekedar berteriak2 
memekakkan teiinga. Kalau kalian terpengaruh oleh teriakan2 
kasar itu, maka kalian akan menjadi korban yang per-tama2" 

Teriakan prajurit itu ternyata telah membangkitkan gairah 
di hati beberapa orang yang mulai ragu2. Namun demikian 
masih ada juga yang hatinya justru menjadi semakin kecil. 

"Kalian adalah prajurit2" teriak prajurit itu seanjutnya "se- 
tidak2nya kalian harus berjiwa prajurit. Kalian menjadi 
harapan setiap orang untuk mendapatkan perlindungan. 

Kalau, kalian berlhali sekecil menir, maka apakah yang dapat 
diharapkan dari kalian oleh rakyat yang ketakutan?" 

Prajurit itu terdiam karena lawannya tiba2 mendesaknya. 
Selangkah ia, meloncat surut, namun kemudian ia segera 
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berhasil memperbaiki kedudukannya, sehingga perkelahian itu 
menjadi seimbang pula. 

Pikatan yang mendapat lebih banyak kesempatan dari 
prajurit itupun kemudian menyambung dengan suara lantang, 
se-akan2 menggema didaerah pebukitan itu "Kesempatan ini 
adalah kesempatan yang per-tama2, kita dapat untuk 
menunjukkan kesetiaan kita kepada rakyat yang telah 
menerima, kehadiran kita diantara mereka. Kesetiaan kita 
kepada Demak yang besar dan kesetiaan kita kepada kasih 
diantara sesama. Disinilah kesempatan untuk berkorban bagi 
kesejahteraan rakyat, itu kita dapatkan. Karena itu, kita harus 
menghancurkan penjahat2 di Goa Pabelan ini" 

"Omong kosong " Hantu bertangan api yang tua itu 
berteriak " 

Pikatan tidak menghiraukannya. Tetapi ia berkata terus 
"Marilah kita selamatkan rakyat kita dari kejahatan” 

"Diam, diam" teriak Hantu, bertangan api itu. 

"Kau takut mendengarnya?" bertanya Pikatan. 

Hantu itu tidak, menjawab. Tetapi ia menyerang semakin 
garang. 

Dalam pada itu Puranti yang masih berdiri diatas sebatang 
dahan dipohon benda menjadi semakin berdebar2. la 
mendengar Iamat2, suara Pikatan yang menggema se-akan2 
menyelusur setiap lekuk pebukitan, 

"Hem" ia menarik nafas dalam2. Tetapi ia semakin lama 
menjadi semakin cemas. Betapapun juga, namun calon2 
prajurit yang masih muda itu menjadi ragu2 juga untuk 
bertempur terus. 

"Memang terlampau berat" desis Puranti. 

Tiba2 wajahnya menegang ketika ia melihat perubahan 
yang terjadi diarena. Ternyata penjahat2 itu tidak begitu 
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menghiraukan lagi calon2 prajurit yang lain, sehingga salah 
seorang dari mereka telah menyerahkan lawannya kepada 
kawannya. Meskipun kawannya, harus berkelahi melawan dua 
orang calon prajurit sekaligus, namun agaknya kemampuan 
dan kekasarannya masih dapat dibanggakan. 

Ternyata orang yang jangkung dan timpang, namun dapat 
bergerak secepat burung sikatan itu mengambil keputusan 
lain, la tidak mau lagi berkelahi melawan calon2 prajurit yang 
tidak banyak mempunyai pengaruh didalam perkelahian itu. 
Bahkan dengan mudahnya ia berhasil melukai seorang 
diantara mereka. Namun agaknya ia mempunyai perhitungan, 
bahwa apabila orang2. yang penting dari kelompok; anak2 
muda yang telah berani menyerang goa mereka itu 
dibinasakan, maka yang lain pasti akan segera dapat mereka 
kuasai. 

Sejenak orang yang jangkung itu memandang dua 
lingkaran perkelahian yang terjadi. Yang sepesang adalah 
Hantu bertangan api yang muda melawan seorang prajurit, 
sedang yang lain. Hantu yang tua melawan seorang anak 
muda yang perkasa. 

Orang jangkung itu menarik nafas dalam-dalam, la 
mencoba menilai perkelahian itu sejenak. Ternyata Hantu, 
yang muda itu masih mampu mengimbangi lawannya. Tetapi 
agaknya Hantu yang tua semakin lama menjadi semakin 
terdesak oleh lawannya. 

"Setan manakah yang sudah merasuk kedalam anak muda 
itu" geram orang yang jangkung itu. 

Perlahan-lahan ia maju mendekati perkielahian itu. 
Kemudian dengan lantangnya ia berteriak "Aku akan ikut 
membinasakan anak itu. Barulah yang lain akan mendapat 
giliran" 

Sebenarnyalah didalam keadaan yang wajar, Hantu 
bertangan api itu sama sekali tidak senang berkelahi 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


berpasangan. Tetapi ia tidak dapat ingkar, bahwa lawannya 
kali ini adalah seorang anak muda yang perkasa. Itulah 
sebabnya maka ia tidak menolak meskipun ia tidak menjawab. 

Orang jangkung itu melangkah semakin dekat. Sekali ia 
berpaling untuk melihat arena yang ditinggalkannya. Namun 
agaknya anak buahnya berhasil bertahan. Bahkan dengan 
kasarnya mereka sekali-sekali dapat mendesak calon-calon 
prajurit yang masih terlampau hijau untuk terjun didalam 
pertempuran yang liar serupa itu. 

Orang jangkung itu tertawa. Kemudian sekali lagi ia 
berteriak "Lawanmu adalah anak-anak ingusan. Hancurkan 
mereka, mereka tidak akan banyak memberikan perlawanan" 

Tetapi diantara calon-calon prajurit itu ada juga yang 
berhati baja. Meskipun beberapa orang kawannya terdesak 
mundur, namun anak-anak muda yang sudah bertekad 
menyerahkan dirinya kedalam suatu pengabdian, sebagai 
prajurit atau bukan, sama sekali tidak gentar. Bahkan satu dua 
diantara mereka telah kehilangan pengamatan diri, sehingga 
untuk melawan orang-orang yang kasar itu, merekapun telah 
menjadi, kasar pula. 

Namuri pengalaman yang jauh berbeda, mengakibatkan 
perkelahian itu kemudian menjadi berat sebelah. Calon-calon 
prajurit itu semakin lama benar-benar menjadi semakin 
terdesak. Beberapa orang telah terluka, meskipun mereka 
berhasil melukai lawan-lawan mereka pula. 

Dengan demikian maka darah sudah mulai menitik diatas 
pasir tepian. Bahkan telah memerahi air yang memercik 
disela-sela bebatuan. 

Namun dalam pada itu, orang yang timpang itupun menjadi 
semakin dekat dengan lingkaran perkelahian Pikatan. Sejenak 
ia memandang sikap dan tata gerak anak muda itu sambil 
menunggu kesempatan. 
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Puranti yang menyasikan hal itu menjadi semakin cemas, la 
kini meragukan, apakah Pikatan dapat melawan dua orang itu 
sekaligus. 

Dengan gelisahnya Puranti menghentak-menghentakkan 
kakinya pada dahan benda. Kadang-kadang ia bergeser maju 
sambil bergantung pada dahan diatasnya. Tetapi kemudian ia 
surut kembali bersandar pada batangnya. 

la menekan dadanya dengan telapak tangannya ketika ia 
melihat orang yang timpang itu mulai menerjunkan dirinya 
melawan Pikatan. Sementara calon-calon prajurit yang lain 
masih juga berusaha bertempur dengan sekuat tenaga. 
Orang-orang yang mulai berkeriput tidak juga sempat 
meninggalkan arena itu, karena lawan mereka tidak memberi 
kesempatan. Karena itu, mau tidak mau mereka harus 
bertempur terus. 

Beberapa orang diantara mereka yang berhati jantan, 
berusaha untuk menolong kawan-kawan mereka yang 
terdesak. Karena jumlah yang lebih banyak, maka beberapa 
orang dapat berloncatan membantu kawan-kawan mereka 
yang hampir kehilangan kesempatan mempertahankan dirinya. 

Tetapi yang lebih mendebarkan jantung adalah perkelahian 
antara Pikatan melawan dua orang lawannya. Dua orang yang 
memiliki ilmu yang cukup linggi. 

Tetapi Pikatan sama sekali tidak gentar. Dengan seganap 
kemanipuan yang ada ia melawan dengan gigihnya. 

Senjatanya berputaran seperti baling-baling. Sedang kakinya 
dengan lincahnya melontarkan tubuhnya seperti memereik 
tanpa bobot. 

Meskipun demikian, kemampuan Pikatan ternyata juga 
terbatas. Betapapun juga ia sempat melawan dan 
mengimbangi kecepatan ujung senjata lawan-lawannya, tetapi 
ia tidak dapat melawan kelelahan yang mulai merayapi otot- 
ototnya setelah ia memaksa diri mengerahkan segenap 
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kemampuan yang ada padanya melampaui kewajaran tata 
gerak yang dapat dilakukan, karena ia menghadapi dua orang, 
lawan yang tangguh. Itulah sebabnya, maka lambat laun, 
Pikatan mulai terdesak. 

Puranti yang bertengger diatas pohon itupun menjadi 
terlampau gelisah. Kini seolah-olah ia berdiri dipersimpangan 
jalan. Apakah ia akan membiarkan saja Pikatan menjadi 
korban penjahat Goa Pabelan, dan sudah pasti kemudian akan 
menyusul calon-calon prajurit yang lain? Tanpa Pikatan, maka 
Hantu bertangan api itu akan dapat membunuh calon-calon 
prajurit yang lain seperti menebas batang ilalang. Bersama 
dengan orang yang timpang itu, mereka sama sekali tidak 
akan menemui kesulitan apapun. Dalam sekejap maka calon- 
calon prajurit itu pasti akan menjadi, mayat disamping mayat 
Pikatan. Juga prajuril yang memimpin pasukan kecil itupun 
tidak akan dapat melepaskan dirinya, la tidak akan dapat 
memberikan laporan lagi kepada pimpinannya, tentang tugas 
yang kini dibebankan kepadanya itu. 

Tetapi apabila ia ikut serta didalam perkelahian itu, apakah 
Pikatan tidak tersinggung karenanya. Pikatan tidak 
memberinya ijin untuk ikut. Ke Goa Pabelan meskipun hanya 
menonton dari kejauhan. Apalagi Pikatan adalah seorang yang 
berhati sekeras batu padas. Apa yang dikehendaki, akan 
dipertahankannya sampai kesempatan yang paling akhir. 
Kehadirannya dipertempuran itu pasti akan dianggap sebagai 
suatu pelanggaran atas kehendaknya. 

Puranti menjadi ragu-ragu didalam kegelisahan yang 
semakin memuncak. 

Tiba-tiba Puranti terpekik kecil. Namun tangannya segera 
menutup mulutnya. Tetapi biji matanya seakan-akan telah 
meloncat dari peupuknya ketika ia melihat ujung senjata 
lawan, yang terjulur lurus menyentuh pundak kanannya. 
Senjata yang berada ditangan kiri Hantu bertangan api itu. 
Ternyata bukan saja tangan kanannya yang dapat menyengat 
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lawannya sepanas bara api, tetapi tangan kirinya mampu 
menggerakkan senjatanya secepat ujung-ujung jari tangan 
kanannya. 

Pikatan terlempar beberapa langkah surut sambil berusaha 
untuk mengambil jarak. Sejenak ia terhuyung-huyung, namun 
kemudian ia berhasil tegak kembali dengan mantap. 
Senjatanya yang menyilang didepan dadanya masih bersih, 
sebersih ketika senjata itu disarungkan disaat ia berangkat 
dari Demak. 

"Aku harus membunuhmu" ia menggeram. 

Tetapi orang yang jangkung itu tertawa melengking "Lihat 
Tangan Api telah melukaimu. Agaknya kau adalah orang yang 
pertama kali dilukainya dengan senjata, karena kau adalah 
anak muda yang luar biasa. Lawan-lawannya yang terdahulu 
pasti berhasil dibinasakan dengan tangannya, dengan jari- 
jarinya. Tetapi kau tidak. Dan kau akan binasa dengan 
senjatanya" 

"Marilah, marilah" desis Pikatan. Matanya menjadi merah 
oleh kemarahan yang memuncak. 

Kini mereka tidak lagi menghiraukan, apakah penghuni Goa 
Pabelan itu bertangan api atau bertangan embun. Tetapi 
mereka telah bertempur dengan senjata. Ternyata ujung 
senjata yang tajam itu masih lebih berbahaya dari jari-jari. 
Hantu bertangan api itu. 

Namun melawan dua orang, Pikatan benar-benar 
kehilangan kesempatan. Apalagi pundaknya telah terluka, dan 
luka itu bukan luka sekedar pada kulitnya. 

Tangan kanannya serasa menjadi semakin lemah 
karenanya, dan bahkan kemudian seolah-olah menjadi 
lumpuh. Karena itu, maka Pikatan telah memindahkan 
senjatanya ditangan kiri. 
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Tetapi Pikatan bukan seorang yang kidal, sehingga 
bagaimanapun juga ia berlatih menggerakkan senjata dengan 
kedua tangannya, namun tangan kanannyalah yang lebih 
tangkas dari tangan kirinya. 

Dan kini, ia harus melawan dua orang yang berilmu tinggi 
itu dengan tangan kirinya, setelah tangan kanannya 
mengalami luka. 

Dengan demikian, maka Pikatan menjadi semakin terdesak 
karenanya, la merasa benar-benar didalam kesulitan. Tangan 
kirinya ternyata tidak selangkas tangan kanan, apalagi lukanya 
semakin lama terasa semakin pedih. Darah yang mengalir 
semakin banyak. 

Pikatanpun menjadi semakin lemah karenanya. 

Dalam pada itu, calon-calon prajurit yang bertempur 
dengan anak buah Hantu bertangan api itupun menjadi 
semakin lemah pula. Apalagi apabila mereka melihat, bahwa 
Pikatan juga sudah terluka. Harapan mereka kemudian 
hanyalah pada prajurit yang memimpin pasukan kecil itu. 
Tetapi sesudah Pikatan, maka prajurit itupun akan dibinasakan 
juga. Kemudian satu demi, satu, yang lain akan segera 
mengalami pembantaian pula. 

Kenyataan itu semakin jelas. Para calon prajurit itu menjadi 
semakin terdesak. Setiap kali terdengar desah tertahan karena 
ujung senjata yang menyentuh tubuh mereka, meskipun satu 
dua diantara mereka berhasil pula melukai lawannya. 

Akhirnya sampailah pada batas kemungkinan untuk tetap 
bertahan. Juga Pikatan yang menjali semakin lemah, tidak lagi 
dapat menghindarkan diri dari kemungkinan terburuk yang 
dapat terjadi atasnya. Meskipun ia tidak menyesal karena 
ujung senjata lawannya yang akan menembus kulitnya namun 
ia merasa kecewa, bahwa ia tidak dapat mengemban tugas 
yang dibebankan kepada pasukan keeil ini. Dengan demikian 
maka penjahat di Goa Pabelan akan merasa dirinya semakin 
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kuat. Mereka tidak begitu bodoh untuk menunggu, pasukan 
berikutnya yang pasti akan dipersiapkan dengan lebih baik 
lagi. Mungkin duapuluh orang prajurit pilihan yang untuk 
sementara ditarik dari medan di daerah Timur. Dengan 
demikian mereka pasti akan mencari tempat yang baru 
sebagai sarang. Dan mereka pasti akan menumbuhkan 
ketakutan dan kecemasan pula dilingkungan yang baru itu. 

Yang terdengar kemudian adalah suara Hantu bertangan 
api yang tua "Dugaanmu salah anak muda. Aku tetap akan 
membunuhmu dengan tanganku. Tidak dengan senjataku. 
Kawan-kawanmu akan melihat bekas jari-jariku yang 
membakar nadi dilehermu. 

Pikatan tidak menyahut, la sudah menyerahkan semuanya 
kepada kekuasaan Tuhan Yang Maha Kuasa. Meskipun ia 
masih tetap berusaha melawan, namun ia sadar, bahwa apa 
yang terjadi bukanlah ditentukan oleh rencana manusia. 
Manusia hanya berusaha sejauh dapat dilakukan, namun 
keputusan yang terakhir dari setiap peristiwa adalah ditangan 
Allah Swt. 

Demikianlah ketika saat-saat yang mendebarkan itu 
berlangsung, disaat-saat para calon prajurit itu kehilangan 
setiap harapan untuk dapat mempertahankan diri, tiba-tiba 
dari atas tanggul sungai mereka melihat sebuah bayangan 
yang melayang seperti seekor burung seriti, Begitu kakinya 
menjejak diatas sebuah batu yang besar, maka tiba-tiba saja 
ujung pedangnya sudah menyentuh pundak seorang anak 
buah Hantu bertangan api. Namun belum lagi yang lain 
menyadari keadaan itu, sekali lagi bayangan itu meloncat dan 
seorang lagi dari penghuni Goa Pabelan itu memekik 
kesakitan. Sambaran ujung pedang telah menyobek 
pundaknya. 

Semua perhatian tiba-tiba telah dirampas oleh bayangan 
yang bagaikan terbang mengitari daerah pertempuran itu. 
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Pada saat Pikatan terdorong jatuh dan tidak berdaya lagi 
melawan, ia melihat bayangan itu sudah berdiri disampingnya. 

"Puranti" desis Pikatan. 

Puranti memandanginya sejenak. Lalu berkata hampir 
berbisik “Maaf kakang Pikatan. Aku berada ditempat ini juga. 
Tetapi biarlah aku memberikan alasanku nanti" 

"Tetapi, apakah kau sadar, bahwa kau berhadapan dengan 
Hantu bertangan api?" 

Puranti menganggukkan kepalanya. 

Pikatan yang sudah terlampau lemah itu mencoba berdiri. 
Dipandanginya Puranti sejenak, kemudian lawan-lawannya. 
Pertempuran dilembah sungai itu seakan-akan terhenti 
sejenak. Pemimpin pasukan calon prajurit itupun menjadi 
heran. Meskipun berpakaian laki-laki tetapi mereka melihat 
dengan jelas, bahwa yang berdiri di samping Pikatan, 
menghadap Hantu bertangan api beserta seorang kawannya 
itu adalah seorang gadis. 

"Tidak ada waktu untuk menonton aku" berkata Puranti 
"kalian berdiri di peperangan. Betapapun kecilnya, yang terjadi 
adalah peperangan antara kebenaran dan kejahatan. 

Marilah kita selesaikan perang ini dengan segenap 
kemampuan yang ada pada kita." 

Kata-kata Puranti yang melengking tinggi itu ternyata telah 
membuat setiap hati. Calon-calon prajurit yang kelelahan 
itupun memegang sinjata mereka semakin mantap. Lawan 
mereka telah berkurang. Setidak-tidaknya dua orang yang 
terluka itu tidak akan dapat berkelahi sepenuhnya. 

"Puranti" Pikatan berdiri terlatih-tatih "aku sudah terluka 
parah. Aku tidak lagi dapat, bertahan. Kenapa kau 
memberanikan diri berdiri diarena ini? Apa kau sangka aku 
akan dapat bertempur bersamamu atau melindungimu?" 
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"Aku harap kita dapat bertempur berpasangan. Tidak adil, 
bahwa kau harus melawan dua orang sekaligus” 

Ternyata Hantu bertangan api sudah dapat menguasai 
perasaan herannya. Terdengar suaranya yang besar "Apakah 
masih ada perhitungan keadilan didalam pertempuran 
semacam ini? Apakah kawan-kaanmu juga berbuat demikian?" 

Tetapi sebelum Puranti menjawab, Pikatan berkata "Puranti 
selagi masih ada sisa tenagaku, pergilah. Aku akan melawan 
keduanya sampai akhir hayatku. Sampaikan baktiku kepada 
Kiai Pucang Tunggal di Gajah Mungkur" 

"Aku disini kakang Pikatan" jawab Puranti "kita tidak 
mendapat kesempatan berdebat. Marilah kita teruskan" 

"Puranti, dengar kata-kataku" Pikatan membentak "pergi. 
Tinggalkan tempat ini" 

Tetapi terdengar suara tertawa. Suara orang yang timpang 
"Kau sangka begitu mudah untuk meninggalkan tempat ini? 
Kau seorang perempuan. Bagus sekali, karena didalam goa 
kami tidak ada seorang perempuan" 

"Setan" geram Pikatan, dan sekali lagi ia membentak 
"Puranti, pergi" 

"Jangan" sahut orang yang timpang itu "kau sudah datang 
kemari. Jangan hiraukan anak, yang akan mati itu. Eh, apakah 
kau isterinya?" 

"Tutup mulutmu" bentak Pikatan. 

"Marilah kita lihat" berkata Puranti "apakah kau dapat 
memaksaku tinggal didalam goamu? Tidak seorangpun yang 
dapat mengatur aku sekarang. Aku datang atas kehendakku 
sendiri. Aku hanya dapat pergi apabila aku kehendaki. Apabila 
aku berkehendak untuk pergi, tidak ada seorangpun yang 
akan menghalangi aku” 
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Kata-kata itu benar-benar mendebarkan setiap jantung. 
Bukan saja orang yant timpang itu, tetapi Hantu bertangan api 
tua. dan muda, bahkan Pikatan sendiri. 

Dalam pada itu, prajurit yang memimpin pasukan kecil 
itupun berkata "Sebaiknya kau pergi. Kami adalah orang-orang 
yang memang sudah menyerahkan diri pada tugas ini" 

"Sudah aku katakan, aku hanya akan pergi apabila aku 
menghendakinya. Tugas kita disini tidak berbeda. Kami 
bersama-sama ingin menghancurkan penjahat yang bersarang 
di Goa Pabelan ini. Akupun berhak berbuat demikian, siapapun 
aku dan siapapun kalian. 

"Piranti, pergilah selagi bisa" 

"Beristlrahallah kakang Pikatan. Darahmu terlampau banyak 
mengalir" 

"Tetapi, apakah yang akan kau lakukan?" 

"Akulah yang akan melawan kedua orang ini" 

"Puranti, apakah kau bermimpi. Kau masih terlampau 
kanak-kanak, sehingga kau tidak mengenal bahaya yang 
dapat terjadi atasmu disini" 

Tetapi Puranti tidak menghiraukan lagi, la maju selangkah 
sambil menjulurkan pedangnya. Katanya "Jangan mimpi. Ayo, 
kita mulai lagi, tiba-tiba Puranti berkata lantang "Marilah. 
Kesempatan yang begini baik, belum tentu akan terulang lagi. 
Kesempatan untuk menunjukkan kesetiaan kita kepada 
sesama, dan tanah pepunden ini" 

Kata-katanya bagaikan sentuhan bara yang menyalakan api 
di setiap dada. Api yang sudah hampir padam sama sekali. 
Apalagi ketika Puranti berkata "Kita akan mendapat 
perlindungan-Nya, karena kita berada di pihak yang benar" 
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Tanpa menunggu jawaban,. Puranti mulai menggerakkan 
pedangnya, la belum mulai menyerang, tetapi seakan-akan ia 
sedang menggelitik lawannya dengan ujung pedangnya. 

Sikapnya benar-benar telah menggetarkan hati lawan- 
lawan Pikatan. Kedua orang itu berdiri termangu-mangu. 
Namun kemudian mereka merasa juga terhina. Pikatan, 
seorang anak muda yang perkasa itu telah dapat 
dilumpuhkan. Kini mereka berhadapan dengan seorang 
perempuan yang berpakaian, seperti laki-laki. 

"Aku masih akan memberimu keringanan dan kesempatan" 
Hantu bertangan api itu berkata. Kawannya yang timpang 
menyambungnya "Kau akan mendapat tempat didalam goa 
itu" 


"Gila" Pikatan meriggeram "kau membuat hatiku semakin 
parah Puranti. Lebih parah dari lukaku" 

Dada Puranti berdesir. Tetapi ia tidak akan dapat 
membiarkan Pikatan mati di peperangan itu. Karena itu, ia 
mencoba untuk tidak menghiraukannya lagi. 

Sejenak kemudian, sekali lagi Puranti melangkah maju 
sambil menggerakkan pedangnya. Ketika orang yang timpang 
itu mulai membuka mulutnya sekali lagi, tiba tiba saja Puranti 
meloncat dengan cepatnya. Hampir saja ujung pedangnya 
menyentuh bibir orang yang timpang itu. Untunglah ia masih 
sempat mengelak. 

Sekali lagi. Kini Purantilah yang menggantikan kedudukan 
Pikatan, la bertempur melawan dua orang yang telah berhasil 
mengalahkan Pikatan itu. 

Prajurit yang memimpin pasukan kecil calon-calon prajurit 
itu menjadi termangu-mangu sejenak. Tetapi ketika 
pertempuran sudah menyala kembali, maka iapun berkata 
didalam hatinya "Aku tidak mengundangnya. Tidak 
melihatkannya pula, la datang atas kemauannya sendiri, dan 
aku serta Pikatan sudah mencoba untuk mencegahnya" 
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Pikatan yang terluka menjadi termangu-mangu pula. 
Sejenak ia berniat untuk melindungi Puranti yang dianggapnya 
belum mengetahui benar-benar bahaya yang dapat 
mengancam jiwanya. 

Namun kemudian anak, muda itu telah terpukau melihat 
tata gerak Puranti. Gadis itu mampu bergerak secepat burung 
sriti di udara, seperti burung sikatan direrumputan. Cepat, 
tangkas dan trengginas. 

"Bagaimana mungkin Puranti dapat bertempur seperti itu" 
bertanya Pikatan didalam hatinya, la adalah murid Kiai Pucang 
Tunggal yang sudah beberapa tahun berada di padepokan 
Gajah Mungkur, la sudah mengenal Puranti sejak beberapa 
tahun itu. Namun ternyata pengenalanya sama sekali tidak 
lengkap, la tidak mengetahui, bahwa Puranti memiliki 
kemampuan yang mendebarkan jantung. 

Sambil bersandar batu padas Pikatan menyaksikan 
bagaimana Puranti melawan kedua orang yang berilmu tinggi 
itu. Hampir tidak masuk akal, bahwa Puranti berhasil 
menguasai mereka meskipun Pikatan menganggap, bahwa 
kedua lawannya masih dipengaruhi oleh keragu-raguan dan 
keseganan. 

Tetapi yang ternyata kemudian, harus diakui oleh Pikatan. 
Puranti sebagai seorang gadis, secara alamiah, tidak 
mempunyai kekuatan sebesar seorang laki-laki. Namun 
dengan latihan-latihan yang tekun, Puranti dapat mengisi 
kekurangannya itu dengan kecepatan bergerak dan 
kemampuan memanfaatkan arah gerak. Dorongan kekuatan 
lawan dan ayunan senjata mereka sendiri, kadang-kadang 
telah mendorong mereka kedalam suatu kesulitan. 

Penguasaan tenaga eadangan yang tidak mudah dilakukan 
oleh setiap orang dapat dilakukannya dengan hampir 
sempurna, sehingga seakan-akan kekuatan Puranti menjadi 
berlipati ganda karenanya. 
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Di bagian lain, calon-calon prajurit itupun seakan-akan 
telah dijalari oleh kekuatan baru. Apalagi lawan mereka sudah 
berkurang. Perlawanan dua orang yang dilukai oleh Puranti itu 
hampir tidak berarti lagi. 

Dengan demkian maka keseimbangan pertempuran itu 
menjadi berubah, meskipun lambat laun. Namun demikian, 
seorang calon prajurit yang terluka, tidak lagi dapat bertahan 
karena darah yang terlampau banyak mengalir. Perlahan- 
lahan iai. terjatuh diatas pasir. 

Tetapi lawannya tidak sempat membunuhnya, karena tiba- 
tiba kawannya telah melindunginya. Meskipun orang yang 
melindungi itupun sudah terluka, tetapi ia masih dapat 
bertempur dengan mantap. 

Sebuah pekik kesakitan telah melengking diantara dentang 
senjata ketika seorang anak buah Hantu bertangan api itu 
jatuh di tanah. Ternyata sepucuk pedang telah menghunjam 
ke dadanya langsung menyentuh jantung. 

Demikianiah pertempuran itu menjadi semakin seru, 
meskipun masing-masing pihak seakan-akan telah menjadi 
susut kekuatannya. Namun kemudian datanglah saat-saat 
yang menentukan. Saat-saat mereka roboh karena kehabisan 
tenaga, namun juga karena senjata lawannya langsung 
menembus bagian-bagian tubuh yang menentukan. 

Pemimpin pasukan calon prajurit itu masih juga diselebungi 
oleh kecemasan, la melihat satu-satu anak buahnya jatuh 
terkulai diatas, pasir, meskipun demikian juga lawan-lawan 
mereka. Namun dengan demikian ternyata, bahwa tugas ini 
adalah tugas yang terlampau berat bagi calon prajurit yang 
sedang melakukan pendadaran. Sekilas prajurit itu sempat 
memandang Pikatan. Agaknya anak muda itu tidak lagi kuat 
berdiri bersandar batu padas. Oleh darahnya yang mengalir 
dari lukanya, maka tubuhnya menjadi semakin lemah, 
sehingga akhirnya Pikatan itu jatuh tertunduk. Meskipun 
demikian, ia masih tetap mengikuti perkelahian antara Puranti 
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melawan dua orang pemimpin penjahat yang bersarang di 
Goa Pabelan. 

Pertempuran itu benar-benar merupakan pertempuran 
yang sangat dahsyat. Hampir semua orang di kedua belah 
pihak telah tidak berdaya lagi. Kalau masih ada satu dua yang 
berkelahi, maka tenaga merekapun sudah tidak memadai. 
Kadang-kadang mereka terseret jatuh oleh ayunan senjata 
sendiri. Tetapi lawannyapun tidak segera dapat 
membunuhnya, karena kakinya seakan-akan terhunjam ke 
dalam pasir tepian. 

Matahari dilangit serasa membakar pabukitan yang tandus 
itu. Pasir-pasir tepian dan batu-batu menjadi panas membara, 
Sepanas hati mereka yang sedang menyabung nyawa di 
arena. 

Prajurit yang memimpin pasukan kecil dari Demak, masih 
bertempur terus melawan Hantu Pabelan yang muda, sedang 
Puranti melawan dua orang pemimpin yang lain. 

Namun demikian, meskipun Puranti harus melawan dua 
orang yang berilmu tinggi, ternyata ia tidak dapat segera 
dikuasai. Bahkan kelincahan dan kecepatannya bergerak 
kadang-kadang membuat kedua lawannya menjadi bingung. 

"Setan betina" geram Hantu bertangan api yang tua 
siapakah yang telah mengajari kau berkelahi begitu 
dahsyatnya?" 

Puranti tidak menjawab. Dengan pedangnya ia menyerang 
kedua lawannya berganti-ganti. Begitu cepatnya, sehingga 
kadang-kadang mereka tidak sempat memperhitungkan arah 
geraknya. 

Pikatan melihat Puranti seperti didalam mimpi. Hampir- 
hampir ia tidak percaya pada penglihatannya. Namun apabila 
perasaan pedih menyengat lukanya, sadarlah ia bahwa 
sebenarnya hal itu memang terjadi. Puranti memang sedang 
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berkelahi melawan dua orang pemimpin penjahat yang berada 
di Goa Pabelan. 

Hampir tidak masuk akal, bahwa lambat laun justru 
Puranti-lah yang mampu mendesak lawannya. Orang yang 
tinggi jangkung dan timpang itu sama sekali tidak berdaya 
menghadapi putaran senjata Puranti. la hanya dapat bertahan 
dan membantu Hantu tua apabila ia terdesak. Kemudian 
meloncat menjauh menghindarkan diri dari serangan- 
serangannya yang bernafas maut. 

Namun ternyata keseluruhan dari pertempuran itu telah 
membuat Puranti seakan-akan kehilangan kendali. Darah yang 
memerah dipasir tepian sungai kecil yang curam itu, membuat 
kemarahannya-pun menyala didalam dadanya, la melihat 
sendiri, betapa orang-orang yang tinggal di Goa Pabelan itu 
merupakan orang-orang yang ganas dan terlampau buas. 
Karena itu, selagi ia berada di goa itu, selagi ia tidak harus 
berkelahi sendiri, maka ia merasa wajib untuk menghentikan 
segala keganasannya. 

Karena itulah maka Puranti telah melupakan dorongan 
apakah yang, sebenarnya telah membawanya ketempat itu. la 
tidak lagi sempat mempertimbangkan bahwa sebenarnya ia 
hanya sekedar ingin menyaksikan pendadaran calon-calon 
prajurit Demak. Tetapi gadis itu merasa bahwa kini datanglah 
saat baginya untuk melakukannya. Menumpas penjahat2 di 
Goa Pabelan. 

Karena itulah maka Puranti-pun Kemudian mengerahkan 
segenap ilmu yang pernah dipelajarinya dari ayah dan 
sekaligus gurunya. Kekuatan-kekuatan yang didalam 
kehidupannya sehari-hari merupakan kekuatan yang 
tersembunyi, telah dibangunj annya dan disalurkannya pada 
tangannva yang menggenggam senjata. Puranti sadar, bahwa 
senjatanya adalah senjata yang dapat dibanggakan, yang 
tidak akan mudah patah karena keseimbangan kekuatan yang 
melampaui kekuatan pedangnya. 
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Dengan demikian, maka perkelahian itupun segera 
mencapai puncaknya. Baik Puranti maupun kedua lawannya 
tidak lagi sempat menghiraukan apapun juga. Mereka tidak 
lagi dapat melihat bagaimana nasib anak buah penghuni Goa 
Pabelan, tetapi juga tidak lagi sempat mengetahui, 
bagaimanakah keadaan para calon prajurit Demak itu. 

Namun dengan demikian, maka kedua lawan Puranti sama 
sekali tidak mendapat kesempatan lagi untuk membela diri. 
Apalagi orang yang timpang itu, Setiap kali ia hanya dapat 
meloncat menghindar dan mencoba menangkis setiap 
serangan. 

Tetapi serangan Puranti menjadi semakin cepat. Tidak saja 
seperti burung sikatan menyambar bilalang, tetapi benar- 
benar seperti loncatan tatit diudara. Sebelum lawannya 
menyadari apa yang dilakukan, ujung pedang Puranti telah 
menyentuh dadanya. 

Demikianlah, orang yang jangkung dan timpang, itu 
akhirnya tidak lagi mampu mengimbangi kecepatan bergerak 
tangan Puranti. Ketika serangan Puranti menyentuh dadanya, 
ia terdorong surut. 

Terdengar ia memekik tertahan. Namun orang itu tidak 
sempat menyelesaikan keluhannya, karena tikaman Puranti 
berikutnya tepat mengenai jantungnya. 

Ketika Puranti menarik ujung pedangnya yang merah 
karena darah, orang itupun terjatuh ditanah tanpa dapat 
bangkit lagi untuk selama-lamanya. 

Hantu bertangan api yang tua melihat hal itu dengan dada 
yang berdebar-debar, la sama sekali tidak menyangka, bahwa 
akan datang lawan yang begitu garangnya. Apalagi seorang 
perempuan. 

Dipinggir arena perkelahian itu, Pikatan menahan nafasnya, 
Hatinyapun menjadi berdebar-debar. Tanpa sesadarnya ia 
berdesis "Luar biasa. Ternyata bahwa Kiai Pucang Tunggal 
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masih juga condong untuk memberikan ilmunya kepada 
anaknya. Tidak kepada muridnya" 

Tetapi hatinya sendiri membantah "Itu adalah wajar sekali. 
Puranti sudah ada diperguruan itu sejak anak-anak. Sejak ia 
berlatih berdiri dau melangkah. Sejak itulah ayahnya pasti 
sudah mengakrabkan setiap gerak anak itu. Dan sekarang 
ternyata Puranti adalah seorang gadis yang aneh, yang justru 
menjadi seorang gadis yang tidak sewajarnya. Tidak seperti 
gadis gadis yang lain” 

Namun lebih daripada itu, Pikatan merasa malu kepeda 
dirinya sendiri, bahwa selama ini ia selalu merasa melindungi 
gadis itu. Tetapi ternyata, didalam keadaan yang gawat itu, 
Purantilah yang telah menyelamatkannya. 

Pikatan merasa berterima kasih kepada gadis itu, yang 
seakan-akan telah menyelamatkan nyawanya. Ternyata Tuhan 
masih mengijinkannya untuk hidup lebih lama lagi. 

Tetapi disamping perasaan terima kasihnya itu, menyelinap 
pula perasaan lain yang mengganggunya. Harga dirinya 
sebagai laki-laki telah diguncangkan oleh peristiwa ini. Adalah 
memalukan sekali apabila setiap kali ia akan mengatakan 
kepada diri sendiri, bahwa tanpa Puranti, nyawanya sudah 
tidak akan tertolong lagi. 

Tiba-tiba Pikatan menggeram. Sejenak ia masih melihat 
Puranti mendesak lawannya yang tinggal seorang itu dengan 
dahsyatnya. 

Dibagian perkelahian yang lain, prajurit yang memimpin 
pasukan kecil itu masih bertempur dengan gigihnya. Seolah- 
olah kedua-duanya memiliki ilmu yang seimbang, sehingga 
perkelahian yang dahsyat itu masih akan berlangsung lama. 
Keduanya telah mengerahkan segenap ilmu yang ada pada diri 
masing-masing. Desak mendesak, dan udara maut berputaran 
diantara mereka, seolah-olah sedang memilih, dimanakah ia 
akan hinggap. 
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Tetapi bagi Hantu yang tua, nasibnya seakan-akan 
memang sudah ditentukan. Puranti berhasil mendesaknya 
dengan dahsyat sekali. Bahkan meskipun Hantu yang tua itu 
mengerahkan segala macam ilmu yang diagungkannya selama 
ini. 


la hanya dapat memperpanjang perlawanannya. Tetapi ia 
tidak lagi dapat menghindarkan diri dari cengkeraman maut, 
Gadis dari padepokan Gajah Mungkur itu seakan-akan tidak 
memberinya kesempatan lagi. Sambaran pedangnya yang 
mendatar, pada suatu saat telah menyobek dada Hantu yang 
selama ini tidak terkalahkan itu. Yang selama petualangannya 
telah menggetarkan bukan saja daerah di sebelah Timur 
Gunung Merapi, tetapi juga sampai ke pesisir Kidul dan kaki 
Gunung Lawu. 

Darah yang memancar dari luka itu telah mengejutkannya. 
Hantu itu hampir tidak percaya bahwa perempuan itu benar2 
telah melukainya. Benar-benar telah berhasil menumpahkan 
darahnya keatas pasir didepan mulut Goa Pabelan ini. 

Namun justru karena ia termangu-mangu itulah, maka 
sekali lagi Puranti berhasil menghunjamkan ujung pedangnya 
langsung membelah jantungnya. 

Hantu bertangan api itupun kemudian menggeliat dan 
ketika Puranti menarik pedangnya, iapun jatuh menelungkup. 

Dada Puranti bergetar menyaksikan hasil dari 
perlawanannya Sekali ia berpaling melihat orang jangkung 
yang timpang, dan kemudian dipandanginya lagi Hantu 
bertangan api yang sudah tidak bernafas lagi itu. 

Tiba-tiba saja terasa sesuatu menggelegak didadanya. Se¬ 
olah ia berteriak kepada dirinya sendiri Aku sudah membunuh. 
Aku sudah membunuh" 

Puranti menjadi gemetar. Tertatih-tatih ia berjalan menepi. 
Seakan-akan ia tidak lagi mampu menahan tubuhnya lagi. 
Setelah ia memeras segenap tenaganya, melawan dua orang 
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penjahat yang memiliki ilmu yang cukup tangguh, diguncang 
pula oleh kenyataan bahwa ia telah membunuh sesama, maka 
Puranti seakan-akan telah terlempar kedalam suatu keadaan 
yang sangat asing. Asing dan mengerikan sekali. 

Ketika matanya menjadi berkunang-kunang, maka 
Purantipun menyandarkan dirinya pada batu-batu padas. 
Sekilas ia melihat pedangnya yang kemerah-merahan oleh 
darah. Sambil memalingkan wajahnya, gadis itu masih 
berusaha menghunjamkan daun pedangnya itu kedalam pasir. 
Berulang-ulang, la mengharap, agar darah yang masih 
membasah itu akan terhapus. 

Ternyata usahanya itu berhasil. Meskipun tidak sebersih 
seperti pada saat pedang itu belum menyentuh tubuh 
lawannya, namun daun pedangnya itu sudah tidak dilumuri 
lagi oleh darah yang merah membara 

Karena keadaannya itulah, maka Puranti tidak sempat 
melihat apa yang terjadi dengan Hantu yang muda. Ternyata 
Hantu yang muda itu sempat melihat, bahwa kawan- 
kawannya sudah tidak berdaya lagi. Apalagi setelah kakaknya 
jatuh menelungkup, dan tidak bangkit lagi untuk seterusnya. 

Maka Hantu yang muda itupun tidak mempunyai harapan 
lagi. Meskipun lawannya masih belum berhasil 
mengalahkannya, bahkan senjata prajurit itu sama sekali 
belum menyentuhnya, tetapi ia harus menyadari keadaannya. 

Hantu yang muda itu tidak mempunyai pilihan lain kecuali 
berusaha menghindari perkelahian itu. Karena itu, ketika 
terbuka kesempatan, maka iapun segera meloncat surut. 
Kemudian dengan sisa tenaganya ia berlari meninggalkan 
arena. Prajurit itu masih berusaha mengejarnya sejenak. 

Tetap kemudian iapun merasa bahwa tenaganya tidak akan 
cukup kuat lagi untuk berlari-larian diatas pasir dan bebatuan. 
Apalagi ketika ia sadar bahwa tidak ada seorangpun lagi yang 
dapat membantunya, Perempuan yang berhasil membunuh 
kedua lawannya, agaknya telah kehabisan tenaga. Tetapi 
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bukan itu saja, Goncangan perasaannya-lah yang telah 
membuatnya berdiri membeku bersandar batu padas. 

Sejenak kemudian prajurit itu berdiri termangu-mangu. 
Tetapi ia tetap sadar, apa yang sedang dihadapinya. Anak 
buahnya yang hampir semuanya terkapar tidak berdaya. 
Bahkan, mungkin satu dua diantara mereka sudah tidak 
bernyawa lagi. Namun ternyata pula anak buah Hantu 
bertangan apipun telah terbaring silang melintang Mungkin 
ada juga satu dua yang sudah terbunuh. Tetapi ada pula 
diantara mereka yang melarikan diri disaat-saat terakhir. 

Prajurit itu masih melihat dua tiga anak buahnya yang 
masih mampu berdiri dan berjalan tertatih-tatih mendekatinya. 

"Bagaimana dengan Iuka2 kalian?" prajurit itu bertanya. 
Calon-calon prajurit itu menyeringai menahan sakit. 

Merekapun kemudian duduk berserakan bersandar bebatuan 
dipinggir kali yang hanya mengalirkan airnya tidak lebih dalam 
dari mata kaki, tetapi yang dipagari oleh jurang yang sangat 
dalam. 

Pemimpin pasukan itu menarik nafas dalam-dalam. Disana- 
sini beberapa sosok mayat tergolek diatas pasir. Diantaranya 
adalah calon-calon prajurit yang gagal dalam pendadaran itu. 
Bukan saja gagal melakukan tugas yang dibebankan 
kepadanya, tetapi gagal mempertahankan hidupnya. 

"Bagaimanapun juga mereka adalah pahlawan-pahlawan" 
desis prajurit itu "mereka telah berjuang untuk menegakkan 
ketenteraman dan kedamaian hati rakyat" 

Tiba-tiba prajurit itu tersentak. Diantara mereka terdapat 
seorang perempuan yang dengan suka rela telah ikut serta di 
dalam perjuangan yang berat ini. Yang tidak kalah beratnya 
dari berperang di medan sepanjang pesisir, atau melawan 
musuh yang datang dari lautan sekalipun, musuh orang-orang 
asing yang agaknya mulai mengarahkan pamrih mereka pada 
kesuburan tanah ini. 
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"Bagaimana dengan kau?" bertanya prajurit itu. 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia tidak segera 
menjawab. Dengan nanar ia memandang keadaan 
sekelilingnya. Agaknya ada sesuatu yang dicarinya. 

"Apakah kau melihat Pikatan?" Puranti bertanya. Prajurit itu 
mengerutkan keningnya. J awabnya "Bukankah ia tadi berada 
disini?" 

"Ya. Tetapi aku tidak melihatnya" 

Prajurit itu menjadi berdebar-debar. Dipandanginya sebuah 
lekuk batu padas beberapa langkah dari tempatnya berdiri. 
Disanalah Pikatan terduduk menyaksikan perkelahian yang 
masih berkobar. 

"la duduk disana" desis Prajurit itu. 

"Tetapi ia tidak ada. ditempatnya" 

Wajah prajurit itupun menegang. Katanya "Aku akan 
mencarinya" 

"Jangan" cegah Puranti "kau masih harus.mengurus anak 
buahmu. Hampir semuanya terluka parah. Kau harus berbuat 
sesuatu atas mereka. Biarlah aku mencari Pikatan" 

Prajurit itu termangu-mangu sejenak. Namun Puranti telah 
mendesaknya "Serahkan kakang Pikatan kepadaku" 

"Siapakah kau sebenarnya? Agaknya kau sudah mengenal 
Pikatan dengan baik." 

"Aku saudaranya. Adik angkatnya" 

"0" prajurit itu mengangguk-angguk "tetapi ternyata kau 
mempunyai kemampuan melampaui Pikatan. Apalagi kau 
seorang perempuan." 

"Hanya suatu kebetulan" jawab Puranti, lalu "silahkanlah. 
Anak buahmu memerlukanmu" 
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Prajurit itu mengangguk "Baiklah. Dan kau?" 

"Aku akan mencari kakang Pikatan" 

Prajurit itu mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Dipandangiuya saja Puranti yang kemudian tertatih-tatih 
melangkahkan kakinya, mencari Pikatan. 

Prajurit itu mengangguk-angguk. Katanya didalam hati 
"Seorang perempuan yang aneh. Cantik, tetapi tandangnya 
seperti seekor macan betina" 

Purantipun kemudian mendekati batu padas, tempat 
Pikatan menyandarkan diri. Dilihatnya setitik darah membasahi 
bebatuan dan pasir yang putih. 

"Agaknya dengan sengaja ia meninggalkan tempat ini" 
berkata Puranti didalam hatinya. Tetapi ia mendapat beberapa 
petunjuk. Selain jejak kakinya, juga titik-titik darah yang 
berceceran telah membawanya mengikuti arah Pikatan yang 
dengan diam-diam meninggalkan gelanggang. 

"Kemanakah orang ini pergi?" Puranti bertanya kepada diri 
sendiri. 

Tetapi Puranti tidak perlu menyelusurinya terlampau jauh. 
Beberapa puluh langkah disebelah kelokan sungai, dilihatnya 
sesosok Tubuh yang terbaring diatas pasir. Namun dadanya 
menjadi berdebar-debar ketika dilihatnya seseorang sedang 
berjongkok merenungi tubuh itu dengan saksama. 

Perlahan-lahan Puranti mendekatinya. Semakin lama debar 
jantungnya menjadi semakin cepat. Kemudian terdengarlah 
orang yang merenungi tubuh yang terbaring itu berkata 
"Kemarilah Puranti" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Jawabnya "Baiklari 
ayah. Tetapi kenapa ayah berada ditempat ini pula?" 
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Orang itu adalah Kiai Pucang Tunggal. Perlahan-iahan ia 
berpaling. Dilihatnya puterinya berjalan tetatih-tatih 
mendekatinya. . 

"Kau lelah sekali. Tetapi goncangan perasaanmulah yang 
paling dalam menusuk jantungmu, sehingga tampaknya kau 
seperti seorang yang tidak mempunyai sisa-sisa tenaga sama 
sekali" 

Puranti mengangguk "Ya ayah” 

"Pikatanlah yang benar-benar terluka parah dipundaknya." 
Puranti tidak menyahut, la sudah berjongkok pula disamping 
ayahnya. 

"Apakah ayah menyaksikan seluruh pertempuran itu?" ia 
justru bertanya 

Ayahnya mengangguk. 

"Melihat kakang Pikatan terluka?". 

Sekali lagi orang tua itu mengangguk " Aku datang tepat 
pada waktunya" 

"Apakah ada sesuatu yang memaksa ayah datang kemari?" 

"Sepeninggalmu, aku menjadi gelisah" jawab ayahnya 
"apalagi ketika aku mendengar bahwa pasukan kecil itu benar- 
benar sudah berangkat dari Demak. Aku menjadi cemas, 
kalau-kalau guru orang yang disebut bernama Hantu 
bertangan api itu ada disini. Itulah sebabnya aku segera 
menyusulmu. Tetapi aku datang tepat disaat yang gawat. 
Disaat kau mengambil keputusan untuk ikut serta, 
menerjunkan diri kedalam pertempuran itu” 

"Dan ayah membiarkan semuanya itu terjadi? Calon-calon 
prajurit yang menjadi korban dan bahkan kakang Pikatan?" 

"Sudah aku katakan. Aku datang pada saat kau mulai 
menerjunkan dirimu." jawab ayahnya 
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"karena itu aku mengambil keputusan untuk memberimu 
kesempatan. Ternyata kau berhasil" 

"Tetapi calon-calon prajurit itu?" 

"Akupun hampir saja mencoba melindungi mereka. Tetapi 
pada saat kau berhasil membunuh seorang dari kedua 
lawanmu, tiba-tiba aku melihat Pikatan mulai bergeser. Aku 
tidak dapat menunggui pertempuran itu lebih lama lagi. Aku 
mencoba untuk mengikuti Pikatan, la terlampau lemah. Adalah 
berbahaya sekali baginya, apabila pada suatu saat ia bertemu 
dengan seorang dari penghuni goa ini. Dengan mudahnya ia 
akan dapat dibunuhnya" 

"Ayah tidak melihat Hantu yang tua itu tersobek dadanya 
oleh pedangku?" 

Kiai Pucang Tunggal menggeleng "Tidak Puranti. Tetapi aku 
yakin, bahwa kau akan dapat mengatasi lawanmu itu, karena 
kau sudah berhasil membinasakan yang seorang" 

"Dan ayah juga tidak tahu bahwa Hantu yang muda 
melarikan diri?" 

"Melarikan diri? J adi ia berhasil melarikan diri?" Puranti 
mengangguk. 

Ayahnya menarik nafas dalam-dalam, Katanya Jika 
demikian, maka persoalan ini masih belum selesai, la akan 
menemui gurunya dan menceriterakan apa yang sudah terjadi 
disini" 

"Maksud ayah, kemungkinan pembalasan dendam dari 
golongan mereka?" 

Ayahnya mengangguk "Ya" jawabnya "dan itu bukan 
sekedar suatu kemungkinan. Tetapi hampir dapat diyakini" 

Puranti termenung sejenak. Namun kemudian ia berkata 
"Itu adalah akibat yang harus sudah diperhitungkan. Tetapi 
bukankah kita tidak perlu cemas ayah?" 
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Ayahnya menggeleng "Tidak. Kita tidak usah cemas. Tetapi 
kerja ini menjadi kerja yang patah ditengah. Kerja yang belum 
selesai." 

Puranti tidak segera menjawab. Ditatapnya saja wajah 
Pikatan yang pucat dengan mata yang terpejam. Tetapi 
agaknya nafasnya sudah mulai mengalir sewajarnya. 

Kiai Pucang Tunggal mengambil tabung dari kantung ikat 
pinggangnya, ia mencoba mengobati luka yang diderita oleh 
Pikatan. Diteberkannya serbuk berwarna kekuning-kuningan 
ke pundak Pikatan. 

"Lukanya terlampau dalam" desis Kiai Pucang Tunggal. 

"Tetapi, bukankah luka itu tidak membahayakan jiwanya, 
Ayah" 

"Secara langsung tidak" sahut ayahnya. 

"Apakah maksud ayah?" Puranti menjadi berdebar-debar 

Tetapi ayahnya menggelengkan kepalanya. Katanya "Tidak 
apa-apa. Kita menunggu dia sadar. Kemudian membantunya 
berjalan meninggalkan tempat ini" 

Puranti tidak bertanya lagi. Tetapi kata-kata ayahnya itu 
berkesan dihatinya. Lamat-lamat ia dapat membayangkan 
maksudnya, meskipun ia tidak dapat meyakini kebenarannya. 
Namun demikian, ia sadar, bahwa ayahnya tidak ingin 
memberinya penjelasan lebih jauh lagi. 

Karena itu, maka Purantipun hanya sekedar berjongkok 
saja disamping ayahnya. Sekali-sekali ditatapnya, wajah 
Pikatan yang pucat. Namun, tanpa sesadarnya ia mulai menilai 
wajah yang pucat itu sebagai wajah seorang anak muda. 
Puranti menarik nafas dalam-dalam. 

la mempunyai banyak kawan di padukuhannya. Laki-laki 
dan perempuan. Tetapi Pikatan sudah tinggal dan bergaul 
setiap hari untuk waktu yang lama. Meskipun sikapnya sehari- 
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hari tidak lebih dan tidak kurang dari sikap seorang kakak, 
tetapi Puranti tahu dengan pasti, bahwa Pikatan bukanlah 
kakaknya. 

Kini Pikatan mengetahui seluruhnya tentang dirinya. 

Selama beberapa tahun ia berusaha untuk menyembunyikan 
kelebihannya dari anak muda itu, agar ia tidak merasa dirinya 
kecil. Namun di dalam saat-saat yang gawat, maka ia tidak 
lagi mampu berbuat demikian. Itulah agaknya yang telah 
menyakiti hatinya, sehingga diam-diam Pikatan telah berusaha 
meninggalkannya. Tetapi darah yang mengalir dari lukanya, 
menyebabkannya pingsan. 

Untunglah bahwa ayahnya melihat hal itu, sehingga dengan 
segera dapat memberikan pertolongan kepadanya. 

Sejenak kemudian Puranti melihat Pikatan mulai bergerak- 
gerak. Mula-mula kepalanya, kemudian tangan dan kakinya 
bergeser sedikit. Puranti menarik nafas dalam-dalam. 

Sejengkal ia maju mendekat. Seolah-olah ia ingin 
mengguncangnya, agar Pikatan menyadari dirinya. 

Pikatan perlahan-lahan membuka matanya. Sambil 
mengerutkan keningnya, anak muda itu ingin melihat, 
bayangan yang samar-samar dan yang semakin lama menjadi 
semakin jelas. 

"Guru" desisnya. Tetapi ketika ia mencoba untuk segera 
bangkit, tangannya yang sebelah kanan terasa betapa 
sakitnya, sehingga tubuhnya kembali terbaring dengan 
lemahnya. 

"Berbaring sajalah" berkata Kiai Pucang Tunggal "jangan 
berusaha, bangun dahulu. Tenangkan hatimu, dan cobalah 
menguasai segenap perasaan dan nalar" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Kemudian ditatapnya 
sejenak wajah Puranti yang tegang. 
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Ketika tatapan mata mereka bertemu, terasa dada 
keduanya berdesir tajam. Pikatan merasa bahwa ia telah 
diselamatkan olehnya, namun sekaligus, perasaan malu yang 
tiada taranya telah mencengkamnya. Harga dirinya sebagai 
seorang laki-laki benar-btear telah tersinggung, karena justru 
Purantilah yang telah melindunginya. Bukan sebaliknya seperti 
yang seliap kali dikatakannya. 

Kiai Pucang Tunggal yang bijaksana, seakan-akan dapat 
membaea perasaan anak muda itu. Karena itu, maka katanya 
"Pikatan. Jangan hiraukan apa yang sudah terjadi. Akulah 
yang telah berbuat untukmu, karena aku tahu, bahwa kau 
tidak akan mampu melawan kedua orang lawanmu itu. Tetapi 
sudah tentu tidak sepantasnya aku turun ke arena. Karena itu, 
aku suruh Puranti menjadi wadag perkelahian, dan aku 
mengamatinya dari kejauhan" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Luka di pundaknya 
terasa semakin pedih menggigit tulangnya. 

"Kalau keadaanmu sudah berangsur baik, kita akan segera 
kembali ke Gajah Mungkur. Kau akan mendapat perawatan 
sampai luka-lukamu sembuh" 

Pikatan tidak segera menjawab. Terasa dadanya menjadi 
semakin bergejolak. 

"Tenangkanlah hatimu" 

Tetapi jawab Pikatan telah mengejutkan gurunya "Terima 
kasih guru. Ternyata aku adalah orang yang tidak berharga 
sama sekali. Aku sudah mengecewakan pimpinan prajurit 
Demak, karena aku gagal didalam pendadaran ini. Tetapi 
terlebih-lebih lagi, aku sudah gagal menjunjung nama 
perguruanku. Bahkan aku telah di selamatkan oleh seorang 
gadis yang selama ini aku anggap sebagai adikku yang harus 
aku lindungi" 
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"Jangan pikirkau yang bukan-bukan. Sekarang kau terluka. 
Kau harus mendapat kesembuhan dahulu, sebelum kau 
menentukan sikap apapun juga” 

Tetapi Pikatan menggelengkan kepalanya "Biarkan aku 
menebus segala kekecewaan itu. Tinggalkan aku disini guru. 
Pada suatu saat aku akan menghadap guru dan 
mempersembahkan kemenangan yang kini lepas dari 
tanganku" 

"Kau salah Pikatan" jawab gurunya "aku tidak pernah 
mengatakan kepadamu, bahwa ilmu yang kau dapat itu adalah 
ilmu yang tidak ada duanya didunia. Dan aku tidak pernah 
mengajarmu untuk mengingkari kenyataan. Kalau kau merasa 
bahwa, kau tidak akan terkalahkan, maka itu adalah 
kekalahanmu yang pertama. Selagi kita masih bernama 
manusia, maka kita pasti masih mempunyai kelemahan- 
kelemahan. Orang yang ingkar akan kelemahan-kelemahan ini 
adalah orang yang tidak percaya kepada kekuatan yang 
sempurna. Sumber dari semua kekuatan, Dan sumber itu 
hanyalah satu. ALLAH Swt. Tidak ada yang lain" 

Pikatan tidak segera menjawab. Tetapi setiap kali ia 
menahan sakit dipundaknya. 

"Apakah kau mengerti Pikatan?" 

"Aku mengerti guru" jawab Pikatan "meskipun demikian 
apapun yang datang dari Sumber yang Tunggal, itu tidak akan 
datang dengan sendirinya, seperti air hujan yang turun dari 
langit. Kita diwajibkan berusaha seperti yang guru katakan. 

Dan aku akan berusaha" 

"Ya. Kita harus berusaha, Tetapi kita harus berdiri diatas 
kenyataan ini. Kau sedang terluka parah. Nah, apakah kau 
akan ingkar bahwa lukamu ini dapat membahayakan jiwamu?" 

"Aku akan menanggungnya guru” 
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"Apakah bedanya dengan suatu tindakan membunuh diri?" 
Pikatan tidak dapat menjawab. Karena itu, iapun terdiam. 
Namun tampak membayang diwajahnya, hatinya yang sedang 
bertolak. 

"Aku mengerti perasaanmu, tetapi agaknya kau keliru. Kau 
lebih menghargai dirimu sendiri. Kau harus yakin bahwa Allah 
itu Maha pemurah dan Maha Penyayang" 

Pikatan masih tetap berdiam diri, ta mencoba mengerti 
kata-kata gurunya, meskipun sekali-sekali dadanya masih juga 
bergetar mengingat kegagalan yang hampir mutlak itu" 

"Kalau tubuhmu terasa segar, marilah, aku akan 
menolongmu berjalan, Sebaiknya kau kembali kepada 
pasukanmu yang sudah hampir lumpuh sama sekali itu. Tetapi 
aku berharap bahwa sebagian dari mereka tidak benar-benar 
terbunuh. Mereka agaknya hanya terluka parah. Kalau aku 
mendapat kesempatan, barangkali aku dapat membantu 
memperingan penderitaan mereka itu" 

Pikatan tidak dapat menolak lagi, ditolong oleh gurunya, 
perlahan-lahan ia bangkit. Meskipun pundaknya masih terasa 
sangat sakit, tetapi ia berusaha juga berjalan, bergantung 
pada pundak gurunya. 

Meskipun melihat bentuk lahiriahnya, gurunya sudah 
menjelang tua, tetapi ternyata tubuhnya masih kuat. 
Tampaknya Kiai Pucang Tunggal dari Gajah Mungkur itu sama 
sekali lidak mengalami kesulitan apapun, memapah Pikatan 
berjalan kembali kemulutGoa Pabelan" 

"Pikatan" berkata gurunya "bau darah telah memanggil 
burung-burung itu. Kalau kau pingsan diantara mereka, maka 
burung-burung itu tidak akan memberimu kesempatan untuk 
sadar kembali" 

Tanpa sesadarnya Pikatan menengadahkan wajahnya. 
Dilihatnya beberapa ekor burung hitam pekat berterbangan 
diudara berputar-putar diatas mulut Goa Pabelan. 
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Tanpa disadarinya, dadanya tergetar. Burung-burung yang 
buas itu akan dapat membunuhnya selagi ia pingsan. Paruh 
yang tajam akan. Menyobek bekas lukanya itu menjadi 
semakin lebar, kemudian membelah dadanya dan mengorek 
isi perutnya. 

Beberapa langkah, kemudian, merekapun segera sampai 
pula di depan mulut Goa Pabelan. Mereka segera melihat 
prajurit yang memimpin pasukan kecil itu berusaha 
mengumpulkan anak buahnya yang masih hidup, meskipun 
terluka parah. 

Ketika ia melihat Pikatan dipapah Kiai Pucang Tunggal, 
maka iapun menyongsongnya sambil bertanya "Darimana kau 
Pikatan? 

"Aku tadi haus sekali. Aku berusaha mencari belik untuk 
minum. Tetapi aku menjadi pingsan" 

Pemimpin pasukan kecil itu mengangguk-anggukkan 
kepalanya. Jawaban Pikatan memang masuk akal. Air belik 
kecil memang lebih bersih dari air sungai, sehingga karena itu, 
ia tidak bertanya lagi kepadanya. Yang dipandanginya 
kemudian adalah Kiai Pucang Tunggal yang memapah Pikatan. 

"Siapakah kau, Ki Sanak? " ia bertanya. 

"Aku sedang mencari kayu bakar, tuan" jawab Pucang 
Tunggal "aku menemukan anak muda ini sedang pingsan. Aku 
mencobanya menitikkan air di bibirnya. Dan iapun kemudian 
dapat sadar kembali" 

"Terima kasih" jawab pemimpin pasukan itu "ia adalah, 
seorang calon prajurit yang uar biasa. Ternyata ia memiliki 
kemampuan bukan saja melampaui kawan-kawannya, calon- 
calon prajurit yang lain, tetapi ia mempunyai kemampuan 
melampaui prajurit yang sudah lama bertugas" 

"Ah" Pikatan menyahut "tidak. Ternyata aku telah gagal" 
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"Jangan pikirkan" potong Puranti "sekarang, bagaimana 
dengan kawan-kawanmu yang terluka lainnya" 

Pemimpin pasukan itu mengerutkan keningnya, la tidak 
segera menemukan pemecahan, bagaimana mengurus kawan- 
kawannya yang terluka itu. Adalah tidak mungkin ia membawa 
mereka kembali ke kota dalam keadaan serupa itu" 

Selagi pemimpin pasukan kecil itu termangu-mangu, maka 
Puranti berkata "Apakah tuan, tidak berkeberatan apabila aku 
pergi ke padukuhan terdekat, minta bantuan kepada 
penghuninya, agar mereka bersedia menolong kita dan 
memberikan tempat untuk sekedar menumpang dan bersama- 
sama mengubur mayat-mayat yang berserakan ini?" 

"Aku akan berusaha, apabila mungkin, membawa mayat 
kawan-kawanku kembali ke Demak" jawab prajurit itu. 

"Maksudku mayat para penghuni Goa Pabelan ini" 

Pemimpin prajurit itu berpikir sejenak, lalu "Aku sangat 
berterima kasih atas segala bantuanmu" 

Puranti menggelengkan kepalanya, jawabnya "Aku sekedar 
melakukan kuwajibanku” 

Tetapi, apakah ada seseorang yang akan bersedia 
membantu kita" 

"Aku akan berusaha" 

Pikatan hanya dapat menarik nafas dalam-dalam. Ketika 
Kiai Pucang Tunggal meletakkannya diatas sebuah batu, maka 
Pikatanpun segera menundukkan kepalanya dalam-dalam. 

Pucang Tunggal tidak mengatakan apa-apa kepadanya, la 
tahu benar, apakah yang sedang bergolak didalam hati anak 
muda itu. Kegagalannya dan kehadiran Puranti agaknya telah 
sangat menyinggung perasaannya. Apalagi luka dipundaknya 
adalah termasuk luka yang berat, meskipun tidak 
membahayakan jiwanya. 
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Ternyata bahwa Puranti benar-benar telah meninggalkan 
mereka pergi, kepadukuhan yang terdekat. Dengan segala 
usaha ia meyakinkan orang-orang di padukuhan itu, apa yang 
telah terjadi di Goa Pabelan. 

Ternyata Puranti menemui banyak kesulitan. Orang-orang 
di padukuhan terdekat tidak segera dapat mempercayainya. 
Bahkan salah seorang dari, mereka berkata "Tetapi, apakah 
kau bukan dari lingkungan mereka?" 

"Tentu bukan. Kalau aku orang yang tinggal di Goa 
Pabelan, apakah keuntunganku minta pertolongan kalian? 
Katakanlah aku akan menjebak kalian, apakah gunanya? Kalau 
aku penghuni Goa Pabelan dan ingin membunuh kalian, kami 
tidak usah membohongi kalian dengan dalih apapun. Tetapi 
kami akan datang kemari dan berbuat apa saja sesuka hati 
kami" Puranti berhenti sejenak, lalu "percayalah, bahwa aku 
mohon bantuan kalian atas nama pimpinan prajurit Demak” 

Orang-orang padukuhan itu masih saja ragu-ragu. Namun 
akhirnya mereka tidak dapat menolak lagi. Seandainya orang 
perempuan yang membawa pedang itu orang yang menghuni 
Goa Pabelan. maka menolak permintaannyapun akan berarti 
bancana bagi padukuhan itu. 

Demikianlah maka beberapa orang dari pedukuhan itu telah 
mengikuti Puranti. Dan merekapun menemui kenyataan, 
bahwa mereka benar-benar telah membantu tugas prajurit 
dari Demak yang telah membinasakan sebagian terbesar dari 
penghuni Goa Pabelan. 

Dalam pada itu, para calon prajurit yang terlukapun 
mendapat tempat pula diantara. penduduk padukuhan kecil 
yang hidup dalam keadaan sederhana, Namun justru 
demikian, mereka telah berbuat sebaik-baiknya bagi para 
calon prajurit itu. 

Untuk menyelesaikan semua masalah, pengiriman kembali 
para calon prajurit yang gugur, dan pengawalan orang-orang 
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yang terluka, maka pemimpin prajurit itu minta agar Puranti 
bersedia mermnggui para prajurit yang terluka untuk satu 
hari. Prajurit itu sendiri akan segera pergi ke Demak dan 
membawa segala peralatan yang diperlukan untuk mengambil 
semuanya itu. 

"Aku memerlukan seekor kuda" desisnya "supaya aku cepat 
kembali dan membawa korban-korban itu kembali ke Demak. 

Puranti mengerutkan keningnya. Memang ngeri sekali 
menunggui orang-orang yang terluka dan beberapa sosok 
mayat yang berbaring berjajar-jajar diamben yang besar. 

Tetapi apabila tertunda sehari saja, maka keadaan itu akan 
menjadi semakin buruk. 

Karena itu, maka puranti tidak dapat berbuat lain. Ketika ia 
memandang ayahnya, orang tua itu menganggukkan 
kepalanya. 

"Baiklah" berkata Puranti "pergilah. Tetapi tuan harus cepat 
kembali. Kalau besok pagi tuan belum kembali, maka kami 
akan menguburkan mayat-mayat ini" 

"Aku akan segera kembali. Berhasil atau tidak berhasil 
mendapatkan bantuan untuk kepentingan itu. Prajurit yang 
memimpin pasukan kecil itupun segera berusaha untuk 
mendapatkan seekor kuda. Adalah sulit sekali didalam 
padukuhan kecil itu. Tetapi untunglah, bahwa ada juga 
seseorang yang memiliki seekor kuda meskipun tidak begitu 
tegar. Tetapi meskipun demikian kuda itu akan dapat 
mempercepat perjalanan. 

Sepeninggal prajurit itu, Puranti dan Kiai Pucang Tunggal 
telah berusaha merawat mereka yang terluka sebaik-baiknya. 
Bukan saja Pikatan, tetapi setiap orang mendapat perawatan 
dan pengobatan sementara. 

Tetapi seperti yang dikatakan oleh Kiai Pucang Tunggal, 
bahwa persoalan Goa Pabelan itu pasti masih akan 
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berkepanjangan, Hantu Bertangan Api yang muda itu pasti 
akan segera menemui gurunya dan mengatakan apa yang 
sudah terjadi. 

Kiai Pucang Tunggal dan Puranti tidak perlu menunggu 
terlampau lama. Ketika kemudian malam datang 
menyelubungi padukuhan kecil didekatGoa Pabelan itu, maka 
dua orang berjalan tergesa-gesa mendekatinya. Mereka telah 
mencium usaha para calon prajurit itu, untuk merawat diri 
sementara dipadukuhan kecil itu. Seorang anak buahnya yang 
lolos sempat mengintipnya dan kejauhan. 

"Kita harus membinasakan semuanya" berkata Hantu yang 
muda itu kepada gurunya. 

"Siapakah yang akan dapat menghindarkan dirinya?" 
gurunya menggeram "orang-orang yang sombong itu akan 
menyesal. Tetapi perempuan yang kau katakan itu 
menumbuhkan pertanyaan bagiku. Jarang sekali, atau bahkan 
belum pernah aku dengar bahwa ada seorang perempuan 
yang memiliki kemampuan demikian tinggi. Yang sanggup 
melawan kakakmu sekaligus dengan pembantunya yang 
timpang itu" 

"Itulah guru. Kegagalan kami sebagian terbesar karena 
perempuan itu” 

"Jadi menurut pertimbanganmu ada tiga orang yang harus 
mendapat perhatian. Perempuan itu, orang yang mula-mula 
berkelahi melawan kakakmu tetapi kemudian ia justru terluka 
dan seorang prajurit. Begitu?" 

Hantu yang muda itu mengangguk "Ya guru. Tetapi laki-laki 
yang telah terluka itu aku kira sudah tidak akan dapat berbuat 
banyak" 

Gurunya mengangguk-anggukkan kepalanya "Jadi dua 
orang saja?" 

"Ya" 
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"Kita akan segera selesai" 

Hantu yang muda itu mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Tangannya sudah gemetar oleh nafsu dendamnya yang 
melonjak sampai keubun-ubun "Namun demikian ia masih 
juga sempat berpikir "Perempuan itu rupanya cukup cantik 
juga" 

Demikianlah keduanya tanpa ragu-ragu langsung pergi 
keahalaman rumah yang telah dipinjam oleh para calon 
prajurit untuk sekedar beristirahat. 

Tanpa ragu-ragu Hantu Bertangan Api yang muda segera 
berteriak dari halaman "He, orang-orang yang gila. Sekarang 
kalian akan menyesal, bahwa kalian telah datang ke Goa 
Pabelan" 

Semua, orang yang ada didalam rumah itu mendengar 
suara yang bagaikan petir yang meledak diatas bumbungan 
atap. Dada mereka berdesir tajam dan jantung mereka serasa 
berdentangan. Dalam keadaan itu, mereka tidak akan dapat 
berbuat apa-apa. Satu-Satunya orang yang akan dapat 
bertempur melawan para penjahat itu tinggallah perempuan 
yang sebenarnya bukan termasuk didalam pasukan kecil itu. 
Apalagi pemimpin mereka pada saat itu sedang pergi ke 
Demak. 

Para calon prajurit yang terluka itu saling berpandangan 
sejenak. Sebelum ada seseorang yang dapat menjawab, suara 
diluar sudah terdengar lagi "Kedatangan kami kali ini ingin 
menebus kekelahan kami, Nyawa kawan-kawan kami, apalagi 
nyawa kakakku itu. nilainya adalah seratus kali lipat dari 
nyawa kalian. Dengan demikian, maka kalian semuanya akan 
kami binasakan dengan cara kami untuk memberikan sedikit 
imbangan dari kesombongan kalian" 

Para calon prajurit yang ada didalam rumah itu sama sekali 
tidak dapat berbuat apapun juga. Mereka yang berhati tabah, 
hanya dapat pasrah diri, karena mereka tidak lagi mempunyai 
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kekuatan untuk melawan. Namun tangan mereka masih juga 
meraba senjata masing-masing sambil berbaring di amben. 
Sedang mereka yang hatinya telah susut oleh kengerian 
melihat perkelahian yang telah terjadi, mulai menggigil 
ketakutan. 

Pikatan yang duduk bersandar dinding mengerutkan 
keningnya. Ditatapnya Puranti yang duduk disisi ayahnya, Kiai 
Pucang Tunggal. Ada suatu ketenangan yang menyiram 
dadanya, justru karena gurunya ada. Tetapi sekali lagi merasa 
dihentakkan oleh nilai harga dirinya yang seakan-akan, 
terlempar ketempat sampah. 

Karena itu, Pikatan sama sekali tidak berbuat apapun juga, 
la tahu, bahwa dalam keadaan yang memaksa, gurunya pasti 
tidak akan tinggal diam. Namun demikian masih tergantung 
juga siapakah yang datang. Pikatanpun sudah menduga, 
bahwa Hantu bentangan api yang muda itu pasti datang 
bersama gurunya. 

Puranti sendiri masih belum beranjak dari tempatnya. 
Sekilas ia memandang wajah ayahnya yang sedikit berubah. 
Oleh cahaya lampu yang redup, Puranti melihat dahi orang tua 
itu berkerut. 


"Mereka datang " desis Kiai Pucang Tunggal. 

"Ya. Agaknya mereka telah datang'' sahut Puranti sambil 
bertanya "apakah menurut dugaan ayah, mereka datang 
bersama gurunya?" 

"Mungkin sekali. Hantu yang muda itu sempat naik 
kegunung Merapi. Disanalah gurunya tinggal. Dilereng-lereng 
Gunung Merapi itu" 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya "Itulah 
agaknya mereka memilih tempat ini. Tempat yang tidak begitu 
jauh dari padepokan gurunya” 
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Ayahnya mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Apakah kita akan keluar ayah?" 

Ayahnya tidak segera menjawab. Sekilas dipandanginya 
wajah Pikatan yang tertunduk. Namun kemudian 
kepalanyapun terangguk-angguk lemah. 

Purantipun berpaling sejenak pula. Tetapi ia tidak ingin 
beradu pandang dengan Pikatan, la sadar, bahwa perasaan 
Pikatan sedang tertekan karenanya. 

Sejenak kemudian iapun telah berdiri. Dibenahinya 
pakaiannya dan dirabanya hulu pedangnya. 

"Aku akan keluar ayah" 

"Marilah" berkata ayahnya. Namun Kiai Pucang Tunggal 
masih juga berkata kepada Pikatan "aku akan melihat 
siapakah prang yang ada dihalaman itu" 

Pikatan mengangkat wajahnya. Wajah itu terangguk kecil, 
dan terdengar suaranya lirih "Silahkanlah guru" 

"Tetapi Pikatan tidak memandang lagi gurunya yang 
berjalan dibelakang Puranti menuju kepintu depan. Sejenak 
kemudian pintu itupun berderit. Purantilah yang pertama-tama 
melangkah keluar. 

"Ha, kau masih ada disini" berkata Hantu Bertangan Api 
yang muda "aku memang memerlukan kau. Dimanakah 
prajurit itu?" 

"Untuk apa kau mencarinya?" bertanya Puranti. 

"Pertanyaanmu aneh. Aku datang untuk membinasakan 
kalian" 

"Apakah kau tahu akibatnya?" Hantu yang muda itu tidak 
segera menyahut. 

"Kalau kau bunuh prajurit itu, maka apakah kau akan 
berani melawan kekuasaan Demak? Itu berarti bahwa kalian 
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telah memberontak, tidak sekedar melakukan kejahatan. 

Tetapi telah melakukan pengkhianatan" 

Sejenak Hantu yang muda itu terdiam. Namun kemudian ia 
berkata "Apapun yang kami lakukan, kami memang sudah 
berhadapan dengan kekuasaan Demak. Kami akui, bahwa 
pada suatu saat kami tidak akan dapat menghadapi sepasukan 
prajurit pilihan. Tetapi ada kelebihan kami dari prajurit pilihan 
itu. Kami dapat bersembunyi di goa-goa dan di padukuhan- 
padukuhan terpencil." 

"Tidak akan ada sejengkal tanahpun yang akan lolos dari 
pengamatan prajurit Demak" 

"Persetan. Aku tidak peduli, Menyerahlah. Mungkin aku 
mengambil keputusan lain karena kau seorang perempuan" 

"Akulah yang membunuh saudara tuamu" Hantu yang 
muda itu menggeram. Tiba-tiba dendamnya menyala di 
dadanya. Katanya "Ya. Aku akan membunuhmu" 

"Aku mengalahkan kakakmu. Sekarang kau akan melawan 
aku? Atau kau membawa seseorang yang kau sangka dapat 
mengalahkan aku ?" 

"Aku tidak mengelak. Aku datang bersama guruku" Puranti 
mengerutkan keningnya, lalu "Maaf, Aku belum mengenalnya. 
Orang itukah gurumu?" 

"Ya. Inilah guruku. Kau tidak akan dapat menengadahkan 
kepalamu lagi. Berlututlah, dan biarlah kami memutuskan, 
apakah yang akan kami lakukan atasmu" 

Dada Puranti berdesir, Tetapi untunglah bahwa ayahnya 
menyusulnya pula, sehingga ia tidak perlu cemas, meskipun 
Hantu Bertangan Api itu datang bersama gurunya. 

"Cepat" bentak Hantu itu "sebelum aku mengambil 
keputusan lain" 


125 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Apakah kita akan bertempur dan disaksikan oleh gurumu? 
Apakah kau akan memperlihatkan bagaimana nasib kakakmu 
kepada gurumu?" 

"Jangan terlampau sombong ngger" suara itu serak dan 
dalam "aku sudah mendengar bahwa muridku yang tua telah 
terbunuh. Aku kagum mendengarnya, bahwa seorang 
perempuan telah dapat mengalahkan muridku yang tua, yang 
bertempur berpasangan dengan pembantunya yang 
terpercaya" 

"J adi?" potong Puranti. 

"Terpaksa aku datang untuk menuntut kematian muridku 
itu. Kau akan menjadi orang yang berbahaya bagi duniaku, 
ngger cah ayu, dan terutama bagi muridku yang muda" 

Sebelum Puranti menjawab, ayahnyalah yang 
mendahuluinya menyahut "Kiai Sampar Angin, apakah tidak 
sebaiknya kita serahkan persoalan anak-anak itu kepada anak- 
anak saja?" 

Pertanyaan itu benar-benar telah mengejutkan orang yang 
dipanggil Sampar Angin. Dicobanya untuk mengenal wajah 
orang yang berdiri dimuka pintu itu. Tetapi justru karena sinar 
pelita di dalam rumah, maka orang yang berdiri itu bagaikan 
bayangan hitam, yang nampak hanya sekedar sebuah bentuk 
tanpa lekuk dan relung diwajahnya. 

"Siapa kau" bertanya Kiai Sampar Angin. Kiai Pucang 
Tunggal tidak segera menjawab. Namun bahwa ia langsung 
dapat menyebut namanya, Purantipun menjadi heran pula 
karenanya. 

"Siapa kau?" bertanya Sampar Angin sekali lagi. 

"Apakah kau tidak mengenal aku lagi?" bertanya Pucang 
Tunggal "kita pernah menjadi kawan bermain dimasa muda, 
kita pernah berguru bersama-sama. Tetapi kemudian jalan 
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kita berpisah. Kau mendapatkan seorang guru lain yang kau 
anggap lebih sesuai dengan jiwa petualanganmu" 

"Kaukah anak dungu itu? Kaukah yang dahulu bernama 
Pandean anak Gajah Mungkur itu?" 

"Ya, ternyata kau masih ingat kepadaku. Bukankah kau 
juga berasal dari Gajah Mungkur?" 

"0" tiba-tiba wajah Kiai Sampar Angin menjadi suram. 

"Palaran" berkata Kiai Pucang Tunggal "sudah lama aku 
ingin menemuimu. Sudah lama aku mengenal jejakmu. Aku 
tahu bahwa selama ini kau tinggal dilereng Gunung Marapi 
dan menyebut dirimu Sampar Angin. Meskipun kau seakan- 
akan terasing dikaki Gunung itu dilereng Selatan, namun aku 
masih berhasil menemukanmu” 

"Apakah maksudmu membayangi aku Pandean?" 

"Aku tidak pernah bermaksud mernbayangimu Palaran. 
Tetapi aku masih ingin berbuat sesuatu sebagai seorang 
sahabat." 

Sampar Angin yang juga bernama Palaran itu mengerutkan 
keningnya. Perlahan-lahan ia bartanya "Jadi perempuan ini 
muridmu?" 

"Ya" 

"Kau memang aneh, apakah tidak ada laki-laki di dunia ini, 
sehingga kau mengambil perempuan menjadi muridmu?" 

"Selain muridku, ia adalah anakku" 

"0" Palaran terkejut "jadi perempuan itu anakmu ? Dan 
siapakah laki-laki yang dikatakan oleh muridku, berhasil 
mengimbangi kemampuan muridku yang tua?, tetapi tidak 
barhasil melawannya berpasangan? Apakah laki-laki itu suami 
anakmu?" 
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Pucang tunggal menggelengkan kepalanya. Jawabnya 
"Bukan. Laki-laki itu adalah muridku" 

Sampar Angin mengangguk-anggukkan kepalanya. Katika 
Kiai Pucang Tunggal melangkah mendekatinya, hatinya 
menjadi berdebar-debar. 

"Kita bertemu dalam keadaan serupa ini" berkata Kiai 
Pucang Tunggal. 

"Ya. Murid-muridmulah yang telah membuat hubungan kita 
seakan-akan menjadi semakin jauh” sahut Sampar Angin 
"apakah kau tidak tahu bahwa murid-muridmu mengaja telah 
menyerang murid-muridku? Padahal kau tahu bahwa dengan 
demikian akan dapat menanamkan dendam di hati kita 
masing-masing" 

"Terpaksa sekali" sahut Pucang Tunggal "aku mempunyai 
pertimbangan tersendiri" 

Kiai Sampar Angin menundukkan kapalanya. Ada sesuatu 
yang terasa menggetarkan hatinya pada pertemuan yang tidak 
disangka-sangkanya itu 

Hantu Bertangan Api yang muda menjadi termangu-mang 
seperti juga Puranti. Mereka tidak menyangka, bahwa guru 
mereka ternyata telah saling kenal. 

"Guru" bertanya Hantu yang muda itu "jadi, apakah yang 
akan kita lakukan sekarang?" 

Kiai Sampar Angin menarik nafas dalam-dalam. "Apakah 
kita akan sekedar menanam dendam dihati kita dan 
membiarkan kematian kakang tidak berbalas?" 

Gurunya tidak segera menyahut. Ketika ia mengangkat 
wajahnya, dilihatnya Kiai Pucang Tunggal memandanginya 
dengan tajamnya. Dan sebelum ia berkata sesuatu, Pucang 
Tunggal mendahuluinya "Sampai sekarang aku masih tetap 
berada di Gajah Mungkur. Memang aku pernah pergi 
meninggalkan tanah perbukitan itu untuk beberapa tahun, 
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tetapi setiap kali aku selalu kembali ke kampung halaman. 
Berbeda dengan kau, kau tidak pernah puiang. Kau berpindah 
dari satu tempat ketempat yang lain, sehingga beberapa 
tahun terakhir kau menetap dilereng Selatan Gunung Merapi, 
dan murid-muridmu mengambil tempat bersembunyi yang 
tidak jauh dari padepokanmu itu" 

"Guru" desak Hantu yang muda itu. Gurunya tidak 
menjawab. 

"Marilah kita berbicara" berkata Kiai Pucang Tunggal. 

"Jangan guru. Orang itu berusaha untuk melemahkan niat 
kita untuk membalas dendam kematian kakang. Jangan 
dibiarkan ia berbicara terlampau banyak. Kita bunuh saja 
mereka" 

Puranti mengerutkan keningnya. Tetapi ia tidak berkata 
sepatah katapun. 

"Kita dapat duduk diatas batu-batu itu" barkata Kiai Pucang 
Tunggal. 

"Tidak. Kami tidak akan duduk" Hantu yang muda itulah 
yang menjawab "Kami akan menuntut kematian dengan 
kematian. Tetapi hantu yang muda itu terkejut. Ternyata 
gurunya menggelengkan kepalanya. Katanya "Tenanglah. Aku 
akan berbicara dengan orang ini" 

"Apakah yang akan guru bicarakan?" 

"Ada beberapa persoalan yang akan kita bicarakan." Terasa 
dada hantu yang muda itu bergetar. Tetapi ia tidak dapat 
berbuat apa-apa. Dadanya serasa meledak ketika ia melihat 
kedua orang tua-tua itu kemudian duduk, diatas sebuah. Batu 
yang besar yang terdapat dipinggir halaman itu, sedang 
Puranti berdiri di belakang ayahnya bersandar sebatang 
pohon. 

"Palaran" berkata Pucang Tunggal setelah mereka duduk 
sejenak "sudah lama sekali aku berusaha menemuimu 
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berhadapan seperti sekarang. Tetapi aku tidak pernah 
mendapat kesempatan, setiap kali aku datang ke padukuhan 
tempat tinggalmu, kau selalu tidak tida di rumah" 

Sampar Angin tidak menyahut. 

"Apakah kau mengerti kenapa aku berusaha mencarimu?" 
Sampar Angin menatap wajah Pandean sejenak. Kemudian 
tanpa disadarinya ia berpaling kepada muridnya. 

"Aku tahu siapakah sebenarnya murid-muridmu itu" 

Palaran menarik nafas dalam dalam. Namun kata-kata itu 
telah menggetarkan dada Hantu Bertangan Api yang muda itu. 

"Kenapa kau tidak mencegahnya sebelum terlambat? Dan 
bahkan tampaknya kau justru melindungi mereka?" bertanya 
Kiai Pucang Tunggal. 

Ki Sampar Angin tidak menjawab. 

"Sejak kanak-kanak kita memang hidup dalam kesulitan, 
kita adalah anak petani-petani miskin. Tetapi aku tidak jatuh 
kedalam cengkeraman serba benda seperti kau. Aku tidak 
jatuh menjadi budak badani seperti itu. Aku masih berusaha 
memelihara keseimbangan lahir dan batin" 

"Pandean" potong Sampar Angin "sudahlah. Kita sudah 
sama-sama tua. Kita sudah sama-sama mengenal yang buruk 
dan yang baik. Jangan menggurui aku seperti menggurui 
anak-anak" 

"Tetapi aku cemas melihat tingkah lakumu selama ini" 

"Jangan hiraukan aku Pandean. Aku senang dan bangga 
melihat kau tumbuh subur. Bahkan barangkali paling subur 
diantara anak-anak Gajah Mungkur. Apalagi kau menjadi 
seorang yang saleh dan suci. Tetapi, biarlah kita memilih jalan 
kita masing-masing" 

"Tentu tidak Palaran. Aku sama sekali bukan seorang yang 
saleh dan suci. Tidak ada seorangpun di dunia ini yang suci. 
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Semua pasti tersentuh oleh kesalahan dan dosa. Demikian 
juga aku. Tetapi bukankah kita wenang untuk mencari jalan 
yang sebaik-baiknya" 

"Terima kasih. Kau memang seorang guru yang lengkap. 
Kau dapat menjadikan muridmu seorang yang perkasa, tetapi 
juga membuat mereka berhati lembut seperti nabi" 

"Jangan berlebih-lebihan Palaran" berkata Pandean "aku 
juga seorang yang tamak. Aku juga seorang yang kadang- 
kadang dibayangi oleh harga diri yang berlebih-lebihan. Kalau 
aku seorang yang saleh dan suci, buat apa aku mempelajari 
olah kanuragan? Bahwa aku merasa perlu untuk 
mempelajarinya dan kemudian menurunkan ilmu itu kepada 
anak dan muridku, itu sudah selingkar noda didalam hidupku. 
Bahwa aku masih membayangkan bahwa pada suatu saat aku 
atau anak dan muridku, memerlukan suatu tindak kekarasan" 
Pucang Tunggal berhenti sejenak, lalu "Dan itu adalah dosa. 
Dosa dapat terjadi dalam perbuatan, tetapi juga sekedar 
didalam ucapan dan angan-angan, meskipun belum 
terungkapkan dalam perbuatan" 

Sampar Angin menarik nafas dalam-dalam. Katanya 
"Sudahlah. Aku mengerti, Jangan kau sangka bahwa aku tidak 
dapat membedakan baik dan buruk. J angan kau sangka aku 
tidak mengeiti, bahwa kelimpahan harta benda yang aku 
dapatkan dengan cara yang di tempuh oleh murid-muridku itu 
salah. Seperti kau dan kebanyakan orang, aku tahu. Aku 
mengerti dan bahkan aku yakin. Tetapi aku tidak kuasa 
menentang nafsu. Nafsu yang aku mengerti bahwa itu tidak 
baik" 

"Apakah untuk selama-lamanya kau sudah menganggap 
cukup dengan pengertianmu itu, tetapi jauh dari perbuatan 
yang nyata itu?" 

Sampan Angin mengerutkan keningnya. Tetapi sekali lagi ia 
berkata "Pandean. Aku kira setiap orang yang paling jahat 
sekalipun mengerti, mana yang baik dan mana yang tidak 
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baik. Tetapi kami, orang-orang yang disebut orang jahat, 
kadang-kadang tidak lagi menghiraukannya apa yang baik dan 
tidak baik itu. Kami tidak mempedulikannya lagi. Kami berani 
menanggung segala akibat dari perbuatan tidak baik itu. 
Seperti sekarang ini, meskpun harus ditebus dengan kematian. 
Dan bahkan kami masih datang untuk, membalas dendam" 

"Aku juga tahu" sahut Pandean "tetapi apakah tidak pernah 
terpikir olehmu, bahwa pada suatu saat, pertanggung-jawaban 
itu bukan sekedar pertanggungan jawab duniawi" 

"Sudahlah, sudahlah guru" potong Hantu yang muda "kita 
tidak sedang berguru ilmu kebatinan atau agama apapun juga. 
Kita datang untuk menuntut balas" 

"Duduklah" berkata Kiai Sampar Angin "cobalah menahan 
hati sedikit. Akupun sedang menjelaskan, bahwa aku dan kau 
dan semua orang yang berada di dalam pengaruh kita, tidak 
sedang berguru dalam ilmu saleh" 

"Tetapi kita tidak usah berbicara. Kita bunuh saja mereka. 

"Duduklah" 

"Aku tidak ingin duduk guru. Aku ingin, membunuh" 

"Baiklah" berkata Kiai Sampar Angin "kita memang datang 
untuk membunuh. Aku sudah kehilangan seorang murid 
terkasih. Aku harus berusaha mengobati sakit hati. Nah, Hantu 
Bertangan Api. Lawanlah perempuan itu, aku jakan berusaha 
membunuh gurunya" 

Tiba-tiba dada Hantu yang muda itu berdesir, la kenal 
ketinggian ilmu perempuan yang bernama Puranti itu. la telah 
melihat dengan mata kepalanya sendiri, bagaimana 
perempuan itu membunuh dua orang lawannya berturut-turut. 
Hantu Bertangan Api yang tua dan pembantunya yang paling 
dipercaya. 
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Karena itu, tawaran gurunya itu justru membuatnya 
terbungkam, sehinggga untuk sejenak ia tidak dapat 
menjawab. 

"Duduklah" tiba-tiba saja suara gurunya merendah "aku 
harus mengakui kenyataan ini dihadapan seorang sahabatku, 
meskipun kami berselisih jalan. Pandean adalah seorang guru 
yang pasti mumpuni, la dapat membentuk anak 
perempuannya menjadi seorang yang hampir tidak masuk akal 
didalam keadaannya yang wajar" 

Tiba-tiba Hantu itu membeku ditempatnya. la terlempar 
pada kenyataan yang tidak akan dapat dielakkannya lagi. 

"Palaran" berkata Kiai Pucang Tunggal "aku tahu, bahwa 
kau bukan anak-anak. Semua yang kau lakukan pasti bukan 
tidak beralasan dan pasti kau lambari dengan suatu keyakinan 
pula. Tetapi baiklah kau pikirkan sekali lagi. Apakah 
manfaatnya kau tetap pada pendirianmu. Kau sudah 
kehilangan seorang muridmu" Kiai Pucang Tunggal berbenti 
sejenak, lalu "Adalah suatu perbuatan yang aneh-aneh pula, 
bahwa kau menamai muridniu Hantu Bertangan Api. Kenapa 
tidak kau panggil saja namanya Suwela dan yang terbunuh itu 
bernama Subentar" 

Kiai Sampar Angin menarik nafas dalam-dalam. 

"Aku tahu. Selain mereka bermaksud menakut-nakuti 
lawan-lawannya dengan nama itu, merekapun berusaha lari 
dari keluarganya. Sebenarnya keluarganya bukan keluarga 
yang memungkinkan membuatnya seperti itu. Ibunya pasti 
selalu merindukan anak-anaknya sepanjang hidupnya. Dan 
anak-anaknya itu kini berkeliaran tidak menentu" 

"Sudahloh Pandean. Aku berterima kasih atas paringatan- 
perigatanmu itu. Tetapi kau kurang bijaksana, Kau 
mengatakan hal itu dihadapan hidung orang itu sendiri. 
Dihadapan Suwela" 
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Kiai Pucang Tunggal tidak segera menyahut. Ditatapnya 
wajah Hantu Bertangan Api yang muda itu sejenak, tampaklah 
wajah itu menjadi semakin tegang. Bahkan kemudian Hantu 
Bertangan Api itu menundukkan kepalanya. 

"Kiai Sampar Angin" berkata Kiai Pucang Tunggal "aku 
memang sengaja ingin menyentuh hatinya. Aku tahu 
sebenarnya siapakah Suwela itu. Aku tahu benar siapakah Ki 
Jagasanta, ayah anak-anak muda yang menyebut dirinya atau 
mungkin kaulah yang menerima Hantu Bertangan Api itu. Aku 
kenal pula ibunya, perempuan yang terlampau lembut itu" 

"Cukup, cukup" tiba-tiba Hantu Bertangan Api yang muda 
itu berteriak "jangan mencoba melemahkan hatiku dengan 
cerita khayalmu itu" 

"Apakah kau sempat mengingatnya? Atau membayangkan 
wajahnya? Seorang ibu yang berlinang air mata karena 
merindukan anaknya yang pergi dari sisinya" 

"Sudahlah" potong Sampar Angin "apakah sebenarnya 
maksudmu mengungkit hal itu?" 

"Kiai Sampar Angin" berkata Pucang Tunggal "jangan 
membiarkan kedua anak Ki Jagasanta itu mengalami nasib 
yang sama. Aku mengharap bahwa masih ada kesempatan 
baginya untuk kembali kepada ibunya" 

"Diam, diam" bentak Hantu Bertangan Api. 

Dan sebelum Pucang Tunggal menyahut, Sampar Angin 
telah mendahuluinya "Sudahlah Pandean. Sekali lagi aku 
mengucapkan terima kasih. Tetapi bukan itu tujuan 
kedatanganku. Aku memang ingin membalas dendam. Namun 
demikian, tidak ada gunanya aku berbuat sesuatu. Meskipun 
aku belum tahu betapa jauh kau mencapai tingkat 
kesempurnaan ilmumu, tetapi baiklah aku mengakui bahwa 
menghadapi kau dan anakmu, kami memang belum siap. 
Itulah sebabnya setelah aku melihatmu ada disini pula, aku 
sama sekali tidak berminat lagi untuk berkelahi. Yang pasti, 
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muridku yang tinggal seorang ini akan binasa pula ditangani 
anak perempuaumu. Seandainya aku berhasil membunuhmu, 
aku kira hidupku tidak akan banyak berarti lagi. Aku tidak 
akan segera dapat membentuk seseorang yang siap menerima 
tetesan ilmuku yang sempurna" 

"Jadi, apa maksudmu kemudian" 

"Niatku, aku minta diri. Aku akan menunda pembalasan 
dendam ini, Tetapi kalau kau takut, bahwa pada suatu saat 
kau tidak akan dapat mengatasi kemampuan kami, maka 
sekarang kau mendapat kesampatan untuk mengalahkan kami 
berdua. Anakmu dapat membunuh muridku, dan aku akan 
menyerahkan hidup matiku kepadamu" 

"Jangan berputus asa Palaran. Pintu masih selalu terbuka. 
Pintu yang akan menghubungkan kau dengan duniamu yang 
bakal datang ALLAH Maha Pengampun" 

Kiai Sampar Angin tertawa, katanya "Terima kasih. Beribu 
terima kasih" 

"Palaran, apakah hatimu memang sudah membeku?" 

"Tentu tidak. Hatiku masih cair. Tetapi maaf bahwa, aku 
memilih jalan lain. Kalau kau masih berani melihat kesempatan 
bagi kami dimasa datang, kami akan minta diri. Tetapi 
walaupun demikian, kemungkinan yang bakal terjadi, kau dan 
anak muridmulah yang bakal manjadi korban" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. 

"Tetapi kalau kau tidak berani mengalami akibat yang 
buruk itu, kau dapat membunuh kami sekarang" 

"Tidak Aku tidak akan membunuh. Dan akupun berharap 
bahwa kau dan muridmu itupun tidak akan membunuh kami 
kelak" 
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Tentu, kami sudah dibakar oleh dendam. Kami akan 
membunuh kalian kelak kalau kalian tidak membunuh kami 
sekarang" 

Waktu itu cukup panjang bagimu dan bagi muridmu untuk 
merenungi hari-hari lampaumu. Waktu itu cukup panjang bagi 
seorang anak untuk mengenal arti rindu kepada seorang ibu 
yang melahirkannya. Aku berharap bahwa waktu itu akan 
datang. Bukan pembunuhan, tetapi taubat kepada Sang 
Pengampun" 

Ki Sampar Angin menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Kau 
memang mengagumkan Pandean. Kau terlampau percaya 
kepada diri sendiri" 

"Lebih dari itu. Aku. percaya kepada kekuasaan ALLAH 
SWT, itulah sebabnya aku percaya bahwa kalian juga akan 
mendapatkan hidayahnya" 

Sekali lagi Sampar Angin tersenyum. Kemudian ia berpaling 
kepada muridnya sambil berkata "Marilah kita pergi. Mereka 
tidak ingin membunuh kita sekarang. Meraka akan memberi 
kesempatan kepada kita untuk membunuh mereka dikemudian 
hari" 

Hantu Bertangan Api tidak menjawab. Tetapi terdengar 
giginya gemeretak. 

Sejenak kemudian Ki Sampar Angin itupun berdiri dan 
minta diri" 

"Mudah-mudahan kau segera kembali ke Gajah Mungkur, 
muridmu kembali kepada ibunya yang semakin tua" 

"Kami akan datang ke Gajah Mungkur untuk melepaskan 
dendam yang membakar hati kami" seru Hantu Bertangan Api. 

"Akan datang saatnya, api di tanganmu akan padam. Kau 
bukan hantu yang menakut-nakuti ibumu Suwela. Kau baginya 
adalah seorang yang paling dicintai dimuka bumi" 
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"Diam, diam" 

Pucang Tunggalpun terdiam. Dipandanginya saja Kiai 
Sampar Angin dan muridnya yang kemudian meninggalkan 
Kiai Pucang Tunggal dan Puranti yang termangu-mangu. 

"Ayah, ayah" desis Puranti setalah mereka tidak tampak 
lagi terbenam didalam kegelapan "jadi ayah sudah mengenal 
mereka yang justru berasal dari Gajah Mungkur juga? Kenapa 
ayah tidak mengatakan bahwa gurunya berasal dari daerah 
yang jauh sekali?" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia 
menggelengkan kepalanya sambil menjawab "Aku berbohong 
saat itu supaya kau tidak ragu-ragu apabila kau berhadapan 
dengan muridnya, Hantu Bertangan Api itu" 

"Dan ayah juga mengetahui banyak tentang muridnya yang 
menghuni Goa Pabelan itu" 

"Ya. Aku mengetahui" 

"Tetapi ayah sengaja membiarkan kami membinasakan 
mereka?" 

"Aku hampir tidak melihat lagi bahwa mereka akan dapat 
menempuh jalan kembali" ia berhenti sejenak, lalu "meskipun 
demikian aku mencoba untuk yang terakhir kalinya. Aku 
melepaskan mereka untuk tetap hidup. Aku ingin melihat apa 
yang akau mereka lakukan" 

"Apakah ayah sudah mencoba sebelum ini?" 

"Ya. Tetapi bukan aku sendiri. Ayah kedua Hantu itulah 
yang datang kepada anak-anaknya. Tetapi sebelum ia 
mencapai mulut Goa Pabelan, ia telah dikeroyok oleh anak 
buahnya" 

"Apakah kedua hantu itu tidak melihat?" 
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"Mereka melihatnya. Tetapi mereka takut menemui 
ayahnya sehingga mereka membiarkan, ayahnya itu menjadi 
korban keganasan anak buahnya" 

"Apakah ayahnya tidak dapat mengatakan keperluannya?" 

Kiai Pucang Tunggal merenung sejenak. Tampak nafasnya 
tertahan-tahan. Dari sela-sela bibirnya ia berkata lirih "Kedua 
anaknya itulah yaug agaknya dengan sengaja memberi 
kesempatan kepada anak buahnya untuk membunuh laki-laki 
tua itu” 

"0, terkutuklah" 

"Itulah sebabnya aku tidak berkeberatan kau 
membunuhnya Anak durhaka yang tidak pantas lagi hidup 
dibumi Tuhan ini" Tetapi suara Kiai Pucang Tunggal meuurun 
"Tetapi kita adalah orang-orang yang berjiwa kerdil. Aku baru 
sadar bahwa sepasang Hantu itu adalah justru manusia yang 
paling malang. Manusia yang harus dikasihani. Dan aku 
mencoba untuk menaban dirii saat ini. Ketika Hantu yang 
muda itu datang bersama gurunya." 

Puranti menarik nafas dalam-dalam, la mengurungkan 
niatnya untuk bertanya, kenapa ayahnya tidak menyuruhnya 
membinasakan Suwela itu sama sekali, justru mereka telah 
datang untuk membalas dendam. 

"Sudahlah Puranti" berkata ayahnya "kita mencoba untuk 
melupakan sejenak. Tetapi ingatlah, bahwa dendam itu masih 
menyala dihati mereka, meskipun kita mengharap bahwa pada 
suatu saat api dendam itu akan padam" 

"Ya ayah" 

"Pada saatnya kau harus tetap berhati-hati" 

"Ya ayah" 

"Sudahlah. Marilah kita lihat, apakah Pikatan dapat 
beristirahat" 
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Keduanyapun kemudian memasuki ruangan didalam rumah 
itu. Mereka melihat Pikatan masih duduk bersandar dinding 
sambil menyilangkan tangan didadanya. Tatapan matanya 
yang jauh itupun kemudian berpaling ketika ra mendengar 
desir kaki memasuki ruangan itu, yang ternyata alalah 
gurunya dan Puranti. 

"Apakah orang-orang itu sudah pergi" terdengar suaranya 
purau. 

"Ya. Mereka telah pergi" jawab gurunya. 

"Aku mendengar pembicaraan guru dengan orang yang 
bernama Kiai Sampar Angin menurut pendengaranku. 

"Kau mendengar?" 

"Sebagian guru. Dan aku juga mendengar bahwa Hantu 
bertangan api itu telah membiarkan ayahnya terbunuh" 

"Ya" 

"Dan apakah guru mendengar dari, Sumber ,yang dapat 
dipercaya?" 

"Aku tidak sekedar mendengar dari orang lain. Aku melihat 
hal itu terjadi" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. Namun 
kemudian ia menggelengkan kepalanya. Katanya " Orang itu 
tidak mati. Orang itu masih hidup. Aku berhasil merampasnya 
dari anak buah Suwela saat itu. 

"Ayah kedua Hantu itu masih hidup" 

"Ya. Aku berusaha menyembunyikannya di tempat yang 
tidak mudah dikenali, karena aku masih mencemaskan usaha 
pembunuhan yang dapat dilakukan oleh anak buah Hantu 
kakak baradik itu” 
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Puranti tidak menyahut lagi. Namun terasa dadanya 
menjadi semakin sesak. Penyesalan yang semakin dalam telah 
menusuk jantungnya. 

Ternyata bahwa orang yang disebut Hantu Bertangan Api 
itu benar-benar manusia terkutuk. Bukan saja karena ia telah 
mengganggu ketenteraman penduduk di lereng Merapi, 
bahkan sampai ke tempat yang jauh, namun mereka juga 
telah melakukau dosa terbesar didalam hidupnya. Melawan 
orang tua sendiri. 

Pikatan menggeram "Mereka memang harus dibinasakan” 
tetapi ia telah terlempar kedalam Suatu kenyataan, bahwa ia 
tidak berhasil melakukan tugas, pendadaran apalagi 
membinasakan Hantu Bertangan Api itu. Pasukan kecil yang 
datang dari Demak itu ternyata telah gagal. Bukan saja karena 
Hantu Bertangan Api yang muda itu sempat lolos, tetapi 
bahwa pasukan calon prajurit itu sebenarnya tidak berhasil 
mengatasi lawannya tanpa bantuan seorang gadis yang tiba- 
tiba saja telah melibatkan diri didalam perkelahian yang 
dahsyat itu. Bahkan ia tidak dapat ingkar pula, bahwa 
nyawanya sendiri seolah-olah telah diselamatkan oleh Puranti. 

Berbagai perasaan telah bergajolak didalam dada Pikatan. 
Karena itulah maka ia menjadi gelisah. 

"Sudahlah-Pikatan" berkata gurunya yang seolah-olah 
mengetahui perasaan muridnya "beristirahatlah., Darahmu 
terlampau banyak mengalir, sehingga tubuhmu pasti menjadi 
sangat lemah. Berbaringlah dan berusahalah untuk dapat tidur 
meskipun hanya sekejap. Kau akan merasa bertambah segar 
karenanya 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Perlahan-lahan ia 
mengangguk sambil menjawab "Ya guru. Aku akan mencoba 
tidur sejenak" 

Tetapi Pikatan tidak juga membaringkan dirinya, la masih 
juga duduk ditempatnya bersandar dinding, 
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Tetapi gurunya tidak memaksanya lagi dibiarkannya Pikatan 
merenungi keadaannya, meskipun gurunya mengetahui, 
betapa Pikatan menyesali kegagalannya. 

Puranti yang mengerti juga perasaan Pikatan, sama sekali 
tidak menegurnya. Baginya, lebih baik Pikatan tetap hidup 
betapapun merasa tersinggung daripada mati karena tangan 
penghuni Goa Pabelan didalam pendadaran yang sangat berat 
itu. 


"Kau sajalah beristirahat Puranti" berkata ayahnya 
"tidurlah. Aku akan berjaga-jaga." 

Puranti tidak menjawab. Tetapi ia pergi ke dalam kamar. 
Diatas sebuah pembaringan yang kecil ia membaringkan 
dirinya. Namun seperti juga Pikatan, Puranti sama sekali tidak 
dapat memejamkan matanya. 

Tanpa mereka sadari, maka malampun bergerak perlahan- 
lahan menjelang pagi. Mereka yang terbaring karena luka- 
lukanya yang berat terdengar merintih menahan sakit. Malam 
yang sepi se-akan2 berjalan terlampau lamban, sehingga 
dingin angin malam serasa semakin membuat luka-luka 
mereka bertambah pedih. 

Kokok ayam jantan yang bersahut-sahutan membuat 
mereka berpengharapan, bahwa akan segera datang orang- 
orang dari Demak untuk berbuat sesuatu atas mereka. 

Sejenak kemudian maka langitpun menjadi semakin merah. 
Puranti yang tidak dapat tidur sekejappun telah bangkit pula 
dari pembaringannya dan berjalan keluar. Di ruang depan ia 
memandang Pikatan sejenak. Pikatan yang masih juga duduk 
bersandar dinding. Tetapi ia tidak menyapanya sama sekali. 

Di halaman Puranti melihat ayahnya duduk diatas sebuah 
batu sambil memandang keatas pebukitan. Sementara cahaya 
yang merah menjadi semakin merah. Angin yang sejuk 
mengusap rambut Puranti yang kusut. 
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"Apakah yang dapat aku kerjakan sekarang ayah?" 
bertanya Puranti kepada ayahnya. 

"Pergilah kepada pemilik rumah ini. Pinjamlah alat-alat 
sekedarnya. Kau harus merebus air. Air yang hangat, akan 
menyegarkan mereka. Apalagi apabila kita dapat menyediakan 
gula kelapa dan sekedar makan. Mereka pasti lapar. 

"Dari mana kita akan mendapatkan beras?" 

"Kau dapat meminjam dari penuuduk padukuhan ini 
Puranti. Aku yakin bahwa pimpinan Prajurit di Damak akan 
bersedia menggantinya berlipat" 

Puranti tampak ragu-ragu. 

"Kalau tidak, kelak kita akan datang dan menukarnya 
dengan beras pula" 

Puranti, mengangguk-anggukkan kepalanya, lapun 
kemudian pergi menemui penghuni rumah itu yang terpaksa 
tinggal didapur, karena rumahnya sedang dipinjam oleh para 
calon prajurit. 

Dari orang itu Puranti mendapat gula kelapa dan beras. 
Orang itu pulalah yang mencari pinjaman kepada tetangga- 
tetangganya untuk mencukupi kebutuhan beras bagi para 
calon prajurit itu. 

Dibantu oleh penghuni rumah itu, Purantipun segera sibuk 
menyediakan makan dan minum bagi mereka yang terluka. 
Seperti kebanyakan gadis-gadis padukuhan, Purantipun 
ternyata mampu bekerja didapur. Meskipun kadang-kadang 
ujung pedangnya agak mengganggunya, namun ia dapat 
menyiapkan semuanya itu dengan cepat. 

"Tetapi kami tidak mempunyai perSediaan lauk sama 
sekali" berkata penghuni rumah itu "kadang-kadang kami 
hanya mencari ikan disungai. atau memikat burung dengan 
getah. Yang selalu kami lakukan disini adalah memetik 
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dedaunan yang kami rebus, dengan sekedar garam dan gula 
kelapa" 

"Apakah bibi masih mempunyai persediaan garam?" 
Penghuni rumah itu menganggukkan kepalanya. 

"Kelapa?" 

Sekali lagi perempuan itu mengangguk. 

"Itu sudah cukup bibi. Biarlah aku mengukur kelapa. Tentu 
akan sedap sekali makan nasi hangat dengan kelapa dan 
garam" 

Nasi hangat itu ternyata telah memberikan kenikmatan 
yang besar,bagi para calon prajurit yang terluka itu. Seakan- 
akan telah menumbuhkan sebagian dari kekuatan mereka 
yang telah hilang. 

Tetapi Pikatan sama sekali tidak berminat untuk makan. 
Hatinya terasa jauh lebih pedih dari luka di pundaknya. 
Betapapun ia berusaha, namun nasi yang sudah disuapkannya 
kedalam mulutnya, terasa terlampau sulit untuk ditelannya. 

"Makanlah kakang" minta Puranti "aku sendiri yang 
memasaknya. Bukankah kau sering makan dengan lauk serupa 
ini dipadepokan? Kau senang sekali makan dengan kelapa 
seperti kucing kesayanganmu itu" 

Pikatan tidak menyahut. Ditatapnya wajah Puranti sejenak. 
Dilihatnya perasaan yang tulus memancar dari mata gadis itu, 
sehingga dengan susah payah ia berusaha menelannya sesuap 
demi sesuap agar ia tidak menyakiti hati gadis itu. 

Namun perasaan Pikatan menjadi semakin pahit ketika ia 
melihat Puranti sebagai seorang gadis dengan cekatan 
melayani para calon prajurit yang terluka itu. Ternyata bahwa 
pasukan kecil ini seluruhnya telah tergantung kepada seorang 
gadis. Nyawa mereka dan kini perawatan mereka "Memalukan 
Sekali" berkata Pikatan didalam hatinya "Kenapa kita laki-laki 
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yang bertubuh besar tidak dapat berbuat lebih banyak dari 
seorang gadis yang tampaknya begitu lembut" 

Tetapi Pikatan tetap menyimpan perasaan itu didalam hati. 
Matahari yang tersembul diatas punggung-punggung bukit, 
semakin lama menjadi semakin tinggi. Datanglah harapan 
baru didalam setiap hati. Prajurit yang memimpin mereka 
akan segera datang. Apapun yang akan dilakukannya, pastilah 
suatu keadaan yang lebih baik dari keadaan mereka kini. 
Apalagi mereka telah digayuti oleh satu pengharapan, bahwa 
mereka akan dapat diterima menjadi seorang prajurit, 
meskipun tugas mereka tidak mutlak berhasil. 

Betapa menjemukan sekali, berbaring didalam sebuah 
pondok yang panas sambil menunggu. Menunggu dan seakan- 
akan hidup mereka telah habis buat menunggu, meskipun 
baru setengah hari. Udara yang panas dan angin dari 
pebukitan gersang, membuat orang-orang yang terluka itu 
semakin menderita. Apalagi mereka sadar, bahwa disebelah 
dinding ruang itu terbujur beberapa sosok mayat dan juga 
orang-orang Goa Pabelan yang terluka. Kadang-kadang 
kebencian yang memuncak terhadap mereka hampir-hampir 
tidak tertahankan lagi, sehingga kadang-kadang timbul niat 
diantara mereka, untuk melepaskan kejemuan mereka dengan 
membalas sakit hati dan apalagi karena kawan-kawan mereka 
ada yang terbunuh. Namun untunglah, setiap kali mereka 
masih dapat mengekang diri. Apalagi mereka sadar, betapa 
Puranti yang telah menolong jiwa mereka, melayani orang- 
orang yang terluka itu seperti melayani mereka sendiri. 

Hampir tersentak dada mereka, ketika di tengah hari 
mereka mendengar derap kaki-kaki kuda. Sebuah pertanyaan 
segera hinggap disetiap hati "Siapakah mereka? Kawan atau 
lawan?" 

Purantilah yang pertama-tama meloncat keluar dari pintu 
rumah itu diiringi oleh ayahnya. Bagaimanapun juga mereka 
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harus tetap bersiaga. Mungkin Suwela yang disebut Hantu 
Bertangan Api itu datang membawa beberapa orang kawan. 

Tetapi Puranti itupun kemudian menarik nafas dalam- 
dalam. la melihat orang yang berpacu paling depan adalah 
prajurit yang pemimpin pasukan kecil itu. Semakin dekat, 
Puranti menjadi semakin gembira melihat sekelompok prajurit 
yang datang itu. Empat orang. Ketika mereka menjadi 
semakin dekat, merekapun segera menarik kendali kudanya, 
sehingga kuda itupun berhenti dimuka regol yang sudah agak 
miring. 

"Mereka masih ada didalam" berkata Puranti. Prajurit yang 
memimpin pasukan kecil itupun menganggukkan kepalanya. 
Tanpa berkata sesuatu ia segera meloncat turun. Tetapi 
hampir saja kakinya tergelincir seandainya tangannya tidak 
segera berpegangan pada tiang regol yang miring itu. 

"Prajurit itu lelah sekali" desis Puranti didalam hati "la pasti 
berpacu sepanjang malam, dan setengah hari ini" 

Tetapi kuda yang dipergunakan sudah bukan kuda yang 
dipergunakannya dari padukuhan ini. Kini ia naik diatas seekor 
kuda yang tegar dan besar. 

Bersama kawan-kawannya prajurit itupun kemudian 
memasuki halaman. 

Setelah mengikat tali kudanya pada sebatang pohon, 
merekapun langsung masuk keruang, dalam. 

"Bagaimana dengan kalian" prajurit itu bertanya dengan 
suara yang dalam. 

"Mereka berangsur baik" Purantilah yang menjawab. 

"Terima kasih. Kami berterima kasih sekali kepadamu" 

"Kami lelah makan pula" berkata salah seorang dari mereka 
yang terluka "perempuan itu memasak untuk kami" 
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"Ah" Puranti berdesah dan prajurit itu mengangguk- 
anggukkan kepalanya. Katanya "Bantuanmu akan sampai 
kepada pimpinan tertinggi di Demak" 

"Ah, aku tidak berbuat apa-apa" 

Prajurit j;u mamandang wajah Puranti yang kemerah- 
merahan. Bahkan wajah itupun segera tertunduk dalam- 
dalam. 

"Tidak ada kesan kegarangan pada wajah yang tunduk itu” 
berkata prajurit itu didalam hatinya "wajah itu adalah wajah 
seorang perempuan sewajarnya. Tetapi ia memiliki 
kemampuan yang melebihi laki-laki" 

Sejenak kemudian maka prajurit itupun segera 
menceriterakan, apa yang dapat dilakukan. Katanya "Sayang 
sekali, bahwa kita tidak mendapatkan kesempatan membawa 
kawan-kawan kita yang telah gugur itu kembali ke Demak. 

Kita mendapatkan banyak kesulitan perjalanan. Namun 
demikian, kita akan menguburkannya disini, sebagai 
pahlawan-pahlawan" 

Ruangan itu menjadi sepi. 

"Setiap saat kami akan mengunjungi makam itu bersama 
keluarga mereka. Kami akan menitipkan mereka kepada 
penghuni padukuhan kecil ini" 

Tidak seorangpun yang berbicara. Dan prajurit itu 
melanjutkan "sedang kita yang masih hidup mengharap nanti 
malam atau besok pagi akan datang beberapa pedati yang 
akan membawa kita kambali ke Demak. Mereka yang terluka 
parah pasti tidak akan dapat duduk diatas punggung kuda 
seandainya kami membawa beberapa ekor kuda" 

Berita itu telah menumbuhkan kegembiraan bagi mereka 
yang terluka. Apalagi ketika prajurit itu berkata "Meskipun 
belum merupakan keputusan, tetapi aku berani menjamin, 
bahwa kalian telah berjuang selaku seorang prajurit sejati. 
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Itulah sebabnya maka kalian akan aku perlakukan sebagai 
seorang prajurit. Baik yang sudah gugur, maupun yang masih 
hidup. Jelasnya, aku berani mempertanggung jawabkan kata- 
kataku, bahwa kalian akan diterima menjadi prajurit 
sepenuhnya. Kalian dapat memegang kata-kataku ini. Didalam 
jenjang keprajuritan, aku adalah seorang Tumenggung yang 
parnah memegang pimpinan sebagai Senapati atas pasukan 
segelar sepapan dibanyak medan. Dan yang kemudian 
diserahi, untuk mengambil keputusan dalam pendadaran 
calon-calon prajurit. Sebagai jaminan jika kalian tidak diterima, 
aku akan meletakkan jabatanku sebagai seorang prajurit" 

Sejenak wajah-wajah itu menegang. Namun kemudian 
Seperti titik embun yang membasahi jantung, orang-orang 
yang terluka itu melupakan luka-luka mereka sejenak. Seperti 
kanak-kanak mereka bergeramang diantara mereka dalam 
kesuka-citaan. 

Tetapi ketika Puranti memandang wajah Pikatan dengan 
sudut matanya, dadanya berdesir. Wajah Pikatan sama sekali 
tidak berubah. Kepalanya masih menunduk dan seolah-olah ia 
acuh tidak acuh saja atas pernyataan yang menggembirakan 
itu. 


"Kenapa kakang Pikatan tidak tertarik sama sekali 
mendengar penjelasan itu” pertanyaan itu telah 
mengganggunya, meskipun tidak dinyatakannya lewat 
bibirnya. 

Meskipun mereka kemudian harus menunggu lagi, tetapi 
rasa-rasanya dada mereka telah menjadi lapang. Mereka tidak 
lagi merasa tertekan. Bahkan ada diantara mereka yang 
kemudian sempat tidur dengan nyenyaknya. 

Sementara itu, para prajurit dibantu joleh penghuni 
padukuhan itu, segera mengubur mayat para calon prajurit 
yang telah gugur, sedangkan Puranti dengan dibantu oleh 
beberapa orang perempuan menyiapkan makan dan minum 
mereka. 
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Tetapi dalam pada itu, hati Puranti selalu digelisahkan oleh 
wajah Pikatan yang muram. Wajah yang seakan-akan selalu 
diselubungi oleh mendung yang tebal. 

Ternyata bukan Puranti saja yang menjadi gelisah. Tetapi 
juga gurunya. Kiai Pucang Tunggal memang mengenal Pikatan 
sebagai seorang yang keras hati, la sadar bahwa anak muda 
itu telah tersinggung karena justru Purantilah yang 
menolongnya. 

Namun perasaan itu tidak boleh berlarut-larut, la harus 
menyadari kenyataan itu dan kemudian rusaha menyesuaikan 
dirinya dengan keadaan. Karena itu, maka ketika kebanyakan 
para calon prajuri itu tertidur, meskipun disiang hari karena 
kelelahan lahir dan batin, maka Kiai Pucang Tunggalpun 
segera mendekati muridnya. 

"Pikatan" berkata gurunya perlahan-lahan "apakah kau 
tidak menyambut gembira keterangan prajurit itu, bahwa 
kalian telah mendapat jaminan untuk menjadi seorang 
prajurit? " 

Pikatan mengerutkan keningnya. 

"Bukankah semua kesulitan ini kau lakukan karena kau 
ingin menjadi seorang prajurit?" 

Pikatan mengangkat wajahnya. Sambil memandang lubang- 
lubang dinding bertanya "Kenapa aku diterima menjadi 
seorang prajurit guru?" 

Gurunya menarik nafas dalam-dalam. Jawabnya "Kau 
sudah melakukan sesuatu yang nilainya sama dengan nilai 
perbuatan seorang prajurit" 

"Bukankah aku gagal sama sekali?" 

"Tidak, kau berhasil" 

"Yang pantas menjadi seorang prajurit adalah Puranti. 

Bukan aku" 
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Jawaban itu telah menggetarkan dada Kiai Pucang Tunggal. 
Ditatapnya wajab muridnya yang muram. Yang selalu 
menyilangkan tangan di dadanya 

"Pikatan" berkata gurunya "yang penting dalam suatu 
pendadaran adalah pengenalan nilai seseorang. Apakah alat 
pelaksanaan pendadaran itu dapat dilakukan atau tidak, itu 
bukan suatu penilaian yang mutlak. Karena itu, di dalam suatu 
kelompok pendadaran, berhasil atau tidak berhasil, ada yang 
dapat diterima dan ada yang tidak dapat diterima menjadi 
seorang prajurit. Apakah kau mengerti?" 

Pikatan mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
kemudian "Dengan demikian menjadi semakin nyata, bahwa 
aku telah gagal sama sekali. Seandainya Puranti tidak datang 
ke mulut Goa Pabelan. aku sudah mati. Dan bagi seorang 
yang yang sudah mati, tidak akan ada kesempatan apapun 
juga untuk menjadi seorang prajurit" 

"Hatimu terlampau getas Pikatan, seperti seorang anak 
remaja yang patah hati" sahut gurunya "Seharusnya kau 
sudah menjadi cukup dewasa. Jangan merajuk lagi. Kalau kau 
menjadi seorang prajurit, kau akan mendapat kesempatan 
untuk menebus kegagalanmu. Mungkin kau dapat berbuat 
sesuatu yang sekaligus dapat mengangkat niatmu semakin 
tinggi. Tetapi kalau kau menolak, maka kau akan banyak 
kehilangan kesempatan, meskipun aku tahu, bahwa disegala 
aat dan tempat, kau dapat saja melakukan pengabdian 
terhadap negeri ini" 

Kepala Pikatan tiba-tiba tertunduk lesu. 

"Pikatan" gurunya berkata pula "kau jangan mendambakan 
ketinggian hatimu itu. Cobalah melihat kenvataan. Bertolak 
pada kenyataan yang sudah terjadi, kau wajib berusaha untuk 
seterus-nya. Jangan patah ditengah. Seandainya kali ini kau 
terantuk batu dan kemudian terjatuh, itu memang suatu 
kelemahan bagi seorang laki-laki. Tetapi kalau kemudian kau 
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tidak ingin bangkit sama sekali, maka kelemahanmu menjadi 
berlipat ganda" 

Pikatan tidak segera menyahut. Tetapi kepalanya menjadi 
semakin tunduk. 

"Kenapa kau tidak menyahut Pikatan. Cobalah tengadahkan 
wajahmu. Pandanglah mataku. Kau akan menemukan sesuatu 
yang dapat menguatkan hatimu" 

Pikatan masih tetap berdiam diri sambil menundukkan 
kepalanya. 

"Pikatan. Jangan seperti perempuan cengeng. 

Tengadahkan wajahmu, tantangan masa depan itu harus 
mendapat jawaban" 

Perlahan-lahan Pikatan mengangkat wajahnya. Tetapi 
gurunya terperanjat ketika ia melihat mata itu menjadi merah 
dan basah. 

"Pikatan" desis gurunya "apakah kau benar-benar se orang 
perempuan cengeng. Meskipun perempuan aku kira Puranti 
tidak akan berbuat demikian" 

Pikatan menelan ludannya. Tampak ia mau berbicara. 

Tetapi suaranya seakan-akan tersangkut dikerongkongan. 

"Berkatalah. Ucapkan seluruh isi hatimu" 

"Guru" berkata Pikatan perlahan-lahan. Suaranya parau dan 
dalam "apakah guru dapat mengatakan serba sedikit tentang 
lukaku ini? Aku pernah mempelajari beberapa hal tentang 
tubuh manusia selama aku berada dibawah pimpinan guru, 
untuk meyakinkan ilmu yang sedang aku hayati. Tetapi sudah 
tentu sama sekali kurang mencukupi untuk dapat 
mengatakan, apakah yang akan terjadi dengan langan 
kananku" 

"Kenapa tangan kananmu?" 

"Sebaiknya guru melihatnya" 
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Hati Pucang Tunggal menjadi berdebar-debar. Dengan 
ragu-ragu ia bergeser maju. Pikatanpun kemudian mengurai 
tangannya yang bersilang di dada. Namun demikian tangan 
kirinya terlepas, tangan kanannya itu bergantung dengan 
lemahnya disisi tubuhnya. 

"Aku tidak dapat menggerakkan tangan kananku" 

"Jadi" wajah Pucang Tunggal menjadi tegang. Dengan 
tergesa-gesa ia meraba pundak Pikatan yang terluka. 

Pikatan menyeringai menahan sakit. Dipejamkannya 
matanya dan dibiarkannya gurunya merab-raba tanganya. 

Dengan dada yang berdebar-debar Kiai Pucang Tunggal 
meraba tangan Pikatan dari pundaknya sampai keujung jari. 
Dipijit-pijitnya urat nadinya dan diputarnya setiap sendi 
ditangannya itu "Gerakkan jarimu, Pikatan" 

Pikatan masih memejamkan mntunya. Dicobanya untuk 
menggerakkan ujung jarinya. Tetapi terasa betapa sakitnya. 
Mesgipun demikian dipaksakannya juga. Sambil menggeram, 
ia menghentakkan ujung jari-jarinya. 

Tiba-tiba Pikatan menundukkan kepalanya dalam dalam, 
sambil menutup wajahnya dengan telapak tanganya. 

Kemudian kepalanya tergeleng lemah "Tidak dapat guru, aku 
tidak dapat" 

Bukan saja Pikatan, tetapi gurunyapun telah dicegkam oleh 
kecemasan yang mendalam. Namun demikian, gurunya 
berusaha untuk menekan perasaan sedalam-dalamnya. 
Semuanya masih dapat diusahakan. Tangan itupun masih 
akan dapat diusahakan. Meskipun demikian di sudut hatinya 
terpercik pertanyaan, apakah mungkin?" 

"Guru" berkata Pikatan kemudian dengan suara yang parau 
"apakah guru menemukan sesuatu pada tanganku?" 

Gurunya ragu-ragu sejenak, lalu "Luka itu Pikatan" 
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"Tangan ini tidak akan dapat sembuh lagi seperti sedia 
kala" 

"Ah" gurunya berdesah "Kau terlalu cepat mengambil 
kesimpulan. Kita masih akan mencoba, kau masih tetap 
mempunyai harapan" 

Pikatan menatap wajah gurunya, namun kemudian ia 
menarik nafas dalam-dalam "Mudah-mudahan harapan itu 
bukan sekedar harapan yg hampa" 

"Serahkan dirimu kepada ALLAH SWT" 

Pikatan tidak menjawab. Tetapi sekali lagi kepalanya 
tertunduk lemah. 

"Memang sebaiknya kau kembali ke Gajah Mungkur lebih 
dahulu, Pikatan. Aku ingin mencoba mengobati tanganmu 
dengan pengharapan yang utuh. Mudah-mudahan tanganmu 
akan dapat pulih kembali" 

"Guru" suara Pikatan lambat sekali "kalau tanganku itu 
cacat maka semua harapanku akan lenyap. Tidak ada seorang 
prajurit yang hanya mempunyai sebelah tangan, la tidak akan 
memenuhi syarat yang diwajibkan. Prajurit tidak boleh 
mempunyai cacat jasmani yang dapat mengganggu tugasnya. 
Padahal cacat ini adalah cacat ditangan. Tangan kananku" 

"Sudahlah Pikatan. Sekali lagi aku peringatkan, jangan 
padam dari pengharapan. Berdoalah. Mudah-mudahan 
tanganmu dapat sembuh. Kalau tidak sepekan, sebulan. Dan 
kalau tidak sebulan, setahun" 

"Kalau nanti tanganku sembuh, aku sudah terlampau tua 
untuk menjadi seorang prajurit guru" 

"Pandanglah cahaya cerah dilangit. Kalau hatimu selalu 
diliputi awan yang buram Pikatan, maka semuanya akan 
menjadi kelam" 
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Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Perlahan-lahan 
kepalanya teragguk-angguk kecil. 

Demikianlah, maka Pikatanpun kemudian menyampaikan 
keadaannya kepada prajurit yang telah memimpinnya didalam 
pendadaran itu. la tidak dapat ikut ke Demak bersama-sama 
dengan kawan kawannya karena keadaan jasmaninya yang 
memerlukan perawatan khusus. 

"Di Demak ada dukun-dukun yang pandai, la akan 
mengobati luka-lukamu dan semua orang yang terluka. 

Apalagi lukamu tampaknya tidak terlampau berat 
dibandingkan dengan orang orang yang lain. Ada diantara 
mereka yang hampir tidak dapat bangkit sama sekali. Tetapi ia 
tetap berpengharapan untuk menjadi seorang prajurit" 

"Akupun demikian. Akupun tetap berpengharapan menjadi 
seorang prajurit" sahut Pikatan "tetapi biarlah aku kembali 
kepadepokanku. Biarlah orang tuaku mengobati luka-lukaku. 
Apabila kelak luka-luka itu sembuh, aku akan segera 
menghadap ke Demak. Aku memang ingin menjadi seorang 
piajurit" 

"Dengan siapa kau akan pergi ke padepokanmu?" Pikatan 
menarik nafas dalam-dalam. Dalam sekali. Namun kemudian 
ia menjawab juga " Puranti. Gadis itu" 

Prajurit itu termangu-mangu sejenak. Namun kemudian ia 
berkata "Kalau itu keputusanmu, aku tidak akan dapat 
merubahnya. Tetapi pintu keprajuritan tetap turbuka bagimu. 
Kapan saja kau datang, kau akan diterima dengan senang 
hati. Hasil pendadaran yang terlalu berat akan berlaku 
sepanjang waktu" 

Pikatan tidak menyahut. 

"Aku belum pernah mengalami pendadaran yang begini 
berat. Ternyata ada kesalahan pada penilaian para petugas 
sandi atas kekuatan Hantu Bertangan api di Goa Pabelan, 
sehingga menimbulkan beberapa korban, bukan saja luka- 
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luka, tetapi ada diantara kita yang gugur. Karena itu, sudah 
sepantasnya, bahwu kalian, terlebih-lebih kau, harus 
mendapat penghargaan dan pimpinan keprajuritan di Demak. 
Dan aku sudah melaporkan semuanya tentang pendadaran 
ini" 


Pikatan menggelengkan kepalanya Tetapi niatnya untuk 
menjawab diurungkannya. 

Demikianlah, maka dihari berikutnya telah datang beberapa 
buah pedati yang ditarik masing-masing oleh sepasang lembu 
yang besar. Pedati-pedati itulah yang akan membawa calon 
prajurit yang terluka. Bukan saja para calon prajurit, tetapi 
juga orang-orang yang selama ini menghuni Goa Pabelan yang 
yang terluka di dalam pertempuran yang baru saja terjadi. 

Perwira itu tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada 
rakyat yang telah memberikan pertolongan kepada para calon 
prajurit itu, dan memberi mereka ganti atas segala 
sumbangan mereka berlipat, meskipun mereka tidak 
mengharapkan sama sekali. 

Ternyata berita tentang hancurnya gerombolan yang 
tinggal di Goa Pabelan itu memberikan banyak kegembiraan 
bagi orang-orang, bukan saja orang-orang yang tinggal di 
daerah sekitar goa itu, tetapi sampai juga ke tempat-tempat 
yang jauh. Hantu Bertangan Api di Goa Pabelan telah cukup 
lama membuat kegelisahan di kalangan rakyat, terutama di 
daerah Selatan dan lereng Gunung Merapi. 

Dengan demikian, maka hasil yang telah dicapai calon 
prajurit itu merupakan hasil yang melampaui dugaan. 

Beberapa orang petugas sandi terpaksa harus menelan 
peringatan yang pahit, karena mereka hampir saja 
mengorbankan beberapa orang calon prajurit yang terjerumus 
ke dalam mulut seekor naga yang dahsyat. 

"Kita masih menunggu kedatangan seorang lagi" berkata 
Tumenggung yang memimpin pasukan kecil itu "kita akan 


154 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


menerima Pikatan diantara kita kelak apabila ia sudah 
sembuh" 

Demikianlah, maka para calon prajurit yang telah sembuh 
dari luka-luka merekapun segera mendapat wisuda, diangkat 
menjadi prajurit penuh dengan segala macam hak. tetapi juga 
segala macam kewajibannya. Bahkan para prajurit yang 
mengalami pendadaran di Goa Pabelan itu, seakan-akan 
merupakan prajurit-prajurit saringan, bukan saja kemampuan 
mereka, tetapi nyawa mereka yang seolah-olah telah 
tergantung diujung pedang. 

Selagi para prajurit baru di Demak itu menginjak hari-hari 
mereka yang pertama, maka Pikatan dengan kepala tunduk 
berada di padepokannya. Dengan hati yang cemas, setiap kali 
Pikatan mencoba menggerakkan tangannya, bahkan sekedar 
jari-jarinya. Tetapi ia tidak pernah berhasil. Setiap kali ia 
gagal, maka hatinya bagaikan runtuh dari tangkainya. Semua 
harapan seakan-akan telah punah. Selama ini ia berusaha 
dengan keras, tidak menghiraukan waktu. Siang dianggapnya 
malam, dan malam dijadikannya siang di dalam, menuntut 
ilmu. Namun belum lagi ia mendapat kesempatan yang dicita- 
citakan, ia sudah mengalami bencana yang dahsyat itu. 

Namun setiap kali gurunya selalu menghiburnya. 
Memberinya harapan-harapan dan memberinya petunjuk. 
Tetapi setiap kali hatinya itu masih juga terasa pedih. 

Perlahan-lahan luka dipundak Pikatan itu berangsur 
sembuh Tetapi luka yang agaknya telah memotong nadi induk 
dipundaknya itu telah melumpuhkan lengannya. Luka yang 
tidak terasa sakit itu, justru telah membuat hatinya semakin 
pedih. 

"Guru" berkata Pikatan pada suatu kali "luka itu sudah 
hampir sembuh. Tetapi aku masih belum berhasil 
menggerakkan jari-jariku. Aku sudah meminum semua obat 
yang guru berikan. Aku sudah merendamnya setiap pagi dan 
sore hari di dalam air hangat. Aku sudah mengurutnya setiap 
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saat, dan aku telah mematuhi segala perintah guru. Tetapi 
tanganku masih tetap lumpuh" 

Gurunya menjadi berdebar-debar. Tetapi, dicobanya untuk 
menyembunyikan perasaan itu, meskipun harapan didalam 
dadanyapun menjadi semakin tipis pula. Bahkan akhirnya ia 
berkata kepada diri sendiri "Kenapa aku menunggu sebuah 
keajaiban? Seharusnya aku sudah mengetahui, bahwa tangan 
ini tidak akan dapat pulih kembali untuk waktu yang lama 
sekali. Bahkan mungkin untuk selama-lamanya" 

Meskipun demikian Kiai Purang Tunggal merasa mulutnya 
seakan-akan tersumbat ketika ia ingin mengatakannya 
berterus-terang. Sehingga dengan demikian, maka setiap kali 
rencananya untuk memberi tahukan hal itu selalu tertunda. 

Hubungan Pikatan dengan Purantipun selama itu seakan- 
akan menjadi semakin renggang. Setiap kali Puranti selalu 
berusaha menemaninya di dalam kesepian, tetapi Pikatan 
sudah menjadi orang asing baginya. Dan sikap Pikatan itu 
telah membuat hati Puranti menjadi pedih 

"Apakah aku bersalah kakang" bertanya Puranti pada suatu 
saat kepada Pikatan, setelah perasaan itu tidak tertahankan 
lagi didalam dadanya. 

"Tidak Puranti. Tentu tidak" jawab Pikatan "kenapa kau 
tiba-tiba saja merasa bersalah" 

"Sikapmu menjadi sangat asing bagiku" 

"Tidak sama sekali tidak" 

"Kalau kakang Pikatan masih Juga menganggap 
kehadiranku di Goa Pabelan itu sebagai suatu kesalahanku, 
aku ninta maaf" 

"Jangan kau sebut itu lagi, Puranti" 

"0, bukan maksudku" Puranti tergagap "tetapi aku sekedar 
ingin menjernihkan hubungan kita, kakang sekarang ini, 
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seolah-olah acuh tidak acuh saja terhadapku. Seolah-olah aku 
orang lain sama sekali bagi kakang di rumah ini, sudah 
bertahun-tahun kita berkumpul di dalam satu atap. Kenapa 
tiba-tiba saja sikap kakang telah berubah? Sudah tentu kakang 
mempunyai alasan untuk berbuat demikian. Kalau kakang 
tidak berkebaratan, aku ingin mendengar alasan itu, agar aku 
tidak selalu mencari kesalahan pada diriku sendiri" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Lalu katanya "Tidak 
ada yang berubah pada diriku, Puranti. Semuanya sama saja 
seperti sedia kala. Aku rasa sikapku tidak berubah' Pikatan 
berhenti sejenak, lalu "yang berubah adalah tanganku, tangan 
kananku" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam, lalu katanya, ia 
mengetahui pula, bahwa tangan itu menjadi lumpuh. Tangan 
yang cepat cekatan menggerakkan senjata itu, seolah-olah 
tidak dapat bergerak sama sekali. 

"Kakang" berkata Puranti kemudian "bukankah kau 
mempunyai dua tangan" 

Pikatan mengerutkan keningnya, namun wajahnya 
kemudian menjadi datar, seakan-akan tidak ada kesan apapun 
lagi di dalam hatinya menanggapi setiap persoalan. 

"Aku bukan orang kidal Puranti. Aku tidak dapat berbuat 
terlampau banyak dengan tangan kiriku Mungkin benar kata 
guru, bahwa pada suatu saat tangan kananku akan dapat 
bergerak lagi, tetapi sudah tentu hanya sekedar bergerak. 
Tetapi tidak lagi dapat menggerakkan senjata sebagaimana 
dituntut oleh persyaratan bagi seorang prajurit" 

Purantipun menundukkan kepalanya, la tidak dapat berkata 
apa-apa tentang tangan kanan itu. Sebenarnyalah iapun 
mengetahui, betapa dalamnya luka dihati Pikatan. Betapa 
kecewa hati anak muda itu. la merasa bahwa jalan yang 
selama ini dirintisnya, kini sudah tertutup rapat-rapat. 
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"Tetapi, meskipun tanganmu cacat, kemampuanmu sama 
sekali tidak berubah. Meskipun seandainya tangan kirimu tidak 
setangkas tangan kananmu kakang, tetapi kemampuanmu 
masih melampaui kemampuan orang-orang lain didalam tata 
keprajuritan" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Puranti. Aku 
sudah gagal segala-galanya. Aku tidak berhasil didalam 
pendadaran itu. Sekarang tanganku cacat. Apakah yang dapat 
memberikan harapan lagi buatku?" 

"Ah” 

"Kalau tidak ada pertolongan orang lain, maka aku kini aku 
sekarang sudah mati. Itukah yang dapat aku banggakan 
apabila aku menjadi seorang prajurit yang buntung" 

"Ah, cukup kakang" potong Puranti "kau tidak mau 
mendengar aku mengatakan serba sedikit tentang 
pertempuran itu. Sekarang kau sendiri yang mengulang- 
ulanginya. Bukankah sudah aku katakan, bahwa apabila kau 
menganggap aku bersalah, aku minta maaf dengan hati yang 
ikhlas" 

"Tidak, tidak Puranti. Kau tidak bersalah, justru akulah yang 
berterima kasih kepadamu. Tetapi aku hanya ingin 
mengatakan, bahwa kenyataan itu tidak akan dapat memberi 
kesempatan aku menjadi seorang prajurit. Kemampuanku 
tidak lebih dari kemampuan seorang gadis, selagi tanganku 
masih utuh. Selagi kedua tanganku masi dapat bergerak dan 
menggerakkan senjata. Apalagi kiri." 

"Cukup, cukup kakang "sekali lagi Puranti memotong. 
Pikatan. Kini ia berdiri tegak sambil memandang Pikatan 
dengan tajamnya, tetapi di matanya telah mengembang air 
mata. Air mata seorang gadis di hadapan seorang anak muda. 

Dan tiba-tiba saja Puranti telah meloncat berlari 
meninggalkan Pikatan langsung masuk kedalam biliknya. 
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Didorongnya pintu biliknya hingga berderak. Kemudian 
dijatuhkannya dirinya diatas pembaringannya. 

Tidak ada seorangpun yang kemudian menjenguknya. 
Ayahnya baru pergi kesawah. Sedang Pikatan seakan-akan 
telah membeku di tempatnya. Beberapa orang pembantu yang 
berada didapur sama sekali, tidak mengetahui, apa yang telah 
terjadi didalam rumah itu 

Purantipun kemudian menangis sepuas-puasnya. Sama 
sekali tidak terkasan bahwa gadis yang sedang menangis 
sambil menelungkup dan menyembunyikan wajahnya dengan 
kedua tangannya. Tangan yang sama-sama telah pernah 
menggemparkan Goa Pabelan. Gadis yang sebenarnya lebih 
berhak menyebut dirinya prajurit atas pendadaran di Goa 
Pabelan itu dari Pikatan. 

Pikatan masih membeku di tempatnya. Kepahitan yang 
bertimbun di dadanya membuatnya seakan-akan kehilangan 
arti dari hidupnya, la tidak melihat lagi, apakah sebenarnya ia 
masih berguna. 

Harga diri dan kekerasan hati membuatnya mudah patah. 
Patah seperti patahnya arang. Tidak mudah untuk 
dipertautkannya kembali. 

Demikianlah hati Pikatan yang getas itu. J alur jalannya 
telah dianggapnya patah. Patah sama sekali. 

Gurunya yang selama itu masih saja tidak mempunyai 
kesempatan untuk mengatakan keadaan Pikatan yang 
sebenarnya, pada suatu saat telah memaksa dirinya untuk 
berterus-terang. Ketik luka Pikatan telah menjadi sembuh, 
sedang tangannya masih saja tergantung disisi tubuhnya, 
gurunya tidak lagi dapat memberinya pengharapan- 
pengharapan yang sebenarnya kosong sama sekali. 

Ketika pada suatu saat Pikatan merasa bahwa jari-jarinya 
dapat digerakkannya tanpa dikehendakinya sendiri, la 
malonjak kegirangan. Tetapi ketika ia mencobanya sekali lagi, 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


ia selalu gagal. Gagal dan gagal. Sehingga akhirnya, Pikatan 
sama sekali tidak mempunyai keberanian lagi untuk mencoba 
menggerakkan jari-jarinya itu. 

"Tanganku sudah lumpuh. Lumpuh sama sekali" anak muda 
yang gagah itu menangis didalam hati. 

Dan apalagi ketika saat itu tiba. Saat gurunya berterus 
terang kepadanya, bahwa harapan bagi tangannya menjadi 
semakin tipis. 

"Pikalan" berkata gurunya "aku merasa bahwa lebih baik 
aku berterus terang" 

"Aku sudah tahu guru" potong Pikatan "bukankah guru 
ingin mengatakan, bahwa tangan kananku sudah tidak dapat 
diharapkan lagi?” 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. 

Kepalanya terangguk-angguk kecil. 

"Tetapi Pikatan, kelumpuhan tanganmu itu tidak mutlak 
menurut pengamatanku. Kau masih dapat berharap, bahwa 
tanganmu itu dapat bergerak sedikit demi sedikit. Aku 
berharap bahwa jari-jarimu masih dapat memegang sesuatu 
pada suatu saat, apabila kau melatinya, setiap hari kau harus 
merendam didalam air hangat. 

"Aku sudah cukup lama mencoba guru. Tetapi aku tidak 
pernah berhasil" 

"Lambat laun. Tetapi jangan berputus asa” 

"Seandainya tangan itu dapat berhasil guru, tetapi tangan 
itu hanya sekedar dapat menggenggam suap-suap nasi. Tidak 
menggenggam senjata" 

"Pikatan" berkata gurunya apakah hidup dan kehidupan ini 
selalu sejalan dengan senjata di dalam genggaman ? Apakah 
kau tidak melihat sudut-sudut lain yang tidak kalah artinya 
dari senjata ditangan?" 
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"Guru, aku sudah memilih jalan Aku tidak akan dapat 
berbelok" 

"Kalau jalan itu teitutup?" 

"Itu artinya aku harus berhenti, aku sudah berhenti sampai 
disini guru" 

Sekali lagi Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. 

Dipandanginya wajah, Pikatan dengan tatapan mata yang 
sayu. 

"Pikatan" berkata gurunya "misalnya kita ini sebangsa 
tumbuh-tumbuhan yang tumbuh menjulang tinggi, namun, 
namun tiba-tiba saja tunas kita menyentuh anjang-anjang 
apapun, maka ujung batang kita pasti akan merunduk, 
mencari jalan keluar untuk tetap dapat tumbuh menjulang 
naik. Kalau mingkin sampai ke matahari" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam, tetapi wajahnya kini 
seakan-akan telah benar-benar membeku,tidak ada bekas- 
bekas sentuhan kata-kata gurunya itu. Perubahan yang benar- 
benar telah mengejutkan. Pikatan adalah anak muda yang 
tertarik pada nasehat-nasehat bagi jalan hidupnya kelak. 

Tetapi kini semuanya itu bagaikan berlalu diantara kedua 
lubang telinganya tanpa membekas sama sekali. 

"Pikatan" berkata gurunya kemudian "selain harapan- 
harapan bagi tanganmu, kau masih mempunyai sebelah 
tangan, tajam senjatamu bagi kemanusiaan dan kedamaian 
hati, aku masih mempunyai jalan. Tetapi apa yang akan kau 
lakukan kemudian Kalau kau memang bercita-cita mencari 
hidup di jalan ALLAH. ALLAH pasti akan memberimu jalan 
keluar. Bukan untuk melepaskan dendam karena cacat tangan 
kananmu, ataupun karena kekecewaan-kekecewaan yang lain" 

"Apa yang dapat aku lakukan guru? " 

"Tangan kirimu. Aku akan melatihmu, khusus 
mempergunakan tangan kiri" 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Ah" Pikatan berdesis "selagi aku masih mempunyai 
sepasang tanganpun aku tidak dapat berbuat apa-apa. Apalagi 
kini aku hanya mempunyai sebelah tangan. Apakah artinya?" 
Pikatan berhenti sejenak, lalu "Sudahlah guru. Biarlah aku 
berhenti disini., Aku akan kembali ke rumahku. Aku akan 
tinggal diantara orang-orang yang memang hidup di 
sekelilingku semasa kanak-kanak2. Aku telah pergi 
meninggalkan mereka dengan penuh pengharapan. Biarlah 
aku kembali kepada mereka membawa kegagalan ini. Rumah 
itu adalah rumahku. Kampung halaman itu adalah kampung 
halamanku. Aku akan kembali kepada mereka yang pernah 
aku tinggalkan" 

"Apakah yang akan kau lakukan?" bertanya gurunya. 

Pikatan termenung sejenak. Namun kemudian ia 
menggelengkan kepalanya "Tidak ada guru" 

"Pikatan" berkata gurunya kemudian "kalau kau memang 
memilih daerah kelahiranmu bagi hidupmu mendatang, 
berbuatlah sesuatu bagi tanah itu. Bukankah kau pernah 
mengatakan, bahwa tanah itu adalah tanah yang kering dan 
tandus. Tanah yang hanya basah apabila hujan turun" 
gurunya berhenti sejenak, lalu "dan kau pernah berkata, 
bahwa justru ada sebatang sungai yang mengalir tidak jauh 
dari padukuhanmu yang kering itu? Pikatan, itu juga suatu 
lapangan pengabdian. Kau dapat memilihnya. Tanah yang 
kering dan tandus adalah garapan yang tidak kalah nilainya 
dari medan peperangan. Apabila kau memilihnya, maka kau 
sudah melanjutkan cita-citamu yang kau bawa ketika kau 
berangkat" 

Pikatan menundukkan kepalanya. Dengan suara rendah ia 
berkata "Tidak ada yang dapat aku lakukan guru. Aku sudah 
cacat Aku sudah kehilangan semua kesempatan" 

Gurunya menggelengkan kepalanya. Katanya "Tidak, kau 
tidak kehilangan kesempatan apapun" 
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Pikatan tidak menyahut. Dipandanginya noda-noda di 
kejahuan. Tetapi wajahnya sama sekali tidak memberikan 
kesan apapun juga. 

"Pikatan" berkata kurunya "kalau kau hanya ingat 
melarikan diri dari kekecewaan, sebaiknya kau tetap disini" 

Pikatan masih tetap berdiam diri. Kepalanya kini menunduk 
dalam-dalam. Tetapi tidak ada kata-kata yang diucapkannya. 

Kiai Pucang Tunggalpun tidak mendesaknya lagi. Sambil 
menarik nafas dalam-dalam, ditinggalkannya Pikatan seorang 
diri. Dibiarkannya anak muda itu mencoba merenungi hatinya 
sendiri. 

Tetapi ternyata bahwa hatinya masih tetap kelam. 
Kenyataan yang dihadapinya memang terlampau pahit. Cacat 
tubuhnya baginya telah membunuh segala harapan dan telah 
menutup hari depannya yang sebenarnya masih panjang. 

Hati Pikatan menjadi semakin pedih kelika pada suatu hari, 
padepokan yang sunyi, itu telah didatangi oleh tiga orang 
prajurit. Salah seorang daripadanya, sudah dikenal oleh 
Pikatan sebagai pemimpin pasukan kecilnya yang beberapa 
saat yang lampau menyerang Goa Pabelan. 

Betapapun juga dipaksanya dirinya menemui ketiga prajurit 
itu, meskipun hatinya serasa dibebani segumpal batu. 

"Ha, kau sudah sembuh Pikatan" berkata prajurit itu begitu 
ia melihat Pikatan berdiri menyongsongnya, 

Pikatan mencoba merubah wajahnya yang bagaikan sudah 
membeku, la mencoba untuk tersenyum, betapa pahitnya. 

"Ya. Aku sudah sembuh "jawabnya. 

Ketiga prajurit itupun segera dipersilahkannya naik ke 
pendapa. 

"Akhirnya aku menemukan padepokan ini" berkata 
Tumenggung itu. 
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"Aku tidak pernah menyembunyikannya" Pikatan mencoba 
tersenyum. 

Ketiga tamunya tertawa. Dalam pada itu. Puranti telah 
mengintip kehadiran ketiga prajurit itu di pendapa rumahnya. 
Dengan penuh pengharapan ia melihat perubahan pada wajah 
Pikatan, 

"Mudah-mudahan kedatangan prajurit itu dapat 
membangunkannya" berkata Puranti didalam hati. Tetapi 
dugaannya ternyata keliru. 

Setelah dihidangkan minuman dan makanan, maka prajurit 
itu pun mulai mengatakan maksud kedatangannya. Tanpa 
prasangka apapun ia berkata "Pikatan. Kami sudah terlampau 
lama menunggu. Aku kira kau masih tetap pada niatmu untuk 
menjadi seorang prajurit. Kini agaknya kau telah sembuh. 
Kawan-kawanmu selalu mengharapkan kedatanganmu. Kau 
dapat memberikan kesegaran di dalam pergaulan sehari-hari. 
Tetapi lebih dari itu. kau memang mempunyai beberapa 
kelebihan dari kawan-kawanmu" 

Dada Pikalan bagaikan tertusuk duri mendengar pujian itu 
Hampir saja ia berteriak memekikkan kelumpuhan tangannya 
yang sebelah kanan. Namun ia masih berusaha sekuat-kuat 
tenaganya untuk menahankannya. 

"Nah Pikatan" berkata prajurit itu seterusnya "apa 
sekarang? Apakah kau akan segera pergi ke Demak?" 

Pikatan masih tetap berdiam diri. 

"Aku merasa, meskipun kita baru untuk pertama kali 
berada di dalam salu pasukan yang sama, tetapi kesan yang 
aku dapat dari peristiwa Goa Pabelan itu tidak akan pernah 
aku lupakan. Bahkan aku telah memerlukan datang 
kepadamu, karena aku menganggap, bahwa kau terlampau 
lama tidak datang ke Demak, untuk mengisi tempat yang 
memang telah disediakan untukmu. 
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Pikatan menarik nafas dalam-dalam, seakan-akan ia ingin 
menenangkan hatinya yang sedang bergejolak dengan 
dahsyatnya. 

Karena Pikatan tidak segera menjawab, maka prajurit iiu 
bertanya lagi "Bagaimana Pikatan, apakah kau sudah tidak 
tertarik lagi untuk menjadi seorang prajurit seperti aku?” 

Sekali lagi Pikatan menarik nafas. Tetapi ia tidak dapat 
berdiam diri tanpa memberikan jawaban apapun. Karena itu, 
tidak ada alasan lain yang dapat dikatakannya selain 
keadaannya yang sesungguhnya 

"Aku tidak akan mungkin dapat menjadi seorang prajurit" 
Prajurit-prajurit itu terkejut. Meskipun sejak semula mereka 
melihat tangan kanan Pikatan yang selalu tergantung disisi 
tubuhnya, namun mereka tidak menyangka, bahwa tangan itu 
menjadi lumpuh. 

Karena itu, untuk sejenak mereka diam membeku. Mereka 
tidak tahu apa yang akan mereka katakan. Keadaan itu sama 
sekalitidak pernah mereka bayangkan sebelumnya. 

"Itulah kenyataanku sekarang. Dan aku tidak akan dapat 
bermimpi untuk, menjadi seorang prajurit, apalagi seorang 
perwira, karena aku tahu, bahwa untuk menjadi seorang 
prajurit, seseorang tidak boleh mengalami cacat jasmani yang 
dapat mengganggu kemampuannya” 

Prajurit-prajurit yang datang kepadepokan kecil itu 
berpandangan sejenak. Merekapun tahu dengan pasti, karena 
cacat itu, maka tidak akan ada kesempatan lagi bagi Pikatan 
untuk menjadi seorang prajurit. 

Karena iiu, tanpa disadarinya salah seorang prajurit itu 
berdesis "Pikatan. Kau telah berjuang sepenuh tenagamu. Kau 
justru orang yang paling banyak berjasa di dalam persoalan 
itu. Kaulah yang seakan-akan menjadi sebab kekalahan Hantu 
bertangan api bersama orang-orangnya. Meskipun kau sendiri 
terluka, tetapi perempuan yang kemudian datang itu, telah 
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menyelamatkan bukan saja kau sendiri, tetapi seluruh 
pasukan" ia berhenti sejenak lalu "namun sekarang tiba-tiba 
kau menjadi cacat, sehinggga kemungkinanmu untuk menjadi 
prajurit menjadi lenyap sama sekali" sekali lagi ia berhenti 
"tetapi itu bukan berarti bahwa kau tidak dapat bekerja sama 
sekali di pusat pemerintahan. Meskipun bukan sebagai 
seorang prajurit, tetapi pasti ada yang dapat kau kerjakan" 

"Pekerjaan apa?" bertanya Pikatan. 

"Aku dapat menghubungi beberapa pihak di pusat 
pemerintahan. Aku dapat mengatakan apa yang sebenarnya 
telah terjadi atasmu. Dengan demikian, pasti akan ada 
pengertian dari beberapa pejabat yang akan merasa iba 
melihat keadaanmu. Kau pasti akan mendapat pertolongan 
dari manapun juga, sehingga kau akan mendapatkan 
pekerjaan juga meskipun bukan sebagai seorang prajurit" 

"Tidak" tiba-tiba Pikatan memotong "aku tidak ingin 
menjajakan cacatku untuk mendapat belas kasihan. Aku tidak 
ingin orang menerima aku di dalam lingkungannya hanya 
karena belas kasihan dan iba. Tidak. Dan aku berniat untuk 
menjadi seorang prajurit bukan sekedar karena aku tidak 
mendapatkan pekerjaan lain. Bukan sekedar karena aku 
menjadi penganggur. Tidak. Aku berniat menjadi prajurit, 
karena aku ingin menjadi seorang prajurit. 

Sejenak ketiga orang prajurit itu terdiam. Mereka saling 
berpandangan dengan sorot mata yang aneh. 

"Sudahlah" nada suara Pikatan menurun "aku tidak 
mendapat tempat lagi di keprajuritan. Itu sudah aku terima. 
Keadaan itu sudah aku terima dengani lapang dada" 

Ketiga prajurit itu menarik nafas dalam-dalam. 

"Marilah kita berbicara tentang masalah-masalah lain" 
berkata Pikatan kemudian "dan aku mempersilahkan kalian 
minum dan makan makanan yang sudah tersedia" 
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Prajurit-piajurit itupun mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Mereka mengerti bahwa hati Pikatan menjadi terlampau sakit 
karena cacatnya. Itulah sebabnya mereka tidak bertanya lagi. 

Dengan ragu-ragu merekapun kemudian mengambil 
mangkuk dan melekatkannya pada bibir masing-masing. 
Seteguk air hangat telah membasahi kerongkongan mereka 
yang terasa menjadi kering. 

Prajurit yang memimpin pasukan kecil di Goa Pabelan itu 
menarik nafas dalam-dalam. Dicobanya untuk mengelakkan 
pembicaraan tentang cacat tubuh Pikatan. Dan tiba-tiba saja 
ia bertanya "Tetapi, siapakah sebenarnya perempuan yang 
dahulu menolong kita di Goa Pabelan itu?" 

"Adikku. Adik angkatku" 

"0, ya. Perempuan itu juga sudah mengatakannya, bahwa 
ia adik angkatmu. Dimanakah ia sekarang?" 

"la berada di rumah ini pula" sahut Pikatan 

"He. kenapa ia tidak juga menemui kita ? Apakah ia selalu 
sibuk?" 

Pikatan menggelengkan kepalanya. 

"Suruh ia menemui kita. Apakah ia sudah bersuami?" 

"Tidak. Eh, maksudku belum, la belum bersuami. Apakah 
kau jantuh cinta padanya?" 

Pertanyaan itu terasa bagaikan guruh yang meledak. 
Prajurit itupun. mengerutkan keningnya. Sekali lagi ia merasa, 
bahwa arah pembicaraannya tidak menyenangkan hati 
Pikatan. 

Dengan demikian maka prajurit-prajurit itu merasa, bahwa 
kedatangannya kali ini sama sekali tidak diharapkan oleh 
Pikatan. Tetapi prajurit- prajurit itupun mencoba untuk 
mengerti, bahwa kekecewaan yang amat sangat telah 
membuat Pikatan menjadi agak berubah. Sifat-sifatnya yang 
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dahulu hampir tidak ditemuinya lagi. Wajahnya yang jernih 
meskipun keras, kini telah berubah menjadi wajah yang beku 
tanpa tanggapan apapun atas persoalan yang terjadi di 
sekitarnya bahkan yang langsung menyentuh dirinya. 

Bukan saja prajurit-prajurit itu, tetapi Puranti yang 
meskipun tidak begitu jelas, mendengar percakapan itu dari 
dalam, menjadi berdebar-debar sehingga, tangannya gemetar. 
Tangannya yang mantap menggenggam pedang itu serasa 
menjadi lemah, setelah ia mendengar pertanyaan Pikatan 
kepada tamunya tentang dirinya. 

"Maafkan kami Pikatan" berkata prajurit itu "sebenarnya 
kami tidak bermaksud apa-apa. Kami hanya sekedar bergurau 
seperti kebiasaan kami. Kalau aku bertanya tentang adik 
angkatmu itupun, aku tidak mempunyai maksud apa apa. 
Terus terang, kami sangat silau memandangnya. Meskipun ia 
seorang gadis, tetapi ia memiliki kemampuan lebih besar dari 
kami, sebagai para prajurit" prajurit itu berhenti sejenak, lalu 
"tetapi baiklah. Baiklah kita berbicara tentang yang lain. Aku 
memang tidak mengetahui keadaanmu sebelunmya, sehingga 
barangkali kata-kataku telah menyinggung perasaanmu" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. 

Meskipun prajurit-prajurit itu kemudian mencoba berbicara 
tentang bermacam-macam hal yang lain, namun suasana 
pertemuan itu menjadi seakan-akan dibatasi oleh ketegangan 
yang tersembunyi. 

Diruang dalam, Puranti yang tidak dapat menahan 
perasaannya sebagai seorang gadis, perlahan-lahan sambil 
berjingkat melangkah ke dalam biliknya. Dengan hati yang 
kesal dibaringkannya tubuhnya di pembaringannya. Ternyata 
harapannya, bahwa kedatangan prajurit-prajurit itu akan 
dapat membangunkan Pikatan yang sedang di cengkam oleh 
kekecewaan, sama sekali tidak terjadi. J ustru setiap persoalan 
yang dikatakan oleh prajurit-prajurit itu telah salah di 
pendengaran Pikatan. 
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"Hatinya segetas arang" desis Puranti " apakah tidak ada 
cara untuk menumbuhkan gairah hidupnya kembali?" 

Puranti tetap berada didalam biliknya meskipun kemudian 
ia mendengar prajurit-prajurit itu minta diri. Hatinya sudah 
tidak terbuka lagi untuk menemui tamu-tamu itu, karena 
pertanyaan Pikatan kepada prajurit-prajurit itu tentang dirinya. 
Sebagai seorang gadis, ia menjadi segan keluar ke ruang 
depan. Hal itu akan dapat menambah kelesuan di hati Pikatan. 

Sepeninggal prajurit-prajurit itu, hati Pikatan justru menjadi 
semakin gelap. Terasa dunianya menjadi semakin sepi. 

Puranti, yang setiap hari melihat kemuraman wajah itu, 
menjadi murung pula. Bagaimanapun juga ia berusaha, tetapi 
Pikatan tidak dapat bangkit lagi dari keruntuhan perasaannya 
itu. Bahkan semakin lama justru menjadi semakin dalam. 

Kiai Pucang Tunggal juga sudah tidak berhasil menarik 
kegairahan Pikatan pada olah kanuragan. Meskipun setiap kali 
Kiai Pucang Tunggal mencoba untuk membawanya berlatih, 
namun Pikatan sama sekali sudah tidak berminat lagi. 

"Pikatan" berkata gurunya "selama ini aku mengenalmu 
sebagai seorang murid yang rajin dan patuh. Kau tidak pernah 
menolak cara apapun yang aku pergunakan untuk 
meningkatkan ilmumu. Tetapi sekarang kau sama sekali telah 
berubah" 

"Bagiku olah kanuragan sudah tidak berarti lagi guru" 
jawab Pikatan "aku tidak akan dapat menjadi seorang prajurit" 

"Ruang lingkup kehidupan ini bukan sekedar dibatasi di 
dalam lingkaran keprajuritan Pikatan. Kau dapat 
menyesuaikan diri dengan keadaanmu" 

"Ya guru. Dan guru sudah mengatakannya berulang kali. 
Tetapi sudah berulang kali pula aku jawab, bahwa aku sudah 
mengarahkan hidupku. Dan kini aku gagal" 
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Kiai Pucang Tunggal hanya dapat menggelengkan 
kepalanya 

"Karena itu guru. Aku sudah tidak berguna lagi. Tidak 
berguna bagi Demak dan tidak berguna bagi padepokan 
Pucang Tunggal." 

Kiai Pucang Tunggal tidak menjawab. Ditatapnya saja 
wajah Pikatan dengan penuh iba. Namun ia memalingkan 
wajahnya ketika Pikatan berkata "Kalau aku pergi ke Demak 
dan mencoba memasuki lapangan pengabdian yang lain, itu 
adalah sekedar pelarian, karena aku gagal. Maka aku mencari 
yang lain, yang manpun yang dapat aku raih. Itupun aku 
masih harus menunggu belas kasihan dari orang-orang lain 
yang akan bersedia menolong untuk bangkit dari kegagalan 
ini. Demikian juga bagi padepokan Pucang Tunggal di 
pegunungan Gajah Mungkur ini. Aku tidak lebih dari orang 
anak yang harus dikasihani. Dimanjakan dan dijaga agar aku 
tidak kecewa. Makan minum dan keperluanku disediakakn 
baik-baiknya supaya aku tidak merajuk dan merengek" 

"Pikatan" berkata Kiai Pucang Tunggal "ternyata 
kemampuan jasmaniahmu tidak serasi dengan keteguhan 
hatimu. Karena itu, kekecewaan yang kecil membuatmu patah 
sama sekali." 

"Memang, persoalanku adalah persoalan yang kecil bagi 
guru, tetapi tidak untukku" 

Kiai Pucang Tunggal hanya dapat menarik nafas panjang 
kalau ia berbantah dengan anak itu, maka ia.hanya akan 
menambah benih luka di hatinya. Kiai Pucang Tunggal 
mengerti, bahwa semuanya telah berubah pada Pikatan. Tidak 
saja tangannya yang tidak lagi dapat digerakkan, tetapi juga 
hatinya sudah membeku. 

"Guru, aku ingin pergi dari padepokan ini. Aku ingin 
mencari hidupku kembali" berkata Pikatan "tetapi walau 
bagaimanapun, pada suatu saat aku akan kembali kesini" 
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"Apalagi lagi yang ingin kau katakan Pikatan. Kau pergi 
hanya kau sekedar melarikan diri dari kegagalan, kemana kau 
akan pergi?" 

"Aku akan kembali kepangkuan kampung halaman. Aku 
tidak lari. Tetapi aku akan mencari diriku kembali diantara 
alam di sekitarku di masa kanak-kanak. Disana aku lahir dan 
dibesarkan. Disana aku akan berkumpul kembali dengan adik 
dan ibuku” 

Kiai Pucang Tunggal menyadarinya, sehingga ia tidak 
berani lagi melarangnya atau memberi nasehat. Setiap kata- 
katanya, hanya akan menambah Pikatan jemu dan 
membuatnya semakin jauh daripadanya. 

Tetapi agaknya niat Pikatan memang tidak dapat ditahan, 
ia la benar-benar ingin meninggalkan Gajah Mungkur dan 
kembali ke kampung halamannya. Kembali kepada 
keluarganya, kepada ibunya dan kepada adiknya. 

Ketika senja mulai merayapi Gunung Gajah Mungkur 
menjelang keberangkalan Pikatan, Puranti memberanikan diri 
menemuinya, la masih ingin mencoba sekali lagi. Apapun 
yang dapat dikatakannya. 

Tetapi Pikatan selalu menggelengkan kepalanya. Hatinya 
benar-benar telah membeku. 

"Kakang Pikatan " berkata Puranti" apakah kakang benar- 
benar sampai hati meninggalkan aku? " 

"Puranti. pada suatu saat aku akan datang kepadukuhan ini 
dan pada suatu saat aku akan meninggalkannya" 

"Tetapi selama kau berada disini, kau telah menggoreskas 
sesuatu yang tidak akan terhapus. Kalau kau pergi, padepokan 
tidak akan kembali seperti pada saat kau belum datang" 

"Tidak ada bedanya. Yang berubah telah pulih” 
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"Tidak kakang. Kau meninggalkan bekas. Bekas itulah yang 
membuat yang dahulu tidak akan sama dengan yang akan 
datang" 

"Aku memang meninggalkan cacat. Mungkin setiap orang 
tentu akan mempercakapkan aku dengan sudut pandangan 
mereka musing-masing. Tetapi aku tidak akan ingkar Puranti. 
Aku akan membawa semuanya itu pulang dengan hati yang 
lapang" 

"Tidak, tidak. Bukan itu kakang" 

Pikatan mengerutkan keningnya. Dipandanginya wajah 
Puranti yang suram. 

Ketika tanpa mereka sengaja tatapan mata mereka 
bertemu, masing-masing segera melemparkan pandangan 
matanya jauh-jauh ke kesuraman senja yang semakin gelap, 
segelap hati kedua anak-anak muda itu. 

"Kakang Pikatan" berkata Puranti kemudian "aku berharap 
kau tetap tinggal disini. Tinggal di padukuhan ini bersama 
degann keluargaku yang kecil" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia kemudian 
menjawab "Tidak sepantasnya aku tinggal disini, Puranti. 
Padepokan ini adalah padepokan yang meskipun kecil dan 
terpencil, namun di dalanya tinggal mutiara-mutiara yang 
tidak ternilai harganya. Tanpa memperagakan diri sendiri 
sebagai permata yang paling berharga, namun terselubung 
oleh kesederhanaan yang jujur” Pikatan berhenti sejenak, lalu 
"Aku tidak pantas berada diantara kalian Puranti. Aku tidak 
lebih dari sebutir batu yang telah retak. Sama sekali tidak ada 
harganya" 

"Jangan katakan hal itu kakang Pikatan. Kau ternyata salah 
menilai karena keretakkan didalam perasaanmu. Kau 
mengalami kekeeewaan yang sangat. Tetapi akupun 
mengalaminya pula. Aku tidak pernah membayangkan, bahwa 
sesuatu telah tumbuh dan berkembang di dalam padepokan 
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ini pada saat kau datang. Sikapmu, tingkah lakumu dan 
kemauanmu telah terpahat dipusat jantung padepokan kecil 
ini kakang Pikatan" suara Puranti menurun. Dan tiba-tiba saja 
wajahnya menjadi tegang. Keringat dingin mengalir 
membasahi segenap pakaiannya. Dan terdengar suaranya 
serak "Kalau aku bukan seorang gadis, aku dapat membuka 
segenap hatiku. Tetapi aku seorang gadis kakang. Meskipun, 
kita sudah hidup bersama untuk waktu yang lama, tetapi 
bagimu aku tetap seorang gadis, dan bagiku kau adalah 
seorang laki-laki" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Ketika Puranti 
menundukkan kepalanya, dipandanginya gadis itu dengan 
tajamnya. Terasa sesuatu berdesir di dadanya. 

"Kalau saja aku tidak ingkar" berkata Pikatan didalam hati. 

Tetapi Pikatan menggelengkan kepalanya. Dicobanya untuk 
menindas semua perasaan yang telah tumbuh selama ini. 
Perasaan yang disimpannya rapat-rapat, karena ia merasa, 
bahwa Puranti adalah puteri satu-satunya dari gurunya, la 
tidak berani menyatakan isi hatinya, agar apabila tidak 
berkenan dihati ayah gadis itu, tidak akan tumbuh batas yang 
mengantarai hubungan antara guru dan murid. 

"Kakang Pikatan" berkata Puranti kemudian "apakah kau 
benar-benar tidak dapat merasakan getar perasaanku?, 

Apakah kau lebih senang melihat aku meninggalkan harga 
diriku dan bersimpuh di hadapan seorang laki-laki" 

Pikatan masih tetap berdiam diri meskipun dadanya terasa 
bergejolak dengan dahsyatnya. 

"Dan kini aku sudah melakukannya kakang, Aku sudah 
berbuat serendah ini untuk melepaskan himpitan perasaanku. 
Kepergianmu akan membuat padukuhan ini menjadi sepi, dan 
kau akan tetap meninggalkan goresan yang terpahat dihatiku” 

Pikatan masih tetap membisu. Namun ia mengerutkan 
keningnya ketika ia melihat bayangan yang berkilat-kilat 
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dimata Puranti. Setitik air mata telah membayang di 
pelupuknya. 

"Puranti" berkata Pikatan kemudian "jangan kau sangka 
bahwa aku berhati batu" 

"Kakang" Puranti mengangkat wajahnya. 

"Aku tidak akan menjadi murid yang terlalu baik seandainya 
aku tidak mempunyai pamrih. Pamrih seorang anak muda 
yang setiap hari melihat seorang gadis yang mengagumkan. 
Aku akan berterus terang Puranti. bahwa aku pernah 
berharap, pada suatu saat aku akan mendapatkan terlalu 
banyak karena kehadiranku dipadukuhan ini. Aku ingin 
mendapatkan ilmu sebagai bekal untuk mencapai cita-citaku 
menjadi seorang prajurit. Tetapi disamping itu, akupun 
berharap untuk mendapatkan sisihan hidupku kelak yang 
mengerti tentang aku, tentang jalan kehidupan seorang 
prajurit. Tetapi kini semua harapan itu menjadi buram, dan 
bahkan lenyap sama sekali" 

"Tidak. Tidak kakang. Apakah kau ingin aku 
mengatakannya?. Kalau dengan demikian kakang akan tinggal 
untuk selamanya dipadukuhan ini, aku akan melakukannya" 

"Puranti" berkata Pikatan "kau adalah seorang gadis. Kau 
mempunyai kelebihan sebagai seorang gadis. Dipadukuhan ini, 
menurut penilaianku, tidak ada seorang gadispun yang dapat 
menyamaimu. Tetapi lebih dari itu, kau memiliki kelebihan 
khusus yang tidak lumrah dimilki oleh seorang gadis. Dan itu 
adalah kebetulan karena ayahmu seorang guru yang 
mumpuni, dan tidak mempunyai seorang anak laki-laki" 

Pikatan berhenti sejenak, lalu "karena itu, hari depanmu harus 
merupakan, hari-hari yanig cemerlang. Kau harus menyadari 
tentang dirimu sendiri. Kau adalah seorang gadis yang cantik, 
Puranti. Dan kau memiliki ilmu yang tinggi" 
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"Cukup, cukup. Kalau wajah yang cantik dan ilmu yang 
tinggi itu akan menjadi penghalang. Maka aku akan 
mengorbankannya" 

"Jangan, jangan berkata begitu Puranti. Kau tidak akan 
dapat melakukannya" 

"Aku dapat melakukannya kakang. Kalau itu yang kau 
kehendaki. Aku dapat menjadikan wajah ini semakin buruk, 
dan melenyapkan semua ilmu yang ada padaku. Aku dapat 
membuat diriku cacat dan tidak mampu berbuat apa-apa lagi" 

"Itu hanya akan menambah korban yang tidak berarti. 
Hanya orang-orang yang agak cacat akalnya, membuat dirinya 
sendiri sengaja cacat dan tidak cantik. Karena itu, jangan kau 
coba melakukannya. Itu tidak akan menolongmu. Cacat yang 
kau buat itu sama sekali tidak akan menyembuhkan cacatku 
dan tidak akan dapat membangkitkan haiapan-harapan yang 
telah lenyap dari padaku" 

Sekilas Puranti memandang wajah Pikatan yang tegang. 
Namun wajahnya itu kemudian tertunduk lesu. Dan ia masih 
mendengar Pikatan berkata "Puranti. Kau masih harus banyak 
melakukan sesuatu. Ayahmu pasti berpengharapan membuat 
kau menjadi seorang gadis yang aneh bagi kebanyakan gadis. 
Tidak banyak orang yang mengetahui tentang keadaanmu 
yang, sebenarnya, bahkan barangkali kawan-kawanmu 
bermainpun tidak mengetahui bahwa kau mampu 
mengalahkan dua orang penjahat yang ditakuti oleh laki-laki 
yang manapun juga sekaligus. Namun pada suatu saat pasti 
ada kewajiban yang akan dibebankan kepadamu oleh 
ayahmu" 

Puranti masih menundukkan kepalanya. 

"Pandanglah hari depanmu yang masih panjang. Lupakan 
aku yang cacat, karena aku tidak pantas untuk hidup di 
padepokan ini” 
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"Kakang Pikatan" suara Puranti menjadi parau "kau mampu 
memberikan beberapa nasehat kepadaku. Kau menyebut 
bahwa hari depanku masih panjang dan tidak sepantasnya 
aku korbankan. Tetapi kenapa kau tidak berusaha menasehati 
dirimu sendiri?" 

"Aku sudah kehilangan kepercayaan kepada diriku sendiri" 

"Bukankah kesadaran tentang hal itu merupakan pangkal 
untuk merubah sikap" 

"Tidak Puranti" 

"Jadi kau tetap pada pendirianmu?" 

Pikatan menganggukkan kepalanya. Dari celah-celah 
bibirnya terdengar suaranya lirih "Aku harus minta diri 
kepadamu Puranti. Lebih baik bagiku untuk menyingkir. Kau 
akan segera melupakan semuanya, dan kau akan menemukan 
pegangan buat hari depanmu yang lebih baik" 

Puranti tidak inenjawab. Tetapi dengan susah payah ia 
bertahan untuk tidak menangis. 

Sejenak keduanya saling berdiam diri. Terasa dada Puranti 
menjadi semakin sesak. Nafasnya seakan-akan tersumbat di 
kerongkongan 

Karena itu, maka sejenak kemudian sambil menahan 
perasaan sekuat-kuat dapat dilakukan ia berkata "Baiklah 
kakang Pikatan. Kalau kita memang harus berpisah, biarlah 
kita berpisah. Aku tidak akan menghambat perpisahan yang 
memang harus terjadi ini dengan air mata. Aku akan mencoba 
melihat masa depanku sambil tersenyum, walaupun betapa 
pahitnya yang akan aku rasakan" 

Pikatan tidak menyahut. Ketika Puranti kemudian berdiri, 
dirasakannya dadanya berdentangan semakin cepat. 
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"Kita akan mencari jalan kita masing-masing" berkata 
Puranti kemudian. Sedang Pikatan sama sekali tidak 
menyahut. 

"Selamat malam kakang Pikatan" 

Suara Pikatanlah yang kemudian serasa hanya bergumam 
dimulutnya. Puranti yang kemudian meninggalkannya hanya 
mendengar sebuah desah yang lesu. Tetapi Puranti tidak 
berpaling, la berusaha menyembunyikan kepedihan hatii 
karena perpisahan itu. Perpisahan yang memang harus terjadi. 

Demikianlah, maka Pikatan tidak lagi dapat ditahan. Ketika 
matahari kemudian terbit, Pikatan sudah menyiapkan diri 
untuk meninggalkan padepokan Pucang Tunggal di Gajah 
mungkur. 

"Sayang sekali" desis Kiai Pucang Tunggal "kau harus 
meninggalkan padepokan ini" 

Pikatan menundukkan kepalanya "Mudah-mudahan kau 
dapat menemukan dirimu kembali Pikatan" 

Pikatan tidak menyahut. 

"Selamat jalan. Mudah-mudahan kau selamat di perjalanan. 
Salamku buat orang tuamu. Pada suatu saat, aku ingin juga 
berkunjung ke kampung halamanmu" 

"Kami akan sangat bersenang hati guru. Jasa guru selama 
ini tidak akan pernah aku lupakan" 

"Jangan kau katakan bahwa aku pernah berjasa apapun 
juga kepadamu Pikatan. Kau pergi dari kampung halamanmu 
dengan harapan. Sekarang kau pulang setelah kau merasa 
kehilangan semuanya. Apakah ada jasaku selama ini 
terhadapmu? Bukankali kau secara rohaniah mengalami 
kemunduran? Kau dahulu masih berpengharapan. Sekarang 
sama sekali tidak. Karena itu seharusnya aku yang meminta 
maaf kepadamu, bahwa aku telah mendorongmu terjerumus 
ke dalam keadaanmu yang tiada bermasa depan sama sekali" 
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"Ah" tetapi Pikatan tidak menjawab. Sindiran gurunya 
terasa lerlampau tajam menggores jantungnya. 

Demikianlah Pikatanpun kemudian meninggalkan halaman 
padepokan kecil itu. Puranti yang mengantarnya sampai ke 
regol tersenyum sambil berkata "Aku masih mengharap, 
bahwa kita akan dapat bertemu lagi kakang Pikatan" 

Pikatan mengnggukkan kepalanya. Tetapi kini justru terasa 
aneh padanya, bahwa Puranti melepaskannya dengan senyum 
di bibirnya. 

"Perjalanamnu pasti merupakan perjalanan yang 
menyenangkan. Kerinduan pada kampung halaman, pada 
keluarga, maka kenangan masa kanak-kanak, akan 
membawamu cepat-cepat melintasi jarak yang jauh ini" 

"Ya. Puranti" 

"Kalau kakang sempat, kelak datanglah ke rumah ini" 

Pikatan mengerutkan keningnya. Puranti hanya minta 
kepadanya apabila ia sempat. 

Namun Pikatan mengangguk pula "Ya Puranti" 

Masih ada yang akan diucapkan oleh Puranti. Tetapi 
mulutnya seakan-akan sudah terbungkam. Dan ia hanya dapat 
mengucapkan "Selamat jalan kakang Pikatan" 

Ketika Pikatan menjawabnya "Terima kasih" Pikatan masih 
melihat Puranti tersenyum. Dan Pikatanpun kemudian 
melangkah meninggalkan regol halaman itu. Beberapa 
langkah ia berjalan sambil menundukkan kepalanya. Hampir di 
kelok jalan ia berpaling. Tetapi ia sudah tidak melihat Puranti 
dan ayahnya lagi. 

Sebuah desir tergores dihatinya. Sejenak ia berdiri 
termangu-mangu. Tetapi Kiai Pucang Tunggal dan Puranti 
telah hilang dibalik regol sebelum ia sampai di tikungan 
terdekat. 
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"Aku memang tidak berharga lagi bagi mereka" berkata 
Pikatan di dalam hatinya "mereka tidak sempat lagi menunggu 
aku sampai hilang di tikungan" 

Pikatanpun menundukkan kepalanya. Sebuah pertanyaan 
telah tersirat dihatinya "Apakah aku benar-benar telah 
menyakiti hati keluarga kecil itu?" 

Tetapi Pikatanpun kemudian melangkah terus. Ditikungan, 
sekali lagi ia berpaling. Meskipun pintu regol halaman 
padepokan Pucang Tunggal masih terbuka, namun ia tidak 
melihat ayah dan anaknya itu lagi. Yang dilihatnya melintas 
adalah seorang pelayan menjinjing keranjang. Dan Pikatanpun 
kemudian berjalan terus. 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Sekilas dilayangkan 
pandangan matanya kedepan menyapu lembah yang tidak 
begitu dalam. Dilihatnya kemudian pegunungan yang berjajar 
mengelilingi sebuah dataran yang rendah. Diujung dataran itu 
dilihatnya cahaya yang berkilat-kilat diantara hijaunya hutan 
yang lebat. Sebuah rawa yang memantulkan cahaya matahari 
pagi yang cerah. Rawa Pening. 

Pikatanpun kemudian mulai menuruni tebing perlahan- 
lahan. Sebelah tangannya menjinjing sebuah bungkusan kecil, 
sedang ta-gannya yang lain tergantung lemah disisi tubuhnya, 
terayun-ayun seperti sehelai tambang yang lemas tanpa 
tulang dan otot bebayu. 

Tidak seorangpun yang berpapasan dengan Pikatan 
menduga, bahwa anak muda itu pernah mangikuti 
pendadaran untuk menjadi seorang prajurit. Bahkan termasuk 
salah seorang yang terbaik diantara kawan-kawannya. Tetapi 
kini Pikatan yang berjalan menyelusuri jalan sempit itu 
melangkah terhuyung-huyung dengan kepala tunduk. Tidak 
ada tanda-tanda apapun, bahwa ia memiliki kemampuan yang 
dapat dibanggakan. Tidak ada senjata apapun pada tubuhnya. 
Tidak ada pancaran sinar kejantanan disorot matanya. 
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Dan memang Pikatan ingin menempuh perjalanan itu 
sebagai orang biasa. Orang yang lemah dan tidak mempunyai 
kelebihan apapun dari orang lain. 

Sebenarnyalah, ketika Pikatan benar-benar melangkah 
keluar dari regol halamannya, Puranti tidak dapat menahan 
hati lagi. Dengan sekuat tenaganya ia bertahan untuk tetap 
tersenyum. Tetapi demikian Pikatan berjalan menjauh, hatinya 
serasa akan meledak. Tiba-tiba saja ia berlari masuk kedalam 
rumahnya langsung kebiliknya. Dijatuhkannya dirinya sambil 
menangis sejadi-jadinya. Tangis yang sudah lama 
ditahankannya didalam hati. Tiba-tiba telah meledak dengan 
dahsyatnya. 

Perlahan-lahan ayahnya, mendekatinya. Dengan sepenuh 
pengertian sebagai seorang ayah, Kiai Pucang Tunggal duduk 
dibibir pembaringan. Perlahan-lahan dibelainya anaknya 
sambil berkata "Jangan menangis Puranti" 

Puranti sama sekali tidak menjawab. Tangisnya masih saja 
tidak dapat ditahankannya. Dan ayahnyapun kemudian 
membiarkan menangis, agar hatinya menjadi sedikit lapang. 

Setelah tangis Puranti mereda, maka ayahnya berkata pula 
"Sudahlah Puranti. J angan kau tangisi kepergiannya" 

Puranti mencoba mengangguk. 

"Aku mengerti perasaanmu Puranti" berkata ayahnya pula 
"selama ini aku selalu melihat sikapmu dan sikap Pikatan. 
Sebenarnya akupun berdoa, agar hubungan itu dapat 
berlangsung langgeng. Tetapi yang terjadi bukanlah yang kita 
kehendaki bersama. Karena itu, kita Wajib menerimanya 
dengan hati yang lapang" 

Sekali lagi Puranti mengangguk. 

"Puranti, memang tidak terlampau mudah untuk 
melupakannya, tetapi aku mengharap agar kau dapat 
melakukannya. Sampai saat ini ilmumu yang sudah lengkap itu 
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masih belum dapat disebut masak. Masih ada kekurangan 
disana-sini. Kau dapat menyalurkan luka hatimu untuk mengisi 
kekosongan yang lain. Apakah kau mengerti?" 

"Ya ayah" 

"Nah, lakukanlah sejak hari ini. Ayah terpaksa 
meninggalkan padepokan ini barang satu dua hari" 

Puranti mengangkat wajahnya. Dipandanginya ayahnya 
dengan tajamnya. Diantara isaknya yang masih satu-satu, ia 
bertanya "Apakah ayah akan pergi?" 

"Ya Puranti. Hanya karena aku tidak sampai hati 
melepaskan Pikatan berjalan seorang diri didalam keadaan 
berputus asa. Banyak hal yang dapat terjadi atasnya di 
perjalanan. Rumahnya tidak terlampau jauh dari Gunung 
Merapi lereng Selatan. Kalau kebetulan sekali ia bertemu 
dengan Hantu muda dari Goa Pabelan, maka ia pasti akan 
diterkam oleh dendam yang menyala dihati anak muda yang 
sesat dan menyebut dirinya Hantu bertangan api itu" 

" 0 " 

"Tinggallah di rumah Puranti. Hati-hatilah" Puranti 
menganggukkan kepalanya. 

"Memang ada kemungkinan guru Hantu itu datang 
kepadepokan ini. Tetapi tentu tidak dalam dua hari ini. Kalau 
orang itu datang juga, maka usahakan, agar kau tidak dapat 
diketemukannya. Kau dapat bersembunyi di lereng Selatan 
pagunungan ini. Daerah yang tidak banyak dikenal selain kita 
berdua dan Pikatan" 

"Ya ayah" 

"Kau dapat mengintip dari celah-celah pintu apabila ada 
seorang tamu. Kecuali kalau kau bertemu beradu muka tanpa 
ada kesempatan menghindar, apaboleh buat" 

Puranti menganggukkan kepalanya "Aku mengerti ayah" 
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" Nah, bersikaplah sebagai seorang yang berilmu. Meskipun 
kau seorang gadis, tetapi kau bukan gadis kebanyakan. Kau 
termasuk seorang gadis yang aneh" 

Puranti hanya mengangguk saja, la mengerti sepenuhnya 
pesan ayahnya. Dan karena itu, maka ia tidak boleh lepas dari 
kewaspadaan. Tetapi, seperti yang dikatakan ayahnya, Kiai 
Sampar Angin pasti tidak akan datang didalam waktu sepekan 
dua pekan mendatang. 

Demikianlah maka Purantipun ditinggalkan pula oleh 
ayahnya. Gadis itu sama sekali tidak berkeberatan, karena ia 
menyadari bahaya yang dapat membayangi Pikatan yang 
sedang berputus-asa itu. Meskipun seandainya ia mampu 
melakukan perlawanan dengan satu tangannya, namun anak 
muda itu pasti lebih senang membiarkan dirinya ditelan oleh 
bencana. 

Tetapi sepeninggal ayahnya, Puranti tidak selalu berada 
didalam biliknya memeras air mata, lapun segera memenuhi 
perintah ayahnya untuk mengisi waktunya dengan 
mematangkan ilmunya, la tidak mau kesepian merenungi 
pintu-pintu yang terbuka tetapi tanpa seorangpun ada didalam 
bilik-bilik itu. Daripada duduk sendiri atau berbincang dengan 
para pelayan tanpa ujung dan pangkal, maka lebih baik bagi 
Puranti untuk pergi kelereng Selatan pegunungan Gajah 
Mungkur. Ditempat yang terlindung, gadis itu mulai mencoba 
memusatkan pikirannya di dalam latihan olah kanuragan. 

Namun ternyata tidak semudah yang diduganya. Setiap kali 
ia hampir berhasil, maka pecahlah pemusatan pikiran itu oleh 
bayangan yang melintas. Bayangan Pikatan yang cacat. 

Pikatan yang runtuh karena putus asa yang tidak mudah 
untuk bangkit kembali dari keruntuhannya. 

"Tidak mungkin hari ini" desis Puranti kepada diri sendiri. 
Dan gadis itupun kemudian menjatuhkan dirinya duduk 
dibawali sebatang pohon yang rindang bersandar sebuah batu 
sebesar kerbau. 
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Tanpa disadarinya maka Purantipun mulai berangan-angan, 
ternyata sifat kegadisannya tidak juga berhasil didorongnya 
dengan latihan-latihan olah kanuragan. 

Dalam pada itu, Pikatan yang meninggalkan padepokan 
Pucang tunggal di padukuham Gajah Mungkur, berjalan 
dengan penuh kebimbangan. Apakah sebenarnya yang akan 
dilakukannya? Apakah ia akan ditemuinya dirumahnya? Ibunya 
yang keras hati, adik-yang manja, dan tetangga-tetangganya 
yang bodoh dan tanpa cita-cita apapun juga. 

Ketika ia dahulu meletakkan harapannya pada Kali Kuning 
yang mengalir tidak jauh dari padukuhannya, ibunya menolak 
rencana itu. Bahkan memarahinya seolah-olah ia ingin 
merubah kodrat yang sudah diberikan atas tanah yang 
gersang di sekitar Alas Sambirata. 

"Persetan dengan tanah gersang itu "gumamnya " aku 
sudah tidak mempunyai kemampuan untuk berbuat apapun 
juga. Semuanya sudah gagal. Ternyata aku tidak dapat 
menyamai seorang gadis pegunungan didalam olah 
kanuragan. Apakah artinya aku sekarang yang terlebih-lebih 
lagi sudah cacat? Ternyata aku memang orang yang tidak 
berharga. Yang hanya pandai berangan-angan, tetapi apabila 
terbentur oleh kesulitan, aku tidak akan dapat mengatasinya 
sendiri. Ternyata aku memerlukan bantuan orang lain" Pikatan 
menundukkan kepalanya "Dan aku jauh lebih lemah dari 
hanya seorang gadis, apapun alasannya. Kenyataan yang 
tidak dapat dipungkiri lagi" 

Dan Pikatanpun merasa dirinya menjadi semakin kecil dan 
tidak berarti. Karena itulah, maka dengan hati yang kosong ia 
melangkah seperti orang yang kehilangan tujuan. Tujuan yang 
masih ada padanya adalah rumahnya. Pulang ke rumah. 

Hanya itu. Setelah ia berada dirumahnya. tidak ada lagi yang 
akan dilakukannya. 

Demikianlah Pikatan berjalan melintasi hutan-hutan yang 
jarang dan kadang-kadang bulak yang panjang. Terik 
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matahari tidak dihiraukannya, apalagi debu yang melekat pada 
keringatnya yang meleleh dari kening. 

Ketika anak muda itu menengadahkan kepalanya, 
dilihatnya, dari kejauhan pegunungan yang hijau. Hutan-hutan 
yang lebat dan batu-batu yang besar menyodok sebelah 
menyebelah. Tetapi semuanya itu tidak menarik lagi baginya. 
Cita-citanya yang dahulu sebelum ia berniat menjadi seorang 
prajurit, untuk menguasai alam di sekitarnya, ternyata telah 
pudar pula bersama cacat tangannya. Alam baginya kini 
adalah kenyataan yang ada. Dan ia sama sekali tidak lagi 
berminat menumbuhkan kenyataan baru pada alam itu. 

Dan dengan demikian Pikatan tidak lagi menghiraukannya. 
Tidak lagi mempedulikan hijaunya lereng pebukitan, percikan 
air yang jernih di parit-padit yang liar. Dan sama sekali tidak 
menarik perhatiannya, dataran-dataran yang basah namun 
belum digarap tangan. 

"Aku akan pulang. Pulang kepada keluargaku" ia 
menggeram didalam hatinya "keluargaku adalah keluarga 
yang cukup kaya di padukuhanku. Aku tidak akan kekurangan 
makan dan minum. Tidak akan kehabisan pakaian sampai hari 
tuaku. Persetan dengan orang-orang disebeleh-menyebelah. 
Adalah salah mereka sendiri bahwa mereka tidak dapat 
berusaha sebaik orang tuaku. Apa peduliku kalau mereka 
kelaparan. Itu adalah salah mereka sendiri. Salah mereka 
sendiri" 

Dan tiba-tiba Pikatan menghentakkan kakinya. Tanpa 
disadarinya langkahnya menjadi semakin cepat. Namun 
bagaimanapua juga, Pikatan tidak akan dapat mencapai jarak 
yang jauh itu tanpa bermalam di perjalanan. 

Ketika malam kemudian menyelubungi alam, Pikatan 
berhenti dibawah sebatang pohon, la sama sekali tidak 
berhasrat untuk memanjat. 
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"Aku tidak dapat memanjat lagi dengan satu tangan" 
gumamnya. Karena itu dengan malasnya Pikatan menjatuhkan 
dirinya duduk bersandar batang pohon itu. 

Tetapi tiba-tiba ia mengangkat wajahnya ketika dikejauhan 
ia mendengar suara yang menggetarkan jantungnya. Auman 
seekor harimau lapar. 

"Persetan" gumamnya "kalau ia mau menerkam aku, 
biarlah aku mati. Itu akan lebih baik bagiku daripada hidup 
dalam keadaan seperti ini" 

Karena itu, Pikatan tidak menghiraukan lagi auman harimau 
dikejauhan, atau pekik kera di pepohonan. Bahkan seandainya 
seeker ular berdesir dibawah kakinya, ia sama sekali tidak 
akan menghindar lagi. 

Dengan demikian, maka ia seakan-akan telah tidak 
mengharapkan apapun lagi. Dipejamkannya matanya dan 
Pikatan berniat untuk tidur apapun yang bakal terjadi. 

Tetapi ternyata bahwa tidak mudah baginya untuk dapat 
tertidur didalam kegelisahan hati. Meskipun ia mencoba untuk 
tidak memikirkan apapun, namun ternyata bahwa ia tidak 
dapat menyingkirkan pergolakan yang selalu mangetuk 
dadanya. Satu-satu bayangan masa lampaunya melintas di 
angan-angannya. Keluarganya, gurunya, gadis cantik di 
padepokan Gajah Mungkur dan sekaligus seorang yang 
memiliki kemampuan yang tinggi didalam olah kanuragan, Goa 
Pabelan, tangannya, dan masa depannya yang gelap. 

"Persetan, persetan" setiap kali Pikatan menggeram sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Tetapi setiap kali 
bayangan-bayangan itu perlahan-lahan datang lagi 
mengganggunya. 

Beberapa saat Pikatan menjadi permainan angan- 
angannya. Sekali ia bergeser kemasa lampaunya dan sekali ia 
terdorong kemasa mendatang, sebagai suatu masa yang 
hitam pekat, sepekat malam yang menyelubunginya saat itu. 
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Seperti sebutir buah kelapa yang dipermainkan ombak tanpa 
dapat berbuat apapun juga, sehingga lambat laun kepalanya 
menjadi pening dan dadanya menjadi sesak. 

Namun Pikatan terkejut ketika tiba-tiba saja sesosok 
bayangan telah muncul dihadapannya. Didalam kegelapan 
malam, Pikatan hanya melihat sesosok tubuh yang hitam 
berdiri bertolak pinggang. Wajahnyapun tampaknya sekelam 
pakaiannya, sehingga tidak segera ia dapat menenalnya. 

"He, siapa kau yang duduk disini?" suara orang itu 
melengking tinggi. 

Pikatan tidak segera menjawab. Dicobanya untuk 
mengamati wajah orang itu didalam kegelapan. Tetapi ia tidak 
berhasil 

"Siapa kau he? Siapa?" 

Pikatan manarik nafas daiam-dalam. Tanpa bergerak dari 
tempatnya ia menjawab "Namaku Pikatan" 

"Pikatan, Pikatan" orang itu mengulang "aku pernah, 
mendengar nama itu" tiba-tiba suaranya meninggi "dimana 
rumahmu?" 

"Dipadukuhan kecil sebelah alas Sambirata" 

Tetapi orang itu menggelengkan kepalanya. Katanya "Aku 
belum pernah mendengar tempat itu. Tetapi aku sudah 
pernah mendengar namamu" 

"Terserahlah" gumam Pikatan acuh tidak acuh. 

"0, aku tahu. Aku tahu sekarang. Aku pernah mendengar 
nama itu dari Hantu bertangan api di Goa Pabelan. Hantu 
kerdil yang sekarang sudah terusir setelah satu dari keduanya 
meninggal. He, kaukah yang membunuhnya?" 

Pikatan menjadi berdebar-debar sejenak. Namun kemudian 
ia menggeleng "Bukan aku" 
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"Ya. Bukan kau. Tetapi seorang perempuan. Tetapi 
perempuan itu kawan dekatmu. Mungkin bakal isterimu, atau 
mungkin saudara kandungmu" 

"Bukan apa-apa" sahut Pikatan. 

Orang itu mengangguk-angguk. Katanya kemudian "Baik, 
perempuan itu bukan apapun bagimu. Tetapi kau di dalam 
perkelahian itu. Kau melawan Hantu yang muda, dan 
perempuan itu telah membunuh Hantu Bertangan Api yang 
tua" 

"Aku tidak melawan yang muda” 

"J adi bagaimana?" 

Pikatan tidak menjawab. 

"Aku memang tidak melihat perkelahian itu. Tetapi kau 
pasti ada diantara mereka. Jangan ingkar" 

"Hantu itu tidak mengenal namaku" 

"Tetapi ia mendengar seseorang menyebutmu dengan 
nama itu, jangan mencoba mengingkari tanggung jawab. Aku 
bukan termasuk dalam lingkungan orang yang menyebut 
dirinya bertangan api tetapi sama sekali tidak mampu berbuat 
apa-apa seperti anak-anak gila di Goa Pabelan itu. Aku sudah 
memperingatkannya, jangan sombong. Tetapi mereka tidak, 
mau mendengarkan. Bahkan untuk menakut-nakuti lawannya 
mereka menamakan diri Hantu bertangan api. Nah, akhirnya 
mereka mengalami kekalahan itu. Kehancuran mutlak" orang 
itu berhanti sejenak, lalu "Tetapi, aku tidak senang dengan 
perbuatanmu itu. Kalau kali ini kau hancurkan Goa Pabelan, 
maka di kesempatan lain kaupun akan menghancurkan aku 
pula" 

"Siapa kau?" bertanya Pikatan dengan nada datar. 

"Akulah yang disebut Elang bermata bara" Pikatan 
mengerutkan keningnya. 
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"Kau heran mendengar namaku? Baik, kalau nama itu 
kurang baik, atau kurang menggetarkan dadamu aku akan 
menyebut yang lain. Namaku Macan Loreng Berkuku Emas. 
Begitu? Atau terserahlah kepadamu, nama manakah yang 
dapat membuatmu gemetar" 

Dada Pikatan berdesir mendengar jawaban itu. Hampir saja 
ia meloncat berdiri. Tetapi tiba-tiba semua getar di dadanya 
itu bagaikan awan ditiup badai. Pecah berserakan tidak tentu 
bentuknya lagi, 

Sambil menarik nafas dalam-dalam Pikatan menyahut 
"Setiap nama tidak menggetarkan dadaku” 

Orang itu tertawa. Katanya "Kau memang terlampau 
sombong. Kau sama sekali tidak mengacuhkan. Dengar, aku 
dapat sekali loncat menikam ulu hatimu. Kau tahu?" 

"Ya" 

"Dan kau masih tetap duduk tanpa bersiaga? J angan kau 
perbandingkan aku dengan Hantu gila di Goa Pabelan itu. Aku 
dapat mengalahkan keduanya bersama-sama" 

"Aku percaya" 

"Dan kau merasa dirimu mampu melawan aku sambil 
duduk?" 

"Tidak. Aku tidak akan mampu melawan siapapun juga. 

Aku tidak akan berkelahi. Aku adalah seorang yang cacat" 

"Cacat?, Apamu yang cacat?" 

"Tangan kananku" 
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"Kau mau memancing aku supaya aku lengah. Ternyata 
kau sangit licik. Tetapi aku tidak sebodoh itu, Ayo, berdirilah. 
Kita berbuat sebagai laki-laki" 

"Aku lidak akan berbuat apa-apa" 

"J angan menghina" 

"Aku tidak mempunyai persoalan apapun dengan kau" 

"Kau juga tidak mempunyai persoalan apapun dengan 
Hantu Pabelan itu. Kenapa kau menghancurkan sarangnya? 
Pada suatu saat kalau kau mendengar tentang, aku dan 
gerombolanku, kaupun pasti akan datang dan berbuat serupa 
seperti terhadap gerombolan di Goa Pabelan itu" 

"Aku tidak akan melakukannya lagi. Aku sudah cacat" 

"Bohong. Kau pasti akan melakukannya. Karena itu 
sebelum kau berbuat, lebih baik akulah yang mendahului 
membunuhmu. Kau bagiku seperti ular di dalam rumah. Kalau 
tidak aku bunuh, kaulah yang akan membunuhku kelak. 

Dada Pikatan menjadi semakin berdebar-debar. Sejenak ia 
memandang wajah orang itu lagi. Tetapi wajah itu tampak 
seperti sebuah lukisan yang menakutkan baginya didalam 
kekelaman malam Hitam. 

"Berdirilah, aku bukan pengecut. Kita bertempur" 

Pikatan tidak menyahut. Sesuatu terjadi didalam dadanya. 
Namun kemudian ia menggelengkan kepalanya" 

"Aku tidak akan berkelahi lagi" 


'Aku akan membunuhmu 
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"Lakukanlah, aku tidak akan membela diri" 

"He...!" orang itu menjadi heran "kau berkata bersungguh- 
sungguh atau kau sekedar ingin menjebak aku?" 

"Aku berkata bersungguh-sungguh" 

"Kau licik sekali. Kau menipuku" 

'Tidak" 

"Kalau begitu kaupun licik. Kau tidak mau berkelahi seorang 
lawan seorang. Tetapi pada suatu saat kau akan membawa 
sepasukan kawan-kawanmu ke goaku bersama perempuan 
kebanggaanmu” 

"Tidak" 

Orang itu termangu-mangu sejenak. Dipandanginya Pikatan 
dengan tajamnya. Pikatan merasa tatapan mata itu bagaikan 
menusuk jantungnya. Tetapi ia masih tetap duduk 
ditempatnya. 

"Pikatan. Bangkitlah. Kita adalah laki-laki. Meskipun 
seandainya benar kau cacat, tetapi kau adalah laki-laki. Atau 
cacatmu itu sekedar dalih karena kau takut bertempur? 

Karena sebenarnya kau tahu siapa aku?" 

Dada Pikatan berdesir mendengar penghinaan itu. Tetapi 
kegagalannya benar-benar telah melemparkannya ke dalam 
suatu dunia yang hitam. Kekelaman hati yang tidak dapat 
dibangunkan dengan cara apapun juga. 

Karena itu, setelah merenung sejenak ia menjawab "Aku 
tidak akan berbuat apa-apa" 
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"Aku akan membunuhmu. Aku akan mencincangmu dan 
melemparkan dagingmu kepada harimau lapar di hutan 
sebelah" 

"Lakukanlah" 

"He? Jadi Pikatan yang telah berani datang ke Goa Pabelan 
itu ternyata seorang pengecut yang sedang berusaha 
membunuh diri sendri denean cara vang paling pengecut pula. 
Kalau kau memang laki-laki, bunuhlah dirimu sendiri dengan 
pedang. Hujamkan ke jantungmu. Kau akan segera mati. Mati 
seorang laki-laki pengecuut yang membunuh diri, Tetapi 
caranva masih dapat dihargai" 

Tubuh Pikatan serasa bergetar mendengar penghinaan 
yang meniadi-menjadi itu. Tetapi ia benar-benar telah 
kehilangan nafsu untuk berbuat sesuatu. Apalagi setiap kali ia 
gagal berusaha mnggerakkan tangan kanannya. Maka 
semuanya serasa telah pergi. Telah hilang dari hatinya. 

"Bangkit, ayo bangkit kelinci buruk "tiba-tiba orang itu 
berteriak. 

Tetapi Pikatan masih tetap duduk ditempatnya. 

"Baik" berkata orang itu "melawan atau tidak melawan, aku 
akan tetap membunuhmu, meskipun, itu kau sengaja sebagai 
suatu cara unluk membunuh diri. Membunuh diri karena kau 
pengecut dengan cara yang pengecut. Dani kau akan berdosa 
sepuluh kali lipat" 

Dada Pikatan berdesir ketika ia melihat orang itu menarik 
sebuah pisau belati. Sambil mengacukan ujung pisau itu ke 
dadanya ia berkata "Disitulah letak jantungmu. Aku akan 
menghunjamkan pisau ini perlahan-lahan sampai menyentuh 
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jantung. Darahmu akan memancar keluar dan lambat laun 
akan terkuras habis. Dan kau akan mati terkulai dibawah 
pohon ini. Tidak seorangpun yang akan menemukan 
mayatmu, karena harimau lapar yang mencium bau darah 
akan segera datang, mengambil mayatmu" 

Pikatan tidak menjawab, la masih tetap duduk tanpa 
bergerak. Sekilas ia melihat pisau berkilat memantulkan 
cahaya bintang. Tetapi kepalanya kemudian tertunduk lagi. 

"Mati adalah penyelesaian yang baik" katanya "tetapi aku 
tidak berdosa karena membunuh diri. Aku telah dibunuh 
orang" 

"Gila. Gila sekali" teriak orang itu "kau kira Tuhanmu dapat 
kau bohongi? Yang penting bukan cara yang kau tempuh, 
tetapi niat yang tersirat didalam hatimu. Kau sangka 
Tuhanmu, kalau kau berTuhan, tidak dapat membaca isi 
hatimu?" 

Pikatan tidak menyahut. 

Namun tiba-tiba Pikatan terperanjat ketika tanpa diduga- 
duga orang itu telah meludahi wajahnya. Dengan suara 
bergetar ia berkata "Aku tidak akan membunuh tikus kecil. 
Lebih baik membunuh seekor kelinci daripada membunuhmu. 
Kelinci masih berusaha untuk mempertahankan dirinya dengan 
berlari-lari dan bersembunyi. Tetapi kau sama sekali tidak 
berbuat apapun, sehingga bagiku lebih berharga jiwa seekor 
kelinci daripada jiwa seorang yang ingin membunuh diri tetapi 
tidak mempunyai keberanian untuk melukukannya" 

Tanpa menunggu jawaban Pikatan, orang itupun segera 
memasukkan pisau belatinya kembali. Sekali lagi ia meludah, 
kemudian meloncat pergi meninggalkan Pikatan yang duduk 
gemetar. 
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Sebagai seorang laki-laki, maka penghinaan itu sudah 
sampa ke puncaknya. Darahnya mulai mengalir ke seluruh 
urat nadinya. Namun ketika ia bergerak sejengkal dan tangan 
kanannya tetap terkulai ditanah, serasa darahnya kembali 
membeku. Dengan tangan kirinya ia meraih pergelangan 
tangannya dan meletakkan dipangkuannya. 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Perlahan-lahan 
kepalanya tertunduk lesu. Dadanya yang menghentak-hentak 
serasa menjadi pepat. 

Pikatan adalah seorang laki-laki, la pernah mengalami 
tempaan berat lahir dan batin di padepokan Pucang Tunggal 
di pegunungan Gajah Mungkur, la pernah menyatakan dirinya 
untuk menjadi prajurit dan mengalami pendadaran yang berat. 
Namun kini ia duduk terkulai dibawah sebatang pohon sambil 
menundukkan kepalanya. Bahkan terasa matanya menjadi 
hangat. Setitik air telah mengembun dipelupuknya. 

Seumur Mdupnya, sejak ia meninggalkan masa kanak- 
kanaknya, ia tidak pernah menangis. Namun kini rasa-rasanya 
ingin ia menangis dan berteriak-teriak untuk melepaskan 
himpitan yang tidak tertahankan didadanya. 

"Apakah kata guru kalau ia menyaksikan peristiwa, ini" 
desisnya. 

Tetapi Pikatan tidak dapat berbuat apapun. Bahkan 
kemudian ia telah terlempar kembali kedalam keputus- 
asaannya. 

Dalam pada itu, orang yang mengurungkan niatnya untuk 
membunuh Pikatan itupun berloncatan dari gerumbul yang 
satu ke gerumbul yang lain dengan cepatnya. Sejenak 
kemudian ia telah hilang dart pandangan mata Pikatan. Hilang 
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dibalik gerumbul-gerumbul, tetapi juga hilang ditelan gelapnya 
malam. 

Namun demikian orang itu merasa bahwa Pikatan tidak 
melihatnya lagi, maka iapun segera berhenti. Sejenak ia 
berdiri termangu-mangu. Kemudian iapun memutar tubuhnya 
memandang ke arah sebatang pohon tempat Pikatan 
menyandarkan diri. 

Perlahan-lahan orang itu menarik nafas dalam-dalam. 

Sambil meraba dadanya ia berkata "Tidak ada cara yang dapat 
dipergunakan untuk memulihkan kejantanannya" 

Orang itupun kemudian duduk disebuah batu yang besar. 
Dengan sepotong kain diusapnya wajahnya yang bercoreng- 
moreng. Dan sekali-sekali ia masih saja menarik nafas dalam- 
dalam. Orang itu adalah Kiai Pucang Tunggal sendiri, la masih 
ingin membangkitkan kejantanan Pikatan dengan caranya. 
Tetapi ia gagal untuk kesekian kalinya, la tidak berhasil 
membangunkan Pikatan dari mimpinya yang teramat buruk. 

Sambil menggeleng-gelengkan kepalanya ia berkata "Tidak 
ada jalan. Biarlah ia kembali kepada keluarganya. Mungkin 
pada suatu, saat ia masih menemukan cara yang baik" 

Karena itu, Kiai. Pucang Tunggal tidak lagi akan 
mengganggunya. Yang dilakukannya kemudian adalah 
mengamatinya didalam perjalanan, kalau-kalau ia benar-benar 
bertemu dengan musuh-musuhnya dan yang benar-benar 
akan membinasakannya, meskipun sebuah pertolongan 
baginya hanya akan menambah sakit hati. 

Dengan demikian, maka Kiai Pucang Tunggal hanya 
sekedar mengikutinya saja dari kejauhan, tanpa berbuat 
apapun juga, karena setiap perbuatannya akan mudah 
menumbuhkan salah paham. 
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Demikianlah, maka malampun menjadi semakin malam. 
Perlahan-lahan bintang-bintang yang bertaburan dilangit 
bergeser dari tempatnya. Angin malam yang sejuk bertiup dari 
Selatan. 

Pikatan masih duduk di bawah pohoa. Angan-angannya 
masih saja berputar menjelajahi waktu ke waktu. 

Namun angin yang sejuk, perasaan kesal dan lelah, ketidak 
pedulian dan keseganan memandang kehari-hari depan, 
melemparkan Pikatan kedalam suatu suasana yang kosong, 
sehingga akhirnya perlahan-lahan iapun jatuh tertidur. 

Pikatan tidak tahu, berapa lama ia tidak menyadari 
keadaannya. Tetapi suara yang mengejutkan telah 
membangunkannya. Harimau. 

Sambil menggeleng-gelengkan kepalanya, Pikatan 
mengusap matanya yang kabur, la mencoba untuk 
mendengar suara itu kembali. Suara yang telah membuatnya 
terkejut. Tetapi ia tidak mendengar sesuatu, la tidak 
mendengar harimau yang menggeram siap untuk 
menerkamnya, atau suara harimau yang meraung keras 
sekali. 

"Tidak ada apa-apa" desisnya "sebuah mimpi yang buruk" 

Tetapi Pikatan sudah tidak dapat memejamkan matanya 
lagi. Apalagi ketika dilihatnya langit menjadi kemerah- 
merahan. 

"Fajar" desisnya. 

Dengan malasnya Pikatan berdiri. Dikemasinya pakaiannya 
dan rambutnya. Setiap kali ia mengenakan ikat kepalanya, ia 
menjadi Kesal karena tangan kanannya tidak dapat 
membantunya. 
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Perlahan-lahan langitpun menjadi semakin cerah. Cahaya 
yang kuning telah memancar di Timur. Burung-burung 
berkicauan menyambut pagi yang jernih. 

Perlahan-lahan Pikatan melangkahkan kakinya. Kalau ia 
bertemu dengan mata air, atau sebuah parit, ia akan mencuci 
mukanya. 

Tetapi tiba-tiba langkahnya tertegun. Hatinya menjadi 
berdebar-debar, sejenak ia berdiri membeku ditempatnya, 
seolah-olah tidak percaya pada penglihatannya. 

Beberapa langkah dihadapannya, seekor harimau loreng 
yang besar tergolek ditanah. Harimau yang sudah mati. 
Dibeberapa bagian tubuhnya tampak luka-luka yang parah 
dilumuri darahnya yang sudah kering. 

Sejenak tubuh Pikatan bergetar. Bahkan dari mulutnya 
terdengar desis perlahan-lahan "Siapakah yang telah 
membunuh harimau ini semaiam?” 

Teringat olehnya seolah-olah la mendengar suara auman 
harimau yang dahsyat sehingga ia terbangun karenanya. 
Agaknya seekor harimau telah mendekatinya dan hampir saja 
menerkamnya tanpa diketahuinya. 

Tetapi harimau itu mati terbunuh, la tidak melihat siapa 
yang telah membunuhnya dan iapun tidak tahu bagaimana 
orang yang tidak dikenalnya itu telah membunuh harimau itu. 
Harimau yang cukup besar dan buas. Gigi-giginya yang tajam 
dan kukunya, yang runcing. Tetapi harimau itu agaknya tidak 
dapat melawan tusukan-tusukan yang merobek tubuhnya 
dibeberapa bagian, sehingga harimau itu, harus menerima 
nasibnya. 
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Sekilas terkenang olehnya orang yang semalam 
mendatanginya dan menantangnya berkelahi, karena ia 
merasa tersinggung atas kekalahan Hantu di Goa Pabelan. 
Orang itu membawa sebilah pisau belati dan mengancam akan 
membunuhnya dengan pisau itu. 

"Mungkinkah orang itu yang telah membunuh harimau itu?" 
ia bertanya kepada diri sendiri "tetapi kenapa ia berusaha 
melepaskan aku dari maut? " 

Tetapi pertanyaan itu tidak terjawab, dan bahkan akhirnya 
Pikatan bergumam "Persetan dengan harimau itu. Aku tidak 
berkepentingan. Aku tidak minta orang lain melepaskan aku 
dari kuku-kukunya, dan aku memang tidak akan mencoba 
melawannya seandainya harimau itu menerkam aku 
sekahpun" 

Tetapi sekali lagi Pikatan tertegun ketika ia mulai 
melangkahkan kakinya. Disamping harimau itu dilihatnya klika 
kayu yang digurati dengan ujung pisau, bertuliskan huruf yang 
tersusun menjadi kalimat. 

Sejenak Pikatan ragu-ragu. Tetapi dorongan ingin tahunya 
telah membawanya melangkah mendekati harimau yang mati 
itu. Dipungutnya kulit kayu itu dan dibacanya guratan-guratan 
yang ada padanya. 

Pikatan mengerutkan keningnya. Dilemparkannya kulit kayu 
itu sambil berdesah. Tulisan itu mengatakan kepadanya "Tidak 
enak agaknya mati dirobek-robek oleh seekor harimau. 
Betapapun pengecutnya seseorang" 

"Persetan, persetan" ia menggeram. 

Pikatanpun kemudian dengan tergesa-gesa meninggalkan 
harimau itu. Langkahnya menjadi semakin cepat, seakan-akan 
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ia ingin segera pergi menjauhi tempat yang penuh dengan 
penghinaan atasnya. Penghinaan lahir dan batin. Namun 
penghinaan itu tidak mampu membangunkannya dari keputus- 
asaan. 

Demikianlah Pikatan mulai lagi dengan perjalanannya 
pulang. Pulang ke kampung halaman, pulang kepada ibu dan 
adiknya, tetapi juga pulang membawa keputus-asaan. 

Perjalanannya hari itu sama sekali tidak menarik lagi 
baginya. Tetapi serasa ada dorongan yang memaksanya 
berjalan secepat mungkin yang dapat dilakukan. Oleh 
tempaan jasmaniah yang dialaminya selama berada di 
padepokan Pucang Tunggal di Gajah Mungkur, maka Pikatan 
mampu berjalan terus-menerus sehari penuh. Bahkan ketika 
malam tiba, dan Pikatan masih belum sampai di rumahnya, ia 
sama dekali tidak mau berhenti. Jarak yang harus ditempuh 
tinggal beberapa puluh patok lagi, sehingga meskipun sampai 
jauh malam, ia ingin sampai di rumah malam itu juga. Apalagi 
baginya, malam adalah waktu yang sebaik-baiknya untuk 
memasuki padukuhannya tanpa dilihat oleh banyak orang. 

Menjelang tengah malam, Pikatan baru mendekati 
padukuhannya. Di dekat Hutan kecil yang bernama Sambirata. 
Padukuhan yang sudah lama ditinggalkannya. Meskipun 
malam gelap, tetapi Pikatan masih dapat melihat, tanah yang 
kering, sawah yang kosong tanpa ditanami karena ketiadaan 
air. Hanya dimusim hujan tanah itu menjadi basah. Tetapi 
dimusim kemarau tanah itu kering seperti pesisir yang penuh 
dihampari pasir. 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Sejak ia masih berada 
di rumahnya beberapa tahun yang lalu, tanah yang kering 
gersang ita selalu mendebarkan jantungnya. Tetapi tidak 
seorangpun dari padukuhannya yang berminat untuk merubah 
tata kehidupan yang sudah berpuluh-puluh tahun berlangsung 
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di padukuhan kecil itu. Mereka Menganggap bahwa 
demikianlah yang harus berlaku ditempat ini. Tanah yang 
kering dan dedaunan yang kuning dimusim kemarau. Tidak 
ada usaha sama sekali untuk dapat merubah wajah alam yang 
memelas ini menjadi wajah yang segar dan hijau. 

"Persetan, aku tidak memperdulikan semua itu lagi. Buat 
apa aku bersusah payah menghias wajah alam, kalau aku 
sendiri harus mengalami kehancuran oleh cacat justru 
ditangan kananku? Aku tidak akan mempedulikan semuanya 
itu lagi. Aku akan kembali kepada ibuku yang berkecukupan 
sandang dan pangan. Aku tidak bertanggung jawab kepada 
siapapun yang kelaparan dimusim kemarau" 

Dengan demikian Pikatan tidak menghiraukan lagi tanah- 
tanah yang seakan-akan pecah-pecah dibakar oleh teriknya 
matahari di wakiu siang, dan membeku oleh dinginnya embun 
malam. 

Namun demikian ketika ia sampai didepan mulut 
padukuhannya, ia menjadi termangu-mangu. Dahulu diujung 
lorong itu terdapat sebuah gardu. Kalau gardu itu masih ada, 
dan beberapa anak-anak muda berada di dalamnya, maka 
mereka pasti akan menegurnya. Kalau mereka tahu ia datang 
kembali, maka sebelum ia sampai ke rumah ibunya, ia sudah 
harus menjawab seribu macam pertanyaan yang 
menjemukan. 

Karena itu, Pikatan menjadi ragu-ragu sejenak. 
Dipandanginya mulut lorong yang kehitam-hitaman. 

"Tetapi tidak ada sinar pelita digardu itu" desisnya. Seperti 
kebiasaannya dahulu, Pikatan dan kawan-kawannya selalu 
memasang sebuah pelita disudut gardu. Tetapi kali ini sama 
sekali tidak ada berkas-berkas sinar sama sekali dimulut 
lorong itu. 
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Perlahan-lahan Pikatan melangkah maju. Semakin lama 
semakin dekat. Dengan dada yang berdebar-debar justru 
timbullah keinginannya untuk melihat, apakah masih juga ada 
anak-anak muda yang meronda dimalam hari. 

Pikatan hanya dapat menarik nafas ketika ia melihat gardu 
yang dahulu pernah ramai oleh anak anak muda yang 
meronda di malam hari. Gardu itu kini kosong sama sekali. 
Bukan saja malam itu. tetapi menilik keadaannya, gardu itu 
agaknya sudah agak lama, tidak dipergunakannya lagi. 
Tiangnya sudah miring, dan bahkan beberapa batang bambu 
alas gardu itu sudah patah-patah. Tidak ada lagi kentongan 
yang tergantung disudut emper. Dan atapnya sudah 
berantakkan. 

Tetapi sekali lagi Pikatan menggeram "Persetan. Persetan 
dengan gardu dan anak-anak muda yang menjadi semakin 
malas. Aku tidak peduli. Aku tidak peduli lagi" 

Pikatan dengan tergesa-gesa meninggalkan gardu yang 
sudah miring itu berjalan menyelusuri jalan padukuhannya 
yang berdebu. 

Tetapi semakin dekat langkahnya dari halaman rumahnya, 
dada Pikatan menjada semakin berdebar-debar. Bahkan timbul 
pula pertanyaan didalam hatinya "Kenapa aku pulang? Pulang 
setelah aku gagal?" 

Tetapi Pikatan mencoba mengusir pertanyaan itu dari 
hatinya, la sudah tidak mau berpikir lagi, la sudah jemu 
membuat pertimbangan-pertimbangan. Kini ia ingin pulang. 

Itu sajalah yang dilakukannya, tanpa menghiraukan apapun 
lagi. 
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Kini Pikatan sudah berdiri beberapa langkah dari regol 
rumahnya. Regol itu masih seperti dahulu juga. Regol itulah 
agaknya regol yang paling baik di padukuhan kecil itu. Sejak ia 
pergi meninggalkan rumahnya. Dan kini regol itu pula masih 
tetap merupakan regol yang paling baik. 

Selangkah demi selangkah ia mendekat. Perlahan-lahan 
dirabanya pintu regol yang tertulup. Sejak dahulu, di malam 
hari pintu regol itu selalu tertutup dan diselarak. Tetapi ia 
masih tetap ingat, dua orang penjaga tidur di balik pintu itu. 

"Sekarangpun pasti masih ada dua orang penjaga itu" 
desisnya didalam hati. Karena itu, maka Pikatanpun mengetuk 
pintu itu perlahan-lahan. 

Seperti yang diduganya, dibalik pintu itu memang masih 
ada penjaganya. Keduanya sedang tidur nyenyak di gardu 
kecil dibelakang regol. 

Namun ketukan Pikatan itu telah membangunkan mereka. 
Salah seorang dari mereka bangkit dan duduk sambil mencoba 
meyakinkan pendengarannya. 

Sekali lagi Pikatan mengetuk pintu regol itu. la sudah 
mendengar desah orang-orang yang terbangun itu. 

"Siapa he?" bertanya salah seorang dari keduanya. 

"Aku, bukakan pintu" 

"Aku siapa?" 

"Pikatan" 


Siapa Pikatan? 
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Pikatan terkejut mendengar pertanyaan itu. Dua orang 
penjaga regol rumahnya itu dikenalnya baik-baik. Mereka 
adalah orang-orang yang disewa oleh ibunya untuk menjaga 
rumah seisinya. Bahkan bukan hanya dua orang. Tetapi empat 
orang. Sedang dua yang lain tidur dibelakang. Mereka adalah 
penjaga ternak. Setiap malam mereka berada dirumah itu, 
karena ibunya yang termasuk orang terpandang di padukuhan 
itu. kadang-kadang juga merasa cemas kalau ada orang-orang 
jahat yang memasuki rumahnya dengan paksa. 

"Apakah kalian belum mengenal Pikatan?" bertanya 
Pikatan. 

"Kami belum mengenal" 

"Bukakan pintu, dan kalian akan mengenal aku" 

Agaknya para penjaga itu menjadi bimbang. Karena itu 
mereka tidak segera, membuka pintu. 

"Apakah kau pernah mendengar bahwa penghuni rumah ini 
mempunyai seorang anak laki-laki? Kalau sudah, anak itulah 
yang bernama Pikatan" 

Sejenak Pikatan tidak mendengar jawaban. Tetapi agaknya 
kedua prang dibalik ragol itu sedang berbisik. 

"Kalau kalian ragu-ragu" berkata Pikatan kemudian 
"bertanyalah kepada ibuku, penghuni rumah ini. la pasti akan 
berlari-lari untuk membukakan pintu ini. Atau kepada adikku 
Wiyatsih yang akan segera mengenal suaraku" 

Orang-orang didalam regol itu masih ragu-ragu. Namun 
kemudian terdengar mereka membuka selarak pintu. 
Perlahan-lahan sekali daun pintu regol itu bergerit. Tetapi 
pintu itu tidak segera terbuka lebar. 
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Pikatan mengerutkan keningnya melihat wajah yang 
tersembul dibalik daun pintu itu. Remang-remang ia melihat 
wajah yang, lain dari wajah para penjaga pintu disaat ia belum 
meninggalkan rumahnya. 

"Kau orang baru disini?" bertanya Pikatan. Orang itu tidak 
menjawab. 

"Bukalah pintu. Aku akan masuk" 

Perlahan-lahan pintu itu terbuka semakin lebar. Apalagi 
ketika mereka mengetahui, bahwa Pikatan datang seorang 
diri. 


"Kalau aku orang jahat, aku tidak akan mengetuk pintu. 
Aku akan meloncat dinding dan menikam kalian selagi kalian 
tidur" berkata Pikatan kemudian. 

Kedua orang itu tidak menjawab. Tetapi meraka 
memandang Pikatan dengan tajamnya, karena mereka 
memang belum pernah mengenal anak muda yang baru 
datang itu. 

Pikatan memandang keduanya berganti-ganti. Yang 
seorang bertubuh tinggi, besar dan berdada bidang. Seorang 
yang memang pantas untuk tugas seperti yang dibebankan 
kepadanya saat itu. Di lambungnya tergantung sehelai parang 
yang besar, dan dipergelangan tangannya membelit sepotong 
akar yang hitam legam sebesar ibu jari. Sedang yang seorang 
bertubuh agak kecil, meskipun terhitung orang yang tinggi 
juga. Meskipun tampaknya ia tidak sekuat kawannya yang 
seorang, tetapi agaknya ia memiliki kelincahan yang cukup 
untuk menjalankan tugasnya. Senjatanya, sebilah pedang, 
tidak lagi tergantung di dalam wrangkanya, tetapi pedang 
yang telanjang itu telah digenggamnya erat-erat. 
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"Aku akan masuk" berkata Pikatan kemudian. Keduanya 
tidak menahan anak muda itu. Apalagi Pikatan sama sekali 
tidak bersenjata. 

"Apakah semua sudah tidur?" bertanya Pikatan. 

"Ya, malam sudah larut" jawab yang bertubuh tinggi dan 
besar. 

"Aku akan mengetuk pintu pringgitan” 

Kedua penjaga itu ragu-ragu sejenak. Lalu "Mereka tidak 
berada dipringaitan” 

"Aku sudah tahu. Mereka berada diruang dalam, disentong 
kiri dan adikku disentong kanan. Begitu?" 

-Ya" 

"Aku akan mengetok pintu pringgitan. Mereka akan 
mendengarnya juga" 

"Tunggu. Akulah yang akan membangunkannya. Aku sudah 
mendapat pesan khusus, bagaimana aku harus mengetuk 
pintu. Tetapi pintu samping" 

Pikatan mengerutkan kesingnya, lalu jawabnya "Baiklah. 
Tolong ketuk pintu, samping" 

Setelah menutup dan menyelarak pintu regol, maka 
merekapun pergi ke pintu samping. Tetapi kedua penjaga itu 
tidak juga melepaskan kecurigaannya. Yang seorang berjalan, 
didepan, yang lain berjalan dibelakang Pikatan. 
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Sejenak kemudian, orang yang tinggi besar itu sudah 
mengetuk pintu butulan. Dua kali berturut-turut. Ketika 
ketukan itu belum terjawab, orang itu mengulanginya. Dua 
kali berturut-turut pula. 

Sejenak kemudian terdengar suara perempuan dari dalam 
"Siapa diluar?" 

"Aku Nyai" 

"Kenapa kau bangunkan aku? Apakah terjadi sesuatu yang 
penting?" 

"Ya Nyai. Seorang anak muda yang menyebut dirinya 
bernama Pikatan telah datang" 

"Pikatan" perempuain itu terkejut. 

"Ya. Aku datang ibu" sahut Pikatan. 

Sejenak kemudian terdengar pintu bilik itu berderit. Berlari- 
lari ibu Pikatan pergi ke pintu butulan. Sejenjak kemudian 
terdengar palang pintu itu terlempar, dan pintupun terbuka. 

"Aku Pulang ibu" 

"Pikatan. Kau?" Ibunyapun, kemudian berlari 
mendapatkannya. Dipeluknya kepala anaknya seperti ia 
memeluknya dimasa kanak-kanak, meskipun kini ia terpaksa 
menengadah. Pikatan dengan hormatnya membungkukkan 
kepalanya pula, bahkan kemudian berlutut dihadapan ibunya. 
Meskipun sebelum ia meninggalkan rumah itu, ia sering 
berselisih pendapat dengan ibunya, namun setelah sekian 
lamanya ia tidak bertemu, terasa juga dadanya disekat oleh 
kerinduan. 
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"Kau akhirnya pulang juga kepadaku anakku " berkata 
ibunya tersendat-sendat. Terasa setitik air yang hangat jatuh 
dikepala anak muda itu. 

"Ya ibu, aku pulang ke rumah ini kembali" 

"Kemanakah kau selama ini?" 

"Aku merantau menuruti kata hati" 

"Marilah, marilah masuk anakku " 

Kedua penjaga regol itu menganggukkan kepalanya. Baru 
kali ini mereka melihat anak laki-laki Nyai Sudati, penghuni 
rumah yang membayarnya untuk pekerjaannya itu 

Pikatanpun kemudian dibimbing oleh ibunya masuk 
kedalam. Sekenak kemudian pintu butulan itupun telah 
tertutup kembali, namun nyala lampu dir uang dalam menjadi 
semakin terang. 

Kedua penjaga regol itu saling berpandangan sejenak. 

Salah seorang dari mereka berdesis "Ternyata Nyai Sudati 
mempunyai seorang anak laki-laki yang gagah dan tampan" 

"Ya. Tetapi kemanakah anak itu selama ini?" 

"Merantau. Bukankah ia berkata bahwa selama ini ia pergi 
merantau menuruti kata hati?" 

Kawannya menggeleng-gelengkan kepalanya. Gumamnya 
"Aneh-aneh saja isi dunia ini. Kami yang miskin mencari 
nafkah dengan segala macam cara untuk memberi makan dan 
pakaian anak-anak. Bahkan kadang-kadang kami harus 
menempuh suatu cara yang membahayakan jiwa kami. Tetapi 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


anak muda itu, yang tidak kekurangan dirumahnya, pergi 
merantau menuruti kata hati" 

"Mungkin anak itu memiliki jiwa petualangan seperti kita- 
kita ini dimasa muda. Sekarang kita sudah menjadi semakin 
tua. Dibelakang kita ada anak dan isteri yang harus kita 
hidupi, sehingga petualangan kita telah berganti ujud" 

Kawannya tersenyum. J awabnya "Untung jugalah kita 
pernah mengalami petualangan, sehingga kita mempunyai 
bekal untuk mencari nafkah buat keluarga kita dengan cara 
ini. Kita yang tidak mempunyai kepandaian apapun ini masih 
ada juga yang mau mempergunakannya. Meskipun sekedar 
tidur di regol dimalam hari, dan turun kelumpur disawah 
disiang hari" 

"Asal kita masih dapat makan dan minum, tanpa 
mempergunakan cara yang tidak sewajarnya. Asal kita tidak 
berbuat kejahatan, dan merugikan orang lain" 

Yang lain mengangguk-anggukkan kepalanya. 

Keduanyapun kemudian pergi keregol halaman itu kembali. 
Sambil membaringkan tubuhnya yang seorang berkata "Benar 
juga kata anak muda itu" 

"Apa?" 

"Kalau ia seorang yang berniat jahat, ia tidak akan masuk 
dengan mengetuk pintu regol. la akan meloncat dinding batu 
dan menikam kita selagi kita tidur nyenyak. He, bukankah 
orang-orang jahat yang lain dapat berpikir serupa itu" 

Kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Kalau begitu, kita harus mempergunakan cara lain" 
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"Maksudmu?" 

"Kita tidur bergantian. Dengan demikian kita tidak akan 
mati tanpa perlawanan" 

"Ah, kitapun tahu akan hal itu. Tetapi kita mempunyai 
pertimbangan lain. Untuk beberapa saat, tidak akan ada lagi 
kejahatan disini. Pengaruh hancurnya Goa Pabelan itu terasa 
sangat luas. Penjahat-penjahat kecil yang lainpun menjadi 
cemas, karena agaknya Demak telah mulai mengambil sikap 
keras kepada para penjahat" 

"Terbalik. Aku tidak berpendapat demikian. J ustru mereka 
tidak mempunyai ikatan dan mereka akan menjadi perampok 
kecil-kecilan. Mungkin satu dua dari mereka akan berkeliaran 
sampai kepadukuhan ini" 

Yang seorang mengangguk-anggukkan kepalanya "Ya, 
memang mungkin." 

"Karena itu, mulai sekarang kita akan tidur bergantian, 
Meskipun seandainya mereka tidak menikam perut kita, 
mereka akan leluasa mengambil barang-barang dirumah ini 
kalau kita selalu saja tidur memdekur” 

Kawannya tidak menjawab. Umur mereka yang bertambah 
tua telah membuat mereka menjadi semakin malas. Namun 
ada juga perasaan percaya kepada diri sendiri yang agak 
berlebihan, sehingga mereka menganggap bahwa mereka 
akan dapat melakukan tugas mereka sebaik-baiknya meskipun 
ketajaman telinga dan perasaan, sehingga mereka merasa 
akan segera terbangun kalau ada sesuatu di halaman. 

Namun ternyata bahwa mereka tidak mendengar kehadiran 
Pikatan sampai anak muda itu terpaksa mengetuk pintu. 

Tetapi mereka sama sekali tidak mempertimbangkan, bahwa 
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kaki Pikatan yang lerlatih itu, sengaja atau tidak sengaja, 
selalu menghindarkan suara desir yang terlampau keras. 

"Nah, sekarang siapakah yang akan tidur lebih dahulu?" 
bertanya orang yang tinggi kekurus-kurusan. 

"Aku sajalah yang tidur lebih dahulu. Bukankah kau masih 
belum ngantuk? Nanti, menjelang fajar, kita bergantian. 

Kaulah yang berjaga dan aku akan tidur" 

"Baiklah" jawab kawannya, tetapi tiba-tiba "bagaimana? 
bagaimana pembagian kerja kita menurut pendapatmu?" 

Kawannya tersenyum. Jawabnya "Baiklah. Aku agaknya 
keliru mengucapkan. Aku sekarang tidur, dan nanti 
bergantian" 

Belum lagi ia menyelesaikan kata-katanya, orang yang 
tinggi besar itu tertawa. "Sudahlah Aku akan tidur. Bangunkan 
aku kalau kau sudah, tidak tahan lagi" 

Orang yang tinggi itu tidak menjawab lagi. Tetapi ia bahkan 
bangkit dan berjalan hilir mudik. 

"Kau setuju?" yang besar mendesak. 

"Ya. Aku setuju" 

Kawannya mengangguk-angguk "Terima kasih. Aku akan 
tidur sekarang, supaya kau mempunyai waktu juga menjelang 
fajar" 

Orang itupun segera menyelimuti dirinya dengan kain 
panjangnya sehmgga tidak ada bagian tubuhnya yang masih 
tersisa. 
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Tetapi iapun segera mengangkat kepalanya ketika dan 
dalam rumah ia mendengar suara Wiyatsih menjerit "Kakang, 
kau pulang kakang" 

Agaknya Wiyatsih terbangun juga mendengar percakapan 
ibunya dengan Pikatan, sehingga iapun berlari-lari keluar dari 
biliknya. 

Anak yang manja itu langsung berlari memeluk kakaknya 
yang kemudian berdiri disisi amben. Dan dengan manjanya 
pula Wiyatsih terisak sambil beikata "Kau pergi terlampau 
lama kakang" 

Pikatan tidak menjawab. Dibelainya rambut Wiyatsih yang 
kusut dengan tangan kirinya. Sedang tangan kanannya masih 
saja tergatung dengan lemahnya disisi tubuhnya. 

"Sekarang kau tidak boleh pergi lagi kakang. Aku terlampau 
sepi dirumah ini" 

Pikatan masih belum menjawab. 

"Kalau kau ada, kita akan dapat bermain-main bersama. 
Pergi ke sawah bersama. Kita tidak akan terlampau banyak 
mempergunakan tenaga tetangga-tetangga kita, karena kita 
sendiri dapat ikut bekerja bersama mereka" 

Pikatan masih tetap berdiam diri. 

"Dan kita akan dapat merenungi sungai itu lagi, sungai 
tempat kita bermain-main dimasa kanak-kanak. Apalagi 
apabila kita benar-benar dapat membuat sebuah bendungan 
seperti yang kau mimpikan dahulu kakang. Kali Kuning akan 
meluapkan air keatas tanah gersang ini" 
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"Wiyatsih" tiba-tiba ibunya memotong "kakakmu baru saja 
tiba, la masih lelah. Jangan kau bawa berbicara tentang hal- 
hal yang aneh-aneh. Biarlah ia beristirahat sejenak." 

Tetapi Wiyatsih menjawab "Aku tahu ibu, bahwa kakang 
tidak saja rindu kepadaku, kepada ibu. Tetapi juga kepada Kali 
Kuning” 

"Sudahlah Wiyatsih" berkata ibunya pula. 

Tetapi Wiyatsih justru bertanya kepada Pikatan "Bukankah 
begitu kakang?" 

Alangkah terkejutnya gadis itu ketika ia melihat Pikatan 
menggelengkan kepalanya. Dengan suara yang parau ia 
berkata "Tidak Wiyatsih. Aku tidak lagi dapat bermimpi 
tentang bendungan Kali Kuning" 

"Kenapa, kenapa kakang?" bertanya Wiyatsih dengan serta 
merta. 

Pikatan tidak segera menjawab. Dilepaskannya rambut 
adiknya dan didorongnya Wiyatsih perlahanahan. Dengan 
wajah yang muram ia berkata "Wiyatsih. lihatlah. Aku tidak 
mempunyai tangan kanan lagi" 

Wiyatsih tersentak sehingga ia bergeser selangkah surut. 
Sedang Ibunyapun terkejut pula karenanya. Hampir berbareng 
mereka bertanya "Kenapa?" 

Selangkah Pikatan, mundur. Ditatapnya mata ibunya yang 
memancarkan kecemasannya dan kemudian tatapan mata 
adiknya yang ganjil. Setapak demi setapak Pikatanpun 
melangkah menjauhi mereka. 
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"Aku sudah cacat" desisnya "aku tidak akan dapat berbuat 
apa-apa lagi" 

"Kakang" 

"Ya Wiyatsih. Karena itu aku pulang. Aku sudah gagal 
untuk seterusnya" 

"Apa yang sudah terjadi? " bertanya ibunya. 

"Aku sudah gagal" 

"Tetapi tanganmu masih ada kakang" desis Wiyatsih. 

"Tanganku memang masih ada, tetapi sudah tidak berdaya 
sama sekali. Tanganku telah lumpuh, justru tangan kananku" 

"Pikatan" ibunya menjadi termangu-mangu. Perlahan-lahan 
ia mendekatinva. Kemudian disentuhnya tangan kanan 
Pikatan. Dan lengan itu memang tergantung saja dengan 
tanpa kekuatan sama sekali 

"Tanganmu lumpuh?" bertanya ibunya dengan cemas. 

"Ya. tanganku lumpuh" 

Wiyatsih berdiri termangu-mangu. Sedang ibunya kemudian 
membelai pundak Pikatan sambil berkata " Kita akan 
berusaha. Aku akan mencari dukun yang paling pandai untuk 
mencoba mengobatinya" 

"Tidak ada gunanya ibu” 

"Kenapa? " 
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"Seorang yang tinggal di Padepokan Pucang Tunggal, yang 
mumpunyai olah kanuragan dan mempunyai pengetahuan 
tentang obat-obatan pula, tidak mampu lagi mengobati 
kelumpuhanku" 

"Tetapi kita wajib berusaha " potong ibunya "sudahlah. 
Sekarang duduklah dan beristirahatlah. Kau telah berada 
didalam rumahmu sendiri" 

Pikatan tidak menjawab. Dan ibunya berkata pula kepada 
Wiyatsih "Sediakan minum buat kakakmu. Tampaknya ia baru 
saja menempuh perjalanan yang jauh, tanaklah nasi dan 
sediakan lauk pauk. Ada telur di pekarangan atau tangkap saja 
seekor ayam" 

"Sudahlah ibu" potong Pikatan "jangan terlampau sibuk 
karena kehadiranku. Aku sudah biasa makan apa adanya. 

Kalau ada nasi, apalagi hangat, dengan garam jadilah." 

"0, kau akan makan nasi dengain garam dirumah ini? Tidak 
Pikatan. Kita mempunyai persediaan yang lebih daripada itu. 
Karena itu, makanlah seperti yang akan kami sediakan" 

Pikatan tidak menjawab lagi. 

"Sekarang, cucilah badanmu dipakiwan. Pakiwan itu masih 
belum berubah letaknya. Masih ditempatnya yang dahulu" 

Pikatan mengangguk. 

"Sediakan lampu buat kakakmu Wiyatsih" 

"Ya ibu" 

"Letakkan lampu itu diajug-ajugnya. Biarlah aku 
membawanya sendiri ke pakiwan" sahut Pikatan. 
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Wiyatsih menjadi termangu-mangu. Namun iapun 
meletakkan sebuah lampu diajug-ajug. 

Demikianlah, maka meskipun malam telah larut, dapur Nyai 
Sudati menjadi terang benderang. Terdengar beberapa orang 
sedang sibuk menjerang air, menanak nasi dan bahkan 
memasak lauk pauk buat Pikatan yang baru saja pulang dari 
perantauan. 

Sejak malam itu, Pikatan telah tinggal dirumahnya kembali. 
Ketika matahari terbit, dari pintu butulan ia melihat beberapa 
orang sibuk dihalaman. Ada yang menyediakan alat-alat yang 
akan mereka bawa kesawah Ada yang membersihkan 
halaman, ada yang pergi berbelanja ke pasar. 

Tetapi Pikatan telah melihat kesibukan serunai itu pula 
dahulu sebelum ia meninggalkan rumahnya. Kesibukan im 
masih saja berlangsung sampai saat ini. Hampir tidak ada 
bedanya. Bahkan agak menjadi lebih banyak orang yang hilir 
mudik dihalaman. 

Perlahan-lahan Pikatanpun keluar dari biliknya langsung ke 
pakiwan. Dahulu ia selalu menimba air mengisi, jambangan 
sampai penuh, meskipun di rumah itu ada beberapa orang 
pembantu. Tetapi kini Pikatan memalingkan wajahnya. 

Dengan satu tangan ia tidak lagi dapat menarik senggot untuk 
menimba air. 

"Kenapa kau tidak mencoba" sebuah desakan, telah 
meledak didalam dadanya "mungkin tangan kananmu tidak 
lagi dapat membantu. Tetapi sekali kau hentakkan, maka 
senggot itu sudah akan turun sampai kedasarnya. Upih itu 
sudah akan penuh dan kau tidak perlu lagi menariknya keatas. 
Kau tinggal menahannya sedikit" 
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Sejenak Pikatan menjadi ragu-ragu. Namun kemudian ia 
menggelengkan kepalanya "Tidak mungkin. Tidak mungkin 
lagi" 


"Tangan kirimu yang sekarang, bukan tangan kirimu yang 
dahulu. Tangan kirimu yang sekarang mempunyai kekuatan 
yang berlipat dari tangan kirimu, bahkan tangan kananmu 
yang dahulu" 

Tetapi sekali lagi Pikatan menggeleng "Tidak mungkin. Aku 
sudah tidak dapat lagi mengerjakanhya" Karena itu. maka 
dengan kepala tunduk Pikatan meninggalkan senggot diatas 
sumur dan langsung masuk ke pakiwan. Dengan mengusap 
dadanya ia mengeluh " Aku akan menjadi tanggungan orang 
lain seumur hidupku, setelah aku diselamatkan nyawaku 
hanya oleh seorang gadis. Alangkah rendah martabatku. Aku 
memang orang yang paling tidak berguna di dunia ini" 

Dan hati Pikatanpun menjadi semakin pedih pula 
karenanya. 

Namun dalam pada itu, ternyata ibunya benar-benar telah 
berusaha mencari dukun yang paling terkenal sepanjang 
pendengarannya. Disuruhnya orang-orangnya memanggilnya 
untuk mengobati tangan Pikatan. 

"Tidak ada gunanya ibu" desis Pikatan. 

"Kita akan berusaha. Tanpa usaha apapun juga, kita tidak 
akan dapat merubah sesuatu" berkata ibunya. 

Pikatan tidak membantah lagi. Dibiarkannya pesuruh ibunya 
memanggil seorang dukun yang pandai. Seorang tua yang 
berdahi lebar, berambut putih dan wajahnya dipenuhi oleh 
kerut merut ketuaannya. Namun demikian, giginya yang disisik 
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menjadi hitam mengkilat masih tetap utuh seperti gigi anak- 
anak muda. 

"Orang itu sudah berumur seratus tahun lebih sedikit" 
berkata ibunya "ia seorang dukun yang tidak saja mengenal 
obat-obatan, tetapi ia juga mengenal kekuatan lain didalam 
dirinya" 

Pikatan hanya mengangguk-anggukkan kepalanya saja. 
Tetapi sebenarnyalah bahwa ia sudah tidak berpengharapan 
sama sekali. 

Dengan segala macam cara, dukun itu berusaha 
menyembuhkan kelumpuhan tangan Pikatan. Mula-mula 
tangan itu dipanggangnya diatass api padupan. Kemudian 
dibacanya segala macam mantra. 

"Anakmas" katanya kemudian "ada sesuatu yang tidak 
beres di tangan anakmas ini" 

"Ya" sahut Pikatan "kelumpuhannya itulah yang tidak beres 
pada tangan kananku" 

"Bukan itu, maksudku, ada sesuatu yang mengganggu 
tangan anakmas itu" 

"Ya. Sebuah tusukan pedang yang tepat memutus nadi 
tanganku" 

"Ah, bukan itu. Urat nadi anakmas masih utuh" Pikatan 
mengerutkan keningnya. Dan iapun bertanya "Lalu apa yang 
tidak beres itu menurut pendapatmu?" 

Orang tua itu mengerutkan keningnya sejenak. Lalu " Ada 
sesuatu yang mengganggu tangan anakmas. Ada yang 
menghuni tangan ini, tepat dibagian dalam siku anakmas" 
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"Apakah yang menghuni itu?" 

"Lelembut" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia tidak 
membantah, dibiarkannya orang itu kemudian memijit-mijit 
seluruh bagian tangannya yaug lumpuh itu. Kadang-kadang ia 
harus menyeringai menahan sakit apabila pijitan tangan orang 
tua itu menyentuh bagian-bagian yang lemah pada tangan itu. 

Sepeninggal dukun tua itu, Pikatan masih harus melakukan 
pengobatan sendiri. Dengan beberapa macam daun sesuai 
dengan petunjuk dukun itu. Setiap hari, pagi dan sore. 

Tetapi tangannya tetap tidak dapat bergerak. Tangannya 
masih tetap lumpuh, sehingga dengan demikian, kepercayaan 
dan harapan Pikatan justru mesjadi lenyap sama sekali. 

Karena kelumpuhannya itu, sifat Pikatan benar-benar telah 
berubah. Juga terhadap kawan-kawannya sepadukuhan. Anak- 
anak muda yang mendengar ia kembali, satu dua memerlukan 
juga menemuinya dirumahnya. Namun tanggapan Pikatan atas 
mereka itu menjadi terlampau dingin, Diantara kawan- 
kawannya hampir tidak terdengar lagi tertawanya. Apalagi 
kelakarnya seperti dahulu. 

"Kenapa Pikatan menjadi berubah?" bertanya salah seorang 
kawannya. 

Namun ada juga diantara mereka yang mendengar 
persoalan Pikatan yang sebenarnya. Katanya "la menderita 
cacat. Agaknya cacat ditangannya itu telah merubah segala- 
galanya. Sifatnya, cita-cita dan harapannya, dan bahkan apa 
saja" 


"Kasihan" desis yang lain. 
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"Tetapi jangan mencoba mengatakan dihadapannya. la 
akan merasa tersinggung" 

"Ya. ia menjadi mudah sekali tersinggung pula" Bukan, saja 
kawan-kawannya yang menjadi canggung menghadapinya, 
tetapi ibu dan adiknya, yang dahulu dekat sekali dengannya 
itupun menjadi canggung pula. Hampir semua persoalan 
dianggapnya salah. Dan hamph setiap pembicaraan 
menumbuhkan salah paham. 

Ibunya yang prihatin itu tidak menjadi putus-asa. la masih 
mencoba memanggil dukun lain yang menurut 
pendengarannya kemudian lebih pandai dari dukun, yang 
terdahulu. 

Tetapi usaha itupun sia-sia. Apalagi Pikatan sendiri sama 
sekali tidak berusaha untuk membantunya. 

"Sudahlah ibu. Tidak akan ada gunanya lagi. Biarlah aku 
menerima nasib yang jelek ini" 

Ibunya menarik nafas dalam-dalam. Sambil mengangguk- 
anggukkan kepalanya ia berkata " Tetapi kita sudah berusaha" 

"Ya, kita sudah berusaha. Dan ibu sudah cukup berusaha. 
Tetapi nasibkulah yang memang terlampau jelek" 

"Jangan menyesali nasib Pikatan" 

Pikatan mengerutkan keningnya. Kemudian 
dianggukkannya kepalanya sambil berkata "Baik. Baiklah ibu" 

Ibunyapun kemudian terdiam. Jika demikian, maka yang 
paling baik, ditinggalkannya Pikatan itu sendiri, 

Setiap kali Pikatan masih saja dihantui oleh kegagalannya. 
Oleh cacat ditangannya dan pertolongan seorang perempuan 
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yang menyelamatkan jiwanya. Setiap kali ia merasa bahwa 
dirinya semakin menjadi semakin kecil dan tidak berarti. 

Adiknya, Wiyatsihpun menjadi bingung menghadapinya, la 
tidak tahu, yang manakah yang paling baik dilakukan buat 
kakaknya. Meskipun kadang-kadang ia sempat juga berbicara 
dengan Pikatan, namun ia harus sengat berhati-hati agar kata- 
katanya pada suatu saat tidak menyinggungnya. 

Pikatan yang sedang duduk sendiri itupun kemudian 
melangkahkan kakinya keluar, turun kehalaman. Ketika ia 
menengadahkan kepalanya, dilihatnya langit sudah mulai 
suram. Beberapa orang pesuruh kelihatan hilir mudik 
dihalaman itu, namun kemudian menjadi sepi. Lampu-lampu 
sudah mulai dinyalakan, dan bintang-bintang di langitpun satu 
demi satu telah mulai bercahaya. 

Pikatan masih saja berdiri dihalaman. Ketika ia berpaling 
kearah regol. dilihatnya dua orang yang bertugas menjaga 
regol itu mulai datang pula dari belakang sambil membawa 
pelita yang kemudian digantungkannya disisi regol. 

Sejenak Pikatan memandang kedua orang itu berganti- 
ganti. Cahaya pelita yang kemerah-merahan membuat wajah- 
wajah yang keras itu menjadi semakin keras. 

Tiba-tiba saja timbullah keinginannya untuk mendekati 
mereka berdua dan berbicara dengan mereka. 

Perlahan-lahan Pikatan melangkah ke regol halaman. Daun 
pintunya masih terbuka meskipun tidak lebih dari sejengkal 

Kedua penjaga yang melihatnya datang, 
mempersilahkannya dengan ramahnya. Bahkan mereka 
berdua menjadi heran, tiba-tiba saja Pikatan datang kepada 
mereka. Biasanya Pikatan selalu diam dan manyendiri. Apalagi 
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dengan orang-orang upahan, sedangkan dengan ibu dan 
adiknya serta kawan-kawannya Pikatan tampaknya seperti 
acuh tidak acuh saja. 

"Marilah, marilah Pikatan. Duduklah" 

Pikatanpun kemudian duduk disebuah amben kecil digardu 
regol itu. 

Namun untuk sejenak mereka hanya berdiam diri. Pikatan 
tidak segera berbicara, dan kedua orang yang menjaga regol 
itu agak segan juga untuk memulainya. 

Tetapi sejenak kemudian Pikatanpun bertanya "Apakah 
kalian sudah lama berada dirumah ini?" 

Ternyata jawaban kadua orang itu tidak sama. Yang tinggi 
besar dengan serta-merta menjawab "Sudah. Kami sudah 
lama berada disini” Tetapi hampir bersamaan yang tinggi kecil 
menyahut "Belum. Baru beberapa lama kami berada disini" 

Pikatan mengerutkan keningnya, sedang kedua orang yang 
menyadari bahwa jawaban mereka bertentangan, saling 
berpandangan sejenak. Namun merekapun kemudian menjadi 
tergagap-gagap ketika Pikatan bertanya pula "Mana yang 
benar?" 

Tetapi keduanya tidak segera menjawab. 

"Berapa tahun kau berada disini?" bertanya Pikatan kepada 
orang yang tinggi kekar. 

"Satu setengah tahun. Ya, kira-kira sudah satu setengah 
tahun" 

"Dan kau" 
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Yang tinggi kecil memandang kawannya sejenak, lalu "Aku 
juga baru satu setengah tahun berada disini. Kira-kira satu 
setengah tahun, karena aku datang bersamaan dengan 
kedatangannya" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Agaknya keduanya 
datang bersamaan waktunya. Tetapi yang sama itu tidak sama 
bagi setiap orang. Mereka mempunyai penilaian sendiri 
terhadap sesuatu yang dihadapinya. 

"Dimanakah penjaga yang dahulu? Akui kenal mereka 
dengan baik” 

"Yang seorang meninggai dunia" 

"Meninggal?" 

"Ya" 

"Kenapa?" 

"Sakit. Sakit-sakitan" 

"Aku dahulu mengenalnya sebagai seorang yang baik. 
Seorang yang sehat" 

"0, mungkjn yang seorang lagi" 

"Tidak. Kedua-duanya" 

Penjaga itu terdiam. Mereka mencoba mengingat-ingat 
orang-orang yang ditanyakan Pikatan itu. Penjaga yang 
terdahulu. 
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"Tetapi seingatku" berkata salah seorang dari mereka 
"yang seorang itu selalu sakit-sakitan. Bahkan kemudian 
meninggal dunia" 

"Dan yang lain?" 

"Yang lain telah dipecat karena berbuat kesalahan" 

"Kesalahan? Orang itupun orang yang baik. Bahkan orang 
yang nista, apalagi atas tugasnya" 

"Tampaknya memang begitu, la seorang yang sopan, 
ramah dan baik, la penurut dan melakukan semua pekerjaan 
yang dibeban kepadanya. Tetapi ternyata itu hanya sekedar 
tirai untuk menutupi kesalahannya" 

"Kesalahan apa yang dilakukannya?" 

"la membiarkan kawannya yang sakit-sakitan itu tidak 
menjalankan tugasnya dan dirangkapnya sendiri untuk 
mendapat upah tambahan, sebagian dari upah kawannya 
yang sakit itu. Jadi seakan-akan ia bertugas sendiri diregol ini, 
sehingga pada suatu saat seorang pencuri berhasil masuk. 

"0, apakah yang diambil?" 

"Sebuah dandang tembaga di dapur yang terlupa. Sebuah 
pelita besar, dan beberapa butir telur di pekarangan" 

"Hanya itu?" 

Kedua penjaga itu menganggukkan kepalanya. 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Gumamnya "Itu bukan 
pencuri. Tentu hanya sekedar orang-orang kelaparan. Musim 
kering yang panjang didaerah yang kering ini memang 
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menumbuhkan kelaparan. Hampir setiap tahun terjadi peceklik 
yang menyedihkan" 

"Ya. Hampir setiap tahun. Dan kami telah mencoba 
mendapatkan nafkah kami dengan cara ini" 

"Kau berasal darimana?" 

"Aku orang Kali Wedi” 

''Kenapa kau sampai disini?" 

"Kebetulan seorang kawanku bekerja disini pula. Mula-mula 
ia berdagang ternak, tetapi ia mengalami kerugian karena 
wabah, sehingga akhirnya ia menjual sisa ternaknya kepada 
ibumu, dan dia sendiri bekerja disini sebagai pemelihara 
ternak Itu. Orang itulah yang membawa aku kemari" 

Pikatan mengangguk-anggukkan kepalanya. Orang ini tentu 
lebih dari siapapun juga di padukuhannya. Anak-anak muda 
yang hanya mampu menunggu air dari hujan yang tidak selalu 
turun itu, tentu tidak akan dapat mengimbangi kemampuan 
orang-orang ini didalam pekerjaan yang termasuk pekerjaan 
yang berat. 

Tetapi ceritera orang-orang itu tentang penjaga-penjaga 
yang terdahulu membuat Pikatan semakin ingin tahu. Tetapi 
agaknya orang-orang ini tidak tahu lebih banyak lagi dari yang 
sudah dikatakannya. 

"Apakah pekerjaanmu sebelum kau bekerja disini?" 
bertanya Pikatan kemudian. 

"Tani. Aku adalah seorang petani" 

"Siapakah yang mengerjakan sawahmu sekarang” 
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"Anakku. Tetapi seperti ditanah gersang ini, di 
padukuhanku pun tanahnya kering. Pasir dan berbatu-batu. 
Tidak ada air di musim kemarau. Karena itu. akupun mencari 
makan dengan cara ini. agar aku dapat membantu meskipun 
hanya sekedaraya hasil sawah yang tidak mencukupi bagi 
keluargaku itu" 

"Jadi kalian hanya bertani saja? Apakah salah seorang 
diantara kalian tidak pernah melakukan kerja yang lain?" 

Keduanya menggelengkan kepalanya. Yang tinggi kecil 
berkata "Itulah yang kami sesalkan. Kami tidak berusaha 
untuk mendapat kepandaian khusus. Pandai besi, misalnya. 
Atau seorang gemblak. Dimasa muda kami, kami adalah anak- 
anak yang nakal, yang hanya berkeliaran dan berpetualang. 
Kami bangga apabila diri kami dapat melampaui kemampuan 
kawan-kawan kami. Bukan kemampuan bekerja, tetapi 
kemampuan berkelahi. Sehingga dengan demikian, selain 
bertani, kemampuan kami adalah berkelahi. Karena itulah 
tidak ada pekerjaan lain yang dapat kami lakukan, selain 
pekerjaan seperti ini" 

Pikatan tidak menyahut lagi. Perlahah-lahan ia berdiri dan 
melangkah pergi sambil berkata "Sudahlah, aku akan tidur. 
Hati-hatilah dengan pekerjaanmu, supaya kau tidak dipecat 
seperti penjaga yang terdahulu" 

"Baik. Kami akan melakukan tugas kami sebaik-baiknya 
karena tidak ada pekerjaan lain yang dapat kami lakukan" 

Pikatanpun kemudian melangkah didalam kegelapan, 
melintasi halaman, naik kependapa dan hilang dipintu 
pringgitan. 
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"Aku ingin juga menjadi anak seorang yang kecukupan" 
desis orang yang tinggi besar. 

"Apa yang kau inginkan" 

"Masih sesore ini dapat saja pergi ke dalam bilik dan tidur 
sepulasnya seperti Pikatan. Tetapi kita tidak akan dapat tidur 
nyenyak semalam suntuk, karena kita selalu dibayangi oleh 
pekerjaan kita" 

Kawannya menarik nafas dalam-dalam. 

"Di siang haripun kita tidak dapat tidur karena pekerjaan di 
sawah yang cukup banyak. Tetapi bukan sawah kita sendiri" 

"Sebelum tidur kau sudah mulai bermimpi" 

Kawannya mengerutkan keningnya. Tetapi ia tidak 
menjawab. 

Dalam pada itu Pikatan yang berjalan melintasi pringgitan, 
tertegun sejenak melihat ibunya sedang menghitung lidi. 
Sambil mengerutkan keningnya ia memperhatikannya dengan 
saksama. Pekerjaan itu sudah dilakukannya bertahun-tahun. 
Dan kini ibunya masih juga menghitung lidi setiap malam. 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ketika ia akan 
melangkah pergi, ibunya mengangkat wajahnya sambil 
menyapanya "Kau itu Pikatan. Aku kira kau berada didalam 
bilikmu" 

"Tidak ibu. Aku dari regol halaman" 

"Apa kerjamu?" 
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"Tidak apa-apa. Sekedar berbicara dengan kedua penjaga 
baru itu" 

"0" tetapi ibunya tidak memperhatikannya lagi, ia telah 
asiyk lagi dengan potongan-potongan lidinya. 

Pikatanlah yang mendekatinya dan duduk di sampingnya. 
Perlahan-lahan ia bertanya "Kenapa penjaga-penjaga regol itu 
berganti orang ibu?" 

Ibunya meletakkan lidinya. Sambil mengangkat wajahnya ia 
menjawab "Orang itu sudah mati" 

"Yang seorang?" 

"Kau sudah mendengar dari penjaga regol yang sekarang?" 

"Ya, Lalu bagaimana dengan isteri dan anak-anak mereka? 
Terutama yang telah mati itu? Aku kenal keluarganya dengan 
baik. Bukankah ia mempunyai keluarga?" 

Tetapi ibunya menggelengkan kepalanya "Aku tidak tahu 
Pikatan" 

"Tidak tahu? J adi ibu tidak menghiraukan keluarga orang 
yang meninggal itu?" 

Ibunya menjadi heran. Dipandanginya wajah Pikatan 
sejenak. Kemudian jawabnya "Kenapa aku harus 
memperhatikan keluarganya itu? Aku tidak mempunyai 
sangkut paut apapun juga" 

"Tetapi ia pernah bekerja disini” 

"Ya. Dahulu. Kemudian tidak" 
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"la mati sebagai orang upahan ibu. Sudah sewajarnya ibu 
memperhatikan keluarga yang ditinggalkan. Keluarga yang 
sangat miskin itu. Dan ibu pernah berhutang budi, setidak 
tidaknya tenaga" 

"Aku sudah mengupahnya ketika ia bekerja, Itu sudah 
cukup. Tidak ada-lagi hutang piutang. Semua gaji yang 
seharusnya aku bayar sudah aku bayar lunas. Apa yang 
kurang?" 

"Benar ibu. Tetapi dari segi peri-kemanusiaan, ibu wajib 
menolong keluarganya yang mengalami kesulitan. Kecuali 
kalau ibu tidak berkelebihan seperti sekarang. 

"Ah, kau aneh Pikatan. Semua persoalan dengan orang 
yang sudah mati itu tidak ada lagi" 

"Dan disaat-saat matinya, apakah yang ibu lukukan kepada 
keluarganya" 

"Gajinya dibulan terakhir. Pekerjaannya masih belum 
diselesaikan sebulan penuh, karena lewat tengah bulan ia 
sudah tidak pernah datang, dan diakhir bulan ia meninggal" 

'Terlalu" 

Ibunya memandang Pikatan dengan kerut merutdi 
dahinya. Dengan penuli keheranan ia bertanya "Apakah yang 
sebenarnya sudah terjadi Pikatan? Kenapa tiba-tiba saja kau 
menggerutu tentang orang yang mati itu” 

Pikatan tidak segera menjawab. Bahkan kemudian ia 
bertanya "Dan yang seorang telah ibu berhentikan?" 

"Ya. la berbuat dua kesalahan. Kau tentu sudah 
mendengar dari para penjaga yang sekarang" 
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"Ya. tetapi itu pertanda bahwa penghasilannya jauh dari 
mencukupi sehingga ia terpaksa merangkap tugas kawannya 
untuk menerima separo upah yang seharusnya" 

"Itu adalah kesalahan yang besar. Tanpa ijinku ia membuat 
kebijaksanaan sendiri. Apalagi akhirnya rumah ini telah 
kecurian pula" 

"Bukan pencuri" 

"Apa katanya" 

"Penjaga regol itu juga menyebutnya pencuri. Tetapi bagiku 
orang yang mengambil barang-barang yang sama sekali tidak 
bernilai itu adalah orang yang kelaparan" 

"Apapun alasannya, tetapi ia sudah mencuri dirumah ini. 
Dan penjaga regol yang wajib mengamati keamanan halaman, 
ini ternyata tertidur nyenyak. Itu adalah, suatu kesalahan" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia sudah tidak 
menjawab lagi. Perlaban-lahan ia berdiri sambil berkata "Aku 
akau tidur saja ibu" 

Ibunya memandangnya sejenak, lalu "Tidurlah supaya kau 
menjadi segar" 

Langkah Pikatan tertegun sejenak. Sambil berpaling ia 
berkata "Aku selalu merasa segar. Siang dan malam" 

Ibunya mengerutkan keningnya, tetapi ia tidak menyahut 
lagi, la mengerti bahwa Pikatan sudah mulai tersinggung, 
sehingga kalau ia menjawabnya lagi, maka mereka akan 
berbantah. 
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Dengan kepala yang kemudian ditundukkannya, Pikatan 
masuk kedalam biliknya. Tetapi ketika ia ingin menutup pintu 
bilik itu, adiknya sudah berdiri di belakangnya. 

"0, kau?" bertanya. Pikatan. 

"Apakah kakang sudah akan tidur?" 

"Ya, bukankah aku tidak punya pekerjaan apapun selain 
tidur dan makan dirumah ini" 

Wiyatsih tidak menjawab. Tetapi ia melangkah maju. 

"Bajumu kotor kakang" berkata Wiyatsih sambil menyentuh 
baju kakaknya. 

Pikatan tidak menyahut. Dan kemudian dibiarkannya 
adiknya meraba-meraba bajunya yang memang sudah kotor. 

"Apalagi yang kau percakapkan dengan ibu?" 

'Tidak apa-apa” sahut Pikatan. 

"Aku mendengar dari balik dinding. Kau bertanya tentang 
penjaga-penjaga yang terdahulu" 

"Ya” 

"Memang ibu terlampau pelit. Seharusnya ia memberikan 
sekedar sumbangan kepada keluarganya" 

"Ya. Sebaiknya demikian" 

"Dan aku sudah minta kepada ibu saat itu. Tetapi ibu tidak 
menyetujuinya" 
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"Ya. Dan ibu masih saja menghitung potongan-potongan 
lidi itu" 

Wiyatsih menengadahkan wajahnya. Dipandanginya 
kakaknya sejenak, lalu "Ibu menghitung potongan lidi setiap 
malam" 

"Aku jemu dan muak melihatnya" 

"Aku juga jemu. Apalagi membantu menghitungnya. Tetapi 
itu merupakan pekerjaan ibu. Dari hitungan itu pulalah ibu 
menjadi kecukupan" 

"Aku tahu. Ibu sedang menghitung bunga dari orang-orang 
yang meminjam uang. Dan lidi-lidi itu adalah alat untuk 
mengingat-ingat, sudah berapa kali seseorang membayar 
hutangnya, atau justru hanya sekedar bunganya" 

"Dan hutang seseorang tidak akan ada habisnya meskipun 
jumlah bunganya sudah berlipat dari hutang yang sebenarnya" 

"Pekerjaan itu harus dihentikan. Harus dihentikan" Adiknya 
memandang kakaknya dengan kerut-merut di dahinya. 

"Ya. Memang harus dihentikan. Tetapi tidak dengan serta- 
merta" 

"Kenapa?" 

"Ibu akan mengalami goncangan tata panghidupan. Ibu 
akan kehilangan sumber mata pencaharian. Sedang kita masih 
belum dapat membantunya berbuat apapun" 

Tiba-tiba mata Pikatan menjadi redup. Desisnya "Ya. Aku 
memang tidak dapat membantunya mencari nafkah buat kita" 
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Wiyatsih terkejut. Lalu katanya " Bukan begitu kakang. Kita 
memang belum dapat berbuat banyak. Maksudku, kita masih 
belum dapat berdiri sendiri" 

"Aku tahu. Aku tahu. Kau belum dapat berdiri sendiri. 
Tetapi sebentar lagi, apabila ada laki-laki yang meminangmu, 
maka kau akan segera kawin dan berdiri sendiri. Tetapi aku 
tidak. 

Selamanya aku tidak akan dapat berdiri sendiri, karena 
tangan kananku sudah cacat. Aku tidak akan dapat bekerja 
apapun juga" 

"Kakang" 

"Dan apabila ibu sudah menjadi semakin tua, barangkali 
aku akan menjadi tanggunganmu Wiyatsih. Memang 
selamanya hidupku harus bergantung kepada perempuan. 
Yang menyelamatkan nyawaku juga seorang perempuan. Dan 
kini yang menanggung hidupku juga seorang perempuan. 
Ibuku yang seharusnya sudah mulai beristirahat. Kemudian 
aku akan menjadi tanggunganmu kelak" 

"Ah. Kau selalu begitu kakang" 

"Aku berkata sebenarnya" 

"Jangan berkata begitu" Wiyatsih berhenti sejenak. Lalu 
"sekarang kakang akan tidur?" 

"Ya. Aku akan tidur. Aku akan mencoba mencari 
kebahagiaan didalam mimpi" 

"Ah" tetapi Wiyatsih tidak melanjutkannya. 


231 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Ketika Wiyatsih kemudian meninggalkan bilik itu, maka 
Pikatanpun segera menutup pintu. Perlahan-lahan ia 
melangkah ke pembaringannya dan meletakkan tubuhnya 
diatas amben bambu itu. 

Wiyatsihpun kemudian pergi kepringgitan. Didapatinya 
ibunya sedang mengemasi lidinya dan memasukannya 
kedalam beberapa buah bumbung yang ditandainya berlain- 
lainan. 

"Apakah ibu tidak jemu menghitung lidi itu setiap hari?" 

"0" ibunya mengangkat wajahnya "kalau kita jemu makan 
dan minum, serta jemu berpakaian, barulah ibu jemu 
menghitung lidi ini. Jemu atau tidak jemu, ini adalah suatu 
usaha untuk mencari nafkah" 

"Tetapi bukankah nafkah sudah cukup. Kita sudah 
menggantungkan diri pada sawah kita yang cukup luas itu 
ibu? Apalagi sawah kita terletak didaerah yang paling baik 
didaerah yang gersang ini" 

"Wiyatsih" berkata ibunya "kebutuhan seseorang itu tidak 
terduga-duga sebelumnya. Karena itu, salain kecukupan 
makan dan minum kita sehari-hari, kita harus menyimpan 
sedikit-sedikit untuk persedaan apabila kita tiba-tiba saja 
memerlukannya. Misalnya, kau sudah menjadi gadis dewasa 
sekarang. Sebentar lagi kau akan kawin. Bukankah aku harus 
menyediakan biaya untuk itu" 

"Aku belum akan kawin. Dan apakah peralatan perkawinan 
itu mutlak memerlukan biaya yang besar?" 

"Tentu tidak Wiyatsih. Tetapi sedikit banyak, tentu akan 
menelan biaya yang khusus" 
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Wiyatsih tidak menjawab. Namun persoalan lidi itu masih 
saja tersangkut didalam hatinya. 

"Tidurlah Wiyatsih" tiba-tiba ibunya berdesis. 

"0" Wiyatsih berpaling. Dilihatnya ibunya sudah selesai dan 
sejenak kemudian telah berdiri "aku juga akan tidur" 

Wiyatsihpun kemudian bangkit pula. Disuramkannya nyala 
lampu diatas ajug-ajug. Sambil melangkah kebiliknya ia 
melihat selarak pintu dan memasangnya sama sekali. 

Ibunyapun pergi keruang dalam. Seperti biasa, ibunya 
mengelilingi setiap pintu dan butulan. Dahulu sebelum Pikatan 
pergi, anak itulah yang melakukannya. Namun kini Pikatan 
acuh tidak acuh saja terhadap pintu-pintu rumahnya. Hanya 
kadang-kadang saja ia memasang selarak, namun kadang- 
kadang ia tidak merisaukannya sama sekali 

Meskipun kemudian Wiyatsih telah berbaring di 
pembaringannya, namun ia tidak segera dapat memejamkan 
matanya. Bayangan yang hilir mudik dirongga matanya 
membuatnya menjadi gelisah. Lidi-lidi yang tidak habis- 
habisnya, sifat kakaknya yang tiba-tiba saja berubah, dan 
yang mengganggunya pula adalah tanah yang rasa-rasanya 
semakin lama menjadi semakin gersang. Apalagi dimusim 
kering yang agak panjang begini. Maka hanya sebagian kecil 
saja dari tanah disekitar padukuhannya yang dapat 
ditanaminya 

"Kalau saja dapat dibuat susukan dari Kali Kuning, maka 
tanah disekitar padukuhan ini pasti akan menjadi subur" 
desisnya, tetapi kakaknya yang dahulu pernah memimpikan 
sebuah bendungan, kini hampir tidak menghiraukannya sama 
sekali. 
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Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Meskipun di rumah ia 
satu-satunya anak perempuan dan bahkan sepeninggal 
Pikatan ia adalah satu-satunya anak dirumah itu, namun 
didalam kemanjaan-nya, ia dapat merasakan betapa pahit 
kehidupan kawan-kawannya bermain. Gadis-gadis, sebayanya 
hampir tidak sempat memperhatikan dirinya sendiri. Dimasa- 
masa remaja itu mereka harus bekerja di sawah dan ladang 
seperti saudara-saudaranya yang laki-laki. Mereka harus 
memeras keringat untuk mencukupi kebutuhan mereka 
sekeluarga. Hanya di malam hari mereka sempat bermain- 
main di halaman atau dipojok padukuhan mereka sebentar. 
Apabila bulan terang. Namun wajah-wajah merekapun tetap 
suram betapapun mereka tertawa. Tubuh mereka yang kurus, 
dan pakaian mereka yang tidak utuh lagi. 

Tetapi mereka sekedar bekerja seperti yang dikerjakan oleh 
kakek dan nenek mereka. Mereka melakukan pekerjaan yang 
ada dihadapan mereka. Mereka sama sekali tidak mau 
memikirkan kemungkinan-kemungkinan lain dari yang telah 
ada. Jangankan gadis-gadisnya, sedangkan anak-anak 
mudanyapun sama sekali tidak menghiraukan lagi usaha- 
usaha yang dapat meningkatkan hidup mereka. 

"Rakyat padukuhan ini sebenarnya bukan rakyat yang 
terlampau malas" berkata Wiyatsih kepada diri sendiri 'Tetapi 
mereka seakan-akan terbelenggu oleh cara hidup yang telah 
dihayatinya berpuluh tahun. Mereka sebenarnya mempunyai 
kemauan bekerja, tetapi mereka malas berpikir. Mereka sama 
sekali tidak menumbuhkan cita-cita didalam hati. Mereka 
hidup seperti yang harus mereka jalani. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. 

Sejenak kemudian terbayang cacat di tubuh kakaknya. 
Begitu mudahnya hatinya menjadi patah, la telah kehilangan 
harapan untuk menjadi seorang prajurit, dan harga dirinyapun 
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telah tersinggung karena seorang perempuan telah 
menyelamatkannya. 

Perlahan-lahan Wiyatsih berdesah. Bahkan iapun kemudian 
bangkit dari pembaringannya dan duduk tepekur merenungi 
nyala pelita yang tersangkut didinding. 

"Kalau paceklik ini bertambah-tambah, maka ibu akan 
semakin banyak menghitung lidi karena semakin banyak orang 
yang berhutang kepadunya" desis Wiyatsih di dalam hatinya 
"tetapi tentu ketenteramanpun akan menjadi semakin 
terganggu. Seperti tahun lalu, di musim kering yang panjang, 
maka padukuhan ini akan dijamah oleh pencuri-pencuri dan 
bahkan perampok-perampok. Padahal anak-anak muda di 
padukuhan ini sama sekali tidak berbuat apa-apa. Gardu itu 
semkin lama semakin tidak berarti sepeninggal kakang 
Pikatan. 


Sebenarnyalah yang dicemaskan oleh Wiyatsih itu memang 
terjadi. Di waktu terakhir mulai terdengar keluhan orang-orang 
di sekitar padukuhan itu, bahwa pencuri-pencuri mulai 
berkeliaran dimalam hari. 

Tanpa disadarinya maka malampun menjadi semakin 
malam. Rumah itu telah menjadi semakin sepi. Agaknya 
ibunya dan Pikatan lelah tertidur dengan nyenyaknya. 
Wiyatsihprm kemudian kembali merebahkan dirinya 
dipembaringan. Dicobanya untuk memejamkan matanya. 
Namun ia benar-benar tidak dapat tertidur sama sekali. 

Tiba-tiba saja didalam keheningan malam, Wiyatsih itu 
dikejutkan oleh suara titir dikejauhan. J auh sekali. Pasti bukan 
berasal dari padukuhan ini. Namun suara itupun ternyata 
menjalar dari padukuhan yang satu kepadukuhan yang lain. 
Rumah-rumah yang memiliki kentonganpun. segera 
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menyambut bunyi titir itu, sehingga beberapa padukuhan 
disekitar Alas Sambirata itu menjadi riuh oleh bunyi titir yang 
sahut menyahut 

Pikatan yang juga mendengar bunyi titir itupun tiba-tiba 
terloncat dari pembaringannya. Sejenak ia berdiri tegang. 
Namun sejenak kemudian tubuhnya menjadi lesu. Dirabanya 
tangan kanannya yang tergantung dengan lemahnya. 

Sekali Pikatan berdesah. Kemudian dengan acuh tidak acuh 
iapun kembali merebahkan dirinya. 

la terkejut ketika pintu biliknya terdorong dengan serta- 
merta. Dilihatnya adiknya, Wiyatsih berlari-lari masuk kedalam 
bilik itu. 

"Kakang, kau dengar titir itu? " Kakaknya menganggukkan 
kepalanya. 

"Kau dengar?" 

"Titir. Ada dua kemungkinan telah terjadi. Perampokan atau 
pembunuhan" 

"Ya. Aku tahu" 

"0" Wiyatsih tertegun sejenak, namun kemudian "dan 
kakang masih saja berbaring dipembaringan" 

"Lalu apa yang harus aku kerjakan?" 

Wiyatsih menjadi heran mendengar jawaban itu, sehingga 
untuk sejenak ia justru terdiam. 

Tetapi ternyata Pikatan masih saja berbaring diam di 
pembaringannya. Anak muda itu sama sekali tidak berusaha 
untuk berbuat sesuatu. 
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"Kakang" berkata Wiyatsih kemudian "kakang tidak berbuat 
sesuatu? Suara titir itu semakin lama semakin merata" 

"Ya, apa yang harus aku lakukan?" 

"Kakang sebaiknya bangun dan keluar ke halaman. Melihat- 
lihat apakah yang sudah terjadi" 

Tetapi Pikatan menggelengkan kepalanya. Katanya "Tidak 
ada gunanya. Perampokan atau pembunuhan itu sudah 
terjadi. Buat apa kita ribut-ribut sekarang? Buat apa kita 
berjaga-jaga justru setelah perampokan dan pembunuhan itu 
terjadi? Itu adalah suatu tindakan yang bodoh. Perampok atau 
pembunuh itu tidak akan melakukannya untuk kedua kalinya 
malam ini" 

"Tetapi, kita dapat membantu menangkap mereka" 

"Biarlah para pengawal padukuhan ini melakukannya" 

"Siapakah pengawal padukuhan itu?" 

"Anak-anak muda. Mereka harus membentuk diantara 
mereka sendiri untuk menjaga padukuhan ini" 

"Disini tidak ada pengawal itu" 

"Itu bukan salahku" 

"Tetapi apa salahnya kita berjaga-jaga dirumah kita 
sendiri?" 

"Di regol halaman sudah ada pengawal" 

"0" Wiyatsih benar-benar tidak mengerti, kenapa kakaknya 
menjadi acuh tidak acuh terhadap keadaan. Bahkan dalam 
keadaan yang gawat sekalipun. Namun demikian ia tidak 
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dapat memaksanya. Perlahan-lahan ia melangkah surut. 

Begitu ia melangkahi tlundak pintu, gadis itupun segera berlari 
kebilik ibunya. Tetapi ibunya sudah tidak ada didalam biliknya, 
sehingga Wiyatsih itupun segera berlari lagi kebutulan. 

Ternyata pintu butulan itu sudah terbuka, la melihat ibunya 
berdiri diluar pintu. Disekitarnya berdiri beberapa, orang laki- 
laki dengan senjata ditangan. Diantaranya adalah para 
penjaga regol. 

"Cepat, awasilah setiap sudut" berkata ibunya. 

Beberapa orang laki-laki itupun kemudian berpencaran 
ketempat yang berbeda-beda. Mereka adalah para penjaga, 
pelayan dan pekerja-pekerja dirumah. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Hatinya menjadi agak 
tenteram ketika ia melihat beberapa orang laki-laki bersenjata, 
yang ikut menjaga rumahnya. 

Namun peristiwa malam itu benar benar telah 
menumbuhkan kecemasan pada setiap orang Apalagi mereka 
yang merasa mempunyai sedikit kelebihan kekayaan dari 
tetangga tetangganya, menjadi gelisah. 

Terlebih-lebih ketika berita tentang titir itu lelah tersiar 
dipagi harinya. Sebuah perampokan dan hampir sebuah 
pembunuhan. Ketika pemilik rumah yang dirampok bersama 
dua orang anak laki lakinya mencoba melawan, maka 
perkelahian yang kemudian berlangsung dengan singkat 
karena jumlah yang tidak seimbang, membuat ketiga orang 
ayah beranak itu terluka berat. Untunglah bahwa jiwa mereka 
masih dapat tertolong. 

Keluarga Nyai Sudatipun menjadi cemas pula karenanya. 
Para pelayan dan pembantu rumah tangga yang 
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berkecukupan itu merasa baliwa mereka harus selalu bersiap- 
siap menghadapi segala kemungkinan. Mungkin perampok- 
perampok itu pada suatu saat akan singgah dirumah itu. 
Sehingga dengan demikian, maka setiap laki-laki yang ada di 
rumah itu selalu tidur sambil menyanding senjata. 

"Nah, sekarang pekerjaan kita baru terasa berat" berkata 
penjaga regol yang bertubuh tinggi besar. 

Kawannya duduk disampingnya sambil memeluk lututnya. 
Tetapi kepalanya terangguk-angguk lemah. 

"Mungkin pada suatu saat, regol ini akan diketuk orang. 
Kalau kita tidak mau membukanya, mereka akan memecah 
pintu regol ini dan kita harus berkelahi" suaranya kemudian 
menurun "sudah bertahun-tahun aku tidak berkelahi. Sejak 
aku hampir saja menimbulkan kematian ketika aku berkelahi 
dengan saudara sepupuku yang mencoba menghina ibuku" 

Kawannya mengangguk-angguk. Aku sudah hampir tujuh 
tahun tidak berkelahi. Mungkin pada suatu saat kita akan 
berkelahi lagi" 

"Di halaman ini ada tujuh orang laki-laki. Kita berdua. 
Dibelakang ada dua orang penjaga ternak. Pekatik dan juru 
pengangsu. Mereka akan dapat membantu kita apabila ada 
bahaya yang sebenarnya" 

"Masih ada satu. Pikatan" 

Tetapi kawannya menggelengkan kepalanya "Kita tidak 
dapat mengharap apa-apa daripadanya" 

"Ya. Kita tidak dapat mengharap" ia terdiam sejenak, lalu 
"kalau keadaan memaksa, maka anak-anak muda di 
padukuhan ini pasti akan berjaga-jaga setiap malam. Gardu itu 
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akan diperbaiki dan peronda akan berkeliling padukuhan 
dengan kentongan ditangan mereka. Irama kotekan akan 
bergema dihampir sepanjang malam. 

"Anak-anak muda dari padukuhan ini adalah anak-anak 
muda yang malas" 

Kawannya mengerutkan kdningnya. Jawabnya "Mereka 
bekerja hampir sehari penuh" 

"Ya, untuk mencukupi makaan mereka sehari hari. Itupun 
terlampau terbatas. Tetapi dimusim basah, apabila panen 
meradi agak baik, mereka sama sekali tidak berbuat apa-apa. 
Mereka hanya bersenang-senang dan bergerombol hilir mudik 
tidak menentu. Baru setelah persediaan makan mereka hampir 
habis, mereka bekerja sehari penuh. Namun pada dasarnya 
mereka bukan orang-orang yang rajin” 

Kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya, tetapi ia 
tidak menyahut sehingga keduanyapun sejenak kemudian 
terdiam. Yang terdengar menyusup disepinya malam adalah 
suara cengkerik yang berderik bersabut-sahutan. 

"Tiba-tiba saja aku jadi merinding" bisik yang seorang. 
Kawannya mengangkat wajahnya. Dipandanginya langit yang 
cerah dan bintang yang bertaburan. 

"Sebaiknya kita tidak berada disini. Kalau kita lengah, maka 
kita tidak akan mendapat kesempatan berbuat apa-apa. 

Mereka yang ingin berbuat jahat, tidak saja menunggu pintu 
ini terbuka. Tetapi mereka dapat memanjat dinding, meloncat 
masuk dan mendekap kita disini" 

"Ya. Kita berpindah tempat. Kita duduk saja dipendapa 
yang luas, sehingga kita,dapat melihat siapapun yang naik ke 
pendapa dan mempunyai kesempatan mempersiapkan diri" 


240 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Keduanyapun kemudian meninggalkan gardu kecil di regol 
itu dan duduk di tangga pendapa. Namun dari tempat mereka 
duduk, mereka masih dapat mengawasi pintu regol yang 
sudah diselarak rapat-rapat. 

Demikianlah, dari malam kemalam berikutnya, hampir 
setiap orang selalu dibayangi oleh kecemasan. Bahkan orang 
yang miskin-pun menjadi gelisah pula. Bukan saja karena 
persediaan mereka menjadi semakin tipis, tetapi juga mereka 
cemas bahwa yang sedikit itu akan diambil orang. 

Dalam keadaan yang demikian, maka padukuhan kecil itu 
seakan-akan menjadi semakin suram. Daun-daun menjadi 
kuning, dan wajah-wajah menjadi layu oleh tekanan 
penghidupan yang berat, karena musim kering yang terasa 
terlampau panjang. 

Apabila matahari membakar tanah berpasir dibawah 
kakinya, dan cahayanya menusuk ubun-ubun, Wiyatsih selalu 
berangan-angan tentang bendungan, susukan yang 
mengalirkan air diparit-parit dan tanah yang hijau 
membentang disekitar padukuhannya. Tetapi yang tampak 
sekarang adalah debu yang terhambur dari tanah yang 
gersang dan kering. 

Ternyata berita tentang gangguan ketenteraman itupun 
menjadi semakin lama semakin sering. Orang-orang yang 
tidak mau menjadi kelaparan telah menempuh jalan yang 
salah. Bahkan para penjahat yang sebenarnya ikut pula 
mempergunakan kesempatan itu sebaik-baiknya. 

Namun demikian anak-anak muda dipadukuhan Pikatan 
itupun seakan-akan masih belum terbangun dari mimpi 
mereka. Tidak ada hasrat sama sekali untuk berbuat sesuatu 
dimalam hari demi keamanan dan ketenteraman padukuhan 
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mereka. Anak-anak muda itu lebih senang berbaring melingkar 
dirumah masing-masing dengan dada yang berdebar-debar 
dan bahkan ketakutan. Namun apabila mereka terlena 
sejenak, mereka dapat tidur dengan nyenyaknya tanpa 
diganggu oleh angin malam yang basah seperti apabila 
mereka berada digardu. 

Keluarga Nyai Sudatipun semakin lama menjadi semakin 
cemas pula. Mereka sadar, bahwa keadaan mereka lebih baik 
dari orang orang disekitarnya, sehingga tidak mustahil bahwa 
rumah itu akan menjadi sasaran dari para penjahat dan 
mungkin juga orang-orang yang kelaparan. 

Dalam kegelisahan itu Wiyatsih masih juga mencoba 
menemui kakaknya dan bertanya "Kakang, apakah tidak ada 
suatu usaha yang dapat dilakukan oleh anak-anak muda di 
padukuhan ini?" 

"Maksudmu?" 

"Kakang dapat mengumpulkan anak-anak muda 
sepadukuhan dan mengadakan pengamatan dimalam hari 
berganti-gantian" 

Pikatan mengerutkan keningnya. Jawabnya benar-benai 
tidak dapat dimengerti oleh adiknya "Jadi kita masih, harus 
memeras tenaga mereka setelah ibu memeras harta dan 
penghasilan mereka?" 

"Maksudmu kakang?" 

"Ibu menarik bunga yang tidak terhitung jumlahnya dari 
mereka, dan sekarang kita harus memeras tenaga mereka 
pula untuk menjaga kekayaan kita hasil keringat mereka?" 

"Kakang?" 


242 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Wiyatsih, orang-orang itu sama sekali tidak 
berkepentingan dengan penjahat-penjahat dan perampok- 
perampok. Kalau kita mengajak anak-anak muda untuk 
meronda, bukankah itu sekedar alasan untuk ikut mengawasi 
kekayaan kita disini. 

"0" Wiyatsih menutup wajahnya. Hampir saja ia menangis. 
Tetapi ditahannya air matanya sekuat-kuatnya. Kakaknya 
benar-benar orang lain dan kakaknya yang dahulu. 

Karena itu, tanpa berkata apapun lagi, Wiyatsihpun segera 
berlari meninggalkan kakaknya dan hilang dibalik pintu 
butulan. 

Sejenak Pikatan berdiri termangu mangu, Ada juga 
penyesalan yang menyelinap dihatinya, bahwa ia lelah berkata 
terlampau kasar kepada adiknya yang dahulu sangat manja 
kepadanya, Tetapi iapun kemudian menggeram "Persetan 
semuanya Aku tidak peduli apapun yang akan terjadi 
dipadukuhan ini" 

Wiyatsih yang kemudian berlari ke kebun belakang, terhenti 
sejenak dibawah sebatang pohon melinjo. Sekali ia berpaling, 
namun kemudian kepalanya menunduk dalam-dalam, la masih 
berusaha sekuai tenaganya Untuk menahan air matanya yang 
serasa memanasi pelupuknya. 

"Aku tidak dapat mengharapkannya lagi" desisnya. Dengan 
demikian, maka Wiyatsih mencoba untuk tidak lagi berusaha 
minta kepada Kakaknya berbuat sesuatu. Setiap kali kata- 
katanya selalu menumbuhkan salah paham dan kejengkelan. 

Tetapi setiap kali berita tentang perampokan, pencurian 
dan kejahatan-kejahatan yang lain semakin lama menjadi 
semakin sering. Bahkan jauh lebih banyak terjadi dari peceklik 
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tahun yang lalu. Kali ini tidak saja terjadi perampokan dan 
perampasan, tetapi kadang-kadang juga disertai pembunuhan. 

Dengan demikian, maka hati ibu Pikatanpun menjadi 
semakin gelisah. Dalam keadaan yang demikian itulah, baru 
terpikir oleh Nyai Sudati, bahwa para penjaga regol dan para 
pelayan dirumahnya memerlukan perhatian yang lebih banyak 
dan sikap yang lebih manis. Keamanan rumah ini sebagian 
terbesar tergantung kepada mereka, sehingga apabila mereka 
merasa tersinggung oleh sikap, kata-kata maupun perbuatan, 
maka keamanan rumah ini akan menjadi semakin gawat. 

Para pekerja dan penjaga rumah Nyai Sudati menjadi 
sangat gembira ketika tiba-tiba saja mereka dipanggil untuk 
menerima masing-masing sepotong kain lurik yang bagus. 
Dengan wajah yang manis Nyai Sudali berkata "Nah, kalian 
dapat mempergunakannya sendiri, atau kalian pergunakan 
buat keluarga kalian dirumah" 

"Terimakasih Nyai, terima kasih" 

"Baiklah. Tetapi kalian harus bekerja lebih baik. Terutama 
keamanan rumah ini. Kelak, dimusim panen, kalian akan 
mendapat hadiah lagi sesuai upah kerja kalian" 

"Terima kasih Nyai" berkali-kali mereka menyatakan terima 
kasih. Sudah lama mereka tidak sempat membeli sepotong 
kainpun. Apalagi untuk anak-anak mereka, sedang untuk diri 
merekapun tidak. 

"Jangan lengah" berkata Nyai Sudati "sekarang keadaan 
bertambah buruk. Setiap laki-laki dirumah ini harus menjadi 
penjaga yang baik. Kelak, disaat-saat tertentu kalian akan ikut 
pula menikmatinya" 
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"Ya, ya Nyai. Kami akan, berbuat sebaik-baiknya" 
Demikianlah, maka Nyai Sudati mulai berusaha untuk 
membuat pekerja-pekerjanya bekerja sebaik-baiknya karena 
Keadaan yang semakin memburuk. 

Namun dalam pada itu Pikatan yang mengetahui keadaan 
itu berkata kepada ibunya, "Ibu telah menyewa nyawa mereka 
dengan selembar kain" 

"Pikatan" 

"Ya. Apakah kain itu cukup berharga buat mereka yang 
harus mempertaruhkan nyawanya menjaga kekayaan kita 
disini" 

"Selembar kain itu sekedar tambahan, yang aku berikan 
kepada mereka. Mereka telah menerima upah dari pekerjaan 
mereka. Dan upah itu sudah saling disetujui" 

"Tetapi upah itu terlampau sedikit ibu" 

"Lebih baik menerima upah sedikit daripada tidak menerima 
apapun juga. Selain berjaga-jaga di malam hari, mereka juga 
menerima upah tersendiri apabila mereka bekerja disawah 
disiang hari. Apakah itu belum cukup?" 

"Tetapi berapa upah yang ibu berikan untuk pekerjaannya 
dimalam hari dan berapa disiang hari?" 

"Kalau ia merasa kurang, Pikatan, ia pasti akan pergi atau 
minta agar upahnya ditambah. Tetapi mereka tidak pernah 
berbuat demikian" 

"Karena mereka menganggap bahwa yang sedikit itu masih 
lebih baik daripada tidak. Tetapi seharusnya kita sendiri 
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mempunyai rasa perikemanusiaan. Lain halnya apabila kita 
sendiri memang kekurangan" 

"Tetapi kalau cara yang aku pergunakau seperti katamu itu, 
Pikatan, maka aku dan kita semuanya akan segera menjadi 
kekurangan. Padahal ibu menabung tidak sekedar untuk 
kepentingan ibu sendiri. Sekian lamanya ibu menjanda 
sepeninggal ayahmu. Sekian lamanya ibu bekerja dengan cara 
ini untuk hidup kita. Dan ternyata hidup kita tidak berhenti 
sampai disini. Apalagi kau mengalami cedera di tangan 
kananmu sehingga kau sendiri merasa, bahwa kau tidak dapat 
bekerja apapun juga. Nah. apakah yang akan kita pergunakan 
hidup dihari kemudian. Aku, ibumu tidak dapat mengharapkan 
bantuan siapapun dihari tua karena satu-satunya anakku laki- 
laki mengalami cidera. Dan buat masa depanmu sendiri" 

"Cukup, cukup" tiba-tiba Pikatan memotong. Sejenak 
dipandanginya wajah ibunya dengan tegang. Namun 
kemudian kepalanyapun menuduk dalam-dalam. Disela-sela 
bibirnya yang gemetar ia berkata "Ya ibu. Sebenarnyalah 
bahwa ibu tidak lagi dapat mengharapkan aku. Seharusnya 
aku berusaha untuk membalas budi kepada orang tua kelak, 
tetapi aku tidak akan dapat melakukannya. Bahkan mungkin 
aku akan tetap menjadi beban yang semakin lama akan 
menjadi semakin berat bagi ibu'' 

Dada Nyai Sudati mejadi berdebar-debar. Namun kemudian 
didekatinya anaknya. Sambil mengusap pundaknya ia berkata 
"Bukan begitu Pikatan. Aku tidak bermaksud berkata demikian. 
Mungkin aku telah terdorong kata. Tetapi maksudku, aku 
harus hemat disaat ini" 

Pikatan tidak menyahut. Kepalanya yang tunduk menjadi 
semakin tunduk. 

"Sudahlah. Jangan pikirkan lagi persoalan-persoalan yang 
dapat membuat hatimu risau. Kau dapat hidup dengan tenang 
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di rumah ini. Rumah ini adalah rumah peninggalan almarhum 
ayahmu, jadi rumah ini adalah rumahmu sendiri. Sawah, 
ladang yang ada adalah sawah dan ladangmu pula" 

Pikatan tidak menjawdb. Dengan kepala tunduk ia 
melangkah meninggalkan ibunya dan masuk kedalam biliknya. 
Perlahan-lahan baringkan dirinya di pembaringan. Ditatapnya 
atap rumahnya yang sudah dilihatnya untuk beribu-ribu kali. 

Ibunya masih berdiri di tempatnya. Sambil menarik nafas 
dalam-dalam ia mengusap dadanya. Namun ia berpaling 
ketika ia mendengar Wiyatsih terbatuk-batuk dibelakangnya. 

"Kau Wiyatsih" 

"Ya ibu" Wiyatsih menganggukkan kepalanya "kakang 
Pikatan telah merasa tersinggung lagi” 

"Ya. la selalu merasa tersinggung. Apalagi ketika aku 
menyebut cacat tangannya. Aku sudah menjaga agar setiap 
kali aku tidak mengucapkannya. Tetapi kadang-kadang aku 
terlupa juga” 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun 
kemudian ia berkata "Ibu, tetapi ada juga kebenarannya" 

"Apa Wiyatsih?" ibunya menjadi heran. 

"Yang dikatakan oleh kakang Pikatan" 

"Tentang apa?" 

"Ibu" suara Wiyatsih menurun "ada bedanya antara hemat 
dan kikir" 

"Wiyatsih " 
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"Tunggu dulu ibu. Aku tidak ingin mengatakan ibu kikir. Ibu 
adalah seorang yang hemat. Bukan kikir. Tetapi jangan 
terlampau hemat, agar orang masih dapat membedakan 
antara hemat yang ibu lakukan dan apa yang disebut orang 
kikir" 

"0" ibunya menggeleng-gelengkan kepalanya "aku tidak 
mengerti. Kenapa kalian telah dihinggapi oleh pikiran-pikiran 
aneh itu. Aku bekerja untuk kalian. Aku menabung untuk 
bekal kalian kelak. Tetapi kalian menganggap perbuatan ini 
salah, keliru dan apa lagi?" 

"Maaf ibu. Bukan maksudku melukai hati ibu” 

"Tidak, tidak Wiyatsih. Kau tidak menyakiti hatiku. Kau 
berusaha untuk berkata dengan jujur seperti yang melonjak 
didalam hatimu. Kau tidak bersalah, tetapi kau masih belum 
mengerti arti dari usaha ibumu sekarang ini" 

Wiyatsih tidak menjawab lagi. Wajah ibunya yang suram itu 
membuatnya terdiam. 

Ketika ibunya kemudian pergi meninggalkannya, maka 
Wiyatsihpun kemudian berjalan selangkah demi selangkah 
lewat dimuka bilik kakaknya. Sejenak ia berhenti. Dari celah 
celah pintu yang tidak tertutup rapat ia melihat kakaknya 
berbaring diam. 

Wiyatsih menjadi termangu-mangu sejenak. Namun tiba- 
tiba ia melangkah pergi meninggalkan pintu bilik kakaknya itu. 

Ketika senja mulai turun menyelubungi padukuhan kecil itu, 
terasa kegelisahan dan kecemasan semakin mencengkam hati. 
Nyala pelita yang tersentuh angin tampak menggapai-gapai 
seperti ketakutan yang menggelepar didalam dada. Bukan saja 
perempuan, tetapi laki-lakipun merasa cemas juga. 
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Dihalaman rumah Nyai Sudati para penjaga sudah siap 
dengan senjata masing-masing. Bukan sekedar pedang dan 
parang. Tetapi mereka mulai mengambil senjata masing- 
masing dari simpanan. Senjata yang dipakainya bertualang 
dimasa muda. 

Orang yang bertubuh tinggi kekar itu telah menyiapkan 
sebuah tombak pendek berujung rangkap. Sebuah canggah 
yang selalu dibawanya bertualang dahulu. Tetapi senjata itu 
sudah disimpannya bertahun-tahun sejak ia berumah tangga 
seperti orang kebanyakan, la berharap bahwa senjata itu 
sudah tidak akan dipergunakannya lagi, la tidak ingin lagi 
membasahi ujung canggahnya itu dengan darah. 

Tetapi senjata itu kini diambilnya dari simpanan. Bukan 
karena darah petualangannya menggelegak lagi. Tetapi 
karena keadaan yang semakin buruk, la harus bertahan pada 
pekerjaannya kalau anak dan isterinya masih harus 
dihidupinya. Dan pekerjaannya memerlukan senjatanya itu 
disaat-saat begini. 

Demikian juga kawannya yang tinggi tetapi agak kekurus- 
kurusan itu. Meskipun ia masih tetap membawa pedang di 
lambung, tetapi ia lebih senang menjinjing trisulanya. Sebuah 
trisula bertangkai pendek. Tetapi dengan, senjata itu ia pernah 
bertualangan sampai ketempat yang jauh. 

Namun seperti kawannya, akhirhya ia terlempar dalam 
kehidupan yang sewajarnya. Istri dan anak menuntut 
perhatiannya. 

"Kita harus bermain-main dengan senjata ini lagi" berkata 
yang kecil meskipun tinggi itu "senjata yang sudah aku 
sembunyikan sejak lama" 
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Kawannya tidak menyahut. Disandarkannya senjatanya 
disudut regol. Kemudian sambil duduk diselimuti dirinya 
dengan kain panjangnya. 

"Kita berjaga-jaga disini?" bertanya yang kecil. 

"Nanti kita pindah kependapa. Disini kita kurang mendapat 
kesempatan apabila tiba-tiba saja seseorang berdiri dihadapan 
gardu ini" 

Keduanyapun kemudian saling berdiam diri. Masing-masing 
dengan angan-angannya sendiri. Terbayang dirongga mata 
mereka, orang-orang jahat yang mulai berkeliaran dimana- 
mana. 

Dan tiba-tiba saja salah seorang dari mereka bergumam 
"Kenapa mereka mencari nafkah dengan cara itu? Kita juga 
kekurangan. Makan kita tidak ajeg. Pakaian kita tidak utuh 
lagi. Tetapi bersukurlah kita, bahwa kita masih mendapat 
kesempatan mencari nafkah dengan cara ini meskipun 
penghasilannya sedikit sekali" 

Kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Mudah-mudahan nasib kita pada suatu saat dapat 
berubah. Mudah-mudahan hujan segera turun dan sawah-kita 
menjadi basah. 

Yang lain tidak menyahut lagi. Mereka telah mulai duduk 
terkantuk-kantuk sehingga yang kurus berkata "Marilah, kita 
pindah ke pendapa" 

Keduanyapun segera pindah kependapa. Seperti biasanya, 
yang seorang segera membaringkan dirinya dan tidur lebih 
dahulu disudut yang gelap. Sedang yang lain duduk di balik 
tiang sambil mengawasi halaman. Sekali-kali ia berdiri juga 
dan berjalan hilir mudik untuk mengusir kantuk yang mulai 
menyerangnya. 
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Dalam pada itu, seisi rumah itu agaknya sudah tertidur. 
Pikatanpun telah tertidur pula meskipun ia selalu gelisah. 

Malam dimusim kemarau ternyata terlampau dingin. Angin 
malam berhembus lewat lubang-lubang dinding, menyapu 
tubuh-tubuh yang tergolek di pembaringan. Dilangit yang 
jernih, bintang-bintang berhamburan dari ujung sampai ke 
ujung, berkilat-kilat seakan-akan saling berkeredipan yang 
satu dengan yang lain. 

Dalam kesenyapan malam yang gelap itu, tiba-tiba sebuah 
bayangan bergerak-gerak disudut halaman belakang rumah 
Nyai Sudati. Sejenak bayangan itu bersembunyi dibalik 
gerumbul-gerumbul yang rimbun. Agaknya ia sedang mencoba 
mengamati keadaan. 

Ketika ia yakin bahwa rumah itu lelah menjadi sepi, maka 
iapun bergeser maju dan melekat disudut longkangan. 

Sejenak ia berdiri seakan-akan membeku. Dengan telinga 
yang tajam ia mencoba mendengarkan suara yang ada di 
dalam rumah yang tampaknya sepi itu. 

Tetapi yang terdengar adalah suara batuk-batuk kecil di 
pendapa. Seorang dari kedua penjaga itu harus berjuang 
melawati kantuknya dengan segala macam cara. 

Namun agaknya penjaga itu sama sekali lidak mengetahui 
bahwa seseorang telah meloncat memasuki kebun belakang 
dan rumah yang sedang dijaganya itu. 

Sejenak kemudian maka bayangan itupun lelah bergeser 
lagi Semakin lama semakin dekat dengan dinding yang 
menyekat bilik yang dipergunakan oleh Wiyatsih. 
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Di balik dinding, dibagiah belakang rumah bayangan itu 
berhenti. Kini ia melekat lagi pada dinding itu sambil 
mendekatkan telinganya. Yang didengarnya adalah desah 
nafas yang teratur di dalam bilik itu. Wiyatsih pasti sedang 
tidur nyenyak. 

Sesaat bayangan itu tidak berbuat apa-apa. la berdiri saja 
mematung. Ditebarkannya pandangan matanya ke segenap 
penjuru longkangan yang gelap. Tetapi ia tidak melihat 
apapun juga. 

Setelah ia yakin, babwa tidak ada orang yang melihatnya, 
maka mulailah ia melubangi dinding rumah Nyai Sudati. 
Dengan hati-hati sekali ia mengungkit dengan pisau belati 
pendek yang telah dipersiapkannya. Kemudian dari lubang 
yang terjadi ia mencoba untuk mengintip ke dalam ruangan 
yang remang-remang oleh cahaya pelita di dinding. 

Bayangan itu tidak berani membuat bunyi apapun juga, 
karena ia tahu bahwa di dalam rumah itu kini terdapat kakak 
Wiyatsih yang bernama Pikatan, la tahu, benar, betapa 
tajamnya indera Pikatan yang sudah terlatih baik-baik. 
Sehingga karena itu, maka iapun harus sangat berhati-hati. 
Meskipun ia tidak yakin bahwa bilik Pikatan berdampingan 
dengan bilik Wiyatsih. 

Dari lubang yang telah dibuatnya ia melihat Wiyatsih tidur 
dengan nyenyaknya, berselimut kain panjang. Nafasnya yang 
teratur telah membuat irama gerak dadanya yang teratur pula. 

Sejenak bayangan yang ada diluar bilik di longkangan 
belakang itu menjadi termangu-mangu. Namun sesaat 
kemudian diambilnya supitan pendek yang terselip diikat 
pinggangnya. Dengan hati-hati ia membuat lubang di dinding 
itu menjadi bertambah besar sehingga ia dapat memasukkan 
ujung supitannya dan sekaligus membidik kearah tubuh 
Wiyatsih yang sedang tertidur. 
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Dengan butiran-butiran tanah itu, maka bayangan itupun 
mencoba untuk menyupit tubuh Wiyatsih yang tergolek 
dipembaringannya, meskipun agak sulit karena lubang dinding 
yang tidak begitu besar. Namun akhirnya beberapa butir tanah 
liat telah mengenai gadis itu dan bahkan telah 
membangunkannya. 

Antara sadar dan tidak, Wiyatsih beberapa kali menepuk 
kakinya yang dikenai supit dari luar. Mula-mula Wiyatsih sama 
sekali tidak menyangka, bahwa ia telah dibangunkan dengan 
sengaja oleh seseorang yang berada diluar biliknya. 

Ketika sebutir tanah liat mengenainya sekali lagi, Wiyatsih 
terkejut. Tanah liat yang melekat diselimulnya itu 
membuatnya terheran-heran. Dengan cemas ia bangkit dan 
mencoba melihat butiran tanah liat itu kedekat pelita di 
dinding. 

Kesempatan itu tidak dilewatkan oleh bayangan yang ada 
diluar. Setelah Wiyatsih sadar sepenuhnya barulah ia berani 
berbisik lirih sekali "Wiyatsih. Apakah kau sudah bangun?" 

Wiyatsih terkejut bukan buatan. Hampir saja ia terpekik. 
Untunglah bahwa ia masih dapat mengendalikan dirinya dan 
mencoba memperhatikan suara itu. 

"Wiyatsih, jangan takut. Akulah yang berada disini” 

" Siapa?" bertanya Wiyatsih. 

"Sst" bayangan yang berada diluar bilik itu berdesis "jangan 
terlampau keras. Pikatan akan terbangun karenanya, la 
mempunyai indera pendengaran yang baik sekali meskipun ia 
sedang tidur nyenyak. Mendekatlah kemari. Aku akan 
berbicara" 
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Wiyatsih ragu-ragu, la tidak segera melangkah maju 
mendekati dinding. Sejenak ia justru berdiri mematung sambil 
memandang kearah suara diluar biliknya. 

"Aku berada dilongkangan Wiyatsih" 

"Siapakah kau?" 

"0, kau sudah lupa kepada suaraku?" 

Wiyatsih mencoba mengingat-ingat. Aku tidak ingat lagi" 

"Baiklah. Mendekatlah dan dengarkanlah baik-baik" 
Selangkah Wiyatsih maju. Tetapi ia masih tetap ragu-ragu. 

"Kau seharusnya masih ingat kepadaku. Kau ingat 
perempuan yang pernah berjanji untuk menemuimu di pinggir 
Kali Kuning, tetapi tidak pernah mendapat kesempatan dan 
akhknya datang ke rumah ini seperti sekarang?" 

„ 0 ” 

"Aku Puranti. Kau ingat? Bukankah kau pernah mendengar 
namaku? Agaknya aku pernah menyebut namaku dahulu. 
Kalau belum, kau tentu ingat perempuan yang membawa 
pesan Pikatan dahulu kepadamu" 

"Ya. Ya. Aku ingat. Aku ingat sekarang" 

"Sst, jangan terlampau keras. Apakah kau mau keluar 
sebentar sekarang? Aku ingin berbicara kepadamu sebentar 
saja" 
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Wiyatsih masih juga ragu-ragu. Kini kakaknya Pikatan 
sudah berada dirumah itu. Tentu ia tidak akan memberikan 
pesan lewat orang lain. 

"Apakah kau ragu-ragu?" bertanya suara diluar. Wiyatsih 
tidak menyahut. 

"Sebentar saja Wiyatsih. Sebentar sekali" 

Wiyatsih termenung sejenak, la mencoba membayangkah 
perempuan yang menyebut dirinya bernama Puranti itu. 
Perempuan yang berani dan membawa pedang di 
lambungnya. 

Kalau ia ingin berbuat jahat, kenapa ia datang kemari? la 
dapat mencegat aku di sawah di siang hari dan dapat berbuat 
apa saja, karena ia membawai pedang Kemudian menyelinap 
dan lari sepanjang Kali Kuning. Tidak akan banyak orang yang 
melihatnya, dan tentu tidak akan ada orang yang berani 
mengejarnya. Atau barangkali ia dapat berbuat dengan cara 
yang lain yang tidak diketahui oleh seorangpun" 

Namun tiba-tiba "Dan barangkali cara inilah cara lain itu" 

Karena itu Wiyatsih masih berdiri termangu-mangu. 

"Wiyatsih" berkata suara diluar itu "mungkin kau ragu-ragu. 
Tetapi itu wajar. Meskipun demikian dengarlah, bukankah 
kakakmu Pikatan sedang dalam keadaan lumpuh sebelah 
tangannya?. Nah, tentang hal itulah aku akan berbicara" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Persoalan tangan 
kakaknya yang cacat itu memang sangat menarik 
perhatiannya, sehingga karena itu, maka iapun mulai tergerak. 

Orang diluar yang melihat dari lubang dinding perubahan 
wajah Wiyatsih mendesaknya "Kalau kau bersedia Wiyatsih, 
keluarlah sebentar saja lewat pintu butulan. Tetapi hati-hati 
sekali, jangan sampai kau justru membangunkan Pikatan" 
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Seperti didorong oleh pesona yang tidak dimengertinya 
sendiri Wiyatsihpun kemudian melangkahkan kakinya keluar 
dari biliknya. Kemudian dengan sangat hati-hati ia menuju ke 
pintu butulan dan dengan sangat hati-hati pula ia membuka 
pintu itu. 

Ketika ia menjengukkan kepalanya, dilihatnya didalam 
gelapnya malam sebuah bayangan hitam yang berdiri dibawah 
tangga butulan itu. Sejenak Wiyatsih ragu-ragu. Namun 
kemudian bayangan itu berkata perlahan-lahan "Turunlah. Aku 
akan berbicara. Bukankah sekarang kau tidak ragu-ragu lagi 
setelah kau melihat aku yang dahulu pernah datang kerumah 
ini pula?" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Perlahan- 
lahan ia melangkah keluar dan menuruni tangga pintu butulan 
yang sudah ditutupnya lagi. 

"Kemarilah" ajak bayangan itu "kita duduk di serambi 
dibelakang gandok ini sebentar. 

Wiyatsih tidak dapat menolak. Maka iapun segera 
mengikutinya melangkah menyeberangi longkangan yang 
kelam itu. 

Sejenak kemudian merekapun duduk di belakang gandok di 
dalam gelapnya bayangan serambi yang mencuat beberapa 
jengkal. 

"Wiyatsih" berkata perempuan itu kemudian "bukankah kau 
yakin bahwa aku Puranti yang pernah menemuimu dahulu?" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Baiklah. Kalau begitu, aku tidak ragu-ragu pula untuk 
mengatakannya kepadamu" 
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Wiyatsih mengerutkan keningnya. 

"Wiyatsih" berkata Puranti itu "apakah kau pernah 
mendengar ceritera kakakmu kenapa tangannya menjadi 
cacat?" 

"Sedikit sekali. Kakang tidak pernah berbirara banvak. 

Tidak lagi seperti dahulu, sebelum ia mengalami cidera” 

"Ya. Pikatan memang telah berubah, la telah gagal di 
dalam pendadaran. Gagal menurut penilaiannya sendiri 
meskipun setiap orang, bahkan prajurit yang memimpin 
pasukan kecilnya mengakui keunggulannya. Apalagi 
tangannya kemudian menjadi cacat, sehingga pecahlah semua 
cita-citanya. 

Dengan singkat Puranti menceriterakan pengalaman 
Pikatan yang dilihatnya. Sehingga akhirnya Pikatan 
memutuskan untuk pulang kembali kerumah ini. 

"Di rumah inipun kakang Pikatan menjadi seperti orang 
asing" berkata Wiyatsih kemudian, "apalagi bagi padukuhan 
kecil ini. Cita cita yang pernah diimpikannya dahulu, kini sudah 
tidak diingatnya lagi” 

"Bukan begitu Wiyatsih. Bukan karena ia tidak dapat 
mengingat lagi. Bahkan cita-cita itu, menurut ayah, pasti 
masih membara di dalam dadanya. Namun ia merasa dirinya 
sekarang terlampau lemah, la merasa bahwa ia tidak akan 
dapat lagi berbuat apa-apa. 

"Ya. Mungkin begitu, la tidak mau bergaul lagi dengan 
kawan-kawannya. Satu dua yang mengunjunginya di rumah 
ini, disambutnya dengan sikap acuh tidak acuh. Apalagi seperti 
dahulu, bermain-main di gardu bersama kawan-kawan" 
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"la kini merasa dirinya terlampau rendah, justru karena ia 
mempunyai harga diri yang berlebih-lebihan" 

"Ya. Dan kakang Pikatanpun sama sekali menjadi acuh 
tidak acuh mendengar bahwa keadaan semakin lama menjadi 
semakin memburuk. Kekacauan yang hampir merata. Bahkan 
bukan saja orang-orang lapar yang berkeliaran mencari 
makan. Tetapi juga penjahat-penjahat yang melakukan 
pembunuhan. Kami dirumah ini menjadi cemas, meskipun 
kami mempunyai dua orang penjaga dan beberapa orang 
pekerja laki-laki yang lain” 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. Jawabnya "Aku 
juga sudah mendengar bahwa daerah ini menjadi tidak aman. 
Tentu bukan sekedar orang-orang kelaparan. Seandainya 
demikian, maka kelak apabila hujan, turun, dan padi tumbuh 
di sawah-sawah tadah udan, mereka tidak akan berbuat lagi" 

"Tetapi" Wiyatsih tidak melanjutkannya. 

"Tetapi apa?" Puranti mendesak. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Setelah merenung 
sejenak, iapun berkata "Tetapi akibat dari kemarau yang 
paujang ini pasti akan berkepanjangan. Meskipun kelak hujan 
turun dan sawah tadah-udan dapat ditanami, tetapi para 
petani kecil telah terbenam dalam hutang yang bertimbun- 
timbun. Apalagi mereka selalu memboroskan hasil panen 
mereka dengan keramaian keramaian yang menghabiskan 
sebagian besar dari hasil kerja mereka selama berbulan-bulan. 
Peralatan yang melampaui batas kemampuan dengan hutang 
berbunga dan keperluan-keperluan lain yang tidak berarti apa- 
apa. Sehingga dengan demikian mereka seakan-akan telah 
terperosok ke dalam lubang yang semakin lama semakin 
dalam" 
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Puranti mengangguk-angguk pula, la dapat mengerti 
keterangan gadis itu, dan bahkan ia kagum akan 
kecerdasannya. 

"Karena itu. keadaan yang memburuk ini akan berakibat 
panjang apabila tidak segera menemukan jalan pemecahan" 

"Apakkah yang baik dilakukan?" bertanya Puranti. 

"Kakang Pikatan pernah memimpikan sebuah bendungan di 
Kali Kuning, Bendungan yang akan menaikkan air dan 
mengairi sawah tidak saja dimusim hujan" 

"Aku juga sudah medengar. Tetapi agaknya Pikatan 
sekarang tidak menghiraukan lagi" 

"Ya. Bahkan acuh tidak acuh" 

"Tetapi impian itu sebenarnya tidak akan lepas dari angan- 
angannya" Puranti berhenti sebentar, lalu "namun yang sangat 
sulit adalah membangunkanya dari keadaannya yang 
sekarang" 

Wiyatsih tidak menjawab, tetapi kepalanya tertunduk 
dalam-dalam. 

"Wiyatsih" tiba-tiba Puranti berbisik "kalau anak-anak muda 
dipadukuhan, ini tidak menghiraukan lagi keadaan 
padukuhannya karena tidak ada seorang yang memacu 
mereka, apakah padukuhan ini untuk selanjutnya tidak selalu 
dibayangi oleh kekisruhan dan kecemasan? Mungkin kejahatan 
itu masih belum menjalar kepadukuhan ini sekarang. Tetapi 
lambat laun, penjahat-penjahat itu akan menjadi semakin 
berani. Juga terhadap kedua penjaga rumah dan beberapa 
orang laki-laki pekerja disini" 
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Wiyatsih menganggukkan kepalanya "Ya. Mungkin sekali. 
Rumah ini pada suatu saat akan menjadi ajang jarah-rayah. 
Kemudian seluruh padukuhan, yang memang sudah miskin ini" 

"Wiyatsih" Puranti bergeser sejengkal, lalu berkata dengan 
nada yang dalam "bagaimana kalau kau berbuat sesuatu 
untuk kepentingan padukuhanmu yang terancam ini?" 

"Aku" Wiyatsih terperanjat "bagaimana mungkin aku dapat 
berbuat sesuatu?" 

"Dengarlah" desis Puranti "sebenarnya kakakmu Pikatan 
dapat menjadi perisai bagi padukuhanmu. Meskipun 
tangannya sudah cacat, sebenarnya ilmunya tidak susut sama 
sekali. Mungkin ia tidak dapati mempergunakan tangan 
kanannya, tetapi dengan tangan kirinya ia masih mampu 
berbuat banyak. Banyak sekali, lebih dari kemampuan sepuluh 
orang anak muda di padukuhan ini. Tetapi ia sama sekali tidak 
berniat berbuat demikian, la sudah dibayangi oleh 
kekecewaan sehingga seakan-akan hatinya telah menjadi 
kelam” Puranti berhenti sejenak, lalu "karena itu, kau adalah 
satu-satunya adiknya. Maukah kau mewarisi cita-citanya itu 
sekaligus untuk kepentingan padukuhan ini untuk waktu yang 
panjang dimasa mendatang?" 

Wiyatsih terheran-heran mendengar pertanyaan itu, 
sehingga sejenak ia memandang Puranti dengan mulut 
ternganga. 

"Apakah kau mengerti maksudku Wiyatsih?" 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya. Jawabnya " Aku tidak 
mengerti. Bukankah aku seorang gadis? Apakah yang dapat 
aku lakukan buat padukuhan ini?" 
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"Kau dapat membantu menjaga keamanan padukuhan ini. 
Kau dapat juga membantu menjaga keamanan rumahmu. 
Siapa tahu pada suatu saat ada orang-orang yang tidak 
menghiraukan lagi kepada kedua orang penjaga rumahmu itu” 

"Kalau kedua orang itu tidak mampu berbuat sesuatu, 
apakah yang dapat aku lakukan?" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Kalau kita 
berniat Wiyatsih, maka kitapun dapat berbuat seperti apa 
yang dapat dilakukan oleh laki-laki, meskipun harus 
disesuaikan dengan kodrat kita sebagai perempuan. Mungkin 
kita mempunyai perbedaan cara, namun didalam masalah 
yang pokok, kitapun dapat juga berbuat banyak" 

Wiyatsih tidak menyahut. 

"Wiyatsih, apakah kau masih ragu-ragu?" 

Wiyatsih tidak menjawab sama sekali. Tetapi dari wajahnya 
Puranti dapat membaca, bahwa gadis itu masih belum 
mengerti sepenuhnya. 

"Wiyatsih" berkata Puranti kemudian "kaupun dapat 
berbuat seperti Pikatan. Tentu saja dalam tataran yang 
berbeda. Tetapi ada sesuatu yang harus ada lebih dahulu 
didalam dirimu. Kemauan. Kemauan yang sungguh-sungguh" 

"Bagaimana hal itu mungkin? bertanya Wiyatsih kemudian. 

"Kau lihat, bahwa akupun seorang perempuan? Mungkin 
kau belum pernah melihat apa yang dapat aku lakukan 
sebagai seorang perempuan. Mungkin kau baru mendengar 
bahwa yang pernah menolong Pikatan dalam keadaan yang 
gawat digoa Pabelan adalah aku. Bukan maksudku 
menyombongkan diriku, tetapi sekedar meyakinkan kau, 
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bahwa apabila kita berniat, maka kita akan dapat 
melakukannya" 

Bagaimanapun juga namun Wiyatsih masih tetap diliputi 
oleh keragu-raguan, la tidak pernah membayangkan bahwa 
dirinya harus berbuat sesuatu seperti yang pernah dicita- 
citakan oleh kakaknya. Apalagi untuk membantu menjaga 
keamanan padukuhan dan rumahnya. 

"Apakah sebenarnya yang dapat dilakukan oleh Puranti 
sehingga ia mampu menyelamatkan kakang Pikatan?" ia 
bertanya didalam hati. 

Meskipun pertanyaan itu tidak diucapkan, namun rasa- 
rasanya Puranti dapat menangkapnya, sehingga sambil 
tersenyum ia berkata "Apakah aku harus membual tentang 
diriku sendiri supaya kau dapat meyakininya?" 

Tanpa sesadarnya, tiba-tiba saja Wiyatsih menganggukkan 
kepalanya. 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Perlahan-lahan ia 
bergumam "Lalu apakah yang dapat aku perlihatkan 
kepadamu?" 

Wiyatsih tidak menyahut. Dipandanginya saja wajah Puranti 
dengan tatapan mata yang membayangkan kebimbangan. 

"Marilah kita pergi ke belakang Wiyatsih. Ke kebun 
belakang rumahmu ini" ajak Puranti. 

Ketika Puranti kemudian berdiri dan melangkahkan kakinya, 
Wiyatsihpun mengikutinya dibelakang. 

Di kebun belakang di dalam kegelapan malam Puranti 
memanjat sebatang pohon manggis, Dipetiknya beberapa 
buah manggis yang masih muda dan dibawanya turun. 
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Belum lagi Puranti berbuat apa-apa, Wiyatsih sudah 
menjadi terheran-heran. Seorang perempuan mampu 
memanjat sebatang pohon manggis begitu cepatnya, seperti 
seekor tupai. 

"Lihatlah buah manggis ini" berkata Puranti "aku akan 
menunjukkan ketangkasan bermain pedang. Itu saja yang lain 
aku kira akan aku tunjukkan kepadamu lain kali" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

Purantipun kemudian melemparkan dua buah manggis 
muda ke udara. Ketika kedua buah manggis itu meluncur 
turun, tiba-tiba saja tanpa diketahui oleh Wiyatsih, kapan ia 
melakukan, tangannya telah menggenggam sebilah pedang 
yang kemudian terayun secepat kilat. Wiyatsih tidak tahu 
berapa kali Puranti mengayunkan pedangnya. Namun 
kemudian Puranti memungut beberapa potong buah manggis 
yang telah terbelah menjadi beberapa bagian. 

"Bagaimana hal itu dapat terjadi?" sebuah pertanyaan 
terloncat dari sela-sela bibir Wiyatsih. 

"Aku tidak ingin inenyombongkan diri" Puranti mengulangi 
kata-kata itu "tetapi aku ingin meyakinkan, bahwa kaupun 
dapat melakukannya apabila kau mau" 

"Ah, jangan mengejek. Jangankan mengayunkan pedang 
seperti yang kau lakukan, sedangkan memotong sayuran di 
dapurpun aku tidak dapat melakukan secepat itu" 

Puranti tersenyum. Ditepuknya bahu Wiyatsih sambil 
berkata "Wiyatsih, kita sama-sama seorang gadis. Aku juga 
seorang gadis seperti kau dengan sifat-sifat perempuan 
seutuhnya. Tubuhku juga lidak sekuat tubuh laki-laki. Tetapi 
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kita masing-masing memiliki kekuatan cadangan yang 
tersembunyi, yang memang sudah tersedia buat kita. Soalnya, 
apakah kita mampu mempergunakannya atau tidak. Kalau kita 
mampu menggali kekuatan ditubuh kita masing-masing maka 
kita seolah-olah memiliki kelebihan dari orang lain. Sudah 
tentu kita harus membatasi diri kita di dalam tingkah laku dan 
tindak tanduk yang benar apabila kita sudah dapat berbuat 
lebih banyak dari orang lain. Kalau kita merasa diri kita 
dengan segala kelebihan dan kemampuan itu bersumber 
kepada Kekuatan Yang Abadi, maka kitapun harus 
mempergunakannya sesuai dengan garis kebenaran menurut 
Sumber Kekuatan Yang Abadi serta Yang Tunggal itu" 

Wiyatsih masih berdiri mematung, la masih dicengkam oleh 
perasaan kagum dan heran, bahwa seseorang, apalagi 
seorang gadis, mampu melakukan hal itu. 

"Sudahlah" berkata Puranti "kalau kita terlampau lama 
disini, mungkin seseorang di rumah ini terbangun dan 
mendengar percakapan kita meskipun sangat perlahan-lahan. 
Sekarang kembalilah ke bilikmu. Besok aku akan kembali ke 
rumah ini. Aku akan mendengar jawabmu, apakah kau 
bersedia atau tidak" 

"Maksudmu? Apakah aku akan kau ajari bermain-main 
seperti kau?" 

"Ya. Aku akan mengajarimu" 

"Senang sekali" 

"Tetapi tidak sekedar menjadi permainan yang barangkali 
cukup menarik. Tetapi sesudah kau dapat melakukannya, 
maka kau mempunyai pekerjaan yang lain Kecuali bermain- 
main. 
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"Apakah tugas itu?" 

"Menggantikan Pikatan. Kau harus dapat menjaga 
keamanan, bukan saja rumahmu, tetapi kampung halamanmu. 
Kau harus dapat berbuat sesuatu untuk kesejahteraan 
padukuhan ini. Misalnya, seperti yang dicita-citakan Pikatan 
sebelum ia mengalami cacat. Ternyata cacat itu tidak sekedar 
cacat badaniah, tetapi lelah menjadi cacat rohaniahnya pula" 

Wiyatsih tidak segera menjawab. Tetapi kepalanya justru 
tertunduk dalam-dalam. 

"Apakah kau bersedia? 

Wiyatsih menjadi termangu-mangu. Sejenak kemudian 
terloncat dari bibirnya "Aku malu" 

"Malu? Kenapa kau malu?" 

"Tidak pantas seorang gadis berbuat hal serupa itu" 

"Jadi tidak pantas apabila kau berbuat baik untuk 
padukuhan ini" 

"Bukan perbuatan baik itu yang tidak pantas. Tetapi 
seandainya aku seorang gadis pergi meronda dimalam hari, 
atau pergi ke tepi Kali Kuning dan mengerahkan anak-anak 
muda untuk membuat bendungan dan susukan, itu tidak 
pantas sekali" 

Puranti menarik nafas dalam-dafam. Katanya didalam hati 
"Memang tidak pantas. Tentu belum pernah terjadi di 
padukuhan ini” tetapi tiba-tiba ia berkata"Wiyatsih. Kau tentu 
mempunyai satu dua orang kawan anak muda dari padukuhan 
ini. Nah, kau dapat berbuat lewat anak muda itu. Tentu anak 
muda yang dapat mengerti pendirianmu" Puranti berhenti 
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sejenak, lalu "Coba, ingat-ingatlah. Siapa saja anak-anak 
muda di padukuhan ini yang kau kenal baik dan kira-kira 
dapat membantumu" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Tetapi ia tidak segera 
menjawab. 

"Baiklah Wiyatsih" berkata Puranti "kalau kau belum 
menemukan sekarang, biarlah kau cari lebih dahulu. 

Sementara itu kau dapat belajar bermain-main seperti 
permainan yang baru saja aku tunjukkan kepadamu. Besok 
aku akan datang lagi. Aku akan mengetuk dinding bilikmu. 
Jangan kau tutup lubang yang telah aku buat pada dinding 
bilikmu. Kalau kau terlanjur tertidur, aku akan 
membangunkanmu dengan supitan" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Nah, pertimbangkan baik-baik, Kau besok harus 
mengambil keputusan. Keadaan dipadukuhan ini semakin lama 
menjadi makin buruk. Bahkan seperti katamu, meskipun kelak 
hujan turun dan sawah tadah udan itu dapat ditanami, namun 
hasil panennya tidak akan lagi dapat dinikmati oleh petani- 
petani miskin yang sudah semakin dalam terbenam didalam 
hutang. Dengan demikian maka kejahatan akan tetap masih 
ada, bahkan akan manjadi semakin banyak apabila tidak 
segera teratasi. Orang-orang kaya seperti ibumu tidak akan 
dapat tidur nyenyak. Demikian juga orang-orang kaya yang 
lain. Selain penjahat yang selalu mengintai, maka perbedaan 
yang menyolok diantara keluargamu dan orang-orang 
miskinpun akan membuat garis pemisah diantara kalian" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya "Sekarang 
masuklah. Masuklah" 
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Wiyatsihpun menganggukkan kepalanya pula. Desisnya 
"Terima kasih. Besok aku menunggumu. Aku sudah 
mendapatkan keputusan” 

"Apa keputusanmu?" 

"Aku akan belajar. Yang lain akan aku pertimbangkan 
sambil belajar" 

Puranti tersenyum, jawabnya "Kau masih ragu-ragu. Kelak 
kau akan mendapat ketetapan hati seperti aku. Mula-mula aku 
juga merasa aneh dengan tingkah lakuku sendiri. Aku adalah 
satu-satunya anak ayah ibuku, Kiai Pucang Tunggal di Gajah 
Mungkur, sehingga aku mewarisi ilmu ayahku meskipun aku 
seorang perempuan. Tetapi aku tidak pernah berbuat sesuatu 
yang aneh ini dihadapan kawan-kawanku bermain dengan 
berlebih-lebihan. Mereka tetap menganggapku seorang gadis 
seperti mereka, yang setiap hari pergi kesendang mencuci 
pakaian, kadang-kadang pergi kesawah menanam padi dan 
kemudian apabila padi sudah berbuah, menuai bersama 
mereka, dan menunggu padi yang sedang mekar sambil 
menghalau burung, Bedanya dengan mereka, aku adalah 
seorang gadis yang terlalu sering pergi meninggalkan rumah. 
Tetapi aku selalu berkata kepada mereka setelah aku pulang, 
bahwa aku pergi ke rumah bibi yang jauh, kerumah paman, 
kerumah saudara sepupu dan ke rumah siapa saja" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya "Aku 
mengerti" desisnya, lalu "Baiklah aku kembali ke bilikku besok 
malam aku menunggu kau dilongkangan” 

"Jangan di longkangan. Tunggu saja di dalam bilikmu. Aku 
akan memanggilmu" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Tiba-tiba saja 
wajahnya menjadi cerah, la akan mendapat pengalaman 
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hidup yang baru, yang belum pernah dijamahnya. Mungkin 
pengalaman itu akan sangat menarik. Tetapi mungkin juga 
akan menyulitkannya. Tetapi ia akan mencoba. Apabila ia lelah 
berhasil berbuat sesuatu seperti Puranti, mungkin sikapnya 
akan segera dapat sesuai dengan pekerjaan yang harus 
dilakukan itu. Pekerjaan yang sebenarnya lebih baik dilakukan 
oleh kakaknya, Pikatan. 

Demikianlah maka setelah Wiyatsih kembali berbaring di 
biliknya, mulailah ia berangan-angan tentang pengalaman 
baru vang akan dialaminya sejak besok malam. Mungkin ia 
harus memiliki sebuah pedang seperti Puranti. Tetapi mungkin 
juga tidak segera. 

Namun lambat laun, angan-angan Wiyatsih itupun mulai 
menjadi buram, semakin lama semakin buram, sehingga 
akhirnya hilang sama sekali ketika ia jatuh tertidur. 

Puranti yang masih berada di halaman rumah itu duduk 
bertopang dagu di serambi belakang. Rasa-rasanya sangat 
berat untuk melangkahkan kakinya, meninggalkan rumah itu. 
Sebuah dorongan didalam hatinya mengajaknya untuk 
mengintip bilik tidur Pikatan. Tetapi nalarnya berhasil 
mencegahnya. 

Puranti menarik nafas "Tidak pantas sekali. Aku seorang 
gadis" katanya di dalam hati. Tetapi lebih dari itu nalarnya 
berkata "Pikatan mempunyai indera yang sangat baik. Sebuah 
desir di dinding biliknya akan mengejutkannya dan ia pasti 
akan terbangun” 

Karena itu, Purantipun kemudian berdiri dengan malasnya. 
Satu-satu ia mengayunkan kakinya melangkahi rerumputan di 
kebun belakang. Sekali ia berpaling, namun iapun kemudian 
dengan tergesa gesa meloncat dinding batu dan hilang di 
kegelapan. Tetapi sejenak, ia masih berdiri dibalik dinding. 
Didengarnya langkah seseorang di kebun, belakang itu. Ketika 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


timbul keinginan yang tidak tertahankan untuk melihat 
kedalam, maka iapun menjengukkan kepalanya. 

Agaknya seseorang yang terbangun dan pergi kepakiwan. 

"0" berkata Puranti didalam hatinya "sebaiknya esok aku 
menghindari pakiwan itu. Lebih baik aku membawa Wiyatsih 
ke sudut yang agak jauh. Agaknya ada juga orang yang pergi 
ke pakiwan dimalam hari" 


-oooOdwOooo- 


J ilid 04 


PURANTI PUN kemudian melangkah pergi mengitari dinding 
batu. Ketika ia berdada disisi kanan halaman rumah Nyai 
Sudati, ia mejenguk sekail lagi. Didalam keremangan malam, 
Puranti melihat seorang penjaga duduk terkantuk-kantuk di 
pendapa bersandar tiang. Sedang yang lain tidur dengan 
nyenyaknya berselimut tikar disudut. 

"Mereka orang-orang yang setia" berkata Purariti didalam 
hatinya "tetapi apabila kejahatan mulai melanda padukuhan 
ini, mereka akan dapat menjadi korban. Apalagi kalau benar, 
Hantu Pabelan yang masih hidup itu kini melakukan kejahatan 
kecil-kecilan sebelum ia berhasil menyusun kekuatan yang 
cukup. 

Purantipun kemudian meninggalkan rumah itu sambil 
merenung "Sampai berapa lama aku akan tinggal di Alas 
Sambirata?" 

Puranti sendiri tidak dapat menjawab, la harus melihat 
perkembangan dari rencananya. Tetapi apabila perlu ia dapat 
mem-pergunakan cara lain, agar ia tidak selalu berada di Alas 
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Sambirata. dan mungkin justru dikira sesosok peri apabila ada 
yang kebetulan pernah melihatnya tanpa disadari. 

Karena itu Puranti mencoba mencari akal, agar ia 
menemukan tempat yang lebih baik baginya, la akan tinggal 
didaerah itu bukan sekedar sehari dua hari. Tetapi mungkin 
sebulan dua bulan. Sekali-sekali ia dapat pulang ke rumah 
apabila kerinduannya kepada ayah dan kawan-kawannya di 
Gajah Mungkur tidak tertahankan lagi. Tetapi ia akan kembali 
lagi kedaerah ini. 

"Pekerjaan yang berat" desisnya. 

Tetapi ada dua sebab, kenapa ia berusaha melakukan 
pekerjaan yang berat itu sebaik-baiknya. 

Sebagai seorang anak dari Kiai Pucang Tunggal, ia tidak 
dapat tinggal diam, apabila kejahatan mulai menjalar ke 
padukuhun-padukuhan kecil. Apalagi Demak sendiri sedang 
sibuk dengan usahanya untuk membuat Demak menjadi suatu 
negara yang besar dan utuh. 

Namun, agaknya Sultan Demak menjumpai banyak 
kesulitan karena tingkah laku, orang-orang istana sendiri, 
ditambah dengan pergolakain-pergolakan yang terjadi di 
daerah sepanjang pesisir Timur. 

Selain daripada itu, maka masih juga memercik harapannya 
bagi dirinya sendiri untuk membangunkan Pikatan dari 
mimpinya yang terlampau buruk tentang cacat tangannya dan 
hari depan yang gelap. 

Tetapi untuk tinggal di Alas Sambirata yang sepi dalam 
waktu yang lama, agaknya merupakan persoalan yang sulit 
baginya. 

Meskipun ia mempunyai kelebihan sebagai seorang gadis, 
namun ia adalah seorang gadis, la mempunyai bermacam- 
macam keinginan dan kebiasaan, la mempunyai tata cara 
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hidup yang telah dijalaninya bertahun-tahun sejak ia kanak- 
kanak. 

Itulah agaknya ia tidak akan dapat hidup memencilkan diri 
sebagai hantu Alas Sambirata. la memerlukan kawan untuk 
berbicara, la memerlukan dunia yang wajar seperti dunianya 
yang selama ini dihayatinya di Gajah Mungkur. 

"Aku harus menemukan jalan" desisnya "aku tidak akan 
dapat hidup seperti ini. Seperti seekor kijang di kebun yang 
sangat luas tanpa seekor kawanpun" 

Puranti pernah mendengar seseorang yang menjalani tapa 
ngidang. Hidup seorang diri berkawan binatang-binatang di 
hutan. Berlari-lari seperti kijang tanpa mengenakan pakaian. 
Makan rerumputan dan buah-buahan. Tidur di sembarang 
tempat dan keadaan. Bergulat melawan udara dingin dan 
panas. Bahkan bergulat melawan binatang binatang buas yang 
menyerangnya. 

"Orang yang demikian, kelak akan menjadi manusia luar 
biasa desis Puranti "tetapi aku kira hanya satu diantara 
sepuluh ribu yang mampu melakukannya paling cepat untuk 
waktu setahun" 

Dan Puranti tidak ingin tapa ngidang, berlari-lari tanpa 
pakaian di Alas Sambirata itu. Meskipun tidak sepasang mata 
manusiapun yang menyaksikan, tetapi seakan-akan setiap 
cabang pepohonan memalingkan wajah-wajah mereka apabila 
melihatnya dalam keadaan yang demikian. 

Namun bagaimanapun juga, untuk sementara ia harus 
berada di Alas Sambirata. 

Di siang hari Puranti seolah-olah bersembunyi di dalam 
hutan kecil yang memang hampir tidak pernah dirambah kaki 
manusia itu. Dengan gelisah ia menunggu malam segera tiba. 
Tetapi hari rasa-rasauya menjadi terlampau panjang. Matahari 
seakan-akan menjadi terlampau malas dan lamban sekali 
mengarungi jalannya dilangit yang biru bersih. 
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Puranti hanya dapat melupakan kegelisahan itu sedikit 
apabila ia terlena. Tetapi apabila ia terbangun, maka iapun 
menjadi gelisah kembali. 

"Tidak mungkin aku mengalami hal serupa ini untuk waktu 
yang panjang. Mungkin sepekan aku masih dapat bertahan, 
seperti ketika aku datang pertama kalinya di hutan ini. Tetapi 
lebih dari itu, aku akan tersiksa, Mungkin usahaku berhasil 
kelak, tetapi aku sendiri akan mengalami gungguan-gangguan 
syaraf yang berbahaya. 

Namun Puranti masih mempunyai waktu beberapa hari, la 
masih akan tetap bertahan tinggal di Alas Sambirata. 

Ketika malam mulai turun, barulah Puranti mengemasi 
pakaiannya, la sudah bersikap untuk melakukan sesuatu atas 
restu ayahnya, la ingin membuat Wiyatsih tidak lagi sebagai 
seorang gadis manja yang tidak dapat berbuat apa-apa. la 
ingin menuntun Wiyatsih untuk menjadi seorang gadis yang 
lain dari kawan-kawannya sepadukuhan. 

Seperti yang dijanjikan, ketika malam telah menjadi 
semakin sepi, Purantipun dengan diam-diam memasuki 
halaman rumah Nyai Sudati. Dengan hati-hati pula ia 
membangunkan Wiyatsih. Tetapi kini ia tidak mengalami 
kesulitan sama sekali, karena Wiyatsih memang masih belum 
tidur sama sekali. 

Dengan suatu isyarat, maka Wiyatsihpun segera bangkit 
dari pembaringannya. Perlahan-lahan ia membuka pintu 
bilikinya dan perlahan-lahan pula ia berjalan kepintu butulan. 
Sejenak ia memperhatikan keadaan di dalam rumah itu. Ketika 
ia yakin bahwa tidak ada lagi yang masih terbangun, iapun 
mengangkat selarak pintu dan membukanya. 

Seperti kemarin dilihatnya Puranti sudah menunggunya di 
luar. Dengan hati-hati, Wiyatsih menutup pintu itu kembali 
dan berjalan mengikuti Puranti ke kebun belakang yang agak 
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jauh dari pakiwan dan terlindung oleh bayangan pepohonan 
yang agak rimbun. 

"Wiyatsih" berkata Puranti "Apakah kau sudah siap?" 

"Apakah yang harus aku persiapkan?" 

"Tekad di dalam dadamu" 

"0, ya. Aku sudah siap." 

"Kalau kau sudah siap, maka kita akan segera mulai. Kau 
akan mempelajari ilmu olah kanuragan. Ilmu yang jarang 
sekali dipelajari oleh gadis-gadis seperti kita. Namun ternyata 
bahwa apabila kita benar-benar berniat, kita akan dapat juga 
melakukannya." 

"Ya. Aku sudah bertakad untuk mempelajarinya." 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
kemudian "Tetapi kau harus sadar, bahwa untuk 
mempelajarinya, kau memerlukan waktu yang lama, lama 
sekali. Setiap malam apabila tidak ada halangan apapun juga, 
kau harus mempelajarinya. Dan hal itu adalah suatu pekerjaan 
yang berat sekali." 

Wiyatsih termenung sejenak, namun kemudian "Ya, aku 
sudah menyadari." 

"Bagus. Kau harus mampu menguasai pengetahuan olah 
kanuragan. Setidak-tidaknya pengetahuan dasarnya. Dengan 
demikian kau akan mampu berbuat sesuatu untuk 
kepentinganmu sendiri dan kepentingan keluargamu. Apalagi 
apabila mungkin, untuk kampung halamanmu." 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Baiklah. Jika demikian, kita akan segera mulai." Sekali lagi 
Wiyatsih mengangguk. 
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Namun sambil memandang kain panjang Wiyatsih, Puranti 
berkata "Langkah-langkahmu akan terganggu oleh kain 
panjangmu." 

"Tetapi aku tidak mempunyai pakaian seperti pakaianmu. 
Pakaian laki-laki." 

Singsingkan kain panjangmu. Tidak akan ada orang yang 
melihat." 

Wiyatsih agak ragu-ragu juga. Tetapi keseganannya itu 
kemudian dapat diatasinya oleh keinginannya yang mantap 
untuk mendapatkan sesuatu yang aneh baginya. 

Purantipun kemudian mulai memberikan pengetahuan 
pendahuluan tentang olah kanuragan. Mula-mula sederhana 
sekali. Wiyatsih hanya disuruhnya menirukan, bagaimana 
Puranti berjalan. Sekali-sekali mengitari pepohonan, kemudian 
lurus ke depan dan dengan tiba-tiba berputar berbalik arah. 

Apakah dengan begini aku akan menendang" bertanya 
Wiyatsih kepada, diri sendiri. Tetapi ia tidak berani 
mengucapkan pertanyaannya. 

Namun ternyata bahwa dalam waktu yang singkat, 
keringatnya telah membasahi segenap pakaiannya. Kakiya 
terasa sakit dan nafasnya menjadi terengah-engah. 

Wiyatsih bukannya seorang gadis yang setiap hari hanya 
sekedar duduk memeluk lutut. Meskipun ia anak seorang yang 
berkecukupan, tetapi ia sering bersama-sanm dengan kawan- 
kawannya pergi juga ke sawah. Menanam padi, menunggu 
burung dan kemudian menuainya. Namun melakukan gerak 
gerak yang tampaknya sederhana itu, nafasnya serasa akan 
putus di kerongkongan. 

"Apakah kau sudah lelah?" 

Wiyatsih. menganggukkan kepalanya. "Ya, aku lelah" 
katanya "aku tidak biasa berjalan, begini cepat, Dan kau 
memang aneh sekali. Kenapa kita harus berjalan meloncati 
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tempat pembuangan sampah, kadang-kadang berputar-putar 
mengeililingi sebatang pohon?" 

Puranti tersenyum. Katanya "Kau harus berlatih dengan 
sungguh-sungguh. Kau baru melatih urat-urat kakimu. Kau 
dapat melatih sendiri disiang hari. Kalau kau pergi kesawah, 
pilihlah jalan-jalan yang paling sulit. Berusahalah berjalan 
secepat-cepatnya. Maka kakimu akan terbiasa bekerja keras. 
Itu adalah permulaan dari latihan-latihan mendatang. Latihan 
kaki, karena kakimu harus selincah kaki kijang." 

"Kijang?" 

"Kau pernah melihat kijang?" 

"Pernah. Kadang-kadang seorang pemburu mendapatkan 
seekor kijang" 

"Itulah. Dan pakailah caraku berjalan." 

"Tetapi aku pasti akan ditertawakan oleh kawan-kawan." 

"Jangan bersama kawan-kawan. Biarlah mereka berangkat 
dahulu. Atau pergilah bersama-sama dengan mereka. Tetapi 
kau harus kembali lagi. Kau dapat mengambil apa saja yang 
tertinggal dirumah. Setiap hari. Jangan lupa, setiap hari." 

"Setiap hari aku kelupaan?" 

"Kau dapat mencari alasan apapun. Mungkin sore hari, 
mungkin pagi-pagi benar. Dan setiap malam aku akan datang 
ke rumahmu, untuk melatih urat-uratmu di seluruh tubuhmu, 
agar dapat menyesuaikan diri dengan gerakan-gerakan yang 
bakal kau pelajari kelak." 

Wiyatsih mengangguk anggukkan kepalanya. 

"Kau akan mempelajari bagaimana caranya memukul." 

"Memukul?" Wiyatsih mengerutkan lehernya. 

"Ya. memukul. Kau harus dapat memukul. Menyepak dan 
kemudian menggenggam senjata. Kau mengerti?" 
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Wiyatsih menganggukkan kepalanya, meskipun masih 
tampak ragu-ragu. 

"Wiyatsih" berkata Puranti "untuk melawan kejahatan 
kadang-kadang kita harus berbuat aneh. Berbuat yang tidak 
pernah kau bayangkan, bahwa kau akan melakukannya. 
Misalnya memukul. Ya, memukul orang, memukul sesama. 
Bahkan pada suatu tingkatan yang paling besar, mungkin kau 
akan melukai seseorang dengan pedang, bahkan sengaja atau 
tidak sengaja membunuhnya." 

"0" desis Wiyatsih. 

"Tetapi ingat Wiyatsih. Kita tidak melakukan berdasarkan 
hati yang dengki, iri, jahat dan pamrih yang berlebih-lebihan, 
Kita harus melakukannya atas dasar kasih sayang kepada 
sesama. J ustru atas dasar kasih sayang" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya, la masih belum mengerti 
maksud Puranti. 

"Nah, sudahlah. Aku kira cukup untuk hari ini. Besok kau 
akan merasa sakit pada paha dan lengan tanganmu. Tetapi itu 
tidak apa-apa. Bahkan itu suatu pertanda bahwa ada 
perkembangan dan tanggapan dari tubuhmu atas gerakan- 
gerakan yang baru bagi tubuh itu." 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Aku minta diri. Tidurlah sepulas-pulasnya." 

"Puranti" tiba-tiba terdengar suara Wiyatsih dalam nada 
yang dalam "aku mengucapkan terima kasih yang tidak 
terhingga. 

"Sst, jangan kau katakan itu sekarang. Kau belum apa-apa" 
Wiyatsih tidak menyahut. Tetapi terasa sesuatu bergetar 
didalam hatinya. 

Sejenak kemudian Purantipun meninggalkan halaman 
rumah itu. Halaman yang luas dan dipagari dengan dinding 
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batu, sekelilingnya merupakan tempat yang baik bagi Wiyatsih 
untuk melatih diri. 

Sepeninggal Puranti, Wiyatsihpun, masuk kembali ke dalam 
biliknya dengan sangat berhati-hati, la tidak boleh 
membangunkan siapapun juga. Suara selarak pintunya tidak 
boleh terdengar oleh dua orang penjaga yang ada di pendapa 
rumahnya. 

Demikianlah pada malam berikutnya, Wiyatsihpun 
melakukan latihan yang sama. Latihan-latihan permulaan 
sebelum ia mulai dengan mempelajari olah kanuragan yang 
sebenarnya. 

Seperti yang dijanjikan, maka setiap malam Puranti datang 
ke halaman belakang rumah itu. Wiyatsih yang sudah menjadi 
agak biasa, tidak lagi perlu dibangunkan, la sendiri pada 
waktu yang sudah ditentukan, keluar dari biliknya san dengan 
hati-hati melintasi longkangan. agar para pembantu rumahnya 
tidak mengetahuinya. 

Tetapi pada malam yang ke lima, Puranti berkata 
kepadanya setelah mereka selesai "Wiyatsih, besok malam aku 
tidak dapat datang ke rumah ini." 

"Kenapa?" Wiyatsih terkejut. 

"Mungkin untuk dua atau tiga malam" 

"Ya, tetapi kenapa?" 

"Aku sedang berusaha utatuk mendapatkan tempat tinggal 
yang lebih baik dari Alas Sambirata." 

"0" Wiyatsih terdiam. Hampir saja ia menawarkan agar 
Puranti tinggal saja di rumah ini. Tetapi ia sadar, bahwa pasti 
ada sesuatu persoalan yang tidak akan memungkinkannya. 
Justru karena kakaknya Pikatan yang cacat itu ada di rumah. 

"Aku akan mencari tempat untuk menumpang." 

"Dimana?" 
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"Dalam waktu dua hari ini aku sudah berputar-putar di 
padukuhan disekitar tempat ini. Akhirnya aku menemukan 
juga tempat itu. Aku akan mencari pangengeran di padukuhan 
Cangkring. 

"Cangkring? Begitu jauh?" 

"Tidak terlampau jauh Wiyatsih. Bagiku Cangkring adalah 
tempat yang paling baik. Kalau aku mencari tempat 
pangengeran yang terlampau dekat dengan padukuhan ini, 
maka pada suatu saat yang pendek, Pikatan akan mengetahui 
kehadiranku, Dengan demikian, mungkin sekali latihan-latihan 
ini akan terganggu. Mungkin ia tidak menyetujuinya atau 
bahkan berusaha melarangmu." 

"Kakang Pikatan kini menjadi orang yang terasing, la tidak 
pernah keluar dari halaman rumah ini. la tentu tidak akan 
mengetahui meskipun kau tinggal di padukuhan ini pula, asal 
kau mempergunakan nama yang lain dari namamu." 

Puranti tersenyum, jawabnya "Mungkin Wiyatsih. Tetapi 
bagiku, lebih baik aku tinggal dipadukuhan yang agak jauh. 
Aku akan selalu datang kelak, apabila aku sudah mapan. 
Didalam dua tiga malam, aku akan terpaksa menunjukkan, 
bahwa aku selalu ada dirumah. Aku mengharap bahwa aku 
akan mendapat kesempatan yang leluasa kelak" 

"Kau akan tinggal pada siapa?" 

"Aku masih belum pasti. Tetapi ada seorang janda miskin 
yang baik hati Aku telah menemuinya dan bahkan, ia minta 
aku tinggal bersamanya karena ia tidak mempunyai seorang 
anakpun. Aku datang sebagai seorang gadis yang hampir mati 
kelaparan. Dan ia memberi aku minum dan makan meskipun 
sangat sederhana." 

"Kau dimintanya tinggal dirumah itu?" 

"Ya. Dan aku mengatakan kepadanya, bahwa aku akan 
mencari dan minta ijin dahulu kepada saudaraku yang 
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bernasib seperti aku pula .Bahkan janda miskin itu menyuruh 
aku membawa saudaraku itu tinggal bersamanya." 

Alangkah baik hatinya. Ibuku juga seorang janda. Bahkan 
seorang janda yang kecukupan. Tetapi aku kira ibu tidak akan 
berbuat demikian, la hanya bersedia memberi makan dan 
pakaian kepada orang-orang yang masih dapat disadap 
tenaganya." 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi 
kemudian ia berkata "Tetapi bagaimanapun juga ia tetap 
ibumu, Wiyatsih. Kau harus tetap berbuat seperti seorang 
anak terhadap orang tuanya. Namun itu bukan berarti bahwa 
kau tidak dapat berbuat sesuatu yang lain kepada ibumu, agar 
ia bersedia merubah pendiriannya, tanpa menyinggung 
perasaannya." 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Jangan, lupa, selama aku tidak datang, kau dapat berlatih 
sendiri seperti petunjuk-petunjuk yang sudah aku berikan. Kau 
mengerti?" 

Sekali lagi Wiyatsih mengangguk. 

"Sekarang aku minta diri. Besok aku akan pergi ke 
Cangkring dan mudah-mudahan aku mendapat tempat tinggal 
yang tetap, karena aku kira, aku akan berada di daerah ini 
untuk waktu yang cukup lama." 

Sepeninggal Purantti, Wiyatsih mulai menilai dirinya sendiri. 
Kini ada perasaan kecewa bila ia mendengar bahwa Puranti 
tidak dapat datang untuk dua atau tiga malam. 

"Hanya dua atau tiga malam" desisnya. 

Tetapi rasa-rasanya ia tidak akan dapat bertemu dengan 
gadis aneh itu untuk waktu yang lama. 

Dengan demikian Wiyatsih dapat melihat perkembangan 
didalam dirinya sendiri, la benar-benar telah terjerat oleh 
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kemantapannya melatih diri dalam olah kanuragan, yang 
sebelumnya tidak pernah diimpikan. Seandainya Puranti tidak 
selalu memperingatkan, ingin rasa-rasanya untuk 
menunjukkan kepada kawan-kawannya, bahwa kini ia mampu 
|meloncat-loncat dengan lincahnya. Tetapi untunglah bahwa ia 
selalu berhasil mengendalikan dirinya, sehingga sikapnya 
sehari-hari tidak banyak terpengaruh oleh lalihan-latihan yang 
sebenarnya semakin lama menjadi semakin berat. 

Namun bagaimanapun juga, keadaan Wiyatsih 
menumbuhkan pertanyaan juga dihati ibunya. Kini kadang- 
kadang Wiyatsih bangun agak terlampau siang. Setelah 
cahaya pagi menjadi terang, barulah ia keluar biliknya. Disiang 
hari gadis itu tampaknya terlampau lelah 


Setiap pagi sebelum matahari terbit, Puranti telah bangun 
dan menyapu halaman, mengisi jambangan yang sudah tidak 
mempunyai bibir lagi dengan air sumur yang bening. 

Janda itu menjadi terharu, sehingga Suntrut baginya adalah 
anaknya yang baik. Anak yang mengerti keadaannya, yang 
bersedia hidup dalam keprmatinlan yang dalam. 

"Sayang" desisnya kepada diri sendiri "kalau saja ia 
menemukan kesempatan, ia adalah seorang gadis yang 
cantik." 

Dalam pada itu, Purantipun selalu berusaha untuk tidak 
menumbuhkan kecurigaan pada janda yang baik itu. la sama 
sekali tidak menimbulkan kesan lain dari seorang gadis yang 
selalu berwajah muram, tetapi rajin dan setia. 

Ternyata Puranti berhasil, karena ia memang tidak 
mempunyai maksud jelek, la hanya sekedar jngin menetap 
seperti kebanyakan orang, meskipun ia harus tinggal di dalam 
gubug yang tua dan bekerja keras. Namun bekerja keras bagi 
Puranti bukannya persoalan baru. Justru di padepokannya 
sendiri ia harus berbuat lebih banyak karena persoalan- 
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persoalan yang ada memang lebih banyak dari persoalan yang 
dihadapi di rumah kecil itu. 

Pada malam yang ketiga, Puranti telah mencoba 
meninggalkan pembaringannya. Tetapi ia tidak pergi terlalu 
jauh, la berada di halaman untuk mengetahui, apakah janda 
itu pada suatu saat akan mengetahui, bahwa ia tidak ada 
ditempatnya. 

Namun agaknya dimalam hari janda yang memungutnya 
anak itu jarang sekali terbangun, la tidur saja dengan 
nyenyaknya, seolah-olah tidak ada persoalan, apapun yang 
perlu dipikirkannya. 

Dimalam-malam berikutnya Puranti telah berada dihalaman 
rumah Wiyatsih lagi. Namun, sebagai lajimnya seorang gadis, 
maka Purantipun berceritera tentang dirinya sendiri. 
Bagaimana ia berhasil mendapatkan kepercayaan dari janda 
miskin itu, sehingga, ia benar-benar telah dianggapnya 
sebagai anaknya. 

"Aku ingin juga pergi ke Cangkring” berkata Wiyatsih 
kemudian. 1 

"Ah, jangan. Kau akan dapat mengganggu perananku 
disana." 

"Aku juga akan memakai pakaian kumal" 

Puranti menggeleng "Banyak orang yang telah 
mengenalmu disini, bahkan orang-orang Cangkringpun 
mengenal keluargamu. 

Wiyatsih mengangguk-angguk kecil. 

"Sudahlah. Jangan pikirkan hal itu sekarang." 

"Tetapi aku tetap ingin melihat rumahmu." Wiyatsih 
berhenti sejenak, lalu "tetapi apakah kau juga bernama 
Puranti." 

"Aku disebutnya Suntrut." 
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Wiyatsih tertawa. Tetapi suaranya terputus ketika Puranti 
berdesis "Sst. apakah kau ingin membangunkan Pikatan." 

Wiyatsih menutup mulutnya. Namun, ia masih tetap 
tertawa tertahan-tahan. Bahkan katanya kemudian "Aku akan 
memanggilmu bukan Suntrut, tetapi Sontrot." 

Keduanya tertawa, meskipun mereka harus menutup mulut 
mereka dengan telapak tangan. 

Demikianlah, maka Purantipun segera mulai mengajarkan 
ilmunya kepada Wiyatsih. la melihat perkembangan sikap 
Wiyatsih yang menggembirakan. Langkahnya, 
keseimbangannya, dan kecepatan tanggapan, telah 
memungkinkan Puranti untuk mulai dengan gerak-gerak dasar 
dari ilmunya. 

Kesungguhan hati Wiyatsih ternyata banyak membantu, 
sehingga keduanya hampir tidak menemui kesulitan yang 
berarti. 

Meskipun kadang-kadang ada juga persoalan-persoalan, 
tetapi pada umumnya Puranti menganggap bahwa Wiyatsih 
tidak ubahnya seperti kakaknya, la memiliki otak yang cerdas 
dan kemauan yang keras. Apalagi keduanya adalah gadis yang 
saling dapat menyesuai-kan diri, sehingga Puranti tahu benar 
apa yang sebaiknya dilakukan. 

Tanpa diketahui oleh siapapun juga, maka latihan-latihan di 
halaman belakang itu berlangsung terus. Bahkan seperti yang 
di pesankan oleh Puranti, setiap saat Wiyatsih selalu melatih 
diri. Siang hari kadang-kadang ia bersembunyi dibawah tebing 
Kali Kuning yang dalam diujung bulak, di tempat yang jarang 
sekali dikunjungi orang. Dengan alasan menunggui air yang 
hanya mengalir seakan-akan setitik demi setitik atau alasan 
apapun, Wiyatsih sering berada diluar rumah hampir sehari 
penuh. 

Namun dalam pada itu, keadaan di padukuhan-padukuhan 
disekitar Alas Sambirata itu menjadi semakin buruk. 
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Kerusuhan-kerusuhan masih saja berlangsung terus. Hampir 
tiap malam terdengar kentongan dua ganda, pertanda 
pencurian. Kemudian titir dan bahkan kebakaran. 

Dengan demikian maka setiap orang menjadi bertambah 
prahatin. Sedang langit masih saja selalu cerah dan sinar 
matahari bagaikan membakar padukuhan-padukuhan yang 
menjadi semakin kuning dan layu. Meskipun Kali Kuning masih 
tetap mengalir, namun mereka yang hidup di sekitarnya sama 
sekali tidak dapat memanfaatkannya, karena tebing yang 
memang agak tinggi. 

"Satu-satunya cara adalah bendungan" berkata Puranti 
pada suatu malam kepada Wiyatsih. 

"Ya. Bendungan." 

"Kau dapat mulai Wiyatsih. Meskipun tentu kau tidak akan 
dapat mulai dengan kerja itu sendiri saat ini. Kita tahu 
sebentar lagi musim hujan akan datang. Kalau bendungan itu 
belum selesai sama sekali, maka banjir yang pertama akan 
menghanyutkannya. Karena itu. kalau kau akan mulai dengan 
usaha itu, mulailah dengan perencanaan dan mencari kawan 
yang bersedia membanlumu." 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Bukankah kau mempunyai banyak kawan anak-anak 
muda? Anak-anak muda yang paling cocok bagimu dapat kau 
bawa serta." 

"Ah" 

"Tentu, pada suatu ketika seorang gadis akan mempunyai 
kawan seorang anak muda yang paling sesuai bagi 
dirinya" 

"Kau?" 

"Aku seorang petualang, Mungkin aku termasuk 
perkecualian. 
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"Dan sekarang kau mengajari aku untuk menjadi seorang 
petualang." 

Keduanya tersenyum. 

Namun demikian, hal itu tidak pernah pudar dari angan- 
angan Wiyatsih. Bahkan seperti kata-kata Puranti, tanpa 
disadarinya ia mencoba menemukan anak muda yang paling 
sesuai dengan dirinya. Semata-mata karena ia ingin segera 
dapat mulai dengan rencana pembuatan bendungan dimusim 
kering mendatang. 

Dengan demikian, maka Wiyatsih tidak pernah memikirkan 
persesuaian yang lain artinya dari bekerja bersama menyusun 
rencana pembuatan bendungan di Kali Kuning untuk 
menaikkan air yang akan dapat mengairi sawah dimusim 
kering, sehingga sawah itu tidak sangat tergantung pada 
hujan. 

Tetapi, apabila ia memikirkan rencana itu, ia tidak pernah 
dapat menyisihkan kakaknya. Pikatan dari angan-angannya. 
Meskipun ia tidak berani lagi membicarakan hal itu dengan 
kakaknya, namun kakaknya baginya adalah orang yang 
pertama-tama memikirkan kemungkinan itu. 

"Tetapi kakang Pikatan menjadi orang aneh sekarang. 
Seakan-akan dunianya menjadi asing dan berbeda dengan 
dunia kami" desah Wiyatsih di dalam hatinya. 

Setiap kali Wiyatsih menyiapkan makan dan minumnya, 
terpercik pula niatnya untuk mengatakan hal itu kepada 
Pikatan. Tetapi kata-kata yang sudah siap meluncur dibibir itu, 
terpaksa ditelannya kembali. 

"Apakah aku akan melakukannya diluar pengetahuan 
kakang Pikatan?" pertanyaan itu selalu mengganggu 
perasaannya. 

Ketika tanah menjadi semakin kering, dan dedaunan 
menjadi semakin layu, Wiyatsih mencoba untuk melangkah 
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semakin maju didalam usahanya, meskipun ia masih selalu 
dibayangi oleh wajah kakaknya yang muram. Namun musim 
yang garang ini sebaiknya tidak selalu berulang datang setiap 
tahun. Tahun ini, kemudian tahun mendatang. Tahun-tahun 
yang akan datang pula. 

Disatu senja yang kemerah-merahan, Wiyatsih berdiri 
dipinggir Kali Kuning didalam bayangan dedaunan diujung 
sederet pering ori yang tumbuh dipinggir sungai itu. Dengan 
tajamnya ia memandang percikan air disela-sela batu-batu 
yang berserakan. Kemudian bayangan cahaya bulan yang 
kekuning-kuningan memantul pada riak air yang seolah-olah 
meloncat-loncat diatas kerikil yang basah. 

"Siapa disitu?" bertanya seorang laki-laki berambut putih. 

"Aku kek " jawab Wiyatsih. 

"Kau lagi Wiyatsih. Apa kerjamu disitu? Sebentar lagi 
malam akan semakin gelap" 

Tetapi Wiyatsih menggeleng. Jawabnya "Tidak. Sebentar 
lagi bulan akan naik ke langit." 

"Ah kau. Pulanglah." 

Wiyatsih tersenyum. Adalah kebetulan sekali, bahwa ia 
pernah mengalami hal yang serupa. Laki-laki tua itu pulalah 
yang menjumpainya di tempat itu, disaat-saat pertama kali ia 
menunggu kehadiran seorang gadis yang aneh baginya, yang 
ternyata bernama Puranti. 

"Pulanglah" desak orang tua itu "kau selalu membuat 
ibumu menjadi bingung." 

"Kenapa kek? Ibu tidak pernah bingung." 

"Apa yang kau tunggu disitu?" 

"Bulan itu kek." 

"Itu-itu lagi jawabmu. Ayo, aku antarkan kau pulang." 


285 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Terima kasih. Aku masih akan tinggal disini sebentar. 

Kalau kakek nanti lewat dimuka rumah dan ibu bertanya, 
tolong katakan bahwa sebentar lagi aku pulang." 

Orang tua itu memandang Wiyatsih dengan menyimpan 
pertanyaan didalam hati. Tetapi pertanyaan itu tidak 
diucapkannya. 

Wiyatsih memandang orang yang kemudian naik tebing 
dan hilang dibalik tanggul. 

Sejenak gadis itu termenung. Dipandanginya air sungai 
yang mengalir gemericik. Air itu cukup banyak mengairi 
sawah. Tetapi harus diusahakan agar air itu dapat naik keatas 
tebing. 

Selagi Wiyatsih merenung dilihat sesosok tubuh menuruni 
tebing diseberang. Ketika Wiyatsih mengangkat wajahnya, 
dilihatnya seorang anak muda yang memanggul cangkul 
berjalan kearahnya, Tetapi agaknya anak muda itu terkejut 
juga melihat Wiyatsih seorang diri dipinggir sungai menjelang 
petang. 

"Wiyatsih, apa kerjamu disini?" bertanya anak muda itu. 

Wiyatsih hanya tersenyum saja. 

"Marilah kita pulang. Sebentar lagi hari akan gelap" 

Tetapi Wiyatsih menggelengkan kepalanya. Katanya "Tidak, 
Aku masih belum akan pulang” 

Anak muda itu mengerutkan keningnya. Selangkah ia maju 
mendekat. Dan sekali lagi ia bertanya "Apa sebenarnya, yang 
kau tunggu?" 

"Aku tidak menunggu apapun." 

"Lalu" 

"Aku sedang menghitung arus sungai ini." 
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"Ah. kau aneh " anak muda itu menjadi heran " apakah kau 
dapat melakukannya?" 

"Maksudku, aku sedang memperhitungkan kemungkinan 
yang dapat diberikan oleh arus-sungai ini." 

Anak muda itu menjadi semakin heran. Katanya "Aku tidak 
mengerti Wiyatsih." 

Wiyatsih tersenyum. Memang anak-anak muda 
dipadukuhan segan berpikir barang sedikit saja. Karena itu 
Wiyatsih harus menjelaskan "Kalau air ini dapat kita alirkan 
kesawah kita, maka sawah kita akan menjadi subur." 

"0” Anak muda itu mengangguk-anggukkan kepalanya 
"Tetapi jangan bermimpi disenja hari. Kita dilahirkan didaerah 
yang tandus. Kita memang harus bekerja mengatasi 
kesulitan ini. Tetapi bagaimana mungkin kita merubah alam 
yang dikaruniakan kita?" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Dan tiba-tiba saja ia 
bertanya "Apakah sepanjang umurmu, kau belum pernah 
melihat bendungan disungai manapun juga?" 

"AH, tentu sudah Wiyatsih" 

"Bendungan itu bukan sekedar sebuah mimpi, la dapat 
diwujudkan disuatu tempat." 

"Tetapi tidak pada sebuah sungai yang bertebing dalam 
seperti Kali Kuning ini. Bagaimana mungkin kita dapat 
membuat bendung. Kita tidak mempunyai bekal apapun. 

Beaya tidak ada, dan alat-alat juga tidak ada" 

"Tetapi kita mempunyai otak." 

"Anak muda itu mengangkat bahunya. Katanya kemudian 
"Sudahlah Wiyatsih. Sawahmu adalah justru sawah yang 
paling baik dari daerah ini. Lebih dari separo sawahmu bukan 
sekedar sawah tadah udan seperti yang lain. Apakah kau 
masih menganggap bahwa penghasilanmu kurang." 


287 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"0" Wiyatsih terkejut mendengar tanggapan anak muda itu, 
sehingga dengan serta merta ia menjawab "kau salah paham, 
sawahku memang tidak memerlukan bendungan. Tetapi 
kalianlah yang memerlukannya." 

Tetapi aak muda itu menggeleng. Katanya kemudian 
"Sudahlah Wiyatsih. Marilah kita kembali. Hari menjadi 
semakin gelap. Lihat burung-burung telah berputaran mencari 
sarang. Bahkan kelelawar satu dua telah keluar dari 
sarangnya?" 

Wiyatsih menggeleng "Sebentar lagi akan menjadi terang 
benderang. Kau lihat bulan mulai memancar?" 

Anak muda itu menarik nafas dalam-dalam. Namun 
sebelum la menyahut, keduanya terkejut ketika mereka 
mendengar seseorang berkata "Itukah kerja kalian dipinggir 
sungai ini?" . 

Wiyatsih dan anak muda itu berpaling. Dilihatnya, 
seseorang berjalan mendekat. Langkahnya gemerisik diatas 
pasir yang basah berkerikil. 

"0, kau Tanjung" sapa Wiyatsih. 

"Wiyatsih, ibumu minta kau segera pulang. Kalau ibumu 
melihat kau berdua disini, ibumu pasti akan marah." 

"Ah, pikiranmu aneh. Kebetulan saja ia lewat dan berhenti 
sejenak melihat aku sendiri disini." jawab Wiyatsih. 

Tanjung memandang anak muda itu dengan tatapan mata 
yang aneh. Tetapi agaknya anak muda itu tidak mau terlibat 
dalam keributan, sehingga ia berkata "Aku benar-benar tidak 
sengaja menemuinya disini Tanjung. Kalau kau akan 
membawanya pulang, bawalah." 

"He, tunggu" cegah Wiyatsih "kau sangka apa aku. Tidak 
seorangpun dapat membawa aku. Aku bukan barang dapat 
dibawa kesana kemari." 
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"0. maaf." sahut anak muda itu "maksudku, kalau kalian 
akan pulang, atau kalau Tanjung diminta oleh ibumu untuk 
menyusul kau." 

Anak muda itu tidak menunggu jawaban siapapun. Kakinya 
segera diayunkannya meninggalkan tempat itu sambil 
menggerutu di dalam hati "Tanjung terlampau cemburu. Aku 
tahu, ia mempunyai niat atas gadis itu. Untunglah bahwa aku 
masih dapat menghindar." 

Yang tinggal dipinggir Kali Kuning kemudian adalah 
Wiyatsih dan Tanjung yang saling berpandangan sejenak. 
Namun Wiyatsih kemudian melemparkan pandangan matanya 
ke air yang gemericik 

"Marilah pulang Wiyatsih. Ibumu minta kau pulang. Dahulu 
aku mengira, bahwa kau selalu mengenang Pikatan yang pergi 
menyelusuri jalan itu. Tetapi Pikatan sekarang sudah dirumah" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Kemudian katanya 
"Tanjung, apakah kau tidak menaruh perhatian sama sekali 
kepada Kali Kuning?" 

Tanjung memandang wajah Wiyatsih dengan kening yang 
kerut-merut. 

"Aku senang sekali berada dipinggir Kali Kuning ini. 
Memandang airnya yang memercik diantara batu-batu. Apalagi 
di bulan pernama" 

"Wiyatsih" jawab Tanjung "apakah yang menarik pada Kali 
Kuning? Bagiku Kali Kuning adalah sebuah sungai yang 
mengalir dibawah kaki kita. Apakah yang lebih dari itu?" 

"Memang tidak ada" jawab Wiyatsih "kalau kita tidak 
memberikan arti kepadanya, Kali Kuning tidak lebih sebatang 
sungai yang mengalir setiap saat tidak henti-hentinya." 

"Maksudmu, cahaya bulan yang memaintul? Berkilat-kilat 
dan menumbuhkan kesan, yang cerah dihatimu?" 
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"Wiyatsih tersenyum. Katanya "Ya" Tiba-tiba wajah Tanjung 
menjadi kemerah-merahan. Wiyatsih baginya adalah seorang 
gadis yang cantik. Meskipun selama ini ia tidak pernah 
mengatakan apapun kepadanya, tetapi ada sesuatu yang 
menyelinap didalam hatinya. Sehingga didalam suasana 
redupnya bulan yang sedang mulai naik, terasa sesuatu telah 
menggelitik hatinya. 

"Wiyatsih" desisnya "seandainya ibumu tidak menyuruh aku 
memanggilmu pulang, akupun masih ingin berada dipinggir 
Kali Kuning ini bersamamu." 

"Kenapa seandainya?" 

"Kalau kita berada disini, maka ibumu pasti akan 
menunggumu. Bahkan setelah aku pergi menyusulmu, dan 
aku tidak segera kembali membawamu, ia akan menjadi 
semakin cemas." 

"0" Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya "kalau 
begitu, kita akan segera pulang?" 

"Kali ini Wiyatsih. Tetapi berada dipinggir Kali Kuning di 
bulan purnama memang menyenangkan sekali. Apalagi 
bersamamu." 

"Kenapa bersamaku?" 

Tanjung menjadi bingung sesaat. Dicobanya untuk 
menenangkan hatinya yang tiba-tiba gelisah. 

"Tanjung" berkata Wiyatsih "Kali Kuning memang sangat 
menarik. Tetapi bagiku Kali Kuning bukan sekedar sebatang 
sungai yang berair jernih, yang memantulkan cahaya bulan 
yang keemasan dan yang memberikan kesan yang manis 
didalam hati." 

Tanjung mengerutkan keningnya. Bahkan kemudian ia 
bertanya "Lalu, apa yang dapat kau temukan pada Kali Kuning 
ini Wiyatsih?" 
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"Kali Kuning memberikan kesan yang cerah dihati kita. 
Tetapi kita harus memberikan arti lebih banyak lagi. Bukan 
hanya untuk kita berdua, atau kepada anak-anak mudanya." 

"Maksudmu, agar orang-orang yang sudah berusia lanjut 
dan kanak-kanak juga dapat merasakan keindahan Kali Kuning 
di bulan pernama?" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi ia 
menjawab, "Bukan saja dibulan perunama, Tanjung." 

Tanjung menjadi bingung. Karena itu ia masih bertanya lagi 
"Wiyatsih, apakah kau berangan-angan bahwa orang-orang 
tua dan ibu-ibu kita, setiap bulan pernama berjalan-jalan 
berdua diatas tepian seperti sepasang pengantin baru?" 

Tiba-tiba saja Wiyatsih tertawa. Dan tiba-tiba pula ia 
merasa berhadapan dengan seorang adik yang bingung 
mendengar ia berceritera tentang langit dan bumi. 

"Tanjung" berkata Wiyatsih "bukan begitu. Banyak arti 
yang dapat diberikan oleh Kali Kuning. Sekarang Kali Kuning 
tidak lebih dari sepercik air yang mengalir tanpa putus- 
putusnya. Diterang bulan kita dapat melihat bayangan sinar 
bulan itu. Tetapi kita akan kehilangan arti itu, apabila bulan 
pudar atau mendung menyaput langit. Kau sadari? Tetapi Kali 
Kuning dapat memberikan arti yang lain, yang berlaku 
sepanjang waktu." 

Tanjung benar-benar menjadi bingung, iapun merasa 
seperti kanak-kanak yang sangat dungu menghadapi seorang 
yang mumpuni dalam kawruh keduniawian. 

"Maksudku, apakah kau pernah membayangkan, bahwa air 
Kali Kuning ini dapat kita pergunakan untuk mengairi sawah 
kita yang kering gersang?" bertanya Wiyatsih selanjutnya. 

Dada Tarjung bergetar mendengar pertanyaan itu. la 
sama sekali tidak menyangka bahwa arah pembicaraan 
Wiyatsih akan sampai kepada persoalan yang hampir tidak 
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pernai dihiraukannya. Sehingga karena itu, maka untuk 
sejenak, Tanjung diam mematung. 

Wiyatsih tidak segera menegurnya, la tahu bahwa Tajung 
sedang bertanya kepada diri sendiri, apakah ia pernah 
memikirkan hal itu. 

Perlahan-lahan Wiyatsih melangkahkan kakinya diatas 
pasir. Kemudian disibakkannya air yang mengalir dibawah 
kakinya. Sepercik-sepercik, seakan-akan ia sedang mencuci 
ujung kakinya yang penuh dilekati pasir tepian. 

Kepala Tanjung menjadi semakin tertunduk karenanya, ia 
sama sekali tidak membayangkan, sehingga karena itu, ia 
tidak segera dapat menanggapi pembicaraan Wiyatsih. 

"Tanjung" berkali Wiyatsih kemudian "sudahlah jangan 
risaukan pertanyaanku. Aku hanya sekedar melontarkan 
angan-angan yang selama ini menyesakkan perasaanku. Kalau 
kau sempat mempertimbangkan, pertimbangkanlah." 

Tetapi tiba-tiba Tanjung menggelengkan kepalanya. 
Jawabnya "Aku memang tidak menyangka kalau kau akan 
berbicara tentang air dari Kali Kuning untuk suatu keperluan 
yang tidak pernah aku bayangkan. Tanjung berhenti sejenak, 
lain "Wiyatsih. Bagaimana mungkin kita akan berbicara 
tentang air dan sawah kita yang kering. Berpuluh-pulah tahun 
sejak kakek dan nenek, kita sudah hidup dalam keadaan ini. 
Tidak seorangpun yang dapat merubah kodrat yang pahit ini 
bagi kita. Kalau kita tidak mau melihat kenyataan ini. Kitalah 
yang harus pergi seperti yang pernah dilakukan oleh Pikatan, 
la pernah juga berbicara tentang air Kali Kuning. Tetapi ia 
tidak dapat berbuat apa-apa. Akhirnya ia pergi meninggalkan 
padakuhan kita. ini. Kau tahu akibatnya, la sama sekali tidak 
berhasi merubah bentuk alam, bahkan dirinya sendirilah yang 
mengalami bencana." 

Terasa darah Wiyatsih tersirap mendengar jawaban 
Tanjung itu sehingga dengan serta merta ia berkata "Kakang 
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Pikatan pergi bukan karena ia menyerah terhadap alam yang 
kejam didaerah ini. Tetapi ia mempunyai cita-cita yang lebih 
tinggi, la merasa bahwa ia hanya seorang diri disini." 

"Tetapi kau sekarang melihat akibatnya." 

"Maksudmu kakang Pikatan telah kena kutuk dari alam 
yang diangankannya untuk dirubah itu?" 

Tanjung tidak menyahut. 

"Dan karena itu kau takut berbicara tentang Kali Kuning 
dan airnya yang mungkin dapat dinaikkan untuk kepentingan 
sawah, dan ladang kita?" 

Tanjung termangu-mangu sejenak. Tetapi ia masih 
berusaha menahan diri agar ia tidak bertengkar dengan 
Wiyatsih. Karena itu maka katanya kemudian "Sudahlah 
Wiyatsih. Sebaiknya kita tidak membicarakan masalah- 
masalah yang berada diluar kuasa kita. Alam, musim kering, 
air sungai, dan apapuni lagi. Sebaiknya kita berbicara saja 
tentang diri kita" 

"Tanjung" berkata Wiyatsih "bukankah kita pernah 
mendengar sokelompok orang yang ingin menimbulkan 
perubahan pada suatu keadaan yang tidak lagi dapat 
ditanggungkannya? Misalnya, musim kering yang panjang 
sekali? Kau pernah mendengar orang-orang di padukuhan 
Cupu Watu menyelanggarakan upacara meminta hujan? Orang 
dikaki Gunung Merapi mengadakan upacara untuk ini menolak 
kemarahan kepundaannya yang sering memuntahkan lahar 
yang dapat kita lihat dari tempat ini, kemerah-merahan 
mengalir kearah barat" 

"Ah" Tanjung mengeluh. 

Bukankah manusia sering berbuat sesuatu? Dan apakah 
salahnya kalau kita berbuat sesuatu? Mungkin cara kita agak 
berbeda, bukan dengan upacara dan korban-korban. Tetapi 
kita memembuat bendungan" 


293 




Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Sudahlah Wiyatsih. Marilah kita pulang. Ibumu pasti sudah 
lama menunggu." 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Sekali lagi ia 
memandang gemererk air Kali Kuning. Namun kemudian iapun 
melangkahkan kakinya diatas pasir tepian. 

Keduanya itupun kemudian meninggalkan Kali Kuning. 
Ketika mereka mengadahkan wajahnya, dilihatnya langit 
sudah penuh dengan taburan bintang-bintang. Bulan yang 
hampir bulat telah naik semakin tinggi, seperti sebuah bulatan 
emas yang melayang di kebiruan langit yang bersih. 

Tetapi Wiyatsih lebih tertarik pada air yang dapat 
disentuhnya dengan kaki dau tangannya daripada berangan- 
angan tentang indahnya bayangan bulan diwajah air yang 
jernih, menyentuh ikan sepat yang sedang berenang 
menyongsong arus air. 

"Air itu dapat menyiram tanah yang kering" berkata 
Wiyatsih didalam hatinya. 

Tiba-tiba Wiyatsih terperanjat ketika ia mendengar suara 
Tanjung lirih ditelinganya "Wiyatsih. Kenapa kau berpikir 
tentang hal-hal yang jauh dari jangkauan kita? Kenapa kita 
tidak berpikir tentang diri kita saja?" 

Wiyatsih berpaling. Sambil tersenyum ia bertanya "Kenapa 
tentang diri kita? Apakah ada sesuatu yang salah atau kita 
sedang menghadapi kesulitan." 

"Persoalan kita sendiri Wiyatsih?" 

Wiyatsih masih tersenyum. Dan dengan nada sumbang ia 
bertanya "Maksudmu dengan nasib seluruh padukuhan kita 
yang selalu dibayangi oleh kerusuhan sekarang ini?" 

Tanjung, menarik nafas dalam-dalam. 

"Atau tentang sawah kita yang kering di musim kemarau?" 
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"Ah" desah Tanjung "kau memang pemimpi Wiyatsih. 
Marilah kita berbicara tentang diri kita sendiri. Tentang kau 
dan aku." 

"Kenapa dengan kau dan aku?" 

"Wiyatsih" tiba-tiba langkah Tanjung menjadi semakin 
lambat "sudah lama aku ingin mengatakannya kepadamu." 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Ketika Tanjung berhenti, 
maka Wiyatsih berkata "Ibu sudah lama menunggu. Kau akan 
dimarahinya kalau kau tidak segera pulang membawa aku." 

Tiba-tiba Wiyatsih melangkah semakin cepat, sehingga 
Tanjung harus berlari-lari menyusulnya. 

"Wiyatsih, Wiyatsih. Tunggulah sebentar." 

"Siapakah yang sedang menjadi pemimpi Tanjung. Selagi 
sawah kering dan penenan yang sangat sedikit, kau masih 
sempat berbicara tentang diri sendiri?" 

Wajah Tanjung menjadi merah. Tetapi ia masih juga 
berlari-lari di belakang Wiyatsih. Namun ia tidak berkata 
apapun lagi. 

Betapapun kecewa hatinya, tetapi ia masih mencoba 
menghibur diri "Aku akan mendapat kesempatan disaat yang 
akan segera datang." 

Demikianlah mereka berjalan dilorong padukuhan yang 
suram. Meskipun sinar bulan melintasi dedaunan, tetapi 
sinarnya tidak dapat menghalau gelapnya malam dibawah 
rumpun-rumpun bambu yang rimbun. 

Meskipun demikian satu dua orang anak-anak muda duduk 
di depan regol halaman mereka, sekedar menghirup udara 
yang segar di bulan terang selelah mereka bekerja sehari 
penuh, dengan hasil yang tidak sepadan dengan titik keringat 
dari badan mereka. 
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Mereka tertawa kecil ketika mereka melihat Tanjung 
berjalan berloncat-loncat mengikuti Wiyatsih. Hampir 
berbareng mereka berkata "Ibunya selalu menyuruhnya 
mencari Wiyatsih." 

Ternyata Tanjung masih mendengar kata-kata itu, sehingga 
ia berpaling sejenak. Namun ia tidak berhenti karena anak- 
anak muda itu justru tertawa karenanya. 

Setelah menyerahkan Wiyatsih kepada ibunya dan duduk 
sejenak, Tanjungpun segera minta diri. 

Sepeninggal Tanjung maka Nyai Sudatipun segera 
memanggil Wiyatsih. dengan wajah tunduk Wiyatsih 
mendapatkan ibunya yang duduk di pringgitan menghadapi 
beberapa buah bumbung berisi potongan lidi. 

"Dari mana kau Wiyatsih?" 

"Aku berada di sungai bersama Tanjung ibu" 

"Ah kau. Akulah yang menyuruh Tanjung mencarimu ketika 
aku melihat ia lewat dijalan itu. Apakah kerjamu disungai 
menjelang senja Wiyatsih? Kau membuat hati ibu menjadi 
berdebar-debar. Bukankah keadaan disekitar padukuhan ini 
agak mencemaskan? Kalau satu dua orang jahat lewat dan 
mereka menjumpai kau sendiri, apakah jadinya?" 

"Tetapi aku sama sekali tidak memakai perhiasan apapun, 
ibu. Apakah yang akan diambilnya daripadaku?" 

"Kau memang masih terlampau bodoh. Mereka tidak 
memerlukan perhiasan saja. Penjahat-penjahat kadang- 
kadang memerlukan apapun juga yang dijumpainya 
disepanjang perjalanannya." 

"Aku tahu maksud ibu. Tetapi masih ada satu dua orang 
lewat menuruni tebing sepulang mereka dari sawah untuk 
mencuci alat-alat mereka." 
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"Satu dua saja." sahut ibunya "lihat, bulan sudah tinggi 
dilangit." 

"Sekarang ibu. Tetapi ketika Tanjung datang, hari masih 
agak terang. Aku masih melihat warna merah di langit." jawab 
Wiyatsih "namun untuk beberapa saat kita berbicara dipinggir 
Kali Kuning." 

"Apa yang kalian bicarakan?" 

"Bermacam-macam ibu. Tentang aku, tentang Tanjung dan 
tentang kita semua." 

Ibunya memandang Wiyatsih sejenak. Sekilas terbayang 
sebuah senyum dibibirnya. Katanya "Tanjung memang anak 
baik, Wiyatsih. la seorang yang rajin. Seorang yang mengerti 
akan tugasnya, la dapat berbuat banyak untuk kepentingan 
kita, la pandai mengambil hati para petani, sehingga mereka 
bersedia menyerahkan padinya kepada kita dan meminjam 
uang. Dan ia tentu akan mudah juga belajar membungakan 
uang." 

"0" Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ibunya 
sama sekali tidak menghiraukannya, sehingga ia masih juga 
berkata "keluarga kita memerlukan seorang anak muda yang 
tangkas seperti Tanjung." lalu ibunya berbisik "kita tidak dapat 
mengharapkan kakakmu Pikatan. Bukan karena ia cacat, tetapi 
ia tidak dapat mengerti pekerjaan yang ibu lakukan ini." 

Wiyatsih menundukkan kepalanya, la tidak tahu bagaimana 
ia harus inenanggapi kata-kata ibunya, sehingga dengan 
demikian maka iapun hanya berdiam diri. 

Karena Wiyatsih tidak menjawab, maka ibunya masih juga 
berbicara tentang bermacam-macam hal yang menyangkut 
pekerjaannya sehari-hari. Sehingga akhirnya ia berkata " 
Wiyatsih. Cobalah kau menilai pekerjaan Tanjung selama ini. 
Meskipun ia tidak secukup kita, tetapi tampaknya usahanya 
meningkat. Aku telah memberikan modal kepada ibunya agar 
Tanjung mendapat kesempatan bekerja. Di beberapa hal, ia 
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membantu pekerjaanku ternyata ia cakap melakukannya 
bersama ibunya dan selain daripada itu, ada juga 
penghasilan buatku dari mereka." 

Wiyatsih menjadi semakin tunduk. 

"Mudah-mudahan kau mengerti." 

Wiyatsih masih tetap diam. 

Keduanyapnu kemudian saling berdiam diri, tenggelam 
didalam angan-angan masing-masing. Sudah lama Wiyatsih 
menduga kemana arah pembicaraan ibunya. Karena itulah 
setiap ada kesempatan, maka Tanjunglah yang mendapat 
kesempatan yang pertama untuk mencarinya. 

Tetapi ternyata bagi Wiyatsih, Tanjung bukannya seorang 
anak muda yang baik. Meskipun ia tidak berusaha membuat 
perbedaan yang tajam dengan pilihan ibunya, bahkan ia 
berusaha untuk mencari singgungan cita-cita, namun ternyata 
apa yang dicari oleh Wiyatsih tidak dapat ditemuinya pada 
Tanjung. Apalagi setelah ibunya mengatakan, bahwa Tanjung 
adalah seorang yang baik sesuai dengan pekerjaan ibunya. 
Maka kekecewaannya atas anak muda itu semakin melonjak di 
dadanya. Meskipun demikian Wiyatsih tidak ingin dengan serta 
merta, serta justru ditunjukkan kepada ibunya, bahwa ia tidak 
sesuai dengan anak muda itu. 

"Mungkin aku dapat mencari kesamaan didalam jalan hidup 
kami yang panjang ini. Kalau saja ia dapat berubah sikap dan 
pendirian." berkata Wiyatsih didalam hatinya. 

Dan tanpa disadarinya, maka Wiyatsihpun telah 
mengembara didalam angan-angannya, mengunjungi setiap 
anak muda dari padukuhannya yang kecil itu. Tetapi Wiyatsih 
hanya dapat menggeleng-gelengkan kepalanya saja, karena ia 
tidak melihat seorangpun yang mengerti dan berani berbuat 
seperti yang diangan-angankannya. 
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"Satu-satunya adalah kakang Pikatan di padukuhan ini" 
desisnya didalam hati. "Tetapi sekarang kakang Pikatanpun 
tidak." 

Karena itu, setelah malam menjadi semakin malam, 
Wiyatsihpun masuk ke dalam biliknya setelah menyelarak 
beberapa pintu di belakang, la masih sempal menengok bilik 
kakaknya yang masih sedikit terbuka. Dilihatnya kakaknya 
duduk di bibir pembaringannya sambil menundukkan 
kepalanya. Menurut penilikannya, Pikatan semakin lama justru 
menjadi semakin jarang keluar dari biliknya itu. Hanya 
kadnng-kadang saja apabila ia hendak, makan, mandi dan 
sedikit berjalan-jalan dihalaman depan. Selebihnya ia berada 
didalam bilik itu seorang diri. 

Tetapi Wiyatsih tidak menyapanya. Dibiarkarmya saja 
kakaknya duduk sambil merenung. Namun demikian Wiyatsih 
menarik nafas sambil berdesah didalam hatinya "Kasihan. 
Kakang Pikatan telah kehilangan jalan.” 

Ketika Wiyatsih telah berbaring di pembaringan, mulailah ia 
berangan-angan tentang padukuhannya, tentang anak-anak 
muda yang kehilangan gairah untuk berusaha merubah alam 
yang melingkunginya sehari-hari, seolab-olah itulah kodrat 
yang tidak dapat digarap lagi. 

Namun ketika angan-angaa Wiyatsih sedang membumbung 
tinggi dilangit, tiba-tiba ia mendengar suara tembang lamat- 
lamat, 

Suara dari bilik kakaknya, sehingga dengan serta-merta 
Wiyatsih bangkit berdiri. 

"Kakang Pikatan" desisnya. 

Perlahan-lahan ia melangkah keluar dari biliknya dan 
berjalan mendekati pintu bilik kakaknya. Tetapi ia tertegun 
sejenak ketika ia melihat pintu bilik ibunya terbuka, dan 
sebuah kepala tersembul perlahan-lahan. Kepala ibunya. 
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Agaknya iapun mendengar suara Pikatan melagukan sebuah 
tembang yang ngelangut. 

Wiyatsih memandang ibunya sejenak. Namun kepala 
ibunyapun itupun segera hilang dibalik piutu biliknya yang 
tertutup kembali. 

Wiyatsihlah yang sambil berjingkat mendekati pintu bilik 
kakaknya. Pintu itu masih belum tertutup. Karena itu, maka 
iapun berdiri tegak diluar pintu sambil memandang kakaknya 
yang ternyata telah berbaring sambil melagukan sebuah 
tembang. Hanya perlahan-lahan. 

Perlahan lahan Wiyatsih mendorong pintu bilik itu, 
sehingga dengan tiba-tiba suara tembang kakaknya itupun 
terputus. 

"Kau belum tidur kakang?" bertanya Wiyatsih. 

Pikatan berpaling. Tetapi ia tidak bangkit dari 
pembaringannya. 

"Kau masih belum tidur?" Wiyatsih mengulang. 

"Belum." jawab Pikatan 

"Udara memang panas sekali." desis Wiyatsih, lalu 
tembangmu ngelangut kakang." 

"Lebih ngelangut hatiku." 

"0, maksudku tembangmu sesuai dengan suasana 
malam yang tenang ini." 

"Apakah kau merasakan malam ini sebagai malam yang 
tenang?" 

Tanpa berpikir Wiyatsih menjawab "Ya. Alahgkah 
tenangnya." 

"Jangan kau sembunyikan perasaanmu Wiyatsih" berkata 
kakaknya "aku tahu, semua orang menjadi gelisah. Malam ini 
sama, sekali bukan malam yang tenang. Tetapi hatimu sedang 
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tegang dan kau sedang mencari ketenangan seperti aku. 
Hatiku yang ngelangut dan gelisah, aku coba untuk 
menyalurkannya lewat suara tembangku. Tetapi justru hatiku 
menjadi semakin gelisah. 

Wiyatsih termangu-mangu sejenak, sehingga iapun terdiam 
karenanya. 

Pikatanpun diam sejenak, la masih berbaring terlentang di 
pembaringannya. Ditatapnya atap rumahnya yang masih 
belum berubah sejak beberapa tahun yang lalu. 

"Hampir setiap malam aku mendengar kentongan" tiba-tiba 
Pikatan berkata lagi. 

Kepala Wiyatsih tertunduk, la merasa apa saja yang 
dibicarakan tidak berkenan di hati kakaknya. Bahkan selagi ia 
membenarkan kata-kata Pikatan sendiripun, ia dapat dianggap 
bersalah. 

"Kakang" berkata Wiyatsih kemudian "mungkin kakang 
benar. Hatiku sedang gelisah dan ketakutan. Mungkin justru 
karena itulah aku menemukan sesuatu didalam suara 
tembangmu. Aku tidak tahu kenapa tiba-tiba aku ingin 
mendekat dan meresapi suara tembangmu itu lebih dekat 
lagi." 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Dan Wiyatsihpun 
berkata Mungkin karena kakang sering melagukan tembang 
dimasa-masa lampau, sebelum kakang pergi dari rumah ini, 
sehingga suara tembang kakang selalu terasa menyentuh 
perasaanku." 

Pikatan tidak segera menyahut. Tetapi ia masih tetap 
berbaring telentang di pembaringannya, sedang Wiyatsih 
masih tetap berdiri di tempatnya. 

Sejenak kemudian barulah Wiyatsih menyadari keadaannya 
sepenuhnya. Agaknya lebih baik baginya untuk 
meninggalkan bilik kakaknya, karena itu maka katanya " 
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Barangkali aku mengganggumu kakang. Aku telah 
memutuskan arus perasaanmu yang kau lontarkan lewat 
tembangmu. Kalau begitu aku akan kembali ke bilikku. Aku 
akan mendengar tembang itu lagi." 

Pikatan tidak menjawab, la hanya berpaling sesaat ketika 
Wiyatsih melangkah meninggalkan bilik itu. 

Dengan kepala tunduk Wiyatsih kembali kebiliknya. 
Perlahan-lahan diletakkannya tubuhnya di pembaringannya. 
Sejenak ia menunggu, tetapi a tidak mendengar suara 
tembang itu lagi. 

Karena itu, maka Wiyatsihpun menyesal bahwa ia telah 
pergi ke bilik kakaknya, la tidak sadar, apakah yang telah 
menariknya untuk pergi ke bilik itu. Agaknya suara tembang 
yang ngelangut itulah yang telah memukaunya, atau seperti 
yang dikatakan oleh kakaknya, bahwa hatinya gelisah, dan 
seperti Pikatan sendiri, ia berusaha menemukan ketenangan. 

Tetapi tiba-tiba Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. 
Katanva kepada diri sendiri "Biarlah kakang Pikatan segera 
tidur. Nanti tengah malam aku harus keluar dari rumah ini. 
Kalau ia masih terjaga, maka ia akan dapat mengganggu 
latihan-latihanku." 

Wiyatsihpun kemudian mencoba untuk menghalau 
kegelisahannya karena suara tembang itu. Dicobanya untuk 
menggeser angan-angannya dari suara tembang itu kepada 
gemericiknya Kali Kuning. 

Namun Wiyatsih tidak berhasil, la masih juga digelitik oleh 
kegelisahan. Perasaannya semakin lama justru menjadi 
semakin tidak tenang. 

Wiyatsih mencoba untuk memejamkan matanya. Tetapi 
bahkan terasa denyut jantungnya menjadi semakin cepat. 

" Ah, aku sangat terpengaruh oleh kata-kata kakang 
Pikatan desisnya didalam hatinya. 
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Namun demikian, ia tidak juga berhasil untuk 
menenangkan hatinya. Bahkan tiba-tiba saja ia mengharap 
Puranti segera tiba. Kedatangan gadis itu dapat memberikan 
ketenangan yang dalam pada dirinya. Kadang-kadang 
Wiyatsih bertanya kepada dirinya sendiri, kenapa Puranti 
mempunyai pengaruh yang aneh terhadap perasaanya? 

Tanpa terasa, malampun menjadi bertambah dalam. 
Sejenak kemudian Wiyatsih justru bangkit dari 
pembaringannya, la mencoba meyakinkan apakah seisi rumah 
sudah tidur nyenyak. Sebentar lagi ia akan keluar lewat pintu 
butulan untuk menemui Puranti dan mempelajari kelanjutan 
ilmu kanuragan yang sudah dipelajarinya beberapa bagian. 

Sambil menjinjing mangkuk Wiyatsih keluar dari biliknya. 
Apabila seseorang menanyakannya, ia dapat mempergunakan 
mangkuk itu sebagai alasan, bahwa ia akan mengambil air 
minum baginya sendiri. 

Ketika ia berada di depan bilik kakaknya, ternyata 
didengarnya nafas Pikatan yang teratur. Agaknya Pikatan yang 
tidak mau melagukan lagi tembang itu, sudah tertidur. 
Demikian juga ibunya. Tidak ada lagi tanda tanda bahwa 
mereka masih terbangun. 

Wiyatsihpun kemudian kembali ke biliknya setelah ia 
mengisi mangkuk itu, kemudian meletakkannya diatas geledeg 
kecil didalam biliknya itu. 

"Sejenak kemudian Puranti akan datang" katanya didalam 
hati. Karena itu, Wiyatsih justru menjaga agar ia tidak tertidur 
karenanya, sehingga Purauti tidak perlu membangunkannya. 

Ternyata wiyatsih tidak perlu menunggu terlalu lama. 
Sejenak kemudian ia mendengar sentuhan isyarat pada 
diading biliknya, isyarat yang hampir setiap malam 
didengarnya. 

Perlahan-lahan Wiyatsih bangkit. Perlahan-lahan pula ia 
berjalan keluar dari biliknya. Seperti biasanya ia mengangkat 
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selarak pintu dengan hati-hati sekali. Dan seperti biasanya 
pula, ketika daun pintu itu terbuka, dilihatnya Puranti berdiri di 
iongkangan. 

"Sst, kemarilah " desis Puranti. 

Wiyatsih menjadi heran. Tanpa dipanggil ia pasti akan 
turun kehalaman. Tetapi justru panggilan itulah yang 
membuatnya merasa aneh. 

Karena itu, maka iapun segera turun tangga dimuka pintu 
dan mendekat. 

"Malam ini latihan kita, kita batalkan" desis Puranti. 

"Kenapa?" bertanya Wiyatsih. 

"Ada sesuatu yang perlu aku awasi. Aku melihat sesuatu 
yang tidak wajar diluar padukuhan ini." 

"Maksudmu?" 

"Aku melihat ada lima orang berkumpul." 

"Orang-orang yang menunggui sawahnya barangkali?" 

"Bukan Wiyatsih. Mereka bersenjata. Senjata yang mereka 
bawa bukanlah sekedar alat-alat untuk memotong kayu, atau 
parang pembelah bambu." 

"Maksudmu?" 

"Itulah yang aku tidak tahu. Aku akan melihat mereka 
sejenak. Mungkin mereka termasuk orang-orang yang perlu 
mendapat perhatian khusus." 

Wiyatsih termenung sejenak. Namun tiba-tiba "Apakah aku 
boleh ikut?” 

Puranti tersenyum. Tetapi iapun kemudian menggelengkan 
kepalanya "Belum sekarang Wiyatsih. Bekalmu masih 
terlampau sedikit. Tinggallah di rumah. Kecuali apabila mereka 


304 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


memasuki halaman ini, dan kedua penjaga gerbangmu itu 
mengalami kesulitan. Apaboleh buat." 

"Jika demikian, bagaimanakah jika kakang Pikatan melihat 
nya" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia berkata 
"J angan cemas. Mereka tidak akan dapat sampai ke regol 
rumahmu. Atau barangkali mereka bukan orang yang pantas 
dicurigai." 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. 

"Nah. masuklah supaya aku segera dapat membayangi 
mereka. Kalau aku terlampau lama, aku akan kehilangan 
jejak." 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Sudahlah. Kita beristirahat malam ini." Puranti tidak 
menunggu jawaban, lapun segera melangkah melintasi 
longkangan dan hilang di balik sudut yang gelap. 

Wiyatsih yang masih berdiri ditempatnya menjadi berdebar- 
debar. Ternyata hatinya yang gelisah adalah suatu pertanda, 
bahwa akan terjadi sesuatu di padukuhan ini. Namun dengan 
demikian hatinyapun menjadi semakin gelisah. 

Perlahan-lahan Wiyatsih melangkah masuk. Dengan hati- 
hati ia menutup pintu butulan itu dan menyelaraknya kembali. 
Berjingkat ia sengaja berjalan melintasi bilik kakaknya. Dari 
sela-sela pintu yang tidak rapat ia melihat kakaknya masih 
tertidur nyenyak. 

Dengan hati yang berdebar-debar Wiyatsih kembali 
kebiliknya dan merebahkan dirinya dipembaringan. Terbayang 
Puranti sedang mengendap-endap mendekati lima orang laki- 
laki yang tegap dan kasar serta bersenjata. Meskipun Puranti 
tidak mengatakannya, tetapi pastilah mereka sekelompok 
perampok-perampok yang akan melakukan pekerjaan terkutuk 
itu. 
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Sebenarnyalah bahwa saat itu Puranti memang sedang 
mengendap-endap di luar padukuhan. Dengan hati-hati ia 
berusaha mengawasi sekelompok laki-laki yang 
mencurigakan. Ternyata bahwa jumlah mereka telah 
bertambah lagi. Tidak hanya lima tetapi tujuh orang." 

Dengan hati-hati sekali Puranti mendekati mereka. Bahkan 
seakan-akan ia telah merayap dibalik pematang yang 
berlumpur, agar ia dapat mendengar percakapan orang-orang 
itu. 


Ternyata Purantipun berhasil. Meskipun tidak jelas sekali, 
tetapi pendengarannya yang tajam berhasil menangkap 
percakapan itu. 

"Kita berangkat sekarang" berkata salah seorang dari 
mereka. 

"Baru tengah malam" sahut yang lain "sebentar lagi." 

Merekapun terdiam sejenak. Lalu tiba-tiba salah seorang 
dari mereka berkata "Apakah rumah Nyai Sudati itu terlampau 
kuat sehingga kita bertujuh tidak berani memasukinya?" 

"J angan bodoh" sahut yang lain ''di regol ada dua orang 
penjaga. Kita tahu, mereka adalah bekas pelualangan yang 
namanya pernah menggetarkan beberapa puluh tahun yang 
lalu. Di bagian belakang rumah itu masih ada, beberapa orang 
yang memelihara ternak dan lebih dari itu, di rumah itu 
sekarang ada Pikatan." 

"Pikatan telah lumpuh sebelah tangannya. Apakah yang 
dapat dilakukannya dengan tangan kirinya?" 

"Jangan merendahkan anak muda itu." 

"Tetapi kalau kita tidak segera melakukannya, kita akan di¬ 
dahului oleh gerombolan yang lain." 
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Sejenak mereka terdiam. Namun dalam pada itu. Puranti 
menekan dadanya yang bergejolak dengan telapak tangannya, 
seakan-akan ia masih ingin menahan diri. 

"Jadi kita malam ini pergi ke rumah Tahjung?" 

"Ya. Kita akan mengambil apa yang ada. Sebagian dari 
kekayaan Nyai. Sudati ada dirumah itu. Dibelakang ada juga 
beras beberapa bakul dan gabah" 

"Bagaimana kalau mereka mengenal kita?" 

"Kita tutup wajah kita dengan ikat kepala." 

"Tetapi tingkah laku kita dan suara kita? Orang-orang 
padukuhan ini telah banyak mengenal kita." 

Dada Puranti menjadi semakin berdebar-debar. Kini ia 
dapat mengambil kesimpulan tentang sekelompok orang- 
orang itu. Agaknya mereka bukanlah perampok yang 
sebenarnya, yang memang mencari kekayaan dengan cara itu. 
Tetapi orang-orang ini agaknya mencari kekayaan dengan 
cara itu. Tetapi orang-orang ini agaknya berusaha 
menyambung hidup dimasa peceklik yang panjang. 

Puranti menekan dadanya semakin dalam. Hati yang lentur, 
di dalam keadaan yang memaksa, dapat menyeret seseorang 
kedunia kejahatan. Agaknya mereka tidak dapat menahan 
hati mendengar anaknya menangis kelaparan, atau isterinya 
yang sedang menggendong bayinya tidak dapat lagi menyusui 
karena air susunya telah kering seperti tubuhnya yang kering 
pula. 

"Memang jauh berbeda dengan penjahat yang sebenarnya" 
berkata Puranti didalam hatinya "dan jauh berbeda pula 
dengan orang yang tamak, yang masih menimbun harta 
kekayaan meskipun telah berlimpah-limpah, apalagi setelah 
mereka memeras orang yang kurus kering dan kelaparan." 

Tanpa disadarinya kenangan Puranti merayap kerumah 
Wiyatsih yang berkecukupan diantara orang-orang miskin 
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padukuhan ini. Ibunya, Sudati ternyata juga seorang 
penimbun kekayaan setelah ia memeras tetangga-tetangga 
yang miskin. Untunglah bahwa kedua anaknya mempunyai 
sikap yang agak berbeda. Dan sikap yang berbeda itulah 
agaknya yang membuat Pikatan seakan-akan kehilangan 
pegangan dirumah saat itu, sehingga ia pergi meninggalkan 
keluarganya. Tetapi bencana yang menimpanya telah 
melemparkannya kembali kedalam suatu suasana yang 
sebenarnya bertentangan dengan nuraninya. 

"Mudah-mudahan Wiyatsih berhasil" desis Puranti. 

Dan kini Puranti melihat korban-korban itu teiah menjadi 
liar dan putus asa. Mereka tidak melihat jalan lain untuk 
mendapatkan sumber makanan buat anak dan isterinya. 

Namun bagaimanapun juga alasannya, cara itu tidak dapat 
dibenarkan. Cara yang dapat menimbulkan kekacauan dan 
paksaan atas seeorang dan atas haknya. 

"Bagaimanapun juga mereka harus dicegah" berkata 
Puranti didalam hatinya. 

Sejenak kemudian Puranti mendengar mereka mencari cara 
yang paling baik, agar mereka tidak dapat dikenal oleh orang- 
orang padukuhan ini, atau terlebih-lebih lagi oleh keluarga 
Tanjung. 

"Kita harus bertindak diluar kebiasaan kita” berkata salah 
seorang diantara mereka. 

" Misalnya." 

"Suara kita harus kita rubah. Kita bertingkah laku aneh. 

Asal saja mereka tidak mengenal kita." 

"Ya, begitulah agaknya. Namun selain memakai ikat kepala 
dan menutup wajah kita, kita harus membuat coreng moreng. 

J ika sesuatu hal, penutup wajah kita terlepas, kita tidak dapat 
segera dapat dikenali." 
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"Ya. Marilah. Kita mencari langes, enjetdan kunir. Kita 
akan mendapatkan tiga warna yang tajam. Hitam, putih dan 
merah atau kuning. 

Kawan-kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Kemudian salah seorang berkata "Siapa yang dapat 
mengambil barang barang itu kemari? Kita tidak usah 
berbondong-bondong pergi mencarinya. Kalau seseorang 
melihatnya, mereka akan menjadi curiga." 

"Ya. Pendapat yang baik." 

"Biarlah aku mengambilnya sebentar. Tetapi jangan pergi 
dari tempat ini supaya aku tidak usah mencari-cari. 

"Cepatlah." 

Seorang dari merekapun segera berdiri dan berjalan 
dengan tergesa-gesa meninggalkan kelompok orang-orang itu 
untuk mengambil kebutuhan coreng-moreng dimuka mereka. 

Dalam pada itu Puranti yang sedang mengintai mereka 
memberengutkan wajahnya, la harus menunggu lagi. Tetapi 
Puranti ingin melihat apa saja yang akan mereka lakukan 
sebelum ia berbuat sesuatu untuk mencegahnya. 

Sepeninggal seorang kawannya mereka ternyata hanya 
duduk-duduk sambil berdiam diri. Agaknya mereka sedang 
merenungi rencana mereka dengan gelisah. Seseorang yang 
tidak pernah melakukan kejahatan, akan menjadi berdebar- 
debar dan bingung untuk menjalaninya. Mungkm orang-orang 
itu sudah pernah melakukannya, satu atau dua kali. Tetapi 
karena hal itu memang bukan merupakan pekerjaan mereka, 
maka setiap kali mereka masih saja diganggu oleh kegelisahan 
dan kecemasan. Tetapi kalau yang sekali dua kali itu berhasil 
tanpa ada yang meucegahnya, maka lambat laun mereka akan 
menjadi biasa, dan tidak dapat lagi dibedakan dengan 
penjahat-penjahat yang sebenarnya. 
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Puranti yang menunggu dibalik pematangpun menjadi 
gelisah pula, la tidak boleh terlampau lama berbuat untuk 
mencegah kelompok orang-orang kelaparan itu. Sebelum dini 
hari, ia harus sudah berada di pembaringannrya kembali. 

Tetapi orang-orang yang sedang menunggu itu telah 
terkejut bukan kepalang, sehingga serentak mereka melonjak 
berdiri. Ternyata kawannya yang sedang mengambil alat-alat 
untuk mencoreng-moreng wajah-wajah mereka itu telah 
didorong oleh sebuah kekuatan yang besar sehingga terjatuh, 
hampir saja menimpa kawan-kawannya. 

Ketika orang-orang itu telah tegak berdri, mereka melihat 
empat orang lain telah berdiri bertolak pinggang. 

"Hem" desis salah seorang dari keempat orang yang baru 
datang "ternyata disini ada juga kelompok tikus buntung yang 
akan mengganggu pekerjaanku he?" 

Sejenak saasana menjadi tegang. Seakan-akan mereka 
telah berdiri berhadapan di medan pertempuran. 

"Apakah kalian ingin mencoba-coba juga menjadi peram¬ 
pok?" bertanya orang itu pula. 

Tidak seorangpun yang menjawab. 

"Ternyata kalian pantas juga membawa senjata di 
lambung. Aku tahu, kalian akan menutup wajah-wajah kalian 
dengan ikat kepala atau mencoreng dengan lenges, gamping 
dan warna-warna yang lain seperti yang dikatakan oleh 
seorang diantara kalian yang aku jumpai ditikungan itu. 
Bukankah begitu?" 

Masih belum ada yang menjawab. 

"Kenapa tiba-tiba saja kalian menjadi bisu he?" orang itu 
berkata lagi "Kalian tidak boleh berdiri saja dalam kebekuan. 
Kalian harus menentukan sikap. Kalian sudah berani 
membawa senjata dan sudah berusaha untuk merampok 
rumah seseorang. Sekarang kalian bertemu dengan 
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perampok-perampok pula. Ayo, apakah kita akan berebut 
ladang dan saling bertempur? Siapa yang menang, ialah yang 
behak melakukan perampokan di daerah sekitar Alas 
Sambirata ini." 

Tidak ada yang menjawab. 

"Kenapa kalian menjadi bisu he? Atau kami harus 
membunuh kalian tanpa perlawanan? Kami memang hanya 
berempat. Dan kalian agaknya lebih dari jumlah kami. Tetapi 
kami kira, bahwa kami akan dapat membunuh kalian 
semuanya." 

Tiba-tiba saja ketujuh orang itu menjadi gemetar. Mereka 
tidak menyangka bahwa mereka akan bertemu dengan 
perampok-perampok yang sebenarnya itu. Mereka menyangka 
bahwa mereka akan dengan aman memasuki rumah Tanjung 
dan membawa apa saja yang ada di dalamnya setelah 
menakut-nakuti penghuni rumah dengan pedang dan parang. 

Tetapi tanpa disangka-sangka kini empat orang 
berjambang dan berjanggut lebat, bermata menyala dan 
bertubuh kekar telah berdiri dihadapan mereka. Keempat 
orang itu agaknya jauh lebih menggetarkan hati mereka 
daripada dua orang penjaga diregol rumah Nyai Sudati, 
meskipun masih belum diketahui, siapakah yang lebih tinggi 
kemampuannya diantara mereka. 

"Cepat"" bentak orang itu "aku tidak mempuayai banyak 
waktu. Aku harus segera pergi ke rumah Ki Sartomi. la pasti 
mempunyai sesuatu yang berharga. Mungkin pendok emas 
yang disembunyikannya dibawah pembaringan. Tentu bukan 
karena ia mampu memelinya. Tetapi pendok itu adalah 
pendok warisan yang dianggapnya sebagai jimat." 

Dada ketujuh orang itu berdesir. Mereka tidak pernah 
menyangka bahwa Ki Sartomi memiliki sebuah pendok emas 
dan adalah mengherankan sekali bahwa orang-orang asing itu 
justru mengetahuinya. 
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Dan tiba-tiba saja seorang yang lain dari para perampok- 
perampok itu berkata "Kita bunuh saja mereka. Mereka pasti 
akan menjadi penghalang kita untuk selanjutnya." 

Kata-kata itu benar-benar telah mengguncangkan hati 
ketujuh orang itu. Tubuh mereka yang gemetar menjadi 
semakin gemetar. 

"Ya" berkata yang lain "kau sudah terlanjur mengatakan 
bahwa kita akan pergi ke rumah Ki Sartomi. Merekapun pasti 
akan berceritera tentang kita atau mereka akan mendahului 
kita untuk seterusnya. Sebelum kita yakin kuat untuk 
memasuki rumah Nyai Sudati, mereka sudah mendahului kita 
bersama sepuluh atau dua puluh orang-orang kelaparan 
macam mereka." 

Orang yang berbicara pertama-tama mengerutkan 
keningnya. Lalu katanya "Apa perlu kita membunuh mereka" 

"Tentu, Kita akan bebas dari segala gangguan." 

"Tetapi kita dapat memaksa mereka berjanji. Kalau ada 
sesuatu yang terjadi atas kita kelak, kita sudah tahu, siapakah 
biang keladinya. Kita tinggal datang ke rumahnya dan 
mengambil mereka seorang demi seorang. Bukankah kita akan 
dapat mengetahui rumah-rumah mereka dengan mudah." 

"Jangan memperpanjang langkah. Selagi mereka kini ada 
disini, bunuh sajalah. Lalu lemparkan mayatnya di jalanan. 
Biarlah besok padukuhan ini menjadi gempar. Kita akan 
mencoreng wajah-wajah mereka dan menutupnya dengan ikat 
kepala. Meletakkan senjata-senjata mereka ditangan mereka 
yang beku. Nah, semua orang akan mengatakan bahwa tujuh 
orang perampok telah tewas tanpa diketahui siapakah 
pembuhuhnya. Dan ketujuh orang perampok itu ternyata 
tetangga-tetangga mereka sendiri. Di hari berikutnya kita akan 
berbisik ke beberapa telinga yang pasti akan menjalar ke 
segenap sudut padukuhan disekitar Sambirata, bahwa 
seseorang yang gagal menjadi seorang prajurit karena cacat 
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tangannya, telah melepaskan kekecewaannya kepada 
sekelompok orang-orang kelaparan meskipun mereka adalah 
tetangga-tetangga sendiri. Pikatan yang tidak mampu lagi 
berbuat apa-apa itu telah membunluh perampok-perampok 
kecil untuk disebut sebagai seorang pahlawan." 

Dada Puranti berdentang mendengar rencana yang keji itu. 
Jauh lebih keji dari perampokan itu sendiri. Dan Pikatan yang 
hidup seakan-akan terasing dari pergaulan itu, akan menjadi 
korban karenanya, selain ketujuh orang yang akan 
dibunuhnya pula. 

"Mereka adalah jenis perampok-perampok yang 
sebenarnya" berkata Puranti didalam hatinya. 

"Tetapi" berkata salah seorang dari keempat perampok itu 
"setelah ketujuh orang ini mati, ternyata masih saja ada 
permpokan di rumah-rumah lain. Bukankah kita tidak akan 
berhenti?" 

"Mereka akan mencari perampok-perampok itu diantara 
orang-orang kelaparan seperti ketujuh orang ini. Mereka pasti 
akan mengharap bahwa Pikatan akan turun tangan pula. Nah, 
bukankah akan timbul kecurigaan diantara mereka dan akan 
timbul pula harapan agar jumlah merekapun berkurang karena 
Pikatan selalu akan membunuh dan membunuh." 

"Tetapi tidak pernah ada lagi orang terbunuh." 

"Mudah sekali. Kita mengambil tiga empat orang. Kita 
terlentangkan dijalan setelah lehernya putus. Kita beri senjata 
di tangan mereka dan wajah yang kita coreng-moreng." 

Tidak ada lagi yang menyahut diantara para perampok itu 
Tetapi pembicaraan itu telah membuat ketujuh orang yang 
sedang mencari sesuap nasi itu serasa sudah tidak berdarah 
lagi. Tubuh mereka menjadi lemas dan tangan mereka sama 
sekali tidak akan mampu lagi uutuk menarik pedang. 
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Bahkan oleh gejolak yang melanda dinding dadanya, salah 
seorang yang sudah tidak dapat bertahan lagi telah 
berjongkok sambil berkata "Ampun. Ampunkan kami. Kami 
tidak akan mengganggu kalian dan kami tidak akan 
mengatakan apapun juga. J ika kami mengatakan satu kata 
saja tentang kalian, bunuhlah kami. Tetapi jangan sekarang." 

Perampok-perampok itu masih berdiam diri sambil 
memandang orang yang ketakutan itu. 

"Isteri dan anak-anak kami pasti akan menunggu, karena 
kami mengatakan kepada mereka, bahwa kami akan pergi 
menengok sawah kami yang kering. Menengok jagung kami 
yang kurus dan tidak berbuah. Kami sebenarnya tidak ingin 
berbuat apa-apa. Kami hanya sekedar lapar." 

Perampok-perampok itu saling berpandangan sejenak. 
Namun tiba-tiba salah seorang dari mereka yang tampaknya 
paling liar tertawa sambil berkata "Aku senang sekali melihat 
orang-orang yang ketakutan. Kemarilah. Kau dahululah yang 
sebaiknya dipenggal kepalanya." 

Kata-kata itu hampir membuat orang yang ketakutan itu 
menjadi pingsan. Terputus-putus ia berkata selanjutnya 
'Tetapi kami tidak akan berbuat apa-apa. Kami minta ampun. 
Kami mohon kemurahan hati." 

"Persetan" bentak perampok itu tiba-tiba "kau sudah berani 
membawa senjata di malam hari. Kau harus berani 
menanggung akibatnya. Kau harus berani berkelahi atau kau 
akan mati sia-sia. Kalau kau masih sayang akan jiwamu, 
bangkit dan lawan aku. Kalau kau menang, kaulah yang 
membunuh aku. Kalau kau kalah, aku akan membunuhmu 
perlahan-laran. 

"Tidak. Aku tidak berani melawan" 

"Itulah hukum yang kita anut. Didalam kelamnya malam 
padukuhan, padesan dan kota sekalipun tidak ubahnya seperti 
rimba belantara. Siapa yang kuat, ialah yang menang. Dan 


314 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


kita adalah binatang-binatang buas di hutan itu. Kita adalah 
serigala-serigala yang kelaparan. Kalau kau tidak mau 
melawan, kau adalah kelinci yang pantas menjadi makanan 
anjing hutan. Jangan menyesal, itu adalah nasibmu sendiri." 

"Ampun, ampun." dan orang itu menangis melolong- 
lolong. 

"Jika suaramu membangunkan orang-orang dipadukuhan 
itu, maka kau akan lebih manyesal lagi. Aku akan 
membawamu kesarangku, dan kau akan dihukum picis. Kau 
akan disayat menjadi kepingan-kepingan daging." 

"0" orang itu tidak dapat bersuara lagi. Seluruh tubuhnya 
menjadi lemas dan mulutnya justru menjadi terkunci. 

Bukan saja orang itu yang menjadi ketakutan. Tetapi 
seluruhnya. Ketujuh orang itu semuanya bagaikan tidak berdiri 
diatas tanah. Seandainya kulit mereka disobek dengan pisau, 
tidak setitik darahpun akan menetes. 

Tetapi para perampok itu benar-benar tidak menaruh 
belas kasihan. Apalagi orang yang tampaknya paling liar. 
Setapak ia maju dan berkata "Bagaimanapun juga kalian 
sudah mengganggu pekerjaan kami. Aku sadar bahwa 
kecuali kalian pasti masih ada lagi orang-orang lapar yang 
akan mencoba merampok. Dan akupun sadar bahwa ada juga 
perampok-perampok yang sebenarnya selain aku dan 
kelompokku ini. Tetapi aku berani bertanggung jawab atas 
pekerjaan yang sudah aku pilih ini. Mati adalah taruhan yang 
wajar bagi seorang perampok. Dan kalianpun akan membayar 
taruhan itu." 

Orang-orang yang ketakutan itu sama sekali sudah tidak 
dapat menjawab lagi. Mulut mereka gemetar seperti orang 
kedinginan. Sedang wajah-wajah, mereka telah menjadi pucat 
seperti kapas. 

"Kalau kau mau membunuh, cepat lakukanlah" berkata 
orang yang agak pendek. 
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"Aku sendiri?" bertanya yang paling liar. 

"Bersama aku" sahut yang tinggi bermata merah. "Cepat" 
berkata yang pendek pula. 

Dua diantara keempat orang itu melangkah semakin dekat. 
Tangan mereka telah meraba hulu pedang masing-masing. 
Orang yang paling liar itu berkata "Aku akan membunuh 
empat diantara mereka, dan kau akan mendapat tiga orang." 

Ketujuh orang yang akan dibunuh, itu benar-benar sudah 
gemetar. Mereka benar-benar tidak lagi dapat barbuat 
sesuatu. Mereka sama sekali tidak mempunyai keberanian 
untuk melawan sejauh yang dapat mereka lakukan atau 
barteriak-teriak sekencang-kencangnya. 

Puranti yang bersembunyi dibalik pematang hanya dapat 
mengusap dadanya. Ternyata ada juga menusia-manusia yang 
benar-benar berhati serigala. Manusia yang sama sekali tidak 
mempunyai belas kasihan dan rasa perikemanusiaan. Yang 
dua diantara mereka, agaknya masih juga dibayangi oleh, 
perasaan iba. Tetapi yang dua lainnya telah benar-benar siap 
membunuh dengan kepala yang dingin seperti dinginnya 
embun malam. 

Sejenak kemudian kedua orang yang akan membunuh 
ketujuh orang itu telah mencabut pedangnya. Sedang ketujuh 
orang yang akan dibunuh itu sama sekali tidak lagi mampu 
berdiri. Seorang diantara mereka menjadi pingsan. Dan 
seorang yang lain menangis melolong-lolong. 

"Suatu tontonan yang menyenangkan sekali. Jarang sekali 
aku melihat permainan yang demikian menarik. Sayang, 
bahwa aku harus segera mengakhirinya, karena aku masih 
mempunyai banyak pekerjaan malam ini" 

"Cepat lakukan" terdengar seseorang berteriak "aku tidak 
tahan melihatnya." 
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Tetapi orang yang paring liar itu tertawa. Katanya "Sejak 
kapan kau menjadi seorang Kiai, he?” 

Tidak ada jawaban. Namun ketujuh orang itu menjadi 
semakin ketakutan. Bahkan seorang lagi telah jatuh pingsan 
pula. 

Namuu dalam pada itu, selagi kedua orang itu dengan 
tertawa-tawa melihat suatu pertunjukan yang mengasyikkan 
sekali, mereka telah dikejutkan oleh sebuah bayangan yang 
meloncat beberapa langkah dari mereka. Seorang yang berdiri 
didalam keremangan malam dengan sebilah pedang ditangan. 
Tetapi pedang itu berada ditangan kiri. Sedangkan tangan 
kanannya tergantung lemah. 

Sejenak para perampok itu berdiri membeku. Dengan mata 
yang liar mereka memandang bayangan itu. Meskipun tidak 
begitu jelas, namun mereka yakin, bahwa pedangnya benar- 
benar berada di tangan kiri, dan tangan kanannya sama sekali 
tidak bergerak. 

"Pikatan. Itukah Pikatan" desis salah seorang dari para 
perampok itu. 

"Tangannya lumpuh sebelah. Tangan kanannya." 

"Aku belum pernah melihat Pikatan. Tetapi aku pernah 
mendengar reritera tentang dirinya." 

Keempat orang itu menjadi termangu-mangu. Mereka 
memandang bayangan itu bagaikan memandang hantu. 

Selangkah demi selangkah bayangan yang kehitam-hitaman 
itu melangkah maju. Pedang ditangan kiri itu sudah mulai 
terjulur ke depan. 

"Siapa kau he?" salah seorang perampok itu hampir 
berteriak. 
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Tetapi bayangan yang kehitam-hitaman didalam 
karemaagan malam itu sama sekali tidak menyahut. 

Selangkah demi selangkah ia tetap maju. 

"Berhenti, berhenti disitu" perampok yang tinggi bermata 
merah itupun berkata lantang. 

Tetapi bayangan itu tidak berhenti, la masih saja maju 
semakin dekat. 

Ketegangan yang tajam. Telah mencengkam setiap dada. 
Bukan saja para perampok, tetapi diantara ketujuh orang yang 
masih sadar yang melihat kehadiran bayangan itupun menljadi 
semakin bingung. Mereka tidak tahu perasaan apakah yang 
sebenarnya berkembang didalam hati mereka. Mereka 
mempunyai harapan untuk terlepas dari tangan perampok- 
perampok itu. Tetapi kalau demikian, maka merekapun akan 
menerima hukuman yang sama dengan para perampok itu. 
Tetapi kalau bayangan itu gagal, maka perampok-perampok 
itu pasti akan meneruskan niatnya membunuh mereka. 

Dalam kebingungan itulah mereka tetap berada 
ditempatnya. Serasa tulang-tulang mereka tidak mampu lagi 
untuk mengangkat kulit daging mereka. 

Dalam pada itu, bayangan yang kehitam-hitaman itu sudah 
menjadi semakin dekat. Namun orang-orang yang berada 
ditempat itu tidak dapat memandangnya dengan jelas. Mereka 
tidak dapat melihat wajah itu dengan saksama, selain karena 
bayangan itu selalu bergerak, tampak juga wajahnya 
terlampau kotor dan ke-hitam2an. Apakah kau Pikatan?" 
bertanya salah seorang perampok itu. 

Bayangan itu masih tetap diam. 

"Pikatan. Kau. Pikatan he, benar? Tanganmu lumpuh 
sebelah kanan. Apa yang dapat kau lakukan dengan tangan 
kirimu?" 
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Sama sekali tidak terdengar jawaban. Tetapi pedang 
ditangan kiri itu bergetar semakin cepat. 

"Gila. Kita berhadapan dengan Pikatan yang lumpuh dan 
bisu." 

"Bunuh saja" teriak yang tinggi bermata merah. 

Para perampok, itu benar-benar menjadi tegang. Tetapi 
dengan demikian mereka telah melupakan orang-orang yang 
akan dibunuhnya itu untuk sejenak. Kini mereka berdiri 
berpencaran. Semua menghadap kepada bayangan yang 
seakan-akan sengaja masuk ke dalam sebuah kepungan. 

"Meskipun kau bernama Pikatan, tetapi kau akan mati di 
tangan kami" geram salah seorang dari keempat perampok 
itu. 


Bayangan yang bersenjata pedang ditangan kiri itu tiba-tiba 
mempersiapkan sebuah serangan. Sejenak ia memutar diri, 
namun sejenak kemudian-tanpa berkata apapun juga ia 
meloncat menyerang perampok-perampok itu. 

Gerakan orang yang bersenjata ditangan kiri itu beuar- 
benar telah mengejutkan kawanan perampok itu. Meskipun 
tangan kanannya masih saja tergantuag lemah, ternyata 
pedang ditangan kiri itu dapat bergerak cepat sekali. Sebuah 
ayunan mendatar hampir saja menebas leher orang yang 
tinggi dan bermata merah. 

Untunglah bahwa ia masih sempat meloncat surut, 
sementara kawannya, orang yang paling liar itu menyerang 
bayangan itu dengan diiringi oleh sebuah teriakan nyaring. 

Tetapi bayangan hitam yang bertempur dengan tangan. 
Kirinya itu bagaikan tidak berjejak diatas tanah. Dengan 
lincahnya, seakan-akan melayang di udara, ia menghindari 
serangan itu. Bahkan serangan-serangan yang mengejarnrya 
kemudian dari keempat orang perampok itu sama sekali tidak 
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membingungkannya. Bayangan itu masih sempat berloncatan 
kian kemari, dan bahkan menyerang pula dengan dahsyamya. 

"Setan alas" geram orang yang paling liar" betapa tinggi 
ilmumu, kau tidak akan dapat melawan kami berempat 
Pikatan" 

Tidak ada jawaban. Serangan-serangan berikutnya justru 
telah mendesak keempat orang perampok itu. Pedang di 
tangan kiri itu bagaikan seekor sikatah yang berterbangan 
menyambar-nyambar di rerumputan. 

Dalam pada itu, orang-orang yang kelaparan, yang 
mencoba untuk menjadi perampok kecil-kecilan itu 
menyaksikan apa yang terjadi dengan mata yang terbelalak. 
Orang-orang yang pingsan di antara mereka perlahan-lahan 
mulai menyadari diri mereka. Perlahan-lahan mereka 
membuka matanya dan meraba lubuhnya. Ternyat mereka 
masih hidup bersama wadagnya. 

Dengan terheran-heran pula mereka menyaksikan 
perkelahian yang dahsyat didalam keremangan malam. 

Seorang yang bersenjata ditangan kiri bertempur melawan 
keempat perampok yang hampir saja menyita nyawa mereka. 

Semakin lama perkelahian itu menjadi semakin seru. 
Ternyata bahwa keempat orang itu tidak sanggup mengatasi 
kemampuan bertempur lawannya, meskipun ia hanya 
mempergunakan tangan kirinya, sedangkan tangan kanannya 
tetap terkulai lemah. 

Salah seorang dari ketujuh orang yang ketakutan itu 
kemudian berbisik tanpa sesadarnya "Pikatan. Pikatan ternyata 
ada di tempat ini. Untunglah bahwa bukan kita yang 
diserangnya" 

Namun kawannya yang lain dengan gemetar, menyahut 
"Setelah mereka berempat, akan datang giliran kita." 

" 0 " 
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Dan perasaan yang tidak menentu itu semakin 
mencengkam dada mereka. Apakah mereka mempunyai 
harapan lagi, ataukah maut itu hanya tertunda sejenak, 
mereka sama sekali tidak dapat memperhitungkan. 

Tetapi perkelahian itu sendiri sangat menarik perhatian 
mereka. Orang yang bertangan sebelah itu ternyata sangat 
tangkas dan cepat. Sekali-sekali ia meloncat menyerang, 
kemudian berputaran menembus setiap kepungan yang 
diusahakan oleh keempat perampok yang kasar dan liar itu. 

Keempat perampok itu benar-benar menjadi berdebar- 
debar. Mereka tidak menyangka, bahwa mereka akan bertemu 
dengan suatu kekuatan yang tidak terduga. Didaerah sekitar 
Alas Sambirata itu menurut penilaian mereka, adalah daerah 
yang akan dapat mereka jadikan sumber penghasilan yang 
cukup baik. Beberapa penghuninya tentu mempunyai barang- 
barang berharga, meskipun barang-barang warisan, karena 
mereka tidak akan mampu membelinya, kecuali beberapa 
orang saja. Tidak ada orang yang akan dapat menghalangi 
mereka. Apalagi semasa paceklik, masa-masa keresahan 
semakin menjadi-jadi. 

Namun tiba-tiba kini mereka membentur suatu kekuatan 
yang tidak dapat mereka tembus meskipun mereka telah 
berjuang mati-matian. 

Meskipun demikian, keempat perampok itu bertempur 
terus. Orang yang paling liar diantara mereka, serta orang 
yang tinggi bermata merah itu, menjadi semakin marah. 
Mereka merasa terganggu setelah pedang mereka hampir saja 
memutuskan leher orang-orang kelaparan itu. Tetapi kini 
mereka hampir tidak berdaya menghadapi seorang yang 
cacat. 

Tetapi kenyataan yang ada dihadapan mereka sama sekali 
tidak dapat mereka elakkan. Orang yang berpedang di tangan 
kiri itu benar benar luar biasa. Serangannya semakin lama 
menjadi semakin dahsyat. Dan pedang ditangan kiri itu 
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seakan-akan telah berterbangan mengitari keempat orang itu 
seperti puluhan lebah yang menyerang bersama-sama. 

Dan ternyata pula, bahwa sejenak kemudian ujung pedang 
itu mulai menyentuh tubuh-tubuh mereka. Ketika keringat 
telah membasahi tangan kirinya, orang yang dahsyat itu 
bergerak semakin cepat dan pedangnya menjadi semakin 
ganas. 

Sejenak kemudian terdengar sebuah keluhan tertahan. 
Orang yang agak pendek diantara keempat orang itu merasa 
sebuah goresan dipundaknya. Dengan serta-merta ia meloncat 
surut. Namun ternyata bahwa tanpa memberi kesempatan 
orang bertangan kiri itu meloncat mengejarnya. 

Hampir berbareng ketiga kawan-kawannya meloncat 
mundur bersama untuk melindungi orang yang agak pendek 
itu. Tetapi sekali lagi tanpa diduga-duga, orang bersenjata 
ditangan kiri itu merubah tata geraknya. Sambil berjongkok 
rendah ia mengayunkan pedangnya mendatar. Dan sekali lagi 
terdengar jerit tertahan. Terhuyung-huyung orang yang paling 
liar diantara mereka melangkah surut. 

Tidak ada waktu lagi bagi para perampok itu untuk 
bernafas. Ternyata sekali lagi pedang ditangan kiri itu bergetar 
dan orang yang paling liar itu tidak lagi dapat bertahan. 
Sejenak ia masih berdiri. Tetapi kemudian ia terbanting jatuh 
ditanah. Senjatanya terlepas dari tangannya dan sejenak 
kemudian ia telah menghembuskan nafasnya yang 
penghabisan. 

Kematiannya telah menumbuhkan goncangan yang dahsyat 
di hati kawan-kawannya. Mereka mulai cemas akan nasib 
mereka sendiri. Serangan-seiangan yang datang justru 
semakin lama terasa semakin cepat. Apalagi kini jumlah 
mereka telah berkurang. 

Sesaat kemudian, selagi mereka masih dicengkam oleh 
keragu-raguan, seorang lagi diantara mereka berteriak ngeri. 
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Orang yang tinggi bermata merah, seakan-akan terdorong 
surut. Langsung ia terbanting ditanah. Sesaat ia menggeliat, 
namun kemudian nafasnya terputus di tenggorokan. Mati. 

Tidak ada pilihan lain bagi dua orang kawannya Yang 
seorang telah lerluka pula. Agar mereka tidak mati seperti 
kedua kawannya yang lain, maka mereka tidak dapat memilih 
jalan, selain melarikan diri. 

Demikianlah, keduanya masih mencoba mempercayakan 
hidupnya kepada kecepatan kakinya. Merekapun segera 
meloncat berlari secepat-cepat dapat mereka lakukan. 

Ternyata orang yang bersenjata ditangan kiri itu hanya 
mengejar beberapa langkah saja. Seterusaya, dibiarkannya 
kedua perampok itu berlari berpencaran mencari jalan mereka 
masing-masing. Orang yang tangan kanannya terkulai itu 
hanya memandangi mereka sejenak. Namun kemudian ia 
melangkah kembali ke bekas arena perkelahian itu. 

Ketujuh orang yang juga membawa senjata dilambung 
mereka itu tiba-tiba saja seperti orang yang terlempar 
kedalam sarang hantu. Mereka melihat orang yang telah 
membunuh dua orang perampok itu berjalan setapak demi 
setapak mendekati mereka, sehingga ke tujuh orang itu 
kembali menjadi gemetar. 

"Pikatan itu pasti akan menghukum kita pula" desah 
mereka didalam hati. 

Bayangan yang kehitam-hitaman itu semakin lama menjadi 
semakin dekat. Sejenak ia merenungi dua sosok mayat yang 
ter-baring ditanah. Sebuah tarikan nafas yang panjang 
meluncur lewat hidungnya. 

Tiba-tiba orang itu menundukkan kepalanya dalam-dalam 
Agaknya ada sesuatu yang menyentuh perasaannya. Perlahan- 
lahan ia berpaling, melemparkan tatapan matanya kepada 
kedua mayat yang terbaring itu. 
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Ketujuh orang yang ketakutan itu memandang saja dengan 
dada yang bergetar. Mereka tidak tahu, apakah yang sedang 
bergolak di dalam hati orang yang bertangan sebelah itu. 

Namun tubuh-tubuh itu seakan-akan menjadi terkulai 
ketika orang itu melangkah lagi semakih dekat. Selangkah 
demi selangkah. Sedang pedangnya masih juga didalam 
genggaman. Apalagi Ketika orang itu berhenti beberapa 
langkah dan mereka. 

Meskipun tidak begitu jelas, tetapi ketujuh orang itu merasa 
bahwa, orang yang berwajah hitam dan samar itu 
memandang mereka dengan tajamnya. Bahkan rasa-rasanya 
mata itu sama sekali tidak berkedip. Dan seolah-olah pedang 
yang ada ditangan kiri itu siap untuk mematuk dan 
menghunjam kedada mereka seorang demi seorang. 

Sejenak ketujuh orang itu dibakar oleh ketegangan selama 
orang yang berpedang itu berdiri diam beberapa langkah 
dihadapan mereka. Semakin lama rasa-rasanya darah mereka 
semakin terhisap habis, sehingga pada suatu saat, mereka 
tidak lagi mampu menggerakkan tubuh mereka sama sekali. 

Tetapi hampir tidak dapat mereka mengerti dan bahkan 
seolah-olah tidak masuk akal, ketika orang itu tiba-tiba saja 
melangkah pergi meninggalkan mereka dalam kebigungan. 

Tetapi ketujuh orang itu masih saja seakan-akan 
membeku. Mereka hanya dapat memandang bayangan itu 
semakin lama semakin tenggelam kedalam kekelaman malam. 
Dan akhirnya hilang dari tangkapan mata mereka tanpa 
mengucapkan sepatah katapun". 

Sejenak kemudian, seperti tersadar dari sebuah mimpi yang 
dahsyat, ketujuh orang itu, menjadi terlampau gelisah. Mereka 
seorang demi seorang tegak berdiri memandang berkeliling, 
seakan-akan mereka berada didaerah yang sangat asing. 
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Tetapi tengkuk mereka meremang ketika mereka sadar, 
bahwa ada dua sosok mayat yang terbaring tidak jauh dari 
mereka. 

"Apakah orang itu Pikatan?" sekali lagi salah seorang dari 
mereka bertanya. 

"Tentu Pikatan. Tangannya yang sebelah kanan lumpuh. 
Hanya Pikatan yang pernah mengikuti pendadaran untuk 
menjadi seorang prajurit sajalah yang akan mampu berbuat 
demikian. Tentu bukan orang lain." 

"Tetapi kenapa ia tidak berkata apapun juga?" 

Orang-orang itupun terdiam. Mereka sudah pernah melihat 
Pikatan. Mereka sudah mengenalnya. Tetapi kenapa mereka 
tiba-tiba saja menjadi ragu-ragu? Wajah yang dilihatnya 
didalam keremangan malam itu tidak meyakinkan mereka, 
karena wajah itu tampaknya kotor dan buram. Apalagi mereka 
tidak pernah sempat berdiri terlalu dekat dengan orang itu. 
Tatapi menilik ciri-ciri yang ada, mereka berkesimpuian bahwa 
orang itu adalah. Pikatan. 

"Apakah ia tidak mengenal kita lagi?" bertanya salah 
seorang dari mereka. 

"Tentu ia masih mengenal kita. Tetapi ia menjadi benei 
kepada kelakuan kita." 

"Apakah ia akan berkata kepada setiap orang bahwa kita 
malam ini telah bersepakat untuk merampok ke rumah 
Tanjung? Atau barangkali ia justru menyangka bahwa kita 
telah seringkali melakukannya?" 

Tidak seorangpun yang dapat menjawab. 

"Kalau ia berceritera kepada setiap orang tentang diri kita 
malam ini, maka kita akan kehilangan harga diri kita sama 
sekali. Tidak seorangpun yang akan percaya lagi kepada kita 
dan kita akan hidup terasing dari pergaulan." 
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Orang-orang itupun kemudian terdiam. Terbayang hari-hari 
yang suram yang bakal mereka hadapi. Seandainya demikian, 
maka apakah kata tetangga-tetangga mereka tentang diri 
mereka itu. Terlebih-lebih keluarga Tanjung dan keluarga 
Pikatan sendiri? J uga isteri dan anak mereka masing-masing?" 

Ternyata ketujuh orang itu benar-benar telah dilanda oleh 
kecemasan, kegelisahan dan kekhawatiran tentang diri mereka 
sendiri. Meskipun kini mereka telah terlepas dari tangan para 
perampok itu, namun mereka melihat kesulitan lain yang akan 
mereka hadapi. 

Ketika salah seorang dari mereka berdesah, maka kawan- 
kawannya berpaling kepadanya. Tetapi mereka masih tetap 
berdiam diri. 

Tetapi tiba-tiba salah seorang dari mereka berdesis "Dua 
dari keempat orang itu masih hidup. Bagaimana kalau mereka 
datang kembali kemari?" 

Sejenak mereka sating berpandangan, lalu "Mariiah kita 
pergi." 

"Kemana?" 

"Pulang." 

Mereka kembali terdiam. Kalau mereka pulang 
kepedukuhan mereka, maka ada kemungkinan mereka 
bertemu dengan dua orang yang melarikan diri dari tangan 
Pikatan. Tetapi apakah dengan demikian mereka akan tetap 
berada di tempal Itu? 

Tiba-tiba salah seorang dari mereka berkata "Bagaimana, 
kalau kita pergi menemui Pikatan?" 

"Buat apa?" bertanya yang lain. 

"Kita minta ia merahasiakan tingkah laku kita malam ini. 

Dan kita minta perlindungannya agar kita tidak menjadi 
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sasaran dendam kedua perampok yang terlepas dari tangan 
Pikatan itu." 

Sejenak keenam kawan kawannya berpikir, namun salah 
seorang berkata "Apakah Pikatan benar-benar akan membuka 
rahasia ini? Jika demikian kenapa ia tidak langsung bertindak 
saja atas kita sekarang dan membawa kita ke padukuhan 
untuk dipertontonkan kepada penghuni-penghuninya?" 

Yang lain mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Kelakuan Pikatan sekarang memang tidak dapat 
dimengerti Kita tidak dapat menduga, Apakah yang kira-kira 
akan dilakukannya kalau kita datang kepadanya sekarang. 
Mungkin kita akan diusir seperti anjing. Atau justru 
sebenarnya ia ingin tetap diam, tetapi karena kedatangan kita 
ia justru akan mengungkatnya." 

"Ya. Kau benar. Tetapi aku akan mencari kesempatan 
menemuinya kelak. Pada suatu saat." 

"Tetapi bagaimana kalau besok pagi-pagi berduyun-duyun 
orang datang kerumah kita masing-masing sambil membawa 
senjata" 

"Besok pagi-pagi kita pergi." 

Tetapi ternyata tidak ada jalan yang memberikan 
ketenteraman hati kepada mereka. Semuanya rasa-rasanya 
menjadi gelap dan menakutkan. 

"Aku tidak tahu jalan" desis salah seorang dari mereka "aku 
pasrah kepada ALLAH. 

"0" kawan-kawannya berpaling. Dan tiba-tiba saja sesuatu 
menyentuh perasaan mereka. Sesuatu yang agaknya sudah 
lama tersisih dari hati. Selama mereka bergulat dengan 
kesulitan hidup, mereka ternyata telah melupakanNYA. Mereka 
tidak lagi percaya kepada keadilanNYA, sehingga mereka telah 
mencari jalan sendiri untuk mencukupi kebutuhan keluarga 
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mereka. Seakan-akan cara yang lain dijalanNYA sudah 
tertutup sama sekali. 

Dan tiba-tiba salah seorang yang lain berkata "Ya. Aku juga 
akan pasrah kepada ALLAH" 

Kawan-kawannya yang lainpun, mengangguk-anggukkan 
kepala pula. Didalam kegelapan, dimana mereka tidak lagi 
melihat jalan, barulah mereka teringat kepada Tuhannya. Dan 
tidak ada pilihan, lain daripada kembali mengharapkan 
petunjukNYA. 

Demikianlah maka ketujuh orang itupun segera berjalan 
dengan tergesa-gesa pulang ke rumah masing-masing. 

Mereka masih juga dibayangi oleh ketakutan apabila mereka 
bertemu dengan kedua orang yang sempat melepaskan diri 
dari tangan Pikatan, 

Dalam pada itu, sesosok bayangan berjalan dengan kepala 
tunduk meninggalkan medan, menuju kepadukuhan 
Cangkring. Langkahnya semakin lama menjadi semakin cepat, 
seakan-akan takut terlambat. Bayangan itulah yang baru saja 
bertempur dan tanpa dapat menghindari, dengan terpaksa 
sekali ia telah membunuh dua orang dari ke empat lawannya. 

Tetapi tangan kanannya kini tidak lagi terkulai lemah. 
Tangan itu kini mampu bergerak seperti tangan kirinya. 
Sebenarnyalah bahwa tangan itu sama sekali tidak cacat. Dan 
orang itu memang bukan Pikatan. Tetapi ia adalah Puranti. 

Disepanjang jalan ia masih mencoba menilai tindakannya, 
la tidak tahu pasti, apakah dengan demikian, tindakan itu 
akan menguntungkan atau jusru sebaliknva bagi Pikatan. Dan 
Apakah Pikatan sendiri akan membiarkannya atau menentukan 
sikap yang lain. Tetapi yang dilakukannya itu sebenarnya 
terdorong oleh gejolak perasaannya, la sama sekali tidak rela 
kalau nama Pikatan dihancurkan. Rencana keempat orang 
yang akan membunuh orang-orang kelaparan dan kemudian 
akan menyebarkan desas-desus bahwa Pikatanlah yang 
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melakukan, membuat hatinya menjadi panas dan justru ia 
telah berbuat sesuatu. 

"Tetapi hal itu sudah terlanjur aku lakukan. Mudah- 
mudahan Pikatan tidak mendengarnya atau ia menjadi aeuh 
tidak acuh saja" berkata Puranti di dalam hatinya. "Kalau ia 
salah menilai, maka hatinya akan menjadi semakin parah dan 
ia merasa dirinya semakin kecil dan tidak berarti." 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian 
langkahnya justru semakin cepat, la harus segera berada, 
dipembaringannya sebelum janda yang memungutnya sebagai 
anak itu terbangun dan mencarinya. 

Puranti menarik nafas lega, ketika ia sampai di rumahnya 
selagi biyung angkatnya masih tidur nyenyak. Kemudian 
disembunyikanya senjata dan pakaian laki-lakinya 
ditempatnya, seperti kebiasaannya. 

Tetapi Puranti tidak dapat memejamkan matanya lagi. 
Selain ia tidak mau bangun justru kesiangan, angan- 
angannyapun masih juga berjalan hilir mudik tidak menentu. 

"Ternyata keadaan daerah di sekitar Alas Sambirata ini 
benar-benar sudah parah. Kalau Wiyatsih tidak segera 
berhasil, maka di tahun-tahun mendatang, orang-orang akan 
menjadi semakin kelaparan, dan perbuatan-perbuatan yang 
tidak bertanggung jawab akan menjadi semakin banyak. 

Dalam pada itu, selagi Puranti yang dipanggil oleh ibu 
angkatnya Suntrut itu masih berbaring di pembaringannya, 
tiba-tiba saja telah mendengar suara titir yang sahut 
menyahut. 

Puranti terkejut sesaat. Namun kemudian ia menyadari, 
bahwa tentu ada orang-orang yang pergi kesawah atau 
ladangnya dipagi-pagi benar dan menjumpai dua sosok mayat 
yang telah ditinggalkannya. 


329 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Puranti tetap duduk ketika ibu angkatnya dengan ketakutan 
keluar dari biliknya sambil berkata dengan suara gemetar 
"Suntrut, kau dengar suara titir itu he?" 

"Ya biyung. Aku dengar." jawab Puranti yang bangkit 
berdiri dari pembaringannya. 

"Tentu ada pembunuhan lagi atau perampokan." berkata 
janda itu dengan suara gemetar. 

"Ya biyung. Muiagkin ada perampokan." 

"Hampir setiap hari ada perampokan, perampasan dan 
bahkan sekali-sekal pembunuhan. Rasa-rasanya dunia ini 
menjadi semakin kacau dari hari kehari." 

*** Halaman 61 sd 64 hilang *** 

....satu dua orang gadis-gadis miskin pula, namun ia tidak 
akan dapat membuka hatinya sama sekali, seperti apabila ia 
berhadapan dengan Wiyatsih. Justru pergaulannya dengan 
anak-anak gadis di Cangkring terasa sebagai beban-beban 
tersendiri di dalam hatinya. Untunglah bahwa Puranti adalah 
seorang gadis yang tabah dan apalagi terlatih menghadapi 
segala kemungkinan, sehingga ia masih dapat bertahan 
tinggal ditempat itu. Meskipun kadang-kadang ia tidak dapat 
ingkar terhadap pengakuannya yang jujur, bahwa tanpa 
Pikatan yang terasing itu, ia tidak akan berbuat apapun juga di 
daerah ini. Satu-satunya harapan baginya, harapan pribadinya 
selain cita-cita tentang kehidupan yang baik bagi daerah 
kering ini, adalah Pikatan. Agar Pikatan yang seolah-olah 
tenggelam didalam dunia yang kelam itu, bangkit kembali dan 
memandang hari depan yang panjang dengan tatapan mata 
yang cerah. 

"Jadi kau berbuat seolah-olah kakang Pikatan yang 
melakukan?" bertanya Wiyatsih. 

Puranti menganggukkan kepalanya. Jawabnya "Ya. Begitu 
saja aku mengambil keputusan. Aku tidak sempat birpikir 
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terlampau panjang waktu itu. Para perampok itu benar-benar 
akan membunuh dan akan mencemarkan nama Pikatan. Aku 
sendiri tidak sadar, kenapa tiba-tiba saja aku menggantungkan 
tangan kananku dan menggenggam pedang ditangan kiri." 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi ia 
tidak mendapat bayangan, apakah yang akan terjadi atas 
Pikatan sendiri apabila ia mendengar ceritera tentang 
pembunuhan itu, apabila ceritera itu sempat tersebar. 

Dan ternyata bahwa ceritera itupun telah meluas. Dihari- 
hari berikutnya, Wiyatsih dan Puranti mengikuti ceritera 
tentang Pikatan itu dengan hati yang berdebar-debar. 

Namun demikian, meskipun ceritera tentang Pikatan itu 
sudah berhari-hari menjelajahi padukunan-padukuhan kecil 
disekitar alas Sambirata, namun agaknya Pikatan sendiri, yang 
seakan-akan hidup terasing itu, masih belum mendengarnya. 

"Wiyatsih" berkata Puranti kemudian pada, suatu malam 
"sudah tentu bahwa tidak setiap saat aku berada dirumah ini. 
Aku masih belum tahu, apakah perampok-perampok yang 
masih hidup itu menyimpan dendam terhadap Pikatan. Jika 
demikian, maka Pikatan pasti terancam. Sedang Pikatan 
sendiri, tidak akan mau berbuat apa-apa. la membiarkan 
dirinya mati di dalam hidupnya." Puranti berhenti sejenak, lalu 
"Karena itu Wiyatsih. Adalah menjadi kuwajiban kita untuk 
melindunginya. Kalau aku kebetulan ada dihalaman ini, dan 
katakanlah tiga empat orang datang mencari Pikatan, aku 
masih mungkin berbuat sesuatu untuk menyelamatkannya. 
Tetapi kalau kebetulan aku tidak ada, maka persoalannya 
akan menjadi sangat gawat bagi Pikatan yang menyerah 
sebelum berjuang itu." 

Wiyatsih mengerutkan keningnya, Terasa dadanyapun 
menjadi berdebar-debar pula. Kalau hal itu terjadi, apa 
yang dapat dilakukannya?. 
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"Karena itu Wiyatsih" berkata Puranti kemudian "kau 
harus bekerja lebih keras lagi. Kau harus segera mendapatkan 
dan menguasai dasar-dasar olah kanuragan. Sampai saat ini 
kau sudah mendapat kemajuan yang pesat sekali. Namun 
mengingat keadaan yang dapat menjadi semakin gawat bagi 
Pikatan, kau harus bekerja lebih keras. Kau akan segera mulai 
belajar mempergunakan senjata. Segala jenis senjata, karena 
orang-orang itu pasti akan mempergunakan senjata pula. 
Meskipun mereka adalah orang-orang yang berpengalaman, 
tetapi mereka tidak mendasari ilmu mereka dengan tata 
gerak dasar dan sama sekali tidak berusaha mengenal sifat 
dan watak dari tata geraknya sendiri, sehingga apabila kau 
meningikan sedikit lagi di dalam olah kanuragan, kau tidak 
akan mengecewakan seandainya kau terpaksa 
menghadapinya. Tetapi apabila mereka datang dalam 
kelompok, itulah yang agak sulit bagimu apabila kau tidak 
segera mencapai tingkatan berikutnya." 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi dari 
sorot matanya Puranti dapat membaca bahwa Wiyatsih tidak 
akan ingkar dari beban yang harus dipikulnya itu. 

Dengan demikian, maka, latihan-latihan dan tuntunan 
Puranti atas Wiyatsih terasa semakin berat. Dari hari kehari, 
ilmu yang diberikan oleh Puranti terasa menjadi semakin sulit 
dan rumit. Namun Wiyatsih melakukannya dengam sepenuh 
hati, la benar-benar ingin memerami keinginan Puranti, agar 
ia dapat segera menguasa ilmu dasar dari ulah kanuragan, 
sebelum ia mengembangkannya lebih lanjut. 

Sementara itu, ceritera tentang Pikatan berkembang 
semakin luas. Apalagi ketika tertayata, kematian dua orang 
yang tidak dikenal, yang menurut dugaan banyak orang 
adalah perampok-perampok yang terbunuh oleh Pikatan, telah 
menimbulkan perubahan suasana meskipun orang-orang 
disekitar alas Sambirata itupun menyadari bahwa perubahan 
itu hanya akan berlaku untuk sementara. Untuk beberapa 
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lama tidak lagi terdengar suara titir. Tidak ada lagi berita 
tentang perampokan dan apalagi pembunuhan. 

Tetapi yang tidak disangka-sangka oleh Wiyatsih, tiba-tiba 
saja berita tentang Pikatan itu sampai ketelinga anak muda itu 
sendiri. Tanpa diketahui siapakah yang menyampaikan 
kepadanya, namun tiba-tiba saja Pikatan sudah 
mengetahuinya. 

Hati Wiyatsih menjadi berdebar-debar ketika kakaknya 
memanggilnya dengan nada yang kasar. Seperti hendak 
memasuki ruang yang asing ia melangkah kepintu bilik 
kakaknya. 

"Wiyatsih, kemari" Suara kakaknya bernada tinggi. 

Wiyatsih memasuki bilik itu perlahan-lahan. Dicobanya 
untuk menenangkan perasaannya dan menahan hati apabila ia 
menghadapi sikap kakaknya yang semakin lama menjadi 
semakin asing baginya. 

"Wiyatsih" berkata Pikatan "apakah kau mendengar desas- 
desus yang gila itu?" 

Wiyatsih mengangkat wajahnya. Sambil mengerutkan 
keningnya ia bertanya "Yang manakah yang kau maksud 
kakang?" 

"Aku sudah mendengar, hampir setiap orang menyebut 
namaku yang dihubungkan dengan kematian dua orang 
perampok di luar padukuhan ini." 

Wiyatsih tidak segera menjawab. Dipandanginya wajah 
kakaknya sesaat. Tetapi ketika tampak olehnya mata Pikatan 
yang seakan-akan menvala, Wiyatsih segera menundukkan 
kepalanya kembali. 

"Apakah kau sudah mendengar?" 

"Ya kakang. Aku sudah mendengar." 
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"Jadi kau sudah mendengar?" Pikatan mengangguk- 
angguk. Tetapi wajahnya masih tetap tegang "apakah kau 
tidak mengetahui bahwa malam itu aku tetap tinggal 
dirumah?" 

"Ya. aku tahu kakang." 

"Jadi kau tahu bahwa yang melakukan itu bukan aku?" 

"Ya, aku tahu." Wiyatsih berhenti sejenak, lalu "dari siapa 
kakang mengetahuinya?" 

"Aku juga mempunyai telinga Wiyatsih. Apa kau kira aku 
sekarang tuli he? Aku memang cacat. Tanganku lumpuh dan 
karena itu aku tidak akan berarti lagi. Tetapi apakah dengan 
demikian namaku harus menjadi permainian? Apakah setiap 
orang kemudian berhak menghina aku?" suara Pikatan 
kemudian merendah "Wiyatsih. Ketika kau mendengar ceritera 
bohong itu. kenapa kau tidak segera memberitahukan 
kepadaku, Kenapa? Aku tahu pasti bahwa ibupun 
mendengarnya pula. Dan aku tahu pasti, bahwa ibupun 
mengerti bahwa aku malam itu tidak beranjak dari 
pembaringan, tetapi kenapa kau dan ibu sama sekali tidak 
memberitahukan hal itu kepadaku?" 

Wiyatsih tidak segera menyahut, la sadar, bahwa kakaknya 
sedang dihanyutkan oleh perasaannya, seperti yang sering 
terjadi atasnya sejak tangannya menjadi cacat. 

"Wiyatsih" berkata Pikatan "kalau kau tahu bahwa aku tidak 
melakukannya, dan kalau kau tahu bahwa berita itu tidak 
benar, kau harus berusaha untuk membantahnya. Kau harus 
berusaha agar berita itu hapus dari daerah Sambirata ini. Aku 
tidak mau mendengar ceritera-ceritera yang memuakkan itu." 

"Kakang" terdengar suara Wiyatsih Lunak "seandainya aku 
mengatakan kepadamu tentang berita itu. apakah yang akan 
kau lakukan?" 
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Pertanyaan itu mengejutkan Pikatan. Namun kemudian ia 
menjawab "Aku segera dapat menyuruhmu membantah berita 
itu. Tidak terlambal seperti sekarang." 

"Apakah sebenarnya keberatanmu tentang berita itu 
kakang?" 

"0. alangkah bodohnya kau" suara Pikatan memberat, dan 
dihentakkannya tangan kirinya pada bibir ambennya "itu suatu 
penghinaan. Setiap orang tahu bahwa aku sudah menjadi 
lumpuh. Setiap orang tahu bahwa aku tidak mampu berbuat 
apa-apa lagi. Bagaimana mungkin aku membunuh dua orang 
perampok yang bersenjata? Wiyatsih, cobalah berpikir sedikit. 
Setiap orang yang mengerti ilmu kanuragan pasti akan 
mentertawakan aku. Mereka menganggap betapa 
sombongnya Pikatan yang lumpuh itu. Dan kau tahu 
akibatnya? Mereka akan datang ke rumah ini dan mereka akan 
meminta bukti kebenaran ceritera itu. Kau tahu akibatnya?" 

"Jadi kakang cemas kalau seseorang menyimpan dendam di 
hatinya dan datang menuntut balas?" 

Tiba-tiba Pikatan terdiam. Sejenak dipandanginya wajah 
adiknya, namun kemudian kepalanya menggeleng lemah. 
Katanya "Tidak Wiyatsih" suara Pikatan semakin merendah 
"aku tidak cemas lagi. Tidak ada yang dapat mencemaskan 
hatiku. Dahulu maupun sekarang. Aku dahulu akan 
menghadapi setiap lawan yang betapapun tangguhnya dengan 
hati tatag. Dan sekarang aku akan menghadapi maut dengan 
hati tatag pula." 

Wiyatsih mengerutkan keningnya dan bertanya "Kenapa 
maut?" 

Pikatan memandang Wiyatsih sejenak. Tatapan matanya 
tiba-tiba menegang. Namun kemudian ia berkata perlahan- 
lahan "Aku tidak dapat berbuat apa-apa lagi. Bukankah aku 
harus tatag menghadapi maut apabila maut itu datang 
merenggutku? Aku bukan pengecut yang harus merengek- 
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rengek minta diampuni apabila dendam itu terlontar 
kepadaku. Tidak mustahil bahwa memang seseorang berusaha 
untuk menghancurkan namaku yang masih tersisa, dan 
membinasakan aku dengan cara itu." 

"Tidak. Tidak. Itu tidak benar" Wiyatsih hampir berteriak. 
Pikatan termenung sejenak. Tiba-tiba ia menatap Wiyatsih 
dengan tajamnya, seolah-olah sorot matanya ingin menembus 
sampai kepusat jantung. 

"Wiyatsih" suaranya menjadi berat "apa yang kau ketahui 
tentang persoalan ini?" 

Wajah Wiyatsih tertunduk dalam-dalam. Namun kemudian 
ia menjawab "Aku kira tidak akan ada orang yang akan 
berbuat sekejam itu kakang. Seandainya seseorang 
mendendammu, kenapa ia Tidak datang saja langsung 
kepadamu? Kenapa ia mempergunakan cara yang berbelit- 
belit itu?" 

Sejenak Pikatan masih memandang Wiyatsih dengan tajam. 
Namun kemudian pandangan matanya terlempar kesudut 
biliknya "Semuanya dapat terjadi. Orang yang menamakan diri 
Hantu bertangan api dari goa Pabelan yang muda mengetahui 
bahwa tanganku cacat dari siapapun ia mendengar. Kalau 
bukan Hantu itu sendiri, gurunya dapat melakukan peranan 
orang bertangan cacat itu." 

"Tetapi menurut ceritera yang aku dengar, orang yang 
mereka sangka Pikatan itu benar-benar bertempur dengan 
tangan kirinya, sedang tangan kanannya terkulai lemah, 
seakan-akan tangan itu memang cacat" 

"Bodoh sekali kau Wiyatsih, kaupun dapat berbuat seolah- 
olah tanganmu kananmu cacat." 

"Bukan itu. Tetapi bagaimana ia dapat bertempur dengan 
tangan kirinya? Apakah Hantu bertangan api itu kidal?" 


336 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Kau benar-benar anak padesan yang paling dungu. 
Meskipun tidak kidal, tetapi Hantu bertangan api mampu 
melakukannya. Perampokan-perampokan kecil itu tidak akan 
berdaya melawan satu tangannya, meskipun tangan kiri." 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun 
kemudian ia berkata diluar dugaan Pikatan "Kakang, kalau 
Hantu itu mampu bertempur dengan tangan kiri, apalagi 
sekedar berpura-pura, kenapa kakang tidak mau 
mempergunakan tangan kiri itu?" 

Pikatan tersentak mendengar pertanyaan itu. Dengan 
jantung yang berdentangan, ia menahan perasaannya yang 
tiba-tiba saja melonjak. Tetapi untuk sesaat Pikatan tidak 
mengerti apa yang harus dilakukannya. 

Karena itu, dengan mata terbelalak dipandanginya Wiyatsih 
yang masih berdiri tegak. Gadis itu seolah-olah sama sekali 
tidak menyadari apa yang telah diucapkan. Sehingga karena 
itulah, maka Pikatan itupun kemudian justru menundukkan 
kepalanya sambil menarik nafas dalam-dalam. 

Tetapi sepatahpun ia tidak menjawab. 

Wiyatsih masih berdiri ditempatnya. la masih memandang 
Pikatan seakan-akan tidak menyadari apa yang sedang 
bergolak dihati anak muda itu. Namun demikian, di dalam 
hatinya sendiri, telah terjadi pergolakan pula, la tidak tahu 
pasti, apakah akibat dari pertanyaannya itu berguna bagi 
Pikatan atau justru sebaliknya. 

Namun Wiyatsihpun kemudian menjadi cemas melihat sikap 
kakaknya. Kepalanya menjadi semakin tunduk dan seakan- 
akan tubuhnya menjadi lemah. Bukan saja tangan kanannya, 
tetapi segenap anggota badannya dan terlebih-lebih lagi 
adalah hatinya. 

Perlahan-lahan Wiyatsih mendekatinya dan duduk di amben 
kakaknya itu pula. Sambil memegang lengan tangan kirinya, 
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Wiyatsih berkata lembut "Kakang, apakah aku menyakiti 
hatimu lagi? Aku minta maaf kakang" 

Pikatan sama sekali tidak berpaling. Tetapi ia menjawab 
"Wiyatsih. Orang cacat seperti aku ini memang tidak lebih dari 
wadah penghinaan dan caci maki. Tetapi kau tidak bersalah. 
Aku melihat, kau bertanya dengan jujur. Akulah yang 
benar-benar memang sudah tidak berharga lagi. 

"Tidak kakang. Bukan begitu. Kau berharga bagiku dan 
bagi keluarga ini. Bagaimanapun juga kau alalah saudara 
tuaku, saudara laki-laki yang akan menggantikan ayah di 
dalam setiap persoalan." 

"Barangkali hanya itulah yang dapat aku lakukan Wiyatsih. 
mungkin kau kelak akan kawin. Kau memerlukan seorang wali. 
Nah untuk itu, akulah orangnya. Tetapi perlindungan yang lain 
tidak akan dapat aku berikan." 

"Tidak. Bukan begitu maksudku kakang" Wiyatsih 
mengguncang-guncang tangan kiri kakaknya "jangan berpikir 
begitu kakang. Kau adalah kakakku. Seandainya benar kau 
cacat jasmaniah. Secara rohaniah, kau dapat berbuat banyak 
untuk keluarga ini." 

"Apa yang dapat aku berikan Wiyatsih" jawab Pikatan 
dengan suara yang semakin rendah dan parau "kita tidak 
sejalan dengan ibu. Ibu mempergunakan cara sendiri untuk 
menimbun harta kekayaan. Ibu tidak akan mau mendengar 
suaraku. Kaupun tidak lagi memerlukan aku, karena aku tidak 
dapat berbuat banyak. Apalagi kau akan segera bersuami, dan 
suamimulah yang akan melindungimu. Padukuhan inipun 
sama sekali tidak memerlukan aku lagi karena aku sudah 
menjadi cacat." Pikatan terdiam sejenak, lalu "Aku akan 
menunggu. Dendam itu pasti akan segera ditumpahkan 
kepadaku." 

'Tidak. Tidak kakang." 
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"Wiyatsih" suara Pikatan hampir tidak terdengar mintalah 
kepada ibu, agar kedua penjaga, regol itu diberi kesempatan 
untuk beristirahat barang satu atau dua bulan." 

Wiyatsih menjadi heran mendengar pendapat itu, sehingga 
dengan serta-merta ia bertanya "Justru dalam keadaan yang 
semakin gawat ini?" 

"Ya. Biar mereka tidak mengalami bencana karena aku. 
Orang-orang yang akan melepaskan dendamnya kepadaku itu 
pasti memperhitungkan keduanya dan mereka pasti akan 
membunuh keduanya pula, sedangkan mereka sama sekali 
tidak bersalah dan tidak mengetahui persoalannya." 

Terasa segores luka yang pedih dihati Wiyatsih. Terbayang 
wajah Puranti sesaat. Gadis itu pasti tidak berniat membuat 
Pikatan menjadi seakan-akan semakin berputus asa. 

"Kakang" suara Wiyatsih hampir tidak terdengar oleh isak di 
kerongkongan "kau tidak akan mengalami bencana apapun. 
Aku masih mempunyai kepercayaan naluriah, bahwa kalau 
Hantu yang kau katakan itu mampu berbuat dengan tangan 
kirinya, kau masih akan mempunyai kemampuan yang lebih 
tinggi daripadanya." 

Tetapi Pikatan tidak menjawab. Tangan kirinya bergerak 
ngusap keringat di keningnya. 

Tetapi iapun kemudian menarik nafas ketika ia mendengar 
Wiyatsih benar-benar terisak. Katanya "Sudahlah Wiyatsih. 
Bukan kau yang harus menangis. Tetapi aku. Hanya karena 
aku bukan seorang perempuan sajalah maka aku tidak 
menitikkan air mata, tetapi kau tidak perlu menangis 
Wiyatsih." 

Wiyatsih tidak, menyahut. 

"Sudahlah. Tinggalkan aku sendiri, usaplah air matamu, 
supaya ibu tidak berteka-teki. Supaya ibu tidak menyangka 
aku menyakiti hatimu" 
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"Ah" 

"Ya. Semua kesalahan pasti akan ditimpakan kepadaku." 
Wiyatsih mengusapi matanya yang basah. Pikatan benar- 
benar sulit untuk dimengerti. 

Sejenak kemudian Wiyatsihpun telah meninggalkan bilik itu 
Perlahan-lahan ia pergi kebiliknya sendiri. Dengan hati yang 
buram ia duduk termenung di pembaringannya. 

Gadis itu menarik nafas ketika ia melihat lubang kecil pada 
dinding biliknya. Dari lubang itulah, kadang-kadang Puranti 
membangunkannya dengan supit. 

Dalam pada itu, Pikatan masih juga merenungi dirinya 
sendiri didalam biliknya. Bahkan iapun kemudian 
membaringkan dirinya dan hampir tanpa berkedip, ditatapnya 
atap bilik itu. 

"Siapakah sebenarnya orang yang telah mempergunakan 
namaku itu?" pertanyaan itulah yang selalu 
mengganggunya "pasti bukan orang kebanyakan. Orang itu 
pasti cukup mampu, menilai dirinya, apabila ia berani 
menyebut nama Pikatan" 

Seperti setiap ceritera yang melontar dari mulut kemulut, 
demikian juga ceritera tentang Pikatan itu. Ditelinga Pikatan, 
ia mendengar bahwa orang itu benar-benar telah menyebut 
dirinya Pikatan. Bahkan orang yang membunuh kedua 
perampok itu sesumbar dan dapat didengar oleh seorang yang 
sedang berada disawah, bahwa, meskipun sudah cacat, tetapi 
Pikatan masih akan sanggup membunuh mereka berempat. 

Demikianlah, maka ceritera itu berkembang, bukan saja 
meluas kesegenap telinga, tetapi ceritera itu sendiri menjadi 
berkembang pula, sesuai dengan selera setiap orang yang 
menyampaikannya kepada orang lain. Namun pada umumnya, 
semuanya itu didorong oleh perasaan kagum atas kemampuan 
Pikatan, yang telah berhasil membinasakan dua orang dari 
beberapa orang perampok. 


340 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Dan terbayanglah beberapa wajah yang hilir mudik didalam 
angan-angan Pikatan. 

"Mungkin memang Hantu bertangan api itu atau gurunya" 
berkata Pikatan didalam hatinya. Namun sekilas membayang 
pula wajah Puranti dan ayahnya, Kiai Pucang Tunggal. 

"Tidak mungkin. Apakah manfaatnya mereka, berbuat 
demikan? Mereka kini pasti tidak menghiraukan aku lagi. Aku 
sudah tidak berarti apa-apa lagi bagi mereka. Bagi guru dan 
bagi Puranti." 

Namuh demikian, wajah Puranti itu masih juga 
membayang. Bahkan angan-angannya tentang orang yang 
dikatakan lumpuh tangan kanannya dan yang disangka, 

Pikatan itu tanpa sesadarnya telah bergeser, karena yang 
tampak padanya adalah wajah Puranti. 

Pikatan tidak dapat ingkar, bahwa baginya Puranti adalah 
seorang gadis yang bukan saja cantik bentuk lahiriahnya. 
Kulitnya yang manis dan wajahnya yang cerah. Tubuhnya 
yang ramping karena terbentuk oleh latihan kanuragan yang 
berat, tampaklah kelainan yang menarik dari gadis-gadis 
sebayanya. 

"Gila" tiba-tiba Pikatan tersentak bangun "aku telah diracuni 
oleh angan-angan gila itu. Apa peduliku? Aku tidak ada 
sangkut pautnya lagi dengan gadis itu." 

Wiyatsih yang ada dibiliknya terkejut mendengar suara 
kakaknya. Tetapi ia tidak mendengarnya dengan jelas. Karena 
itu, ia menjadi ragu-ragu. Apakah kakaknya berkata 
kepadanya atau kepada orang lain? Ibunya tidak ada dirumah 
saat itu. 

Tetapi Wiyatsih tidak beranjak dari tempatnya, la takut, 
kalau ia salah langkah. Kalau kakaknya memerlukannya, ia 
pasti akan memanggilnya. 

Namun ternyata Pikatan tidak memerlukannya. 
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Ternyata apapun yang kemudian diusahakan oleh Wiyatsih, 
namun ceritera tentang Pikatan itu tetap berkembang terus. 
Wiyatsih tidak sampai hati untuk menyangkal dengan tegas, 
karena sebenarnyalah, ia masih tetap merindukan kebesaran 
nama kakaknya yang kini seakan-akan hidup terasing di dalam 
bilik yang sempit yang kadang-kadang saja keluar turun 
kehalaman atau kebun belakang rumahnya. Selebihnya, 
Pikatan tidak perhah berbuat apa-apa lagi 

Yang kemudian semakin banyak berbuat adalah Wiyatsih. 
la berlatih semakin keras. Adalah diluar dugaan Puranti 
sendiri, bahwa Wiyatsih dengan cepat dapat menguasai tata 
gerak dasar bagi ilmu yang diterimanya dari Puranti. Ternyata 
Wiyatsih benar-benar memiliki kecerdasan dan daya tangkap 
setajam Pikatan. 

Seperti yang dinasehatkan oleh Puranti, tiba-tiba Wiyatsih 
menjadi pengumpul telor ayam yang sangat rajin. Setiap pagi, 
ia sudah menyusuri kandang untuk mencari telur yang baru. 

"Wiyatsih" kadang-kadang ibunya "kenapa kau mencari 
telur baru setiap pagi?" 

"Aku marus makan telur mentah setiap pagi ibu." 

"He? Telur menitah?" 

"Ya” 

"Buat apa?" 

"Seseorang memberitahukan kepadaku, agar aku tetap 
sehat. Setiap hari aku akan bekerja di sawah menjelang 
musim hujan. Bukankah langit telah mulai berawan" 

"Ah, siapakah yang memberitahukan kepadamu?" 

"Aku melihat seorang perempuan tua yang berjalan sendiri 
di tengah bulak yang panas. Ketika ia berhenti sejenak 
dibawah pohon turi yang tumbuh di pematang sawah kita, aku 
mendekatinya. Aku sama sekali tidak menyangka bahwa 
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umurnya sudah seratus dua tahun. Tetapi ia masih sehat, la 
masih kuat berjalan sendiri ke Cupu Watu dari Cangkringan 
dan apa lagi singgah di Kademangan Sambisari. Nah, apakah 
ibu percaya?" 

Ibunya mengerutkan keningnya. 

"Jamunya telur mentah setiap pagi tiga butir. Empon- 
empon dan dedaunan. Sedikit madu tawon dan buah-buahan 
asam." 

"Ah, ada-ada saja kau Wiyatsih." 

Wiyatsih tidak menyahut, la hanya tersenyum saja. Tetapi 
ia masih tetap mencari telur dipekarangan setiap pagi. 
Tetangganya selalu mengantar madu tawon setiap kali ia 
mengambilnya dari gelodog dan empon-empon di kebun 
belakang, selain sayur-sayyuran yang hijau dan buah-buahan 
yang asam 

Namun Wiyatsih menjadi geli juga, bahwa setiap kali ia 
harus menipu ibunya. Tetapi ia berpangkal pada niat yang 
baik, la sama sekali tidak ingin berbuat jahat. Apalagi 
terhadap ibunya, meskipun pendirian mereka berbeda. 

Disamping kesibukannya sendiri. Wiyatsih masih tetap 
pada keinginannya untuk menaikkan air dari kali Kuning. 

Itulah sebabnya, kadang-kadang ia masih juga berada 
dipinggir sungai itu berlama-lama. Kadang-kadang 
diseberanginya sungai itu beberapa kali, seakan-akan ia ingin 
mengetahui dengan pasti, berapakah lebarnya dan berapakah 
dalamnya. 

"Wiyatsih" panggil seseorang ketika Wiyatsih sedang duduk 
di atas sebuah batu di tepian "siapakah yang kau tunggu?" 

Wiyatsih terkejut. Ketika ia berpaling dilihatnya seorang 
anak muda yang berdiri diatas tanggul sambil menjinjing 
cangkul. 
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"Ah kau" desis Wiyatsih "kau mengagetkan aku." Anak 
muda itupun kemudian menuruni tebing yang tidak begitu 
tinggi, lalu langsung turun ke air untuk mencuci cangkul dan 
tangan serta kakinya yang kotor. 

Apakah kau baru pulang dari sawah Kesambi?" bertanya 
Wiyatsih sambil melangkah mendekat. 

"Ya." 

"Keringatmu seperti terperas dari tubuhmu." 

"Panasnya di sawah" jawab anak muda yang bernama 
Kesambi itu. 

"Tetapi matahari telah turun. Disini sejuknya bukan main" 
''Ya disini sekarang. Tetapi aku hanya sekedar berjemur diterik 
matahari. Tidak ada yang dapat aku kerjakan atas tanah yang 
kering dan gersang itu. Sama saja seperti aku bergulat dengan 
batu-batu padas." 

"Dan agaknya hujan masih harus ditunggu." Tanpa 
sesadarnya Kesambi menengadahkan kepalanya kelangit. 
Namun iapun segera menunduk kembali, sambil berkata 
"Masih lama. Mungkin sebulan, mungkin lebih. Selembar- 
selembar awan memang lewat ke utara. Tetapi tipis sekali. 

Dan kita disini masih harus membakar diri sampai semua 
dedaunan menjadi kuning." 

"Kenapa begitu?" 

"Kenapa?" Kesambi menjadi heran "pertanyaanmu aneh 
"Wiyatsih. Bukankah kita tinggal disini sejak kanak-kanak. 
Bukankah daerah di sekitar Alas Sambirata ini kering. 

"Tetapi dibawah kaki kita, air yang bening mengalir tidak 
ada habisnya disegala musim." 

Kesambi memandang wajah Wiyatsih dengan sorot mata 
yang aneh. Namun iapun kemudian menarik nafas dalam- 
dalam sambil berkata "Kalau saja air ini mengalir diatas 
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tanggul itu. Sawah kita akan menjadi basah. Semuanya. 

Bukan hanya sebagian kecil yang kebetulan adalah 
kepunyaanmu. Kepunyaan ibumu." 

"Jadi, kenapa tidak demikian?" 

"Aku tidak mengerti" sahut Kesambi. 

"Maksudku, kenapa air ini tidak kita alirkan keatas tanggul 
itu." 


Kesambi mengerutkan keningnya. Lalu "Aku mengerti 
maksudmu Wiyatsih. Bukankah kau ingin mengatakan bahwa 
pada Kali Kuning ini dapat dibuat sebuah bendungan yang 
akan mengangkat air naik keatas tanggul sebelah 
menyebelah. Dengan demikian bukan saja sawah di 
padukuhan kita ini yang akan menjadi basah sepanjang tahun, 
tetapi sawah dari padukuhan yang lain di Kademangan ini." 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Aku juga pernah mendengar kata-kata serupa itu dari 
Pikatan sebelum ia meninggalkan kampung halamannya. 
Tetapi ketika ia kemudian kembali, cita-cita itu agaknya telah 
lenyap disepanjang perjalanannya." 

Wiyatsih bergeser setapak maju. Kata-kata Kesambi itu 
sangat menarik perhatiannya "Apakah kau menyangka bahwa 
kakang Pikatan tidak lagi menganggap bendungan semacam 
itu kita perlukan." 

Kesambi tidak menyahut. 

"Tetapi kalau kau menyangka demikian, agaknya kau tidak 
dapat dianggap keliru. Memang kakang Pikatan kini tidak 
pernah keluar dari halaman. Bahkan seolah-olah tidak lagi 
kenal mengenal dengan anak-anak muda dipadukuhan ini. 
Tetapi ternyata bahwa itu tidak berarti bahwa, kakang Pikatan 
telah kehilangan gairahnya atas bendungan Kali Kuning." 

"Tetapi ia tidak berbuat apa-apa Wiyatsih. 
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"Apa yang harus dilakukan? Kakang Pikatan kini telah 
cacat." 

"Meskipun tangannya cacat, tetapi tidak ada salahnya kalau 
ia melanjutkan cita-citanya itu." 

Tiba-tiba saja dada Wiyatsih menjadi berdebar-debar. 
Ternyata Kesambi tertarik pula pada bendungan yang pernah 
dikatakan oleh kakaknya dahulu. 

"Kesambi" berkata Wiyatsih kemudian "jangan kau 
salahkan kakang Pikatan" 

"Tidak. Tidak Wiyatsih. Jangan salah paham. Aku sama 
sekali tidak menyalahkan Pikatan. Aku hanya mengatakan, 
bahwa tanah ini sampai sekarang masih tetap kering. Air Kali 
Kuning masih tetap mengalir tanpa mengenal musim. 
Bukankah, bugitu?" 

"Pandai juga kau memilih kata-kata itu. Tetapi kau harus 
menyadari Kesambi. Jangankan yang cacat meskipun hanya 
sebelah tangan. Sedang anak-anak muda yang tidak cacat 
badan dan tidak cacat ingatanpun sama sekali tidak mau 
berbuat apapun juga. Mereka sama sekali tidak berpikir, 
apakah kemungkinan itu dapat dilaksanakan. Bahkan 
membayangkan kerja untuk membuat bendungan itupun 
mereka sudah takut. Sebagian beranggapan bahwa inilah 
nasib yang kita terima sehingga bukan wewenang kita untuk 
mengatasi kesulitan yang lahir karena kekerasan alam. Ada 
yang beranggapan bahwa pada saatnya kita akan mendapat 
pengampunan tanpa berbuat apa-apa. Tetapi ada juga yang 
mengharap menundukkan alam ini, tetapi tidak dengan 
kekuatan dan kemampuan sendiri. Dengan demikian ia hanya 
akan menunggu sampai lahir seorang yang berjiwa besar yang 
akan mengatasi kekerasan alam yang kita rasakan terlampau 
kejam ini." 
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Kesambi meletakkan cangkulnya. Sambil bertelekan pada 
lambungnya ia menggeliat. Katanya kemudian dengan suara 
yang berat 

"Ternyata kau lebih pandai menyindir. Aku tahu, bahwa kau 
bermaksud mengatakan bahwa aku mengharap alam ini 
berubah. Bahwa aku hanya dapat menggerutu, kenapa tidak 
ada orang yang mau berbuat sesuatu. Tegasnya, kenapa aku 
menunggu Pikatan. Begitu?" 

"Ya. Bukankah kau laki-laki seperti Pikatan. Kau masih 
muda seperti Pikatan. Dan kau bertubuh kuat kekar seperti 
Pikatan? Apalagi kau masih mempunyai kelebihan. Kau tidak 
cacat badaniah seperti Pikatan." 

Kesambi menundukkan wajahnya yang menjadi kemerah- 
merahan. Perasaannya benar-benar merasa tersinggung. 

Kalau saja yang berkata demikian itu bukan seorang gadis, la 
pasti akan membela diri, bahkan kalau perlu bertengkar dan 
berkelahi. Tetapi karena orang mengatakannya adalah 
seorang gadis, maka ia hanya dapat menahan hati. Apalagi 
gadis itu adalah Wiyatsih. la merasa segan dan hormat 
kepada ibunya, karena ia adalah salah seorang dari orang- 
orang yang paling berada diseluruh padukuhan. la merasa 
segan dan hormat pula kepada Pikatan sejak Pikatan belum 
meninggalkan padukuhan itu karena cita-citanya. 

Kesambi menarik nalas dalam-dalam untuk 
mengendapkan gelora hatinya. Namun tiba-tiba ia ditumbuhi 
oleh perasaan segan dan normat pula kepada gadis itu. 
Kepada Wiyatsih, bukan karena ia adik Pikatan. Tetapi 
agaknya gadis itu mewarisi cita-cita kakaknya pula. Gadis itu 
ternyata telah mengungkat harga dirinya dan menumbuhkan 
angan-angannya, meskipun baru angan-angan tentang sebuah 
bendungan yang dapat mengangkat air Kali Kuning dan 
membasahi tanah yang kering kerontang dan berwarna kuning 
gersang ini. 
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Karena itu, kedua anak-anak muda itu saling berdiam diri 
sesaat. Kesambi meraba hulu cangkulnya dan mulai 
mencucinya lagi meskipun cangkulnya sudah menjadi bersih. 
Tetapi ia tidak dapat membiarkan dirinya berdiri tegang tanpa 
berbuat apa-apa. 

Dalam pada itu, Wiyatsihpun berdiri tegak tanpa berkata 
sepatah katapun. la sadar, bahwa Kesambi merasa 
tersinggung oleh kata-katanya. Tetapi ia sengaja mencoba 
menyentuh harga diri anak muda itu. Anak muda yang selama 
ini dicarinya dan yang akhirnya dapat diketemukan diantara 
anak-anak muda di padukuhannya. 

Namun ketegangan itu ternyata telah dipecahkan oleh 
suara seorang anak muda yang lain dari atas tanggul 
"Wiyatsih. Apa kerjamu disitu?" 

Wiyatsih berpaling. Demikian juga Kesambi. Mereka melihat 
Tanjung berdiri tegak diatas tanggul sungai yang tidak begitu 
tinggi. 

Namun Bebelum Wiyatsih menjawab, Tanjung sudah 
berlari-lari turun. Ketika ia berhenti beberapa langkah di muka 
Wiyatsih, iapun berkata "Sehari kau tidak pulang, apakah 
kerjamu disini bersama Kesambi" 

Kesambi terperanjat, sehingga ia berpaling "Aku tidak 
berada disini bersama Wiyatsih. Aku turun ke sungai untuk 
mencuci cangkulku dan badanku yang kotor. Kebetulan 
Wiyatsih ada disini." 

"Benar begitu Wiyatsih?" bertanya Tanjung. 

"Ya. la belum lama datang." 

"Dan kau?" 

"Sejak tengah hari" 

"Kau selalu berada dipinggir Kali ini. Apakah sebenarnya 
yang kau tunggu?" 
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"Bendungan." 

"Ah. Sudah aku katakan. J angan mimpi Wiyatsih" Tanjung 
berhenti sejenak, lalu "Marilah kita pulang." 

--oooOdwOooo- 


Jilid 05 


WIYATSIH memandang Tanjung sejenak, kemudaan beralih 
kepada Kesambi. Gadis itu seakan-akan tidak menghiraukan 
kata-kata Tanjung sama sekali, tetapi justru ia mencoba 
memperbandingkan keduanya. 

Meskipun Tanjung tampak lebih segar dari Kesambi, tetapi 
kedalaman tatapan mata Kesambi menunjukkan bahwa anak 
muda ini agaknya memang lebih cerdas dari Tanjung. 

"Wiyatsih" berkata Tanjung kemudian "marilah pulang. 
Kenapa kau menjadi seperti orang bingung?" 

Wiyatsih tersenyum. Jawabnya "Tanjung, apakah yang 
membuatmu begitu gelisah? Bukan aku yang menjadi seperti 
orang bingung, tetapi kau. Apakah salahnya kalau aku ada 
disini? Kalau senja turun dan tepian ini menjadi gelap, kau 
mempunyai alasan yang kuat untuk mengajakku pulang. Aku 
tahu, ibu memang sering minta kau mencari aku. Tetapi 
disiang hari aku berani pulang tendiri” 

"Tetapi kau, sudah terlalu lama pergi Wiyatsih. Aku 
mencarimu bukan atas kehendakku sendiri. Tetapi ibumu 
menunggu kau dengan gelisah. Kita sama-sama tahu, bahwa 
keadaan padukuhan ini tidak begitu baik. Apalagi nama 
Pikatan baru menjadi sasaran dendam" 

"He?" Wiyatsih mengerutkan keningnya "siapa mengatakan 
bahwa kakang Pikatan menjadi sasaran dendam?" 
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"Bukankah Pikatan ikut campur ke dalam persoalan 
perampok itu. Seharusnya ia tidak berbuat demikian, la 
memang wajib menjaga rumahnya, tetapi tidak memusuhi 
mereka selagi mereka tidak menjamah halamannya. Dengan 
demikian ia tidak akan menjadi sasaran dendam dari para 
perampok itu. Selama Pikatan sekedar mempertahankan 
miliknya sendiri, maka hal itu dianggap wajar oleh para 
perampok" 

Wiyatsih menjadi sangat heran mendengar kata-kata itu. 
Ternyata disamping perasaan kagum dari orang-orang 
disekitarnya atas tindakan yang mereka sangka dilakukan oleh 
Pikatan itu, ada juga yang menyesalinya meskipun sebenarnya 
ada rasa cemas atas nasib Pikatan sendiri. Dan Wiyatsih 
mencoba menghubungkan keterangan Tanjung itu dengan 
sikap ibunya. Agaknya pendirian ibunya tidak jauh pula dari 
pandirian Tanjung ini. 

Tetapi meskipun Wiyatsih masih cukup muda, ia mencoba 
berpikir dewasa. J ika benar ibunya berpendiriam demikian, itu 
adalah karena ibunya mencintai Pikatain. Ibunya 
mencemaskan nasib anak laki-lakinya itu, meskipun di dalam 
beberapa hal, pikiran mereka tidak sejalan. 

"Bagaimanapun juga, hati seorang ibu adalah hati yang 
memancarkan sayang terhadap anak-anaknya" desisnya 
didalam hatinya. 

Wiyatsih mengangkat wajahnya ketika ia mendengar 
Tanjung berkata pula "Marilah Wiyatsih" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Rasa-rasanya ia 
masih seorang gadis kecil yang bermain-main terlalu lama 
ditepian. 

Tetapi akhirnya Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 
Katanya Baiklah Tanjurig. Kalau memang ibu memanggil aku 
pulang, aku akan pulang" 
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Tanjung tidak menyahut. Tetapi ditatapnya wajah Kesambi 
sejenak. Namun wajah itu tidak berkesan apa-apa. 

"Sudahlah Kesambi "berkata Wiyatsih "aku, akan pulang. 
Apakah kau masih akan mencuci cangkulmu?" 

Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. Jawabnya 
"Ya. Aku sebenarnya akan mandi. Tetapi karena kau ada 
disini, aku menunggu sampai kau pergi" 

"Ah" Wiyatsih berdesah. Tetapi ia tidak berkata apapun 
lagi. Ditinggalkannya Kesambi berdiri termangu-mangu 
ditepian. 

Namun sepeninggal Wiyatsih, Kesambi benar-benar 
menceburkan dirinya kedalam air dibelakang batu besar, 
setelah ia melepaskan pakaiannya Tetapi ia masih sempat 
berkata kepada dari sendiri "Agaknya Tanjung benar-benar 
seorang pencemburu yang besar. Belum lagi Wiyatsih menjadi 
isterinya, setiap laki-laki yang berbicara dengan gadis itu telah 
dicurigai. Huh, dikira aku sudah berani berpikir tentang 
seorang gadis? Makan untuk diri seadiri saja sulitnya bukan 
main. Apalagi untuk sebuah keluarga betapapun kecilnya" 

Tetapi tiba-tiba saja tangan Kesambi memukul air Kali 
Kuning itu sambil menggeram "Kalau saja air ini dapat sampai 
kesawah dan pategalanku yang kering dan tandus itu, Aku 
pasti akan segera berani meminang seorang gadis. Apalagi 
jika sawah dibulak sebelah menjadi hijau dan pategalan itu 
dapat menjadi kebun buah-buahan" Kesambi tiba-tiba mulai 
berangan-angan "aku akan menanam padi setahun dua kali, 
dengan palawija yang berumur pendek diantaranya. 
Pategalanku akan aku lanami pohon melinjo dan nangka di 
pematang dan jagung atau ubi. Tetapi kalau air cukup, 
pategalan itupun akan dapat ditanami padi seperti sawah. 
Setidak-tidaknya padi gaga" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam, Katanya kemudian 
"Kalau saja Pikatan tidak cacat dan tidak kehilangan gairah" 
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namun kemudian seolah-olah terdengar suara Wiyatsih 
"Bukankah kau laki-laki seperti Pikatan? Kau masih muda 
seperti Pikatan dan kau bertubuh kuat kekar seperti Pikatan?" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Tiba-tiba ia 
menggeram pula "Ya, kenapa harus menunggu Pikatan? 
Kenapa harus menggantungkan diri kepada Pikatan?" 

Kesambi itupun segera meloncat dari dalam air. Tetapi 
iapun segera berjongkok kembali. Hampir saja ia lupa bahwa 
ia masih belum berpakaian sama sekali, karena angan- 
angannya yang sedang melambung. 

Perlahan-lahan ia bergeser kesebuah batu besar dan 
meraih pakaiannya yang diletakkan diatas batu itu. 

"Untunglah, tepian ini sudah sepi" katanya "kalau masih 
ada perempuan yang mencuci pakaian, aku harus 
menyembunyikan wajahku untuk tiga hati" 

Dalam pada itu, Wiyatsih berjalan pulang diikuti oleh 
Tanjung di belakangnya. Namun Wiyatsih berjalan terlampau 
cepat, sehingga Tanjung sama sekali tidak mendapat 
kesempatan untuk berkata apapun juga. 

"Wiyatsih" akhirnya Tanjung memanggilnya. Wiyatsih 
berpaling tetapi ia masih berjalan terus. 

"Berhenti. Berhentilah sebentar" 

"Katamu ibu sudah menunggu dengan gelisah" 

"Hanya sebentar. Sebentar sekali" 

Wiyatsih memperlambat langkahnya dan Tanjungpun 
menyusulnya. Sejenak keduanya berjalan berdampingan. 
Tetapi Tanjung tidak berkata sesuatu. Seolah-olah mulutnya 
Justru terbungkam. Sedangkan Wiyatsih sama sekali tidak 
bertanya apapun kepadanya. 
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Tetapi ketika mereka hampir hampir sampai ke sudut desa. 
Tanjung telah memaksa dirinya untuk berkata "Wiyatsih. 
Sebenarnya ida sesuatu yang akan aku katakan kepadamu" 

"0" Wiyatsih mengerutkan keningnya "katakanlah" 

"Tetapi tidak sekarang dan tidak ditempat ini" 

"Kenapa? Kenapa tidak sekarang dan kenapa harus di 
tempat yang lain?" 

"Aku memerlukan ketenangan untuk menyatakan 
perasaanku" 

"Aneh kau Tanjung. Aku kira disini cukup tenang dan cukup 
waktu. Katakanlah, aku akan mendengarkannya, Mungkin kau 
akan berbicara tentang sawah yang kering? Air sungai? Atau 
pekerjaan yang kau lakukan sehubungan dengan tugas-tugas 
yang diberikan ibu kepadamu?" 

Tanjung menjadi semakin bingung. Wiyatsih sama sekali 
tidak membantu membuka jalan baginya. Karena itu, maka 
jawabnya kemudian "Aku tidak dapat mengatakannya 
sekarang, Anak-anak dari padukuhan kita kadang-kadang saja 
berkeliaran disudut desa ini" 

"Apakah salahaya?" 

"Tidak Wiyatsih. Aku ingin menemuimu besok malam 
ditepian. Seperti saat-saat kau berdiri sendiri menunggu bulan 
terbit. Aku akan datang dan kita akan dapat berbicara dengan 
tenang. 

Wiyatsih menarik nafas. Tetapi jawabnya "Tanjung, 
bukankah keadaan padukuhan sekarang kurang baik, 
Kadang-kadang timbul kerusuhah dan keributan. Aku sekarang 
tidak berani berada ditepian seorang diri disenja hari seperti 
yang sudah" 

"Ah, kau selalu aneh Wiyatsih, Pada saat yang paling sering 
terjadi kerusuhan, kau masih, juga berada ditepian menunggu 


353 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


bulan terbit, tetapi justru. Sekarang keadaan sudah mereda 
kau takut pergi ke tepian seorang diri" 

"Bukankah kau juga mengatakan, bahwa dendam kepada 
kakang Pikatan dapat terpercik kepadaku?" 

"Jangan takut Wiyatsih. Aku akan datang lebih dahulu, 
sehingga kalau ada apapun juga, kau tidak usah cemas. Aku 
akan melindungimu" 

"Kau berkata sebenarnya" 

"Ya. Aku menjamin bahwa kau akan terbebas dari 
gangguan siapapun juga" 

Wiyatsih memandang wajah Tanjung dengan tajamnya. 
Dari sorot matanya memancar keheranannya dan bahkan 
bayangan tidak percaya atas janji itu. 

"Wiyatsih" berkata Tanjung "bukan maksudku 
menyombongkan diri. Tetapi aku rasa keadaan sekarang 
sudah menjadi agak tenang. Memang mungkin ada dendam 
pada Pikatan, tetapi mereka tidak akan mencarinya ditepian. 
Mereka akan mencari Pikatan dirumahnya. Namun para 
penjaga dirumahmu agaknya harus diperhitungkan juga oleh 
setiap orang yang akan memasuki halamanmu, karena kedua 
orang penjaga regolmu itu adalah orang-orang yang disegani 
sejak muda" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Tetapi apabila terjadi sesuatu juga ditepian. maka aku 
akan memhawa sebuah kentongan kecil. Aku akan 
membunyikannya dan memanggil anak-anak muda untuk 
datang menolong kita" 

Hampir saja Wiyatsih tidak dapat menahan suara 
tertawanya, ternyata Tanjung tidak mempercayakan 
keselamatannya kepada diri sendiri, tetapi kepada sebuah 
kentongan kecil. Untunglah bahwa. Wiyatsih masih dapat 
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menahan kegeliannya, sehingga ia tidak melepaskan suara 
tertawanya. 

Baiklah Tanjung. Aku akan pergi ketepian besok senja. Aku 
ingin mendengar kau berbicara tentang padukuhan yang 
kering ini" 

"Tidak, tidak Wiyatsih. Bukan tentang padukuhan yang 
kering ini, tetapi tentang diri kita" 

"0, jadi tentang diri kita sendiri?" 

"Ya!" 

"Baiklah. Aku akan datang. Jangan lupa membawa sebuah 
kentongan kecil, supaya kalau terjadi sesuatu, kita masih 
mempunyat alat untuk menyelamatkan diri dalam suasana 
yang kalut nanti" 

"Terima kasih Wiyatsih. Aku menunggumu" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. Lalu iapun bertanya 
"Jadi bagaimana sekarang?" 

"Marilah kita pulang" 

"Baikiah" 

Keduanyapun kemudian berjalan lagi beriringan. Wiyatsih di 
depan dan beberapa langkah dibelakangnya adalah Tanjung 
yang berjalan dengan kepala tunduk. Tetapi sekali-sekali 
dipandanginya Wiyatsih yang berjalan dihadapannya. Setiap 
kali dada Tanjung berdesir melihat kaki Wiyatsih yang 
melangkah dengan lincahnya. Ayunan tangannya seperti 
lambaian pelepah kelapa digoyang angin. Rambutnya yang 
hitam disanggul tinggi, sehingga lehernya yang jenjang 
tersembul diantara pundaknya. 

Tanjung terperanjat ketika tiba-tiba saja ia mendengar 
desis disampingnya, diantara gerumbul dipinggir desa. Ketika 
ia berpaling, dilihatnya seorang kawannya tertawa tertahan 
sambil berbisik "Darimana kau gembalakan gadis itu? 1 
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"Hus" desis Tanjung. 

Kawannya sama sekali tidak menyahut. Tetapi ia menutup 
mulutnya dengan kedua belah tangannya. 

"Kebetulan saja aku lewat bersamaan" berkata Tanjung 
perlahan-lahan. 

"Ya. kebetulan" sahut kawannya. 

Tanjung tidak menjawab lagi. Ditinggalkannya kawannya 
yang berada digerumbulan itu. Tetapi ia masih berpaling 
sekali, lalu dengan tergtsa-gesa, disusulnya Wiyatsih yang 
telah berjalan lebih dahulu. 

Ketika mareka sampai diregol rumah Wiyatsih, maka 
Wiyatsihpun berhenti sambil berkata kepada Tanjung yang 
sudah berdiri di belakangnya "Terima kasih Tanjung. Aku 
berani pulang sendiri. Disenja haripun aku berani pulang 
sendiri, apalagi disiang hari. Dan bukankah besok senja aku 
harus pergi ketepian?" 

"Ya Wiyatsih. Tetapi, sekarang aku akan singgah sebentar 
untuk menemui ibumu. Aku mempunyai beberapa persoalan 
yang harus aku selesaikan" 

"0, baikiah. Mungkin ibu ada dirumah" 

"Ya. Tenlu. Aku tadi sudah datang kemari menemui ibumu 
dan disuruhnya aku mencarimu. Kau sekarang sering sekali 
pergi sehari penuh. Pagi, siang, sore. Apakah kau tidak lelah 
mencuci hampir setengah nari, kemudian pergi ke sawah dan 
sepulangnya dari sawah, kau sudah berada ditepian lagi?" 

Wiyatsih tersenyum. Tetapi ia tidak dapat mengatakan, 
bahwa sebagian waktunya telah dipergunakannya untuk 
mendalami ilmu kanuragan yang diterimanya dari Puranti. 

"Jadi memang masuk akal, bahwa Puranti pergi menyendiri 
untuk mendalami ilmunya "berkata Wiyatsih di dalam hati say 
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a "dengan demikian, ia dapat menekuninya setiap waktu 
tanpa terganggu" 

Tetapi kemudian teringat olehnya kata-kata Puranti "Kau 
tidak perlu memisahkan diri dari lingkunganmu Wiyatsih. Kalau 
Kau mampu membagi waktu, maka kau akan dapat 
melakukannya dengan baik. Mungkin untuk beberapa bulan 
lamanya, kau akan merasakannya sebagai saat-saat yang 
berat. Tetapi asal kau dapat mengimbangi dengan jenis 
makan yang baik buat tubuhmu, jamu dan param yang tepat, 
kesehatanmu tidak akan terganggu. 

Namun demikian, ternyata ibu Wiyatsih melihat juga 
kelainan pada gadisnya dan ternyata pula bahwa berat 
badannya telah susut. 

Wiyatsih terkejut ketika Tanjung bertanya "Apalagi yang 
kau tunggu Wiyatsih?" 

"0, tidak. Aku tidak menunggu siapapun. Marilah, marilah 
masuk kalau kau akan menemui ibuku" 

Wiyatsihpun kemudian membawa Tanjung masuk 
kehalaman rumannya. Bersama-sama mereka melintasi 
halaman dan naik ke pendapa. 

"Silahkan duduk. Ibu akan menemuimu kalau kau masih 
mempunyai persoalan. Aku akan pergi ke dapur" 

Tanjung menganggukkan kepalanya. Jawabnya "Ya, aku 
memang masih mempunyai keperluan sedikit" 

Wiyatsihpun kemudian masuk kedalam mencari ibunya 
untuk mengatakan bahwa Tanjung menunggu dipendapa. 

Namun dalam pada itu sepasang mata memandang kedua 
anak muda itu dengan tajamnya. Ketika dilihatnya Wiyatsih 
telah masuk ke dalam dan sejenak kemudian ibunya keluar 
kependapa menemui Tanjung, maka orang yang selalu 
mengikuti dengan tatapan matanya itupun segera beringsut 
dari tempatnya. 
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Wiyatsih yang masih berada di dalam biliknya terkejut 
ketika tiba-tiba saja pintunya, terbuka. Dilihatnya kakaknya 
berdiri dimuka pintu sambil memandanginya dengan 
tajamnya. 

Hati Wiyatsih menjadi berdebar-debar, la tidak mengerti, 
kenapa tiba-tiba saja kakaknya memandang begitu asing 
kepadanya. 

"Wiyatsih" berkata Pikatan kemudian "sudah beberapa kali 
aku melihat atau mendengar, setiap kali kau pergi kau pasti 
membawa anak itu kemari" 

"0" Wiyatsih terkejut. 

"Buat apa kau bawa penjilat itu he? la adalah salah satu 
contoh yang paling buruk dari kekerdilan jiwa anak-anak muda 
dari padukuhan di sekitar Alas Sambirata ini, bahkan diseluruh 
Kademangan Sambisari, la sama sekali tidak berusaha 
memperbaiki tata kehidupan masyarakat disekitarnya, tetapi ia 
justru berusaha mempergunakan keadaan yang parah ini 
untuk kepentingan diri sendiri. Dengan modal yang 
didapatnya dari ibu, ia melakukan pekerjaan yang serupa, la 
memperbanyak potongan-potongan lidi, di dalam bumbung- 
bumbung itu. Dan dengan demikian, ia sendiri akan mendapat 
keuntungan apapun yang akan dialami oleh orang-orang yang 
menjadi korban. Apakah kau sangka perbuatan itu tidak lebih 
buruk dari perampok-perampok kecil yang hanya didorong 
oleh perutnya yang lapar dan rengek anak bayinya karena 
susu ibunya sudah kering, yang mendorongnya untuk 
melakukan kejahatan. Apakah kau sangka, kau dapat hidup 
dengan tenteram apabila kau kelak dihidupi dengan cara itu, 
cara yang sama sekali tidak berperikemanusiaan? Apakah kau 
sama sekali tidak mempunyai gagasan yang lebih baik dari 
hidup semacam itu, apakah." 

"Tunggu" potong Wiyatsih "aku tidak tahu, apakah yang 
kau katakan itu kakang" 
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"Anak kerdil itu. Tentu kau tahu darimana ia dapat membeli 
seeker lembu" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Sambil mengangguk- 
anggukkan kepalanya ia menjawab "Ya, aku tahu. Ibu 
mengatakannya bahwa Tanjung diberinya uang untuk 
membeli seekor lembu. Tetapi tentu dengan syarat, bahwa 
Tanjung akan membantu ibu mengerjakan sawah kita. 

Tanjung sendiri sudah mempunyai seekor lembu, sehingga 
sepasang lembu yang dimilikinya sekarang, dapat 
dipergunakannya bekerja disawah. Membajak misalnya dan 
menarik pedati. Kau tenang melihal hal semacam itu? Apakah 
Tanjung cukup mempunyai harga diri dengan menerima 
pemberian itu" 

"Apakah salahnya kakang? la menerima upah dari jerih 
Payahnya, la bekerja untuk ibu dan ibu memberinya sesuatu. 
Bukankah itu sudah wajar" 

Tetapi tidak demikian halnya dengan Tanjung, la tidak 
sekedar bekerja sebagai orang upahan. Tetapi ia mempunyai 
pamrih. Pamrih yang jauh lebih banyak daripada itu sendiri, la 
sadar, bahwa ibu senang kepadanya. Dan ia memang 
mengharap, agar ia kelak dapat diambil menjadi menantu. 

Nah, tanpa mengingat harga dirinya sebagai seorang laki-laki, 
ia merayap di pendapa ini. la ingin mendapat kau dan seisi 
rumah ini" 

"Kakang" potong Wiyatsih. Tetapi ia tidak dapat 
melanjutkan kata-katanya. 

"Dan kau sendiri selalu membawanya kemari. Agaknya kau 
senang mempunyai seorang suami berjiwa kerdil semacam 
itu?" 

"Kakang, kakang" Wiyatsih benar-benar tidak dapat berkata 
sepatah katapun lagi. Tiba-tiba saja ia berlari ke 
pembaringannya. Dijatuhkan saja dirinya diatas pembaringan 
sambil menelengkupkan kepalanya. 
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Pikatan masih berdiri termangu-mangu. Sejenak kemudian 
ia mendengar isak Wiyatsih yang tidak dapat menahan gejolak 
hatinya lagi. 

Perlahan-lahan Pikatan melangkah mendekat. Dengan 
tangan kirinya ia menepuk bahu adiknya yang 
menelungkupkan wajahnya pada kedua tangannya. 

"Maaf Wiyatsih" berkata Pikatan "bukan maksudku 
menyakiti hatimu. Aku hanya ingin menasehati agar kau tidak 
terlampau dekat dengan anak yang tidak mempunyai harga 
diri itu. Tetapi mungkin aku terlampau kasar. Mungkin aku 
memang tidak pantas mengucapkan nasahat itu. sehingga 
dengan demikian aku sudah menyinggung hatimu" 

Wiyatsih tidak menjawab. Isaknya justru mengeras, 
sehingga pembaringannya berguncang-guncang. 

"Sudahlah. Aku akan pergi. Jangan menangis lagi. 
Seharusnya aku tidak mengatakannya. Barangkali aku 
memang tidak pantas lagi menasehatimu. Aku yang kini telah 
terasing sama sekali tidak dapat mengetahui dengan pasti, 
apakah sebenarnya masih ada harga diri itu atau sekarang 
jaman sudah herubah. sehingga tidak ada lagi yang lebih 
berharga dari kepentingan lahiriah dihari ini, meksipun harus 
dikorbankan nilai-nilai pribadi yang bagiku sangat beiharga. 

Wiyatsih mencoba mengusap matanya, tetapi air yang 
bening masih saja mengalir tidak henti-hentinya. 

"Sudahlah Wiyatsih. Aku memang tidak pantas untuk 
memberikan nasehat. Orang yang cacat, memang tidak ada 
harganya lagi aku minta inaaf dan aku tidak akan berbuat lagi 
lain kali" 

"Tidak kakang, tidak" tiba-tiba Wiyatsih bangkit "kau salah 
paham lagi. Aku berterima kasih bahwa kau talah memberikan 
nasehat ini" 
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"Begitukah caramu mengucapkan terima kasih? Dengan air 
mata dan tangis?" 

"Tidak kakang. Tetapi kau salah mengerti. Aku sama sekali 
tidak mempunyai sangkut paut dengan Tanjung, apalagi 
membawanya kemari" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Lalu katanya 
"Sudahlah, Wiyatsih. Memang aku selalu keliru. Aku selalu 
salah mengerti, sudahlah. Aku akan tidur saja supaya aku 
bermimpi bagus” 

"Kakang, kakang" 

Pikatan tidak menghiraukannya lagi. Ditinggalkannya bilik 
Wiyatsih langsung menuju kebiliknya sendiri. 

Sepeninggal Pikatan. Wiyatsihpun menutup biliknya pula. 
Kemudian sekali lagi dijatuhkannya tubuhuya diatas 
pembaringannya. Sambil menelungkup pada kedua tangannya 
ia menangis sejadi-jadinya. 

Untunglah bahwa ibunya masih berada di pendapa bersama 
Tanjung. Masih banyak yang dipersoalkannya. Tentang tanah, 
tantang lembu, tentang uang yang diputar dan tentang 
penyerahan barang-barang dari tetangga-tetangga yang 
memerlukan uang. 

"Sukurlah kalau usahamu berjalan lancar" berkata ibu 
Wiyatsih "mudah-mudahan kau dapat berbuat lebih baik 
dihari-hari mendatang" 

"Ya, mudah-mudahan" Tanjung mengangguk-anggukkan 
kepalanya dalam-dalam. 

"Kau sudah cukup dewasa" berkata Nyai Sudati "sebentar 
lagi kau perlukan bekal untuk sebuah rumah tangga, karena 
itu kau harus rajin bekerja" 

Sekali lagi Tanjung mengangguk dalam-dalam. 
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"Teruskan usahamu dengan tekun. Tetapi hati-hatilah, 
jangan lengah dimasa-masa seperti ini. Hanya mereka yang 
dapat dipercaya sajalah yang harus kau layani. Selebihnya, 
terpaksa sekali, kita tidak dapat menolongnya" 

"Aku mengerti" sahut Tanjung "setiap pinjaman aku nilai 
dengan kemungkinan yang dapat dihasilkan oleh sawah 
mereka itu pula" 

Nyai Sudati mengangguk-anggukkan kepalanya, la 
memang puas melihat cara Tanjung bekerja. Anak itu dapat 
diharapkan, kelak dapat menggantikan, kedudukannya, 
menghitung lidi di dalam bumbung. 

Demikianlah, ketika sudah tidak ada pesan apapun lagi, 
Tanjungpun minta diri. Berbagai angan-angan telah 
dibawanya pulang. Kepercayaan Nyai Sudati yang meningkat 
dan tanggapan Wiyatsih yang baik kepudanya. Besok Wiyatsih 
akan datang ketepian. la pasti sudah tahu, apa yang akan aku 
katakan. Kalau ia tidak menanggapi sikapku dengan baik, ia 
pasti menolak untuk datang besok malam" berkata Tanjung 
didalam hatinya. 

Nyai Sudati yang masih duduk di pendapapun ternyata 
telah berangan-angan pula, la benar-benar berharap bahwa 
Tanjung akan dapat diambilnya sebagai seorang menantu 
yang baik, yang taat dan setia kepada mertua dan mudah- 
mudahan juga kelak kepada isterinya. Seorang yang rajin dan 
tekun dan memiliki kemampuan yang baik untuk meneruskan 
usahanya. 

Setiap kali Nyai Sudati selalu mengeluh, bahwa kedua 
anak-anaknya sama sekali tidak berminat pada pekerjaan yang 
dilakukan. Bahkan setiap kali mereka selalu mencoba 
menghentikan usaha itu. 

"Darimana kita akan mendapat makan?" Nyai Sudati selalu 
bertanya. 
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"Bukankah sawah kita cukup luas dan kebetulan berada di 
daerah yang paling baik dari padukuhan ini?" 

Nyai Sudati tidak dapat meyakinkan kedua anak-anaknya, 
bahwa mereka tidak boleh sekedar menjadi seorang petani 
biasa. Petani yang hanya mengharapkan hasil panenan tanpa 
berbuat yang lain. 

"Aku akan berbuat yang lain" berkata Wiyatsih "tetapi tidak 
seperti yang ibu lakukan" 

Dan hal itulah yang membuat Nyai Sudati menjadi prihatin. 
Anak-anaknya tidak mau menjadi seorang yang meminjamkan 
uang dan bibit kepada tetangga-tetangganya, meskipun usaha 
itu menghasilkan banyak uang dan hasil panenan. 

Tetapi Tanjung agaknya mampu melakukannya. Bahkan 
telah nampak, usahanya dengan modal sedikit yang diberikan 
kepadanya, telah mulai berkembang. Apalagi orang tua itu 
melihat bahwa Tanjungpun agaknya menaruh minat kepada 
Wiyatsih. 

"Meskipun Wiyatsih tidak, senang melakukan hal itu, tetapi 
Tanjung kelak akan menuntunnya, sehingga man tidak mau, 
ia akan melakukannya pula" berkata Nyai Sudati didalam 
hatinya. Dan agaknya Nyai Sudati sama sekali sudah tidak 
memperhitungkan Pikatan yang hatinya seakan-akan telah 
patah. Patah sama sekali. 

Sejenak kemudian Nyai Sudatipun meninggalkan pendapa 
rumahnya, la mengerutkan keningaya melihat kedua bilik 
anak-anaknya tertutup. Tetapi ia tidak lagi mendengar 
Wiyatsih terisak. 

Nyai Sudati sama sekali tidak menyapa kedua anaknya, la 
pun langsung pergi kebelakang, melihat orang-orangnya yang 
sedang bekerja. 

Disore hari, ketika Wiyatsih keluar dari biliknya dan pergi ke 
pakiwan, ibunya melihat matanya yang merah. Bukan saja 
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karena tertidur, tetapi pada mata itu tampak sesuatu yang 
mengatakan bahwa Wiyatsih baru saja menangis. 

Tetapi Nyai Sudati tidak bertanya. Dibiarkannya Wiyatsih 
sendiri dan berpakaian didalam biliknya yang tertutup pula. 

"Anak-anak itu membuat kepalaku menjadi selalu pening" 
berkata ibu Wiyatsih itu kepada diri sendiri "Apa pula yang 
ditangisinya. Tentu ia sudah berselisih lagi dengan Pikatan" 

Namun ketika lampu-lampu sudah menyala dan diluar gelap 
telah menyelubungi padukuhan kecil itu, ibunya telah 
memanggil Wiyatsih di pringgitan. 

"Wiyatshih, aku tahu bahwa kau telah berselisih lagi 
dengan kakakmu" 

Wiyatsih tidak menjawab, la hanya menundukkan 
kepalanya saja. 

"Sebaiknya kau menghindarinya Wiyatsih. Kita harus 
menyadari keadaannya, la telah dikecewakan oleh cacat 
tangannya, sehingga ia menjadi sangat mudah tersinggung" 

Wiyatsih mengangguk perlahan-lahan. 

"Usahakan agar kau tidak pernah membicarakan soal 
apapun dengan kakakmu. Berbicaralah soal sahari-hari saja. 
Makanan, minuman dan pakaiannya. Tidak lebih dari itu" 

Wiyatsih mengangguk pula. Tetapi soal makanpun dapat 
membuat kakaknya merajuk. Dan baru kemarin hal itu terjadi 
ketika la mencoba bertanya kepada Pikatan, makanan apakah 
yang diingimnya untuk hari itu. 

"Aku tidak berhak menentukan Wiyatsih" jawab Pikatan 
"Aku adalah orang yang sekedar menerima pemberian. 
Terserahlah kepadamu dan kepada ibu" 

Wiyatsih hanya dapat mengusap dadanya, la ingin 
kakaknya sedikit senang atas perhatian yang diberikan oleh 
keluarganya. Tetapi Kakaknya selalu berwajah suram. 
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"Wiyatsih" berkata ibunya kemudian dengan nada yang 
dalam "dua orang bersaudara akan selalu sering berselisih 
apabila mereka masih tinggal di dalam satu kandang. Tetapi 
apabila salah seorang daripadanya telah berumah tangga 
sendiri atau kedua-duanya, keadaannya pasti akan berbeda. 
Persaudaraan itu akan lebih tampak dan lebih akrab, karana 
keduanya tidak terlampau sering bertemu. Demikian juga 
agaknya kau dengan Pikatan" 

Wiyatsih mengangkat wajahnya sejenak. Tetapi wajah itu 
segera tertunduk kembali, la sudah dapat menebak arah 
pembicaraan ibunya. 

Dan ternyata Wiyatsih tidak keliru. Sejenak kemudian 
ibunya berkata "Wiyatsih. Kau kini sudah benar-benar seorang 
gadis dewasa. Sudah sepantasnya kau menempuh suatu 
kehidupan baru. Bukan saja agar kau tidak selalu berselisih 
dengan kakakmu di rumah ini, tetapi sudah sepantasnya kau 
kawin" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. 

"Tidak baik seorang gadis menunggu hari-hari 
perkawinannya sampai umurnya merayap terlalu tinggi. 
Tetangga-tetangga akan mempercakapkannya, seolah-olah 
gadis itu tidak laku lagi" 

"Ah" Wiyatsih berdesah "apakah seorang gadis itu seperti 
barang dagangan saja ibu?" 

"Tentu tidak Wiyatsih. Aku juga seorang Perempuan. Tetapi 
tetangga-tetangga akan beranggapan, bahwa gadis yang 
sampai batas kedewasaannya tidak ada seorangpun yang 
meminang adalah seorang gadis yang tidak laku. Bukan saja 
karena ia tidak cantik, tetapi banyak penilaian orang tentang 
seorang gadis. Mungkin sifat-sifatntya, mungkin Katuranggan 
dan mungkin juga kelakuannya" 

"Katuranggan adalah penilikan ciri-ciri buat seekor kuda 
Tidak buat seorang perempuan" 
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"Tetapi, istilah itu memang sering dipakai, Wiyatsih" ibunya 
menyabut "atau baikiah, kita mempergunakan istilah lain. 
Namun kesimpulannya adalah, seorang gadis yang terlambat 
kawin adalah seorang gadis yang tidak disukai" 

Wiyatsih tidak segera menyahut. 

"Karena itu Wiyatsih. kau harus segera menempuh hidup 
berkeluarga" suara ibunya merendah "apakah kau mengerti?" 

Wiyatsih mengangguk. Jawabnya "Aku tidak berkeberatan 
Ibu. Tetapi berikan aku kesempatan untuk menilai bakal 
suamiku apabila saatnya itu memang sudah tiba" 

Ibunya mengerutkan keningnya. Katanya "Seorang 
perempuan tidak boleh terlampau banyak menuntut. Aku 
belum mengenal ayahmu sama sekali ketika aku kawin. Aku 
belum perhah melihat wajahnya, apalagi sifat dan tabiatnya. 
Tetapi lambat laun kami dapat saling menyesuaikan diri. Dan 
lahirlah Pikatan dan kau. Kami hidup rukun sampai saatnya, 
ayahmu kembali menghadap Allah Sang Pencipta. Sjak itu, 
sama sekali tidak timbul niatku untuk kawin lagi dengan laki- 
laki yang manapun juga, karena aku tidak dapat melupakan 
kebahagiaan perkawinanku dengan ayahmu" 

Wiyatsih menarik nafas. Semakin dalam. 

"Aku akan memilih seorang bakal suami yang baik buatmu 
Wiyatsih" 

"Ah" Wiyatsin berdesah. Tetapi ia tidak menyahut. 

"Aku adalah ibumu. Sudah tentu aku tidak akan 
menjerumuskan kau ke dalam kesulitan. Kau adalah satu- 
satunya anak gadisku. Hidupku ini justru tinggal untuk anak- 
anakku. Aku sudah kehilangan gairah keduniawian. Aku tidak 
lagi menginginkan sesuatu didalam hidup ini, selain melihat 
anak-anakku menjadi orang terpandang" 

Wiyatsih mengangkat wajahnya. Ditatapnya wajah ibunya 
sejenak. Di dalam hatinya melonjak pertanyaan yang tidak 
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terucapkan "Tetapi ibu senang sekali mengumpulkan harta 
benda dan kekayaan?" 

Namun meskipun pertanyaan itu tidak diucapkan, seakan- 
akan Ibunya dapat membaca sorot matanya, sehingga 
katanya kemudian "Wiyatsih... Kalau aku sekarang bekerja 
keras, semata-mata karena aku ingin meninggalkan sesuatu 
yang berarti buatmu. Sesuatu yang akan berharga didalam 
hidupmu kelak. Rumah yang baik, sawah yang luas dan sedikit 
perhiasan. Selain barang-barang itu akan berharga bagimu, 
apabila kau mempunyai bekal yang cukup, maka suamimu 
pasti akan menghargaimu, la tidak akan berbuat sesuka 
hatinya, karena kekayaanmu itu akan berpengaruh atasnya. 

Wiyatsih tidak menyahut. Tetapi kepalanya tertunduk 
kembali. Semakin dalam Apalagi Wiyatsih sudah dapat 
menduga, laki-laki yang manakah yang akan dikehendaki oleh 
ibunya itu. 

"Tentu Tanjung" berkata Wiyatsih didalam hatinya "dan 
bagiku Tanjung tidak lebih dari seorang anak cengeng" 

"Tetapi baiklah kau pikirkan Wiyatsih. Mungkin pada suatu 
saat yang pendek, kau akan mengetahui bakal suamimu. Dan 
mudah-mudahan kau dapat menerimanya dengan ikhlas" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Dan tiba-tiba saja ia 
berkata "Ibu, agaknya aku akan menurut petunjuk ibu. Tetapi 
sebaiknya ibu mempertimbangkannya dengan kakang Pikatan, 
la adalah satu-satunya laki-laki didalam keluarga kita, yang 
barangkali dapat menggantikain kedudukan ayah didalam 
persoalan ini. Aku akan senang sekali apabila ibu dan kakang 
Pikatan sependapat" 

Ibunya teinenung sejenak. Lalu katanya "Pikatan hampir 
tidak mempedulikan apapun lagi. Tetapi baiklah, aku akan 
mencoba berbicara. Tetapi sudah tentu apabila semuanya 
sudah mendekati kepastian" 

Wiyatsih mengangguk-anggukan kepalanya. 


367 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Nah, sekarang tidurlah. Kau tentu lelah" 

"Aku belum lama bangun ibu" 

"Tetapi kau menangis. Mungkin kau perlu ketenangan. 
Pergilah kedalam bilikmu" 

"Bukankah hari masih belum terlalu malam? Baru saja kita 
menyalakan lampu" 

Ibunya mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
"Terserahlah kepadamu. Aku akan menyelesaikain 
pekerjaanku" 

"Menghitung lidi?" 

"Ya. Menghitung lidi untuk hari ini" ibunya memandang 
wajah Wiyatsih sejenak, lalu "seharusnya kau membantu. 

Kalau kau masih belum akan pergi kebilikmu, bantulah" 

Wiyatsih menarik nafas sekali lagi. Katanya "Aku tidak 
telaten ibu. Nanti aku salah menghitung" 

Ibunya menggeleng-gelengkan kepalanya sambil berdesis 
"Pada suatu saat, kaulah yang akan melanjutkan Pekerjaan 
ibu ini. Sudah aku katakan, kau jangan hanya sekedar menjadi 
petani saja. Tetapi berbuatlah yang lain. Lihat, bagaimana 
keadaan kita dibandingkan dengan tetangga-tetangga, kita di 
daerah kering ini" 

Wiyatsih tidak menjawab. Dipandanginya saja ibunya yang 
kemudian berdiri untuk mengambil beberapa buah bumbung 
yang berisi lidi. 

"Ibu" berkata Wiyatsih kemudian "aku akan keluar 
sebentar. Udara di dalam rumah ini terasa terlampau panas. 
Mungkin dilangit telah mulai mengambang beberapa lembar 
awan. Dan kita akan menghavap bahwa hujan segera akan 
datang" 

"Tentu tidak segera. Masih ada bunyi walang centring, dan 
bintang waluku masih menelentang" 
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Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Ternyata 
ibunya mengenal juga tanda-tanda alam bagi musim. Dan 
rasa-rasanya musim kering ini berkepanjangan tidak henti- 
hentinya. 

Tetapi Wiyatsihpun kemudian meninggalkan pringgitan, 
keluar kependapa. Namun ibunya masih berpesan "Jangan 
pergi kemanapun Wiyatsih" 

"Aku hanya dihalaman ibu” 

Ibunya memandanginya sejenak. Namun Wiyatsihpun 
kemudian menutup pintu pringgitan, setelah ia berada 
dipendapa. 

Terasa udara yang dingin mulai menyentuh kulitnya. Tetapi 
dengan demikian tubuhnya terasa menjadi segar. Sekali-sekali 
ia mengusap matanya yang terasa gatal, karena tangisnya 
yang lama. 

Sejenak Wiyatsih menyapu halaman rumahnya dengan 
tatapan matanya yang seakan-akan menjadi semakin tajam. 
Latihan-latihan yang berat membuatnya seakan-akan 
berkembang. Bukan saja tenaganya, kecepatan bergerak dan 
pengetahuannya atas tata gerak olah kanuragan, tetapi juga 
inderanya dan kelantipannya. 

Ketika Wiyatsih memandang keregol Halaman, dilihatnya 
dua orang penjaga yang duduk berkerudung kain panjang. 
Senjata mereka berada dekat disisinya. 

"Memang mereka bukan orang kebanyakan" berkata 
Wiyatsih didalam hatinya menilik bentuk senjatanya, mereka 
memang mempunyai pengalaman bertualang didalam olah 
kanuragan." 

Tetapi dada Wiyatsih berdesir ketika ia melihat pintu regol 
itu berderit. Hampir berbareng kedua penjaganya bangkit 
berdiri dan bertanya serentak "Siapa?" 
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"Aku" terdengar sebuah jawaban. Dan tersembullah sebuah 
kepala diantara daun Pintu. Tanjung. 

"Huh” Wiyatsih mengerutkan keningnya. Lalu diam-diam 
iapun meninggalkan pendapa, melingkar lewat sebelah 
rumahnja dan pergi kepintu butulan yang memang belum 
diselarak. 

Kedua penjaga rumah itu sudah mengenal Tanjung dengan 
baik. Apalagi hari masih belum terlampau malam, sehingga 
dibiarkannya Tanjung masuk dan pergi kepringgitan. 

Wiyatsih tidak menghiraukannya lagi, la memang 
mendengar suara anak muda itu yang kemudian bercakap- 
cakap dengan ibunya Tetapi Wiyatsih justru masuk kedalam 
biliknya dan menutup pintunya meskipun tidak terlampau 
rapat. 

Wiyatsih masih mendengar Tanjung minta diri. Dan ia 
masih mendengar ibunya menyelarak pintu dan berjalan 
keruang dalam. Bahkan kemudian ibunya itu menjenguknya 
dari sela-sela daun pintu biliknya. 

"Apakah kau sudah tidur Wiyatsih? - 

"Belum ibu" jawab Wiyatsih. 

"Aku kira kau masih berada diluar." 

"Aku masuk lewat pintu butulan. Dan aku sudah 
menutupnya" 

Ibunya menarik nafas. Tetapi ia masih belum dapat 
mengatakan kepada Wiyatsih bahwa ia menghendaki Tanjung 
untuk menjadi bakal suami anak gadisnya itu. 

Sejenak kemudian ibunyapun segera masuk kedalam 
biliknya, setelah melihat pintu-pintu rumahnya, apakah 
semuanya telah tertutup rapat. 

Yang masih terbangun kemudian tinggallah Wiyatsih. la 
sama sekali tidak ingin tidur, karena kecuali ia sudah tidur 
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ketika ia menangis di biliknya, iapun seolah-olah digelisahkan 
oleh perasaannya, sehingga ia mengharap Puranti segera 
datang kehalaman rumahnya, la akan dapat mengatakan 
kesulitan-kesulitannya kepada gadis itu, yang kecuali gurunya 
didalam olah kanuragan, tetapi ia juga dianggapnya sebagai 
pengganti kakaknya, Pikatan. Karena itu, maka ia hampir tidak 
mempunyai rahasia lagi yang disimpannya terhadap Puranti. 

Rasa-rasanya ia tidak sabar lagi menunggunya, untuk 
mengatakan niat Tanjung menemuinya besok ditepian. Dan ia 
akan menumpahkan kegelisahanaya karena sikap ibunya. 

"Tetapi kalau ibu benar-benar akan membicarakannya 
dengan kakang Pikatan, biarlah kakang Pikatan menolaknya" 
berkata Wiyatsih didalam hatinya. 

Wiyatsih yang berangan-angan itu sama sekali tidak 
menyadari, bahwa malam semakin menjadi kelam Suara 
angkup dikejauhan terdengar seperti keluhan hatinya yang 
gelisah. 

Wiyatsih terperanjat ketika ia mendengar desir di dinding 
biliknya. Kemudian isyarat seperti yang sudah terlalu sering 
didengarnya. 

"Puranti sudah datang" desisnya. 

Perlahan-lahan Wiyatsih bangkit berdiri. Kemudian dengan 
hati-hati pula ia melangkah keluar dari biliknya dan menutup 
pintu itu rapat-rapat, ia masih mencoba untuk mengetahui 
apakah seisi rumahnya benar-benar telah tertidur nyenyak. 

"Semuanya sudah tertidur" desisnya. 

Seperti biasanya Wiyatsihpun segera pergi keluar lewat 
pintu butulan. Dan seperti biasanya, Puranti telah 
menunggunya di longkangan. 

Tetapi kali ini Wiyatsih terkejut ketika ia melihat sebuah 
bayangan seorang laki laki di dalam kegelapan di kebun 
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belakang. Semakin dekat, ia menjadi semakin jelas, bahwa 
laki-laki itu adalah seorang yang telah hampir lanjut usia. 

"Siapa?" tanpa sesadarnya ia bertanya. 

"Ayah" jawab Puranti "ia adalah ayahku. Guru kakang 
Pikatan" 

"0" Wiyatsihpun kemudian mengangguk dalam-dalam 
"maafkan aku Kiai. Aku tidak mengetahui sebelumnya" 

Orang tua itu tersenyum. Katanya "Tentu kau belum 
mengenal aku. Aku jarang sekali mengunjungi Puranti, dan 
kali ini aku memerlukan menemuimu disini." 

"Ya, Kiai” 

"Sudan lama sekali aku tidak datang menengoknya. 
Sebenarnya aku juga ingin menemui Pikatan, tetapi agaknya 
keadaannya belum memungkinkan. Jika aku memaksa 
menemuinya, maka aku kira akibatnya justru kurang baik bagi 
dirinya." 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Untuk mengurangi kecewa atas kelakuan Pikatan, aku 
sekarang ingin melihat, apakah kau dapat menggantikannya" 

"0" desis Wiyatsih " 

"Tentu aku tidak ingin menggantikan kedudukan kakhne 
Pikatan, la adalah saudara tuaku. Bagaimana-pun iuga, aku 
lidak akan dapat menyamainya" 

Kiai Pucang Tunggal terrenyum. Katanya " Kau adalah 
seorang adik yang baik bagi Pikatan. Maksudku bukan kau 
menggantikan kedudukan Pikatan didalam segala hal. Tetapi 
tentu Pikatan mempunyai cita-cita. Nah, apakah kau dapat 
melanjutkan cita-citanya itu? Cita-citanya dalam olah 
kanuragan yang patah karena cacatnya, dan cita-citanya 
tentang kampung halaman” 
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Wiyatsih tidak menjawab. Tetapi ia mengangguk-angguk 
kecil diluar sadarnya. 

"Nah, sekarang jangan membuang waktu. Mulailah berlatih 
seperti biasa. Anggaplah aku tidak ada disini sekarang, karena 
aku memang hanya ingin melihat" 

Wiyatsih memang merasa agak segan terhadap kehadiran 
Kiai Pucang Tunggal. Tetapi Puranti mendesaknya, sehingga 
merekapun kemudian segera berlatih seperti yang mereka 
lakukan sehari-hari. 

"Bagus sekali" berkata Kiai Pucang Tunggal setelah latihan 
itu selesai "Ternyata kau benar-benar adik Pikatan. Meskipun 
kau seorang gadis, tetapi kau memiliki tenaga yang kuat dan 
kelincahan yang cukup. Aku berharap bahwa kau akan segera 
mendapatkan Kesempatan untuk berbuat sesuatu bagi 
padukuhan ini dan bagi sesama. Selama ini kau masih harus 
menyembunyikan kemampuanmu, karena banyak hal yang 
belum memungkinkannya. Dan Ilmumu sendiri masih belum 
siap untuk hadir didalam kericuhan yang terjadi didaerah ini. 
Tetapi sebentar lagi kau akan menjadi semakin masak" Kiai 
Pucang Tunggal berhenti sebentar, lalu "Apakah kau tidak 
berkeberatan apabila akulah yang akan menuntunmu untuk 
beberapa saat kemudian?" 

Wiyatsih terkejut. Ditatapnya mata Puranti sejenak. 

Tetapi Puranti tersenyum dan berkata "Tidak ada apa-apa. 
Tentu ayah mempunyai pengalaman yang jauh lebih banyak 
dari aku sendiri. Dan tentu ayah akan dapat mempercepat 
tingkat-tingkat ilmu yang akan kau capai" 

"Tetapi bagaimania dengan kau?" 

"Aku akan selalu datang. Tetapi untuk beberapa hari aku 
tidak hadir disini" 

"Kenapa?" 
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"Persoalanku sendiri. Ternyata di rumah biyung angkatku 
ada seorang tamu yang melibatkan aku kedalam suatu 
persoalan. Sebenarnya ayah hanya datang sekedar 
menengokku. Tetapi akulah yang minta kepada ayah untuk 
menggantikan kedudukanku, karena itu aku harus 
menyelesaikan masalahku. Tetapi hal itu tentu akan 
menguntungkan bagimu." 

Wiyatsih masih ragu-ragu. Dan Purantipun berkata 
seterusnya "tetapi sudah aku katakan, setiap kali aku masih 
akan datang" 

Wiyatsih mengangguk-anggukan kepalanya. 

"Bagus" berkata Puranti "kau akan menjadi semakin cepat 
maju. Kelak aku akan berceritera kepadamu, apa saja yang 
telah terjadi atasku" 

Sekali lagi Wiyatsih mengangguk. 

"Tetapi apakah besok kau tidak datang?" 

"Untuk beberapa saat ini aku tidak dapat mengatakan 
dengan Pasti, Wiyatsih. Persoalanku termasuk persoalan yang 
rumit bagi anak seorang janda yang miskin. Tetapi aku akau 
mengatasinya secepat-cepatnya" 

Wiyatsih menjadi termangu-mangu sejenak. Sekali 
ditatapnya wajah Puranti, kemudian dipandanginya wajah Kiai 
Pucang Tunggal. 

"Jangan ragu-ragu Wiyatsih. Ilmuku aku dapatkan dari 
ayah pula, sehingga apa yang akan kau peroleh dari ayah 
tidak akan berbeda dari vang pernah aku berikan, kepadamu. 
Justru pasti akan menjadi lebih sempurna. 

Wiyatsih mengangguk-anggukan kepalanya. Namun 
kemudian diantara desah nafasnya ia berkata dengan ragu- 
ragu "Tetapi, tetapi aku akan mengatakan sesuatu kepadamu. 
Puranti." 
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Puranti mengerutkan keningnya. Namun ia dapat mengerti 
maksud Wiyatsih. Gadis itu pasti ingin mengatakan sesuatu, 
tetapi ia masih segan karena kehadiran Kiai Pucang Tunggal 
yang belum begitu dikenalnya. 

Karena itu maka sambil tersenyum ia berkata "Apakah ada 
sesuatu yang ingin kau katakan hanya kepadaku saja?" 
Wiyatsih tidak menjawab, tetapi kepalanya tertunduk. 

"Baikiah berkata Kiai Pucang Tunggal sambil tersenyum 
pula "aku akan pergi lebih dahulu. Agaknya aku sedikit 
mengganggu ceriteramu Wiyatsih" 

"Ah" Wiyatsih berdesah. 

Kiai Pucang Tunggalpun kemudian minita diri, mendahului 
Puranti yang masih akan tinggal sejenak. Agaknya Wiyatsih 
ingin mengatakan sesuatu kepadanya. 

Sepeninggal Kiai Pucang Tunggal, maka Wiyatsihpun mulai 
mengatakan tentang Tanjung dan dirinya sendiri. Tentang niat 
Tanjung menemuinya besok ditepian. 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi iapun 
kemudian bertanya "Wiyatsih. Kau, jangan menilai seseorang 
dari satu segi. Mungkin Tanjung bukan seorang yang sejalan 
dengan kau didalam perencanaan bendungan, Tetapi segi-segi 
kehidupan bukan hanya sekedar ditentukan oleh satu hal. 
Mungkin didalam persoalau yang lain yang lebih besar bagi 
kehidupan keluargamu kelak, kau menemukan titik-titik 
persamaan dengan pendiriannya" 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya. Katanya "la seorang 
yang tidak akan mungkin berdiri sendiri. Hidupnya sangat 
tergantung pada keadaan dan pada pertolongan orang lain, la 
tidak mempunyai minat untuk menentukan hidupnya sendiri'' 1 

"Tetapi bagaimanakah sebenarnya kata nuranimu lepas dari 
kekurangan-kekurangan" bertanya Puranti kemudian 
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"seandainya kau menemukan seuatu pada dirinya, maka kau 
akan dapat mencoba mengisi kekurangan itu perlahan-lahan” 

Wiyatsih menundukkan kepalanya. Dan terdengar suaranya 
lirih "Aku sama sekali tidak menyukainya" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Memang terlalu sulit 
untuk memberikan petunjuk yang menentukan di dalam 
pilihan semacam itu, Karena itu, maka katanya "Jangan segera 
mengambil keputusan, Wiyatsih. Kau dapat menjajaginya lebih 
dalam. J ustru pertemuan yang diminta oleh Tanjung akan 
memberi kesempatan kepadamu, mengetahui sifat-sifatnya, 
tabiat, dan keadaannya lebih banyak lagi" 

Wiyatsih mengangguk-angguk. 

"Wiyatsih, berpikirlah dengan tenang. Memang ibumu pasti 
tidak akan mencelakakanmu. Ibumu pasti berusaha membuat 
kau bahagia sesuai dengan keinginannya. Tetapi agaknya 
yang dicita-citakan berbeda dengan cita-citamu sendiri. 

Namun demikian kau harus tetap menghargai niatnya yang 
baik buatmu itu" 

Wiyatsih masih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Nah Wiyatsih" berkata Puranti kemudian "aku akan minta 
diri, bukan berarti bahwa aku tidak akan datang lagi. Aku akan 
selalu datang. Dan apabila persoalanku sendiri sudah selesai, 
maka aku pulalah yang akan datang setiap malam 
kerumahmu. Bahkan mungkin kita akan menentukan tempat- 
tempat lain di siang hari. Ayah sudah barang tentu tidak akan 
dapat terlampau lama meninggalkan padepokannya" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun 
kemudian ia bertanya "Tetapi apakah sebenarnya 
Persoalanmu itu?" 

Puranti merenung sejenak. Lalu katanya sambil tersenyum 
"Tidak terlalu penting. Ternyata janda yang mengambil aku 
sebagai anaknya itu menemukan persoalan. Tiba-tiba saja 
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seorang laki-laki mempersoalkan aku meskipun sehari-hari aku 
memakai pakaian kumal karena aku adalah anak seorang 
janda yang miskin" 

0" Wiyatsih hampir terpekik "Itu karena kau memang 
terlampau cantik" 

"Sst" Puranti berdesis "jangan membangunkan isi 
rumahmu. Persoalan itu cukup membingungkan janda itu. 

Juga aku menjadi bingung. Kadang-kadang laki-laki itu datang 
ke rumah kami. Dan kedatangannya sama sekali tidak 
menghitung waktu" 

"0" Wiyatsih tertawa "dan kau harus menemuinya? Duduk 
berdua di dalam gelap?" 

"Sst" sekali lagi Puranti berdesis "jangan berprasangka. Dan 
tugaskku adalah menghindarinyakan diri dari laki-laki itu, 
tanpa meninggalkan rumah janda itu. Kau mengerti?" 

"Kenapa., tidak kau terima saja lamarannya kalau ia 
memang melamarmu?" 

"Aku memang sudah bepikir demikian " 

"He " tiba-tiba saja Wiyatsih terkejut. 

"Maksudku, mungkin laki laki itu lebih baik dari Tanjung. 
Aku akan menerima lamarannya untuk menukar Tanjung 
dengan laki-laki itu buatmu" 

"Ah kau" tiba-tiba saja Wiyatsih mencubit Puranti di 
lengannya, Puranti sebenarnya mempunyai daya tahan yang 
kuat untuk tidak merasakan sakit pada cubitan itu. Tetapi 
ternyata Wiyatsih terlampau kuat oleh latihan-latihan jari yang 
terus-menerus. Sehingga karena itu, Purantipun berdesis "Sst, 
jangan. Sakit Wiyatsih" 

Ketika Wiyatsih melepaskannya, Puranti berkata 
"Tanganmu kini menjadi sekeras besi. Latihan jari-jarimu 
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hampir sempurna. Tetapi ingat, jangan mencubit suamimu 
kelak, apalagi anakmu, la dapat menjadi pingsan karenanya" 

"Ah kau" hampir saja tanpa sesadarnya Wiyatsih 
mencubitnya lagi. Tetapi Puranti surut selangkah sambil 
berkata "Jangan. Kau akan mengulangi lagi?" 

Wiyatsih tertawa tertahan. 

"Hati-hatilah dengan kebiasaanmu itu" 

"Ya. Aku akan berhati-hati" 

"Agaknya kau berlatih dengan baik" 

"Setiap aku berada ditepian, aku melatih jari-jariku dipasir." 

"Kau sudah mencoba dengan pasir panas. Terasa 
kekerasan tanganmu" 

"Disiang hari, pasir ditepian menjadi sepanas api 
dipanggang oleh sinar matahari" 

"0" Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. Lalu 
"sudahlah Wiyatsih. Adalah kebetulan ayahku tidak 
berkeberatan untuk menggantikan aku satu dua hari. Mungkin 
seminggu. Dan mudah-mudahan aku segera dapat 
menghindarkan diriku dari laki-laki itu" 

"Mudah-mudahan. Tetapi meskipun kau masih belum 
berhasil sama sekali, kau dapat mencari waktu barang sekejap 
untuk mengunjungi aku disini" 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Kalau kau tidak datang untuk waktu yang lama, aku akan 
mencarimu ke Cankring" 

"Ah. itu tidak perlu" Aku ingin melihat rumahmu. Aku ingin 
berkenalan dengan biyung angkatmu dan aku ingin melihat 
tampang laki-iaki itu. 
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"Sst. Sudahlah. Aku tidak dapat terlalu lama disini. Aku 
akan kembali ke Cangkring. Jangan cemas. Aku akan datang 
setiap kali ada kesempatan" 

"J angan bohong" 

Puranti tersenyum. Katanya "Berlatihlah baik-baik. Ayah 
akan membuat kau menjadi seorang gadis yang baik. Apalagi 
kau adalah adik Pikatan" 

Demikianlah maka Purantipun kemudian meninggalkan 
Wiyatsih seorang diri yang masih saja berdiri termangu- 
mangu. Namun justru tumbuhlah janji didalam dirinya, bahwa 
kesempatan ini akan dipergunakan sebaik-baiknya, selagi Kiai 
Pucang Tunggal sendiri bersedia membimbingnya. 

Di malam berikutnya. Wiyatsih tidak lagi menghiraukan 
janjinya kepada Tanjung. Dan benarlah, bahwa yang datang 
bukan Puranti. Meskipun isyarat yang diberikan seperti isyarat 
yang selalu dilakukan oleh Puranti, namun ketika Wiyatsih 
berdiri dimuka Pintu butulan, yang dilihatnya berdiri 
dilongkangan adalah seorang laki-laki tua. Kiai Pucang 
Tunggal. 

Meskipun masih agak ragu-ragu, tetapi Wiyatsihpun 
melakukan semua petunjuk-petunjuknya. Petunjuk-petunjuk 
yang sudah pernah diberikan oleh Puranti, tetapi ada juga 
yang belum pernah 

"Kita akan melakukan tata gerak yang barangkali agak baru 
"berkata Kiai Pucang Tunggal "tetapi watak dan sifat-sifatnya 
pasti sudah kau kenal" 

Wiyatsih tidak menyahut. Diperhatikan saja sikap Kiai 
Pucang Tunggal dengan saksama. Ternyata Kiai Pucang 
Tunggal memperkenalkan beberapa jenis tata gerak yang 
diberatkan pada gerak kaki. Loncatan-loncatan dan sebagian 
besar adalah gerak-gerak melingkar dan serangan mendatar 
dengan gerak-gerak lingkaran itu. 
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Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Memang ia 
pernah diperkenalkan dengan tata gerak itu Tetapi tidak 
selengkap seperti yang dilakukan oleh Kiai Pucang Tunggal. 

Karena itulah maka Wiyatsihpun segera mempelajarinya. 
Semakin lama semakin cepat. 

Demikianlah didalam beberapa malam, Wiyatsih sudah 
menguasai gerak-gerak dasar dari bentuk-bentuk baru 
meskipun dalam sifat dan wataknya yang lama. 

Dengan demikian, maka tata gerak yang dikuasai oleh 
Wiyatsihpun menjadi semakin, banyak ragamnya. Hampir 
setiap hari ia mengenal bentuk-bentuk baru. 

Namun pada suatu saat Kiai Pucang Tunggal berkata 
kepadanya "Wiyatsih. Kau sudah mempelajari bermacam- 
macam bentuk dan jenis tata gerak yang bersumber pada 
tata gerak dasar yang sudah kau kuasai. Tetapi sebenarnya 
bukan itulah yang penting bagimu. Bukan sekedar mengenal 
tata gerak baru dengan bermacam corak dan kegunaan. 
Tetapi bagaimana kau dapat menghayati tata gerak yang 
pernah kau pelajari itu" Kiai Pucang Tunggal berhenti 
sejenak, lalu "Wiyatsih, sebenarnya kau tidak perlu untuk 
seterusnya mempelajari dan menirukan tata gerak yang lebih 
banyak lagi jenisnya" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. 

"Tata gerak yang kau pelajari adalah tata gerak yang 
sebenarnya harus disesuaikan pengetrapannya dengan 
keadaan. Tetapi pada suatu saat kau dapat saja menjumpai 
keadaan yang tidak terduga-duga. Nah, dalam keadaan yang 
demikian, kau tidak akan dapat mempergunakan tata gerak 
yang manapun juga yang pernah kau pelajari" 

"Lalu, apa yang sebaiknya dilakukan Kiai?" bertanya 
Wiyatsih. 
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"Yang penting bagimu Wiyatsih, kau harus benar-benar 
dapat menyerap inti dan tata gerak dasar ilmu ini. Dengan 
latihan tata gerak yang sudah kau kuasai, kau akan dapat 
menyesuaikan dirimu dalam keadaan yang bagaimanapun 
juga, sesuai dengan pengalamanmu. Tegasnya, kau harus 
menciptakan sendiri berjenis-jenis tata gerak yang belum 
pernah kau kenal untuk menanggapi keadaan tertentu, 
berdasarkan dasar-dasar ilmu yang sudah kau Pelajari. Bahkan 
pada tingkat yang lebih tinggi, kau tidak perlu mengingat 
gerak yang manapun juga. Kalau kau sudah berhasil menyatu¬ 
padukan tebaran ilmumu sampai kehakekatnya, maka setiap 
gerak akan terlontar dengan sendirinya, sesuai dengan 
tantangan yang kau terima. Namun sudah barang tentu, 
sebelumnya kau harus sudah menguasai gerak-gerak dasar 
yang akan menjadi pedoman setiap gerak yang akan kau 
lakukan kemudian" 

Wiyatsih masih tetap berdiri termangu-mangu. 

"Apakaih kau dapat mengerti Wiyatsih?" 

Wiyatsih tidak segera menjawab. Keragu-raguan masih 
tampak di wajahnya. 

"Cobalah memperhatikan keteranganku sekali lagi" Kiai 
Pucang Tunggal berhenti sejenak, lalu "untuk seterusnya, 
gerak yang akan kau lakukan adalah gerak yang langsung 
menjawab setiap tantangan disuatu saat. Kau tidak perlu 
mengingat-ingat lagi, jika lawanmu menyerang dengan tata 
gerak yang begitu, kau harus melawannya dengan tata gerak 
yang begini. Tidak. Bukan begitu. Karena itulah maka kau 
harus menguasai ilmumu sebaik-baiknya, sehingga kelak akan 
lahir suatu sikap dan gerak yang tidak ada cacatnya untuk 
menghadapi setiap keadaan" 

Wiyatsih mengangguk-angguk. Kini ia mengerti maksud Kiai 
Pucang Tunggal. Karena itu, maka katanya "Aku kini mengerti 
Kiai." 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Bagus. Mulai saat ini, setelah kau dapat menguasai tata 
gerak yang sudah kau terima, cobalah menyesuaikan diri 
dengan keadaan. Tetapi jangan kau lupakan, bahwa kau harus 
tetap berlatih setiap saat, memperdalam penguasaan gerak 
dasar, dan kekuatan jasmaniah. Aku rasa kekuatanmu sudah 
jauh melampaui kekuatan seorang gadis kebanyakan. Kau 
sudah mulai menyusup kedalam penguasaan tenaga 
cadangan. Puranti sudah memberikan dasar-dasar yang 
kuat buatmu, sehingga apabila ilmu itu kelak menjadi 
sempurna, maka tenaga cadangan yang hanya muncul disaat- 
saat yang justru tanpa disadari, akan dapat kau kuasai sebaik- 
baiknya. J ika demikian, maka kau adalah benar-benar adik 
seorang anak muda yang bernama Pikatan di dalam olah 
kanuragan" 

Dada Wiyatsih menjadi berdebar-debar. Namun demikian, 
ia menjadi semakin mantap dan hasratnya untuk mendalami 
ilmunyapun menjadi semakin menyala didalam hatinya. 

Namun disamping hasratnya yang semakin besar untuk 
dapat segera menguasai ilmu yang diterimanya dengan baik, 
rasa-rasanya Wiyatsih selalu terganggu oleh kehadiran 
Tanjung di rumahnya. Bagaimanapun juga ia berusaha 
menghindar, namun setiap kali, ia harus membuka pintu 
untuknya. 

"Wiyatsih" berkata Tanjung pada suatu saat "aku akan 
bertemu dengan kau kali ini, sebelum aku bertemu dengan 
ibumu” 

"Duduklah, sebentar lagi ibu akan datang." 

"Ya, ya Tetapi aku ingin bertanya, kenapa kau membohongi 
aku?" 

"Apa?" Wiyatsih terkejut "apakah aku pernah berbuat 
demikian?" 

"Bukankah beberapa hari yang lalu, kau sanggup menemui 
aku ditepian sebelum senja? Hampir setiap senja aku 
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menunggumu, tetapi kau tidak pernah datang. Apakah kau 
dengan sengaja mempermainkan aku?" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya, Namun tiba-tiba saja ia 
tertawa "Tanjung, maaf. Aku telah melupakan janji itu. Aku 
sama sekali tidak ingin mempermainkan seseorang. Biasanya 
aku tidak pernah mengingkari janji yang sudah aku ucapkan" 

"Tentu kau tidak sekadar lupa" jawab Tanjung "selama ini 
aku tidak parnah melihat kau ditepian. Biasanya kau selalu ada 
di pinggir kali. Dipagi hari kau mencuci pakaian, disiang hari 
kau singsah juga di pinggir sungai itu jika kau pulang dari 
sawah, merenungi air Kali Kuning untuk bekal bermimpi. 

Tetapi beberapa hari ini kau tidak pernah aku jumpai" 

"Itu suatu kebetulan saja Tanjung. Aku juga pergi ke 
sungai seperti biasa. Mungkin waktunya agak berubah sedikit, 
karena beberapa hari ini badanku agak kurang enak" 

"Bohong. Apakah kau tidak dengan sengaja menghindari 
aku dan berjanji dengan orang lain” 

"Ah kau" desis Wiyatsih "jangan berprasangka” 

"Kalau begitu Wiyatsih" suara Tanijung menurun "besok 
aku tunggu kau di tepian. Sebelum senja kau harus sudah ada 
di sana" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Sebenarnya ia terlalu 
sulit untuk memenuhi permintaan Tanjung itu. la tahu apakah 
yang akan dikatakannya. Tetapi ia tidak dapat menemukan 
jawaban yang sebaik-baiknya. Jawaban yang dapat dimengerti 
oleh Tanjung tetapi tidak menyakiti hatinya. 

"Aku sama sekali tidak tertarik kepadanya" katanya didalam 
hati "apalagi kakang Pikatan, sama sekali tidak menyukai sifat- 
sifatnya" 

"Bagaimana Wiyatsih?" 
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Sekilas terdengar pesan Puranti. Untuk menjajaginya, 
sebaiknya ia justru menemuinya sendiri seperti yang 
dikehendaki itu. 

"Terlalu mudah untuk dikatakan" katanya didalam hati 
"tetapi yang sulit adalah bagaimana menjajagi itu. Bagaimana 
aku harus berbicara supaya aku dapat meraba isi hatinya. 
Itulah yang sulit" 

Tetapi Wiyatsih tidak dapat menolak lagi. Ketika Tanjung 
mendesaknya, Wiyatsih menjawab, meskipun ragu-ragu " 
Baiklah. Aku akan datang besok" 

"Tetapi jangan berbohong lagi" Wiyatsih menganggukkan 
kepalanya. 

"Aku menunggumu. Aku sudah menyediakan sebuah 
kentongan kecil yang aku sangkutkan pada pering ori di 
tepian. J angan takut lagi" 

Wiyatsih mengangguk. Lalu katanya "Apakah kau sekarang 
akan menemui ibu?" 

Tanjung termangu-mangu sejenak. Sebenarnya ia masih 
ingin berbicara berdua saja dengan Wiyatsih. Tetapi iapun 
kemudian mengangguk-angguk "Baikiah. Aku akan bertemu 
dengan Nyai Sudati" ia berhenti sejenak, lalu "Tetapi jangan 
lupa. Aku memerlukan kau. Kalau kau besok tidak datang, aku 
terpaksa sekali mengatakannya disini. Bahkan mungkin 
dihadapan ibumu” 

"Aku kira itu lebih baik Tanjung. Nah, daripada kita harus 
menunggu besok senja, katakanlah sekarang. Kalau memang 
perlu, biarlah aku memanggil ibu" 

"Tidak. Tidak" nafas Tanjung terasa semakin cepat 
mengalir "besok saja. Aku ingin mengatakannya dengan 
tenang" 

Wiyatsih tidak menyahut. Tetapi hatinya menjadi berdebar- 
debar. Selama ini ia memang berusaha menghindar dari 
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Tanjung. Disiang hari ia memang tidak berada ditempat yang 
biasa. Tetapi bukan saja karena Tanjung, namun ia memang 
memerlukan tempat, vang tidak pernah diinjak kaki manusia. 

Di tempat yang agak jauh dan padukuhan, dicelah-celah 
jurang yang dalam, Wiyatsih seakan-akan menyembunyikan 
dirinya, Untuk berlatih sepuas-puasnya. Di tempat itu, ia 
merasa lebih bebas daripada dihalaman belakang rumahnya. 
Meskipun halaman halaman itu cukup luas, namun ia tidak 
dapal berbuat sekehendak hatinya, karena suara yang timbul 
dapat mengejutkan Pikatan yang berindera tajam. Apalagi 
halaman rumahnya tidak ada batu-batu besar yang 
berbongkah-bongkah, yang dapat dijadikan alas latihan 
kakinya yang berloncatan dengan lincahnya. 

Namun dengan demikian, dirumah, Wiyatsih menjadi 
seorang gadis yang lain, la menjadi pendiam dan perenung. 
Kadang-kadang ia selalu berada didalam biliknya, seperti 
Pikatan. 

"Barangkali hatinya belum sesuai dengan Tanjung " pikir 
ibunya yang menyangka bahwa hati Wiyatsih murung karena 
anak muda itu. 

Wiyatsih yang sedang merenung itu terkejut ketika ia 
mendengar Tanjung berkata "Sudahlah Wiyatsih, panggillah 
ibumu. Persoalan kita akan kita tunda sampai besok" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. Jawabnya "Baikiah, 
aku akan| memanggil ibu” 

Setelah ibunya duduk menemui Tanjung, maka Wiyatsihpun 
masuk kedalam biliknya. Dengan lesu ia duduk di 
pembaringannya. Hatinya menjadi gelisah apabila teringat 
olehnya permintaan Tanjung, justru ia tahu apa yang akan 
dikatakannya. 

"Justru pertemuan yang diminta oleh Tanjung akan 
memberi kesempatan kepadamu untuk mengetahui sifat- 
sifatnya "terngiang kembali kata-kata Puranti ditelinganya. 
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Tetapi alangkah sulitnya untuk berbicara tentang 
hubungannya itu. la benar-benar tidak tertarik kepada 
Tanjung, yang dianggapnya sebagai seorang anak muda yang 
cengeng, yang menurut Pikatan justru seorang penjilat. 

"Tidak. Aku tidak akan menemuinya. Aku akan 
memusatkan perhatianku kepada lalihan-latihan kanuragan itu 
dahulu, sebelum aku berbicara tentang laki-laki" 

Demikianlah Wiyatsih berusaha melupakan janjinya "Biar 
saja, apa yang akan dilakukan oleh Tanjung" 

Tetapi ketika saatnya tiba, hati Wiyatsih menjadi sangat 
gelisah, la pernah mengingkari janjinya, meskipun ia memang 
tidak tertarik sekali dengan janji itu. 

"Apakah aku akan ingkar lagi?" 

Sekali lagi Wiyatsih menggeram "Aku tidak akan datang. 
Aku tidak ingin berbicara tentang hubunganku dengan 
Tanjung Saat untuk itu masih jauh, selagi daerah ini masih 
merupakan daerah yang kering kerontang" 

Namun dengan demikian Tanjung akan selalu menagih 
janjinya itu Setiap kali Tanjung akan membuatnya gelisah dan 
tidak tenang. 

Tiba-tiba Wiyatsih tersenyum, la menemukan akal. Katanya 
kepada diri sendiri "la harus dibuat jera" 

Demikianlah disaat yang dijanjikan, Tanjung sudah 
menunggu Wiyatsih ditepian. Senja yang semakin lama 
menjadi semakin suram telah menggelisahkan Tanjung. 
Apalagi malam itu bukan malam terang bulan, sehingga tepian 
Kali Kuning itu semakin lama menjadi semakin gelap. 

"Kenapa ia belum datang?" bertanya Tanjung kepada diri 
sendiri. 

"Anak itu pasti ingin mempermainkan aku. Kalau hari 
semakin gelap, aku tidak akan dapat menunggunya lebih lama 
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lagi, Bukan saja kemungkinan satu dua orang penjahat lewat, 
tetapi kadang-kadang melalui Kali Kuning, iring-iringan lampor 
lewat dengan riuhnya. Menurut ceritera orang-orang yang 
berada di pinggir sungai dan melihat lampor itu lewat, ia akan 
dibawa serta sampai kelautan Kidul" Tanjung bergumam 
sendiri. 

Tatapa sesadarnya, Tanjung meraba kentongan kecilnya 
yarti memang sudah disediakan. Kalau terjadi sesuatu, maka 
kentongan itu akan dibunyikannya untuk memanggil anak- 
anak muda yang lain. Tetapi meskipun demikian ia tetap ragu- 
ragu, Didalam keadaan ini pasti jarang sekali anak-anak muda 
yang bersedia mengorbankan, dirinya, melawan para penjahat 
yang untuk beberapa saat telah membuat Kademangan Sambi 
Sari menjadi Kademangan yang mati dimalam hari. 

Dalam kegelisahan itu, Tanjung berjalan hilir mudik. 
Kadang-kadang ia berhanti dan duduk diatas batu padas. 
Kentongannya diletakkan disampingnya, siap untuk diraih 
apabila ada sesuatu yang mencurigakan. 

Namun, tiba-tiba saja, Tanjung terkejut ketika sebuah batu 
terlempar tepat mengenal kentongannya, sehingga 
kentongannya itu terloncat beberapa langkah. Dengan serta 
merta Tanjung berdiri. Ketika ia berpaling, dilihatnya 
seseorang berdiri beberapa langkah dibelakangnya. 

Dada Tanjung berdentangan, seakan-akan hendak 
meledak. Orang yang berdiri dibelakangnya itu adalah 
seseorang yang mengenakan pakaian hitam pekat dan 
berkerudung pada wajahnya. 

Tiba-tiba saja tubuh Tanjung menjadi gemetar. Dengan 
suara yang berputus-putus ia bertanya "Siapa kau? Siapa?" 

Tetapi orang yang berpakaian hitam itu sama sekali tidak 
menjawab. Selangkah demi selangkah ia maju mendekati 
Tanjung. Namun sepatah katapun tidak diucapkannya. 

"Siapa kau he? Siapa?" 
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Orang itu tetap berdiam diri. Namun didalam keremangan 
ujung malam, Tanjung melihat seakan-akan tatapan mata 
orang itu langsung menembus kedalam dadanya. Tanjung 
menjadi semakin gelisah. Terasa dihatinya, bahwa orang itu 
memang berniat tidak baik. Karena itu, ia berusaha untuk 
mengambil kentongannya yang terjatuh. 

Tetapi selagi Tanjung melangkah selangkah, ia terkejut 
bukan kepalang. Orang berpakaian hitam itu tiba-tiba saja 
telah ada di hadapannya, dengan satu kakinya ia menginjak 
kentongan yang akan diambilnva. 

"Siapa kau he? Siapa kau?" Tanjung hampir berteriak. 
Tetapi bayangan itu sama sekali tidak menjawab. 

Tanjung semakin lama menjadi semakin cemas menghadap 
orang yang aneh itu. la tidak akan dapat mempergunakan 
kentongan itu lagi. Sedangkan menurut pengamatannya orang 
ini pasti salah seorang dari orang-orang jahat yang sering 
berkeliaran di daerah ini. 

Meskipun demikian, Tanjung masih juga berusaha. Tiba- 
tiba saja ia berusaha untuk lari dan kembali kepadukuhan. 

Namun selagi ia meloncat selangkah, terasa tangan orang 
itu telah menggenggam lengannya. Dengan suatu hentakkan 
yang keras, Tanjung terpelanting dan jatuh ke dalam air. 

Tertatih-tatih Tanjung berusaha berdiri. Tubuhnya menjadi 
basah kuyup. Kekuatan itu terasa bagaikan tarikan seekor 
kerbau yang paling garang. Tidak terlawan sama sekali. 

Tanjung kini benar-benar menjadi ketakutan. Tidak ada 
jalan untuk lari. Tetapi tidak ada keberanian untuk melawan. 
Apalagi setelah ia mengetahui, betapa besarnya kekuatan 
tarikan tangan orang itu, meskipun tangannya sama sekali 
tidak terasa kasar dilengannya. 

"Siapa kau dan apa maumu?" suara Tanjung gemetar. 
Tetapi tidak ada jawaban. 
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Dalam pada itu, Tanjung yang mengadahkan kepalanya 
kelangit melihat bintang gemintang yang telah terhambur 
memenuhi gelapnya malam. Tidak ada harapan lagi seseorang 
yang pulang dari sawah melihat keadaanmya. Karena itu, ia 
menjadi semakin gelisah dan ketakutan. Sedangkan jalan 
untuk lari, serasa sudah tertutup sama sekali. 

"Apa maumu he? Apakah kau ingin mendapatkan uang?" 
Orang itu tidak menjawab. Ketika Tanjung bergeser surut, 
iapun melangkah maju. 

Tiba-tiba saja Tanjung yang ketakutan itu berusaha 
menjerit sekuat-kuatnya. Tetapi suaranya yang hampir 
meloncat dari mulutnya itupun segera tersumbat, karena 
tangan orang itu telah menampar pipinya. Kemudian sebuah 
hentakkan sekali lagi melemparkannya jatuh kedalam air. 
Bahkan kali ini, bukan saja tubuhnya terbanting jatuh, tetapi 
terasa pelipisnya, menjadi sakit dan pening. 

Hampir saja Tanjung menjadi pingsan. Dengan sekuat 
tenaga ia berusaha untuk bangkit, agar ia tidak mati terbenam 
di dalam air meskipun beberapa teguk air telah masuk 
kedalam perutnya, 

Dengan merangkak-rangkak Tanjung menepi. Namun ia 
tetap menyadari keadaannya, meskipun ujung malam itu 
serasa semakin gelap. 

Dengan nafas terengah-engah Tanjung mencoba 
menguasai perasaannya. Masih terlintas juga dikepalanya, 
bahwa ia menyediakan sebuah kentongan kecil. Tetapi 
ternyata kentongan itu tidak dapat dipergunakannya. 

Karena itu, yang dapat dilakukannya adalah menyerahkan 
diri kepada nasibnya. Apapun yang akan terjadi, adalah nasib 
yang memang harus dihadapinya. Kalau ia harus mengalami 
bencana ditepian itu, apa daya. 
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Namun dalam keadaan itu, Tanjung masih dapat mensukuri 
bahwa Wiyatsih tidak datang senja itu. J ika ia datang, maka 
gadis itupun pasti akan mengalami bencana yang serupa. 

Dalam keadaan yang pasrah itu Tanjung tidak berbuat apa- 
apa, selain duduk bersimpuh ditepian. Pakaiannya basah 
kuyup dan dikotori oleh pasir yang melekat, Anak muda itu 
sama sekali tidak berani lagi mengangkat kepalanya. 
Seandainya bayangan hitam itu menerkam dan mencekiknya, 
ia benar-benar sudah menyerahkan dirinya. 

Tetapi untuk beberapa saat tidak terjadi sesuatu. Tanjung 
masih tetap duduk bersimpuh sambil menundukkan kepalanya 
dalam-dalam. Namun tidak ada jari-jari tangan yang 
merabanya. Tidak ada hentakan dan dorongan yang kuat yang 
membantingnya kedalam air. 

Meskipun demikiani Tanjung tidak berani mengangkat 
wajahnya. 

Tetapi tiba-tiba saja nyawanya seakan-akan meloncat dari 
ubun-ubunnya ketika ia merasa sentuhan ditengkuknya. Dunia 
rasanya mulai berputar dan pasir tepian seolah-olah terbang 
kelangit, membawanya menghadapi maut. 

Sentuhan yang dingin itu benar-benar bagaikan 
menghentikan arus darah dan nafasnya sekaligus. 

Tetapi sekali lagi ia terperanjat, sehingga tubuhnya yang 
seakan-akan tidak bertulang lagi itu terloncat sejengkal, dan 
bahkan Tanjung itupun, berdiri dengan tiba-tiba, ketika ia 
mendengar seorang memanggilnya hampir di telinganya 
"Tanjung, kenapa kau bersimpuh disini?" 

Tanjung yang kemudian tegak berdiri, memandang orang 
menyapanya itu, seolah-olah ia tidak percaya pada 
penglihatannya "Wiyatsih, kau Wiyatsih?" 

"Ya, kanapa? Aku minta maaf, bahwa aku agak terlambat, 
Aku harus menyelesaikan pekerjaanku dirumah dahulu. 
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Bahkan aku hampir lupa. Tetapi aku tidak mau mengecewakan 
kau berulang kali. Karena itu, meskipuni sudah agak 
terlambat, aku perlukan datang. Sebenarnya aku agak takut- 
takut juga berjalan di dalam gelap, sukurlah bahwa kau masih 
menunggu aku kalau kau sudah tidak ada ditepiah ini, 
entahlah. Mungkin aku akan beteriak-teriak memanggil- 
manggil" 

"Wiyatsih, pergilah, Pergilah" Suara Tanjung terbata-bata. 

"Kenapa? Bukankah kita berjanji untuk bertemu ditepian 
senja ini? Aku hanya terlambat sedikit Tanjung? Kau marah?" 

"Tidak. Bukan karena aku marah" Tanjung berhenti 
sejenak, Dengan nanar ia memandang berkeliling. 

"Apakah yang kau cari?" 

"Hantu, Eh bukan, tentu bukan hantu. Pasti penjahat yang 
paling jahat” 

"Hantu, eh, penjahat?" Wiyatsih terheran-heran. 

"Seseorang dalam pakaian yang hitam, la menyerangku 
dan membanting aku kedalam air" 

"0" Wiyatsih maju selangkah mendekati Tanjung "aku 
takut" 

"Pergilah" 

"Tetapi, apakah kau berkelahi dengan penjahat itu?" 

Tanjung memandang Wiyatsih sejenak, lalu sambil 
menggeleng ia menjawab "Tidak. Aku tidak berkelahi" 

"Jadi?" 

"Aku tidak akan dapat melawannya" 

"Kau sudah mencoba?" Sekali lagi Tanjung menggelengkan 
kepalanya. 

"Berapa orang?" 
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"Satu orang" 

"Jadi kau begitu saja menyerahkan dirimu, Tanjung?" 

Tanjung memandang Wiyatsih dengan pandangan yang 
redup katanya "Aku tidak akan mampu melawannya Wiyatsih. 
Aku tidak berani. Jika ia menjadi semakin marah, aku akan 
dibunuhnya" 

"Apa yang sudah dilakukan atasmu?" 

"Aku dibantingnya kedalam air?" 

"Apakah salahmu?" 

Tanjung menggelengkan kepalanya "Aku tidak tahu" 

"Seharusnya kau melawan. Kau juga seorang laki-laki" 

Tanjung tidak menyahut. Kepalanya tertunduk semakin 
dalam. Namun ketika tiba-tiba ia menyadari keadaan yang 
gawat, iapun berkata "Wiyatsih, marilah kita pergi. Marilah kita 
pulang sebelum orang itu datang kembali" 

"Tetapi bukankah kau ingin mengatakan sesuatu 
kepadaku? Sesuatu tentang diri kita?" 

"Lain kali Wiyatsih. lain kali saja. Sekarang kita berada 
dalam bahaya" 

"Tetapi bukankah kau membawa kentongan? Kau dapat 
Memukul kentonganmu apabila kau perlukan" 

Kentongan itu terlempar. Aku tidak sempat mengambilnya" 

“ 0 “ 

"Jadi, marilah kita pulang" 

Wiyatsih tidak sempat menjawab. Tiba-tiba saja Tanjung 
menarik tangan Wiyatsih dan dibawanya berlari-lari 
meninggalkan tepian. 
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"Tunggti, tunggu. Aku dapat jatuh terjerembab. Aku 
memakai kain panjang. Langkahku tidak dapat selebar 
langkahmu" 

"Tetapi Tanjung tidak menghiraukannya, la masih menarik 
Wiyatsih berlari-lari meninggalkan tepian. Namun Wiyatsih 
segera menghentakkan tangannya, sehingga terlepas dari 
pegangan Tanjung. 

"Wiyatsih" desis Tanjung "kau tidak menyadari bahaya 
yang sebenarnya" 

"Tetapi aku tidak dapat lari secepat kau" Wiyatsih berhenti 
sejenak, lalu "bukankah seharusnya kau melindungi aku, 
bukan menyeret aku berlari-lari" 

"Kalau saja aku tidak berhadapan dengan penjahat itu, aku. 
akan melakukannya" sahut Tanjung "aku tidak akan takut 
berhadapan dengan anak muda yang manapun juga, jika 
mereka mengganggumu. Tetapi penjahat itu " 

"Apakah kau yakin bahwa penjahat itu mempunyai 
kemampuan berkelahi yang jauh lebih tinggi dari 
kemampuanmu sebelum kau berbuat apapun juga?" 

"Aku dilemparkan kedalam sungai" 

"Mungkin karena suatu hentakkan yang mengejutkanmu" 

"Tetapi aku lebih baik tidak berurusan dengan penjahat- 
penjahat. Aku tidak mau mengalami nasib seperti Pikatan" 

"Ah" 

"Sudahlah. Marilah" 

Tanjung menyambar tangan Wiyatsih. Tetapi kali ini 
Wiyatsih mengelak sambil berkata "Aku akan berjalan sendiri, 
tidak pantas dilihat orang kalau kita berjalan berpegangan 
tangan. Padahal kita bukan sanak bukan kadang" 
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Kalau saja Tanjung melihat wajahnya sendiri, ia akan 
mengetahui bahwa wajahnya menjadi merah. Tetapi ia tidak 
dapat memaksa Wiyatsih, sehingga keduanya kemudian hanya 
berjalan cepat-cepat beriringan. 

Namun di perjalanan Wiyatsih masih bertanya "Jadi besok 
kita berbicara ditepian?" 

"Tidak. Besok juga tidak" 

"Kapan?" 

"Aku belum dapat mengatakan Wiyatsih. Mungkin kita tidak 
akan kembali ketepian. Kaupun jangan pergi ketepian lewat 
senja. Ternyata penjahat-penjahal itu sudah itu sudah 
berkeliaran di daerah ini. Mungkin mereka salah seorang 
kawan dari penjahat yang terbunuh oleh Pikatan" 

"Mungkin" sahut Wiyatsih. 

"Kita akan menentukan tempat yang lain kelak." 

Wiyatsih tidak menyahut lagi. Mereka berjalan semakin 
lama semakin cepat. Tanjung memang masih dibayangi oleh 
kecemasan kalau-kalau bayangan yang hitam itu 
mengejarnya. 

Ketika mereka sampai ke pojok padukuhan, maka 
Tanjungpun menarik nafas dalam-dalam. Seolah-olah ia sudah 
sampai ke tempat yang paling aman. Sekali-kali ia mengusap 
keringat yang membasah di keningnya, sedang 
langkahnyapun menjadi semakin perlahan. 

Dengan nafas terengah-engah ia berkata "Kita tidak perlu 
tergesa-gesa lagi Wiyatsih" 

"Tetapi" berkata Wiyatsih "siapakah yang akan menjamin, 
bahwa kita tidak akan bertemu lagi dengan orang itu? 
Seandainya ia menyusul kita kemari, apakah yang dapat kita 
lakukan?. Seandainya kita berteriak teriak, apakah orang- 
orang padukuhan kita akan berani menolong kita?" 
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"0" Tanjungpun menjadi termangu-mangu. Sambil meng¬ 
angguk-angguk ia berkata "ya, ya. Marilah, kita segera 
pulang" 

Keduanya mempercepat langkah mereka kembali. Hampir 
berlari-lari kecil. Apalagi karena mereka sama sekali tidak 
menjumpai seorangpun di pojok desa, karena semua orang 
telah menutup pintu rumahnya dan tinggal didalamnya. 

Sekali lagi Tanjung menarik nafas lega, ketika mereka telah 
mendekati regol rumah Wiyatsih. Mereka melihat regol itu 
masih terbuka dan dua orang penjaganya justru berdiri diluar. 

"Ha, itulah mereka" berkata salah seorang dari mereka. 

Yang lain menarik nafas dalam-dalam. Ketika Wiyatsih dan 
Tanjung menjadi semakin dekat, ia berkata "Nyai Sudati sudah 
menjadi gelisah sekali. Hampir saja kami berdua disuruhnya 
mencari" 

"0" Wiyatsih tersenyum "aku berada ditepian bersama 
Tanjung" 

"Biasanya kalian tidak pulang terlampau malam" 

"Apakah sekarang ini sudah terlampau malam? Baru saja 
matahari terbenam" 

"Ah, ada-ada saja. Cepatlah sedikit. Ibumu sudah sangat 
gelisah. Bahkan menjadi cemas” 

Wiyatsih tertawa. Sambil berpaling kepada Tanjung ia 
berkata "Apakah kau akan singgah?" 

Tanjung ragu-ragu sejenak, lalu jawabnya "Baiklah” namun 
segera disambungnya "tetapi pakaianku basah kuyup dan 
kotor" 

Melihat pakaian Tanjung didalam cahaya pelita di regol 
rumahnya, Wiyatsih tertawa. Kedua penjaga regolnya yang 
semula mengerutkan keningnya itupun ikut tertawa pula. 
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Bahkan salah seorang dari mereka bertanya "Kenapa 
pakaianmu basah?" 

"Aku tergelincir kedalam air. Itulah sebabnya kami pulang 
agak terlambat" 

"Kau dapat menjadi demam" 

"Karena itu, aku akan terus saja pulang" 

Belum lagi Wiyatsih berkata sesuatu, ibunya telah berdiri di 
pintu regol. Sambil mengerutkaln keningnya ia bertanya 
"Kenapa kalian pulang terlampau lambat?" 

"Lihat ibu" berkata Wiyatsih "Tanjung mencuci pakaiannya 
langsung sambil dipakainya" 

"Kenapa kau Tanjung?" bertanya Nyai Sudati. 

"Aku tergelincir jatuh kedalam air" 

"Karena itu, jangan pergi ketepian dimalam hari" 

"Justru karena aku tergelincir aku lambat pulang" 

Ibu Wiyatsihpun tersenyum melihat Tanjung yang basah 
kuyup. Karena itu maka katanya "Pulanglah. Pakaianmu 
basah kuyup" 

"Baikiah. Aku minta diri. Besok aku akan datang kembali, 
barangkali ada masalah yang harus aku tangani" 

Nyai Sudati mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun 
katanya "Lain kali berhati-hatilah. Dan jangan pergi sampai 
larut malam" 

"Tanjung manganggukkan kepalanya. Ditatapnya wajah 
Wiyatsih sejenak, seakan-akan berpesan, jangan mengatakan 
yang sebenarnya apa yang sudah terjadi. Tetapi Wiyatsih 
hanya tersenyum tanpa mengucapkan sepatah katapun. 

Sepeninggal Tanjung, maka Ibu Wiyatsuh itupun berkata 
"Masuklah. Aku menjadi sangat cemas. Untunglah kau pergi 
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bersama Tanjung. Kalau tidak, aku akan sangat marah 
kepadamu. 

"Kenapa ibu tidak marah kepadaku jika aku pergi bersama 
Tunjung?" 

"la anak yang baik, la tidak suka berlaku kasarkepada 
siapapun” 

Wiyatsih hanya menarik nafas dalam dalam. Diikutinya 
ibunya naik kependapa, kemudian masuk ke pringgitan. 

"Aku akan berganti pakaian ibu” 

"Kenapa? Apakah kau juga basah kuyup seperti Tanjung?" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Tanpa sesadarnya ia 
memandang ke ruang dalam. Tetapi ia tidak melihat kakaknya 
dari pringgitan itu. Jika kakaknya mendengar ibunya menyebut 
nama Tanjung, maka kakaknya itu akan marah lagi 
kepadanya. Tetapi iapun tidak akan dapat mencegah ibunya, 
untuk tidak menyebut-nyebut nama itu. 

"Bukankah pakaianmu tetap kering?" ibunya mendesak" 

"Ya,tetapi kainku kotor oleh pasir dan debu. Kakiku menjadi 
gatal-gatal. Aku akan kepakiwan sebentar." 

Ibunya tidak mencegahnya. Dipandanginya saja langkah 
Wiyatsih melangkahi pintu masuk keruang dalam. 

Dengan tergesa-gesa Wiyatsih masuk ke dalam biliknya dan 
menutup pintunya rapat-rapat. Dari dalam setagennya ia 
mengeluarkan sehelai kain hitam. Kemudian disingsingnya 
kainnya dan dilepasnya celananya. Sambil tersenyum ia 
berkata kepada diri sendiri "Ternyata Tanjung benar-benar 
seorang pengecut, la tidak dapat berbuat apa-apa dan sama 
sekali tidak berani berusaha mengatasi kesulitannya selain 
lari" 

Seperti biasanya, pakaian laki-laki yang didapatkannya dari 
Puranti itupun disembunyikannya, sebelum ia keluar dari 
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biliknya dan pergi ke pakiwan. Tetapi dari pakiwan Wiyatsih 
tidak pergi menemui ibunya, la langsung berbaring di 
pembaringannya. Malam nanti ia masih mempunyai pekerjaan 
seperti yang dilakukan setiap lewat tengah malam. 

Ibunya yang duduk di pringgitan menunggunya sejenak. 
Tetapi karena Wiyatsih tidak datang lagi ke pringgitan, maka 
iapun kemudian berdiri dan setelah menutup dan menyelarak 
pintu-pintu, maka Nyai Sudati itupun segera pergi ke dalam 
biliknya. 

"Mudah-mudahan keduanya akan berusaha saling 
menyesuaikan diri" berkata Nyai Sudati didalam hatinya. 

Lewat tengah malam, seperti biasanya Wiyatsih berlatih di 
kebun belakang. Kini Kiai Pucang Tunggal tidak lagi 
memberikan beberapa contoh unsur-unsur gerak kepada 
Wiyatsih, tetapi ia hanya memberikan beberapa petunjuk saja 
baginya. Wiyatsih sendiri seolah-olah telah mampu 
menanggapi setiap keadaan dengan serta merta. Tata gerak 
yang telah dikuasainya, dengan sendirinya akan berjalinlah 
satu dengan yang lain, apabila ia mengalami tantangan 
keadaan. 

Sekali-sekali bahkan Kiai Pucang Tunggal telah 
mengajarnya bertempur dengan lawan. Lawannya adalah Kiai 
Pucang Tunggal sendiri, sehingga Wiyatsih akan dapat 
menghayati kegunaan setiap tata gerak yang telah 
dipelajarinya. 

Mula-mula Wiyatsih mengalami sedikit kesulitan. Tetapi 
lambat laun ia berhasil menyesuaikan dirinya. Dengan 
demikian Kiai Pucang Tunggalpun memberikan persoalan- 
persoalan tata gerak yang lebih sulit lagi. Serangan-serangan 
beruntun dan kadang-kadang benar-benar menyakitinya. 

Tetapi dengan demikian, latihan-latihan yang dilakukan 
Wiyatsih menjadi hidup dan menarik sekali. Meskipuni kadang- 
kadang lengannya benar-benar menjadi biru karena sentuhan 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


tangan Kiai Pucang Tunggal, namun berlatih dengan cara yang 
demikian sama sekali tidak menjemukannya. Apalagi setiap 
kali Kiai Pucang Tunggal memberikan persoalan-persoalan tata 
gerak yang baru, yang kadang-kadang terlampau sulit untuk 
diatasi. Namun dengan petunjuk Kiai Pucang Tunggal sendiri, 
Wiyatsih dapat maju dengan pesatnya. 

Selain tata gerak tangan dan kaki, Wiyatsih sudah mampu 
mempergunakan senjata pula. Bermacam-macam senjata. 
Setiap malam Kiai Pucang Tunggal tidak hanya membawa 
satu jenis senjata saja tetapi dua atau tiga. Senjata jarak 
pendek, sedang bahkan senjata panjang sekali, meskipun 
hanya sekedar dari sebatang bambu 

Namun demikian, sekali-kali Wiyatsih masih juga bertanya, 
dimanakah sebenarnya Puranti. 

"la berada di rumah janda di Cangkring itu” jawab Kiai 
Pucang Tunggal, lalu "la masih belum berhasil mengatasi 
persoalannya" 

"Apakah sebenarnya yang dihadapi?" 

"Sebenarnya bukan apa-apa. Tetapi bagaimana langkah 
yang sebaik-baiknya, agar laki-laki itu tidak mendendam 
kepada janda tua dan miskin itu. Seolah-olah janda itu tidak 
mau menyerahkan anak angkatnya untuk diperisterikannya" 

"Sekali-sekali aku ingin mengunjunginya" 

Kiai Pucang Tunggal mengerutkan keningnya. Katanya 
"Jangan, Bukankah orang-orang Cangkringan sudah mengenal 
keluarga ini?" 

"Apa salahnya? Aku adalah kawan seorang gadis yang 
bernama Sontrot, eh Suntrut itu” 

Kawan gadis miskin itu hanyalah gadis-gadis miskin pula. 

Wiyatsih berpkir sejenak, lalu "Aku dapat juga berpakaian 
seperti seorang gadis miskin" 
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"Itu tidak perlu. Kalau ada yang melihat kau disana dan 
menarik perhatiannya, maka akan timbullah persoalan baru 
lagi bagi janda itu" 

"Ah" Wiyatsih menundukkan kepalanya. 

"Karena itu, tunggu sajalah barang dua tiga hari lagi, la 
akan dapat meninggalkan rumah itu. Meskipun hanya sesaat 
dimalam hari" 

"Apakah Kiai tidak pernah menjenguk Puranti di rumah 
itu?” 

"Ya, aku pernah datang sebagai seorang perantau yang 
miskin. Aku mengaku salah seorang keluarganya yang pergi 
menengoknya" 

"Aku juga" 

"Ah" Kiai Pucang Tunggal berdesah "sudahlah, sekarang 
mulailah dengan jenis senjata baru, senjata lentur" 

"Apa Kiai?” 

"Cambuk" 

" 0 " 

Demikianlah, Wiyatsih mulai mencoba mempergunakan 
senjata lentur, tetapi karena ia sudah menguasai tata gerak 
dasar dengan baik, maka iapun segera dapat mempergunakan 
jenis itu. 

Hasrat yang semakin menyala di dalam hati Wiyatsih untuk 
menguasai ilmu kanuragan itu sejalan dengan hasratnya yang 
membakar seluruh gairah dan tekadnya untuk membangun 
sebuah bendungan. Tanah yang kering, dedaunan yang 
menguning dan anak-anak kecil yang lemah dan kurus, 
membuatnya semakin dekkat dengan arus Kali Kuning. 

"Disinilah yang pernah dikatakan oleh kakang Pikatan, 
kemungkinan yang paling baik untuk membangun sebuah 
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bendungan" berkata Wiyatsih ketika ia berdiri di pinggir Kali 
Kuning. Tempat itu memang jarang sekali dilalui orang, karena 
letaknya yang agak jauh dari padukuhan. Tetapi tebingnya 
yang lebih sempit, batu-batu yang bererakan, serta tanah 
yang lunak diatas tebing. Membuat tempat itu paling sesuai 
untuk dibuat sebuah bendungan yang akan mengangkat air itu 
naik keatas tanggul dan mengalir membelah sawah yang 
kering. 

Meskipun Wiyatsih seorang gadis, tetapi tempaan lahir dan 
batin membuatnya berhati keras seperti kakaknya, ia yakin 
bahwa pada suatu saat di tempat itu akan berdiri sebuah 
bendungan yang kuat, yang akan mengairi sawah di sekitar 
padukuhannya. 

Tanpa disadarinya, tangannya meraba-raba tebing, 
dikoreknya batu-batu padas itu dengan jarinya, la masih 
belum sadar sama sekali bahwa bekas jarinya itu membuat 
goresan yang dalam pada tebing yang berbatu padas itu, 
seolah-olah digores oleh sepotong kayu yang keras. 

"Yang kita perlukan adalah brunjung-brunjung bambu" 
berkata Wiyatsih kepada diri sendiri "kemudian dikerahkan 
semua anak-anak muda, bukan hanya anak-anak muda, tetapi 
semua orang laki-laki untuk mengisi brunjung-brunjung itu 
dengan batu. Sedangkan semua perempuan menyiapkan 
makan dan minum bagi mereka" 

Wiyatsih mengangguk-anggukan kepalanya, ia puas dengan 
angan-angannya itu, seakan-akan kerja yang besar itu sudah 
dimulainya. 

Namun tiba-tiba badannya lemah, ketika ia sadar, bahwa 
semua itu barulah sekedar angan-angan, seperti yang 
dikatakan oleh Tanjung, bahwa ia sekedar bermimpi. 

"Tetapi tidak" Wiyatsih menghentakkan kakinya "Aku tidak 
bermimpi, aku bukan Tanjung yang sekedar menerima 
nasibnya. Seakan-akan alam ini begitu kejam menyiksa rakyat 
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Kademangan Sambi Sari, terutama disekitar Alas Sambirata ini 
tanpa ampun. Tidak, kita dapat bersahabat dengan alam. Dan 
kita dapat memanfaatkan alam ini." 

Namun sekali lagi Wiyatsih tersandar pada tebing Kali 
Kuning. Rakyat padukuhannya sendiri adalah rakyat yang 
lumpuh. Seperti Pikatan yang sekarang, benar-benar telah 
lumpuh sebelah tangannya, maka rakyat padukuhannyapun 
adalah rakyat yang lumpuh. Mereka mengeluh dan menangis. 
Tetapi mereka tidak berusaha merubah nasibnya sendiri, 
meskipun tersedia bagi mereka, air Kali Kuning yang tidak 
kering disegala musim. 

Wiyatsih itu tiba-tiba terkejut ketika ia mendengar 
seseorang memanggil namanya. Dengan serta-metta ia 
mengangkat wajahnya. Hatinya bersedih ketika diatas tanggul 
dilihatnya seorang anak muda yang berdiri termangu-mangu, 
Kesambi. 

"Mengapa kau berada disitu Wiyatsih?" 

Wiyatsih memandang Kesambi dengan tatapan mata yang 
hampir tidak berkedip. Sejenak kemudian iapun bertanya "Dan 
kenapa kau datang pula kemari, Kesambi." 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Iapun kemudian 
meloncat turun sambil berkata "Mungkin kita bersama-sama 
telah bermimpi ditengah hari. Aku dahulu pernah mendengar, 
disinilah tempat yang paling baik untuk membual membuat 
bendungan" 

"Pikatan yang kau maksud?" 

"Ya. Pikatanlah yang pernah mengatakannya. Agaknya 
kaupun telah bermimpi tentang bendungan itu pula." 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Jawabnya 
"Benar Kesambi. Aku memang sedang bermimpi. Tetapi aku 
berharap bahwa mimpiku akan menjadi Daradasih. Mimpi 
yang akan dapat terwujud" 
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Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Aku juga 
berpikir demikian. Kau sudah membangunkan hasratku untuk 
berbuat sesuatu. Kau benar, bahwa aku laki-laki seperti 
Pikatan. Aku muda dan utuh seperti Pikatan waktu itu. Aku 
bertanggung jawab atas padukuhanku seperti juga Pikatan. 
Karena itu aku datang kemari untuk menjajagi kemungkinan 
itu" 


"Kau berkata sebenarnya?" 

"Ya. Aku sudah mulai. Aku sudah mengatakannya kepada 
beberapa orang. Tetapi aku masih ditertawakan oleh mereka. 
Disangkanya aku orang yang tidak mau menerima karunia 
yang pantas bagi kita" 

"Aku akan membantumu Kesambi" 

Kesambi memandang Wiyatsih sejenak. Namun kemudian 
dilemparkannya tatapan matanya jauh-jauh. Tetapi tidak 
sepatah katapun keluar dari mulutnya. 

"Kesambi, kau tidak percaya bahwa aku sanggup 
membantumu karena aku seorang gadis?" 

"0. Tidak. Bukan, maksudku" berkata Kesambi dengan 
serta-merta. 

"Tetapi kenapa tanggapanmu menjadi seakan-akan beku" 

"Wiyatsih" berkata Kesambi "aku memang sudah mulai 
mempersoalkan bendungan ini dengan beberapa orang 
kawan. Tetapi agaknya mereka sama sekali tidak berminat. 
Mereka masih saja tertidur dan bergulat dengan mimpi buruk 
selama ini. Mereka menerima apa yang ada sekarang ini 
sebagai suatu kenyataan yang tidak dapat mereka hindari" 

"Dari sanalah kita harus memulainya. Sebelum kita benar- 
benar membangun sebuah bendungan, kita harus mencoba 
membangun hasrat anak-anak muda di Sambi Sari ini untuk 
bangun. Dengan demikian maka kita memang mempunyai 
sasaran rangkap" 
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"Dan kan akan membantu aku?" 

"Kau tidak percaya?" 

"Sebenarnya, menilik sikapmu yaug tidak dibuat-buat itu 
aku seharusnya percaya kepadamu" 

"Apakah ada persoalan lain yang membuatmu ragu-ragu?" 

"Bagaimana dengan Tanjung?" 

"Apakah hubungannya dengan Tanjung?" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Dengan berat ia 
kemudian berkata "Setiap anak muda di padukuhan ini 
mengetahui bahwa hubunganmu dengan Tanjung sudah 
terlampau akrab" 

"Seandainya itu benar, apakah salahnya aku ikut 
membangun bendungan?" 

"Wiyatsih" berkata Kesambi kemudian dengan nada yang 
dalam "Tanjung adalah salah seorang dari anak-anak muda 
yang paling mencegah pembuatan sebuah bendungan. Dan 
menurut Tanjung, ibumu sendiri tidak sependapat dengan 
bendungan itu" 

"Ah" 

"Maaf Wiyatsih. Tetapi aku tidak berbohong. Banyak alasan 
yang dapat dikemukakan dan yang memang dapat diterima 
oleh orang-orang padukuhan ini. Bukan saja yang tua-tua, 
tetapi juga yang muda-muda" 

"Aku berpendirian lain" berkata Wiyatsih. 

"Tetapi hampir semua penduduk berpendapat, bahwa 
usaha untuk merubah alam ini sama sekali tidak akan berhasil. 
Bahkan itu adalah pertanda bahwa kita adalah orang-orang 
yang tamak, yang tidak mau berterima kasih atas karunia 
Tuhan yang telah kita terima selama ini, sehingga kita masih 
akan memperbanyak karunia itu dengan kemampuan kita 
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sendiri. Sedang dipihak lain dan yang penunggu Kali 
Kuningpun pasti akan marah apabila kita berani mengganggu 
aliran airnya. 

"Kita harus meyakinkan kepada mereka, bahwa hal itu tidak 
benar" 

"Itu adalah pekerjaan yang sulit Wiyatsih. Tidak kalah 
sulitnya dengan membuat bendungan itu sendiri." 

"Tetapi pendapat itu sama sekali tidak benar. Tuhan 
mengkaruniakan aliran Kali Kuning kepada kita untuk kita 
manfaatkan bagi kehidupan kita. Air yang mengalir disegala 
musim itu tidak harus kita sia-siakan, justru kita selalu 
kekurangan air dimusim kemarau. Sedangkan penunggu 
sungai inipun tidak akan dapat berbuat apa-apa, apabila 
rencana itu memang berkenan dihati Pencipta dari Alam ini, 
karena Pencipta itulah yang mempunyai kekuasaan Yang 
Maha Tinggi." 

"Jangan membantah aku" sahut Kesambi "aku sependapat 
dengan kau. Tetapi orang-orang lain itulah yang berpendirian 
demikjan." 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam, Katanya "Maaf 
Kesambi. Maksudku, kita dapat menjelaskan demikian kepada 
orang-orang padukuhan kita dan bahkan kepada seluruh 
Kademangan Sambi Sari yang terbelakang ini. Jika kita pergi 
ke Kademangan-kademangan yang lain, kita akan melihat, 
bahwa mereka jauh lebih cepat berbuat daripada kita disini. 
Aku pernah mengikuti ibuku menengok seorang keluarga 
meskipun bukan keluarga dekat, kepadukuhan yang bagiku 
terasa sangat subur, parit-parit yang mengalirkan air yang 
jernih, akan tetap mengalir meskipun terik matahan 
membakar dedaunaun dimusim yang paling kering." 

"Dan kita melihat dedaunan dipadukuhan ini menjadi 
semakin kuning. Alas Sambirata sekarang bagaikan sebuah 
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bukit berbatu-batu padas yang kekuning-kuningan karena 
musim kering yang panjang" 

"Karena itu Kesambi" berkkta Wiyatsih "marilah kita 
berbuat sesuatu" 

"Apa yang dapat kita lakukan?" 

"Meyakinkan mereka. Tidak jemu-jemunya sepanjang kita 
yakin sanggup berbuat demikian. Sebentar lagi musim kering 
tahun ini akan berakhir. Sebelum dedaunan menjadi hijau, kita 
harus sudah berhasil meyakinkan mereka, meskipun kita 
belum dapat memulainya. Kalau sampai musim basah yang 
akan datang, mereka tidak yakin bahwa kita memerlukan 
bendungan, maka dimusim basah, ketika dedaunan menjadi 
hijau dan sawah-sawah telah tergenang dengan air hujan, 
mereka akan menjadi semakin malas berpikir" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Ya, Suatu 
tugas yang sangat sulit" namun iapun kemudian 
mengadahkan wajahnya "aku akan mencoba" 

Aku akan menyiram tanaman disawahku dengan air sungai 
sebagai suatu peraga bahwa dengan air sungai ini kita akan 
mendapatkan manfaat" 

"Bagaimana hal itu akan kau lakukan? Dan bukankah 
sawahmu berada di daerah yang basah" 

"Ibu mempunyai juga sebidang tanah kering meskipun 
letaknya juga dipinggir Kali Kuning. Tetapi tanah diujung 
selatan dari bulak kita terletak agak tinggi dari permukaan 
aliran Kali Kuning itu" 

Kesambi mengerutkan keningnya "Ya, ya. Aku tahu. Tanah 
itupun kering sama sekali, sehingga seakan-akan telah 
terpecah-pecah oleh terik matahari. Tetapi apa yang dapat 
kau perbuat?" 

"Aku akan menanam jagung diatas tanah itu" 
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"Jagung itu akan kering sebelum tumbuh. Seperti jagung 
yang kita panggang, maka jagung itu akan menjadi 
berondong" 

Tetapi Wiyatsih justru tersenyum. Katanya "Aku akan 
menyiramnya setiap sore" 

"Itu tidak mungkin Wiyatsih. Kalau kau dapat mengerahkan 
semua anak muda di padukuhan ini, barulah kau 
mendapatkan ait yang cukup" 

Tetapi Wiyatsih masih juga tersenyum. Tiba-tiba terbayang 
diangan-angannya suatu latihan yang bagus sekah, selain ia 
akan membuktikan bahwa dengan air Kali Kuning, ia dapat 
berbuat sesuatu. 

"Aku akan memanjat tebing itu setiap hari" katanya 
didalam hati "alasan yang tidak akan dapat diketahui oleh 
siapapun bahwa aku sedang berlatih memperkuat kaki dan 
tanganku. Aku akan berjalan hilir mudik untuk beberapa puluh 
kali setiap hari, meskipun tentu ada juga orang yang berpikir 
bahwa aku menjadi tidak waras lagi" 

"Kesambi" berkata Wiyatsih kemudian "aku akan mencoba 
melakukannya. Aku akan membuat semacam tangga pada 
tebing Kali Kuning. Sudah barang tentu, aku tidak akan 
menanami seluruh bagian dari tanah ibu yang kering itu. Aku 
hanya akan mengambil sekotak yang terletak tepat dipinggir 
tanggul" 

Kesambi menggeleng-gelengkan kepalanya. Katanya 
"Sekotakpun tidak mungkin Wiyatsih" 

"Apakah kau juga sudah mulai dengan penyakit seperti 
yang menghinggapi anak-anak muda dipadukuhan kita” 

"Tidak. Tetapi bagaimanapun juga kita harus berpikir wajar, 
kita memang tidak dapat melakukan keajaiban yang manapun 
juga. Dan tenaga kita tidak akan dapat melampaui kenyataan 
kita sehari-hari" 
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"Kesambi, kadang-kadang niat dan tekad kita dapat 
mempengaruhi kemampuan yang ada pada diri kita masing- 
masing. Marilah kita lihat, apakah aku mampu atau tidak. 

Kalau tidak, usaha itu akan aku hentikan. Tetapi sudah tentu 
bahwa usaha yang lain untuk membangun bendungan ini akan 
tetap berlangsung" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam, la sadar, bahwa 
Wiyatsih benar-benar seorang yang keras hati. 

"Tetapi orang yang berkeras hati seperti itulah yang akan 
berhasil dengan usahanya, selama usahanya itu masih tetap 
dalam batas kewajaran" berkata Kesambi didalam hatinya. 

"Kesambi " berkata Wiyatsih kemudian "marilah kita 
berjanji kepada diri kita sendiri, bahwa kita akan bekerja terus 
sejauh dapat kita lakukan" 

Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Kita dapat merencanakan pembagian waktu. Di musim 
hujan mendatang, kita dapat menyiapkan brunjung-brunjung 
bambu sambil mengumpulkan batu. Disini kita dapat 
mengumpulkan batu berapapun yang kita perlukan. Menjelang 
musim kering, kita mengisi brunjung-brunjung bambu itu 
dengan batu. Sebagian dari kita menggali parit, membelah 
tanah-tanah kering. Jika hujan telah mereda kita turunkan 
brunjung-brunjung batu itu kedalam sungai dan kita timbun 
dengan tanah padas. Kita akan mendapatkan sebuah 
bendungan yang sederhana. Tetapi kita akan dapat 
mengangkat air dari Kali Kuning ini" 

Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. Tiba-tiba saja 
ia menjadi begitu kagum terhadap Wiyatsih. Kagum akan 
kecerdasan berpikir dan tekad yang bulat didalam hati. Apalagi 
Wiyatsih adalah seorang gadis yang bagi padukuhannya, 
merupakan seorang yang lemah dan dipersiapkan sekedar 
untuk menyusui anaknya kelak. 
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Tetapi ternyata Wiyatsih adalah seorang gadis yang lain. 
Bahkan Kesambi merasa seakan-akan ia berdiri berhadapan 
dengan Pikatan sendiri. Dengan seorang anak muda yang 
gagah dan berhati baja. Yang bercita-cita membuat 
padukuhannya menjadi sebuah padukuhan yang subur dan 
hijau. 

Namun bagaimanapun juga, Kesambi harus menyadari, 
bahwa yang ada sekarang bukanlah Pikatan, tetapi Wiyatsih. 
Seorang gadis yang tampaknya sebagai seorang gadis yang 
lembut. Tetapi ternyata hatinya sekeras hati Pikatan. 

Meskipun demikian, ketika tanpa sesadarnya Kesambi 
memandang mata Wiyatsih, hatinya menjadi berdebar-debar. 
Tiba-tiba saja terasa sesuatu melonjak dihatinya. Baginya 
Wiyatsih adalah gadis yang sempurna. Seorang gadis yang 
bercita-cita, seorang gadis yang tidak mementingkan 
kepentingan diri sendiri dan bukan pula seorang gadis yang 
sekedar menunggu hari-hari perkawinannya dengan 
menghisap ibu jarinya. Tetapi ia adalah gadis yang berhati 
bara. Panas dan bergelora. Namun demikian, ia adalah 
seorang gadis yang cantik dan lembut. 

"He, kenapa kau tiba-tiba membeku" bertanya Wiyatsih 

"0" Kesambi terkejut, la belum pernah memperhatikan 
seorang gadis seperti saat itu. Kesulitan hidup dan kenyataan 
yang dihadapinya tidak memungkinkannya untuk memikirkan 
dan berangan-angan sesuatu tentang seorang gadis. Apalagi 
kelanjutan dari angan-angannya tentang gadis itu. Karena itu, 
maka tiba-tiba saja wajahnya menjadi merah. 

"Apa yang kau pikirkan?" bertanya Wiyatsih. 

"Batu-batu padas itu" berkata Kesambi kemudian dengan 
terbata-bata "tetapi kita mengharap, bahwa kita akan dapat 
melakukannya. 

"Sudahlah" berkata Kesambi kemudian "aku akan pergi. 
Aku akan terus berbuat apapun yang dapat aku lakukan. 
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Tempat ini memang tepat seperti yang dikatakan oleh Pikatan 
beberapa tahun yang lalu, sebelum ia meninggalkan 
padukuhan ini. Baru setelah ia kembali, kata-katanya itu aku 
ingat-ingat. Tetapi ternyata Pikatan sekarang sudah lain" 

"Ya. la sekarang hidup terasing" 

"Baiklah. Kitalah yang akan melakukannya" Kesambi 
berhenti sejenak, lalu "tetapi pikirkan rencanamu masak- 
masak. Kau tidak akan dapat setiap hari naik turun tebing 
diujung selatan bulak kita itu " 

Wiyatsih tersenyum. Jawabnya "Baikiah Kesambi. Aku akan 
memikirkannya" 

"Tentu bukan sekedar tentang rencana itu Tetapi kau 
menghadapi masalah yang lebih rumit dari aku. Tanjung, yang 
selama ini selalu berada dimanapun kau pergi, tentu akan 
mencoba menghalangimu. Terlebih-lebih lagi adalah ibumu 
sendiri" 

Tetapi Wiyatsih masih saja tersenyum. Katanya "Aku akan 
mencoba meyakinkan mereka, seperti aku akan meyakinkan 
setiap orang, bukankah kau juga akan berbuat demikian?" 

Kesambi mengangguk. Tetapi, tampak keragu-raguan yang 
membayang. Bukan ragu-ragu tentang dirinya sendiri. Tetapi 
ia meragukan Wiyatsih. Betapapun keras hatinya namun 
orang-orang yang paling dekat dengan dirinya sama sekali 
tidak memberikan dukungan apapun. Apalagi orang itu adalah 
seorang laki-laki yang mulai merayap memasuki 
kehidupannya. 

Tetapi Kesambi tidak mempersoalkannya lagi, lapun 
kemudian meninggalkan tempat itu. Tetapi ia berpaling ketika 
Wiyatsih berkata "Akupun akan pulang juga Kesambi" 

Kesambi termenung sejenak. Tetapi katanya "Aku akau 
pergi dahulu" 
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Wiyatsih tersenyum pula. Katanya "Memang tidak pantas 
jika kita berjalan bersama-sama dari tempat yang agak jauh 
dan sepi. Pergilah dahulu. Tidak seorangpun akan percaya 
bahwa kebetulan saja kita bertemu disini. 

Kesambi mengangguk-anggukan kepalanya. Tetapi iapun 
segera meloncat keatas tanggul dan berjalan dengan tergesa- 
gesa meninggalkan tempat yang sepi itu, karena ia tidak ingin 
menimbulkan persoalan yang lain jika seseorang melihat ia 
berada ditempat itu bersama Wiyatsih meskipun hanya secara 
kebetulan. 

Sepeninggal Kesambi, Wiyatsihpun kemudian berjalan 
perlahan-lahan menyelusuri sungai. Tanpa sesadarnya ia mulai 
berdiri diatas sebuah batu. Kemudian kakinya yang lincah 
mulai berloncatan. Mula-mula ia meloncat dari batu kebatu 
yang cukup besar. Namun kemudian kakinya menginjak batu- 
batu yang lebih kecil, semakin lama semakin kecil. Untunglah 
bahwa ia segera menyadari dirinya, sehingga iapun kemudian 
berjalan ditepian, diatas pasir yang menjadi semakin panas. 

Namun demikian, ia merasa bahwa ia telah benar-benar 
mendapatkan seorang kawan. Kawan yang dapat diajaknya 
bekerja bersama untuk membangunkan anak-anak 
padukuhannya yang tertidur nyenyak dalam cengkaman mimpi 
yang menakutkan. Tetapi bagi mereka, bagi orang-orang 
bukan saja dipadukuhannya, tetapi di seluruh Kademangan 
Sambi Sari, menganggap bahwa kesulitan hidup itu adalah 
suatu kenyataan yang harus dijalani. Ikhlas atau tidak ikhlas, 
karena itulah yang menjadi bagian mereka. 

Ketika Wiyatsih sampai di depan pintu rumahnya, ia melihat 
Tanjung sudah ada dipringgitan duduk bersama ibunya. 
Demikian Wiyatsih menjenguk pintu, maka ibunya segera 
berkata "Nah, itulah dia. Dari mana kau Wiyatsih. Kau pergi 
terlalu lama, sehingga kami menjadi cemas" 

"Aku mencarimu ketepian Wiyatsih" berkata Tanjung "aku 
kira kau mencuci disana" 
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Wiyatsih tersenyum "Aku berada disawah ibu " 

"Tidak, Aku juga mencarimu kesawah” 

"0, dari sawah aku singgah, sejenak ke sungai mencuci 
kakiku yang kotor sekali. Tetapi sawah yang mana kau 
mencari aku?” 

"Kesawah yang mana?" ibunya menjadi heran. 

"Ya, kesawah yang mana?" 

"Kenapa kau bertanya begitu Wiyatsih. Bukankah sawah 
kita yang dapat ditanami di musim kering ini hanya sebagian 
di sebelah utara padukuhan ini, tepat di tikungan Kali Kuning" 

"0, tempat itu memang baik ibu. Air Kali Kuning seakan- 
akan langsung dapat mengairi sawah kita. Tetapi itu hanya 
terjadi tepat ditikungan, sedang tanah kami memang agak 
rendah" 

Ibunya dan Tanjung menjadi terheran-heran. 

"Aku singgah ditikungan yang lebih ke utara lagi" 

"Disebelah Alas Sambirata?" Wiyatsih menganggukkan 
kepalanya. 

"Wiyatsih" desis ibunya "apakah kau berkata sebenarnya?" 

"Ya ibu. Aku berkata sebenarnya. Kenapa?" 

"0" ibunya menarik nafas "duduklah. Duduklah. Katakan 
yang sebenarnya, apakah kau dari sana?" 

"Ya. Aku memang dari tempat itu" 

Ibunya mengusap dadanya sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya "Ampun" katanya "apa kerjamu disana?" 

"Aku hanya melihat-lihat saja ibu. Dahulu kakang Pikatan 
pernah merencanakan membuat sebuah bendungan disana, 
dan sekaligus tempat penyeberangan diatas bendungan itu" 
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"0" ibunya setiap kali hanya dapat menekan dadanya 
dengan telapak tangannya. 

"Wiyatsih " berkata Tanjung "kenapa kau pergi ketempat 
itu?" 


"Sudah aku katakan" jawab Wiyatsih "kakang Pikatan 
pernah mengatakan, bahwa ada beberapa tempat yang 
mungkin dapat dibangun sebuah bendungan. Ditikungan 
disebelah Alas Sambirata itu, atau disebelah utara pohon 
benda yang tumbuh dipinggir kali atau masih ada tempat- 
tempat lain yang disebutkannya" 

"Tetapi, tetapi kenapa kau memerlukan membuang-buang 
waktu pergi ketempat itu?" bertanya Tanjung. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Jawabnya "Aku masih 
tetap tertarik pada bendungan seperti yang dikatakan oleh 
kakang Pikatan itu" 

"0, Wiyatsih" berkata ibunya kemudian "jangan kau ulangi 
lagi pekerjaan yang hanya mendebarkan jantung itu. Alas 
Sambirata terkenal sebagai tempat yang angker. Sebaiknya 
kau tidak usah pergi kesana" 

"Aku memang tidak memasuki Alas Sambirata itu. Aku 
hanya berada dipinggir Kali Kuning" 

"Tetapi tempat itupun mengerikan sekali. Tempat yang 
jarang sekali didatangi orang" 

"Tetapi tempat itu memang bagus sekali untuk membuat 
bendungan. Tebingnya agak sempit sedang tanah disekitarnya 
cukup tinggi untuk menjadi induk aliran air bagi padukuhan 
ini, sehingga hanya akan dapat mengalir sampai ke ujung 
selatan dari bulak kita. Sawah kita diujung Selatan itupun akan 
dapat menjadi basah pula" 

"Wiyatsih" ibunya menjadi tegang. 
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"Ditempat yang lain, tanah disekitarnya tidak begitu tinggi, 
sehingga air yang naik tidak cukup kuat untuk mengalir 
keseluruh tanah persawahan di padukuhan ini" 

"Cukup, cukup" potong ibunya "apakah kau telah kerasukan 
demit dari Kali Kuning?" 

Wiyatsih tersenyum. Katanya "Aku memang mengetahui 
pendirian ibu. Ibu tidak setuju dengan bendungan itu seperti 
yang pernah ibu katakan kepada kakang Pikatan dahulu. 

Tetapi apakah alasan ibu sebenarnya?" 

"Aku sependapat dengan orang-orang lain Wiyatsih, 
Mungkin kita adalah orang yang paling besar mendapat 
karunia di daerah ini. Kenapa justru kitalah yang merasa 
bahwa apa yang kita terima ini masih terlampau sedikit, 
sehingga kita akan merubah alam yang disediakan untuk kita" 

"Itulah alasan ibu yang sebenarnya?" 

"Dan...." ibunya menjadi ragu-ragu, tetapi ia berkata "kau 
harus berterima kasih bahwa tanah ini tandus dan kering. 
Dengan demikian aku mendapat kesempatan untuk mencari 
nafkah dengan caraku." 

"Meminjamkan uang dan kemudian mengambil hasil 
panenan di musim basah?" 

Ibunya tidak menyahut. 

"Dengan tanah yang tandus dan kering ini ibu dapat 
mencari tenaga dengan upah yang rendah sekali untuk 
mengerjakan sawah kita, hampir satu-satunya yang dapat di 
kerjakan dimusim kering. Dari pada kelaparan, maka orang- 
orang itu mau menerima tawaran ibu meskipun penghasilan 
mereka sama sekali tidak sepadan" 

"Wiyatsih" ibunya memotong "kau benar-banar telah 
kerasukan demit Kali Kuning. Lihat, Tanjung sudah mulai 
berkembang dengan modal uang yang hanya sedikit. Sedang 
kau, anakku, sama sekali tidak mau membantu pekerjaanku. 
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Sekarang kau mulai berani mencela pekerjaan yang sudah 
bertahun-tahun aku lakukan. 

"Dan sudah bertahun-tahun pula ibu memeras tenaga dan 
bahkan harta benda rakyat Sambi Sari" 

"Wiyatsih" hampir berbareng Nyai Sudati dan Tanjung 
memotong kata-kata Wiyatsih itu. 

"Wiyatsih" suara ibunya menjadi bergetar "apakah kau 
sadari apa yang kau katakan?" 

"Aku sadar ibu. Bahkan kesadaran yang demikian sudah 
lama sekali berkembang di dalam hatiku. Aku yakin bahwa di 
hati kakang Pikatanpun memercik pikiran yang serupa. Tetapi 
sekarang ia tidak lebih dari seorang laki-laki yang sedang 
berputus asa." 

"Tentu, Pikatanpun akan berkata demikian. Kau tentu 
mendengar daripadanya pula, atau pernah mendengar 
rencananya" 

"Ya." 

"Aku tidak sependapat Wiyatsih. Hentikan mimpimu yang 
gila itu" 

Tetapi Wiyatsih menggelengkan kepalanya. Katanya "Aku 
akan bekerja terus, ibu. Aku ingin setiap orang dari 
padukuhan ini dapat makan layak, dapat hidup layak. Hanya 
itu. Tidak berlebih-lebihan. Dan kita tidak akan menjadi miskin 
karenanya. Mungkin kita akan dapat mengembangkan usaha 
dengan cara yang lain didaerah yang lebih subur daripada 
kuburan yang sangat luas ini" 

"Wiyatsih, apakah kau benar-benar telah kesurupan?" 

"Tidak ibu. Aku tetap sadar" tetapi kata-kata Wiyatsih patah 
ditenggorokan ketika tiba-tiba saja ia melihat mata ibunya 
menjadi basah. 
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"Kau sudah berani menentang ibumu Wiyatsih" suara 
ibunya menjadi parau, sedang Tanjung hanya dapat 
menundukkan kepalanya saja. 

Wiyatsih menjadi termangu-mangu. Tetapi ia masih belum 
menjawab. 

"Aku sudah mengerjakan pekerjaan ini bertahun-tahun. 
Sejak ayahmu meninggal, akulah yang harus memelihara kau 
berdua. Selama ini aku tidak pernah mengatakan kepadamu 
dan kepada Pikatan, apakah yang sebenarnya sudah terjadi" 

Wiyatsih menjadi diam dan bahkan seolah-olah telah 
membeku ditempatnya. 

"Kalau aku tidak melakukan pekerjaan ini Wiyatsih, 
mungkin kau akan mengalami kehidupan yang lain. Mungkin 
kau tidak akan pernah sempat berbicara tentang bendungan, 
karena kaupun akan hidup seperti gadis-gadis Sambi Sari 
sekarang ini. Kurus kering, dan dengan pakaian yang hampir 
tidak dapat menutup separo dari tububmu. Namun demikian 
kau tidak akan dapat menarik hati lelaki meskipun pakaianmu 
terbuka sama sekali, karena tubuhmu yang cacingan" 

Wiyatsih tidak menyahut, meskipun tiba-tiba matanya 
menjadi menyala. 

Dengan kepala tertunduk dalam-dalam, ia masih harus 
mendengarkan ibunya berkata seterusnya "Wiyatsih, kau tentu 
masih ingat. Suatu masa kita tidak sekecukupan sekarang ini, 
bahkan selagi ayahmu masih ada" suara ibunya menurun 
"sepeninggal ayahmu, kita dalam kesulitan yang parah, aku 
mengenal seorang laki-laki. Hampir saja aku terjebak olehnya 
Wiyatsih. Hampir saja aku kehilangan kehormatan dan harga 
diriku. Tetapi aku mencintai ayahmu. Aku mencintai Pikatan 
dan mencintai kau, sehingga dengan tekad yang bulat, aku 
melepaskan diri dari jebakan laki-laki itu. meskipun ia kaya 
raya. Aku tidak mau sekedar menjadi perempuan simpanan, 
agar isterinya yang lain tidak mengetahuinya. Aku tidak mau 
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hidup bersembunyi-sembunyi. Aku tidak mau. Dan aku tidak 
mau menodai cintaku kepada keluargaku. Kepadamu, kepada 
Pikatan dan kepada harga diriku sendiri. Sejak itulah aku 
berjanji kepada diriku sendiri, bahwa akupun harus menjadi 
seorang yang kaya, setidak-tidaknya berkecukupan sehingga 
aku tidak akan pernah mengalami penghinaan serupa itu lagi" 

Suara ibunya terputus. Tiba-tiba saja Nyai Sudati itu 
terisak. Dengan ujung kain panjangnya ia mengusap matanya 
sambil berkata "Wiyatsih Aku sekarang sudah herhasil, tidak 
akan ada laki-laki yang menghinakan aku lagi" ia berhenti 
sejenak, lalu "juga terhadap kau dan Pikatan. Kalian bukan 
anak seorang janda miskin yang menghianati kesetiaannya 
kepada keluarganya. 

Kepala Wiyatsih menjadi semakin tertunduk. Sebagai 
seorang gadis, hatinyapun menjadi cair mendengar isak 
ibunya. Bahkan mata Wiyatsihpun menjadi basah pula. 

Perlahan-lahan iapun kemudian berkata "Maaf ibu. Aku 
tidak bermaksud menyakiti hati ibu" 

"Aku tahu Wiyatsih" jawab ibunya "kau tidak akan 
menyakiti hatiku dengan sengaja, Tetapi ternyata kau perlu 
mendengar ceriteraku supaya kau dapat mempertimbangkan, 
kenapa aku telah melakukan pekerjaan ini. Pekerjaan satu- 
satunya yang dapat aku lakukan saat itu" 

Wiyatsih tidak menyahut, la tidak mau membuat hati 
ibunya menjadi semakin pedih. Meskipun demikian ia berkata 
didalam hatinya "Tidak seorangpun dapat menyalahkannya 
waktu itu. Keadaan ibu memang memaksa. Tetapi berbeda 
dengan keadaanku sekarang. Aku tidak harus melakukan 
pekerjaan serupa itu, karene tersedia bagiku pekerjaan yang 
lain” Tetapi Wiyatsih tidak mengucapkannya Disimpannya saja 
pikiran itu didalam hatinya. Hanya didalam saat-saat yang baik 
ia akan dapat mengatakannya. 
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"Nah, pikirkanlah Wiyatsih. Kau sudah cukup dewasa untuk 
menentukan sikap" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Kalau kau akan makan, makan telah tersedia. Sebaiknya 
kau sedakan makan pula buat Tanjung" berkata ibunya tiba- 
tiba. 

Sekali lagi Wiyatsih mengangguk. 

Dengan hati yang berat, ia tidak dapat menolak perintah 
ibunya, agar ia menyediakan dan kemudian makan bersama- 
sama dengan Tanjung. Apalagi selagi ibunya mengenang 
masa-masa pahit yang pernah dialaminya. 

Betapa hatinya terasa berat, tetapi ia harus melakukannya 
sebagaimana dikehendaki oleh ibunya. Dan Wiyatsihpun 
sadar, bahwa ibunya sengaja mendekatkannya semakin rapat 
kepada Tanjung, dengan berbagai macam cara. Ibunya selalu 
mencoba agar Wiyatsih menyadari pentingnya hubungan yang 
lebih pasti lagi antara dirinya dan Tanjung. 

Tanjung yang sudah merasa dirinya menjadi keluarga 
rumah itu, sama sekali tidak canggung-canggung lagi, la 
makan hidangan yang disuguhkan kepadanya seperti ia makan 
di rumah sendiri, justru Wiyatsihlah yang merasa canggung 
sekali makan, bersama dengan Tanjung. 

Ibunya agaknya memang dengan sengaja meninggalkan 
mereka berdua yang sedang makan. Sambil mengusap 
matanya yang basah Nyai Sudati pergi ke biliknya. Namun ia 
sempat berkata "Makanlah sebaik-baiknya. Bagaimanapun 
baiknya hidangan, tetapi apabila kalian makan dengan cara 
yang tidak baik, maka hidangan itu akan menjadi hambar. 
Tetapi sebaliknya, meskipun hanya sekedar daun gerandel, 
tetapi apabila kalian makan dengan cara yang baik, maka 
daun gerandel itu akan terasa betapa enaknya" 
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Wiyatsih dan Tanjung tidak menyahut. Keduanya hanya 
menundukkan kepala saja. Tetapi yang lewat didalam angan- 
angan mereka adalah berbeda sekali. Wiyatsih merasa dirinya 
tersiksa menghadapi makanan yang telah tersedia itu, 
sebaliknya Tanjung tersenyum-senyum dilayani oleh Wiyatsih 
atas kehendak ibunya. 

Namun, selagi tangan Tanjung siap untuk menyuap 
mulutnya, ia terkejut. Dilihatnya seseorang berdiri tegak di 
depan pintu pringgitan. Orang itu adalah Pikatan. 

"0, marilah Pikatan. Apakah kau tidak makan bersama 
kami?" 

Mata Pikatan menyorot kewajah Tanjung setajam ujung 
duri landak, sehingga tanpa disadarinya Tanjung 
menundukkan kepalanya kembali. 

Sejenak kemudian tatapan mata itu berpindah kewajah 
Wiyatsih, tetapi Wiyatsihpun telah menundukkan wajahnya 
pula. 

Tanpa berkata sepatah katapun Pikatan melangkah 
melintasi pringgilan dan pergi ke pendapa. Begitu ia hilang 
dibalik pintu, maka Tanjungpun menarik nafas dalam-dalam. 

Untuk mengatasi gejolak perasaannya, Tanjung berkata 
dengan suara terbata-bata "Eh, apakah Pikatan sudah 
makan?" 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya. Katanya "Aku tidak 
tahu. Bukankah kau lihat aku baru datang dan kemudian ibu 
minta aku melayanimu?" 

" 0 " 

"Kakang Pikatan makan dan minum di dalam biliknya" 

"Akulah yang biasanya menyediakan makan dan 
minumnya, tetapi kadang-kadang aku pergi terlampau lama. 
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Jika demikian maka seorang pelayanlah yang menyediakan 
buatnya" 

Tanjung mengangguk-anggukan kepalanya. Tetapi iapun 
kemudian bertanya "Kalau kau pergi terlampau lama, kemana 
saja sebenarnya kau Wiyatsih?" 

"Kesawah, kesungai untuk mencuci dan kadang-kadang 
sekali-kali bermain-main juga dengan kawan-kawan. Apa 
salahnya, apakah aku tidak boleh berkawan dan kadang- 
kadang bermain nini towong di terang bulan?" 

"Aku, aku tidak bermaksud demikian, tetapi kadang-kadang 
kau pergi jauh lebih lama dari kawan-kawanmu. Kalau kau 
pergi mencuci pakaian, kawan-kawanmu tentu lebih dahulu 
pulang" 

"Aku belum selesai" 

"Tetapi kau tentu minta mereka pulang lebih dahulu" 

"0, apakah mereka harus menunggu cucianku selesai?" 

"Wiyatsih” suara Tanjung menjadi datar "apakah kau tidak 
sadar, bahwa sikapmu itu menimbulkan berbagai macam 
pertanyaan pada kawan-kawanmu? Apakah kau tidak merasa, 
bahwa kau seakan-akan mulai mengasingkan dirimu pula 
seperti Pikatan" 

"Tentu tidak. Aku pergi kesawah pula bersama mereka. 

Aku. ikut bertanam padi di permulaan musim basah. Aku ikut 
menuai dan ikut beramai-ramai bersama gadis-gadis lain" 

"Itu tahun yang lampau. Tetapi sekarang kau bersikap 
lain." 

Wiyatsih tidak menyahut, la tidak menganggap perlu untuk 
memberikan penjelasan lebih jauh. Karena itu, maka iapun 
terdiam. Hanya tangannya sajalah yang masih sibuk menyuapi 
mulutnya. 
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Dengan demikian maka pembicaraan itupun terhenti. Tetapi 
Tanjung masih juga makan dengan lahapnya. Hal serupa 
itulah yang justru membuat Wiyatsih menjadi semakin jauh 
dari Tanjung. Meskipun tampaknya ia semakin sering 
berhubungan karena ia sekedar ingin memenuhi keinginan 
ibunya, namun hatinya serasa semakin hambar melihat sifat 
dan kelakuan anak muda itu. Tidak ada hal yang menarik 
baginya, la bukan seorang laki-laki yang diharapkannya. 

Kadang-kadang masih terbayang kejantanan kakaknya 
dahulu, sebelum ia meninggalkan padukuhan itu. la 
merupakan seorang pemimpin tanpa diangkat oleh kawan- 
kawannya. Seolah-olah dengan sendirinya ia telah berdiri di 
paling depan, tetapi sepeninggal Pikatan, anak muda Sambi 
Sari telah kehilangan ancar-ancar, apa yang sebaiknya 
dilakukan. 

"Dahulu" katanya didalam hati "Sekarang kakang Pikatan 
tidak ada bedanya lagi dengan Tanjung" 

Tetapi Wiyatsih masih mengharap kemampuan Kesambi. 
Setidak-tidaknya anak itu mempunyai niat. Bahkan niat yang 
kuat. Karena itu, apabila ia mendapat dorongan, maka 
Kesambi akan menjadi semakin bergairah. 

Demikianlah maka Wiyatsih agaknya benar-benar akan 
membuktikan, bahwa dengan air Kali Kuning, sawah-sawah 
yang kering akan dapat ditanami. Seperti yang pernah 
dikatakannya kepada Kesambi, maka Wiyatsih benar-benar 
akan menanami sawahnya yang kering diujung selatan bulak 
padukuhannya. 

Memang hampir tidak masuk akal. Ketika Wiyatsih mulai 
mengerjakan sawah yang kering itu, kawan-kawannya 
menjadi heran. Bukan saja gadis-gadis, tetapi anak-anak 
muda menganggapnya ada kelainan yang telah terjadi atas 
gadis itu. 
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Bahkan ibu Wiyatsihpun menjadi bingung, la tidak mengerti 
apa yang sedang dilakukan oleh anak gadisnya itu, sehingga 
dengan nada kecemasan ia bertanya kepada Wiyatsih ketika 
anak itu ditemuinya sedang duduk di pembaringannya 
"Wiyatsih, apakah sebenarnya yang telah kau lakukan?" 

"Bukankah biasa saja ibu. Menanami sawah. Apa anehnya?" 

"0, Wiyatsih. Seluruh padukuhan mempercakapkan kau. 
Seolah-olah kau benar-benar telah berubah pikiran. Akalmu 
seolah-olah telah tidak sehat lagi" 

Wiyatsih tersenyum. Katanya "Tentu tidak ibu. Aku sadar 
apa yang aku lakukan" 

"Tetapi tentu tidak seorangpun yang dapat mengerti. 
Akupun tidak. Kau telah menyebar benih jagung ditanah yang 
kering kerontang itu setelah kau sendiri mencangkulnya. Itu 
benar-benar suatu perbuatan yang tidak masuk akal" 

Sekali lagi Wiyatsih tersenyum. Katanya "Biarlah kita 
melihat ibu. Sesuatu yang tampaknya tidak masuk akal itupun 
kadang-kadang dapat membuka pikiran seseorang bahwa hal 
serupa itu dapat dilakukan" 

"Wiyatsih" berkata ibunya "aku tidak menyayangkan biji-biji 
jagung yang kau sebar dan yang besok atau lusa akan 
menjadi kering Tetapi bahwa kau telah melakukan hal itulah 
yang membuat aku menjadi prihatin. 

"Biarluh kita tunggu ibu. Apakah biji jagung itu akan 
tumbuh atau tidak" Wiyatsih terdiam sejenak, lalu "bahkan 
aku juga menanam kacang rambat di pematang, kelak, kita 
akan memetik kacang panjang dan daun lembayung" 

Ibunya menarik natas dalam-dalam "Kau telah dipengaruhi 
oleh mimpi burukmu Wiyatsih. Hentikan perbuatan gila itu" 

Tetapi Wiyatsih menggelengkan kepalanya "Aku akan 
mencobanya" 
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Nyai Sudati hanya dapat menekan dadanya, la menjadi 
sangat cemas terhadap anaknya. Anak laki-lakinya seakan- 
akan telah kehilangan seluruh gairah hidupnya, sedang anak 
perempuannya tiba-tiba saja telah menunjukkan gejala-gejala 
yang mencemaskan. 

Sebenarnyalah hampir setiap orang mempercakapkan 
Wiyatsih dan seluruh keluarganya. Bermacam-macam eeritera 
telah tumbuh di padukuhan itu, bahkan diseluluh Kademangan 
Sambi Sari. 

"Agaknya dahulu Nyai Sudati pernah mencari pesugihan. 
Agar ia menjadi kaya, ia pergi kegoa-goa. Ternyata bahwa ia 
mendapatkan kekayaan itu, tetapi ia harus mengorbankan 
kedua anak-anaknya. Bukankah Pikatan yang cacat itu tidak 
bedanya dengan anak yang sudah mati? Sedang kini Wiyatsih 
mulai dihinggapi penyakit jiwa" berkata seorang tetangganya. 

"Ya. Sampai hati juga Nyai Sudati mengorbankan anak- 
anaknya sekedar untuk menjadi seorang janda kaya" sahut 
yang lain 

Dan desas-desus serupa itu, sampait juga ke telinga 
Wiyatsih lewat Tanjung. Dengan nada yang keras Tanjung 
memperingatkan "Wiyatsih, kau harus kasihan kepada ibumu. 
Seandainya kau hanya sekedar menuruti kehendakmu sendrii, 
kau sama sekali tidak menghiraukan akibat yang menimpa 
seluruh keluargamu" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Katanya kemudian tanpa 
menjawab peringatan Tanjung itu "Tanjung, apakah kau mau 
membantu aku seperti kau membantu ibu?" 

"Apa yang harus aku lakukan?" 

"Menyiram jagung itu dengan air Kali Kuning" 

"Gila, itu pikiian gila" 
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Tetapi Wiyatsih hanya tersenyum saja, bahkan katanya 
"Sekarang tidak sempat berbicara dengan kau 
berkepanjaagan, aku akan pergi kesawah" 

"Wiyatsih, kau harus sadar. Kau harus menghentikannya" 

"Kau telah ditelan oleh mimpimu yang buruk itu" 

Tetapi Wiyatsih sama sekali tidak menghiraukannya. 

Bahkan iapun kemudian meninggalkan Tanjung dan pergi 
kesawahnya diujung bulak. Bulak yang menjadi padang yang 
kering kerontang. Rumputpun hampir tidak dapat tumbuh 
sama sekali. 

Sejenak Tanjung menjadi termangu-mangu, tetapi iapun 
kemudian menyusul Wiyatsih sambil berkata "Kau harus 
menyadari keadaanmu Wiyitsih. Jangan terlampau 
dipungaruhi oleh angan-angan. Tetapi kau harus 
mempergunakan akal sehatmu" 

Wiyatsih sama sekali tidak menjawab ia berjalan semakin 
lama semakin cepat diatas pematang yang kering. Sedang 
Tanjung hampir berloncat-loncatan mengikutinya. 

"Wiyatsih" berkata Tanjung kemudian "marilah kita pulang. 
Kau tidak akan dapat mengharapkan apa-apa dari sawahmu 
yang kering itu " 

Tetapi Wiyatsih tidak menghiraukannya sama sekali. J ustru 
langkahnya menjadi semakin cepat berloncatan dari 
sebongkah tanah kering ke bongkah berikutnya. 

Mula-mula Tanjung tidak menghiraukan langkah itu sama 
sekali, karena /ia dicengkam oleh hasratnya untuk meneegah 
Wiyatsih pergi ke sawahnya yang kering itu. Tetapi lambat 
laun ia menjadi heran, kenapa Wiyatsih dapat berjalan begitu 
cepat. Semakin lama semakin cepat. 

"Tentu hal ini tidak wajar" berkata Tanjung didalam 
hatinya. Dan iapun mulai curiga, apakah benar Wiyatsih telab 
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kerasukan hantu atau demit dari Alas Sambirata, sehingga 
tingkah lakunya telah berubah. 

"Wiyatsih, Wiyatsih" ia masih berusaha menghentikan 
Wiyatsih. Tetapi Wiyatsih berjalan terus. 

Ketika mereka sampai disawah di ujung bulak, Tanjung 
menjadi terheran-heran pula. Ternyata sawah yang sekotak itu 
tidak sekering sawah didekatnya. Ada tanda-tanda air yang 
tergenang, meskipun tidak banyak" 

Karena itu, ketika wiyatsih turun ke tanahnya yang basah, 
Tanjung berdiri saja termangu-mangu. Bagaimanapun juga 
tidak masuk di dalam pikirannya, bahwa Wiyatsih telah 
menyiram sawahnya itu setiap sore. 

"Apakah kau heran melihat tanah yang sekotak ini basah?" 
bertanya Wilyatsih kemudian. 

Tanjung menganggukkan kepalanya. 

"Kau memang bodoh sekali Tanjung" berkata Wiyatsih 
sambil tersenyum "maaf, maksudku, bahwa kau malas 
berpikir. Tentu kau tidak bodoh dan tentu kau mengetahui 
bahwa tanah ini basah oleh air" 

Seperti orang yang kehilangan akai Tanjung mengangguk 
pula. 

"Dan air itu aku dapatkan dari Kali Kuning" 

"Tetapi, tetapi" Tanjung tergagap "bagaimana air itu bisa 
mengalir kesawah ini?" 

"Tentu tidak mengalir. Akulah yang menyiramnya. Aku 
mengambil air dari Kali Kuning" 

Tanjung menjadi tercengang-cengang, la tidak mengerti 
apa yang dikatakan oleh Wiyatsih. 

"Aku mengambil air dengan sepasang lodong bambu” 
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"Tidak mungkin. Tidak mungkin" Tanjung menjadi semakin 
heran melihat Wiyatsih. Apalagi ketika Wiyatsih tertawa 
berkepanjangan. 

"Wiyatsih, kenapa kau tertawa seperti itu?" 

Wiyatsih masih saja tertawa. Suaranya semakin lama 
menjadi semakin tinggi. Di telinga Tanjung suara tertawa 
Wiyatsih itu bagaikan suara setan betina yang telah merasuk 
ke dalam tubuh Wiyatsih, sehingga karena itu, maka iapun 
mundur perlahan-lahan. 

"Pulanglah Wiyatsih" desisnya. Tetapi suaranya hampir- 
hampir tidak terloncat dari mulutnya. 

Tetapi Wiyatsih masih saja tertawa, la tertawa karena 
wajah Tanjung yang pucat. Bahkan kemudian seperti orang 
yang ketakutan, la tidak mengerti apa yang sebenarnya 
dipikirkan oleh Tanjung, namun\sikap Tanjung itu sangat 
menggelikan baginya. 

"Pulanglah Wiyatsih, pulanglah" 

Wiyatsih masih belum menjawab, la masih tertawa terus. 
Dan ketika ia maju selangkah mendekati Tanjung, maka 
dengan tergesa-gesa Tanjung pergi meninggalkannya. 

Sepeninggal Tanjung, Wiyatsihpun berhenti tertawa. 
Akhirnya ia mengerti, bahwa Tanjung justru takut melihat 
sikapnya. Seperti sikap orang yang kurang waras bagi 
Tanjung. 

"Aku tidak peduli" gumam Wiyatsih. Diedarkannya tatapan 
matanya ke tanah yang sekotak itu. Tanah itu memang basah. 

Demikianlah setiap sore Wiyatsih memang menyiram tanah 
yang sekotak itu dengan sepasang lodong bambu, ia turun 
naik tangga yang dibuatnya pada tebing sungai. Memang 
hampir tidak mungkin dilakukan oleh seorang gadis. Tetapi 
Wiyatsih mempunyai kemampuan lain. Kemampuan yang tidak 
saja dimiliki oleh gadis-gadis kawannya bermain, tetapi 
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kemampuannya memang melampaui kemampuan gadis-gadis 
kebanyakan. Latihan yang berat dan kemauan yang bulat 
membuatnya seakan-akan memiliki kekuatan yang jauh lebih 
besar dari kekuatannya sendiri. 

Ternyata Wiyatsih mampu mengungkapkan kemampuan 
jasmaniahnya. Bukan saja didalam olah kanuragan. Tetapi ia 
mampu membangunkan tenaga cadaingan pada sepasang 
tangan dan kakinya untuk kepentingan yang lain. 

Berulang kali Wiyatsih naik turun tebing sungai yang 
untung tidak begitu tinggi. Tetapi Wiyatsih telah 
melakukannya dengan sengaja, bukan saja untuk mengairi 
tanamannya, tetapi juga untuk melatih kemampuan 
jasmaniahnya. 

Tiba-tiba langkahnya terhenti diatas tanggul ketika ia 
mendengar seseorang menyapanya "Aku tidak menyangka, 
bahwa kau bersungguh-sungguh Wiyatsih" 

Wiyatsih yang hampir menuruni tanggul terhenti. Dilihatnya 
seorang anak muda yang justru naik tebing di hadapannya. 

"0, kau. Aku tidak melihat kau datang" berkata Wiyatsih. 

"Aku menyusur sungai itu. Aku ingin melihat, apakah 
tempat yang disebut oleh Pikatan itu memang tempat yang 
paling baik. 

"0, apakah kau menemukan tempat lain?" 

"Tidak. Aku tidak menemukan tempat lain. Tetapi aku 
menemukan keajaiban disini" 

Wiyatsih tersenyum, Katanya "Naiklah Kesambi. Lihatlah, 
bukankah aku mampu menyirami sawahku yang sekotak ini. 
Sama sekali bukan pekerjaan yang mustahil. Seandainya aku 
tidak dapat melakukannya sendiri, apabila keluargaku 
sependapat dengan aku, maka aku dapat mengerahkan 
anggota-anggota keluargaku yang lain. Kaupun dapat 
melakukannya bersama kakak dan adik-adikmu. Bersama ayah 
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dan ibumu. Bukankah semakin banyak orang yang ikut serta, 
semakin luas tanah yang dapat diairi" 

Kesambi menggeleng-gelengkan kepalanya. Suatu hal yang 
dianggapnya mustahil dapat juga dilakukan oleh Wiyatsih 

"Tetapi hasilnya tidak seberapa banyak Wiyatsih. Apakah 
kau pikir hasil dan jerih payahmu dapat seimbang" 

Wiyatsih tersenyum. Katanya "Didalam hal ini tentu jauh 
dari seimbang. Kesambi. Tetapi aku ingin membuktikan, 
bahwa dengan usaha menaikkan air dari Kali Kuning, sawah 
kita dapat ditanami. Hanya itu. Tentu kita akan mengusulkan 
cara yang lebih baik dari naik turun tebing seperti yang aku 
lakukan" 

"Bendungan maksudmu?" Wiyatsih menganggukkan 
kepalanya. 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Dengan suara yang 
berat ia berkata "Kau memberikan pengorbanan yang besar 
sekali-untuk cita-cita itu" 

"Aku sadar. Bukan saja aku akan menjadi sangat lelah 
setiap hari, tetapi ada juga orang yang menganggap syarafku 
sudah tidak sehat lagi. Tetapi aku tidak berkeberatan. Pada 
suatu saat, mata mereka akan terbuka" 

Kesambi mengangguk-anggukan kepalanya, la memang 
mendengar apa yang dikatakan oleh orang-orang disekitarnya 
tentang Wiyatsih. Sebagian besar dari orang-orang padukuhan 
disekitar Alas Sambirata menganggapnya sudah tidak waras 
lagi. Setidak-tidaknya Wiyatsih telah dipengaruhi oleh suatu 
mimpi yang mengganggu syarafnya. 

"Kalau jagungku nanti tumbuh "berkata Wiyatsihkemudian 
"dan kelak menjadi besar, mereka pasti akan percaya, bahwa 
air kali Kuning memang ada manfaatnya" 
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Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya "Aku 
seorang laki-laki Wiyatsih. Tetapi aku tidak sanggup berbuat 
seperti kau" 

Wiyatsih tersenyum "Memang mungkin" jawab Wiyatsih 
"bukan tidak sanggup. Tetapi tidak telaten. Itulah soalnya, 
atau kedua-duanya" 

Wiyatsih tertawa. Kemudian katanya "Ada baiknya bahwa 
orang-orang padukuhan kita menganggap perbuatan ini 
seperti perbuatan orang yang tidak waras. Mereka sama sekali 
tidak menarik perhatian lagi dan mereka sama sekali tidak 
pernah melihat apakah tanamanku tumbuh atau tidak. Tetapi 
baru saja Tanjung mengikuti aku dan melihat tanah ini basah. 
Agaknya ia benar-benar menganggap aku sudah gila, 
sehingga ia dengan tergesa-gesa, pergi meninggalkan aku” 

Kesambipun tersenyum pula. Katanya "Kalau aku tidak 
mendengar rencanamu, mungkin akupun menganggapmu 
demikian. Tetapi karena aku mengerti betapa besar niatmu, 
maka aku berpendapat lain. Aku berpendapat justru kau telah 
mengorbankan namamu untuk kepentingan ini” 

"Kenapa namaku?" 

"Maksudku, kau telah menyediakan diri, seandaiaya kau 
dianggap gila sekalipun" 

"Bukankah itu hanya sementara?" 

Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
"Tetapi selain anggapan-anggapan itu Wiyatsih, aku tetap 
tidak mengerti, kenapa kau mampu melakukanknya. Seorang 
gadis yang lain, kecuali kau, tidak akan dapat naik turun 
tebing yang meskipun tidak begitu tinggi itu sampai tiga 
empat kali. Tetapi untuk menyiram tahahmu yang meskipun 
hanya sekotak ini, pasti lebih dari sepuluh atau lima belas kali" 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya. Jawabnya "Aku tidak 
tahu Kesambi. Barangkali itu adalah karunia. Dan apakah aku 
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tidak seharusnya berterima kasih dan bersukur dengan 
memanfaatkan karunia yang aku terima itu?" 

Kesambi mengangguk-angguk pula "Ya, ya. Memang itu 
adalab suatu karunia" 

"Nah, marilah, apakah kau akan membantu aku?" berkata 
Wiyatsih kemudian. 

Kesambi termangu-mangu sejenak. Tetapi iapun kemudian 
mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Baiklah. Aku akan membantumu, dan setiap orang 
padukuhan kita, apabila melihat apa yang kila lakukan, akan 
mengatakan, bahwa aku sudah kejangkitan penyakit seperti 
penyakitmu pula" 

Keduanya tertawa. Tetapi keduanya menyadari benar- 
benar apa yang sedang mereka lakukan. 

Demikianlah, maka keduanyapun segera melanjutkan kerja 
Wiyatsih menyirami tanamannya. Tetapi ternyata bahwa 
Kesambi menjadi lebih dahulu lelah dari Wiyatsih, meskipun 
Wiyatsih telah mulai lebih dahulu dari padanya. 

"He, kau tdak dapat lagi berdiri?" bertanya Wiyatsih ketika 
Kesambi kemudian duduk dengan nafas terengah-engah 
diatas tanggul. 

Kesambi memandangnya dengan terheran-heran, Nafas 
Wiyatsih tidak mengalir secepat nafasnya, meskipun terasa 
juga gadis itu mulai menjadi lelah. 

"Kau memang aneh" berkata Kesambi "aku menjadi curiga 
juga akhirnya, apakah kau tidak kesurupan danyang Kali 
Kuning ini?. Kalau kau mempergunakan tenagamu sewajarnya 
sebagai seorang gadis, maka kau tidak mungkin melakukan 
semuanya ini" 
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"Kenapa tidak mungkin. Sudah aku katakan, bahwa tekad 
yang bulat dapat menambahkan kemampuan yang 
melampaui kemampuan yang sewajarnya" 

"Aku tidak kuat lagi Wiyatsih" 

Wiyatsih tertawa. Kemudian katanya "Lihat, sawahku telah, 
basah, aku kira memang sudah cukup untuk hari ini" 

Kesambi hanya berpaling saja, la sudah segan sekali untuk 
berdiri karena kelelahan. Keringatnya mengalir disegenap 
tubuhnya dan membasahi pakaiannya. 

Namun tiba-tiba Wiyatsih berdesis "Sst, Kesambi. Aku lihat 
ada dua orang mendatangi tempat ini" 

Kesambi mengerutkan keningnya sambil berpaling "Ya, dua 
orang" katanya ketika ia melihat di kejauhan ada dua orang 
yang datang. 

"Pasti Tanjung dan ibu" berkata Wiyatsih "pergilah, 
kehadiranmu dapat menimbulkan salah paham" 

"Kemana?" bertanya Kesambi agak gugup. "Kau dapat 
meluncuri tanggul itu dan berjalan menyelusur sungai seperti 
pada saat kau datang" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Aku masih 
lelah sekali. Tetapi apaboleh buat" 

Kesambipun kemudian turun tanpa berdiri lebih dahulu. 
Begitu saja ia meluncur, sehingga kedua orang yang 
mendatang memang tidak melihatnya. 

Seperti yang diduga oleh Wiyatsih, yang datang itu 
sebenarnyalah Tanjung bersama Nyai Sudati. Dengan wajah 
yang tegang ibu Wiyatsih itu mendatanginya dengan tergesa- 
gesa. Suaranya menjadi bergetar dan tersendat-sendat" 
Wiyatsih, apakah yang telah kau kerjakan disini?" 

Wiyatsih tidak segera menjawab, dibiarkannya ibunya turun 
ke sawah yang baru saja disiraminya, dan seperti yang 
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diduganya, ibunya seakan-akan terkejut ketika merasa kakinya 
terperosok kedalam lumpur "Tanah ini basah Wiyatsih" 
katanya. 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya "Ya ibu, tanah ini 
memang basah” 

"Jadi kau menyiraminya dengan air Kali Kuning?" 

"Ya. Aku mengambilnya dari sungai itu" 

"0" ibunya mendekati Wiyatsih. Kemudian memeluknya 
sambil berkata "Marilah kita pulang anakku. Kau harus 
melepaskan diri dari cengkaman mimpimu yang buruk ini" 

"Kenapa ibu? Seharusnya kita menjadi senang melihat 
tanah ini basah meskipun hanya sekotak" 

"Tenagamu akan habis tersia-sia. Apakah artinya jagung 
sekotak buat kita Wiyatsih. Apa pula artinya kacang panjang 
yang kau tanam dipematang itu" 

"Arti yang sebenarnya tidak terletak pada hasil yang akan 
kita petik dari sekotak tanaman jagung ini ibu” 

"0, kau/sudah kesurupan. Marilah kita pulang” 

Wiyatsih tidak membantah lagi. Ibunya membimbingnya 
berjalan menyelusur pematang yang kering, dan kemudian 
berjalan diantara tanah yang seakan-akan menjadi peeah- 
peeah seperti bibir seorang yang sedang sakit panas. 

Tetapi Wiyatsih tidak berhenti sampai hari itu. 
Bagaimanapun juga ia selalu pergi ke sawahnya dan 
menyiramnya dengan air Kali Kuning. Bahkan ternyata bahwa 
Kesambipun sering datang membantunya, meskipun ternyata 
bahwa kemampuannya menuruni tebing itu tidak sekuat 
Wiyatsih. 

Namun dalam pada itu, Nyai Sudati tidak juga berhenti 
berusaha. Didatanginya dukun-dukun yang pandai untuk 
membantunya menghentikan usaha anaknya yang 
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dianggapnya tidak waras lagi itu. Bahkan Tanjungpun telah 
pergi berkeliling dari padukuhan yang satu kepadukuhan yang 
lain, untuk menemukan seorang tua yang akan mampu 
membuat Wiyatsih sadar dari mimpinya yang dianggap 
terlampau buruk 

Tetapi Wiyasih tidak peduli, la tahu juga bahwa ibunya 
berusaha mendapatkan seorang dukun, tetapi ia tidak 
menghiraukannya sama sekali. 

Di malam hari, Wiyatsih masih terus berlatih. Ternyata 
Puranti cukup lama tidak datang kerumahnya. Tetapi Kiai 
Pucang Tunggallah yang selalu menuntunnya. Namun 
demikian, kemajuan Wiyatsih terasa menjadi lebih cepat. 
Kematangan Kiai Pucang Tunggal telah memberikan 
kesempatan kepada Wiyatsih untuk melakukan sesuatu bukan 
sekedar menirukan sesuatu. 

Kepada Kiai Pucang Tunggal, Wiyatsih telah mengatakan 
semuanya yang dialaminya, la berceritera pula tentang 
sawahnya dan tentang anggapan orang-orang disekitarnya, 
bahwa ia telah dihinggapi penyakit syaraf. 

"Jangan hiraukan mereka" berkata Kiai Pucang Tunggal" 
Pada saatnya mereka akan tercengang dan mereka akan 
merasa bahwa diri mereka masing-masinglah yang ternyata 
sudah dihinggapi penyakit syaraf. Penyakit syaraf dalam 
pengertian yang lain, bukan dalam pengertian gila. Tetapi 
kelelahan hati, kemalasan dan tidak ada usaha adalah adalah 
satu dari penyakit syaraf itu pula" 

Wiyatsih menggangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi 
kemudian ia menjawab "Tetapi Kiai, orang-orang dipadukuhan 
ini sebenarnya bukan orang yang malas. Mereka bekerja 
sehari penuh untuk sesuap nasi atau segenggam jagung" 

"Kemalasan mereka terletak pada ketiadaan hasrat untuk 
berpikir lebih maju dari yang sudah mereka lakukan sekarang" 
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Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun tiba- 
tiba saja ia bertanya "Apakah Puranti belum selesai dengan 
persoalannya?" 

Kiai Pucang Tunggal mengerutkan keningnya. Lalu 
menggelengkan kepalanya "Persoalannya cukup sulit. Seorang 
laki-laki telah datang meminang ke rumah janda itu, sedang 
janda itu tidak kuasa menolaknya" 

"0, jadi Puranti akan kawin?" 

Kiai Pucang Tunggal menggelengkan kepalanya" Tidak. 
Itulah yang menyulitkan Puranti, ia sedang mencari jalan. 
Agaknya ia hampir berhasil" 

"Apa yang dilakukannya?" 

Kiai Pucang Tunggal menggelengkan kepalanya "Aku tidak 
jelas. Tetapi ia sendiri akan menyatakan penolakanmya 
kepada laki-laki itu" 

"Siapakah laki-laki itu?" 

"Seorang yang cukup kaya di padukuhan Cangkring. la 
mempunyai banyak isteri. Dan Puranti akan dijadikannya isteri 
yang kelima" 

"0" tanpa dikehendakinya sendiri Wiyatsih memekik. 
Untunglah ia segera menyadari keadaannya, sehingga dengan 
serta merta kedua belah tangannya telah menutup mulutnya. 

Demikianlah Wiyatsih mendapat kemajuan yang seakan- 
akan berjalan beriringan, la menjadi semakin lama semakin 
menguasai ilmu yang dipelajarinya. Bahkan, karena niatnya 
yang menyala, ia telah memiliki pengetahuan dasar yang 
mantap dari kecerdasannya agaknya mampu 
memperkembangkannya sendiri, dimanapun ia berlatih. 
Sementara itu, ia melonjak kegirangan kelika ia melihat 
jagungnya telah tumbuh dan lambat laun menjadi semakin 
besar. 
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NAMUN dalam pada itu, ternyata bahwa di langit selembar 
awan kelabu telah tampak terbang ke Utara. Dengan dada 
yang berdebar-debar Wiyatsih memperhatikan awan yang 
kelabu itu. Musim hujan sudah menjadi semakin dekat. Dan 
sebelum hujau mulai jatuh orang-orang dipadukuhan harus 
yakin, bahwa memang diperlukan sebuah cara untuk 
menaikkan air Kali Kuning. Dan ia telah membuat sebuah 
contoh, bahwa air Kali Kuning memang diperlukan dan dapat 
dipergunakan. 

"Lihat” berkata Wiyatsih kepada Kesambi ketika Kesambi 
datang pula kesawahnya "Jagung ini tumbuh dengan subur. 
Kacang panjang di pematang itupun telah tumbuh pula 
dengan subur. Tetapi rasa-rasanya semi yang kembang itu 
terlampau lamban. Aku ingin sebelum hujan yang pertama 
turun, jagungku sudah tumbuh sebesar ilalang" 

Tanpa disadarinya Kesambi menengadahkan kepalanya ke 
langit. Tetapi langit bersih. Hanya selembar awan yang putih 
sajalah yang lewat dipermukaan wajah yang biru. 

"Udara masih tetap kering" Katanya. 

"Kemarin aku melihat awan yang kelabu" 

Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. Musim hujan 
harusnya memang sudah datang. Tetapi agaknya kemarau 
memang agak panjang sehingga tanah dibulak Sambi Sari 
pada umumnya, menjadi kering kerontang. 

"Wiyatsih" berkata Kesambi "aku berharap bahwa usahamu 
akan bcrliasil. Aku kira masih belum ada orang yang 
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memperhatikan, bahwa jagungmu mulai tumbuh subur. Tetapi 
pada suatu saat mereka akan berdatangan dan mengakui di 
dalam hati mereka, bahwa dengan air Kali Kuiunig, mereka 
dapat memanfaatkan sawah mereka disepanjang tahun, 
bukan hanya di musim basah" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya"Aku berharap 
demikian." 

"Beberapa anak muda mulai memikirkan bendungan" 
berkata Kesambi tiba-tiba. 

"He?" 

"Aku, berusaha terus. Meskipun masih samar-samar, tetapi 
satu dua orang telah mulai tertarik untuk berbicara tentang 
air. Mudah-mudahan dengan tanaman jagungmu itu, mereka 
akan menjadi semakin yakin, bahwa air itu merupakan 
kebutuhan mutlak bagi sawah kita" 

Tetapi selagi harapan Wiyatsih tentang bendungan itu 
mulai berkembang di dalam hatinya, kekacauan yang selama 
ini mereda setelah beberapa orang perampok terbunuh, kini 
mulai manjalar kembali. Agaknya beberapa orang sudah tidak 
tertahankan lagi mendengarkan anaknya merengek kelaparan. 
Tetapi mungkin pula karena para penjahat telah mulai 
melupakan kematian beberapa orang kawannya. 

"Atau mereka sekarang justru merasa lebih kuat "berkata 
Kiai Pucang Tunggal pada suatu malam kepada Wiyatsih. 

"Ya. Kiai. Memang mungkin sekali" 

"Bahkan ada kemungkinan yang lain yang kurang 
menyenangkan bagi Pikatan, karena Puranti terlanjur 
membuat dirinya waklu itu seolah-olah orang yang sedang 
lumpuh sebelah tangannya" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Hal itu 
memang mungkin sekali terjadi. Para penjahat itu dapat saja 
datang saat untuk melepaskan dendamnya kepada Pikatan, 
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karena ia pernah membunuh beberapa orang kawannya 
menurut penglihatan mereka. 

"Jika terjadi demikian, apa yang harus aku lakukan Kiai?" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. Katanya 
kemudian "Memang sulit sekali. Purantti telah melakukan 
suatu kesalahan. Seandainya waktu itu ia tidak terlampau 
terpengaruh oleh usaha para penjahat itu untuk mencemarkan 
nama Pikatan, mungkin ia memang tidak akan 
mempergunakan ciri-ciri itu. Tetapi terdorong oleh gejolak 
perasaannya, maka tiba-tiba saja ia telah menjadikan dirinya 
seorang yang cacat sebelah tangannya" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi iapun 
merasakan juga keseimbangan di hati Kiai Pucang Tunggal. 

Namun akhirnya orang tua itu berkata "Kalau tidak terpaksa 
sekali Wiyatsih, jangan berbuat sesuatu, supaya Pikatan tidak 
dapat mengenalimu dari ilmumu" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya sambil berkata "Baik 
Kiai. Aku akan berusaha" 

Namun yang terjadi, kerusuhan perlahan-lahan mulai 
berkembang. Bahkan kadang-kadang seseorang menemukan 
sesosok mayat ditengah-tengah bulak dan disaput oleh 
rahasia. Tidak seorangpun yang mengetahui siapakah orang 
itu dan kenapa ia terbunuh. Tetapi beberapa orang menduga, 
bahwa diantara para penjahat sendiri agaknya telah terjadi 
benturan-benturan yang membawa korban jiwa. 

Tetapi dalam pada itu, ceritera tentang Pikatan mulai 
menjalar kembali sejalan dengan menjalarnya kejahatan. Jika 
seseorang menemukan mayat yang tidak dikenal, maka 
mereka langsung menganggap bahwa Pikatanlah yang telah 
melakukannya. 

"Gila" Pikatan yang kemudian mendengar pula cerita itu 
berkembang, ia mengumpat di dalam biliknya. Kemudian 
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dipanggilnya Wiyatsih sambil membentak "Kau mempunyai 
mulut juga Wiyatsih. Berkatalah kepada mereka, bahwa aku 
tidak pernah berbuat apa-apa" 

"Kau terlalu bodoh. Pakailah segala macam cara untuk 
membantah kebohongan berita itu. Aku tidak pernah berbuat 
apa-apa. Kau dapat menyuruh penjilat yang bernama Tanjung 
itu menyiarkan kebenaran dari keadaanku" 

Wiyatsih hanya menganggukkan kepalanya saja. 

"Berita itu sangat memalukan. Seolah-olah aku seorang 
pahlawan yang wajib mereka hormati" 

"Kakang" berkata Wiyatsih kemudian "mungkin tidak ada 
lagi orang yang menyebarkan berita itu. Tetapi karena hal itu 
pernah mereka dengar, jadi dengan sendirinya mereka 
menghubungkan setiap peristiwa yang serupa dengan 
peristiwa yang mereka anggap pernah terjadi" 

"Tetapi yang dahulupun hal itu tidak pernah terjadi. Berita 
itu sangat memuakkan bagiku" 

Wiyatsih hanya menundukkan kepalanya saja tanpa 
menjawab sama sekali. 

"Kau harus berusaha" geram Pikatan kemudian "mulailah 
hari ini. J angan menunggu sampai menjadi terlalu parah” 

Wiyatsih mengangguk lemah. Tetapi ia tidak menjawab 
lagi. 

Demikianlah, ternyata berita itu membuat Pikatan seakan- 
akan menjadi semakin Terasing. Setiap hari ia hanya berada. 
Di dalam biliknya. Kemudian memanggil Wiyatsih dan marah- 
marah kepadanya Untunglah hampir setiap malam Wiyatsih 
mendapat nasehat dari Kiai Pucang Tunggal, sehingga hati 
Wiyatsih tetap tabah menghadapi masalah itu. 

Dalam pada itu, Nyai Sudati masih saja sibuk mencari 
seorang dukun yang pandai untuk membangunkan kesadaran 
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Wiyatsih yang mereka anggap sudah menjadi gila. Tetapi 
Wiyatsih masih tetap pergi ke sawahnya dan menyiramnya 
dengan air Kali Kuning. 

"Kau memang gila" tiba-tiba saja Pikatan yang tidak pernah 
mempersoalkannya, berkata kepada Wiyatsih pada suatu hari 
"kalau kau tidak gila, kau pasti lebih berhasil menyingkirkan 
desas-desus itu daripada mengurus sawah yang sekotak itu” 

Wiyatsih menjadi heran. Ternyata kakaknya mendengar 
juga persoalan sawah yang digarapnya. Agaknya setiap kali ia 
berbicara dengan ibunya, Pikatan selalu mendengarkannya. 

"Jadi kau bercita-cita agar seseorang membangun 
bendungan?" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

'Tidak mungkin. Tidak akan ada seorangpun yang mampu 
membuat bendungan" 

"Kenapa?" bertanya Wiyatsih. 

"Hanya akulah yang mampu melakukannya" 

"0" Wiyatsih termangu-mangu "jadi kakang masih berniat 
untuk membangun sebuah bendungan sebelah Alas 
Sambirata?" 

Tetapi jawaban Pikatan sangat mengecewakannya. Katanya 
"Tidak. Aku tidak akan membuat sebuah bendungan. 
Padukuhan ini sekarang menjadi padukuhan yang asing 
bagiku. Kehidupan yang ada di dalamnyapun asing pula 
bagiku. Buat apa aku bersusah payah membangun sebuah 
bendungan?, buat apa?, coba katakan, buat apa?" 

"Tetapi kakang pernah bencita-cita akan membuat 
bendungan saat itu. Jadi buat apa sebenarnya kakang waktu 
itu bercita-cita untuk membuat sebuah bendungan?" 

"Waktu itu. Ya waktu itu. Tetapi tidak sekarang. Aku dahulu 
merasa satu dengan padukuhan ini. Aku merasa satu dengan 
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kehidupan diatasnya. Tetapi sekarang aku menjadi asing. 
Dengan demikian, aku tidak merasa berkewajiban lagi untuk 
membangun sebuah bendungan" 

Jawaban itu semakin meyakinkan Wiyatsih, bahwa 
kakaknya kini benar-benar telah berubah. Bukan lagi Pikatan 
yang dahulu. Pikatan yang sekarang adalah orang asing di 
padukuhannya, bahkan di rumahnya sendiri. 

"Wiyatsih" berkata Pikatan kemudian "hentikan usahamu 
yang gila itu. Kau harus memusatkan untuk menghentikan 
cerita yang tidak kalah gilanya dengan ceritera jagung 
sekotak diujung bulak, kau harus menghentikan ceritera 
tentang Pikatan" 

"Kakang" bertanya Wiyatsih kemudian "apakah untuk 
membersihkan nama kakang dari sorotan para penjahat itu 
lebih penting dari usahaku untuk kepentingan padukuhan 
kita?" 

Pertanyaan itu telah mengguncangkan dada Pikatan. 
Sejenak ia berdiri membeku memandang wajah Wiyatsih 
dengan sorot mata yang menyala. Dan tiba-tiba saja ia 
membentak penuh kemarahan "Wiyatsih. Kau benar-benar 
kesurupan setan Sambirata dan Kali Kuning sekaligus. Kenapa 
kau bertanya begitu kepadaku he?" 

"Kakang" jawab Wiyatsih "aku tidak akan ingkar, bahwa 
aku memang berkewajiban membantu kakang untuk 
membersihkan nama kakang apabila hal itu memang kakang 
kehendaki. Tetapi kakang jangan menghalang-halangi 
usahaku membuat bendungan di Kali Kuning seperti yang 
pernah kakang rencanakan dahulu" 

"Bodoh sekali. Apa yang akan dapat kau perbuat He!. 
seorang perempuan. Perempuan yang manja lagi" 

"Tetapi di padukuhan ini ada laki-laki juga" sahut Wiyatsih. 
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"0. Kau mengharap bahwa ada laki-laki yang akan 
melakukan pekerjaan itu?. Tanjung?" Pikatan mencibirkan 
bibirnya. Dengan nada tinggi ia berkata "la tidak akan dapat 
berbuat apapun juga, la tidak lebih dari seorang penjilat. Dan 
kau sudah tergila-gila kepada penjilat itu. Kau benar-benar 
sudah gila. Kau mengharap penjilat itu membangun sebuah 
jembatan? Wiyatsih, dengar baik-baik. Meskipun aku sudah 
lumpuh sebelah tanganku, tetapi aku masih memiliki 
kemampuau dan tekad seratus kali lipat dari padanya. 
Meskipun ujudnya laki-laki itu tidak cacat, tetapi 
sebenarnyalah ia adalah orang yang lumpuh hatinya, la tidak 
pantas hidup di dalam lingkungan keluarga kita. Dan kau 
agaknya sudah jatuh dibawah kakinya. Belum lagi kau menjadi 
isterinya, kau sudah melayaninya makan dan minum Kelak 
kalau kau benar-benar menjadi isterinya, maka kau tidak akan 
lebih dari pelayannya. Kau harus menyiapkan segala 
kebutuhannya dengan uangmu sendiri. Dan laki-laki itu hanya 
bermodal daya tarik sudah membuatmu gila" 

"Kakang" dada Wiyatsih tiba-tiba menjadi sesak. Selama ini 
ia sudah berusaha menahan hati menghadapi sikap kakaknya. 
Tetapi pada suatu saat hatinya yang pepat itu akhirnya 
melimpah juga "Apa bedanya Tanjung dengan kau sekarang? 
Tanjung yang kau sebut penjilat itu dan kau yang sudah 
menjadi pengecut? Kenapa kau ribut dengan desas-desus 
tentang Pikatan yang mereka sebutkan membunuh para 
permpok dan penjahat? Apakah kau ingin bersikap jujur 
karena memang bukan kau yang melakukannya, atau karena 
kau menjadi ketakutan membayangkan pembalasan dendam 
dari para penjahat itu atasmu?" 

"Diam, diam" tiba-tiba Pikatan membentak, wajahnya 
menjadi merah padam. Selama ini belum pernah Wiyatsih 
membantah dan bahkan seakan-akan telah mengumpatinya 
pula. 
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Tetapi hati Wiyatsih yang selama ini serasa tertekan, tidak 
lagi dapat dibendung. Katanya "Kakang, kalau kau ingin bidup 
terasing, hiduplah terasing. Tetapi jangan selalu dibayangi 
oleh kebanggaan diri yang berlebih-lebihan, seolah-olah 
Pikatanlah orang yang paling cakap, paling pandai dan paling 
kuat di padukuhan kecil ini. Seandainya memang demikian, 
tetapi kau tidak pernah berbuat apa-apa, itu tidak akan berarti 
sama sekali. Kau hanya tinggal di dalam bilikmu sehari-harian. 
Apakah yang dapat kau hasilkan?" 

"Diam, diam" Pikatan membentak semakin keras. "Kalau 
kau tidak mau diam, aku tampar mulutmu" 

Tetapi Wiyatsih masih berbicara "Marilah kita menghayati 
hidup kita sendiri-sendiri. Kau hidup dalam duniamu yang 
gelap dan sempit serta terasing. Aku akan hidup di dalam 
dunia khayalanku yang kau katakan gila itu" 

Pikatan sudah tidak dapat menahan hatinya lagi. Tetapi 
ketika hampir saja tangan kirinya terangkat, Ibunya yang 
mendengar pertengkaran itu dari dapur segera datang berlari- 
lari. 

"Apalagi yang kalian pertengkarkan" 

Keduanya terkejut. Keduanya berpaling. Dilihatnya ibunya 
berdiri diambang pintu. Dengan serta-merta Wiyatsih berlari 
memeluk ibunya sambil menangis sejadi-jadinya. Rasa- 
rasanya dadanya yang pepat itu akan meledak karenanya. 
Namun masih saja ada sisa yang harus ditahankannya. Sisa 
masalah yang masih membuatnya pepat dan masih belum 
dapat diledakkannya. 

"Sudahlah Wiyatsih" berkata ibunya "kenapa kalian selalu 
bertengkar?. Seliap kali kalian bertengkar. Setiap kali kalian 
dilibat dalam masalah-masalah yang tidak dapat aku mengerti, 
dan kalian tidak pernah mengatakannya apabila ibu bertanya 
kepada kalian, apa saja yang telah kalian pertengkarkan" 
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Wiyatsih masih menangis di dalam pelukan ibunya. Seperti 
kanak-kanak ia membenamkan wajahnya di dada ibunya itu. 

"Pikatan" berkata ibunya "adikmu adalah seorang gadis, 
kau harus dapat menahan hati sedikit, supaya kata-katamu 
tidak menusuk hatinya. Perasaan seorang gadis memang lain 
dari perasaan seorang laki-laki dan lain lagi dengan perasaan 
orang tua" 

Tetapi Pikatan menggeram "Ibu terlalu memanjakan dia 
sejak bayi. Itulah sebabnya ia menjadi keras kepala, 
pembantah, berani melawan saudara tuanya sendiri" 

"Maafkan, adikmu Pikatan, la memang seorang gadis 
manja. Bahkan kini ia menjadi seorang pemimpi. Tetap itu 
salah ibu sendiri. Bukan ibu saja yang memanjakannya sejak 
kecil, Tetapi kau juga memanjakannya. Umurmu dan umurnya 
terpaut beberapa tahun. Tetapi tidak pantas lagi kalau kau 
masih juga mendukungnya setelah Wiyatsih pandai memanjat 
pohon melinjo. Tetapi itu kau lakukan, Pikatan. Saat itu aku 
masih berbangga kedua anakku hidup rukun. Rukun sekali. 
Tetapi kalian menginjak dewasa, kalian justru selalu 
bertengkar. Hampir setiap hari" suara Nyai Sudatipun menjadi 
sendat, sedang Wiyatsih masih menangis di dalam pelukannya 
"Aku menjadi benar-benar prihatin Pikatan. Aku semakin tua 
dan tentu saja pada suatu saat aku akan meninggalkan kalian. 
Tetapi disaat-saat terakhir dari hidupku aku harus mengalami 
keprihatinan ini. Pikatan, anak laki-laki satu-satunya, menjadi 
cacat dan telah mengasingkan dirinya sendiri di dalam 
biliknya. Sedang Wiyatsih, anak perempuanku menjadi 
kehilangan keseimbangan karena mimpinya yang merayap 
meraih bintang-bintang di langit. Semua orang 
memperkatakannya seolah-olah aku pernah mencari 
pesugihan. Dan seolah-olah aku telah mengorbankan kalian 
untuk memuaskan diriku sendiri. Anak-anakku, itu adalah 
suatu siksaan bagiku, justru disaat umurku mendekati liang 
kubur" 
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Isak Wiyatsih menjadi semakin keras, Pikatan yang masih 
berdiri tegak, tiba-tiba menundukkan kepalanya dalam-dalam. 
Tetapi hatinya yang retak menjadi semakin parah, la merasa 
bahwa dirinya memang sudah tidak berguna, la hanya 
menambah beban bagi ibunya dan kini membuatnya semakin 
prihatin. 

Tetapi Pikatan tidak mengatakannya, la sadar, bahwa 
ibunya sedang berusaha menahan air matanya sekuat- 
kuatnya. Sepatah kata yang meloncat dari mulutnya, pasti 
membuat ibunya menangis seperti Wiyatsih. Dan tangis 
perempuan memang dapat membuatnya menjadi gila. 

"Marilah, Wiyatsih” berkata ibunya kemudian "kembalilah 
kedalam bilikmu. Aku tahu, bahwa kalian berdua tidak akan 
pernah mengatakan persoalan yang sebenarnya yang sedang 
kalian pertengkarkan kepadaku. Mungkin kalian ingin 
menyelesaikan masalah kalian sendiri, atau kalian ingin agar 
ibumu tidak menjadi semakin bersedih atau baragkali kalian 
menganggap bahwa ibumu tidak berarti apa-apa lagi didalam 
hidupmu” 

"Tidak ibu, tidak" desis Wiyatsih disela-sela tangisnya. 

"Marilah" ajak ibunya. 

Wiyatsihpun kemudian dituntun, oleh ibunya kembali 
kedalam biliknya. Ketika mereka berpaling, mereka melihat 
Pikatan menutup pintu biliknya perlahan-lahan. 

Sehari-harian Wiyatsihpun kemudian berada didalam 
biliknya Namun demikian, ketika matahari menjadi semakin 
rendah, iapun bangkit dengan tiba-tiba, la teringat sawahnya 
yang sekotak, la harus pergi menyiram jagungnya yang sudah 
tumbuh supaya tidak menjadi layu. Sehari itu ia belum 
menengoknya sama sekali. 

Karena itu dengan diam-diam Wiyatsih keluar dari biliknnya 
setelah membenahi pakaiannya, la tidak melihat ibunya di 
pringgitan. Bahkan mungkin ibunya sedang pergi. Karena Itu, 
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maka iapun segera pergi ke sawahnya yang berada diujung 
bulak. 

Tidak ada seorangpun yang ada disawah yang kering itu. Di 
bulak yang luas itu, hanya terdapat rerumputan kering dan 
tanah yang pecah-pecah. Sinar matahari yang sudah mulai 
pudar, masih terasa hangat menyentuh kulit. 

Demikianlah seperti yang dilakukannya setiap hari Wiyatsih 
melintasi bulak itu seorang diri. Satu dua orang yang 
memperhatikannya dari ujung desa hanya mengelus dadanya 
sambil berdesis "Kasihan Wiyatsih. Sebenarnya ia gadis yang 
baik. Tetapi agaknya ia sudah menjadi korban ketamakan 
ibunya, sehingga sekarang ia dihinggapi oleh penyakit yang 
aneh itu" 

"Tetapi memang aneh” sahut kawannya "disaat-saat 
tertentu, Wiyatsih tetap sehat dan sadar, la tidak pernah 
mengigau dan bersikap seperti orang sakit ingatan apabila ia 
berada diantara kawan-kawannya, sehingga dengan demikian 
kawan-kawannyapun tidak takut kepadanya, la masih juga 
pergi mencuci pakaian seperti biasa. Bahkan ia masih dapat 
menanggapi gurau kawan-kawannya apabila mereka 
mempercakapkan Tanjung" 

"Mungkin, ia tidak sependapat dengan ibunya. Mungkin 
ibunya berkeberatan bahwa Wiyatsih berhubungan dengan 
anak muda itu. 

"Ah mana mungkin" berkata yang lain "Tanjung sudah 
mendapat modal yang cukup dari Nyai Sudati” 

"Atau Wiyatsih yang sebenarnya tidak suka kepadanva" 

"Itupuni tidak mungkin. Tanjung selalu mengawaninya 
berjalan" 

Merekapun terdiam. Ketika mereka memandang ketengan- 
tengah bulak, Wiyatsih seolah-olah telah hilang dibalik 
cakrawala. Yang mereka lihat kemudian adalah sebuah ara-ara 
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yang luas, kering dan gundul. Sekali-sekali mereka melihat 
debu yang putih diterbangkan oleh angin pusaran. Kemudian 
sambil menutup mata masing-masing merekapun segera 
berpaling. 

Dalam pada itu ketika Wiyatsih sampai disawahnya, ia 
terkejut ketika ia melihat Kesambi sudah duduk di pematang. 
Sambil berdiri anak muda itu berkata "Kau datang agak lambat 
Wiyatsih" 

Wiyatsih mencoba tersenyum. Tetapi masih tampak juga 
bendul dimatanya, sehingga Kesambipun kemudian 
mengetahui bahwa Wiyatsih baru saja menangis. 

"Kau menangis?" 

Wiyatsih mengangguk. 

"Kenapa?" 

Wiyatsih menggeleng sambil menjawab. "Tidak apa-apa. 
Gadis-gadis memang suka menangis” 

"Ah" desis Kesambi "Kau terlampau sadar akan dirimu 
sendiri dan semua persoalan yang menyangkut dirimu. 

Wiyatsih kini benar-benar tersenyum. Katanya "Bukankah 
demikian menurut kata orang? Gadis-gadis suka menangis. 
Kadang-kadang tanpa sebab. Dan aku telah menangis tanpa 
sebab" 

"Apakah sehari ini Tanjung tidak datang mengunjungimu" 

"Ah" wajah Wiyatsih tiba-tiba berkerut "jangan berkata 
begitu" 

"Maaf Wiyatsih, aku hanya bermaksud bergurau" 

"Aku tidak berkeberatan kau bergurau. Tetapi jangan 
menyiggung hubunganku dengan Tanjung. Kau harus tahu, 
bahwa hubungan yang ada itu sangat mengganggu 
perasaannku" 
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"Baiklah. Untuk seterusnya aku tidak akan menyebutnya 
lagi dalam hubungannya dengan kau" Kesambi berhenti 
sejenak, lalu."tetapi lihat, jagungmu bertambah besar. 
Agaknya belum ada orang yang melihatnya" 

"Mereka sama sekali tidak menaruh perhatian. Mereka 
menganggap aku sudah gila, sehingga sudah selalu perbuatan 
orang gila tidak akan banyak menarik perhatian" 

"Tetapi sebentar lagi, batang jagung ini akan tampak dari 
kejauhan dari jalan yang disebelah bulak ini. 

"Biarlah mereka tertarik kelak. Batang-batang jagung cepat 
tumbuh, sehingga dalam waktu yang dekat, orang-orang 
Sambi Sari yang melului jalan itu akan terheran-heran melihat 
batang-batang jagung ditengah-tengah bulak yang kering 
kerontang ini" 

Kesambi mengungguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
kemudian "Pada saat yang bersamaan aku akan menekankan 
tanggapan anak-anak muda di padukuhan kita tentang 
bendungan. Mereka agaknya mulai menyadari bahwa selama 
ini mereka telah tertidur" 

Wajah Wiyatsih tiba-tiba menjadi cerah. Katanya "Kau juga 
akan berhasil Kesambi. Marilah kita buktikan kelak, bahwa kita 
dapat membuat bendungan" 

"Ya. Kita harus berhasil" desis Kesambi. 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

Dipandanginya batang-batang jagungnya yang hijau segar. 
Memang terasa seperti peristiwa didalam mimpi. Ditengah- 
tengah bulak yang kering, telah tumbuh sekotak batang- 
batang jagung yang hijau segar, meskipun tidak sesegar 
batang-batang jagung di musim basah. 

Kita akan menyiram batang-batang jagung ini sekarang" 
berkata Wiyatsih. 

"Ya. Aku akan membantumu" 
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Keduanya kemudian mulai mengambil air turun naik tangga 
ditebing Kali Kuning yang tidak terlampau tinggi. Namun 
seperti biasanya. Kesambi pasti lebih dahulu menjadi lelah dan 
jatuh terduduk dengan nafas tetengah-engah. 

"Sebenarnya aku malu sekali "berkata Kesambi "kau lebih 
kuat dari aku. padahal aku seorang laki-laki dan kau seorang 
perempuan" 

"Apakah selamanya laki-laki harus lebih kuat dari 
perempuan?" 

"Terbukti tidak. Setidak-tidaknya kau" 

Wiyatsih tersenyum Dibiarkanmya Kesambi duduk 
ditanggul. sedang ia sendiri masih sibuk membawa lodong 
bamhu, bahkan kemudian sepasang untuk menyiram tanaman 
jagung yang tumbuh subur itu. 

Baru setelah tanaman yang sekotak itu basah, keduanya 
meninggalkan tempat itu. Kesambi seperti biasa mengambil 
jalan di sepanjang jalur Kali Kuning, sedang Wiyatsih 
menyusuri pematang yang kering ditengah-tengah bulak. 

Ketika ia sampai dirumahnya, agaknya ibunya sudah 
menjadi gelisah, karena ia tidak tahu kemana Wiyatsih pergi. 
Bahkan ibunya sudah minta agar Tanjung mencarinya. 

"Darimana kau Wiyatsih?" bertanya ibunya "Hampir saja 
Tanjung mencarimu kepinggir Kali Kuning" 

"Aku pergi kesawah ibu" jawab Wiyatsih. 

Ibunya menggeleng-gelengkan kepalanya. Agaknya 
Wiyatsih sudah tidak dapat dicegah lagi. Meikipun beberapa 
orang dukun sudah didatanginya, namun Wiyatsih sama sekali 
masih belum berubah, la masih selalu pergi kesawah diujung 
bulak. 

Tetapi kali ini Nyai Sudati tidak minta kepada Wiyatsih 
untuk menemui Tanjung. Ibunya masih melihat kesan yang 
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buram diwajah anak gadisnya itu, sehingga karena itu 
dibiarkannya saja Wiyatsih masuk kedalam biliknya setelah 
membersihkan diri di pakiwan. 

"Jadi, aku tidak perlu mencarinya lagi?" bertanya Tanjung. 

"Tentu tidak. Bukankah ia sudah pulang" sahut Nyai Sudati. 

"Sebenarnya aku sangat cemas dengan keadaannya itu" 
berkata Tanjung. 

" Kita sudah berusaha. Tetapi apaboleh buat. Bukan salah 
kita jika Wiyatsih masih saja dipengaruhi oleh mimpinya yang 
menyeretnya ke dalam perbuatan yang ganjil itu" 

"Tetapi apakah kita akan membiarkannya?" 

"Tentu tidak, Kita akan berusaha terus" berkata ibunya 

Tanjung mengangguk-anggukkan kepalanya. Memang ia 
sependapat, bahwa Wiyatsih harus sadar dari mimpinya. 

Tentu ia tidak akan ingin memper-isterikan seorang gadis 
yang dijangkiti penyakit syaraf seperti Wiyatsih itu. 

Demikianlah sejenak kemudian Tanjungpun minta diri. Hari 
sudah menjadi semakin gelap, dan disana-sini lampu minyak 
sudah mulai dinyalakan. 

Namun tiba-tiba langkahnya tertegun ketika dihalaman 
dilihatnya sesosok bayangan yang berdiri dihadapannya, 
seakan-akan sengaja menyilangkan langkahnya, sehingga 
karena itu maka Tanjungpun tertegun sejenak. 

"0" berkala Tanjung "kau Pikatan." 

Pikatan memandang Tanjung dengan tajamnya. Dan tiba- 
tiba saja ia menggeram "Kau memang memuakkan" 

"He” Tanjung terperanjat. Tetapi Pikatan tidak 
menunggunya menjawab. Dengan tergesa-gesa Pikatan 
melagkah meninggalkannya. Lewal pintu butulan ia masuk ke 
dalam rumahnya dan langsung menuju ke biliknya, 
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Tanjung masih berdiri termangu-mangu. Ketika ia 
berpaling, ia sudah tidak meliliat siapapun di pendapa. Nyai 
Sudati yang mengantarnya sampai di depan pintu, telah 
masuk kembali kedalam. Sedang bayangan Pikatanpun telah 
hilang dilongkangan. 

Tanjung menarik nafas dalam-dalam. Peristiwa itu hanya 
terjadi dalam sekejap. Seakan-akan sekilas cahaya kilat 
dilangit. Tetapi bekasnya ternyata menghunjam sampai 
kepusat jantung, la sama sekali tidak mengerti dan tidak 
menduga bahwa tiba-tiba saja Pikatan mengumpatinya. 

"Apakah aku sudah menyakiti hatinya? Aku tidak pernah 
berhubungan dengan anak itu. Aku tidak pernah berbuat apa- 
apa, bahkan aku telah membantu ibunya. Namun tiba-tiba 
saja Pikatan itu bersikap terlampau kasar kepadaku" 

Tanjung menarik nafas dalam-dalam. Namun iapun 
kemudian melangkahkan kakinya menuju keregol halaman. Di 
depan regol ia melihat salah seorang penjaga rumah Nyai 
Sudati sudah berdiri disisi pintu. 

"Kau sudah datang?" bertanya Tanjung. 

"0" orang itu mengangguk "ya. Tidak ada kerja lagi 
dirumah. Lebih baik duduk-duduk disini sambil minum 
minuman panas" 

Tanjung mengangguk-anggukkan kepalanya. Sekilas 
dipandanginya senjata orang itu. Senjata yang telah 
menggerakkan segenap bulu dikulitnya. 

"Jika seseorang tersentuh senjata itu. bagaimana kira-kira 
akibatnya" gumamnya didalam hati. Tetapi ia tidak bertanya. 
Bahkan iapun kemudian minta diri dan meninggalkan regol 
rumah Nyai Sudati itu. 

Sejenak kemudian maka penjaga regol yang lainpun telah 
datang pula. Keduanyapun kemudian duduk disisi pintu diluar 


450 




Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


regol. Satu dua masih ada orang yang lewal didepan regol itu. 
Tetapi sejenak kemudian jalan itu telah menjadi semakin sepi. 

"Sepi sekali" desis salah soerang dari keduanya. 

"Ya, rasa-rasanya memang sepi sekali beberapa malam ini" 

"Tiga hari yang lalu, malam bagaikan terbakar ketika 
terdengar suara titir. Ternyata dipagi hari seorang yang lewat 
dibulak 

panjang itu menemukan sesosok mayat" 

"Perbuatan Pikatan" bisik salah seorang dari mereka. 

"Bukan, bukan. Pikatan. Tiga hari yang lalu. Masa kau tidak 
ingat lagi" 

"0, mayat saudagar lurik dari Cupu Watu itu?" 

"Ya. Tentu ia sudah disamun dan dibunuh ditengah bulak" 

"Tidak, la tidak dibunuh ditengah bulak. Bukankah ia 
disamun tepat dipojok desa Cupu Watu itu sendiri dan karena 
ia melawan maka ia telah dibunuh dan mayataya diseret 
ketengah bulak. Itulah sebabnya ada titir, kareria ada orang 
yang melihat secara kebetulan peristiwa itu" 

Kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. Kemudian 
katanya "Tetapi kadang-kadang kita menemukan mayat tanpa 
ada pertanda apapun. Sekarang orang menjadi semakin takut 
keluar rumah dimalam hari. Kita telah kembali kepada suasana 
kejahatan seprti beberapa saat berselang" 

Berbareng mereka mengangguk-angguk. Yang seorang 
kemudian bergumam "Agaknya sekarang para penjahat justru 
sudah tidak takut lagi kepada Pikatan seperti disaat pertama 
kali ia bertindak. Mungkin penjahat-peinjahat itu sekarang 
berkelompok dalam jumlah yang cukup untuk melawan 
Pikatan" 
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"Itulah yang menggelisahkaln aku " berkata yang lain "jika 
mereka tidak takut lagi kepada Pikatan, apakah artinya kita 
berdua disini. Apakah kekuatan kita berdua dapat disejajarkan 
dengan kekuatan Pikatan?" 

"J ika demikian, kita berempat disini" 

"Kenapa berempat" 

"Kita berdua dan Pikatan kita hitung sama dengan kita 
berdua" 

Kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. Tentu 
Pikatan akan lebih banyak berbuat dihalamannya sendiri. 
Tentu bukan hanya mereka berdua sajalah yang harus 
menghadapinya, apabila ada beberapa orang penjahat 
memasuki halaman rumah itu. 

Demikianlah ketika malam menjadi semakin malam, seperti 
biasanya kedua orang itu tidak lagi berada diregol halaman. 
Mereka merasa lebih aman jika mereka berada di pendapa. 

J arak pandang mereka akan menjadi lebih jauh dan jika 
penjahat-penjahat itu memasuki halaman, maka mereka tidak 
akan segera mengetahui dimana kedua penjaga itu berada. 

Dalam pada itu, ditengah malam. Wiyatsih seperti biasanya 
keluar dari rumahnya lewat pintu butulan. la kini menjadi 
semakin mudah berbuat demikian. Langkah kakinya seakan- 
akan tidak lagi berdesir diatas lantai, sedang telinganya 
menjadi bertambah tajam pula, sehingga ia tahu benar 
membedakan desah nafas orang yang telah tertidur dan yang 
belum. 

Ketika ia turun dari tangga pintu butulan, ia terkejut. 
Ternyata yang berdiri dilongkangan kali ini adalah Puranti. 
Hampir saja ia memekik, seandainya Puranti tidak meletakkan 
jari telunjuknya dibibirnya. 
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Baru ketika mereka sampai dihalaman belakang, Wiyatsih 
dengan serta-merta memeluknya, sebagai seorang adik yang 
didera oleh perasaan rindu. 

"Lama sekali kau meninggalkan aku" berkata Wiyatsih. 

Puranti membelai rambut Wiyatsih seperti membelai 
rambut adiknya "Aku masih belum selesai" desis Piranti 
"persoalanku ternyata tidak terlampau sederhana" 

"Ah. agaknya kau benar-benar akan kawin" 

"Tidak Wiyatsih, tentu tidak, aku tidak akan kawin" 

Wiyatsih tidak segera menyahut. Ketika la mengangkat 
wajahnya. Dilihatnya Kiai Pucang Tunggal berdiri pula di 
tempat itu. Tetapi orang tua itu diam saja mematung. 

"Apakah kau benar-benar tidak akan kawin?" Puranti 
menggeleng "Tidak. Meskipun aku terdesak, tetapi aku tetap 
tidak akan kawin. Kalau aku gagal merghindarinya dengan 
baik-baik, aku akan pergi saja dari Cangkring” 

Wiyatsih memandang wajah Puranti didalam keremangan 
malam. Tetapi rasa-rasanya, matanya menjadi semakin tajam, 
sehingga ia dapat menangkap kilatan mata Puranti. Dan ia 
percaya bahwa Puranti berkata sebenarnya. 

"Siapakah laki-laki itu sebenarnya?" bertanya Wiyatsih. 

"Seorang laki-laki yang sudah mempunyai banyak isteri" 
jawab Puranti. Namun di dalam ueapan kata-katanya itu, 
terselip juga getaran perasaan seorang gadis. Dan bahkan 
Purantipun kemudian menundukkan kepalanya tersipu-sipu. 

'Bagaimai kalau yang ingin memperisteri itu seorang laki- 
laki yang belum pernah kawin. Seorang iejaka?" 

Puranti memandang wajali Wiyatsih ia melihat perasaan 
yang aneh tersirat pada sorot matanya. Tetapi sekali lagi 
Puranti menundukkan wajahnya, la dapat membaca getaran di 
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dada Wiyatsih. Wiyatsih memang menginginkan agar Puranti 
benar-benar menjadi kakaknya, meskipun kakak ipar. 

"Tentu pada suatu saat aku akan menerima reorang laki- 
laki" berkata Puranti "karena aku ingin hidup wajar seperti 
kebanyakan gadis. Aku tidak akan terus menjadi seorang 
petualang seperti sekarang. Dan ayahpun sudah mulai 
memperingatkan hal itu karena ayah menginginkan seorang 
cucu” 

Tanpa sesadarnya Wiyatsih berpaling kearah Kiai Pucang 
Tunggal yang hanya tersenyum saja mendengar pembicaraan 
itu. 


"Laki-laki itu pasti seorang yang pilih tanding" berkata 
Wiyatsih kemudian "yang dapat melampaui kemampuanmu 
dalam olah kanuragan" 

"Ah kenapa begitu?" bertanya Puranti. 

"Adalah menjadi kelajiman bahwa suami memiliki beberapa 
kelebihan dari seorang isteri” 

Puranti menggeleng sambil tersenyum "Pendapat itu tidak 
benar Wiyatsih. Tidak ada keharusan bahwa seorang suami 
harus memiliki kelebihan dari isterinya" 

"Bukankah suami harus melindungi isterinya" 

"Ya apabila isterinya memerlukan perlindungannya. Tetapi 
seandainya seorang isteri mempunyai kemampuan untuk 
melindungi dirinya sendiri, maka pasti ada hal lain yang 
diperlukannya dari seorang suami, karena keluarga bukan 
berarti ketergantungan kepada seseorang" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Ada juga niatnya 
untuk memancing perasaan Puranti terhadap kakaknya. Tetapi 
niatnya diurungkannya, karena keadaan kakaknya yang masih 
belum dapat dimengertinya. Sehingga dengan demikian, maka 
untuk sesaat Wiyatsih hanya menundukkan kepalanya saja 
sambil berdiam diri. 
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"Wiyatsih" berkala Puranti kemudian "aku datang malam ini 
karena aku rindu kepadamu. Dan yang lain, ayah akan 
mengatakan sesuatu kepadamu" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Dipandanginya wajah 
Kiai Pucang Tunggal yang tenang dan damai itu. 

"Nah, dengarkanlah" berkata Puranti kemudian, lalu kepada 
ayahnya ia berkata "Silahkanlah ayah” 

Wiyatsih menjadi berdebar-debar. Karena itu, maka iapun 
memperhatikan setiap patah kata yang kemudian dikatakan 
oleh Kiai Pucang Tunggal dengan saksama. 

"Wiyatsih" berkata Kiai Pucang Tunggal "musim kemarau ini 
ternyata terlampau panjang. Seharusnya hujan telah turun 
beberapa kali. Tetapi langit masih bersih dan tanah di daerah 
yang kering ini menjadi semakin kering. Namun demikian aku 
sudah melihat lembaran awan yang kelabu lewat. Bagiku itu 
adalah pertanda bahwa musim hujan akan segera datang" Kiai 
Pucang Tunggal berhenti sejenak, lalu "karena itu aku harus 
siap di padepokan menjelang jatuhnya hujan. Sawah dan 
ladang harus aku siapkan untuk tanaman musim hujan 
mandatang" 

"0" Wiyatsih berdesah, la mengerti, bahwa Kiai Pucang 
Tunggal akan minta diri kepadanya. 

"Karena itu Wiyatsih, aku terpaksa menghentikan latihan- 
latihan yang selama ini kita adakan" Kiai Pucang Tunggal 
melan jutkan. Tetapi itu bukan berarti bahwa kau harus 
berhenti. Kau sudah beberapa bulan berlatih. Kau ternyata 
memiliki kemampuan alamiah seperti kakakmu. Karena itu, 
kau begitu cepatnya menguasai pengetahuan dasar yang 
harus kau kembangkan sendiri. Kau sudah cukup memiliki 
bekal" 

Wiyatsih tidak menyahut. Tetapi dipandanginya saja Kiai 
Pucang Tunggal dengan tatapan mata yang buram. 
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"Puranti masih akan selalu mengunjungimu, meskipun tidak 
setiap hari sampai persoalannya sendiri selesai" 

"Jadi" suara Wiyatsih tertahan. 

"Kau dapat meningkatkan ilmumu sendiri. Ilmumu sudah 
cukup baik. Bahkan sadar atau tidak sadar, kau telah 
melampaui kemampuan orang kebanyakan, bahkan orang 
yang dikatakan berilmu sekalipun" 

Wiyatsih ternyata tidak meyakini kata-kata Kiai Pucang 
Tunggal meskipun tidak diucapkan. Tetapi agaknya Kiai 
Pucang Tunggal dapat menangkap kata hati yang tersirat pada 
tatapan matanya yang aneh itu. 

"Wiyatsih. Kau sampai saat ini memang belum pernah 
mempunyai perbandingan yang sebenarnya. Memang kadang- 
kadang kau perlu melihat dan bahkan menghayati suatu 
pengalaman, Meskipun hal itu berbahaya, namun untuk 
memberimu keyakinan bahwa kau memang sudah mampu 
berbuat sesuatu, sekali-sekali kau perlu mengalaminya" 

"Berkelahi?" 

"Ya" sahut Kiai Pucang Tunggal. 

"Jadi aku harus mencari perkara yang dapat menumbuhkan 
perkelahian" 

"Tentu tidak. Itu tidak baik. Tetapi kau dapat 
melakukannya didalam saat-saat tertentu apabila seseorang 
memerlukan bantuanmu" 

"Bagaimana aku tahu kalau seseorang memerlukan 
bantuanku, dan bagaimana aku akan mendapat kesempatan 
itu karena tidak ada seorangpun yang mengetahui bahwa aku 
berilmu" 

"Bukankah kerusuhan kini semakin menjadi-jadi" 

"Aku harus mencari perampok-perampok itu?" 
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Purantilah yang menyahut "Ya" 

"Tetapi aku tidak dapat melakukantnya" berkata Wiyatsih 
"Aku tidak dapat meninggalkan rumah ini terlampau lama, ibu 
pasti mencari aku" 

"Bukankah selama ini kau dapat melakukan latihan- 
latihan?" 

"0, tetapi aku berada dirumah. Kalau ibu mencari aku 
dengan memanggil namaku, aku akan segera mendengar dan 
berlari-lari pulang" 

"Lalu apa yang akan kau katakan tentang dirimu selama 
kau berada diluar rumah" 

"Kepakiwan" 

"Keringatmu membasahi seluruh tubuh dan pakaianmu" 

Wiyatsih termangu-mangu sejenak. Tetapi ia menjawab 
"Aku akan mengatakan bahwa udara terlalu panas" 

"Dimusim kemarau malam selalu dingin" 

Sekali lagi Wiyatsih termangu-mangu. Tetapi ia menjawab 
pula kekanak-kanakan "Tetapi pokoknya aku ada dirumah. Ibu 
akan menemukan aku meskipun aku berkeringat. Tetapi kalau 
aku pergi, rumah ini akan menjadi gempar dan ibu akan 
menjadi bingung" 

Puranti memandang ayahnya sejenak. Sedang Kiai Pucang 
Tunggalpun kemudian mengangguk-anggukkan kepalanya 
"Memang keluarga Wiyatsih agak lain dengan susunan 
keluarga kita, Aku dapat mengerti keadaannya "Kiai Pucang 
Tunggal berhenti sejenak sambil merenung, lalu "baiklah, 
pada suatu saat kau akan menemukan latihan-latihan serupa 
itu. Tetapi kau memang tidak boleh membuat perkara agar 
kau berkelahi" 

Wiyatsih mengangguk-angguk pula. Terlintas sejenak 
dikepalanya, usahanya untuk membuat Tanjung menjadi jera 
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mengajak ke pinggir Kali Kuning, Tetapi itu sama sekali bukan 
apa-apa. Bukan latihan yang dapat dinilai. 

"Sudahlah Wiyatsih "berkata Kiai Pucang Tunggal "kau akan 
menjumpainya dengan sendirinya kelak. Yang penting bagiku 
kini, aku akan minta diri meskipun sebenarnya aku masih 
kerasan disini. Namun setiap kali Puranti masih akan 
mengunjungimu" 

Wiyatsih tidak dapat menyahut karena terasa sesuatu 
menyekat tenggorokannya. Hanya kepalanya sajalah yang 
kemudian terangguk-angguk lemah. 

Ketika Kiai Pucang Tunggal menyentuh pundaknya, maka 
setitik air jatuh dari sudut matanya. 

"Berlatihlah terus" berkata Kiai Pucang Tunggal "kau 
menyimpan sesuatu yang menggelora didalam hatimu, seperti 
gelora niatmu membuat bendungan di Kali Kuning" 

Wiyatsih menganggukan kepalanya "Malam ini adalah 
malam terakhir dalam rangkaian latihan-latihanmu dariku 
dihalaman rumah ini. Besok pagi-pagi aku akan kembali ke 
padepokanku. Aku sudah terlalu lama tinggal di Alas 
Sambirata” 

Sekali lagi Wiyatsih mengangguk-angguk. Tetapi kali ini 
dipaksanya mulutnya berkata "Aku mengucapkan beribu-ibu 
terima kasih Kiai” 

Kiai Pucang Tunggal tersenyum, jawabnya "Kau memang 
seorang gadis yang pantas dibekali dengan ilmu. Cita-citamu 
yang tinggi itu kadang kadang akan menjumpai rintangan 
yang tidak kau bayangkan sebelumnya" 

Wiyatsih masih mengangguk-angguk. Namun tiba-tiba ia 
bertanya "Tetapi bagaimanakah apabila sampai pada suatu 
saat aku tidak dapat menyimpan rahasia tentang diriku ini?" 

"Apabila memang saatnya telah tiba, apaboleh buat. 

Ilmumu memang harus kau amalkan" 
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"Tetapi" Wiyatsih tidak melanjutkannya. Kepalanya 
tertunduk dan bibirnya terkatub rapat-rapat. 

Namun demikian agaknya Kiai Pucang Tunggal dapat 
meraba perasaannya. Katanya "Memang mungkin kau akan 
menjadi seorang gadis yang aneh. Tetapi lambat laun 
perasaan aneh itu akan hilang dengan sendirinya. Sampai saat 
ini Puranti sendiri masih berhasil membatasi diri sehingga tidak 
banyak orang yang mengetahui bahwa ia memiliki ilmu itu, 
justru karena aku mengetahuinya dan memberinya 
kesempatan keluar padepokan. Ilmunya dapat di amalkannya 
tanpa diketahui oleh tetangga-tetangga dekatnya" 

"Alangkah senangnya. Tetapi ibuku lain dan kakang Pikatan 
pun lain pula sikapnya" 

"Baiklah. Tetapi kesempatan itu memang akan datang" 

"Demikianlah maka malam itu Wiyatsih telah menitikkan air 
matanya. Meskipun Kiai Pucang Tunggal tidak terlalu lama 
memimpinnya, tetapi rasa-rasanya orang tua itu tellah 
memberikan banyak sekali bekal kepadanya menjelang hari 
depannya yang masih panjang. 

Dimalam-malam berikutnya kadang-kadang Wiyatsih 
merasa sepi apabila Puranti tidak datang, la harus terlatih 
sendiri. Namun demikian dicobanya untuk mengisi kesepian itu 
dengan ketekunan yang semakin tinggi. 

Kadang-kadang timbul pula niatnya untuk mengganggu 
para penjaga regol rumahnya. Sekaligus untuk meyakinkan 
dirinya, apakah kemampuannya memang dapat dipercaya. 
Tetapi ia selalu ragu-ragu jika seisi rumah terbangun 
karenanya. Meskipun ia berkerudung dan Ibunya pasti akan 
sangat cemas jika ia tidak berada didalam biliknya jika terjadi 
kekisruhan itu. 

Demikianlah maka Wiyatsih telah dibebani persoalan- 
persoalan yang membuatnya selalu merenung. Namun ia 
sadar sepenuhnya bahwa ia berhasrat untuk memecahkan 
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persoalan-persoalannya. la tidak sekedar termenung dan 
menyerahkan diri kepada keadaan. Tetapi ia selalu mencari 
kesempatan sebaik-baiknya, la ingin memenuhi pesan Kiai 
Pucang Tunggal dan Puranti. la memang harus menilai 
ilmunya tanpa membuat perkara. 

"Kesmpatan itu sulit sekali didapat" berkata Wiyatsih 
didalam hati. Namuni tiba-tiba ia mengerutkan keningnya 
sambil berkata "Mungkin aku dapat mencobanya" 

"Demikianlah, ketika pada suatu malam Puranti datang, ia 
mengutarakan rencananya. Tanpa menimbulkan korban dan 
kerugian bagi orang lain, ia akan mendapatkan kesempatan 
yang telah lama ditunggu-tunggunya. 

Puranti mendengarkannya sambil mengangguk-anggukkan 
kepalanya Katanya "Baik juga kau coba Wiyatsih. Tetapi 
bukankah kau sudah memperhitungkannya masak-masak. 

Wiyatsih mengangguk-angguk. Jawabnya "Aku sudah 
mempertimbangkannya masak-masak Puranti. Tetapi jika 
terjadi sesuatu diluar rencanaku, apaboleh buat" 

"Mudah-mudahan tidak. Aku akan mengawasinya dari 
kejauhan. Jika kau memerlukannya, aku akan membantu" 

"Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Tetapi aku kira kau akan dapat mengatasi kesulitan itu 
sendiri" berkala Puranti kemudian "namun aku akan tetap 
dekat" 

"Terima kasih" berkata Wiyatsih "aku akan segera mulai" 

Puranti memandang Wiyatsih sejenak. Dari sorot matanya, 
Puranti melihat kilatan kebulatan tekadnya. 

"Mulailah" 

Dalam pada itu, di pendapa rumah Nyai Sudati kedua 
penjaga regol rumah itu sedang duduk terkantuk-kantuk. 
Bahkan salah seorang dari mereka telah tertidur bersandar 
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tiang. Mereka memang sudah membagi tugas waktu mereka. 
Yang seorang tengah malam pertama, yang lain tengah 
malam kedua. Namun yang harus bertugas ditengah malam 
kedua, agaknya masih juga diganggu oleh kantuknya 
meskipun baru saja ia terbangun ditengah malam, saat 
mereka berganti tugas. 

Meskipun demikian, dengan susah payah ia mencoba 
bertahan, agar ia tidak tertidur lagi karenanya, karena 
tanggung jawab terberat ditengah malam kedua ini ada 
padanya. 

Ketika matanya sekejap terpejam, dan kemudian, sambil 
menggelengkan kepalanya ia berusaha, membuka matanya 
itu, ia terperanjat, la melihat sesosok tubuh melintas 
dihalaman. 

Dengan tangannya ia menggosok-gosok matanya. Apakah 
ia benar-benar melihat sesuatu?. 

Namun tiba-tiba saja matanya terbelalak, la memang 
melihat sesuatu. 

Meskipun demikian ia tidak segera membangunkan 
kawannya, la masih tetap duduk ditempatnya. la ingin 
meyakinkan apakah benar-benar yang dilihatnya itu sesosok 
tubuh seseorang. 

Dadanya menjadi berdebar-debar ketika ia melihat sesosok 
tubuh itu sekali lagi melintas dihalaman. Bahkan kemudian ia 
dapat melihat dengan jelas, bahwa yang sedang diamatinya 
itu benar-benar sosok tubuh seseorang. 

Setan manakah yang berani mengganggu rumah, ini geram 
penjaga itu didalam hatinya. Kemudian "Sebenarnya aku lebih 
senang duduk terkantuk-kantuk. Tetapi orang itu memang 
mencari lawan” 

Meskipun terasa juga dadanya berdesir, tetapi darahnya 
seakan-akan telah dijalari pula oleh nafas petualangannya 
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dimasa muda, la tidak dapat mengerti, perasaan apakah yang 
sebenarnya sedang melonjak didadanya. Apakah ia segan, 
cemas atau justru menjadi gembira karena ia mendapat 
kesempatan lagi untuk bermain-main dengan senjatanya. 

Namun jantungnya berdetak semakin cepat ketika ia 
melihat orang itu berdiri ditangga pendapa. Menilik sikapnya, 
orang itu pasti sudah mengetahuinya bahwa dipendapa itu 
ada dua orang penjaga. 

"Setan alas" penjaga itu mengumpat "apakah orang itu 
akan membalas dendam pada Pikatan? J ika demikian ia pasti 
benar-benar telah meyakini dirinya, bahwa ia dapat 
melampaui kemampuan Pikatan." 

Namun demikian, dengan sudut matanya penjaga yang 
masih tetap duduk diam ditempatnya itu mencoba mencari, 
apakah orang itu tidak hanya sendiri. 

Tetapi ternyata ia tidak melihat sesuatu. Meskipun demikian 
ia tidak boleh lengah. Mungkin masih ada orang-orang yang 
tersembunyi dibalik gelapnya malam. 

Orang itupun kemudian naik kependapa. Sambil bertolak 
pinggang ia memandang berkeliling. Nyala lampu minyak yang 
hampir padam melontarkan seberkas sinarnya dan jatuh 
diwajah orang itu. Tetapi ternyata wajahnya tertutup oleh 
sehelai ikat kepala. 

"Orang itu menyembunyikan wajahnya" berkata penjaga itu 
di dalam hati. 

Ketika orang itu maju selangkah lagi, penjaga itu tidak 
dapat tinggal diam. Orang itu tepat memandang kearahnya. 
Meskipun wajahnya tertutup, namun seakan-akan terasa pada 
penjaga itu, tatapan mata orang itu telah menembus jantung. 

Karena itu, maka perlahan-lahan ia berdiri. Digenggamnya 
senjatanya erat-erat. Setiap saat ia dapat menghadapi bahaya 
yang mengancam jiwanya. Tetapi orang itu sama sekali tidak 
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terkejut. Bahkan selangkah lagi ia maju. Kini ia berpaling 
kepada penjaga yang lain yang masih tidur bersandar tiang. 

"Siapa kau?" tiba-tiba penjaga itu menghardik. Suaranya itu 
telah mengejutkan penjaga yang lain pula, sehingga tiba-tiba 
saja iapun telah bangkit berdiri sambil menggosok matanya 

"Siapa orang itu?" tiba-tiba iapun bertanya. 

"Aku baru bertanya. Orang itu belum menjawab" 

Sejenak suasana di pendapa itu menjadi tegang. Tetapi 
orang itu sama sekali tidak menyahut, la berdiri saja 
termangu-mangu ditempatnya. Namun agaknya ia tidak akan 
lari. 


"Siapa kau he?" sekali lagi penjaga itu bertanya. 

Tetapi orang itu masih belum menjawab. 

Kedua penjaga itu saling berpandangan sejenak. Karena 
orang 

yang wajahnya tertutup itu sama sekali tidak menyahut, 
maka keduanya melangkah perlahan-lahan maju. Keduanya 
teluh bersiap dan memegang senjata masing-masing. 

"Jawablah" geram salah seorang penjaga itu. 

Masih belum ada jawaban. 

"He, apakah kau bisu? Atau kau tuli dan tidak mendengar 
pertanyaanku?" 

Orang itu tetap diam dan berdiri membeku ditempatnya. 
Namun tatapan matanya yang tajam membayangkan 
ketajaman hatinya dan niatnya dan niatnya yang 
mencurigakan. 

"Aku tidak dapat membiarkan kau berdiri disitu" berkata 
penjaga itu "pergi, atau aku akan mengambil tindakan 
kekerasan" 
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Tidak terdengar jawaban sama sekali. 

Kedua penjaga itu akhirnya kehilangan kesabaran. Mereka 
melangkah semakin dekat dengan senjata ditangan. 

"Apakah kau mencari seseorang atau memerlukan sesuatu 
di rumah, ini ? Jawab, atau kami akan menangkapmu" 

"Orang itu sama sekali tidak mengucapkan sepatah 
katapun. 

Dengan demikian maka kedua penjaga itu justru menjadi 
berdebar-debar. Tetapi ia tidak dapat membiarkannya tetap 
berdiri di pendapa. Apalagi dengan sikap yang menantang. 

Karena itu, maka keduanya telah menyangka bahwa orang 
itu pasti salah seorang kawan dari para penjahat yang pernah 
dibunuh oleh Pikatan seperti yang dicemaskannya, sehingga 
karena itu, maka keduanyapun segera bersiap untuk 
menghadapi setiap kemungkinan. Apalagi karena orang yang 
datang justru hanya satu orang. J ika ia bukan orang yang 
merasa dirinya pilih tanding, ia tentu tidak akan berani datang 
seorang diri untuk menghadapi Pikatan. 

Beberapa saat kedua penjaga itu masih berdiam diri. 

Namun senjata ditangan mereka telah bergetar. 

Tiba-tiba keduanya terperanjat ketika mereka melihat suatu 
gerakan yang mengejutkan, sehingga keduanyapun segera 
mengangkat senjata masing-masing. 

Namun ternyata bahwa gerakan itu adalah justru suatu 
loncatan mundur. Orang yang menyembunyikan wajahnya itu 
seperti terbang melucur turun ke halaman. Namun demikian 
kakinya menginjak lantai, tangangannya telah menggenggam 
sehelai pedang. 

Kedua penjaga itu menjadi berdebar-debar. Gerak kaki 
orang itu ternyata telah menegangkan dada mereka. Gerakan 
itu adalah gerakan yang menunjukkan kemampuan yang 
tinggi dari orang itu 
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Sejenak kedua penjaga itu saling berpandangan. Tetapi 
mereka sudah menyediakan diri untuk menjadi penjaga rumah 
Nyai Sudati beserta segala isinya. Jika keduanya tidak sanggup 
melakukan tugas sebaik-baiknya, maka Nyai Sudati pasti akan 
mencari orang lain sehingga mereka berdua akan kehilangan 
mata pencaharian. Selain sebidang tanah tandus yang hampir 
tidak menghasilkan apa-apa itu, keduanya tidak akan 
mendapatkan apapun lagi. Maka anak-anak mereka akan 
menjadi kelaparan pula seperti anak-anak tetangga mereka. 

"Pekerjaan ini jauh lebih baik dari merampok, meskipun aku 
mempunyai bekal kemampuan" berkata para penjaga itu 
didalam hatinya, sehingga dengan demikian maka keduanya 
telah menentukan sikap menghadapi orang yang tidak 
dikenalnya itu. 

Demikianlah mereka perlahan-lahan maju mendekati orang 
yang sudah berada dihalaman. itu. Perlahan-lahan pula 
mereka menuruni tangga. Mereka tidak boleh lengah, jika 
mereka masih ingin tetap melakukan tugas mereka disaat-saat 
mendatang. 

Ketika kedua penjaga itu sudah berada di halaman, maka 
merekapun segera menghadapi orang yang tidak mereka 
kenal itu dari arah yang berlawanan. Dengan nada yang datar 
salah seorang dari kedua penjaga itu berkata "Menyerah, pergi 
atau kau akan mati dihalaman rumah ini" 

Orang yang menyembunyikan wajahnya itu sama sekali 
tidak menyahut. Tetapi kini ia sudah benar-benar bersikap. 
Setiap kemungkinan akan dihadapinya dengan senjatanya 
pula. 

Agaknya kedua penjaga itupun yakin, bahwa orang itu tidak 
akan pergi dan tidak akan menjawab setiap pertanyaan, 
sehingga karena itu, maka tidak ada jalan lain kecuali dengan 
kekerasan. 
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Demikianlah kedua penjaga itu semakin mendekat. Ketika 
keduanya telah saling memberikan isyarat, maka hampir 
bersamaan keduanya menyerang orang itu dengan 
dahsyatnya. 

Tetapi orang itu memang sudah siap menghadapi 
kemungkinan yang manapun juga. Demikian serangan itu tiba- 
tiba, maka orang itu seakan-akan melenting menghindari. 
Tetapi begitu kedua serangan yang datang bersamaan itu 
lepas dan tidak menyentuh tubuhnya sama sekali, maka orang 
itulah yang membalas menyerang bertubi-tubi. 

Kedua penjaga itu terkejut. Serangan yang datang itu 
bagaikan banjir bandang. Karena itu, maka merekapun segera 
terdesak mundur. Namun, setelah mereka mulai 
menggerakkan senjata yang sudah lama disimpamiya itu, 
terasa darahnya yang seakan-akan telah mengendap itu 
tersalur kembali keseluruh urat-urat nadinya. Seakan-akan 
keduanya merasa hidup lagi dimasa-masa mudanya. Segera 
teringat pula bagaimana mereka menggerakkan senjata 
senjata mereka yang khusus itu. 

Sejenak kemudian, maka merekapun segera terlibat 
didalam perkelahian yang sengit. Senjata mereka berputaran 
dan sekali sekali beradu dengan dahsyatnya. 

Ternyata pangalaman kedua penjaga regol itu segera 
terungkat kembali. Perlawanan merekapun semakin lama 
menjadi semakin mantap. Meskipun sudah cukup lama mereka 
tidak berkelahi, namun ketika tangan-tangan mereka menjadi 
basah oleh keringat, maka seakan-akan semuanya telah 
bangkit kembali didalam dirinya. 

Tetapi lawannya adalah orang yang mampu bergerak 
sangat cepat bagi mereka. Seakan akan semakin lama justru 
menjadi semakin lincah. Meskipun demikian, terasa bahwa 
orang itu tidak begitu gairah menggerakkan senjatanya. 
Kadang-kadang kedua penjaga yang berpengalaman itu, 
merasakan keragu-raguan lawannya. Bahkan didalam 
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benturan-benturan, kekuatan yang terjadi, terasa sekali bahwa 
orang yang menyembunyikan wajahnya itu tidak bertempur 
dengan sepenuh hati. 

Namun demikian, disaat-saat orang itu menggerakkan 
senjatanya dan menyerang kedua penjaga itu kadang-kadang 
menjadi bingung. Benturan senjata diantara mereka, 
menunjukkan betapa besar kekuatan orang itu. Tetapi 
kadang-kadang kekuatan itu sama sekali tidak tersalur pada 
senjatanya yang berkilat-kilat itu, karena keragu-raguan, 
sehingga hampir saja senjata itu terlepas dari tangannya. 

Dengan berbagai macam pertanyaan di dada kedua 
penjaga itu bertempur terus. Mereka merasa bahwa lawannya 
selain ragu-ragu, juga masih belum berpengalaman. Namun 
demikian, kedua penjaga itupun sadar, bahwa meskipun orang 
itu belum berpengalaman, tetapi landasan kemampuannya 
benar-benar menggetarkan dada mereka. Bahkan kadang- 
kadang sangat berbahaya bagi mereka. 

Lambat laun, semakin terasa oleh kedua penjaga itu, 
bahwa mereka tidak akan mampu mengimbangi kecepatan 
bergerak lawannya. Tanpa membicarakannya, keduanya 
dijalari oleh tanggapan yang sama atas orang itu. Tentu orang 
itu baru turun dari perguruan. Agaknya sudah lama ia 
mendendam Pikatan, dan setelah ia yakin akan 
kemampuannya, maka iapun segera datang untuk melepaskan 
dendamnya. 

Sebenarnya kedua penjaga itu melihat kelemahan- 
kelemahan yang kadang-kadang terselip pada tata gerak 
lawannya. Tetapi kemampuannya terlalu tinggi untuk dapat 
ditembus. Sehingga dengan demikian, yang mampu 
dilakukannya adalah bertahan, itupun dengan banyak sekali 
kesulitan. Kadang-kadang keduanya terdesak beberapa 
langkah, sebelum mereka menemukan kesempatan untuk 
memperbaiki keadaannya. 
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Tetapi keragu-raguan dan kebimbangan tetap membayangi 
lawannya. Senjatanya yang sudah hampir menyentuh bahu, 
tiba-tiba ditariknya tanpa melukai penjaga itu. Selain 
menyobekkan bajunya. Bahkan ketika senjata orang itu 
membentur senjata dari salah seorang penjaga regol itu 
sehingga tubuhnya terputar beberapa kali ia tetap ragu-ragu. 

Ternyata orang itu tidak memanfaatkan saat-saat yang 
sangat lemah, apalagi saat lawannya membelakanginya. 
Senjatanya hanya teracu sejenak, lalu ditariknya kembali. 

"Aneh sekali" desis kedua penjaga itu didalam hatinya. 
Meskipun demikian merekapun bertempur terus. Namun sikap 
lawannya yang seakan-akan, tidak bersungguh-sungguh 
itupun sangat mempengaruhi hati mereka. 

Tetapi ternyata bahwa hiruk pikuk perkelahian yang terjadi 
hanya beberapa langkah di depan pendapa itu telah terdengar 
oleh Pikatan. Berbeda dengan latihan-latihan yang diadakan 
oleh Puranti dan Wiyatsih jauh dikebun belakang, maka telinga 
Pikatan yang tajam berhasil menangkap dentang senjata dan 
langkah-lang-kah kaki dari orang-orang yang sedang terlibat 
dalam perkelahian itu. 

Sejenak Pikatan dibakar oleh darah jantannya. Dengan 
serta merta ia bangkit berdiri. Dengan wajah yang tegang ia 
mencoba memperhatikan suara itu. Dan iapun kemudian 
menjadi pasti bahwa telah terjadi perkelahian dihalaman 
depan rumahnya. 

Tetapi ketika disadarinya bahwa tangan kanannya telah 
lumpuh, tiba-tiba darah Pikatan yang mendidih itu rasa- 
rasanya menjadi beku. Dengan hati yang pedih ia terduduk 
kembali di pembaringannya. Kini, ia telah sadar sepenuhnya 
apa yang dihadapinya. Matanya tidak lagi berat dan pengaruh 
mimpinya telah hilang. Namun justru demikian, maka hatinya 
telah dibelit lagi oleh keputus-asaan. 
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"Apakah orang itu akan membalas dendam terhadap 
Pikatan yang dianggapnya telah membunuh kawan- 
kawannya?, pertanyaan itulah yang pertama-tama merayapi 
dadanya. Jika demikian, apaboleh buat. Hal itu sudah aku 
duga sebelumnya, suatu saat pasti akan datang, karena 
Wiyatsih tidak mau membersihkan namaku" 

Dan tiba-tiba saja Pikatan itu meloncat berdiri sambil 
menggeram "Wiyatsih harus melihat, bagaimana penjahat itu 
memenggal kepalaku" 

Dan tiba-tiba saja Pikatan segera berlari keluar dari 
biliknya. Tetapi langkahnya tertegun ketika ia melihat ibunya 
dengan cemas keluar pula dari biliknya 

"Pikatan, apa yang telah terjadi?" 

Pikatan menggelengkan kepalanya. Jawabnya "Aku tidak 
tahu ibu. Mungkin orang-orang yang akan memenggal leherku 
itu telah datang. Aku akan menunjukkan kepada Wiyatsih, 
bagaimana sebenarnya akibat dari kebodahannya" 

"Apakah salah Wiyatsih?" 

"Wiyatsih membiarkan ceritera tentang Pikatan yang 
tersebar itu. ini adalah akibatnya meskipun aku tidak pernah 
berbuat apapun juga" 

"Tetapi itu bukan salah Wiyatsih" berkata ibunya Pikatan, 
"aku kira kedua penjaga itu memang sedang berkelahi. 
Mungkin mereka memerlukan bantuan. Bukankah kau pernah 
mengikuti pendadaran untuk menjadi seorang prajurit. 
Seandainya benar orang itu datang untuk membalas dendam, 
apakah kau hanya akan memanggil Wiyatsih untuk sekedar 
menyaksikan kau menyerahkan kepalamu?" 

"Aku memang pernah menjadi seorang calon prajurit ibu, 
tetapi sebelum aku cacat. Kini aku tidak berarti lagi setelah 
tanganku menjadi cacat. Sebelah tanganku mati dan karena 
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itu aku tidak akan dapat berbuat apa-apa lagi selain 
menyerahkan leherku. 

"Kau telah membunuh dirimu" 

"Aku tidak peduli" sahut Pikatan. Terkilas di kepalanya, 
bagaimana ia pasrah ketika seekor harimau hampir saja 
membinasakannya. Tetapi harimau itu mati terkapar tanpa 
diketahui sebabnya. 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam, Dipandanginya bilik 
adiknya yang masih tertutup. 

"Wiyatsih pasti menjadi ketakutah jika ia mengerti apa yang 
sedang terjadi. 

"Aku akan membangunkannya" 

"Kenapa ibu mencegah aku. Aku akan membangunkannya 
dan membawanya kependapa" 

"Jangan gila. Kaupun harus menyingkir jika kau tidak akan 
melakukan perlawanan. Aku tidak mau anak-anakku menjadi 
korban kejahatan itu" 

"Biarkan saja aku ibu. Bukankah aku memang sudah tidak 
berguna" 

"Tidak" tiba-tiba ibunya berlari kesebuah kentongan kecil 
disudut, kentongan yang memang digantungkan disitu, untuk 
memberikan isyarat jika diperlukan 

Sejenak kemudian suata kentongan itu telah bergema. Titir. 

Para pelayan yang ada dibelakangpun telah terbangun 
pula. Setiap laki-laki segera menyambar senjata dan dengan 
hati-hali keluar dari bilik masing-masing. 

Pikatan menjadi termangu-mangu sejenak. Tetapi ia 
memang sudah tidak dapat berpikir bening. Cacat tangannya 
benar-benar telah mempengaruhinya, apalagi dalam keadaah 
serupa itu. Setiap kali ia memerlukan tangannya itu, dan 
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setiap kali ia menyadari bahwa tangannya cacat, maka hatinya 
selalu dibakar oleh kekecewaan yang tiada taranya, sehingga 
ia telah kehilangan keseimbangan berpikir. 

"Ternyata aku hanya menjadi beban perempuan. 
Dipertempuran aku menjadi beban Puranti, dan di rumah ini 
aku menjadi beban ibu. Mungkin kelak aku akan menjadi 
beban Wiyatsih jika ibu menjadi semakin tua" Pikatan 
menundukkan kepalanya dalam-dalam "buat apa sebenarnya 
aku bertahan terus?" 

Dalam pada itu. tiba-tiba saja ia meloncat berlari kepintu 
pringgitan. Ibunya yang menyaksikannya, terkejut karenanya, 
sehingga iapun berteriak "Pikatan, Pikatan. Jangan keluar" 

Tetapi Pikatan tidak menghiraukannya lagi. Meskipun 
sekejap ia berhenti, namun kemudian dengan tangan kirinya 
dilontarkannya selarak pintu depan. Dan sekejap kemudian 
pintu itupun segera terbuka. 

Pikatan masih melihat beberapa orang berlari-lari 
kehalaman depan, la masih melihat sesosok bayangan 
bertempur melawan kedua penjaganya. Namun sejenak 
kemudian ia berteriak "I nilah Pikatan. J ika kau mendendam 
kepada Pikatan, akulah orangnya. Bukan tikus-tikus penjaga 
regol itu" 

Dengan serta-merta perkelahian yang terjadi dihalaman 
itupun terhenti. Semua orang berpaling kepintu pringgitan. 
Mereka melihat Pikatan berdiri tegak didalam bayangan 
cahaya lampu di dalam rumah. Yang tampak oleh mereka 
hanyalah sebuah bayangan hitam yang tegak diinulut pintu. 
Sebelah tangan Pikatan itu terkulai lemah, sedang tangan 
yang lain menepuk dadanya. 

"Ayo, Inilah Pikatan. Kalau kau memang bernafsu untuk 
membunuh, bunuhlah Pikatan. Jangan orang-orang yang sama 
sekali tidak bersalah itu" 

"Pikatan" terdengar suara ibunya. 
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"Pikatan telah cacat" berkata Pikatan selanjutnya "kau 
dapat, membunuhnya dengan mudah, karena Pikatan tidak 
akan melawan. Tetapi jika kau sudah membunuh Pikatan, kau 
tidak boleh mencari tumpuan dendammu pada orang lain." 

Orang yang menutup wajahnya di dalam keremangan 
malam dihalaman berdiri termangu-mangu. Namun ternyata 
kata-kata Pikatan itu telah mengguncangkan dadanya. Di 
dalam hati ia berkata "Pikatan benar-benar telah kehilangan 
segala-galanya" 

"He, kenapa kau diam saja?" Pikatan berteriak "bunuh aku 
untuk memuaskan hatimu" 

Tetapi orang yang berdiri dihalaman itu sama sekali tidak 
menyahut, la masih berdiri tegak seperti sebatang tonggak. 
Bahkan hampir setiap orang menduga bahwa ia menjadi 
keheran-heranan melihat Pikatan berdiri dimuka pintu. 

Tetapi orang-orang yang ada dihalaman itu bukan saja 
heran melihat orang asing yang terheran-heran itu, tetapi 
merekapun menjadi heran meliliat sikap Pikatan yang tidak 
mereka duga-duga. Mereka menyangka bahwa Pikatan akan 
langsung turun kehalaman dan langsung pula menyerang 
orang yang tidak mereka kenal itu. Namun ternyata Pikatan 
berbuat diluar dugaan mereka sama sekali. 

Sejenak halaman rumah itu menjadi tegang. Pikatan berdiri 
tegak dimuka pintu dengan dada tengadah. Tetapi bukan 
karena kemarahan yang memaksanya untuk bertempur, 
namun justru karena ia sudah pasrah sama sekali akan 
nasibnya karena hatinya yang sudah hangus dibakar keputus- 
asaan. 

Tidak seorangpun yang dapat membayangkan, apa yang 
akan terjadi. Suara titir dirumah itu sudah diam, karena Nyai 
Sudati yang kini berdiri termangu-mangu dibelakang Pikatan. 
Tetapi justru suara titir itu sudah menjalar sampai ketempat 
yang jauh, meskipun suara titir itu tidak dapat memaksa 
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seorang laki-lakipun keluar dari rumah mereka, karena justru 
suara titir itu telah mencengkam mereka dalam ketakutan. 

Tiba-tiba ketegangan dihalaman itu koyak, ketika orang 
asing itu mulai bergerak. Demikian ia melangkah, maka para 
penjaga regolpun bergerak pula meskipun nafas mereka rasa- 
rasanya sudah akan putus. Tetapi disamping mereka kini 
berdiri beberapa orang laki-laki meskipun mereka hampir tidak 
berilmu dan dipendapa berdiri Pikatan yang telah membuat 
mereka menjadi bingung. 

Melihat orang itu bergerak, Pikatanpun melangkah maju. 
Kini ia berdiri tepat diluar pintu. Sekali lagi ia berkata "Ambilah 
jiwa Pikatan, tetapi jangan orang-orang yang tidak bersalah 
itu. Mereka hanya sekedar mencari nafkah untuk anak dan 
isterinya. Sedang Pikatan adalah orang yang sudah tidak 
mempunyai harapan apapun dihari depan" 

Pikatan terkejut ketika tiba-tiba saja ibunya berlari dan 
memeluknya dari belakang "Tidak. Tidak Pikatan. Kau tidak 
boleh menjadi korban. Kau adalah satu-satunya anakku laki- 
laki. 

"Aku sudah tidak berguna lagi" 

"Tidak, tidak. J angan bunuh Pikatan" suara ibunya jadi 
serak. 

Sekali lagi suasana dicengkam oleh kesenyapan. Yang 
terdengar adalah suara isak Nyai Sudati yang masih saja 
memeluk Pikatan seperti memeluk anak bayinya. 

Tetapi tidak hanya suara isak Nyai Sudati. Ada suara lain 
yang mereka dengar. 

Ketika mereka berpaling, dilihatnya orang yang tidak 
mereka kenal itu menundukkah kepalanya. Sekali-sekali orang 
itu mengusap matanya. Dan tiba-tiba saja diluar dugaan pula, 
orang itu loncat dan berlari, sama sekali tidak menyerang 
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Pikatan. Tetapi justru masuk kedalam gelapnya malam 
dihalaman. 

"Tunggu" teriak Pikatan, la siap untuk berlari menyusul 
orang yang tidak dikenal itu. Tetapi ibunya masih 
memeluknya. 

Pikatan adalah seorang laki-laki yang bertubuh kuat, la 
dapat mengibaskan ibunya, sedang perempuan setengah tua 
yang lemah. Tetapi rasa-rasanya tangan ibunya itu 
mempunyai kekuatan seribu kali lipat dari kekuatannya. 
Apalagi ketika ia mendengar suara ibunya disela-sela 
sedannya "Jangan Pikatan. Jangan. Kalau hanya akan 
membunuh diri, jangan kau susul orang itu. Tetapi kalau kau 
masih bersikap jantan, aku akan melepaskan kau" 

Terasa tubuh pikatan menjadi lemah. Kepalanya tertunduk 
dalam dalam, la kehilangan segenap kekuatannya ketika 
ibunya kemudian membimbingnya masuk kedalam. 

"Kau adalah anakku. Aku telah melahirkanmu bagaikan 
seseorang yang berjuang di medan perang. Aku dapat mati 
dalam perang itu. Kini aku tidak akan merelakan kau, anakku 
yang aku lahirkan dengan susah payah, menjadi korban 
keputus-asaan itu" 

Seperti tidak bertenaga lagi Pikatan kemudian didudukkan 
di pembaringannya, Kepalanya yang tunduk menjadi semakin 
tunduk, Terasa sesuatu menyentuh hatinya ketika ibunya 
membelai rambutnya sambil berkata "Pikatan. Ketika kau 
masih bayi, kau adalah anakku. Sekarang kau tetap anakku, 
dalam keadaan apapun dan dalam keadaan yang 
bagaimanapun" 

Namun tiba-tiba dada Nyai Sudati berdesir. Anaknya tidak 
hanya seorang, la masih mempunyai seorang anak 
perempuan lagi. Karena itu maka tiba-tiba ia berkata 
"Tinggallah disini Pikatan. Aku akan menengok adikmu. Kau 
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jangan pergi, apalagi menyusul penjahat itu kalau kau tidak 
ingin membuat ibumu cepat mati" 

Tanpa disadarinya Pikatan menganggukkan kepalanya, 
seperti dimasa kanak-kanaknya jika ibunya melarangnya 
bermain disungai, apabila sungai itu sedang banjir bandang. 

Dengan tergesa-gesa Nyai Sudati berlari-lari ke bilik 
Wiyatsih. Tetapi alangkah kagetnya, ketika ia melihat 
pembaringan itu kosong. Selembar kain panjang yang agaknya 
dipakai oleh Wiyatsih sebagai selimut, masih terkapar 
dipembaringannya. Agaknya gadis itu pergi dengan tergesa- 
gesa. 

Dengan berlari-lari kecil Nyai Sudati pergi kepintu butulan. 
Ternyata pintu butulan yang tampaknya masih tertutup itu, 
sudah tidak diselarak lagi. 

"Wiyatsih" hampir diluar sadarnya Nyai Sudati memanggil 
"Wiyatsih, dimana kau?" 

Tidak terdengar jawaban, sehingga dada Nyai Sudati 
menjadi semakin berdebar-debar. Nyai Sudati bukannya 
seorang perempuan yang memiliki kekuatan apapun, la 
adalah seorang perempuan biasa seperti perempuan Sambi 
Sari yang lain. Tetapi ada kekuatan yang,kadang memancar 
dihati seorang ibu. Kekuatan yang tumbuh jika ia sedang 
mencemaskan nasib anaknya. Itulah sebabnya, meskipun 
suara titir masih bergema, dan kekalutan berpusar dihalaman 
rumahnya, namun tiba-tiba tanpa perasaan takut sama sekali 
Nyai Sudati membuka pintu butulan dan berlari menghambur 
keluar, la sama sekali tidak memikirkan apa yang 
menunggunya diluar karena hampir semua orang sedang 
berkumpul dihalaman depan. Namun bahwa Wiyatsih tidak 
ada dibiliknya, mendorongnya untuk berbuat apa saja. 

Dilongkangan, Nyai Sudati berteriak nyaring memanggil 
nama anaknya "Wiyatsih, Wiyatsih" 
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Ternyata suaranya telah mengejutkan orang-orang yang 
ada di halaman depan. Dengan tergesa-gesa beberapa orang 
berlari-lari mengelilingi rumah pergi kelongkangan. 

Kedua penjaga regol yang ada didepanpun, saling 
berpandangan sejenak, Salah seorang dari mereka berkata 
"Cepat, lihat apa yang terjadi dengan Wiyatsih itu, aku akan 
mengawasi halaman ini" 

Salah seorang dari merekapun kemudian berlari-lari 
kelongkangan. Dilihatnya Nyai Sudati berdiri dengan gelisah. 
Beberapa orang pelayannya yang mendatanginya segera 
dibentaknya "Ayo cari Wiyatsih" 

Beberapa orang berdiri saja terheran-heran. Namun 
kemudian merekapun menghambur kesegenap bagian rumah 
itu untuk mencari Wiyatsih. 

Dalam pada itu, Pikatan yang berada didalam biliknya 
mendengar juga ibunya memanggil adiknya. Ada hentakan 
didalam hatinya untuk berbuat sesuatu. Bagaimanapun juga 
Wiyatsih adalah adiknya. Apalagi setelah terasa betapa ikatan 
kekeluargaan yang tidak akan dapat dihapuskan oleh 
perbedaan pendirian dan sikap. Betapapun juga, ternyata 
ibunya adalah ibunya. Dan hati seorang ibu tidak akan 
berubah di dalam saat-saat yang gawat bagi anaknya, karena 
ibunya itu pulalah yang telah melahirkannya. 

Pikatan tidak dapat menahan gelora hatinya. Terasa 
matanya menjadi panas, dan tenggorokannya serasa 
tersumbat. 

Sekali lagi ia masih mendengar suara ibunya memanggil 
"Wiyatsih. Wiyatsih" 

Hati Pikatan yang seakan-akan telah berubah menjadi batu. 
Tetapi tiba-tiba saja suara ibunya yang memanggil adiknya itu 
telah menggerakkannya. Seperti bukan atas kemauannya 
sendiri, tetapi didorong oleh, gerak naluriahnya, Pikatan 
berdiri dan melangkah perlahan-lahan keluar dari biliknya dan 
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lewat pintu butulan turun kelongkangan. Dilihatnya 
longkangan itu justru sudah sepi karena orang-orang yang 
berkerumun telah memencar mencari Wiyatsih sampai 
kekebun belakang. 

Perlahan lahan Pikatan berjalan di deretan ruangan- 
ruangan dibelakang rumahnya. Ruangan-ruangan yang 
dipergunakan sebagai bilik pelayan-pelayannya. Pakiwan dan 
agak terpisah adalah gedogan. Beberapa ekor ternak berada 
dikandang itu. Disebelahnya adalah kandang kuda dan 
disebelahnya lagi adalah setumpuk jerami. 

Pikatan mengerutkan keningnya ketika ia mendengar suara 
kuda meringkik. Tiba-tiba saja timbul curiganya. Masih seperti 
didalam mimpi ia melangkah mendekati kandang kuda itu. 

Tiba-tiba Pikatan terkejut, la melihat sesosok tubuh 
melekat pada dinding kandang. Sesosok tubuh yang terduduk 
membeku sambil melingkarkan badannya. 

Ketika Pikatan menjadi semakin dekat, tiba-tiba saja sosok 
tubuh itu meloncat dan langsung berlari memeluknya sambil 
menangis "Kakang aku takut. Aku akut” 

"Wiyatsih, kenapa kau berada disitu?" 

"Aku takut kakang. Takut sekali" 

"Wiyatsih, Wiyatsih" dengan tangah kirinya Pikatan 
mengguncang tubuh adiknya. Tetapi adiknya memeluknya 
semakin erat, 

Ternyata suara keduanya didengar oleh ibunya yang 
sedang mencarinya pula, sehingga sambil berlari-lari ia 
berteriak "Apakah kau menemukan Wiyatsih?" 

"Kau disitu?" bertanya ibunya pula. 

Yang terdengar adalah suara Wiyatsih "Ibu. Ibu" 

Wiyatsih melepaskan kakaknya, kemudian ia berlari pula 
mendapatkan ibunya dan memeluknya erat-erat. Terasa oleh 
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ibunya tubuhnya menggigil dan pakaiannya basah oleh 
keringat. 

"Dimana kau bersembunyi Wiyatsih?" bertanya ibunya 
sambil mencium anaknya. Meskipun Wiyatsih Sudah dewasa, 
dan kadang-kadang mereka berbantah, tetapi kecintaan 
seorang ibu tidak akan pernah larut. 

"Aku bersembunyi disudut kandang ibu” 

"Kenapa kau bersembunyi disana?" 

"Aku takut sekali. Aku sangka penjahat-penjahat itu akan 
memasuki rumah. Aku tidak sempat berbuat apa-apa kecuali 
bersembunyi" 

"Ibu mencarimu Wiyatsih" 

"Ibu berdiri dimuka pintu bersama kakang Pikatan. Aku 
terlalu takut, Dan aku berlari ke belakang bersembunyi disudut 
kandang" 

"Wiyatsih" Pikatan menyahut dalam nada yang dalam 
"ketahuilah, bahwa caramu itu adalah cara yang sangat 
berbahaya. Kau akan dapat diterkamnya dan dilarikannya. 
Kalau penjahat-penjahat itu mengetahui kau ada disana, 
mereka tidak akan bersusah payah berkelahi. Mereka akan 
menangkapmu dan mempergunakan kau sebagai perisai. 
Mungkin mereka memerlukan uang, memerlukan harta benda 
atau mungkin jiwaku. Tetapi dengan mengancam 
keselamatanmu, mereka dapat mengajukan tuntutan apa saja. 
Bahkan dapat terjadi, setelah tuntutannya diberikan, kau 
dibawanya pula" 

"0" pelukan Wiyatsih menjadi semakin, keras. 

"Sudahlah Wiyatsih, marilah kita masuk. Untunglah 
penjahat itu sudah pergi” 

"Kakak telah mengusirnya?" 
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Pikatan tidak menyahut. Tetapi kepalanya tertunduk dalam- 
dalam. 

"Meskipun kakakmu tidak berbuat apa-apa, Wiyatsih, 
ternyata penjahat itu terpangaruh oleh kehadirannya, la 
segera melarikan dirinya" 

Pikatan masih berdiam diri, Dan tiba-tiba saja ia berdesah 
panjang sekali. 

"Sudahlah, marilah kita masuk" ajak ibu Wiyatsih. Lalu 
dibimbingnya Wiyatsih masuk pintu butulan diikuti oleh 
Pikatan sambil menundukkan kepalanya. 

Beberapa orang yang kemudian berdiri pula disekitar 
kandang itu menyaksikannya dengan dada yang berdebar- 
debar. Untunglah bahwa penjahat itu agaknya memang hanya 
seorang dan tidak melihat Wiyatsih berada disudut kandang. 
Jika demikian, maka keadaan Wiyatsih pasti akan menjadi 
berbahaya sekali. 

Dengan kasih seorang ibu dibimbingnya Wiyatsih masuk 
kedalam biliknya. Sambil mengibaskan pakaian Wiyatsih yang 
kotor, ibunya berkata "Bergantilah, Pakaianmu kotor dan 
basah oleh keringat" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Dan ibunya 
menjadi semakin heran ketika ia melihat pakaian Wiyatsih 
yang seakan-akan hanya sekedar dilekatkan saja pada 
tubuhnya. 

"Aku tergesa-gesa sekali" berkata Wiyatsih yang seakan- 
akan dapat mengerti perasaan ibunya. 

Ibunya mengangguk-aggukkan kepalanya, dibantunya 
Wiyatsih mengambil pakaiannya di geledog. Kemudian 
katanya "Bergantilah. Tenangkan hatimu, semuanya sudah 
berlalu" 

"Tetapi bagaimana dengan besok atau lusa?" 
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"Jangan kau risaukan sekarang" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

Dipandanginya saja ibunya yang keluar dari biliknya. 

Demikian ibunya hilang dibalik daun pintu, maka 
Wiyatshpun segera menutupnya rapat dan menyelaraknya dari 
dalam. Sambil menarik nafas dalam-dalam, ia membuka 
kainnya yang kotor oleh debu kandang. Tetapi ternyata bahwa 
dibawah kainnya yang seakan-akan hanya dilekatkan padai 
tubuhnya itu, ia memakai pakaian seorang laki-laki. Celana 
sampai kelutut dan selembar baju laki-laki yang dilingkarkan 
saja diperutnya, dibawah kainnya yang tidak teratur. 

Yang mula-mula dilakukannya adalah melepaskan pakaian 
laki-laki itu. Dengan teliti pakaian itu disembunyikannya agar 
tidak seorangpun yang akan dapat menemukannya, 
seandainya ia sedang pergi kesawah. 

Baru kemudian ia teringat, bahwa dengan demikian ia 
harus segera mengenakan pakaiannya yang bersih dan tidak 
basah, oleh keringat. 

Tetapi rasa-rasanya keringatnya masih saja mengalir. 

Bukan karena kelelahan setelah ia mencoba berkelahi dengan 
dua orang penjaga rumahnya, tetapi karena hatinya masih 
saja berdebar-debar dan gelisah, kalau-kalau kakaknya dapat 
mengetahui apa yang baru saja dilakukannya. 

"Untunglah, agaknya mereka tidak mengerti apa yang 
sebenarnya sudah terjadi" 

Namun demikian, hatinya yang pedih karena sikap Pikatan, 
terasa menjadi semakin pedih. Pikatan benar-benar tidak 
dapat diharapkannya lagi. 

"Apakah yang terjadi jika benar-benar seorang penjahat 
datang untuk melepaskan dendamnya? Kakang Pikatan benar- 
benar telah berputus-asa dan bahkan hampir-hampir seperti 
seseorang yang sedang membunuh diri” 
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Wiyatsih terduduk dengan lemahnya di pembaringannya. 
Ketika teringat olehnya, bagaimana ibunya memeluk kakaknya 
yang pasrah akan jiwanya, tanpa disadarinya air matanya 
mengalir dipipinya. 

Wiyatsih terkejut ketika ibunya mengetuk pintu biliknya 
sambil berkata "Kau sudah selesai Wiyatsih" 

Tanpa mengusap air matanya Wiyatsih dengan tergesa- 
gesa membuka pintu biliknya dan dilihatnya ibunya sudah 
berdiri di muka pintu itu. 

Ibu Wiyatsih mengerutkan keningnya ketika ia melihat titik 
air mata dipipi Wiyatsih. Sambil mengusapnya ibunya berkata 
"Jangan menangis lagi Wiyatsih. Semuanya sudah selesai. Kau 
malam ini dapat tidur dengan nyenyak" 

"Wiyatsih mengerutkan keningnya. Namun iapun kemudian 
menarik nafas sambil mengusap matanya. Katanya kemudian 
Mungkin malam ini penjahat itu akan kembali" 

Ibunya menggeleng "Aku kira tidak malam ini Wiyatsih, 
mentara itu kita dapat mempersiapkan diri lebih baik lagi. 

"Untunglah kedua penjaga regol itu mampu menahan 
penjahat itu. Kalau tidak, mereka akan memasuki rumah ini 
dan mungkin jiwa kakang Pikatan benar-benar telah 
terancam" 

"Ya. Kita memang harus berterima kasih kepada kedua 
penjaga itu" 

"Ibu" berkata Wiyatsih kemudian "keduanya pantas 
mendapat hadiah dan kenaikan upah. Mungkin dihari-hari 
mendatang penjahat itu akan datang lagi" 

Ibunya mengerutkan keningnya. Jawabnya "Itu sudah 
menjadi kewajibannya Wiyatsih. Meskipun mereka tidak 
menerima hadiah apalagi kenaikan upah, mereka akan tetap 
bekerja seperti sediakala, karena untuk itu ibu mengupah 
mereka" 
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"Ya, bu, tetapi mereka akan lebih mantap dan bersungguh- 
sungguh apabila sekali-sekali kita dapat membesarkan hati 
mereka." 

Ibunya menarik nafas dalam-dalam Dibelainya rambut 
Wiyatsih yang masih belum dibenahinya. Katanya "Sudahlah 
Wiyatsih. Beristirahatlah. Aku akan mengurusnya kelak” 

Wiyatsih tidak menyahul lagi. 

"Tidurlah" 

"Hari hampir pagi ibu" 

"Ya, tetapi kau masih sempat beristirahat menjelang fajar. 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Ibunyapun 
kemudian meninggalkan biliknya dan melihat pintu bilik 
Pikatan yang sudah tertutup rapat. 

Didalam biliknya Pikatan duduk merenungi dirinya sendiri. 
Sekali-kali masih juga timbul pergolakan didalam dadanya. 

J ika pada suatu saat seorang penjahat benar-benar akan 
memenggal lehernya, apakah ia benar-benar akan 
menyerahkannya?. 

"Buat apa lagi aku bertahan. Tanganku telah cacat. Aku 
tidak dapat berbuat apa-apa lagi dengan tangan kiriku. 
Persetan dengan prajurit Demak, persetan dengan bendungan 
dan tanah kering. Aku tidak memerlukan semuanya itu. dan 
aku tidak akan menggantungkan diriku kepada perempuan- 
perempuan itu. Kepada Puranti, kepada ibu dan kepada 
Wiyatsih. Agaknya memang lebih baik aku tidak mengalami 
apa-apa lagi" 

Namun demikian, terasa juga betapa pahitnya pasrah diri 
kepada kelemahan. Tetapi Pikatan agaknya benar-benar telah 
berputus asa, sehingga akhirnya, tidak ada lagi niatnya untuk 
berbuat sesuatu, selain membiarkan nasib yang 
bagaimanapun juga akan melandanya. 


482 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Dalam pada itu dipendapa, beberapa orang laki-laki duduk 
dalam sebuah lingkaran yang sempit. Mereka tidak lagi dapat 
tidur didalam bilik masing-masing. Debar jantung mereka 
rasa-rasanya masih belum mereda 

"Aku tidak tahu, bagaimanakah sebenarnya sikap Pikatan" 
berkata salah seorang dari kedua penjaga regol itu "kenapa 
tiba-tiba saja ia pasrah diri untuk menerima pembalasan 
dendam itu" 

"Ya. aku tidak tahu kenapa ia bersikap begitu?" Sambung 
seseorang. 

"Kalianlah yang bodoh" sahut penjaga regol yang lain "ia 
terlalu yakin akan kemampuannya, sehingga ia dapat berbuat 
apa saja. Dan bukankah terbukti bahwa justru sikapnya yang 
tidak kita mengerti itulah yang telah berhasil dengan mudah, 
tanpa berbuat apapun juga mengusir penjahat itu? 
Sebenarnyalah bahwa penjahat itu memiliki kemampuan yang 
luar biasa, meskipun ia rasa-rasanya belum berpengalaman 
dan ragu-ragu. Jika ia tidak ragu ragu, mungkin kami berdua 
sudah tidak dapat lagi duduk dipendapa ini. Mungkin leherku 
sudah sobek melintang dan punggungku berlubang pedang" 

Kawan-kawannya yang mendengarkannya mengangguk- 
anggukkan kepala. Apalagi para pelayan yang lain, sedang 
kedua penjaga regol itupun merasa tidak mampu melawan 
penjahat yang hanya seorang diri berani memasuki halaman 
rumah ini. 

"Ya" penjaga regol yang pertama bergumam seperti kepada 
diri sendiri "orang itu memang aneh, la mempunyai banyak 
sekali kesempatan. Aku sudah memejamkan mataku ketika 
ujung pedangnya menyentuh pundakku. Tetapi pundakku 
hanya terluka segores kecil. Aku kira lenganku akan 
ditebaskannya dengan tajam pedangnya, agar aku menjadi 
cacat, bukan saja lumpuh seperti Pikatan tetapi benar-benar 
buntung dari pangkal tanganku" 
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"Mungkin ia berniat untuk langsung bertemu dengan 
Pikatan tanpa mengorbankan orang lain” 

"Tetapi ia lari ketika Pikatan menghadapinya dengan sikap 
yang aneh itu" 

Mereka mengangguk-anggukkan kepalanya. Mereka tidak 
dapat mengerti sepenuhnya apa yang sebenarnya telah 
terjadi. Apa yang sebenarnya bergolak didaiam hati Pikatan 
dan apa yang sebenarnya bergetar dihati orang berkerudung 
ikat kepala itu. 

"Tetapi untuk seterusnya kita harus berhati-hati "berkata 
penjaga regol itu "kita harus sudah mulai bersungguh- 
sungguh. Kita tidak boleh lengah dan menganggap bahwa 
para penjahat tidak akan berani mengusik rumah ini karena 
disini ada Pikatan" 

Kawan-kawanya mengangguk-anggukkan kepalanya. Dan 
tiba-tiba saja seorang juru pengangsu yang masih muda 
berkata "Apakah kau mau mengajar aku berkelahi serba 
sedikjt agar aku sama sekali bukan sekedar kepompong jika 
keadaan memaksa seperti ini" 

Kedua penjaga regol itu saling berpandangan sejenak. 
Salah seorang dari mereka kemudian menyahut "Menarik 
sekali. Tentu aku tidak akan berkeberatan. Tetapi dengan 
janji" 

"Apakah janjinya?" 

"Kau harus bersungguh-sungguh dan bersungguh-sungguh 
pula membantu aku dalam keadaan yang gawat" 

"Tentu, aku akan bersungguh-sungguh dan bersungguh- 
sungguh pula membantumu" 

"Aku juga" seorang laki-laki kurus menyahut "aku juga 
bersungguh-sungguh" 
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"Baiklah" berkata penjaga regol itu. Lalu "Kita tentukan 
saja, siapakah yang akan ikut. Aku berdua akan bersedia 
mengajari kalian sejauh dapat kami lakukan" 

"Kami semuanya ikut" seorang laki-laki pendek hampir 
berteriak. 

"Sst, jangan berteriak-teriak. Kau dapat mengejutkan 
Pikatan dan penghuni rumah yang lain. Mereka tentu masih 
berdebar-debar, sehingga teriakanmu dapat membuat mereka 
menjadi semakin kecut, terlebih-lebih lagi Wiyatsih" 

"Kasihan gadis itu desis penjaga regol yang lain "kawan 
laki-lakinya, Tanjung, pasti bukan laki-laki jantan yang dapat 
melindunginya" 

Demikianlah, maka menjadi keputusan mereka bersama, 
atas kehendak mereka sendiri, setiap laki-laki pelayan dari 
rumah itu berniat untuk belajar serba sedikit tentang olah 
kanuragan dan tata beladiri, agar mereka setidak-tidaknya 
dapat menyelamatkan diri sendiri apabila penjahat memasuki 
halaman rumah ini sekali lagi. 

"He, apa yang kalian lakukan?" bertanya Wiyatsih disenja 
berikutnya, ketika orang-orang itu sudah tidak mempunyai 
kerja apapun. 

"Berlatih. Kami harus mampu membela diri menghadapi 
para penjahat" 

"Bagus sekali. Aku ikut" 

"Ah, kau seorang gadis. Mana mungkin" sahut salah 
seorang penjaga regol itu " 

"Apa salahnya. Aku juga harus dapat membela diriku 
sendiri" 

Tetapi penjaga regol itu menggeleng "Jangan. Tidak pantas 
bagi seorang gadis. Aku juga mempunyai anak perempuan. 
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Aku akan melarangnya jika ia mempelajari olah kanuragan. 
Tidak pantas" 

"0, jadi bagaimana kalau seorang gadis mempunyai bahaya 
yang dapat mengancam J iwanya, atau apapun juga yang 
dapat mencemarkan namanya?" 

"la akan meudapat perlindungan dari laki-laki" 

"0, jika demikian seorang perempuan untuk selamanya 
hanya akan menjadi beban laki-laki. Apakah salahnya jika 
seorang perempuan mampu berdiri sendiri didalam segala 
hal?" 

Kedua penjaga regol itu saling berpandangan. Namun salah 
seorang dari mereka kemudian berkata "Tetapi tentu tidak 
pantas Wiyatsih. Belajarlah menenun atau lebih baik bagimu 
pergi ke sawah menunggui padi yang sedang bunting itu" 

"Aku lebih senang menunggu jagungku yang sudah 
tumbuh, 

"J agung?" 

"Ya, dibulak Selatan" 

"Bulak yang kering itu?" 

"Ya" 

Kedua penjaga regol itu menganggnk-angguk. Tetapi 
mereka menjadi semakin curiga, apakah Wiyatsih benar-benar 
telah berubah ingatan atau penyakit lain yang serupa? 

Tingkah lakunya benar-benar tidak dapat dimengerti. Adalah 
tidak masuk akal jika seorang perempuan ingin mempelajari 
olah kanuragan bersama dengan beberapa orang laki-laki. 

Tetapi meskipun kedua penjaga regol itu tidak setuju, 
Wiyatsih melihat juga mereka mulai berlatih. Sekali-sekali ia 
berdiri dan menirukan gerak-gerak dasar yang diajarkan oleh 
para penunggu regol itu. 
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Orang-orang yang menyaksikannya semakin lama menjadi 
semakin cemas. Namun mereka tidak berani menegurnya. 
Mereka takut kalau Wiyatsih menjadi marah dan berbuat hal- 
hal yang tidak mereka duga-duga sebelumnya. Karena itu 
mereka membiarkan saja Wiyatsih berbuat sesuka hatinya. 

Demikianlah yang dilakukan setiap hari apabila orang-orang 
itu berlatih di halaman rumahnya. Wiyatsih menunggui mereka 
dari saat mereka mulai sampai selesai. 

"Biarkan saja" desis penjaga regol yang seorang "dari pada 
ia berbuat aneh-aneh. Kita juga yang akan dimarahi oleh Nyai 
Sudati" 

Kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya, Demikian 
juga orang-orang yang lain. 

Tetapi mereka menjadi heran bukan buatan, ketika dengan 
lantang ia mentertawakan seorang anak muda penunggu padi 
menirukan tata gerak yang selama ini mereka pelajari. la 
sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk menangkap ilmu 
yang dipelajarinya. Jangankan memahami, menirukan gerak- 
gerak dasarnyapun ia tidak dapat. 

"Kalau penjahat itu datang lagi" berkata Wiyatsih "kau akan 
dibantai pertama kali. Aku tidak, sebab aku dapat menirukan 
tata gerak itu. Nah, lihat" 

Dengan mulut ternganga orang-orang itu menyaksikan 
Wiyatsih melakukan gerak-gerak yang tidak dapat dilakukau 
oleh anak muda itu. Meskipun masih canggung, juga karena 
pakaiannya yang membelit kedua kakinya, namun terbayang 
pada tata geraknya bahwa gadis itu mengerti. 

"Aneh sekali" desis salah seorang penjaga regol itu "apakah 
Wiyatsih benar-benar kesurupan demit dari alas Sambirata?" 

Yang lain mengerutkan keningnya. Tetapi di wajahnyapun 
terbayang kecemasan yang mencengkam. Dengan suara 
tertahan-tahan ia berkata "Kekuatan, apakah yang 
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membuatnya memahami ilmu kanuragan ini? Bahkan 
melampaui beberapa orang laki-laki yang langsung menerima 
tuntunan tentang hal itu?". 

Mereka menjadi semakin cemas ketika mereka melihat 
Wiyatsih tertawa sambil memegangi perutnya. Disela-sela 
tertawanya ia berkata "He, kenapa kalian diam terheran- 
heran. Apakah ada yang aneh?" 

Tidak seorangpun yang menjawab. 

Tiba-tiba saja Wiyatsih tertawa semakin keras. Bulu-bulu 
mereka yang mendengar suara itu meremang ketika Wiyatsih 
kemudian berlari meninggalkan tempat latihan, sedang suara 
tertawanya masih bergema dihalaman. 

Tetapi suara tertawa itu terputus ketika Wiyatsih hampir 
saja melanggar Pikatan yang berdiri di pendapa. Dengan 
wajah yang merah ia menggeram "Wiyatsih, apakah kau 
sudah keranjingan hantu perempuan? Tidak pantas kau 
tertawa berkepanjangan serupa itu. Seorang gadis, malu 
tampak giginya apabila ia tertawa. Tetepi kau tertawa seperti 
iblis betina" 

Wiyatsih tidak menjawab. Kepalanya tertunduk lemah. 

"Kenapa kau tertawa keras-keras?" desak kakaknya. 

Wiyatsih masih tetap berdiam diri. 

"Kenapa?" Pikatanlah yang hampir berteriak. Suaranya 
terdengar di halaman sehingga kedua penjaga regol yang 
sedang mengajari berkelahi setiap laki-laki didalam halaman 
rumah itupun menjadi termangu-mangu. 

Wiyatsih mengangkat wajahnya. Perlahan-lahan ia 
berpaling memandangi tempat latihan yang sudah menjadi 
semakin gelap. 

"Apa anehnya dengan laki-laki yang sedang melatih diri itu? 
Apa?" Pikatan masih membentak. 
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Wiyatsih tidak mdajawab. Tetapi dari kedua matanya 
tampak setitik air yang bening memantulkan cahaya lampu 
minyak yang sudah mulai menyala. 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Suaranya kemudian 
menurun rendah "Masuklah. Hati-hatilah dengan sikapmu. Kau 
adalah seorang gadis. Kau harus berbuat pantas seperti 
seorang gadis" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. Tetapi karena ia tidak 
menjawab, kakaknya mengulanginya "Wiyatsih, kau harus 
berbuat pantas, mengerti?" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya pula. Kemudian iapun 
melangkah memasuki rumahnya yang sudah, diterangi dengan 
lampu-lampu minyak. Tetapi Wiyatsih tidak menemukan 
ibunya. Dari seorang pelayannya ia mendapat keterangan 
bahwa ibunya sedang pergi ke rumah Tanjung, selagi Wiyatsih 
sibuk dihalaman. 

Demikianlah, setiap sore hari Wiyatsih masih tetap melihal- 
lihat latihan itu, sedang disiang hari sebelum ia mencuci 
pakaiannya di Kali Kuning, ia singgah sejenak di sawahnya. 
Jagungnya menjadi semakin besar dan segar. 

Jagung itu ternyata memberikan kebanggaan tersendiri 
dihati Wiyatsih. Semakin tinggi tanamannya, hatinya serasa 
semakin terang menghadapi musim-musim kemarau ditahun- 
tahun mendatang 

Dalam pada itu, Purantipun selalu memberikan dorongan 
yang memantapkan usahanya. Bagi Wiyatsih, Puranti adalah 
satu-satunya orang yang dapat mengerti tentang dirinya dan 
membantunya didalam banyak hal. 

"Kesambi juga berusaha mengerti" ia berkata kepada diri 
sendiri. Namun Puranti rasa-rasanya adalah seseorang yang 
dapat mengganti kedudukan Pikatan. Pikatan baginya seakan- 
akan sudah hilang dari lingkungan keluarganya. Bukan saja 
orangnya yang mengasingkan diri, tetapi juga cita-citanya. 
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"Kau tidak boleh berhenti ditengah jalan Wiyatsih" berkata 
Puranti "kau harus maju terus. Kau sudah berhasil menjajagi 
kemampuanmu melawan kedua penjaga rumahmu. 

Sebenarnya aku menjadi cemas melihat cara mereka 
mempergunakan senjata. Mereka ternyata adalah dua orang 
yang cukup berpengalaman Untunglah bahwa kau dapat 
mengatasinya, meskipun kadang-kadang masih juga 
mendebarkan jantung. Hampir saja aku ikut dalam perkelahian 
saat itu. Namun tidak sia-sia kau berlatih siang dan malam" 

"Aku tidak pernah mendapat kesempatan cukup berlatih 
disiang hari?" 

"0, waktumu cukup banyak. Kau selalu berlari-larian di 
sungai Kuning. Meloncat dari batu ke batu. Itu membuatmu 
menjadi semakin lincah. Sedang dipagi dan sore hari kau 
mendaki tebing berkali-kali meskipun tidak begitu tinggi selagi 
kau menyiram tanaman jagungmu. Lihat, betismu bukannya 
betis seorang perempuan ramping. Tetapi agak terlalu besar 
seperti betisku" 

"0" Wiyatsih memperhatikan betisnya. Memang betisnya 
terlalu besar bagi betis seorang gadis "jelek sekali" katanya 
pula. 

"Tidak banyak orang yang memperhatikan betis seseorang. 
Tetapi jika ada orang yang mengatakan betismu terlalu besar, 
kau dapat menjawab, bahwa kau adalah seorang penari" 

"Ah" Keduanya tertawa. 

"Puranti" bertanya Wiyatsih tiba-tiba apakah kau masih 
juga belum berhasil menyelesaikan persoalanmu?" 

Puranti mengerutkan keningnya, katanya "Biyungku 
menjadi sedih sekali. Orang itu seolah-olah memaksakan 
kenendaknya untuk mengambil anaknya" 

"Dan anak itu adalah kau" 
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"Ya. Tetapi akhirnya aku tidak peduli. J ika datang saatnya, 
aku dapat pergi" 

"Tetapi bagaimana dengan biyungmu itu? la akan 
mengalami kesulitan" 

"Aku ingin membawanya. Hidupnya terlampau berat disini. 
Tidak ada seorangpun yang memeliharanya jika aku pergi. 
Apalagi jika ia sakit" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Persoalan 
Puranti tidak terlampau berat jika ia sudah mengambil 
keputusan yang tajam serupa itu. Berbeda dengan 
persoalannya sendiri. Tanjung, bendungan, Pikatan, Kesambi 
dan ibunya sendiri. 

Gadis itu menarik nafas dalam-dalam. Persoalan-persoalan 
itu memang terlampau berat bagi Wiyatsih, bagi gadis yang 
sedang menginjak usia dewasa. Kemanjaannya semasa kanak- 
kanak, bagaikan telah larut sama sekali, la harus 
menyesuaikan dirinya dengan keadaan yang berkembang 
didalam keluarganya, la tidak dapat lagi bermanja-manja 
terhadap kakaknya yang kini hampir setiap saat meneela, 
marah dan membentak-bentaknya. 

"Puranti" berkata Wiyatsih kemudian "bagaimanakah jika 
persoalanmu berkembang terlampau cepat, sehingga kau 
harus segera pergi dari Cangkring?" 

"Aku akan kembali ke padepokanku " 

"Tetapi bagaimana jika aku masih terlibat dalam 
persoalanku sekaranig? Aku tidak mempunyai seorang 
kawanpun yang dapat membantuku. Bukan saja didalam sikap 
badani, tetapi terutama petunjuk apa yang harus aku 
lakukan." 

Puranti memandang Wiyatsih dengan tatapan mata yang 
iba. J ika anak itu tidak tabah, maka ia akan mudah sekali 
terjerat kedalam perasaan berputus-asaan. Karena Itu, 
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Wiyatsih memang memerlukan seorang yang dapat 
mendorongnya, sedikit memberi harapan-harapan dan 
membesarkan hatinya 

Karena itu maka katanya "Aku tidak akan pergi sebelum 
kau berhasil menemukan pemecahan yang sudah jelas 
arahnya Wiyatsih" 

"Kau berkata sesungguhnya?" 

"Ya. Aku berkata sesungguhnya. Sebenarnya kau sudah 
dapat mulai bermain dengan pintu terbuka" 

"Maksudmu?" 

"Didalam kesempatan yang tidak terelakkan, kau tidak 
dapat selalu menyelubungi dirimu seperti sekarang, sehingga 
kau justru disangka kesurupan. Maksudku, jika sampai 
saatnya kau harus menyatakan dirimu sendiri, kau tidak usah 
ragu-ragu" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Memang 
dengan demikian ia akan merasa sedikit bebas. Tetapi ia 
sadar, bahwa ia harus menunggu sampai datang saat yang 
tepat. 

Demikianlah atas dorongan Puranti, Wiyatsih bekerja terus, 
apapun yang dikatakan orang atasnya. Ternyata bahwa tidak 
semua orang menganggapaya kesurupan. Terutama Kesambi 
yang mengerti pula cita-cita Wiyatsih. 

Bahkan ia sudah berhasil mendapat beberapa orang kawan 
yang meskipun masih ragu-ragu, tetapi mau mencoba untuk 
mempertimbangkannya. 

Ketika pada suatu sore Wiyatsih pergi kesawahnya, ia 
terkejut karena dipematang sawahnya itu duduk empat orang 
anak-anak muda padukuhannya. Diantara mereka terdapat 
Kesambi. 
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"Nah, itu Wiyatsih datang" berkata Kesambi sambil berdiri. 
Kawan-kawanyapun berdiri pula menyambut kedatangan 
Wiyatsih yang memandang mereka dengan tatapan mata 
bertanya-tanya. 

"Akulah yang membawa mereka kemari" berkata Kesambi. 
Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Biarlah mereka melihat, bahwa tanah ini dapat juga 
ditanami meskipun musim kemarau yang paling panas dan 
panjang seperti sekarang ini" 

" 0 " 

"Kami kagum atas kesanggupanmu menanam jagung di 
musim panas ini Wiyatsih" berkata salah seorang dari mereka. 

"Tidak ada yang aneh" sahut Wiyatsih "jagung itu 
memerlukan air. Tidak perlu sebanyak air disaat menanam 
padi. Dan aku memberikan air pada biji jagung yang aku 
tanam disini. Jagung itu kemudian tumbuh. Apa yang aneh?" 

"Bukan karena jagung itu tumbuh" sahut yang lain "tetapi 
kesanggupanmu mengairi biji jagung itu. Kesambi sudah 
mengatakan kepada kami, kau sengaja membuat suatu contoh 
agar tidak seorangpun lagi yang dapat membantah, bahwa 
jika ada air, tanah yang kering ini dapat ditanami. Contoh ini 
kau hubungkan dengan cita-citamu untuk melihat adanya 
sebuah bendungan diatas padukuhan kami, sehingga air yang 
naik akan dapat mengairi bukan saja sawah-sawah kering 
dipadukuhan ini, tetapi juga padukuhan-padukuhan lain di 
Kademangan Sambi Sari" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Jawabnya 
"Kau sekarang sudah melihat" 

"Ya, aku sudah melihat. J agungmu tumbuh subur disawah 
yang kering, dan yang dimusim kemarau tidak pernah 
diambah kaki manusia" 
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"Kemudian terserahlah akan sikapmu. Bagiku, air Kali 
Kuning yang seakan-akan disediakan kepada kita itu, jangan 
disia-siakan. Kita pasti akan dapat mengangkatnya dan 
mengalihkan kesetiap jengkal tanah kering yang 
memerlukannya" 

"Wiyatsih" berkata salah seorang dari anak-anak muda itu 
"aku dapat mergerti bahwa air itu akan sangat bermanfaat. 
Tetapi persoalannya, bagaimana kita dapat menaikkan air itu. 
Tentu kita memerlukan sebuah bendungan. Apakah kita akan 
dapat membangun sebuah bendungan?" 

"Kenapa tidak?" 

"Apakah yang akan kita pergunakan untuk membuat 
bendungan itu. Kita adalah orang-orang yang miskin. Kita 
tidak mempunyai biaya" 

"Tetapi kita mempunyai tenaga, pikiran dan kemauan. Kita 
dapat membendung Kali Kuning dengan cara yang sederhana. 
Kita membuat brunjung-brunjung bambu, diisi dengan batu 
dan kemudian meletakkannya melintang arus Kali Kuning. 
Sederhana sekali seperti yang pernah dikatakan oleh kakang 
Pikatan. Kita buat parit untuk menampung air yang naik. 
Kemudian kita buat jalur untuk menjaga jika air meluap 
karena banjir. Dahulu kakang Pikatan berkata begitu" 

"Kenapa Pikatan sekarang mengurung diri didalam 
biliknya?" bertanya salah seorang dari mereka. 

"Jangan hiraukan kakang Pikatan. Bukankah kalian laki-laki 
juga?" 

Anak-anak muda itu mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Tetapi salah seorang berdesis "Dari mana kita mendapat 
brunjung-brunjung itu?" 

"Dipadukuhan kita, bambu berserakan dari ujung sampai 
keujung. Kemudian di Kali Kuning sudah disediakan batu-batu 
akan kita isikan. Apalagi?" 
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Anak-anak muda itu mengangguk-angguk. Tiba-tiba saja 
keragu-raguannya seakan-akan hanyut dilanda angin kencang. 
Kesungguhan Wiyatsih membuat mereka menjadi bersungguh- 
sungguh pula. 

"Kita akan segera mulai" berkata Kesambi tiba-tiba "Kita 
akan menyiapkan bambu-bambu. Dimusim basah kita 
menyiapkan brunjung-brunjung dan memecah batu-batu. Kita 
mulai mengisi menjelang musim kering mendatang, sementara 
kita memperbaiki dan menggali jalur-jalur parit yang baru" 

"Tentu tidak hanya kalian berempat" 

"Tidak, J ika kita sudah mulai, aku yakin, banyak diantara 
anak-anak muda yang akan ikut serta. Sadar atau tidak sadar. 
Mungkin ada diantara mereka yang sekedar ikut beramai- 
ramai saja. Tetapi tentu ada juga yang benar-benar meyakini 
akan kerja yang sudah kita mulai" 

"Lakukanlah" sahut Wiyatsih, lalu katanya "aku akan 
menyiram jagungku, mumpung belum gelap" 

"Kami akan membantu" 

"Aku hanya mempunyai sepasang lodong" 

"Kita mengambil air dengan sepasang lodong itu" 

"Berganti-gantian?" 

"Tidak, tetapi tundan. Kita berdiri pada jarak beberapa 
langkah. Kita memberi dan menerima berturut-turut" 

" 0 " 

Wiyatsih tersenyum. Tetapi ia tidak menolak bantuan 
kawan-kawannya itu. 

Ketika matahari mulai terbenam, maka merekapun segera 
kembali kepadukuhan. Sejenak mereka masih dilipuli oleh 
angan-angan tentang bendungan. Namun ketika dijalan 
sempit yang menjelujur ditengah-tengah sawah, mereka 
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berjumpa dengan seseorang yang belum pernah mereka lihat, 
hati mereka menjadi berdebar-debar. Angan-angan mereka 
tentang bendungan menjadi kabur olah kecemasan yang 
merayap dihati. Mereka mulai dibayangi oleh peristiwa- 
peristiwa yang semakin lama agaknya menjadi semakin 
memburuk. 

"Apakah orang itu salah seorang dari para penjahat?" desis 
salah seorang dari anak-anak muda itu. 

Kesamabi menggelengkan kepalanya sambil menjawab 
"Aku tidak tahu" 

Wiyatsih yang berjalan dipaling depan mempercepat 
langkahnya, bahkan berlari-lari kecil karena senja semakin 
lama menjadi semakin suram. 

Hati mereka menjadi agak tenteram, ketika mereka sudah 
berada dekat dimuka pintu gerbang padesan mereka, 
meskipun mereka menyadari hahwa para penjahat itu berani 
juga memasuki padesan yang manapun juga. Bahkan mereka 
telah berani memasuki halaman, rumah Nyai Sudati yang 
mendapat penjagaan dari dua orang yang memiliki 
kemampuan cukup, apalagi didalam rumah itu tinggal juga 
Pikatan. 

Dan kehadiran penjahat dirumah Nyai Sudati itu telah 
membuat orang-orang Kademengan Sambi Sari menjadi 
bertambah cemas. Apalagi orang-orang yang agak 
berkecukupan. Dengan gemetar setiap malam mereka berdoa, 
agar rumah mereka tidak disentuh oleh penjahat-penjahat 
yang semakin lama semakin menjadi ganas. 

Dalam pada itu, ketika mereka hampir memasuki padesan, 
Wiyatsih berkata kepada Kesambi "Tinggallah disini. Aku akan 
mendahului, supaya tidak semua orang dipadukuhan kita 
bertanya, darimana kita datang bersama-sama menjelang 
senja" 
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Kesambi mengerutkan keningnya Namun kemudian sambil 
tersenyum ia berkata "Apalagi Tanjung" 

"Ah, kau" desis Wiyatsih "apa peduliku dengan Tanjung? 
Kalau ia dapat membuatkan aku bendungan semalam selesai, 
apaboleh buat" 

Kesambi hanya tersenyum saja. Tetapi ia tidak menjawab. 
Dibiarkannya Wiyatsih berjalan lebih dahulu memasuki regol 
desa mereka. 

Tetapi ternyata tanpa diketahui oleh Kesambi sepasang 
mata sedang memperhatikan mereka yang dalam keremangan 
senja datang dari tengah-tengah bulak kering. Sambil 
mengendap, orang itu berkisar ketika Wiyatsih memasuki 
regol. Namun adalah diluar dugaannya, bahwa telinga 
Wiyatsih adalah telinga yang tajam, sehingga ia mendengar 
desir dibalik pagar batu. Ketika ia berpaling, ia masih melihat 
bayangan yang menghilang dalam rimbunnya pepohonan 
dibalik dinding batu itu. 

Wiyatsih menjadi curiga. Tetapi ia tidak berhenti, la 
berjalan terus, seakan-akan ia tidak melihat sesuatu. Namun 
demikian beberapa langkah dari tempat itu, Wiyatsihpun 
semakin lekat dengan dinding batu. Setelah yakin bahwa tidak 
ada orang yang melihat, nya, maka iapun menyingsingkan 
kain panjangnya sampai keatas lutut. Tiba-tiba saja ia telah 
meloncat dan hilang pula dibalik dinding. Sambil mengendap- 
endap ia berjalan kembali keregol padesan. la ingin melihat, 
siapa dan apakah maksud orang yang bersembunyi ketika ia 
lewat. 

Hatinya menjadi berdebar-debar ketika ia kemudian 
mendengar suara orang bertengkar, ia semakin mempercepat 
langkahnya, meskipun ia tetap berhati-hati, agar tidak 
seorangpun yang melihatnya. 

Semakin dekat, hati Wiyatsih meenjadi semakin berdebar- 
debar ternyata bahwa orang yang mengintainya itu adalah 
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Tanjung. Dan kini Tanjung yang tidak dapat menahan 
perasaannya itu sedang bertengkar dengan Kesambi. 

Meskipun senja menjadi semakin buram, namun Wiyatsih 
dapat melihat, bagaimaba keduanya berdiri dengan tegangnya 
dan dapat mendengar keduanya bertengkar 

"Tanjung" berkata Kesambi apakah maksudmu sebenarnya 
dengan segala macam alasan itu? Apakah salahnya kalau aku 
bertemu dengan Wiyatsih di sawah dan berjalan pulang 
bersama? Apalagi aku tidak seorang diri. Aku berjalan 
bersama tiga orang kawan-kawan kita. Mereka sudah 
mengenal aku dan sudah mengenal kau. Bertanyalah kepada 
mereka, apa yang sudah aku lakukan" 

"Kau telah berusaha mengambil hatinya. Mungkin kau 
sengaja mendorong Wiyatsih berbuat didalam kegilaannya. 
Mungkin kau pulalah yang membantu menyiram jagung 
dibulak kering itu. Bukankah dengan demikian kau telah 
menjerumuskannya kedalam kesesatan? Seolah-olah ia 
mempunyai harapan dengan jagung yang hanya sekotak itu” 

"Aku memang memuji usaha Wiyatsih menanam jagung 
itu. Kaulah yang berpikiran terlampau pendek. Yang penting 
bagi Wiyatsih bukannya hasil jagung sekotak itu. Tetapi bahwa 
dengan demikian ia dapat membuka mata kita, terutama kami, 
bahwa usaha menaikkan air dari Kali Kuning akan 
mendatangkan manfaat yang besar" 

"Persetan dengan mimpi itu" potong Tanjung "tetapi aku 
tidak senang Wiyatsih bergaul dengan orang-orang semacam 
kau" 


"Kenapa?" 

"Kau adalah contoh dari anak-anak muda yang ingin 
mengambil keuntungan dari goncangan syaraf yang dialami 
Wiyatsih sekarang. Kau sengaja berbuat sesuatu untuk 
mendapatkan perhatiannya. Dalam ketidak sadarannya, 
Wiyatsih akan terjerumus kedalam tanganmu" 
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"Kau jangan berkata menurut seleramu, Tanjung. Aku 
sudah berusaha menahan hati sejak kau menyindir aku 
dipinggir Kali kuning. Aku tidak memerlukan Wiyatsih dalam 
bentuk wadag. Tetapi aku tidak ingkar bahwa aku mengagumi 
cita citanya yang bersumber pada cita-cita Pikatan. 

Seandainya yang berbuat itu bukan Wiyatsih, tetapi Pikatan, 
akupun akan tetap membantunya. Bahkan seandainya kau 
berdua dengan Wiyatsih, aku akan dengan senang hati 
membantumu berdua. Tetapi ternyata kau adalah seorang 
yang meskipun tampaknya utuh, tetapi kau adalah seorang 
yang lumpuh cacatmu lebih besar dari cacat yang dialami 
Pikatan saat ini. Pikatan menjadi putus-asa, karena cacat 
jasmaniahnya, tetapi kau adalah seorang yang utuh. Namun 
rohaniahmulah yang lumpuh" 

"Diam, diam kau Kesambi" bentak Tanjung "aku dapat 
membungkam mulutmu dengan debu” 

"Sudahlah Tanjung" seorang kawannya mencoba untuk 
melerai "jangan kau biarkan perasaanmu melonjak-lonjak. 
Kami tahu bahwa kau mempunyai hubungan khusus dengan 
Wiyatsih. Kesambipun tahu. Dan kami termasuk Kesambi, 
tidak akan mengganggu hubungan itu" 

"Bohong. Kesambi selalu berusaha menyenangkan hati 
Wiyatsih meskipun itu berbahaya bagi Wiyatsih sendiri. 
Ternyata kalian termasuk Kesambi telah memanjakan angan- 
angan Wiyatsih yang terbang mengawang tanpa batas, 
sehingga karena ia selalu dibayangi oleh angan-angannya itu, 
ia telah kehilangan keseimbangan" 

"Kau keliru Tanjung. Marilah kita mencoba mengerti apa 
yang sebenarnya kita hadapi bersama" 

"Omong kosong. Aku tidak mau mendengar kalian 
membual. Pokok persoalannya, bahwa sejak saat ini aku 
berkeberatan kalian bergaul dengan Wiyatsih" 
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"Kau tidak berhak mengatakan hal itu Tanjung" sahut salah 
seorang anak muda yang berwajah keras "kami berhak 
menentukan sikap kami masing-masing. Kau bukan orang tua 
kami. Kau bukan suami Wiyatsih, bahkan kau bukan apa-apa 
bagi kami" 

Wajah Tanjung menjadi merah padam. Ditatapnya anak 
muda itu dengan tajamnya. Namun kemudian Kesambi 
berkata "Tanjung, kau tidak usah bertengkar dengan setiap 
orang. Akulah yang menjadi pusat perhatianmu. Tetapi 
sayang, bahwa kau memang tidak berhak memerintah aku. 

Kau tidak berhak melarang apa yang akan aku lakukan, 
bahkan seandainya aku meminang Wiyatsih sekalipun” 

"Kesambi, apakah kau sudah gila” Tanjung maju selangkah. 

"Mungkin aku juga sudah gila seperti Wiyatsih. Memang 
aku sangat terpengaruh oleh percobaan yang dilakukan. Aku 
kagum dan hormat. Terserah apakah menurut penilaianmu. 
Tetapi kau jangan melarang aku. Senang atau tidak senang, 
aku tidak peduli, Sebab akupun tidak senang melihat sikapmu 
itu. Tetapi aku sadar bahwa memang bukan kewajibanmu 
menyenangkan aku atau sebaliknya bukan kewajibanku 
menyenangkan hatimu" 

Tanjung tidak dapat menahan perasaannya lagi. Hampir 
saja ia meloncat menerkara Kesambi. Namun tiba-tiba saja 
semua orang terkejut ketika tiba-tiba mereka mendengar 
tepuk tangan dibalik sebuah gerumbul di pinggir desa. Apalagi 
ketika kemudian mereka melihat Wiyatsih yang muncul dari 
balik rimbun dedaunan. 

"Hebat sekali" katanya sambil tertawa "untunglah tidak ada 
orang lewat disenja yang mulai menjadi gelap ini" 

Anak-anak muda yang bertengkar itu bagaikan membeku 
melihat Wiyatsih berjalan mendekati mereka "Ternyata bahwa 
anak-anak muda Sambi Sari adalah anak-anak muda yang 
perkasa. Mereka adalah anak muda yang memiliki kemampuan 
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berkelahi tiada bandingnya. Karena itulah agaknya padukuhan 
disekitar Alas Sambirata ini aman tenteram. Tidak seorang 
penjahatpun yang berani mengusik padukuhan ini. Mereka 
ternyata takut mendengar dan melihat, bagaimana anak-anak 
muda padukuhan ini mampu bertempur, bukan saja melawan 
para penjahat, tetapi juga melawan kawan-kawan sendiri" 

Tanjung yang sama sekali tidak menyangka bahwa 
Wiyatsih mengetahui apa yang dilakukannya itu menjadi 
tersipu-sipu. Wajahnya bagaikan disentuh api. Sedang 
Kesambipnn menundukkan kepalanya dalam-dalam. Tetapi 
Kesambi menyadari, bahwa Wiyatsih pasti mengetahui bahwa 
Tanjunglah yang telah mulai dengan pertengkaran itu. 

"Tanjung" berkata Wiyatsih "apakah sebenarnya 
keberatanmu jika Kesambi membantu aku memelihara 
jagungku dan kelak membuat sebuah bendungan" 

Tanjung tidak segera menjawab. 

"Kau jangan terlalu merasa dirimu berharga bagi keluarga 
kami. Sebaliknya, kau tidak usah mempersoalkan orang lain. 
Sudah aku katakan kepada Kesambi, mungkin kau juga 
mendengarnya karena kau sudah mengintip kami dari regol, 
bahwa aku menghargai laki-laki yang dapat membuatkan 
bendungan aku dalam semalam. Tentu bukan itu maksudku. 
Bukan seorang laki-laki yang karena bantuan hantu-hantu 
mampu membuat bendungan benar-benar dalam satu malam" 

Dada Tanjung serasa menjadi semakin pepat. Dan tiba-tiba 
saja ia berkata "Wiyatsih, Kesambi telah membuat kau 
terperosok semakin dalam pada dunia mimpimu. Kau tidak 
mau berpijak pada suatu kenyataan tentang diri kita, tentang 
sawah dan padukuhan ini. Kau dibayangi oleh sebuah mimpi 
tentang susukan yang membelah tanah persawahan kita yang 
kering ini. Itu tidak mungkin" 

"Itulah bedanya kau dengan Kesambi, Tanjung" 
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"Kesambi sengaja mengambil hatimu. Dan pada suatu saat 
jika kau lengah, kau akan diterkamnya seperti seekor serigala 
lapar yang menerkam seekor kelinci yang bodoh, yang 
membiarkan dirinya dibelai dengan kuku serigala yang tajam 
itu” 


"0" Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya, lalu "kita 
berselisih jalan Tanjung. Aku akan mangatakannya kepada 
ibu" 

'Tidak. Tidak. Kau tidak mengerti tentang aku, tentang 
niatku" 

"Aku adalah seorang gadis yang sedang terguncang oleh 
angan-anganku. Aku adalah seorang gadis yang terganggu 
syaraf serta nalarku, jangan hiraukan aku lagi" 

Tanjung akan menyahut, namun tiba-tiba ia menjadi ngeri 
ketika terdengar suara tertawa Wiyatsih. Suara tertawa yang 
aneh yang belum pernah didengar oleh Tanjung. Bahkan 
anak-anak muda yang lainpun saling berpandangan sejenak, 
karena merekapun meremang juga mendengar suara tertawa 
Wiyatsih itu yang sebenarnya dengan sengaja membuat kesan 
rahasia tentang dirinya sendiri. 

"Nah, terserah kepada kalian, apakah kalian akan berkelahi 
atau tidak" berkata Wiyatsih kemudian sambil melangkah 
pergi. 

"Mudah-mudahan ada seorang penjahat yang lewat dan 
melihat, sehingga mereka tidak akan berani mendekat 
padukuhan ini" 

Anak-anak muda itu memandang Wiyatsih dengan dada 
yang berdebaran, sampai gadis itu hilang didalam kegelapan 
masuk semakin dalam kemulut lorong padukuhan. 

Yang kemudian berkata pertama-tama adalah Kesambi 
"Tanjung, aku tidak ingin bertengkar. Memang memalukan 
sekali jika.kita berkelahi karena perempuan. Sedang selama ini 
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kita tidak berani berbuat apa-apa jika ada kejahatan 
memasuki padukuhan kita. Apakah kita berani keluar rumah 
ketika kita mendengar titir dari rumah Wiyatsih. Apa lagi kau 
yang berharap untuk menjadi menantu Nyai Sudati?. Tidak 
Tanjung Kau justru melingkar semakin kecil dibawah selimut 
kita masin-masing dengan tubuh gemetar. Kau tidak berusaha 
menolong dan menyelamatkan Wiyatsih. Akupun tidak" 

Tanjung tidak menyahut. Tiba-tiba kepalanya seakan-akan 
terkulai. Jantungnya berdegup semakin keras tetapi ia 
memang tidak berani berbuat apapun terhadap para penjahat 
seperti juga aniak-anak muda yang lain. 

Namun demikian hatinya tetap terasa panas apabila melihat 
Wiyatsih bersama seorang anak muda yang lain. Meskipun 
belum secara resmi, tetapi ia merasa bahwa ia berhak atas 
Wiyatsih seperti gadis itu memang sudah disediakan baginya 
kelak. 

Dalam pada itu, selagi anak-anak muda itu termangu- 
mangu. tiba-tiba mereka terperanjat ketika mereka melihat 
seseorang berjalan mendekatinya. Orang yang belum pernah 
mereka kenal sebelumnya. 

"Apa yang kalian lakukan disini?" 

Kesambi mengangkat wajahnya. Dalam keremangan malam 
yang semakin kelam ia melihat wajah itu dengan dada yang 
berdebar-debar. Wajah yang meskipun samar-samar tetapi 
memberikan kesan yang mengerikan. 

"Kenapa kalian diam saja? Kenapa kalian berada disini?" 
desaknya. 

"Tidak apa-apa" jawab Kesambi terbata-bata "hanya 
kebetulan saja kami berada disini. Kami baru datang dari 
sawah” 

"0, jadi kalian berada disawah sampai lewat senja?" 

"Hanya hari ini. Kebetulan saja" 
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Orang itu termangu-mangu sejenak. Dipandanginya 
Kesambi yang cemas, kemudian Tanjung yang bahkan sudah 
menjadi gemetar. Demikian juga kawan-kawannya yang lain. 

"Apakah kalian sedang meronda?" 

Kesambi menggeleng "Tidak. Kami tidak sedang meronda" 

Orang itu mengangguk-angguk. Kemudian katanya "Jika 
kalian memang peronda-peronda dari padukuhan ini, aku 
mempunyai sebuah pesan" 

"Kami bukan peronda-peronda" 

Orang itu mengangguk-angguk pula, 

Tetapi dada mereka serasa berhenti bernafas ketika mereka 
mendengar suara lain dari balik pematang "Sudahlah. Biarlah 
mereka pergi" 

Ketika mereka berpaling, dilihatnya dua orang yang 
tersembul dari balik pematang itu. Dan berjalan kearah 
mereka. 

Dada Kesambi menjadi semakin berdebar-debar. Apalagi 
Tanjung dan kawan-kawannya. Seandainya wajah mereka 
dapat dilihat dengan jelas, maka tampaklah wajah-wajah itu 
menjadi seputih kapas. 

Seorang yang bertubuh tinggi tiba-tiba saja menarik baju 
Kesambi sambil berkata "Kau jangan membuat keributan ya?" 

"Tidak, kami adalah anak-anak Sambi Sari" 

"Justru karena itu" sahut orang itu "jangan mengganggu 
jika aku memungut pajak dipadukuhanmu” 

"Pajak?" Kesambi bertanya. 

"Ya. Aku dapat memungut pajak dipadukuhan manapun" 

Dada Kesambi menjadi semakin bergetar. 
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"Anak-anak muda Sambi Sari tidak perlu ikut campur 
supaya aku tidak memusuhi mereka. Apalagi kini, kalian tidak 
akan sempat melakukan perlawanan apapun setelah kami 
pemungut- pemungut pajak, mendapat persesuaian batas. 
Semula kami memang saling bertengkar dan bahkan 
bertempur. Tetapi kini kami telah membagi daerah selatan ini 
sampai kepinggir Alas Mentaok. Dan kami tujuh orang terkuat 
mendapat bagian daerah ini, justru karena didaerah ini ada 
seorang yang bernama Pikatan, yang menurut berita, mampu 
membunuh dua tiga orang sekaligus. Tetapi kami bukan 
cucurut-cucurut yang dapat dibunuh oleh orang yang lumpuh 
tangannya itu dengan mudah. Bahkan pada suatu saat kami 
akan datang kerumahnya dan membuat perhitungan dengan 
orang yang namanya terlampau dibesarkan itu" 

Kesambi tidak menyahut. Tetapi J antungnya berdetak 
semakin cepat. 

"Kami juga ingin membuat perhitungan dengan orang yang 
berani memasuki halaman rumah Pikatan, Hanya kami dan 
kelompok kamilah yang boleh melakukan tugas didaerah ini, 
sesuai dengan pembicaraan kami. Jika ada kelompok lain atau 
orang-orang lain, maka kami berwenang untuk membinasakan 
mereka. Kalian mengerti?" 

Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya yang gemetar. 

"Sekarang kalian pergi. Pulang kerumah masing masing, 
Kalian boleh menceriterakan kepada tetangga-tetangga kalian, 
bahwa kami dapat datang setiap saat. J uga kepada Pikatan, 
supaya ia bersiap-siap menghadapi kedatangan kami" 

Kesambi masih mengangguk-angguk. 

"Kau dengar?" 

"Ya, ya" suara Kesambi serak. 

"Sekarang pergi. Jangan mencoba mengadakan penjagaan 
dimalam hari jika kalian tidak ingin melihat jatuhnya korban 
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jiwa. Kami tahu bahwa dirumah Pikatan ada dua orang 
penjaga regol. Kami tahu bahwa keduanya adalah orang- 
orang kuat. Tetapi kami berjumlah tujuh orang. Kami pasti 
akan dapat menumpas mereka bersama Pikatan sekaligus" 

Kesambi tidak menyahut. 

"Nah, sampaikan pula kepada kedua penjaga regol dirumah 
Pikatan. J ika mereka sayang akan jiwanya, suruhlah mereka 
berhenti bekerja. Sukurlah kalau mereka mau bergabung 
bersama kami. Kami akan dapat memberi jauh lebih banyak 
dari penghasilan yang didapatnya sekarang" 

Kesambi masih tetap diam. 

Kemudian sambil mendorong Kesambi orang itu berkata 
"Pergi. Pulang sajalah dan tidurlah dirumah. Mungkin kami 
sekali-sekali datang juga kerumah kalian untuk mengambil 
kekayaan kalian. Tetapi waktunya masih panjang, karena 
masih banyak orang-orang kaya yang belum kami datang" 

Kesambi tidak dapat berbuat apa-apa lagi. Demikian ia 
terlepas dari tangan orang itu, maka bersama kawan- 
kawannya ia dengan tergesa-gesa pergi meninggalkan orang- 
orang yang tidak dikenal itu. Sejenak mereka masih 
mendengar orang-orang itu tertawa kecil. Namun mereka 
sama sekali tidak meughiraukaninya lagi. 

Meskipun kaki-kaki mereka terasa seberat besi, namun 
mereka berusaha secepat-cepatnya meninggalkan orang- 
orang itu dan memasuki padukuhan mereka yang kelam. 

Orang-orang yang berdiri diluar padesan itu masih tertawa. 
Salah seorang dari mereka berkata "Padukuhan ini memang 
daerah yang sangat lunak buat kami. Anak-anak mudanya 
sama sekali tidak berani berbuat apa-apa. Apalagi orang-orang 
tua. Mereka lebih senang tidur dan bersembunyi dirumah 
tanpa berbuat sesuatu. Satu dua orang yang paling berani, 
Hanya sempat memukul kentongan dari dalam rumah masing- 
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masing. Meskipun kadang-kadang terdengar suara titir, tetapi 
tidak akan ada seorangpun yang akan mengganggu" 

"Tetapi bagaimana dengan Pikatan itu?" 

"Bagaimanapun juga kuatnya orang yang tangannya 
lumpuh sebelah itu, tidak akan berbahaya, sekali bagi kami. 
Tetapi kami memang memerlukan persiapan untuk datang 
kerumahnya. Menurut pendengaran kami dua orang penjaga 
regolnya itu pantas diperhitungkan" 

"Kita dapat membawa orang-orang kelaparan yang 
bersedia membantu kita dengan upah yang kecil itu. Kita 
umpankan mereka, sementara kita mengakhirinya dan 
membunuh Pikatan beserta kedua penjaga regolnya. 

"Ya, kita bawa lima sampai tujuh orang kelaparan yang 
memerlukan makan itu. Setidak-tidaknya jumlah yang banyak 
akan berpengaruh" 

"Tetapi Pikatan dan penjaga regol itu tentu mengenal 
mereka" 

"Kita beri mereka tutup wajah. Mungkin ikat kepalanya atau 
sesobek kain hitam" 

Kawan-kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Katanya "Anak-anak itu pasti akan menyampaikannya kepada 
Pikatan. Biarlah mereka mencoba mempersiapkan diri. Tetapi 
aku yakin, tidak seorangpun yang berani membantu Kecuali 
kalau mereka mengupah orang lain. 

Kawannya tertawa. Katanya "Kita tidak akan segera pergi 
kerumah itu. Biarlah mereka menunggu sampai jemu. Selama 
itu Pikatan tidak akan pergi keluar rumah, kini ia menduga, 
bahwa kita akan segera datang. Dalam pada itu kita mendapat 
kesempatan leluasa untuk berbuat apa saja selain rumah 
orang lumpuh tangannya itu" 

Kawan-kawannyapun tertawa pula. Namun kemudian Salah 
seorang berkata "Tetapi ingat, bahwa suatu ketika ada orang 


507 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


lain datang kerumah itu. Mungkin kita akan didahului oleh 
yang tidak kita kenal dan tidak merasa terikat oleh perjanjian 
yang kita buat" 

"Ya. Sahut kawan-kawannya itu "bagaimana kalau 
sekelompok orang yang tidak kita kenal sebelumnya 
mendahului kita?" 

"Suatu ketika kita akan lengah juga. Selain kita kehilangan, 
kesempatan untuk mendapatkan harta benda dirumah itu, kita 
akan kehilangan kesempatan pula membantai Pikatan yang 
pernah membunuh dua orang kawan-kawan kita dalam waktu 
sepekan" 

Orang-orang itu berpikir sejenak, lalu salah seorang dari 
mereka berkata "J ika ada sekelompok orang-orang yang tidak 
kita kenal berani memasuki halaman rumah Pikatan, 
merekapun pasti sudah yakin bahwa mereka mempunyai 
kekuatan cukup. Setidak-tidaknya kekuatan kita akan 
berimbang dengan kekuatan kelompok itu. Dengan demikian 
kita akan kehilangan beberapa orang sebelum kita atau 
kelompok itu yang menang dan berhasil merampok rumah 
Pikatan. Tetapi kekuatan yang tidak sepenuhnya itupun tentu 
tidak akan dapat mengatasi kekuatan Pikatan dan kedua 
penjaga regol itu. 

"Bodoh, bukan kita yang bertempur. Kita biarkan kelompok 
itu bertempur melawan Pikatan. Baru kemudian kita bertindak" 

"Itu kalau kita sempat melihat. Tentu kita tidak akan dapat 
menunggui rumah itu setiap malam" 

"J adi bagaimana?" 

"Bagaimana kalau malam ini" 

Sejenak mereka saling berdiam diri. Dan orang yang 
berpendapat untuk bertindak malam ini itupun melanjutkan 
"Bukankah kita tidak mempunyai rencana lain?. Dan bukankah 
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kehadiran kita disini sekarang juga sekedar melihat-lihat 
kemungkinlah untuk itu?" 

"Ya, memang mungkin. Dan sebenarnya kita dapat berbuat 
kapan saja. Yang harus kita perhitungkan sudah jelas. Pikatan 
dan dua penjaga regolnya. Tidak ada yang lain. Sekarang juga 
atau besok atau lusa juga itu. Kecuali kalau ada kelompok lain 
seperti yang kita katakan tadi” 

"Justru malam ini kelompok lain itu hampir tidak ada ke¬ 
mungkinan bertindak" 

"Jadi bagaimana kalau malam ini, nanti lewat tengah 
malam?" 

Kembali mereka terdiam. Agaknya mereka sedang 
merenungi rencana itu. 

Setelah mereka berdiam diri sejenak, maka salah seorang 
dari mereka berkata "Kita lakukan malam ini lewat tengah 
malam. Kita kumpulkan kawan kita selengkapnya tujuh orang 
dan kita bawa orang-orang kelaparan itu. Nampaknya kita 
datang sepasukan besar dan hati Pikatan serta kedua penjaga 
regol itupun akan berkerut sekecil menir" 

Kawan-kawannya mengangguk-angguk. Desisnya "Baiklah, 
kita tidak menunda lagi. Kecuali jika malam nanti rumah itu 
didatangi pula oleh sekelompok orang yang tidak kita kenal, 
kita akan membuat perhitungan lagi" 

"Marilah" 

Orang-orang itupun kemudian meninggalkan tempat itu 
dengan tergesa-gesa. Lewat tengah malam mereka akan pergi 
kerumah Nyai Sudati, salah seorang yang cukup kaya di 
Kademangan Sambi Sari. 

Satu hal yang sama sekali tidak diduga oleh orang-orang 
itu, bahwa dibalik pagar batu sepasang mata selalu 
mengawasi mereka serta mendengarkan pembicaraan itu, 
meskipun tidak begitu jelas. Tetapi orang yang bersembunyi 
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dibalik pagar batu itu berhasil menangkap maksud dari 
pembicaraan mereka. 

Orang itu adalah Wiyatsih. 

Sebenarnya Wiyatsih tidak sengaja mengintai mereka, la 
hanya sekedar ingin tahu, apa yang akan dilakukan oleh 
Kesambi dan Tanjung. Apakah mereka benar-benar akan 
berkelahi atau mereka berhasil mengendalikan diri serta 
perasaan. Tetapi hatinya kemudian terjerat oleh hadirnya 
orang-orang yang ternyata adalah beberapa orang penjahat. 

Sepeninggal orang-orang itu hati Wiyatsih menjadi 
berdebar-debar. Ternyata bahwa malam ini rumahnya telah 
terancam. Tujuh orang penjahat dan mereka masih akan 
membawa orang-orang kelaparan yang dengan mudah dapat 
mereka peralat dengan janji untuk mendapat upah yang kecil. 

Wiyatsih menjadi termangu-mangu sejenak, la sadar, 
bahwa penjahat itu sama sekali tidak memperhitungkan anak- 
anak muda Sambi Sari. Mereka yakin bahwa anak-anak muda 
Sambi Sari justru akan bersembunyi saja dibalik selimutnya 
meskipun mereka tahu bahwa segerombolan perampok telah 
datang ke padukuhan mereka. Mereka lebih sering 
menyelamatkan nyawa mereka daripada membantu orang lain 
menjaga harta bendanya. Bahkan ada juga satu dua orang 
yang berkata didalam hati apabila mereka mendengar suara 
titir "Buat apa aku mempertaruhkan nyawa melawan 
perampok-perampok yang ganas. J ika mereka merampok ke 
rumah orang-orang kaya dan kikir, biarlah mereka 
melakukannya. Orang-orang kaya itu tentu berterima kasihpun 
tidak, meskipun ada yang mati diantara kami, seandainya 
kami membantu melawan perampok-perampok itu" 

"Ibu memang terlampau kikir, langsung atau tidak langsung 
sudah melakukan pemerasan terhadap tetangga-tetangganya. 
Tentu tidak seorangpun yang mau meringankan nyawanya, 
membantunya melawan perampok-perampok itu meskipun 
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mereka mengetahuinya. Tanjungpun tidak. J uga Kesambi dan 
kawan-kawannya itu" berkata Wiyatsih didalam hati. 

Demikianlah Wiyatsih harus memecahkan masalah itu. 
Dengan hati-hati iapun kemudian meloncat dan berjalan 
disepanjang jalan padukuhan sambil merenungi persoalan 
yang bakal dihadapi oleh keluarganya. Perampok dalam 
jumlah yang cukup besar, sedang penjaga rumahnya hanya 
dua orang ditambah beberapa orang pelayan yang hampir 
tidak pernah berkelahi dalam arti yang sebenarnya. Ada dua 
orang diantara mereka yang dapat memegang senjata, tetapi 
keduanya tidak banyak dapat diharapkan karena merekapun 
agaknya baru mulai. 

Wiyatsih menjadi bingung, la sendiri masih ragu-ragu untuk 
berbuat sesuatu "Apakah sudah saatnya aku menyatakan 
diriku? Apakah kira-kira hal itu tidak akan menyinggung 
perasaan kakang Pikatan?" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Kemudian "Tentu aku 
tidak akan dapat membiarkan rumahku menjadi debu. Juga 
aku tidak akan dapat membiarkan kakang Pikatan 
menyerahkan lehernya" 

Tiba-tiba Wiyatsih melangkah semakin cepat. Sambil 
mengangguk-angguk ia berkata kepada diri sendiri. Mudah- 
mudahan Puranti akan datang tengah malam. J ika ada 
Puranti, maka semuanya akan dapat diselesaikan. Mudah- 
mudahan kami mampu melawan mereka, dibantu oleh kedua 
penjaga regol dan beberapa orang yang lain, yang meskipun 
mereka bukan orang-orung yang mampu bertempur dengan 
baik, tetapi mereka akan dapat melawan orang-orang yang 
disebut oleh para perampok itu sebagai orang-orang 
kelaparan. 

Wiyatsih terperanjat ketika tiba-tiba saja ia berpapasan 
dengan tiga orang yang berjalan tergesa-gesa di jalan itu pula. 
Namun segera ia mengenal, bahwa dua diantara mereka 
adalah penjaga regolnya. 
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"Hem" salah seorang dari kedua penjaga regol itu berdesah 
"seisi rumah menjadi gelisah" 

"Kenapa?" bertana Wiyatsih. 

"Setiap hari kau membuat ibumu menjadi bingung. Tanjung 
tadi melaporkan apa yang dilihatnya di depan pintu gerbang. 
Tetapi kau yang dikatakannya sudah mendahuluinya, belum 
juga sampai dirumah, sehingga ibumu hampir menjadi pingsan 
karenanya" 

"0" jawab Wiyatsih "kini kau berdua dan Tanjung diminta 
oleh ibu mencari aku?" 

"Ya” 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Agaknya 
kedua pengawal itu telah siap menghadapi setiap 
kemungkinan. Senjata masing-masing ternyata telah mereka 
siapkan pula, jika setiap saat mereka harus berhadapan 
dengan para perampok itu. 

"Mereka benar-benar orang yang setia. Meskipun upah 
yang mereka terima dari ibu kurang memadai, tetapi mereka 
tidak segan-segan berbuat sesuatu yang harus bertaruh 
nyawa” berkata Wiyatsih didalam hati. 

"Dari mana kau Wiyatsih?" bertanya Tanjung. 

"Dari sawah. Bukankah kita pergi kesawah?" 

"Bukan aku, Kesambi" 

"0 ya. Kesambi. Aku sudah tidak dapat mengingat lagi" 

"Tetapi bukankah kau pulang mendahului aku? Kenapa aku 
sampai dirumah lebih dahulu daripadamu?" 

"Apakah aku pulang lebih dahulu?" 

"Ya, apakah kau lupa? Aku berada dipinggir desa bersama 
Kesambi " 
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"0, kau berada dipinggir desa bersama Kesambi. Ya. Kau 
memang bersama Kesambi. Jadi, bagaimana mungkin kau 
dapat mendahului aku?" 

Tanjung menjadi termangu tnangu, Namun kemudian 
terasa bulu tengkuknya meremang. Wiyatsih seakan-akan 
bukan lagi Wiyatsih yang dicarinya. Sehingga dengan cemas ia 
berkata didalam hati. Apakah gadis ini menjadi semakin 
parah?, la hampir tidak ingat lagi apa yang baru saja 
dilakukan” 

"Marilah" berkata salah seorang penjaga regol itu" ibumu 
sangat gelisah menunggu" 

"0, baiklah. Bukankah aku juga sudah berjalan pulang?" 

"Ya, kau sudah berjalan pulang. Tetapi kau terlampau 
lambat pulang malam ini, sedangkan Kademangan ini, 
khususnya rumah kita, diancam oleh, bahaya" 

"Bahaya?" 

"Beberapa orang perampok siap menerkam rumah kita. Kita 
harus selalu bersiaga. Kita tidak tahu kapan mereka akan 
datang" 

"Mungkin segera" desis Tanjung. 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Lalu iapun bertanya 
"Perampok?" 

"Ya" 

"0" Wiyatsihpun kemudian melanjutkan langkahnya dengan 
tergesa-gesa diikuti oleh kedua penjaga regol itu bersama 
Tanjung. Ketika mereka sampai dirumah, Wiyatsih segera 
mencari ibunya yang benar-benar kecemasan. 

"Wiyatsih" desis ibunya ketika ia melihat Wiyatsih datang 
"darimanakah kau?. Aku mendengar dari Tanjung, bahwa para 
penjahat benar-benar sudah mulai mengintai rumah ini. 
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Tanjung bertemu dengan para penjahat itu diregol 
padukuhan" 

"0, lalu apakah yang akan kita kerjakan? 

"Aku menjadi bingung dan cemas. Aku sudah berbicara 
dengan kedua penjaga regol itu, apakah mereka mempunyai 
kawan yang dapat dipercaya. Aku bersedia mengupah mereka 
untuk membantuku menjaga rumah ini" 

"Apa kata mereka?" 

"Mereka akan mencoba mencari" 

"Tetapi tentu tidak dapat malam ini ibu" Ya. Mudah- 
mudahan para penjahat itu tidak datang malam ini. Kita akan 
mendapat kesempatan sehari besok" 

Wiyatsih tidak menyahut. Tetapi iapun menjadi berdebar- 
debar pula karenanya. Apalagi ia tahu benar, bahwa 
perampok-perampok itu akan datang malam nanti. 

"Dan kau pulang terlalu lambat. Aku benar-benar menjadi 
gelisah dan bingung" 

Wiyatsih memandang wajah ibunya yang pucat. Perempuan 
itu benar-benar menjadi bingung sehingga tidak tentu apa 
yang dikatakannya. 

Dalam keadaan yang demikian Wiyatsih merasa kasihan 
juga melihatnya. Karena itu, dengan sareh Wiyatsih mencoba 
menentramkan hati ibunya "Semuanya masih merupakan 
kemungkinan ibu. Sebaiknya ibu tidak usah gelisah. Aku sudah 
ada dirumah dengan selamat. Dan bayangan-bayangan yang 
buruk sajalah yang terlukis dihati kita karena pengaruh 
keadaan yang memang memburuk. Tetapi tentu keadaan kita 
tidak seburuk itu. Para penjaga regol adalah orang-orang yang 
dapat dipercaya dan setia. Mereka mereka pernah berhasil 
mengusir penjahat yang pernah datang ke halaman ini. Tentu 
mereka akan dapat mengusir yang lain pula, jika ada yang 
masih berani datang memasuki pekarangan ini" 
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"Tetapi Tanjung melihat sendiri, bahkan bercakap-cakap 
dengan perampok itu. Dengan beraninya mereka justru 
berpesan agar disampaikan kepada para penjaga regol, bahwa 
pada suatu saat mereka akan datang" 

"Ah, mereka hanya sekedar menakut-nakuti. Tetapi karena 
tidak akan melakukannya. Setidak-tidaknya tidak segera. 
Bagaimapun juga, mereka tidak akan terlalu berani untuk 
mengatakan rencananya. Apalagi dirumah ini ada kakang 
Pikatan" 

"Mereka memang menantang Pikatan" jawab ibunya "dan 
seperti kau ketahui, Pikatan sama sekali tidak berbuat apa- 
apa. selagi seorang penjahat datang kehalaman ini. Apalagi 
jika mereka benar-benar datang berkelompok" 

"Apakah kakang Pikatan benar-benar akan berdiam diri dan 
menyerahkan kepalanya?" 

"Aku tidak tahu. Tetapi melihat sikapnya, aku menjadi 
sangat cemas" ibunya menjadi semakin pucat "aku merasa 
bahwa sesuatu memang akan terjadi" 

"Tetapi bagaimana dengan ceritera yang meluas, bahwa 
kakang Pikatan justru sering melakukah tindakan-tindakan 
yang keras terhadap para penjahat" 

"Tetapi kakakmu membantah ceritera itu dan kita memang 
tidak pernah melihatnya keluar rumah" 

"Ya, ia selalu berada di dalam biliknya" 

"Dan kita tidak akan dapat mengharapkannya" 

"Tetapi ibu tidak usah terlampau cemas" 

"Berbicaralah dengan Tanjung, la melihat penjahat- 
penjahat itu, dan ia mendengar penjahat-penjahat itu 
mengancam" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Tanjung memang 
masih berada di pringgitan. 
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Ibunya mengerutkan, keningnya. Dengan ragu-ragu ia 
bertanya "Buat apa ia harus berada dirumah ini?" 

"Bukankah ia dapat membantu jika para penjahat itu 
benar-benar datang?. Disini sudah ada beberapa orang laki- 
laki, diantaranya kedua penjaga regol itu. Laki-laki yang lain, 
meskipun baru mulai, mereka sudah belajar membela diri 
masing-masing. Dan bukankah Tanjung adalah seorang anak 
muda yang gagah yang mungkin dapat ikut menyelamatkan 
rumah ini?" 

Ibunya berpikir sejenak. Meskipun hanya seorang, tetapi 
ada juga gunanya. Karena itu, maka sambil mengangguk- 
anggukkan kepalanya ia berkata "Aku akan menemui Tanjung 
dan akan mencoba menanyakannya kepadanya" 

Wiyatsihpun kemudian mengikuti ibunya ke pringgitan, dan 
menemui Tanjung yang duduk dengan gelisah seorang diri. 

Belum lagi Nyai Sudati berkata sesuatu, maka Tanjunglah 
yang mendahuluinya "Aku menunggu untuk mendapat 
kesempatan minta diri. Agaknya sudah terlalu malam dan 
malam ini rasa-rasanya tidak seperti malam-malam 
sebelumnya. Terlalu sunyi dan mendebarkan” 

Nyai Sudati menarik nafas dalam-dalam, lapun kemudian 
duduk dihadapan Tanjung bersama Wiyatsih. 

"Tanjung" berkata Nyai Sudati "sebenarnya aku ingin 
mengatakan sesuatu. Bukankah rumah ini sedang terancam 
bahaya?" 

Tanjung mengangguk. 

"Kau mendengarnya sendiri Tanjung?" bertanya Wiyatsih 

"Ya, aku mendengarnya sendiri bersama Kesambi dan 
kawan-kawan itu” 

"Mereka akan datang kemari?" 
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"Ya. Justru mereka berpesan, agar kami menyampaikannya 
kepada para penjaga regol dan Pikatan" 

"Dimana Kesambi sekarang?" 

"Lari terbirit-birit pulang kerumahnya" Tanjung sedikit 
mengadahkan dadanya "dan aku memerlukan untuk datang 
kemari. Memang ada baiknya mempersiapkan diri menghadapi 
bahaya yang mencancam setiap saat" 

Wiyatsih mengangguk-anggukan kepalanya. Dan Nyai 
Sudatipun berkata "Tanjung, sebenarnya aku ingin minta kau 
tinggal disini, malam ini dan malam-malam berikutnya" 

"Kenapa aku harus tinggal disini?" 

"Mungkin penjahat-penjahat itu benar-benar akan datang. 
Bukankah kau seorang anak muda yang tegap dan gagah? 

Kau akan dapat membantu kedua penjaga regol itu. Memang 
disini ada juga beberapa orang laki-laki. Tetapi mereka hampir 
tidak berarti sama sekali meskipuri akhir-akhir ini mereka 
mencoba mempelajari cara-cara membela diri. Tetapi yang 
dapat mereka lakukan pasti hanya menyelamatkan diri mereka 
masing-masing" 

"Lalu?" tiba-tiba wajah Tanjung menjadi semakin pucat. 

"Kau tinggal di rumah ini. Kau membantu kami 
menyelamatkan harta benda kami dan nyawa kami" 

Tanjung menjadi bingung. Keringat dingin mengalir 
diseluruh tubuhnya. Seperti ketika ia berdiri di hadapan para 
penjahat itu sendiri, tubuh Tanjung menjadi gemetar. 

Hampir saja Wiyatsih tidak dapat menahan senyumnya, 
untunglah bahwa ia dapat menyembunyikan kesan di 
wajahnya itu dengan menundukkan kepalanya dalam-dalam. 

"Aku, aku tidak dapat tinggal lebih lama lagi disini" suara 
Tanjung tergagap. 

"Kenapa?" bertanya Nyai Sudati. 
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"Aku harus menunggui rumahku. Mungkin penjahat- 
penjahat itu akan datang pula ke rumahku. Meskipun tidak 
banyak tetapi jika aku kehilangan yang sudah aku miliki, aku 
akan menjadi menyesal sekali" 

-oooOdwOooo- 


J ilid 07 


"Apa saja yang kau simpan dirumahmu Tanjung? Bawalah 
barang-barang itu kemari. J ika yang hilang itu tidak dapat 
dihindarkan lagi karena tidak mungkin kau bawa kemari, aku 
akan menggantinya" 

Wajah Tanjung menjadi semakin pucat, la sadar bahwa 
semua miliknya itu bersumber dari pemberian Nyai Sudati 
pula. Tetapi ia tidak mempunyai keberanian untuk melakukan 
permintaan itu. la justru ingin segera pergi dari rumah itu 
sebelum para penjahat itu datang dan memasuki padukuhan 
ini. Itupun ia harus berlari-lari sepanjang jalan sebelum malam 
menjadi semakin dalam. 

"Apakah keberatanmu jika kau tinggal disini Tanjung? Kau 
memang harus menolong kami, menyelamatkan milik kami 
dari para penjahat. Juga mencoba mencegah pembalasan 
dendam para penjahat itu terhadap Pikatan, meskipun 
sebenarnya Pikatan tidak bersalah terhadap mereka. Tetapi 
para penjahat itu tentu tidak mau tahu alasan yang 
dikatakannya dan agaknya Pikatan benar-benar tidak mau 
melakukan apapun juga meskipun jiwanya sendiri terancam" 

Tanjung menjadi semakin gelisah. Keringat dinginnya 
mengalir semakin banyak. 

"Bagaimana Tanjung? Dalam keadaan yang sulit ini aku 
mengharap bantuanmu. Bahkan lebih dari keselamatan harta 
benda kami, tetapi juga keselamatan Wiyatsih. Aku memang 
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pernah mendengar bahwa para penjahat tidak saja merampok 
uang dan harta benda, tetapi kadang-kadang gadis-gadis 
dibawanya pula, meskipun sepekan dua pekan dilepaskannya 
lagi di sembarang tempat dalam keadaan yang paling pahit 
bagi seorang gadis" 

Dada Tanjung berdesir mendengar keterangan itu. Tentu ia 
tidak akan rela membiarkan Wiyatsih dibawa oleh para 
penjahat dan diperlakukan diluar batas-batas peradaban 
manusia. Tetapi iapun tidak akan berani tinggal dirumah itu 
untuk ikut serta menghadapi para penjahat yang bakal datang 
itu. Sehingga karena itu, maka dalam kebimbangan ia berkata 
sebelum dipikirkannya masak-masak "Jika demikian, apakah 
aku dapat membawa Wiyatsih untuk menyingkir?" 

Wiyatsih terpaksa menutup mulutnya yang hampir 
meledakkan suara tertawanya. Namun kepalanya yang tunduk 
menjadi semakin tunduk. Ibuhyalah yang kemudian bertanya 
"Jika kau bawa Wiyatsih, dan tiba-tiba saja penjahat itu 
datang kerumahmu, apakah yang akan kau lakukan?" 

Tanjung menjadi semakin bingung dan keringatnya menjadi 
semakin deras mengalir. 

"Tanjung" Nyai Sudatipun kemudian mendesak "katakan 
apakah keberataamu yang sebenarnya?" 

Akhirnya Tanjung tidak dapat ingkar lagi. Dengan wajah 
yang bahkan menjadi merah padam ia menjawab perlahan- 
lahan hampir tidak terdengar "Aku tidak berani menghadapi 
para penjahat itu” 

Nyai Sudati menarik nafas dalam-dalam. Ketika ia berpaling 
kcarah anak gadisnya, dilihatnya Wiyatsih sedang menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangannya. 

"Jangan menangis Wiyatsih" Nyai Sudati yang tidak 
mengerti perasaan Wiyatsih yang sebenarnya mencoba 
menghiburnya. 
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Wiyatsih mengusap wajahnya. Tetapi wajah itu masih tetap 
tertunduk dalam-dalam. 

"Ternyata Tanjung bukan seorang pelindung yang baik" 
berkata ibunya yang kecewa sekali terhadap sikap Tanjung, 
anak muda yang selama ini diharapkan untuk dapat menjadi 
tempat bergantung bagi anaknya 

"Sebenarnya, sebenarnya" Tanjung masih akan berusaha 
mengurangi kekecewaan itu "aku tidak takut menghadapi 
apapun juga yang dapat mengganggu Wiyatsih dari 
padukuhan ini. Tetapi terhadap para perampok, penjahat dan 
pembunuh itu, aku memang tidak mempunyai bekal apapun 
untuk menghadapinya. Ternyata bukan aku sajalah penakut di 
padukuhan ini. Tetapi hampir setiap orang. Tidak ada 
seorangpun yang berani keluar dari rumahnya jika mereka 
mendengar suara kentongan. Mungkin dua ganda, mungkin 
titir. Dan aku bukan seorang yang paling licik dipadukuhan ini. 
Aku adalah salah seorang dari mereka. Dan mereka tidak ada 
yang lebih baik dari aku" 

"Tetapi setiap laki-laki dirumah ini berani mengangkat 
senjata" sahut Wiyatsih. 

"Hanya laki-laki dirumah ini, karena disini ada dua orang 
yang dapat diandalkan" 

"Dan kau dapat berbuat, setidak-tidaknya seperti setiap 
laki-laki disini. Merekapun sekedar orang upahan" 

"Justru karena itu, mereka takut kehilangan pekerjaan 
mereka" sahut Tanjung. 

"Dan kau?" tiba-tiba Nyai Sudati memotong. 

Tanjung tidak dapat menjawab. Tetapi wajahnya yang 
merah padam segera berubah pula menjadi seputih kapas. 

Dalam pada itu, selagi Tanjung sedang kebingungan 
dicengkam oleih kecemasan, keragu-raguan dan ketakutan, 
tiba-tiba saja pintu yang menuju kependapa terbuka dengan 
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kerasnya, sehingga semua orang yang ada dipringgitan 
menjadi terkejut karenanya. Bahkan Tanjung terloncat 
selangkah. Tubuhnya menjadi gemetar seperti orang 
kedinginan. 

Ternyata yang masuk adalah Pikatan. 

Dengan wajah yang merah. Pikatan menggeram sambil 
menuding wajah Tanjung "Suruh tikus itu pergi, aku muak 
melihat tampangnya, la tidak akan dapat berbuat apa-apa 
disini. la justru akan membuat kita semakin gelisah. Aku 
mendengar beberapa lama dari luar pintu. Dan aku menjadi 
muak" 

Tanjung yang gemetar, menjadi semakin gemetar. Wajah 
Pi-katan yang merah dan tegang membuatnya semakin 
ketakutan. 

"Pergi, pergi" Pikatan membentak "kalau tidak, aku bunuh 
kau. Meskipun tangan kananku lumpuh, tetapi aku masih 
sanggup membunuhmu sekarang, sebelum para perampok 
dan penjahat itu datang membunuhku" 

Tanjung yang ketakutan itu sama sekali tidak dapat 
berbuat apa-apa. Sekali-sekali dipandanginya ibu Wiyatsih, 
kemudian wajah Wiyatsih yang menegang juga. 

"Pergi, pergi, cepat" Pikatan berteriak. 

"Pikatan, kenapa kau tiba-tiba marah-marah terhadap 
Tanjung?" 

"Aku tidak mau melihat tampang seorang laki-laki seperti 
itu. Aku lebih senang membunuhnya daripada mendengarnya 
berbicara panjang lebar" 

Nyai Sudati menarik nafas dalam-dalam. Lalu katanya 
"Pulanglah Tanjung" 

Ketika Pikatan hampir berteriak, Nyai Sudati mencegahnya 
"Jangan kau bentak-bentak. la menjadi bingung dan tidak 
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tahu apa yang akan dilakukan" Nyai Sudati berhenti sejenak, 
lalu "Sekarang pulanglah Tanjung. Kalian hanya membuat aku 
semakin bingung pula. Aku tidak mendapat pemecahan 
menghadapi kesulitan yang mungkin malam ini, malam besok 
atau kapanpun yang akan menerkam rumah ini. Sedang kalian 
hanya dapat membentak-bentak dan berteriak-teriak tanpa 
arti. Sudahlah, pergilah Tanjung” 

Tanjung yang gemetar itupun kemudian berdiri. Dengan 
terbongkok-bongkok ia melangkah seperti seekor tikus yang 
dihadapkan pada seekor kucing. 

Demikian ia sampai dimuka pintu, iapun segera meloncat 
keluar, karena Pikatan masih saja berdiri didekat pintu itu. 

Dan sejenak kemudian terdengar langkahnya yang tergesa- 
gesa dihalaman semakin lama semakin jauh. 

"Buat apa ibu memintanya untuk ikut berjaga-jaga dirumah 
ini?” 

"Aku memerlukannya, Pikatan" 

"Tidak ada gunanya, biarlah penjahat itu datang" 

"Mereka akan mengangkut semua harta benda kita, mereka 
akan merampas semua kekayaan kita yang selama ini aku 
kumpulkan dengan susah payah” 

"Biarlah mereka mengangkutnya. Biarlah mereka 
membersihkan rumah ini dari noda-noda yang selama ini 
memberati perasaan. Harta benda dan kekayaan yang telah 
ibu peras dari tetangga-tetangga kita yang sudah miskin 
sehingga darah merekapun menjadi kering" 

"Pikatan" ibunya memotong sambil berdiri perlahan-lahan 
"terserahlah menurut pendapatmu. Wiyatsihpun pernah 
berkata demikian pula kepadaku. Baiklah, aku tidak 
berkeberatan. Tetapi lebih dari pada itu, aku cemaskan 
nasibmu. Kau yang telah berputus asa dan ingin membunuh 
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diri dengan caramu itu. Membiarkan para penjahat 
memenggal lehermu" 

"Tidak. Aku tidak berputus-asa. Tetapi aku menyadari 
akibat dari cacatku" 

"Kakang Pikatan" tiba-tiba Wiyatsih memotong "aku 
memang pernah mengatakan kepada ibu seperti yang kau 
katakan itu. Tetapi meskipun demikian, seharusnya kau 
merpertahankan milik kita ini. Bahkan milikmu sendiri yang 
paling berharga, nyawamu. Sebaiknya kau juga melindungi 
aku, adik perempuanmu jika para penjahat itu ingin 
membawaku serta" 

"Aku tidak peduli. Aku tidak peduli kepada semua itu" 

"Jadi apabedanya antara Pikatan dan Tanjung?" bertanya 
Wiyatsih dalam nada yang tinggi. 

Pertanyaan itu telah menghentakkan dada Pikatan, Wajah 
yang merah menjadi semakin membara, la sama sekali tidak 
menduga bahwa Wiyatsih akan mengajukan penanyaan 
serupa itu, sehingga dengan demikian, untuk sejenak ia hanya 
dapat berdiri mematung. 

Karena Pikatan tidak segera menyahut, maka Wiyatsihpun 
mendesaknya pula "Kau muak terhadap Tanjung, seorang laki- 
laki yang tidak berani berbuat apa-apa. Sekarang, apakah kau 
akan berbuat sesuatu? Apakah kau berusaha melindungi ibu 
dan aku?. Mungkin kau tidak menghiraukan harta benda yang 
diperoleh dari pemerasan ini. Tetapi aku? Apakah aku juga 
hasil pemerasan seperti kekayaan kita sekarang ini? Dan kau, 
nyawamu?" 

"Wiyatsih" tiba-tiba saja Pikatan berteriak. Selangkah ia 
maju dengan gigi yang gemeretak. Tetapi Wiyatsih tidak 
beranjak dari tempatnya. 

Namun Nyai Sudatilah yang kemudian berlari-lari memeluk 
Wiyatsih yang hampir saja ditampar pipinya oleh Pikatan. 
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Dengan air mata yang meleleh dipipi ia berkata. "Sudahlah 
Wiyatsih, kalian membuat hatiku semakin kisruh. Kalian sama 
sekali tidak membantu aku didalam kesulitan serupa ini, tetapi 
kalian bahkan mendorongku untuk juga berputus-asa. Namun 
jika kalian menghendaki, marilah kita bersama-sama pasrah 
diri. Akupun tidak berkeberatan jika kalian memang tidak 
memerlukan harta benda ini, karena sebenarnyalah semua ini 
aku peruntukkan bagi kalian" 

Ternyata kata-kata Nyai Sudati itu berhasil menyentuh hati 
kedua anaknya yang sama-sama telah mengeras itu. Dengan 
demi-kian, maka Pikatanpun menundukkan wajahnya dalam- 
dalam. Se-langkah demi selangkah ia bergeser surut. 
Kemudian ditinggalkannya pringgitan itu dan masuk kembali 
kedalam biliknya, yang seakan-akan telah menjadi dunianva. 
Dunia yang rasa-rasanya semakin lama menjadi semakin 
sempit. 

Sedang Wiyatsih yang berada dipelukan ibunyapun 
menangis terisak-isak. Rumah ini memang serasa menjadi 
neraka baginva. Ibunya yang tamak akan harta benda dan 
kakaknya yang putus-asa. Sedang orang-orang menyangka, 
bahwa ia sendiri telah menjadi gila karenanya. 

Dalam pada itu, dua orang penjaga rumah Nyai Sudati 
berdiri termangu-mangu dipendapa. Mereka mendengar 
pertengkaran yang teriadi. Tetapi mereka tidak dapat berbuat 
apa-apa. Ada juga niat mereka untuk melerai. Tetapi ketika 
mereka sudah berdiri dimuka pintu, merekapun menjadi 
semakin ragu-ragu, sehingga karena itu, mereka hanya berdiri 
saja dipendapa dengan gelisahnya. 

Baru ketika pertengkaran dipringgitan itu mereda, mereka 
me-narik nafas dalam-dalam. Perlahan-lahan mereka pergi 
menjauh dan kemudian duduk ditangga. 

"Pertengkaran itu menjadi semakin sering" berkata salah 
seorang dari mereka. 
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"Kasihan Nyai Sudati" sahut yang lain "semakim tua ia 
harus menghadapi persoalan-persoalan yang semakin berat. 
Kedua anak-anaknya ternyata telah terganggu nalarnya. 
Pikatan yang cacat itu sama sekali telah terasing dari 
kehidupan manusia biasa, sedang Wiyatsih benar-benar 
seperti orang yang sakit ingatan. 

Sambil mengangguk-angguk kawannya berbisik "Apakah 
kau percaya kepada pesugihan?" 

"Tempat untuk mendapatkan kekayaan?" 

"Ya, suatu cara khusus untuk menjadi kaya. Tetapi lewat 
bantuan orang-orang halus" 

"Entahlah. Aku belum pernah membuktikan" 

"Aku dengar desas-desus itu. Nyai Sudati mencari 
pesugihan dimasa mudanya, sehingga ketika janjinya sampai, 
ia harus mengorbankan kedua anak-anaknya. Yang seorang 
cacat badaniah, yang seorang cacat rohaniah. Tetapi 
akibatnya hampir serupa saja. 

Yang lain menggelengkan kepalanya. Katanya "Aku tidak 
tahu. Banyak orang yang tidak senang kepada Nyai Sudati 
karena caranya mencari harta kekayaan. Bunga yang dipungut 
dari pinjaman para tetangga berlipat jumlahnya, Apalagi jika 
mereka akan membayar dengan hasil sawahnya. Orang-orang 
yang tidak senang itulah yang menyebabkan desas-desus itu" 

Tetapi ternyata kedua anak-anaknya yang cacat itu 
mempunyai sikap yang lain. Mereka tidak sependapat dengan 
cara yang ditempuh oleh ibunya" 

Kawannya hanya menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia 
tidak menyahut. 

Dalam pada itu, Nyai Sudati sedang membimbing Wiyatsih 
masuk kedalam biliknya. Meskipun Nyai Sudati sendiri 
menangis, tetapi ia berkata "Sudahlah Wiyatsih. Jangan 
membuat membuat hatiku semakin risau. Aku sedang 
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dicengkam oleh kebingungan, bahwa para penjahat itu akan 
datang kerumah ini. Cobalah kau menenangkan dirimu dan 
ikut mencari pemecahan yang sebaik-baiknya. Apakah kau 
mengerti?" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Sekarang, tenangkan dahulu hatimu. Aku akan menemui 
para penjaga regol itu" 

Wiyatsih mengangguk sekali lagi. 

Ibunyapun kemudian meninggalkan Wiyatsih seorang diri 
didalam biliknya. Dengan hati yang semakin risau ia pergi ke 
pendapa menemui para penjaga regolnya sekedar untuk 
mencari ketenteraman hati, karena para penjaga itu biasanya 
mencoba membuatnya tenang. 

"Serahkan kepada kami" berkata salah seorang penjaga 
regol itu "kami sudah menyatakan kesediaan kami untuk 
menjaga rumah ini dan segala isinya" 

Meskipun Nyai Sudati sadar bahwa yang dikatakan oleh 
pen-jaga regol itu sekedar untuk menenangkannya, namun 
hati Nyai Sudati menjadi sedikit sejuk pula. Apalagi ketika 
dilihatnya senjata kedua penjaganya itu. 

Dalam pada itu, hati kedua penjaga itupun sebenarnya 
ragu-ragu pula, apakah mereka akan dapat menunaikan tugas 
mereka dengan baik disaat-saat mendatang, apabila para 
penjahat itu benar-benar datang dengan segenap kekuatan. 

"Kekuatan kita hanyalah terbatas" berkata para penjaga itu 
didalam hatinya sebagai suatu kesadaran yang dewasa atas 
keadaan dan kemampuan mereka masing-masing. Namun 
mereka bertekad untuk menjalankan kewajiban mereka 
sebaik-baiknya. 

Selagi Nyai Sudati berada diantara kedua penjaga regolnya, 
maka Wiyatsihpun menutup pintunya dan menyelaraknya dari 
dalam, la sadar bahwa para penjahat itu tidak bergarau "Jika 
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tidak ada rintangan yang menentukan, mereka akan datang 
malam ini." 

Karena itu, maka Wiyatsihpun telah menyediakan 
pakaiannya. Pakaian yang diterimanya dari Puranti. Bukan 
sekedar pakaian, tetapi kini ia benar-benar akan 
mempergunakan sehelai pedang. Pedang yang tajam dan 
yang mampu membelah dada seseorang. 

Ketika Wiyatsih meraba pedangnya, terasa hatinya berdesir 
Apakah pedangnya akan terpaksa menyentuh kulit seseorang? 

"Apaboleh buat" Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. 
Diletakkannya senjatanya itu kini dibawah tikarnya dipinggir 
pembaringannya yang melekat dinding bersama pakaiannya 
sepengadeg selain sehelai pedang. Wiyatsih juga menyimpan 
sebilah pisau belati panjang sebagai pasangan senjatanya itu. 

Sejenak kemudian barulah Wiyatsih berbaring 
dipembaringannya. Tetapi selalu terbayang dirongga matanya, 
ibunya yang gelisah. Pikatan yang acuh tak acuh, bukan saja 
atas keadaan dirinya sendiri dan keselamatannya, justru 
karena ia telah berputus-asa menghadapi masa depannya, 
tetapi ia juga acuh tidak acuh atas keluarganya. Atas ibu dan 
adiknya. 

"Betapapun gelisah mencengkam hati, tetapi ibu masih 
juga berusaha menenteramkan hati anak-anaknya" desis 
Wiyatsih kepada diri sendiri. Meskipun mula-mula ia berusaha 
menenteramkan hati ibunya, tetapi akhirnya ibunyalah yang 
mencoba menenangkannya. 

"Gerombolan penjahat itu pasti sebuah gerombolan yang 
kuat” berkata Wiyatsih didalam hatinya "jika tidak, ia tidak 
akan berani datang, karena menurut mereka, Pikatan adalah 
orang yang selama itu membinasakan beberapa orang 
perampok yang berkeliaran dimalam hari" 

Namun terbayang diangan-angan Wiyatsih, Puranti berjalan 
dalam pakaiannya yang tersamar, berkerudung wajahnya atau 
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diwarnainya dengan lumpur. Kemudian menggantungkan 
sebelah tangannya dan bertempur dengan tangnn kirinya. 

Maka para penjahat itu menyangka, bahwa mereka 
berhadapan dengan Pikatan. 

"Kini penjahat itu datang kerumah ini untuk menuntut 
balas” desis Wiyatsih itu kemudian. Namun bagaimanapun 
juga ia mengharap kehadiran Puranti dihalaman itu lewat 
tengah malam. Meskipun ia sudah memiliki ilmu yang cukup, 
tetapi kehadiran Puranti memberikan ketenteraman dihatinya. 

Sejenak Wiyatsih tidak mendengar apapun juga didalam 
rumahnya. Agaknya ibunya masih berada diluar bersama para 
penjaga. Ibunya vang sangat gelisah itu pasti tidak akan dapat 
tidur sekejappun malam ini. 

"Bagaimana kalau Puranti datang?" bertanya Wiyatsih 
kepada diri sendiri. 

"Mudah-mudahan ibu sudah berada didalam biliknya" 

Wiyatsih yang juga menjadi gelisah itupun kemudian 
bangkit berdiri. Perlahan-lahan dibukanya pintu biliknya. 

Ketika ia menjenguk keluar, dilihatnya ruangan dalam itu 
kosong sama sekali. Tetapi ia masih melihat pintu kepringgitan 
masih terbuka. 

Perlahan-lahan dan berhati-hati ia pergi kepringgitan. Dari 
balik pintu yang sudah tertutup ia mendengar suara penjaga 
regolnya berkata "Sudahlah. Silahkan Nyai tidur nyenyak. Aku 
akan berbuat sebaik-baiknya. Aku akan mempertanggung 
jawabkan kesanggupanku menjaga rumah ini dan seisinya" 

"Terima kasih" sahut Nyai Sudati. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Kedua penjaga itu 
benar-benar orang-orang yang setia. Meskipun, 
penghasilannya tidak memadai, namun mereka bersedia 
mempertaruhkan nyawanya. 
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"Jarang sekali dapat diketemukan orang-orang seperti 
mereka itu" berkata Wiyatsih didalam hatinya "jika keduanya 
berkhianat, maka hancurlah kekayaan yang dikumpulkan oleh 
ibu dari kehari dengan cara yang tidak aku senangi itu" 

"Mereka tidak akan datang malam ini" berkata salah 
seorang dari kedua penjaga itu pula, "karena itu Nyai jangan 
gelisah. Tidurlah, seandainya mereka datang, Nyaipun lebih 
baik tetap berada didalam bilik. Mereka tidak akan dapal 
berhuat banyak, apalagi kami masih ada disini" 

"Terima kasih” sekali lagi ibu Wiyatsih menyahut. 

Wiyatsih yang berdiri termangu-mangu dibalik pringgitan 
itupun segera masuk kedalam sebelum ibunya membuka 
pintu yang menyekat antara ruang dalam dan pendapa 
rumahnya. Dari dalam biliknya Wiyatsih mendengar ibunya 
menyelarak pintu rapat-rapat. Kemudian melangkah masuk ke 
ruang dalam. Terdengar olehnya langkah ibunya yang ragu- 
ragu dan bahkan tertegun sejenak dipintu biliknya. 

Wiyatsih sudah berbaring ketika ibunya membuka pintu 
bilik yang tidak diselaraknya. 

"Kau belum tidur Wiyatsih?" 

"Belum ibu" jawab anaknya "dan apakah ibu tidak tidur?" 

Ibunya menarik nafas dalam-dalam. Tetapi terbayang 
kegelisahan yang mencengkamnya. Namun ia menjawab "Aku 
akan tidur" 

Pintu itupun kemudian tertutup. Wiyatsih masih mendengar 
ibunya berpesan "Jangan pergi keluar rumah Wiyatsih apapun 
yang terjadi J angan bersembunyi dibalik kandang itu lagi. Itu 
justru berbahaya bagimu" 

Wiyatsih tidak menyahut karena pintu biliknya sudah 
tertutup dan ibunya sudah melangkah pergi meninggalkannya. 
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Dalam pada itu bagaimanapun juga Wiyatsih mencoba 
menenangkan dirinya, namun terasa detak jantungnya masih 
juga terlampau cepat berdenyut. Rasa-rasanya udara menjadi 
bertambah panas. Semakin jauh malam merambat kedalam 
kelam, udara menjadi semakin sesak didalam bilik itu. 

Perlahan-lahan Wiyatsih bangkit dari pembaringannya. 
Kemudian gelisahnya ia berjalan hilir mudik. Sekali-sekali ia 
berhentii dan duduk diblbir pembaringannya, Namun 
kemudian ia berdiri dan melangkah lagi dengala gelisahnya. 

la tertegun ketika tiba-tiba ia mendengar sesuatu didinding 
biliknya, la segera mengenal suara itu. Isyarat dari Puranti. 

Hampir saja ia melonjak kegirangan. Namun untunglah 
bahwa ia berhasil menahan perasaannya. Karena itu, iapun 
kemudian dapat mempertimbangkan sikapnya dengan baik. 

"Aku harus keluar" katanya didalam hati "tentu ada sesuatu 
yang penting. Sebelum ayam jantan berkokok dltengah 
malam, Puranti sudah datang. Apakah ia juga mengetahui 
bahwa segerombolan penjahat akan datang kerumah Ini" 

Sejenak kemudian dengan sangat berhati-hati, Wiyatsih 
melangkah keluar. Namun ketika pintu biliknya terbuka, ia 
terkejut sekali. Adalah kebetulan sekali bahwa ibunya juga 
sedang membuka pintu biliknya pula. 

"Kenapa kau bangun Wiyatsih?" ibunya ternyata terkejut 
juga. 

Wiyatsih termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 
jawabnya "Aku akan pergi kepakiwan ibu" 

"Ah, jangan sekarang" 

"Aku sudah mencoba menahannya. Tetapi, aku akan pergi 
kepakiwan hanya sebentar" 

"Jangan Wiyatsih. Aku cemas sekali. Rasa-rasanya aku 
seperti dipanggang diatas api" 
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"Tetapi aku hanya sebentar ibu. Aku masih mendengar 
para penjaga itu bercakap-cakap. Teritu mereka masih duduk- 
duduk dipendapa. J ika keadaan menjadi gawat, mereka pasti 
sudah membangunkan setiap orang dirumah ini. Terutama 
laki-laki yang sudah berlatih membela diri itu" 

Ibunya mengerutkan keningnya. Tetapi kemudian ia 
berkata "Halaman rumah kita terlalu luas untuk diawasi hanya 
oleh dua orang. J ika ada penjahat yang memasuki halaman 
rumah ini. mereka tidak akan berbuat seperti seorang pencuri 
yang mengendap dibelakang gerumbul-gerumbul liar. Mereka 
akan langsuug mengetuk pintu regol dan menantang para 
penjaga regol itu" 

Nyai Sudati masih ragu-ragu, Tetapi iapun kemudian 
berkata "Tetapi cepatlah. Marilah, aku antar sampai 
kepakiwan” 

"Tidak, tidak usah bu, aku berani pergi kepakiwan sendiri. 
Biarlah ibu tinggal didalam. Para penjaga Itu masih bercakap- 
cakap dengan tenangnya" 

Ibunya terdiam sejenak. Namun kemudian katanya 
"Cepatah. Dan segera masuk kembali" 

Wiyatsihpun kemudian dengan tergesa-gesa pergi 
kebelakang. Didepan pintu butulan ia berkata "Biarlah pintu ini 
terbuka ibu, aku hanya sebentar sekali" 

Ibunya tidak menjawab. Dianggukkannya kepalanya, meski 
tatapan matanya masih diwarnai oleh keragu-raguan. 

Puranti yang berada diluar menyadari, bahwa dengan 
demikian Wiyatsih sengaja memberitahukan kepadanya, 
bahwa ibunya masih belum tidur, Itulah sebabnya maka iapun 
segera bergeser menjauh dan bersembunyi disudut 
longkangan. 

Demikianlah, maka keduanyapun kemudian bertemu 
dibelakang rumah disamping pakiwan didalam kegelapan. 
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Dengan berbisik Puranti berkata "Wiyatsih, aku melihat 
sekelompok orang berkumpul diluar padukuhan ini. 
Sebenarnya aku sedang menunggu lewat tengah malam. 
Tetapi orang-orang itu menggelisahkan aku, sehingga aku 
memaksa diri untuk datang sebelum waktunya" 

"Berapa orang semuanya?" 

"Aku tidak dapat menghitung dengan jelas. Tetapi pasti 
lebiih dari delapan orang" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Kemudian 
dengan singkat, diceriterakannya apa yang dilihatnya dan 
didengarnya di depan regol padukuhan menjelang malam Itu 

Puranti menarik nafas dalam-dalam, katanya "Memang 
sudah waktunya untuk berbuat Wiyatsih, mereka memang 
orang-orang dari Kademangan Sambi Sari sini sebagai kelapa 
perahan. Mereka menjadi sombong dan bahkan terlampau 
tamak, karena mereka menganggap bahwa tidak seorangpun 
yang akan dapat menentang mereka. Apalagi apabila mereka 
berhasil membinasakan Pikatan dan kedua penjaga rumah ini. 
Maka mereka merasa bahwa apabila kehendak mereka tidak 
akan dapat dihalang-halangi oleh siapapun juga" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Wiyatsih" berkata Puranti kemudian "berbuatlah sesuatu. 
Ada dua akibat yang dapat terjadi atas Pikatan, ia akan 
menjadi semakin kecil dan merasa tidak berarti dan bahkan 
lebih dari itu, ia akan dapat membunuh dirinya atau 
membangkitkannya dari tidurnya yang lelap dan dari 
mimpinya yang buruk sekali" 

Wiyatsih mengungguk pula. Namun dengan ragu-ragu ia 
bertanya "Tetapi bagaimanakah kalau lawan itu terlalu kuat" 

Puranti tersenyum. Pertanyaan itu wajar bagi seorang 
yang belum berpengalaman. Karena itu maka jawabnya "Aku 
ada di halaman rumah ini, jika keadaan memaksa aku akan 
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membantumu. Tetapi jika tidak, aku akan tetap bersembunyi. 
Sekedar untuk menjaga perasaan Pikatan" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya pula. 

Meskipun masih ada keragu-raguan, tetapi kehadiran Puranti 
seakan-akan memberikan kekuatan yang berlipat-lipat 
padanya, terutama kekuatan batinnya yang masih goyah. 

"Nah, bersiaplah. Bukankah kau sudah mempunyai senjata" 

"Ya. Pemberianmu. Sepasang senjata tajam itu" Wiyatsih 
bergumam, seakan-akan kepada diri sendiri" tetapi bagaimana 
kalau aku terpaksa membunuh" 

"J angan berniat membunuh. Tetapi jika lawanmu terbunuh, 
bukan salahmu. Sedang kau sadar, dimana kau berdiri" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya pula seakan- 
akan hanya itulah yang dapat dilakukan. 

"Sekarang kembalilah kebilikmu, bukankah ibumu masih 
belum tidur?" 

"Ibu menjadi gelisah, karena para penjahat sengaja 
memberi-tahukan kepada beberapa orang anak muda. Anak- 
anak muda yang berhati cucurut. 

Puranti menepuk bahu Wiyatasih, lalu katanya "Ini adalah 
pengalaman yang baik bagimu. Jangan cemas, aku ada 
didekat perkelahian yang akan terjadi" 

"Baiklah, aku akan mencobanya" 

Demikianlah, Wiyatsihpun kemudian segera kembali masuk 
kedalam lewat pintu butulan yang masih sedikit terbuka. 
Sedang ibu-nya masih tetap menungguinya dibelakang daun 
pintu yang berderit oleh dorongan tangan Wiyatsih. 

"Kenapa kau terlampau lama Wiyatsih?" 
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"Aku hanya sebentar sekali ibu. Karena ibu menunggu, 
maka yang sebentar itu rasa-rasanya memang terlampau 
lama" 

"Tutuplah pintu itu dan pasanglah palangnya" Wiyatsihpun 
kemudian menutup pintu itu kuat-kuat. Namun kini iapun 
merasa mempunyai kekuatan yang cukup untuk menghadapi 
setiap kemungkinan. Sebagai orang baru didalam lingkungan 
olah kanuragan, Wiyatsih memang masih belum mempunyai 
kepercayaan yang kuat atas kemampuannya sendiri, la baru 
mendapat kesempatan mencoba ilmunya dengan para penjaga 
regol. Namun hal itu telah sekedar memberikan petunjuk 
kepadanya bahwa ia mampu menjaga dirinya sendiri dan 
mampu ikut serta melindungi rumalh halamannya. 

Sejenak kemudian, maka Wiyatsihpun telah kembali 
kedalam biliknya, ia masih sempat mengintip ibunya yang 
gelisah dari celah-celah pintunya. Namun ketika ia melihat 
ibunya telah masuk pula kedalam biliknya, maka iapun segera 
menyelarak pintu itu. 

Dengan tergesa-gesa Wiyatsih mengenakan pakaiannya. 
Pakaian yang diterimanya dari Puranti. Namun demikian, 
diluar pakaian itu masih mengenakan kain panjangnya, agar 
apabila ibunya memerlukannya setiap saat, pakaian laki-laki 
yang dipakainya itu tidak mengejutkan ibunya. 

Demikianlah malam merambat terus. Lamat-lamat telah 
terdengar kokok ayam ditengah malam. Bersahut-sahutan dari 
satu kandang kekandang yang lain, sehingga padukuhan 
itupun menjadi ramai oleh suara kokok ayam. 

Tetapi keribulan suara ayam jantan itu rasa-rasanya 
menambah hati Wiyatsih semakin berdebar-debar. Rasa- 
rasanya ia sudah menunggu lerlampau lama, namun masih 
juga belum terjadi sesuatu. Bahkan kemudian ia masih juga 
sempat bergumam "Mudah-mudahan tidak terjadi sesuatu" 
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Terbayang dirongga matanya, justru kesulitan yang akan 
timbul pada perasaannya. Jika Pikatan mengetahui bahwa ia 
ikut serta berusaha mempertahankan rumah seisinya, apakah 
kira-kira yang akan terjadi padanya?. Apakah ia menjadi 
semakin terasing dan bahkan membunuh diri, atau justru 
dengan demikian ia akan terbangun dari tidurnya dan dari 
mimpinya yang buruk selama ini. 

Tetapi Wiyatsih sama sekali tidak dapat menebak, arah 
manakah yang paling banyak mempunyai kemungkinan untuk 
ditempuh oleh Pikatan. 

"Mudah-mudahan tidak menimbulkan persoalan-persoalan 
pahit yang akan menggoncangkan keluarga ini lebih dahsyat 
lagi" berkata Wiyatsih kepada diri sendiri. 

Dalam pakaian laki-laki, Wiyatsih masih sempat berbaring 
di pembaringannya sejenak. Tangannya membelai pedangnya, 
sedang angan-angannya mengawang jauh sekali. 

Dalam pada itu, dipendapa, para penjaga duduk sambil 
terkatuk-kantuk. Namun mereka seakan-akan telah 
mendapalkan firasat bahwa akan terjadi sesuatu malam itu. 
Rasa-rasanya angin yang berhembus dari selatan membawa 
nafas yang lain dari malam-malam sebelumnya. Derik 
cengkerik dan desah angin terdengar seperti keluh kesah yang 
ngelangut. 

"Tidurlah" berkata salah seorang dari mereka "nanti kita 
tidak akan sempat bergantian jika kita berdua tidak 
beristirahat sama sekali. Sekarang kita telah melampaui 
tengah malam. Kau masih sempat tidur sebentar sampai 
menjelang fajar, kemudian aku akah tidur dengan nyenyak 
sampai tengah hari besok" 

Sambil menguap kawannya menjawab "Aku memang ingin 
tidur, Mataku rasa-rasanya sudah lekat. Tetapi aneh, biasanya 
ake segera tertidur sambil bersandar. Namun agaknya malam 
ini betapa ngantuknya, aku tidak akan dapat tidur" 
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"Kau dipengaruhi oleh ceritera Tanjung dan kegelisahan 
Nyai Sudati" 

Kawannva menganggukkan kepalanya. Jawabnya "Mungkin 
sekali. Tetapi udara malam ini agaknya memang terlalu 
panas" 

Yang seorang tidak menyahut. Sebenarnya dihatinyapun 
terasa sesuatu yang menggelisahkannya. Tetapi setiap kali ia 
mencoba menganggap bahwa hal itu semata-mata karena 
ceritera Tanjung tentang beberapa orang perampok yang 
berkeliaran diluar padukuhan lewat senja dan mengancam 
akan memasuki halaman rumah ini. 

"Sebenarnya justru aku tidak perlu gelisah" katanya 
didalam hati "tentu mereka tidak akan datang malam ini, 
betapapun sombongnya mereka itu. Betapapun mereka 
merasa kuat dan tidak dapat dicegah oleh siapapun" 

Meskipun demikian, ia tidak dapat mengingkari, bahwa ada 
semacam kecemasan yang merayap didalam hati. Mungkin 
orang-orang itu benar-benar orang yang tidak terlawan, 
karena mereka merasa atau memang sebenarnya kuat sekali 
didalam kelompok yang besar. 

Sejenak keduanya saling berdiam diri hanyut dalam arus 
angan-angan masing-masing. Mereka berdua bukan penakut 
Mereka adalah orang-orang yang pernah mengalami masa 
petualangan yang mendebarkan. Apalagi kini mereka sudah 
menjadi semakin tua. Darah mereka tidak lagi terlampau cepat 
mendidih, sehingga mereka akan dapat lebih banyak 
menggunakan nalar didalam setiap persoalan juga didalam 
benturan yang mungkin saja terjadi didalam Keadaan yang 
semakin gawat. 

"J ika rumah ini dapat ditembus, maka tidak ada 
seorangpun yang mampu memertahankan harta bendanya lagi 
di Kademangan Sambi Sari" berkata para penjaga itu di dalam 
hatinya. Tanpa bermaksud menyombongkan diri, keduanya 
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menyadari sepenuhnya, Tidak ada orang sekuat mereka, 
apalagi berdua bersama-sama yang bekerja pada orang-orang 
terkaya di Kademangan ini. Apalagi didatam setiap peristiwa 
pada umumnya mereka tidak akan meninggalkan tugas 
masing-masing, sehingga sama sekali mereka tidak akan 
mendapat kesempatan untuk saling membantu, selain jarak 
yang cukup jauh dari rumah seorang yang mempunyai 
penjaga dengan rumah yaag lain. 

Demikianlah, maka merekapun sadar, bahwa jika terjadi 
sesuatu, mereka sama sekali tidak dapat mengharapkan 
bantuan dari siapapun. Bahkan sikap Pikatanpun ternyata 
telah meragukan me-reka. Sedangkan para pelayan yang 
selama ini telah mencoba belajar olah kanuragan, masih 
belum dapat diharapkannya sama sekali meskipun jumlah 
mereka telah bertambah sejak kerja Nyai Sudati semakin 
sibuk. 

Akhirnva merekapun hanya mempercayakan semua 
persoalan yang akan dihadapi kepada dlrl sendiri. Orang yang 
bertubuh kekar itupun telah menyiapkan senjatanya yang 
sudah bertahun-tahun tidak dipergunakannya lagi, Sebuah 
canggah. Sedang orang yang kekurus-kurusan telah 
menggenggam hulu trisulanya, disamping pedang 
dilambungnya. 

Dalam pada itu rasa-rasanya hati mereka menjadi semakin 
gelisah. Setiap kali terdengar mereka berdesah. Bahkan 
hampir diluar sadarnya orang yahg kekurus-kurusan itu 
berkata "Hatiku benar-benar gelisah malam ini. Aku tidak 
berhasil menyingkirkan ceritera tanjung itu dari kepalaku" 

Kawannya menarik nafas dalam-dalam. Katanya dengan 
jujur "Akupun merasa aneh juga. Keringatku terlampau 
banyak mengalir. Terutama pada telapak tanganku. Rasa- 
rasanya aku dahulu selalu mengalami, jika telapak tanganku 
berkeringat terlalu banyak, akan terjadi sesuatu dengan 
senjataku ini?" 


537 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Maksudmu?" 

"Biarlah pendapa ini menjadi semakin gelap. Kita akan 
dapat mengawasi halaman rumah ini dengan lebih baik" 

"Bagaimana yang diregol?" 

"Biar sajalah" 

Kawannya mengangguk "Baiklah. Padamkan saja lampu 


Ketika lampu padam, rasa-rasanya para penjaga itu 
menjadi semakin tegang. Tetapi mereka kini sama sekali tidak 
merasa kantuk lagi, seakan-akan setiap lembar daun 
dihalaman menjadi tempat yang baik untuk bersembunyi 
seseorang. Sentuhan angin yang sedang merunduk mendekati 
pendapa. 

Tetapi bukan sekedar daun yag diguncang angin, orang 
yang kekurus-kurusan itu mengusap matanya, la memang 
melihat sesuatu dihalaman. 

Dengan hati-hati ia menggamit kawannya. Belum lagi ia 
memberi isyarat, orang yang kekar itu sudah menganggukkan 
kepalanya sambil menggenggam tombak bermata dua erat- 
erat ditangannya. Ternyata iapun wudah melihat pula sesuatu 
yang benar-benar bergeser dihalaman. Sosok tubuh 
seseorang. 

Orang yang tinggi kekurus-kurusan itupun sudah 
menggenggam trisula bertangkai pendek ditangan kirinya, 
sedang perlahan-lahan ia mencabut pedangnya dengan 
tangan kanannya, la akan menghadapi setiap kemungkinan 
dengan senjata rangkap. 

Tetapi orang yang kekurus-kurusan itu tidak lagi bergerak. 
Bahkan nafasnya serasa berhenti ketika ia melihat seseorang 
benar-benar telah berdiri di halaman itu. 
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Tanpa disadarinya tangannya menggenggam sepasang 
senjatanya semakin erat. Kini ia melihat trisula ditangan kiri 
dan pedang ditangan kanan, la tidak lagi memegang sepasang 
trisula dikedua tangannya, karena menurut pertimbangannya, 
pedangnya dapat menjangkau lebih jauh ditangannya yang 
semakin lemah karena umurnya yang bertambah-tambah, 
sedang trisulanya merupakan perisai yang rapat, sekaligus 
senjata tajam yang berbahaya. 

Kedua penjaga regol itu masih duduk ditempatnya. Dari 
kegelapan dipandanginya orang yang berdiri dihalaman itu. 
Bukan orang yang pernah memasuki halaman ini. Orang ini 
tidak mempergunakan tutup pada wajahnya. Dan sikapnya 
agak lebih kasar dari orang yang pernah datang kehalaman ini 
beberapa saat yang lampau. 

Namun dada kedua penjaga regol itu menjadi semakin 
berdebar-debar, ketika mereka melihat bahwa ternyata tidak 
hanya seorang saja yang berada dihalaman. Tetapi beberapa 
orang. Satu diantara mereka melangkah keregol halaman, 
kemudian dengan tenangnya membuka selarak pintu, 

Terasa darah kedua penjaga itu seakan-akan berhenti 
mengalir. Ketika pintu terbuka, ia melihat segerombol orang 
memasuki halaman rumah itu. Lebih dari sepuluh orang, 
Bahkan kira-kira lima belas orang. 

Tanpa disadarinya orang yang bertubuh tinggi kekar itu 
menarik nafas dalam-dalam, sedang kawannya yang kekurus- 
kurusan menyeka keringat dikeningnya. 

"Jika mereka penjahat yang berpengalaman, maka laki-laki 
dirumah ini akan tumpas" berkata mereka didalam hati. 

Namun demikian, mereka sudah menyanggupkan diri untuk 
menjaga rumah itu. Sudah cukup lama mereka merasa 
mendapat upah untuk tugas itu. J ika disaat-saat yang tenang 
mereka bersedia melakukan, maka adalah tidak jantan, 
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apabila disaat-saat yang gawat mereka akan melarikan diri 
dari tugas itu. 

Apapun yang terjadi, mereka sudah siap untuk 
menghadapi. Meskipun demikian, mereka tidak ingkar, bahwa 
tidak akan seimbang jika mereka berdua harus berlempur 
melawan sekian banyak orang. Karena itu, orang-orang yang 
selama Ini sudah belajar memegang senjata, ada juga baiknya 
ikut membantu, setidak-tidaknya mereka akan dapat berkelahi 
seorang lawan seorang, sementara para penjaga itu berusaha 
membantu mereka untuk melindungi diri. 

"Tetapi bagaimana jika aku sendiri mengalami kesulitan 
menghadapi lawan yang aku ketemukan didalam perkelahian 
nanti?" timbul juga pertanyaan dihati mereka. 

"Kita harus bekerja bersama saling membantu didalam 
kesultan ini" berkata para penjaga itu didalam hati mereka 
pula. 

Sekilas memang terlintas bayangan Pikatan diangan-angan 
mereka. Tetapi mereka tidak mengerti, apa yang kira-kira 
akan dilakukan olehnya, Sifat dan tabiatnya semakin lama 
semakin membingungkan setiap orang yang pernah 
berhubungan dengan anak muda itu. 

"Tak ada yang dapat diharapkan lagi" mereka akhirnya 
mengambil kesimpulan. 

Dalam pada itu, beberapa orang sudah bertebaran disekitar 
pendapa. Sejenak mereka termangu-mangu. Cahaya obor 
diregol tidak mampu menembus kegelapan dipendapa. Tetapi 
para penjaga dapat melihat bayangan orang-orang yang 
berada dihalaman itu. Orang yang tidak mereka kenal dan 
bersenjata telanjang ditangan. 

Ternyata orang-orang itu benar-benar merasa kuat untuk 
memasuki rumah Pikatan. Mereka bahkan telah berpesan lebih 
dahulu kepada anak anak muda diluar regol padukuhan, 
bahwa mereka akan datang. Dan ternyata mereka tidak 
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menunggu besok atau lusa. Mereka benar-benar datang 
sekarang. 

"Mereka tentu meyakini kekuatan mereka. Apalagi mereka 
datang dalam jumlah yang hampir tidak diduga-duga" kedua 
penjaga regol itu bergumam didalam hati. 

Namun dengun demikian mereka menduga, bahwa yang 
datang ini sama sekli tidak ada hubungannya dengan orang 
yang datang beberapa malam yang lalu, hanya seorang diri. 
Jika yang seorang diri itu merasa dirinya kurang kuat, maka ia 
tidak akan datang dengan lima belas orang, tetapi ia akan 
datang dengan dua atau tiga orang saja. Sebab dua orang 
dengan kemampuan seperti orang itu. maka penghuni rumah 
ini pasti tidak akan mampu melawannya. 

Tetapi meskipun orang-orang dihalaman itu tidak melihat 
seseorang, namun mereka cukup berhati-hati. Ternyata salah 
seorang dari mereka berkata "Ambil obor diregol itu" 

Kedua penjaga dipendapa saling berpandangan sejenak. 

J ika obor itu dibawa naik kependapa, mereka harus 
menghadapi lawan-lawannya segera. Karena itu, maka 
merekapun segera berdiri dan bersiap menghadapi segala 
kemungkinan. 

Ketika obor itu sudah dibawa kedepan pendapa, maka 
tampaklah bayangan kedua penjaga itu diantara bayangan 
tiang-tiang pendapa. Karena itu, maka dengan lantang 
seorang dari mereka yang berada dihalaman, yang agaknya 
adalah pemimpin mereka bertanya "He, kaliankah penjaga 
rumah ini?" 

Pertanyaan itu ternyata tidak saja didengar oleh kedua 
penjaga yang berada dipendapa. Didalam rumah itu, ibu 
Wiyatsih masih belum sempat memejamkan matanya oleh 
kegelisahan. Karena itu maka iapun mendengar suara itu juga. 
Dan sebentar kemudian terdengar jawaban salah seorang 
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penjaga "Ya, kamilah yang bertugas menjaga rumah ini 
seisinya" 

"Bagus" sahut pemimpin perampok itu "aku memerlukan 
kalian. Apakah anak-anak muda cucurut diluar padukuhan ini 
sudah menyampaikan pesan kami kepadamu?" 

"Ya. Aku sudah mendengar bahwa kalian akan datang. Dan 
kami memang sudah siap menyambut kalian" 

"Bagus. Tetapi akupun berpesan, apabila kau mau berpihak 
kepada kami, kalian akan mendapat kesempatah jauh lebih 
baik dari sekarang" 

Orang yang tinggi kekar itu tiba-tiba saja tertawa sehingga 
para perampok itu menjadi heran, bahkan kawannya yang 
kekurus-kurusan itupun heran pula. Katanya kemudian disela- 
sela suara tertawanya "Jika aku mau menjadi perampok, aku 
tidak akan berkawan dengan kalian. Aku akan berkawan 
dengan orang yang lain yang lebih jantan dari kalian. Misalnya 
kawan sekerjaku ini. Kami berdua sudah cukup kuat untuk 
mengumpulkan kekayaan berapapun yang kami kehendaki. 
Dan kami hanya akan membagi hasil yang kami peroleh itu 
menjadi dua. Tidak seperti kalian. Berapa hasil kejahatan 
kalian dalam semalam? hasil itu akan kalian bagi menjadi 
sepuluh atau bahkan lima belas. 

"Tutup mulutmu!" bentak pemimpin perampok itu "kau 
sangka aku mempercayaimu? J angan mambual lagi. Sebentar 
lagi kau berdua akan menyesal. Kami akan mengambil apapun 
yang ada dirumah ini. Dan kami akan membunuh Pikatan. 
Tetapi kami tidak akan berbuat apa-apa atas adik perempuan 
Pikatan Itu. Kami memerlukannya dan kami akan 
membawanya" 

Kata-kata itu ternyata telah mengguncang hati Nyai Sudati. 
Ketakutan, kecemasan dan kegelisahan yang bercampur baur 
telah melanda hatinya, sehingga tanpa berpikir panjang, iapun 
segera berlari keruang dalam. Dengan serta-merta iapun 
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segera memukul kentongan kecilnya dengan nada titir yang 
berkepanjangan. 

Tetapi para perampok yang mendengar suara kentongan 
itu hanya tertawa saja. Salah seorang dari mereka berkata 
"Kentongan itu tidak akan berarti lagi sekarang. Meskipun 
suara titir bergema diseluruh Kademangan Sambi Sari, namun 
tidak akan ada seorangpun yang berani keluar dari rumahnya. 
Karena itu, lebih baik tidak usah membunyikan kentongan, 
yang hanya akan membisingkan telinga" 

Betapa debar jantung para penjaga itu menghentak-hentak 
didadanya, namun mereka masih berusaha bersikap tenang. 
Yang kekurus-kurusan menjawab "Itu sudah menjadi 
kegemarannya. Biarlah. Kau jangan gelisah mendengar suara 
itu. Pikatan tidak akan terbangun tanpa mendengar suara titir" 

Ternyata nama Pikatan itu masih juga berpengaruh atas 
para perampok itu. Meskipun mereka datang dan dengan 
suara lantang mengatakan akan membunuh Pikatan, namun 
ketika para penjaga itulah yang menyebut nama Pikatan, 
mereka menjadi berdebar-debar pula. 

"Nah, kalian dapat menunggu sejenak. Sebentar lagi kalian 
akan bertemu dengan Pikatan" 

"Persetan" teriak salah seorang dari para perampok itu 
"suruh ia kemari" 

Jawaban itu ternyata membuat para penjaga itulah yang 
kemudian menjadi berdebar-debar. Mereka menjadi cemas 
jika tiba-tiba saja Pikatan datang kepada mereka untuk 
menyerahkan lehernya seperti yang dikatakannya beberapa 
saat yang lalu. 

Namun dalam pada itu, suara titir masih berkumandang 
didalam rumah Nyai Sudati. Beberapa orang yang mendengar 
suara titir itupun terkejut. Yang memiliki sedikit keberanian 
segera bangkit dan membunyikan kentongan-kentongan 
mereka yang ada didalam rumah pula sahut menyahut 
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menjalar kesegenap padukuhan, bahkan kemudian kesegenap 
Kademangan Sambi Sari 

Tetapi seperti yang dikatakan oleh para perampok, tidak 
seorangpun yang berani keluar rumah. Bukan semata-mata 
karena ketakutan, tetapi terlebih-lebih lagi karena mereka 
memang tidak lagi mempunyai harapan untuk berbuat 
sesuatu. Didalam pandangan mata mereka, orang-orang kaya 
sama sekali tidak mau membantu kesulitan hidup yang 
mereka alami selama ini, sehingga merekapun tidak akan 
bersedia mempertaruhkan nyawanya untuk membantu 
kesulitan orang-orang kaya yang didatangi oleh para 
perampok, meskipun mereka tidak berkeberatan untuk 
memukul kentongan sekedar menyambung isyarat. 

Dalam pada itu, suara kentongan dirumah Nyai Sudati itu 
telah membangunkan pula setiap orang yang tinggal 
dihalaman rumah Itu. Para pelayan, juru pengangsu, pekatik 
dan pembantu-pembantu yang lain. Dengan serta merta 
mereka bangkit, mengusap mata mereka yang masih buram. 
Kemudian mereka menyambar senjata mereka masing- 
masing. 

"Aku sudah belajar ilmu olah kanuragan" berkata seorang 
laki-laki kurus ketika isterinya yang tinggal dirumah itu pula 
mencoba menahannya. 

"Tetapi bagaimana kalau kau terkena senjata?" 

"Aku adalah seorang pembantu dirumah ini. Kau juga 
bekerja pada Nyai Sudati. Adalah menjadi kewajibanku untuk 
ikut membantunya didalam kesulitan” 

Isterinya mengusap air matanya. Tetapi suaminya segera 
berlari keluar. Dihalaman ia melihat beberapa orang kawan- 
kawannya yang sedang termangu-mangu. Namun salah 
seorang dari mereka berkata. 
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Kita pergi kehalaman depan. Tetapi berhati-hati. 

Bukankah para penjaga itu sudah berpesan, bahwa kita tidak 
boleh tergesa-gesa dan gegabah?" 

Kawan-kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Kita bersembunyi dibalik papohonan. Kita melihat apa 
yang terjadi dihalaman depan. Sebagian dari kita akan lewat 
sebelah timur rumah dan yang lain sebelah barat" 

"Lewat longkangan?" 

"Tidak. Kita melingkari gandok" 

Yang lain mengangguk-anggukkan kepalanya. Kemudian 
merekapun segera memencar dan merayap melingkari rumah 
dan gandok menuju ke halaman depan. 

Tetapi ketika mereka sampai disebelah gandok, dibalik 
gerumbul-gerumbul perdu, dada mereka menjadi berdebaran. 
Ternyata mereka melihat beberapa orang berdiri melingkari 
pendapa. Oleh cahaya obor yang dibawa salah seorang 
perampok, mereka melihat kedua penjaga regol itu masih 
berada dipendapa. 

Dengan dada yang bergejolak, orang-orang itu berusaha 
menyembunyikan diri. Mereka meniadi ragu-ragu, apakah 
mereka akah berbuat sesuatu menghadapi sekian banyak 
orang?. Dan mereka adalah perampok-perampok yang 
menakutkan. Meskipun mereka pernah mempelajari cara-cara 
membela diri, tetapi apakah mereka dapat berkelahi melawan 
perampok-perampok itu? J ika yang datang itu hanya satu atau 
dua orang seperti yang pernah terjadi, mereka akan berani 
beramai-ramai mengepungnya dengan sedikit bekal yang ada 
pada mereka. Tetapi kini ternyata bahwa jumlah mereka 
hampir sama banyaknya. Bahkan para perampok itu agaknya 
sedikit lebih banyak. 

Ketegangan di halaman itu semakin lama menjadi semakin 
memuncak ketika para perampok itu merayap semakin dekat 
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dengan tangga pendapa. Beberapa orang bahkan telah berada 
selangkah dari tangga itu. Tetapi beberapa orang yang lain 
dengan ragu-ragu maju perlahan-lahan. 

Semakin dekat, para penjaga regol menjadi semakin jelas 
melihat, bahwa diantara para perampok itu terdapat beberapa 
orang yang berkerudung diwajahnya. Sedang yang lain, sama 
sekali tidak berusaha menyembunyikan wajab-wajah mereka 
dan bahkan sebagian besar dari mereka justru tidak 
mengenakan baju selain sebuah celana sampai dibawab lutut, 
ikat pinggang yang lebar dan sehelai senjata yang besar dan 
telanjang, 

"Kenapa mereka mengenakan tutup wajah?, sedang yang 
lain tidak" pertanyaan itu timbul pada kedua penjaga regol 
dan orang-orang yang mengintai mereka dari balik gerumbul- 
gerumbul. Tetapi mereka tidak segera menemukan jawaban. 

Namun para penjaga regol yang berpengalaman itu segera 
dapat membaca perasaan yang tersirat didalam sikap dan 
tingkah laku para perampok itu. Orang-orang yang bertutup 
wajah itu melangkah dengan ragu-ragu. Tidak seperti orang- 
orang lain yang sama sekali tidak berbaju itu. 

"Mereka bukan perampok-perampok yang sebenarnya" 
berkata para penjaga itu didalam hatinya. 

Dalam pada itu, Nyai Sudati masih saja memukul 
kentongan. Seakan-akan ia tidak lagi menyadari apa yang 
sedang dilakukan. Dengan mulut yang terkatub rapat-rapat 
tangannya seakan-akan bergerak dengan sendirinya memukul 
kentongan itu sekuat-kuat tenaganya. 

Tetapi tidak ada pertolongan yang dapat diharapkan. 

Ketika menyadari hal itu, maka iapun menjadi lemah. 
Tangannya seakan-akan terkulai kehilangan semua 
kekuatannya, sehingga pemukul kentongan itupun terlepas 
dari tangannya. 
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Sejenak Nyai Sudati masih berdiri dengan tangan gemetar. 
Bahkan bagaikan orang kehilangan akal ia berdiri saja 
mematung ditempatnya berpegangan pada kentongan yang 
tergantung diruangan itu. 

Sementara itu. kedua penjaga regol yang berdiri dipendapa 
sudah bersiaga sepenuhnya. Tetapi mereka menjadi heran, 
belum ada seorangpun pembantu rumah itu yang tampak 
dihalaman. 

"Apakah mereka menjadi ketakutan?" mereka bertanya 
kepada diri sendiri. Namun mata mereka yang tajam segera 
menangkap bayangan beberapa orang yang bersembunyi 
dipojok gandok, dibalik batang-batang perdu. Agaknya ada 
juga satu dua orang dari mereka yang berani memberikan 
isyarat. 

Kedua penjaga Itu mengangguk-angguk kecil. Tetapi 
mereka bertanya di dalam hati "Apakah kehadiran mereka 
tidak hanya akan menambah kematian?" 

Namun dalam pada itu, kedua penjaga itu tidak sempat lagi 
berpikir terlampau panjang. Tiba-tiba saja para perampok itu 
berloncatan keatas pendapa. Mereka telah siap untuk 
langsung menyerang para penjaga Itu. 

Para penjaga yang sudah bersiap itu mundur selangkah. 
Namun sebelum para perampok menyerangnya, yang 
bertubuh kekar masih sempat berteriak "J ika kalian akan ikut 
serta dalam pertempuran ini pilihlah lawan yang seimbang. 
Lawanlah orang-orang yang bertutup wajah. Mereka pasti 
bukan perampok-perampok, mereka pasti orang-orang 
kelaparan yang tidak bertanggung jawab dan berbuat sesat 
sekedar untuk dapat makan sesuap nasi. Tetapi kalau 
mungkin jangan bunuh mereka. Mereka tidak bertanggung 
jawab atas perampokan ini. Namun aku akan membunuh para 
perampok yang ada dipendapa Ini. Merekalah yang 
bertanggunig jawab" 
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"Jangan membual. Dengan siapa kau berbicara he? Kau 
akan membunuh kami atau sebentar lagi mayatmu akan 
terkapar dipendapa ini?" 

Kedua penjaga itu tidak menjawab. Tetapi merekapun 
segera merapat. Mereka akan menghadapi lawannya dengan 
bertempur berpasangan. 

Dalam saat itulah, Nyai Sudati menyadari bahwa Wiyatsih 
pasti sedang ketakutan didalam biliknya. Karena itu, maka 
berlari-lari ia pergi kepintu bilik anak gadisnya. Dengan serta 
merta pintu itu dibukanya lebar-lebar. 

Tetapi darahnya serasa berhenti mengalir ketika ia melihat 
bilik itu sudah kosong. Yang ditemukannya hanyalah kain 
panjang Wiyatsih yang tersangkut dipembaringannya. 

Tubuh Nyai Sudati menjadi gemetar semain keras, yang 
beraneka macam telah tumbuh didalam hatinya. Apakah para 
perampok itu sudah memasuki rumahnya tanpa 
sepengetahuannya? Apakah mereka telah membawa Wiyatsih 
dengan paksa dan meninggalkan kain panjanghya?" 


Terasa dada Nyai Sudati menjadi pepat. Tiba-tiba saja ia 
berlari-lari kebilikyang lain, bilik Pikatan. Mungkin Wiyatsih 
bersembunyi didalam bilik itu. 

Ketika ia membuka pintu yang tidak dipalang, dilihatnya 
Pikatan duduk dibibir pembaringannya sambil menutup 
wajahnya dengan sebelah telapak tangannya. Perlahan-lahan 
ia mengangkat wajahnya dan memandang ibunya yang berdiri 
dengan gelisahnya didepan pintu. 


"Apakah Wiyatsih disini?" bertanya Nyai Sudati. 
Pikatan menggeleng. 

"Dimana?" 
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Sekali lagi Pikatan menggeleng "Aku tidak tahu ibu. Aku 
baru saja terbangun mendengar hiruk pikuk dihalaman dan 
suara kentongan yang barangkali ibu bunyikan" 

"0. dalam keadaan serupa ini kau sempat juga tidur?" 

"Kenapa tidak?. Aku sama sekali tidak peduli apa yang 
terjadi" 

"Kau juga tidak peduli terhadap adikmu?" 

"Wiyatsih sudah berani melawan aku. Buat apa aku ribut- 
ribut memikirkannya" 

"Pikatan" suara ibunya menjadi semakin bergetar oleh 
berbagai macam perasaan yang rasa-rasanya seakan-akan 
menghentak dadanya sehingga retak "kau sampai hati berkata 
demikian. Lihat, lihatlah biliknya. Wiyatsih tidak ada di dalam 
bilik itu. Yang ada hanyalah sepotong kain panjangnya 
tersangkut dipembarlngan" 

Terasa sesuatu menghentak didada Pikatan. Sejenak 
wajahnya menegang. Namun kemudian ia berkata "Itu 
selimutnya. Anak itu pasti bersembunyi lagi dibelakang 
kandang" 

"Bukan. Selimutnyapun ada dipembaringannya" Sekali lagi 
Pikatan mengerutkan keningnya. Tiba-tiba saja ia bangkit dan 
bertanya "Jadi Wiyatsih tidak ada?. Aku tidak akan berbuat 
sesuatu. Aku hanya akan menengok ke kandang jika Wiyatsih 
bersembunyi lagi disana" 

"Tetapi perampok-perampok itu? la benar-benar datang 
dan mengancam jiwamu" 

"Aku tidak peduli" 

"Pikatan, Pikatan" ibunya mulai menangis oleh kegelisahan 
kegelisahan dan ketakutan "apakah kau benar-benar sampai 
hati membiarkan kehancuran yang akan menelan rumah kita, 
keluarga kita dan bahkan nyawamu sendiri dan adikmu" 
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Pikatan tidak menjawab, la melangkah disisi ibunya yang 
berdiri didepan pintu, 

"Pikatan. Pikatan" 

Pikatan tetap tidak menjawab, la menuju kepintu butulan. 

Hatinya berdesir ketika ia melihat pintu butulan yang sudah 
tidak diselaiak lagi. Tentu pintu itu dibuka dari dalam. Karena 
itu maka iapun mengumpat didalam hati "Wiyatsih memang 
gila" 

Ditangga pintu butulan la berhanti sejenak. Hampir saja ia 
mengurungkan niatnya. Namun sekilas terbayang gadis itu 
dimasa kanak-kanak. Kadang-kadaing meskipun umurnya 
tidak terpaut ba-nyak, gadis itu didukungnya dipunggung. 

Ialah yang selalu membuat permainan apapun untuk adikinya 
dan jika adiknya menangis, maka ia berusaha untuk 
menenangkannya. 

Bagaimanapun juga Pikatan dicengkam oleh keputus-asaan 
dan tidak acuh terhadap dirinya sendiri, ia turun juga 
kelongkangan dan menuju kekandang. 

Dalam pada itu, dipendapa telah terdengar senjata 
berdentangan. Agaknya para perampok itu sudah mulai 
menyerang para penjaga regol yang bertahan berpasangan 
disela-sela tiang yang berdiri tegak dipendapa itu. Sedang 
dihalaman, beberapa orang pelayan yang berani telah 
mendahului menyerang para penjahat yang seperti dikatakan 
oleh para penjaga itu, mereka memilih orang-orang yang 
berkerudung diwajahnya. 

Tetapi orang-orang yang tidak berkerudungpun ada pula 
yang masih berada dihalaman, sehingga mau tidak mau. 
mereka harus melawan mereka itu juga. 

Sementara itu, Pikatan telah sampai dikandang, dimana ia 
pernah menemukan Wiyatsih bersembunyi ketika halaman ini 
dimasuki oleh seorang penjahat beberapa saat lampau. 
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Namun kini ia tidak menemukan siapapun. Beberapa kali ia 
mencoba memanggil namun tidak ada jawaban sama sekali. 

Pikatanpun menjadi cemas karenanya, ia tidak dapat 
dengan acuh tidak acuh membiarkan Wiyatsih hilang begitu 
saja seperti nyawanya sendiri. Masih juga terasa sesuatu yang 
menggelepar didasar hatinya yang paling dalam. 

Karena itu, maka dengan tergesa gesa ia kembali keruang 
dalam. Pikatan sama sekali tidak menghiraukan orang-orang 
yang ketakutan dan menutup bilik mereka masing-masing 
dibagian belakang dari rumah itu rapat-rapat. 

"Apakah kau ketemukan adikmu?" bertanya ibunya dengan 
cemas. 

Pikatan menggelengkan kepalanya "Tidak" jawabnya. 

"Jadi, apakah kau menduga bahwa Wiyatsih telah hilang?" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Tiba-tiba ditatapnya 
pintu pringgitan dengan sorot mata yang aneh. Dan tiba-tiba 
saja ia berkata "Para penjahat itu mencari aku. Mereka tidak 
boleh mengorbankan orang lain karena aku. Mungkin mereka 
telah menangkap Wiyatsih selagi Wiyatsih bersembunyi" 

"Tetapi kenapa kain panjang itu ditinggalkannya 
dipembaringan?" 

"Aku tidak tahu. Aku akan berbicara dengan mereka" 

"Apa yang akan kau lakukan Pikatan?" 

"Aku akan berbicara. Aku akan mengambil Wiyatsih dan 
menukarnya dengan diriku sendiri" 

"Tidak. Mustahil mereka memberikan Wiyatsih. Mereka 
justru akan mengambil kalian berdua. Aku tidak mau 
kehilangan kau dan Wiyatsih sekaligus. Tetapi aku ingin kau 
dan Wiyatsih" 

"Mereka membutuhkan aku" 
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"Tidak, tidak Pikatan. Jika kau mau membantu para 
penjaga itu mungkin keadaannya akan lain. Mungkin kau dan 
para penjaga dapat memaksa mereka untuk menyerahkan 
Wiyatsih jika benar-benar mereka telah berhasil 
mengambilnya" 

"Ibu memerlukan Wiyatsih, tetapi ibu tidak memerlukan 
aku lagi. Dengan Wiyatsih ibu akan mendapatkan seorang 
anak muda yang dapat membantu ibu. Tanjung. Tetapi aku 
tidak" 

"Tidak. Tidak Pikatan. Aku memerlukan kalian berdua, 
karena kalian berdua adalah anak-anakku yang aku lahirkan 
dengan mempertahankan nyawa" 

Tetapi Pikatan tidak menghiraukannya. Bahkan ia berkata 
"Sekarang ibu harus memilih. J ika aku dapat mengambil 
Wiyatsih dan menukar dengan diriku sendiri, itu akan jauh 
lebih baik pagi ibu. Aku sudah tidak diperlukan lagi oleh 
siapapun juga" 

"Pikatan, Pikatan" 

Nyai Sudati berusaha menahan Pikatan. Tetapi kali ini 
Pikatan memaksa melepaskan pelukan tangan ibunya dan 
melangkah kepintu pringgilan. 

Namun tiba-tiba langkahnya tertegun, hampir saja ia tidak 
percaya pada pendengarannya ketika ia mendengar suara 
tertawa yang menggetarkan jantungnya. 

Bukan saja Pikatan. Tetapi setiap orang yang telah 
bertempur dipendapa dan dihalaman rumah itu tergetar 
karenanya. Suara ter-tawa itu terasa mengorek jantung 
sampai kepusatnya. 

Para penjaga regol, para pelayan dan Pikatan pernah 
mende-ngar suara tertawa itu. Bahkan Pikatan merasa pernah 
membentaknya dan menghentikan suara tertawa .yang 
memuakkan baginya. Kini ia mendengar suara tertawa itu lagi. 


552 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Bahkan kemudian ia mendengar perempuan diluar itu berkata 
"Aku ingin mengucapkan selamat datang kepada kalian" 

"Siapa kau?" desis pemimpin perampok yang karena 
terheran-heran menjadi tertegun diam dan dengan sendirinya 
perkelahian itupun terhenti sejenak. 

"Kau belum mengenal aku? Bukankah aku salah seorang 
yang sedang kau cari dirumah ini?" 

Pemimpin perampok itu termangu-mangu sejenak. Namun 
yang berdesis kemudian adalah para penjaga regol "Wiyatsih" 

"Nah, kau dengar penjaga regol rumahku itu sudah 
menyebut namaku" 

Dalam pada itu, Nyai Sudati tersentak didalam pringgitan. 
la mendengar nama itu pula. Namun ia tidak mengerti, 
bagaimana ia harus menanggapinya. 

Pikatanlah yang dengan serta-merta meloncat dan menarik 
selarak pintu. Demikian pintu ilu terbuka, maka seberkas 
cahaya lewat pintu pringgitain meloncat keluar tepat 
menjamah wajah adik perempuannya, Wiyatsih. 

"Wiyatsih" Pikatan wenggeram. 

"Ha. kau juga datang kakang" jawab Wiyatsih "aku sudah 
siap untuk bertempur melawan para penjahat yang ingin 
memasuki rumahku. Para penjahat yang ingin merampas 
hakku dan kebebasanku. Bagaimana dengan kau?" 

"Persetan" geram Pikatan "pergilah. Aku telah menyediakan 
diriku untuk menukarmu jika kau jatuh ketangan para 
penjahat itu" 

"Tidak. Aku tidak jatuh ketangan para penjahat Itu. Aku 
sudah mempelajari ilmu tata bela diri kepada para penjaga 
regol itu. Dan aku merasa bahwa aku mampu membantu 
mereka malam ini mengusir para penjahat itu" 
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Sebelum Pikatan menjawab, ibunya telah muncul pula 
dipintu sambil berkata terbata-bata "Wiyatsih, kemarilah, 
Kemarilah" 

"Aku tetap disini ibu. Aku berkewajiban untuk 
mempertahankan segala hak dan milik kita bagaimanapun 
juga cara ibu mendapatkannya. Tetapi aku tidak akan 
menyerahkan kepada orang-orang kelaparan yang 
memerlukannya" 

"Diam kau Wiyatsih. Kemari kau. dan biarlah aku 
menggantikanmu memenuhi tuntutan para penjahat itu jika 
dikehehdaki" bentak Pikatan. 

"Tidak. Kau hanya akan menyerahkan lehermu tanpa 
berbuat apa-apa. Aku tidak akan berlaku dan bersikap 
demikian. Aku akan bertempur meskipun aku akan mati" lalu 
kepada para penjahat yang justru menjadi terheran-heran 
melihat pertengkaran itu, Wiyatsih berkata "ayo... siapa yang 
akan mati lebih dahulu" 

Pemimpin perampok itu menggeram. Katanya "Aku tidak 
peduli persoalan apa yang ada diantara kalian. Tetapi kalian 
semuanya akan aku bunuh. Aku akan merampas semua harta 
benda yang ada dan membakar rumah ini sampai rata dengan 
tanah. 

"Kalian hanya memerlukan aku" teriak Pikatan. 

"Kau" sahut perampok itu. tetapi dilanjutkannya sambil 
menunjuk setiap orang termasuk Nyai Sudati "kau, kau, kau 
juga dan semuanya" 

Tetapi sekali lagi pendapa itu bagaikan bergetar oleh suara 
Wiyatsih yang tertawa berkepanjangan "Jangan membual, Kau 
akan mati di pendapa ini" 

"Persetan" 

"Marilah kita akan berhadapan" 
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"Wiyatsih" Pikatan dan ibunya hampir berbareng 
memanggilnya ketika tiba-tiba saja Wiyatsih meloncat maju 
dengan pedang terjulur. 

Pemimpin perampok itu terperanjat, la tidak menduga 
bahwa begitu cepatnya Wiyatsih mulai. Karena itu, maka 
iapun segera meloncat surut. 

Tetapi Wiyatsih tidak membiarkannya. Dengan tangkasnya 
iapun memburunya. Pedangnya berputaran secepat baling- 
baling sehingga sejenak pemimpin perampok itu menjadi 
bingung. 

Tidak ada kesempatan lagi untuk berbicara. Para penjaga 
regol itupun segera mempergunakan kesempatan itu. Mereka 
tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi diantara keluarga Nyai 
Sudati. Namun adalah tugas mereka untuk mempertahankan 
rumah ini seisinya. 

Tetapi sejenak para penjaga regol itu sempat melihat, 
bagaimana Wiyatsih berhasil langsung mendesak lawannya 
yang berloncatan semakin jauh. Bahkan melingkar-lingkar 
dipendapa. 

"Orang ini benar-benar kesurupan demit Sambirata. 
Bagaimana mungkin ia menyadap ilmu itu daripadaku, 
sedangkan aku sendiri tidak mampu berbuat seperti itu 
"berkata para penjaga regol itu didalam hatinya. 

Namun mereka tidak berpikir terlalu panjang. Mereka tidak 
peduli lagi, darimana Wiyatsih mendapatkan ilmunya. Kini 
dihadapan mereka masih berserakkan para penjahat yang siap 
menerkam mereka dengan senjata-senjata yang tajam. 
Merekapun tidak menghiraukannya lagi apakah Pikatan akan 
membantu mereka atau justru akan membunuh diri. 

Dengan demikian, maka dipendapa itu telah terulang 
perkelahian yang lebih dahsyat. Jika semula para penjaga 
regol itu sudah terdesak dalam beberapa saat saja karena 
lawan mereka yang terlalu banyak dan tepat pada saatnya 
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mereka akan terjebak disudut, datang Wiyatsih yang aneh itu, 
maka kini perkelahian itu mendapat perimbangan yang lain. 

Ternyata Wiyatsih berusaha sejauh-jauhnya mendesak 
lawannya itu. Sebagai seorang yang belum memiliki 
pengalaman yang cukup, maka Wiyatsih menganggap perlu 
secepat-cepatnya mengurangi jumlah lawannya. 

Serangannya yang beruntun dan bugaikan banjir yang 
mengalir dengan derasnya itu benar-benar tidak dapat dilawan 
oleh pemimpin perampok itu, sehingga sejenak kemudian 
terdengar ia mengeluh tertahan. Terasa tangannya menjadi 
nyeri ketika ujung pedang Wiyatsih menggoresnya menyilang 

"Setan betina" ia menggeram, lalu "he, binasakan dahulu 
orang kesurupan ini. Barulah kita membunuh yang lain" 
perintah pemimpin perampok yang terluka itu. 

Dengan sigapnya seorang perampok yang berkelahi 
dihalaman meloncat naik kependapa. Tetapi demikian kakinya 
menginjak lantai pendapa, terdengar ia berteriak kesakitan. 
Ujung pedang Wiyatsih dengan cepatnya telah menerima 
orang itu langsung menghunjam dipundaknya. 

Orang itupun segera terlempar jatuh berguling dari tangga 
pendapa dan terbaring mengerang dihalaman. Ternyata 
lukanya cukup dalam dan parah sehingga tangannya sama 
sekali tidak dapat digerakkannya 

Kesigapan Wiyatsih telah mengejutkan setiap orang yang 
menyaksikannya. Pikatan berdiri termangu-mangu seperti 
patung, sedang ibunya yang berdiri dibelakangnya 
memandangnya tanpa berkedip, seakan-akan ia telah 
membeku ditengah-tengah pintu. 

Korban yang jatuh itu ternyata telah mengguncangkan 
keberanian para perampok itu. Mereka tidak menduga bahwa 
mereka akan berhadapan dengan seorang gadis yang seakan- 
akan sedang kepanjingan setan. 
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Namun dengan demikian, maka para penjahat yang lain 
segera menempatkan diri dan berhati-hati. Kini mereka 
menyadari dengan siapa mereka berhadapan. 

Dalam pada itu, di halamanpun telah terjadi perkelahian 
diantara para pelayan dengan para perampok yang 
berkerudung. Keberanian para pelayan itupun diluar 
perhitungan para perampok, sehingga mereka merasa 
kedatangannya kerumah Pikatan telah menjumpai perlawanan 
yang tidak mereka perhitungkan semula. 

Demikianlah, maka perkelahian itu berlangsung semakin 
seru. Namun karena para perampok telah mulai memantapkan 
periawanan mereka, Mereka mulai mengatur diri. Siapakah 
yang harus mereka hadapi dengan segenap kekuatan. Dan 
yang manakah yang dapat sekedar dilayani sebelum mereka 
berhasil menyelesaikan lawan utama mereka. 

Pikatan yang berdiri dipintu melihat perkelahian itu dengan 
cemas, ia melihat para perampok itu mengelompokkan diri. 
Mereka ternyata tinggal mempunyai enam orang kawan, selain 
mereka yang, bertutup muka. Yang enam inilah yang 
kemudian bertempur dipendapa. 

Yang mendebarkan jantung Pikatan adalah, empat dari 
keenam orang itu menghadapi Wiyatsih, termasuk pemimpin 
perampok yang telah terluka. Sedang yang dua orang lainnya, 
masing-masing berusaha melayani kedua penjaga regol. 
Meskipun para penjaga regol itu mempunyai kelebihan dari 
lawan-lawannya, tetapi lawan-lawannya itu memang sekedar 
mengikat mereka sementara keempat kawannya akan 
berusaha membinasakan Wiyatsih secepat-cepatnya. 

Ternyata Wiyatsih telah berjuang sejauh-jauh dapat 
dilakukan. Semua kemampuan yang ada padanya telah 
diperasnya dan itu adalah salah satu kesalahan yang telah 
dilakukan, karena ia masih belum memiliki pengalaman yang 
cukup. Dengan demikian, maka tenaganya yang seakan-akan 
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diperasnya itu, menjadi cepat terkuras sehingga sejenak 
kemudian tenaganya telah mulai susut. Apalagi ia harus 
menghadapi empat orang lawan yang cukup kuat dan 
berpengalaman yang telah disiapkan untuk melawan Pikatan. 
Sedang Wiyatsih yang baru mulai, betapapun ia menempa diri, 
namun ia masih belum dapat menyusul kakaknya, meskipun 
kakaknya sudah cacat. 

Dengan demikian maka ternyata kemudian, bahwa semakin 
lama Wiyatsih menjadi semakin terdesak meskipun ia masih 
mampu melindungi dirinya. 

"Cepat, kita binasakan setan betina ini sebelum kita 
membantai orang-orang lain" geram pemimpin perampok. 

Namun demikian, merekapun tidak dapat mengerti, kenapa 
Pikatan masih berdiri saja membeku ditempatnya. Jika ia turun 
ke gelanggang, maka kemungkinan akhir dari pertempuran itu 
akan dapat segera diramalkan. 

"Barangkali Pikatanpun sudah gila" berkata pemimpin 
perampok itu didalam hatinya. 

Yang menjadi gelisah adalah kedua penjaga regol itu. 
Mereka sadar bahwa kedudukan Wiyatsih menjadi semakin 
berat. Karena Itu, maka merekapun segera mengerahkan 
segenap kemampuannya untuk mendesak lawannya. 

Meskipun mereka berhasil, tetapi mereka tidak dapat 
segera membinasakan mereka, bagaimanapun juga para 
perampok itupun menyadari bahwa, mereka harus memberi 
kesempatan kepada kawan kawannya untuk membinasakan 
Wiyatsih. 

Nyai Sudati tidak mengerti, apa yang sebenarnya terjadi. 
Namun melihat Wiyatsih selalu mundur didesak olah empat 
orang sekaigus, hatinya menjadi berdebar-debar. Dalam 
bayangan sinar obor yang kemudian disangkutkan pada 
dahan perdu, ia melihat seakan-akan Wiyatsih sedang 
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dikerumuni oleh empat sosok hantu yang buas dan siap 
menerkamnya. 

"0" tiba-tiba Nyai Sudati terpekik meskipun ia tidak melihat 
sesuatu terjadi atas anak gadisnya. 

Dalam pada itu, selagi dipendapa itu terjadi perkelahian 
yang dahsyat, didalam kegelapan malam, dibalik dedaunan 
sepasang mata memperhatikan dengan saksama. Dengan 
dada yang berdebar-debar, la melihat Wiyatsih terdesak terus- 
menerus oleh keempat lawannya. 


Sejenak orang itu menjadi bingung, apakah yang sebaiknya 
dilakukan, la melihat Pikatan dan ibunya berdiri dipintu. la 
berharap bahwa didalam kesulitan yang tidak terhindarkan lagi 
bagi Wiyatsih, Pikatan dapat tergugah hatinya. Tetapi ia masih 
tetap berdiri saja mematung. 

Orang yang berdiri dibalik gerumbul itu, yang tidak lain 
adalah Puranti semakin menjadi gelisah. Sehingga akhirnya ia 
berkata 

"Apa boleli buat. Aku tidak akan dapat melepaskan Wiyatsih 
dalam kesulitan itu. Sebentar lagi ia akan kehilangan 
kesempatan untuk mempertahankan diri karena ia akan 
menjadi bingung. Pengalaman yang masih terlampau sedikit 
itu kurang menguntungkan baginya untuk melawan empat 
orang perampok yang kasar itu sekaligus. J ika ia kena cidera 
apalagi menjadi korban, maka akulah yang bertanggung 
jawab" 

Selagi Puranti akan meloncat dari persembunyiannya, 
langkahnya tertegun sejenak. Dengan dada yang berdebar- 
debar ia me lihat sesuatu terjadi dipendapa. 

Dalam pada itu Wiyatsih sama sekali telah kehilangan 
kemampuannya dan pengamatan diri. Serangan-serangannya 
tidak lagi dapat mengarah ke sasaran yang tepat. Yang dapat 
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dilakukannya hanyalah berloncatan mundur. Sekali-sekali 
melingkari tiang pendapa dan kemudian mundur lagi. 

Sebenarnya Wiyatsih berharap, agar didalam kesulitan itu 
Puranti datang membantunya. Tetapi ternyata ia dibiarkalnnya 
bertempur sendiri. Hanya sekali-sekali para penjaga regol itu 
meninggalkan lawannya, menyerang satu dua orang yang 
berkelahi bersama melawan Wiyatsih, untuk sekedar memberi 
kesempatan baginya sedikit bernafas. Orang yang bersenjata 
rangkap itu sengaja bergeser mendekati titik perkelahian 
Wiyatsih. Dengan tiba-tiba saja ia meloncat dan trisula 
ditangan kirinya itu menyambar dengan garangnya kearah 
salah seorang dari para perampok itu. Disusul dengan sebuah 
putaran tombak bermata dua menyambar dengan dahsyatnya. 

Namun serangan-serangan yang hanya kadang-kadang itu 
hampir tidak berpengaruh meskipun, sempat juga memberi 
waktu kepada Wiyatsih memperbaiki kedudukannya apabila ia 
sudah menjadi terlampau sulit. 

Tetapi Wiyatsih hampir tidak dapat melihat jalan keluar. 
Hampir saja ia berteriak memanggil Puranti atau menangis 
melolong-lolong seperti dimasa kanak-kanak, jika kawan- 
kawannya nakal. Tetapi kali ini Pikatan itu hanya berdiri saja 
memandangnya tanpa berbuat sesuatu. 

Demikianlah, maka pada suatu saat, kemampuan bertahan 
Wiyatsih sampai pada batasnya, la tidak mampu lagi 
mengendalikan dirinya melawan empat buah senjata 
disekelilingnya, sehingga ketika ia sedang memusatkan 
perlawanannya kepada pemimpin gerombolan yang dilukainya 
itu, tiba-tiba salah seorang dari mereka menyerang dengan 
garangnya dari belakang. 

Puranti yang melihat serangan itu berdesir tajam. Hampir 
saja ia melontarkan pedangnya untuk melindungi Wiyatsih, 
Namun dalam saat yang bersamaan, tanpa diduga-duga. 
Pikatan yang melihat hal itu hampir diluar sadarnya telah 
berteriak "Wiyatsih, dibelakangmu" 
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Wiyatsih mendengar teriakan itu. Dengan serta merta ia 
melihat kesamping. la masih sempat menangkis serangan itu, 
tetapi tidak sempurna, sehingga ujung senjata orang itu 
menyentuh bahunya. 

Sebuah luka telah tergores dibahu gadis itu. Dari celah- 
celah bajunya yang robek tampak bahu Wiyatsih yang kuning, 
namun kemudian menjadi merah oleh darah yang meleleh dari 
luka itu. 

Wiyatsih yang terluka ituu terkejut bukan buatan. Sekali 
lagi la meloncat menjauhi lawan-lawannya, sambil 
menyeringai ia meraba luka itu. Dan ia menjadi ngeri ketika ia 
melihat tangannya menjadi merah oleh darahnya yang hangat. 

Dalam pada itu, sorot mata Pikatan menjadi merah seperti 
darah yang meleleh dari luka adiknya. Apalagi ketika ia 
mendengar ibunya memekik menyebut nama adiknya itu. 
Bagaimanapun juga Wiyatsih adalah adiknya, ia sering 
berkelahi dengan kawan-kawannya dimasa kanak-kanak, jika 
kawan-kawannya mengganggu permainan Wiyatsih. la tidak 
peduli, apakah ia akan kalah atau menang. Dan kini ia melihat 
Wiyatsih bukan sekedar menitikkan air mata. Tetapi ia sudah 
menitikkan darah. 

Betapa hatinya sudah mengeras sekeras batu padas, 
namun darah dibahu adiknya telah meledakkan dadanya. 
Hampir diluar sadarnya, oleh gerak naluriah, tiba-tiba saja 
Pikatan itu meloncat sambil menjerit keras sekali "Pengecut. 
Kalian hanya berani melukai seorang perempuan. Inilah 
Pikatan, ayo, bunuhlah Pikatan" 

Tidak sda seorangpun yang tahu apa yang sudah 
dikerjakan. Tetapi tiba-tiba saja Pikatan menyambar trisula 
ditangan kiri penjaga regolnya. Seperti bayangan angin 
pusaran, tiba-tiba saja ia telah berputar diantara keempat 
lawan Wiyatsih. Dengan tangan kirinya ia menggerakkan 
trisula itu. Dan seperti didalam mimpi, para perampok dan 
para penjaga regol itu melihat, dua orang sekaligus 
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terpelanting jatuh dan terlempar dari pendapa. Namun 
agaknya hati Pikatan seolah-olah telah dilapisi oleh perasaan 
yang tidak dikenalnya sendiri. Sekali lagi ia meloncat dan 
sekali lagi seseorang memekik tinggi. Dengan dahsyatnya 
trisula itu telah memecahkah dada seorang lawannya yang 
lain. 

Para perampok yang masih hidup rasa-rasanya bagai 
melihat hantu yang tiba-tiba saja hadir dipendapa itu. Tetapi 
mereka benar benar tidak mendapat kesempatan. Kaki Pikatan 
seakan-akan tidak berjejak diatas tanah ketika ia melenting 
menyerang lawan berikutnya. Seperti seorang penari dalam 
tarian maut ia melingkar-lingkar dan kemudian melenting 
memenuhi pendapa itu. Dalam waktu yang singkat, tiga orang 
lainnya telah terkapar pula dilantai. 

Sementara itu, orang-orang yang berkelahi dihalamanpun 
mulai berlari-larian. Ketika darah Pikatan yang mendidih 
membawanya turun kehalaman, seorang dari para penjaga 
regolnya berkata "Jangan mereka. Mereka bukan dari 
golongan para perampok itu” 

Pikatan tertegun sejenak, la melihat kedua penjaga 
regolnya berlari-lari menghadang orang-orang yang berlari- 
larian itu, dan menangkap dua diantara mereka. 

Pikatan masih berdiri dihalaman rumahnya. Terasa 
tubuhnya yang selama ini membeku menjadi gemetar. Tangan 
kirinya masih menggenggam trisula yang berlumuran darah. 

Pikatan terkejut ketika tiba-tiba saja terasa adiknya yang 
berlari-lari telah memeluknya sambil menangis. Bukan saja ia 
merasa bebas dari kematian karana pertolongan Pikatan, 
tetapi ia merasa bahwa seolah-olah ia telah berhasil 
membangunkan kakaknya dari tidurnya yang lelap. 

Tetapi Wiyatsih terkejut ketika ia mendengar kakaknya 
menggeram "Kau gila. Kau bermain-main dengan nyawamu" 
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Wiyatsih melepaskan pelukannya. Dipandanginya wajah 
kakaknya yang tegang. Dan tiba-tiba saja Pikatan membanting 
trisula ditangan kirinya. Dengan tajamnya dipandanginya 
tangan kirinya yang bernoda darah itu. Dan tangan itu telah 
menjadi gemetar. 

"Aku telah membunuh dengan tangan ini" lalu ditudingnya 
adiknya yang berdiri dihadapannya "kau, kaulah yang 
membuat aku membunuh" 

Wiyatsih tidak menjawab, la mundur selangkah. Ditatapnya 
wajaih kakaknya yang semakin tegang. 

Tetapi ketika terpandang oleh Pikatan luka dibahu Wiyatsih 
Pikatan menarik nafas dalam-dalam. 

"Tentu perempuan itu yang telah membuat kau menjadi liar 
seperti ini" geram Pikatan "jangan kau ingkari. Aku mengenal 
ilmu yang kau kuasai itu. Ilmu dari perguruan Pucang 
Tunggal. Aku yakin bahwa, perempuan sombong itu berada 
disini sekarang" Wiyatsih tidak menyahut. Bahkan wajahnya 
tertunduk dalam-dalam. 

"Jangan kau sangka, bahwa kalian berhasil memaksa aku 
keluar dari bilikku. Hanya malam ini aku telah terlanjur 
membunuh. Dan besok aku menunggu orang lain membunuh 
aku" Pikatan berhenti sejenak, lalu "sekarang aku tahu. Orang 
yang disebut-sebut dengan nama Pikatan itu pasti perempuan 
dari Pucang Tunggal. Tentu Puranti yang membual seolah- 
olah tangannya lumpuh sebelah. Dengan demikian berhasil 
memancing pada penjahat untuk membunuh aku. 

"Tidak, tidak" Wiyatsih tiba-tiba berteriak. 

"Jangan ingkar. Aku mengenal ilmu itu" 

"Aku tidak ingkar bahwa aku mendapat ilmu itu dari Puranti 
tetapi Puranti sama sekali tidak berniat untuk mencelakai kau 
kakang. Tidak sama sekali" 
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"Bohong, apakah gunanya ia mengaku Pikatan dengan 
tindakan-tindakannya yang liar itu?. Bukankah itu sekedar 
suatu alat untuk membunuhku tanpa mengotori tangannya" 

"Tidak, tidak benar" Wiyatsih berteriak pula. Namun yang 
lebih mengejutkan lagi adalah suara yang lain meskipun 
perlahan "Kau salah paham kakang Pikatan" 

Hampir terlonjak Pikatan berpaling. Dilihatnya seseorang 
berdiri didalam kegelapan. Tetapi Pikatan segera dapat 
mengenalnya. Orang itu adalah Puranlti. 

"Kau, kaulah yang berusaha membunuh aku" Tiba-tiba saja 
Pikatan menggeretakkan giginya. Wajahnya bagaikan 
menyala. 

Puranti tidak segera menjawab, karena tiba-tiba saja 
Wiyatsih berlari memeluknya. 

Terasa setitik air mata menetes dikening Wiyatsih. Ternyata 
Purantipun sedang bertahan agar ia tidak menangis. 

"Kakang Pikatan" berkata Puranti kemudian "aku telah 
berusaha dengan segala macam cara untuk membangunkan 
kau dari tidurmu yang lelap. Sekarang kau terbangun sejenak. 
Tetapi seperti orang yang disentakkan dari tidurnya, kau 
sudah menghempaskan dirimu kembali kedalam alam 
mimpimu yang buruk" 

"Diam, diam" teriak Pikatan. Suaranya menjadi serak oleh 
desakan perasaan yang rasa-rasanya bahkan memepatkan 
dadanya" 

"Kakang Pikatan" berkata Puranti "aku memang ingin minta 
maaf kepadamu, bahwa aku telah menyentuh namamu. Aku 
aku, akulah yang telah membunuh beberapa orang perampok 
dengan tangan kiriku" 

Pengakuan Puranti itu ternyata telah menggetarkan dada 
Pikatan. Tetapi juga orang-orang yang berada dipendapa dan 
dihalaman. Puranti adalah seorang perempuan. Dan 
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perempuan itulah yang telah membunuh beberapa orang 
perampok dengan sebelah tangannya. Dan perempuan itulah 
yang telah disangka Pikatan sehingga para perampok 
mendendamnya. 

"0" berkata Pikatan "kau akan minta maaf kepadaku, 
bahwa perampok-perampok itu tidak berhasil membunuhku?" 

"Kakang, pada mulanya, perampok-perampok itulah yang 
akan mencemarkan nama kakang Pikatan. Mereka akan 
membunuh beberapa orang yang sedang kelaparan dan 
mencoba untuk merampas milik tetangga-tetangga sendiri 
dengan coreng-moreng diwajahnya. Tetapi adalah kebetulan 
sekali mereka bertemu dengan perampok yang sebenarnya. 
Perampok-perampok yang sebenarnya itulah yang akan 
membunuh orang-orang yang sedang lapar itu. Dan mereka 
akan berbisik disetiap tetangga, bahwa Pikatanlah yang telah 
melakukannya. Pada saat itu aku tidak dapat berpikir panjang. 
Aku tidak ingin nama Pikatan dicemarkan karena sampai hati 
membunuh orang-orang yang sekedar merampas milik orang 
lain karena kelaparan" 

"Bohong" potong Pikatan "kau berbohong. Kalau kau benar 
telah menyelamatkan orang-orang itu atas nama Pikatan, 
maka pasti ada orang yang datang kepadaku untuk 
mengucapkan terima kasih. Tetapi tidak seorangpun yang 
pernah datang menemui aku” 

"Tentu tidak. Mereka tidak akan datang untuk 
mengucapkan terima kasih karena mereka malu kepada diri 
sendiri" 

"Aku tidak percaya. Kau pasti akan menghapuskan ilmu 
yang pernah disadap dari perguruanmu, tetapi yang kemudian 
tidak mau lagi tunduk kepada kehendak sumber ilmu itu" 

"Pikatan" tiba-tiba tubuh Puranti menjadi gemetar. Wiyatsih 
terkejut pula karenanya. Bukan oleh kata-kata Pikatan, tetapi 
oleh sikap Puranti. Perlahan-lahan Puranti mendorong 
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Wiyatsih menjauh. Kemudian sambil menengadahkan dadanya 
dipandanginya Pikatan dengan tajamnya. Katanya "Pikatan, 
kau jangan asal saja dapat mengucapkan kata-kata. 
Renungkan, bahwa kata-katamu itu sangat menyakitkan 
hatiku" 

"Kau sangka perbuatanmu atas nama Pikatan itu tidak 
menyakitkan hatiku?" 

"Kalau kau menjadi sakit hati, itu adalah persoalan antara 
aku dan kau. Meskipun niatku baik, tetapi kau tanggapi 
dengan sikapmu yang berputus-asa itu, aku tidak 
berkeberatan. Tetapi jangan menyinggung-nyinggung lagi 
perguruan Pucang Tunggal. Kalau kau mau lari, larilah. Dan 
kalau aku ingin membinasakan ilmu yang tidak lagi tunduk 
kepada perintah sumbernya, aku tidak usah meminjam tangan 
orang lain” 

Wajah Pikatan menjadi merah padam, la sudah pasrah diri 
untuk mengalami perlakuan yang bagaimanapun juga. Tetapi 
penghinaan Puranti itu benar-genar telah memerahkan 
telinganya. 

"Puranti" Pikatan hampir berteriak "kau sangka kau 
sendirilah orang yang memiliki ilmu yang paling sempurna? 

Kau sangka tanpa kau tidak ada orang lain yang dapat berbuat 
sesuatu? Tidak. Kau keliru. Tanpa kau, tanpa Pucang 
Tunggalpun aku akan tetap seorang Pikatan" 

"Aku percaya" berkata Puranti "tetapi jangan menghina 
perguruan Pucang Tunggal. Aku tidak peduli lagi kepadamu. 
Buat apa aku berusaha menyingkirkan kau? Apakah 
pengaruhnya seorang Pikatan yang putus asa terhadap 
perguruan Pucang Tunggal?" 

"Puranti" terdengar suara Wiyatsih yang parau. 
Bagaimanapun juga telinganya terasa pedih mendengar 
seseorang menghinakan kakaknya. Meskipun orang yang 
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menghinakan itupun sudah dianggapnya sebagai kakaknya 
sendiri. 

Dalam pada itu, kedua penjaga regol, Nyai Sudati dan 
beberapa orang yang lain menjadi termungu-mangu. Mereka 
tidak tahu bagaimana seharusnya menanggapi persoalan yang 
mereka hadapi. Jika terjadi sesuatu diantara mereka, apakah 
yang pantas mereka lakukan?" 


Tetapi lebih daripada itu, merekapun menjadi heran pula 
bahwa gadis yang belum pernah mereka lihat itu sama sekali 
tidak gentar menghadapi Pikatan yang sedang marah, Bahkan 
agaknya gadis itupun melihat, bagaimana Pikatan dengan 
tangan kirinya berhasil membinasakan lawan-lawannya 

"Siapakah gadis itu?" mereka bertanya didalam hati. Yang 
mereka dengar dari mulut Pikatan hanyalah nama gadis itu. 
dan agaknya gadis itu pulalah yang mengajari Wiyatsih 
didalam oleh kanuragan. Tetapi selebihnya mereka tidak tahu 
siapakah gadis itu. 

Dalam pada itu, perasaan Pikatan bagaikan terbakar oleh 
panasnya kata-kata Puranti. Hampir saja ia kehilangan 
pengamatan diri dan memungut trisula yang sudah 
dibantingnya. Namun ketika kembali ia menyadari bahwa 
tangannya yang sebelah kanan sama sekali tidak dapat 
digerakkan lagi, maka iapun menghentakkan kakinya dengan 
putus-asa. Jika ia masih kanak-kanak, maka ia ingin menjerit 
sekeras-kerasnya untuk melontarkan himpitan perasaan 
didanya. Atau jika ia seorang perempuan, ingin ia menangis 
selepas-lepasnya untuk mengosongkan beban dihatinya. 
Tetapi ia bukan kanak-kanak lagi, dan ia bukannya seorang 
perempuan yang cengeng. 

"Aku bukan perempuan cengeng" tiba-tiba ia menggeram 
didalam hatinya "aku adalah seorang laki-laki" 
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Tiba-tiba hati Pikatan rasa-rasanya bergejolak dengan 
dahsyatnya. Kesadaran diri, bahwa ia seorang laki-laki telah 
menghempaskannya kedalam suatu kesadaran baru tentang 
dirinya. Tentang seorang laki-laki yang bernama Pikatan. 

Apalagi pada saat itu Puranti yang masih berdiri 
dihadapannya berkata "Pikatan, baiklah. Jika kau tidak 
percaya bahwa aku telah berusaha menyelamatkan namamu, 
Baiklah aku serahkan penilaian atas perbuatan itu kepadamu. 
Bahkan seandainya kau menganggap aku berusaha 
melenyapkan ilmu Pucang Tunggal yang terlepas dari 
ikatannya. Tetapi lebih daripada itu aku akan membuktikan 
kepadamu, bahwa aku dapat berbuat banyak hanya dengan 
tangan kiriku. Tanpa tangan kanan aku dapat membunuh 
beberapa orang penjahat sekaligus, Apakah tangan kirimu 
mampu melakukannya?" 

"Puranti" Pikatan berteriak "apakah kau sudah buta? Lihat, 
lihatlah mayat yang bergelimpangan dihalaman ini. Aku telah 
membunuhnya meskipun aku tidak lagi menguasai tangan 
kananku?" 

"Tetapi kau lakukan semuanya ini diluar kesadaran. Kau 
telah kepanjingan setan. Itulah yang menggerakkan kau" 

Kemarahan Pikatan tidak dapat ditahankannya lagi. Tiba- 
tiba saja ia meloncat mengambil trisula yang dibantingaya 
ditanah. Dengan tangan gemetar ia berkata dengan suara 
gemetar pula "Marilah kita lihat, siapakah yang lebih baik 
diantara kita berdua" 

"Kakang" Wiyatsih meloncat berlari kearah kakaknya. 

Tetapi Puranti menahannya dan mendorongnya menepi. 

"Minggirlah Wiyatsih" desis Puranti. 

Perasaan Wiyatsih bagaikan dicengkam oleh kekuatan yang 
tidak terlawan. Perlahan-lahan ia bergeser menepi. 
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Orang-orang yang berdiri disekitar halaman dan pendapa 
itu menjadi bingung. Kini persoalannya sama sekali tidak 
menyangkut para perampok dan penjahat itu lagi. J ustru 
mereka dihadapkan pada masalah yang tidak diketahuinya. 

"Puranti, meskipun kau pernah menyelamatkan nyawaku, 
tetapi tidak sepantasnya kau menghinaku. Ayo, sekarang kita 
lihat, apakah bukan karena kebetulan saja kau mampu 
mengalahkan hantu bertangan api itu” 

Puranti masih berdiri tegak ditempatnya. Ditatapnya wajah 
Pikatan yang membara. Ditangan kirinya telah tergenggam 
sebuah trisula yang telah basah oleh darah. 

Sejenak Wiyatsih memandangi keduanya. Tetapi iapun 
tidak tahu apa yang harus dilakukannya. 

"Cepat ambil senjatamu" Pikatan berteriak. Tetapi Puranti 
masih tetap berdiri membeku. 

"Cepat. Aku akan membunuhmu. Melawan atau tidak 
melawan" 

Puranti masih tetap berdiri tegak. 

"Cepat ambil senjatamu. Cepat" suara Pikatan meninggi. 

Puranti mulai gemetar. Perlahan-lahan tangannya bergerak 
menggapai hulu pedangnya. 

Suasana dihalaman rumah Nyai Sudati itu menjadi semakin 
tegang. Semua orang berdiri didalam kebingungan tanpa 
mengetahui ujung dan pangkal persoalannya. Mereka hanya 
melihat Pikatan menggenggam trisula ditangan kirinya, sedang 
gadis yang bernama Puranti itu perlahan-lahan dengan tangan 
gemetar meraba hulu pedangnya. 

Namun Puranti tidak berhasil menarik pedangnya dari 
sarungnya. Betapapun kemarahan membakar dadanya, tetapi 
yang berdiri dihadapannya itu adalah Pikatan. Justru dalam 
keadaan yang sulit Itu ia tidak dapat mengingkari perasannya 
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lagi, bahwa sebenarnyalah ia telah terjerat hatinya oleh laki- 
laki yang tangannya lumpuh sebelah itu. Pergaulan mereka di 
padepokan Pucang Tunggal, membuatnya dengan perlahan- 
lahan mencintainya. Dan kini perasaan itu telah mencengkam 
jantung dan hatinya. Beberapa lamanya ia meninggalkan 
padepokan dan ayahnya, justru karena ia ingin 
membangunkan Pikatan dari tidurnya. Kini tiba-tiba 
kemarahan yang tidak terkekang hampir saja 
menjerumuskannya dalam suatu pertentangan bersenjata 
dengan laki-laki itu. 

Ketika Puranti-mendengar Pikatan sekali lagi membentak, 
maka tiba-tiba saja setitik air mengambang dimatanya. 
Tangannya yang gemetar dihulu pedangnya, tanpa 
disadarinya telah diangkatnya, tanpa menggenggam pedang 
itu. tetapi justru mengusap matanya yang basah. 

Terasa disetiap hati, sentuhan yang tidak dimengerti. Air 
mata itu dapat memancarkan seribu arti. Namun ternyata 
bahwa titik air itu telab mengguncangkan hati Pikatan pula. 
Kemarahan yang meledak-ledak, bahkan trisula yang telah 
tergenggam ditangan kirinya, rasanya bagaikan membeku. 
Seperti Puranti ia terdorong pada suatu kenyataan yang tidak 
dapat diingkarinya, la dapat menipu yang lain tentang 
perasaannya. Tetapi ia tidak akan dapat menipu dirinya 
sendiri. 

Sekilas kesadaran membayang dihati Pikatan. Semua yang 
terjadi itu sekedar terdorong oleh harga dirinya yang berlebih- 
lebihan Seakan-akan tidak ada orang lain yang lebih baik dari 
Pikatan, sehingga, ketika ia terbentur pada kenyataan itu, 
apalagi orang lain itu adalah seorang perempuan yang 
bernama Puranti, maka patahlah semua hasrat yang 
sebelumnya menyala dihatinya. Terlebih-lebih lagi cacat yang 
telah melumpuhkan tangan kanannya itu, membuatnya 
kehilangan pegangan. 
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Kini, dihadapannya berdiri Puranti yang menyeka air 
matanya. Gadis itu sama sekali tidak menarik pedangnya 
meskipun ia sudah berdiri berhadapan dalam kesiagaan. 

Sebuah pengakuan terpercik dihati Pikatan. Sebenarnyalah 
apabila dikehendaki. Puranti pasti akan dapat 
mengalahkannya, Apalagi sekarang, tangannya yang kanan 
telah cacat. Sedangkan selagi tangannya masih utuh, ia tidak 
dapat menyamainya. 

Suasana yang hening tegang dihalaman itu, tiba-tiba telah 
dipecahkan oleh suara Pikatan yang menggeram sambil sekali 
lagi membanting trisulanya "Baiklah. Kali ini kau masih dapat 
menghina aku. Tetapi ingat Puranti, bahwa pada suatu saat 
kau akan terkejut, bahwa meskipun aku tidak bertangan 
kanan lagi, tetapi aku tidak lagi memerlukan bantuan, Aku 
masih tetap seorang laki-laki" 

Tanpa menunggu jawaban, maka Pikatanpun segera 
meloncat berlari masuk kedalam. Terdengar pintu pringgitan 
yang didorongnya kuat-kuat terbanting keras sekali, sehingga 
orang-orang yang berdiri dihalaman itu terkejut karenanya. 

Sepeninggal Pikatan, barulah Nyai Sudati menarik nafas 
dalam-dalam, Meskipun ia masih diliputi oleh kebingungan, 
namun la maju mendekati Puranti yang berdiri termangu- 
mangu sambil menitikkan air mata "Siapakah sebenarnya 
kau?" 

Puranti yang masih harus bertahan agar tidak menangis 
melolong-lolong karena himpitan perasaan, dengan mata yang 
basah memandang Nyai Sudati sejenak, namun Wiyatsihlah 
yang mendahului berkata "Gadis itu adalah guruku ibu. Ialah 
yang mengajari aku dalam olah kanuragan sehingga meskipun 
aku tidak dapat mengalahkan perampok-perampok itu, namun 
aku berhasil menahannya beberapa lama" 

Nyai Sudati mengangguk-anggukkan kepalanya, la tidak 
tahu menahu tentang olah kanuragan. Namun ia mengerti 
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juga. Bahwa ternyata anaknya sudah belajar kepada 
seseorang, 

Dalam pada itu, kedua penjaga regol rumah Nyai Sudati 
itulah yang mengangguk-anggukkan kepalanya sambil berkata 
"Ternyata kalian telah menyelamatkan kami. Bahkan seisi 
rumah ini" lalu katanya kepada Wiyatsih "Kamilah vang 
agaknya terlampau dungu untuk mengenal Ilmumu Wiyatsih. 
Kami bahkan menggeleng-gelengkan kepala kami, jika kau 
melihat kami berlatih dan kadang-kadang menirukannya. Baru 
sekarang aku tahu, bahwa kaulah yang sebenarnya harus 
mengajari kami" 

"Bukan aku" sahut Wiyatsih "tetapi gadis ini. Namanya 
Puranti dari padepokan Pucang Tunggal" 

"Kau sudah mengenal Pikatan, Puranti?" bertanya Nyai 
Sudati. 

Tetapi yang menjawab adalah Wiyatsih "Ayahnyalah guru 
kakang Pikatan, Kiai Pucang Tunggal" 

"0" Nyai Sudati mengangguk-anggukkan kepalanya, lalu 
"aku menjadi bingung sekali. Aku tidak tahu apa yang 
sebaiknya aku lakukan, sehingga aku tidak dapat berbuat apa- 
apa melihat kalian bertengkar" ia berhenti sejenak, lalu 
"silahkan masuk ngger. Aku harap kau singgah sebentar 
dirumah ini" 

"Marilah" Wiyatsih yang kemudian menariknya. Tetapi 
Puranti ragu-ragu sejenak. 

"Tidak apa-apa. Kakang Pikatan tidak akan terus-menerus 
marah kepadamu. Aku melihat sesuatu yang lain pada 
sikapnya." 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya, katanya 
"Mudah-mudahan aku tidak salah lagi. J ika ia terbangun dari 
tidurnya, akibatnya pasti akan menguntungkan baginya. 
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Mudah-mudahan tidak ada akibat lain meskipun ia masih saja 
marah kepadaku" 

"Kau sudah memberikan pengorbanan yang cukup besar, 
sahut Wiyatsih "Marilah. Aku sekarang tahu, bahwa kau tidak 
dapat melepaskan kakang Pikatan. Baik sebagai saudara 
seperguruan, maupun karena kau seorang gadis dan kakang 
Pikatan seorang laki-laki" 

"Ah" desah Puranti. 

"Kau tidak sanggup menarik pedangmu, meskipus kau tahu 
bahwa kau tidak memerlukan waktu yang lama untuk 
mengalahkannya" bisik Wiyatsih. lalu "tetapi sudahlah, 
marilah" 

Wiyatsih menarik tangan Puranti naik kependapa dan 
kemudian masuk keruang dalam. 

"Kau sekarang dapat memasuki rumah ini. Kau adalah 
tamuku" berkata Wiyatsih "kau tidak perlu lagi mengintip dari 
lobang-lobang dinding dan memberikan isyarat-isyarat itu iagi 
kepadaku" 

Puranti hanya menganggukkan kepalanya saja. Dengan 
ragu-ragu iapun segera duduk diatas tikar yang sudah 
terbentang. 

"Duduklah" berkata Wiyatsih. 

"Jangan pergi Wiyatsih" berkata Puranti "kau perlu 
mengobati lukamu" 

"0" Wiyatsih meraba luka dipundaknya "aku sudah tidak 
merasakan lagi" 

"Tetapi darah masih juga mengembun dari luka yang 
meskipun kecil, namun jika tidak kau obati, akan dapat 
menjadi bengkak" 

"Apakah obatnya?" 
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"Aku membawa obatnya" 

Wiyatsih termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 
Wiyatsih tersenyum sambil bertanya "Kau juga dapat menjadi 
dukun?" 

"Ayah memberikan bekal kepadaku" 

" 0 " 

"Kau sekarang mengetahui Wiyatsih, bahwa banyak 
kemungkinan dapat terjadi. Karena ayah cukup 
berpengalaman, maka akupun dibekalinya dengan kebutuhan- 
kebutuhan yang dapat dipergunakan dalam keadaan yang 
memaksa sementara menunggu perawatan yang lebih baik" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya, lapun 
kemudian duduk dihadapan Puranti yang segera menyiapkan 
serbuk obat-obatan untuk mengobati luka Wiyatsih. 

Ketika ibu Wiyatsih masuk dan melihat luka Wiyatsih itu, 
maka dengan cemas ia bertanya "Kau terluka?" 

"Hanya sedikit tersentuh senjata ibu" 

Ibu Wiyatsih itupun kemudian bersimpuh disampingnya 
sambil berkata "Aku tidak menyangka, bahwa kau dapat 
berbuat seperti itu Wiyatsih. Aku tidak mengerti apakah 
sebenarnya yang telah terjadi" 

Wiyatsih hanya tersenyum sekilas. Tetapi ia tidak 
menjawab, Bahkan kemudian ia menyeringai ketika Puranti 
mulai meraba-raba lukanya dan menaburkan serbuk itu. 

"0, kenapa menjadi pedih?” desis Wiyatsih. 

"Ya. Untuk beberapa lama, lukamu terasa pedih. Tetapi 
Mudah-mudahan luka itu akan sembuh sehari atau dua hari" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. Dibiarkannya bahunya 
terbuka agar serbuk obat itu tidak terhapus jika ia 
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mengenakan bajunya. Apalagi baju itu sudah bernod darah, 
sehingga karena itu, maka Wiyatsihpun kemudian membuka 
bajunya sama sekali, dan hanya mengenakan kembennya 
yang ternyata juga bernoda darah yang meleleh dari lukanya 
itu 


Selagi Puranti sibuk mengobati luka Wiyatsih, maka Nyai 
Sudatilah yang kemudian menyuruh para pelayan yang masih 
gemetaran untuk menyediakan minum baginya. 

Sementara ilu diluar, dihalaman, para penjaga dan para 
pelayan laki-laki sedang sibuk mengurusi beberapa Sosok 
mayat yang berserakan. Ternyata diantara para pelayan, jatuh 
juga dua orang korban yang terluka berat, sedang tiga orang 
yang lain meskipun terluka parah, namun tidak 
membahayakan jiwanya. 

Malam itu, bagi halaman rumah Nyai Sudati adalah malam 
yang paling mengerikan yang pernah terjadi. Dipendapa 
terbaring beberapa sosok mayat dan dibalik belakang 
terbaring para pelayan yang terluka, yang kemudian 
mendapat pertolongan pula dari Puranti dengan obat yang 
dibawanya dari padepokannya. 

Meskipun demikian, betapa sibuknya orang-orang yang 
tinggal dihalaman itu, namun tidak seorangpun dari para 
tetangganya yang mengetahui, apakah yang sudah terjadi. 
Mereka masih saja dicengkam oleh ketakutan untuk membuka 
pintu. Apalagi tetangga-tetangga yang terdekat yang sempat 
mendengar pekik meninggi seseorang yang pecah dadanya 
oleh senjata. 

Baru ketika matahari mulai membayang, satu dua orang 
mencoba untuk mengintip keluar. Masih juga terasa tengkuk 
mereka meremang melihat kesepian yang mencengkam, 
seolah-olah padukuhan mereka masih saja diliputi oleh 
ketakutan dan kecemasan yang sangat. 
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Tetapi semakin terang bayangan pagi meliputi daerah 
disekitar Alas Sambirata, maka orang-orang itupun menjadi 
semakin berani pula. Perlahan-lahan mereka mencoba 
membuka pintu butulan. Ketika mereka tidak melihat sesuatu 
dan tidak mendengar apapun yang mencurigakan, barulah 
satu dua orang berani turun kehalaman. 

Ternyata pagi menjadi semakin terang seperti pagi-pagi 
sebelumnya. Langit menjadi semakin cerah dan burung- 
burung mulai bersiul dengan riangnya. 

"Hem" seorang laki-laki menarik nafas lega "ternyata tidak 
ada apa-apa. Tidak ada rumah yang dibakar dan tidak ada 
tangis duka disekitar tempat ini. J ika ada satu dua perampok 
yang memasuki rumah dan mencelakai penghuninya, maka 
pasti ada suara tangis yang pedih meratapi korban-korban 
keganasan itu" 

Namun dalam pada itu, selagi langjt menjadi semakia cerah 
Wiyatsih pergi kependapa bersama Puranti. Begilu ia 
membuka pintu pringgitan, terdengar pekik tertahan. 
Untunglah Puranti cepat menangkapnya, karena mata 
Wiyatsih menjadi gelap ketika ia melihat beberapa sosok 
mayat terbujur dipendapa rumahnya. 

Perlahan-lahan Puranti membawanya masuk kembali. 

Ketika Nyai Sudati berlari-lari mendekatinya dan dengan ragu- 
ragu ingin melihat apa yang membuat Wiyatsih menjadi 
hampir pingsan, Puranti menahannya "Jangan pergi 
kependapa dulu bibi. Wiyatsih tidak tahan melihat beberapa 
sosok mayat yang tergolek dipendapa. J ika bibi juga tidak 
tahan, lebih baik bibi tinggal saja didalam. 

"0" ibu Wiyatsih menjadi pucat. Namun ketika dilihatnya 
Wiyatsih yang menggigil dengan mata terpejam, maka iapun 
segera mengambil semangkuk air. 

"Minumlah Wiyatsih" desis Puranti. 
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Setitik demi setitik Wiyatsih menelan tetes air. Perlahan- 
lahan terasa darahnya menjadi semakin tenang. Ingatan 
menjadi pulih kembali. 

"Kau akan menghadapi hal serupa ini berulang kali jika kau 
berhasrat mengamalkan ilmu yang kau miliki" berkata Puranti 
"Ketika aku pertama kali menikamkan pedangku dan melihat 
darah yang memancar dari luka, akupun hampir menjadi 
pingsan. Untunglah bahwa ketika kau menusukkan senjatamu 
untuk yang pertama kali, kau tidak melihat darah yang 
memancar itu dengan jelas. Selain malam yang gelap, kau 
masih terikat oleh perkelahian yang menentukah. J ika kau 
kehilangan keseimbangan karena kau tidak tahan melihat 
darah dan luka, maka kau sendiri akan mengalaminya" 

Wiyatsih tidak menjawab, telapi rasa-rasanya darahnya 
menjadi dingin membeku. Beberapa sosok mayat dipendapa 
itu benar-benar mengerikan sekali. 

"Tinggallah kau didalam, Wiyatsih" berkata Puranti 
"biarlah para pembantu rumahmu menyelenggarakannya dan 
menguburkannya. Mudah-mudahan para tetangga disekitar 
rumah ini akan bersedia membantunya" 

Wiyatsih mencoba menganggukkan kepalanya. Namun 
dengan demikian ia mulai berhadapan dengan suatu 
kenyataan dari isi dunia yang garang ini. Didalam suatu saat 
kadang-kadang terjadi sesuatu yang tidak pernah diduganya. 
Kekerasan diantara manusia yang mengaku sebagai titah yang 
paling beradab dimuka bumi. 

"Tetapi aku sudah mulai" berkata Wiyatsih didalam hatinya. 
Dan terngiang pula kata-kata Puranti "Kau akan menghadapi 
hal serupa ini beruiang kali, jika kau berhasrat mengamalkan 
ilmu yang kau miliki" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Terlalu pahit rasanya 
bahwa untuk menegakkan peradaban harus ditempuh jalan 
yang sama sekali bertentangan dengan peradaban itu sendiri. 
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Namun ketika Puranti melepaskannya, Wiyatsih mencoba 
duduk sendiri bersandar tiang. Terasa tubuhnya meremang 
jika teringat olehnya, bagaimana ujung senjatanya terbenam 
didada seorang perampok yang sedang berusaha meloncat 
naik kependapa. 

Wiyatsih memejamkan matanya. Ibunya yang masih duduk 
disampingnya menjadi ngeri pula. Sehingga dengan demikian 
keduanya sama sekali tidak beranjak dari tempatnya ketika 
kemudian Puranti pergi kependapa. 

Sebenarnya Puranti sendiri masih juga merasa ngeri 
melihat mayat yang tergolek dipendapa dengan luka-luka yang 
menganga ditubuh yang membeku itu. Darah yang sudah 
menjadi hitam tidak saja menodai sosok-sosok mayat itu, 
tetapi juga menodai lantai pendapa dan halaman. 

Hanya dua orang penjaga regol itu sajalah yang 
menghadapi korban-korban itu dengan sabar. Tetapi karena 
terpaksa, maka para pelayan yang tidak terlukapun harus ikut 
pula menyelenggarakan mayat-mayai itu. 

"Tidak apa-apa" berkata para penjaga itu "mayat-mayat ini 
sudah tidak dapat menyerang kalian seperti semalam" 

Namun tengkuk mereka masih juga meremang. 

Yang sama sekali juga tidak dapat ingkar dari pekerjaan 
yang mendebarkan itu justru mereka yang terkurung 
dihalaman itu. Mereka yang datang dibawa oleh para 
perampok yang ternyata tertumpas. Yang terluka oleh pedang 
Wiyatsihpun kemudian menyusul kawan-kawannya pula ke 
alam yang langgeng, alam pertanggungan jawab dari seluruh 
tindak tanduk dari perbuatan semasa hidupnya. 

Tetapi sebenarnya orang-orang yang berkerudung itu sama 
sekati bukan orang lain. Meskipun agak jauh, tetapi mereka 
adalah orang-orang yang sudah dikenal oleh orang-orang 
padukuhan itu. Dan sebenarnyalah mereka bukannya 
perampok-perampok yang sebenarnya. Hanya karena 
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kelaparan yang tidak tertahankan, mereka terlibat dalam 
kejahatan-kejahatah yang serupa dengan menggantungkan 
diri mereka kepada penjahat-penjahat yang sebenarnya. 

"Kami tidak akan menceriterakan apa yang sebenarnya 
telah terjadi kepada tetangga-tetangga jika kalian benar-benar 
menyadari kesalahan kalian" berkata kedua penjaga regol 
yang telah mengikat mereka. Lalu "lupakanlah pekerjaan ini 
seperti tidak pernah terjadi sesuatu" 

"Tetapi bagaimana dengan kawan-kawan kami yang 
terluka?" 

"Biarlah mereka dirawat dan bawalah mereka kembali 
kerumah masing-masing nanti" 

"Apakah yang dapat kami katakan kepada keluarga 
mereka?" 

"Kalian dapat membuat suatu ceritera untuk keluarganya. 
Terserahlah kepada kalian. Mungkin kalian mengatakan bahwa 
secara kebetulan kalian bertemu dengan para penjahat itu di 
sawah, kalian dipaksa ikut bersama mereka atau barangkali 
ada cerita lain yang lebih menarik" 

Orang-orang itu terdiam. Namun tangan merekalah yang 
masih harus bekerja terus membersihkan halaman dari 
pendapa rumah Nyai Sudati. 

"Kita harus mendapat kain untuk membungkus mayat- 
mayat itu” berkata salah seorang dari penjaga regol itu 
kepada kawannya. 

"Tentu. Kita minta saja kepada Nyai Sudati" 

Dalam pada itu satu dua orang tetangga terdekat telah 
mulai membersihkan halaman. Terdengar suara sapu lidi 
dihalaman dalam irama yang ajeg. Orang-orang disekitar 
rumah Nyai Sudati masih belum mengetahui apa yang telah 
terjadi. 
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Ketika seseorang lewat dimuka rogol rumah Nyai Sudati 
yang sudah terbuka, tertegun sejenak melihat beberapa orang 
yang sedang sibuk dihalaman. Agaknya keluarga itu telah 
menarik perhatiannya sehingga orang itupun berhenti sejenak 
dimuka regol. 

"Silahkan masuk" berkata penjaga regol itu. 

"Apa yang kalian kerjakan?" 

"Silahkan, lihatlah sendiri apa yang terjadi" 

Ketika ia melangkah masuk kehalaman dan melilat 
beberapa sosok tubuh terbaring dipendapa, matanya tiba-tiba 
terbelalak 

"Apa itu?" 

"Marilah" penjaga regol yang tinggi kekurus-kurusan 
membimbing orang itu naik kependapa. 

"0" hampir saja orang itu menjadi pingsan. 

Orang yang kekurus-kurusan itu memapahnya turun 
kembali ke halaman, ia berkata kepada orang itu "Kami 
memerlukan bantuan kalian untuk mengubur mayat-mayat 
itu" 


"Tetapi, tetapi" suara orang itu terputus-putus "siapakah 
yang mereka?" 

"Perampok" 

"Perampok?" 

"Ya" 

"Siapa yang membunuh mereka?" 

"Pikatan" 

"Pikatan?" 

"Ya, Pikatan" 


580 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Demikianlah nama Pikatan tersebar semakin luas. Orang itu 
yang kemudian memberitahukan kepada tetangga- 
tetangganya, mengatakan bahwa Pikatan telah membunuh 
beberapa orang perampok sekaligus. 

"Benar?" bertanya seorang tetanggn yang lain. 

"Benar. Pikatan mengamuk ketika para penjahat itu datang 
kerumahnya. Beberapa dari mereka telah dibunuhnya. Dan 
kini, kita diminta bantuannya untuk menguburkan mayat- 
mayat itu" 

"Darimana kau tahu?" 

"Aku baru saja pergi kerumah Pikatan" 

"Siapa yang mengatakannya bahwa Pikatan yang telah 
membunuh mereka?" 

"Pikatan. Pikatan sendiri. Aku sudah berbicara dengan 
Pikatan" 

"Benar, kau berbicara dengan Pikatan?" 

"Maksudku, aku berbicara dengan orang-orang yang 
bekerja dirumah Pikatan, dengan para penjaga rumah itu. 
ialah yang menyebut nama Pikatan” 

Demikianlah beberapa orang tetangga yang meskipun agak 
ragu-ragu dan ngeri, namun mereka datang juga kerumah 
Nyai Sudati. Nama Pikatan memberikan kebanggaan pula 
kepada mereka, disamping pamrih mereka untuk mendapat 
perlindungan daripadanya 

"Apakah Ki Demang sudah diberi tahu?" desis salah 
seorang dari mereka. 

"Sudah. Ki Demang dan Kijagabaya. Seharusnya mereka 
datang melihat apa yang terjadi disini" 

"Mereka tentu akan datang. Setidak-tidaknya mereka akan 
menemui Pikatan dan menyatakan kekaguman mereka" 
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Dalam pada itu, selagi hampir setiap mulut menyebut nama 
Pikatan, maka Pikatan sendiri berada didalam biliknya sambil 
menutup mukanya dengan tangannya yang bernoda darah. 
Tangan kirinya, sedang tangan kanannya dengan lemahnya 
tergantung disisi tubuhnya. 

Pembunuhan itu benar-benar telah mempengaruhinya. 
Pengaruh yang saling bertentangan dan berbenturan. Namun 
diantara benturan-bentutan yang dahsyat itu, melonjak 
sentuhan yang paling tajam dijantungnya. 

"Meskipun aku bertangan kiri, tetapi aku tetap laki-laki. 
Laki-laki yang tidak boleh menggantungkan diri kepada 
perempuan "Pikatan menggeram didalam dadanya. 

Ketika diluar rumah, tetangga-tetangga Nyai Sudati sibuk 
membungkus mayat-mayat yang tidak mereka ketahui sanak 
kadangnya itu dan yang ditunggui oleh Ki Demang Sambi Sari 
dan beberapa orang bebahunya, Pikatan sama sekali tidak 
mau keluar dari biliknya. Bahkan seakan-akan ia semakin 
terbenam dalam benturan perasaan tentang dirinya sendiri. 

Akhirnya semuanyapun selesai. Beberapa orang tetangga 
Nyai Sudati membawa beberapa sosok mayat itu kekuburan 
bersama para babahu Kademangan Sambi Sari. Sedang disore 
hari mereka masih duduk-duluk dipendapa rumah Nyai Sudati 
sejenak. Meskipun korban-korban itu bukan sanak kadang 
Nyai Sudati, tetapi mereka berusaha untuk menentramkam 
hati janda yang ketakutan itu. 

Sebagai pernyataan terima kasih, maka Nyai Sudati telah 
menjamu tetangga-tetangganya meskipun ada yang tidak 
dapat menelan makanan yang dihidangkan, karena kengerian 
yang masih mencengkam. Rasa-rasanya mereka masih melihat 
sosok-sosok mayat itu tergolek dipendapa. 

Ketika matahari turun dan warna merah mulai membayang, 
maka tetangga-tetangga itu dengan tergesa-gesa minta diri. 
Apalagi mereka yang hadir dihalaman itu karena kepentingan 
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yang sama sekali berbeda dengan tetangga-tetangganya yang 
lain, mereka yang datang bersama para perampok yang telah 
terbunuh itu. 

Dengan kecemasan yang mulai merayapi dada mereka 
berjalan bergegas-gegas pulang kerumah masing-masing. Jika 
mereka kegelapan ditengah bulak, mereka akan menjadi 
ketakutan sekali. Masih terbayang apa yang baru saja terjadi 
dihalaman rumah Nyai Sudati. Kematian yang mengerikan. 

Demikianlah, malam hari yang mendatang adalah malam 
yang terasa sepi dan tegang. Bahkan para bebahu 
Kadamangan menjadi ngeri. Jika kawan-kawan perampok itu 
tidak merelakan kematian kawan-kawannya dan mereka 
menyalahkan seluruh Kademangan Sambi Sari, maka 
akibatnya akan sangal parah. Sambi Sari akan menjadi 
sasaran dendam para perampok dan penjahat, meskipun 
terutama rumah Nyai Sudati. 

Sementara itu, mereka yang berada dihalaman rumah Nyai 
Sudatipun menyadari hal itu pula. Cepat atau lambat, kawan- 
kawan para perampok itu akan mendengar pula apa yang 
terjadi. Bahkan jika kematian kawan-kawannya itu langsung 
menyalakan kemarahan dihati mereka, maka mereka akan 
segera datang. Malam itu dengan membawa sepasukan 
kekuatan yang meyakinkan. 

Dalam pada itu, ketika hari menjadi gelap, para penjaga 
regol duduk merenung ditangga pendapa. Ternyata bahwa 
yang telah terjadi itu mempengaruhi perasaan mereka. Sekali- 
sekali mereka berpaling, seolah-olah ingin meyakinkan, apa 
tidak ada lagi sesosok mayat yang tertinggal dipendapa, 

Karena itu, maka kedua penjaga regol itu telah memasang 
obor disudut regol dan diserambi pendapa, selain lampu yang 
biasa tergantung ditengah-tengah pendapa itu. 

Diruang dalam Nyai Sudati duduk bersama Wiyatsih dan 
Puranti. Wiyatsihlah yang menahan Puranti agar ia tidak 
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meninggalkan rumah itu. Rasa-rasanya tanpa Puranti, hatinya 
menjadi kuncup, la masih belum yakin bahwa Pikatan benar- 
benar telah bangun, bukan sekedar terkejut dan kemudian 
tidur kembali. 

"Biyungku akan menjadi sangat gelisah menunggu" berkata 
Puranti. 

"Tetapi kau tidak boleh pergi. Besok jemput saja biyungmu 
itu dan bawa ia kemari" 

"Ah" Puranti berdesis "ia hanya akan menjadi beban disini. 
la sudah terialu lemah untuk bekerja apapun, juga sekedar 
memetik dedaunan dikebun" 

"Apalagi ia sudah terialu lemah. Jika kau meninggalkannya 
kelak, lalu siapakah yang akan memeliharanya?" 

Puranti menggeleng "Tidak ada. Dan ternyata aku telah 
terlibat dalam kesulitan tersendiri atas orang tua itu. Akulah 
yang seolah-olah harus menanggungnya sampai akhir 
hayatnya, karena meskipun aku belum lama tinggal 
bersamanya, tetapi rasa-rasanya aku tidak akan dapat 
meninggalkannya begitu saja" 

"Biarlah ia gelisah malam ini. Tetapi besok kau akan 
kembali kepadanya" 

"la tentu mengira aku lari" 

"Karena laki-laki itu?" 

Wajah Puranti menjadi merah sesaat. Namun kemudian ia 
tersenyum sambil mengangguk "Ya, dan biyung itu tidak akan 
mencari atau menunggu aku seandainya aku tidak kembali 
sama sekali. 

"Kenapa?" 

"Begitulah. Sebenarnya ia tidak akan gelisah sama sekali 
justru apabila aku tidak kembali" 
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"Ya, kenapa?" 

"Ialah yang menyarankan aku pergi saja, la tidak sampai 
hati memaksa aku untuk menuruti desakan laki-laki itu. Tetapi 
tidak mempunyai kemampuan untuk menolak" 

"0 " Wiyatsih mengangguk-angguk. 

"Namun justru karena itu. aku menjadi kasihan kepadanya" 

Wiyatsih tidak menyahut. Tetapi kepalanya masih 
terangguk-angguk. Sedang ibunya yang tidak mengerti apa 
yang mereka percakapkan, sama sekali tidak dapat menyahut, 
meskipun kadang-kadang kepalanya terangguk-angguk juga. 

Namun bagaimanapun juga Puranti tidak dapat 
meninggalkan Wiyatsih yang rasa-rasanya sudah seperti 
adiknya sendiri. Karena itu betapa ia merasa belas kasihan 
terhadap perempuan tua dari Cangkring itu, namun ia tidak 
juga meninggalkan rumah itu. 

Ternyata didalam keadaan yang gawat itu, Wiyatsih masih 
juga ingat kepada jagungnva diujung sawahnya yang kering. 
Sehari penuh ia tidak menyiram jagung itu. J ika ia tidak 
menyiramnya sehari lagi, maka jagung itu akan layu dan 
lenyap pulalah harapannya untuk menunjukkan kepada orang- 
orang padukuhannya, bahwa dengan air Kali Kuning, sawah 
yang kering itupun dapat ditanami. 

"Besok kita pergi ke sawah" berkata Puranti yang berusaha 
untuk mengurangi kegelisahan Wiyatsih. 

Ibunya yang mendengar hal itu selagi mereka masih 
dicengkam oleh kengerian menyahut "Lupakan saja 
tanamanmu itu Wiyatsih. Keadaan menjadi semakin buruk. 
Kenapa kau masih juga sempat memikirkan pekerjaan- 
pekerjaan yang sia-sia" 

"Tentu tidak ibu. Usaha ini bukannya usaha yang sia-sia. 
Batang-batang jagung itu sudah menjadi semakin tinggi. J ika 
kelak batang-batang jagung itu berbuah, akan yakinlah orang- 


585 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


orang dipadukuhan ini bahwa sawah-sawah mereka yang 
keringpun akan dapat ditanami. Dengan demikian maka usaha 
untuk membangun bendungan ini menjadi semakin lancar" 

Ibunya mengerutkan keningnya, la sama sekali tidak 
senang mendengar rencana itu. Tetapi selagi luka dibahu 
Wiyatsih masih belum sembuh karena ia mempertahankan 
rumah dan isinya, ibunya sama sekali tidak membantahnya. 

Demikianlah, ternyata bahwa malam itu telah dilalui tanpa 
terjadi sesuatu. Tidak seorangpun yang datang menuntut 
balas. Tidak seorangpun yang mencari Pikatan atau adiknya 
untuk melepaskan dendamnya. Dan para penjaga regol itu 
masih sempat juga tidur bergantian menjelang pagi hari, 
sehingga ketika matahan menjelang terbit, orang yang tinggi 
kekurus-kurusan masih juga tidur dengan nyenyaknya, 
meskipun hanya sekedar bersandar tiang sambil memeluk 
senjatanya. 

la tergagap bangun ketika sinar lampu obor terasa 
memanas tangannya. Ketika ia membuka matanya, dilihatnya 
kawannya berdiri disampingnya sambil memegangi obor yang 
masih menyala meskipun sinarnya tampak semakin merah, 
karena cahaya matahari yang semakin cerah. 

"Kau bakar tanganku?" desisnya. 

"Tidak. Supaya kau bangun, Sebentar lagi seisi rumah akan 
sibuk. Dan kau masih mendekir disitu" 

Orang yang tinggi Itu menguap. Kemudian iapun berdiri 
dan berjalan tertatih-tatih kebelakang, ternyata orang itu 
merebahkan dirinya diamben di dalam bilik juru pengangsu. 
Pemilik amben itu sudah bangun dan dan mengambil air untuk 
mengisi jambangan di pakiwan dan gentong di dapur. Sedang 
kawannya yang tinggi dan bertubuh kekar itupun pergi 
membersihkan dirinya dan kemudian duduk dipendapa sambil 
merenungi halaman rumah yang luas. Seorang pelayan telah 
mulai menyapu ujung halaman itu dengan sapu lidi, sedang 
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orang yang lain, datang kepada penjaga regol itu dengan dua 
mangkuk minuman panas. 

"Dimana kawanmu itu?” bertanya pelayan yang membawa 
minuman panas itu. 

"Masih tidur" 

"Dimana?" 

"Dibelakang. Semula ia tidur bersandar tiang disini. Tetapi 
ketika aku membangunkannya, ia hanya bergeser tempat" 

Pelayan itu mengangguk-angguk. Kemudian ia bertanya 
"Lalu bagaimana dengan mangkuk ini?" 

"Tinggal saja disitu. Jika ia terbangun, ia akan datang 
kemari. Kami akan bersama-sama pulang. Kemarin kami tidak 
pulang sehari penuh. Orang-orang dirumah menjadi gelisah, 
apalagi jika mereka mendengar apa yang terjadi disini" 

Pelayan itu tidak menjawab lagi. Diletakkannya dua 
mangkuk air panas itu dan kemudian ia kembali lagi kedapur. 

Sementara itu, Wiyatsih dan Puranti yang sempat juga 
tertidur beberapa lamanya, telah terbangun pula. Yang 
pertama-tama diingat oleh Wiyatsih adalah jagungnya "Aku 
akan pergi kesawah" 

Puranti mengerutkan keningnya, lalu "Kita mandi dahulu" 

Demikian mereka selesai membersihkan diri dan 
berpakaian, maka merekapun telah siap pergi kesawah 
diujung tanah kering itu untuk menengok tanaman Wiyatsih. 

Tetapi Wiyatsih menjadi heran ketika ia melihat bahwa 
tanahnya tidak terlampau kering. Karena itu ia berdesis 
"Apakah ada seseorang yang menyiram tanaman ini kemarin?" 

Purantipun melihat bahwa tanah masih agak basah, 
meskipun air yang menyiram batang jagungnya itu tidak 
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sebanyak yang selalu diberikan pagi dan sore hari oleh 
Wiyatsih. 

Sambil mengangguk-angguk Puranti berkata "Ya, tentu ada 
yang menyiram jagungmu kemarin" 

Wiyatsih tidak menyahut. Dicobanya untuk mencari 
jawaban, siaapakah yang telah menyiram batang-batang 
jagungnya. 

Tetapi akhirnya ia menggelengkan kepalanya "Entahlah, 
aku tidak dapat menemukan jawabannya. Aku berterima kasih 
kepada yang telah melakukannya. Sekarang, marilah kita 
menyiram batang jagung yang menjadi semakin subur ini" 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. Jawabnya "Aku 
akan membantumu” 

Demikianlah, kedua gadis itu berjalan hilir mudik, naik 
turun tebing dengan lodong bambu ditangan. Karena tangan 
Wiyatsih yang sebelah masih terasa sakit, maka ia hanya 
membawa sebuah lodong saja, sedang lodong yang lain telah 
dibawa oleh Puranti. 

Sebelum mereka selesai, maka mereka terhenti karena 
sesosok tubuh yang berjalan dikejauhan semakin lama 
semakin dekat kearah mereka. 

"Kesambi" desis Wiyatsih. 

"0, anak muda yang pernah kau ceriterakan. Satu-satunya 
anak muda yang mengerti arti bendungan dari antara sekian 
banyak anak-anak muda dipadukuhan ini" 

"Ya. Tetapi sekarang ia sudah berhasil mendapat dua tiga 
orang kawan yang agaknya dapat mengerti juga tentang 
bendungan itu" 

"Sukurlah. Mudah-mudahan usaha itu dapat berhasil. 
Keadaan dipadukuhanmu pasti akan segera berubah" 
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Keduanya kemudian meletakkan lodong bambu masing- 
masing ketika. Kesambi menjadi semakin dekat dengan 
mereka berdua. Tampak di wajah Kesambi keheranan melihat 
kehadiran seorang gadis yang tidak dikenalnya disamping 
Wiyatsih. 

"Marilah Kesambi" berkata Wiyatsih, lalu "kau tentu belum 
kenal la adalah kakakku yang datang dari sebuah padepokan 
yang jauh" 

"0" Kesambi menganggukkan kepalanya "selamat datang 
didaerah yang kering dan gersang ini" 

Puranti tersenyum sambil menyahut "Untunglah daerah ini 
mempunyai seorang gadis seperti Wiyatsih yang berusaha 
untuk membangun sebuah bendungan dengan segala macam 
cara " 

"Ah" desis Wiyatsih "aku hanya sekedar melanjutkan cita- 
cita yang telah diangan-angankan oleh kakang Pikatan" 

"Ya, tetapi kakang Pikatan hampir tidak dapat diharapkan 
lagi untuk berbuat sesuatu. Dan sekarang agaknya Wiyatsih 
telah menemukan kawan untuk melanjutkan usahanya itu" 

"Ah kau" wajah Wiyatsih menjadi kemerah-merahan, 
sedang Kesambipun menunduk kepalanya. 

"Sawah ini aneh" Wiyatsih berusaha mengalihkan 
pembicaraan. Lalu "Sehari aku tidak menyiramnya, tetapi 
tanahnya masih belum kering" 

"0" Kesambi mengerutkan keningnya. Kemudian sambil 
tersenyum ia berkata "Akulah yang kemarin menyiraminya" 

"Kau?" 

Kesambi mengangguk "Aku bertiga" 

"Terima kasih" desis Wiyatsih. Terasa sesuatu yang aneh 
merayapi dinding jantungnya. Dan sekali lagi suaranya 
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bergetar "Terima kasih. Kau sudah menyelamatkan jagung- 
jagungku ini" 

"Aku mempunyai kepentingan" berkata Kesambi "akupun 
ingin kau berhasil membuktikan, bahwa air Kali Kuning dapat 
kau pergunakan untuk mengairi tanah yang kering itu" 

"Kalian mempunyai kepentingan yang lama" sahut Puranti. 

"Ah" sekali lagi Wiyatsih berdesah. 

"Ya" sahut Kesambi "bukan hanya kami berdua, tetapi 
seluruh Kademangan Sambi Sari mempunyai kepentingan 
yang sama" 

Puranti tersenyum pula. Katanya kemudian "Mudah- 
mudahan kalian berhasil. Rakyat di Kademangan ini tidak akan 
melupakan jasa kalian berdua" 

Dan sekali lagi Wiyatsih mengalihkan pembicaraan "Apakah 
kau kemarin datang kemari?" 

"Tentu" Purantilah yang menyahut "Bagaimana mungkin ia 
dapat menyirami jagungmu dari kejauhan" 

"Maksudku" Wiyatsih agak tergagap "kau berani datang 
kemari bertiga?" 

Kesambi tidak segera menyahut. Dipandanginya batang- 
batang jagung yang tampaknya menjadi semakin segar karena 
siraman air dipagi hari. Seenak kemudian ia menjawab "Kami 
telah memaksakan diri. Kami tahu bahwa kau tidak akan 
keluar dari rumahmu karena peristiwa itu. Karena itu, kami 
bertiga memerlukan pergi kemari untuk menyiram batang- 
batang jagungmu meskipun tidak sebanyak yang kau lakukan. 
Namun dengan demikian jagung itu tidak menjadi layu” 

"Dan kalian berani pulang bertiga saja?" 

"Kami pulang jauh sebelum senja. Itupun kami sudah 
berlari-lari. Untunglah bahwa kami tidak menjumpai rintangan 
apapun juga, meskipun nafas kami hampir terputus. Begitu 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


kami memasuki halaman rumah kami masing-masing, maka 
kamipun segera menjatuhkan diri diserambi, karena nafas 
yang tersengal-sengal" 

"Kalian telah berbuat sesuatu yang sangat berarti" desis 
Wiyatsih "meskipun kau hanya melakukannya sehari, namun 
yang sehari itu dapat menentukan hasil dari kera yang sudah 
berhari-hari bahkan berbulan-bulan" 

"Hanya sekedar membantu" sahut Kesambi "kerja yang 
berbulan-bulan itulah yang lebih menentukan" 

Wiyatsih tidak menyahut, dipandanginya Kesambi sejenak, 
namin ketika anak muda itu juga memandangnya, maka 
Wiyatsih segera memalingkan wajahnya yang kemerah- 
merahan. 

"Aku akan meneruskan kerjaku" berkata Wiyatsih dengan 
suara bergetar" 

"Aku akan membantu" berkata Kesambi. 

"Terima kasih" lalu katanya kepada Puranti "berikan lodong 
itu kepada Kesambi" 

Puranti tidak membantah. Diberikannya lodong bambunya 
kepada Kesambi yang kemudian bersama-sama dengan 
Wiyatsih melanjutkan kerjanya, menyirami batang-batang 
jagungnya. 

Sambil berjalan hilir mudik, maka Wiyatsihpun mulai 
menilai. Alangkah jauh bedanya antara Kesambi dan Tanjung. 
Didalam keadaan yang paling gawat, Tanjung sama sekali 
tidak berbuat apa-apa. Tetapi Kesambi, meskipun hati yang 
kecut, telah berusaha berbuat sesuatu yang berarti. Menyiram 
batang-batang jagung yang kepanasan itu 

"Benar sekali sikap kakang Pikatan terhadap Tanjung" 
berkata Wyatsih didalam hatinya. "Aku tidak pernah membenci 
seseorang. Tetapi Tanjung memang bukan anak muda yang 
baik. Aku tidak tahu, kenapa Ibu sangat tertarik kepadanya. 
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Mungkin karena Tanjung mempunyai minat kepada kerja yang 
dilakukan ibu, sedang orang lain tidak" 

Demikianlah, maka akhirnya kerja mereka itupun selesai. 
Seluruh batang jagung telah disiramnya. Dengan demikian 
batang-batang yang hijau itu semakin nampak segar. 

"Jangan hiraukan apa yang sudah terjadi dirumahku" 
berkata Wiyatsih kepada Kesambi "kita berusaha terus untuk 
membangun sebuah bendungan" 

Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun 
tampak keragu-raguan membayang diwajahnya. 

"Yang terjadi itu tidak akan banyak berpengaruh" berkata 
Wiyatsih kemudian. 

"Tetapi, bagaimanakah jika orang-orang itu melepaskan 
dendamnva kepada keluarga Pikatan? Misalnya, mereka 
menyerang kau yang sedang berada disawah seorang diri atau 
jika kau berada dipinggir kali" 

Wiyatsih menggeleng, Katanya "Kakang Pikatan yang 
marah itu telah membunuh semua perampok yang datang" 

"Tetapi jangan dikira bahwa perampok itu tidak mempunyai 
kawan-kawan lain" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam, jawabnya "Kita 
berdoa mudah-mudahan ALLAH SWT melindungi kita” 

Kesambi melagangguk-anggukkan kepalanya. 
Sebenarnyalah bahwa hanya ALLAH SWT sajalah yang dapat 
menentukan segalanya. 

Demikianlah maka ketiganyapun segera meninggalkan 
sawah yang basah oleh air Kali Kuning. Batang-batang jaguug 
yang subur itu telah cukup untuk menjadi bukti bahwa air Kali 
Kuning itu dapat dipergunakan untuk mengairi sawah yang 
kering. Meskipun jagung itu belum berbuah, tetapi sebagai 
seorang petani, orang Sambi Sari pasti dapat menilai bahwa 
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jagung itu akan dapat berbuah kelak jika tidak ada perubahan 
musim. Namun jika hujan jatuh pada saat jagung itu 
berbunga, maka bunganya akan rusak dan buahnya tidak 
akan berbiji. Namun jika terjadi demikian pengaruhnya atas 
bukti yang ditunjukkan kepada rakyat dipadukuhannya itu 
tidak akan berkurang nilainya. Pada dasarnya dimusim kering, 
air Kali Kuning akan dapat membasahi sawah kering yang 
sekian luasnya. Yang bongkah-bongkah dan seperti padang 
yang paling gersang. Namun sebenarnya tanah itu tidak 
cengkar. Tidak gersang. Ternyata jika ada air, maka tanah itu 
dapat ditanami. 

Ketika mereka mendekati padukuhan, maka Kesambipun 
berkata "Sudahlah Wiyatsih. Aku akan turun ke Kali Kuning. 
Aku akan mandi dan mencuci pakaian" 

Wiyatsih tersenyum sambil menjawab "Kau tidak, mau 
dipersoalkan orang karena kau berjalan bersama aku, 
terutama Tanjung. Bukankah begitu?" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Tanjung 
terlalu cemburu. Aku pernah ditantangnya dan kau telah 
melihat sendiri bagaimana ia marah-marah kepadaku hanya 
karena aku berjalan bersamamu" 

"Dan kau ternyata cukup bijaksana" 

"Ah" Kesambi berdesah "aku tidak mau bertengkar justru 
ketika kita memerlukan tenaga untuk mempersiapkan sebuah 
bendungan. Jika ada diantara kami bertengkar, maka 
akibatnya dapat berkepanjangan. Tentu ada kawan-kawanku 
yang berpihak kepadaku, tetapi tentu ada juga yang berpihak 
kepada orang lain" 

"Kau memang bijaksana" sahut Puranti "kau pantas berdiri 
didepan kawan-kawanmu, anak-anak muda Sambi Sari” 

"Jangan memuji, Kata orang tua, ada orang yang tidak kuat 
memikul pujian" jawab Kesambi "tetapi aku sudah 
berketetapan untuk membantu Wiyatsih" 
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Ketika Wiyatsih masih akan menjawab. Kesambi 
mendahului "Sudahlah, mumpung masih pagi. Aku akan mandi 
dan mencuci pakaian sekaligus" 

Wiyatsih dan Puranti tertawa. Tetapi mereka tidak 
menyahut lagi. Sejenak mereka mengawasi Kesambi yang 
menuruni tebing. Namun ketika anak muda itu berpaling, 
iapun berkata "Jangan disitu terus. Aku akan mandi” 

Kedua gadis itupun tertawa sambil berlari-lari meninggalkan 
tanggul. 

Seorang yang berambut putih berpaling ketika kedua gadis 
itu lewat beberapa langkah daripadanya. Selagi ia meneliti 
jalannya sebelum ia turun kesungai mencari ikan. 

"Wiyatsih" desisinya. 

Melihat Wiyatsih dan Puranti berlari lari sambil tertawa 
kecil, tidak seorangpun yang menduga, bahwa dalam saat- 
saat tertentu keduanya mampu menggenggam pedang dan 
memecahkan dada seorang lawan. Dalam keadaan yang 
demikian, sifat-sifat kegadisan merekalah yang tampak 
sebagaimana gadis gadis yang lain. 

Langkah Wiyatsih terhenti ketika ia bertemu dengan 
beberapa orang kawannya yang menjinjing bakul berisi 
pakaian. Agaknya mereka akan pergi juga kesungai untuk 
mencuci. 

"Dari mana kau Wiyatsih?" bertanya salah seorang 
kawannya. 

"Dari sawah diujung bulak " sahut Wiyatsih. 

Beberapa diantara kawan-kawannya itu saling 
berpandangan. Ada diantara mereka yang memang 
menganggap bahwa Wiyatsih sedang dipengaruhi oleh 
gangguan syaraf. Namun mereka tidak mengatakannya. 
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Wiyatsih yang menyadari tanggapan itu tiba-tiba berkata 
"Jagungku sudah tumbuh subur, hingga setinggi aku. Apakah 
kalian tidak ingin melihat. Beberapa orang anak muda telah 
menyaksikan dan mereka mengakui bahwa ditanah yang 
kering itupun dapat ditanami, asal ada air. Dan air itu aku 
dapatkan dari Kali Kuning" 

Kawan-kawan Wiyatsih mengerutkan keningnya. Tetapi 
tidak seorangpun yang menyahut. Mereka sama sekali tidak 
berminat untuk memikirkan air Kali Kuning bagi sawah yang 
kering. Bagi mereka air Kali Kuning cukup melimpah untuk 
mencuci pakaian dan mandi bersama. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam, ia menyadari bahwa 
disaat-saat terakhir ini, rasa-rasanya ia agak terpisah dari 
kawan-kawannya, apalagi setelah beberapa orang 
menganggapnya sakit ingatan. 

Karena kawan-kawannya tidak menanggapi persoalan yang 
dikatakannya, maka tiba-tiba saja Wiyatsih memperkenalkan 
Puranti kepada kawa-kawannya. "la adalah kakakku yang 
datang dari jauh" 

Kawan-kawannya menganggukkan kepalanya sambil 
tersenyum kepada Puranti yang mengangguk pula. 

"la berada disini untuk beberapa lama" 

"Singgahlah kerumahku" berkata salah seorang dari kawan- 
kawan Wiyatsih itu. 

"Terima kasih. Aku akan singgah lain kali" 

"Tetapi apakah kau kerasan dipadukuhan ini?" tiba-tiba 
yang lain bertanya "saat rumah Wiyatsih diganggu penjahat, 
apakah kau sudah ada disana?" j 

Puranti mengangguk. 

"Tetapi Pikatan memang mengagumkan sekali. Bukankah 
Pikatan berhasil mengalahkan semuanya" desis gadis yang lain 
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"tetapi sayang, ia sekarang menyendiri. Dahulu, sebelum ia 
mengasingkan diri, aku adalah kawannya yang terdekat, la 
sering datang kerumahku dan membawa mainan untukku. 

Tiba-tiba saja Puranti mengerutkan keningnya. Namun 
Wiyatsihlah yang segera menyahut "Kenangan yang kadang- 
kadang sangat menyenangkan dimasa kanak-kanak" 

"Ya. Tetapi sudah jauh lewat" gadis itu seakan-akan 
merenung. 

"Nah" berkata Wiyatsih kemudian agar gadis itu tidak 
berceritera berkepanjangan tentang Pikatan, karena disitu ada 
Puranti "aku akan pulang. Silahkan jika kalian akan pergi 
mencuci pakaian. Hari ini aku tidak pergi kesungai" 

Kawan-kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. 

Salah seorang dari mereka berkata "Ajaklah saudaramu 
kerumah kami Wiyatsih. Kami akan senang sekali 
menerimanya. Dan mudah-mudahan ia kerasan tinggal 
didaerah miskin ini" 

"Tentu, aku akan membawanya kerumah kalian" sahut 
Wiyatsih. 

Demikianlah, maka kawan-kawan Wiyatsih itu meneruskan 
langkah mereka ketanggul sungai dan kemudian menuruni 
tebing. 

Dalam pada itu. Wiyatsih berjalan disisi Puranti yang 
menundukkan kepalanya. Tiba-tiba saja gadis itu bertanya 
"Siapakah gadis itu?" 

"Yang mana?" bertanya Wiyatsih. 

"Kawan Pikatan" 

"Ah" desis Wiyatsih "kau cemburu seperti Tanjung" 

Wajah Puranti menjadi merah. Tetapi ketika tangannya 
terayun untuk mencubit, Wiyatsih meloncat kesamping sambil 
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berkata "Jangan, jangan. Jari-jarimu dapat mengelupaskan 
kulitku" 

"Kau nakal sekali" 

Wiyatsih masih berjalan beberapa langkah dari Puranti. 
Sambil tertawa kecil ia berkata "Aku sudah jera, jangan kau 
cubit" 

"Tetapi janji" 

"Janji apa?" 

"Perkenalkan aku dengan Tanjung" 

"Ah" Wiyatsihlah yang kemudian akan mencubit Puranti. 
Tetapi Puranti berkata "Sudah lunas. Kita masing-masing tidak 
mempunyai hutang" 

Demikianlah keduanya adalah gadis-gadis dengan silat-sifat 
kegadisan mereka. Dalam keadaan yang demikian, mereka 
bukannya hantu perempuan hantu perempuan yang 
menarikan tarian maut diatas bara api perkelahian. 

Namun, ketika mereka memasuki padukuhan, Puranti 
berkata "Aku akan mengunjungi biyungku di Cangkring" 

"Ah" Wiyatsih berdesah "bukankah sudah kau katkakan 
bahwa ia tidak akan mengharap kau kembali kepadanya, 
justru ia tidak sampai hati memaksamu kawin dengan laki-laki 
itu” 


"Itulah yang memaksa aku untuk menengoknya, la terlalu 
baik kepadaku" 

"Besok sajalah" 

Puranti merenung sejenak, lalu "Baiklah, besok pagi aku 
akan pergi ke Cangkring" 

"Tetapi kau jangan bermalam disana. Aku masih ngeri 
mengenang kedatangan penjahat-penjahat itu. Jika mereka 
datang lagi dalam jumlah yang lebih besar, kau akan tahu 
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sendiri akibatnya, sedang aku masih ragu-ragu terhadap 
kakang Pikatan. Apakah sebenarnya ia sudah terbangun atau 
sekedar bermimpi lain" 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya, la dapat 
mengerti kecemasan Wiyatsih yang masih terlampau hijau 
untuk langsung terjun kedalam dunia yang keras dan ganas 
itu. 


"Baiklah. Aku akan segera kembali" 

Tetapi tiba-tiba Wiyatsih berkata "aku akan ikut" 

"Ah, jangan. Kau tidak perlu ikut aku" 

"Aku akan ikut. Boleh atau tidak boleh. Aku ingin melihat 
perempuan yang menjadi ibumu itu. 

"Ah, kau nakal Wiyatsih" 

"Apa keberatanmu sekarang.? Kau bukan siluman lagi 
sekarang. Kau adalah manusia wajar. Kau adalah Puranti. 
Bukan lagi peri dihutan Sambi Rata" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Lalu katanya "Baiklah. 
Baiklah jika kau ingin turut besok. Kau memang anak nakal 
yang manja" 

"Kakang Pikatan tidak lagi mau memanjakan aku seperti 
dahulu. Setiap hari ia selalu marah-marah dan membentak- 
bentak. Karena itu, kau harus menggantikannya" 

"Tetapi kau harus mendapat ijin ibumu" 

"Aku akan minta ijin, meskipun aku tidak akan mengatakan 
seluruh persoalan" 

Puranti mengerutkan keningnya. Tetapi iapun kemudian 
mengangguk-anggukkan kepalanya. 

Mereka tidak berbicara lagi, karena mereka telah berada 
muka regol rumah Wiyatsih. Mereka tidak melihat kedua penja 
regol itu, karena keduanya telah pulang kerumah masing- 
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masing setelah mereka menunaikan tugas yang mendebarkan 
jantung 

Namun ketika keduanya melangkah tlundak pintu 
pringgitan, mereka tertegun. Didalam pringgitan itu duduk 
seorang anak muda sedang berbicara dengan ibunya. Anak 
muda itu adalah Tanjung. 

Derit pintu itu telah membuat keduanya berpaling. Tanjung 
terkejut melihat kehadiran seorang gadis bersama Wiyatsih 
yang belum dikenalnya. 

"Marilah" Nyai Sudati mempersilahkan kedua gadis itu 
masuk. 

Keduanyapun kemudian duduk disamping Nyai Sudati. 
Sejenak mereka berdiam diri. Ibu Wiyatsihlah yang pertama- 
tama berbicara "Sebaiknya kalian berkenalan lebih dahulu" 

Puranti mengangkat wajahnya dan melihat wajah anak 
muda Itu sejenak. Dan didengarnya Ibu Wiyatsih berkata 
"Gadis ini adalah Puranti. Ialah yang." 

Tetapi sebelum kata-kata itu selesai, Wiyatsih sudah 
memotong, "la adalah saudara sepupuku" 

Ibunya mengerutkan keningnya. Tetapi ia tidak 
menyangkal, lalu Wiyatsihpun berkata pula kepada Puranti. 

"Dan inilah anak muda yang bernama Tanjung" 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. Bara saja ia 
berbicara dengan Wiyatsih sambil menyebut-nyebut nama 
anak muda itu, kini ia benar-benar telah diperkenalkannya. 

"Kami mengharap kedatanganmu kemarin malam "berkata 
Wiyatsih tiba-tiba. 

Tanjung menjadi heran mendengar kata-kata yang tidak 
diduga-duganya itu, sehingga dengan serta-merta ia berkata 
"Bukankah malam tadi terjadi perampokan dirumah ini?" 
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"Ya. Kami mengharap bantuan dari anak-anak muda di 
padukuhan ini. Ibu sudah memukul kentongan dan bahkan 
ada juga yang memukul kentongan yang sempat menyahut. 
Tetapi tidak seorangpun yang datang membantu. Dan kau 
juga tidak datang Tanjung" 

"Bagaimana mungikin aku akan datang. Aku menjadi 
ketakutan dan sama sekali tidak berani keluar rumah. Apakah 
aku harus menyerahkan nyawaku jika aku datang kemari? 
Bukankah itu usaha yang sia-sia" 

"Adalah kebetulan sekali aku tidak mati" jawab Wiyatsih 
"aku mendengar sendiri, bahwa penjahat-penjahat itu akan 
membawa aku bersama mereka. Kau tentu tahu untuk apa" 

"Tetapi aku tidak akan dapat berbuat apa-apa" 

"Nah, anggap saja aku sekarang sudah dibawa oleh 
penjahat-penjahat itu" 

"Wiyatsih" potong ibunya "kenapa kau berkata demikian" 

"Bukankah Tanjung tidak dapat berbuat apa-apa. J ika 
demikian maka aku sudah dibawa oleh para penjahat itu. Aku 
akan mereka jadikan isteri mereka bersama. Tentu 
menyenangkan sekali karena mereka akan dapat memberikan 
apa saja yang aku minta. Permata, emas dan perak. Perhiasan 
dan pakaian yang paling bagus” 

-oooOdwOooo- 


J ilid 08 


"WIYATSIH" potong ibunya "apakah kau sadari kata- 
katamu?" 


'Apakah bedanya bagiku? 
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'Ibunya menjadi cemas. Dipandanginya wajah Wiyatsih 
yang justru tersenyum-senyum. 

"Aku tidak dapat mengerti jalan pikiranmu Wiyatsih" 
berkata Ibunya kemudian. 

"Jika aku harus kawin dengan orang yang tidak berarti 
bagiku, yang dihadapkan kepadaku sebagai suatu keharusan 
saja, bukankah akan sama saja bagiku siapapun orangnya?" 

"Cukup, cukup" tiba-tiba ibunya membentaknya. Tetapi 
kemudian kedua tangannya menutup mulutnya, seakan-akan 
menahan luapan kemarahan yang masih akan meloncat. 
Namun sambil menarik nafas dalam-dalam Nyai Sudati itupun 
berdesah. 

Purantipun menggamit Wiyatsih pula sambil berdesis. Kata- 
kata Wiyatsih yang didorong oleh perasaan kecewa yang 
bergejolak dalam hatinya itu agaknya tidak dapat 
dikendalikannya lagi. 

Tanjung yang duduk diantara mereka sama sekali tidak 
dapat berkata sepatah katapun. Kata-kata Wiyatsih itu baginya 
seakan-akan suatu sikap yang tegas, bahwa Wiyatsih sama 
sekali tidak tertarik kepadanya. Kekecewaan gadis itu 
memuncak ia tidak berbuat sesuatu ketika itu didatangi oleh 
beberapa orang perampok dan yang ternyata telah 
dibinasakam oleh Pikatan. 

"Tetapi apakah yang dapat aku lakukan?" Tanjung itu 
bertanya kepada dirinya sendiri. Penolakan Wiyatsih itu 
bagaikan ujung duri yang menghunjam langsung 
dijantungnya. 

"Wiyatsih" terdengar suara ibunya yang gemetar "kenapa 
kau menjadi begitu kasar? Apakah kemampuanmu dalam oleh 
kanuragan itu mempengaruhi pula atas sikapmu dan dengan 
demikian kau menjadi kasar" 
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Wiyatsih terperanjat mendengar pertanyaan ibunya. 

Dengan serta merta ia menjawab "Tidak ibu. Tidak ada 
hubungan apapun dengan oleh kanuragan. Tetapi kadang- 
kadang hal ini bagaikan jambangan yang penuh. Setiap titik 
yang dituangkan kepadanya pasti akan membuat isi 
jambangan itu meluap." Wiyatsih berhenti sejenak, lalu "Dan 
hatiku sudah penuh dengan kekecewaan atas keadilan 
disekelilingku, rumah ini tidak memberikan kedamaian 
dihatiku. Tidak ada yang menarik bagiku. Tetapi ada yang 
menarik bagiku untuk merasakan kesejukan hubungan 
keluarga di rumah ini. Ibu tidak pernah mendengar kata- 
kataku tentang kerjaan yang ibu lakukan sehari-hari. Karena 
itu memang sudah menjadi pekerjaan ibu sejak aku masih 
kanak-kanak, maka aku tidak akan dapat mematahkannya 
begitu saja. Tetapi ibu juga tidak minta pertimbanganku atas 
kehadiran Tanjung didalam keluarga ini, meskipun pada sikap 
lahiriahnya ia sekedar membantu ibu, Itupun bukanlah tidak 
sekedar demikian?" sekali lagi Wiyatsih berhenti. Nafasnya 
tiba-tiba menjadi tertahan-tahan oleh kerongkongannya yang 
serasa menjadi pepat. Namun ia memaksa untuk berbicara 
terus"Apalagi kakang Pikatan sekarang sama sekali bukan 
kakang Pikatan yang dahulu" suara Wiyatsih terputus-putus 
oleh isaknya yang tidak tertahankan lagi. Dan tiba-tiba saja ia 
bergeser memeluk Puranti dan tanpa dapat ditahannya lagi, 
tangisnyapun meledak. 

"Sudahlah Wiyatsih, kau terlalu dipengaruhi oleh 
perasaanmu. Tenanglah sedikit. Kau sudah belajar menguasai 
dirimu sendiri didalam kesulitan jasmaniah. Sekarang, kaupun 
harus mampu mengusai dirimu kesulitan rohaniah" berkata 
Puranti sambil memeluk gadis itu pula. Dengan lembut Puranti 
membelai rambut gadis yang sedang menangis itu. Sekilas 
dipandanginya wajah Nyai Sudati yang menunduk. Namun 
tampak dikilatan sorot matanya, bahwa pelupuk itupun 
menjadi basah. 
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Nyai Sudati sama sekali tidak berkata apapun lagi. Betapa 
hatinya bergejolak, tetapi ia merasa iba juga mendengar 
tangis Wiyatsih yang seakan-akan melonjak dari dasar hatinya 
yang paling dalam. 

Karena itu, maka sejenak kemudian ia berkata kepada 
Puranti "Bawalah ia kebiliknya" 

"Baiklah" jawab Puranti sambil menganggukkan kepalanya, 
lalu katanya kepada Wiyatsih "marilah Wiyatsih. Kau perlu 
menenangkan hati sejenak. Jangan kau biarkan perasaan ini 
melonjak-lonjak tidak terkendali" 

Wiyatsih tidak menolak ketika tangannya dibimbing oleh 
Puranti itu meninggalkan pringgitan dan masuk kedalam 
biliknya. 

Sepeninggal Wiyatsih Nyai Sudati menarik nafas dalam- 
dalam. Ditatapnya wajah Tanjung yang tertunduk, lalu 
katanya "Maafkanlah anak itu Tanjung, la baru dicengkam 
oleh perasaan kecewa yang tidak terlawan. Tetapi aku 
berharap, setelah ia menjadi tenang, aku akan dapat berbicara 
lagi dengannya. Mudah-mudahan ia masih dapat berpikir 
bening" 

Tanjung tidak menjawab. Tetapi matanya yang kemerah- 
merahan memancarkan sorot yang aneh. Karena itu, maka 
Nyai Sudati berkata lebih lanjut "Apakah kau tidak 
mempercayai aku lagi" 

"Bukan begitu Nyai" jawab Tanjung dengan serta-merta 
"tetapi aku memang merasa diriku terlampau kecil dihadapan 
Wiyatsih. Barangkaii aku memang laki-laki yang tidak 
berharga, karena bagi Wiyatsih. laki-laki adalah Pikatan, 
kakaknya, la terlalu terikat oleh pengenalannya terhadap laki- 
laki yang berani, tangkas dan memiliki kemampuan olah 
kanuragan. Dan aku sama sekali tidak memilikinya. Aku sama 
sekali tidak mempunyai persamaan apapun dengan Pikatan" 
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"Tidak Tanjung" berkata ibunya "seperti kau mendengarnya 
pula, Wiyatsihpun kecewa pula atas kakaknya sekarang" 

"Tetapi bukan karena ia seorang laki-laki yang lemah 
seperti aku. Wiyatsih kecewa terhadap Pikatan karena Pikatan 
sekarang seakan-akan tidak menghiraukannya lagi" 

"Mungkin kau benar Tanjung, namun aku masih mengharap 
bahwa semuanya dapat berlangsung dengan baik. Mudah- 
mudahan aku masih mempunyai pengaruh atas anakku 
sendiri" 

Tanjung menarik nafas dalam-dalam. Tetapi ia sama sekali 
sudah tidak berpengharapan lagi meskipun ia berusana untuk 
mencobanya. Kepercayaannya kepada diri sendiri yang ada 
padanya, seakan-akan telah larut sama sekali. 

"Aku minta diri Nyai" tiba-tiba saja Tanjung bergumam 
seolah-olah untuk dirinya sendiri "aku minta maaf" 

"Kenapa kau minta maaf kepadaku?" bertanya Nyai Sudati. 

"Ketika terjadi keributan di rumah ini, aku tidak dapat 
membantu sama sekali" 

"0, aku mengerti Tanjung. J ika kau sadar, bahwa kau tidak 
akan dapat berbuat apa-apa, memang lebih baik bagimu 
untuk menghindari kesulitan" 

Tanjung tidak menyahut. Namun ia bergeser surut dan 
kemudian berdiri sambil berkata "Terima kasih. Aku minta diri" 

Nyai Sudati mengantarnya sampai ketangga pendapa. 
Kemudian dipandanginya Tanjung yang berjalan dengan 
lemahnya meninggalkan halaman rumah Nyai Sudati. 

"Kasihan anak itu" berkata Nyai Sudati didalam hatinya "ia 
anak baik, rajin dan tekun. Sayang, bahwa ia tidak memiliki 
kemampuan untuk membela dirinya sendiri, apalagi untuk 
menolong orang lain. Tetapi Wiyatsih harus menyadari, bahwa 
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hal itu tidak terlampau penting. J ika ia memiliki uang, maka ia 
dapat mengupah orang lain untuk menjaga dirinya" 

Ketika Tanjung lenyap ditelan daun pintu regol, maka Nyai 
Sudatipun melangkah masuk kembali kepringgitan. Namun kini 
ia seakan-akan selalu dikejar oleh kegelisahan. Sikap kedua 
anak-anaknya benar-benar tidak dapat dimengertinya. 
Meskipun ternyata keduanya telah menyelamatkan semua 
miliknya, dikehendaki atau tidak, namun ada sesuatu yang 
terasa membatasinya dengan kedua anak-anaknya itu. Sedang 
diantara kedua anak-anaknya itupun terasa pula ada batas 
yang memisahkan mereka. 

"Keluarga ini memang sudah terpecah-pecah" desis Nyai 
Sudati sambil mengusap air dimatanya. 

Dalam pada itu, tangis Wiyatsih sudah mereda, Puranti 
mencoba memberinya kekuatan untuk melawan kekecawaan 
yang seakan-akan bertumpuk didalam hatinya sehingga 
Wiyatsih yang masih muda itu tidak mampu menampungnya. 

"Kau harus tabah" berkata Puranti, "Didalam hidup yang 
sebenarnya kelak, kau akan menjumpai masalah masalah 
yang lain lebih pelik dan kadang-kadang seolah-olah tidak 
akan dapat terpecahkan. Karena itu, kau harus menghadapi 
setiap kesulitan dengan pertimbangan nalar" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya sambil 
mengusap matanya yang basah. 

"Kau tidak perlu menyakiti hati ibumu Wiyatsih" berkata 
Puranti "pada suatu saat, jika kau berkeberatan, katakan saja 
langsung kepada Tanjung. Kau dapat menyebut alasan-alasan 
yang ada didalam dadamu tanpa menyinggung perasaannya 
jika kau dapat mengatakannya dengan mapan, setelah kau 
pertimbangan baik-baik, bukan sekedar dorongan perasaan 
yang meledak-ledak" 

Wiyatsih mengangguk. 
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"Sudahlah, kau memang perlu beristirahat. Biarlah aku 
membantu ibumu jika ia memerlukannya, tinggallah didalam 
bilikmu dan cobalah renungi kata-kataku” 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya pula. 

"Berbaringlah. Kalau kau ingin tidur, tidurlah" 

Sekali lagi Wiyatsih mengangguk. 

Demikianlah maka hampir sehari-harian Wiyatsih tidak 
keluar dari biliknya. Ibunya menjadi agak cemas juga 
meskipun ia tidak mengatakannya. Jika Wiyatsih menjadi 
kecewa seperti Pikatan, meskipun alasannya berbeda, maka ia 
benar-benar akan kehilangan anak-anaknya. Hidupnya 
menjadi sepi dan tidak berarti. Usahanya melipat-gandakan 
kekayaannyapun tidak akan berarti pula 

Namun demikian sama sekali tidak terberslt didalam 
ingatannya untuk menghentikan usahanya itu. Usahanya yang 
seolah-olah sudah mendarah daging baginya. 

Yang mengambil alih pekerjaan Wiyatsih sehari itu adalah 
Puranti. Ternyata ia tidak kalah cekatan melakukan pekerjaan 
yang biasanya dilakukan oleh seorang gadis, tanpa pedang 
dilambung dan dalam pakaian biasa. Puranti adalah seorang 
gadis yang cantik yang rajin dan cakap. Bahkan pekerjaan 
yang biasanya dilakukan oleh papra pembantu dapat 
diselesaikannya. Mencuci mangkuk dan membersihkan lantai. 

"Sudahlah ngger" berkata Nvai Sudati "kau akan terlalu 
lelah" 

"Aku sudah biasa melakukannya dipadepokan" jawab 
Puranti" bahkan kadang-kadang pekerjaan yang agak kasar" 

Nyai Sudati hanya mengangguk-anggukkan kepalanya saja. 
Namun ia heran juga melihat sikap dan tandangnya. 

Bahkan tanpa disadarinya ia mulai menghubung-hubungkan 
kehadiran gadis itu dengan Pikatan. "Pikatan pernah berada 
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dan tinggal dirumah gadis itu menurut ceritera Wiyatsih. 
Tetapi kini keduanya tampaknya seolah-olah bermusuhan. 
Pikatan yang kecewa akan dirinya itu, seakan-akan tidak lagi 
dapat mempercayai seseorang" berkata Nyai Sudati didalam 
hatinya "Namun apakah anak ini pula yang membuat Wiyatsih 
menjadi kasar?" 

Tetapi Nyai Sudati sama sekali tidak melihat tanda-tanda 
kekasaran Puranti didalam pakaian seorang gadis dan 
melakukan kerja seorang perempuan. 

Karena itu, maka Puranti bagi Nyai Sudati tetap merupakan 
sebuah teka-teki yang tidak segera dapat terjawab. 

Ketika malam turun dan mulai menyelubungi padukuhan 
disekitar alas sambirata, maka Purantipun telah berada 
didalam bilik bersama Wiyatsih yang hanya mencuci mukanya 
saja tanpa mandi. Tubuhnya terasa lemah dan terlebih-lebih 
lagi hatinya. 

"Apakah kau juga sudah mulai dihinggapi perasaan 
berputus-asa?" bertanya Puranti. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Namun iapun 
bertanya "Apakah aku sudah berputus-asa?" 

"Mudah-mudahan tidak Wiyatsih. Kau masih mempunyai 
banyak kesempatan, seperti Pikatan juga masih mempunyai 
banyak kesempatan. Apakah persoalanmu dengan Tanjung itu 
akan sama artinya seperti cacat ditangan kanan Pikatan? 
Persoalan yang sebenarnya tidak banyak mempengaruhi jalan 
kehidupan kalian apabila kalian tidak segera dicengkam oleh 
putus-asa?" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Akhirnya ibumu akan mengerti. Dan kita berharap hahwa 
Pikatanpun pada suatu ketika akan menemukan dirinya 
kembali" 

Wiyatsih masih mengangguk-angguk terus. 
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"Nah, sekarang tidurlah. Kau harus pergi kesawah besok 
pagi benar, apabila kau jadi akan pergi ke Cangkring 
bersamaku" 

"0” tiba-tiba Wiyatsih mengangkat wajahnya "ya. aku akan 
ikut pergi ke Cangkring bersamamu" 

"Mudah-mudahan kawanmu itu menyiram jagungmu di sore 
hari. 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Katanya "Mudah- 
mudahan. Aku kira Kesambi pergi kesawah diujung bulak itu" 

Dengan demikian Wiyatsih berhasil menggeser angan- 
angannya meskipun hanya sebagian, persoalan yang 
menyangkut dirinya dengan Tanjung dan dengan seluruh 
keluarganya yang rasa-rasanya seperti terpotong-potong, la 
mencoba membayangkan jagungnya yang hijau dan untuk 
menenteramkan hatinya, ada juga baiknya ia pergi sekali- 
sekali kepadukuhan lain. 

Menjelang tengah malam, keduanya sudah terbaring diam 
dipembaringan. Mata mereka terpejam dan nafas mereka 
berdesah dengan teratur. 

Pada saat itulah Pikatan bangkit dari pembaringannya. Kini 
ialah yang menjadi gelisah. Sejenak ia duduk sambil 
merenung. Namun kemudian ia menggeram didalam hatinva 
"Tidak. Aku tidak boleh menggantungkan diri kepada 
perempuan" 

Dengan hati-hati Pikatanpun kemudian berdiri. Namun ia 
menjadi ragu-ragu dan sejenak kemudian ia sudah duduk 
kembali dipembaringannya. 

"Gila perempuan itu" katanya didalam hati "ia tentu 
mengambil waktu seperti ini. Lewat tengah malam. Dan 
ternyata Wiyatsih memiliki kemampuan yang tinggi untuk 
menerima ilmu dari Pucang Tunggal itu. J ika pada suatu saat 
kemampuannya melampauiku, maka hidupku akan menjadi 
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semakin tidak berarti lagi. Dan kelak Wiyatsihlah yang akan 
melindungi aku, sehingga aku akan tetap menjadi beban 
seorang perempuan setelah Puranti menyelamatkan aku, ibu 
menghidupi aku dan kamudian Wiyatsih menjadi pelindungku" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam, sejenak ia mencoba 
mendengarkan suara didalam rumahnya. Namun ternyata 
sudah sepi. 

"Aku memang terlalu bodoh. Hampir setiap saat aku tidur. 
Karena hanya didalam tidur aku melupakan pedih yang selalu 
menyengat hati. Dengan demikian aku tidak pernah 
menghiraukan suara apapun juga didalam rumah ini. J uga 
karena aku tidak menyangka sama sekali bahwa Puranti akan 
menyusul sampai kerumah ini. Ternyata aku hampir terlambat 
menyadari keadaan ini. Barangkali, jika tidak ada perampok 
yang datang kerumah ini Wiyatsih masih mencoba 
menyembunyikan kemampuannya sebelum ia menjadi 
sempurna sama sekali. 

Tiba-tiba Pikatan itupun berdiri. Sejenak ia memperhatikan 
keadaan didalam rumahnya lebih seksama lagi. Namun 
kemudian ia melangkah dengan hati-hati medekati pintu 
biliknya. 

la menjadi ragu ragu sejenak ketika ia sudah meraba daun 
pintu itu. Tetapi ia mencoba memantapkan niatnya, sehingga 
sambil menggigit bibirnya ia mendorong daun pintu biliknya 
itu sehingga terbuka. 

Dengan sangat hati-hati iapun pergi kepintu butulan. 
Perlahan-lahan sekali, sehingga hampir tidak menimbulkan 
bunyi apapun ia membuka selarak pintu itu. Dan sejenak 
kemudian, Pikatan itupun sudah menghambur dihalaman 
belakang lewat longkangan. 

Pikatan sama sekali tidak mengerti, bahwa Wiyatsihpun 
pernah berlatih dihalaman belakang rumahnya. Namun 
demikian ia mereka-reka juga kemungkinan itu didalam hati. 
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Setidak-tidaknya ketika Wiyatsih baru mulai. Sudah tentu 
Puranti tidak akan membawa Wiyatsih ketempat yang lebih 
jauh dari kebun belakang yang menjorok agak jauh itu. 

Meskipun demikian Pikatan masih juga agak ragu-ragu. Kini 
dirumah itu ada Puranti. J ika gadis itu mendengar ia keluar 
rumah, maka adalah kemungkinan yang paling besar terjadi, 
iapun akan mencoba untuk mengetahui, apa saja yang 
dilakukannya. 

Karena itu, Pikatan tidak segera berbuat apa-apa. la hanya 
berdiri saja sambil mengangkat wajahnya, seakan-akan ingin 
menghirup udara yang sejuk dimalam hari. 

Namun dalam pada itu, hatinya sedang bergolak. Yang 
terjadi itu merupakan penghinaan yang paling pahit baginya. 
Adiknya, Wiyatsih yang baru mulai belajar meloncat-loncat 
telah mencoba untuk menyelamatkannya berserta isi rumah 
seluruhnya. 

"Aku yang hanya bertangan kiri inipun tidak boleh 
lertinggal. Bukan saja dari Wiyatsih. Tetapi aku harus mampu 
menyamai kemampuan Puranti yang bertangan rangkap" tiba- 
tiba Pikatan menggeram. 

Dengan demikian maka Pikatanpun bertekad untuk 
menempa diri dalam keadaannya. Meskipun dengan tangan 
sebelah, ia harus berhasil nienebus penghinaan yang telah 
dialaminya. 

"Bodoh sekali ia menggeram. Selama ini ia telah menyia- 
nyiakan diri dan membiarkannya mendapat penghinaan dari 
siapapun juga, dari Puranti, dari ayahnya dan orang-orang 
disepanjang jalan kembali kekampung halamannya, dari para 
penjahat dan yang terakhir dari adiknya sendiri. Meskipun ia 
berhasil membunuh para perampok yang hampir saja 
membinasakan Wiyatsih, namun ia masih harus banyak 
menempa diri untuk dapat mengalahkan Puranti. 
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Pikatan itupun menggeretakkan giginya. Diangkatnya 
tangan kirinya dan dikembangkannya jari-jarinya. Dan tiba- 
tiba saja ia menggeram "Tangan ini masih mampu 
menggerakkan senjata" 

Dan tiba-tiba saja Pikatan meloncat, la ingin mengetahui, 
apakah kakinya masih selincah kakinya yang dahulu, la tidak 
sempat menilainya ketika ia membunuh beberapa orang 
penjahat sekaligus, yang menurut dugaannya, mereka 
bukannya lawan yang dapat dipakainya sebagai perbandingan, 
karena perampok-perampok itu adalah orang-orang yang 
sekedar tidak mampu berbuat lain dan sedikit memiliki ilmu 
olah kanuragan. 

Sejenak Pikatan berloncat-loncatan. Terasa tubuhnya masih 
seringan sebelum tangannya menjadi cacat. Dan ia masih 
mampu bergerak setangkas saat-saat ia mengikuti 
pendadaran untuk menjadi seorang prajurit. 

"Satu-satunya cacat yang ada padaku adalah tangan 
kananku. Jika aku mampu memusatkan kekuatan dan 
kemampuanku ditangan kiri, maka aku akan dapat 
menyempurnakan ilmu lebih dalam dan matang. Aku tidak 
memerlukan lagi seorang guru. Semua tata gerak dasar sudah 
aku kuasai dan bahkan inti dari ilmu inipun sudah aku pahami" 
gumam Pikatan kepada diri sendiri 

Dengan demikian maka untuk beberapa saat lamanya 
Pikatan seakan-akan ingin mengenal dirinya kembali setelah 
sekian lamanya ia kehilangan kepercayaan kepada diri sendiri. 

Dalam keasyikannya, Pikatan sama sekali tidak menyangka, 
bahwa sepasang mata sedang mengawasinya. Ketika ia lurun 
dari tangga butulan, seseorang segera mengikutinya. Tetapi 
demikian tinggi ilmunya, sehingga Pikatan sama sekali tidak 
mendengar langkah dan desah nafasnya. Dan orang, itu 
adalah Puranti. Meskipun semula ia berbaring diam dangan 
desah nafas yang teratur, namun sebenarnya ia belum 
tertidur, la masih mendengar langkah kaki Pikatan yang 
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berdesir dilantai. la masih mendengar betapa lemahnya 
selarak pintu butulan berderik, Sehingga karena itulah maka 
iapun segera mengikutinya. 

Sejenak Puranti menyaksikan Pikatan yang sedang 
mengenali dirinya kembali. Terasa sesuatu bergejolak didalam 
dada gadis itu. la tidak mengerti, kenapa tiba-tiba saja 
kerongkongannya serasa telah tersumbat dan pelupuk 
matanya menjadi panas dan basah 

Puranti tidak melanjutkan kesaksiannya atas Pikatan yang 
masih berloncatan dihalaman belakang. Dengan diam-diam 
iapun segera kembali masuk kedalam rumah dan langsung 
pergi kebilik Wiyatsih. Perlahan-lahan ia berbaring lagi disisi 
gadis yang sedang tertidur nyenyak itu, seolah-olah ia tidak 
pernah meninggalkannya. 

Beberapa saat Puranti menunggu. Akhirnya ia mendengar 
lagi derik selarak pintu butulan. Dan sekali lagi ia mendengar 
desir kaki dilantai dan pintu bilik Pikatan yang terbuka. 

"la telah kembali kedalam biliknya. Tetapi Pikatan tentu 
tidak hanya berusaha mengenal dirinya kembali, lapasti akan 
berusaha terus, sehingga ia memiliki kemampuan yang lebih 
baik dari ke mampuannya selagi kedua tangannya masih utuh” 
berkata Puranti didalam hatinya. 

Namun Puranti itu menjadi berdebar-debar ketika ia 
mendengar langkah diruang dalam. Agaknya Pikatan belum 
juga masuk kedalam biliknya dan bahkan langkah itu semakin 
mendekati pintu bilik Wiyatsih yang tidak dipalang. 

Puranti menahan nafas ketika ia mendengar pintu biliknya 
berderit. Tetapi cepat-cepat ia menyadari keadaannya, 
sehingga nafasnya kembali mengalir dengan teratur lewat 
lubang-lubang hidungnya. 

Pintu bilik itu hanya terbuka setebal jari. Hanya telinga 
yang sangat tajam sajalah yang dapat mendengarnya tanpa 
melihat bahwa pintu itu sudah terbuka. Dan Purantipun 
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menyadarinya bahwa mata Pikatan yang tajam sedang 
memandangnya. Tetapi Puranti tidak membuka matanya, 
delah nafasnya masih juga mengalir dengan teratur. 

Sejenak Pikatan berdiri termangu-mangu. la sendiri tidak 
mengetahui, dorongan apakah yang sudah membawanya 
kebilik adiknya. 

Dari celah-celah pintu yang hanya renggang sedikit itu, 
Pikatan melihat kedua gadis yang sedang berbaring diam 
sambil memejamkan matanya. Adiknya, Wiyatsih yang manja 
dimasa kanak-kanaknya, bahkan kadang-kadang didukungnya 
dan dibawanya berlari-lari. Sedang yang seorang adalah 
seorang gadis dari padepokan Pucang Tunggal. 

Seperti terjerat oleh sebuah pesona, Pikatan memandang 
wajah Puranti yang tenang yang nampaknya sedang tidur 
dengan nyenyaknya seperti wajah air yang diam. 

Tanpa disadarinya Pikatan menarik nafas dalam-dalam. 
Gadis itu bukan adiknya dan bahkan bukan sanak kadangnva. 
Tetapi ia pernah tinggal bersama beberapa lamanya. Seperti 
adiknya, kadang-kadang Puranti itupun bersikap manja. Tetapi 
sifat Puranti hampir tidak dapat dikenalnya dengan pasti 
karena keberaniannya. Meskipun, demikian ia tidak 
menyangka, bahwa Puranti memiliki kemampuan yang 
melampaui kemampuannya, sehingga pada suatu saat ia 
harus menggantungkan nasibnya kepadanya, ketika ia 
terjebak disarang perampok di Goa Pabelan, selagi ia 
menjalani pendadaran untuk menjadi seorang prajurit. 

Tetapi selagi Puranti tidur nyenyak dalam pakaian seorang 
perempuan, Pikatan hampir tidak mengenalnya, bahwa gadis 
itulah yang telah bertempur melawan orang yang menamakan 
dirinya Hantu bertangan Api. Wajah itu nampak lembut dan 
Pikatan tidak dapat ingkar lagi, bahwa Puranti adalah seorang 
gadis yang cantik. 
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Namun tiba-tiba Pikatan menggeretakkan giginya. 
Ditinggalkannya pintu yang masih menganga meskipun hanya 
setebal jari itu. Didalam hati ia menggeram " Aku tidak mau 
dihinakannya. Aku adalah seorang laki-laki. Aku harus mampu 
melampaui kemampuannya" 

Perlahan-lahan Pikatanpun kembali kedalam biliknya dan 
perlahan-lahan pula membaringkan dirinya dipembaringannya. 
Tetapi angan-angannya tidak terpejam bersama dengan 
matanya. Semakin rapat ia menutup matanya. Justru semakin 
jelas bayangan yang hilir mudik didalam angan-angannya. 
Terbayang wajah Puranti dengan segala macam bentuknya. 
Wajah seorang gadis yang cantik, yang tersenyum lembut 
kepadanya. Tetapi tiba-tiba senyum itu berubah menjadi 
sebuah senyuman yang penuh ejekan. 

"Pikatan menghentakkan dirinya, sehingga terdengar derik 
pembaringannya. Dicobanya untuk menenangkan perasaannya 
yang sedang bergejolak itu. Namun ia tidak segera dapat 
berhasil. 

Dalam pada itu, ketika Puranti mendengar langkah Pikatan 
menjauh, terasa dadanya menjadi lapang. Perlahan-lahan 
dibukanya matanya dan dilihatnya pintu biliknya masih 
renggang. Tetapi Puranti tidak mengatupkannya. Dadanya 
masih terasa berdebaran. Gadis itu tidak mengerti, kenapa 
tiba-tiba saja ia merasa sangat gelisah ketika ia sadar bahwa 
Pikatan sedang memandanginya. 

"Apakah ia akar mengusir aku dari rumah ini?" pertanyaan 
itu timbul juga didalam hatinya. Tetapi ada perasaan lain yang 
Puranti sendiri rasa-rasanya tidak berani mengakuinya sebagai 
suatu kuncup yang semakin berkembang. 

Demikianlah kedua anak-anak muda itu hampir semalam 
suntuk tidak dapat tidur dipembaringan masing-masing. Rasa- 
rasanya ada getaran yang menghubungkan dasar hati mereka 
yang paling dalam. Baru ketika ayam jantan berkokok untuk 
yang terakhir kalinya, Puranti dapat terlena sejenak. Namun 
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iapun segera terperanjat karena Wiyatsih bangkit meskipun 
perlahan-lahan. 

"Kau tidur nyenyak sekali" desis Wiyatsih. 

Puranti mengangguk "Ya. Aku tidur semalam suntuk. 

Apakah kau tidak dapat tidur sama sekali?" 

"Aku juga tidur nyenyak. Tetapi aku lebih dahulu bangun. 
Bukankah kita akan pergi kesawah pagi-pagi benar sebelum 
kita pergi ke Cangkring. 

"0" Purantipun bangkit pula. Namun ia berdesis "Masih 
gelap diluar. Apakah kau akan pergi sekarang" 

"J ika kita mandi lebih dahulu, kita akan pergi disaat terang 
tanah" 

"Kita mandi disungai. Tentu belum ada orang sama sekali" 

Wiyatsih memandang Puranti sejenak, namun kemudian ia 
tersenyum "Mari, kita pergi kesungai" 

Keduanyapun kemudian bangkit berdiri dan melangkah 
keluar bilik. Tetapi rumah itu masih sepi. Ibunya agaknya 
masih tertidur nyenyak dibiliknya. 

"Kita harus menunggu sampai ibu bangun. Jika tidak ibu 
pasti akan mecari kita dengan cemas" 

"Kita pergi kedapur. Kita pesan kepada orang-orang yang 
pasti sudah mulai merebus air. Aku mendengar suara senggot 
timba" 

"0, baik Kita pergi kedapur" 

Keduanyapun kemudian pergi kedapur. Ternyata seseorang 
memang sudah duduk di depan perapian sambil bertopang 
dagu merebus air. 

Orang itu terkejut ketika tiba-tiba saja keduanya sudah 
berdiri dibelakangnya, hampir saja ia terlonjak, jika Wiyatsih 
tidak menahannya sambil berkata "Kenapa kau terkejut?" 
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Orang itu menarik nafas dakam-dalam. Katanya "Aku tidak 
menyangka sepagi ini kau datang kedapur" 

"Aku akan pergi ke Kali Kuning" Orang itu menjadi 
terheran-heran. 

"He. kenapa kau memandang aku seperti itu?" 

"Kalian berdua akan pergi ke Kali Kuning?" 

"Ya. Kami akan mandi" 

"Tetapi, bukahkah hari masih gelap?" 

"Sebentar lagi matahari akan terbit" 

"Kalian berani pergi berdua saja?" 

"Kenapa?" 

Orang itu mengangkat pundaknya. Katanya "Kalian adalah 
gadis-gadis yang aneh. Tetapi kalian memang mempunyai 
alasan untuk tidak takut pergi ke Kali Kuning, karena kalian 
dapat berkelahi melawan penjahat." 

Wiyatsih tersenyum. Ditepuknya bahu orang itu sambil 
berkata "Tolong, katakan kepada ibu jika ibu mencari kami 
berdua. Bilang kami pergi kesungai untuk mandi" 

Orang itu menganggukkan kepalanya. Dipandanginya 
kedua gadis yang kemudian meninggalkannya itu dengan 
penuh kekaguman. Mereka adalah gadis-gadis cantik yang 
aneh. Belum pernah ia melihat dan mendengar bahwa ada 
gadis yang mampu berkelahi melawan perampok-perampok 
beradu muka seperti yang dilakukan oleh Wiyatsih. Meskipun 
ia memerlukan bantuan Pikatan, namun hal itu sudah cukup 
menggetarkan dada. Seandainya Wiyatsih harus berkelahi 
melawan satu orang saja dari mereka, maka Wiyatsih pasti 
tidak akan dapat dikalahkan. 
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Dalam pada itu langkah Wiyatsih dan Puranti terhenti 
sejenak ketika penjaga regol yang duduk dipendapa 
menyapanya. 

"He, kalian, akan pergi kemana sepagi ini?" 

"Mandi kesungai" 

"Jangan berbuat sesuatu yang dapat membahayakan 
dirimu Wiyatsih. Hari masih gelap” 

"Tidak apa-apa. Sebentar lagi matahari akan terbit. J ika aku 
kesiangan, aku tidak akan berani lagi mandi disungai. Apalagi 
jika orang-orang padukuhan ini sudah mulai turun pula 
kesungai" 

"Tetapi jangan sekarang, tungu sebentar lagi" 

Wiyatsih tersenyum, Katanya "Tolong katakan kepada ibu 
jika ibu mencari kami. Ada baiknya kami mandi dipagi-pagi 
benar seperti ini" 

Penjaga regol itu hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Kawannya yang sedang tidur bersandar tiangpun terbangun 
dan bertanya "Kemana mereka pergi?" 

"Kesungai. Sebenarnya berbahaya bagi mereka" 

"Biar saja. Mereka mempunyai bekal yang cukup untuk 
keluar padukuhan disaat semacam ini, bahkan ditengah 
malam sekalipun. Mereka tentu akan dapat menjaga diri 
mereka sendiri" 

Kawannya tidak menyahut selain mengangguk-anggukkan 
kepalanya saja. 

Sejenak kemudian Puranti dan Wiyatsihpun sudah 
menyelusuri Kali Kuning. Ternyata mereka tidak hanya 
sekedar mandi. Namun setelah mandi maka merekapun 
segera ingat kepada jagung yang semakin tumbuh diujung 
sawah yang kering dimusim kemarau. 
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"He, marilah kita pergi kesawah" ajak Puranti. 

"Segar sekali mandi dini hari" desis Wiyatsih. 

"Tetapi sudahlah. Kau akan kedinginan" 

"Tidak, aku tidak kedinginan. Bahkan tubuhku serasa 
mendapatkan kekuatan baru" 

"Betapa melimpahnya kekuatan bagi kita, tetapi didalam 
keadaan ini, jika kita tiba-tiba saja diserang, kita tidak akan 
dapat berbuat apa-apa" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Dan tiba-tiba saja ia 
berkata "Baiklah. Kita pergi kesawah saja" 

Keduanyapun segera berpakaian. Kemudian ketika 
bayangan pagi semakin jelas membayang di cakrawala, 
merekapun berjalan menyusuri pematang pergi kesawah 
mereka. 

"Kita harus segera menyelesaikan pekerjaan kita" berkata 
Puranti "aku ingin berangkat pagi-pagi, supaya kita sampai ke 
Cangkring sebelum hari menjadi panas sekali" 

"Baiklah. Aku akan menyelesaikan pekerjaanku dengan 
cepat" 

"Aku akan membantu" 

Dengan demikian, maka keduanya bekerja dengan tergesa- 
gesa. Tetapi jagung mereka cukup juga mendapat air. Apalagi 
keduanya mempertimbangkan bahwa mungkin pada sore hari 
nanti, jagung itu tidak akan mendapat air, karena belum pasti, 
bahwa mereka dapat kembali sebelum gelap. 

Setelah mereka selesai menyiram jagung, maka merekapun 
segera kembali. Seperti yang sudah mereka duga, ibunya 
dengan cemas menunggunya dipendapa. 

"Kau membuat aku cemas Wiyatsih. Kemana kau sepagi 
ini?" 
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"Mandi ibu, lihat rambutku ini basah" 

Ibunya menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Kau berbuat 
aneh-aneh saja Wiyatsih. J ika ikau ingin mandi sepagi begini, 
kenapa kau tidak mandi saja dipakiwan dengan air sumur 
yang hangat?" 

"Mandi dikali selagi masih gelap, alangkah segarnya. Besok 
atau lusa aku akan pergi lagi bersama Puranti, senang sekali" 

Sekali lagi ibunya menarik nafas. Katanya "Jangan Wiyatsih. 
Banyak hal yang dapat terjadi. Aku percaya bahwa kau berdua 
memiliki kemampuan untuk mempertahankan diri, tetapi 
bagaimanapun juga, kau harus berhati-hati" 

Wiyatsih tidak menyahut lagi, la tidak ingin berbantah 
dengan ibunya. Karena itu iapun menganggukkan kepalanya 
tanpa menjawab sepatuh katapun. 

"Nah, pergilah kedapur. Hangatkan badanmu. Kau pasti 
berendam didalam air, sehingga rambutmupun ikut basah 
karenanya" 

Sekali lagi Wiyatsih mengangguk. Lalu diajaknya Puranti 
pergi kedapur. 

"Wiyatsih, kita harus segera minta diri, mumpung masih 
pagi" 

"Kita makan dulu didapur. Tentu nasi sudah hampir masak" 

"Sepagi ini?" 

"Jika belum masak, kita makan nasi wadang. Kita panasi 
sebentar supaya perut kita tidak bertambah dingin" 

Puranti tidak menjawab. Diikutinya saja Wiyatsih kedapur, 
dan dibiarkannya berbuat sesuka hatinya. 

Baru setelah mereka selesai dengan memanaskan nasi sisa 
kemarin, Wiyatsih berkata "Marilah kita menemui ibu. Aku 
akan minta diri. Barangkali ibu sudah tidak marah lagi" 
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Namun ketika Wiyatsih menyampaikan niatnya, ibunya 
menjadi ragu-ragu. 

"Kami berjalan disiang hari ibu. Kami kira, kami tidak akan 
menjumpai kesulitan apapun juga. Aku sudah terlanjur berjanji 
kepada Puranti" 

"Kenapa Puranti pergi juga ke Cangkring?" bertanya Nyai 
Sudati. 

Purantipun menceriterakan sejenak, bahwa ia telah diambil 
anak oleh seorang janda miskin di Cangkring. Karena itu, 
supaya janda tua itu tidak gelisah, ia ingin menengoknya 
meskipun hanya sebentar. 

Ibu Wiyatsih mengangguk-angguk sejenak. Kemudian 
katanya "Kenapa kau tinggal padanya? Apakah kau tidak lebih 
baik tinggal disini?" 

"Aku kasihan meninggalkannya sendirian. Meskipun aku 
akan sering berada disini, tetapi aku akan masih selalu pergi 
menengoknya" 

"Tinggallah disini. Kau akan mengurangi bebannya" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya, la mengharap ibunya 
minta kepada Puranti agar perempuan miskin itu dibawanya 
saja kerumah ini. Ternyata ibunya tidak berkata demikian. Dan 
Puranti memaklumi akan hal itu. karena Nyai Sudati adalah 
seseorang yang hemat. Bahkan sedikit kikir. 

"Kau tidak perlu lagi hilir mudik. Karena itu, sebaiknya kau 
minta diri saja kepadanya dan perempuan itu akan hidup 
seperti saat-saat kau belum datang kepadanya" 

"Aku kasihan kepadanya, ia sudah tua" 

"Sebelum kau datang, bukunkah ia sudah tua juga?" 

Puranti mengangguk kecil. Tetapi ia menjawab "Jika saja 
aku belum pernah menegenalnya. Tetapi aku sudah terlanjur 
tinggal padanya" 
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Nyai Sudati mengangguk-angguk. Katanya kemudian 
"Terserahlah kepadamu. Tetapi aku minta Kau tinggal saja 
disini. Mungkin sepekan dua pekan sekali kau dapat 
menengoknya" 

Puranti mengangguk pula. Jawabnya "Aku akan 
memikirkannya" 

"Baiklah. Cobalah kau pertimbangkan. Aku kira tempat ini 
akan lebih baik bagimu daripada dirumah janda tua dari 
Cangkring itu" 

"Tentu. Tempat ini jauh lebih baik bagiku" 

"Jadi kenapa kau tidak dapat memutuskannya sekarang 
bahwa kau akan tinggal disini?" 

"Tetapi aku memikirkan orang tua itu" 

"Ah" desah Nyai Sudati "kenapa kau terikat kepadanya? la 
bukan sanak kadangmu. la orang lain bagimu" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Sekilas ditatapnya 
wajah Wiyatsih yang buram. Dan bahkan Wiyatsih itulah yang 
kemudian menyahut "Itu adalah kata nuraninya, ibu. la 
menaruh iba kepada perempuan itu. Puranti tidak sekedar 
memikirkan dirinya sendiri. Bukan sekedar untuk 
kesenangannya sendiri" 

Nyai Sudati mengerutkan keningnya. Namun sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya ia berkata "Kau mencari 
kesulitan. Tetapi terserahlah" Lalu ia berpaling kepada 
Wiyatsih "Bukankah kau akan segera kembali?" 

"Ya ibu. Sebelum senja aku sudah tiba kembali dirumah ini" 

"Jangan tertunda. Kau akan membuat aku gelisah" 

"Tidak. Aku akan pulang pada waktunya bersama Puranti" 

Demikianlah maka keduanya segera berangkat 
meninggalkan padukuhannya. Mereka berjalan sebagai gadis 
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padesan yang lain. Ternyata bahwa Puranti dapat 
mempergunakan pakaian Wiyatsih, dan bahkan seakan akan 
keduanya memiliki ukuran yang sama. 

"Wiyatsih" berkata Puranti ketika mereka telah berjalan 
ditengah bulak "untuk sementara? aku tidak akan dapat 
tinggal dirumahmu" 

Wiyatsih terkejut, sehingga tiba-tiba saja langkahnya 
terhenti "Apa maksudmu?" 

"Jangan bersungut-sungut dahulu. Kau lebih cantik jika 
tersenyum" 

"Ah" 

"Dengarlah. Aku mempunyai suatu kewajiban baru” 

"Apa lagi yang akan kau lakukan?" 

Puranti termangu-mangu sejenak, namun dikatakannya 
juga apa yang dilihatnya semalam tentang Pikatan. 

"Jadi bagaimana? Bukankah kau akan dapat mengikutinya 
justru jika kau tinggal dirumahku?" 

"Tentu sulit sekali. Pintu butulan itu hanya satu. Pada suatu 
saat Pikatan akan mengetahui bahwa aku mengikutinya. Jika 
ia masuk lebih dahulu daripadaku, maka aku tidak akan dapat 
masuk kerumahmu. Atau jika aku mengikutinya keluar lewat 
butulan itu, sedang Pikatan masih berada disekitar pintu tetapi 
diluar rumah tidak setahuku, ia akan segera mengetahui, 
bahwa aku mengamat-amatinya bukan sekedar malam itu" 

"Jadi bagaimalna rencanamu?" 

"Aku akan tinggal ditempat yang lain. Mungkin aku akan 
tetap berada di Cangkring. Tetapi seperti ketika kau mulai 
dengan mempelajarimu olah kanuragan, maka aku akan pergi 
kepadukuhanmu hampir setiap malam untuk melihat, apa 
yang dilakukan oleh Pikatan" 
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Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Aku yakin bahwa Pikatan tidak akan berlatih cukup 
dihalaman belakang, la pasti akan mencari tempat lain, 
karena ia seorang laki-laki yang sudah memiliki bekal 
kemampuan yang cukup sebelum tangannya cacat, la pasti 
ingin mendapat kesempatan melepaskan ilmu yang paling 
dahsyat yang dapat dicapainya dengan tangan kirinya. 

Wiyatsih-mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi 
kemudian ia bersungguh-sungguh "Jika demikian, akulah yang 
tidak akan pernah mendapat kesempatan untuk berlatih" 

"Tentu tidak. Kau dapat berlatih disetiap saat. Seisi 
rumahmu sekarang sudah mengetahui bahwa kau memiliki 
kemampuan dalam olah kanuragan. Kau dapat dilewat senja. 
Demikian gelap malam mulai turun, kau dapat pergi ke 
halaman belakang, Kau tidak perlu lagi menghindar 
seandainya kedua penjaga regol ituu ingin melihat kau 
berlatih. Dan waktu-waktu berikutnya. Pikatanlah yang akan 
mempergunakan. Karena Pikatan agaknya masih belum 
bersedia dengan terbuka, maka ia akan memilih waktu seperti 
yang pernah kita pergunakan" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya, la dapat 
mengerti rencana yang akan dilakukan Puranti. la ingin 
mengikuti saat-saat Pikatan berlatih untuk mengetahui 
perkembangan kemampuannya. 

"Apakah dengan demikian, kau tidak akan pernah datang 
lagi kerumah kami disiang hari atau disaat-saat lain?" 

"Tentu. Aku akan selalu mengunjungimu disiang maupun di 
malam hari. Tetapi jika aku berada dirumahmu, maka 
kesempatanku untuk mengikuti Pikatan terlampau sedikit. 

Atau bahkan dimalam itu, aku melepaskannya sama sekali" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya, la mengerti 
sepenuhnya keinginan Puranti. Dan bahkan ada sesuatu yang 


623 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


melonjak didalam hatinya. Perhatian Puranti terhadap 
kakaknya yang sudah cacat itu ternyata begitu besar. 

"Mudah-mudahan mereka menemukan jalan" berkata 
Wiyatsih didalam hati. 

Namun demikian ia bertanya "Apakah sore nanti aku harus 
kembali seorang diri ke Sambi Sari” 

"Aku akan mengantarkanmu” 

"Kau akan segera kembali ke Cangkring?" 

'Tidak. Aku akan bermalam dirumahmu sambil meyakinkan, 
apakah Pikatan benar-benar akan berlatih atau hanya sekedar 
dorongan perasaannya yang meledak hanya sesaat. Tetapi 
kemudian segera padam kembali. 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Keduanya 
menganggukkan kepala mereka lebih dalam lagi ketika mereka 
bertemu dengan seorang petani yang agaknya baru pulang 
dari pasar ternak yang terletak tidak terlalu jauh dari 
Kademangan mereka. 

Selanjutnya, tidak banyak lagi yang mereka percakapkan 
disepanjang jalan. Apalagi ketika matahari mulai naik 
melampaui pepohonan. Sinarnya terasa gatal diwajah kulit. 

Tetapi jarak yang mereka lalui bukannya jarak yang terlalu 
jauh, sehingga merekapun segera melampaui daerah yang 
kering dimusim kemarau dan memasuki sebuah pategalan. 
Tetapi dedaunan dipategalan itupun sudah mulai semburat 
kuning. Ranting-ranting yang gundul mencuat seperti tangan- 
tangan yang kurus kering menggapai-gapai kepanasan. 

Namun sejenak kemudian merekapun telah mulai 
memasuki daerah Cangkring. 

Seperti Sambi Sari, Cangkring bukan pula daerah yang 
subur. Berbeda dengan daerah Temu Agal yang memiliki 
sebatang sungai yang tidak terlalu dalam. Airnya dengan 
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mudah dapat diangkat naik kedaerah persawahan meskipun 
tidak cukup banyak. Namun ada sebagian dari sawahnya yang 
dapat ditanami dimusim kemarau yang bagaimanapun juga 
keringnya. 

"Apakah rumah biyung angkatmu itu masih jauh?" bertanya 
Wiyatsih. 

"Tidak, la tinggal diujung padukuhan kecil itu. Bukan di 
induk Kademangan" 

"0" tiba-tiba Wiyatsihpun menjadi berdebar-debar, la tidak 
tahu perasaan apakah yang sebenarnya sedang bergolak. 

"Aku akan mengejutkannya" berkata Puranti "biyung 
angkatku pasti mengira bahwa aku sudah tidak akan kembali 
lagi kepadanya. Tetapi tiba-tiba aku datang justru membawa 
seorang kawan" 

"Aku akan kau sebut sebagai apamu?" 

"Adik. Adik angkat. Dan aku akan mengatakan bahwa aku 
mendapat pakaian ini darimu. Apalagi memang demikianlah 
yang sebenarnya" 

"Apakah ia akan mempersonlkan pakaian?" 

"Tentu. Aku tidak mempunyai pakaian yang sebagus ini" 
Puranti berhenti sejenak, lalu "tetapi yang penting bagiku, aku 
akan mengatakan kepadanya, bahwa aku akan kembali dan 
tinggal bersamanya" 

Wiyatsih mengangguk-unggukkan kepalanya, la mengerti 
bahwa Puranti memang berkepentingan untuk berbuat 
demikian, karena ia ingin mengamati perkembangan Pikatan 
untuk waktu yang tidak terbatas. 

Ketika mereka berdua memasuki sebuah padukuhan kecil, 
maka Purantipun segera berkata "Itulah rumah ibu angkatku 
itu" 
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Wiyatsih mengerutkan keningnya. Rumah itu memang 
terlampau kecil ditengah-tengah halaman yang tidak begitu 
luas, dipagari oleh dinding batu yang rendah dan sebuah regol 
yang rusak. 

"Ibumu memang miskin" desis Wiyatsih. 

"Ya. Miskin dan tua." 

"Apakah ia tidak mempunyai sanak saudara?" 

"Ada. Tetapi bukan keluarga dekat. Bahkan saudaranya itu 
pernah minta kepada biyung angkatku, agar ia mau tinggal 
bersamanya meskipun saudaranya itupun bukan orang yang 
berada. Tetapi ibu angkatku segan meninggalkan halaman 
yang diwarisinya dari orang tuanya. 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya, la mengerti 
bahwa sebagian orang, terutama orang tua-tua, menganggap 
bahwa ia tidak akan pernah meninggalkan kampung 
halamannya dan tanah warisan yang pernah diterimanya dari 
orang tua. Mereka menganggap peninggalan orang tua adalah 
pusaka yang harus dipertahankan mati-matian. Hidup atau 
mati, mereka akan tetap berada ditanah pusaka itu. Demikian 
juga agaknya dengan ibu Puranti itu. Apalagi saudaranya 
itupun adalah seorang yang miskin dan bukan keluarga dekat. 

"Jika demikian” berkata Wiyatsih kemudian "seandainya ibu 
mengharap ia tinggal di rumah kamipun, aku kira ia tidak akan 
mau meninggalkan rumahnya" 

"Mungkin tidak" jawab Puranti. 

"Apalagi kau bawa ketempat yang jauh seperti yang pernah 
kau katakan. Ke padepokanmu" 

"Mungkin persoalannya lain. Aku adalah anaknya. Dan aku 
akan mengurus tanah warisan itu" 

"Apakah kau akan menerima tanah itu?" 
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"Sebenarnya aku tidak menghendaki. Apalagi mempunyai 
pamrih. Tetapi orang tua itu tidak mempunyai anak yang 
masih ada padanya" 

"Bagaimana dengan saudara-saudaranya meskipun sudah 
agak jauh?, Bukankah merekapun berhak atas warisan itu?" 

Puranti menggeleng. Pembicaraan mereka terputus ketika 
mereka sudah berada didepan regol yang sudah rusak. 

Namun tiba-tiba saja wajah Puranti berkerut, la melihat 
pintu rumah itu terbuka lebar. Biasanya ibu angkatnya tidak 
pernah berbuat demikian. Pintu itu meskipun terbuka, namun 
tidak lebih dari sejengkal. 

"Apakah ada seorang tamu didalam?" tiba-tiba saja Puranti 
bergumam. 

"Mungkin" sahut Wiyatsih" Aku mendengar suara laki-laki" 

"Ya" Purantipun mengangguk "pasti ada seorang tamu. 
Mungkin saudaranya yang akan membawanya itu" 

"Mungkin laki-laki yang melamarmu" 

"Ah" Puranti berdesah. Namun mereka berduapun 
melangkah terus memasuki halaman rumah yang sudah tua 
itu" 

Dimuka pintu, Puranti termangu-mangu. Ternyata ia 
mendengar suara laki-laki itu semakin keras. Bahkan hampir 
membentak-bentak. 

"Aku tidak tahu kemana ia pergi" terdengar suara 
perempuan tua. 

"Tentu kau sembunyikan" sahut laki-laki itu "aku harus 
mendapatkan gadis itu. Jika tidak, aku akan berbuat kasar 
terhadapmu" 

"Aku tidak tahu. Tetapi jika kau bebaskan kesalahan ini 
kepadaku, aku tidak akan menolak. 


627 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Gila" laki-laki itu menjadi semakin marah. 

"Pada dasarnya ia datang kerumah ini atas kemauannya 
sendiri dan sekarang ia pergi pula atas kemauannya" 

"Jangan bohongi aku. Kalau kau kau ingin membelinya, aku 
akan membayar berapapun yang kau minta. Mungkin kau 
ingin aku menukarnya dengan sekandang ayam atau itik dan 
kambing atau jaminan hidup sampai akhir hayatmu. 

"Aku tidak memerlukan apa-apa lagi, Dan bukankah 
bebanmu sudah cukup berat dengan beberapa orang isteri?" 

"Apa pedulimu. Aku masih mampu mencari uang sebanyak 
aku kehendaki" 

"Tetapi gadis yang tinggal dirumah ini mempunyai sikap 
yang berbeda. Meskipun ia anak miskin yang terlantar dan 
berteduh dibawah rumah yang telah miring ini, namun 
agaknya ia tidak akan dapat dibeli dengan harga berapapun" 

"Bohong. Anak itu tidak akan melawan. Pasti kau yang 
masih menginginkan lebih banyak lagi. Katakan saja, berapa 
yang kau minta? Selanjutnya aku akan mengurusnya sendiri. 
Aku akan mengambilnya dan membawanya kerumahku yang 
baru, dan baru selesai beberapa hari yang lalu. Aku tidak akan 
menempatkannya serumah dengan isteriku yang sekarang" 

"Sayang" desis perempuan tua itu "aku tidak dapat 
memukannya. la pergi ketempatnya dari mana ia datang, aku 
tidak mengetahuinya. Tetapi sebenarnyalah ia anak yang baik. 
Rajin dan sopan" 

"Aku tidak ingin mendengar pujian itu. Aku memilih gadis 
itu. Kau kenal aku bukan. Sepadukuhan Cangkring tidak ada 
orang yang pernah menentang kehendakku" 

"Aku tahu. Kau kaya dan dengan uangmu kau dapat 
berbuat apa saja. Tetapi apa yang dapat aku jual kepadamu 
jika gadis itu telah pergi tanpa aku ketahui?" 
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"Omong kosong. Dan kau memang perempuan tua yang 
paling bodoh dimuka bumi ini. Apakah sebenarnya 
kesulitanmu menyerahkan gadis itu? la bukan sanak 
kadangmu. la datang sendiri untuk ikut berteduh dirumah ini. 
Kemudian aku mau membelinya seharga yang kau minta" 

"Barangkali aku memang orang yang paling bodoh" 

"Gila. Kau bukan saja bodoh, tetapi gila. Dan akupun dapat 
berbuat kasar terhadap orang gila" 

"Aku tidak mengetahuinya. Sungguh" 

"Persetan!, kau memang harus dicekik" 

Puranti dan Wiyatsih yang berdiri melekat dinding diluar 
pintu ternyata tidak sabar lagi. Meskipun demikian Puranti 
masih juga menyabarkan dirinya dan dengan tenang ia 
melangkah kedepan pintu sambil berkata lembut "Biyung, aku 
disini biyung" 

"Suntrut" ibu angkatnya hampir berteriak "kenapa kau 
kembali he?. Pergi, pergilah. Laki-laki ini tidak dapat diajak 
berbicara" 

Tetapi Puranti justru melangkah masuk diikuti oleh 
Wiyatsih. 

Sejenak janda tua itu memandang kedua gadis itu dengan 
terheran-heran. la tidak pernah melihat Puranti dalam pakaian 
yang lengkap dan sebaik itu. Namun justru dengan demikian 
kecantikan Puranti seakan-akan kian menjadi sempurna. 
Apalagi bersamanya datang pula seorang gadis yang lain, 
yang tidak kalah cantik dari Puranti itu. 

Bukan saja janda tua itu yang keheran-heranan melihat 
Puranti dan Wiyatsih, tetapi laki-laki yang ada diruang dalam 
itupun berdiri mematung sambil memandang kedua gadis itu 
berganti-ganti. 
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"Suntrut, aku kira kau telah jauh meninggalkan padukuhan 
ini. Tetapi kini kau justru kembali lagi. Bukankah kau sendiri 
tidak bersedia menerima lamaran laki-laki itu dan lari?" 

"Ya biyung. Tetapi tiba-tiba saja aku rindu kepadamu, 
kepada rumah ini dan kepada padukuhan Cangkring. Karena 
itu aku kembali hanya sekedar untuk menjengukmu" 

"Tetapi, akibatnya dapat menyusahkan kau sendiri. Laki-laki 
itu justru berada disini" 

"0, apakah salahnya? Aku sudah mengatakan, bahwa aku 
belum bersedia untuk kawin, karena aku masih terlalu muda" 

Laki-laki yang seakan-akan menyadari kehadirannya 
diantara kedua gadis-gadis cantik itu tiba-tiba menyahut "Jika 
kau menganggap dirimu terlalu muda, maka apakah 
perempuan setua biyungmu itulah yang pantas untuk kawin?" 

Tiba-tiba saja Puranti tersenyum. Tampaknya wajahnya jadi 
asing bagi biyungnya. Puranti yang dipanggil Suntrut itu 
hampir tidak pernah berwajah terang. Wajahnya selalu muram 
meskipun kadang-kadang lembut. 

Namun justru Puranti tersenyum dengan cerah itu, 
kecantikannya menjadi kian lengkap. Dan laki-laki itu menjadi 
semakin tergila-gila kepadanya. 

"Jangan menolak" berkata laki-laki itu "jika kalian tidak 
berkeberatan, aku akan mengambil kalian berdua" 

"0, itu pikiran gila" desis perempuan tua itu. Namun Puranti 
menjawab "Umurku masih terlalu muda, apalagi adikku ini" 

Dan seperti tidak menghiraukan kehadiran laki-laki itu, 
janda tua yang memelihara Puranti itu berkata "Suntrut, 
darimana kau mendapat pakaian dan siapakah gadis ini?" 

"Adikku biyung. Aku mendapat pakaian daripadanya" 

"Dimanakah rumahnya?" 
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"Barangkali biyung pernah mendengar. Rumahnya tidak 
terlalu jauh dari Cangkring" 

"Ya, dimana?" 

"Sambi Sari, disebelah Alas Sambirata" 

“ 0 “ 

"Ibunya bernama Nyai Sudati" 

"Nyai Sudati? Nyai Sudati yang kaya itu?" 

"Ya Biyung" 

"He, apakah kau masih saudaranya?" 

"Ternyata aku diterima dirumahnya karena anak ini 
menerima aku pula. Dan sekarang, aku telah dijadikan 
saudaranya. Gadis ini sekarang menjadi adikku" 

"0, bagaimana mungkin. Kau anak seorang janda tua dan 
miskin. Bagaimana mungkin kau dapat diangkat menjadi 
anaknya?" 

"Bertanyalah kepada anak ini. Gadis ini adalah anak Nyai 
Sudati yang kedua. Anaknya yang laki-laki bernama Pikatan" 

"Pikatan" tiba tiba laki laki ilu berdesis "Pikatan yang 
membunuh beberapa orang perampok itu?" 

"Ya. Aku sekarang adalah saudara angkat Pikatan itu" 

Wajah laki-laki itu menjadi pucat. Tetapi tiba-tiba ia 
berteriak "Bohong. Kau sekedar menakut-nakuti aku" 

"0, lihat, aku mempunyai pakaian sebagus ini. Dari mana 
aku mendapatkannya, jika bukan dari pemberian saudara 
angkatku ini" sahut Puranti "dan aku yakin bahwa kekayaan 
Nyai Sudati sama sekali tidak kalah dari kekayaanmu" 

"Tentu kau berbohong. Kau tentu telah berhasil memeras 
seorang laki-laki dan mendapatkan pakaian sebaik ini” 

"Seandainya demikian, maka laki-laki itu bernama Pikatan. 
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Wajah laki-laki itu semakin pucat, dan tiba-tiba saja 
Wiyatsih berkata "Ya. Aku adalah adik kakang Pikatan. Gadis 
yang bernama Puranti dan selalu dipanggil Suntrut ini adalah 
kakak angkatku" 

"He, siapakah namanya" bertanya janda tua itu. 

"Puranti. Nama yang sebenarnya adalah Puranti" 

"Bukan, bukan Puranti. la menyebut nama lain" 

"Itu bukan namanya. Namanya Puranti. Sekarang ia tidak 
perlu menyebut dirinya dengan nama-nama palsu. Semuanya 
sudah ierbuka dan gadis inipun harus menyebut dirinya 
sendiri" 

Janda tua itu menjadi terheran-heran. 

"Jangan bingung biyung. Aku tetap anakmu dan untuk 
beberapa lama aku akan tetap tinggal disini" 

Wajah janda tua itu menjadi semakin berkerut-merut. 
Namun tiba-tiba saja ia berkata "Lalu, bagaimana dengan laki- 
laki itu” 

"la tidak akan berbuat apa-apa, jika ia tidak mau 
berhadapan dengan kakak angkatku." 

Laki-laki itu menjadi tegang. Namun ia berkata "Bohong, 
bohong. Aku tidak percaya" 

"Kau tidak percaya?" bertanya Puranti "kau boleh melihat, 
apakah aku berbohong" Lalu katanya kepada Wiyatsih 
"Wiyatsih beritahukan kepadanya, jika kau adalah benar-benar 
adik Pikatan" 

"Bagaimana kalau ia tidak percaya?" 

"Kau mempunyai cara yang tidak akan dapat disangkal" 

Tiba-tiba Wiyatsih tersenyum. Perlahan-lahan ia melangkah 
mendekati laki-laki itu. Katanya "Katakanlah, kau percaya atau 
tidak" 


632 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Laki-laki itu menjadi bingung. 

"Tanda Pikatan adalah kemampuannya membinasakan para 
penjahat. Sekarang, aku adiknya akan menunjukkan 
kepadamu bahwa aku dapat membuat wajahmu bengkak- 
bengkak" 

Wajah laki-laki itu menjadi semakin tegang karenanya. 

"Atau barangkali kau mempunyai pengawal? Bawalah 
mereka agar kau menjadi yakin karenanya" 

Kata-kata Wiyatsih membuat laki-laki itu menjadi bingung. 
Sejenak dipandanginya gadis itu, kemudian Puranti dan janda 
tua dari Cangkring yang juga menjadi terheran-heran. 

"He, kenapa kau menjadi bingung?" bertanya Wiyatsih 
kemudian "kau tinggal memilih. Aku atau Puranti yang harus 
membuatmu merah biru" 

Sejenak kemudian barulah laki-laki itu menyadari 
keadaannya. Namun karena itu, justru kemarahannya 
bagaikan terungkat. Perempuan yang menyebut dirinya adik 
Puranti itu telah menghinanya. Karena itu maka katanya "He, 
gadis cantik. Apakah kau sudah menjadi gila? Aku tidak 
mengerti, apa yang kau maksudkan. Mungkin kau memang 
sudah kesurupan. Meskipun demikian aku minta kau pergi saja 
dari rumah ini. Aku sama sekali tidak berkepentingan dengan 
kau meskipun kau cantik. Aku memerlukan anak janda ini" 

"Ah, jangan salah pilih" berkata Wiyatsih "maksudku." 

"Diam" laki-laki itu benar-benar menjadi sangat marah 
"jangan membuat dirimu lebih parah lagi" 

Tetapi Wiyatsih tidak mau diam. Bahkan sambil tersenyum 
ia berkata "Kau memang bodoh sekali. Kau tidak dapat 
mengetahui siapakah sebenarnya yang kau hadapi. Bukankah 
kau kenal Nyai Sudati? Kau jangan memperagakan uangmu 
disini. Nyai Sudati ibuku, mempunyai uang lebih banyak dari 
kau" 
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Kemarahan laki-laki ilu tidak tertahankan lagi. Sambil 
menggeretakkan giginya ia berkata "Jika kau seorang laki-laki, 
aku pasti sudah memukulmu" 

"0. kenapa tidak kau lakukan atasku? Silahkan. Aku akan 
tetap mengganggumu. Dan kau boleh memukulku jika kau 
memang ingin” 

Darah laki-laki itu benar-benar telah mendidih. Perempuan 
yang bernama Wiyatsih ini sangat memuakkannya, sehingga 
karena itu, ia tidak dapat mengendalikan dirinya lagi hampir 
diluar sadarnya, tangan laki-laki itu terayun kemulut Wiyatsih. 

Tetapi laki-laki itu tidak mengetahui, siapakah sebenarnya 
gadis yang dihadapinya itu. Karena itu, maka tiba tiba saja 
sebelum tangannya menyentuh gadis itu, terasa sengatan 
justru dipipinya sendiri sehingga kepalanya terputar 
kesamping. Alangkah pedihnya. Apalagi tangannya sendiri 
sama sekali tidak berhasil menyentuh tubuh gadis yang 
memuakkan itu. 

"Suntrut" janda itu berteriak ketika ia melihat tangan laki- 
laki itu terayun. Namun mulutnya seperti terbungkam ketika ia 
melihat justru pipi laki-laki itulah yang menjadi merah karena 
sentuhan tangan Wiyatsih. 

"Tidak apa-apa biyung" sahut Puranti "Wiyatsih memang 
mempunyai kelebihan dari gadis-gadis yang lain, justru karena 
ia adik Pikatan, la memiliki kemampuan seperti kakaknya, 
meskipun belum sempurna. Namun seandainya laki-laki itu 
tidak minta maaf kepadanya, maka ia akan menyesal" 

"Persetan" laki-laki itu hampir beteriak. Namun sekali lagi 
suaranya tertahan karena tangan Wiyatsih menyambar 
bibirnya. 

Laki-laki itu terdorong mundur. Tetapi wajahnya menjadi 
semerah darah. Dengan suara gemetar ia berkata "Semula 
aku menahan diri karena kau seorang perempuan. Tetapi kau 
telah berbuat gila. Dan aku tidak mau kau perlakukan seperti 
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ini, meskipun aku tahu, Nyai Sudati seorang janda yang kaya 
raya. Aku tidak peduli. Aku juga seorang yang kaya" 

"Kau mau apa?" 

Pertanyaan itu telah membingungkannya sejenak. Namun 
kemudian ia berkata "Jangan turut campur. Aku akan 
mengambil gadis itu. J ika kau tidak ingin gigimu rontok. Gadis 
itu mampu merontokkan gigimu dan sekaligus tulang-tulang 
igamu. Kau tidak percaya?" 

"Kenapa bukan kau saja yang melakukan Wiyatsih" berkata 
Puranti. 

"Mungkin ia akan menjadi lebih puas, jika kaulah yang 
melepas giginya meskipun hanya sebuah" 

Laki-laki itu bingung sejenak. Menilik sikapnya, gadis-gadis 
itu pasti tidak sekedar menakut-nakutinya. Suara gadis-gadis 
itu sama sekali tidak ragu-ragu dan tidak gemetar. Sikapnya 
meyakinkan dan bahkan senyumnya benar-benar menyakitkan 
hati. 

Tetapi laki-laki itu tidak mau mempercayai tanggapan itu. 
la masih harus membuktikan, apakah hal itu bukan sekedar 
bayangan-bayangan yang menghantui kepalanya. 

Karena itu, maka dengan marahnya ia menyerang Wiyatsih. 
la sama sekali tidak lagi melihatnya sebagai seorang gadis, la 
merasa terhina dan ia akan melepaskan kemarahannya atas 
hinaan itu. 

Tetapi ternyata, bahwa gadis-gadis itu tidak sekedar 
membual, Wiyatsih berhasil menangkap tangannya ketika laki- 
laki itu menyerang langsung kepelipisnya. 

Dengan sekali pilin, laki-laki itu terputar membelakangi 
Wiyatsih. Mulutnya menyeringai dan matanya terpejam. 

"Jangan, jangan" ia menyeringai menahan sakit. 

"Aku dapat mematahkan tanganmu" desis Wiyatsih. 
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"J angan, jangan" 

"Nah, apakah kau masih akan mengambil Puranti dengan, 
paksa?. Dengar, Puranti tidak hanya dapat memilin tanganmu, 
tetapi ia mampu memilin tubuhmu sekaligus. Kau tidak 
percaya?" 

"Tetapi, tetapi, ia akan menjadi isteriku dan." 

Suaranya terputus, lalu terdengar ia mengeluh "Jangan, 
sakit" 

"Jawab, apakah kau tidak ingin mengurungkan niatmu?" 

"Kenapa kau turut campur?" 

"Puranti adalah kakakku. Kakak angkat" Wiyatsih terdiam 
sejenak, lalu "aku memang tiba-tiba saja ingin mematahkan 
tangan ini" 

"J angan, jangan" 

"Nah, jawab pertanyaanku. Apakah kau masih tetap pada 
keinginanmu?" 

"Ya, ya" tetapi tiba-tiba ia terpekik "o, tidak. Tidak” 

Wiyatsih menekan tangan laki-laki itu dan mengangkatnya 
sedikit, sehingga rasa-rasanya tangan itu memang akan patah 

"Benar? Dan kau berjanji tidak akan mengganggunya lagi." 

Laki-laki itu tidak segera menjawab, tetapi ketika tangan 
Wiyatsih menekan lebih keras lagi ia berdesis "Ya. ya." 

"Ya apa?" 

"Aku tidak akan mengganggunya lagi" 

"Benar?" 

"Benar. Aku tidak akan menganggunya lagi" 

Perlahan-lahan Wiyatsih mengendorkan tangannya dan 
kemudian dilepaskannya sama sekali. Namun ia masih 
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mendorong laki-laki itu sambil berkata "Nah, pergilah kepada 
isterimu. la menunggumu. Barangkali ia sekarang baru 
menangis karena kau tergila-gila kepada perempuan lain" 

Laki-laki itu hampir jatuh terjerembab. Untunglah ia sempat 
berpegangan pada tiang pintu. Sejenak ia berpalinjg dan 
dilihatnya wajah kedua gadis itu berganti-ganti. Keduanya 
sedang tersenyum dan tampak senyum Puranti tampak 
semakin manis. 

Meskipun demikian, kini ia harus berpikir. Apakah gadis- 
gadis manis ini anak genderuwo, sehingga mempunyai 
kekuatan yang luar biasa. Mungkin ibunya adalah Nyai Sudati, 
janda kaya itu, tetapi ayahnya mungkin pula genderuwo 
sehingga anaknya menjadi begitu cantik tetapi berbahaya 
seperti seekor harimau betina. 

Sekilas terlintas dikepala laki-laki itu, bahwa ia dapat 
mengupah dua tiga orang laki-laki yang kuat untuk 
memaksakan kehendaknya dengan kekerasan. Tetapi apabila 
benar dibelakang mereka berdiri Pikatan, maka semuanya 
akan menjadi buyar. 

"Apalagi yang kau tunggu? Apakah kau masih ingin 
menatap senyum kakakku untuk yang terakhir kalinya?" 
bertanya Wiyatsih. 

"Ah, kau" desis Puranti. 

Tetapi Wiyatsih justru tertawa dan berkata "Apakah 
salahnya? Mungkin sebuah kenangan yang tidak terlupakan. 
Tetapi mungkin juga sebagai suatu peringatan bahwa 
sebaiknya untuk seterusnya ia tidak berbuat demikian lagi" 

Laki-laki yang masih berpegangan tiang pintu itu tidak 
mengucapkan kata-kata apapun lagi. Dengan wajah yang 
merah padam, iapun kemudian melangkah meninggalkan 
rumah itu. 
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"Suntrut" berkata janda tua itu "apakah kau tidak 
mempertimbangkan bahwa laki-laki itu menjadi sangat marah 
dan dapat membawa orang lain kerumah ini karena ia dapat 
mengupahnya?" 

"la tidak akan berbuat begitu biyung" jawab Puranti "ia 
sudah mendengar nama Pikatan. Dan ia tahu bahwa Nyai 
Sudatipun dapat mengupah orang untuk melindungi kami, 
seandainya ia masih meragukan kemampuan Pikatan. 

Janda tua itu merenung sejenak. Meskipun ia tidak begitu 
yakin, tetapi ia tidak membantah lagi. Bahkan iapun kemudian 
mempersilahkan kedua gadis itu untuk duduk. 

"Tetapi hanya inilah yang ada dirumah ini ngger" berkata 
janda itu kepada Wiyatsih. 

"Aku senang sekali dapat berkunjung kerumah ini bibi" 
jawab Wiyatsih "apalagi disini agaknya Puranti menjadi 
kerasan" 

"Ya, aku mengharap ia kerasan disini. Tetapi sudah tentu ia 
senang sekali mendapat kesempatan tinggal dirumah Nyai 
Sudati" 

"Tidak biyung" jawab Puranti "aku akan tinggal disini, 
meskipun aku sekarang harus berterus terang, bahwa aku 
dapat pergi setiap saat dan kembali tanpa mengenal waktu" 

Janda tua itu mengerutkan keningnya. 

"Apakah maksudmu?" ia bertanya. 

"Maksudku, mungkin aku pergi ditengah malam atau 
menjelang fajar. Tetapi mungkin dipagi atau siang hari. Aku 
tidak akan dapat lagi melayani biyung seperti semula karena 
pekerjaan yang harus aku lakukan kemudian" 

"Suntrut, apakah sebenarnya pekerjaanmu, dan siapakah 
sebenarnya kau?" 
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Puranti tersenyum. Jawabnya "Aku adalah seorang gadis 
seperti yang biyung kenal sampai sekarang. Biyung tidak usah 
merubah sikap dan tanggapan hanya karena aku diangkat 
menjadi saudara Wiyatsih. Aku masih tetap seperti dahulu 
biyung. Namun demikian aku minta biyung tidak 
mempercakapkan aku dengan siapapun juga. Tidak 
mengatakan apa yang aku lakukan dan apa yang aku katakan” 

Janda tua dari Cangkring itu menjadi bingung. 

"Tetapi percayalah biyung, aku tidak berbuat sesuatu yang 
bertentangan dengan nilai kemanusiaan, bahkan sebaliknya, 
aku berusaha untuk menegakkannya sejauh dapat aku 
lakukan" 

Ibu angkat Puranti itu menjadi termangu mangu. 

"Sudahlah biyung, jangan memikirkan aku lagi. Anggaplah 
tidak terjadi perubahan apapun padaku. Akupun akan 
melepaskan pakaian ini dan mengenakan pakaianku yang 
kumal dan tua” 

J anda tua itu benar-benar tidak mengerti. Tetapi ia 
mengangguk saja sambil berkata "Terserahlah kepadamu 
Suntrut, eh, Puranti. Bukankah namamu Puranti?" 

"Ya, namaku Puranti, tetapi panggil aku dengan nama yang 
biyung berikan” 

"Baiklah, meskipun aku sadar, bahwa ada rahasia yang 
membayangimu. Bahwa kau tidak mempergunakan namamu 
yang sebenarnya saja, telah dapat diambil suatu kesimpulan, 
bahwa kau sedang bersembunyi disini" 

Puranti mengerutkan keningnya. Sejenak ia berpaling 
kepada Wiyatsih dan sejenak kemudian ia berkata "Tangkapan 
biyung ternyata cukup tajam. Memang ada sesuatu yang 
harus aku rahasiakan. Namun pada saatnya biyung akan 
mengerti" 
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Janda tua itu mengangguk-anggukkan kepalanya, la 
menyadari bahwa saatnya masih akan datang kelak. Karena 
itu, ia tidak memaksa kepada Puranti untuk mengatakannya. 

Namun yang penting bagi Puranti adalah, bahwa ia tidak 
lagi harus bersembunyi-sembunyi apabila ia akan 
meninggalkan rumah itu. Ibu angkatnya sudah mengetahui 
bahwa setiap kali ia akan meninggalkan rumah itu, sehingga 
karenanya ia tidak, akan menjadi gelisah dan mencarinya. 

Meskipun mungkin ibu angkatnya itu gelisah juga, tetapi 
kegelisahan itu disebahkan karena kecemasannya, apakah 
Puranti tidak mengalami sesualu diperjalanannya. 

Demikianlah, maka hampir sehari penuh Wiyatsih berada di 
Cangkring. la sudah melupakan laki-laki yang menginginkan 
Puranti. Menurut dugaannya, laki-laki itu pasti tidak akan 
kembali lagi. 

Disore harinya, mereka berdua minta diri kepada janda tua 
di Cangkring itu untuk kembali ke Sambi Sari. 

"Aku akan mengantar Wiyatsih biyung" berkata Puranti 
"tetapi besok aku akan kembali. Mungkin aku akan hilir mudik. 
Kadang-kadang siang, kadang-kadang malam” 

"Apakah kau tidak menyadari keadaan sekarang ini Puranti. 
Dimana-mana terjadi kerusuhan karena musim kemarau yang 
panjang. Dirumah ini sebenarnya kau cukup aman, karena 
tidak akan ada seorang perampokpun yang akan memasuki 
rumah ini" 

Puranti tersenyum, jawabnya "Mudah-mudahan aku tidak 
bertemu dengan para perampok itu" 

Janda tua itu tidak menahannya lagi. Meskipun ia tidak 
tahu benar, tetapi terbersit didalam hatinya suatu kepercayaan 
bahwa Puranti akan dapat menjaga dirinya sendiri. 

Dimalam berikutnya Puranti juga bermalam dirumah 
Wiyatsih untuk meyakinkan, apakah Pikatan benar-benar telah 
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terbangun dari mimpinya, bukan sekedar terkejut dan 
kemudian mendekur kembali didalam rangkuman mimpi 
buruknya. 

Malam itu, bukan saja Puranti yang meskipun memejamkan 
matanya tetap tidak tertidur. Tetapi juga Wiyatsih. Meskipun 
kadang-kadang Wiyatsih menjadi tidak sabar dan dengan 
gelisahnya, berputar kekanan dan kemudian kekiri, namun 
pada saatnya ia mampu juga menahan diri. Ketika mereka 
mendengar langkah kaki yang terlalu lembut, keduanyapun 
berbaring diam dengan nafas yang teratur. 

Sejenak keduanya mendengar langkah itu berhenti didepan 
pintu bilik. Dengan ujung jarinya Wiyatsih menggamit Puranti. 
Tetapi Puranti sama sekali tidak menanggapinya. 

Dalam pada itu ada sesuatu yang terasa aneh didalam hati 
Puranti. Langkah Pikatan sangat menekan perasaannya. 
Apalagi ketika langkah itu mendekati pintu biliknya. Tetapi 
rasa-rasanya ada semacam keinginan, agar Pikatan membuka 
pintu bilik itu dan memandanginya untuk sesaat selagi ia 
masih juga berpura-pura tidur nyenyak. 

Tetapi Puranti menjadi kecewa, karena Pikatan melangkah 
terus. Tidak seperti malam yang lewat, malam itu Pikatan 
sama sekali tidak menengok bilik kedua gadis yang berpura- 
pura tidur nyenyak itu. 

Sejenak kemudian mereka mendengar gerit pintu butulan 
terbuka. Perlahan-lahan sekali dan kemudian tertutup kembali. 

Sekali lagi Wiyatsih menggamit Puranti, tetapi gadis itu 
masih tetap berdiam diri. Puranti masih memperhatikan setiap 
bunyi diluar rumah, la masih curiga, bahwa Pikatan akan 
mencoba mengetahui keadaan mereka dari luar dinding. 

Ketika Puranti yang berpendengaran sangat tajam itu yakin 
bahwa Pikatan sudah pergi, barulah ia berbisik "Hati-hatilah 
Wiyatsih. Jika Pikatan tahu, kita masih belum tidur, maka 
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untuk selanjutnya, sulit bagiku untuk mengetahui apa yang 
telah dilakukannya. 

"Aku tidak tahan. Nafasku serasa menjadi sesak dan 
tubuhku basah oleh keringat" 

"Kau harus berlatih. Itupun merupakan suatu kemampuan 
tersendiri. Cobalah menguasai dirimu didalam keadaan serupa 
itu. Menunggu dengan sabar dan memgatur diri seperti 
keadaan yang kita kehendaki" 

Wiyatsih masih juga tersenyum. Perlalhan-lahan ia bangkit 
sambil menunjukkan baju dibagian punggungnya "Aku seperti 
baru saja mandi” 

Purantipun tersenyum pula. Namun kemudian katanya 
"Tidurlah" 

"Apakah kau akan keluar?" 

Puranti menggeleng "Tidak hari ini. Karena itu, besok aku 
akan kembali ke Cangkring. Disaat-saat begini aku sudah 
menunggu diluar dan mengikuti Pikatan, kemana ia pergi, 
mungkin ia tidak hanya sekedar berada dihalaman rumah ini" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya, lapun 
kemudian berbaring kembali dan mencoba untuk tidur. Tetapi 
seperti Puranti, ia masih tetap terjaga sampai saatnya ayam 
jantan berkokok untuk yang terakhir kalinya, disaat-saat 
pelayan-pelayan sebentar lagi akan terbangun. 

"Apakah kakang Pikatan belum datang?" bertanya Wiyatsih. 

"Aku belum mendengar" desis Puranti. 

Namun sejenak kemudian mereka mendengar derit senggot 
timba dalam irama yang timpang. 

"Tentu kakang Pikatan sedang menimba air. Dengarlah 
irama senggot itu, justru karena tangan kanan kakang Pikatan 
tidak dapat dipergunakan" 
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Wajah Puranti menjadi semakin cerah. Perlahan-lahan ia 
berkata "Mudah-mudahan ia benar-benar bangkit, la sudah 
mau menimba air meskipun sekedar untuk dirinya sendiri. 
Tentu ia lelah setelah berlatih. Sebelum masuk, ia langsung 
pergi kepakiwan dan membersihkan dirinya. Orang-orang yang 
melihatnya tidak akan bercuriga, dikiranya ia baru bangun 
pula dari tidurnya. Nanum bahwa ia mengambil air itu pasti 
akan mendapat perhatian dari para pembantu rumah ini" 

Wiyatsihpun kemudian berdiri. Tetapi ketika ia melangkah 
ke pintu, Puranti berkata "J angan kau jenguk dahulu. Biarlah 
Pikatan berbuat sesuatu. Kita jangan mengganggunya" 

"Kenapa?" 

"Kalau salah seorang dari kita menjengukuya, ia akan 
berhenti dan bersembunyi lagi didalam biliknya" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepulanya. Tetapi 
kemudian bertanya "Dan aku bagaimana?" 

"Berbaring sajalah dahulu" 

Wiyatsihpun kemudian melangkah kembali 
kepembaringannya dan berbaring disamping Puranti. 

Sejenak kemudian suara senggot itu telah lenyap disusul 
oleh suara sapu dihalaman. Namun mereka mengerti bahwa 
pasti bukan Pikatanlah yang sedang membersihkan halaman 
itu. 


"Aku sudah mendapat kepastian" berkata Puranti "Pikatan 
pasti akan menempa dirinya, dan menyesuaikan keadaannya 
dengan tangannya yang hanya sebelah. Tetapi jika ia berhasil, 
maka tidak akan ada bedanya dengan seseorang yang 
bertangan utuh, karena pada dasarnya, kita memang hanya 
mempergunakan sebilah pedang" 

Wiyatsih mengangguk-angguk kecil. 
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"Namun dengan demikian, Wiyatsih. Aku akan lebih banyak 
berada di Cangkring, agar dimalam hari aku dapat selalu 
mengikuti perkembangan Pikatan. Selain itu, mungkin sekali 
Pikatan diancam oleh bahaya, justru karena ia telah berhasil 
membinasakan beberapa orang penjahat. Karena aku yakin, 
ada kesetia-kawanan yang kuatdiantara para penjahat, 
meskipun kadang-kadang mereka saling berbenturan sendiri. 

Wiyatsih masih belum menjawab. 

"Sementara itu" Puranti meneruskan "kau juga tidak boleh 
berhenti sampai disini Wiyatsih. Kau juga mendapat 
kesempatan. Kau dapat membawa kedua penjaga itu untuk 
berlatih. Dan diwaktu-waktu tertentu kau akan berlatih 
bersama aku" 

"Aku akan berusaha" sahut Wiyatsih "aku sudah terlanjur 
suka oleh kegemaran atas ilmu kanuragan" 

"Hanya sekedar kegemaran?" bertanya Puranti. 

"Tidak. Bukan sekedar kegemaran. Tetapi ada semacam 
kewajiban untuk melakukannya" 

"Bagus" sahut Puranti "kau sudah mendengar panggilan 
untuk memberikan perlindungan kepada sesama. Bukan 
sekedar untuk kebanggaan diri sendiri" 

Wiyatsih tidak menyahut dan Purantipun terdiam pula, 
seakan-akan mereka masih belum berbicara apapun. 

Sejenak kemudian mereka mendengar langkah Pikatan 
menuju, kebiliknya sendiri. Namun mereka sama sekali tidak 
berbuat sesuatu. Agaknya Pikatanpun berjalan terus tanpa 
berhenti didepan pintu-bilik mereka. 

Baru ketika langkah Pikatan sudah tidak terdengar lagi, 
maka keduanyapun segera bangkit dengan perlahan-lahan 
agar tidak mengejutkan Nyai Sudati yang agaknya masih 
tertidur. 
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Namun Puranti masih juga kecewa karena Pikatan masih 
saja bersembunyi didalam biliknya disiang hari. Bahkan ia 
sama sekali tidak menampakkan dirinya. Agaknya oleh 
kelelahan dan kurang tidur dimalam hari, ia lebih senang tidur 
didalam biliknya daripada harus setiap kali menahan hati 
apabila ia berhadapan dengas Puranti dan Wiyatsih. Kedua 
gadis itu seakan-akan merupakan ejekan yang tidak habis- 
habisnya disetiap saat. 

Tetapi dalam pada itu, Pikatan sendiri tidak mengerti, 
kenapa didasar hatinya setiap kali tersembul juga bayangan 
wajah gadis dari padepokan Pucang Tunggal itu. 

Seperti yang dikatakan, maka hari itu Puranti minta diri 
untuk kembali ke Cangkring. Dengan berbagai alasan, ia minta 
diri kepada Nyai Sudati yang sebenarnya ingin menahannya. 
Gadis itu agaknya telah menarik hatinya, lapun seorang gadis 
yang rajin yang tidak kalah cekatan dari Wiyatsih. 

Tetapi Puranti terpaksa tidak dapat memenuhinya 
meskipun ia juga tidak dapat mengatakan alasan yang 
sebenarnya. Hanya Wiyatsih sajalah yang mengetahuinya, 
bahwa malam nanti Puranti ingin melihat bagaimana Pikatan 
berlatih. 

Demikianlah maka Nyai Sudati yang tidak berhasil menahan 
Puranti terpaksa melepaskannya pergi ke Cangkring. Namun ia 
masih juga berpesan agar Puranti sering berkunjung 
kepadanya. 

"Aku akan selalu datang" 

"Terima kasih" jawab Nyai Sudati "hati hatilah dijalan" 

Untuk beberapa lama Nyai Sudati masih saja berdiri diregol 
memandangi langkah gadis yang tanpa sesadarnya telah 
menawan hatinya. Bahkan setiap kali ia masih saja berkata 
kepada diri sendiri "Seandainya Pikatan merupakan seorang 
anak muda yang wajar. Yang tidak dicengkam oleh 
kekecewaan yang sangat dalam" 
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"Gadis aneh" tiba-tiba ia berdesis. 

Wiyatsih yang berdiri disampingnya berpandangan sejenak. 
Kemudian digamitnya ibunya sambil bertanya "Apa yang aneh 
ibu?" 

Ibunya mengerutkan keningnya. Katanya "Gadis yang 
bernama Puranti itu" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi ia 
tidak berkata sepatah katapun lagi. Apalagi ketika dari 
kejauhan ia melihat langkah Tanjung menuju keregol 
halaman rumahnya. Sejenak anak muda itu berhenti ketika ia 
berpapasan dengan Puranti, namun kemudian Tanjung 
meneruskan langkahnya pergi kerumah Wiyatsih. 

Tanpa berkata apapun, Wiyatsih meningggalkan ibunya 
yang masih tetap berdiri diregol menunggu kedatangan 
Tanjung. Baginya Wiyatsih Tanjung adalah seorang anak 
muda yang sama sekali tidak berarti lagi. Jalan pikiran mereka 
justru berlawanan, sehingga apabila mereka harus berjalan 
bersama, maka mereka pasti akan selalu bertengkar 
disepanjang jalan. 

Demikianlah, maka dimalam hari yang mendatang, Puranti 
telah berada di Cangkring. Tetapi kini ia tidak lagi dengan 
cemas dan hati-hati meninggalkan rumah itu. Bahkan sejak 
matahari terbenam, ia sudah memberitahukan kepada ibu 
angkatnya, bahwa nanti menjelang tengah malam ia akan 
pergi sampai menjelang pagi. 

"Apa saja kerja anak ini?" timbul juga pertanyaan dihati 
janda tua dari Cangkring. Bahkan kadang-kadang timbul juga 
dugaan-dugaan yang kurang mapan, karena justru Puranti 
adalah seorang perempuan. Adalah tidak pantas sekali apabila 
seorang perempuan keluar dimalam hari seorang diri'' 

Tetapi menilik sorot matanya yang sama sekali tidak 
membayangkan prasangka apapun, janda tua dari Cangkring 
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itu akhirnya mencoba mengusir bayangan-bayangan yang 
kurang sedap dari angan-angannya. 

"Anak ini mungkin anak ajaib. Tetapi pasti bukan seorang 
perempuan yang tidak layak" 

Demikianlah dimalam hari yang gelap, selagi hampir semua 
penghuni padukuhan Cangkring tertidur lelap, Puranti pergi 
meninggalkan rumah ibu angkatnya menuju ke Sambi Sari. 
Dengan hati-hati ia mendekati rumah Wiyatsih seperti yang 
sering dilakukannya. Tetapi kali ini ia harus mengintai Pikatan 
yang memiliki indera yang jauh lebih tajam dari orang-orang 
lain dirumah itu, sehingga karena itu, ia harus sangat berhati- 
hati. 

Mula-mula Puranti agak ragu-ragu, apakah Pikatan masih 
belum keluar dari rumahnya. Karena itu, dengan sangat hati- 
hati ia berusaha mendekati dinding bilik Pikatan. Namun 
ternyata, ia masih mendengar sesuatu didalam bilik itu. 

Bahkan kemudian tarikan nafasnya. 

"Aku belum terlambat" berkata Puranti didalam hatinya. 
Sambil menjauhi bilik itu. Karena itu, maka dengan sabarnya 
Puranti justru menunggu. 

Dan ternyata yang mengikatnya bukan sekedar 
keinginannya untuk mengetahui apa yang akan dilakukan oleh 
Pikatan. Tetapi Pikatan sendiri ternyata semakin lama justru 
seakan-akan semakin dalam tertatah didinding jantungnya. 
Dengan segala sifatnya, kekasarannya, keputus-asaanya dan 
cacatnya, Pikatan bagi Puranti justru menjadi seorang laki-laki 
yang tidak ada duanya di muka bumi. 

Ternyata bahwa Puranti tidak perlu menunggu terlalu lama. 
Sejenak kemudian ia mendengar derit pintu yang lembut 
sekali. Dari kejauhan ia melihat seleret cahaya lampu yang 
samar-samar melontar lewat celah-celah pinitu yang terbuka. 
Tetapi hanya sekejap, karena pintu itu segera tertutup 
kembali. 
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Namun ketajaman pandangan mata Puranti segera dapat 
menangkap bayangan Pikatan yang bergerak-gerak 
dilongkangan. 

"Aku tidak boleh kehilangan jejak" berkata Puranti, karena 
dugaannya kuat, bahwa Pikatan tidak akan berlatih dikebun 
belakang seperti Wiyatsih. Tempat itu terlampau sempit dan 
dalam keadaan tertentu tidak memberikan bahan-bahan yang 
lebih baik baginya. 

Ternyata dugaan Puranti itu benar. Dengan sangat hati-hati 
ia mengikuti bayangan Pikatan yang langsung pergi ke dinding 
kebun belakang. Sejenak Pikatan berdiri termangu-mangu, 
namun kemudian iapun segera melompatinya. 

Puranti tidak mau ketinggalan. Meskipun ia tidak 
melepaskan kewaspadaannya, namun ia berhasil mendekati 
Pikatan dan mengikutinya kemana ia pergi" 

Dengan dada yang berdebar-debar ia berjalan beberapa 
langkah saja dibelakang Pikatan. Namun karena malam yang 
gelap dan dedaunan yang rimbun disebelah menyebelah jalan. 
Puranti selalu mendapatkan perlindungan setiap saat Pikatan 
tanpa sesadarnya berpaling. 

"Ke jurang disebelah bulak kering itu" berkata Puranti 
didalam hatinya. 

Ternyata dugaannya tidak salah pula. Pikatan benar-beriar 
pergi kejurang yang tidak terlampau dalam. Namun dibawah 
tebing yang curam itu terdapat semacam sebuah lapangan 
yang tidak begitu luas ditikungan sungai yang beralaskan pasir 
dan batu-batu. 

Diatas lapangan pasir dan kerikil itulah Pikatan mulai 
berlatih, Mula-mula ia berusaha untuk menemukan sikap yang 
paling baik sesuai dengan cacatnya. Beberapa kali ia 
mencoba, namun setiap kali tangan kanannya masih terasa 
mengganggunya. 
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Memang terlintas diangan-angannya, bahwa tangan yang 
sudah tidak berarti apa-apa itu lebih baik dipotong saja. 

Namun kadang-kadang masih terngiang kata-kata gurunya 
bahwa tangan ini masih utuh. Masih ada tanda-tanda gerak 
pada urat nadinya. 

"Apakah mungkin bahwa pada suatu saat tangan ini dapat 
pulih kembali, setidak-tidaknya dapat bergerak?" 

Tetapi tiba-tiba saja Pikatan menggeram "Persetan dengan 
tangan kananku" 

Latihannya kemudian dipusatkan kepada tangan kirinya. 
Sambil berloncatan dengan lincahnya, Pikatan mencoba 
menggerakkan tangan kirinya dengan segala macam cara dan 
bentuk. Kadang-kadang mirip sebuah pukulan dengan tangan 
yang menggenggam. Namun kemudian tangan itu 
direntangkan dan ia mulai memukul dengan sisi telapak 
tangannya. Akhirnya jari-jarinya dikembangkannya dan seperti 
menerkam ia melatih kekuatan jari-jarinya dipasir pantai. 

Puranti yang memandangnya sambil bersembunyi dibalik 
sebuah gerumbul menjadi berdebar-debar. Ternyata bahwa 
kemampuan Pikatan seakan-akan masih utuh. Tangan 
kirinyapun mampu bergerak secepat tangan kanannya ketika 
tangan itu masih belum cacat. Namun demikian kekuatan 
tangan kirinya masih perlu mendapat perhatian lebih seksama. 

Kadang-kadang diluar sadarnya hampir saja Puranti 
meloncat mendekati untuk memberikan beberapa petunjuk. 
Namun ia masih sempat menahan diri dan tetap bersembunyi 
dibalik gerumbul yang rimbun. 

Dengan penuh kemauan, Pikatan berlatih bukan saja 
tangan kirinya, tetapi juga kaki-kakinya, la berloncatan kian 
kemari dan melonjak-lonjak setinggi dapat dicapainya. 
Kemudian mengayunkan kakinya sebagai latihan sebuah 
serangan. 
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Demikian Pikatakan telah menempa dirinya sendiri tanpa 
mengenal lelah. Baru ketika tubuhnya telah basah oleh 
keringat seperti baru saja mandi, Pikatan menghentikan 
latihannya. Sejenak ia duduk diatas batu sambil mengatur 
pernafasannya yang tersengal-sengal. 

"Ternyata Pikatan perlu mengadakan latihan pernafasan" 
berkata Puranti didalam hatinya "dahulu kakang Pikatan sudah 
mampu mengatur jalan pernafasannya, sehingga tidak 
mungkin baginya saat itu untuk bernafas sedemikian 
tersengal-sengal. 

Tetapi sekali lagi Puranti harus menahan dirinya. Karena 
itu, bagaimanapun juga keinginan mendesak didadanya, 
dibiarkannya saja Pikatan mencoba mengatur pernafasannya 
sendiri. 

Tetapi bahwa latihan itu sendiri ternyata sangat 
membesarkan hati Puranti. Jika Pikatan bersungguh-sungguh, 
maka ia akan segera menemukan tingkatnya kembali. Pikatan 
yang bertangan kiri saja itu tidak akan kalah dari Pikatan yang 
dahulu. 

Dan agaknya Pikatan sendiripun menyadarinya. Karena itu, 
maka iapun telah bertekad untuk berlatih tanpa jemu- 
jemunya. 

Demikian Pikatan kembali ke rumahnya, maka Purantipun 
segera kembali pula ke Cangkring. Kembali kerumah janda tua 
yang miskin itu. 

Dirumah Puranti masih tetap memakai pakaiannya yang 
kumal dan lungset. Seperti biasanya, ia masih tetap bermain- 
main dengan kawan-kawannya. Kawan-kawannya memang 
tidak melihat Puranti dengan pakaian yang bagus datang 
bersama seorang gadis dari Sambi Sari. 
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Bahkan masih juga ada kawan Puranti yang selalu 
menggodanya "He, Suntrut, aku dengar kau akan kawin 
dengan laki-laki yang kaya raya itu?" 

"Ah, siapakah yang mengatakannya?" 

"Hampir setiap orang di Cangkring pernah mendengarnya. 
Apakah kau akan ingkar?" 

Puranti menjadi termangu-mangu. 

"Kau memang gadis yang beruntung. Laki-laki itu kaya 
sekali. Rumah biyungmu pasti akan segera diperbaiki. 

Regolmu yang miring itu akan tegak dan kau akan menjadi 
semakin cantik, karena laki-laki itu akan membeli buatmu kain 
lurik hijau dan baju berwarna lemah teles. 0, aku akan 
menjadi iri. Kulitmu yang kuning akan tampak semakin kuning, 
dan tumitmu akan menjadi seperti buah ranti diantara hijau 
daunnya" 

"Ah, ada-ada saja kau" potong Puranti. 

"Tentu. Jika kau minta maka isteri-isterinya yang lain pasti 
akan segera diceraikannya" 

Tetapi Puranti menggeleng "Tidak. Aku tidak akan menjadi 
isterinya. Kemarin ia datang kerumah biyung selagi aku 
banguan tidur. Agaknya ia menjadi kecewa melihat wajahku 
yang kusut. Rambutku yang terurai dan barangkali ada ingus 
dihidungku" 

"Ah" kawan-kawannya tertawa "aku tidak percaya" 

Purantipun tertawa. Katanya "Sudahlah kalau kau tidak 
percaya. Lihat, ia tidak akan datang lagi kerumahku. Pada 
suatu saat ia akan datang kerumah salah seorang dari kalian 
dan mengambilnya sebagai seorang isteri" 

"Bohong" 
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"Atau bahkan datang kerumah beberapa orang diantara 
kalian berturut- turut. Dan barangkali dua atau tiga orang 
diantara. kalian akan diambilnya sekaligus" 

"Ah, bohong, bohong" gadis-gadis itupun tertawa 
berkepanjangan. Dan Purantipun ikut tertawa pula diantara 
mereka. 

Namun ternyata bahwa laki-laki itu memang tidak datang 
lagi kerumah Puranti meskipun, agaknya ia masih tetap 
tergila-gila, Bahkan kadang-kadang laki-laki itu berdiri 
menunggu Puranti lewat membawa bakul cucian apabila ia 
pergi kesungai, sambil bersembunyi dibalik sebatang pohan 
dipinggir jalan ia mengintip gadis itu lewat bersama beberapa 
orang temannya. 

"Gadis anak genderuwo itu sudah tidak pernah kelihatan 
mengawani Suntrut" kadang-kadang timbul juga persoalan itu 
di-hati iaki-laki itu. Tetapi ia tidak berani berbuat lebih lanjut, 
karena Wayatsih menyebut-nyebut nama Pikatan dan ia 
adalah anak janda yang kaya raya dari Kademangan Sambi 
Sari 

Bahkan kemudian laki-laki- itu berusaha untuk melupakan 
Puranti. Dan seperti yang dikatakan olah gadis itu, ternyata ia 
telah mengambil seorang gadis lain sebagai isterinya. Seperti 
biasanya ia mendahului perkawinannya dengan memperbaiki 
rumah orang tua gadis itu. Membelikan perlengkapan rumah 
tangga, dan pakaian serta kebutuhan-kebutuhan yang lain. 
Baru kemudian perkawinan dilangsungkan. Tetapi ternyata 
gadis yang dikawininya itu tidak ditempatkannya dirumahnya 
yang paling baru, tetapi dibiarkannya tinggal dirumah orang 
tuanya yang sudah diperbaikinya. 

Beberapa hari setelah perkawinan itu, Puranti masih juga 
sempat megganggunya bersama beberapa orang kawan- 
kawannya. 
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Dalam pada itu, Puranti sama sekali hampir tidak pernah 
tidak hadir pada saat-saat Pikatan berlatih. Dengan bangga ia 
mengikuti perkembangan anak muda itu. Bahkan karena 
dorongan yang kuat dari dalam dirinya, maka seakan-akan 
Pikatan mempunyai kekuatan yang berlipat. Dalam waktu 
beberapa hari saja, ia sudah menemukan kemampuannya 
kembali. Kemampuan melontarkan tenaga dan bahkan tenaga 
cadangan, yang disaat pertama kali ia mencoba mengulang 
tampak betapa ia harus mengatasi kesulitan didalam dirinya. 
Tetapi akhirnya ia berhasil juga melepaskan tenaga 
cadangannya. 

Yang agaknya masih dapat dikuasainya dengan baik adalah 
kecepatannya bergerak. Bahkan seakan-akan latihan yang 
dilakukannya dengan kesungguhan hati itu telah membuatnya 
cepat sekali maju. Kakinya mampu bergerak terlampau cepat 
dan tangannya yang hanya dapat digerakkaimya sebelah itu 
justru telah mengimbangi kecepatan gerak tangan kanannya 
dahulu. 

"Ternyata cacat yang ada padanya, telah membuatnya 
semakin bernafsu" berkata Puranti didalam hatinya "justru 
pengaruh kekecewaan dihatinya, bahkan perasaan putus-asa. 
Kini ia dengan segala daya berusaha untuk mengatasi 
perasaan-perasaan itu. la berusaha mengimbangi keadaannya 
dengan kelebihan yang lain. Perasaan rendah diri karena 
cacatnya telah menumbuhkan tekad didalam hatinya untuk 
menampakkan kelebihan itu. Bahkan tentu agak berlebih- 
lebihan juga" 

Namun Puranti hanya dapat melihat saja dari kejauhan. 
Kemajuan yang dicapai oleh Pikatan telah membuatnya 
berbesar hati pula. Apalagi ketika pada suatu saat, Pikatan 
benar-benar telah berada didalam keadaannya seperti ketika 
la belum mengalam cidera. Kemampuan tangan kanannya 
didalam olah senjata, telah dapat dilakukannya dengan tangan 
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kiri. Bahkan semakin lama tampak beberapa kelebihan, karena 
kesungguhannya berlatih. 

Tetapi dalam pada itu. Puranti tidak juga melupakan 
Wiyatsih. Bahkan didalam waktu-waktu tertentu. Wiyatsih itu 
dibawanya ketempat yang sepi. Yang tidak akan dilihat oleh 
orang lain, dan dengan demikian tidak akan terganggu 
karenanya. 

"Apakah tidak akan menimbulkan sesuatu yang kurang baik 
jika kita berlatih dialas Sambirata?" bertanya Wiyatsih pada 
suatu saat, ketika Puranti mengajaknya masuk kedalam 
daerah hutan kecil itu. 

"Kita tidak akan berbuat apa-apa" jawab Puranti "kita akan 
berbuat sesuatu untuk diri kita sendiri" 

"Tetapi hutan itu termasuk daerah yang wingit" 

"Mungkin, tetapi kita tidak akan berbuat jahat terhadap 
siapapun. Bahkan kita berlatih untuk menyerahkan suatu 
pengabadian bagi kebajikan. Mungkin ada cara yang lebih baik 
dari cara yang kita tempuh, tetapi setidak-tidaknya kita bukan 
berniat jahat kepada siapapun. J ika tidak ada kejahatan, maka 
kita memang tidak akan berbuat apa-apa" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Meskipun 
mula-mula ia merasa kurang mapan ketika ia pertama kali 
berlatih dialas Sambirata yang dianggap wingit oleh orang- 
orang disekitarnya, namun kemudian agaknya menjadi biasa 
pula. Seperti kata Puranti, karena mereka tidak berniat jahat, 
maka tidak pernah terjadi sesuatu atas mereka, selama 
mereka berlatih di Alas Sambirata itu. 

Meskipun yang satu dengan yang lain tidak saling berjanji, 
namun rasa-rasanya mereka sedang berpacu. Wiyatsihpun 
telah berlatih dengan sepenuh kemampuan yang ada padanya 
Bekal-bekal yang diberikan langsung oleh ayah Puranti 
ternyata memberikan banyak manfaat baginya. Apalagi gadis 
inipun memiliki kecerdasan yang tidak kalah dari kakaknya, 
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Pikatan. Hanya tenaga kodrati sebagai seorang gadis, Wiyatsih 
tidak dapat menyamai kakaknya, meskipun Wiyatsih sudah 
mulai berlatih membangkitkan tenaga cadangannya pula, 
apalagi karena Pikatanpun melakukan hal yang sama. Namun 
tingkat kemampuan mereka mengungkap tenaga cadangan 
itulah yang berbeda-beda sehingga karena Itulah maka 
meskipun tenaga kodrati Wiyatsih tidak menyamai Pikatan, 
namun gadis itu mampu mengungkap tenaga cadangan yang 
ada didalam dirinya seperti Pikatan. 

Sejalan dengan latihan-latihan yang dilakukan oleh 
Wiyatsih, dengan atau tidak dengan Puranti, ia tidak pernah 
melupakan tanamannya yang kini sudah bukan lagi tanaman 
jagung muda, karena jagung itu benar-benar telah berbuah. 

Seperti yang dikehendaki, ternyata tanaman yang hanya 
sekotak itu memberikan banyak arti bagi usaha Wiyatsih untuk 
membangun sebuah bendungan. 

"Usaha itu pantas dihargai" berkata anak-anak muda yang 
berkumpul disimpang empat, dipinggir desanya. Diantara 
mereka terdapat Kesambi. 

"Bukan sekedar dihargai” berkata Kesambi tetapi kita sudah 
melihat hasilhya. Mungkin jagung itu tidak akan menghasilkan 
biji-biji yang sempurna. Tetapi itu bukan karena kesalahan 
penyediaan air. Karena tanaman jagung itu hanya sekotak 
kecil, maka serbuk bunganya banyak dihamburkan angin, 
sedang tidak ada serbuk bunga yang dihanyutkan angin dari 
kotak-kotak sawah yang lain. Dengan demikian maka 
pembuahan yang terjadi agaknya kurang sempurna. Tetapi 
jika seisi bulak itu ditanami jagung, maka buahnya pasti akan 
lebih baik. Biji-bijinya akan lebih banyak dan memuaskan" 

"Ya, itu kami dapat mengerti" sahut kawannya. 

"J ika demikian, kenapa kita tidak berpikir agak jauh” 

"Membuat bendungan itu maksudmu?" 
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"Ya" sahut Kesambi. 

"Bukan kita tidak berpikir, tetapi bagaimana kita harus 
melaksanakan” 

"Itulah tantangannya. Dan kita harus dapat menjawabnya 
dengan tindakan” 

"Apa yang dapat kita lakukan?" 

"Pikatan pernah berceritera tentang bendungan itu dahulu. 
Sebenarnya tidak terlalu sulit, jika kita benar-benar mau 
bekerja" 

"Semua bahan yang diperlukan telah tersedia" 

"Apa?" 

"Bambu untuk membuat bruajung-brunjung. Patok-patok 
kayu, dan batu yang harus dimasukkan kedalam brunjung- 
brunjung. Semuanya sudah ada dipadukuhan ini. Kayu-kayu 
yang agak besar, kita dapat mengambilnya kedalam hutan” 

"Bagaimana kita akan mengangkut kayu-kayu itu? Pedati- 
pedati se Kademangan kita kerahkan?" 

"Jika perlu apa salahnya, karena bendungan ini adalah 
bendungan kita bersama" 

"Apa kita dapat melakukannya? Orang-orang itu akan 
mentertawakan kita" 

"Jangan kita. Ki Demanglah yang harus memberitahukan 
kepada setiap orang yang memiliki pedati yang jumlahnya 
tidak banyak di Kademangan ini. Tetapi jika kita menemui 
kesulitan, kayu-kayu itu kita hanyutkan saja dikali Kuning. Kita 
tinggal menanti saja ditempat yang akan kita dirikan sebuah 
bendungan itu. Mungkin di tikungan-tikungan sungai kita 
harus menarik kayu itu sedikit-sedikit. Tetapi pekerjaan itu 
tidak terlalu sulit" 

"Tetapi sebentar lagi musim hujan akan datang" 
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"Lewat musim hujan. Selama musim hujan kita akan 
membuat brunjung-brunjung bambu. Begitu musim hujan 
selesai, kita turunkan brunjung-brunjung itu kesungai setelah 
kita isi dengan batu-batu yang kita dapatkan disungai itu pula" 

"Tampaknya sederhana sekali" gumam salah seorang dari 
mereka. 

"Memang tidak sesederhana itu. Tetapi jika kita benar- 
benar bertekad untuk melakukan, kita akan dapat 
melakukannya. Wiyatsih mengajak satu dua orang dari antara 
kita menghadap Ki Demang Sambi Sari" 

"Apakah Ki Demang tidak akan mentertawakan kita?" 

"Apakah ia tidak dapat melihat hasil percobaan Wiyatsih 
itu? Hasil yang sebenarnya tidak dapat kita harapkan lahir dari 
seorang gadis. Dan kita anak-anak muda ini tidak dapat 
berbuat apa-apa" 

"la adalah adik Pikatan" sahut seorang anak muda 
"rencana itu mula-mula timbul dari Pikatan" 

"Meskipun demikian, jika tidak ada sesuatu kelebihan pada 
Wiyatsih, ia tidak akan dengan kemauan yang bulat 
melakukan percobaan yang ternyata berhasil itu" 

Kawan-kawannya hanya mengangguk-anggukkan 
kepalanya saja. 

"Nah, siapakah yang bersedia pergi kerumah Ki Demang 
bersama Wiyatsih" 

Tidak seorangpun yang menyahut 

"Aku sendiri bersedia" berkata Kesambi, tetapi aku 
memerlukan kawan. Kita akan benar-benat membangun 
bendungan. 

"Ki Demang akan marah" 

"Kenapa?" 


657 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Atau mentertawakan. Kita anak anak muda seharusnya 
tidak mendahului orang tua-tua" 

"Ah. Pikiranmu sudah terbalik. Justru kita yang muda-muda 
inilah yang harus mendahului orang tua-tua, jika orang tua- 
tua tidak menemukan jalan baru untuk memperbaiki tata 
kehidupan ini" 

"Tetapi mereka akan menganggap kita telah berbuat 
deksura terhadap mereka" 

"Tentu tidak. Dan itu tergantung dari apa yang akan kita 
lakukan. Jika kita hanya mampu berkeliaran di jalan-jalan. 
Berteriak-teriak tanpa arti dan bahkan kadang-kadang 
mengganggu orang lain, nah, barulah wajar Ki Demang marah 
kepada kita. Tetapi yang akan kita lakukan adalah usaha 
untuk meningkatkan hidup rakyat Kademangan ini" 

Kawan-kawannya tidak menyahut. Tetapi mereka 
mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Nah, siapakah diantara kita yang hanya dapat berkeliaran 
dari prapatan yang satu keprapatan yang lain, bahkan 
melempari buah-buahan milik tetangga, tetapi tanpa berbuat 
sesuatu jika terdengar suara kentongan dimalam hari, 
sebaiknya memang tidak ikut bersama dengan kita. Kecuali 
dengan tekad untuk menghentikan perbuatan-perbuatan itu. 
Dan kita akan menerima dengan senang hati" 

Masih belum ada seorangpun yang menyahut dan anak- 
anak itu masih saja mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Baiklah. J ika datang saatnya, aku akan mengajak satu 
atau dua orang dari kalian. Kita harus meyakinkan Ki Demang, 
bahwa membuat bendungan sangat besar manfaatnya, selagi 
jagung yang ditanam Wiyatsih itu masih kelihatan hijau" 

Demikianlah niat untuk membangun bendungan itu 
menjalar semakin luas, setelah mereka melihat kenyataan 
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yang diperagakan oleh Wiyatsih, maka anak-anak muda di 
Sambi Sari rasa-rasanya terbangun karenanya. 

Namun dalam pada itu, dengan wajah yang berkerut-merut 
Nyai Sudati duduk dipringgitan rumahnya bersama dengan 
Tanjung. Dengan nada yang gelisah Nyai Sudati berkata 
"Apakah niat itu benar-benar akan dilaksanakan?" 

"Menurut pendengaranku. Anak-anak muda kini sangat 
terpengaruh oleh Kesambi yang dengan gigihnya menyebar 
luaskan hasrat Wiyatsih membangun bendungan itu” 

Wajah Nyai Sudati menjadi suram. Katanya "Justru anak- 
anakku sendirilah yang telah membuat aku bersedih. Mereka 
sama sekali tidak mau mendengar, bahwa mereka menjadi 
besar dan memiliki kecakapannya seperti sekarang ini karena 
kerja yang telah aku lakukan bertahun-tahun. Sadar atau tidak 
sadar, mereka akan menutup segala kemungkinan bagi 
perkembangan usahaku, jika rakyat Sambi Sari mendapat 
nafkah yang cukup, maka mereka tidak akan lagi dapat 
disadap seperti sekarang dan aku akan sulit untuk 
mendapatkan tenaga dengan upah yang murah" 

"Apakah Wiyatsih benar-benar tidak dapat dikendalikan?" 
bertanya Tanjung "Dan apakah ia benar-benar tidak 
menghiraukan usaha orang tuanya sendiri?" 

"Aku tidak mengerti. Tetapi rasa-rasanya aku sama sekali 
sudah tidak dapat mengendalikannya" 

Tanjung menarik nafas dalam-dalam. Tetapi iapun tidak 
akan dapat berbuat apa-apa. Bahkan semua harapannya atas 
gadis itu sudah hampir musnah sama sekali. Satu-satunya 
yang masih diharapkan adalah kerja yang dipercayakan Nyai 
Sudati kepadanya dan kemudian apabila Wiyatsih berubah 
pikiran. 

"Tanjung" berkata Nyai Sudati kemudian "apakah kau tidak 
dapat berbuat sesuatu untuk melawan niat anak-anak muda 
itu?. Jika perlu dengan melepaskan beberapa, keping uang 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


asal anak-anak itu mengurungkan niatnya membangun 
bendungan yang membuat daerah ini menjadi subur. Mungkin 
kau dapat mengupah orang tua-tua yang dengan 
kepercayaannya dapat menakut-nakuti anak-anak muda itu. 
Jika orang tua-tua itu berhasil mengungkap kembali ceritera 
lampor yang membawa beberapa orang gadis beberapa tahun 
yang lalu, maka aku kira ada juga pengaruhnya" 

"Lampor yang mana?" bertanya Tanjung 

"Bukankah disekitar sepuluh lahun yang lalu atau kurang 
sedikit, padukuhan ini telah dilanda olah lampor yang 
menggetarkan hati. Hampir setiap hari Kali Kuning banjir 
disertai suara gemuruh seperti sepasukan berkuda lewat, 
Ternyata pasukan itulah yang disebut lampor. Mereka telah 
menculik beberapa orang gadis dan dibawanya serta. Ada 
yang dibawa bersama tubuhnya, tetapi ada yang kemudian 
delemparkannya kembali, sehingga hanya halusnya sajalah 
yang telah mereka bawa" 

Tanjung mengangguk-anggukkan kepalanya. J ika hal itu 
terjadi sepuluh tahun yang lalu, ia pasti sudah dapat 
mengingat-ingatnya. 

Anak muda itu masih mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Kini ia ingat jelas. Empat orang gadis yang menyeberangi 
sungai itu telah hanyut selagi sungai itu banjir menjelang 
senja. Gadis-gadis itu baru pulang dari sawah diseberang 
sungai. Mereka tidak menyangka bahwa banjir yang datang itu 
sedang meningkat. Mereka menyangka bahwa arus air itu 
tidak terlalu besar, sehingga mereka memberanikan diri untuk 
bersama-sama menyeberang. 

Tetapi malang bagi mereka, ketika mereka berada 
ditengah-tengah sungai, maka airpun menjadi semakin besar, 
sehingga mereka tidak pernah mendapat kesempatan untuk 
mencapai tepi. Mereka bersama-sama hanyut dilanda banjir 
Hanya dua dari mayat mereka yang dapat diketemukan. 
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Sampai ketahun-tahun berikuthya, yang dua lagi tidak dapat 
diketemukan. 

"Itulah agaknya ceritera tentang lampor itu” berkata 
Tanjung didalam hatinya. 

"Apakah kau masih ingat?" bertanya Nyai Sudati. 

Tanjung mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya "Ya. 
Aku masih ingat. Empat orang gadis yang hanyut" 

"Dihari pertama" 

" 0 " 

"Masih ada lagi. Berturut-turut tiga orang gadis meninggal 
beberapa pekan kemudian. Dan suara lampor itu masih selalu 
terdengar disetiap senja" 

Tanjung mengangguk-anggukkan kepalanya. Memang ada 
kematian yang menyusul. Tetapi itu kematian yang wajar. Dua 
orang gadis yang terserang penyakit panas dan dingin 
berturut-turut meninggal. Dan seorang gadis yang lain 
membunuh diri dengan seutas tali dipohon kantil dibelakang 
rumahnya. Tetapi itupun ada sebabnya, karena gadis itu 
mengandung sebelum ia kawin. 

Namun demikian Tanjung mengangguk-anggukkan 
kepalanya. Katanya "Mungkin ceritera tentang lampor itu 
dapat mempengaruhi anak-anak muda itu" 

"Ya. ceritera itu harus dikembangkan lagi sebelum 
pembuatan bendungan itu dimulai" 

Tanjung masih mengangguk-angguk. 

"Kau dapat mempergunakan orang tua-tua. Kau dapat 
melepaskan beberapa keping uang untuk membeli kegemaran 
orang tua-tua itu. J adah tempe dan jenang alot. Ajak mereka 
bercakap-cakap dirumahmu, asal kau tidak semata-mata 
memanggil mereka untuk keperluan itu" 
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"Aku akan berusaha. Dan mudah-mudahan Ki Demangpun 
tidak, menyetujui rencana itu" 

"Kenapa dengan Ki Demang" 

"Anak-anak itu akan menghadap Ki Demang di Sambi Sari. 
Tanpa ijin Ki Demang, bendungan itu tidak akan dapat dibuat" 

Nyai Sudati mengangguk-angguk. Katanya "Mudah- 
mudahan Ki Demang tidak setuju. Dan mudah-mudahan aku 
masih sempat berbicara lagi dengan Wiyatsih" 

"Baiklah. Kita akan menempuh beberapa jalan. Pada 
dasarnya kita akan tetap mempertahankah sendi-sendi 
kehidupan serupa ini. Agaknya kita tidak berdiri sendiri. 
Beberapa orang yang mempunyai kepentingan seperti kitapun 
akan membantu usaha ini sejauh-jauh dapat mereka lakukan. 

Nyai Sudati masih mengangguk-anggukkan kepalanya, la 
sependapat dengan Tanjung, bahwa ada beberapa orang yang 
dapat diajaknya bersama-sama melaksanakan rencana 
mereka membendung usaha Wiyatsih dan anak-anak muda 
Sambi Sari untuk membangun bendungan. 

Dan agaknya Tanjungpun memenuhi janjinya. Dengan 
diam-diam ia berusaha membangkitkan kembali ceritera 
tentang lampor yang mengerikan itu. Bahkan ia telah 
menambah ceritera itu, bahwa pada saat itu, timbul juga 
pikiran untuk membangun bendungan di Kali Kuning. 

Dalam beberapa pekan kemudian maka ceritera tentang 
lampor itu mulai menjalar kembali diantara rakyat Sambi Sari. 
Mereka yang telah melupakannya, menjadi teringat kembali. 
Beberapa orang gadis telah hilang dan mati. Bahkan ada 
diantaranya yang mati dengan jalan yang paling mengerikan, 
membunuh diri. 

"Jangan ikut-ikutan dengan anak-anak gila itu" pesan 
seorang ayah kepada anaknya "ingat, dahulu beberapa orang 
gadis pernah menjadi korban. Jika sekarang usaha membuat 
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bendungan itu diteruskan, maka kelak bukan saja gadis-gadis, 
tetapi mereka yang akan membuat bendungan itulah yang 
akan menjadi sasaran yang pertama" 

Pesan semacam itu ternyata telah menjalar pula dari rumah 
kerumah. Hampir setiap orang tua telah memberikan pesan 
serupa kepada anak-anaknya. 

"Gila" Kesambi menggeram "ternyata ceritera tentang 
lampor itu telah menghambat usaha kita" 

Seorang anak muda yang lain menarik nafas dalam-dalam. 
Katanya "Apakah kau tidak percaya kepada lampor itu 
Kesambi?" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Kita 
mempunyai kewajiban untuk membina hidup masyarakat kita. 
Mungkin ada masyarakat lain diluar masyarakat manusia dan 
itu sebenarnya tidak ada sangkut pautnya sama sekali dengan 
kita, apabila kita berjalan dijalan kita masing-masing" 

"Kau tidak berani mengatakan dangan tegas, bahwa kau 
tidak percaya" desak kawannya. 

Kesambi memandang kawannya itu dengan ragu-ragu, la 
tidak tahu maksud pertanyaan itu. Namun kemudian ia 
menjawab "Terus terang, aku tidak berani menjawab dengan 
tegas, bahwa memang tidak ada masyarakat lain diluar 
masyarakat kita. Maksudku, masyarakat manusia. Tetapi 
manusia adalah mahluk yang paling dikasihi oleh ALLAH swt. 
Itulah sebabnya, maka jika kita bersandar kepada Maha 
Pencipta, maka kita akan berada diatas segalanya. Dan 
demikianlah hendaknya yang akan kita lakukan" 

Kawannya mengangguk-angguk. Tetapi ia tidak berkata 
apapun lagi. Karena kawannya tidak menjawab, maka 
Kesambipun berkata "Kita harus dapat meyakinkan kawan 
kawan kita, bahwa kita tidak akan diganggu oleh siapapun 
asal kita bersandar pada kekuatan tertinggi diatas segala 
kekuatan, yaitu ALLAH swt. 
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"Ya" kawannya berdesis tetapi pekerjaan itu bukannya 
pekerjaan yang mudah" 

"Memang. Tetapi tujuan kita adalah tujuan yang baik. Kita 
harus berjalan terus. Jika bukan kita, siapakah yang akan 
menemukan jalan baru bagi peningkatan kehidupan di 
padukuhan ini? Sampai sekarang, kita anak-anak muda, terlalu 
banyak membuang waktu dengan tindakan-tindakan yang 
tidak menentu. Kerja keras seperti yang sudah berpuluh tahun 
dilakukan oleh nenek dan kakek kita atau sama sekali tidak 
bekerja, tetapi berbicara saja, mengeluh dan mengumpat, 
seakan-akan nasib yang jelek ini tergantung sama sekali 
kepada kesalahan nenek moyang kita atau kepada musim atau 
bahkan seakan-akan ALLAH swt sudah mentakdirkan kita jadi 
begini. Yang penting bagi kita sekarang adalah berbuat 
sesuatu. J ika kita tidak berbuat sesuatu maka keturunan yang 
mendatangpun akan menyalahkan kita, karena kita hanya 
pandai mengeluh saja saat ini" 

Kawan-kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. Dan 
merekapun bertekad semakin bulat untuk berbuat sesuatu. 

"Kita harus segera menghadap Ki Demang, ceritera tentang 
lampor itu semakin lama akan menjadi semakin berbahaya 
bagi rencana ini" berkata Kesambi kemudian. 

"Ya. Kapan kita akan pergi?" 

"Aku akan berhubungan dengan Wiyatsih" 

Demikian maka anak-anak muda yang masih tetap mantap 
pada sikapnya itupun menentukan waktu yang sebaik-baiknya 
untuk menghadap Ki Demang. Tiga diantara mereka akan 
berangkat. Diantaranya adalah Wiyatsih sandiri. 

Kedatangan ketiga anak-anak muda itu mengejutkan Ki 
Demang Sambi Sari. Tetapi la berusaha untuk menghapus 
kesan itu dari wajahnya. Dan apalagi sedikit banyak Ki 
Demang sudah mendengar bahwa ada usaha anak-anak muda 
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dari padukuhan disebelah Alas Sambirata untuk membuat 
bendungan. 

"Mungkin mereka inilah” gumam Ki Demang didalam hati. 

Sejenak kemudian, setelah Ki Demang menyapa mereka 
seorang demi seorang maka langsung ia bertanya "Apakah 
keperluan kalian menemui aku?" 

"Ki Demang" Wiyatsihlah yang berbicara atasnama kawan- 
kawannya "kami datang untuk mohon ijin dan restu. Tetapi 
lebih dari itu juga bantuan yang mungkin dapat kami terima. 

"Untuk apa?" Ki Demang mulai dapat meraba. 

"Kami, anak-anak muda di Sambi Sari, merasa prihatin atas 
kehidupan rakyat didaerah ini" Wiyatsih berhenti sejenak, lalu 
dikatakannya apa yang selalu dilihatnya sehari-hari dan apa 
yang sudah mereka lakukan. 

"Kehidupan rakyat dipadukuhan-padukuhan sekitar Alas 
Sambirata tidak akan berubah jika sawah mereka tetap kering" 
Wiyatsih mengakhiri keterangannya. 

Ki Demang di Sambi Sari mengerutkan keningnya. Namuh 
kemudian ia tertawa, katanya "Apakah kalian tidak sekedar 
mimpi indah dimalam yang gelap?" 

Wiyatsih memandang Ki Demang dengan tajamnya. 

Dengan ragu-ragu ia bertanya "Apakah maksud. Ki Demang?" 

"Kalian adalah anak-anak muda yang kadang-kadang 
sekedar terdorong oleh keinginan sesaat. Tetapi jika kalian 
benar-benar sudah mulai dan menjumpai kesulitan, kalian 
akan segera meletakkan pekerjaan itu dan meninggalkannya 
tanpa bertanggung jawab sama sekali" 

"Ah” desah Wiyatsih "begitukah kebiasaan anak muda- 
muda?" 

"Ya" jawab Ki Demang tegas "mereka mudah menentukan 
sikap sebelam berpikir masak-masak. Tetapi mereka segera 
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beralih pada keinginan yang lain sebelum mereka 
menyelesaikan pekerjaan itu. Kadang-kadang tidak 
bertanggung jawab, dan kadang-kadang jemu" 

"Ki Demang" Kesambi menyela "apakah itu pernah terjadi 
di Sambi Sari?. Kami belum pernah berbuat sesuatu, sehingga 
karena itu, kami belum pernah melepaskan tanggung jawab 
atas pekerjaan yang manapun juga. J ustru karena kami belum 
pernah berbuat sesuatu itulah, sekarang kami bertekad untuk 
melakukannya. Adalah salah sama sekali jika kita masih saja 
tetap menunggu datangnya perubahan nasib tanpa berbuat 
sesuatu atau sekedar mengumpat-umpat dan mengeluh. 
Mungkin kami dapat menuntut kepada Ki Demang sebagai 
pemimpin kami, kenapa kami tidak mendapat makan dan 
pakaian yang cukup. Mungkin kami dapat menganggap Ki 
Demang tidak mampu memimpin Kademangan ini karena kami 
menjadi miskin, sedang ada juga orang-orang yang sampai 
hati mengambil keuntungan dari kemiskinan kami" 

Ki Demang termenung sejenak. Dahinya menjadi semakin 
bekerut-merut. Tanpa disadarinya dipandanginya Wiyatsih 
yang duduk diantara anak-anak muda itu. 

"Diantaranya adalah ibuku" berkata Wiyatsih dengan serta- 
merta. la mengerti bahwa Ki Demang menganggapnya 
demikian "Tetapi aku tidak sependapat dengan ibu. Dengan 
beberapa orang kaya yang lain dan dengan anak-anak muda 
yang membantu pekerjaan mereka dengan gigih, dan bahkan 
beberapa orang bebahu Kademangan ini melakukan hal yang 
serupa pula. Tetapi kami tidak cukup menuntut. Kami harus 
mulai dari akarnya. Yaitu kemungkinan untuk mendapat 
sumber penghidupan yang baik" 

Ki Demang masih mengerutkan keningnya. Namun 
kemudian ia tertawa berkepanjangan "Omong kosong. Kalian 
sekedar didera oleh perasaan tidak puas. Yang kalian lakukan 
sekarang ini tidak ada bedanya dengan sebuah tuntutan pula" 
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Wajah Wiyatsih menjadi merah, dan Kesambi bergeser 
sejengkal "Maaf Ki Demang. Kami hanya meminta ijin saja. 
Lebih dari itu serahkan kepada kami. J ika bendungan itu jadi, 
akan ada perubahan kehidupan di Kademangan Sambi Sari. 

J ika tidak, tidak ada orang yang dirugikan, karena kehidupan 
kami akan tetap seperti ini. Kami yang miskin akan tetap 
miskin dan mereka yang kaya akan menjadi semakin kaya 
Penghisapanpun akan berjalan terus dan kami akan menjadi 
semakin kering" 

"Bohong" bentak Ki Demang "kenapa kalian membiarkan 
diri dihisap sampai kering, itu adalah kebohonganmu sendiri 
Jika kau sudah menyadari akan hal itu, kenapa hal itu masih 
saja terjadi?" 

"Kami tidak dapat berbuat lain. Sebelum kami mati 
kelaparan, kami menyediakan diri untuk menjadi kelapa 
perahan sehingga tinggallah ampasnya saja yang masih ada 
pada kami" 

"Bodoh sekali. Dan kalian menyerahkan diri itu diperah" 

"Apaboleh buat. Kami mengharap Ki Demang bertanya 
kepada seorang dua orang dari pembantu-pembantu Ki 
Demang. Dari mana mereka mendapatkan kekayaan. Mereka 
sudah memilih sawah yang paling subur buat lungguh mereka, 
disamping usaha mereka yang sama sekali tidak pantas bagi 
rakyatnya. Jika Ki Demang tidak memberikan ijin dan restu itu, 
kami akan berbuat sesuai dengan kemampuan kami yang ada. 
Kami harus menaikkan air dari Kali Kuning" 

"Kalian akan melanggar hakku" 

"Tidak Ki Demang. Kami tidak akan membuat bendungan. 
Tetapi kami harus mendapatkan suatu cara untuk menaikkan 
air itulah soalnya" 

"Kalian akan dimakan lampor" 

"0, Ki Demang juga berpikir tentang lampor?" 
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"Ya. Beberapa orang gadis kita telah mati tahun yang lalu. 
Seorang diantaranya adalah bakal menantuku. Apakah kalian 
tidak takut?. Terutama kau Wiyatsih? Lampor memilih gadis- 
gadis. Bahkan mungkin anak muda juga" 

"Hidupku bukanlah mutlak milikku Ki Demang. Ada 
kekuasaan yang memeliharanya dan pada saatnya 
menghentikannya Kekuasaan itu tidak ada bandingnya. Karena 
itu, aku pasrah kepadaNya" 

Ki Demang menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian 
katanya "Aku tidak mengijinkan" 

"Ki Demang" anak-anak muda itu hampir tidak dapat 
menahan hatinya. Tetapi untunglah bahwa mereka masih 
sadar, bahwa mereka berhadapan dengan Ki Demang di 
Sambi Sari. 

Tangan Wiyatsih tiba-tiba saja menjadi gemetar. Jika yang 
dihadapinya itu bukan Ki Demang, maka ia akan meloncat dan 
mencekiknya. 

"Nah. kalian sudah mendengar. Sekarang apa yang akan 
kalian lakukan?" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam, seakan-akan ingin 
mengendapkan gejolak yang terungkat didadanya. Katanya 
"Kekuasaan memang ada pada Ki Demang. Tetapi yang 
penting bagaimana kekuasaan itu berlaku. Jika kami tidak 
mendapatkan ijin untuk membuat bendungan, tentu kami 
tidak akan membuat. Tetapi kami akan mencari cara untuk 
menaikkan air. Mungkin kami akan menempuh cara seperti 
yang dilakukan oleh Wiyatsih atas tanaman jagungnya yang 
hanya sekotak itu. 

"Gila" geram Ki Demang "kau sangka kalian akan dapat 
melakukannya setiap tiga hari? Kalian akan mati kelelahan" 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Apa salahnya?" sahut Wiyatsih "mati kelelahan dalam 
usaha meningkatkan hidup sanak kadang adalah pengorbanan 
yang bernilai" 

"Tidak ada orang yang akan menghargai kematian yang 
bodoh serupa itu. Ibumu juga tidak Wiyatsih" 

"Bukan penghargaan lahiriah. Tetapi hakekatdari 
perjuangan itulah yang penting." 

Tetapi Ki Demang menggeleng "Aku tidak mengijinkan 
kalian mengganggu aliran Kali Kuning apapun caranya" 

Anak-anak muda itu menjadi tegang. Namun mereka tidak 
dapat mengatasi kekuasaan yang ada pada Ki Demang di 
Sambi Sari. Karena itu, maka Kesambipun berkata "Baiklah Ki 
Demang. Kami mintai diri. Kami akan menjadi bahan 
tertawaan orang-orang yang tidak sependapat dengan kami. 
Kami akan ditertawakan oleh orang-orang tua yang takut akan 
lampor, oleh orang-orang kaya yang memeras kami, dan oleh 
anak-anak muda cengeng yang hanya dapat berteriak-teriak 
sepanjang jalan sambil menuntut, menyindir dan mengeluh 
tanpa berbuat sesuatu yang bernilai bagi kehidupan yang 
benar-benar sedang kita hayati ini" 

Ki Demang tidak menjawab, dipandanginya saja anak-anak 
muda itu seorang demi seorang. 

"Kami mohon diri, tetapi jiwa kami tidak akan berhenti 
bergolak" 

Ki Demang hanya menganggukan kepalanya saja. 

Ketika anak-anak itu meninggalkan pendapa Kademangan 
Sambi Sari, Ki Demang mengantarkan mereka sampai keregol. 
Sejenak dibiarkan anak-anak muda itu melangkah. Tetapi 
ketika mereka sudah berada diluar regol, Ki Demang 
memanggilnya "Kesambi." 

"Kesambi berpaling. Dengan tatapan mata yang merah 
dipandanginya Ki Demang yang berdiri diregol. Sebelum Ki 
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Demang berkata sesuatu, Kesambi sudah mendahului "Ki 
Demang masih akan mengancam kami?" 

Ki Demang menggelengkan kepalanya. Katanya "Tidak 
Kesambi. Dengarlah. Aku tidak berkeberatan kau membuat 
bendungan itu" 

"Ki Demang" anak-anak muda itu hampir memekik. 

"Aku sejak semula memang tidak berkeberatan. Tetapi aku 
ingin melihat kesungguhanmu. Ternyata bahwa kalian tidak 
sekedar main-main. Kalian agaknya bersungguh-sungguh. 
Karena itu, aku akan membantu kalian" 

Anak-anak muda, itu berdiri termangu-mangu. Perlahan- 
lahan mereka melangkah kembali. Dan hampir diluar sadarnya 
mereka berdesis "Terima kasih Ki Demang" 

"Aku memang memerlukan anak-anak muda seperti kalian, 
Aku tidak ingkar, bahwa masih ada orang yang memeras 
orang-orang yang sudah kering, bahkan beberapa orang 
perabot Kademangan ini. Tetapi anak-anak muda tidak 
berbuat apa-apa yang langsung menyangkut kehidupan dan 
masa depan yang lebih baik selain menerima nasibnya seperti 
yang telah mereka alami. Yang lain kehilangan pegangan dan 
harapan, sehingga sama sekali tidak berbuat apa-apa selain 
mengeluh dan mengumpat. Yang aneh bagiku adalah 
Wiyatsih. Anak-anak orang kaya di Kademangan ini hampir 
tidak pernah berpikir tentang orang lain. Mereka hanya dapat 
berbuat untuk kesenangan sendiri. J ika ia laki-laki, ia akan 
kawin hampir setiap bulan sekali, kemudian diceraikannya dan 
diterlantarkannya. Jika ia perempuan ia hanya pandai berhias 
didalam biliknya" 

"Ada juga yang lain dari kebiasaan itu Ki Demang" berkata 
Kesambi. 

"Baiklah. Mulailah kapan saja kalian kehendaki" 
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"Sebentar lagi musim hujan akan datang. Kami akan 
mengatur segala persiapannya. Kami akan membuat 
brunjung-brunjung bambu. Sedang dimusim kemarau 
mendatang, kami akan meletakkan brunjung-brunjung yang 
akan kami isi dengan batu-batu itu didasar sungai" 

"Aku percaya. Apa saja yang kalian butuhkan, kalian dapat 
mengambil di Kademangan ini. Aku akan mengeluarkan 
perintah itu. Tetapi ingat, rintangan dan mungkin gangguan 
akan banyak kalian hadapi, selain gangguan para penjahat" Ki 
Demang berhenti sejenak, lalu "Sebenarnya sudah lama aku 
menunggu Pikatan Tetapi menurut pendengaranku, ia kini 
justru hidup mengasingkan diri dirumahnya" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya "Ya Ki Demang” 

"Tetapi sama saja bagiku. Apakah ia Pikatan ataupun 
Wiyatsih. Selamat bekerja" 

Anak-anak muda itupun meninggalkan Kademangan 
dengan wajah berseri-seri. Hampir saja mereka menjadi putus 
asa. Tetapi ternyata bahwa Ki Demang tidak berkeberatan 
sama sekali. 

"Kita jangan tergesa-gesa berbuat sesuatu" berkata 
Wiyatsih "kita matangkan semua rencana dan kita hadapi 
semua hambatan. Terutama ceritera tentang lampor itu" 

Demikianlah anak-anak muda itu menjadi semakin mantap. 
Itulah sebabnya mereka semakin giat bekerja. Mereka berbisik 
dari telinga ketelinga, bahwa Ki Demang mendukung rencana 
itu dan sebentar lagi justru Ki Demang akan memerintahkan 
semua orang di Kademangan Sambi Sari untuk menyediakan 
apa saja yang diperlukan. 

Dalam pada itu, ceritera dari anak-anak muda tentang 
bendungan dan dukungan Ki Demang itu telah membuat 
beberapa orang di Sambi Sari menjadi gelisah. Bahkir ada 
diantara mereka yang menganggap bahwa Ki Demang telah 
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dipaksa oleh beberapa orang anak-anak muda untuk 
menyetujui rencana itu. 

"Seharusnya Ki Demang bertindak tegas. J ika ia 
memanjakan beberapa orang dari Kademangan ini, maka 
tuntutan itu akan berkembang. Bahkan lain kali mereka akan 
menuntut agar Ki Demang pergi dari kedudukannya" berkata 
salah seorang bebahu Kademangan Sambi Sari. 

Ketika pendapat itu sampai ketelinga Ki Demang, maka Ki 
Demang hanya tersenyum saja. Dipanggilnya Ki Jagabaya dari 
Sambi Sari. Kepadanya ia bertanya "Bagaimana pendapatmu 
tentang bendungan itu?” 

Ki Jagabaya mengerutkan keningnya. Katanya "Kenapa 
dengan bendungan?" 

"He, apakah selama ini kau tertidur? Semua orang 
mempersoalkan bendungan. Ada yang sependapat, ada yang 
menentang, bahkan ada yang menganggap bahwa aku sudah 
keliru memberikan dukungan atas pembuatan bendungan itu, 
karena dengan demikian aku dianggap sudah memanjakan 
anak-anak muda, bahkan ada yang menganggap bahwa aku 
sudah diancam oleh mereka" berkata Ki Demang. 

Ki Jagabaya mengangguk-anggukkan kepalanya, katanya 
"Hanya orang yang tidak mempunyai urusan sajalah yang 
akan mempersoalkannya. Aku tidak pernah memikirkan 
apakah akan ada bendungan atau tidak" 

Ki Demang mengerutkan keningnya. Kemudian ia bertanya 
"Jadi kau acuh tak acuh saja terhadap bendungan itu?" 

"Apakah aku harus ikut meributkannya? Ikut berceritera 
tentang lampor dan ikut memaki-maki beberapa orang yang 
tidak sependapat dengan bendungan itu?" 

"Bukan itu soalnya Ki Jagabaya. Tetapi masalahnya 
menyangkut kehidupan di Kademangan Sambi Sari. Bukan 
sekedar masalah yang terlalu sederhana, karena anak-anak 
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muda ingin membendung air Kali Kuning untuk membuat 
kolam mandi" 

Kijagabaya memandang wajah Ki Demang sejenak, lalu 
mengangguk-anggukan kepalanya "Ya. Mereka tidak akan 
membuat kolam mandi” 

"Karena itu masalahnya akan menyangkut seluruh 
Kademangan. Akan menyangkut kehidupan dan penghidupan. 
Jika sawah-sawah nanti berhasil digenangi air, maka 
masalahnya pasti bukan sekedar acuh tidak acuh saja" 

Kijagabaya mengangguk-anggukkan kepalanya. Sudah 
agak lama ia tidak menghiraukan masalah-masalah yang 
timbul di Kademangannya, apa lagi yang berhubungan dengan 
meluasnya kejahatan, karena Kijagabaya merasa tidak 
mampu melakukannya. Memang ada juga usaha yang 
dilakukan, tetapi usaha itu terbatas sekali untuk mengatasi 
kejahatan-kejahatan kecil yang justru dilakukan oleh orang- 
orang Sambi Sari sendiri terhadap sesama mereka. Kehilangan 
ternak, pakaian dijemuran dan yang sama sekali tidak 
bersangkut paut dengan keamanan Kademangan yang 
sebenarnya. 

Sikap itulah yang lambat laun membuatnya menjadi acuh 
tidak acuh. Kemampuannya sama sekali tidak cukup untuk 
mengatasi persoalan yang dihadapinya. Yang dapat dilakukan 
hanyalah menganjurkan orang-orang kaya untuk mencari 
tenaga perlindungnya masing-masing. Sedang anak-anak 
muda sama sekali lepas dari pengamatannya dan apalagi 
bimbingannya. Ketakutan dan kecemasan telah mencengkam 
anak-anak muda setiap malam. Namun disiang hari mereka 
menghabiskan waktunya untuk sebagian bekerja untuk 
mendapatkan upah yang tidak seberapa disawah mereka yang 
kebetulan berair, dan yang sebagian lagi sama sekali tidak 
berbuat apa-apa, karena sawah mereka kering sama sekali. 

Dan kini tiba-tiba Ki Demang lebih membangunkannya, 
karena beberapa orang anak muda bertekad untuk membuat 
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bendungan. Karena itu, maka ia tidak akan dapat terus 
menerus untuk mendekur. 

"Ki J agabaya"berkata Ki Demang "selama ini ternyata kita 
hampir tidak berbuat apa-apa. Sekarang anak-anak mudalah 
yang melangkah lebih dahulu. Kita harus berterima kasih 
kepada mereka. Dan kita harus membantu mereka, karena 
bendungan itu akan bermanfaat bukan saja bagi mereka, 
tetapi bagi Sambi Sari dan segala isinya" 

Kijagabaya mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
"Baiklah Ki Demang. Aku akan membantu anak-anak itu. 

Sudah barang tentu bahwa bendungan itu akan sangat 
bermanfaat" 

"Baiklah. Aku akan menyuruh anak-anak muda itu 
menghubungi Kijagabaya. Dan ceritera seakan-akan anak- 
anak muda itu telah memaksa aku sama sekali tidak benar. 
Ketika aku mengatakan kepada mereka, bahwa aku tidak 
mengiiinkan, betapapun juga terbayang kecewa diwajah 
mereka, namun mereka tidak ingin bersikap keras terhadapku. 
Yang membesarkan hatiku adalah hasrat yang sebenarnya 
yang telah menyala dihati mereka" berkata Ki Demang 
kemudiah, lalu "mudah-mudahan anak-anak muda yang lain, 
hidup seperti hidup yang dijalani oleh nenek moyang kita 
tanpa mendambakan suatu perubahan, bekerja keras dengan 
cara dan keadaan yang seperti ini. Juga anak-anak muda yang 
hanya berteriak-teriak sepanjang jalan yang bahkan 
mengganggu orang lain, juga anak-anak muda yang hanya 
dapat merajuk dan mengeluh seolah-olah mereka sekedar 
menjadi permainan nasib sambil berkidung megatruh disore 
hari untuk mengungkapkan kepahitan hidup yang dialaminya, 
akan terbangun karenanya. Kerja adalah suatu jawaban yang 
palihg tepat. Dan sebagian dari mereka telah menemukan 
jawaban itu” 

Demikianlah, maka kesempatan bagi anak-anak muda yang 
berniat untuk membangun bendungan itu menjadi semakin 
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besar. Beberapa orang bebahu benar-benar ikut serta 
bersama mereka, meskipun ada juga beberapa orang diantara 
mereka yang menyusun rencana untuk menghalang- 
halanginya. 

Tetapi ceritera tentang lampor yang mula-mula 
berkembang lagi itupun menjadi semakin surut pula, karena 
anak-anak muda vang sudah bertekad bulat membuat 
bendungan itu dengan gigih melawannya. 

Dalam pada itu, selagi anak-anak muda Sambi Sari sibuk 
dengan rencananya, Pikatanpun sibuk dengan dirinya sendiri. 
Tetapi harapan Puranti, setelah Pikatan menyadari bahwa 
kemampuan yang ada pada dirinya itu masih cukup besar, ia 
akan menemukan kepercayaan pada diri sendiri, dan 
meninggalkan cara hidupnya yang terasing itu, ternyata keliru. 

Pikatan yang hampir setiap malam menempa diri itu masih 
saja hidup terasing dirumahnya. la masih tetap selalu berada 
didalam biliknya. Hanya sekali-sekali ia keluar. Berjalan-jalan 
dihalaman beberapa lama, kemudian masuk kembaii kedalam 
biliknya tanpa menghiraukan apapun yang terjadi. 

Tetapi sekali-sekali sempat juga ia marah-marah kepada 
Wiyatsih tanpa sebab. Hanya karena Wiyatsih berjalan terlalu 
cepat, atau berbicara terlalu keras. Namun bagi Wiyatsih 
akhirnya hal itu justru menjadi biasa, la tidak terkejut lagi, 
dan ia sudah jemu menangis apabila kakaknya marah-marah 
saja kepadanya, la lebih senang pergi menghindar setelah 
untuk beberapa lamanya memaksa diri mendengarkan kata- 
kata kakaknya, agar tidak semakin menyakitkan hatinya yang 
sudah parah itu. 

"Perkembangan jiwa Pikatan menjadi semakin aneh bagiku" 
berkata Puranti didalam hati ketika ia menunggui latihan vang 
dilakukan oleh Pikatan dari kejauhan pada suatu malam "ia 
tidak melangkah kembali kepada kehidupan yang wajar, tetapi 
justru semakin lama menjadi semakin jauh dan terasing " 
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Bagi Puranti, hal itu akan dapat membahayakan Pikatan 
sendiri dan barangkali orang lain. J ika Pikatan sampai pada 
puncak kemampuannya, tetapi jiwanya masih belum pulih 
kembali, maka ia akan dapat melakukan perbuatan-perbuatan 
yang berbahaya. 

Dan tiba-tiba saja Puranti sampai pada suatu kesimpulan 
"Agaknya Pikatan telah dibakar oleh dendam yang tidak 
tertahankan. Agaknya ia ingin menunjukkan bahwa ia adalah 
seorang laki-laki yang tidak dapat dikalahkan oleh seorang 
perempuan dalam segala hal" 

Purantipun adalah seorang anak muda. Meskipun ia sudah 
berusaha berpikir dewasa, namun darahnya yang masih 
mudah mendidih itu ternyata telah terbakar oleh angan- 
angannya itu sendiri. 

Karena itu maka tiba-tiba ia berkata kepada diri sendiri 
"J ika ia masih juga mendambakan harga dirinya yang 
berlebih-lebihan dan berlatih mati-matian tidak akan 
mengorbankan diriku sampai sedalam itu hanya karena aku 
tertarik kepadanya, kepada seorang laki-laki yang selama ini 
aku anggap sebagai seorang laki-laki jantan. J ika ia dicengkam 
oleh kekerdilan pikiran semacam itu, maka aku akan 
mempertahankan harga diriku betapapun aku 
menghormatinya" 

Dan disaat-saat mendatang, ternyata Purahti tidak banyak 
lagi menunggui Pikatan berlatih dari kejauhan. Meskipun ia 
masih juga meningkatkan kemampuan Wiyatsih diwaktu- 
waktu tertentu namun kemudian ia sendiri tenggelam didalam 
pembelaan diri. Puranti yang sudah memiliki bekal yang cukup 
itu kemudian berusaha mematangkan ilmunya. Sebagai 
seorang anak dari seorang yang mumpuni, serta yang pernah 
mendapat dasar tertinggi dari ilmu dari perguruannya, maka 
jalan bagi Puranti memang sudah dibuka oleh ayahnya. Dan 
kini dengan sepenuh hati ia berusaha untuk 
menyempurnakannya. 
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Tidak seorangpun yang menyaksikan bagaimana Puranti 
meningkat selangkah demi selangkah. Bahkan kadang-kadang 
ia telah mempergunakan waktu sepanjang malam untuk 
berlatih. Dipilihnya tempat yang tidak akan dikunjungi oleh 
seorangpun. Disebuah jurang yang curam dan berbatu-batu. 

Tetapi batu-batu itu merupakan kawannya berlatih yang 
baik. Dengan sepenuh tenaga ia meloncat dan memghantam 
batu-batu padas yang berserakan dibawah kakinya. Rasa- 
rasanya telah mendorongnya untuk berbuat letih banyak lagi. 

Demikianlah Puranti telah berhasil membangunkan seluruh 
tenaga cadangan yang ada padanya. Baik sebagai kekuatan, 
maupun sebagai tenaga pendorong atas kecepatannya 
bergerak, kemampuannya bermain senjata, dan peningkatan 
daya tahan tubuhnya. Meskipun Puranti seorang perempuan, 
tetapi dalam ilmunya yang tertingi yang dikuasainya, 
kekuatannya jauh melampaui kekuatan laki-laki yang 
manapun. 

Ternyata bahwa dorongan untuk memperkuat diri sendiri 
yang ada pada Puranti itu telah berpengaruh pula pada cara 
yang ditempuhnya untuk meningkatkan kemampuan Wiyatsih, 
sehingga Wiyatsih yang seolah-olah berhati baja itupun 
kadang kadang mengeluh didalam hati, betapa beratnya ia 
mengikuti petunjuk-petunjuk dan latihan-latihan bersama 
Puranti. 

Tetani Wiyatsih tidak pernah menyatakan perasaan itu. 
Bahkan ia telah berusaha untuk tidak mengecewakan Puranti, 
sehingga latihan-latihan yang direncanakannya dapat 
berlangsung sebaik-baiknya. 

Namun dengan demikian, kemampuan Wiyatsihpun 
meningkat dengan cepatnya pula. Bahkan ada semacam suatu 
keinginan dihati Puranti agar kemampuan Wiyatsih pada suatu 
saat dapat mengimbangi kemampuan Pikatan, sehingga ia 
akan dapat berkata kepada anak muda yang sombong itu 
"Nah. Muridkupun mampu mengimbangi ilmumu, meskipun 
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seandainya kau tidak cacat, Wiyatsih seorang gadis , dapat 
menyamai seorang laki-laki yang bernama Pikatan, seorang 
laki-laki jantan yang menghargai dirinya terlampau tinggi, 
namun yang sebenarnya berjiwa kerdil" 

Wiyatsih yang tidak mengerti keinginan yang tersirat dihati 
Puranti itu, menjalankan latihan-latihan yang diwajibkan oleh 
Puranti dengan penuh kesungguhan, bahkan pada unsur- 
unsur gerak yang paling sulit dari ilmunya, seakan-akan 
Wiyatsih telah dipersiapkan untuk dalam waktu dekat 
menerima puncak dari ilmu Perguruan Pucang Tunggal. 

Ternyata beberapa saat kemudian Wiyatsih tidak saja harus 
berpacu dengan ilmunya, karena musim hujan mulai 
membayangi padukuhan Sambi Sari. 

Seperti yang sudah direncanakan, maka anak-anak muda 
Sambi Sari telah mulai dengan persiapan pembuatan 
bendungan dimusim kering yang bakal datang. 

"Kita mulai menebangi bambu” berkata salah seorang dari 
mereka "kita akan membuat brunjung-brunjung itu. Musim 
hujan akan lerlangsung kira-kira empat atau lima bulan. 
Setelah itu kita harus segera mulai menurunkan brunjung- 
brunjung itu setelah kita isi dengan batu-batu" 

"Ya. Sebagian dari kita menebang bambu dan yang lain 
menaikkan batu-batu kepinggir sungai agar sebelum banjir 
yang pertama dan yang akan datang berturut-turut, kita 
sudah mempunyai persediaan batu yang cukup. 

Demikianlah, maka beberapa saat kemudian, Sambi Sari 
rasa-rasanya mulai bidup kembali. Ketika hujan rintik-rintik 
mulai turun, hampir setiap orang menengadahkan wajahnya 
kelangit. Sebentar lagi sawah-sawah yang kering akan dapat 
mereka tanami untuk satu musim saja, Tetapi setelah musim 
hujan ini lewat, tanah-tanah itu akan kering lagi, dan peceklik 
yang panjang akan mencekik leher mereka kembali. 
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Dengan demikian, merekapun menjadi semakin berprihatin, 
apabila mereka sadar, bahwa panen musim hujan mendatang, 
sebagian sudah ada ditangan orang kaya yang selama ini 
memberikan pinjaman sekedar bahan makan untuk mencegah 
mereka mati kelaparan. Dan yang harus mereka bayar untuk 
itu, adalah berlipat beberapa kali. 

Dengan demikian, maka keriangan yang sejenak 
menyentuh hati, tiba-tiba menjadi buram kembali. Namun 
demikian, mereka masih dapat menghibur diri "J ika aku sudah 
melunasi hutang itu, aku akan dapat mengambil hutang baru 
buat musim peceklik mendatang, jika tidak, maka dimusim 
kering kami sekelurga pasti akan mati kelaparan" 

Namun demikian, terbersit juga pikiran "Alangkah 
senangnya jika keluarga ini tidak pernah terjerat hutang." 

Dalam pada itu, dihari-hari kehari, langit menjadi semakin 
suram, hujan menjadi semakin sering turun membasahi sawah 
dan pategalan mereka, sehingga dengan demikian, maka para 
petani mulai turun kesawah mengerjakan tanah mereka yang 
mulai basah, namun diwaktu senggang, anak-anak muda 
Sambi Sari beramai-ramai membuat brunjung-brunjung 
bambu. Mereka masih mempunyai waktu yang cukup, 
sehingga karena itu, maka pekerjaan itu sama sekali tidak 
mengganggu pekerjaan mereka disawah dan dipategalan. 
Sedang yang tidak memiliki tanah yang cukup, masih juga 
sempat bekerja pada orang lain yang mempunyai sawah yang 
berlebih-lebihan dari kemampuan tenaga sendiri untuk 
mengerjakannya. 

Selagi anak-anak muda Sambi Sari sibuk dengan kerja 
mereka, disawah atau membuat brunjung-brunjung. Pikatan 
tidak juga berhenti berlatih. Meskipun hujan turun dan bahkan 
betapapun lebatnya, jika ia ingin pergi berlatih, maka iapun 
pergi juga. Hujan yang lebat merupakan dorongah untuk 
melatih diri didalam cuaca yang buruk dan nafas yang 
terganggu oleh titik air diwajahnya. 
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Tetapi ternyata bukan saja Pikatan. Purantipun tidak juga 
mau berhenti menyempurnakan diri. Ada semacam desakan 
didalam dirinya, bahwa kemajuan Pikatan tidak boleh 
menyamainya, apalagi melampauinya, Sedang dalam pada itu, 
Purantipun dengan sungguh-sungguh telah berusaha 
menempa Wiyatsih untuk menjadikan gadis itu seimbang 
dengan Pikatan. 

Nyai Sudati, tidak mengetahui dengan pasti apakah yang 
sebenarnya telah dilakukan oleh anak-anaknya, la hanya 
mengetahui bahwa Wiyatsih masih juga berlatih terus untuk 
menyempurnakan ilmunya, dan disiang hari Wiyatsih masih 
juga bekerja disawah seperti kebanyakan gadis-gadis 
padesan. 

"Wiyatsih" berkata ibunya "kau menjadi semakin kurus, 
agaknya kau bekerja terlalu berat akhir-akhir ini. Kadang- 
kadang kau pergi tidak mengenal waktu. Bahkan tanpa dapat 
aku cegah lagi kau pergi dimalam hari bersama Puranti. 
Disiang hari kau masih saja bekerja disawah dan kadang- 
kadang bersama-sama anak-anak muda yang tidak 
mempunyai nalar itu membuat brunjung-brunjung, bukankah 
aku sudah memperingatkanmu. sebaiknya kau jangan ikut- 
ikutan dengan anak-anak itu. Bukan saja kau akan menjadi 
terlalu lelah, tetapi aku takut. Bahwa lampor itu terjadi lagi” 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam, la memang 
menyadari bahwa tubuhnya menjadi agak susut oleh kerja 
yang keras hampir siang dan malam. Namun dengan demikian 
rasa-rasanya kecepatannya bergerak menjadi semakin 
meningkat. Bahkan kekuatan jasmaniahnyapun bertambah- 
tambah. Apalagi setelah ia mampu mempergunakan tenaga 
cadangannya sebaik-baiknya. 

"Bukankah kerjaku sekarang jauh berkurang" berkata 
Wiyatsih kepada ibunya "aku tidak perlu menyiram batang- 
batang jagung itu lagi, setelah aku meyakinkan anak-anak 
muda akan gunanya air Kali Kuning" 
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"Tetapi tampaknya kau justru menjadi semakin sering 
meninggalkan rumah” sahut ibunya, lalu "Apakah sebenarnya 
yang sedang kau lakukan Wiyatsih” 

Wiyatsih memandang ibunya sejenak, la menjadi ragu-ragu 
untuk mengatakannya, karena ia sadar bahwa ibunya tentu 
tidak akan sependapat dengan usaha pembuatan bendungan 
itu. Dengan demikian, maka daerah Sambi Sari akan menjadi 
semakin subur dan setiap orang akan sibuk bekerja disawah 
masing-masing, sehingga dengan demikian ia akan kehilangan 
kesempatan untuk mendapatkan tenaga murah dimusim 
kering dan memberikan pinjaman dengan bunga yang berlipat 
ganda. 

"Wiyatsih” berkata ibunya "aku sudah mendengar meskipun 
kurang pasti, bahwa anak-anak muda Sambi Sari benar-benar 
sudah mulai mempersiapkan sebuah bendungan" 

Sejenak Wiyatsih menatap wajah ibunya. Namun iapun 
kemudian mengaggukkan kepalanya. Katanya "Ya ibu. Kami 
memang sudah mulai" 

"Wiyatsih" berkata ibunya "bukankah aku sudah pernah 
memperingatkan kau. bahwa usaha yarg serupa pernah 
dilakukan hampir sepuluh tahun yang lampau. Namun yang 
menjadi korban kemudian adalah gadis-gadis. Beberapa orang 
gadis telah hanyut. Tidak mustahil bahwa hal yang serupa 
akan terjadi. Apalagi kau adalah seorang gadis yang ikut 
langsung menangani pembuatan bendungan itu” 

"Tidak ibu" Wiyatsih menggelengkan kepalanya "aku tidak 
akan berbuat bodoh menyeberangi sungai yang sedang banjir, 
apalagi bila lampor sedang lewat.” 

"Tidak seorangpun yang tahu, kapan lampor itu akan lewat 
Wiyatsih" 

"0" Wiyatsih mengerutkan keningnya”bukankah bunyi 
lampor itu terdengar dari jarak beberapa tonggak" 
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"Setelah lampor itu lewat. Tetapi ketika ia datang 
menyambanginya tidak ada seorangpun yang tahu'' 

Tetapi sekali lagi Wiyatsih menggelengkan kepalanya "Ibu 
jangan mencemaskan aku. Aku mendapat jaminan dari 
seorang, bahwa lampor itu tidak akan mengganggu kali ini" 

Ibunya tidak menyahut. Ternyata Wiyatsih benar-benar 
tidak dapat dicegahnya lagi. Anak itu telah bertekad untuk 
membuat sebuah bendungan bagi padukuhan ini, karena ia 
tidak sampai hati melihat kehidupan yang terlalu amat pahit. 

Namun tiba-tiba kedua perempuan itu terkejut ketika pintu 
terbanting keras sekali. Dengan dada yang berdebar-debar 
mereka melihat Pikatan berdiri dimuka pintu dengan wajah 
yang merah. Dengan suara lantang ia berkata "Wiyatsih. Itu 
tidak pantas. Tidak pantas sama sekali" 

Wiyatsih menjadi bingung. Karena itu, dengan ragu-ragu ia 
bertanya "Apa yang tidak pantas kakang?" 

"Kau. Kau telah berbuat tidak pantas sekali" 

Wiyatsih menjadi semakin bingung Dipandanginya wajah 
kakaknya yang merah, kemudian wajah ibunya yang 
keheranan. 

"Kau adalah seorang perempuan" berkata Pikatan "kenapa 
kau berbuat hal-hal yang tidak pantas dilakukan oleh seorang 
perempuan? Apakah kau kira orang-orang dari padukuhan ini 
memujimu, bahwa kau sudah ikut serta membantu membuat 
bendungan itu?" Pikatan berhenti sejenak, lalu "Wiyatsih. 
Seorang gadis yang tahu diri, tidak akan berbuat demikian. 
Seorang gadis yang mempunyai harga diri akan tinggal 
dirumah. Sekali-sekali pergi kesungai mencuci pakaian dan 
kesawah. Tidak seperti kau. Kisana kemari, berbondong- 
bondong pergi bersama anak-anak muda. He, Wiyatsih, kau 
sudah mencoreng arang pada kening keluarga kita" 
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"Kakang" Wiyatsih menjadi tegang. Namun justru karena 
hal tidak diduga-duganya, maka ia tidak segera dapat 
menjawab. 

"Aku adalah saudaramu laki-laki. Aku berhak mencegah kau 
berbuat demikian. J ika terjadi sesuatu dengan kau, karena kau 
seorang gadis, maka hancurlah nama keluarga kita. Bukan 
karena dimakan lampor seperti ceritera tahyul itu bukan 
karena hantu-hantu alas Sambi Rata, tetapi karena laki-laki 
yang siang malam ada disekitarmu” 

"Kakang"tiba-tiba saja Wiyatsih berteriak "aku bukan anak- 
anak lagi. Aku sudah cukup dewasa. Dan aku tahu apa yang 
akan aku kerjakan" 

"Tetapi bagaimanapun juga kau adalah seorang gadis vang 
lemah. Lemah hati dan lemah badani. Kau tidak akan dapat 
berbuat apa-apa, seperti seekor kambing ditengah-tengah 
kelompok serigala" 

"Tidak. Aku bukan seekor kambing ditengah-tengah 
sekelompok serigala, Tetapi aku adalah seekor macan betina 
diantara mereka" suara Wiyatsih liba-tiba menjadi gemetar 
"bukan maksudku menyombongkan diri. Tetapi aku dapat 
membunuh enam atau tujuh orang sekaligus jika mereka ingin 
berbuat jahat kepadaku. Kau seharusnya sudah tahu akan hal 
itu, kakang. Kau tahu bahwa tidak ada seorang laki-lakipun 
didaerah ini yang dapat mengalahkan aku, selain kau" 

"Bobong" suara Pikatanpun meninggi "mungkin kau mampu 
berkelahi. Tetapi kau tidak akan mampu melawan usapan 
tangan dikudukmu. Kau tidak akan mampu mendengar bisikan 
yang halus ditelingamu. Dan kemampuanmu berkelahi sama 
sekali tidak akan ada artinya" 

"Jika demikian, itu adalah salahku sendiri. Adalah karena 
kegilaanku sendiri. Membuat atau tidak membuat bendungan, 
jika aku memang berbuat gila, apapun dapat terjadi. Dirumah 
inipun dapat terjadi" 
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J ilid 09 


Wajah Pikatan yang merah menjadi semakin merah. 

Katanya dengan suara yang bergetar "Wiyatsih. Kau sudah 
berani melawan aku he? Apakah karena kau belajar ilmu 
kanuragan dari gadis Pucang Tunggal itu, kau merasa bahwa 
kau. harus berani menentang saudara tua? Selamanya kau 
tidak pernah berani memandang mataku seperti sekarang ini, 
justru kini tampaknya kau malahan menentang" 

"Memang kakang. Aku selamanya tidak pernah berani 
menentang pandangan matamu. Tetapi selamanya kaupun 
tidak pernah mengucapkan kata kata yang paling menusuk 
hati seperti yang baru saja kau katakan. J ika kau sudah tidak 
mempercayai aku lagi dalam ketabahan batin, apapun yang 
akan aku lakukan tidak akan kau anggap baik dan 
menguntungkan. Kaulah yang pertama kali merencanakan 
membuat bendungan justru sebelum kau meninggalkan Sambi 
Sari. Kemudian kau kembali lagi, tetapi apa yang ada didalam 
dadamu ternyata telah padam sama sekali. Rakyat Sambi Sari 
tidak dapat mengiharap apa-apa lagi darimu. Sehingga karena 
itu, aku, adikmu merasa wajib untuk meneruskan rencana itu. 
Apakah kau seorang laki-laki atau seorang perempuan itu 
tidak penting bagi beudungan itu. Bagi rakyat Sambi Sari 
lahirnya sebuah bendunganlah yang diharapkannya 

"Kau sangka bahwa kau akan berhasil membuat bendungan 
itu?” 

"Kenapa tidak?" 

"Aku tidak percaya. Tidak ada orang yang dapati membuat 
bendungan itu selain aku. Aku sudah mengenal Kali Kuning 
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sebaik-baiknya, bahkan seakan-akan aku tahu benar jumlah 
batu yang berserakan" 

"Tetapi kau tidak berbuat apa-apa. Apakah artinya 
pengenalanmu itu, jika kau sama sekali berdiam diri" 

"Aku akan membuatnya" 

"Jika demikian bangunlah. Keluarlah dari bilikmu dan 
datanglah ketempat anak-anak muda itu, berkumpul membuat 
brunjung bambu. Beritahukan kepada mereka apa yang harus 
mereka lakukan" nafas Wiyatsih tiba-tiba menjadi terengah- 
engah "jika demikian, aku akan bersedia mengundurkan diri. 
Aku akan menjadi seorang gadis Sambi Sari seperti gadis- 
gadis yang lain. Berada dirumah, memasak, hanya kadang- 
kadang saja pergi kesungai. Mengintip laki-laki lewat dijalan 
sebalah rumah dan mempergunakan kesempatan bersih desa 
sehingga kadang kadang justru menimbulkan akibat seperti 
gadis yang membunuh diri itu" 

"Itu adalah urusanku. Apakah aku akan keluar dan bilik itu 
atau tidak, kau tidak usah ikut campur" 

"J ika demikian, kau pun jangan ikut campur jika aku berada 
ditengah-tengah laki-laki seluruh Kademangan Sambi Sari 
karena aku mempunyai pegangan yang teguh dan aku bukan 
gadis yang tidak mampu menjaga diriku sendiri" 

"Gila" Pikatan menggeram "kau benar-benar menjadi keras 
kepala. Sekali-sekali kau memang harus dihajar. Sampai 
sebesar kau sekarang, aku memang belum pernah menghajar 
kau. Dan itu agaknya yang membuat kau berani menentang 
aku" 

Tetapi Wiyatsih sama sekali tidak lari. Bahkan iapun 
kemudian meloncat berdiri. Disingsingkannya kainnya karena 
ia tidak siap menghadapi keadaan itu dengan pakaian laki- 
lakinya, katanya "Baiklah kakang. kalau sekarang kau merasa 
perlu menghajar aku, lakukanlah. Tetapi akupun sudah cukup 
besar untuk menilai keadaan. Sudah aku katakan, tidak 
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seorang laki-lakipun yang dapat mengalahkan aku disini, 
selain kau. Tetapi jika kau berlaku kasar, akupun akan berlaku 
kasar juga apapun yang akan kau lakukan atasku. Mungkan 
kau akan membunuhku sama sekali. Aku tidak peduli" 

"Diam, diam" Pikatan berteriak sambil melangkah maju. 

Namun dalam pada itu, ibunyalah yang kemudian memeluk 
Wiyatsih sambil menangis "Kenapa kalian bertengkar, 

Kenapa?. Sejak kecil kalian tidak pernah bertengkar dan 
apalagi berkelahi. Tetapi sekarang, ketika kalian sudah 
menginjak dewasa, justru kalian mulai bertengkar dan bahkan 
berkelahi. Apakah ini sudah menjadi takdir bagiku, bahwa 
dihari-hari tua aku harus menghadapi cobaan yang sangat 
pahit? Wiyatsih, pergilah. Marilah, tinggalkanlah kakakmu 
yang sedang marah. Jika kau juga marah, maka akibatnya 
akulah yang akan mati membeku diantara kalian" 

"Tetapi, tetapi." suara Wiyatsih menjadi sendat. Titik air 

mata ibunya telah memancing perasaannya sebagai seorang 
gadis. Sehingga betapapun juga ia menahan, namun air 
matanya mulai meleleh juga dari pelupuknya. 

Wiyatsih tidak menentang lagi ketika ibunya 
membimbingnya masuk kedalam biliknya. Sekali ia berpaling 
kepada Pikatan yang masih berdiri membeku ditempatnya. 

"Masuklah" berkata ibunya disela-sela sedunya. Wiyatsih 
kemudian masuk kedalam biliknya, lapun langsung 
membanting dirinya dipembaringannya. Tangisnya tiba tiba 
saja meledak tanpa dapat ditahannya lagi. 

Ibunya memandang anak gadisnya itu sejenak sambil 
mengusap air matanya sendiri. Namun kemudian ia kembali 
kepada anak laki-lakinya yang seakan-akan menjadi patung 
yang mati dimuka pintu 

"Pikatan" berkata ibunya "aku juga tidak sependapat 
dengan bendungan itu. Tetapi aku tidak ingin menyakiti hati 
Wiyatsih seperti itu. J ika kau memang tidak setuju dengan 
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bendungan itu. pakailah cara yang lain, jangan terlampau 
kasar. Hati seorang gadis lain dari hati seorang laki-laki. 
Bagaimanapun juga, hati seorang gadis terlampau lunak untuk 
menampung luka" 

Pikatan masih tetap berdiri membisu. 

"Pikatan" berkata ibunya pula "aku juga tidak sependapat, 
bahwa Wiyatsih bekerja hampir setiap hari untuk kepentingan 
bendungan itu. Bahkan dibawah hujan yang lebat sekalipun ia 
pergi juga menengok anak-anak yang sedang membuat 
berunjung-berunjung itu. Dan aku sedang berusaha dengan 
hati-hati untuk mengurangi hasrat yang sedang meluap-luap 
dihatinya. Dan aku memang bermaksud untuk mengurungkan 
pembuatan bendungan itu” 

"Tidak, itu tidak boleh jadi" tiba-tiba Pikatan menjawab 
"didaerah sekitar Sambirata ini memang harus ada 
bendungan. J ika tidak, maka rakyat daerah ini akan menjadi 
semakin kelaparan. Satu-satunya jalan untuk membuat 
mereka bernafas adalah bendungan” 

Nyai Sudati terkejut bukan buatan mendengar jawaban itu. 
la sama sekali tidak mengerti jalan pikiran Pikatan. Dan ia 
harus mendengar anaknya berkata pula "Hanya orang orang 
yang ingin meneguk keuntungan dari penderitaan sesama 
sajalah yang tidak sependapat akan adanya bendungan itu" 

"Pikatan" ibunya memotong "aku tidak mengerti. 
Bagaimanakah sebenarnya pendirianmu tentang bendungan 
itu" 

"Akulah yang akan membuat bendungan itu. Bukan orang 
lain" 


"0" Nyai Sudati merenungi anaknya sejenak, namun 
kemudian mengangguk-anggukan kepalanya "sekarang aku 
tahu. Bahwa kita sebenarnya mempunyai persamaan. Kau dan 
aku, anakku. Dan itu tidak mustahil, karena kau adalah anak 
yang aku lahirkan" ibunya berhenti sejenak. Tatapan matanya 
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menjadi aneh, seakan-akan terpancar sesuatu yang belum 
pernah dilihat oleh Pikatan. 

"Pikatan" berkata Nyai Sudati selanjutnya "kita adalah 
orang-orang yang hanya mementingkan diri sendiri. Aku 
mementingkan diriku sendiri" 

Pikatan memandang ibunya dengani tatapan mata keheran- 
heranan. 

"Bedanya, bahwa aku mementingkan diriku sendiri dengan 
menimbun harta kekayaan, karena aku senang akan harta 
benda dan kekayaan. Sedangkan kau mementingkan dirimu 
sendiri untuk memiliki nama sebagai seorang pahlawan. Aku 
ingin menimbun harta benda sebanyak-banyaknya, 
sebenarnya bukan dalam arti kepentingan pribadiku sendiri 
meskipun masih didalam lingkup kepentingan diri sendiri, 
karena aku ingin menyimpan harta benda untuk peninggalan 
anak-anaku kelak. Sedang kau berkeberatan ada orang lain, 
membangun bendungan itu, karena kau ingin bahwa 
Pikatanlah satu-satunya orang yang mampu menolong 
kemiskinan didaerah Sambi Sari ini. Bukan orang lain dan 
sama sekali bukan Wiyatsih. Tetapi Pikatan, Pikatan" 

"Ibu" Pikatan membentak keras-keras. Tetapi wajah ibunya 
justru menjadi lunak. Sambil mendekati anak laki- lakinya 
yang sedang terbakar hatinya itu ia berkata "Sudahlah 
Pikatan. Sebaiknya kau tenangkan saja hatimu." 

Pikatan masih akan menjawab. Namun mulutnya tiba tiba 
terbungkam ketika ibunya meraba kedua pundaknya sambil 
berkata "Marilah kita melihat kepada diri sendiri. Kau dan aku. 
Kita masing-masing adalah orang-orang yang mementingkan 
diri sendiri. Aku menghendaki bendungan itu urung, karena 
aku masih merindukan menghitung potongon-potongan lidi 
itu, sedang kau berniat untuk membangun bendungan itu 
sendiri." ibunya berhenti sejenak "ternyata persoalan ini 
merupakan masalah baru didalam hatiku. Seakan-akan aku 
telah dipaksa untuk merenungi persoalan yang sebenarnya 
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kita hadapi. Pikatan, marilah kita mengendapkan perasaan kita 
masing-masing. Marilah kita berbuat sesuai dengan 
kemampuan kita sendiri tanpa mengganggu orang lain. Aku 
juga tidak akan mengganggu Wiyatsih lagi, dan kaupun 
hendaknya tidak. Aku tidak tahu, akibat apa yang akan terjadi 
dengan pekerjaanku kelak, jika bendungan itu benar-benar 
terwujud" 

Pikatan sama sekali tidak menjawab. Sentuhan tangan 
ibunya membuat hatinya mencair. Bahkan ketika ibunya 
memegang kedua pipinya seperti ketika masih kanak kanak, 
terasa tenggorokannya menjadi panas. 

"Beristirahatlah Pikatan. Kita harus menolong keluarga ini. 
Keluarga kecil yang hampir terpecah belah tidak keruan 
karena kita tidak pernah sempat duduk bersama, berbicara 
dan berbincang dengan hati terbuka bersama-sama. Aku 
harap bahwa kita akan mendapatkan kesempatan serupa itu 
kelak, besok lusa atau kapanpun. Kau mengerti?" 

Pikatan menganggukkan kepalanya seperti kanak-kanak 
disuruh tidur disiang hari. Perlahan-lahan ia melangkah 
meninggaklkan ibunya masuk kedalam biliknya. Biliknya yang 
seakan-akan telah menjadi dunianya, sehingga dunia bagi 
Pikatan adalah terlalu sempit adanya. 

Ketika Pikatan sudah menutup pintu biliknya, maka Nyai 
Sudatipun masuk kedalam bilik anak gadisnya. Sambil 
membelai rambutnya Nyai Sudati berbisik "diamlah Wiyatsih. 
Tidak ada lagi persoalan diantara kita" 

Wiyatsih masih tetap menangis sambil menelungkupkan 
wajahnya. 

"Wiyatsih" berkata ibunya, "bagaimanapun juga aku 
menentang lahirnya sebuah bendungan, tetapi aku tidak akan 
menghalangimu lagi. Aku tidak tahu, apakah yang kelak akan 
terjadi atasku, tetapi aku sudah berketetapan, bahwa 
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sebaiknya aku membiarkan kau melakukan yang menurut 
keyakinanmu cukup baik" 

Tiba-tiba Wiyatsih mengangkat wajahnya. Dipandanginya 
ibunya sejenak seakan-akan ia tidak percaya akan 
pendengarannya. Namuin ketika ibunya menangguk, maka 
diciumnya pipi ibunya seperti ketika ia masih kecil dahulu. 

Nyai Sudatipun kemudian memeluk kepala anak gadisnya 
yang masih menangis sambil menyandarkan kapala itu 
didada ibunya. 

"Wiyatsih" berkata Nyai Sudati "lakukanlah apa yang ingin 
kau lakukan dan telah kau yakini. Sementara belum terjadi 
perubahan apapun akibat dari bendungan itu, aku masih akan 
tetap bekerja seperti yang dapat aku kerjakan. Mudah- 
mudahan kau dapat mengerti juga, karena aku tidak dapat 
bekerja yang-lain dari-pada itu. Mungkin kelak aku harus 
menyesuaikan diri. Aku harus turun kesawah dengan 
menyigsingkan kain masuk kedalam lumpur seperti orang- 
orang lain. Tetapi jika itu yang harus aku lakukan, maka aku 
akan mencobanya" 

"Tidak ibu, tidak " suara Wiyatsih menghentak "bukan 
maksudku membuat ibu menjadi begitu. Membuat ibu harus 
bekerja terlalu berat buat memberi makan aku dan kakang 
Pikatan. Tidak, tetapi aku dapat melakukan. Pembantu- 
pembantu ibu dirumah ini dapat mengerjakan sawah kita yang 
sangat luas ini, tetapi yang sebagian daripadanya adalah 
tanah yang kering dimusim kemarau. Jika bendungan itu siap, 
maka tanah kita juga akan mendapat air itu. Penghasilan 
kitapun akan bertambah" 

Ibunya menarik nafas dalam-dalm. Tetapi sudah terbayang 
bahwa seorang demi seorang pelayan-pelayan dirumahnya 
akan pergi meninggalkannya, karena tanah mereka sendiri 
akan menjadi subur dan mereka akan mendapat penghasilan 
yang cukup dari tanah mereka itu. 
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Namun demikian Nyai Sudati tidak mengucapkannya, la 
telah mencoba mengendapkan perasaannya, la mencoba 
untuk menghadapi apa saja yang akan terjadi, dan mencoba 
untuk menyesuaikan diri, la merasa bahwa hidupnya terutama 
adalah bagi anak-anaknya. Buat apa sebenarnya ia bekerja 
keras melakukan pekerjaan yang dapat dianggapnya 
menguntungkan, tetapi menjauhkan jarak dari anak-anaknya? 
Dan bahkan akan memisahkannya sama sekali dan membuat 
keluarganya terpecah belah? 

Sejenak Nyai Sudati tidak menyahut. Namun karena itu 
maka Wiyatsih merasa bahwa masih ada keragu-raguan 
didalam hati ibunya, sehingga karena itu, sambil duduk tegak 
dipembaringannya ia berkata "Ibu, selagi aku masih kuat 
bekerja, biarlah aku yang bekerja. Kita tidak memerlukan 
penghasilan yang berlebih-lebihan. Kita hanya memerlukan 
penghasilan yang dapat mencukupi kebutuhan dan sedikit 
simpanan buat hari depan. Dan itu akan kita dapatkan dari 
hasil sawah kita jika kita berhati hati" 

"Ya, ya Wiyatsih" jawab ibunya sekedar untuk 
menenangkan hati anaknya. 

Dan ternyata Wiyatsih memang tidak berbicara lagi, ia 
duduk saja sambil menundukkan kepalanya. Yang terbayang 
kemudian adalah suatu kerja yang besar yang akan 
menghisap banyak sekali tenaga anak-anak muda Sambi Sari. 
Bahkan jika mungkin setiap orang dapat membantu 
melakukan kerja itu. meskipun sebagian dari orang orang tua 
itu bergantian setiap kali. Tetapi anak-anak muda seluruh 
Kademangan harus mau turun, setidak-tidaknya sebagian 
besar, karena air yang akan naik dari Kali Kuning didekat Alas 
Sambirata itu akan mengairi sebagian besar dari sawah sawah 
yang kering disekitar Kademangan. 

"Bendungan itu sendiri sudah merupakan kerja yang besar" 
berkata Wiyatsdih didalam hatinya "tetapi kemudian saluran 
air yang akan membelah tanah kering itupun merupakan 
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pekerjaan yang berat dan lama. Parit-parit yang ada, yang 
seakan-akan hanya sekedar menampung dan mengalirkan air 
hujan yang meluap itu jauh dari mencukupi. Anak-anak muda 
harus membuat jalur jalur air yang baru" 

Wiyatsih terkejut ketika tiba-tiba ibunya menepuk 
pundaknya sambil berkata "Sudahlah, tidurlah. Kau terlalu 
lelah. J angan kau hiraukan kakakmu dan jangan 
membantahnya lain kali, agar kau tidak harus bertengkar 
dengan saudara tuamu. Kakakmu itu sebenarnya sangat 
sayang kepadamu, tetapi ia sedang dicengkam oleh perasaan 
kecewa yang hampir tidak tertanggungkan" 

Wiyatsih mengangguk kecil. 

"Baiklah. Aku akan pergi kehalaman belakang. Padi yang 
dijemur itu harus disimpan. Langit tampaknya menjadi 
semakin gelap oleh mendung yang tergantung semakin tebal" 

Sekali lagi Wiyatsih mengangguk. 

Sepeninggal ibunya, Wiyatsih tidak lagi membaringkan 
dirinya, tetapi ia justru bangkit dan membenahi pakainnya. 
Disanggulnya rambutnya yang terurai dan dirapatkannya baju 
dan pakaiannya. 

Setelah mengusap matanya sehingga kering, maka 
Wiyatsihpun segera keluar dari biliknya dan pergi kebelakang 
pula. Seperti biasanya ia selalu membantu bekerja apa saja 
yang dikerjakan orang dirumahnya. Dari membersihkan 
halaman, menjemur dan menyimpan padi, sampai juga 
mengambil air. Baru kemudian ia pergi membantu kawan- 
kawannya yang bekerja membuat berunjung-berunjung 
bambu. 

Ketika ia hendak pergi juga ketempat kawan-kawannya 
membuat berunjung-berunjung bambu, maka terngianglah 
kata kata kakaknya tentang dirinya. Tentang seorang gadis 
yang berada diantara anak-anak muda yang sekian 
banyaknya. 
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Terasa wajahnya menjadi panas. Tiba tiba saja ia 
menyadari bahwa memang agak janggal, bahwa ia sebagai 
seorang gadis sendiri saja berada ditengah-tengah sekian 
banyak laki-laki yang bekerja. 

"Itu tidak pantas. Itu tidak pantas" seakan-akan ia 
mendengar kakaknya berteriak. 

Wiyatsih menundukkan kepalanya, la kini merasa bahwa 
bagi orang lain, apa yang dilakukan itu memang tidak pantas, 
tetapi dengan demikiain, bukan berarti bahwa ia harus 
berhenti, la harus mendapatkan akal, bahwa ia tidak boleh 
sendiri. 

Akhirnya Wiyatsihpun menemukan juga. Dimintanya anak- 
anak muda yang mempunyai saudara perempuan dan yang 
tidak berkeberatan, agar diajaknya serta meskipun tidak setiap 
hari. Mereka diminta membantu menyiapkan minum dan 
kepentingan-kepentingan kecil lainnya. Misalnya menyediakan 
tali-tali ijuk, membuat patok-patok kecil dan sebagainya. 

Semula ajakan itu hampir tidak mendapat perhatian. Gadis- 
gadis Sambi Sari masih saja dibayangi ketakutan akan lampor 
yang lebih suka mengambil gadis-gadis, daripada anak-anak 
muda. Tetapi Wiyatsih kemudian berpesan "Jika ada lampor 
yang datang, tentu akulah yang pertama-tama akan 
diambilnya" 

Kemudian dari hari kehari ada juga satu dua orang gadis 
ikut serta dengan saudara laki-laki mereka membantu 
pekerjaan itu. Meskipun gadis-gadis itu tidak datang setiap 
kali, hanya kadang-kadang saja bila ia sempat. Namun hampir 
setiap hari jadinya Wiyatsih mempunyai beberapa orang 
kawan gadis-gadis-yang lain meskipun sering berganti orang" 

Namun dengan demikian Wiyatsih sendiri merasa bahwa 
hal itu sudah mengurangi tanggapan yang kurang baik 
atasnya dari orang orang yang terutama tidak menyukainya 
dan menyukai pekerjaan itu” 
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Demikianlah dari hari kehari pekerjaan itu berjalan terus 
meskipun lambat, karena baik anak-anak muda maupun gadis- 
gadis yang membantunya tidak bekerja khusus untuk itu. 
Mereka hanya datang ketika mereka sempat karena pekerjaan 
yang lain harus juga dilakukannya. Apalagi musim kemarau 
masih akan datang beberapa bulan lagi. 

Ketika sungai mulai banjir, gadis-gadis merasa ngeri juga 
untuk turun kesungai. Mereka kadang-kadang masih juga 
dihinggapi rasa takut, bahwa lampor akan memilihnya menjadi 
korban kemarahannya karena ada usaha manusia untuk 
membuat bendungan lagi di Kali Kuning. 

"Jangan pergi kesungai jika sedang banjir" Wiyatsih 
memang selalu memperingatkan mereka. Bukan menakut- 
nakuti, tetapi ia harus mencegah timbulnya korban apapuh 
sebabnya. J ika ada seorang gadis saja yang kebetulan 
tergelincir kedalam arus sungai yang sedang banjir, maka 
pekerjaan itu pasti akan gagal, karena setiap mulut pasti akan 
menyebut bahwa gadis itu adalah korban lampor yang 
pertama setelah hampir sepuluh tahun, justru karena ada 
usaha membuat bendungan itu. 

Dalam pada itu, ternyata tidak timbul perubahan apapun 
pada diri Pikatan setelah ia bertengkar dengan Wiyatsih, la 
masih tetap mengasingkan dirinya didalam biliknya dan masih 
juga setiap malam dengan diam-diam meninggalkan 
rumahnya untuk mematangkan ilmunya. Tetapi kini ia sudah 
tidak peduli lagi apakah Wiyatsih mengetahui atau tidak, 
bahwa ia berusaha terus untuk maju didalam olah kanuragan. 
lapun tidak peduli juga apakah Puranti mengetahui dan 
mengikuti perkembangannya atau tidak. Namun ia bertekad 
bahwa pada suatu saat, ia akan membuktikan bahwa ia adalah 
seorang laki-laki yang tidak mau dikalahkan oleh perempuan 
yang manapun juga dibidang apapun juga. 

Namun sementara itu, Purantipun telah menempa dirinya 
hampir tidak ada henti-hentinya. Bahkan kemudian siang dan 
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malam ditempat yang jauh dari lingkungan manusia. Sehingga 
dengan demikian kedatangannya kepada Wiyatsih dan ibu 
angkatnya menjadi semakin jarang. 

"Wayatsih".berkata Puranti pada suatu saat "maafkan kalau 
aku jarang sekali dapat menjumpaimu sekarang. Aku harap 
usahamu melatih diri tidak mengendor. Aku kini sedang 
berada dalam taraf terakir dari puncak latihanku untuk 
menguasai inti dari ilmu ayahku sekaligus guruku seperti yang 
pernah diajarkannya kepadaku. Aku tidak pernah menduga, 
bahwa aku berusaha untuk menguasainya secepat ini, dengan 
mengorbankan sebagian terbesar dari masa mudaku. Masa 
yang paling gembira dari perjalanan hidup seseorang. Tetapi 
aku tidak akan menyesal. Aku memang sudah dengan sengaja 
melakukannya. Mudah-mudahan kau mendapatkan kedua- 
duanya Wiyatsih. Ilmu yang kau cari, tetapi juga kegembiraan 
masa mudamu. Jika kau berhasil dengan bendungan itu, kau 
akan mendapatkan suatu kepuasan yang mendalam sehingga 
kau akan mendapatkan kegembiraan yang mendalam pula 
dimasa muda, selain hasil itu akan sangat bermanfaat bagi 
kehidupan disekitarmu. Disamping itu meskipun tidak 
terlampau cepat, ilmumu maju terus, sehingga pada suatu 
saat, kaupun akan mencapai puncak seperti yang akan aku 
dapatkan itu. Mungkin aku berhasil menguasainya dalam 
waktu yang lebih singkat. Tetapi aku telah mengorbankan segi 
kehidupanku yang lain. Aku tidak dapat segembira kau, 
bermain-main dengan kawan-kawan, bekerja disawah dan 
membuat sesuatu bagi sesama. Namun aku tetap mengharap 
bahwa yang aku dapatkan inipun kelak akan bermanfaat pula 
bagi sesama" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya, meskipun sebenarnya 
ia agak kecewa. 

Puranti yang agaknya dapat mengerti itupun berkata "Aku 
tidak akan terlalu lama Wiyatsih. Aku berharap bahwa 
sebelum musim kemarau datang, aku sudah akan selesai. Jadi 
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aku akan dapat melihat, bagaimana kau membuat bendungan 
itu bersama anak-anak muda Sambi Sari" 

Sekali lagi Wiyatsih mengangguk. Kemudian jawabnya 
perlahan-lahan "Tetapi kau jangan pulang dahulu Puranti. J ika 
kau pulang kepadepokanmu, aku akan menyusulmu meskipun 
aku belum tahu jalannya" 

"Tidak Wiyatsih. Aku tidak akan pulang dahulu" Puranti 
menarik nafas dalam-dalam, lalu "aku masih mempunyai tugas 
disini" 

"Tetapi kakang Pikatan agaknya tidak berubah. Dan kau 
tidak lagi mengamati kemajuannya, tetapi kau justru berlatih 
sendiri" 

"Sekedar mengisi waktu Wiyatsih" namun dada Puranti 
merasa hergejolak. la tidak akan dapat mengatakan alasan 
yang sebenarnya, kenapa ia justru membanting diri berlatih 
sampai kepuncak ilmunya. 

Terasa sesuatu menggelepar dihatinya. Sebuah pertanyaan 
"Apakah aku tidak ada bedanya dengan Pikatan yang berjiwa 
kerdil, yang takut melihat kelebihan orang lain atas diri 
sendiri?" 

Tetapi Puranti menggigit bibirnya untuk menghentakkan 
pertanyaan itu, dan dengan tegas menjawab didalam hati 
"Aku sejak dahulu lebih daripadanya. Aku adalah anak Kiai 
Pucang Tunggal, sedang Pikatan, meskipun seorang laki-laki, 
ia adalah hanya sekedar muridnya. Tidak lebih" 

Demikianlah untuk beberapa lamanya, Wiyatsih dibiarkan 
berlatih seorang diri. Tetapi diluar dugaannya, ketika pada 
suatu senja yang sudah mulai gelap ia berlatih dikebun 
belakang tanpa ada seorangpun yang menungguinya, tiba-tiba 
saja sebuah bayangan telah duduk didalam kegelapan disudut 
halamannya. Hampir saja Wiyatsih berbuat sesuatu karena 
terkejut. Gerak naluriahnya telah melontarkannya selangkah 
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kesamping dan mempersiapkan diri menghadapi setiap 
kemungkinan. 

Namun tiba-tiba urat-uratnya mengendor ketika ia melihat 
wajah orang itu meskipun dibawah bayangan kegelapan. 

"Kiai? Kiai hadir disini?" 

"Ya Wiyatsih” 

"Kiai datang seorang diri?" 

"Ya, aku datang seorang diri" jawaban orang itu terdengar 
aneh "dan akupun sebenarnya, ingin bertanya kepadamu 
"kenapa kau berlatih sendiri dan disenja hari pula?" 

"Aku sekarang berlatih disembarang waktu. Kenapa Kiai 
mengetahui bahwa aku berlatih dilepas senja?" 

"Aku tidak sengaja. Aku hanya ingin duduk disini menunggu 
tengah malam daripada aku berada di Atas Sambirata. Ketika 
padukuhan ini menjadi sepi dan gelap, aku mulai masuk dan 
langsung berada dikebun ini. Aku terkejut, melihat kau berlatih 
dan seorang diri pula" 

"Aku sekarang berlatih sendiri Kiai" 

"He" jawaban Wiyatsih telah mengejutkan orang tua itu. 
Namun dengan tergesa-gesa Wiyatsih berkata "Maksudku, 
Puranti sedang berhalangan untuk beberapa lamanya. 

"Kenapa?" 

Maka tanpa ada yang disembunyikan, diceriterakannya 
semua keterangan yang didapatnya dari Puranti, kenapa untuk 
beberapa lamanya ia tidak datang kepadukuhan ini. 

Kiai Pucang Tunggal yang mendengarkan keterangan 
Wiyatsih itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Samar-samar 
ia dapat membayangkan apa yang sedang dilakukan oleh anak 
gadisnya sekarang. 
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"Jadi menurut keterangan Puranti, kini ia Sedang mengisi 
waktunya sambil mengawasi perkembangan Pikatan?" 

"Ya Kiai" 

Kiai Pucang Tunggal merenung sejenak, lalu "Apakah kau 
tahu, dimana Puranti berlatih?" 

"Aku tidak tahu Kiai. Puranti tidak mengatakannya" 

"Pikatan?" 

"Menurut Puranti, Kakang Pikatan sering berlatih dijurang 
yang terjal dan menyendiri ditepi Kali Kuning" 

"Aku dapat menyelusurnya" 

"Dan Puranti sering datang ketempat itu juga untuk melihat 
kakang Pikatan berlatih" 

"Ya, ya. Aku tahu. Maksudmu, bukankah aku dapat 
menunggu ditempat itu jika sudah aku ketemukan, bahwa 
pada suatu malam Puranti akan datang pula melihat latihan 
itu" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Baiklah. Aku akan mulai mencari mereka malam nanti. 
Sekarang aku ingin melihat kau berlatih" 

"Ah" desah Wiyatsih. 

"Berlatihlah. Nanti malam aku akan mengikuti Pikatan dari 
kejauhan jika ia keluar. Mudah-mudahan aku akan 
menemukan Puranti dengan segera. Jika tidak, aku akan 
mencarinya ke rumah janda di Cangkring. Sekali-sekali ia pasti 
datang pula kerumah itu" 

"Ya, ya" Wiyatsih masih mengangguk-angguk. 

"Nah, agar aku tidak mengganggu, mulailah. Aku akan 
melihat kemajuanmu. J ika kau masih juga tidak maju, bukan 
kaulah yang bersalah, tetapi tentu Puranti, karena kau 
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mempunyai kemampuan yang cukup baik untuk 
mengembangkan ilmumu" 

Wiyatsih menjadi tersipu-sipu. Sebenarnya ia lebih senang 
berlatih tidak hanya seorang diri. Tetapi karena tidak ada 
orang yang dapat mengimbanginya, maka ia terpaksa 
melakukannya sendiri. 

Sejenak kemudian, maka mulailah ia berloncat-loncatan 
semakin lama menjadi semakin cepat meskipun baru sekedar 
melemaskan urat-urat dikakinya sebelum sampai pada latihan 
kaki yang sebenarnya. 

Kiai Pucang Tunggal memperhatikan gerak dan sikap 
Wiyatsih sambil mengangguk-anggukkan kepalanya. Meskipun 
Wiyatsih belum sampai pada latihan yang sebenarnya, namun 
kelincahan dan kecepatannya bergerak telah memberikan 
kesan kepada orang tua yang berpenglihatan tajam itu, bahwa 
Wiyatsih memang sudah maju jauh sekali, melampaui 
dugaannya. 

Demikianlah Wiyatsihpun kemudian mulai menunjukkan 
kemampuannya yang sebenarnya, la mulai dengan unsur- 
unsur gerak dari ilmunya, melenting, berputar, meloncat 
menyerang dap sikap menghindar yang cermat, Lambat laun, 
bukan saja kaki-kakinya tetapi juga tangannya dan kemudian 
seluruh tubuhnya. 

Kiai Pucang Tunggal masih mengangguk-anggukan 
kepalanya. Wiyatsih baru mempertunjukkan kecepatannya 
bergerak. Belum kekuatan tangan dan kakinya, apalagi tenaga 
cadangannya. 

Seperti yang biasa dilakukan maka latihan yang dilakukan 
oleh Wiyatsih itupun dilakukannya dengan sasaran-sasaran 
yang ditentukannya sendiri. Ujung dedaunan dan ranting- 
ranting kecil. Sambil berloncatan tangannya menyambar 
selembar dua lembar daun yang telah ditentukannya sendiri, 
kemudian mematahkan ranting kecil sambil melenting dengan 
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kecepatan yang hampir tidak dapat diikuti dengan mata 
telanjang, apalagi didalam keremangan malam. 

Tetapi yang kali ini memperhatikan adalah Kiai Pucang 
Tunggal, sehingga ia langsung dapat melihat bahwa 
kecepatan bergerak Wiyatsih memang sudah memadai, Jika 
Wiyatsih mampu membangunkan kekuatan jasmaniahnya 
serta tenaga cadangan yang ada didalam dirinya, maka 
Wiyatsih akan segera mampu mencapai tataran yang tinggi 
dari ilmunya. 

"Aku belum melihat Pikatan sekarang" berkata Kiai Pucang 
Tunggal didalam hati" tetapi Pikatan yang dahulu tidak 
berselisih jauh dari Wiyatsih. Kesungguhan anak ini memang 
luar biasa, meskipun tampak bahwa anak ini masih belum 
cukup berpengalaman 

Tetapi akhirnya Kiai Pucang Tunggal tersenyum sambil 
berdesis "Luar biasa. Kemajuanmu pesat sekali Wiyatsih" 

Wiyatsih yang masih meluncur diantara pepohonan, 
melenting menangkap ujung dadaunan dan menyentuh 
cabang pepohonan yang cukup tinggi, medengar juga pujian 
itu. Karena itu, maka iapun kemudialn berhenti. Dengan 
latihan yang baik, maka Wiyatsih mampu menguasai 
pernafasannya, sehingga ia masih dapat mengaturnya dengan 
mapan. 

"Kiai memuji" berkata Wiyatsih sambil tersipu-sipu. 

"Kecepatanmu bergerak cukup tinggi. Aku masih ingin 
melihat kemampuanmu melepaskan kekuatan. Lain kali aku 
akan mendapat kesempatan" 

"Ah" desah Wiyatsih. 

"Disini kau tidak mempunyai sasaran yang cukup baik yang 
tidak mengejutkan tetangga-tetanggamu. Karena itu, mungkin 
lain kaii aku akan dapat mengikuti kau berlatih dipinggir 
sungai atau di Alas Sambirata" 
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"Tetapi kemajuanku sangat lambat" berkata Wiyatsih. 

Kiai Pucang Tunggal tersenyum. Katanya "Agaknya selama 
ini kau benar-benar memeras tenaga. Kau tampak agak kurus, 
meskipun dengan demikian kau menjadi semakin lincah" 

Wiyatsih menundukkan kepalanya. 

"Jangan memaksa diri. Ada batas kemampuan pada 
seseorang. Berlatihlah dengan sungguh-sungguh. Tetapi 
jangan kau lampaui batas kemampuanmu agar latihan-latihan 
yang kau lakukan justru tidak mengganggu perkembangan 
tubuhmu. Menilik umurmu, maka kau masih harus 
berkembang, jasmaniah dan rohaniah" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Sekarang terserah kepadamu. Apa kau akan terus atau 
kau akan beristirahat. Aku akan tetap disini menunggu Pikatan 
keluar dari butulan dan mengikutinya. Mudah-mudahan aku 
dapat segera bertemu dengan Puranti" 

"Apakah Kiai tidak singgah saja dahulu?" Wiyatsih 
mempersilahkan. 

"Ah, jika demikian aku akan gagal. Pikatan tidak boleh 
mengetahui bahwa aku ada disini" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Lalu katanya 
"Aku akan mengakhiri latihan ini Kiai" 

"Silahkan. Kau tentu sudah lelah. Aku ingin mendapat 
kesempatan melihat kau berlatih dengan melepaskan 
kekuatan jasmaniahmu" 

Wiyatsih tidak menjawab. 

" Memang tidak ada sasaran yang baik disini" berkata Kiai 
Pucang Tunggal, namun kemudian "Wiyatsih, jika kau tidak 
bereberatan, aku mempunyai sasaran yang baik untuk sekedar 
menilai kekualannui" 
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"Apa Kiai?" 

Kiai Pucang Tunggal tertawa. Tetapi ia berkata "Lain kali 
saja. Penilaian yang demikian biasanya tidak atau kurang 
tepat, karena kau akan segan melepaskan seluruh 
kekuatanmu" 

"0" Wiyatsih mengerti. Sasaran itu pasti Kiai Pucang 
Tunggal sendiri. Untunglah bahwa Kiai Pucang Tunggal sendiri 
tidak membenarkan cara itu, sehingga ia tidak perlu 
mengalami kesulitan perasaan. 

"Nah, beristirahatlah. Jangan ada orang lain yang 
mengetahui bahwa aku ada disini" 

"Baik Kiai" 

Wiyatsihpun kemudian membenahi dirinya dan 
meninggalkan tempat itu masuk kembali kedalam rumahnya. 
Didepan pendapa ia melihat dua orang penjaga rumahnya 
duduk bersandar tiang. Untuk beberapa saat kedua orang itu 
merasa aman dan tidak perlu banyak bekerja. Setelah Pikatan 
benar-benar bertindak atas para penjahat, maka untuk 
memasuki rumah itu para penjahat yang lain harus berpikir 
beberapa kali. 

"Selain Pikatan, tertayata rumah ini berisi seekor macan 
betina" berkata para penjara itu didalam hatinya, sehingga 
mereka merasa bahwa tugas mereka menjadi semakin ringan, 
meskipun mereka tidak akan mengingkari tanggung jawab, 
bahwa mereka sudah diupah untuk melakukan pekerjaan itu. 

"Kalian belum tidur?" Wiyatsih menyapa. 

"Bukankah malam baru saja turun?" sahut orang yang 
tinggi kekurus-kurusan "dan kau agaknya baru saja berlatih?" 

"Ya" 


702 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Seharusnya kau bersedia mengajari kami. Ternyata bahwa 
ilmumu jauh lebih baik dari ilmuku. Didalam keadaan yang 
gawat, kami memerlukan ilmu semacam ilmumu" 

Wiyatsih tersenyum. Katanya "Ilmumu sudah cukup jika 
kau sendiri mau mematangkannya. Kau ternyata sudah sangat 
malas, sudah merasa dirimu tua. Jika kau mau, kau dapat 
menyempurnakan ilmumu itu sendiri atau berdua bersama- 
sama" 

Kedua penjaga itu tertawa. Ternyata Wiyatsih menebak 
tepat. Salah seorang berkata "Kau benar. Kami memang 
merasa sudah terlalu tua untuk berlatih. Kami merasa seolah- 
olah apa yang ada pada kami ini sudah cukup. 

"Nah, jika kalian menyadari, kenapa kalian tidak mulai 
memperbaiki kesalahan itu" 

Kedua berpandangan sejenak. Sambil menarik nafas dalam- 
dalam, orang yang bertubuh kekar menjawab "Kami memang 
sudah terlalu tua" 

"Macam kau" sahut Wiyatsih "tidak ada batas umur untuk 
mematangkan suatu ilmu. Mungkin sekarang kau dapat duduk 
bersandar tiang sambil terkantuk-kantuk. Tetapi jika musim 
kemarau yang panjang itu berulang, maka pekerjaanmu akan 
menjadi berat kembali. Bendungan yang sedang dipersiapkan 
itu tentu tidak akan segera dapat mengangkat air dimusim 
kemarau itu juga. Apalagi parit-parit masih harus digali. Nah, 
kau dapat membayangkan, bahwa kemarau mendatang 
keadaan padukuhan ini masih belum berubah. Mudah- 
mudahan dimusim kemarau berikutnya keadaan sudah 
bertambah baik" 

Kedua penjaga itu mengangguk-angguk. Salah seorang dari 
mereka menjawab "Tidak ada penjahat yang akan berani 
datang kemari. Sebenarnya bukan kami berdualah yang 
menjaga rumah ini meskipun kami telah diupah. Tetapi kau 
dan Pikatan. Dan kamilah orang menerima upahnya itu" 
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"Ah, ada-ada saja kalian ini" sahut Wiyatsih sambil 
melangkah naik kependapa dan masuk kedalam. Namun ia 
masih bergumam "Hati-hati. J angan kau sangka bahwa 
dimalam yang hujan berkepanjangan itu tidak ada penjahat 
yang berkeliaran" 

Kedua penjaga itu tidak menjawab. Mereka memandang 
langkah Wiyatsih yang ringan masuk kedalam pringgitan. 

"Gadis yang aneh" berkata salah seorang dari keduanya 
"sama sekali tidak menyangka, bahwa gadis itu mampu 
berkelahi melawan penjahat yang paling garang" 

"Mungkin dunia ini sudah hampir terbalik. Kita, laki-laki 
yang merantau sejak muda sama sekali tidak mampu 
menandingi seorang gadis yang baru kemarin belajar ilmu 
kanuragan" 

"Apa kau tahu pasti, kapan ia mulai?" 

Kawannya menggeleng. 

"Nah, siapa tahu, sejak bayi ia sudah belajar diluar 
pengetahuan kita" 

Yang lain menarik nafas. Tetapi ia kembali bersandar tiang 
sambil terkantuk-kantuk. Ketika ia memandang kelangit, 
dilihatnya awan yang hitam tebal bergayutan menutupi 
bintang-bintang. 

"Hujan akan turun" desis yang tinggi kekurus-kurusan. 

"Ya. Anginnya sudah terasa mengandung air. Dinginnya 
bukan main" 

"Tetapi hati kita tidak sedingin saat-saat yang 
menegangkan itu. Justru ketika anak-anak muda 
memberitahukan kepada kita, bahwa para penjahat akan 
datang kerumah ini" 

Kawannya tidak menyahut Bahkan matanya sudah 
terpejam, Katanya "Aku akan tidur dahulu" 
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"J angan disitu. Agak ketengah. J ika hujan lebat, apalagi 
ada angin, kau akan basah kuyup" 

Keduanyapun kemudian bergeser ketengah. Halaman 
rumah itu tampaknya menjadi semakin gelap meskipun obor 
diregol halaman masih tetap menyala dan lampu minyak 
diserambi pendapa itupun masih memancar. 

Sambil berkerudung kain panjangnya, maka seorang dari 
para penjaga itupun mencoba untuk tidur. Senjatanya terletak 
dekat diujung tangannya. Sedang penjaga yang lain duduk 
bersila sambil menimang-nimang senjatanya. Dari mulutnya 
terdengar suaranya lambat sekali, melagukan tembang Durma 
yang garang. 

Ketika petir meledak dilangit, Wiyatsih yang masih duduk 
diruang dalam menjadi berdebar-debar. Jika hujan turun, 
maka Kiai Pucang Tunggal yang ada di kebun belakang pasti 
akan kehujanan. Tetapi ia tidak dapal berbuat apa-apa, karena 
Kiai Pucang Tunggal sendiri tidak bersedia untuk diketahui 
oleh oralng lain. 

"la akan berteduh diteritisan" Wiyatsih mencoba 
menenteramkan hatinya sendiri. 

Tetapi ternyata hujan tidak segera turun. Bahkan sampai 
pada saatnya Wiyatsih berbaring dipambaringan, masih belum 
terdengar titik air diatas atap dan dedaunan. 

Namun Wiyatsih tidak juga dapat tidur. Dengan demikian ia 
masih dapat mendengar desir langkah kaki kakaknya. 

Meskipun setiap kali suara guruh menggelegar, namun Pikatan 
keluar juga dari rumhanya untuk pergi ketempat latihannya. 

Kali ini Pikatan tidak pergi seorang diri. Beberapa langkah 
dibelakangnya, Kiai Pucang Tunggal mengikutinya dengan 
hati-hati. Bukan saja karena ia tidak mau diketahui oleh 
Pikatan, tetapi mungkin juga Puranti mengikuti anak muda itu 
pula. 
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Namun ternyata bahwa Puranti tidak ada disekitar tempat 
itu sehingga Kiai Pucang Tunggalpun kemudian mengikutinya 
seorang diri dengan tenang. 

Hujan yang lebat seperti dicurahkan dari langit ketika 
Pikatan sampai ditempat latihannya, Tetapi agaknya hujan itu 
sama sekali tidak mengganggunya. Bahkan ia acuh tidak acuh 
saja terhadap air yang menimpa seluruh tubuhnya sehingga 
menjadi basah kuyup 

"Tekadnya memang besar sekali" berkata Kiai Pucang 
Tunggal didalam hatinya. 

Sejenak kemudian Kiai Pucang Tunggal sudah menyaksikan 
bagaimana Pikatan melatih diri. Dengan segenap kemauan 
dan kekuatan ia mencoba meningkatkan bukan saja kecepatan 
bergerak, tetapi juga kekuatannya. Bahkan kemudian sesuatu 
yang selama ini belum dilakukannya dengan sebaik-baiknya, 
adalah kecepatan bergerak sambil menggenggam senjata 

Saat itu Pikatan ingin meyakinkan dirinya sendiri, bahwa 
tangan kirinya masih juga mampu bergerak secepat tangan 
kanannya sehingga cacat ditangan kanannya itu tidak akan 
mengurangi kemampuannya bertempur dengan senjata. 

Demikianlah, didalam hujan yang lebat, Pikatan berloncat- 
loncatan sambil mengayun-ayunkan sebilah pedang yang 
panjang. Kecepatannya menggerakkan pedang dan kekuatan 
yang terungkap pada tata geraknya ternyata telah 
mendebarkan dada kiai Pucang Tunggal. Katanya didalam hati 
"Pikatanpun mengalami kemajuan pesat sekali. Ilmunya 
menjadi semakin mantap. Meskipun kini ia hanya bertangan 
kiri, tetapi tangan kirinya benar-benar tidak kalah cekatan 
dengan tangan kanannya didalam olah senjata dan bahkan 
kekuatan yang tersimpan pada tangan kiri itu, meskipun pada 
dasarnya Pikatan tidak kidal. 
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Namun dalam pada itu, Kiai Pucang Tunggal Sadar, bahwa 
ia tidak sedang mencari Pikatan. Yang penting baginya adalah 
menemukan Puranti. 

Karena itu, maka dilepaskannya Pikatan sejenak. Setapak 
demi setapak Kiai Pucang Tunggal bergeser. Namum sampai 
hampir berkeliling tempat latihan itu, Kiai Pucang Tunggal 
tidak menemukan seorangpun. J uga tidak menemukan Puranti 

Dimalam kedua Kiai Pucang Tunggal tidak perlu lagi pergi 
kerumah Pikatan, la sudah tahu dimana anak muda itu 
berlatih. Karena itu, iapun langsung saja pergi ketempat 
latihan itu dan mencoba menemukan Puranti. 

Tetapi dimalam kedua itupun ia tidak menemukan Puranti. 
Namun Kiai Pucang Tunggal adalah seseorang yang sabar dan 
tidak segera menjadi putus asa. la masih menunggu dengan 
tekunnya. 

Tiba-tiba didalam kilatan cahaya langit, Kiai Pucang 
Tunggal melihat sesuatu yang bergerak-gerak dibalik sebuah 
batu yang besar. Dengan hati yang berdebar-debar ia 
mengikuti bayangan itu dengan saksama. Dengan 
kemampuannya menahan nafas dan menghindari desir kaki 
didedaunan, maka akhirnya Kiai Pucang Tunggal dapat 
mendekatinya. 

Ternyata bayangan itu adalah orang yang dicarinya. 

Puranti. 

Namun demikian Kiai Pucang Tunggal tidak segera 
menegurnya, la ingin melihat, apa saja yang akan dilakukan 
oleh Puranti selanjutnya, jika ia sudah melihat kemajuan yang 
dapat dicapai oleh Pikatan. 

Sejenak kemudian, seperti biasanya Pikatanpun mulai 
berlatih. Dengan saksama Puranti mengikuti setiap gerak 
tangan dan kaki Pikatan, bahkan kemudian senjata yang ada 
ditangan kirinya. Sebilah pedang yang panjang. 
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Dengan garangnya Pikatan berloncat-loncatan sambil 
mengayun-ayunkan pedangnya yang berat dengan tangan 
kirinya. Namun agaknya tangan kiri Pikatan itu sama sekali 
tidak canggung lagi. 

Pedangnya berputar cepat sekali, kemudian mematuk dan 
menyambar mendatar cepat sekali. 

Terdengar Puranti menarik nafas dalam-dalam. Namun 
tiba-tiba gadis itu menggeram, la tidak menunggu Pikatan 
selesai. Sambil mengendap ia meninggalkan tempat itu dan 
dengan tergesa-gesa seakan-akan sedang diikuti oleh 
seseorang ia pergi ketempat yang tersembunyi. 

Namun tanpa diketahuinya, ayahnya memang sedang 
mengikutinya. Dengan hati yang berdebar-debar Kiai Pucang 
Tunggal melihat sesuatu yang berkembalng dihati anak 
gadisnya, sesuatu yang tidak diingininya. 

Sambil menarik nafas dalam-dalam Kiai Pucang Tunggalpun 
menyaksikan Puranti turun kedalam sebuah tebing yang agak 
curam, hampir seperti tempat yang dipergunakan oleh 
Pikatan. Dengan gerak yang menghentak-hentak Puranti 
menarik pedangnya. Tetapi pedang ini berbeda dengan 
pedang Pikatan yang besar dan panjang" 

Untuk sesaat lamanya Puranti memandangi pedangnya. 
Kemudian dipandanginya beberapa batang perdu yang 
tumbuh dilereng tebing itu. Dengan tergesa-gesa ia 
menyentuh ujung-ujung perdu itu seperti diburu oleh waktu, 
dengan ujung pedangnya. Puranti telah menentukan sendiri 
sasaran pedangnya didalam latihan yang akan dilakukan. 

"Tentu Puranti pulalah yang mengajar Wiyatsih membuat 
sasaran tertentu didalam latihannya" berkata Ki Pucang 
Tunggal, tetapi hal itu adalah wajar sekali, karena didalam 
latihan-latihan yang diberikannya kepada Puranti yang 
mengutamakan kecepatan dan kelincahan bergerak ia kadang- 
kadang memberikan pula sasaran diam. Dan dikesempatan 
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lain, Kiai Pucang Tunggal memberikan sasaran bergerak 
dengan mengikat benda-benda lunak pada ujung sebuah tali 
yang digerakannya. Hanya dalam waktu tertentu saja Puranti 
dibawanya berlatih dalam perkelahian yang seperti 
sebenarnya, meskipun tidak mempergunakan pedang yang 
benar-benar tajam. 

Dan sejenak kemudian, Kiai Pucang Tunggalpun segera 
melihat Puranti berlatih mengayun-ayunkan pedangnya. 

Sambil berloncatan, maka ujung pedang Puranti yang 
menyambar-nyambar itu telah menebas ujung-ujung perdu 
yang telah ditentukannya dengan kecepatan yang luar biasa, 
sehingga dalam sekejap, pohon-pohon perdu yang 
dikehendakinya itu telah terpotong sesuai dengan 
keinginannya. 

"Tetapi Puranti tidak segera berhenti, la masih berloncatan 
sambil mengayun-ayunkan pedangnya. Ternyata ia masih 
melakukan latihan serupa. Pohon-pohon perdu itu 
dipotongnya selapis demi selapis dalam gerak yang tertampau 
cepat. 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. Ternyata, 
anaknya telah mencapai puncak kemampuan menggerakkan 
senjata seperti yang diajarkannya. Bahkan didalam 
keasyikannya, Puranti telah menunjukkan beberapa unsur 
gerak yang tumbuh didalam perkembangan ilmunya. 

"Pikiran anak itu benar-benar hidup" berkata Kiai Pucang 
Tunggal didalam hati "ia bukan sekedar menirukan gerak, 
tetapi ia telah menghayatinya sehingga unsur gerak yang ada 
padanya telah berkembang pesat" 

Dalam penilikannya itu, ia masih tetap melihat jarak antara 
Pikatan dan anak gadisnya. Meskipun Pikatan maju pesat, 
namun Purantipun bergerak maju pula, sehingga Pikatan 
masih belum sempat menyusulnya. 
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Untuk beberapa saat lamanya. Kiai Pucang Tunggal masih 
tetap menunggui Puranti yang sedang sibuk berlatih. Bahkan 
sejenak kemudian, setelah ia merasa cukup mempergunakan 
pedangnya, maka pedang itupun segera disarungkannya. 
Namun ia tidak segera berhenti, la melanjutkan latihannya 
untuk menempa kemampuan tangan dan kakinya. Bahkan, 
setelah keringatnya membasahi seluruh tubuhnya, maka 
latihannyapun menjadi semakin keras, sehingga akhirnya, 
Puranti tidak saja mempergunakan tenaga wajarnya, tetapi 
kemudian dilepaskannya tenaga cadangannya. Dihantamnya 
batu-batu karang ditebing yang curam itu sehingga 
berguguran. 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas sekali lagi, seakan-akan 
ia ingin menghirup seluruh udara malam yang dingin itu. Kini 
ia yakin apa yang diduganya semula. Puranti yang 
menyaksikan perkembangan ilmu Pikatan yang maju pesat, 
ternyata justru telah tersinggung dan dengan gairah yang 
membara dihatinya, ia telah menyempurnakan ilmunya 
sendiri. 

"Ada untungnya" berkata Kiai Pucang Tunggal didalam 
hatinya "tetapi ada juga ruginya. J ika Puranti masih tetap 
pada pendiriannya bahwa ia harus melampaui Pikatan, maka 
aku rasa keduanya tidak akan bertemu. Masing-masing akan 
tetap mempertahankan harga dirinya tanpa ada yang mau 
mengalah. Puranti yang lebih tua dalam perguruan Pucang 
Tunggal merasa, bahwa seharusnya ia lebih baik dari Pikatan. 
Tetapi Pikatan yang merasa dirinya seorang laki-laki, tidak 
akan mau mengaku kelebihan Puranti didalam olah 
kanuragan" 

Sejenak Kiai Pucang Tunggal merenung. Namun ia tidak 
segera menemukan jawabnya, sehingga karena itu, ia berkata 
kepada dirinya sendiri "Aku tidak akan segera menemui 
Puranti. Biarlah ia menempa dirinya. Mudah-mudahan pada 
suatu saat aku menemukan jalan untuk mempertemukan 
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keduanya. J ika tidak maka keadaannya akan justru menjadi 
semakin gawat. Apabila mereka sampai kepuncak gejolak 
perasaan masing-masing, maka akan mungkin sekali 
keduanya berhadapan sebagai lawan tanpa sebab, justru 
hanya karena masing-masing mempertahankan harga dirinya" 

Dengan demikian, maka yang dapat dilakukan oleh Kiai 
Pucang Tunggal untuk sementara hanyalah sekedar 
mengawasi agar kedua anak-anak muda yang dibakar oleh 
perasaan masing-masing itu tidak bertemu dalam benturan 
ilmu yang berbahaya, Puranti memiliki kelebihan didalam ilmu 
kanuragan, hampir dalam segala seginya. Tetapi Pikatan 
adalah laki-laki yang akan menebus setiap kekalahan dan 
harga dirinya dengan nilai yang paling berharga pada dirinya 
dan bahkan apabila perlu tentu dengan jiwanya. Dan itulah 
yang harus dihindarinya. 

Maka dalam pada itu, untuk mengisi waktunya disetiap 
malam turun melewati senja, Kiai Pucang Tunggal justru 
menjumpai Wiyatsih dikebun belakang. Kemudian sekali-kali 
dibawanya Wiyatsih ketempat lain yang sepi untuk 
melepaskan ketegangan yang hampir setiap saat 
mencengkam, maka dibawanya Wiyatsih berlatih. 
Ditunjukkannya beberapa unsur gerak yang baru bagi 
Wiyatsih, tetapi yang gerak dasarnya telah dimiliknya sehingga 
dengan mudah ia dapat mengikutinya. 

"Kau memang memiliki kemampuan yang baik, sebaik 
Pikatan" berkata kiai Pucang Tunggal. 

"Ah. Kiai selalu memuji" sahut Wiyatsih. 

"Sadarilah. Tetapi jangan membuat kau menjadi sombong. 
Kesadaran itu harus kau salurkan dalam ungkapan yang baik, 
yang dapat mendorongmu semakin maju" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. Seleret warna merah 
membayang dipipinya. 
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"Kau ternyata memiliki kemampuan lahir dan batin. 
Kemampuan yang dapat saling mengisi. Didalam olah 
kanuragan kau maju pesat, tetapi disamping itu, kaulah yang 
sanggup berdiri dimuka dari anak-anak muda Sambi Sari. 
Tanpa kemampuan dan ketahanan batin, kau tidak akan 
sanggup melakukannya" 

Wiyatsih masih tetap menundukkan kepalanya. 

"Nah, lanjutkanlah semua itu. Mungkin akan berguna 
bagimu kelak" 

Wiyatsih mengangguk kecil. Tetapi seakan-akan ia berjanji 
bahwa ia akan melakukan sejauh dapat dijangkaunya. 

Demikianlah, dalam keadaan masing-masing dan 
kesempatan yang berbeda, ketiga anak-anak muda itu berlatih 
terus. Dibawah bimbingan Kiai Pucang Tuinggal, Wiyatsih 
menjadi semakin cepat maju. Berdasarkan atas gerak-gerak 
dasar yang sudah dikuasainya, Kiai Pucang Tunggal membuka 
banyak kemungkinan yang memberikan kesempatan kepada 
Wiyatsih untuk mengembangkan ilmunya. Seperti Puranti, 
maka ternyata hati Wiyatsihpun terbuka, ia mampu 
melahirkan beberapa unsur gerak yang penting sesuai dengan 
perkembangan ilmunya. Seperti juga Pikatan yang melahirkan 
kemungkinan-kemungkinan baru disesuaikan dengan 
kemampuan jasmaniahnya, sehingga yang berperan kemudian 
adalah tangan kirinya. 

Sebenarnya Kiai Pucang Tunggal dapat puas melihat 
keadaan murid-muridnya ditinjau dari segi kanuragan itu 
sendiri. Tetapi dari segi lain, Kiai Pucang Tunggal masih tetap 
berprihatin. la melihat kemajuan yang pesat pada Pikatan dan 
Puranti, disamping Wiyatsih. Tetapi ia juga melihat sesuatu 
yang menyala dihati kedua murid-muridnya itu. Keduanya 
seakan-akan sedang berpacu untuk memperebutkan 
kemenangan dan mempertahankan harga diri diarena 
perkelahian yang dahsyat. 
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Dalam pada itu, selagi mereka berpacu dengan ilmu, 
Wiyatsih masih tetap bekerja bersama-sama dengan anak- 
anak muda Sambi Sari mempersiapkan brunjung-brunjung 
bagi bendungan yang akan mereka kerjakan dimusim kemarau 
mendatang. 

Ternyata bahwa setiap hari semakin bertambahlah kegiatan 
anak-anak muda Sambi Sari. Justru dengan demikian, semakin 
banyak tangan yang ikut bergerak, terasa pekerjaan itu 
menjadi semakin ringan, Bahkah tempat pembuatan brunjung- 
brunjung itu kemudian telah berubah menjadi ajang 
pertemuan bagi anak-anak muda Sambi Sari. Mereka tidak lagi 
merasa bekerja ditempat itu. Bahkan mereka merasa bahwa 
datang ketempat itu menjadi suatu kebutuhan sehari-hari. Jika 
salah seorang dari mereka berhalangan datang sehari, rasa- 
rasanya sudah sepekan ia tidak bertemu dengan kawannya. 

Tempat itu menjadi tempat yang baik untuk berkelakar, 
bergurau dan berbincang sambil menganyam brunjung bambu 
yang besar dan memintal tali ijuk. Memang kadang-kadang 
ada juga diantara mereka yang berbantah dan bahkan 
kadang-kadang marah, tetapi kawan-kawan mereka selalu 
berusaha menenangkan setiap kemungkinan yang dapat 
memanaskan suasana. 

Ternyata tempat itu bukan saja tempat untuk bertemu dan 
bekerja, tetapi kadang-kadang juga merlambatkan dua buah 
hati dari antara anak-anak muda dan gadis-gadis yang bekerja 
ditempat itu didalam cita-cita yang sama. 

Anak-anak muda yang sebelumnya hanya berkeliaran 
disepanjang jalan, berteriak-teriak dan melempari buah- 
buahan tetangga-tetangganya, tertarik juga melihat 
kegairahan kerja kawan-kawannya. Seorang demi seorang 
mereka datang dan manyatakan keinginan mereka untuk ikut 
serta. 

"Tetapi dunia kami lain dari duniamu" berkata Kesambi 
kepada salah seorang dari mereka. 
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"Kami sadari" jawab anak muda itu "kami sudah 
mengetahui apa yang kalian kerjakan. Selama ini kami hanya 
ingin mendapatkan, kepuasan-kepuasan lahiriah dan 
kesenangan-kesenangan sesaat. Tetapi ternyata bahwa kalian 
disinipun mendapatkan kegembiraan dan bahkan kepuasan 
yang lebih mendalam. Bukan hanya sekedar seperti angin 
yang lewat, yang kemudian memaksa kami untuk mencari dan 
menemukan sumber kepuasan baru. Tetapi disini kalian 
mendapatkan yang bukan sekedar sesaat itu" 

Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya "Jika 
demikian, marilah. Kami tidak pernah menutup pintu. 
Bekerjalah bersama kami. Kami mendapatkan kegembiraan, 
kepuasan dan manfaat sekaligus tanpa mengganggu orang 
lain” 

Demikian pula anak-anak muda yang hanya dapat 
mengeluh, meratap dan bergeremang, seolah-olah orang- 
orang tua mereka sama sekali tidak mampu menghidupi 
mereka yang sebelumnya tidak pernah minta dilahirkan. 
Mereka hanya melihat kelemahan-kelemahan orang-orang tua 
yang tidak mampu berbuat apa-apa, juga mereka yang 
berkesempatan menimbun harta benda dengan memeras 
keringat sesama. 

"Kerja" salah seorang dari mereka berbisik "kerja. Tidak 
sekedar berbicara dan meratap dengan tembang yang paling 
sedih" 

Dan kerja anak-anak muda Sambi Sari itu menumbuhkan 
banyak sekali akibat bagi Kademangan itu. Orang-orang tua 
yang hanya dapat memarahi anak-anaknya, melihat bahwa 
anak-anak merekapun mampu berbuat sesuatu. Dengan 
brunjung-brunjung yang ditimbun oleh anak-anak muda itu, 
maka gambaran tentang bendungan itupun menjadi semaki 
nyata. 

Ketika brunjung-brunjung itu telah menjadi semakin 
banyak, maka sebagian dari anak-anak muda itu telah 
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mengalihkan pekerjaan mereka. Jika langit bersih, maka 
merekapun pergi beramai-ramai kesawah disela-sela 
pekerjaan mereka masing-masing. Mereka mulai memperbaiki 
parit-parit yang sudah ada. Tetapi mereka juga membuat parit 
baru yang akan mengalirkan air dari bendungan yang bakal 
mereka buat. 

Dalam pada itu, Nyai Sudati sendiri menjadi semakin 
berdebar-debar melihat kerja yang semakin nyata itu. Seakan- 
akan ia melihat sebuah pintu gerbang yang sudah hampir 
tertutup rapat. Seakan-akan ia melihat matahari yang semakin 
rendah diujung Barat, sehingga sebentar kemudian akan 
datang masa suram baginya. Masa suram yang dikembangkan 
oleh anak gadisnya sendiri, Wiyatsih. 

Tetapi selain kecemasan yang mencengkam, ada juga 
semacam perasaan malu yang mulai tumbuh didasar hatinya. 
Bukan saja pada Nyai Sudati. Tetapi juga pada orang-orang 
tua yang selama ini lebih mementingkan harta kekayaan 
daripada hubungan antara mereka, sesama orang Sambi Sari. 

Anak-anak muda itu lebih dalam mengenal kasih sayang 
diantara sesama mereka. Anak-anak muda itu mewujudkan 
kasih sayang mereka kepada sesama dengan perbuatan, 
bukan sekedar kata-kata dan ungkapan-ungkapan sebagai 
suatu pameran. 

Apabila salah seorang dari orang-orang kaya itu lewat dan 
melihat anak-anak muda mandi keringat menggali selokan 
meskipun sambil tertawa, terasa sesuatu menggelitik hati. 
Kenapa justru anak-anak muda, sedang dirinya sendiri sibuk 
mengumpulkan kekayaan yang berlimpah-limpah. 

Tetapi anak-anak muda itu tidak peduli. Mereka bekerja 
dengan jiwa pengabdian. Mereka bekerja untuk mewujudkan 
kasih sayang mereka kepada orang-orang disekitarnya yang 
hampir setiap saat menahan lapar. Kepada anak-anak yang 
setiap saat merengek minta makan dan kepada bayi yang 
menangis karena kekeringan air susu ibunya. 
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Dan mereka sadar, salah satu cara adalah dengan 
menaikkan air Kali Kuning. Dan cara itulah yang akan mereka 
tempuh. Bukan cara lain. 

Dalam pada itu, setiap saat Tanjung merenungi anak-anak 
muda yang bekerja itu dengan hati yang berdebar-debar, ia 
tidak dapat memiliih, yang manakah yang paling baik 
dilakukan, la sudah terlanjur menikmati hasil karjanya 
bersama Nyai Sudati, seakan-akan kerja itu memang 
memberikan jaminan dihari tuanya. Sedang kerja yang 
dilakukan oleh anak-anak muda itu tidak akan langsung 
memberikan sesuatu kepada diri mereka masing-masing. 

"Kenapa mereka bersedia membuang waktu untuk 
membuat selokan, brunjung-brunjung dan kemudian 
bendungan?" bertanya Tanjung didalam hati "mereka tidak 
akan mendapatkart apa-apa secara langsung. Aku lain dari 
mereka. Aku bekerja dan langsung dapat menikmati hasilnya. 
Tetapi yang mereka lakukan adalah sebagian terbesar untuk 
tetangga mereka dan orang lain" 

Dan untuk beberapa saat lamanya. Tanjung masih belum 
berhasil mengikuti jalan pikiran kawan-kawannya itu. la masih 
saja melakukan pekerjaannya yang diterimanya dari Nyai 
Sudati, sementara Wiyatsih sendiri sibuk membantu pekerjaan 
anak-anak muda Sambi Sari. 

Demikianlah musim hujan semakin lama menjadi semakin 
dalam. Hampir setiap hari langit menjadi gelap dan hujan 
turun terus menerus. Kadang-kadang kecil tetapi kadang- 
kadang lebat sekali, sehingga air Kali Kuningpun mulai 
menjadi keruh. Hampir setiap hari air naik beberapa jengkal, 
sehingga anak-anak gadis semakin jarang pergi kesungai. 

Meskipun demikian, namun kerja anak-anak muda Sambi 
Sari tidak terhenti, meskipun kadang-kadang mereka harus 
berlari-lari berteduh digardu-gardu jika hujan turun dengan 
tiba-tiba. 
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Bukan saja anak-anak muda Sambi Sari yang tidak juga 
berhenti bekerja, tetapi juga Pikatan, Puranti dan Wiyatsih 
tidak berhenti berlatih. Hujan bagi mereka bukan lagi menjadi 
persoalan. Hampir setiap hari hujan turun dengan lebatnya, 
dan hampir setiap hari mereka berlatih dibawah hujan yang 
lebat itu. 

Tetapi ketahanan jasmaniah mereka ternyata justru 
menjadi semakin kuat. Hujan yang lebat itupun seakan-akan 
menjadi alat untuk menempa diri. 

Dan musim hujan itu berjalan dari hari kehari, dari pekan 
kepekan dan dari bulan kebulan berikutnya. Timbunan 
brunjung bambu itupun menjadi semakin tinggi dan selokan- 
selokan yang digali oleh anak-anak muda Sambi Saripun 
menjadi semakin panjang. Bahkan beberapa orang anak muda 
yang lain telah mulai menaikkan batu-batu dari dasar sungai 
apabila Kali Kuning sedang tidak banjir. Batu-batu itulah yang 
kelak akan dimasukkan kedalam brunjung-brunjung yang akan 
diletakkan didasar Kali Kuning, melintang untuk menaikkan 
airnya. 

Namun dalam pada itu, sejalan dengan persiapan yang 
semakin lengkap, Pikatan, Puranti dan Wiyatsihpun ternyata 
menjadi semakin matang didalam olah kanuragan. Mereka 
sudah menguasai pokok-pokok dari ilmunya. Bahkan Puranti 
sudah mencapai puncak tertinggi dari kematangan ilmu itu. 
Jika ia berhasil melengkapinya dengan beberapa macam ilmu 
penggunaan tenaga cadangan dengan hubungan dengan 
tenaga alam disekitarnya, maka ia tidak akan berselisih 
banyak lagi dengan gurunya. Tetapi ia memerlukan waktu 
untuk mendapatkannya. 

Dalam pada itu, Kiai Pucang Tunggal yang menyaksikan 
kemajuan ketiga anak-anak muda itu menjadi berdebar-debar, 
ia merasa gembira dan bangga atas kemampuan anak-anak 
muda yang akan mewarisi ilmunya. Tetapi ia merasa cemas 
atas parkembangan sikap mereka yang seorang dengan yang 
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lain. Rasa-rasanya Puranti dan Pikatan menjadi semakin jauh. 
Bahkan Puranti hampir tidak sempat lagi menengok Wiyatsih. 
Seandainya saat itu Kiai Pucang Tunggal tidak hadir diantara 
mereka tanpa diketahui oleh Pikatan dan Puranti, maka 
perkembangan Wiyatsih pasti tidak akan sepesat itu, karena 
justru disaat-saat ia memerlukan bimbingan, Puranti sibuk 
dengan dirinya sendiri. 

Tetapi untunglah bagi Wiyatsih, bahwa kehadiran Kiai 
Pucang Tunggal justru telah memacunya lebih cepat. 
Pengalamannya yang jauh lebih banyak dari Puranti, telah 
memberikan kemungkinan bagi Kiai Pucang Tunggal untuk 
mengambil jalan memintas bagi peningkatan ilmu Wiyatsih, 
karena Kiai Pucang Tunggal telah melimpahkan 
kepercayaannya kepada gadis itu, bahwa ia akan menjadi 
orang yang besar dan kuat bagi Kademangannya. Harapannya 
kepada Pikatan agaknya telah meragukannya, karena Pikatan 
telah mengasingkan dirinya dan hampir kehilangan segenap 
gairah hidupnya. J ika ia kini berjuang mati-matian untuk 
mencapai tingkat ilmu yang lebih tinggi, bukan karena ia 
merasa bertanggung jawab atas keadaan disekitarnya, tetapi 
ia sekedar ingin bertanggung jawab atas dirinya sendiri, 
bahwa ia adalah seorang laki-laki yang tidak mau kalah dari 
seorang gadis didalam olah kanuragan. Bukan karena sebuah 
cita-cita yang akan berkembang, tetapi sekedar didorong oleh 
kekerdilan jiwanya. 

Tetapi begitu saja sebagai orang tua, ia tidak akan dapat 
membiarkan sesuatu terjadi atas anak-anak muda itu, 
sehingga dengah demikian Kiai Pucang Tunggal telah 
melakukan pengawasan semakin rapat. Hampir setiap-malam 
ia ada ditempat-tempat latihah itu. Jika tidak menunggui 
Pikatan, ia menunggui Puranti, setelah lebih dahulu menuntun 
Wiyatsih yang ternyata tidak mengecewakannya. 

Sementara itu, batu yang tertimbun dipinggir sungai 
menjadi semakin lama semakih banyak. Beberapa puluh 
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puntuk telah berserakan disepanjang tepian. Sedang 
brunjung-brunjung bambupun menjadi semakin menggunung 
disisi onggokan tali-tali yang telah dipintal. Sejalan dengan itu 
parit-paritpun menjadi semakin panjang, dan dalam Seperti 
akar pepohonan, parit-parit itu bertebaran menusuk daerah- 
daerah yang kering dimusim kemarau. 

Dengan berdebar-debar anak-anak Sambi Sari mengikuti 
waktu yang berjalan terus. Persiapan mereka sudah hampir 
sempurna menjelang musim kemarau yang semakin lama 
menjadi semakin dekat. Perjalanan hari menjelang hari, pekan 
menjelang pekan dan bulan yang satu meloncat kebulan yang 
lain, mendekatkan mereka pada kerja yang sudah mereka 
tunggu-tunggu selama satu musim. 

Ketika anak-anak muda itu mendengar suara garengpun 
yang merengek-rengek dipepohonan, maka merekapun 
berseru "Musim kemarau sudah hampir datang'' 

"Ya, aku sudah mendengar suara garengpung” 

Tetapi wajah-wajah yang cerah itupun menjadi suram, 
mereka kemudian menyadari, bahwa musim kering bagi Sambi 
Sari akan berarti musim paceklik. 

"Tidak" berkata salah seorang dari mereka "sebentar lagi 
air akan naik" 

"Tetapi diakhir musim. Sementara itu, tanah di 
Kademangan ini telah menjadi pecah-pecah oleh terik 
matahari" 

"Apaboleh buat. Tetapi kita sudah mulai. Dimusim kering 
yang mendatang, kemudian kita berharap keadaan padukuhan 
didaerah ini sudah berubah" 

Kawan-kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Kita dapat mempersiapkan diri untuk mengurangi paceklik 
yang panjang itu" berkata Wiyatsih yang ada diantara mereka. 
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"Bagaimania dapat kita lakukan. Panenan musim hujan 
yang segera akan dopetik ini tidak banyak menunjukkan 
kenaikkan, Bahkan ada beberapa bagian yang diserang hama 
meskipun tidak parah. 

"Kalian tidak mau membuat pertimbangan" jawab Wiyatsih 
"disetiap musim panen kita terlalu banyak menghambur- 
hamburkan hasil panen yang tidak banyak ini" 

"Siapa yang menghambur-hamburkan hasil panen" 

"Kita, kita semua" 

"Kenapa?" hampir berbareng beberapa anak-anak muda 
bertanya kepada gadis itu. 

"Kita selalu mengadakan keramaian dimusim panen 
pertunjukan yang hampir ada disetiap padukuhan. Makan- 
makan dan kadang-kadang kita saling menunjukkan kelebihan 
kita saling menunjukkan kelebihan kita masing-masing dalam 
selamatan yang diselenggarakan" 

"Merti-desa maksudmu?" 

-Ya" 

"Ah, mana mungkin kita dapat menghindanrinya, kita harus 
menunjukkan bahwa kita berterima kasih terhadap para 
leluhur dan danyang-danyang penunggu sawah dan air. Kita 
menaburi sesaji dan selamatan diseluruh padukuhan. Apalagi 
sekarang Kita akan mulai dengan bendungan. Kita harus 
membuat selamatan khusus" 

Itulah yang aku anggap pemborosan. Kita dapat 
menyatakan syukur kepada Tuhan bahwa kita sudah berhasil 
memetik hasil panenan. Tetapi tidak usah dengan 
pemborosan. Berapa bakul beras yang habis dalam parayaan 
merti-desa itu, tanpa memperhitungkan musim paceklik 
dimana kita hampir tidak mempunyai persediaan beras sama 
sekali" 
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"Tetapi itu sudah menjadi kebiasaan kita, Kita tidak akan 
dapat menghindarinya" 

"Kenapa tidak? Kita bersukur kepada ALLAh swt dengan 
tulus didalam hati kita. Kita dapat menyatakan terima kasih 
kita kepada ALLAH swt dengan perbuatan. Kita dapat 
mengucapkan syukur atas RahmatNya dengan menyatakan 
kasih sayang kepada tetangga kita. Tidak dengan perayaan 
dan pemborosan. Tetapi kita dapat menyisihkan hasil panenan 
yang berlebihan bagi mereka yang gagal, atau mereka yang 
memang tidak memiliki sesobek tanahpun. Kita harus 
berperhitungkan, bahwa hasil panenan ini bukan hanya akan 
kita makan sehari dua hari, dan sebagian untuk membayar 
hutang. Tetapi hasil panenan kita ini akan kita makan 
sepanjang musim" 

Kawan-kawannya memandang Wiyatsih dengan wajah yang 
berkerut-merut. Agaknya mereka merenungkan kata-kata itu. 
Namun kemudian salah seorang berkata "Tetapi, apakah kita 
tidak dapat dianggap menyalahi naluri? Merti-desa sudah 
berjalan berpuluh-puluh tahun. Setiap orang merayakan 
kegembiraan yang memperoleh dari panenan yang berhasil?" 

"Tetapi setiap orang akan meratap dan menangis, jika 
tanah mereka menjadi kering dan dedaunan menjadi kuning" 

"J ika kita tidak melakukan merti-desa maka paceklik akan 
bertambah dahsyat" 

"Itu adalah pikiran yang salah. Seandainya kita harus 
melakukan, kita lakukan pernyataan terima kasih itu. Tetapi 
tidak dengan pemborosan. Apakah artinya bagi ucapan terima 
kasih itu sendiri, jika kita membawa jodang ke banjar dan 
makan jauh melampaui kebiasaan kita? Beberapa ekor ayam 
dan kadang-kadang kambing harus disembelih. Nasi yang 
melimpah ruah dan yang sebagian akan dihambur-hamburkan 
dihalaman oleh anak-anak yang sudah kenyang. Sebagian lagi 
akan tersisa digledeg-gledeg bambu dan dibuang besok pagi 
sebagai makanan ayam. Sementara dua tiga bulan lagi kita 
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akan kehabisan nafas karena kita tidak mempunyai sebutir 
beraspun lagi?" 

"Tetapi apakah kita tidak akan dikutuk oleh danyang- 
danyang?" 

"Apakah kita masih harus juga berbicara tentang lampor? 
Tentang hantu-hantu dari Sambirata?" bertanya Wiyatsih 
"tidak. Kita tidak akan dikutuk. Merekapun tahu, bahwa kita 
mencoba untuk menghindarkan diri dari penderitaan dimusim 
kemarau. Mereka tentu akan memuji kita bahwa kita sudah 
mempergunakan nalar. Leluhur kitapun akan mengangguk- 
anggukkan kepala mereka jika mereka melihat apa yang kita 
kerjakan, karena mereka sendiri tidak pernah melakukannya 
dahulu" Wiyatsih berhenti sejenak, lalu "tetapi lebih daripada 
itu, kita yang mempercayai ALLAH Yang Maha Esa tentu akan 
memusatkan segala pernyataan hati kita kepadaNya. Dan 
ALLAh swt tidak memerlukan pemborosan itu. ALLAH swt 
melihat bahwa dimusim kering kita akan meratap setiap saat 
karena perut kita yang lapar. Anak-anak menangis sepanjang 
pagi dan orang-orang tua mengusap dadanya yang pedih” 
Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Kemudian nada 
suaranya menurun "kecuali jika kita sudah berkecukupan. 
Panenan kita berlebihan sampai musim panen mendatang" 

Kawan-kawannya mengangguk-angguk. Salah seorang dari 
mereka berdesis "Kau benar Wiyatsih. Aku akan mengatakan 
kepada ayah dan ibu. Biarlah ayam kami tetap bertelur. Kami 
tidak akan memotongnya dihari itu" 

"Ya, aku tahu, jika setiap orang diantara kita tidak 
melakukannya berlebih-lebihan, maka akhirnya pemborosan 
itu akan hiang dengan sendirinya" 

Anak-anak muda itu mengangguk-anggukkan kepala 
mereka. Mereka yang membenarkan kata-kata Wiyatsih 
berniat untuk menyampaikannya kepada ayah dan ibunya, 
agar hasil panenan mereka yang sedikit itu, apalagi setelah 
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dikurangi sebagian untuk membayar hutang, tidak habis pada 
hari-hari merti-desa itu. 

Kesadaran baru itu tidak menjalar begitu saja tanpa 
hambatan. Masih banyak diantara orang-orang Sambi Sari 
yang menganggap bahwa hal itu tidak dapat dilalukan saja. 
Berpuluh-puluh tahun mereka sudah melakukannya. Dan tentu 
saja mereka tidak akan dapat memutus yang sudah berlaku 
berpuluh-puluh tahun itu begitu saja. Namun bagaimanapun 
juga, apa yang dikatakan oleh Wiyatsih itu dapat juga mereka 
renungkan, seorang demi seorang. 

Demikianlah, maka hujanpun semakin semakin lama 
menjadi semakin jarang. Disawah tanaman padi sudah mulai 
menguning. Gadis-gadis-pergi kasawah disetiap pagi 
menunggui burung yang kadang-kadang datang berbondong- 
bondong mencuri padi disawah. Dengan berbagai cara mereka 
mengusir burung-burung pipit dan gelatik. Anak-anak 
membuat sumpitan bambu yang beruas panjang untuk 
menyumpit burung. 

"Kita harus mulai menempatkan brunjung-brunjung itu 
kepinggir kali" berkata Kesambi kepada kawan-kawannya 
"setiap hari kita akan memindahkan beberapa brunjung dan 
jika ada waktu, kita sudah dapat mulai mengisinya pula" 

"Ya. Kita mulai besok" 

Demikianlah dipagi berikutnya, anak-anak muda Sambi Sari 
yang akan pergi kesawah, singgah sejenak untuk mengusung 
brunjung-brunjung bambu kepinggir sungai. Setiap dua orang 
mengusung sebuah brunjung yang panjang. Meskipun 
brunjung-brunjung bambu itu tidak begitu berat, tetapi karena 
panjangnya, mereka harus berhati-hati membawanya. 

Demikianlah yang mereka lakukan setiap hari. Setiap dua 
orang anak muda yang membawa sebuah brunjung, sudah 
cukup-untuk sehari. 
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Dan brunjung-brunjung yang tertimbun dipinggir kali itupun 
setiap hari menjadi semakin banyak tertimbun diantara batu- 
batu yang beronggok-onggok ditepian. 

"Kita akan segera memasukkan batu-batu kedalam 
brunjung. Jika musim hujan telah selesai, kita akan 
menurunkannya sebuah demi sebuah" berkata Kesambi. 

"Ya, tali-tali sudah siap, Kita akan segera dapat 
melakukannya" 

"Kita akan segera mulai. Kita masih menunggu panen, kita 
masih sempat menanam palawija genjah sebelum tanah kita 
menjadi kering. Sesudah itu, barulah kita akan memusatkan 
kerja kita untuk bendungan ini." 

Kawan-kawan Kesambi mengangguk-angguk. Sebentar lagi 
tenaga mereka akan diperas habis oleh sawah-sawah mereka 
disaat panen dan sesudahnya. Tetapi setelah itu, mereka tidak 
mempunyai kerja apapun dimusim kering. 

Namun selagi anak-anak itu mempersiapkan bendungan, 
maka beberapa orang kaya di Sambi Sari mulai membuat 
perhitungan lain. Meskipun kadang-kadang mereka malu juga 
melihat anak-anak muda yang bekerja hampir tidak mengenal 
waktu, namun ada juga diantara mereka yang mulai membuat 
perhitungan yang masak menjelang masa mendatang. Mereka 
yakin bahwa akan timbul perubahan dalam tata kehidupan di 
Sambi Sari. Itulah sebabnya mereka harus merubah cara 
hidup mereka. Kerja mereka tidak akan dapat langsung 
dengan cara yang mereka lakukan sekarang, 

Itulah sebabnya, maka dengan hati yang berdebar-debar 
Wiyatsih melihat suatu perkembangan baru. Adalah kebetulan 
saja bahwa ia mendengar ibunya berbisik kepada Tanjung 
"Tanjung, mulailah. Tanah didaerah ini akan menjadi makmur 
setelah bendungan itu jadi. Aku dan kau tidak akan dapat 
melakukan kerja semacam ini terus-menerus. Karena itu, 
usahakan agar petani-petani miskin itu mau menjual tanahnya 
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kepada kita. Dihari-hari ini harga tanah itu pasti masih terlalu 
rendah. Tetapi jika air sudah mengalir, maka harganya pasti 
akan berlipat" 

Pembicaraan itu benar-benar telah mengguncangkan dada 
Wiyatsih. Tetapi ia tidak dapat langsung menegur ibunya, 
Bagaimanapun juga ia adalah ibunya. 

Tetapi bagi Wiyatsih, pendirian itu pasti bukan sekedar 
pendirian ibunya. Mungkin ada beberapa orang kaya yang lain 
yang akan berbuat serupa. 

Itulah sebabnya, maka dihari berikutnya, hal itu sudah 
menjadi pembicaraan dikalangan anak-anak muda. 

"Apa gunanya kita membuat bendungan, jika akhirnya 
tanah Itu akan jatuh ketangan orang-orang kaya?" berkata 
Kesambi. 

"0" desah yang lain "tidak ada gunanya kita bekerja keras 
selama ini" 

"Bukan begitu, kita masih mempunyai jalan. Kita harus 
mencegah tanah-tanah itu jatuh ketangan orang kaya yang 
tidak tahu diri" 

"Apakah hak kita untuk mencegahnya?" 

"Setiap orang diantara kita akan mencegah tanah milik 
orang tua kita masing-masing. Kemudian kita akan pergi 
kepada Ki Demang. Hanya Ki Demang sajalah yang akan 
dapat memecahkan persoalan ini” berkata Kesambi. 

"Ya, kita pergi kepada Ki Demang" 

Anak-anak muda itupun akhirnya mengambil keputusan 
menghadap Ki Demang di Sambi Sari untuk melaporkan 
kemungkinan yang sangat pahit itu. Diantara bebera orang 
anak-anak muda yang pergi kepada Ki Demang itu terdapat 
Wiyatsih. 
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Mendengar laporan itu, Ki Demang mengangguk- 
anggukkan kepalanya. Katanya "Memang memalukan sekali. 
Baiklah, Aku akan mengambil sikap. Aku akan berbuat sedikit 
diluar wawenangku, karena tanah adalah milik seseorang, 
sehingga sebenarnya setiap orang berhak melakukannya, 
menjual dan membeli, sadar atau tidak sadar. Tetapi aku 
dapat berbuat lain dengan sedikit melanggar hak atas mereka. 
Setiap penjualan tanah setelah ini, harus ada persetujuanku. 
Aku tidak akan mengakui perpindahan hak atas tanah diluar 
persetujuanku" 

"Terima kasih Ki Demang" berkata Wiyatsih "mudah- 
mudahan usaha Ki Demang berhasil, setidak-tidaknya 
mengurangi kemungkiuan buruk itu. Jika usaha ini tidak 
berhasil, maka kami akan mengurungkan niat kami membuat 
bendungan atau kami akan memindahkan parit-parit yang 
sudah kami gali dan menghindari tanah milik mereka yang 
serakah itu" 

"Aku dapat memberi penjelasan kepada setiap orang yang 
datang kepadaku untuk menjual tanahnya" sahut Ki Demang. 

Dengan demikian maka anak-anak muda itu meninggalkan 
Kademangan dengan harapan yang cerah. Mereka percaya 
bahwa Ki Demang akan bertindak, la tidak akan sekedar 
bergurau menanggapi masalah hari depan Kademangannya. 
Sehingga dengan demikian anak-anak muda Sambi Sari itupun 
dapat melanjutkan kerja mereka dengan tenang. 

Namun dalam pada itu, diluar pengetahuan anak-anak 
muda Sambi Sari, seseorang selalu mengikuti perkembangan 
mereka dengan cermat. Meskipun orang itu tidak dapat 
mendekat, namun ia mencoba menangkap setiap peristiwa di 
Sambi Sari dengan tajam. 

"Pikatan ada dipadukuhannya kembali" ia berdesis aku 
harus dapat melepaskan dendamku kepadanya setelah sekian 
lamanya aku menempa diri" 
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Orang yang selalu mengikuti hampir setiap gerak dari 
orang-orang Sambi Sari itu mencoba untuk mendengar 
sebanyak banyaknya tentang Pikatan. Dengan mengenakan 
pakaian dan sikap seorang petani biasa ia mencoba 
menghubungi orang-orang Sambi Sari. Tetapi hampir tidak 
seorangpun yang dapat mengatakan sesuatu tentang Pikatan. 

"Anak muda itu jarang-jarang keluar dari rumahnya " 
berkata seseorang kepada orang yang mencari keterangan 
tentang Pikatan itu. 

"Kenapa?" ia bertanya. 

"Tidak seorangpun yang mengetahuinya. Mungkin karena 
tagannya menjadi cacat, sehingga ia malu atas cacatnya itu" 

"Apakah ia sama sekali tidak pernah keluar rumah?" 

Orang itu menggeleng "Tidak. Kecuali dalam keadaan yang 
memaksa sekali" 

"Maksudmu?” 

"Memang kadang-kadang ia disebut-sebut telah membunuh 
beberapa orang penjahat yang berkeliaran didaerah Sambi 
Sari" 


"He? Kau bilang tangannya sudah cacat. Apakah ia masih 
mampu berkelahi?" 

"Beberapa orang penjahat yang datang kerumahnya 
dibunuhnya. Memang dirumahnya ada dua orang penjaga. 
Tetapi menurut pendengaranku, Pikatanlah yang melakukan 
itu" 


Orang yang bertanya tentang Pikatan itu mengangguk- 
anggukkan kepalanya. Lalu "Apakah orang-orang Sambi Sari 
akan membuat bendungan? Aku melihat brunjung-brunjung 
dan timbunan batu-batu dipinggir Kali Kuning" 

"Ya" 
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"Bagus. Bendungan itu akan sangat bermanfaat" ia 
berhanti sejenak "apakah Pikatan tidak ikut serta?" 

"Tidak, Meskipun cita-cita ini dahulu pernah disebut-sebut 
oleh Pikatan, namun setelah tangannya menjadi cacat, ia 
sama sekali tidak mau ikut campur" 

"Terima kasih" 

"Tetapi siapakah kau dan apakah maksudmu?" 

"Aku adalah sahabat Pikatan. Aku hanya sekedar ingin tahu 
dan membuktikan apakah benar-benar telah mengasingkan 
dirinya" 

"Ya. Pikatan memang mengasingkan dirinya, la hampir 
tidak kenal lagi kepada kami, kepada anak-anak muda Sambi 
Sari dan bahkan kepada keluarganya sendiri" 

Orang yang bertanya tentang Pikatakan itu mengangguk- 
anggukkan kepalanya, lalu katanya "Baiklah. Jika ada saat 
yang baik aku akan berkunjung kepadanya. Mudah-mudahan 
ia tidak menolak kedatanganku" 

"Tetapi siapakah kau?" 

Orang itu tersenyum. Jawabnya "Aku adalah kawan Pikatan 
yang paling akrab" 

"Namamu?" 

Orang itu tidak menjawab. Sambil melangkah pargi ia 
melambaikan tangannya. 

Orang Sambi Sari yang belum mengenalnya menjadi 
bertanya didalam hati. Kenapa orang itu tidak mau menyebut 
namanya? 

Tetapi ia tidak menghiraukannya lagi. Jika orang itu tidak 
mau memperkenalkan diri, iapun tidak berkepentingan sama 
sekali, dan iapun tidak mempunyai kewajiban untuk 
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menyampaikannya kepadaPikatan. Apalagi Pikatan hampir 
tidak pernah dijumpainya. 

Tetapi ketika orang Sambi Sari itu bertamu dengan 
Wiyatsih, maka tiba-tiba saja ia teringat kepada orang yang 
tidak dikenalnya itu, sehingga hampir diluar sadarnya la 
berkata "Wiyatsih, ada seseorang yang bertanya tentang 
kakakmu?" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Dengan serta-merta saja 
ia bertanya "Seorang laki-laki atau seorang perempuan?" 

"Seorang laki-laki" 

"Siapa?" 

"la tidak mau menyebutkan namanya" 

"Kenapa tidak?" 

"Aku tidak tahu. Aku juga sudah bertanya kepadanya. 
Tetapi ia tidak mau menjawab, la hanya tertawa sambil 
melambaikan tangannya." 

"la sama sekali tidak menyebut tentang dirinya?"- 

"la hanya mengatakan bahwa ia adalah sahabat Pikatan. 
Tidak lebih dari itu" 

Wiyatsih menjadi termangu-mangu. Jika orang itu benar- 
benar sahabat Pikatan, kenapa ia harus merahasiakan dirinya? 
Kenapa ia tidak langsung mencari Pikatan dirumahnya? 

Sejenak teringat olehnya, saat-saat Puranti datang 
kepadukuhan ini. lapun merahasiakan dirinya agar namanya 
tidak didengar oleh Pikatan" 

"Apakah mungkin orang itu sudah mengetahui bahwa 
kakang Pikatan sama sekali tidak mau berhubungani dengan 
siapapun, sehingga ia tidak mau langsung menemuinya dan 
merahasiakan dirinya agar tidak mengganggu perasaan 
kakang Pikatan?" bertanya Wiyatsih kepada diri sendiri. 
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"Nah Wiyatsih" berkata orang itu "barangkali kau dapat 
menyampaikannya kepada Pikatan, bahwa seseorang sedang 
mencarinya" 

"Baiklah. Aku akan mengatakan jika ada kasempatan" 

Orang itu menjadi heran. Tetapi iapun tidak bertanya lagi, 
la tahu, bahwa Pikatan benar-bentar telah mengasingkan 
dirinya didalam biliknya. Hampir tidak seorangpun yang 
pernah diajaknya berbincang, sehingga dunianyapun semakin 
lama menjadi semakin sempit karena ia tidak mengetahui 
apapun yang berkembang diluar biliknya. 

Mula-mula Wiyatsihpun tidak begitu banyak menaruh 
perhatian. Tetapi hampir setiap saat ia berpikir, apakah ia 
akan mengatakannya kepada Pikatan atau tidak. Jika, ia 
mengatakan, maka tentu ada saja alasan Pikatan untuk 
marah, karena ia tidak mempunyai bahan lengkap tentang 
orang itu, Pikatan tentu akan marah karena ia tidak tahu 
nama orang itu, tidak tahu pula kaperluannya. 

"Ya, kenapa ia mencari kakang Pikatan?" tiba-tiba iapun 
bertanya kepada diri sendiri" J ika ia benar-benar kawan 
apalagi sahabatnya, kenapa ia tidak berbuat lebih banyak dari 
sekedar bertanya kepada orang yang tidak dikenalnya?" 

Semakin lama Wiyatsih merenungkan, semakin ingin ia 
mengetahui orang itu. Karena itu, maka ketika Wiyatsih 
bertemu dengan orang yang memberitahukan kepadanya 
tentang orang yang mencari Pikatan itu ia berpesan "Katakan 
kepada orang itu jika kau bertemu sekali lagi, bahwa ia dapat 
menemui adik Pikatan" 

"Baiklah" jawab orang itu "tetapi apakah aku akan dapat 
bertemu lagi, aku tidak dapat mengatakannya" 

Tetapi Wiyatsih tidak hanya berpesan kepada seorang itu 
saja, la berceritera tentang orang itu kepada kawan- 
kawannya, sambil berpasan agar jika salah seorang bertemu 
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dengan orang yang mencari Pikatan itu, segera memanggilnya 
dan mempertemukannya. 

Namun agaknya orang itu tidak datang lagi kedaerah Sambi 
Sari karena tidak ada seorangpun yang parnah bertemu sekali 
lagi. 

Tetapi sebenarnya orang itu bukan tidak pernah datang 
lagi, la masih selalu mengawasi Sambi Sari dari kejauhah. 
Hanya karena ia masih belum menganggap perlu untuk 
mendekat dan mengetahui keadaan Pikatan lebih jauh lagi, 
maka ia tidak bertanya kepaeda siapapun juga tentang 
Pikatan. 

Dalam pada itu, Wiyatsih yang tidak sabar lagi menunggu, 
pada saat ia bertemu dengan Kiai Pucang Tunggal, maka 
diceriterakannya tantang orang yang mencari Pikatan itu. 

"Aku sudah berpesan kepada siapapun, jika ada seseorang 
yang mencari kakang Pikatan, supaya dipertemukan dengan 
aku, tetapi orang itu tidak kembali lagi" berkata Wiyatsih 
kemudian. 

"Kau tahu ciri-ciri orang itu?" bertanya Kiai Pucang Tunggal. 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya. Jawabnya "Aku hanya 
mendengar dari seseorang. Agaknya orang itu tidak begitu 
memperhatikannya, sehingga ia tidak menyebut tentang ciri- 
cirinya. 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Tetapi seperti Wiyatsih, ternyata orang itu telah menarik 
perhatiannya. 

"Aku akan berusaha mencarinya" berkata Kiai Pucang 
Tunggal "tetapi jika ia benar-benar telah pergi, maka sudah ba 
rang tentu aku tidak akan dapat menjumpainya" 

Demikianlah, maka Kiai Pucang Tunggalpun berusaha 
membuat dirinya sendiri tidak dikenal. J ika orang yang 
mencari Pikatan itu pernah mengenalnya, maka usahanya 
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pasti akan sia-sia. Apalagi jika orang yang dicarinya itu justru 
telan melihatnya lebih dahulu. Kecuali jika orang itu benar- 
benar mencari Pikatan, sehingga mungkin sekali kehadirannya 
akan sangat menyenangkan bagi orang itu. 

Meskipun demikian, Kiai Pucang Tunggal lebih senang 
berhati-hati. Bukan saja karena orang yang belum dikatahui 
itu, tetapi iapun masih tetap menyembunyikan diri bagi 
Pikatan dan anaknya sendiri, Puranti. 

Dimalam hari Kiai Pucang Tunggalpun berkeliaran disekitar 
Sambi Sari. Mungkin orang yang mencari Pikatan itu 
mempunyai maksud tertentu sehingga iapun berkeliaran pula 
dikelamnya malam. Namun Kiai Pucang Tunggal tidak segera 
dapat menemukannya. 

Tetapi selagi Kiai Pucang Tunggal mencarinya, tiba-tiba 
seorang anak muda dengan tergesa-gesa mencari Wiyatsih. 

"Orang itu datang lagi Wiyatsih" berkata anak muda itu. 

"Siapa?" 

"Yang kau katakan mencari Pikatan” 

"Apa katanya?" 

"la juga bertanya kapadaku tentang Pikatan. Tetapi aku 
berkata kepadanya, bahwa tidak ada seorangpun yang 
mengetahui sesuatu tentang Pikatan, la telah mengasingkan 
diri didalam rumahnya" 

"Kau tidak berkata tentang aku?" 

''Ya. Aku berkata kepadanya jika ia ingin bertemu dengan 
adiknya, ia akan dapat memberikan beberapa keterangan 
mengenai Pikatan" 

"Lalu?" 

"la bersedia menemui kau" 

"Dimana ia sekarang?" 
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"Tidak sekarang. Tetapi besok malam" 

"Kenapa malam?" 

"Aku tidak tahu. Tetapi ia mengharap kau datang besok 
malam, la lebih senang kalau kau datang bersama Pikatan, la 
sudah rindu kepadanya, la menunggu di timbunan brunjung- 
brunjung itu" 

SH Mintardja 

Yang Terasing 

Jilid 09-Bab 03 - 

Wiyatsih mengerutkan keningnya, la menjadi semakin 
curiga. Tetapi ia benar-benar ingin bertemu dengan orang itu 
meskipun ia harus sangat berhati-hati. 

"Baiklah" katanya kemudian "aku akan menemuinya. Aku 
ingin mendengar sendiri dari mulutnya, siapakah ia 
sebenarnya" 

"la tidak mau menyebut namanya" 

"Ya, ia merahasiakan dirinya. Itulah sebabnya aku menjadi 
sangat tertarik untuk menemuinya" 

"Tetapi hati hatilah Wiyatsih" 

"Kenapa?" 

"Wajah orang itu tidak jelek. Mungkin cukup tampan Tetapi 
kesannya sangat menakutkan. Senyumnya membuat hatiku 
berdebar debar. Apalagi suara tertawanya yang lirih. Terasa 
bulu-bulu ditubuhku meremang" 

"Baiklah, aku akan berhati-hati" 

Demikianlah ketika kemudian malam turun perlahan-lahan 
dipadukuhan Sambi Sari, Wiyatsihpun sudah siap menugggu 
kedatangan Kiai Pucang Tunggal dihalaman belakang. 

Biasanya ia datang lebih lambat dari orang tua itu, tetapi 


733 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


karena sesuatu mendesak didadanya, maka ia telah 
mendahuluinya. 

"Aku terlambat sekarang" berkata Kiai Pucang Tunggal 
ketika ia datang kelempat itu. 

"Tidak Kiai, akulah yang datang terlampau awal. Ada 
sesuatu yang mendesak yang ingin aku katakan" 

"Tentang apa?" 

"Orang itu, orang yang ingin mencari Pikatan" 

"0, apakah ia datang kembali" 

Wiyatsihpun kemudian menceriterakan tentang 
rencanannya untuk menemuinya dan tentang orang itu sendiri 
melengkapi keterangannya yang lebih dahulu pernah 
diberikannya kepada Kiai Pucang Tunggal. 

Kiai Pucang Tunggalpun menjadi berdebar-debar. Ada 
semacam naluri padanya, bahwa Wiyatsih benar benar harus 
berhati-hati. 

"Dimana kau akan menemuinya?" 

"Ditempat kami akan membut bendungan, diantara 
brunjung brunjung yang kami timbun disana. 

"Jadi kau akan pergi kesana?" 

"Ya. Aku ingin menemuinya. Aku ingin tahu siapakah 
sebenarnya orang itu” 

"Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam dalam. Lalu 
katanya "Baiklah Wiyatsih. Aku akan mengawasimu dari 
kejauhan. Mudah-mudahan tidak terjadi sesuatu, sehingga aku 
tidak usah turut campur dalam hal ini. Apalagi kita belum 
jelas, siapakah sebenarnya orang itu" 

"Apakah aku tidak usah memberitahukan kepada Puranti?" 
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"Tidak usah. Kau tidak akan menjumpainya dalam sepekan 
dua pekan ini. la sedang tekun dengan ilmunya" 

"0, tentu Puranti sudah jauh sekali meninggalkan aku. 
Apakah ia sudah sampai kepada puncak dari ilmunya" 

"Demikianlah dalam bentuk wantahnya. Tetapi ia masih 
harus banyak belajar tentang ikatan alam disekitarnya sebagai 
bahan yang disediakan bagi manusia" 

Wiyatsih mengangguk-anggukan kepalanya. Dengan 
demikian ia dapat membayangkan bahwa Puranti kini telah 
memiliki ilmu yang utuh meskipun menurut Kiai Pucang 
Tunggal ia masih harus menemukan kesempurnaannya dalam 
hubungan dengan kekuatan yang tersembunyi didalam alam 
disekitarnya. 

"Jika Puranti dapat luluh" berkata Kiai Pucang Tunggal 
"maka ia akan menguasai suatu ilmu yang cukup matang" 

"Sempurna" potong Wiyatsih. 

Tetapi Kiai Pucang Tunggal menggelengkan kepalanya 
Katanya "Tidak ada yang sempurna dibumi ini. Hanya Yang 
Sempurna sajalah yang sepenuhnya sempurna" 

"0" Wiyatsih mengangguk-anggukan kepalanya "ya Kiai" 

Ketika Wiyatsih kemudian merenung, maka Kiai Pucang 
Tunggal berkata "Besok pergilah ke tempat yang sudah 
ditentukan. Akupun ingin melihat, Siapakah orang itu 
sebenarnya" 

"Baiklah Kiai" Wiyatsih menjadi ragu "tetapi apakah aku 
harus mengenakan pakaianku sendiri atau aku harus 
berpakaian laki-laki dan siap untuk menghadapi setiap 
kemungkinan" 

"Rangkapilah dengan pakaianmu sendiri. Aku ada 
didekatmu. Jika terjadi sesuatu, aku akan membantumu" 

"Terima kasih Kiai" 
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"Nah, sekarang masih ada waktu. Berlatihlah, barangkali 
kau besok dipaksa harus menghindarkan dirimu dari suatu 
mala petaka" 

Wiyatsih merenung sejenak. Namun kemudian iapun 
mengangguk "Baiklah Kiai. Aku akan segera mulai" 

Seperti biasanya Wiyatsihpun segera berlatih. Namun 
hanya sekedar berlatih kecepatan bergerak seperti yang selalu 
dilakukan. Disentuhnya ujung-ujung dedaunan yang sudah 
ditentukannya sendiri dengan pedangnya. Kemudian 
disambarnya beberapa batang tangkai sehingga daunnya 
berguguran ditanah. Gerakan Wiyatsih semakin lama menjadi 
semakin cepat, sehingga akhirnya batang pedangnya tidak lagi 
dapat dilihat dengan mata telanjang. 

"Bagus" desis Kiai Pucang Tunggal. Kecepatan bergerak 
Wiyatsih memang mengagumkan. Apalagi ia mempunyai nafas 
yang cukup panjang, sehingga ia dapat melakukan latihan 
serupa itu untuk waktu yang cukup lama. 

Ketika Wiyatsih kemudian berhenti, maka Kiai Pucang 
Tunggalpun berkata "Wiyatsih, kau benar-benar luar biasa Kau 
akan segera menguasai semua tata gerak dasar dari ilmu yang 
kau tuntut. Dengan demikian jalan telah terbuka bagimu untuk 
mencari kesempurnaan sendiri seperti Puranti dan Pikatan. 
Namun ingat, jangan terlepas dari sendi-sendi tata gerak 
dasar yang sudah aku berikan supaya kemampuanmu tidak 
menjadi senjata yang menusuk lambungmu sendiri" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Rasa-rasanya 
ia tidak sabar lagi untuk segera menguasai kematangan ilmu 
yang telah diterimanya. Tetapi iapun tidak melupakan pesan 
Kiai Pucang Tunggal, bahwa ia tidak boleh terlepas dari sendi- 
sendi tata gerak dasar yang sudah diberikan, baik oleh Puranti 
maupun oieh Kiai Pucang Tunggal sendiri. 
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"Sudablah Wiyatsih" berkata Kia Pucang Tunggal kemudian 
"beristirahatlah. Besok kau akan menghadapi suatu keadaan 
yang mungkin berbahaya bagimu" 

"Tetapi apakah aku akan menemuinya tanpa senjata?" 

"Ya. Akulah yang akan membawa senjata buatmu besok 
jika kau perlukan" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam, la percaya kepada 
Kiai Pucang Tunggal. Orang tua itu tentu mempunyai 
perhitungan yang cukup cermat sehingga ia tidak akan 
mungkin gagal. Jika terjadi sesuatu atasnya maka ia hanya 
akan sekedar menghindarkan dirinya, selanjutnya, terserah 
kepada Kiai Pucang Tunggal untuk menyelamatkannya. 

Namun dengan demikian, malam itu Wiyatsih tidak segera 
dapat tidur. Angan-angannya berterbangan kian kemari. 
Sekali-sekali hinggap pada bendungan yang sudah 
dipersiapkan, kemudian pada parit-parit yang semakin lama 
menjadi semakin panjang. Kemudian kepada orang yang 
menunggunya disela-sela brunjung-brunjung bambu itu. 

"Siapakah sebenarnya orang itu?" desisnya. 

Wiyatsih masih mendengar langkah Pikatan keluar dari 
biliknya. Bunyi selarak pintu butulan dan kemudian gerit pintu 
itu perlahan-lahan sekali. 

"Kakang Pikatan harus mengetahuinya. Jika niat orang itu 
buruk, kakang Pikatan harus bersiap menghadapinya. Tetapi 
tidak mudah untuk memberi tahukan hal ini kepadanya" 
Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam "Aku harus bersiap untuk 
dimarahinya tanpa menjawab sepatah katapun supaya tidak 
terjadi perselisihan” 

Namun akhirnya, Wiyatsihpun terlena, la jatuh didalam 
mimpi yang gelisah, sehingga tidurnyapun tidak begitu 
nyenyak meskipun cukup lama. Kadang-kadang ia menggeliat 
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dan kadang-kadang berdesah. Namun ia terkejut ketika ia 
mendengar suara berdesir dimuka pintu biliknya. 

Sekilas ia melihat Pikatan berdiri dimuka pintu yang telah 
terbuka sedikit. Namun iapun segera menutup matanya 
kembali, la hanya mempergunakan pendengarannya untuk 
mengetahui apakah maksud kakaknya berdiri dimuka pintu 
biliknya. 

Tetapi ternyata Pikatan tidak berbuat apa-apa. Sejenak 
kemudian terdengar desir langkahnya menjauh dan 
menghilang kedalam biliknya sendiri. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam, la tidak tahu, apakah 
sebenarnya maksud kakaknya. Tetapi terasa sesuatu bergetar 
didalam hatinya. Bagaimanapun juga Pikatan adalah saudara 
laki-laki yang lebih tua daripadanya. 

Seterusnya, Wiyatsih tidak dapat memejamkan matanya 
lagi sampai terdengar ayam jantan berkokok untuk yang 
terakhir kali-nya dimalam itu. 

Wiyatsih bangkit dari pembaringannya sambil menggeliat, 
la harus segera bangun dan melakukan pekerjaannya sehari- 
hari sebagai seorang gadis. Membersihkan rumah dan 
membantu orang-orang yang sedang sibuk didapur. 

Hari itu telah dilaluinya dengan kegelisahan yang selalu 
membayanginya. Ketika ia bersama-sama dengan beberapa 
orang kawan-kawannya berdiri diantara timbunan brunjung- 
brunjung setelah menyelesaikan pekerjaanya disawah, maka 
debar dijantung Wiyatsih serasa menjadi semakin keras. 

Malam nanti ia harus pergi ketempat itu untuk menemui 
seseorang yang tidak dikenalnya. Namun bersamanya akan 
datang pula Kiai Pucang Tunggal yang selama ini seolah-olah 
telah menjadi gurunya. 

"Aku adalah seorang murid yang aneh berkata Wiyatsih 
didalam hatinya "guruku yang dua orang itu adalah ayah dan 
anak. Guru dan murid pula” 
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Tetapi karena tidak ada perbedaan dasar pada keduanya, 
maka semuanya itu dapat berjalan dengan baik dan saling 
melengkapi. 

Demikianlah hari itu rasa-rasanya berjalan lambat sekali. 
Wiyatsih menjadi hampir tidak sabar lagi menunggu senja 
turun. Ketika ia sudah berada dirumahnyapun rasa-rasanya ia 
tidak tenang duduk dan berbaring dipembaringan. Dengan 
gelisah ia selalu saja mengisi waktunya agar waktu tidak 
terlalu menyiksanya. 

Demikianlah menjelang gelap, Wiyatsih sudah 
mempersiapkan dirinya. Dipandanginya pedangnya yang 
diletakkannya dibawah tikar dipinggir pembaringamya. Tetapi 
seperti pesan Kiai Pucang Tunggal, senjata itu tidak 
dibawanya serta. 

Ketika malam datang, maka seperti biasanya Wiyatsihpun 
pergi keluar. Kepada ibunya ia berkata, bahwa ia hanya akan 
ada dikebun belakang. Tetapi setelah berada dibelakang 
rumahnya, maka Wiyatsihpun segera menyingsingkan kain 
panjangnya. Meskipun agak kurang bebas, namun ia dapat 
juga meloncati dinding bata dibelakang, karena dibawah kain 
panjangnya, ia mempergunakan pakaian laki-lakinya. 
Bagaimanapun juga ada rasa cemas menggelitik hatinya, 
sehingga meskipun hanya sekedar pakaian, rasa-rasanya ia 
menjadi bertambah tenang. Dengan pakaian itu ia akan dapat 
bergerak lebih bebas. Dan dengan pakaian itu ia dapat 
menyingsingkan kain panjangnya tanpa ragu-ragu. 

Dengan hati yang berdebar-debar, maka Wiyatsihpun 
memenuhi perjanjiannya dengan orang yang tidak dikenal itu. 
Dengan hati-hati ia berjalan ketepian, ketempat brunjung- 
brunjung bambu dan batu ditimbun dalam persiapan mereka 
membuat bendungan. 

Namun semakin dekat dengan tempat itu, hati Wiyatsh 
terasa menjadi semakin bergetar. Dan tiba-tiba saja ia sadar, 
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bahwa yang dilakukan itu adalah suatu tindakan yang 
berbahaya sekali. 

Ketika Wiyatsih berdiri diatas sebuah tanggul, dilihatnya 
dalam keremangan malam yang sepi, bayangan brunjung- 
brunjung bambu yang kehitam-hitaman seperti beberapa 
onggok bukit kecil yang berserakkan. Tetapi ia tidak melihat 
seseorang diantara bayangan yang hitam itu. 

"Apakah orang itu benar-benar akan datang?" bertanya 
Wiyatsih didalam hatinya. Dan tiba-tiba saja timbullah 
berbagai macam pertimbangan. Dengan demikian ia tidak mau 
lagi memasuki sela-sela brunjung yang bertimbun-timbun itu. 
Dengan demikian ia sudah mengantarkan dirinya sendiri 
kedalam bahaya yang sukar dihindarinya, karena jika orang itu 
datang lebih dahulu, maka ia akan dapat menunggunya sambil 
bersembunyi. Jika ia berniat buruk, baik terhadap dirinya 
maupun terhadap Pikatan, maka dengan mudah hal itu 
dilakukan, la dapat menyergapnya dan mempergunakannya 
sebagai barang tanggungan untuk memeras Pikatan. Mungkin 
untuk memaksanya membunuh diri atau perbuatan-perbuatan 
lainnya. Apalagi jika orang itu ingin berbuat jahat langsung 
kepadanya. 

Atas dasar pertimbangan-pertimbangan itu, Wiyatsih masih 
belum bergerak maju, la masih berdiri termangu-mangu diatas 
tanggul. 

Namun tiba-tiba hampir saja Wiyatsih terloncat, ketika ia 
mendengar desis perlahan dibelakangnya "Jangan terkejut 
Wiyatsih, aku Kiai Pucang Tunggal. Berdirilah ditempatmu, 
jangan bergerak, supaya tidak menimbulkan kecurigaan" 

Wiyatsih bergeser sedikit. Tetapi ia tidak berpaling, la 
mengenal betul suara itu. Suara itu memang suara Kiai 
Pucang Tunggal. 

Dan suara itu berkata lagi "Aku mendahuluimu Wiyatsih. 
Dan aku sudah melihat orang itu. Berhati-hatilah. Orang itu 
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adalah orang yang sangat berbahaya. Baik bagimu maupun 
bagi Pikatan, la memiliki kemampuan olah kanuragan yang 
tinggi, sehingga kau harus memperhitungkan setiap 
langkahnya. Apalagi ia tidak datang seorang diri. Aku lihat ada 
dua orang yang ada diantara brunjung-brunjung itu. Tetapi 
yang seorang aku belum mengenalnya. Mungkin seorang 
kawannya atau orang lain yang sama-sama mendendam 
kepada Pikatan. 

Dada Wiyatsih serasa bergetaran. Tetapi ia tidak bergerak. 

"Mendekatlah. Tetapi jangan berdiri diantara brunjung- 
brunjung itu. Jika terjadi malapetaka, kau mempunyai 
kesempatan untuk berbuat sesuatu. Jangan dibebani perasaan 
malu, jika kau terpaksa melakukan suatu tindakan untuk 
menyelamatkan diri, karena kau memakai kain panjang yang 
barangkali akan mengganggu. Aku tidak menyangka bahwa 
orang itulah yang akan datang kemari. Aku kira orang itu 
adalah kawan dari para pejahat Yang telah dibunuh oleh 
Pikatan atau disangka terbunuh olehnya" 

Tanpa berpaling. Wiyatsih bertanya perlahan-lahan 
"Siapakah orang itu Kiai?" 

Kiai Pucang Tunggal tidak sempat menjawab. Dari antara 
brunjung-brunjung bambu itu tampak sebuah bayangan yang 
lamat-lamat. 

"Kaukah itu" bertanya suara itu agak keras. 

Wiyatsih ragu ragu sejenak. Dan ia mendengar Kiai Pucang 
Tunggal yang bersembunyi dibalik tanggul berbisik "J awablah. 
Tetapi ingat, mereka datang berdua. Jangan! memasuki sela- 
sela timbunan brunjung-brunjung itu" 

Wiyatsih tidak menjawab. Tetapi ia mengangguk kecil. 

"Mendekatlah, Jagalah agar aku dapat mengawasimu dari 
tempat ini" 
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"He, siapakah kau?" bertanya bayangan yang reman- 
ramang itu. 

Wiyatsih sadar, bahwa suara itu tidak akan terdengar oleh 
siapapun. Bahkan seandainya ia menjerit sekalipun, tidak akan 
ada orang yang akan mendengarnya. Jika ada satu dua orang 
yang berada disawah mendengar suaranya, mereka pasti akan 
lari sipat kuping, karena daerah ini dikenal sebagai daerah 
yang wingit. 

Perlahan-J ahan Wiyatsih maju mendekat. Dan iapun 
medengar suara itu lagi "Kaukah adik Pikatan itu?” 

"Ya" jawab Wiyatsih "aku adalah adik Pikatan" 

"0" orang itu kemudian berkata pula "kemarilah. Aku sudah 
menuggumu" 

"Aku tidak dapat mendekat" berkata Wiyatsih "Aku tidak 
dapat meloncati batu itu. Jalanan itu sangat terjal" 

"He, bukankah setiap hari kau datang kemari?" 

"Aku akan mencoba. Tetapi sebiknya kau datang kemari" 

"Kemarilah. Senang sekali berbicara diantara brunjung- 
brunjung bambu yang kau siapkan untuk membuat 
bendungan ini. Aku berbangga melihat seorang gadis yang 
berpikir tangkas seperti kau. Kau tentu dapat juga bergerak 
setangkas pikiranmu itu” 

"Aku tidak dapat berjalan lebih jauh lagi dalam gelapnya 
malam. Disiang hari aku dapat melihat batu batu padas yang 
berserakkan. Tetapi dimalam hari kakiku terasa sakit sekali" 

"Jangan berbohong. Kau dapat berlari-lari diatas batu batu 
padas” 

"Disiang hari. Tetapi tidak malam hari” 

"Jangan merajuk. Kemarilah. Ada sesuatu yang akan aku 
katakan" 
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Wiyatsih maju beberapa langkah lagi. Nalurinya 
membawanya ketempat yang agak datar. J ika terjadi sesutu 
tempat itu cukup mapan untuk menjadi arena. 

"Nah, kau sudah turun. Kemarilah" 

"Kakiku sakit sekali" Wiyatsih menyahut. 

"Kau tinggal berjalan beberapa langkah lagi" 

"Aku disini saja" berkata Wiyatsih. Dan tiba tiba saja ia 
menjatuhkan diri, duduk diatas pasir. 

"He, kenapa?" bertanya orang yang hanya dilihatnya 
samar-samar "kenapa kau?" 

"Kakiku sakit sekali" sahut Wiyatsih. Namun Wiyatsih telah 
mengendorkan kain panjangnya, sehingga setiap saat ia akan 
dapat menyingsingannya jika perlu. 

"Apakah kau tidak dapat kemari?" bertanya orang itu. 

Wiyatsih menggeleng. Tetapi agaknya orang itu tidak 
melihatnya. Terdengar ia bertanya lagi "Bagaimana? Apakah 
kau tidak dapat datang kemari?" 

"Aku disini" 

"Baiklah berkata orang itu "aku akan datang kepada-mu" 

Sejenak orang itu termangu-mangu, Namun kemudian dari 
balik brunjung-brunjung itu muncul seorang lagi. Seperti yang 
dikatakan oleh Kiai Pucang Tunggal, ternyata mereka memang 
berdua. 

Ketika keduanya menjadi semakin dekat, maka Wiyatsihpun 
segera berdiri, dan bersiap menghadapi segala kemungkinan. 
Tanpa disadarinya ia memandang ketempatnya berdiri semula. 
Dan iapun menjadi agak tenang, dibelakang tanggul itu 
bersembunyi Kiai Pucang Tunggal 
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Setelah kedua orang itu menjadi semakin dekat, maka 
salah seorang dari keduanya bertanya "Apakah benar kau adik 
Pikatan?" 

"Ya" jawab Wiyatsih "aku adalah adik Pikatan" 

"Dimana Pikatan?" Aku telah berpesan agar kau datang 
bersamanya. Aku sudah sangat rindu kepadanya" 

Wiyatsih menarik nafas dalam dalam. Jawabnya "Sayang 
sekali. Kakang Pikatan tidak mau datang. Aku sudah 
mengatakan kepadanya, bahwa sahabatnya ingin bertemu. 
Tetapi ia marah kepadaku" 

"Kenapa ia marah?" 

"Ketika ia bertanya siapakah nama sahabatnya itu, aku 
tidak dapat mengatakannya. Disangkanya aku berbohong dan 
bahkan mempermainkannya" Wiyatsih berhenti sejenak, lalu 
"ia pemarah sekarang. Setiap kali ia marah. Bahkan 
memukulku" 

"Memukulmu? Jadi Pikatan memukul seorang gadis?" 

"Ya. Pikatan sekarang mengasingkan dirinya dan menjadi 
seorang pemarah" Wiyatsih berhenti sejenak, lalu "karena itu, 
meskipun aku sebenarnya takut datang kedaerah ini dimalam 
hari, apalagi seorang diri, aku pedukan juga datang. Aku ingin 
mengajakmu kerumahku. Mungkin kau akan dapat 
menyembuhkan penyakitnya itu" 

Kedua orang itu saling berpandangan sejenak, namun 
kemudian salah seorang berkata "Apakah kau menduga 
bahwa kedatangan kami dapat menyembuhkan sakit Pikatan 
itu” 


"Bukan sakitnya. Tidak seorangpun yang dapat 
menyembuhkan cacatnya. Tetapi kau akan mempengaruhi 
perasaannya. Alangkah senangnya kami sekeluarga, jika 
kakang Pikatan menjadi sembuh dan dapat bergaul kembali 
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dengan kami, dengan keluarganya dan dengan kawan- 
kawannya" 

Orang itu mengangguk-anggukan kepalanya. Sejenak 
mereka merenung, namun salah seorang menjawab "Sayang 
anak manis. Aku tidak dapat datang kerumahmu. Aku 
mengharap Pikatan datang kemari. Aku ingin bertemu dan 
berbicara sepuas-puasnya" 

"Siapakah kalian berdua? J ika aku dapat menyebut 
namamu, mungkin kakang Pikatan akan berubah pendirian. 
Aku akan mengantarkannya menemuimu. Tetapi aku kira tidak 
disini. la benci pada bendungan ini" 

"Kenapa?" 

"la tidak mau orang lain yang membuat bendungan ini 
selain dirinya" 

Kedua orang itu mengangguk-angguk pula. Lalu salah 
seorang daripadanya berkata "Aku menunggu disini. Tetapi 
siapakah namamu? Aku sudah mendengar dari anak muda 
yang aku temui itu. Tetapi aku lupa" 

"Wiyatsih" 

"0, ya Wiyatsih" orang itu tersenyum "kau cantik sekali. 
Tetapi aku tidak dapat melepaskan diri dari suatu dugaan 
bahwa adik Pikatan inipun berbahaya seperti Pikatan" 

"Kenapa berbahaya?" 

Orang itu tertawa. 

"Apakah Pikatan berbahaya bagimu? Bukankah kau 
sahabat-sahabatnya" 

"Ya. Kami adalah sahabat-sahabatnya. Karena itu, bawalah 
Pikatan kemari. Aku akan menunggu disini. Besok malam kau 
datang lagi dan memberitahukan kepadaku, hasil 
pembicaraanmu dengan Pikatan" 
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"Tetapi, siapakah kalian. Dan kenapa kalian tidak mau 
datang kerumahku?" 

"Tidak, kau terlalu cantik. Kau dapat membahayakan kami 
dari beberapa segi. Mungkin kau memiliki ilmu kanuragan 
seperti Pikatan, tetapi mungkin juga senyummu itu berbahaya 
bagi kami" 

"Aku tidak mengerti, dan aku sama sekali tidak tersenyum" 

Keduanya tertawa. Tetapi yang seorang berkata "Aku 
tunggu besok kau disini. Katakan kepada Pikatan bahwa aku 
ingin menemuinya" 

"Sebutkan namamu supaya aku dapat meyakinkan kakang 
Pikatan meskipun aku sendiri menjadi bingung tentang sikap 
dan kata katamu" 

"Kau tidak usah memikirkan kami. Bujuklah agar Pikatan 
datang. Itu saja. Tidak ada persoalan apa-apa diantara kita. 
Kau dan aku, meskipun kau terlalu cantik" 

Wajah Wiyatsih menjadi merah. Pujian-pujian tentang 
dirinya yang diucapkan beberapa kali oleh orang itu membuat 
hatinya berdebar-debar. Sekilas teringat kata-kata kawannya 
yang mendapat pesan dari orang itu, bahwa orang yang 
mencari Pikatan itu cukup tampan, tetapi suara tertawanya 
mendirikan bulu roma. 

Sejenak kemudian, setelah gejolak hatinya mereda, 

Wiyatsih menjawab "Aku tidak berani. J ika sekali lagi aku 
mengatakan kepada kakang Pikatan tentang orang yang tidak 
dapat aku sebut namanya, aku pasti akan dipukulnya. Dan aku 
tidak mau dipukulnya" 

"Kau tentu kurang pandai menjaga hati kakakmu yang 
cacat itu. Agaknya ia bukan saja menjadi cacat tubuhnya 
tetapi juga cacat jiwanya. Katakan, aku adalah sahabat 
lamanya. Dan aku adalah orang yang langsung berhubungan 
dengan cacatnya itu" 
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"He?" 

"Aku tahu benar, kenapa Pikatan menjadi cacat. Karena itu, 
aku sudah menemukan seorang dukun yang paling, pandai 
yang barangkali dapat menyembuhkan cacatnya, la akan 
mengenal aku, tanpa kau menyebut namaku" 

Wiyatsih merenung sejenak, la masih belum puas karena ia 
masih belum mendengar nama orang itu. Tetapi agaknya 
orang itupun berkeberatan menyebut namanya. 

Tetapi Wiyatsih tidak memaksanya dengan kasar. Orang itu 
adalah orang yang sangat berbahaya bagi dirinya dan bagi 
Pikatan, menurut Kiai Pucang Tunggal. Karena itu iapun harus 
sangat berhati-hati menghadapinya. 

"Sudahlah Wiyatsih" berkata salah seorang dari mereka 
"kembalilah kerumahmu, katakan kepada Pikatan bahwa aku 
menuggunya. Besok ajaklah ia kemari. Selain Pikatan aku 
masih berurusan dengan seorang yang lain, karena aku 
mempunyai janji pula. Seorang perempuan dari tempat yang 
jauh. Aku akan menemui Pikatan lebih dahulu untuk 
mendengarkan apakah ia akan berpesan sesutu kepadanya" 

"Siapakah perempuan itu?" 

"Kau tentu belum mengenalnya" 

"Jika orang itu kawan kakang Pikatan, mungkin aku sudah 
mengenalnya" 

Orang itu tertawa. Katanya "Pergilah sebelum aku berbuat 
lebih banyak lagi. Kecantikanmu memang berbahaya bagiku. 
Jika aku kehilangan nalar, ada dua kemungkinan dapat terjadi 
atasmu. Kau aku bunuh agar aku tidak tenggelam dalam dunia 
mimpi yang gila, atau kau akan aku bawa sama sekali" 

Terasa bulu bulu Wiyatsih meremang. Tetapi ia masih 
berkata "Kenapa tiba tiba saja kau menjadi kasar? Apakah 
demikian ke biasaan kawan-kawan kakang Pikatan?" 
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"Sudahlah, pergilah. Bawa Pikatan kemari" 

Tetapi Wiyatsih tetap menggelengkam kepalanya. Katanya 
"Aku belum tahu namamu. Aku tidak akan mengatakannya 
kepada kakang Pikatan" 

"Jangan membuat aku menjadi jengkel. Kenapa kau 
bersikeras untuk menolak permintaanku yang tidak berarti ini” 

"Aku takut. Aku takut sekali kepada kakang Pikatan" 

"Tetapi kau tidak takut kepadaku? Pikatan hanya sekedar 
memukulmu, aku akan membunuhmu atau berbuat yang lain 
yang sama artinya dengan membunuhmu" 

Wiyatsih menjadi berdebar-debar, la tahu arti dari kata 
kata itu. Namun ia merasa dirinya dilindungi oleh Kiai Pucang 
Tunggal sehingga ia tidak menjadi gentar karenanya. Maka 
katanya "Kau adalah sahabat kakang Pikatan. Kau tidak akan 
berbuat kasar terhadap adiknya" 

"Aku akan berbuat kasar, supaya Pikatan marah dan datang 
kemari menuntut balas" 

"Jika demikian kalian sama sekali bukan sahabat kakang 
Pikatan" 

Kedua orang itu saling berpandangan sejenak. Namun 
kemudian yang seorang dari mereka tertawa. Katanya "Kau 
pandai juga menebak. Baiklah, aku berterus terang. Katakan 
kepada Pikatan, bahwa aku menunggu ditempat ini besok. Jika 
ia tidak datang, aku akan berbuat lain. Tetapi kau harus 
berusaha agar ia datang. Aku menunggunya besok, disini. Jika 
kau tidak berhasil, maka aku akan merusak bendunganmu ini. 
Sekarang atau kelak setelah bendungan itu jadi" 

"Kenapa bendungan? Kakang Pikatan tidak ada sangkut 
pautnya dengan bendungan ini” 

"Tetapi kau ada sangkut pautnya. Karena, itu jika kau gagal 
membawa Pikatan maka kau akan menyesal. Brunjung- 
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brunjung ini akan terbakar atau bendunganmu kelak akan 
hancur sebelum kau sempat menikmati airnya dimusim kering 
yang mendatang sesudah musim kering mendekat ini" 

"Kau gila. Bendungan ini adalah jantung dari rakyat Sambi 
Sari. Jika kau mempunyai persoalan dengan kakang Pikatan, 
selesaikan persoalanmu dengannya. Jangan mengorbankan 
orang sekademangan" 

"Terserahlah kepadamu. Jika kau tidak rela, kerahkan 
anak-anak muda Sambi Sari sebanyak dapat kau kumpulkan 
untuk menjaga bendungan ini. Tetapi ingat, jika mereka 
menolak dan melawan keinginanku, korban itu akan langsung 
berjatuhan. Tidak ada seorangpun yang dapat melawan 
kehendakku disini. Apalagi aku tidak hanya sendiri atau 
berdua. Aku dapat memanggil lebih dari sepuluh orang. Nah, 
apakah anak-anak muda Sambi Sari dapat melawan kami yang 
sepuluh orang itu, berapapun banyak jumlah mereka? Kami 
adalah orang yang terbiasa berkelahi seperti juga Pikatan. 

Kami adalah orang-orang yang dapat membunuh sambil 
tersenyum seperti juga Pikatan" 

"Tidak" potong Wiyatsih "kakang. Pikatan tidak 
melakukannya" 

"0, kau sangka Pikatan bukan pembunuh?" 

"la membunuh untuk menegakkan keadilan dan 
kemanusiaan" 

Orang itu tertawa. Katanya "Apa arti keadilan dan 
kemanusiaan jika akhirnya ia membunuh juga. Tidak ada 
bedanya. Setiap orang yang menghilangkan nyawa orang lain 
adalah pembunuh" 

"Tetapi ia berdiri dipihak yang benar" 

"Menurut penilaian Pikatan dan barangkali penilaianmu, 
karena kau adiknya. Tetapi bagiku, diseluruh muka bumi ini 
tidak ada kebenaran selain yang aku lakukan. Adalah salah 
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sama sekali jika seseorang mencampuri urusan orang lain 
seperti yang dilakukan oleh Pikatan" 

"Jika orang-orang yang terbunuh itu merampok rumah 
kami?" 

"Berilah ia kesempatan, la akan mengambil isi rumahmu 
yang sudah terlalu lama kau miliki" orang itu tertawa "kenapa 
kita penghuni tanah ini berkeberatan untuk saling tukar 
menukar milik masing-masing. Suruhlah sekali-sekali Pikatan 
untuk merampok" 

Wajah Wiyatsih menjadi merah pula. Bukan karena pujian 
yang berulang kali, tetapi karena kemarahan yang mulai 
merayapi hatinya. Namun ia masih selalu ingat pesan Kiai 
Pucang Tunggal, sehingga karena itu ia masih selalu menahan 
diri. 


"Sudahlah" berkata orang itu "pergilah. Besok aku 
menunggumu diantara brunjung-brunjung itu. Bawa Pikatan 
serta. J ika tidak ada kesempatan bagiku untuk menemui 
Pikatan, maka brunjung-brunjung ini akan terbakar. Dan 
sepanjang musim kering mendatang, kau tidak akan sempat 
membuat bendungan karena aku akan mengganggumu terus 
menerus sebelum kau bawa Pikatan kepadaku". 

"Gila, itu pikiran gila" 

"Kita sama-sama sudah gila" sahut yang seorang, lalu 
katanya kepada kawannya "Marilah, kita tinggalkan anak 
manis ini supaya aku tidak berbuat lebih banyak lagi" 

"Tunggu, siapa namamu?" 

Kedua orang itu tidak menjawab. Mereka berjalan 
perlahan-lahan meninggalkan Wiyatsih yang berdiri termangu- 
mangu. 

Tetapi Wiyatsih tidak berbuat lebih banyak lagi, la masih 
tetap sadar, bahwa orang-orang itu adalah orang-orang yang 
berbahaya. Sehingga karena itu ia tetap berdiri saja 
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ditempatnya sehingga orang-orang itu hilang diantara 
brunjung-brunjung bambu. 

Wiyatsihpun kemudian segera berjalan kembali keatas 
tanggul menemui Kiai Pucang Tunggal yang masih 
bersembunyi dibalik tanggul itu. Namun demikian ia berdiri 
diatas tanggul, maka langsung didengarnya suara Kiai Pucang 
Tunggal yang berbisik halus "Cepat pulanglah. Aku akan 
mencoba megikutinya, kemana mereka pergi" 

Wiyatsih tidak menjawab, lapun kemudian melangkah 
dengan tergesa-gesa meninggalkan tempat itu kembali 
kerumahnya. 

Setelah mencuci kaki dan tangannya, Wiyatsihpun 
kemudian masuk lewat pintu butulan yang belum diselarak 
karena ibunya menyangka bahwa Wiyatsih masih berada 
dihalaman belakang. 

Tidak seorangpun yang mengetahui bahwa Wiyatsih telah 
pergi keluar, karena ia meloncat dinding belakang ketika ia 
pergi dan kembali. 

Dengan hati yang berdebar-debar Wiyatsih memandangi 
pintu bilik Pikatan yang masih tertutup. Menurut 
pertimbangannya Pikatan harus tahu, bahwa didaerah Sambi 
Sari telah berkeliaran orang yang berbahaya baginya. 

"Aku tidak sempat bertanya siapakah nama orang itu 
kepada Kiai Pucang Tunggal" berkata Wiyatsih didalam 
hatinya. Karena itu, maka Wiyatsihpun tidak segera 
mengatakannya kepada Pikatan, la tentu akan marah dan 
kadang-kadang Wiyatsihpun tidak berhasil menahan 
perasaannya jika Pikatan memaki-makinya. 

"Besok aku akan bertanya kepada Kiai Pucang Tunggal" 
desis Wiyatsih kepada diri sendiri "siapakah nama orang itu 
dan apakah aku harus memberitahukan kepada Pikatan" 
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Demikianlah maka Wiyatsihpun kemudian masuk kedalam 
biliknya setelah menyelarak pintu dan berbaring 
dipembaringannya. Tetapi ia tidak segera dapat memejamkan 
matanya. Beberapa lamanya ia masih mengenangkan orang- 
orang yang tidak dikenalnya itu dan membayangkan apa saja 
yang dapat dilakukannya. 

Tetapi lambat laun, semuanya menjadi semakin kabur, 
ketika beberapa saat kemudian iapun jatuh tertidur. 

Dini hari, ia bangun seperti biasanya, la menjadi berdebar- 
debar ketika ia melihat pintu bilik Pikatan tidak tertutup rapat. 
Tetapi ia tidak melihat Pikatan berada didalam biliknya. 

Sejenak ia termangu-mangu. Kemudian ia pergi 
kebelakang, untuk mencari apakah kakaknya benar benar 
belum pulang 

"Apakah kakang Pikatan semalam bertemu dengan orang 
orang itu ketika kakang Pikatan melatih diri?" pertanyaan itu 
mulai mengganggunya" sebentar lagi matahari akan segera 
terbit dan padukuhan ini akan menjadi cerah. Biasanya kakang 
Pikatan telah kembali sebelum terang" 

Namun ia menarik nafas dalam-dalam ketika ia melihat 
Pikatan berjalan dengan tergesa-gesa langsung menuju 
kepakiwan, Setelah membersihkan dirinya, tanpa berkata 
sepatah katapun ia langsung pula masuk kedalam biliknya. 

Kembali Wiyatsih dicengkam oleh keraguan-raguan. Apakah 
ia harus mengatakannya dan membawanya kepinggir Kali 
Kuning itu, atau ia harus menemui Kiai Pucang Tunggal 
dahulu. 

"Aku akan menunggu Kiai Pucang Tunggal, agar aku tidak 
berbuat kesalahan. Kiai Pucang Tunggal tahu benar, siapakah 
yang sedang kita hadapi. Dengan demikian kakang Pikatanpun 
tidak akan salah hitung" 
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Dihari itu, seperti biasa Wiyatsih melakukan pekerjaannya 
sehari-hari. Seperti biasanya ia pergi kesawah. Kemudian pergi 
Kali Kali Kuning. Bukan saja melihat brunjung-brunjung yang 
semakin banyak, tetapi iapun singgah pula mencuci pakaian 
karena sungai sedang tidak banjir. 

"Hujan sudah menjadi semakin jarang" gumannya kepada 
diri sendiri. Tetapi ia sama sekali tidak mengatakan kepada 
siapapun bahwa semalam ia berada didekat timbunan 
brunjung-brunjung itu. la tidak mengatakan kepada siapapun 
bahwa seorang telah mengancam akan membakar brunjung- 
brunjung itu atau kelak merusak bendungan apabila ia belum 
sempat bertemu dengan Pikatan. 

"Tentu pembalasan dendam" berkata Wiyatsih kepada diri 
sendiri. 

Disore hari, Wiyatsih mulai menjadi gelisalh. Keragu- 
raguannya serasa selalu melonjak-lonjak didalam hatinya. Jika 
ia tidak segera memberitahukan kepada Pikatan, maka jika 
kebetulan saja Pikatan bertemu dengan mereka dimalam hari 
sebelum mempersiapkan diri, mungkin hal itu akan sangat 
berbahaya baginya. Tetapi jika ia mengatakannya dan justru 
menimbulkan salah duga pada Pikatan, akibatnya akan sama 
saja baginya. 

Tetapi sekali lagi ia menentukan sikap "Aku akan 
menunggu Kiai Pucang Tunggal. Mudah mudahan ia datang 
malam nanti" 

Ketika hari menjadi gelap, maka Wiyatsihpun segera 
mempersiapkan diri, la masih belum tahu, apakah ia harus 
pergi ke sela-sela brunjung itu lagi seperti yang diminta oleh 
orang orang itu, justru bersama Pikatan, la menunggu nasehat 
dari Kiai Pucang Tunggal, apakah yang sebaiknya dilakukan. 

Namun dengan mengenakan pakaian seperti yang 
dikenakan malam sebelumnya, iapun kemudian pergi ke kebun 
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belakang. Sejenak ia duduk menunggu kedatangan Kiai 
Pucang Tunggal. 

Wiyatsih terlonjak ketika ia melihat seseorang meloncat 
dinding tepat dihadapannya. Bukan Kiai Pucang Tunggal, 
tetapi orang itu adalah Puranti. 

"Puranti, kau" Wiyatsihpun berlari-lari mendapatkannya. 
Sesaat keduanya berpelukan setelah beberapa lama mereka 
tidak bertemu justru dalam saat-saat yang menegangkan. 

Kau terlalu lama meninggalkan aku" berkata Wiyatsih. 

"Ya, tetapi bukankah ayah ada disini?" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Hampir diluar sadarnya 
ia bertanya "Jadi kau tahu bahwa Kiai Pucang Tunggal ada 
disini?" 

Puranti tersenyum. 

"Dari siapa kau mengetahuinya?" 

Wiyatsih terkejut ketika ia mendengar jawaban dari 
belakangnya "Aku sudah menemuinya Wiyatsih" 

"0" ketika Wiyatsih berpaling. Dilihatnya Kiai Pucang 
Tunggal berdiri dibelakangnya sambil tersenyum pula. 

"Jadi Kiai sudah menemuinya?" 

"Orang itu sangat bergahaya baginya Wiyatsih. Itulah 
sebabnya aku segera menemuinya dan memberitahukan 
kepadanya tentang kehadiran orang itu" 

"0" Wiyatsih mengerutkan keningnya apakah orang itu 
mengenal Puranti seperti ia mengenal Pikatan?" 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk. 

Dengan wajah yang tegang Wiyatsih memandang Puranti 
sejenak, lalu katanya "jika demikian, maka perempuan yang 
dimaksud orang itu adalah Puranti" 
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Puranti mengerutkan keningnya. Lalu iapun bertanya 
"Apakah ia menyebut orang lain selain Pikatan?" 

"Ya. la menyebut seorang perempuan. Setelah menemui 
kakang Pikatan, ia akan menemui perempuan itu. barangkali 
kakang, Pikatan akan mengirmkan pesan” 

Puranti tersenyum. Katanya "Akulah yang dimaksud" 

"Bukankah aku sudah mengatakan bahwa orang itu 
berbahaya bagi Pikatan dan Puranti, tetapi juga bagimu, 
Wiyatsih "berkata Kiai Pucang Tunggal. 

Wiyatsih mengangguk-anggukan kepalanya, Katanya 
kemudian "Tetapi aku belum sempat mengatakan kepada 
kakang Pikatan. Aku tidak tahu apa yang sebaiknya aku 
lakukan. Aku memang menunggu Kiai malam ini" 

"Pikatan harus mengetahui Wiyatsih. Tetapi aku tahu, 
bahwa kau mendapatkan kesulitan untuk mengatakannya." 

"Ya. Aku tidak dapat mengatakan kepadanya" 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk-angguk. Sejenak ia 
berpikir, namun ia tidak segera mengatakan sesuatu. 

"Kiai" barkata Wiyatsih kemudian "jika aku mengetahui 
namanya, maka aku akan mencoba mengatakannya. Mungkin 
ia marah, tetapi ia akan lebih marah jika aku mengatakan 
kepadanya tanpa mengenal namanya" 

"Apakah begitu?" bertanya Kiai Pucang Tunggal. 

"Ya Kiai. Tetapi aku tidak tahu akibat yang lebih jauh lagi." 

Kiai Pucang Tunggal terdiam sejenak. Namun iapun 
kemudian bertanya "Apakah Pikatan ada dirumah sekarang?" 

Wiyatsih menganggukan kepalanya. Jawabnya "Ya Kiai, 
Pikatan masih ada dirumah. Tetapi hampir setiap malam ia 
pergi berlatih." 
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Kiai Pucang Tunggal mengangguk-angguk pula "Aku tahu" 
jawabnya "aku sering menunggui ia berlatih diluar sadarnya. 
Purantipun sering mengamatinya." 

"Ah" Puranti berdesah. 

"Tetapi Wiyatsih, bukankah kau berjanji akan bertemu lagi 
dengan orang itu malam ini?" 

"Ya. Mereka mengharap aku datang bersama kakang 
Pikatan" 

"Jika demikian orang itu tentu berada diantara brunjung- 
brunjung itu sekarang" 

"Ya. Mereka menunggu kedatanganku” 

"Jika demikian, maka setidak-tidaknya untuk malam ini 
mereka tidak akan menemui Pikatan. Mereka justru akan 
menunggumu" 

"Jadi? bertanya Wiyatsih "apakah aku harus datang? Kiai, 
mereka akan menunggu aku tidak sampai tengah malam. 
Sedang biasanya Pikatan keluar rumah sesudah tengah 
malam" 

"Aku akan mengawasinya" berkata Kiai Pucang Tusggal. 
lalu "sekarang kau berdua tinggallah disini. Aku akan melihat 
apakah orang itu masih berada disana dan benar-benar 
menunggu kedatanganmu" 

Wiyatsih memandang Puranti sejenak, lalu "Apakah mereka 
tidak akan marah dan benar-benar merusak bahan 
bendungan-bendungan yang sudah kami persiapkan itu?" 

"Tentu tidak sekarang, mereka hanya mengancam, bahkan 
mereka mengatakan, jika bukan bahan-bahannya, mereka 
akan merusa bendungan itu sudah jadi dan mereka belum 
sempat menemui Pikatan. Dengan demikian maka mereka 
bukannya berada disini untuk untuk dua tiga hari saja. Mereka 
akan berkeliaran didaerah ini untuk waktu yang lama. Dan 
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hal ini tentu akan sangat berbahaya, bukan saja bagi kalian 
yang langsung berkepentingan, tetapi juga bagi rakyat Sambi 
Sari, karena mereka tentu memerlukan bekal untuk hidup di 
daerah ini" 

"Merampok?" bertanya Wiyatsih. 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk "Ya, itulah sebenarnya 
kenyataan mereka, sama sekali bukan seorang yang lembah 
manah, apalagi sahabat Pikatan" 

"Aku sudah menduga" berkata Wiyatsih. 

"Jika demikian, tinggallah disini bersama Puranti. Aku akan 
melihat mereka, apa yang akan mereka lakukan jika kau tidak 
datang membawa Pikatan malam ini" 

Wiyatsih menganggukan kepalanya, jawabnya "Baiklah Kiai. 
Aku akan selalu menunggu petunjuk Kiai" 

Demikianlah Kiai Pucang Tunggal itupun segera 
meninggalkan kedua gadis itu dihalaman belakang rumah, 
untuk mengetahui apakah yang sudah dikerjakan oleh orang- 
orang yang dianggapnya sangat berbahaya itu. 

Sepeninggal Kiai Pucang Tunggal, maka Purantipun 
kemudian berkata "Wiyatsih, apakah yang sudah kau capai 
selama aku tidak datang mengunjungimu?" 

"Tidak ada" jawab Wiyatsih. 

"Apakah kau tidak pernah berlatih? Bukankah kau sudah 
menguasai pokok-pokok tata gerak yang aku ajarkan, 
sehingga kau dapat mengembangkan sendiri?" 

"Aku tidak dapat berbuat apa-apa. Apakah Kiai Pucang 
Tunggal tidak mengatakan kepadamu bahwa aku tidak dapat 
berbuat apa-apa?" 

"Ayah tidak mengatakan apa-apa. Ayah hanya mengatakan 
bahwa ayah sudah mencari aku beberapa lama, karena aku 
tidak lagi sering datang kemari. Tetapi aku sudah menjelaskan 
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kepada ayah, bahwa aku sudah melengkapi pokok-pokok tata 
gerak yang cukup bagimu agar kau dapat 
mengembangkannya sendiri" 

"Tetapi aku terlalu bodoh, dan aku tidak dapat berbuat 
apa-apa" 

"Kau tidak mencoba?" 

"Setiap malam aku mencoba" 

Puranti tersenyum. Katanya "Baiklah. Marilah kita lihat 
sampai dimana kau berhasil maju" 

"Tetapi aku tidak bersiap untuk berlatih malam ini" 

"Kau tidak memakai pakaian rangkap?" 

Wiyatsih ragu-ragu sejenak. Namun kemudian ia 
menganggukkan kepalanya. 

"Bersikaplah. Aku akan mulai" 

"Tunggu" 

"Aku tidak menunggu. Jika kau bertemu dengan lawan, 
merekapun tidak akan menunggu" 

"Tetapi." 

Sebelum Wiyatsih selesai, Puranti telah barsiap. Tiba-tiba 
saja ia mendorong Wiyatsih. sehingga Wiyatsih melangkah 
surut sambil berdesis "Puranti" 

"Aku akan mulai" 

"Tetapi." sekali lagi kata-katanya terputus ketika 

Puranti meloncat menyerangnya. Sebuah sentuhan telah 
mengenai pipi Wiyatsih, sehingga kepalanya terdorong 
kesamping. 

"Jika tanganku tangan laki-laki yang menunggu dibrunjung 
itu, maka aku tidak akan sekedar menyentuh, tetapi pasti 
mencubitnya" 
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"Ah" Wiyatsih. berdesah. Namun ia tidak dapat berdiri saja 
termangu-mangu ketika Puranti menyerangnya lagi. 

Dengan demikian maka Wiyatsihpun segera 
menyingsingkan kain panjangnya, dan menyelipkan ujungnya 
pada ikat pinggangnya, la tidak peduli lagi apakah ia pantas 
berpakaian serupa itu. Namun ia harus melayani serangan- 
serangan Puranti meskipun dengan agak canggung. 

Demikianlah keduanyapun segera terlibat dalam latihan 
yang semakjn lama semakin cepat. Puranti tidak memberi 
kesempatan Wiyatsih untuk berpikir. Karena itu, hampir 
seluruh gerakanya adalah naluriah yang mengalirkan 
kemampuannya yang sebenarnya Semakin cepat serangan- 
serangan Puranti datang, semakin cepat pula Wiyatsih 
berloncatan mengerak, bahkan sekali-kali sempat juga ia 
menyerang. 

Latihan yang hampir menyerupai perkelahian yang 
sebenarnya itu semakin lama menjadi semakin seru. 
Purantipun mendesak Wiyatsih bersungguh-sungguh. Bahkan 
sentuhan tangannya kadang-kadang terasa sakit pada tubuh 
Wiyatsih, sehingga karena itu maka Wiyatsihpun berusaha 
sejauh-jauh dapat dilakukan untuk menghindari setiap 
santuhan tangan Puranti. 

Namun agaknya kemampuan Wiyatsih telah mengejutkan 
Puranti. Sambil tersenyum didalam hati ia memuji betapa 
pesat kemajuan yang sudah dicapainya. Bahkan iapun 
kemudian berkata didalam hati "Tentu ayahlah yang sudah 
menempanya. Dengan keadaannya ini, selisih antara Pikatan 
dan Wiyatsih sudah tidak begitu besar lagi. Pikatan yang 
berlatih seorang diri itu memang mengalami kemajuan yang 
pesat pula. Namun agaknya ayah telah menemukan suatu 
cara menuntun Wiyalsih sehingga anak ini seakan-akan telah 
mencapai suatu loncatan yang panjang tanpa membahayakan 
dirinya. Apakah Wiyatsih benar-benar telah membulatkan 
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tekadnya untuk memiliki ilmu ini, sedang Pikatan untuk 
beberapa lamanya seakan- akan menjadi patah dan berhenti." 

Namun demikian Puranti yang sering melihat dengan diam- 
diam bagaimana Pikatan melatih diri, tidak juga dapat ingkar, 
bahwa Pikatan memang mempunyai kemajuan yang jauh pula 
terdorong oleh gejolak didalam hatinya sendiri. 

"Tetapi Pikatan tidak akan mampu menyusul aku" tiba-tiba 
harga dirinya telah melonjak mengatasi segala macam 
perasaannya terhadap anak muda yang cacat tangan 
kanannya itu. 

Dalam pada itu, Puranti masih juga berusaha memancing 
segenap kemampuan yang ada pada Wiyatsih, sehingga 
akhirnya Puranti dapat melihat kemampuan yang sebenarnya 
yang dimiliki oleh Wiyatsih. Karena itu, ketika keringatnya 
mulai membasahi tubuhnya, iapun segera meloncat surut 
sambil berkata "Sudahlah Wiyatsih. Kau sudah lelah" 

"Belum" Wiyatsihlah yang kemudian memburunya terus 
"Aku tidak lelah. Semalaman kita bertempur, aku tidak akan 
lelah. Marilah, jika kau berhenti, aku akan menyerang terus” 

"Sudahlah Wiyatsih, sudah cukup. Aku sudah mengetahui 
sampai dimana kemampuanmu yang sebenarnya" 

"Aku belum cukup. Aku belum mengetahui kemampuanmu 
yang sebenarnya " 

"He, kau marah?" 

"Tidak, aku tidak marah" 

"Wiyatsih. Kau tentu marah" Wiyatsih tidak menyahut, 
tetapi ia menyerang terus. Sedang Purantilah yang kemudian 
hanya berkisar dan mengelak. Namun tangan Wiyatsih sama 
sekali tidak berhasil menyentuh Puranti, Sehingga iapun justru 
menjadi semakin bernafsu untuk mencubit. Mencubit lengan, 
paha atau pipi. Tetapi Wiyatsih tidak pernah herhasil. 
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"Sudahlah" berkata Puranti. 

Wiyatsih tidak menyahut, tetapi geraknya menjadi semakin 
cepat. 

Namun tiba-tiba Wiyatsih terpekik kecil. Dengan sendirinya 
ia berhenti. Tetapi iapun kemudian menggerutu " Kau yang 
menyebabkan" 

Puranti melangkah mendekatinya sambal bertanya "Kenapa 
aku?" 

"Bajuku sobek. Lihat" Wiyatsihpun kemudian berputar 
unjuk menunjukkan bajunya yang sobek dipunggung. 

"0" Puranti tertawa. 

"Bajumu juga harus sobek sejengkal" 

Puranti masih juga tertawa. Katanya "Tetapi kau dapat 
membeli baju lima lembar sekaligus. Tetapi aku tidak" 

Wiyatsih yang bersungut-sungut itu tiba-tiba saja membuka 
bajunya sehingga Puranti berkata "He, apakah yang kau 
lakukan?" 

"Pakaianku sudah terlanjur tidak keruan. Lihat, kainku aku 
singsingkan setinggi lutut. Dan sekarang bajuku sobek" 

Sejenak Wiyatsih mengamat-amati bajunya. Namun 
kemudian katanya "Biarlah, masih mungkin dipakai" 

"Kenapa kau tidak memakai bajumu yang baru? Yang kau 
simpan didalam geledeg itu?" 

Wiyatsih meaggeleng "Itupun masih juga dapat dipakai 
Kenapa?" 

Purantilah yang menggeleng "Tidak apa-apa" 

"Sekarang, apakah kita akan mulai lagi? " bertanya 
Wiyatsih 
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"Tidak. Jika kau belum lelah, tetapi akulah yang sudah 
lelah" 

"Kau nakal sekali, kau tidak percaya kepadaku, dan karena 
itu kau ingin membuktikan. Kau begitu tiba-tiba dan begitu 
cepat menyerang, sehingga aku tidak sempat berpura-pura. 
Sekarang kau sudah mengetahuinya. Apa katamu?" 

"Benar yang dikatakan ayah." 

"He. jadi Kiai Pucang Tunggal sudah mengatakan 
kepadamu teniang aku?" 

Sambil tersenyum Puranti mengangguk. 

"Kiai memang nakal sekali" geram Wiyatsih sambil 
mencubit lengan Puranti. 

"0, sakit Wiyatsih," 

"Kau sudah mampu menyalurkan tenaga cadanganmu, 
bahkan kau sedang berusaha untuk meluluhkan dirimu dalam 
gerak kekuatan yang tersedia didalam alam ini. Kenapa kau 
masih merasa sakit hanya karena aku mencubitmu?" 

"Ternyata kekuatanmu melampaui kekuatan yang ada 
didalam diriku meskipup aku sudah mengerahkan segenap 
tenaga cadangan untuk membuat daya tahan tubuhku 
melampaui daya tahanku dalam keadaan biasa" 

"Bohong, bohong" tiba-tiba kedua tangan Wiyatsih yang 
siap mencubit lengan dan paha Puranti. 

"He, jangan, jangan." 

"Cepat salurkan seluruh tenaga cadanganmu, dan kau coba 
menyerap kekuatan alam disekitarmu." 

"Tidak, tidak" Puranti melonjak sehingga tangan Wiyatsih 
terlepas. 
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"Kau nakal sekali" berkata Wiyatsih sambil mendekat. 
Tetapi Puranti melangkah surut sambil berkata "Aku sudah 
jera Wiyatsih, jangan mencubit lagi" 

"Kenapa kau pura-pura tidak tahu tentang aku?" 

"Sudahlah. Duduklah. Pakailah bajumu meskipun sobek, 
nanti kau akan kedinginan" 

"Aku sudah biasa kehujanan dimalam hari kepanasan 
disiang hari" 

"Dan lapar sebelum makan" 

"Ah" 

"Sudahlah. Tetapi pakailah bajumu, dan benahilah kainmu" 

"Tidak ada orang yang melihat" 

"Bagaimana jika orang-orang yang kau temui di sela-sela 
bahan bendungan itu sekarang mengintai kau dari balik 
dinding batu" 

"He" tiba-tiba Wiyatsih menjadi gelisah. Bagaimanapun 
juga ia memiliki kemampuan namun ia adalah seorang gadis. 
Karena itu tiba-tiba saja iapun mengenakan bajunya dan 
membenahi kain panjangnya yang disingsingkannya. 

Baru kemudian ia sadar dan berkata "J ika ada orang 
disekitar kita, aku akan mendengar desah nafasnya." 

"Jika ia mampu manyerap suara pernafasanku?" 

"Kau akan mandengar karena kau mempunyai kemarapuan 
panca indera yang melebihi orang lain. J ika kau tidak 
mendengar, orang itu pasti orang yang sakti. Berbahagialah 
kita jika ada orang sakti yang datang kemari" 

"Dan melihat kau dalam pakaianmu yang seperti itu” 
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"Ah" Wiyatsihpun semakin sibuk membenahi pakaiannya. 
Ketika ia sudah selesai, maka iapun segera duduk disamping 
Puranti yang telah lebih dahulu duduk diatas sebuah batu. 

"Nah. sekarang kau sudah menjadi seorang gadis lagi” 
berkata Puranti. 

"Kaulah yang masih belum" 

"Dan aku sudah membuktikan kata-kata ayah, bahwa kau 
maju pesat sekali. Jauh lebih pesat dari kemajuan yang dapat 
dicapai oleh Pikatan. Namun karena ia lebih dahulu 
daripadamu, agaknya kau masih juga belum dapat 
menyamainya" 

"Bukankah itu wajar?" bertanya Wiyatsih. 

Puranti mengerutkan keningnya. Tetapi ia tersenyum "Ya, 
wajar sekali. Kau adalah adiknya" 

"Dan aku seorang perempuan. Kakang Pikatan seorang 
laki-laki" 

Sekali lagi kening Puranti berkerut. Namun demikian 
hatinya bergejolak dan ia berkata kepada diri sendiri 
"Meskipun seorang peperempuan, aku tidak mau kalah dari 
Pikatan" 

"Bukainkah begitu?" Wiyatsih mendesak. 

"Ya" jawab Puranti terbala-bata. 

"Kau mempunyai kelebihan dari kakang Pikatan karena kau 
berguru lebih dahulu pada ayahmu. Dan sudah barang tentu 
ayahmu memberikan kepadamu lebih banyak dari kepada 
kakang Pikatan" 

"Ah, tentu tidak bagi seorang guru" bantah Puranti "bahwa 
aku belajar lebih dahulu, itulah yang benar" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Ketika 
kakaknya datang kepadepokan Pucang Tunggal. Puranti pasti 
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sudah jauh menyadap ilmu ayahnya, meskipun dengan 
rahasia, karena hampir tidak ada seorangpun yang 
mengetahuinya. 

"Tetapi ternyata ayah kini menemukan cara yang lebih baik 
bagi muridnya. Kaulah yang pertama-tama menerima latihan 
itu secara langsung dengan cara itu, sehingga kau maju jauh 
lebih cepat dari pada aku dahulu. Namun bukan sekedar cara 
yang ayah pergunakan itu, tetapi kau sendiri banyak 
membantunya. 

"Ah, kau selalu memuji aku. Kenapa kau tidak memuji 
dirimu sendiri?" 

"Tidak pantas. Kaulah yang harus memuji aku" 

"Baiklah" 

"Tetapi tidak usah sekarang. Pada suatu kali jika aku sudah 
lupa bahwa aku telah menyuruhmu" 

"Ah" tetapi Wiyatsih tertawa. 

Sekarang, beristirahatlah. Aku berjanji untuk menjumpai 
ditikungan sungai. Aku dan ayah akan bersama-sama 
mengamati Pikatan. Mudah-mudahan orang-orang itu tidak 
berkeliaran ketempat kakang Pikatan berlatih" 

"Aku ikut bersama kalian" 

"Jangan kali ini. Siapa tahu orang itu justru mencari 
kerumahmu, kau harus melindungi isi rumahmu" 

"Dirumah ada kakang Pikatan" 

"Tetapi jika ia tidak mau berbuat apa-apa dan membiarkan 
lehernya dipenggal?" 

"Jika itu yang dikenendaki?" 

"Tetapi bagaimana dengan ibumu?" 


765 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Dan Puranti berkata 
:Bukankah hampir setiap malam Pikatan pergi?" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Nah, jika demikian jagalah rumahmu baik-baik. Aku akan 
pergi menjumpai ayah” 

Wiyatsih tidak menyahut, tetapi kepalanya terangguk kecil. 

"Baik-baiklah dirumah. Kemampuanmu hampir menyamai 
Pikatan. Karena itu, kau merupakan pelindung rumahmu. Jika 
perlu kedua orang penjaga regolmu itu akan dapat kau minta 
bantuan. Merekapun merupakan orang yang harus 
diperhitungkan didalam pertempuran yang seru". 

Sekali lagi Wiyatsih mengangguk. 

"Besok malam aku akan kembali kemari. Tunggulah disini 
lepas senja sesudah gelap" 

Demikianlah maka Purantipun kemudian pergi 
meninggalkan Wiyatsih seorang diri, yang masih berada 
ditempatnya untuk beberapa lamanya. Dipandanginya 
kegelapan yang menyelubungi. Namun ia masih dapat melihat 
dedaunan disekitarnya. 


-oooOdwOooo- 


J ilid 10 

"AKU dahulu tidak pernah dapat melihat lembaran 
dedaunan didalam gelap begini" katanya didalam hati. 

Sebenarnyalah bahwa bermacam-macam latihan yang 
diberikan oleh Kiai Pucang Tunggal langsung dapat 
mempengaruhi panca indera, Wiyatsih merasa bahwa 
penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba dan 
pengenyamnya menjadi bertambah tajam. 
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Sejenak kemudian setelah beberapa kali ia menarik nafas 
menghirup sejuknya udara malam, maka iapun segera 
meninggalkan tempat itu. Namum seperti tidak disadarinya, ia 
tidak masuk pintu butulan, tetapi ia langsung pergi 
kependapa. 

"Kau belam tidur?" salah seorang penjaga regolnya 
bertanya dengan heran. 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya. 

"Apakah kau baru selesai berlatih?" 

Wiyatsih tidak menjawab sama sekali. 

Kedua penjaga itu mengamat-amati pakaiannya sejenak, 
lalu salah seorang dari mereka berkata "Pakaianmu bukan 
pakaian yang biasa kau pakai berlatih. Darimana kau 
sebenarnya?" 

"Sebenarnya aku memang ingin beriatih" berkata Wiyatsih. 

"Kenapa sebenarnya?" 

"Aku tidak mengenakan pakaian latihanku" 

"Ambillah. Mari kita berlatih" ajak kedua penjaga itu 
"bukankah masih belum terlampau malam. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam, lalu katanya "Besok 
saja. Aku sedang malas. Sehari penuh aku berada dipingir Kali 
Kuning menimbun berunjung-berunjung itu" 

Kedua penjaga itu mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Katanya "Baiklah, jika demikian tidurlah. Kami akan berjaga- 
jaga dipendapa" 

"J angan lengah" 

"Sebenarnya kami tidak berarti apa-apa disini. Dirumah ini 
ada kau dan ada Pikatan. Apakah artinya kami berdua?" 
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"Jangan terlampau merendahkan diri. Kalian yang jaga 
disini. Kalianlah yang bertanggung jawab” 

Keduanya memgangguk-angguk. Tetapi salah seorang 
berkata "Meskipun demikian bukan kamilah yang 
menyelesaikan persoalan yang dapat timbul dirumah ini" 

Wiyatsih tersenyum. Katanya "Sudahlah. Aku akan tidur" 
Wiyatsihpun meninggalkan pendapa rumahnnya. Tetapi ia 
terpaksa melingkar lagi dan masuk kerumahnya lewat pintu 
butulan. 

Ternyata bahwa seisi rumahnya agaknya sudar tidur. Pintu 
bilik ibunya sudah tertutup dan pintu bilik Pikatanpun sudah 
tertutup pula. Pikatan memang selalu tidur saat malam 
menjadi gelap. Tetapi kemudian ia terbangun menjelang 
tengah malam dan berlatih sampai pagi. 

Dalam pada itu, Kiai Pucang Tunggal yang berada dibalik 
tanggul, berhasil melihat kedua orang yang menunggu 
Wiyatsih. Tetapi karena Wiyatsih tidak juga datang, maka 
salah seorang dari mereka berkata "Marilah, kita kembali, la 
belum berhasil membujuk kakaknya datang kemari" 

"Setan alas, ia membohongi kita" 

"Bukan maksudnya, tetapi Pikatan memang sudah terpisah 
dari setiap orang itu pasti sulit dibujuknya. Biarlah aku tidak 
tergesa-gesa" 

"Tetapi apakah setiap malam kita harus menuuggunya 
disini?" 

Kawannya tertawa. Katanya "Bukankah kita dapat 
menjumpai Wiyatsih besok? Disawah, disungai, diperjalanan 
atau disini, bahkan dimana saja. Kita akan dapat selalu 
menghubunginya. Aku tidak peduli apakah orang-orang 
dipadukuhan ini akan mengenal kita. Mereka tidak akan berani 
berbuat apa-apa. Bahkan kedatangan kita yang banyak 
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diketahui orang itu pasti akan berhasil memancing Pikatan 
disamping usaha Wiyatsih itu sendiri" 

Kawannya tidak menyahut. 

"Atau memancing sikap lain dari orang-orang Sambi Sari. 
Mereka tentu tidak mau melepaskan apapun juga jika kita 
memerlukannya sebelum kita menemukan Pikatan. Mereka 
tentu berkeberatan untuk menyerahkan barang-barang yang 
kita butuhkan. Dengan demikian maka akan timbul kekacauan 
didaerah ini. Adalah gila bahwa Pikatan tidak akan tergerak 
hatinya untuk melindungi tetangga-tetangganya. Seperti yang 
perniah kita dengar, banyak penjahat yang terbunuh olehnya. 
Dan bukankah kita juga penjahat-penjahat?" 

Kawannya tertawa sambil menganggukan-angguk. 
Jawabnya "Baik juga rencana itu. Tetapi kenapa kita tidak 
langsung saja pergi kerumahnya?" 

"Aku tidak ingin diganggu oleh siapapun juga. Dirumahnya 
ada dua orang penjaga yang kita belum tahu kemampuannya. 
Menurut beberapa keterangan yang aku dengar, merekapun 
mempunyai kemampuan yang cukup, sehingga akan dapat 
mengganggu suasana. Aku ingin bertempur seorang melawan 
seorang, karena aku ingin membuktikan kepada Pikatan 
bahwa ia bukan manusia yang lebih baik dari orang lain” 

"Apalagi ia sudah cacat sekarang" 

"Tidak. Bukan karena ia sudah cacat, jangan memperkecil 
arti tantanganku. Seandainya ia tidak cacatpun aku akan 
menantangnya bertempur seorang lawan seorang. Pada saat 
aku bertempur melawannya aku tidak banyak terpaut 
daripadanya. Apalagi sekarang, setelah aku berhasil 
memecahkan beberapa jenis ilmu yang waktu itu masih 
merupakan teka-teki bagiku" 

Kawannya tidak segera menyahut. Hanya kepalanya sajalah 
yang terangguk-angguk. 
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"Marilah, kita pergi. Aku kira gadis itu tidak akan datang 
malam ini. Mungkin, karena ia tidak berhasil membujuk 
Pikatan, tapi mungkin gadis itu menjadi takut, setelah ia tahu 
siapa kita sebenarnya. Setidak-tidaknya ia tahu bahwa kita 
bukan sahabat yang baik bagi Pikatan” 

Demikianlah maka keduanyapun meninggalkan tempat itu, 
sambil berjalan kawannya masih berkata "Jika kau datang 
kerumah-mya, biarlah aku yang mengurusi kedua penjaga itu. 
Bukankah dengan demikian kau dapat berkelahi melawan 
Pikatan" 

"Maksudku, tidak ada gangguan apapun pada perkelahian 
itu. Jika ada orang diantara kita dan orang-orang Sambi Sari, 
mereka harus berdiri melingkari arena, menonton perkelahian 
yang sedang berlangsung itu” 

"Sebuah perang tanding" 

"Ya" 

"Apakah kau tidak berkeberatan jika aku datang 
kerumahnya menyampaikan tantanganmu itu langsung kepada 
Pikatan?" 

"Akan aku pikirkan, Tetapi jika ia datang menemui aku. Aku 
akan mengajukan beberapa syarat untuk perang tanding itu. 

J ika jika ia tidak may datang, kita pikirkan kemudian. Mungkin 
cara yang aku tempuh masih berubah-ubah menurut 
perkembangan keadaan" 

Kawannya tidak menyahut lagi. Sementara itu merekapun 
men-ijadi semakin jauh. Ketika mereka berbicara lagi, 
suaranya sudah thdak dapat didengar oleh Kiai Pucang 
Tunggal meskipun ia memiliki pendengaran yang sangat 
tajam. 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam, lapun 
kemu-'dian berdiri tegak sambil bertolak pinggang. Yang 
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tampak olehnya kini adalah timbunan brunjung-brunjung 
bambu dan batu yang teronggok di tepian. 

"Mereka benar-benar akan membuat penyelesaian yang 
tuntas" berkata Kiai Pucang Tunggal didalam hati "dan 
agaknya orang itu cukup menanggapi keadaan. Tetapi yang 
akan menjadi korban adalah rakyat Sambi Sari. Jika orang- 
orang kehabisan bekal, mereka akan benar-benar mulai 
dengan cara yang dikatannya itu" 

Sejenak Kiai Pucang Tunggal termangu-mangu, masalah 
yang akan terjadi di Sambi Sari bukannya masalah yang dapat 
dianggap kecil. Meskipun persoalan yang sebenarnya adalah 
persolan Pikatan dengan orang itu, namun pasti akan 
menyangkut beberapa pihak yang sebenarnya tidak tahu 
menahu persoalannya, Wiyatllh, orang-orang Sambi Sari, dan 
bendungan itu yang sudah diancam akan dirusakjika Wiyatsih 
tidak berhasil membawa Pikatan" 

"Orang itu tentu akan, menjumpai Wiyatsih dimanapun" 
ber-ikata Kiai Pucang Tunggal. Untuk beberapa lamanya Kiai 
Pucang Tunggal masih berdiri ditempatnya. Namun sejenak 
kemudian iapun mulai melangkahkan kakinya. Sekali-kali 
ditengadahkan kepalanya memandang bintang gemintang 
yang bergayutan dilangit yang bersih. 

"Musim hujan memang sudah jauh berkurang" katanya 
kepada diri sendiri. Lalu "Anak-anak itu pasti akan segera 
mulai dengan bendungannya" 

Sambil mengangguk-anggukkan kepalanya. Kiai Pucang 
Tung-'gal berjalan terus, la sudah berjanji dengan Puranti 
untuk bersama-sama melihat Pikatan beriatih jika ia 
melakukannya. Bukan saja sekedar melihat, tetapi juga 
mengawasi jika terjadi sesuatu atasnya karena kehadiran 
orang-orang yang sengaja mencarinya. 

"Jika Pikatan tidak segera menyelesaikan persoalannya, hal 
ini akan berlangsung lama" berkata Kiai Pucang Tunggal 
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didalam hati "dan aku akan terpaksa berkeliaran setiap 
malam. Seperti hidup kelelawar. Tidur disiang hari dan keluar 
dimalam hari" 

Tetapi bagi seorang tua seperti Kiai Pucang Tunggal yang 
su-'dah terlampau biasa mesu diri dan berprihatin, hal itu 
tidak membuat kesulitan baginya. 

Ditempat yang sudah dijanjikan, ternyata Puranti telah 
menunggunya. Bahkan gadis itu sempat berbaring 
direrumputan disela-sela sebuah gerumbul yang rindang. 

"0" iapun bangkit ketika ayahnya mendekatinya "apa-'kah 
ayah berhasil melihat mereka?" 

"Ya" 

"Mereka benar-benar menunggu Wiyatsih?” 

"Ya" 

"Apakah yang mereka lakukan setelah mereka yakin bahwa 
Wiyatsih tidak datang?" 

"Mereka pergi" jawab Kiai Pucang Tunggal "lalu 
diceritakannya apa yang telah dilihat dan didengarnya. 

Puranti mengangguk-anggukan kepalanya. Tiba-tiba saja ia 
berkata "Akulah yang wajib menjadi sasaran dendamnya. 
Biarlah aku menemuinya dan melayani tantangannya. Bukan 
Pikatan" 

Tetapi ayahnya menggelengkan kepalanya. 

"Kenapa ayah?" 

Ayahnya menarik nafas dalam-dalam. Tatapan matanya 
hinggap pada bayangan pedukuhan yang hijau hitam 
dikejauhan. 

"Puranti" berkata Kiai Pucang Tunggal "sebenarnya su-'dah 
lama aku ingin bertanya kepadamu. Tetapi bukan maksudku 
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untuk menggelisahkanmu. Aku ingin kau menjawab 
pertanyaanku sejujur-jujurnya" 

"Apakah ada persoalan padaku ayah?" 

"Tentu ada Puranti" 1 

"Dalam hubungan dengan siapa?" Puranti mulai curiga. 

"Puranti, kau adalah seorang gadis yang sudah dewasa. 
Yang bahkan dapat disebut sudah dewasa. Sudah tentu kau 
tidak akan hidup seperti sekarang. Seperti seekor burung yang 
terbang dari satu dahan kedahan yang lain. Pada saatnya kau 
harus membuat sarang. Nah. disitulah kau akan menetap. Kau 
harus menghentikan petulanganmu ini meskipun bukan berarti 
kau harus berhenti pula mengabdikan dirimu kepada sesama" 

Wajah Puranti menjadi merah, la mengerti kemana 
ayahnya akan berbicara. Namun ia masih tetap berdiam diri. 

"Karena itu Puranti, sebagai seorang ayah, aku berpikir apa 
yang akan kau hadapi kelak" 

"Waktu masih panjang bagiku ayah” 

"Mungkin kau benar, tetapi waktu itu akan sampai pula 
menelanmu. Karena itu kau harus sudah mulai 
memikirkannya" 

"Pada saatnya aku akan memikirkannya" 

Tetapi Kiai Pucang Tunggal menggelengkan kepalanya. 
Katanya "Sebagai seorang ayah, Puranti. Sebenarnya aku 
dapat merasakan getaran didadamu. Tetapi kau adalah 
seorang gadis. Seorang ga—-dis memang mempunyai beberapa 
perbedaan dari seorang anak laki-laki" 

"Tidak ayah. Tidak ada perasaan apa-apa padaku" 

"Perasaan apa yang kau maksud? Aku belum mengatakan 
apa-apa" 
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"0" wajah Puranti menjadi merah dan menunduk dalam. 

"Puranti, sebaiknya kau jawab pertanyaan ayah ini dengan 
jujur, supaya ayah dapat mengambil sikap yang benar" 

Puranti tidak menyahut. 

"Sebagai seorang gadis, Puranti. Apakah hatimu pernah 
tergerak oleh seorang anak laki-laki?" 

Pertanyaan itu benar-benar telah mendebarkan jantungnya. 
Karena itu, Puranti tidak segera dapat menjawab. 

"Sebenarnya aku sudah tahu jawabannya. Tetapi kaulah, 
yang harus mengatakannya" sambung ayahnya. 

Puranti mengatupkan giginya rapat-rapat. Kemudian 
jawabnya nyentak "Tidak, tidak pernah" 

"Baiklah Puranti" suara ayahnya menjadi dalam dan berat 
"jika itu jawabmu, sebaiknya kita kembali ke Pucang Tunggal. 
Tidak ada gunanya kita berada disini, Wiyatsih yang langsung 
atau tidak langsung menjadi muridmu itu, sudah cukup 
banyak menguasai pokok-pokok tata gerak ilmu yang 
dipelajarinya, sehingga ia sudah mempunyai kesempatan 
untuk mengembangkannya" 

"Ayah, tiba-tiba suara Puranti parau. 

"Ya, sebaiknya kita pulang" 

"Tetapi, bagaimana dengan orang yang mendendam itu?" 

"Itu bukan urusan kita, Biarlah mereka berurusan langsung 
dengan Pikatan" 

"Tetapi Wiyatsih?" 

"la akan dapat melinduhgi dirinya sendiri. Orang itu 
agaknya tidak akan berbuat apa-apa atas Wiyatsih" 

"Tidak. Aku tidak sampai hati melepaskan Wiyatsih didalam 
keadaan serupa ini" 
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"Aku akan berpesan kepadanya, agar ia jangan 
mencampuri persoalan Pikatan. Jika Wiyatsih dapat menjaga 
dirinya dan sikapnya, ia tidak akan terlibat" 

"Tidak ayah, tidak" 

"Kenapa Puranti? Kau harus memikirkan dirimu pula. Kau 
sudah dewasa penuh. Sebentar lagi kau akan menjadi 
perawan tua. Karena itu, marilah pulang. Ayah sudah 
menerima beberapa lamaran. Kau dapat memilih salah 
seorang dari mereka. Karena itulah ayah mencarimu kemari" 

Terasa dada Puranti berdesir. Dipandanginya ayahnya 
tajam. Sejenak ia justru mematung. 

"Sudah sepantasnya kau melakukannya Puranti" 

Puranti menjadi semakin tegang. Namun tiba-tiba ia 
menutup wajahnya dengan kedua belah tangannya "Tidak 
ayah. Aku tidak akan segera pulang. Aku tidak akan, pulang" 

"Apakah yang kau tunggui disini? Sudah aku katakan, jika 
kau memang tidak sampai hati meninggalkan Wiyatsih, aku 
akan berpesan, kepadanya, agar ia tidak terlibat dalam 
kesulitan" 

"Ayah" suara Puranti parau "aku ingin, tinggal disini" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. Lalu 
"Baiklah Puranti. jika kau masih ingin tinggal disini. Tetapi 
berilah aku hak uhtuk menerima lamaran salah seorang dari 
mereka supaya aku tidak selalu dirisaukan oleh tamu-tamu 
yang selalu bertanya tentang kau. Jika mereka tahu, bahwa 
salah seorang dari mereka su-'dah aku terima, maka mereka 
tidak akan mengganggu aku lagi" 

Puranti tidak menjawab. Tetapi tiba-tiba saja air matanya 
meleleh dipipinya. Bagaimanapun juga ia adalah seorang gadis 
yang peka terihadap masalah-masalah seperti yang dikatakan 
oleh ayah-mya. Meskipun Puranti adalah seorang petualang 
yang tidak gentar menjelajahi hutan, lembah dan ngarai. 
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namun pada akhirnya ia harus dihadapkan pada persoalan 
yang sangat rumit itu. Jauh lebih rumit daripada menghadapi 
ujung-ujung senjata macam apapun. 

Ayahnyapun tidak mendesaknya lagi. Dengan sabar ia 
duduk menunggu sampai perasaan Puranti menjadi reda. 

"Ayah " suara Puranti sendat "ayah sebaiknya tidak 
ber-ikata begitu kepadaku" 

Ayahnya mengerutkan keningnya. 

"Kenapa?" ia bertanya. 

"Bukankaih ayah sudah mengatakan, bahwa sebenarnya 
ayah sudah mengetahui perasaanku? Sudah mengetahui 
jawaban pertanyaan yang ayah berikan itu didalam hatiku" 

Ayahnya menarik nafas dalam-dalam. Dipandanginya wajah 
anak gadisnya yang suram dan basah. Sehingga kemudian 
timbullah perasaan ibanya. Namun kemudian ia masih berkata 
"Aku mula-mula merasa bahwa aku mengetahui perasaanmu 
Puranti. Tetapi ternyata jawabanmu berbeda dengan 
dugaanku" 

Puranti menundukkan kepalanya dalam-dalam "Puranti, 
kehadiranmu didaerah ini memantapkan dugaanku. Aku kira 
kau datang dengan suatu tujuan yang paling dalam menjelang 
hidupmu masa mendatang. Tetapi yang aku jumpai justru 
ungkapan dendam yang tiada taranya. Aku menjadi cemas 
melihat kau melatih diri, yang menurut penilaianku, telah 
merampas segala waktumu. Hanya orang yang dikejar orang 
oleh dendam sajalah yang memaksa diri seperti yang kau 
lakukan. Dan aku menduga bahwa kau dan Pikatan telah 
berpacu untuk berebut unggul" 

"Ayah" Puranti yang sudah mulai mengeringkan air 
matanya itu menangis kembali. 

"Jangan menangis Puranti. Bukaukah kau tidak pernah 
me-mangis" berkata ayahnya lirih hampir ditelinganya. 
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Puranti mengangguk. Tetapi air matanya masih juga 
mengalir. 

"Marilah kita berkata sebenarnya. Marilah kita melihat 
kedalam diri dengan jujur. Sebenarnya aku telah berusaha 
memaksamu untuk mengatakan perasaanmu. Aku telah 
membohongimu. Thdak ada orang yang datang melamarmu 
meskipun aku sudah mendengar, bahwa ada beberapa orang 
tua yang memang sudah menyebut-nyebut namamu. Tetapi 
mereka belum datang kepadepokan kita. Aku ingin memancing 
agar kau mengatakan perasaanmu yang se-'benarnya" Kiai 
Pucang Tunggal berhenti sejenak, lalu "Nah, aku sudah 
berterus terang. Selanjutnya terserah kepadamu Puranti. 

Puranti mencoba untuk tidak menangis. Tetapi dari 
pelupuknya masih saja mengembun air matanya yang bening 
"Apakah kau dapat juga berkata sejujurnya?" 

"Ayah" berkata Puranti dengan suara yang dalam 
"sebenarnya aku telah dicengkam oleh perasaan yang paling 
bertentangan. Jika ayah ingin melihat warna hatiku yang 
sebenarnya aku kira ayah memang sudah melihatnya. Aku 
memang datang kemari karena Pikatan. Tetapi karena hatinya 
yang terlampau tinggi, aku juga mendedamnya. Aku 
mencintainya sekaligus membencinya. Aku harus 
mengalahkannya, la harus sadar bahwa ia tidak akan dapat 
melampaui kemampuanku meskipun aku seorang gadis" 
Puranti berhenti sejenak, lalu "Ayah, apakah selamanya laki- 
laki harus lebih baik dalam segala hal dari seorang 
perempuan?" 

"Tentu tidak Puranti" jawab ayahnya "tidak. Tidak 
selamanya seorang laki-laki harus menang atas seorang 
perempuan" 

"Kenapa Pikatan merasa dirinya seorang laki-laki yang 
harus tidak terkalahkan, apalagi oleh seorang perempuan? 
Kenapa ia thdak mau mengakui kegagalannya dan bahwa 
akulah yang telah menolongnya dan menyelamatkannya? la 
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harus sadar bahwa didalam perguruan, aku adalah saudara 
tuanya meskipun umurnya lebih tua dari umurku. Dan ia harus 
sadar bahwa saudara muda didalam per^guruan pasti tidak 
akan dapat menyamai dan apalagi melampaui kemampuan 
saudara tuanya, meskipun ia seorang perempuan" 

"Puranti" suara ayahnya menjadi dalam" apakah sauda^ra 
tua seperguruan harus lebih unggul dari saudara mudanya?" 

"Tentu ayah. Yang tua belajar lebih dahulu. Semisal orang 
yang pergi kearah yang sama, yang tua berangkat lebih 
dahulu" 

"Tetapi bagaimanakah jika yang berangkat kemudian 
berjalan lebih cepat dari yang dahulu?" 

"Tidak, aku berjalan jauh lebih cepat dari Pikatan" 

Puranti terkejut ketika tiba-tiba saja ia mendengar ayahnya 
tertawa pendek. Dengan dahi yang berkerut-merut ia bertanya 
"Ke-mapa ayah tertawa?" 

"Puranti" berkata ayahnya "jika demikian, apakah bedanya 
kau dan Pikatan yang terlampau memanjakan harga dirinya?" 

Pertanyaan itu mengejutkan Puranti pula. Namun 
kepalanya justru menjadi tunduk dalam-dalam. Sambil 
bermain-main dengan pasir dibawah kakinya ia mencoba 
untuk mencari jawaban pertanyaan itu. Beberapa lamanya ia 
merenungi dirinya sendiri dan mencoba menilai, apakah yang 
telah dilakukanya. 

Kiai Pucang Tunggal yang melihat gejolak didalam dada 
anak gadisnya itupun terdiam untuk beberapa saat. 
Dibiarkannya anaknya mencoba mencernakan perasaannya 
itu. 


Untuk beberapa saat keduanya duduk saling berdiam diri. 
Te-Tapi kini wajah Puranti telah menjadi kering. Air matanya 
tidak lagi menitik dari pelupuknya. 
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"Marilah kita pergi" tiba-tiba saja ayahnya berkata 
"bukankah kita akan melihat Pikatan dan mencoba 
melindunginya jika ia diganggu oleh orang yang sedang 
mencarinya itu” 

Puranti mengangguk lemah "Marilah ayah" 

Keduanyapun kemudian pergi meninggalkan tempat iiu. 
Dengan hati-hati mereka mendekati tempat Pikatan berlatih 
hampir setiap malam. 

Ternyata malam itu Pikatan meninggalkan rumahnya 
ditengah malam seperti biasanya. Dengan demikian, maka 
kedatangannya ditempat latihannya, justru lebih dahulu dari 
Kiai Pucang Tunggal dan Puranti, karena keduanya terlibat 
dalam pembicaraan yang bersungguh-sungguh, sehingga 
mereka tidak ingat lagi akan waktu. 

Perlahan-lahan mereka merayap mendekati tebing dibawah 
mereka. Pikatan sedang berlatih dengan segenap hati. Dengan 
kecepatan yang luar biasa ia berlonpatan bukan saja diatas 
tepian, tetapi juga berloncatan dari satu yang satu kebatu 
yang lain. 

"Kecopatannya semakin bertambah-tambah" berkata Kiai 
Pucang Tunggal didalam hati, hampir bersamaan dengan 
gerak hati Puranti. Tetapi keduanya tidak meagucapkan kata- 
kata apapun ju->ga. Dengan telaten keduanya menunggm 
Pikatan berlatih Setelah membiasakan kaki dan tangan kirinya 
bergerak cepat dan kemudian mengayun-ayunkan senjata, 
maka Pikatan mulai mempertinggi kemampuan kekuatan 
tenaganya. Dengan tenaga cadangan yang ada didalam 
dirinya, yang pada umumnya tidak dikenal bagi kebanyakan 
orang, Pikatan mampu memecahkan batu-batu padas. 

Kiai Pucang Tunggal berpaling ketika ia mendengar Puranti 
me-marik nafas. Namun yang kemudian seolah-olah tertahan. 
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Tetapi keduanya masih tetap berdiam diri. J ika mereka 
saling berbisik, maka ada kemungkinan bahwa suara mereka 
dapat didengar eleh Pikatan. 

Demikianlah keduanya menunggui Pikatan sampai wajah 
langit menjadi kemerah-merahan. Sebelum Pikatan mengakhiri 
latihannya, maka Kiai Pucang Tunggalpun menggamit Puranti 
dan dengan isyarat diajaknya gadis itu pergi. 

Purantipun kemudian mengikuti ayahnya berjalan menjauhi 
tempat itu. Sambil mengangguk-anggukkan kepalanya, setiap 
kali Kiai Pucang Tunggal berpaling memandang wajah anak 
gadisnya. 

Puranti mengerutkan keningnya ketika ia mendengar 
ayahnya tiba-tiba berkata "Puranti, aku mempunyai jalan yang 
dapat kau tempuh agar hubungan dengan Pikatan menjadi 
baik" 

Puranti tidak segera menyahut. 

"Tetapi aku hanya sekedar berusaha. Jika aku berhasil, 
sukurlah. Jika tidak, entahlah, apakah kelak aku akan dapat 
menawarkan jalan lain" 

"Apakah yang ayah maksud? Apakah ayah akan 
menemuinya dan memberinya nasehat?" 

"Tidak ada gunanya" 

"Lalu, apakah yang akan ayah kerjakan?" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. Katanya 
"Pada waktunya aku akan mengatakannya" 

"Kenapa tidak sekarang saja ayah?" 

Ayahnya menggelengkan kepalanya. 

"Kapankah waktunya itu datang?" 
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Ayahnya tersenyum. Sambil menepuk bahu anak gadisnya 
ia berkata "Tidak lama lagi. Tetapi seperti yang sudah aku 
katakan. Aku sekedar berusaha. Mudah-mudahan berhasil" 

Puranti tidak bertanya lagi, la tahu bahwa ayahnya tidak 
akan dapat didesaknya. 

Dalam pada itu, ketika langit menjadi semakin merah, maka 
Pikatanpun mengakhiri latihannya dan berjalan tergesa-gesa 
pulang. 

la sampai dirumahnya disaat padukuhannya mulai 
terbangun. Didalam keremangan pagi Pikatani mendengar 
derik sapu lidi dihalaman dan suara senggot timba bergerit. 

Ketika matahari mulai memancar, maka mulailah kesibukan 
sehari-hari dipadukuhan Sambi Sari. Meskipun dengan hati 
yang lesu, penghuninya melakukan pekerjaan mereka. 
Terutama memelihara tanaman disawah yang hampir sampai 
waktunya untuk memetik hasilnya. Namun waktu untuk 
menunggu itu rasa-rasanya hampir tidak dapat mengharap 
bahwa besok mereka masih akan makan. Ketela yang tumbuh 
dikebun-kebun tidak begitu banyak memberikan hasilnya, 
sehingga yang dapat mereka ambil adalah akar ketela pohon 
sebesar batangnya yang kurus dan tidak lebih. 

Dalam pada itu, diluar perhatian para petani Sambi Sari dua 
orang berjalan di jalan-jalan persawahan. Karena pakaian 
mereka yang tidak ada bedanya dengan pakaian, para petani, 
maka tidak ba-myak orang yang tertarik kepadanya. Mereka 
menyangka bahwa orang itu adalah orang yang datang dari 
padukuhan-padukuhah tetangga. Mereka sedang mengunjungi 
keluarga mereka di Sambi Sari atau sekedar lewat saja. 

Demikian pula ketika kedua orang itu berhenti, sejenak 
diba-'wah sebatang pohon yang rindang, sekedar berlindung 
dari bawah sinar matahari yang mulai menggatalkan kulit. 

"Itulah mereka" desis yang seorang. 
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Yang lainpun berpaling. Dilihatnya beberapa orang gadis 
ber-ijalan itu pula. Agaknya mereka sedang berangkat 
kesawah. Dengan wajah yang buram dan pakaian yang sangat 
sederhana mereka berjalan menyusuri tanggul parit dipinggir 
jalan. Seorang diantara mereka yang berpakaian agak lebih 
baik dari yang lain dan yang tengadah memandang kedepan 
adalah Wiyatsih. 

Ketika gadis-gadis itu lewat didepan kedua orang yang 
berhetati dibawah pohon,itu, salah seorang dari mereka 
menyapa "Wiyatsih" 

Wiyatsih terkejut, sehingga langkahnyapun tertegun. 

Sambil tersenyum salah seorang dari keduanya berkata 
"Apa-'kah aku boleh bertanya sedikit?" 

Wiyatsih menjadi ragu-ragu. Sekali dipandanginya kawan- 
kawannya yang terhenti pula. Namun kemudian ketika sekali 
lagi ia memandang wajah orang itu, hatinyapun berdesir 
tajam. Akhirnya ia dapat mengenal, orang itu adalah orang 
yang menjumpainya di dekat timbunan brunjung-brunjung itu. 

Sejenak Wiyatsih berdiri tegang, namun kemudian katanya 
kepada kawan-kawannya "Pergilah dahulu" 

Kawan-kawannya termangu-mangu sejenak, namun 
merekapun segera pergi meninggalkannya. 

Sepeninggal kawan-kawannya, Wiyatsih melangkah maju 
mendekat. Namun ia tidak kehilangan kewaspadaan. Mungkin 
sesuatu dapat terjadi J ika ia harus berbuat sesuatu, maka 
apaboleh buat meskipun siang hari, sehingga orang-orang 
Sambi Sari akan dapat mengetahui tentang dirinya lebih 
banyak lagi. Juga ia tidak peduli, meskipun ia mengenakan 
selembar kain panjang. 

Sambil menyingsingkan kainnya, seperti jika ia turun 
kedalam lumpur, ia bertanya "Apakah keperluanmu? Aku 
masih mengenalmu dengan baik meskipun kau berpakaian 
seperti seorang petani miskin" 
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Orang itu tertawa. J awabnya "Bagiku pakaian ini tidak ada 
artinya. Aku dapat berpakaian seperti seorang Adipati karena 
aku memang memilikinya. Tetapi juga pakaian seorang petani 
seperti yang aku pakai ini. 

"Nah, sekarang katakan, apa maksudmu?" 

"He, kenapa kau menjadi garang?" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya, lalu "Cepat, katakan. 
Kawan-kawanku sudah jauh" 

Tetapi orang itu tertawa. Meskipun demikian ia menjawab 
"Baiklah. Tetapi seharusnya kau tidak perlu bertanya lagi 
tentang maksudku" 

"Cepat katakan " 

"Jangan marah-marah. Bukahkah kau berjanji untuk datang 
bersama Pikatan?" 

"Aku tidak berjanji. Aku hanya akan mencoba. Kakang 
Pi-ikatan sama sekali tidak mau mendengar aku. Bahkan ia 
menjadi semakain marah-marah karena aku tidak dapat 
mengatakan kepada-mya siapa namamu" 

Orang itu mengangguk-anggukan kepalanya. Katanya 
"Agaknya Pikatan memang sudah gila. Tetapi cobalah 
berulang kali. Ka-itakan kepadanya, jika ia tidak datang 
menemui aku, aku akan menghancurkan bendungan itu jika 
kalian membuatnya. Bukan hanya jembatan, tetapi juga 
merusak parit-parit dan merampok semua orang yang berada 
diseluruh Kademangan Sambi Sari, termasuk ibumu dan Ki 
Demang bahkan Ki J agabaya" 

"Kalianlah yang sudah gila. Bukan kakang Pikatan" 

Kedua orang itu tertawa. Yang seorang lagi menyela "Kau 
harus meyakinkan Pikatan, bahwa ia harus menolongmu 
hanya un->tuk datang saja ketimbunan brunjung-brunjung itu. 
Bukankah pekerjaan itu tidak terlampau berat?. Katakan 
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kepadanya, aku tidak akan menyakitinya. Aku tidak datang 
berbuat apa-apa jika memang Phkatan sudah menjadi 
ketakutan. Cobalah katakan kepadanya, agar ia minta maaf 
kepadaku. Aku akan memaafkannya dan aku akan menjadi 
sahabatnya yang paling baik" 

Kata-kata itu ternyata telah membakar dada Wiyatsih. 
Namun ia sadar, bahwa ia tidak boleh bertindak tergesa-gesa. 
Menurut Kiai Pucang Tunggal orang ini adalah orang yang 
sangat berbahaya. Ka^rena itu, maka Wiyatsih mencoba 
untuk bertahan sekuat-kuatnya agar ia tidak membuat 
pembicaraan itu menjadi semakin panas. 

"Aku tidak akan dapat membujuknya lebih dari yang sudah 
aku lakukan. Tetapi kenapa kalian merahasiakan jati diri kalian 
terhadap kakang Pikatan?" 

"Maksudku, agar ia menjadi ingin tahu, siapakah kami. 
Setidak-tidaknya ia ingin membuktikan, apakah orang yang 
menunggunya itu benar-benar orang yang pernah 
berhubungan dengan dirinya dahulu” 

"Tetapi ternyata kau tidak berhasil. Nah, sebaiknya katakan 
siapakah kalian agar kakang Pikatan tidak berkeberatan untuk 
memenuhi undanganmu" 

Tetapi kedua orang itu hanya tertawa saja. Orang yang 
agaknya lebih berpengaruh dari keduanya justru berkata 
"Marilah kita pergi. Biarlah ia berusaha" 

"Tidak, aku tidak dapat berusaha lagi" Sahut Wiyatsih. 

Tetapi orang itu masih saja tertawa dan berkata "Kau tentu 
sayang kepada bendungan dan bahan-bahan yang sudah kau 
siapkan itu. Dan aku tidak tergesa-gesa. Aku memang dapat 
tinggal dimana saja untuk waktu yang tidak terbatas. Daerah 
disekitar Sambi Sari adalah daerah yang cukup subur bagiku 
meskipun daerah Sambi Sari sendiri adalah daerah yang 
kering. Tetapi Prambanan, Pengging dan Pajang adalah 
daerah yang memberikan cukup kesempatan padaku" 
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"Kenapa dengan daerah yang jauh itu?" 

"Memang jauh. Tetapi Sambi Sari yang kering dapat aku 
pergunakan sebagai tempat bersembunyi jika aku sudah 
berhasil mendapatkan sesuatu didaerah-daerah yang subur 
itu, yang tentu saja hanya aku lakukan sebulan dua atau tiga 
kali. Yang paling banyak waktuku aku peruntukan bagi 
Pikatan" 

"Aku tidak mengerti, apa hubungannya semuanya itu" 

"Memang tidak ada hubungannya. Tetapi sekaligus aku 
laku-'kan. Daripada aku menunggu Pikatan sambil tidur 
mendengkur un-Tuk waktu yang tidak tertentu, bukankah aku 
dapat menunggunya sambil bekerja? Prambanan, Pengging, 
Pajang bahkan sampai daerah yang lebih jauh lagi memang 
daerah yang sering aku kunjungi. Tetapi aku sekarang sudah 
kahilangan tempat tinggalku yang tetap, se-'hingga aku barus 
berpindah-pindah sebelum aku menemukan rumah yang 
paling baik menurut kebutuhan kami. 

"Aku tidak mengerti. Tetapi aku kira kalian adalah 
petualang-petualang yang liar" 

"He" orang itu mengerutkan keningnya "kau berani 
menyebut aku dengan istilah yang menyakitkan hati itu?" 

"Aku tidak mempunyai istilah lain" 

Orang itu mengerutkan keningnya. Sejenak wajahnya 
menjadi tegang, namun kemudian ia tersenyum "Jika kau 
tidak terlalu cantik, kau akau menyesal" 

Wiyatsih menjadi berdebar-debar. Beberapa kali ia 
mendengar orang itu memujinya. Dan itu adalah tanda bahaya 
baginya. J ika orang ini ingin mengganggu Pikatan, mungkin ia 
akan melakukan perbuatan yang berbahaya baginya. 

"Sudahlah Wiyatsih " berkata salah seorang dari kedua 
orang itu "pergilah ke sawah. Kau sudah mendapat gambaran 
terlampau banyak tentang diri kami. Mudah-mudahan Pikatan 
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mengenalku dan datang memenuhi undanganku. Tentu saja 
kadang-kadang aku tidak ada disekitar daerahmu ini jika aku 
sedang melakukan tugasku. Kadang-kadang daerah yang 
dekat jika kebutuhanku tidak mendesak, misalnya dirumah 
ibumu yang cukup kaya, tetapi kadang-kadang aku tentu pergi 
kedaerah yang jauh" 

Wiyatsih tidak menjawab. Giginya terkatup rapat-rapat 
menahan kemarahan yang menyesak didadanya. Namun ia 
masih tetap menahan diri. 

la sama sekali tidak bertanya lagi ketika kedua orang itu 
pergi meninggalkannya. Tetapi hatinya berdesir tajam ketika 
ia melihat seorang dari keduanya berpaling dan berkata sambil 
tersenyum menyakitkan hati "Cantik sekali Kau Wiyatsih" 

Gigi Wiyatsih terdengar gemertak. Untunglah bahwa ia 
masih tetap ingat pesan Kiai Pucang Tunggal, bahwa orang itu 
adalah orang yang sangat berbahaya. 

Sepeninggal kedua orang itu, maka Wiyatsihpun dengan 
tergesa-gesa menyusul kawan-kawannya pergi kesawah. 
Dengan tangkasnya ia berloncatan diatas pematang. Namun 
dalam pada itu hatinya masih saja diganggu oleh kehadiran 
kedua orang itu. 

"Kedua orang itu akan selalu membayangi aku. Tentu 
hampir setiap saat sebelum mereka berhasil menemui kakang 
Pikatan" berkata Wiyatsih didalam hatinya. Lalu timbul pula 
sebuah pertanyaan "Tetapi apakah maksudnya dengan 
menyebutkan Pengging, Pajang dan tempat-tempat yang jauh 
itu? Apakah ia inggin mengatakan bahwa ia termasuk orang 
yang berpengaruh didalam lingkungannya?" 

Wiyatsih tidak dapat memecahkan pertanyaan itu. Dalam 
keadaan yang demikian ia selalu berkata dirinya sendiri "Aku 
akan menyampaikannya kepada Kiai Pucang Tunggal dan 
Puranti" 
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Ketika Wiyatsih sampai disawah, maka kawan- 
kawannyapun sudah mulai bekerja disawah masing-masing 
yang sudah mulai membayangkan harapan. Sebentar lagi 
mereka akan memetik hasilnya, meskipun hasil panenan itu 
sebagian akan jatuh ketangan orang-orang kaya yang sudah 
memberikan pinjaman kepada mereka dimasa paceklik. 

"Siapakah orang-orang itu Wiyatsih?" bertanya seorang 
kawannya. 

"Mereka adalah pedagang-pedagang yang sering datang ke 
rumah. Mereka berurusan dengan ibu" jawab Wiyatsih 

"0, tetapi kenapa ia menemuimu ditengah bulak?" Mereka 
hanya bertanya, apakah ibu ada dirumah" 

Kawan-kawannya tidak bertanya lagi. Mereka melanjutkan 
kerja mereka masing-masing. Menunggui burung, memotong 
daun-daun padi yang berulat dan yang lain memetik daun 
lembayung ditanam di pematang. 

Demikianlah maka seperti yang sudah diangan-angankan, 
dimalam harinya semuanya itu disampaikannya kepada Kiai 
Pucang Tunggal untuk mendapatkan pertimbangan. 

Namun selagi Kiai Pucang Tunggal mengangguk-anggukan 
kepalanya. "Kiai, siapakah sebenarnya orang-orang itu? Aku 
merasa diombang-ambingkan oleh keadaan ini. Orang itu 
sama sekali tidak mau menyebut dirinya sendiri, sedang Kiai 
yang menurut dugaanku mengetahui pula dengan pasti 
siapakah mereka, juga tidak mau menyebutkan namanya" 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Sambil tersenyum ia menjawab "Jadi kau ingin mendengar 
namanya?" 

"Ya Kiai. Aku akan dapat mengatakannya kepada kakang 
Pikatan supaya kakang Pikatan tidak marah kepadaku jika aku 
membujuknya" 
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Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. Sejenak 
ia memandang wajah Puranti yang ragu-ragu. 

"Kiai" desis Wiyatsih "jika aku tidak mengetahui dengan 
pasti siapakah mereka, maka aku selalu dibayangi oleh 
bermacam-macam angan-angan yang sama sekali gelap dan 
menyeramkan, meskipun barangkali setelah aku mendengar 
namanya, aku akan menjadi semakin ngeri karenanya" 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Setelah merenung sejenak, maka iapuni berkata "Baiklah 
Wiyatsih. Jika kau memang ingin mengetahui siapakah 
mereka. Satu diantaranya adalah lawan Pikatan selagi ia 
melakukan pendadaran. Orang itulah yang bernama Hantu 
Bertangan Api" 

"0" wajah Wiyatsih menegang sejenak, la sudah pernah 
mendengar nama itu. Nama yang memang menggetarkan 
dadanya "Jadi orang itulah yang bernama Hantu Bertangan 
Api. Sepasang Hantu Bertangan Api itu?" 

"Tidak lagi sepasang. Mungkin ia mencoba membuat 
pasangan baru. Tetapi Hantu Bertangan Api yang satunya 
sudah terbunuh" 

Wiyatsih mengangguk-angguk. 

"Itulah sebabhya ia menyebut daerah-daerah Pengging, 
Pajang, Prambanan dan mana lagi, sebagai daerah yang 
seakan-akan telah disediakan bagi mereka" 

Dada Wiyatsih menjadi berdebar-debar. Ternyata yang 
dihadapinya adalah orang yang menyebut dirinya Hantu 
Bertangan Api. la pernah mendengar nama itu. Dan ia tahu, 
bahwa karena pertempuran yang terjadi di Goa Pabelan itulah 
selagi Pikatan menjalani pendadaran tangannya yang kanan 
telah menjadi cacat. 

"Wiyatsih" berkata Kiai Pucang Tunggal" kita harus 
meinperhitungkan kemungkinan yang terjadi pada orang yang 
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berbahaya itu. la pernah dikalahkah oleh Pikatan menurut 
penilaian yang dimengertinya dengan baik. Jika tidak ada 
perubahan maka ia tidak akan datang kemari mencari Pikatan. 
Hantu itu pasti merasa dirinya sekarang sudah lain dari Hantu 
yang kalah di Goa Pabelan itu. Hantu itu tentu sudah 
menempa dirinya dan merasa dirinya kuat menghadapi 
Pikatan" 

"Atau karena perhitungan yang lain" sahut Wiyatsih "Hantu 
itu berani mencari Pikatan karena kakang Pikatan sekarang 
sudah cacat?" 

"Boleh jadi. Tetapi bukankah ia mengancam akan mencari 
Puranti pula? Tentu ia tidak berani mencarinya jika ia tidak 
merasa dirinya cukup kuat" 

"Mungkin ia tidak benar-benar akan mencari Puranti. 
Mungkin ia sekedar mengancam" 

Pikatan sekarang bukan Pikatan yang dahulu lagi. Meskipun 
tangan kanannya menjadi cacat, tetapi kemampuannya sudah 
melonjak jauh. Tangan kirinya telah menjadi lebih tangkas dari 
tangan kanannya, bahkan sebelum tangan itu cacat, ia 
sekarang sudah menguasai hampir seluruh tenaga cadangan 
yang ada didalam dirinya" 

"Jadi, apakah menurut Kiai Pucang Tunggal, kakang Pikatan 
dapat mengimbangi Hantu itu sekarang?" 

"Tentu aku tidak dapat mengatakannya Wiyatsih. Aku 
belum tahu, sampai dimana kemampuan Hantu itu sekarang" 

Wiyatsih mengangguk-anggukan kepalanya. Tetapi iapun 
merasa cemas bahwa kakaknya akan berhadapan dengan 
kekuatan yang jauh berada diatas kemampuannya. 

Namun demikian, ia percaya bahwa tentu Kiai Pucang 
Tunggal tidak akan membiarkan saja jika sesuatu akan terjadi 
atas kakaknya yang cacat itu. 
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"Jadi apakah aku harus mengatakannya kepada kakang 
Pikatan?" bertanya Wiyatsih kemudian. 

"Kiai Pucang Tunggal mengangguk-anggukan kepalanya. 
Jawabnya "Ya Wiyatsih. Tetapi kau tidak usah mengatakan 
bahwa Hantu itu menantangnya. Kau hanya mengatakan 
kepadanya, bahwa Hantu itu kini berkelaran didaerah ini. 
Hanya itu. Dengan demikian Pikatan akan berhati-hati, tetapi 
ia tidak segera mencari musuhnya itu. J ika ia mendengar 
bahwa Hantu itu mengundangnya, maka kemungkinan 
terbesar adalah bahwa Pikatan itu segeia menemuinya tanpa 
mempertimbangkan apapun juga" 

Wiyatsih mengangguk-angguk pula. 

"Sementara itu apabila aku berhasil Wiyatsih, biarlah aku 
menjajagi kemampuan Hantu Bertangan Api itu" 

"Madsud Kiai?" 

"Aku ingin tahu, apakah Pikatan tidak akan terjerumus 
kedalam kesulitan. Jika demikian, maka aku kira kita akan 
mengambil jalan lain” 

"Bagaimanakah Cara Kiai untuk mengetahui kemampuan 
Hantu itu? " 

"Itulah yang sedang aku pikirkan. Tetapi kau sudah dapat 
mengatakannyai kepada Pikatan sebelum ia pergi malam ini. 
Hati-hati agar kau tidak terlibat dalam pertengkaran dengan 
Pikatan. Jika ia menjadi marah, meskipun sebenarnya tidak 
harus diarahkan kepadamu, kau tidak usah menanggapinya" 

Wiyatsih menarik nafas dala-dalam. Jika dahulu kakaknya 
yang selalu melayaninya, juga jika ia marah-marah dan 
menangis, sekarang yang terjadi adalah sebaliknya. Ialah yang 
harus menahan hati jika kakaknya marah-marah kepadanya. 

Tetapi apaboleh buat. Selagi kakaknya terganggu 
keseimbangan jiwanya karena cacatnya, maka ia wajib 
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menempatkan dirinya agar ia justru tidak membuat sakit dihati 
kakaknya itu menjadi semakin parah. 

"Nah Wiyatsih" berkata Kiai Pucang Tunggai "cobalah kau 
temui kakakmu sekarang. Mungkin ia masih belum tidur. 
Katakanlah dengan hati-hati" 

"Baiklah Kiai, tetapi apakah Kiai bersedia tinggal disini 
sebentar. Aku tidak tahu apakah yang akan dilakukan oleh 
kakang Pikatan jika ia mendengar bahwa Hantu itu ada disini" 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk-angguk. Jawabnya 
"Baiklah. Tetapi tentu aku tidak dapat berbuat apa-apa" 

"Puranti mungkin dapat berbuat sesuatu" 

"Itu kurang bijaksana" jawab Kiai Pucang Tunggal "tetapi 
aku kira, asal kau dapat menjaga diri dan perasaanmu, maka 
tidak akan terjadi sesuatu" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi ia 
masih juga berdebar-debar. Apakah ia dapat membiarkan 
dirinya dicaci-maki dan bahkan diumpati oleh kakaknya tanpa 
menjawabnya sama sekali. 

"Mudah-mudahan ibu dapat meredakan persoalan ini jika 
timbul salah paham" berkata Wiyatsih didalam hatinya. 

Malam itu Wiyatsih tidak berlatih bersama Puranti. la harus 
menemui kakaknya dan mengatakan tentang Hantu Bertangan 
Api. 

Dengan hati yang berdebar-debar Wiyatsih masuk kembali 
kedalam rumahnya lewat pintu butulan, Ketika ia menjenguk 
kepringgitan, ternyata ibunya masih duduk menghitung lidi. 

"Darimana kau Wiyatsih?" bertanya ibunya. 

"Dari kebun belakang ibu” 

"Kau masih juga membuat dirimu menjadi laki-laki?" 

"Tetapi agaknya bermanfaat juga bagi keluarga ini" 
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Ibunya menarik nafas dalam-dalam, la tidak dapat 
mengingkari kenyataan bahwa Wiyatsih telah berusaha untuk 
menyelamatkan isi rumah ini meskipun kakaknya masih harus 
menolongnya. 

Wiyatsih yang kemudian meninggalkan pringgitan, 
melangkah mendekati bilik kakaknya yang sudah tertutup. 
Pikatan yang hampir tidak pernah keluar dari biliknya disiang 
hari itu dan selalu tidur sore hari. 

Namun malam itu Wiyatsih memberanikan dirinya untuk 
mengetuk pintu bilik kakaknya, Perlahan-lahan. 

Pikatan yang sebenarnya memang sudah tidur, terkejut 
mendengar ketukan pada daun pintunya. Sejenak ia 
memperhatikan suara itu, namun kemudian nalurinya telah 
menariknya bangkit dan meloncat berdiri disisi pembaringan 
dengan hati yang berdebar-debar. 

Wiyatsih mendengar suara kaki kakaknya. Dengan demikian 
iapun menjadi berdebar-debar pula. Bagaimanakah jadinya 
jika kakaknya tidak dapat menahan perasaannya lagi dan 
berbuat kasar atasnya?. 

Namun Wiyatsih sudah bertekad untuk mengatakannya 
apapun akibatnya. Karena itu, maka iapun mengetuk pintu itu 
sekali lagi. 

"Siapa?" terdengar suara Pikatan menggeram "Aku kakang. 
Wiyatsih" 

"0" suara Pikatan menurun. Namun kemudian terdengar ia 
bertanya "apa kepentinganmu Wiyatsih" 

"Aku ingin berbicara sedikit kakang" 

"Aku sudah mengantuk sekali. Kau mengejutkan aku" 

"Aku minta waktu sedikit saja" 
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Pikatan termangu-mangu. Namun kemudian jawabnya 
"Besok pagi saja. Apakah tidak akan ada hari lagi sehingga 
kau mengejutkan aku?" 

"Tetapi soalnya sangat mendesak kakang. 

"Tidak" 

Tetapi Wiyatsih tidak segera pergi. Bahkan katanya 
"Kakang boleh marah kepadaku. Tetapi hal ini penting sekali 
bagi kakang dan kita sekeluarga. 

"Tidak. Aku mengantuk sekali" 

Wiyatsih menjadi semakin berdebar-debar. Jika kakaknya 
benar-benar tidak mau mendengarkan, maka ia tidak akan 
dapat mempersiapkan dirinya jika malam nanti ia bertemu 
dengan Hantu Bertangan Api itu. Karena itu, maka sekali lagi 
ia mencoba meyakinkan "Kakang, aku hanya memerlukan 
waktu sedikit saja. Apakah pintu ini sudah diselarak?” 

"Aku bilang tidak. Apakah kau tidak mendengar?" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. "Baiklah kakang, jika 
demikian, biarlah aku pergi sendiri mencarinya, la sangat 
berbahaya" 

Sejenak Wiyatsih terdiam. Tetapi ia tidak mendengar 
kakaknya menyahut. Karena itu, maka iapun kemudian 
bergeser sedikit. 

"Wiyatsih" tiba-tiba ia mendengar suara kakaknya, sejenak 
kemudian maka Wiyatsih mendengar langkah kaki kakaknya 
dan pintu bilik ilupun terbuka. 

"Cepatlah katakan, siapakah yang akan kau temui" 

Agar kakaknya segera tertarik perhatianmya, maka dengan 
serta-merta ia menjawab "Hantu Bertangan Api" 
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"He?" wajah Pikatan menjadi tegang, serta nafasnya 
seakan-akan tertahan di hidungnya. Dengan suara yang dalam 
ia bertanya "Hantu Bertangan Api?" 

"Ya, Hantu Bertangan Api" 

Pikatan berdiri sejenak mematung didepaan pintu biliknya. 
Ditatapnya Wiyatsih dengan sorot mata yang aneh. Dari sela- 
sela bibirnya seolah-olah diluar sadarnya Pikatan bertanya 
"Darimana kau tahu tentang Hantu Bertangan Api?" 

"Orang itu sendiri yang mengatakan" 

"Kau sudah bertemu?" 

"Belum" 

"Wiyatsih, apakah kau sudah gila he? Kau mengigau selagi 
kau masih belum tidur, bahkan dengan mata terbuka. Apakah 
sebenarnya yang ingin kau katakan?" 

"Kakang" Wiyatsih melangkah mendekati kakaknya, la 
mencoba untuk tidak menimbulkan kemarahannya "tetapi 
kakang jangan marah. Aku takut mengatakannya jika kakang 
masih saja selalu marah kepadaku" 

Pikatan termenung sejenak. Namun kemudian ia berkata 
"Cepat katakan, dari siapa kau mendengar nama Hantu 
Bertangan Api?" 

"Dahulu Puranti pernah menyebut nama itu?" 

"Bukan dahulu tetapi sekarang. Dari mana kau tahu bahwa 
Hantu Bertangan Api ada disekitar tempat ini" 

"Agaknya Hantu itu dengan sengaja menyebar desas desus. 
Mungkin ia sedang mencari tempat untuk dipergunakannya 
sebagai sarangnya yang baru. Atau mungkin ia sedang 
mengintai korbannya disini, atau sekedar lewat" 

"Bohong" teriak Pikatan "ia tahu aku ada disini" 
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Wiyatsih mengerutkan keningnya. Lalu katanya "Jika ia 
tahu kakang ada disini, apakah kira-kira yang akan 
dilakukannya?" 

"la tidak akan berani datang kemari. Aku akan 
membunuhnya" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
"Mungkin kakang dapat mengusirnya, jika tidak 
membunuhnya sama sekali" 

Wajah Pikatan menjadi menyala sejenak. Namun seperti 
sebuah pelita yang kehabisan minyak, tiba-tiba saja ia berkata 
dengan mata yang redup "Aku tidak peduli. Aku tidak 
berkepentingan lagi dengan Hantu Bertangan Api" 

"Tetapi" dengan serta merta Wiyatsih menyahut "bukankah 
kau mempunyai persoalan dengan Hantu itu? Bagaimanakah 
sikapmu jika Hantu itu datang sengaja untuk mencarimu" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Aku tidak 
peduli. Biar saja ia mencariku" 

"Kakang" Wiyatsih melangkah semakin, dekat "jika Hantu 
itu mendendam, kakang harus berhati-hati. Bukankah kakang 
sering keluar dimalam hari?" 

"Aku tidak peduli. Aku tidak berkepentingan lagi dengan, 
Hantu itu" 

"Mungkin kakang menganggap bahwa kakang sudah tidak 
berkepentingan lagi. Tetapi Hantu itu pasti masih tetap 
mendendam" 

"Aku tidak peduli" 

"Kakang" Wiyatsih menjadi cemas, Ternyata kakaknya 
masih tetap dalam sikapnya. Pasrah dan putus-asa "kakang 
harus berbuat sesuatu. Setidak-tidaknya kakang harus 
menjaga diri" 
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"Jangan gurui aku. Aku mengerti apa yang harus aku 
lakukan. Aku lebih tua daripadamu dan aku adalah seorang 
laki-laki. Jika aku bersikap, sikap itu adalah sikap yang sudah 
aku pertimbangkan baik-baik. Kau tidak berhak mengajari aku 
dalam segala hal” 

'Tidak kakang. Aku sama sekali tidak ingin mengajarimu. 
Tetapi aku didorong oleh perasaan cemas" 

"Apa yang kau cemaskan?" 

Wiyatsih menundukkan kepalanya. Dan iapun berkata 
dengah jujur "Aku tidak mau kehilangan kau, Ibu juga tidak. 
Itulah sebabnya aku memberanikan diri mengatakannya 
kepadamu" 

"Omong kosong. Kau tidak akan kehilangan jika aku 
dibunuh sekalipun oleh Hantu itu. Ibu juga tidak akan merasa 
kehilangan. Bahkan kalian akan merasa terlepas dari 
gangguanku selama ini, dan ibu tidak perlu lagi menyediakan 
apa-apa lagi buatku" 

"Kakang, kau keliru. Jika aku tidak peduli lagi akan 
keselamatanmu, buat apa aku datang kepadamu dan 
memberitahukan kehadiran Hantu itu didaerah Sambi Sari ini? 
Buat apa aku memaksa diri berkata kepadamu karena selama 
ini sebenarnya aku takut mendekat pintu bilikmu" 

"Jangan hiraukan aku. Jangan pedulikah aku" berkata 
Pikatan kemudian sambil melangkah surut masuk kedalam 
biliknya lagi. 

"Kakang" panggil Wiyatsih. Dan Pikatanpun berhenti 
sejenak. Dipandanginya adiknya sesaat. Ketika Wiyatsih 
memandang tatapan mata kakaknya itu, hatinya berdesir, la 
melihat kelembutan pada sinar mata itu, yang selama ini 
seakan-akan telah tidak pernah dilihatnya lagi. Tetapi hanya 
sejenak, karena sejenak kemudian Pikatan telah hilang dibalik 
pintu. 
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Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam sambil bersandar 
dinding. Seakan-akan ia telah menunaikan suatu tugas yang 
sangat berat. 

"Sukurlah, bahwa kakang Pikatan tidak menjadi marah" 
berkata Wiyatsih didalam hatinya "meskipun ia tidak 
menghiraukannya, tetapi setidak-tidaknya ia sudah 
mengetahui bahwa orang itu ada disekitar Sambi Sari. 

Wiyatsih berpaling kelika ia mendengar langkah ibunya 
mendekat dari Pringgitan. Sejenak ibunya memandang pintu 
bilik Pikatan yang sudah tertutup. Kemudian dengan isyarat 
dipanggilnya Wiyatsih mendekat. 

Ketika Wiyatsih sudah berdiri dihadapannya, maka gadis 
itupun kemudian dibimbingnya masuk kepringgitan dan duduk 
diatas sehelai tikar. Disudut pringgitan itu masih terdapat 
beberapa buah bumbung berisi potongan-petongan lidi 
sebagai peringatan atas piutang yang diberikan kepada orang- 
orang Sambi Sari dimasa paceklik. Jika sebentar lagi mereka 
memetik hasil sawah, maka lidi-lidi itu harus dihitungnya 
seluruhnya. 

"Apakah kau bertengkar lagi dengani kakakmu Wiyatsih?" 
bertanya ibunya. 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya. Jawabhya "Tidak ibu" 

"Tetapi aku merdengar kakakmu membantak-bentak lagi. 

"Tetapi kami tidak bertengkar" 

"Jadi apa yang kalian bicarakan?" 

Wiyatsih menjadi ragu-ragu sejenak. Jika ia memberi¬ 
tahukan kepada ibunya, maka ibunya akan menjadi sangat 
cemas. 

Tetapi ternyata ibunya bertanya pula "Siapakah yang kau 
sebut dengan hantu itu?" 
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Sejenak Wiyatsih tidak menjawab "Apakah orang itu 
mendendam Pikatan?" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Namun akhirnya ia 
mengangguk "Begitulah agaknya" 

"Dan kau memberitahukan kepadanya?" Wiyatsih 
mengangguk sekali lagi. 

"Bagaimanakah tanggapannya?" 

"Seperti biasa ibu. Acuh tidak acuh dan membentak-bentak, 
Tetapi kali ini ia tidak marah-marah, la mau mendengarkan 
meskipun tidak seluruhnya. Namun dengan demikian ia sudah 
mengetahui bahwa seseorang sedang berkeliaran didaerah ini" 

Ibunya mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi ia tidak 
menyahut. Tiba-tiba saja hatinya telah dijalari oleh 
kecemasan. Ternyata banyak sekali orang yang mendendam 
terhadap Pikatan, sedang Pikatan sendiri seakan-akan tidak 
lagi berusaha untuk mempertahankan dirinya. 

"la adalah satu-satunya anak laki-lakiku" desah ibunya 
didalam hati 

Sejenak kemudian Wiyatsihpun segera meninggalkan 
ibunya yang untuk beberapa lamanya masih saja duduk 
termenung dipringgitan. Sekali-kali dipandanginya bumbung- 
bumbungnya yang berisi potongan lidi. Bahkan kemudian ia 
bergumam kepada diri sendiri "Sekarang aku jadi tidak 
mengerti. Untuk apa sebenarnya aku mengumpulkan lidi-lidi 
ini? Anak-anakku sama sekali tidak mempedulikannya dan 
apalagi berusaha untuk melanjutkan kerja ini. Bahkan Wiyatsih 
telah membangun sebuah benudungan yang akan mengurangi 
usahaku untuk seterusnya" 

Dalam pada itu, Wiyatsih yang kemudian pergi kehalaman 
belakang, telah mengatakan apa yang sudah dilakukan. 

Seperti anggapan Wiyatsih sejndiri, maka Kiai Pucang 
Tunggalpun berkata "la akan merenungkannya. Tetapi yang 
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penting ia sudah mengetahuinya. Bagaimanapun juga ia akan 
berhati-hati. Jika ia sudah bertemu dengan Hantu itu 
seandainya Hantu itu menemukan tempat latihannya, maka 
Pikatan tentu akan bersikap lain" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Nah. Sudahlah Wiyatsih. Kaupun harus berhat-hati. J ika 
Hantu itu jemu menunggu Pikatan, mungkin ia akan 
mempergunakan cara lain. Mungkin ia akan memaksa Pikatan 
untuk keluar dengan mempergunakan kau sebagai umpan" 

Tiba-tiba terasa seluruh bulu-bulunya meremang. Diluar 
sadarnya Wiyatsih berkata "Mereka selalu memuji aku Kiai" 

"Nah" Purantilah yang menyahut "itu suatu pertanda" 

"Pertanda apa?" 

Puranti tersenyum, tetapi sambil menggeleng ia menjawab 
"Bukan apa-apa Wiyatsih" 

Ketika Wiyatsih melompat mendekatinya, Purantipun 
bergeser menjauh "Jangan" 

"Sudahlah" berkata Kiai Pucang Tunggal "sekarang kami 
terpaksa minta diri. Jika kami terlalu lama ada dihalaman ini 
maka ada kemungkinan orang lain mengetahuinya. Bukankah 
kedua penjaga regol itu sering pergi ke halaman ini jika 
mereka ingin, sekali-kali ajaklah mereka ikut berlatih 
bersamamu?" 

"Ya" jawab Wiyatsih "kadang-kadang aku memberi mereka 
beberapa latihan. Tetapi sebenarnya mereka telah memiliki 
dasar-dasar yang cukup. Sayang, mereka kurang 
mengembangkannya, sehingga apa yang mereka miliki itu 
sama sekali tidak menjadi bertambah sempurna" 

"Kau dapat memberi beberapa petunjuk kepada mereka" 

"Aku sudah mencoba" 
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"Baiklah. Mereka adalah orang-orang yang setia akan 
tanggung jawabnya. Jagalah baik-baik agar mereka, tidak 
lepas dari rumah ini. J ika mereka pada suatu saat dihinggapi 
iblis, maka mereka akan menjadi orang yang berbahaya juga. 
Tetapi pada dasarnya mereka adalah orang baik-baik" 

"Ya Mereka orang yang baik dan setia” sahut Wiyatsih 

Demikianlah maka sejenak kemudian Kiai Pucang Tunggal 
dan Purantipun minta diri. Mereka masih harus mengawasi 
setiap kemungkinan bahwa "Hantu Bertangan Api akan 
berusaha menjumpai Pikatan. 

Ketika mereka sudah berada diluar padukuhah, maka Kiai 
Pucang Tunggalpun berkata "Setidak-tidaknya Pikatan dapat 
mengambil sikap. J ika ia masih ingin tetap hidup, maka ia 
pasti akan berusaha membela dirinya. Tetapi jika ia akan 
membunuh diri seperti yang pernah dilakukan, maka itu 
adalah keputusannya" 

"Tetapi...." tiba-tiba Puranti memotong. Namun ia tidak 
melanjutkan kata-katanya. 

"Kenapa Puranti" 

Puranti menundukkan kepalannya. Tetapi ia berdesis 
"Apakah kita akan membiarkan Pikatan terbunuh oleh Hantu 
Bertangan Api?" 

"Jika itu sudah keputusannya" 

"Tetapi apakah dengan demikian kita tidak dapat 
mencegahnya?" 

Kiai Pucang Tunggal mengerutkan keningnya. 

"Ayah" berkata Puranti "aku sama sekali tidak 
menghiraukan kematian Pikatan. Tetapi bukankah dengan 
demikian kematian kakang Pikatan akan menodai perguruan 
ayah? Murid Kiai Pucang Tunggal ternyata tidak mampu 
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melawan Hantu Bertangan Api. Dan itu adalah suatu 
penghinaan bagi perguruan ayah" 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Hampir saja ia tidak dapat menahan senyumnya. Sebagai 
seorang tua ia dapat mengerti perasaan anaknya yang 
sebenarnya. Tetapi agar Puranti tidak tersinggung maka iapun 
menjawab "Ya Puranti. Sudah tentu aku tidak akan merelakan 
nama perguruan Pucang Tunggal tercemar. Tetapi kitapun 
harus berhati-hati bersikap terhadap Pikatan yang sedang 
mengalami goncangan perasaan itu. la akan dengan mudah 
tersinggung dan berbuat diluar dugaan" 

Puranti tidak menjawab. Tetapi kepalanya terangguk- 
angguk kecil. 

Namun tiba-tiba saja setelah terdiam beberapa lamanya, 
Puranti bertanya "Ayah, apakah ayah akan memberitahukan 
cara yang pernah ayah katakan?" 

"Cara untuk apa Puranti?" 

"Ah" Puranti berdesah "bukankah ayah pernah mengatakan 
bahwa ayah mempunyai cara yang baik untuk menyembuhkan 
kakang Pikatan" 

"0, tentu, aku akan memberitahukan pada waktunya, cara- 
cara itu selengkapnya" 

"Kenapa tidak segera. Jika kakang Pikatan menjadi baik 
sebelum Hantu itu bertindak lebih jauh, maka keadaannya 
akan lebih baik. Mungkin, kita tidak usah mencemaskannya 
lagi dan tidak perlu setiap kali mengntainya berlatih" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. Seolah- 
olah ia ingin menghirup udara malam yang sejuk itu sebanyak- 
banyaknya. 

"Bukanlah lebih cepat lebih baik ayah" desak Puranti. 
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"Tetapi tidak dengan segera Puranti. Aku memerlukan 
waktu, justru karena pertentangan antara Pikatan dan Hantu 
itu. Namun sekali lagi aku katakan, aku sedang berusaha. 
Apakah usahaku berhasil, itu masih harus kita tunggu 
kenyataan yang akan terjadi" 

Puranti tidak dapat memaksanya lagi Perasaannya sebagai 
seorang gadis telah menahannya. Bagaimanapun juga ia tidak 
akan sampai hati untuk dengan berterus-terang menyatakan 
kecemasannya tentang seorang anak muda, bagaimanapun 
juga ia menahannya didalam hati. 

Seperti biasanya, malam itu Kiai Pucang Tunggal mengikuti 
Puranti pergi ketempat yang biasa dipergunakahnya untuk 
menempa diri. Seperti biasanya, selama Kiai Pucang Tunggal 
menunggui anak gadisnya, iapun memberikan beberapa 
bimbingan terakhir untuk menyempurnakan ilmu yang 
memang sudah hampir sampai ke puncaknya itu. 

Tetapi malam itu mereka tidak melakukan terlalu lama, 
karena, malam sudah menjadi semakin larut. Ditengah malam 
mereka pergi ketempat Pikatan berlatih untuk mengawasi 
apakah terjadi sesuatu atasnya. 

"Akhirnya aku menjadi jemu" berkata Puranti. 

Kiai Pucang Tunggal memandang Puranti dengan sorot 
mata yang terasa menggelitik hati, sehingga Puranti 
menegaskan "Aku sudah benar-benar menjadi jemu ayah. 
Sampai kapan kita harus mengawasimya seperti mengawasi 
anak-anak yang bermain-main dipinggir sumur” 

Kiai Pucang Tunggal tidak segera menjawab. Dibiarkannya 
Puranti menyatakan perasaannya yang diketahuinya, tidak 
seluruhnya melonjak dari nuraninya. Tetapi yang dikatakannya 
itu adalah ungkapan dari perasaan yang pernah dikatakannya, 
bahwa sebenarnya Puranti mencintai Pikatan, tetapi sekaligus 
membencinya. 
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Karena Kiai Pucang Tunggal tidak menyahut, maka Puranti 
berkata lebih lanjut "Karena itu, silahkanlah ayah melihat 
permainan yang sudah berpuluh kali saya lihat" 

"Lalu, kau akan kemana?" 

"Tidak kemana-mana. Tetapi aku akan tidur" 

Kiai Pucang Tunggal hanya dapat menarik nafas panjang, 
la tidak dapat mencegahnya. Sejak kanak-kanak Puranti 
kadang-kadang menunjukkan sifatnya yang kaku. Bahkan 
kadang-kadang sukar dimengerti orang lain. Karena itu, maka 
jawabnya "Baiklah Puranti Tetapi jika terjadi sesuatu, aku 
akan membangunkanmu" 

Puranti tidak menyahut, lapun kemudian pergi berlindung 
dibalik sebuah gemmbul, sedang ayahnya duduk dibalik 
tanggul menunggu kedatangan Pikatan. Namun demikian Kiai 
Pucang Tunggal tidak meninggalkan kewaspadaan sama 
sekali. 

Sejenak kemudian, maka Kiai Pucang Tunggalpun menarik 
nafas dalam-dalam. Dilihatnya Pikatan seperti biasanya datang 
dari arah yang tetap. Seperti biasanya pula Pikatanpun mulai 
berlatih mematangkan ilmunya. Mempertinggi kecepatan 
bergerak dan memperkuat tenaga cadangan yang dapat 
dipergunakannya. 

Sambil mengawasi Pikatan yang sedang berlatih itu, Kiai 
Pucang Tunggal mencoba menganyam cara yang sebaik- 
baiknya yang dapat dilakukan, la tidak boleh menyinggung 
perasaan Pikatan tetapi juga Puranti. Dan ia harus berusaha 
mengakhiri petualangan Hantu Bertangan Api itu. 

Tetapi Kiai Pucang Tunggal harus selalu menunggui apa 
yang selanjutnya akan terjadi. Jika Hantu Bertangan Api 
datang bersama gurunya, maka ia tidak boleh lengah sama 
sekali. Dan jika guru Hantu itu ikut campur, maka mau tidak 
mau iapun harus ikut campur pula. 
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Demikianlah yang terjadi dibeberapa malam berikutnya. 
Puranti lebih senang tidur daripada menunggui Pikatan 
berlatih, meskipun Kiai Pucang Tunggal tahu bahwa 
sebenarnya Purantipun tidak dapat tidur nyenyak seperti yang 
dikatakannya. 

Bahkan kadang-kadang Purantipun kemudian bangkit dan 
merayap mendekati ayahnya yang sedang memperhatikan 
latihan Pikatan dengan saksama. 

"Puranti" berkata ayahnya pada suatu saat kepada anak 
gadisnya "sebelum Pikatan benar-benar bertemu dengan 
Hantu itu, aku harus mendapat gambaran bahwa Pikatan tidak 
akan menjadi korban karenanya. Atau setidak-tidaknya, bahwa 
Pikatan mampu bertahan dan menyelamatkan dirinya" 

"Apa yang akan ayah lakukan?" 

"Sekedar menjajagi kemampuan Hantu itu" 

"Bagaimana mungkin?" 

"Aku akan memancing persoalan" 

"Itu tidak adil. J ika ayah akan membuat perhitungan, 
sebaiknya ayah mencari gurunya dan aku akan menyelesaikan 
Hantu itu” 

"Bukan begitu Puranti" jawab ayahnya "aku tidak akan 
menyelesaikan masalah ini. Dengan demikian aku akan 
menyinggung perasaan guru Hantu itu dan tentu akan 
menyinggung perasaan Pikatan pula" 

"Jadi?" 

"Sekedar meyakinkan" 

"Tetapi apa salahnya jika aku menjumpai hantu itu dan 
membuat perhitungan jika ia memang mendendamku?" 

"Bukan kau Puranti. Aku masih mencoba untuk 
melaksanakan rencanaku agar Pikatan, terbangun dari mimpi 
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buruknya selama ini. Tetapi aku mencoba pula untuk berhati- 
hati agar Pikatan tidak justru binasa karenanya" 

Puranti tampaknya acuh tidak acuh mendengarkan 
keterangan ayahnya itu, meskipun sebenarnya hatinya 
bergolak. Setiap kali ayahnya menyebut nama Pikatan, terasa 
desir yang lembut menyentuh pusat jantungnya. 

Dalam pada itu, langit yang selalu dibayangi oleh 
mendungpun, menjadi semakin cerah. Musim basah perlahan- 
lahan mulai berlalu. Dan padi disawahpun mulai manguning. 

Dalam cahaya matahari pagi, sawah yang luas itu bagaikan 
lautan yang airnya berwarna emas. Dalam hembusan angin 
yang lembut, gelombang yang halus mengalir dari ujung bulak 
sampai keujung bulak lainnya. 

Untuk beberapa hari lamanya, anak-anak Sambi Sari tidak 
berbuat sesuatu untuk bendungan yang sedang mereka 
persiapkan karena mereka sibuk dengan sawah mereka yang 
hampir menuai. Anak-anak gadis sibuk menunggu burung 
disawah, sedang anak laki-laki mulai bekerja keras 
memperbaiki lumbung mereka yang selama paceklik telah 
kosong dan hampir tidak pernah dipergunakan. 

Namun setiap kali dada mereka berdesir. Berapa bagian 
dari panenan mereka yang sempat masuk kedalam lumbung? 
Sebagian dari basil panenan mereka akan langsung diambil 
oleh orang-orang yang memberikan hutang kepada mereka 
selama paceklik. Sebagian lagi harus disisihkan untuk upacara 
yang meriah seperti yang selalu mereka adakan setelah 
panen, meskipun hanya sekali setahun. Bahkan kegembiraan 
mereka kadang-kadang sangat berlebih-lebihan tanpa 
mengingat kemampuan dan sisa padi yang ada dilumbung. 

"Tahun ini kita tidak akan tenggelam dalam kegembiraan 
yang berlebih-lebihan selama tiga atau empat hari, dan 
seterusnya kita harus kelaparan dan kembali tenggelam dalam 
hutang" berkata Kesambi kepada kawan-kawannya. 
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"Ya, kita harus meyakinkan orang tua kita bahwa perayaan 
yang berlebih-lebihan itu sama sekali tidak berarti. Makan, 
minum dan segala macam hidangan yang tidak ada artinya 
bagi kesejahteraan padukuhau kita" jawab yang lain. 

Dan yang lain lagi berkata "Tentu kita tidak akan 
mengulangi kesalahan yang pernah kita lakukan bersama. 
Makan minum dihari-hari setelah panen adalah lambang 
kelaparan dihari-hari berikutnya" 

Dalam kesibukan itu, anak-anak muda di Sambi Sari mulai 
berusaha untuk menyusun bentuk kehidupan baru di 
padukuhan mereka dengan melepaskan diri dari kebiasaan- 
kebiasaan yang tidak berarti. Mereka mencoba mulai dari 
keluarga masing-masing, sehingga persiapan yang dilakukan 
untuk menyambut masa panenan itupun mulai nampak 
perbedaannya. 

"Ayah tidak usah bersusah payah menyediakan apapun 
untuk merti desa. Kita selenggarakan sesuai dengani apa yang 
ada pada kita. Sudah tentu kita harus mengingat hari-hari 
mendatang" berkata-salah seorang dari mereka kepada 
ayahnya. 

"Mana mungkin" jawab ayahnya "kita akan diejek oleh 
tetangga sebelah. Mereka akan datang kebanjar dengan 
sebuah jodang. Sepasang ingkung ayam yang besar dan 
tumpeng yang putih. Telur lembaran dan jajan pasar" 

Tetapi anaknya menggelengkan kepalanya "Tidak ayah. 
Merekapun tidak akan membawa jodang dengan sepasang 
ingkung ayam. Mereka akan membawa sebuah anak kecil 
dengan tumpeng megana. Sayur-sayuran yang hijau dan 
kecambah. Tidak ada yang lain" 

"Darimana kau tahu?" 

"Kami sudah sepakat, bahwa kami akan berusaha 
menyederhanakan, suasana yang terlampau berlebih-lebihan 
melampaui kemampuan kita" 
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"Tetapi, tentu ada yang tidak sependapat" 

"Biarlah orang-orang kaya membawa apa saja yang dapat 
mereka bawa. Itu adalah cara mereka memancing 
kemelaratan kita agardimasa paceklik, bahkan sebelum 
musim kemarau menjadi sangat kering, kita sudah mulai 
datang kepada mereka dan minta diberi pinjaman dengan 
bunga yang tinggi. Biarlah mereka bangga dengan kekayaan 
mereka, dan kita bangga bahwa kita sudah dapat 
mangalahkan nafsu bersaing yang sama sekali diluar nalar. 

Dan kelak jika bendungan itu sudah jadi, mudah-mudahan 
nasib kita akan berubah. Tetapi bahwa kita wajib berusaha 
dan itu telah kita lakukan” 

Ayahnya mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi rasa- 
rasa masih belum mapan apabila ia tidak membawa sepasang 
ingkung ayam. 

"Apakah kata orang, jika kita sudah mulai dengan 
menyederhanakan upacara merti desa itu, tetapi yang lain 
belum?" 

"Kita akan mentertawakan mereka bahwa mereka telah 
dicengkam oleh ketamakan yang tidak tersembuhkan. Seperti 
mereka mentertawakan kita, kitapun akan berbuat ganda, 
karena dimasa paceklik kita masih mempunyai persediaan 
meskipun hanya sedikit" 

Ayahnya mengangguk-angguk pula. Katanya dengan suara 
yang dalam tertahan "Baiklah. Kita akan mencoba. Tetapi aku 
akan tetap membeli dua ekor ayam jantan. J ika perlu ayam itu 
akan dipotong" 

"J ika tidak, ayam itu dapat ditukar dengan ayam betina. 

Kita akan mendapatkan telurnya dan anak-anaknya yang 
menetas dari telur itu ayah. Bukankah itu lebih baik daripada 
kita makan daging kedua ekor ayam itu sekaligus? J ika kelak 
ayam itu menjadi banyak kita akan dapat membuat ingkung 
bukan hanya sepasang apabila perlu" 
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Ayahnya masih mengangguk-angguk, meskipun masih ada 
sesuatu yang terasa bergejolak didalam dadanya. 

Namun dalam pada itu, selagi anak-anak muda Sambi Sari 
sibuk dengan keluarga masing-masing untuk mencegah 
pemborosan yang tidak berarti itu, yang hanya sekedar 
memberikan kebanggaan sesaat, maka Wiyatsih menjadi 
cemas bahwa ia merasa selalu dibayangi oleh orang yang 
menyebut dirinya Hantu Bertangan Api. Setiap kali hantu itu 
menjumpainya dan berbicara sepatah dua patah kata tanpa 
arti. 


"Apakah Pikatan tidak ingin bertemu dengan kami?" 
bertanya Hantu Bertangan Api itu. 

Tetapi Wiyatsih masih tetap bersikap seakan-akan ia belum 
mengetahui dengan pasti, siapakah yang sedang dihadapinya 
itu. Karena itu, maka ia sama sekali tidak mengatakan tentang 
tanggapan Pikatan yang sebenarnya. 

"Mungkin ia sudah mengerti bahwa kamilah yang datang. 
Dengan demikian maka ia justru bersembunyi semakin dalam 
didalam biiiknya" 

"Bukan saja didalam biliknya" sahut yang lain "tetapi 
dibawah kolong pembaringannya" 

Hampir saja Wiyatsih kehilangan kesabaran. Namun ia 
masih tetap berusaha untuk tidak berbuat sesuatu. 

"Tetapi kami tetap sabar menunggu, Wiyatsih" berkata 
hantu itu "dengan demikian akan ada alasan bagi kami untuk 
selalu menjumpaimu" 

Terasa seluruh permukaan kulit Wiyatsih meremang. Dan 
kawan hantu itu berkata pula "Kau bertambah cantik, 
Wiyatsih” 

Wajah Wiyatsih menjadi merah oleh marah dan malu. 
Tetapi ia masih tetap berdiam diri. 
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"Baiklah Wiyatsih" berkata hantu itu "sebentar lagi kalian 
akan merayakan hari-hari merti desa. Kalian akan 
mengucapkan terima kasih kepada Dewi Sri, Dewi Padi, bahwa 
panenan kalian kali ini berhasil baik. Aku tidak akan 
mengganggu upacara itu. Bahkan aku akan ikut menyaksikan 
apa saja yang kalian lakukan disini pada hari-hari itu, setelah 
kalian memetik hasil sawah kalian dan memasukkannya 
kedalam lumbung" 

Wiyatsih sama sekali tidak menjawab. 

"Kau menjadi semakin garang tampaknya" berkata hantu 
itu sambil tersenyum. Namun senyumnya bagi Wiyatsih benar- 
benar bagaikan senyum hantu yang melihat onggokan tanah 
pekuburan yang masih baru. 

"Kita akan bertemu lagi" berkata hantu itu sambil 
meninggalkan Wiyatsih yang termangu-mangu di pematang. 

Dirumah, ibu Wiyatsih menjadi semakin sibuk dengan lidi- 
lidinya. Tanjung masih saja dengan setia datang kerumah ibu 
Wiyatsih meskipun didalam hatinya mulai ditumbuhi oleh 
berbagai macam perasaan, la tidak dapat menutup kenyataan 
bahwa anak-anak muda Sambi Sari telah berbuat jauh lebih 
bermanfaat dari yang dilakukannya. Meskipun demikian, ia 
masih juga mencoba membela sikapnya 'Tetapi mereka tidak 
akan mendapat manfaat sama sekali bagi diri mereka masing- 
masing. Jika kemudian air mengalir, maka mereka harus 
menunggu untuk waktu yang lama dan perlahan-lahan. 

Karena panen yang akan datangpun tidak akan segera 
membuat mereka kaya. Sedang yang aku lakukan adalah 
suatu kerja yang langsung dapat memberikan sesuatu bagiku 
sekarang tanpa menunggu satu dua musim lagi" 

Demikianlah maka Sambi Sari tampaknya menjadi semakin 
sibuk menjelang masa panen. Meskipun sebagian terbesar 
orang-orang Sambi Sari sependapat dengan anak-anak 
mereka, namun masih ada juga orang yang ingin 
memamerkan kekayaannya dalam upacara di banjar setelah 
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panenan. Mereka tidak peduli kemelaratan yang mencengkam 
sebagian besar dari rakyat Sambi Sari. Bahkan dengan bangga 
mereka menyediakan tidak hanya sebuah jodang. Tetapi tiga 
buah dan bahkan lebih. 

Dalam kesibukan itulah Hantu bertangani api berkeliaran 
didaerah Sambi Sari. Ada juga niatnya menunggu sampai 
upacara merti desa, la ingin juga melihat, apa saja yang akan 
dilakukan oleh orang Sambi Sari. Dan apa saja yang akam 
dilakukan oleh Pikatan yang terasing itu. 

Hampir setiap malam menjelang hari-hari yang 
ditunggunya, Hantu Bertangan Api itu masih saja berkeliaran. 
Kadang-kadang mereka duduk diantara brunjung-brunjung 
yang ditimbun dipinggir sungai. Kadang-kadang di tengah- 
tengah bulak. Tetapi mereka sama sekali tidak mengganggu 
orang-orang lain. Mereka agaknya masih cukup sabar 
menunggu Pikatan. Sebelum mereka berbuat sesuatu atas 
Pikatan agaknya mereka masih belum berbuat apapun 
terhadap orang-orang Sambi Sari. Jika mereka membutuhkan 
sesuatu bagi kepentingan makan dan pakaian mereka, mereka 
pergi ketempat-tempat yang agak jauh dan mengambil 
menurut kebutuhan mereka. Ternyata bahwa Hantu 
Bertangan Api itu berusaha untuk tidak menimbulkan 
keonaran mendahuluii rencana yang dibuatnya untuk Pikatan. 

Tetapi ketika pada suatu malam Hantu Bertangan Api 
bersama seorang kawannya berjalan melalui bulak panjang 
Sambi Sari, mereka terkejut melihat seorang yang duduk 
dipematang. Menilik pakaiannya orang itu tentu bukan 
seorang petani yang sedang menunggu air diparit, 

Karena itu maka Hantu Bertangan Api itupun berhenti 
sejenak beberapa langkah dihadapan orang itu. Dengan nada 
datar maka iapun menyapanya "Ki Sanak, apakah Ki Sanak 
orang Sambi Sari?" 

Orang itu mengangkat wajahnya. Wajah itu ternyata 
tampak menyeramkan. Kumis seperti ijuk yang melintang 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


sampai kepipi, alis yang hitam lebat dan rambut yang terurai, 
dibawah ikat kepala yang hanya sekedar dibelitkan didahi. 

Hantu Bertangan Api mengerutkan keningnya. Tetapi iapun 
kemudian tersenyum. Katanya "Wajahnya seperti wajah 
genderuwo" 

Wajah yang dikatakan seperti wajah genderuwo itu menjadi 
tegang. Perlahan-lahan ia berdiri dan memandang Hantu 
Bertangan Api dengan tajamnya. 

"Siapa kau?" suaranya menggelegar. Hantu Bertangan Api 
masih tersenyum. Dipandanginya orang itu dari ujung kaki 
sampai keujung kepalanya. Katanya "Apakah kau tidak 
kedinginan" 

Orang itu tidak menjawab. Bahkan iapun ikut mengamati 
dirinya sendiri. Kemudian diusapnya dadanya yang telanjang 
dengan tangannya yang mengenakan gelang akar waringin 
sungsang yang sudah menjadi sehitam besi. Dilehernya 
membelit sebuah kalung serat yang digantungi dengan 
berbagai macam benda. Gigi harimau, sepotong tanduk rusa. 
Taring ikan hiu dan duri ular hijau dari laut Selatan. 

"Siapa kau?" sekali orang itu bertanya. 

"Akulah yang bertanya lebih dahulu" sahut Hantu 
Bertangan Api. 

Orang itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Jawabnya " 
Kau belum mengenal aku? Apakah kau bukan orang daerah 
Selatan ini?" 

Hantu itu menggeleng, jawabnya "Aku datang dari sebelah 
Timur Gunung Merapi" 

"0" namun kemudian "orang-orang disebelah Timur 
Gunung Merapipun tahu tentang aku" 

"Siapa kau?" 

"Akulah yang disebut Hantu bertangan sepuluh" 
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"He?" Hantu Bertangan Api terkejut. Bukan karena ia 
pernah mendengar nama itu. Tetapi nama itu mirip sekali 
dengan nama yang dipakainya. Nama yang selama ini menjadi 
hantu yang tiada terlawan meskipun untuk beberapa saat 
lamanya nama itu telah hilang dari pembicaraan, karena 
selama itu Hantu Bertangan Api sedang menempa diri karena 
dendamnya yang tiada tertanggungkan. Tiba-tiba saja kini ia 
bertemu dengan orang yang menyebut dirinya Hantu 
Bertangan Sepuluh. 

"Kenapa kau terkejut?”bertanya orang berkumis lebat itu. 

Tetapi Hantu Bertangan Api itupun kemudian tersenyum. 
Katanya "Namamu bagus sekali. Apakah kau masih ada 
hubungan keluarga dengan Hantu Bertangan Api?" 

"Huh" orang itu berdesah "hantu itu telah mati. Akulah 
yang membunuh mereka kakak beradik" 

Hantu Bertangan Api masih tersenyum. Sambil 
mengangguk-anggukkan kepalanya ia bertanya pula "Apakah 
kau membunuh kakak beradik itu seorang diri?" 

"Ya. Aku membunuhnya seorang diri. Baru setelah mereka 
mati terbunuh aku menyebut diriku Hantu bertangan sepuluh" 

"Dahsyat sekali" desis Hantu Bertangan Api "sebelum itu 
siapakah namamu?" 

"Hantu bertangan lima" 

Hantu Bertangan Api mengerutkan keningnya, la mulai 
curiga dengan jawaban-jawaban itu. Namun demikian ia 
bertanya pula "Apakah pada saat itu Hantu Bertangan Api 
kakak beradik itu tidak berada diantara anak buahnya?" 

"0" orang yang menyebut dirinya Hantu bertangan sepuluh 
itu termenung sejenak. Namun kemudian jawabnya "Tidak. 
Hantu Bertangan Api tidak mempunyai anak buah seorangpun. 
Mereka hanya berdua saja. Dan aku telah membunuh mereka. 
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Bukankah sekarang tidak ada lagi orang yang mendengar 
nama Hantu Bertangan Api itu" 

Hantu Bertangan Api tidak dapat menahan tertawanya 
Katanya "Kau adalah pembual yang paling pandai. He, 
siapakah kau sebenarnya? Jangan menyebut namamu dengan 
nama yang tidak pantas kau pergunakan" 

"Kenapa?" orang itu menjadi marah. Dan iapun bertanya 
"Siapa kau? Aku sudah menyebut namaku. Sekarang katakan 
siapa kau?" 

Hantu Bertangan Api ragu-ragu sejenak, la tidak ingin 
menyebut namanya meskipun ia menduga bahwa Pikatan 
pasti sudah mengetahui bahwa ialah yang datang mencarinya. 
Namun kepada genderuwo itu ia menjawab "Namaku Saepa" 

"Saepa?" orang yang disebut seperti gendruwo dan 
menyebut dirinya bernama Hantu Bertangan Sepuluh itu 
mengerutkan keningnya. Katanya "Nama yang jelek, tetapi 
pantas bagimu. Sekarang kau mau apa?" 

Hantu Bertangan Api menggelengkan kepalanya. Katanya 
Tidak apa-apa. Aku sedang berjalan-jalan" 

"Berjalan-jalan dimalam hari begini?" 

"Aku menyelusuri parit. Air masih cukup meskipun hujan 
sudah jauh berkurang" 

"Air? Menjelang menuai kau memerlukan air?" 

"Tidak, aku tidak mengatakan bahwa aku memerlukan air" 

"Gila, kau gila. Siapa kawanmu itu?" 

"Namanya Sura" sebut Hantu Bertangan Api. 

Orang itu mengangguk-angguk "Supa dan Sura" desisnya, 
lalu "Seperti nama-nama empu terkenal. Tetapi kalian tidak 
pantas mempergunakan nama itu. 

"Namaku Saepa, bukan Supa" 
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"0, ya Saepa, itu lebih jelek lagi. Tepat seperti kataku. 

Nama yang jelek tetapi pantas bagi orang yang jelek pula" 

"He, kenapa kau berkata begitu? Apakah kau memang ingin 
mencari perkara?" 

Orang yang menyebut dirinya bernama Hantu Bertangan 
Sepuluh itu tertawa. Jawabnya "Kau mau apa, he orang-orang 
jelek. Tampaknya kau bukan orang yang membawa uang 
cukup atau perhiasan apapun. Jika kalian membawanya, 
apakah kalian mau menyerahkannya kepadaku? J ika tidak, 
maka sebaiknya aku membuang sial dengan memukul kalian 
berdua setengah mati dan meninggalkan kalian pingsan disini" 

Belum lagi mulut orang itu terkatub rapat, Hantu bertangan 
api itu tidak dapat menahan tertawanya. Sambil melangkah 
mendekat ia berkata "Kau memang baik hati Ki Sanak. Kau 
bersedia memukuli aku jika aku tidak membawa barang- 
barang berharga. Baiklah, aku memang tidak membawa 
apapun juga. J ika kau ingin memukuli aku, segera J akukan, 
mumpung masih belum terlalu malam" 

Orang yang berwajah genderuwo itu menjadi heran. 

Katanya "He, kau tidak takut kepadaku, kepada Hantu 
bertangan sepuluh?" 

"Aku senang bertemu dengan kau. Aku sudah lama tidak 
dipukuli orang sehingga badanku merasa sangat letih. Jika kau 
ingin membantu membuat badanku sedikit segar, nah 
lakukanlah" 

Orang yang menyebut dirinya Hantu Bertangan Sepuluh itu 
menggeram. Tiba-tiba saja suaranya menghentak "Siapa kau 
he? Siapa? Tentu bukan tidak beralasan kau menantangku. 

Ada dua kemungkinan. Kau benar-benar belum pernah 
mendengar namaku, atau kau merasa dirimu tidak terkalahkan 
oleh siapapun juga" 
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"Kedua-duanya" jawab Hantu Bertangan Api "aku memang 
belum pernah mendengar namamu, dan aku memang tidak 
akan terkalahkan, apalagi sekarang" 

"Persetan" geram orang yang bernama Hantu Bertangan 
Sepuluh itu "kau akan menyesal. Nah, bersiaplah. Kita 
berkelahi, kau berdua, aku seorang diri'' 

"Jangan terlalu sombong" Hantu Bertangan Api tertawa 
"kau benar-benar seorang yang sangat dungu. Tetapi apakah 
sebenarnya pekerjaanmu disini? " 

"Pertanyaan yang bodoh sekali" 

"Aku mengerti. Tetapi bukankah kau yang lebih bodoh lagi? 
J ika kau ingin merampok saat ini, rakyat Sambi Sari masih 
belum mengumpulkan uang dan hasil sawahnya. Kenapa tidak 
sebentar lagi setelah panen dan setelah mereka menjual 
sebahagian dari hasil panenan" 

"0, kaulah yang paling bodoh diantara kita. Kau sangka 
bahwa para petani Sambi Sari masih dapat menjual hasil 
panenan mereka? Semuanya sudah ada ditangan orang-orang 
kaya yang meminjamkan uang dimasa paceklik. Nah aku tidak 
akan datang kepada orang-orang miskin seperti perampok- 
perampok kecil dan pencuri ayam. Aku akan datang kerumah- 
rumah orang kaya. Diseluruih Sambi Sari ada tujuh atau 
delapan orang kaya. Kemudian ada dua puluh tiga orang yang 
memiiiki kekayaan sedang. Jika masih kurang masih ada orang 
yang meskipun tidak kaya tetapi menyimpan barang-barang 
berharga” 

"He, kau tahu tepat jumlah itu?" 

Hantu bertangan sepuluhlah yang kemudian tertawa. 
Katanya "Nah, apa katamu sekarang? Apakah kau juga 
perampok seperti aku? Aku yakin kau bukan orang Sambi Sari" 

"Aku orang Sambi Sari" 
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"Jika begitu aku harus membunuhmu, supaya rencanaku 
tidak diketahui orang” 

"Akulah yang ingin menangkapmu. Kau adalah permainan 
yang mengasyikkan" 

"Gila" wajah orang yang menyebut dirinya Hantu Bertangan 
Sepuluh itu menjadi tegang. 

"Nah, acungkan kedua tanganmu dan aku akan 
mengikatmu dan membawamu ke Kademangan" 

"Gila. Aku bunuh kau” 

Hantu Bertangan Api tertawa. Tetapi suara tertawanya 
terputus ketika tangan orang berwajah menyeramkan itu 
terayun kewajahnya. Hampir saja tangan, itu mengenai 
mulutnya yang sedang tertawa. Tetapi Hantu Bertangan Api 
sempat berpaling dan tangan itu sama sekali tidak 
menyentuhnya. 

Tetapi sebagai seorang yang merasa dirinya tidak 
terkalahkan, maka tamparan itu benar-benar telah 
meneguncang dadanya. Tiba-tiba saja kemarahannya hampir 
meledak. Katanya "Kau benar-benar tidak tahu diri genderuwo 
gila. Apakah kau mau mati, he?" 

"Genderuwo tidak dapat mati" 

"Aku dapat membunuhmu. Kau tidak lebih seekor cucurut 
buatku" 

Sekai lagi tangan Hantu Bertangan Sepuluh terayun. Tetapi 
sekali lagi tangan itu tidak mengenai sasaran. Bahkan hal itu 
telah membuat Hantu Bertangan Api semakin marah dan 
iapun telah mengayunkan tangannya pula menyerang kening 
Hantu bertangan sepuluh. 

Tetapi ternyata lawannya yang berwajah genderuwo itupun 
sama sekali tidak menyentuhnya. 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Betapa marahnya Hantu Bertangan Api, yang merasa 
dirinya Sudan sempurna, masih juga tidak dapat mengenai 
sasarannya yang hanya seorang yang menyebut dirinya Hantu 
Bertangan Sepuluh dan berwajah mirip genderuwo. Karena 
itu, maka iapun kemudian menggeram sambil berkata "Kau 
benar-benar akan menyesal genderuwo buruk" 

Hantu Bertangan Api terkejut pula ketika tiba-tiba saja 
lawannya itu telah menyerangnya. Serangannya benar-benar 
berbahaya, sehingga karena itu iapun harus segera 
menghindarinya. Namun hal itu merupakan peringatan 
baginya bahwa ia mendapat seorang lawan yang tidak dapat 
dianggap tanpa arti. 

Demikianlah keduanya kemudian terlibat dalam suatu 
perkelahian yang seru. Namun sejenak kemudian Hantu 
Bertangan Api itupun segera mengetahui, bahwa lawannya 
bukanlah seseorang yang memiliki kelebihan tertentu, la 
adalah seorang yang memiiiki pengalaman yang cukup, tetapi 
tata geraknya sama sekali sidak berdasar, sehingga dalam 
waktu yang singkat ia pasti akan segera kehabisan tenaga. 

"Aku ingin tahu, siapakah sebenarnya orang ini" berkata 
Hantu Bertangan Api didalam hatinya. 

Namun meskipun demikian, selagi lawannya itu masih 
memiliki tenaga sepenuhnya, maka serangan-serangannya 
yang kasar itu benar-benar berbahaya baginya. Karena itu, 
maka Hantu Bertangan Apipun harus bertempur bersungguh- 
sungguh. 

Disaat-saat permulaan Hantu Bertangan Sepuluh 
tampaknya memang berhasil mendesak Hantu Bertangan Api, 
sehingga Hantu Bertangan Api itu kadang-kadang harus 
mengumpat. Bahkan lambat laun ia kehilangan pengendalian 
diri, karena kadang-kadang serangan lawannya itu berhasil 
menyentuh tubuhnya. 

"Orang yang tidak tahu diri ini memang harus dibunuh" 
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Demikianah keduanya segera bertempur sepenubnya 
sehingga perkelahian itupun menjadi bertambah sengit. 

Tetapi bagaimanapun juga Hantu Bertangan Api 
mengerahkan kemampuannya, ia tidak segera dapat 
mengalahkan lawannya yang bertempur tanpa dasar tata 
gerak yang teratur itu. la seakan-akan, licin seperti belut dan 
tubuhnya tidak dapat disentuh oleh tangannya. 


Namun seperti yang diperhitungkannya, maka sejenak 
kemudian orang berwajah genderuwo itupun menjadi semakin 
lelah. Sambil menyerang ia sempat mengumpat "Anak setan. 
Kau benar-benar anak setan dan hantu jadi-jadian. Aku tidak 
pernah berkelahi sekian lamanya tanpa membunuh lawan" 

Hantu Bertangan Api tidak menjawab. Ialah yang kemudian 
menyerang dengan segenap kemampuan yang ada padanya, 
sehingga Hantu Bertangan Sepuluh itu menjadi semakin 
terdesak dan berloncatan surut. 

"Gila. Kau benar-benar hantu" desis orang yang berwajah 
genderuwo itu. 

Hantu Bertangan Api tidak menghiraukan. Serangannya 
justi menjadi semakin garang Bahkan kemudian sekali-sekali ia 
berhasil menyentuh tubuh lawannya sehingga setiap kali ia 
mendengar lawannya mengaduh. 

"Tanganmu seperti api" geram Hantu Bertangan Sepuluh. 

Lawannya tidak menjawab. Tetapi serangannya menjadi 
semakin dahsyat. Bahkan Hantu Bertangan Api itupun 
kemudian berteriak kepada kawannya yang menyaksikan 
perkelahian itu "Jagalah, jangan biarkan, orang ini lari. Aku 
ingin menangkapnya hidup-hidup dan mengikatnya ditengah- 
tengah halaman Kademangan malam nanti. Biarlah orang- 
orang Sambi Sari menghukum picis" 

"Jangan" orang itu menyahut sambil melangkah surut. 
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"J angan lari" 

"J angan tangkap aku" 

Hantu bertangan Api berteriak sekali lagi kepada kawannya 
"Cepat. Tahan orang ini" 

Kawannyapun segera berlari melingkar untuk mencegah 
orang yang menyebut dirinya Hantu Bertangan Sepuluh itu 
lari. Tetapi ternyata bahwa Hantu Bertangan Sepuluh itu 
masih sempat meloncati parit dan berlari menyusur pematang. 

"Jangan lari" teriak Hantu Bertangan Api. 

Tetapi lawannya sama sekali tidak menghiraukannya, la 
berlari semakin cepat. Namun Hantu Bertangan Api dan 
kawannya tidak melepaskannya. Mereka mengejar terus. 

Dengan demikian keduanyapun segera bekejar-kejaran. 
Kawan Hantu Bertangan Api itupun ikut mengejarnya pula, 
tetapi jaraknya justru semakin lama menjadi semakin jauh. 

"Pengecut" teriak Hantu Bertangan Api. 

Tetapi yang dikejar itu sama sekali tidak menghiraukan. 
Bahkan ia berlari semakin cepat dan melampaui kecepatan 
langkah Hantu Bertangan Api. 

Hantu Bertangan Api mempecepat langkahnya pula, ia tidak 
mau kehilangan lawannya itu. Tetapi kemampuannyapun 
terbatas. Meskipun ia telah menempa diri dan meningkatkan 
kecepatan gerak anggauta badannya, namun ia tidak berhasil 
meinyusul lawannya yang menyebut dirinya Hantu Bertangan 
Sepuluh. 

"Gila" ia menggeram sambil bertolak pinggang ketika ia 
tidak lagi dapat mengingkari kenyataan bahwa orang yang 
dikejarnya itu tidak akan dapat ditangkapnya. 

Sejenak kemudian barulah kawannya menyusulnya. 
Nafasnya tersengal-sengal sampai keujung hidungnya. 
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"Orang itu dapat berlari seperti angin" desisnya disela-sela 
arus nafasnya. 

Hantu Bertangan Api masih berdiri tegak. Wajahnya benar- 
benar tegang dan matanya bagaikan menyala, la sama sekali 
tidak menyangka bahwa didaerah yang sepi dan kering ini 
akan menjumpai seseorang yang memiliki kemampuan yang 
demikian tinggi meskipun tanpa dasar ilmu olah kanuragan 
yang baik. Tetapi mustahil bahwa ia tidak pernah mempelajari. 
Mungkin ilmu itu disadapnya dari orang yang aneh atau ilmu 
yang memang pada dasarnya bersumber pada tata gerak yang 
kasar dan kegila-gilaan. 

"Belum lagi aku bertemu dengan Pikatan, aku sudah harus 
bertempur dengan Hantu gila itu" desis Hantu Bertangan Api. 

"Orang itu memang aneh" berkata kawannya. 

"Aku tidak dapat mengejarnya. Tetapi jika aku sanggup 
menahannya beberapa saat lagi, ia pasti akan terkapar 
kehabisan nafas" 

"Ya" sahut kawannya "ia hampir kehabisan nafas. Tetapi ia 
masih sempat berlari cepat sekali" 

"Barangkali sekarang ia sedang berbaring pingsan setelah 
mengerahkan sisa kekuatannya untuk melarikan diri. Ternyata 
bahwa perasaan takut yang sangat, telah mendorongnya 
untuk melarikan diri dengan kekuatan terakhirnya" 

"Apakah kita akan mencarinya?" 

"Dapat kita coba" 

Keduanyapun kemudian berjalan perlahan-lahan sambil 
mencoba mengikuti jejak orang yang dikejarnya. Beberapa 
saat Hantu Bertangan Api masih berhasil mengikuti bekas kaki 
diatas rerumputan meskipun dalam kegelapan malam. Tetapi 
Kemudian jejak itu seakan-akan hilang begitu saja ketika 
mereka sampai kesebuah pereng yang terjal dan berbatu 
padas. 
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"la turun ke pereng ini" desis Hantu Bertangan Api. 

"Turun atau jatuh terguling? Bukankah dibawah pereng ini 
terdapat Kali Kuning?" 

"Ya" 

"Apakah kita akan melihat kebawah?" 

Hantu Bertangan Api mengerutkan keningnya sejenak, lalu 
"Baiklah. Kita akan melihat dibawah. Mungkin ia pingsan atau 
ia tidak lagi dapat menahan haus" 

Keduanyapun kemudian mencoba menuruni tebing yang 
terjal itu, sehingga akhirnya dengan susah payah merekapun 
kemudian berdiri ditepian, diatas pasir dan bebatuan yang 
berserakan. Tetapi mereka tidak melihat seseorang, jejak 
kakipun tidak. 

"la tidak turun. J ika ia mencoba dalam keadaan yang payah 
itu, ia pasti akan tergelincir dan jatuh terguling" berkata Hantu 
Bertangan Api "Dan aku kira tidak ada orang yang pernah 
datang kemari. Jika mereka akan pergi ke Kali Kuning, mereka 
akan memilih tepian yang landai. Tidak terjal seperti disini” 

Kawannya meng-angguk-angguk. Namun ia masih 
menjawab "Tetapi bagi orang yang ingin menyembunyikan 
diri, tempat ini merupakan tempat yang paling baik" 

"Aku tidak melihat seorangpun dan aku juga tidak melihat 
bekas kaki sama sekali" 

Kawannya mengangguk-angguk sekali lagi. Katanya "Ya. 
Orang itu tidak datang kemari. 

Hantu Bertangan Api memandang ke sekitarnya. Dicobanya 
untuk nendengarkan setiap desir dengan telinganya yang 
tajam. Namun iapun yakin bahwa ia tidak mendengar 
siapapun juga. 

"Marilah kita pergi" berkata Hantu itu, lalu "aku tidak 
melihat kemungkinan bahwa orang itu akan mengganggu 
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usahaku menemukan Pikatan. Orang itu menurut dugaanku 
adalah perampok kecil yang sering mencuri ayam dikandang- 
kandang. Sebaiknya kita tidak menghiraukannya. 

"Tetapi jika ia melakukan kejahatan ditempat ini, maka ada 
kemungkinan tuduhan itu dilemparkan kepada kita. Terutama 
Wiyatsih yang sudah mempunyai prasangka kurang baik. 

Hantu itu mengangguk-angguk. Dan iapun kemudian 
bergumam "Ya memang mungkin sekali. Jika ternyata 
demikian, maka aku akan mencarinya dan tidak segan-segan 
membunuhnya sama sekali" 

"Dan kita mendapat tugas baru, Meronda di Sambi Sari" 

"Ah kau" desah Hantu Bertangan Api "jangan pikirkan lagi. 
Kita tunggu saja apa yang dilakukannya" 

Keduanyapun kemudian naik kembali dengan hati-hati 
keatas tebing. Bukan saja karena tebing yang terjal, tetapi 
karena mereka pun harus berhati-hati terhadap orang yang 
menyebut dirinya Hantu Bertangan Sepuluh itu. Jika tiba-tiba 
saja orang itu menyerang dari atas, maka keadaan mereka 
akan menjadi gawat Dengan beberapa buah batu, seseorang 
yang berada diatas tebing akan dapat melumpuhkannya. 

Tetapi tidak seorangpun yang mengganggu mereka, 
sampai mereka sampai keatas tanggul dan kemudian berjalan 
meninggalkan tempat itu. 

Dalam pada itu Puranti yang mengantuk sambil duduk 
dibalik gerumbul hampir tidak sabar lagi menunggu, la 
berjanji akan bertemu dengan ayahnya ditempat itu, sehingga 
oleh kejemuan, maka Purantipun kemudian berbaring diatas 
batu-batu padas yang datar disebelah gerumbul itu meskipun 
ia masih tetap berhati-hati jika tiba-tiba saja seseorang 
melihatnya. 


822 
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Sejenak kemudian Puranti mendengar desir yang lembut 
mendekatinya. Dengan beralaskan telapak tangannya 
ditempelkannya telinganya ditanah, dan suara itu menjadi 
semakin jelas didengarnya. Langkah seseorang yang sedang 
mendekatinya, 

Perlahan-lahan Purantipun kemudian bangkit. Dilihatnya 
seseorang dengan wajah yang seram mendekatinya. Tetapi 
Puranti justru tertawa sambil berkata "Ayah pantas sekali 
memakai samaran serupa itu" 

Orang itu tersenyum. Jawabnya "Tentu ia tidak mengenai 
aku lagi" 

Ketika kemudian Kiai Pucang Tunggal duduk disebelah 
Puranti, maka anak gadisnya itupun segera bertanya "Apakah 
ayah berhasil menjumpai Hantu itu" 

"Ya. Aku dapat menjumpainya malam ini" 

"Aku sudah jemu sekali. Dua malam berturut-turut aku 
menunggu ayah disini tanpa berbuat sesuatu" 

"Tetapi malam ini aku telah menjumpainya" 

"Dan ayah berhasil memancing perkelahian?" 

"Ya" 

"Apakah ilmu Hantu itu sekarang mancemaskan ayah?" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam dalam Katanya 
kemudian "Puranti. Jika ia harus bertempur melawan kau, aku 
kira aku tidak akan menjadi cemas. Tetapi Hantu Itu sekarang 
menjadi-semakin matang. Olah kanuragan dan jiwanya, la 
lebih matang menghadapi persoalan-persoalan yang gawat 
tetapi ilmunyapun jauh meningkat" 

"Jika demikian, aku sajalah yang akan menjumpainya mula- 
mula. Aku juga menjadi sasaran dendamnya, aku tidak akan 
ingkar apapun akibatnya." 
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"Tunggu. Jangan tergesa-gesa. Aku sedang memikirkan 
masalah lain daripada Hantu itu sendiri" 

"Maksud ayah, apakah ayah memikirkan Pikatan?" 

"Ya. Aku ingin ia tidak tersinggung lagi dan justru menjadi 
semakin jauh mengasingkan dirinya ke dalam bilik tertutup 
atau bahkan mungkin lebih parah lagi dari itu" 

"Tetapi jika Hantu Bertangan Api benar-benar 
menjumpainya dan ia tidak dapat melawan dan mengimbangi 
ilmunya, bukankah akibatnya akan sama saja.?" 

"Aku akan memikirkannya Puranti" 

"Ayah" suara Puranti bersungguh-sungguh" keadaan 
menjadi semakin mendesak. Jika Hantu itu mengambil 
tindakan lain maka akibatnya tidak seperti yang kita harapkan. 
Jika pada suatu saat ia mengambil Wiyatsih untuk memancing 
Pikatan, maka keadaannya menjadi semakin sulit. Kita dapat 
membayangkan apa yang dapat terjadi atas Wiyatsih disarang 
para penjahat itu. Seperti yang dikatakannya, Hantu itu tentu 
tidak seorang diri" 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk-angguk. Katanya "Aku 
mengerti. Sedang kita masih belum melihat persembunyiannya 
di sekitar Sambi Sari. Jelas ia tidak berada di Alas Sambi Rata" 

"Nah, jika demikian ayah harus segera mengambil 
keputusan. Apakah aku diperkenankan menyelesaikan 
persoalan dengan Hantu itu. Dengan demikian hidupku 
selanjutnya tidak akan dibayangi oleh dendam yang tidak akan 
padam di dalam dada Hantu Bertangan Api itu" 

"Aku akan memikirkannya Puranti, segera. Tetapi jangan 
bertindak lebih dahulu sebelum aku menentukan sikap lebih 
lanjut" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam, ia tidak dapat menolak 
keputusan ayahnya itu meskipun hatinya bergejolak dahsyat 
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sekali. Untuk melepaskan gejolak itu. Maka Purantipun segera 
bangkit dan meloncat turun ke tebing. Dengan sigapnya iapun 
mulai berloncatan melatih diri sendiri didalam gelapnya 
malam. Tetapi kali ini tata gerak Puranti seakan-akan tanpa 
tujuan, karena baginya yang dilakukan itu hanya sekedar 
melepaskan kejemuan. Namun dengan demikian hampir diluar 
sadarnya Puranti telah melepaskan segenap kekuatannya. 
Kekuatan wajarnya dan bahkan kemudian kekuatan yang 
dibangkitkannya dari tenaga cadangannya. 

Namun kemudian oleh gelora didalam dirinya, Puranti telah 
menghentakkan segenap kekuatan, yang dapat dihimpunnya. 
Dani tiba-tiba saja setelah ia memusatkan segenap inderanya 
sejenak, gadis itu meloncat dan menghantam sebongkah batu 
padas dengan sisi telapak tangannya. 

Akibatnya mengejutkan sekali. Batu padas itu pecah hancur 
lumat menjadi debu. Puranti sendiri terkejut melihat hasil 
pukulannya. Sejenak ia berdiri termangu-mangu dengan nafas 
yang terengah-engah setelah ia melepaskan segenap 
kekuatan yang ada didalam dirinya. Bahkan ternyata Puranti 
telah berhasil menyatukan segala kekuatan yang ada didalam 
dirinya dan disekitar dirinya yang dapat diserapnya dalam 
pemusatan inderanya. 

Kiai Pucang Tunggal yang menyaksikan hal itu 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Sejenak kemudian iapun 
tersenyum. Perlahan-lahan didekatinya anak gadisnya sambil 
berkata "Puranti. Ternyata kau sudah memancing segenap 
kemampuan yang mungkin kau dapat. Meskipun tidak ada 
seorangpun yang sempurna dimuka bumi ini, karena yang 
sempurna adalah Yang Esa saja, namun kau sudah sampai 
kepuncak ilmu yang dapat kau sadap dari padaku. Selanjutnya 
terserah kepadamu, bagaimana bentuk dan ciri dari ilmu yang 
telah kau miliki itu dengan perkembangannya sendiri. Mungkin 
karena umurmu yang masih jauh iebih muda dari umurku, kau 
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akan dapat mencapai suatu tingkat yang jauh lebih tinggi dari 
aku" 

Puranti memandang ayahnya dengan terheran-heran. 
Katanya kemudian dengan suara gemetar "Tetapi ayah, aku 
tidak melakukannya dengan sadar" 

"Tetapi kau pernah melakukan, Kau akan dapat 
mengingatnya, apa yang sudah kau lakukan. Semisal pintu, 
maka daun-daunnya sudah terbuka. Dan kau akan dapat 
memasukinya setiap saat kau kehendaki" 

Puranti memandang ayahnya sejenak. Namun kemudian 
terdengar suaranya parau "Apakah benar begitu ayah?" 

"Percayalah kepadaku Puranti. Bukankah aku gurumu dan 
sekaligus ayahmu" 

Puranti termangu-mangu sejenak. Namun kemudian 
ayahnyapun berkata "Cobalah, lakukanlah sekali lagi jika kau 
ingin meyakinkannya" 

Puranti memandang ayahnya sejenak. Kemudian iapun 
berpaling kearah batu-batu padas yang berserakan. 

"Cobalah Puranti" desak ayahnya "desakan gelora 
perasaanmu telah tersimpan didalam dirimu" 

Puranti mengangguk kecil. Kemudian iapun melangkah 
diantara batu-batu padas itu. Dicobanya memusatkan 
inderanya. Tetapi Puranti masih memerlukan waktu, la masih 
harus menggerakkan anggauta tubuhnya untuk dapat 
mencapai puncak pemusatan kekuatannya. Sejenak ia 
merenggangkan kakinya. Kemudian mengangkat kedua 
tangannya kedepan. Puranti sama sekali tidak melakukan 
gerak itu menurut kehendaknya, tetapi seakan-akan anggauta 
badannya itu telah bergerak dengan sendirinya. 

Sejenak kemudian kedua tangannya yang terjulur kedepan 
itu bersilang dimuka dadanya, dan sampailah ia pada puncak 
pemusatan inderanya. Demikian kedua tangannya bersilang, 
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maka iapun mengangkat sebelah kakinya, Dengan tiba-tiba 
pula tangannya terurai dan dengan suatu loncatan, maka 
tangannyapun segera terayun keatas sebuah batu padas 

Maka terulanglah sekali lagi lontaran kekuatan yang tiada 
taranya. Dan sekali lagi sebuah batu padas pecah menjadi 
debu dan berserakan diatas tanah yang basah oleh embun 
malam. 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk-anggukan kepalanya, la 
menjadi yakin seperti juga Puranti. Bahwa gadis itu sudah 
sampai pada puncak kemampuannya. 

Ketika Kiai Pucang Tunggal gadisnya termangu-mangu. 
Maka iapun mendekatinya. Ditepuknya bahu anaknya sambil 
berbisik "Kau sudah berhasil Puranti. Kau telah berhasil 
menyatukan dirimu dengan alam disekitarmu. Kau sudah 
berhasil menyerap kekuatan yang ada diluar dirimu tetapi 
yang ada sentuhan dengan getaran dalam jiwamu, sehingga 
kau berhasil memiliki kemampuan jasmaniah yang luar biasa. 
Yang perlu kau lakukan adalah membiasakan diri dengan 
kekuatan itu. Kau harus semakin, mengenalnya dan 
memahami wataknya" 

Puranti tidak menjawab. Tetapi kepalanya tertunduk. 

"Kau mengerti Puranti?" 

Puranti mengangguk. Tetapi terasa sesuatu tergenang 
dipelupuknya. 

"Karena kau telah berhasil, maka tanggung jawabmupun 
menjadi berat. Tanggung jawabmu kepada dirimu sendiri, 
kepada manusia sesamamu dan kepada Tuhan” 

Sekali lagi Puranti mengangguk. Dan kini terasa sesuatu 
yang ada dipelupuknya itu meleleh dipipinya. 

"Puranti" berkata ayahnya kemudian "karena justru kau 
sudah sampai kepuncak, maka kau tidak perlu lagi 
mempertahankan harga dirimu dengan caramu. Seharusnya 
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kau menanggapi keadaan yang kau hadapi dengan sikap yang 
lebih matang. Diketahui atau tidak dketahui oleh orang lain. 
Diketahui atau tidak diketahui oleh Pikatan, kau telah memiiiki 
ilmu itu." 

Sejenak Puranti merenung sambil mengerutkan keningnya, 
namun iapun kemudian menganggukkan kepalanya. 

"Bagus. Sekarang beristirahatlah, pulunglah kerumah ibu 
angkatmu di Cangkring. Malam besok kita akan bertemu lagi. 
Kalau perlu aku dapat menemuimu di rumah itu dengan 
caraku. 

"Baik ayah" jawab Puranti "tetapi biyung itu tidak akan 
pernah mencari aku jika aku tidak, pulang, karena aku sudah 
mengatakan kepadanya" 

"la tidak akan mencarimu, tetapi ia akan menjadi gelisah 
karenanya jika kau tidak kembali . meskipun kegelisahan itu 
direndamnya didalam hatinya" 

Puranti menganggukkan kepalanya. 

"Meskipun hanya sesaat, ia akan menjadi lega jika ia 
melihat kau pulang. Karena kau sudah dianggapnya sebagai 
anaknya" 

Demikianah Puranti malam itu kembali ke Cangkring, 
sedang Kiai Pucang Tunggal masih saja berkeliaran di Sambi 
Sari, la masih harus mengawasi jika kebetulan saja Hantu 
Bertangan Api itu bertemu dengan Pikatan. Jika demikian 
maka rencananya tentu akan gagal sama sekali. 

Bagi Kiai Pucang Tunggal, Puranti kini sudah memiiiki 
kemampuan yang justru memberinya kepercayaan yang 
matang sehingga gadis itu tidak lagi dicengkam oleh harga diri 
yang cengeng. 

Dalam pada itu Sambi Sari telah mulai disibukkan dengan 
musim panenan yang sebentar lagi akan datang. Beberapa 
orang telah mulai mengadakan selamatan wiwit di sawah- 
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sawah mereka untuk menghormati Dewi Sri, meskipun baru 
sekedarnya. Sedang ucapan terima kasih yang sebenarnya 
baru akan diadakan pada saat yang ditentukan kemudian 
bersama-sama. 

Dalam upacara kecil itu, para petani mulai memetik 
sepasang pengantin padi yang sudah masak. Baru beberapa 
hari kemudian mereka akan memetik seluruh hasil sawah 
mereka. 

Tidak lagi seorangpun yang datang berkunjung pada 
timbunan brunjung-brunjung dan batu-batu yang sudah 
menggunung. Tetapi itu bukan berarti bahwa bendungan yang 
sudah mereka rencanakan itu sudah dilupakan. Mereka kini 
sedang sibuk menyelesaikan, sawah mereka. Mereka berusaha 
untuk mempercepat semua kerja yang biasanya mereka 
lakukan dengan lamban. Mereka akan segera turun kembali ke 
pinggir Kali Kuning untuk segera mulai dengan bendungan 
mereka, karena sebagian besar parit indukpun sudah siap" 

"Kita harus segera menyelesaikan sawah kita" berkata 
Kesambi "setelah panen selesai, kita harus cepat-cepat 
menggarapnya dan memanfaatkan sisa hujan yang masih ada 
untuk menanam palawija. Setelah itu, kita harus segera turun 
kembali ke sungai agar bendungan kita dapat siap sebelum 
musim hujan mendatang. Kita harus yakin, bahwa jika banjir 
kelak datang seperti banjir dimusim ini, bendungan kita tidak 
akan pecah sehingga dimusim kering berikutnya, kita akan 
mulai menikmati hasil jerih payah kita" 

Dan ternyata bahwa hal itu, telah mendorong anak-anak 
muda Sambi Sari bekerja lebih keras. Lebih keras dari yang 
biasa mereka lakukan. Bahkan anak-anak muda yang hampir 
tidak pernah mengenai kerjapun telah terseret dalam kerja 
yang mapan itu. 

Ki Demang di Sambi Sari kadang-kadang menunggui anak- 
anak muda yang bekerja keras disawah masing-masing itu 
dengan hati yang berdebar-debar, la merasa beruntung bahwa 
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anak-anak muda didaerahnya seakan-akan telah bangkit 
dengan sendirinya untuk membangun padukuhannya. 

Memang ada satu dua orang tua dan bahkan bebahu 
Kademangan yang kadang-kadang menghalangi derap kaki 
anak-anak muda itu telah berusaha membantu mereka 
sejauh-jauh dapat dilakukan berdasarkan wewenang yang ada 
padanya meskipun kadang-kadang ia harus berbantah dengan 
orang-orang yang setiap waktu berada disekitarnya, dengan 
para bebahu dan orang-orang tua yang tidak sependapat atas 
usaha anak-anak muda itu dengan berbagai alasan. Alasan 
ketahayulan, alasan naluri dan ada yang sekedar bersembunyi 
dibalik alasan-alasan itu, namun sebenarnya mereka telah 
memanjakan kepentingan diri sendiri. 

Demikianah, maka masa panenpun kemudian telah 
meramaikan Kademangan Sambi Sari. Hampir tidak ada 
seorangpun yang tinggal dirumah kecuali mereka yang khusus 
untuk menjaga rumah itu. Bahkan ada diantara mereka yang 
mengosongkan rumah mereka, karena mereka tidak 
mempunyai apapun yang berharga didalam rumahnya. 

Pakaian mereka adalah yang sekedar mereka pakai dan sama 
sekali mereka tidak menyimpan perhatian atau apapun yang 
lain yang dicemaskan akan hilang dicuri orang. 

Bukan saja laki-laki yang bekerja di sawah, tetapi juga 
perempuan. Mereka menuai padi dibulak yang luas Seolah- 
olah sekelompok ikan yang bermain-main di dalam air yang 
kuning keemasan, didalam lautan butir-butir padi yang telah 
masak. 

Dalam keadaan yang demikian, tampaklah wajah-wajah 
yang cerah. Anak-anak muda bekerja sambil tersenyum dan 
sebagian lagi melagukan kidung gembira. Di pinggir sungai 
anak-anak yang menggembalakan kambing bermain seruling 
melagukan percikan hati yang riang, karena mereka tidak lagi 
harus menahan lapar sampai senja, dan kadang-kadang sehari 
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penuh mereka sama sekali tidak menyentuh nasi, selain ketela 
pohon yang kurus, sekurus tubuh mereka. 

Untuk beberapa saat Sambi Sari telah melupakan 
kemiskinan mereka yang terasa mencengkam dimusim kering. 
Kini hampir setiap rumah menyimpan beberapa onggok padi. 
Meskipun banyak diantara mereka dengan hati yang berat 
melepaskan sebagian dari hasil panenan mereka untuk 
membayar hutang yang telah mereka terima selama musim 
paceklik, namun karena hampir setiap perempuan ikut meniuai 
padi disawah tetangga, maka merekapun mendapat juga 
bagian yang dapat disimpannya dirumah. 

Dalam pada itu, hujanpun sudah menjadi semakin 
berkurang. Hanya kadang-kadang saja langit mendung dan 
gerimis kecil turun disiang hari. Tetapi mereka yang menuai 
padi tidak merasa perlu untuk berhenti. Dengan tudung kepala 
dari anyaman bambu dan belarak, mereka melanjutkan kerja 
mereka memotong padi yang telah menjadi kuning. 

Akhirnya musim panen itupun sampai pada akhirnya. Sambi 
Sari yang sepi tampak menjadi agak ramai. Warung-warung 
yang hampir selalu tertutup, mulai membuka pintunya. Mereka 
tidak menjual dagangan mereka untuk menerima uang, tetapi 
mereka menukarkan barang-barang dan makanan diwarung 
mereka dengan genggaman-genggaman padi. 

Setelah perempuan tidak lagi turun kesawah menuai padi, 
maka anak muda dan ayah-ayah mereka manjadi semakin 
sibuk bekerja. Mereka menebasi jerami dan membakarnya 
dimalam hari. Kemudian mencangkul sawah mereka untuk 
memanfaatkan hujan yang tersisa dengan menanam palawija. 

Baru setelah mereka selesai mengerjakan sawah, maka 
mereka mulai dapat menarik nafas lega. Kerja yang berat 
telah selesai. Di tahun-tahun yang silam, maka merekapun 
kemudian dapat tidur mendengkur sepanjang hari. Hanya 
kadang-kadang saja mereka pergi kesawah menengok 
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tanaman mereka. Atau sekali-kali memanjat pohon kelapa 
dihalaman dan menjual hasilnya kepasar. 

Dan apabila mereka sudah tidak mempunyai kewajiban 
sama sekali, mulailah mereka dengan merencanakan sebuah 
perayaan yang besar disetiap tahun. Merti Desa. Mereka 
mengucapkan terima kasih kepada Dewi Sri, karena mereka 
sudah menerima hasil panenan mereka, meskipun sebagian 
dari hasil itu masuk kelumbung orang-orang kaya. 

Tetapi yang terajadi tahun ini agak berbeda. Anak muda 
dan laki-laki yang dapat mengerti setelah anak-anak mereka, 
adik-adik mereka dan kawan-kawan mereka memberikan 
penjelasan, mereka tidak lagi mempergunakan hari-hari 
terbuang mereka dengan tidur mendengkur. Dan mereka 
tidak lagi menyibukkan diri menjelang perayaan Merti desa 
dengan berbagai macam persiapan penyediaan berjenis-jenis 
makanan, lauk pauk dan jajan pasar. 

Tetapi mereka telah terlibat dalam kesibukan yang lain. 
Kesibukan yang telah mereka mulai di musim hujan yang 
hampir habis. 

Beberapa orang tua mengusap dadanya sambil berkata 
didalam hati "Orang-orang sekarang sudah tidak lagi dapat 
menyatakan terima kasih. Mereka hampir tidak peduli lagi 
dengan kemurahan Dewi Sri. Mereka lebih senang 
menyibukkan diri dengan kerja yang tidak berarti itu daripada 
menyediakan perayaan yang besar bagi Dewi yang telah 
menjadikan tanaman padi kita berhasil dengan baik" 

Dan beberapa orang kaya menjadi kecewa, bahwa mereka 
tidak lagi akan dapat menunjukkan kelebihannya didalam 
selamatan Merti desa, karena tetangganya dan orang-orang 
lain agaknya kurang menghiraukan lagi perayaan semacam 
itu. 


"Gila" berkata mereka didalam hati "mereka tidak mau 
mengagumi jodang-jodangku lagi. Mereka seakan-akan tidak 
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menghiraukan, lagi makanan yang berlimpah-limpah setiap 
tahun di banjar desa selagi selamatan Merti desa. 

Demikianah, ketika selamatan Merti desa itu 
diselenggarakan, suasananya sama sekali berbeda dengan 
tahun tahun yang lampau. Tidak ada lagi kebanggaan pada 
mereka yang membawa makan berlebih-lebihan karena tidak 
ada nafsu bersaing pada sebagian dari mereka. Bahkan ada 
yang benar-benar hanya membawa sebuah bancak dengan 
makanan sekedarnya, nasi tumpang dengan bumbu kelapa 
muda. Sebutir telur ayam dan sambal kedele, selebihnya 
adalah buah-buahan yang mereka peti dari kebun sendiri. 

Dengan demikian maka suasana perayaan di Banjar itu 
menjadi lesu. Tidak banyak tampak bibir yang tersenyum. 
Tidak banyak pula kelakar dan gurau anak-anak muda yang 
berkumpul diluar banjar. 

Dimalam hari berikutnya, keadaan padesan Sambi Sari 
tidak juga terasa meriah seperti tahun-tahun yang lalu, tidak 
ada pertunjukkan lain kecuali di banjar Kademangan. Tidak 
diadakan di setiap padukuhan dan tidak lagi di rumah-rumah 
yang atas kehendak sendiri menyelenggarakan pertunjukan 
beraneka ragam. 

Namun ternyata dihari berikutnya, rakyat Samba Sari telah 
dikejutkan oleh kemeriahan yang lain, yang tidak mereka 
duga-duga. Selagi matahari terbit, dan lampu-lampu di banjar 
masih belum padam, anak-anak muda Sambi Sari telah turun 
kejalan-jalan dengan cangkul, sabit, parang dan linggis 
ditangan Dengan riuhnya sambil berkelakar dan bahkan 
bersorak-sorak mereka mulai melakukan kerja yang sudah 
mereka rencanakan. Dengan wajah yang cerah dan hati yang 
tulus, mereka bekerja atas kehandak mereka sendiri. 
Kemeriahan Merti desa telah mereka alihkan dari ruang yang 
sempit di banjar Kademangan dan rumah-rumah orang kaya 
dan orang-orang yang sekedar mendapat pujian, pindah 
dijalan-jalan, di simpang-simpang empat, di gardu-gardu 
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parondaan. Mereka telah bekerja atas kehendak sendiri 
membersihkan jalan dipadukuhan masing-masing. Jalan-jalan 
yang kotor dan berlubang memanjang bekas roda pedati, dan 
batu-batu yang berserakan, telah mereka perbaiki dan mereka 
ratakan. 

Ki Demang Sambi Sari yang dihari itu berkeliling 
Kademangannya bersama Ki Jagabaya mengusap dadanya 
sambil berkata "Asal mereka tidak dihalang-halangi, ternyata 
mereka merupakan kekuatan penggerak yang tiada taranya. 
Yang paling gawat adalah pengarahan yang tepat dari jiwa 
mereka yang bergejolak itu. J ika ada diantara mereka yang 
kadang-kadang tertinggal itu adalah wajar sekali. Tetapi 
sebagian terbesar dari anak muda Sambi Sari menunjukkan 
kedewasaan mereka berpikir. Dan yang lain akan terpengaruh 
oleh sikap itu" 

Ki J agabayapun mengangguk-angguk pula. Mereka yang 
dapat mengerti akan tujuan anak-anak muda itu tentu tidak 
akan menentangnya, meskipun ada juga beberapa orang yang 
menjadi kecewa karenanya. 

Ternyata anak-anak muda Sambi Sari memerlukan waktu 
dua hari untuk melakukan pembersihan diseluruh 
Kademangan. Dan yang dua hari itu telah menandai perayaan 
Merti desa untuk tahun yang sedang mereka jalani. Ternyata, 
meskipun, berbeda bentuknya, kegembiraan dan hasil dari 
perayaan Merti desa ini tampak jauh lebih bermanfaat 
daripada sekedar bersaing dan sekedar mendapat pujian 
dengan jodang-jodang penuh berisi makanan di banjar 
Kademangan. 

Apalagi anak-anak muda itu tidak lagi membiarkan dirinya 
dicengkam oleh kemalasan di pembaringan disatu musim. 
Mereka tidak lagi pergi ke sungai dan tidur dibawah pohon turi 
diatas pasir yang putih. Atau duduk sekedar termenung diatas 
tanggul sambil melihat adik-adik mereka menggembalakan 
kambing. Tetapi anak-anak muda itu masih mempunyai kerja 
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yang tidak kalah pentingnya daripada menuai padi dan 
kemudian mengerjakan sawah menjelang menanam palawija. 

Kerja itu adalah memulai dengan pembuatan sebuah 
bendungan. Justru kerja itu adalah kerja raksasa bagi anak- 
anak muda Sambi Sari. 

Dihari yang sudah mereka tentukan, maka anak-anak muda 
itu berkumpul dipinggir sungai disekitar timbunan brunjung- 
brunjung bambu dan batu-batu yang beronggok-onggok. 

Untuk beberapa lamanya mereka tidak berbuat apa-apa, 
seakan-akan mereka sedang mengenal kembali benda-benda 
yang sudah beberapa waktu mereka tinggalkan selagi mereka 
sibuk dengan sawah dan ladang. 

Ketika matahari menjadi semakin tinggi, maka mulailah 
Kesambi, yang mereka anggap sebagai anak muda yang 
paling berpengaruh untuk memimpin mereka melakukan kerja 
yang besar itu, naik keatas seonggok batu dan berkata 
"Sekarang kita sudah sampai pada waktunya. Kita sudah harus 
mulai melakukan kerja yang sudah kita putuskan bersama, 
yaitu membuat bendungan. Musim hujan sudah lampau 
meskipun masih ada juga sisa-sisanya. Tetapi sungai ini sudah 
tidak akan banjir lagi didalam keadaan yang wajar. Karena itu, 
maka jika kita sudah siap kita sudah dapat mulai dihari ini" 

Anak-anak muda yang lain memperhatikan setiap kata-kara 
Kesambi. Tanpa mereka sadari, maka merekapun 
mengangguk-anggukkan kepala mereka. 

"Jika demikian, maka kita harus membagi kita semuanya 
dalam kelompok-kelompok" berkata Kesambi seterusnya 
"kelompok-kelompok itu akan melakukan kerja masing-masing 
agar kita tidak saling berbenturan mengerjakan satu kerja, 
sedang yang lain terbengkalai" 

Demikianah maka Kesambipun mulai membagi kawan- 
kawannya menjadi beberapa kelompok yang mandapat 
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tugasnya masing-masing. Sebagian mengisi berunjung- 
berunjung dengan batu-batu, sebagian yang lain memasang 
patok-patok didasar sungai dan sebagian yang lain 
menyediakan tanah untuk menimbun brunjung-brunjung itu 
selapis demi selapis. Dan yang lain harus membendung dan 
mengurangi arus air dengan mengalirkannya pada sebuah 
selokan yang mereka buat dibawah tebing, yang untuk 
sementara menampung aliran air Kali Kuning. 

Pada hari itu, Kesambi berhasil membagi kawan-kawannya 
menjadi beberapa kelompok dengan tugas masing-masing. 

J uga gadis gadis mendapat tugasnya menyediakan minum dan 
makanan bagi mereka yang bekerja dibawah pimpinan 
Wiyatsih. 

"Sebenarnya kaulah yang harus memimpin keseluruhan 
kerja ini" berkata Kesambi kepada Wiyatsih ketika mereka 
berpapasan diantara kawan-kawannya yang masih belum 
mulai turun ke sungai itu. 

"Kenapa? Kaulah yang lebih pantas. Aku seorang gadis. 
Karena itu, kerjaku adalah diantara gadis-gadis yang lain. 
Bukankah tidak pantas aku berada diantara anak-anak muda 
menurut kata orang tua-tua" 

"Ah kau" Kesambi tersenyum. Namun iapun kemudian 
menemui pemimpin-pemimpin kelompok yang telah terbentuk 
itu untuk berbicara sejenak. 

"Jadi besok kita mulai dengan kerja ini?" bertanya Kesambi 
kepada mereka. 

"Ya, besok sajalah, kita mulai serentak. Jika ada kerja kecil 
disawah biarlah dikerjakan oleh orang-orang tua" 

Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. Lalu katanya 
"Jika demikian, kita dapat membubarkan anak-anak ini 
sekarang. Besok kita akan mulai pagi-pagi benar. Demikian 
matahari terbit, demikian kita turun untuk bekerja sesuai 
dengan pembagian yang sudah kita tentukan" 
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"Ya" 

"Baiklah, jika demikian, marilah kita bubarkan. Kalianlah 
yang membubarkan kelompok kalian masing-masing" 

Demikianah maka hari itu mereka masih belum mulai 
dengan kerja mereka yang sesungguhnya. Hari berikutnyalah 
hari permulaan dari kerja itu. 

Berbondong-bondong anak-anak muda Sambi Sari 
meninggalkan tempat yang sudah mereka pilih untuk 
membuat bendungan yang akan memberi harapan bagi 
Kademangan mereka itu. 

Yang kemudian tinggal adalah Wiyatsih, Kesambi dan 
beberapa anak muda saja. Mereka masih membicarakan 
kemungkinan yang dapat terjadi jika mereka mulai meletakkan 
brunjung yang pertama didasar sungai itu. 

"Kita harus menjaga agar dasar sungai ini tidak gogos 
terus” berkata Kesambi. 

"Tentu tidak. Jika brunjung yang paling bawah kita isi 
dengan batu-batu yang agak kecil dan patok-patok yang rapat 
untuk menahan sampan yang kita turunkan bersama brunjung 
yang pertama itu. 

Kawan-kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. 

Salah seorang dari mereka berkata "Apakah kita dapat 
mengeringkan tempat ini selagi kita membuat bendungan?" 

"Tentu tidak" Wiyatsihlah yang menyahut "tetapi setidak- 
tidaknya air itu akan jauh berkurang. Dan dengan demikian 
memungkinkan kita untuk bekerja lebih baik" 

Kawan-kawannya mengangguk-angguk pula. Satu dua 
orang mulai turun kedalam air, seakan-akan mereka ingin 
menjajagi dalamnya air Kali Kuning. 

Namun selagi mereka sibuk, membicarakan bendungan 
yang akan mereka mulai besok, tiba-tiba Wiyatsih menjadi 
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tegang. Dikejauhan dilihatnya dua orang berjalan mendekati 
tanggul. 

"Wiyatsih" bertanya Kesambi kemudian apakah yang kau 
lihat?" 

"0" Wiyatsih termangu-mangu "tidak apa-apa, tidak apa- 
apa " Tetapi Kesambi telah memandang kearah tempat mata 
Wiyatsih, dan iapun melihat dua orang, itu sudah mulai 
menuruni tebing. 

"Selamat" berkata orang yang turun itu "kalian agaknya 
sudah mulai dengan bendungan kalian" 

Sejenak Wiyatsih mematung. Kedatangan orang itu sangat 
mendebarkan jantungnya. 

Tetapi orang itu tersenyum. Katanya "Aku hanya akah 
mengucapkan selamat. Mudah-mudahan bendungan ini akan 
segera selesai. Jika kalian terlambat, dan musim hujan datang 
pula, maka bendungan ini akan hanyut oleh banjir sebelum 
siap sama sekali" 

Wiyatsih masih belum menjawab. Tetapi Kesambilah yang 
menjawab "Terima kasih. Kami akan berusaha bahwa kami 
akan menyelesaikan bendungan ini sebelum musim hujan 
mendatang" 

"Bagus" sahut orang itu, yang kini sudah berdiri diantara 
brunjung-brunjung bambu itu "sayang jika usaha yang sudah 
kalian mulai ini patah ditengah, atau mangalami gangguan 
apapun juga" 

"Ya, kami akan berusaha untuk menyelesaikannya dan 
mengamankannya" 

Kedua orang itu tertawa. Lalu katanya kepada Wiyatsih 
"Kenapa kau heran melihat kedatanganku Wiyatsih, bahkan 
tampaknya seolah-olah kau menjadi gelisah?" 
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"Tidak. Aku tidak apa-apa" jawab Wiyatsih sambil mencoba 
tersenyum. 

"Kau memang seorang yang luar biasa. Meskipun 
tampaknya anak-anak mudalah yang melakukannya dan yang 
memimpin pelaksanaannya, tetapi pada hakekatnya kaulah 
jiwa dari bendungani ini" 

"Ya" sahut Kesambi "ialah yang pantas untuk memimpin 
pembuatan bendungan ini" 

"Itu tidak perlu" berkata orang itu "biarlah anak-anak muda 
yang melakukan, tetapi Wiyatsih akan tetap menjiwainya 
selama ia tidak meninggalkan pekerjaan ini" 

"Tentu tidak" Wiyatsih mencoba menyahut "aku akan tetap 
disini" 

Orang itu mengangguk-angguk. Tetapi tiba-tiba saja ia 
bertanya "Lalu bagaimana dengan Pikatan?" 

Dada Wiyatsih berdesir mendengar pertanyaan itu. Sejenak 
ia memandang orang itu dengan mulut yang terkatub rapat 
Namun kemudian sebelum ia menyahut, Kesambilah yang 
mendahuluinya "Kenapa dengan Pikatan?" 

Orang itu tertawa, katanya "Kenapa Pikatan tidak serta 
bersama dengan kalian membangun bendungan ini?" 

Kesambi menggelengkan kepalanya. Jawabnya "Pikatan 
tidak mau berada ditengah-tengah kita kembali seperti 
sebelum ia pergi, la kini mengasingkan dirinya didalam 
biliknya. Bertanyalah kepada Wiyatsih. la adalah adiknya" 

"Aku tahu, aku memang bertanya kepada Wiyatsih" 

"0" Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Dipandanginya Wiyatsih sejenak, lalu katanya "Kaulah yang 
harus menjawabnya" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Namun kemudian 
iapun menjawab "la tidak mau keluar dari biiiknya" 
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"Apakah kau sudah mengatakan pesanku?" 

"Aku sudah mengatakannya" 

"Seluruhnya?" 

"Ya, seluruhnya" 

"Tentu belum. Jika kau mengatakan seluruhnya, maka ia 
pasti akan menemui aku disini atau dimanapun” 

"Aku sudah mengatakan seluruhnya" 

Orang itu mengangguk-angukan kepalanya, sedang 
Kesambi menjadi termangu-mangu. la tidak tahu pasti, 
apakah yang sedang dibicarakan oleh Wiyatsih dengan orang 
itu tentang Pikatan. 

"Wiyatsih" berkata orang itu kemudian "aku masih sabar 
menunggu. Persoalan ini bagiku adalah persoalan yang paling 
besar didalam hidupku. Karena itu aku bersabar. Aku dapat 
mengesampingkan keperluan-keperluanku yang lain untuk 
suatu keperluan yang terbesar yang pernah aku hadapi 
sebelum aku akan melakukan hal yang serupa terhadap 
seorang gadis dari padepokan Pucang Tunggal" 

Wiyatsih menjadi termangu-mangu. Sedang Kesambi dan 
kawan-kawannya yang lain tidak dapat ikut berbicara karena 
mereka tidak mengerti tentang masalah yang sedang mereka 
bicarakan. 

"Ki Sanak" berkata Wiyatsih kemudian "sebaiknya kau 
jangan memaksa aku lagi, Aku sudah tidak mempunyai 
kesempatan lagi untuk membicarakannya dengan kakang 
Pikatan, la menjadi acuh tidak acuh. Bahkan ia menjadi marah 
kepadaku apabila aku mencoba mendesaknya" 

"Benar begitu? Apakah kau masih ingin mengenal aku baru 
kau akan mengatakan kepada Pikatan" 

"Aku kira tidak ada gunanya lago memaksamu untuk 
menyebut dirimu yang sebenarnya. Karena itu, aku sudah 
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mengatakannya kepada kakang Pikatan. Agaknya kakang 
Pikatan mengetahui siapa kalian. Tetapi mungkin juga tidak" 

Orang itu mengerutkan keningnya. Lalu katanya "Baiklah 
Wiyatsih. Apakah Pikatan mengetahui tentang diriku atau 
tidak, bagiku tidak penting. Yang penting bahwa Pikatan itu 
bersedia datang kemari. Seperti yang aku katakan, aku akan 
sabar menunggu karena persoalannya adalah persoalan yang 
sangat penting. Tetapi, meskipun demikian, kesabaran 
seseorang memang ada batasnya" 

Dada Wiyatsih menjadi semakin berdebar-debar. 

"Karena itu Wiyatsih" berkata orang itu lebih lanjut "aku 
akan menunggu sampai bendungan itu turun kedasar Kali 
Kuning. J ika sampai saat purnama naik ditengah bulan ini 
Pikatan belum datang kemari, aku akan mengambil sikap lain. 
Bendungan ini akan aku hancurkan" 

"Gila" teriak Wiyatsih. 

Tetapi orang itu tertawa. Katanya "Jangan marah. Bagiku 
nilai seorang Pikatan jauh lebih besar dari bendungan ini" 

"Kau gila" Wiyatsih berkata lantang "bendungan ini adalah 
harapan bagi rakyat Sambi Sari” 

"Aku tidak peduli. Karena itu, seandainya kau lebih sayang 
pada bendungan ini, bawa Pikatan kemari sebelum purnama 
naik" 

Wiyatsih berdiri mematung. Tetapi terdengar giginya 
gemeretak menahan kemarahan yang bergejolak didalam 
dadanya. 

Dalam pada itu, Kesambi yang tidak tahu pasti, siapakah 
orang yang sedang berbicara itupun menjadi tersinggung 
karenanya. Karena itu maka iapun berkata "Kau telah 
menyinggung tentang bendungan ini. Apa maksudmu?" 
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Orang itu masih tertawa Katanya "Aku ingin menukar 
bendungan ini dengan Pikatan. Aku ingin bertemu dan 
berbicara dengan Pikatan. Tetapi ia tidak bersedia datang. 
Karena Itu, aku mengancam kepada Wiyatsih, jiwa dari 
bendungan ini. J ika sampai purnama naik ditengah bulan ini, 
Pikatan tidak menjumpai aku, aku akan merusak bendungan 
ini. Jelas?" 

Kesambi menjadi terheran-heran Dan iapun bertanya 
"Apakah hubungannya dengan Pikatan? Kami membuat 
bendungan untuk Kademangan kami, sedang Pikatan 
mengasingkan diri atas kehendaknya. Kenapa kau ingin 
mempertaruhkan bendungan ini sekedar untuk berbicara 
dengan Pikatan?" 

"Sudah aku katakan. Nilai Pikatan bagiku lebih tinggi dari 
nilai bendungan ini. Jika kalian sayang akan bendungan kalian, 
usahakan agar Pikatan datang kemari sebelum purnama naik" 

Wajah Kesambi menjadi tegang. Sedang orang itu 
berbicara terus "Jika kalian ingin tahu hubungan antara 
bendungan ini dengan Pikatan? adalah kedua-duanya 
mempunyai sangkut paut yang rapat dengan Wiyatsih. Pikatan 
adalah kakak satu-satunya dari gadis ini sedang bendungan ini 
adalah hasil usahanya, sehingga Wiyatsih dapat disebut 
sebagai jiwanya" 

"Aku sependapat. Tetapi bendungan ini tidak dapat 
disamakan dengan Pikatan. Meskipun keduanya mempunyai 
hubungan yang erat dengan Wiyatsih, tetapi dalam bentuknya 
yang tersendiri" 

Orang itu tertawa. Katanya "Jangan ribut anak muda. 
Persoalan ini adalah persoalanku dengan Wiyatsih. Jika kau 
ingin ikut campur dan ingin menyelamatkan bendungan ini, 
maka bantulah Wiyatsih dengan mengundang Pikatan datang 
kemari" 
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"Aku tidak berkepentingan dengan Pikatan" Kesambi 
menjadi marah "aku berkepentingan dengan bendungan ini. 
Aku tidak peduli persoalan yang ada padamu dan Pikatan. 
Tetapi kau tidak berhak mengganggu bendunganku" 

"Akupun tidak berkepentingan dengan kau "sahut orang itu 
"kau jangan mencampuri persoalaku. Aku ingin bertemu 
dengan Pikatan. Jika tidak, aku ingin merusak bendungan ini. 
Tentu saja sebab dari kerusakan bendungan ini bukannya aku, 
tetapi Pikatan" 

"Kau memang gila" Kesambi menjadi semakin marah "aku 
tidak akan membiarkan bendunganku rusak apapun 
alasannya. Bahkan seandainya Pikatan sendiri datang 
merusak, aku akan menghalanginya" 

Orang itu tertawa semakin keras, sehingga Kesambipun 
menjadi semakin marah. 

Hampir diluar dugaan, Kesambi meloncat menerkam baju 
orang itu dan mengguncang-guncangnya "Jangan tertawa" 
bentak Kesambi "jika kau masih mengancam akan merusak 
bendunganku, kau akan aku bikin jera disini” 

Wiyatsih melihat hal itu dengan dada berdebaran. Karena 
itu tanpa sesadarnya ia berkata "Kesambi jangan" 

"Aku akan menghajarnya, la menganggap kami, anak-anak 
Sambi Sari sebagai golek-golek kayu yang tidak berguna" 

Tetapi suara tertawa orang itu tidak juga mereda. Bahkan 
menjadi semakin keras. 

"Diam, diam" Kesambi membentak sambil mengguncang- 
guncang baju orang itu 

"Jangan" berkata orang itu kemudian "nanti bajuku sobek. 
Aku tidak membawa banyak baju selama aku menunggu 
Pikatan disini" 
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"Kau harus pergi dari daerah Sambi Sari. Jika tidak, maka 
kau akan menyesal" 

"Kesambi, jangan" cegah Wiyatsih. 

"Aku tidak peduli" berkata Kesambi. 

"Lepaskan" berkata orang itu kemudian. 

"Tetapi kau harus berjanji bahwa kau akan meninggalkan 
Sambi Sari dan terlebih-lebih lagi, kau tidak akan mengganggu 
bendunganku" 

"Lepaskan" orang itu menggeram. 

Wiyatsihlah yang kemudian menjadi sangat cemas, la tahu 
siapakah sebenarnya orang itu. Jika orang itu telah berani 
menantang Pikatan, maka dapat dibayangkan, betapa tinggi 
ilmunya, sedang Kesambi dan anak-anak muda Sambi Sari 
pada umumnya sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk 
berkelahi dengan ilmu apapun. Jika ada pertengkaran antara 
anak-anak muda yang kadang-kadang memang pernah terjadi 
perkelahian, tetapi mereka berkelahi sekedar memukul dan 
menyepak. Bahkan kemudian saling membanting dan 
berguling-guling ditanah. 

Tetapi tentu tidak dengan cara itu jika mereka berhadapan 
dengan orang yang disebut Hantu Bertangan Api itu. 

Namun dalam pada itu Wiyatsih tidak akan dapat berbuat 
apa-apa. Sesuai dengan pesan Kiai Pucang Tunggal dan 
Puranti, juga karena disitu hadir anak-anak muda Sambi Sari, 
maka ia hanya dapat menyaksikan dengan hati yang 
berdebar-debar dan berusaha mencegahnya apabila mungkin. 

Tetapi sekali lagi Kesambi mengguncang baju orang itu 
sambil menggeram "Berjanjilah. Jika kau tidak mau berjanji, 
aku tidak akan melepaskan" 

"Kesambi" suara Wiyatsih bergetar "Jangan. Lepaskan" 
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Tetapi Kesambi tidak mau melepaskannya. Dan bahkan 
tangannya mencengkam semakin keras. 

Sejenak orang itu termangu-mangu. Sekali-kali ditatapnya 
wajah Kesambi yang tegang. Kemudian tangannya yang 
menggenggam bagian bajunya. 

"Lepaskan. Jangan berbuat bodoh sekali" 

"Berjanjilah, berjanjilah" 

Betapa kemarahan yang sangat telah menggetarkan dada 
Kesambi, ketika orang itu justru tertawa sekali lagi dengan 
nada yang sangat menyakitkan hati. Karena itu, Kesambi tidak 
lagi dapat mengekang dirinya, Dengan darah yang bergejolak 
ia mengguncang orang itu semakin keras sambil berteriak 
"Gila, Gila. Kalau kau tidak mau diam, aku akan memukulmu" 

Tetapi suara tertawa itu menjadi semakin tinggi. Bahkan 
orang itu berkata "Cobalah, kalau kau mempunyai tangan 
sekeras besi barulah kau memukul aku. Tetapi tangan anak- 
anak muda Sambi Sari adalah tangan-tangan yang biasa 
terbenam di dalam lumpur di musim hujan. Karena itu 
tanganmu tentu tidak lebih keras dari segumpal jadah ketan" 

Betapa Kesambi merasa terhina. Tiba-tiba saja, diluar 
sadarnya tangannya telah terayun memukul mulut orang yang 
menghinanya itu. 

Tetapi Kesambi terperanjat dan tidak mengerti, apakah 
sebenarnya yang telah terjadi atas dirinya. Terasa tangannya 
yang menyentuh tubuh orang itu bagaikan terbakar. 
Pukulannya sama sekali tidak menggoyangkan tubuh orang 
yang berdiri di hadapannya itu, Tetapi ia sendirilah yang harus 
menyeringai menahan sakit. 

Dalam pada itu, ketika Kesambi mulai bertindak, anak-anak 
muda yang lain, yang menjadi marah pula karenanya, segera 
berloncatan melingkari orang itu. Namun mereka menjadi 
heran juga melihat Justru Kesambilah yang menjadi 
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kesakitan,, sedangkan orang yang dipukulnya itu masih saja 
tertawa dan bahkan kemudian berkata "Kau mencoba 
memukul aku?" 

Wajah Kesambi menjadi merah padam, tetapi ia masih 
belum yakin atas apa yang terjadi. Apalagi Karena kawan- 
kawannya kini telah berdiri melingkari orang itu, sehingga ia 
masih ingin membuktikan, apakah yang sebenarnya telah 
terjadi atas dirinya itu. 

Tetapi ketika Kesambi melangkah semakin dekat lagi, 
Wiyatsih yang beriari kepadanya dan menarik lengannya 
sambil berkata "Jangan kesambi. Jangan" 

"Orang ini perlu dihajar sehingga ia menyadari bahwa kami 
anak-anak muda Sambi Sari mempunyai sikap yang mantap. 
Kami bukan lagi anak-anak cengeng yang hanya pandai 
mengeluh. Tetapi kami bertanggung jawab atas kerja kami. 
Apakah kau salah seorang yang diupah oleh orang-orang kaya 
yang tidak senang melihat benduagan kami, Orang-orang 
yang ingin kami tetap melarat dan menjadi sumber kekayaan 
yang tidak kering-keringnya bagi mereka? Kami adalah 
tenaga-tenaga murah bagi mereka dan kami telah 
menyerahkan sebagian besar dari panenan kami, karena 
hutang-hutang kami. Sekarang kehidupan itu harus berubah. 
Jika benar kau telah menerima upah mereka untuk merusak 
bendungan ini, maka kami akan mempertahankan mati- 
matian" 

"Sudahlah Kesambi" Wiyatsih yang memotong "jangan 
hiraukan orang ini. Lebih baik kita berusaha menghubungi 
Pikatan sekali lagi. Mudahan-mudahan kakang Pikatan dapat 
mengerti" 

Kesambi menjadi termangu-mangu, tetapi katanya "Jangan 
memanjakan orang yang tidak kita kenal ini Wiyatsih. Jika kita 
biasa menyerahkan kepentingan diri kepada orang lain seperti 
sekarang ini, maka akibatnya pasti akan berkepanjangan. Ini 
bukan berarti bahwa kita hanya memikirkan kepentingan diri 
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sendiri, tetapi kita telah berbuat untuk sebagian terbesar dari 
rakyat Sambi Sari " 

"Justru karena itu Kesambi. Kita dapat menempuh jalan lain 
untuk keselamatan bendungan ini" 

"Kesambi masih juga termangu-mangu. Anak-anak muda 
yang berdiri melingkari merekapun berdiri termangu-mangu 
pula. 

"Sudahlah. Akulah yang akan mencoba sekali lagi 
membujuk kakang Pikatan, meskipun aku akan dibentak- 
bentaknya" 

Kesambi masih dicengkam oleh keragu-raguan 'Tetapi, 
kepentingan kita adalah mempertahankan bendungan. Kita 
tidak tahu menahu persoalan Pikatan dan orang-orang ini" 

"Kau benar Kesambi. Tetapi marilah kita tempuh jalan yang 
paling aman" 

Kesambi menjadi ragu-ragu. 

Dan orang yang tidak dikenalnya itu masih saja tertawa 
dan berkata "Kau bijaksana sekali, Wiyatsih. Aku memang 
berharap kau akan melakukannya. Memanggil Pikatan untuk 
datang kemari, paling lambat nanti saat purnama. Aku masih 
bersabar dan aku menunggu disetiap malam disini. Tetapi, 
sekali lagi aku katakan, kesabaran seseorang pada suatu saat 
sampai pada batasnya" 

Wiyatsih tidak dapat melihat jalan lain kecuali berkata 
"akan mencobanya sekali lagi” 

-oooOdwOooo- 
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"TERIMA kasih. Kau tidak perlu menakut-nakuti kawan- 
kawanmu dengan mengatakan tentang aku. Tentu kau 
mempunyai perhitungan yang lebih baik dari kawan-kawanmu 
itu. Tentu kau mengukur tentang diriku dengan Pikatan, jika 
aku berani menunggunya, maka tentu aku mempunyai alasan. 
Tetapi biarlah kawan-kawanmu yang bodoh itu tetap tidak 
mengetahui apapun juga agar mereka tidak dikejar oleh 
ketakutan, karena sebenarnya akupun tidak ingin menakuti 
mereka, Aku hanya berkepentingan dengan Pikatan. Aku akan 
mengucapkan terima kasih jika kawan-kawanmu itu dapat 
membantumu, membujuk Pikatan agar ia datang 
kebendungan ini" 

Wiyatsih memandang orang itu dengan sorot mata yang 
seakan-akan membara. Tetapi ia menahan dirinya sekuat- 
kuatnya agar ia tidak, berbuat sesuatu yang dapat 
menumbuhkan kecurigaan pada orang-orang itu. 

"Sudahlah Wiyatsih" berkata orang itu "masih ada 
kesempatan beberapa hari lagi. Aku menunggumu datang 
bersama Pikatan. Jika kau bersedia mengantarkan kakakmu 
itu, mungkin kami akan berpikir lain dan akibat yang akan 
dialami Pikatanpun akan jauh berbeda. Kau memang seorang 
gadis yang cantik dan cerdas. Kau dapat mengerti siapakah 
aku, meskipun barangkali tidak begitu pasti, dan kaulah jiwa 
dari bendungan ini" 

Wiyatsih masih memegangi lengan Kesambi, la tidak 
berkata apapun ketika kedua orang itupun kemudian 
meninggalkan mereka, Wajah mereka masih selalu dibayangi 
oleh sebuah senyum dan bahkan orang yang telah 
mengancam itu sempat melambaikan tangannya sambil 
berkata "Salamku buat Pikatan, Wiyatsih" 

Wiyatsih sama sekali tidak menyahut. Tetapi kengerian 
yang sangat telah menyentuh hatinya. Ternyata kedatangan 
orang itu kini telah berkembang, Bukan semata-mata ingin 
melepaskan dendamnya kepada Pikatan. Tetapi tanpa 
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dikehendakinya sendiri, orang-orang itu telah tertarik pula 
kepadanya. 

Wiyatsih seakan-akan baru sadar ketika Kesambi bertanya 
padanya "Siapakah mereka itu sebenarnya Wiyatsih?" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Namun dengan 
tergesa-gesa iapun melepaskan tangan Kesambi, bahkan 
iapun menundukkan wajahnya yang menjadi kemerah- 
merahan. 

Untuk melepaskan perasaan malu yang membayang itu 
maka Kesambipun segera bertanya pula "Siapakah mereka itu 
Wiyatsih?" 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya "Aku tidak tahu pasti. 
Orang-orang itu ingin memaksa Pikatan untuk menemuinya" 

"Apakah sebenarnya persoalan yang ada antara mereka 
dan Pikatan?" 

"Aku tidak tahu. Kakang Pikatanpun terlampau sulit untuk 
diajak berbicara" 

Kesambi menarik keningnya Namun iapun kemudian 
bertanya "Wiyatsih, kenapa kau tahan kami?. Sebenarnya 
kami ingin membuatnya jera. Kawan-kawan sudah siap 
disekitarnya" 

"Ya. kenapa?" sahut yang lain "orang-orang seperti orang 
itu harus dilawan dengan kekerasan agar mereka tidak 
menganggap kami terlampau lemah dan penurut" 

"Aku setuju" jawab Wiyatsih "tetapi tidak melawan orang 
itu" 


"Kenapa dengan orang itu, Bukankah ia manusia biasa 
seperti kita? Seandainya ia memiliki kemampuan berkelahi 
yang luar biasa, namun bukankah aku tidak seorang diri?" 
sahut Kesambi. 

"Tetapi tidak melawan orang itu" 
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"Kenapa dengan orang itu? Apakah ia anak iblis?" Wiyatsih 
memandangi wajah Kesambi sejenak. Terpancar diwajahnya 
teka-teki yang membelit dihatinya tentang orang yang tidak 
begitu dikenalnya itu. 

"Kesambi" berkata Wiyatsih kemudian "apakah kau pernah 
mendengar kakang Pikatan membunuh beberapa orang 
perampok?" 

"Ya, aku mendengar" 

"Jika disini ada dua orang Pikatan, apakah kalian akan 
berani melawannya? Mungkin kalian akan dapat mengalahkan 
dua orang Pikatan itu, tetapi korban diantara kalianpun akan, 
berjatuhan" 

Kesambi mengerutkan keningnya. 

"Nah, bukankah kau dengar orang itu mengharap 
kedatangan kakang Pikatan? Tentu bukan untuk sebuah 
pembicaraan mengenai perdagangan. Tentu juga bukan jual 
beli pusaka atau perhiasan. Wajah mereka membayangkan 
dendam tiada taranya. Mungkin satu dua orang kawannya 
telah terbunuh, dan ia ingin membuat perhitungan, nah 
bukankah orang itu sendiri sudah mengatakan bahwa aku 
telah mengukur mereka dengan Pikatan?" 

Kesambi menjadi tegang sejenak. Lalu suaranya meninggi 
"Jadi, menurut perhitunganmu orang ini memiliki kemampuan 
seperti Pikatan?" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Pantas" 

"Kenapa?" 

"Aku telah memukulnya. Tetapi tanganku bagaikan 
tembentur tiang besi. Jari-jariku rasa-rasanya menjadi patah" 

"Nah, belum lagi ia membalas" 
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Kesambi mengangguk-angguk. Katanya kemudian "Tetapi, 
apakah kita akan membiarkan orang-orang itu menggagalkan 
rencana kita tentang bendungan ini?" 

Wiyatsih termangu-mangu sejenak. Lalu katanya "Tidak 
Kesambi. Orang itu tidak boleh menghambat pembuatan 
bendungan ini, atau terlebih-lebih merusaknya" 

"Jadi bagaimana menurut pertimbanganmu?" 

"Kita akan meneruskan rencana kita. Kita mulai besok 
dengan menurunkan brunjung-brunjung yang telah terisi dan 
membuka saluran sementara itu" 

"Tetapi bendungan itu akan dirusaknya jika nanti purnama 
naik Pikatan tidak datang menemuinya" 

"Jika kakang Pikatan datang menemuinya, maka arti dari 
pertemuan itu dapat kita bayangkan" Suara Wiyatsih 
menurun. 

Kesambi menangkap pergolakan dihati Wiyatsih. la berdiri 
disimpang jalan yang sangat sulit, la tidak dapat melepaskan 
kakaknya meloncat kedalam suatu persoalan yang belum 
dapat dibayangkan Tetapi iapun tidak akan dapat membiarkan 
bendungannya gagal atau kemudian dirusakkan. 

Akhirnya dengan suara yang dalam Wiyatsih berkata "Aku 
akan mencoba sekali lagi agar kakang Pikatan bersedia untuk 
datang" 

Tetapi Kesambilah yang kemudian bertanya "Apakah, 
mereka akan membuat perhitungan dengan kekerasan 
beralaskan dendam dan kebencian?" 

Wiyatsih menganggukkan kepalannya "Itulah kemungkinan 
yang paling dekat meskipun aku tidak tahu pasti" 

Kesambipun menarik nafas dalam-dalam. Ketika ia 
memandang wajah kawan-kawannya, wajah-wajah itupun 
menjadi gelisah. 
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Namun tiba-tiba Wiyatsih berkata lantang "Jangan kita 
persoalkan orang itu. Kita tetap pada rencana kita. Besok kita 
muiai dengan kerja yang berat ini, Apapun yang akan terjadi, 
kita tidak boleh melangkah surut" 

"Ya" sahut seorang anak muda "kita laporkan saja kepada 
Ki J agabaya. Biarlah Ki J agabaya mencegahya bahkan 
menangkapnya" 

Wiyatsih memandang anak muda itu sejenak. Dalam 
hatinya ia berkata "Lima orang J agabaya tidak akan dapat 
melawannya" Tetapi yang dikatakannya adalah "Lebih baik 
kita menunggu perkembangan keadaan. Jangan dilaporkan 
dahulu kepada Ki J agabaya apalagi kepada Ki Demang" 

"Kenapa?" bertanya anak muda itu "bukankah itu menjadi 
kewajiban Ki J agabaya?" 

"Jika kita masih mempunyai jalan untuk menyelesaikan, 
biarlah kita selesaikan sendiri" 

Anak-Anak muda itupun terdiam. 

"Sekarang, marilah kita pulang" berkata Wiyatsih kemudian 
"aku harap, agar persoalan ini tidak berkembang sehingga 
tidak menimbulkan kegelisahan dihati anak-anak muda yang 
lain. Biarlah kita bekerja seperti yang kita rencanakan. 
Bendungan ini harus terwujud. Parit-parit harus mengalir dan 
jalur-jalurnya harus sampai kedaerah yang paling ujung dari 
Kademangan ini. Akan lebih baik lagi jika kita membuang 
kelebihan air kedaerah persawahan di Kademangan tetangga. 
Mereka pasti akan berterima kasih kepada kita" 

Kesambipun kemudian menyahut "Baiklah. Marilah kita 
pulang. Kita sediakan alat-alat yang besok akan kita bawa. 
Cangkul, linggis, ganden kayu yang besar untuk menancapkan 
patok kayu dan tampar sebanyak-bayaknya" 

Demikianlah, maka anak-anak muda yang masih tinggal 
dipinggir Kali Kuning itupun kemudian, meninggalkan 
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brunjung-brunjung mereka yang masih teronggok disamping 
gundukan batu-batu dan bambu. 

Namun dihati mereka masih saja selalu dibayangi oleh 
keragu-raguan. Apakah kerja mereka itu nanti tidak akan sia- 
sia. Jika orang yang mendendam kepada Pikatan itu benar- 
benar akan melepaskan kekesalan mereka kepada bendungan 
itu, maka sudah tentu anak-anak muda Sambi Sari tidak akan 
dapat berbuat apa-apa. Apalagi Wiyatsih sendiri yang 
mengetahui bahwa orang-orang itu tentu tidak hanya berdua 
saja. Mereka tentu mempunyai kawan untuk melindungi 
mereka, jika orang-orang Sambi Sari siap membantu Pikatan. 

Dalam kegelapan hati, Wiyatsih hanya dapat menunggu 
malam yang bakal datang, la akan dapat mengatakan 
kesulitannya kepada Puranti atau kepada Kiai Pucang Tunggal 
yang masih saja selalu mengunjunginya. 

Dan malam itu, Wiyatsih menunggu mereka dikebun 
belakang seperti biasanya dengan hati yang gelisah. 

Yang datang malam itu ternyata bukan saja Puranti atau 
Kiai Pucang Tunggal. Tetapi ternyata bahwa kedua-duanya 
telah datang bersama-sama. 

"0, kau juga datang Puranti?" bertanya Wiyatsih "Ya. Aku 
memang ingin datang hari ini. Dan aku singgah sejenak 
ditempat ayah bersembunyi" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. 

"Aku masih tetap berada di Cangkring Wiyatsih dan ayah 
bersembunyi berpindah-pindah seperti yang pernah 
diceriterakannya" 

"Di hujan lebat, apakah Kiai juga berada di Alas Sambirata 
atau dibulak terbuka atau di pategalan?” 

"Bukankah disawah-sawah banyak gubug yang dapat 
memberikan perlindungan kepadaku Wiyatsih? J ika tidak, aku 
dapat bersembunyi di teritisan banjar atau di gardu-gardu 
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perondan yang sepi. Ya. Aku memang hidup seperti kelelawar. 
Tetapi jangan kau hiraukan. Aku sudah terlalu biasa hidup 
seperti itu. Sejak aku masih kanak-kanak aku memang selalu 
bertualang. Namun aku memang harus membatasi diri. J ika 
Puranti sudah berhenti bertualang, akupun akan berhenti. Aku 
akan menikmati hari tuaku dipadepokan yang sepi di Pucang 
Tunggal" 

"Ah" Purantilah yang kemudian berdesah "padahal aku 
tidak akan berhenti bertualang" 

"J ika demikian, akupun tidak" sahut Kiai Pucang Tunggal 
sambil tersenyum. 

Wiyatsihpun tersenyum pula. Katanya "Puranti, kau harus 
ingat, bahwa Kiai Pucang Tunggal yang menjadi semakin tua. 
Pada saatnya memang Kiai Pucang Tunggal harus beristirahat" 

"J ika ayah mau, ayah dapat beristirahat setiap saat" 

"Tetapi hati seorang tua Puranti" sahut Kiai Pucang Tunggal 
"sebelum anaknya menemukan kepastian buat masa 
depannya, rasa-rasanya masih belum juga puas hati ini" 

"Ah, sudahlah ayah" Puranti bersungut. Tetapi ayahnya dan 
Wiyatsih masih saja tersenyum. 

"Sekarang, biarlah kita berbicara tentang Wiyatsih. 
Bagaimana dengani kau Wiyatsih" Puranti membelokkan 
persoalan dari dirinya. 

Wiyatsih masih saja tersenyum. Namun ia menjawab 
"Besok kita akan mulai dengan menurunkan brunjung- 
brunjung setelah diisi dengan batu" 

"Bagus. Hujan hampir reda sama sekali. Langit menjadi 
terang. Dan arus Kali Kuningpun sudah mulai surut" 

"Ya. Kali Kuning tidak lagi banjir" 
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"Sebenarnya aku ingin melihat. Tetapi aku tidak 
mempunyai cara yang baik. Mungkin dari kejauhan, itupun 
akan memancing kecurigaan" 

"Apakah kau mau tinggal disini? Bukankah kakang Pikatan 
sudah mengetahui bahwa kau ada disekitar daerah ini dan 
bahkan pernah tinggal dirumah ini meskipun hanya untuk 
waktu yang sangai pendek" 

Puranti menggeleng, katanya " Aku tidak dapat tinggal di 
rumah seorang yang sangat sombong" 

"Puranti !" potong ayahnya. 

Wiyatsihpun mengerutkah keningnya, la tahu benar bahwa 
yang dimaksud adalah Pikatan. Dan iapun mengerti, jika 
Puranti ada dirumah itu, kemungkinan perselisihan memang 
sulit dihidarkan meskipun Wiyatsihpun mengetahui, bahwa 
didalam diri masing-masing sebenarnya terpercik perasaan 
yang paling halus mengikat hati mereka berdua. Tetapi 
mereka dibatasi oleh harga diri masing-masing sehingga 
keduanya tidak mau melihat dan mengakui perasaan yang 
sebenarnya telah berkembang itu. 

"0" Wiyatsih menyahut "memang sebaiknya Puranti tidak 
mendekati bendungan itu untuk sementara" 

"Kenapa?" bertanya Kiai Pucang Tunggal. Wiyatsihpun 
kemudian menceriterakan kedatangan kedua orang yang 
mengancam akan merusak bendungan itu jika nanti disaat 
purnama naik Pikatan tidak juga mau datang. 

Puranti dan Kiai Pucang Tunggal mendengarkannya dengan 
saksama. Dengan gelisah Purantipun kemudian berkata "Ayah, 
bukankah hal itu harus dicegah?" 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Jawabnya "Tentu. Hal itu harus dicegah. Adalah kewajiban kita 
bersama untuk mencegahnya" 
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"Disaat purnama naik aku akan hadir di Bendungan" 
Berkata Puranti "Jika Pikatan tidak mau datang, aku akan 
mencegahnya" 

"Kita akan datang ke bendungan disaat Purnama naik” 
berkata Kiai Pucang Tunggal, lalu "tetapi kita tidak boleh 
berbuat dengan tergesa-gesa. Kita harus membuat 
perhitungan menurut pertimbangan dari segala segi” 

Puranti menundukkan kepalanya. Dan Wiyatsih berkata 
"Kita mengharapkan perlindungan Kiai J ika tidak, aku akan 
terpaksa berbuat sesuatu. Aku tidak akan merelakan 
bendungan itu hancur. Aku tidak tahu, apakah aku mampu 
melawan Hantu Bertangan Api itu" 

"Memang masih merupakan teka-teki Wiyatsih" sahut Kiai 
Pucang Tunggal "aku belum yakin bahwa kau mampu 
melawannya. Apalagi kau seorang diri" 

"Aku mengharap kedua penjaga regol itu akan 
membantuku. Mereka sangat baik terhadapku. J uga anak- 
anak Sambi Sari dapat mencegah orang-orang lain ikut 
mencampuri persoalan ini" 

"Sekali lagi aku memperingatkan kau Wiyatsih. Jangan 
tergesa-gesa bertindak, Berusahalah agar Pikatan datang di 
saat Purnama naik. J ika tidak, aku dan Puranti akan 
mengamati kalian. Seandainya kau terpaksa menyelamatkan 
bendunganmu dengan kekerasan, sudah tentu kami tidak 
akan tinggal diam" 

"Tetapi Hantu bertangani api itu tidak hanya berdua" 

"Ya. Kami mengerti. Persiapkan kedua penjaga regol 
rumah. Beritahukan kemungkinan yang bakal terjadi. 
Seandainya Pikatan datangpun, kita harus menyelamatkan 
bendungan itu dari orang-orangnya yang lain. Sebab tidak 
mustahil jika Pikatan menang, maka orang-orangnya akan 
berbuat licik" Wiyatsih mengangguk-angggukkan kepalanya. 
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"Kita masih mempunyai waktu menjelang purnama" 

"Aku akan mempergunakan waktu yang pendek ini untuk 
menyesuaikan diriku jika perlu. Dimalam hari aku akan berlatih 
sebaik-baiknya" desis Wiyatsih kemudian "jika kau bersedia 
Puranti, ajarilah aku agar jika perlu aku tidak akan mati sia- 
sia. Aku harus dapat memberikan perlawanan sebaik-baiknya 
meskipun seandainya aku harus kalah" 

"Jangan berkata begitu. Meskipun sikap hati-hati itu sangat 
baik, tetapi jangan mengarah kepada putus asa" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Aku akan datang setiap malam Wiyatsih, bersama ayah. 
Tetapi kita tidak akan berlatih disini. Kita akan mencari tempat 
yang lebih baik, dan sudah barang tentu tidak ditempat 
Pikatan berlatih" 

"Terima kasih. Waktu yang sedikit ini harus dapat 
dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

"Nah apakah kau sekarang juga akan memanfaatkan waktu 
untuk berlatih?" bertanya Puranti 

"Tentu" 

"Apakah kau bersedia pergi malam ini?” 

"Tentu. Aku akan minta diri kepada ibu, karena akhir-akhir 
ini ibu selalu gelisah, justru karena bendungan itu siap untuk 
dimulai. Juga karena masa panenan ini, lumbung kami 
menjadi penuh. Ibu kadang-kadang dicemaskan oleh 
penjahat-penjahat yang sering berkeliaran didaerah ini. 

Apalagi rumah kami telah pernah disentuh oleh penjahat- 
penjahat itu pula" 

"Baiklah Wiyatsih. Aku menunggumu disini" 

Wiyatsihpun kemudian minta diri kepada ibunya. Tetapi ia 
tidak mengatakan keperluannya, la hanya mengatakan bahwa 
ia akan pergi ke Banjar" 
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"Aku takut dirumah. Kakakmu tidak mau berbuat apa-apa 
jika tidak terpaksa sekali" 

"Dua orang penjaga itu akan berbuat sebaik-baiknya" 

"Tetapi jika yang datang penjahat-penjahat seperti yang 
terbunuh itu, atau kawan-kawannya yang mendendam?" 

Wiyatsih tersenyum, katanya "Tidak ibu. Akupun tidak akan 
pergi terlalu lama" 

"Kenapa kau tidak pergi besok saja?" 

"Ada yang penting yang harus kami bicarakan bersama 
kawan-kawan ibu" 

"Kau pergi seorang diri?” 

Wiyatsih mengangguk. Dan sambil tersenyum ia minta diri 
"Sudahlah ibu. Aku akan segera kembali" 

Ibunya masih ragu-ragu. Tetapi iapun kemudian 
menganggukkan kepalanya. "Tetapi hati-hatilah dan cepat 
kembali" 

Demikianlah Wiyatsihpun kemudian meninggalkan 
rumahnya bersama Kiai Pucang Tunggal dan Puranti. Mereka 
pergi ke tempat yang sepi dan mulai berlatih dengan sungguh- 
sungguh. Terutama Wiyatsih. 

"Jika kakang Pikatan tidak mau turun kebendungan yang 
sedang dibuat itu nanti saat Purnama naik, akulah yang akan 
menggantinkannya" kata Wiyatsih 

Puranti tidak menjawab. Tetapi ia sendiripun ingin 
mengganiikan Pikatan. Apalagi menurut penilaian Kiai Pucang 
Tunggal, Wiyatsih masih meragukan. J ika ia harus bertempur 
melawan Hantu Bertangan Api itu, maka ia masih akan 
menjumpai banyak kesulitan. Sedang Pikatanpun masih 
menghadapi kemungkinan yang sama dengan Hantu 
Bertangan Api itu. Mungkin ia akan menang, tetapi mungkin 
pula ia akan kalah. 
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Namun Wiyatsih yang berhati keras sekeras hati Pikatan 
itupun berlatih dengan sungguh-sungguh. Waktu yang singkat 
menjelang purnama naik harus membentuknya menjadi 
seorang yang lebih baik. Yang setidak-tidaknya akan dapat 
mengimbangi Hantu Bertangan Api itu. 

Ternyata Wiyatsih tidak lagi mengingat akan waktu yang 
dijanjikan kepada ibunya. Demikian asyiknya ia berlatih, 
sehingga ia tidak sadar, bahwa tengah malam telah lampau. 

"Wiyatsih" berkata Kiai Pucang Tunggal kemudian "apa kali 
kau akan berlatih semalam suntuk?" 

Wiyatsih menengadahkan wajahnya. Dilihatnya bintang- 
bintang sudah jauh bergeser ke Barat. 

"Apakah sudah tengah malam?” 

"Sudah lewat" jawab Kiai Pucang Tunggal. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Ibu sudah 
menunggu. Baiklah aku pulang Kiai" 

"Marilah" sahut Puranti "aku antar kau sampai kepintu 
butulan" 

"Kita mungkin akan bertemu dengan kakang Pikatan" jawab 
Wiyatsih "ditengah malam ia biasanya keluar dari rumah" 

"Aku sudah tahu pasti, jalan manakah yang dilaluinya 
"berkata Kiai Pucang Tunggal kemudian. 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Marilah" ajak Puranti kemudian 

Sekali lagi Wiyatsih mengangguk, dan merekapun 
kemudian berjalan menyelusur jalan setapak dan memasuki 
pedukuhan yang lengang tengah malam. 

Wiyatsih memasuki halaman rumahnya seorang diri. 
Dilihatnya penjaga rumahnya yang seorang duduk ditengah- 
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tengah pendapa sambil berkerudung kain panjangnya, sedang 
kawannya tertidur bersandar tiang. 

"Wiyatsih" penjaga itu menyapanya ketika ia melihat 
Wiyatsih perlahan-lahan mendorong pintu regol, dan 
kemudian melangkah mendekati tangga pendapa "Dari mana 
kau lewat tengah malam begini?" 

Wiyatsih tersenyum sambil menjawab "Aku baru datang 
dari banjar" 

"Dari banjar? Ada apa di banjar malam ini?" 

"Kami berbicara tentang bendungan. Besok akan mulai. 
Karena itu malam ini kami mengadakan beberapa 
pembicaraan penting" 

"Dan gadis-gadis juga ikut berbicara?" 

Wiyatsih ragu-ragu sejenak. Kemudian jawabnya "Tidak. 
Hanya aku saja” 

Penjaga itu menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Adalah 
sangat berbahaya, maksudku tidak pantas bahwa gadis-gadis 
berada dibanjar sampai jauh malam. Apalagi kemudian pulang 
seorang diri Tetapi lebih tidak pantas lagi jika seorang anak 
muda mengantarkannya tanpa orang lain. Dimalam hari 
banyak hantu berkeliaran. Jika anak muda yang mengantarkan 
itu dirasuki setan atau iblis, maka akibatnya adalah penyesalan 
yang tidak ada habisnya, dan bendungan itupun akan ternoda 
pula karenanya. 

"J angan cemas. Tidak ada gadis yang ikut dalam 
pembicaraan itu, selain aku. Dan akupun pulang seorang diri 
tanpa diantar siapapun" 

"Aku percaya. Bahkan seandainya ada seseorang 
mengantar sakalipun, tidak akan terjadi bencana itu atasmu. 
Kecuali jika kau justru yang dirasuki setan" 
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"Ah kau. Bukankah aku sadar akan kewajibanku atas 
kampung halaman? Dan bukankah dengan demikian aku tidak 
akan menodai bendungan itu?” 

"Aku percaya, aku percaya. Karena itu, jika kau sajalah 
yang hadir dari antara sekian banyak gadis-gadis, tentu tidak 
akan ada yang berkeberatan" 

Wiyatsih tersenyum pula, lalu "Apakah ibu sudah tidur?" 

"Aku kira belum. Belum lama ibumu keluar dan bertanya 
tentang kau" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Ternyata ibunya pasti 
menjadi sangat gelisah, karena ia masih belum pulang sampai 
lewat tengah malam. 

"Bukankah tidak terjadi sesuatu dirumah ini?" bertanya 
Wiyatsih kemudian. 

Penjaga itu menggelengkan kepalanya'Tidak. Tidak ada 
apa-apa, selain orang itu mendekur keras-keras" 

Wiyatsih memandang penjaga yang lain yang bersandar 
tiang. Tetapi ternyata ia sudah terbangun mendengar 
pembicaraan itu dan menyahut "Ketika ibumu keluar, akulah 
yang sedang berjaga Wiyatsih. Orang itulah yang sedang 
mendekur keras sekali" 

Wiyatsih tertawa pendek. Lalu katanya "Hati hatilah J angan 
hanya duduk saja disitu. Dibelakang, lumbung masih penuh" 

"Dimusim panen tidak akan ada orang yang moncuri padi. 
Hampir setiap orang sudah menyimpan padi di rumah. 

"Ada yang sudah hampir habis meskipun sawah masih, 
berbau jerami. Masih ada juga orang yang melakukan 
pemborosan didalam kesulitan ini" 

Penjaga itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Tetapi 
yang bersandar tiang itu berkata "Sudah ada yang tidur 
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didalam lumbung itu. Jika terjadi sesuatu ia akan memberikan 
isyarat kepada kami" 

"Ah kau. Kau masih juga lebih sering mendekur" Orang itu 
tersenyum, tetapi matanya sudah terpejam lagi. Wiyatsihpun 
kemudian melintasi pendapa dan mengetuk pintu depan. 

"Siapa?" terdengar suara ibunya. Agaknya ibunya masih 
duduk menunggunya. 

"Aku ibu” 

"Wiyatsih?” 

"Ya" 

Terdengar langkah mendekat, dan pintu itupun segera 
terbuka "Kau baru kembali?" 

"0" sahut Wiyatsih "aku sudah lama ada dipendapa ibu. 

Aku berbicara dengan para penjaga itu mengenai keadaan kini 
yang berangsur menjadi baik dan aman” 

"Apakah kau sudah lama datang?" 

"Sudah ibu" 

"Aku baru saja keluar dan bertanya kepada para penjaga, 
apakah kau sudah datang" 

"0" Wiyatsih tertegun sejenak, lalu "baru saja ibu masuk, 
aku datang. Tetapi aku tidak segera mengetuk pintu” 

Ibunya menjadi ragu-ragu. Tetapi ia tidak menyahut lagi. 
Wiyatsih yang kemudian masuk kedalam melihat bumbung- 
bumbung kecil yang berisi potongan-potongan lidi berjajar 
diatas sehelai tikar. Bahkan masih ada beberapa potong lidi 
berserakan. 

Gadis itu menarik nafas dalam-dalam. Ternyata ibunya 
masih saja sibuk dengan lidi-lidi itu. Tetapi ia tidak bertanya 
lagi. 
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"Apakah kau sudah mencuci kakimu?" bertanya ibunya. 

Wiyatsih menggeleng. 

"Bersihkan kakimu dahulu jika kau datang dari banjar. Dan 
tidurlah. Hari sudah larut malam, bahkan tengah malam sudah 
lama lampau" 

"Dan ibu juga belum tidur?" 

"Aku menunggumu. Untuk mencegah kantuk, aku sambil 
menghitung lidi itu" 

Wiyatsihpun kemudian pergi kebutulan. Ternyata pintu 
butulan itu sudah terbuka. Tentu Pikatan sudah keluar dari 
rumah itu tanpa diketahui oleh ibunya, meskipun ibunya masih 
duduk menghitung lidi. 

Setelah mencuci kaki dan tangannya Wiyatsihpun masuk 
kembali lewat pintu butulan itu. Tetapi ia tidak mau 
menyelarak pintu itu, agar kakaknya tidak menemui kesulitan 
apabila ia datang pagi-pagi sebelum isi rumah itu terbangun, 
meskipun kadang-kadang ia datang setelah fajar dan pintu itu 
memang sudah dibukanya. 

Namun hampir setiap hari Wiyatsih pulalah yang membuka 
pintu itu, dan ia tidak pernah mempersoalkannya kepada pintu 
itu tidak diselarak. Meskipun pernah pada suatu pagi ibunyalah 
yang menemukan pintu itu terbuka dan menyangka bahwa isi 
rumah ini lupa menyelarakanya. Untunglah bahwa sejenak 
kemudian ia mendengar suara gerit timba dan dilihatnya dari 
longkagan Pikatan sedang mengambil air untuk mencuci 
kakinya. Disangkanya bahwa Pikatanlah yang baru saja keluar 
ke pakiwan. 

Ketika ia sampai diruang tengah, ibunya sudah berdiri 
dimuka pintu bilik sambil berkata "Tidurlah. Kau dapat menjadi 
sakit jika bangun terlampau malam" 

"Baik ibu" sahut Wiyatsih sambil masuk kedalam biliknya 
pula. 
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Sejenak kemudian rumah itu menjadi sepi. Agaknya ibunya 
telah tertidur. Dan Pikatan tidak ada didalam biliknya. Namun 
ternyata bahwa Wiyatsih tidak segera dapat tidur, la terlena 
menjelang fajar sejenak. Tetapi tidak lama, karena iapun 
segera terbangun ketika ia mendengar dari pintu bilik Pikatan 
terbuka. Dan ternyata fajar telah mewarnai langit. 

"Aku harus segera bersiap. Pagi ini kami akan mului dengan 
bendungan itu" 

Dengan demikian, setelah menunggu sejenak, Wiyatsihpun 
segera bangkit dan melangkah keluar. Ternyata langit diujung 
Timur telah menjadi semburat merah, dan bintang-bintang 
sudah mulai pudar. 

Wiyatsihpun kemudian dengan, tergesa-gesa pergi ke 
pakiwan Dilakukannya segala kewajibannya. Seperti biasa 
iapun membantu mereka yang bekerja didapur. 

Baru ketika semua pekerjaan dirumah selesai, Wiyatsih 
berkemas untuk pergi ke Kali Kuning. 

"Kau akan pergi kemana Wiyatsih?" bertanya ibunya yang 
telah terbangun pula. 

"Kali Kuning ibu" 

"Sepagi ini?" 

"Ya bu, kawan-kawan akan mulai hari ini dengan 
bendungannya. Aku harus ikut bersama mereka" 

Ibunya menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Jadi kalian 
benar-benar akan membuat bendungan?" 

"Bukankah ibu sudah melihatnya? Parit-parit yang tergali 
menusuk tanah-tanah kering dipersawahan dan pategalan. 
Sebentar lagi sebelum musim hujan yang akan datang, parit- 
parit itu pasti sudah akan dapat mengalirkan air. Mula-mula 
parit-parit yang besar yang langsung mendapatkan airnya dari 
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susukan induk. Barulah kita dapat mengatur pembagian air 
sebaik-baiknya" 

Ibunya niengangguk-angguk. Tetapi wajahnya menjadi 
buram. Meskipun demikian ia tidak bertanya lagi. Dan tanpa 
berbicara sepatah katapun, maka iapun segera meninggalkan 
anaknya yang sudah siap untuk berangkat. 

Wiytasih memandang ibunya dengan dada yang berdebar- 
debar. la mengerti bahwa bendungan, parit-parit yang akan 
mengalir itu, akan membuatnya kehilangan mata pencaharian. 

"Tetapi bukankah ibu masih mempunyai sawah yang cukup 
untuk hidup kami?" Wiyatsih bertanya kepada diri sendiri. 

"Kasian ibu" ia berguman "tetapi apaboleh buat, Mudah- 
mudahan ibu memaafkan aku" 

Sejenak kemudian maka dengan perasaan yang buram 
Wiyatsih pergi dengan tergesa-gesa kebendungan. Sekali-kali 
ia teringat juga kepada ibunya. Kemudian kepada wajah 
orang-orang kaya yang tentu akan menjadi tegang pula. 

"Apaboleh buat, apaboleh buat" katanya didalam hati. 

Ketika Wiyatsih sampai ketanggul, langit sudah menjadi 
semakin cerah Dilihatnya beberapa orang anak muda justru 
telah mendahuluinya. Bahkan beberapa diantara mereka telah 
turun kedalam air meskipun mereka belum berbuat apa-apa. 

Dengan tergesa-gesa Wiyatsih turun pula ketepian. la ingin 
segera mengetahui akibat dari kedatangan Hantu Bertangan 
Api kemarin. 

Namun ternyata anak-anak muda yang kemarin melihat 
kedatangan Hantu itu menepati pesannya. Mereka tidak 
menyebarkan ceritera tentang kedatangan orang yang 
mengandung rahasia itu. Meskipun ada juga yang berceritera, 
tetapi ceritera itu tidak dimaksudkan untuk menakuti-nakuti 
kawan-kawannya. Namun demikian ada juga diantara mereka 
yang membicarakan sambil berbisik. 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Sejenak kemudian, maka anak-anak muda Sambi Sari 
itupun mulai berdatangan. Kesambipun segera datang pula, 
bersama dengan anak-anak muda yang lain. 

Ketika anak-anak muda itu sudah berkumpul, maka 
mulailah mereka menempatkan diri mereka pada kelompok- 
kelompok yang sudah mereka susun sebelumnya. Dan sejenak 
kemudian, merekapun segera mulai dengan kerja mereka 
yang besar itu. Membuat bendungan. 

Anak-anak muda yang telah dibekali dengan tekad itu tidak 
memerlukan perintah-perintah lagi untuk melecut kerja 
mereka Dengan kesadaran didalam diri, mereka bekerja 
dengan sepenuh tenaga. Sebagian mengisi brunjung-brunjung 
bambu itu dengan batu-batu, sementara kelompok yang lain 
menanam patok-patok pada dasar sungai yang berpasir dan 
berbatu-batu. Sedang kelompok yang lain lagi sibuk 
membelokkan air Kali Kuning lewat sebuah selokan darurat 
dibawah tebing batu padas agar mereka dapat membuat 
bendungan dengan lebih mudah dan lebih baik. Apabila kelak 
bendungan itu sudah selesai, maka tebing itu akan 
dirontokkan sehingga saluran darurat itupun akan tertutup 
karenanya. 

Demikianlah pada hari yang pertama itu, terasa gelora 
tekad, anak-anak muda Sambi Sari menyala disetiap dada. 
Mereka tidak menghiraukan terik matahari yang membakar 
tubuh mereka karena awan yang kelabu sudah dihanyutkain 
angin ke Utara. 

Apabila sebuah brunjung telah penuh diisi dengan batu- 
batu maka brunjung itupun kemudian diseret oleh beberapa 
orang anak muda kebibir sungai. Kemudian dengan hati-hati 
mereka meluncurkan brunjung itu, agar batu-batu yang ada 
didalamnya tidak berserakatan apabila brunjung itu pecah. 

Sementara itu yang lain telah menanam patok-patok untuk 
menahan brunjung-brunjung itu, karena jika air Kali Kuning 
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menjadi agak besar, brunjung-brunjung itu akan dapat 
terdorong dan tidak lagi berada ditempat yang seharusnya. 

Dalam pada itu, selagi anak muda bekerja dengan sepenuh 
hati, gadis-gadis mulai sibuk dengan tugas masing-masing. 

Ada yang merebus air, ada yang menanak nasi dan ada pula 
yang membuat lauk pauknya. Mereka mengerjakannya 
disebuah gubug yang telah dibuat khusus untuk dijadikan 
sebuah dapur. 

Dihari pertama itu, ternyata Ki Demang Sambi Saripun 
memerlukan datang. Dengan bangga ia melihat, anak-anaknya 
bekerja dengan sepenuh kemauan untuk kepentingan 
Kademangannya. Jika air itu nanti benar-benar naik, Sambi 
Sari bukan lagi sebuah Kademangan yang kering kerontang 
dimusim kemarau. 

Tetapi Kademangan Sambi Sari akan menjadi daerah yang 
hijau dimusim kering. Parit-parit akan tetap mengalir dari 
sawah-sawah akan dapat ditanami dengan padi dua kali 
setahun. Diseling oleh tanaman palawija karena air tetap 
membasahi tanah yang menjadi subur. 

Namun Ki Demangpun sadar, bahwa ada orang-orang yang 
tidak senang melihat bendungan itu. Ada orang yang merasa 
pekerjaannva terganggu. Orang yang memiliki tahah yang 
berlebihan dan memerlukan tenaga murah. Jika setiap orang 
akan bekerja disawah sendiri disegala musim, maka yang 
memiliki sawah yang subur dipinggir sungai dan parit-parit 
yang sudah ada turun temurun akan kehilangan tenaga. 
Terlebih-lebih lagi, para petani tidak akan memerlukan lagi 
meminjam padi dan beras dimusim paceklik yang panjang 
dengan bunga yang berlebih-lebihan. 

Dengan demikiam Ki Demang harus dapat menguasai 
keadaan dan tetap memelihara keseimbangan, sehingga 
perubahan keadaan itu tidak menimbulkan goncangan- 
goncangan. Tetapi jika ada orang-orang kaya yang berusaha 
menghalang-halangi pembuatan bendungan yang akan sangat 
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bermanfaat bagi para petani itu, Ki Demang tentu akan ikut 
campur pula 

Tetapi Ki Demang sama sekali belum mendengar, bahwa 
ada pihak lain yang mengancam akan merusak bendungan itu 
jika ia tidak berhasil menemukan Pikatan. Orang yang 
sebetulnya justru tidak mempunyai sangkut paut dengan 
bendungan itu. Tetapi agaknya ia berusaha mempergunakan 
bendungan itu untuk memaksa Pikatan, agar ia bersedia 
menemuinya dan membuat perhitungan atas dendam yang 
disimpannya sejak kekalahannya di goa Pabelan. 

Demikianlah maka semakin tinggi matahari, maka kerja 
itupun menjadi semakin riuh. Ketika keringat telah membasahi 
panggung dan tangan, anak-anak muda Sambi Sari seakan- 
akan tidak lagi merasa bahwa kerja yang mereka lakukan 
adalah kerja yang berat. Dengan irama yang mereka teriakkan 
bersama-sama, maka mereka menarik brunjung-brunjung 
yang telah terisi dengan batu, setapak demi setapak kebibir 
sungai dan kemudian perlahan-lahan dengan tali-tali yang 
kuat, brunjung-brunjung itupun diturunkan kedalam air 

Tetapi Kali Kuning cukup luas dan dalam. Kerja yang akan 
mereka lakukan bukan kerja sehari dua hari. Tetapi kerja 
mereka akan makan waktu yang panjang. Dari bulan yang 
satu kebulan yang lain. Bahkan apabila bendungan, itu nanti 
menjadi semakin tinggi, maka sebagian dari anak-anak muda 
itu masih harus melanjutkan mengerjakan parit-parit sesuai 
dengan rencana. Membuat bendungan-bendungan kecil pada 
parit induk dan memperhitungkan pembagian air sebaik- 
baiknya bagi setiap padukuhan. 

Dan anak muda Sambi Sari itupun sadar, bahwa dengan 
sebuah bendungan yang baik, maka kehidupan rakyatnya 
pasti akan mengalami perubahan. Sedangkan Kademangan- 
kademangan yang lain akan melihat manfaat dari bendungan 
semacam itu, dan tentu akan menggerak-kan hati anak-anak 
mudanya untuk melakukan pekerjaan yang sama. 
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Lewat tengah hari anak-anak muda itupun beristirahat 
sejenak . Gadis-gadis telah menyediakan makan dan 
minuman. Beras yang baru saja mereka petik dari sawah dan 
lauk pauk yang basah membuat tubuh mereka menjadi segar 
kembali. 

Ki Demang yang dengan, bangga melihat pembuatan 
bendungan itu, dengan senang hati ikut makan bersama 
dengan Anak-Anak muda Sambi Sari. Meskipun sayur dan lauk 
yang ada jauh lebih sederhana dari yang disediakan 
dirumahnya, tetapi rasa-rasanya Ki Demang sedang menikmati 
suguhan yang luar biasa nikmatnya. Apalagi dimakan 
bersama-sama dengan anak muda dengan alas selembar daun 
pisang. 

Dan bagi anak muda yang lainpun merasa, bahwa apa yang 
sedang mereka makan bersama-sama itu jauh lebih enak dari 
daging ingkung ayam yang dimasak lembaran pada hari-hari 
merti desa di banjar Kademangan. Daun kangkung dan 
lembayung yang dipetik di pematang dan pinggir Kali Kuning, 
sambal kelapa muda yang pedas, semakin memeras keringat 
anak-anak muda itu dari tubuh mereka, apalagi nasi yang 
masih mengepulkan asap yang putih. 

Semuanya itu membuat mereka semakin bergairah, untuk 
melanjutkan kerja mereka. 

Setelah mereka selesai dengan makan dan minum, maka 
merekapun beristirahat pula sejenak. Ada yang berbaring 
diatas pasir, ada pula yang sekedar berjalan-jalan sambil 
melihat-lihat hasil mereka, dan ada yang duduk dibawah 
tebing sambil bereaka-cakap. Tetapi ada juga yang duduk 
disudut dapur yang mereka buat itu sambil memandangi 
gadis-gadis yang sedang sibuk membersihkan alat-alat 
mereka. Bahkan ada juga satu dua orang yang sempat 
bercanda dengan gadis-gadis itu. Namun karena gadis-gadis 
itu sedang sibuk, maka merekapun akhirnya hanya sekedar 
memandanginya saja sambil bekerja tersenyum-senyum. 
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Demikianlah yang terjadi setiap hari. Ternyata anak-anak 
muda Sambi Sari tidak hanya sekedar siap untuk memulai. 
Tetapi mereka benar-benar telah siap untuk bekerja 
seterusnya. Apalagi musim hujan seakan-akan telah habis. 
Mereka tidak lagi diganggu oleh kerja disawah yang mereka 
tanami dengan palawija yang sudah tumbuh semakin besar. 
Titik air hujan yang masih kadang-kadang turun, masih 
sanggup membasahi tanah pategalan dan sawah mereka 
untuk menghidupi palawija yang tidak banyak menghasilkan 
itu, namun merupakan tambahan bahan makanan yang dapat 
membantu menyambung hidup rakyat Sambi Sari. Dan Rakyat 
Sambi Sari itu tinggal menunggu saja saatnya palawija mereka 
berbuah. Kerja kecil disawah ternyata dapat dilakukan oleh 
orang-orang tua dan perempuan, sedang anak-anak mudanya 
dapat mencurahkan kerja mereka di Kali Kuning. 

Dalam pada itu, semakin jauh kerja yang dilakukan anak- 
anak muda Sambi Sari itu, Wiyatsih menjadi semakin 
berdebar-debar. Jika pada saat purnama naik Pikatan tidak 
bersedia datang kebendungan, maka persoalannya akan 
menjadi sangal gawat. Tetapi jika Pikatan datang juga 
kebendungan, maka ia akan dicemaskan oleh kemungkinan 
yang bakal terjadi atas kakaknya itu. Kiai Pucang Tunggal 
masih belum dapat memberikan jaminan, bahwa Pikatan akan 
dapat memenangkan perkelahian jika itu harus terjadi. 

Yang terbayang didalam angan-angan Wiyatsih, adalah 
kemungkinan yang paling pahit yang dapat terjadi. Apakah 
yang dapat dilakukan, seandainya ia terpaksa melihat 
kakaknya satu-satunya itu terkapar ditepian berlumuran 
darah?. 

Jika Wiyatsih duduk sendiri didalam biliknya disore hari, 
kadang-kadang diluar sadarnya, matanya menjadi basah. Dan 
bahkan kadang-kadang ia mengeluh "Kenapa aku harus 
memilih. Bendungan itu atau kakang Pikatan?" 
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Tetapi kadang-kadang ia menegakkan kepalanya sambil 
bergumam "Kakang Pikatan telah menguasai ilmu puncak 
perguruan Pucang Tunggal. Tentu Hantu Bertangan Api itu 
tidak akan dapat mengalahkannya" 

Namun setiap kali Wiyatsih masih harus menarik nafas 
dalam-dalam. Jika terjadi perang tanding, tentu Pikatan tidak 
mau dibantu oleh siapapun juga meskipun itu akan berakibat 
mati. Apalagi dibantu oleh seorang gadis, meskipun gadis itu 
adalah dirinya, adiknya. Bahkan ia tentu menolak bantuan 
gurunya sendiri. 

Masalah itulah yang membebani perasaan Wiyatsih setiap 
kali, sehingga kadang-kadang tanpa dikehendakinya sendiri, ia 
duduk saja merenung memandang kekejauhan. Bahkan selagi 
ia berada diantara kawan-kawannya yang sedang bekerja di 
pinggir Kali Kuning. 

"He, kau melamun" berkata seorang gadis sambil 
menggamitnya "apakah anak muda itu tidak datang hari ini?" 

Wiyatsih terkejut. Tetapi iapun segera berusaha tersenyum 
"Siapa yang tidak datang?" 

Gadis itu tertawa nakal sekali. Tetapi ia tidak menjawab. 

"Ah, ada-ada saja kau ini" sahut Wiyatsih kemudian. 

Gadis itu tertawa. Beberapa orang yang mendengarnya 
tertawa juga. 

Namun seseorang menjawabnya dari sebelah perapian 
"Aku sudah melihatnya, la berada dibawah. Diantara anak- 
anak muda yang mengatur brunjung-brunjung" 

"Ah" Wiyatsih berdesah dan pipinya menjadi semburat 
merah. Tetapi ia tidak menjawab lagi. Dan iapun kemudian 
meneggelamkan diri didalam kerja sama dengan kawan- 
kawannya. 
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Dada Wiyatsih berdesir tajam apabila seorang kawannya 
yang kebetulan, melihat kedatangan Hantu Bertangan Api itu 
bertanya kepadanya "Bagaimana dengan Pikatan, Wiyatsih? 
Apakah ia bersedia datang dimalam purnama itu?” 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Sambil memandang 
kekejauhan ia menjawab "Aku sedang berusaha meyakinkan. 
Tetapi jika ia datang, ia telah ditunggu oleh bencana ditepian 
Kali Kuning" 

Anak muda yang bertanya kepada gadis itupun tidak 
mendesak lagi, lapun mengerti, bahwa Wiyatsih sedang 
dibingungkan oleh keadaan itu. Namun demikian, jika Pikatan 
berkeberatan, apakah bendungan yang mereka kerjakan 
dengan susah payah dengan merampas segala tenaga dan 
waktu itu akan mereka korbankan hanya karena Pikatan itu 
tidak datang memehuhi tantangan orang yang 
mendendamnya? Sedang persoalan antara Pikatan dan orang 
itu sama sekali tidak bersangkut paut dengan bendungan ini? 
Tetapi sebagai kawan-kawannya dimasa lampau apakah 
mereka akan membenarkan rencana itu terjadi atas Pikatan?. 

Ternyata diantara Anak-Anak muda Sambi Sari yang 
mengetahui persoalan itu, hal itupun menjadi bahan 
pembicaraan. Bahkan semakin lama menjadi semakin luas, 
meskipun setiap kali Kesambi berusaha membatasi 
persoalannya agar hal itu tidak menumbuhkan kekecewaan 
yang dapat melemahkan kerja anak-anak muda. Sambi Sari. 

Namun sejalan dengan pembicaraan yang semakin meluas, 
akhirnya beberapa orang dari lingkungan mereka yang tidak 
senang melihat lahirnya sebuah bendungan itupun 
mendengarnya pula, beberapa orang kaya yang biasa 
meminjamkan uangnya dengan bunga yang tinggi itupun 
dengan diam-diam berunding diantara mereka. 

"Bendungan itu harus gagal" berkata salah seorang dari 
mereka. 
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"Jadi, apakah yang dapat kita lakukan? Anak muda itu 
mendapat perlindungan dari Ki Demang dan Ki J agabaya. 
Apalagi mereka agaknya telah bertekad bulat, sehingga uang 
kita tidak akan dapat mencegah niat mereka itu. Satu dua 
orang anak muda yang berpendirian lain, sudah aku coba, 
tetapi gagal" 

"Bagaimana dengan Tanjung?" bertanya salah seorang dari 
mereka. 

"Aku tidak berani mempercayainya, la adalah kepercayaan 
Nyai Sudati. Sedang anak gadis orang itulah yang memimpin 
pembuatan bendungan meskipun tampaknya Kesambilah yang 
melakukannya" 

Kawan-kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. Dan 
seorang yang lain berkata "Biarlah kali ini kita tidak 
membawanya serta. Tetapi aku yakin bahwa ia sependapat 
dengan kita. Jika kita berhasil, maka akan dapat memungut 
biaya atas usaha kita ini dari padanya, dan aku yakin ia tidak 
akan menolak” 

"Tetapi apakah yang dapat kita usahakan?" 

"Merusak bendungan itu" 

"Ah, mana mungkin. Bendungan itu dikerjakan setiap hari"- 

"Dimalam hari bukankah kita mendengar ceritera tentang 
orang yang tidak dikenal yang akan merusak bendungan itu 
meskipun alasannya berbeda?" 

"Ya. Tetapi sesudah purnama naik" 

"Ah, itu tidak perlu. Tetapi setiap orang mendengar bahwa 
ada orang yang ingin merusak bendungan itu. Sebagian dari 
anak-anak muda Sambi Sari memang percaya, bahwa hal itu 
baru akan di lakukan sesudah purnama naik, sehingga jika 
mereka merasa perlu, baru sesudah purnama naik bendungan 
itu akan dijaga. Bahkan mungkin anak-anak muda itu akan 
tidur ditepian. Tetapi kini bendungan itu belum dijaga" 
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"Jadi bagaimana menurut pendapatmu?" 

"Kita mengupah beberapa orang yang berani dan 
mempunyai kemampuan yang cukup. Kita suruh mereka 
merusak bendungan itu. Sebagian kecil saja. Tetapi hal itu 
pasti sudah menurunkan tekad anak-anak muda Sambi Sari" 

"Siapakah yang akan kita upah” 

"Kita menghubungi seorang penjahat. Daripada mereka 
pergi merampok, lebih baik mereka merusak bendungan" 

"Ah" 

"Aku dapat menghubungi salah seorang dari mereka yang 
mungkin dapat melakukan" 

"Dimana?” 

"Bukankah dipadukuhan sebelah ada orang yang bernama 
J a Betet" 

"Mengerikan" 

"Ya. J a Betet" sahut yang lain "tetapi ia sekarang sudah tua 
dan tidak berbuat apa-apa lagi. Badannya telah remuk karena 
petualangannya" 

"Belum. Tetapi benar ia sudah menghentikan pekerjaan itu. 
Meskipun demikian ia pasti masih sanggup mencari tiga atau 
empat orang yang kuat. Dan anak-anak Sambi Sari tentu akan 
melemparkan kesalahan kepada orang yang mengancam 
merusak bendungan itu" 

"Tetapi purnama belum naik" 

"Ah, mereka tidak akan sempat mencari kesalahan pada 
orang lain. Mereka pasti akan segera menuduh orang-orang 
itu” 

Beberapa orang-orang kaya itu mengangguk-anggukan 
kepalanya. Salah seorang berkata "Terserah kepadamu. Aku 
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akan membayar bagian biaya yang dibebankan kepadaku 
untuk mengupah orang-orang itu atau apapun juga yang lain" 

"Bagus, Kita akan melakukannya. Kita kehilangan sedikit 
uang, tetapi selanjutnya kita akan tetap dapat memeras 
mereka" 

Dan hal itupun kemudian menjadi keputusan mereka. 
Mereka akan mengupah beberapa orang untuk merusak 
bendungan. Hal itu tentu akan menurunkan gairah anak-anak 
muda Sambi Sari. Apa lagi apabila benar-benar sesudah 
purnama naik ada pihak lain yang akan merusak bendungan 
itu pula. Niat mereka yang betapapun kerasnya itupun pasti 
akan patah, sehingga rencana pembuatan bendungan itu akan 
urung. 

Demikianlah maka salah seorang dari orang-orang itu 
dengan diam-diam telah menghubungi seorang yang mereka 
sebut J a Betet, karena hidung orang itu melengkung seperti 
burung betet. Orang yang dikenal sebagai seorang bekas 
perampok yang menakutkan, yang oleh beberapa orang 
dianggap bahwa dalam keadaan yang mendesak ia pasti 
masih akan melakukannya. Bahkan dimusim paceklik yang 
lalu, ia pasti merupakan salah seorang dari perampok- 
perampok yang berkeliaran. 

Ternyata bahwa niat dari pembicaraan mereka itu 
terwujud. J a Betet menyatakan kesediaannya dengan upah 
tertentu, la akan menghubungi lima orang kawannya untuk 
merusak bendungan itu. Memecah brunjung-brunjung dan 
memutuskan tali-tali pengikatnya. 

"Lakukanah segera. Nanti malam. Jangan menunggu anak- 
anak Sambi Sari mulai menjaga bendungannya menjelang 
purnama naik, karena waktu yang dijanjikan oleh orang-orang 
yang tidak dikenal itu adalah saat purnama naik" berkata 
orang yang menghubungi J a Betet itu. 
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"Baiklah. Percayalah kepadaku. Aku akan melakukan 
dengan sebaik-baiknya. Bendungan itu akan rusak dan 
beberapa brunjung akan pecah dan berserakan apabila tali-tali 
pengikatnya putus, apalagi brunjung-brunjung itu masih 
belum mapan" jawab J a Betet. 

"Terserahlah kepadamu" 

"Aku akan menghubungi kawan-kawanku sekarang. Nanti 
malam aku akan merusak bendungan itu" 

Sepeninggal orang yang menghubunginya, maka J a 
Betetpun dengan tergesa-gesa menghubungi kawan- 
kawannya. Pekerjaan yang didapatnya itu adalah pekerjaan 
yang paling mudah yang pernah dilakukan Sekedar merusak 
bendungan. Dan ia akan menerima upah cukup banyak untuk 
enam orang. 

Kawan-kawannyapun senang sekali menerima tugas itu. 
Senjata yang harus disediakan hanyalah sekedar beberapa 
bilah parang dan linggis. 

"Tetapi" berkata salah seorang kawannya "apakah kau 
tidak salah dengar?" 

"Tentu tidak" berkata J a Betet "Aku dengar dengan baik, 
kita mendapat tugas merusak bendungan itu. Hanya itu" 

"Aku tidak mengerti. Apakah untungnya merusak 
bendungan sehingga ia bersedia membayar mahal" 

"Kau memang bodoh" J a Betet mencibirkan bibirnya "yang 
penting baginya, bendungan itu gagal. Dengan demikian tidak 
akan ada air yang naik, dan parit-parit tidak mengalir. Kau 
mengerti akibatnya" 

"Setan" orang itu mengangguk-angguk "ternyata mereka 
adalah orang yang licik. Dengan demikian mereka akan tetap 
dapat meribakan uangnya dan memeras tetangga- 
tetangganya" 
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"Ternyata kau pandai juga. Tetapi kita tidak peduli. Apapun 
akibatnya. Yang penting kita mendapat uang. Untuk mendapat 
uang tanpa kesulitan, kita rusak bendungan itu. Jika kita harus 
merampok dan menyamun, mungkin kita masih harus 
berkelahi" 

Namun tiba-tiba salah seorang dari oramg-orang itu 
berkata "Lebih baik kita berkelahi. Pekerjaan ini tidak 
memberikan kegembiraan sama sekali. Yang memberi 
kepuasan kepada kita adalah, apabila kita melihat darah 
mengucur dari luka, dan orang yang terluka itu menggeliat 
menjelang kematiannya" 

"Ah" desis J a Betet "Aku sudah menjadi semakin tua. 
Barangkali aku sudah jemu membunuh" 

"Macam kau" sahut yang lain "J ika suatu kali kau 
menyamun seorang perempuan cantik, kau selalu merasa 
dirimu masih muda. Kau memang gila. Kau lebih senang 
menyamun orangnya dari harta bendanya. Sebut, berapa 
orang yang sudah kau perkosa dengan cara itu?" 

" Ah, tentu sekarang aku tidak akan memperkosa 
bendungan" 

"Tentu kau akan memperkosanya. Merusaknya dan bahkan 
meughancurkannya sama sekali apabila mungkin" 

"Aku tidak peduli. Yang penting kita bersiap-siap. Nanti 
malam kita akan melakukannya. Semakin cepat semakin baik. 
Kita akan segera menerima upahnya" 

"Tetapi bagaimana jika mereka ingkar? Jika bendungan itu 
rusak, tetapi mereka tidak memberikan upahnya?" 

"Gila. Apakah orang itu sudah bernyawa rangkap? la tentu 
akan takut berbuat demikian karena ia mengenal aku" 

Demikianlah maka keenam orang itupun segera 
mempersiapkan diri. Mereka segera memutuskan dimana 
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mereka akan bertemu dan apa yang mereka bawa masing- 
masing. 

"Jika bendungan itu ditunggui oleh anak-anak muda Sambi 
Sari dan mencoba mempertahankannya?, apaboleh buat. 
Menurut perjanjian, setiap orang yang harus kita lawan, 
mempunyai nilai upah tersendiri" 

"0, jika demikian kita dapat mengatakan bahwa kita telah 
berkelahi mati-matian melawan sejumlah anak-anak muda. 
Sambi Sari. Sebut saja sepuluh atau lebih, meskipun kita tidak 
menjumpai seorangpun" berkata kawannya yang lain. 

"Tetapi akhirnya akan ketahuan juga bahwa kita berbohong 
seandainya tidak benar-benar ada anak-anak Sambi Sari itu" 

"Jika demikian kita sengaja membocorkan rencana ini. Jika 
anak-anak Sambi Sari itu mendengar bahwa kita akan 
merusak bendungannya, maka mereka pasti akan bersiaga. 
Nah, bukankah kita benar-benar akan bertempur?" 

"Ada juga bahayanya. Bagaimanakah jika hal itu sampai 
ketelinga Ki Demang di Sambi Sari? Dan bagaimana jika yang 
kemudian berjaga-jaga dibendungan itu jumlahnya melampaui 
kemampuan kita, bahkan termasuk Ki Jagabaya?” 

Kawan-kawan J a Betet itu mengangguk-angguk. Dan 
akhirnya mereka memutuskan untuk merusak bendungan itu 
dengan cara yang semudah-mudahnya. 

Demikianlah ketika senja datang, orang-orang itupun telah 
berkumpul dirumah J a Betet. Mereka sudah siap dengan 
parang dan alat-alat yang lain. Apabila malam mulai turun, 
maka mereka akan segera pergi ke bendungan. Tidak sulit 
melakukan pekerjaan itu, dan tidak akan makan waktu terlalu 
lama. Mereka hanya sekedar memotong beberapa utas tali 
dan mematahkan beberapa buah deriji brunjung-brunjung 
bambu yang tidak begitu kuat dan batupun akan beserakan. 
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Ketika gelap malam menyelubungi seluruh padukulum 
disekitar alas Sambirata di Sambi Sari, maka keenam orang itu 
telah berada dibendungan yang masih sedang dibuat itu. 
Tetapi tepian sungai itu telah menjadi sepi. Tidak seorangpun 
yang tampak diantara brunjung-brunjung yang masih 
bertumpuk-tumpuk, yang masih harus diisi dengan batu-batu 
sebelum diturukan kesungai. 

"Tidak ada seorangpun" desis J a Betet. 

"Ya. Agaknya mereka terlalu percaya bahwa pada saat 
purnama naik itulah yang menjadi batas waktu pengamanan 
bendungan ini" sahut seorang kawannya. 

Merekapun mengangguk-anggukkan kepalanya. Dan J a 
Betetpun kamudian berkata "Marilah. Mumpung masih belum 
terlampau malam. Kita masih sempat minum tuak dirumah. 
Besok kita akan menerima sejumlah uang yang cukup untuk 
menyenangkan diri selama sepekan tanpa berbuat apa-apa 
lagi. 

Sejenak orang-orang itu termangu-mangu. Tetapi karena 
sama sekali tidak ada orang disekitar bendungan itu, maka 
merekapun segera melangkah kebibir sungai. 

"Jika ada seorangpun yang melihat, orang itu harus 
dibinasakan supaya ia tidak dapat menyebut namaku besok 
dihadapan Ki Demang Sambi Sari. Karena orang-orang Sambi 
Sari telah banyak yang mengenalku" Berkata J a Betet pula. 

"Tentu hidungmu itulah yang telah menarik perhatian 
mereka" sahut kawannya. 

Orang-orang yang sudah siap untuk memutuskan tali-tali 
bendungan itu masih sempat tertawa berkepanjangan. 

Dalam pada itu, selagi orang-orang itu bersiap-siap 
melakukan tugasnya, di rumahnya Wiyatsih telah mencoba 
untuk berbicara dengan Pikatan. Meskipun dengan dada yang 
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berdebar-debar, namun dipaksanya dirinya untuk 
mengatakan, bagaimana Hantu Bertangan Api itu telah 
mengancam akan merusak bendungan apabila pada purnama 
naik Pikatan tidak datang ketepian. 

Pikatan terkejut mendengar keterangan itu. Namun 
kemudian dengan acuh tidak acuh ia berkata "Aku tidak 
berkepentingan dengan siapapun juga" 

"Kakang" barkata Wiyatsih "sebenarnya aku tidak akan 
menyampaikannya kepada kakang Pikatan. Yang aku katakan 
sampai saat ini banyalah sekedar pemberitahuan bahwa 
kakang diintai oleh bahaya yang dapat menerkam setiap saat. 
Namun kini aku dan anak-anak muda Sambi Sari berada 
didalam kesulitan, J ika kakang Pikatan tidak datang 
kebendungan sampai saat purnama naik, maka bendungan 

itupun akan terancam. Tetapi." suara Wiyatsih terputus 

dikerongkongan. Terasa sesuatu yang hangat mengambang 
dipelupuknya. 

Tetapi Wiyatsih terkejut ketika ia mendengar kakaknya 
menyahut "0, jadi sekarang aku tahu. Akhirnya semua 
dugaanku benar. Tidak ada lagi orang yang memerlukan aku. 
Ibu tidak. Kau juga tidak" 

"Apa maksudmu kakang?" 

"Ternyata kau lebih cinta kepada bendunganmu itu 
daripada kepadaku. Daripada bendungan itu rusak oleh Hantu 
Bertangan Api maka bagimu lebih baik aku menjadi tumbal. 
Biar saja aku mati ditepian, asal bendunganmu itu selamat" 

"Kakang" Wiyatsih hampir memekik "bukan maksudku, Aku 
tidak berkata demikian" 

"Lalu, apa yang kau kehendaki? Kau menyuruih aku datang 
kebendungan sebelum purnama naik agar Hantu Bertangan 
Api itu tidak merusak bendungan. Bukankah itu berarti bahwa 
kematianku akan menjadi sarana keselamatan bendunganmu? 
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Dan itu berarti pula bahwa niiai bendungan itu lebih besar dari 
nilai nyawaku menurut pertimbanganmu" 

"Tidak kakang. Bukan itu. Aku minta kau datang 
kebendungan karena aku mempunyai suatu keyakinan. 
Keyakinan bahwa kau akan dapat menyelesaikan persoalanmu 
dengan Hantu bertangan api itu tanpa mengorbankan dirimu" 

"Kenapa kau mempunyai keyakinan itu?” 

"Kakang sendiri pernah mengatakan, bahwa kakang akan 
dapat membunuhnya" 

"Tetapi itu dahulu, sebelum aku menjadi seorang cacat 
yang tidak berarti. Aku sekarang adalah seorang yang 
terbuang. Aku tidak diperlukan lagi" 

"Kakang" suara Wiyatsih mulai sendat "bukankah kau 
memiliki kemampuan yang tinggi. Dan bukankah kau selama 
ini telah mematangkan ilmumu?" 

"Siapa yang mengatakannya?" 

"Aku tahu, bahwa setiap malam kau keluar rumah Bahkan 
dimusim hujan sekalipun" 

"Kau tahu kemana aku pergi?" 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya. 

"Jangan kau sebut-sebut lagi. Kau tidak tahu apa yang aku 
lakukan. Dan sekarang, jangan mempersoalkan Hantu 
Bertangan Api dengan aku. Biar saja ia merusak bendungan. 
Bendungan yang sedang dibuat itu memang tidak akan berarti 
apa-apa. Bendungan itupun akan hanyut pada musim hujan 
mendatang sebelum sempat menaikkan air ke parit-parit" 

"Kenapa?" 

"Selain aku, tidak ada orang yang dapat membuat 
bendungan. Biarlah bendungan itu dihancurkan oleh Hantu 
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Bertangan Api. Aku akan membangun bendungan yang lebih 
baik kelak" 

"Kakang. Jika bendungan itu hancur, semangat anak-anak 
muda Sambi Sari akan menjadi patah. Mereka tidak akan 
mudah digerakkan lagi, Dan mereka untuk selamanya akan 
tetap hidup dalam keadaan mereka seperti sekarang ini" 

"Aku tidak peduli. Aku tidak peduli. Jangan ganggu aku lagi 
dengan persoalan-persoalanmu. Dengan kepentinganmu 
sendiri, kenapa kalian, anak muda Sambi Sari tidak berusaha 
mempertahankan bendungan itu? Kenapa harus aku?" 

Mata Wiyatsih menjadi semakin panas. Katanya 
"Bagaimanapun juga ada hubungan antara persoalan mi 
dengan kau kakang. Hantu itu mencari kakang Pikatan" 

"0" suara Pikatan menjadi semakin keras "kau benar-benar 
ingin melihat aku mati ditepian? Apakah kau memang ingin 
mengubur mayatku dibawah bendungan sebagai tumbal? Atau 
barangkali mengambil sepasang mata dari mayatku atau 
kepalaku sama sekali? 

"Kakang, kakang" Wiyatsih tidak dapat menahan tangisnya 
lagi "Kau selalu salah paham" 

"Keluar dari bilik ini Wiyatsih. Aku tidak peduli lagi terhadap 
apapun dan terhadap siapapun" 

"Tetapi itu adalah tanggung jawabmu" 

"Kenapa? Kenapa tanggung jawabku?" suara Pikatan 
meninggi 

Wiyatsih yang hampir kehilangan kesabaran itupun masih 
akan berteriak pula Tetapi terasa tangan yang lembut meraba 
pundaknya Didengarnya bisik ditelinganya "Sudahlah Wiyatsih. 
Jangan kau ganggu lagi kakakmu. Aku ingin rumah ini menjadi 
tenang. Tetapi setiap kali akan mendengar kalian bertengkar" 
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"Kakang Pikatan mengingkari tanggung jawabnya" desis 
Wiyatsih. 

"Persetan. Aku tidak bersangkut paut. Dan kaulah yang 
mulai dengan pertengkaran ini. Kau memasuki bilikku" 

Wiyatsih masih akan menjawab lagi, tetapi ibunya segera 
menariknya sambil berkata "Sudahlah Wiyatsih. Jangan 
bertengkar terus. Umur ibu akan menjadi semakin pendek 
karenanva. Marilah" 

Wiyatsih tidak dapat mengelak. Karena itu iapun menurut 
saja ditarik oleh ibunya keluar dari bilik Pikatan. 

Ketika keduanya telah berada diluar bilik, maka segera 
terdengar derak pintu itu tertutup rapat. 

Wiyatsih tertegun sejenak. Dipandanginya pintu yang 
tertutup itu, seperti hati Pikatan sendiri yang tertutup rapat. 

"Sudahlah Wiyatsih" berkata ibunya "kakakmu tidak lagi 
dapat kau ajak bicara. Jangan kau paksa ia membantu 
membuat bendungan itu" 

"Aku tidak memaksanya membuat bendungan ibu" jawab 
Wiyatsih. 

"Jadi, apakah maksudmu? Aku mendengar kalian 
menyebut-nyebut bendungan itu” 

Wiyatsih tidak dapat menjelaskan kepada ibunya. J ika 
ibunya mengetahui persoalan yang sebenarnya maka iapun 
tentu akan menjadi cemas dan kebingungan, la tentu tidak 
akan merelakan Pikatan pergi untuk bertaruh nyawa. Bagi 
ibunya, bendungan itu justru tidak penting sama sekali. 

Karena itu, Wiyatsih hanya dapat menundukkan kepalanya. 
Air matanya sajalah yang menitik satu-satu dilantai. 

"Sudahlah Wiyatsih" berkata ibunya "tidurlah" Wiyatsih 
menganggukkan, kepalanya. 
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Perlahan-lahan ia melangkah kebiliknya, sementara ibunya 
pergi kebiliknya pula. 

Tetapi Wiyatsih tidak terlalu lama berada didalam bilik itu. 
Ketika ia sudah tidak mendengar suara apapun lagi, maka 
iapun segera pergi berjingkat keluar lewat pintu butulan. 

Ternyata bahwa disudut kebun belakang, Puranti dan Kiai 
Pucang Tunggal sudah menunggu. Ketika mereka melihat 
Wiyatsih datang, maka Purantilah yang pertama-tama 
bertanya "Aku mendengar suaramu melengking Wiyatsih. 
Apakah kau bertengkar dengan kakakmu?" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Apalagi yang kau bicarakan?" 

Wiyatsih duduk disamping Puranti. Kemudian dikatakannya 
apa yang baru saja terjadi, "la menolak untuk datang" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam, sedang Kiai Pucang 
Tunggal merenung sejenak. Katanya kemudian "Mudah- 
mudahan ia sempat membuat pertimbangan-pertimbangan 
sebelum sampai saatnya purnama naik" 

"Mudah-mudahan" desis Wiyatsih. 

"Tetapi biarkanlah ia menentukan sendiri, Wiyatsih 
Sebaiknya kau tidak usah memaksanya lagi, " 

"Jadi" 

"Biarlah ia menentukan sikapnya" 

"Tetapi" Purantilah yang menyahut "jika pada saat purnama 
naik ia menolak, kita tidak mempunyai kesempatan untuk 
menentukan sikap” 

Kiai Pucang Tunggal mengerutkan kenignya. Namun 
katanya "Mudah-mudahan kita menemukan pemecahan yang 
sebaik-baiknya" 
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Dan hampir berbareng Wiyatsih dan Puranti berkata 
"Mudah-mudahan...." 

Kiai Pucang Tunggal mengetahui perasaan kedua gadis itu. 
Tetapi ia tetap berdiam diri. 

"Wiyatsih" berkata Puranti kemudian "marilah kita berlatih 
saja. Jangan hiraukan lagi Pikatan. Tanpa Pikatanpun kita 
dapat mencegah Hantu Bertangan Api itu apabila sampai 
saatnya purnama naik" 

Kiai Pucang Tunggal memandang Puranti sejenak. Namun 
ia masih tetap berdiam diri. 

"Kita berlatih ditebing" berkata Puranti kemudian. Wiyatsih 
menganggukkan kepalanya. 

"Marilah ayah" ajak Puranti. 

Mereka bertigapun kemudian pergi meninggalkan kebun itu 
pergi ketempat mereka biasanya berlatih. Dengan hati yang 
masih tetap dibayangi oleh kecemasan, Wiyatsih 
melangkahkan kakinya dengan kepala tunduk. 

Pada saat itu, di tepian Kali Kuning, beberapa orang sudah 
turun ke air. J a Betet dengan kawan-kawannya sudah muiai 
meraba-raba brunjung-brunjung yang tertimbun melintang 
Kali Kuning. 

"Mereka mengalirkan sebagiah besar air Kali Kuning lewat 
parit yang mereka gali dibawah tebing itu" berkata J a Betet. 

"Itulah kelebihan anak-anak muda. Dengan demikian 
mereka tidak begitu sulit menyelesaikan bendungannya. 

Tanah dan sangkrah yang mereka sisipkan disela-sela 
brunjung-brunjung itu tidak dapat dengan mudah hanyut. 
Bahkan tanah yang mereka hancurkan diatas brunjung- 
brunjung ini, perlahan-lahan akan mengisi sela-sela batu 
didalam brunjung-brunjung itu, sehingga bendungan ini akan 
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segera mapan. Air yang sedikit itu membantu memadatkan 
tanah dan membusukkan sangkrah diantara brunjung- 
brunjung itu" 

"Sekarang, manakah yang akan kita rusak lebih dahulu? 
Brunjung-brunjungnya atau tali-talinya" 

'Tali-talinya. Setelah timbunan brunjung-brunjung ini 
roboh, kita akan merusak brunjung-brunjung ini sehingga 
batu-batu yang ada didalamnya akan berserakan, sementara 
brunjung-brunjung yang ada ditepian itu, kita bakar sampai 
lumat" 

"Bagus. Pekerjaan kita akan menjadi sempurna. Membuat 
brunjung-brunjung itu bukannya pekerjaan yang dapat 
diselesaikan dalam waktu sepekan dua pekan" 

"Marilah kita mulai. Kita putuskan dahulu tali-tali 
pengikatnya" 

Orang orang itupun kemudian mulai menarik parang 
mereka. Masing-masing telah memilih sasaran yang mereka 
angap baik. Dengan sekali ayun, tati-tali itupun akan segera 
terputus karenanya. 

Tetapi ketika mereka sudah siap mengayunkan parang- 
parang mereka tiba-tiba saja tepian itu telah digetarkan oleh 
suara tertawa, sehingga orang-orang yang sudah siap untuk 
merusak bendungan itu terkejut. Serentak mereka berpaling, 
dan merekapun melihat didalam keremangan malam dua 
orang berdiri ditepian. 

J a Betet dan kawan-kawannya menjadi berdebar-debar. 
Mereka tidak mengenal orang itu. Suaranyapun belum pernah 
mereka dengar. Namun suara itu benar-benar menyakitkan 
hati. 

"Apakah yang akan kau lakukan?" bertanya salah seorang 
dari kedua orang yang berdiri ditepian itu. 
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J a Betet memandang orang itu dengan tajamnya. Bahkan 
kemudian ia melangkah mendekat diikuti oleh kawan- 
kawannya. 

"Siapa kau?" geram J a Betet. 

"Kalian tentu belum menganal aku" jawab orang yang 
berdiri ditepian itu. 

"Persetan" J a Betet menjadi semakin dekat "kau bukan 
orang Sambi Sari. Aku belum pernah melihatmu" 

"Apakah kau mengenal sitiap orang Sambi Sari?" 

"Aku mengenal semua orang Sambi Sari" 

"Ternyata kau belum mengenal aku" 

"Kau tentu bukan orang Sambi Sari. J ika seandainya kau 
orang Sambi Sari, nasibmu akan menjadi lebih buruk lagi" 

Orang yang berdiri ditepian itu tertawa. Katanya "Tetapi itu 
tidak penting. Apakah aku orang Sambi Sari atau bukan” 
orang itu berhenti sejenak, lalu "Kenapa kalian akan merusak 
bendungan itu?" 

"Kau tidak usah turut campur. Pergilah" 

"Aku tidak akan pergi, karena aku mempunyai persoalan 
disini" 

"Gila. Apakah kau tidak menyadari bahwa sikap itu dapat 
mencelakai kau sendiri?" 

"Apapun yang akan terjadi, tetapi aku tidak dapat pergi Aku 
sedang menunggu seseorang" 

"Siapa?" 

"Pikatan. Aku sedang menunggu Pikatan. Hampir setiap 
malam aku datang kebendungan ini. Demikian juga malam ini. 
Adalah kebetulan sekali aku mendapatkan kalian sebelum 
kalian berhasil merusak bendungan itu. 
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J a Betet dan kawan-kawannya menjadi berdebar-debar. 
Ternyata orang inilah yang menurut desas-desus yang 
didengarnya, akan merusak bendungan jika Pikatan tidak 
datang sampai saat purnama naik, Sehingga hampir diluar 
sadarnya J a Betetpun, bertanya "Jadi kau yang menunggu 
Pikatan sampai saat purnama naik?" 

"Darimana kau mendengarnya? Kau benar. Aku menunggu 
Pikatan sampai purnama naik. Karena itu sebaiknya kau 
urungkan niatmu untuk merusak bendungan ini sebelum 
purnama naik. Bendungan ini masih berguna bagiku” 

"Buat apa?" 

"Aku dapat mempergunakannya untuk memaksa Pikatan 
datang. J ika bendungan itu sudah rusak, maka aku tidak akan 
dapat mempergunakannya lagi sebagai alat. Bagi Pikatan, 
tidak ada gunanya lagi datang memenuhi undanganku 
ditepian ini, karena ia tidak lagi mempunyai kepentingan" 

J a Betet menjadi ragu-ragu sejenak. Jika orang ini berani 
mengundang Pikatan, itu artinya ia sudah siap melawan 
Pikatan. Dengan demikian maka kemampuan orang inipun 
harus diukur dengan kemampuan Pikatan. Namun demikian, 

J a Betet masih juga menyangsikannya. Mungkin ia hanya 
menjebak anak muda itu dan kemudian beramai-ramai 
membunuhnya. 

Sebelum J a Betel berbuat sesuatu, seorang kawannya telah 
berkata lantang "Kami tidak peduli. Kami tidak berurusan 
dengan kau dan Pikatan. Kedatangan, kami saat ini adalah 
untuk merusak bendungan, habis perkara" 

"Jangan begitu Ki Sanak" berkata orang yang berdiri 
ditepian itu "aku senang sekali jika bendungan ini kau rusak. 
Tetapi nanti sesudah purnama naik. Aku sudah tidak terikat 
lagi dengan semua persoalan di Sambi Sari. Aku memang 
ingin melihat bendungan ini rusak dan orang-orang Sambi Sari 
menangisi karananya sambil mengumpati Pikatan. Pada saat 
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itulah aku akan menjemput Pikatan dirumahnya, karena aku 
sudah tidak berhasil memancingnya keluar. Persoalanku 
dengan Pikatan harus dapat segera diselesaikan. Seiesai 
sampai tuntas" 

"Kami tidak menghalangi penyelesaian persoalanmu. 

Datang saja kerumahnya. Itu lebih baik daripada kau 
berkeliaran disini sambil menunggu purnama naik beberapa 
hari mendatang" 

"Aku lebih senang berada ditepian ini. Jika Pikatan datang, 
tempat ini adalah tempat yang baik sekali untuk 
menyambutnya" 

"Aku tidak peduli. Tetapi malam ini kami akan merusak 
bendungan ini" 

Orang yang berdiri ditepian itu diam sejenak. Namun 
kemudian terdengar suaranya berat "Jangan memaksa. 
Sebaiknya kalian pulang. Aku mengerti bahwa kalian adalah 
orang-orang yang sekedar mendapat upah dari orang-orang 
kaya yang tidak senang melihat bendungan ini. Akupun tidak 
peduli. Tetapi jangan sekarang. Aku masih memerlukan 
bendungan itu untuk memancing Pikatan. Sesudah aku 
selesai, hancurkan bendungan itu. Bahkan aku akan 
membantumu" 

"Aku tidak peduli. J angan menghalangi kami" teriak J a 
Betet. Meskipun ia menyadari kemungkinan yang dapat 
terjadi, namun berenam ia merasa bahwa gerombolan 
kecilnya itu cukup kuat menghadapi setiap akibat apapun 
juga. Sedangkan yang berdiri ditepian itu hanyalah orang dua 
saja. Bahkan seandainya yang berdiri ditepian itu Pikatan 
sendiri sekalipun, J a Betet yang sudah banyak makan garam 
kekerasan dan perkelahian sama sekali tidak akan gentar. 

Karena itu J a Betet sama sekali tidak mau melangkah surut. 
Bahkan selangkah ia maju diikuti oleh kawannya. 
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"Jangan keras kepala" Berkata orang yang berdiri ditepian 
itu "aku harap kau bersabar beberapa hari lagi. Bukankah kau 
akan tetap menerima upah itu? Katakanlah kepada orang- 
orang-yang mengupahmu, bahwa saat yang baik adalah 
setelah purnama naik" 

"Dan bendungan itu sudah ditunggui oleh anak-anak muda 
Sambi Sari dalam jumlah yang tidak terhitung?" 

Orang itu tertawa. Katanya "Jadi kau masih juga takut 
menghadapi anak-anak muda Sambi Sari? Ingat, aku 
menunggu Pikatan disini karena aku sudah siap membuat 
perhitungan, Kau dapat menganggap bahwa aku adalah, 
Pikatan itu, Pikatan yang mampu membunuh beberapa orang 
perampok menurut pendengaranku. Apakah kalian tidak 
mendengar?" 

"0, jadi kau menganggap bahwa Pikatan dapat berbuat 
seperti itu pula terhadap kami?" J a Betet tertawa pula "aku 
adalah J a Betet. Sudah lama aku meletakkan senjataku. Tetapi 
aku masih sanggup melawan Pikatan seorang diri. Perampok- 
perampok yang dibunuhnya dihalaman rumahnya adalah 
perampok-perampok yang bodoh. Apalagi dirumah itu ada dua 
orang penjaga regol yang mampu juga berkelahi Tentu bukan 
Pikatan seorang diri melakukannya" 

"Aku percaya bahwa yang melakukannya adalah Pikatan 
seorang diri" 

"Ceritera itu sekedar untuk mengangkat nama Pikatan lebih 
tinggi lagi" 

"Kau tidak mengetahui Pikatan yang sebenarnya. Aku 
mengenalnya dengan baik" 

"Itupun hanya sekedar suatu cara untuk mengangkat 
namamu sendiri. Coba sebut, siapa namamu?" 

Orang yang berdiri ditepian itu mengerutkan keningnya. 
Katanya "Kalian membuat aku marah" 
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"Kami sudah marah sejak tadi" sahut salah seorang kawan 
J a Betet "kami akan, segera menyelesaikan tugas kami. 

Jangan mengganggp atau kami harus bersikap kasar?” 

Orang yang berdiri kemudian ia justru tertawa dengan nada 
yang kecut "0, kalian memang cucurut gila. J angan 
membunuh diri. Cepat pergi. Tunggu sampai purnama naik, 
baru kalian merusak bendungan itu" 

"J angan mengigau" seorang kawan J a Betet yang lain 
membentak. 

Orang yang berdiri ditepian itu menggeram. Tetapi ketika 
seorang kawannya itu melangkah maju, ia masih menahannya 
"Aku masih ingin memberi mereka kesempatan terakhir. Pergi 
sekarang, atau kalian akan mati menjadi tumbal bendungan 
ini" 


"Orang tidak tahu diri" teriak J a Betet "ayo, siapakah yang 
akan mati di tepian, atau hanyut diarus Kali Kuning? Sebelum 
kau sempat bertemu dengan Pikatan, kau sudah tidak akan 
dapat melihat bulan lerbit, apalagi pada saat purnama naik” 

"} adi kalian tidak lagi dapat diselamatkan?" 

"Jangan bicara saja. Kami sudah ingin membuhuhmu" 
teriak kawan J a Betet. 

Orang yang berdiri ditepian itu menggeram. Tiba-tiba saja 
ia berkata "Marilah. Kita lihat, siapa yang mengigau malam ini 
ini" 

Orang yang berdiri ditepian itu tidak sempat meneruskan 
kata-katanya. J a Betet dan kawan-kawannya yang telah 
menggenggam parang itupun segera berloncatan naik 
ketepian dan menyerang kedua orang itu. 

Orang yang berdiri ditepian itu, segera mengelak. Mereka 
memang tidak mempunyai pilihan lain daripada bertempur, 
melawan enam orang yang menyerangnya itu. 
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Sejenak kemudian, maka merekapun telah terlihat didalam 
perkelahian yang sengit. Kawan-kawan J a Betet ternyata 
adalah perampok-perampok yang cukup berpengalaman. 
Apalagi jumlah mereka jauh lebih banyak dari lawannya hanya 
berdua. Parang merekapun segera berputaran menyerang 
seperti datangnya angin yang prahara. Sedang J a Betet sendiri 
selain sebuah parang ditangan kanan, iapun menggenggam 
sebuah linggis kecil ditangan kiri. 

Tetapi kali ini lawan mereka adalah Hantu Bertangan Api 
dengan seorang pengiringnya. Adalah suatu kekhilafan bahwa 
J a Betet tidak sempat mengetahui dengan pasti, siapakah 
lawannya itu. Dengan demikian, maka mula-mula J a Betet dan 
kawan-kawannya menganggap bahwa untuk memgalahkan 
dua orang lawannya itu adalah pekerjaan yang tidak 
terlampau sulit, bahkan semudah merusak bendungan itu 
sendiri. 

Namun setelah mereka berkelahi beberapa saat, barulah 
mereka menyadari kesalahan itu. Hantu Bertangan Api dan 
seorang kawannya masing-inasing harus berkelahi melawan 
tiga orang. Kawan Hantu Bertangan Api itu ternyata harus 
bekerja keras untuk mempertahankan dirinya. Tetapi bagi 
Hantu Bertangan Api, tiga orang itu bukannya lawan yang 
dapat membahayakan, betapapun berat tekanan mereka. 

Ketika senjata J a Betet sudah berbenturan dengan pedang 
Hantu Bertangan Api itu, ia merasakan seakan-akan ada 
kekuatan yang menyelusuri senjatanya dan membuat 
tangannya menjadi panas seperti menyentuh bara. 

"Gila" ia menggeram "kekuatan apakah yang ada pada 
orang ini? Kekuatan setan atau jin Alas Sambirata" 

Tetapi J a Betetpun memiliki kelebihan. Tandangnya yang 
kasar dan cepat. Kekuatannyapun seakan-akan masih tetap 
utuh meskipun sudah lama in tidak mempergunakan senjata. 
Dan kali ini ia bersenjata sebuah parang dan linggis, sebuah 
tongkat besi yang berujung runcing. 
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Ternyata bahwa kawan-kawan J a Betetpun segera dapat 
menyesuaikan dirinya. Bertiga mereka mengepung Hantu 
Bertangan Api yang belum mereka kenal. Yang mereka 
rasakan, setiap sentuhan dan benturan senjata, tangan 
mereka bagaikan telah menyentuh api, sehingga senjata 
merekapun hampir saja terlepas dari tangan. 

Dibagian lain, tiga orang kawan J a Betet telah bertempur 
mati-matian melawan seorang kawan Hantu Bertangan Api. 
Ternyata bahwa orang itu tidak setangkas dan tidak sekuat 
Hantu Bertangan Api itu. Meskipun demikian, dengan 
mengerahkan segenap kemampuan, ia berhasil 
mempertahankan dirinya. 

Ketiga orang perampok yang mengeroyokmya itu berusaha 
sekuat-kuat tenaga untuk mematahkan pertahanan kawan 
Hantu Bertangan Api itu. Sebagai orang-orang yang telah 
dengan sengaja mewarnai hidupnya dengaa noda-noda darah, 
mereka sama sekali tidak pernah mengekang diri. Senjata 
merekapun berayun-ayun susul menyusul tidak henti-hentinya 
menyerang bagian-bagian tubuh lawannya dari segala arah. 
Seperti ratusan ujung parang yang bertebangan 
mengelilinginya. 

"Gila" kawan Hantu Bertangan Api itu menggeram 
"perampok-perampok ini memang gila. Mereka tidak pantas 
untuk berbangga hati karena dapat mengalahkan aku" 

Dengan demikian maka iapun berjuang lebih keras lagi. 
Diperasnya segenap kemampuan yang ada tanpa 
mempertimbangkan kemungkinan yang dapat terjadi karena 
jarak waktu. Sehab jika ia tidak memeras tenaganya, maka 
sulitlah baginya untuk tetap bertahan. Meskipun ia sadar 
bahwa jika ketiga orang itu mampu bertahan lebih lama lagi 
dengan, kemampuan yang ajeg, maka ia pasti akan kehabisan 
tenaga. 

"Aku harus dapat mengurangi jumlah lawanku" katanya 
didalam hati. 
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Tetapi untuk melakukannya ternyata bukan, suatu 
pekerjaan yang mudah. Bahkan semakin lama ketiga 
perampok itu justru semakin mendesaknya. 

Kawan Hantu Bertangan Api itu terkejut ketika terasa 
sesuatu menyentuh pundaknya. Ketika ia sempat melihatnya, 
ternyata setitik darah telah membasahi kainnya. 

"Gila" ia menggeram "kalian melukai aku?” 

"Persetan" sahut salah seorang dari ketiga perampok itu 
"kami adalah orang-orang yang terlalu sering bermain dengan 
senjata. Membunuh korban-korban kami dengan cara kami" 

Kawan Hantu Bertangan Api itu tidak menyahut, la sendiri 
juga seorang perampok. Perampok yang lebih besar dari 
ketiga perampok yang sedang mengeroyoknya. Namun 
demikian perampok-perampok kecil itu ternyata memiliki 
kemampuan berkelahi yang cukup, sehingga mereka bertiga 
telah berhasil mengurung seorang perampok dari gerombolan 
Hantu Bertangan Api. 

Semakin lama, kawan Hantu Bertangan Api itupun menjadi 
semakin lelah. Usahanya untuk menumpahkan segenap 
kemampuannya untuk mengurangi jumlah lawannya ternyata 
tidak berhasil dan bahkan ia sendirilah yang telah terluka 
karenanya. 

Dalam pada itu, Hantu Bertangan Apipun telah bertempur 
mati-matian. Ketiga orang lawannya telah berusaha 
menekannya dengan segenap kemampuan seperti yang terjadi 
didalam lingkaran perkelahian yang lain. 

Tetapi ternyata bahwa Hantu Bertangan Api memiliki 
kelebihan dari kawannya. Karena itulah maka ia tidak banyak 
mengalami kesulitan melawan ketiga orang perampok itu. 
Bahkan ketika tanganaya telah basah oleh keringat, iapun 
selalu berhasil mendesak lawannya. Kepungan yang mula- 
mula tampaknya cukup rapat itu perlahan-lahan, kendor, dan 
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bahkan setiap kali serangan Hantu Bertangan Api mampu 
memecahkan kebulatan kepungan itu 

Meskipun demikian J a Betet dan kedua kawannya sama 
sekali tidak mau melepaskan orang itu. Orang yang telah 
mencoba menghalang-halanginya. Orang itu harus 
disingkirkan, bahkan harus dibunuhnya sama sekali agar tidak 
dapat menyebarkan berita tentang rusaknya bendungan ini. 
Mereka tidak peduli, apakah sangkut pautnya dengan Pikatan. 
Yang penting bagi mereka, bendungan itu harus rusak. 
Dengan demikian maka upah merekapun akan bertambah 
dengan bukti mayat kedua orang itu. 

Tetapi setiap kali ketiga orang itu terkejut. Tiba-tiba saja 
senjata Hantu Bertangan Api itu telah mendesing ditelinga 
mereka, sepetrii seekor nyamuk yang berterbangan berputar- 
putar. 

Semakin lama, tampaklah bahwa J a Betet dan kawannya 
menjadi semakin terdesak, Berbeda dengah lingkaran 
perkelahian yang lain, yang sempat juga dilihat oleh Hantu 
bertangap api. 

"Gila" Hantu itu berdesis didalam hati "perampok ini 
berhasil mendesaknya. 

Namun dengan demikian, maka Hantu itupun bertempur 
semakin sengit, iapun berlomba dengan waktu agar ia dapat 
mendahului ketiga perampok yang sedang bertempur 
melawan kawannya yang telah terdesak itu. 

Hantu Bertangan Api itu menjadi berdebar-debar ketika ia 
mendengar keluhan tertahan. Ternyata seleret luka telah 
tergores pula didada kawannya itu, sehingga 
perlawanannyapun menjadi semakin lemah. 

"Gila" Hantu itu menggeram "aku harus segera 
mengakhirinya" 
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Dengan demikian, maka Hantu Bertangan Api itu 
menghentakkan senjatanya, seakan-akan mengerahkan 
segenap kekuatannya. Sejenak kemudian, maka Hantu 
Bertangan Api itu seolah-olah sudah memiliki tenaga rangkap. 
Ketika pedangnya terayun dengan derasnya, maka terdengar 
gemerincing senjata beradu disusul oleh sebuah teriakan 
nyaring. Seorang kawan J a Betet telah terlempar ditepian dan 
jatuh untuk tidak pernah dapat bangkit lagi. Sebuah luka yang 
panjang menganga diperutnya. Dan darahnyapun kemudian 
mengalir membasahi pasir dan terhisap kedalamnya. 

J a Betet terperanjat melihat kejadian itu. Kini benar-benar 
dihadapkan pada kenyataan, bahwa lawannya benar-benar 
orang yang memiliki kelebihan dari mereka. 

Tetapi ia tidak mempunyai banyak kesempatan untuk 
merenung Senjata Hantu Bertangan Api itu segera menyambar 
lawan-lawannya kembali. Semakin lama rasa-rasanya menjadi 
semakin cepat. 

Serangan yang datang bagaikan angin itu telah mendesak 
J a Betet yang kini tinggal mempunyai seorang kawan lagi 
didalam lingkaran perkelahian itu. Karena itu, setiap kali ia 
meloncat surut menghindarkan diri dari amukan senjata Hantu 
bertangan Api. 

"Tidak ada kesempatan lagi untuk lari" geram Hantu 
Bertangan Api" J ika aku sudah terlanjur menarik senjataku, 
maka semua lawanku harus mati" 

Terasa tengkuk para perampok itu meremang mendengar 
kata-kata Hantu Berrtangan api. Namun semuanya sudah 
terlanjur terjadi, sehingga karena itu, maka merekapun 
bertempur sekuat-kuat tenaga unuk mempertahankan 
hidupnya. 

Namun demikian, ada juga diantara mereka yang 
mengumpat "Setan alas. Ternyata biaya untuk merusak 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


bendungan itu terlampau mahal. Bukan saja uang dan harta 
benda, tetapi juga nyawa" 

Dalam pada itu, selagi Hantu Bertangan Api itu berusaha 
menyelesaikan lawan-lawannya, maka tiga orang yang 
bertempur malawan kawan Hantu itu mendesaknya semakin 
berat, sehingga kawan Hantu Bertangan Api itu merasa, 
bahwa dalam waktu yang singkat, ia tidak akan lagi mampu 
melawan. Apalagi lukanya terasa semakin lama semakin sakit. 

Tetapi Hantu Bertangan api yang menyadari keadaan itu, 
berusaha agar ia dapat menyelesaikan pertempurannya lebih 
dahulu dari perlawanan terakhir kawannya yang selalu 
terdesak itu. 

Untuk saat-saat yang terakhir dari perlawannya, J a Betet 
yang sudah menjadi putus asa bertempur membabi buta. 
Namun ia masih juga sempat berteriak "He, siapakah 
sebenarnya kau?" 

Hantu Bertangan Api mendesaknya semakin seru sambil 
menjawab "Baiklah, biarlah sebelum mati kau mendengar 
namaku. Aku adalah Hantu Bertangan Api dari goa Pabelan” 

"He?"Ja Betet terkejut. Sebagai seorang perampok maka ia 
pernah mendengar nama itu, sebagai nama yang memang 
disegani oleh golongannya. Nama seorang perampok besar 
yang pernah menggemparkan daerah Demak dibagian Selatan 
ini. Yang meskipun sebagian besar masih berupa hutan 
belukar, tetapi sebagiah telah menjadi daerah yang raimai dan 
subur. Terutama disebelah menyebelah sungai Opak didaerah 
Prambanan, menyusur ke Timur sampai ke daerah Pajang. 

"Nah" berkata Hantu Bertangan Api itu selanjutnya 
"sekarang bersiaplah untuk mati" 

J a Betet yang sudah berputus-asa itu menggeram. Memang 
tidak ada pilihan lain daripadanya, selain mati. Meskipun 
demikian, ia masih sempat berpikir, bahwa sebaiknya mati 
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tidak seorang diri. Maksudnya, bahwa lawannyapun harus 
menderita oleh perkelahian ini. 

Karena itu, maka iapun segera berteriak kepada kawannya 
yang bertempur melawan Hantu! Bertangan Api itu "Lepaskan 
orang ini. Bunuh kawannya yang seorang itu. la sudah sangat 
lemah" 

"Gila" teriak Hantu Bertangan Api. Namun agaknya kawan 
J a Betetpun telah putus asa pula. Apalagi mereka hampir tidak 
mempunyai kesmpatan untuk melarikan diri dalam keadaan 
seperti itu. Karena itu, maka kawannya itu tidak perlu 
mendapat perintah ulangan. Iapun segera meninggalkan J a 
Betet sendiri bertempur melawan Hantu Bertangan Api. 

Bagi Hantu Bertangan Api, melawan J a Betet sendiri, sama 
artinya membunuhnya begitu saja. Namun J a Betet masih 
juga berusaha memperpanjang umurnya. Bukan dengan 
bertahan mati-matian, tetapi ia masih sempat berloncatan 
surut dengan sedapat-dapatnya menangkis setiap serangan 
yang bagaikan badai melandanya. 

Tetapi hal itu tidak berlangsung lama. Sejenak kemudian 
ketika senjata Hantu Bertangan Api telah menyambar 
dadanya, sehingga rasa-rasanya dadanya telah pecah 
karenanya. 

Namun selagi ia menyeringai menahan sakit, ia masih 
sempat mendengar keluhan tertahan. Hampir diluar sadarnya 
ia berpaling memandang kearena perkelahian dlsebelahnya. la 
masih melihat keempat orang kawannya hampir bersamaan 
menyerang mereka, yang tidak dapat lagi mempertahankah 
dirinya. Agaknya senjata dari keempat perampok itu telah 
berhasil menahan luka ditubuh kawan Hantu Bertangan Api 
itu. 


Tetapi pada saat itu, pada saat yang hanya sekejap itu, 
Hantu Bertangan Api yang marah, melontarkan sebuah 
serangan mendatar, langsung mengarah lambung. Yang 
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terdangar kemudian adalah suatu jeritan nyaring. Perut J a 
Betetpun tersobek oleh senjata Hantu bertangan api itu. 

Namun sambil memegangi perutnya yang menganga itu. J a 
Betet masih juga sempat menahan jeritnya dan berkata 
terbata-bata "Kawanmupun akan mati juga seperti aku Kami, 
perampok-perampok kecil didaerah ini ternyata mampu juga 
membunuh salah seorang perampok dari gerombolan Hantu 
Bertangan Api" 

Hantu Bertangan Api tidak menunggu sampai mulut J a 
Betet terkatup rapat. Sebuah tusukan menghunjam didadanya 
tepat diarah jantungnya. Ketika Hantu Bertangan Api menarik 
senjatanya, J a Betet sudah tidak berkicau lagi, lapun 
kemudian jatuh terlungkup. Namun bibirnya tampak 
tersenyum puas, karena ia yakin bahwa kawan Hantu 
Bertangan Api itupun akan mati terbunuh juga. 

Ketika Hantu Bertangan Api melihat J a Betet itu rebah 
diatas pasir tepian, maka iapun segera menyadari nasib 
kawannya. Tetapi agaknya ia sudah terlambat. Ketika ia 
melihat ke arena yang lain, keempat orang perampok kawan 
J a Betet itu sedang berusaha untuk melarikan dirinya, dan 
meninggalkan sesosok mayat yang terbujur diam. 

Betapa kemarahah menyala didada Hantu bertangah api. 
Sebelum ia sempat bertemu dengan Pikatan, maka seorang 
kawannya telah menjadi korban kegilaan perampok-perampok 
kecil itu. Karena itu maka Hantu Bertangan Api tidak dapat 
memberikan maaf lagi kepada empat orang yang sedang 
meloncat untuk melarikan diri itu. 

Dengan serta merta, Hantu Bertangan Api itupun meraih 
segenggam pasir berbatu-batu kecil. Dengan segenap 
kekuatan yang ada padanya, maka dilemparkannya 
genggaman batu-batu kerikil itu kepada para perampok yang 
sedang melarikan diri. Tidak hanya sekali, tetapi beberapa kali. 
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Batu-batu kerikil itu menghambur dengan derasmya 
mengarah ke punggung para perampok yang berusaha 
melarikan diri itu. Akibatnya, ternyata mengerikan sekali. 
Batu-batu yang dilontarkan dengan kemarahan yang meluap- 
luap itu telah menghunjam masuk kedalam tubuh para 
perampok itu, sehingga dua diantaranya tidak dapat lagi 
mengelakkan dari terkaman maut. Seorang lagi masih dapat 
berlari beberapa langkah, tetapi iapun segera terjatuh. Sesaat 
ia masih sempat menggeliat, tetapi sejenak kemudian maka 
iapun menghembuskan nafasnya yang terakhir pula. Sedang 
seorang yang lain, masih dapat berlari kencang-kencang 
meninggalkan arena yang bagaikan neraka itu. Meskipun 
beberapa buah batu kerikil telah melukai punggungnya dan 
bahkan beberapa diantaranya telah menusuk kedalam 
dagingnya, namun ia masih dapat bertahan dan dengan susah 
payah melepaskan diri dari kemarahan Hantu Bertangan Api 
itu. 

Hantu Bertangan Api itu menggeram. Sebenarnya ia masih, 
sempat mengejar orang yang masib tetap hidup itu. Namun 
niat itu diurungkannya. Kemarahanyalah yang menahannya 
untuk membunuh orang itu. la ingin membiarkan orang itu 
hidup dan menceriterakan apa yang telah terjadi. 

"Aku ingin Pikatan mendengarnya" geram Hantu bertangan 
api itu "dan juga anak-anak muda Sambi Sari. J ika mereka 
mengetahui apa yang telah terjadi, mereka pasti akan 
memaksa Pikatan untuk datang dan aku akan membunuh 
Pikatan dengan cara yang lebih baik dari kelinci-kelinci gila itu. 
Aku sudah kehilangan seorang kawan yang baik. Dan aku 
akan membunuh lebih banyak lagi selain Fikatan. Dan aku 
akan membawa Wiyatsih kesarangku yang baru nanti sebagai 
tebusan kegilaan orang-orang Sambi Sari dan sekitarnya. 

Hantu Bertangan Api itu memandang mayat kawannya itu 
sejenak. Namun iapun kemudian dengan tergesa-gesa 
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meninggalkan tepian itu, naik keatas tanggul dan hilang 
didalam gelapnya malam. 

Tepian itupun kemudian menjadi sepi. Yang terdengar 
hanyalah gemericik air Kali Kuning yang mengalir diantara 
bebatuan. Diiringi oleh gemericik dedaunan dihembus angin 
malum yang basah. 

Selebihnya adalah kesenyapan yang mengerikan, karena 
ditepian Kali Kuning itu terbujur beberapa sosok mayat 
dengan luka-luka yang parah. 

Dalam pada itu, Wiyatsih yang sedang berlatih bersama 
Puranti dan Kiai Pucang Tunggalpun telah berhenti. Wiyatsih 
dan Puranti yang berlatih berpasangan telah basah oleh 
keringat. Karena itu, maka Wiyatsihpun kemudian mengajak 
Puranti untuk pulang saja kerumahnya. 

"Kakang Pikatan sudah tahu kalau aku ada disini" berkata 
Wiyatsih setiap kali Puranti menolak. 

"Tetapi aku tidak mau ia memandang aku dengan bibir 
yang monyong" 

"Ah" desah Wiyatsih. 

"Marilah, kami antar kau pulang, Wiyatsih" Kiai Pucang 
Tunggal menengahi "masih ada beberapa hari menjelang 
purnama naik. Segala sesuatunya harus kita persiapkan baik- 
baik. Dan agaknya kau sudah mempersiapkan dirimu, jika 
pada suatu saat tidak ada jalan lain daripada kau sendiri yang 
harus menghadapinya" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. 

"Dan persiapanmu tidak mengecewakan. Jika kau dapat 
memanfaatkan yang beberapa hari ini dengan baik, maka kau 
benar-benar telah siap menghadapinya jika terpaksa sekali. 
Aku yakin bahwa selama ini Hantu Bertangan Api yang telah 
yakin akan dirinya itu tidak akan melakukan latihan apapun 
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juga apalagi berusaha menambah kemampuannya dengan 
unsur-unsur tata gerak yang baru" 

Wiyatsih masih mengangguk-anggukan kepalanya. 

"Nah marilah" sekali lagi Kiai Pucang Tunggal mengajaknya. 

Demikianlah maka Wiyatsihpun kemudian meninggalkan 
latihan itu dan pulang kembali kerumahnya. Disepanjang jalan 
pikirannya selalu saja dicengkam oleh berbagai pertanyaan 
tentang sikap Pikatan dan bendungan itu. 

"Wiyatsihpun" berkata Kiai Pucang Tunggal "jangan cemas 
tentang bendunganmu" 

Wiyatsih berpaling. Dipandanginya Kiai Pucang Tunggal 
sejenak dengan herannya, seolah-olah orang tua itu dapat 
membaca pikiranya. Tetapi ia tidak mengatakan sesuatu. 

Seperti biasanya, Wiyatsihpun kemudiah masuk seorang diri 
kehalaman rumahnya. Kali ini tidak mau terganggu oleh 
siapapun juga, sehingga karena itu, setelah mencuci kaki dan 
tangannya, maka iapun memasuki rumahnya lewat pintu 
butulan, dan langsung ke dalam biliknya. Dengan lesu 
dibaringkannya dirinya dipembaringan. Namun angan- 
angannya masih saja berkeliaran tidak henti-hentinya, 
sehingga karena itu, betapapun lelahnya, Wiyatsih tidak 
segera dapat tertidur. Bayangan-bayangan yang kadang 
mendirikan bulu-bulunya masih saja selalu mengganggunya. 

Bahkan Wiyatsih yang seakan-akan sudah digelut oleh 
bercampur baurnya perasaan cemas, takut dan kecewa itu 
kemudian menelengkupkan wajahnya dan menutupnya 
dengan kedua belah tangannya, seakan-akan ia ingin 
menghindarkan diri dari bayangan-bayangan yang sedang 
menghantuinya itu. 

Demikianlah selagi Wiyatsih mencoba menenangkan 
perasaannya itu, Kiai Pucang Tunggal dan Puranti berjalan 
meninggalkan, padukuhan itu didalam gelapnya malam. 
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Sejenak mereka tidak berbicara. Namun kemudian Kiai Pucang 
Tunggal bertanya kepada anak gadisnya "Apakah kau akan 
kembali ke Cangkring malam ini?" 

"Tidak ayah" jawah Puranti "aku ingin berlatih" 

"He, bukankah kau baru saja berlatih?" 

"Aku belum berbuat apa-apa ayah" 

"Jadi apa yang kau lakukan tadi?" 

"Sekedar melayani Wiyatsih. Bukankah, aku tidak berbuat 
apa-apa?" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. 

"J ika setiap kali aku hanya sekedar harus melayaninya, 
maka akhirnya Wiyatsih akan menjadi seorang gadis yang 
mengagumkan, sedang aku akan tetap saja seperti ini" 

"Puranti" potong ayahnya. Tetapi orang tua itupun 
kemudian berkata sareh "Puranti. Aku tahu bahwa kau kecewa 
terhadap Pikatan. Tetapi kekecewaan itu jangan merambat 
kepada orang lain. Kau sendirilah yang membentuk Wiyatsih 
itu menjadi seorang gadis seperti sekarang ini. J ika kau 
kecewa kepada Pikatan, akupun kecewa. Tetapi aku tidak 
kecewa terhadap Wiyatsih. Aku justru menjadi kasihan 
kepadanya, la masih terlampau muda. Dan ia sudah memikul 
beban perasaan yang berat" 

Puranti tidak menyahut. Namun terasa sesuatu menyentuh 
hatinya. Dan didalam hatinya ia berkata "Wiyatsih memang 
tidak bersalah" 

Tetapi ia tidak merubah niatnya untuk berlatih. Kiai Pucang 
Tunggalpun tidak menghalanginya, la tahu, Puranti adalah 
seorang gadis yang keras hati. Meskipun seandainya hatinya 
berkata lain, tetapi apa yang sudah terucapkan tidak mudah 
baginya untuk menarik kembali. 
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Keduanyapun kemudian kembali ketempat mereka berlatih. 
Sejenak Kiai Pucang Tunggal menunggui Puranti. Tetapi 
agaknya gadis itupun tidak begitu bernafsu lagi, la berlatih 
sekedar, karena ia sudah mengatakannya. 

Didalam kegelapan Kiai Pucang Tunggal tersenyum sendiri, 
la mengerti, bahwa Puranti tidak berlatih sepenuh hati. Tetapi 
ia sama sekali tidak menegurnya agar gadis itu tidak berbuat 
aneh-aneh untuk melepaskan kejengkelannya. 

Karena itu, Kiai Pucang Tunggal hanya duduk saja menanti. 
Dibiarkannya saja Puranti berbuat sesuka hatinya. 

Tetapi Purantipun tidak terlalu lama berlatih. Ketika ia 
melihat ayahnya duduk bersandar pada sebuah batu yang 
besar maka iapun mendekatinya sambil bertanya "Apakah 
ayah sudah mengantuk? " 

Pertanyaan itu sebenarnya sangat menggelikan bagi Kiai 
Pucang Tunggal. Puranti tahu bahwa ayahnya dapat 
mencegah tidur tiga hari tiga malam terus-menerus. Bahkan 
dalam keadaan yang sangat penting, dapat lebih dari itu. 

Namun Kiai Pucang Tunggalpun tahu, bahwa anaknya 
sedang mencari alasan untuk berhenti berlatih. Karena itu 
maka iapun menjawab "Ya Puranti. Aku merasa lelah sekali" 

"Marilah kita pulang ayah" katanya "sebenarnya aku masih 
ingin berlatih lama sekali. Tetapi agaknya ayah sudah tidak 
tahan lagi menunggu" 

Ayahnya mengangguk-angggukkan kepalanya. Katanya 
''Ya, aku memang ingin beristirahat. Dan, kau masih juga 
sempat kembali ke Cangkring malam ini" 

Puranti menganggukkan kepalanya. Tetapi ia tidak 
menjawab. 

Keduanyapun kemudian meninggalkan tempat itu dan 
menyelusuri tanggul Kali Kuning. Keduanya berjalan beriringan 
tanpa berkata apapun juga. Keduanya melangkah sambil 
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menundukkan kepalanya merenungi angan-angan masing- 
masing yang sangat merisaukan hati mereka. 

Namun tiba-tiba saja Puranti yang berjalan didepan berkata 
"Ayah, aku ingin melihat bendungan di Kali Kuning itu" 

"Bendungan itu baru dimulai. Beberapa buah brunjung 
sudah diturunkan. Tetapi bendungan itu masih jauh sekali dari 
yang direncanakan" 

"Aku ingin melihatnya" 

Ayahnya menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Baiklah. 

Kita akan singgah sebentar. Tetapi hati-hatilah. Ada 
kemungkinan Hantu Bertangan Api itu ada disana. la 
menunggu Pikatan hampir setiap malam sampai saatnya 
Purnama naik" 

"Apakah mereka menunggu sampai lewat tengah malam?" 

Kiai Pucang Tunggal menggelengkan kepalanya. Katanya 
"Biasanya tidak Puranti. J ika mereka menganggap bahwa 
Pikatan tidak akan datang lagi malam itu, merekapun segera 
pergi" 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
"Kebetulan sekali. Kita akan melihat, sampai dimana 
kemampuan Anak-Anak muda Sambi Sari itu" 

Mereka berduapun kemudian berjalan kearah bendungan 
yang-sedang dibuat itu. Beberapa puluh langkah dari 
bendungan itu mereka berhanti. Sejenak mereka berusaha 
meyakinkan diri, bahwa tidak ada seorangpun yang 
berkeliaran disekitar bendungan itu. 

Baru setelah keduanya yakin bahwa bendungan itu sepi, 
merekapun kemudian, mendekat dengan hati-hati 

Namun tiba-tiba Puranti hampir terpekik melihat beberapa 
sosok mayat yang terbujur lintang ditepian. Dengan suara 
bergetar ia berkata "Ayah. Lihatlah" 
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Kiai Pucang Tunggal yang sudah melihat pula, menyahut 
"Tentu sesuatu telah terjadi. Perkelahian yang dahsyat sekali " 

"Apakah Pikatan sudah datang?" 

Kiai Pucang Tunggal tidak segera menjawab. Diamatinya 
mayat yang terbujur lintang ditepian. 

"Puranti" berkata Kiai Pucang Tunggal "perkelahian yang 
baru saja terjadi agak mengherankan" 

"Apa yang mengherankan ayah?” 

"Kau lihat jenis senjata-senjata ini. Sebagian dari senjata 
yang berserakan ini bukanlah senjata yang pantas untuk 
berkelahi meskipun ditangan orang-orang yang berbahaya. 

Kau lihat parang-parang ini dan beberapa potong linggis?" 

Puranti mengangguk-angggukan kepalanya. Tetapi ia tidak 
dapat mengatakan sesuatu tentang mayat-mayat itu. 

Sejenak kemudian keduanya masih saja melihat-lihat bekas 
arena yang bagaikan dibajak. Bekas-bekas kaki yang 
berloncatan, senjata yang tergolek diatas pasir dan noda-noda 
darah kering yang yang meresap. Namun ketika Kiai Pucang 
Tunggal sempat memperhatikan sesosok mayat yang terbaring 
agak jauh dari arena itu ia terkejut. Dilihatnya punggung 
orang itu berlubang-lubang dan beberapa buah batu kerikil 
masih melekat pada tubuh itu, selain yang menghunjam 
masuk. 

"Mengerikan sekali" Kiai Pucang Tunggal berdesis. 

Purantipun kemudian mendekatinya. Ketika tampak olehnya 
luka-luka itu, iapun memalingkan wajahnya. Meskipun sudah 
beberapa kali ia mengalami perkelahian yang dahsyat, dan 
bahkan sudah, beberapa kali ia terpaksa membunuh 
lawannya, namun luka-luka yang demikian mengerikan itu 
membuatnya berdebar-debar. 

"Perkelahian yang gila" desis Kiai Pucang Tunggal pula. 
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Puranti mengangguk "Siapakah yang telah melakukannya 
ayah? Aku menjadi ngeri melihatnya. Tetapi yang melakukan 
itu adalah oraug yang memiliki kemampuan yang tinggi. 

Orang yang telah berhasil melepaskan tenaga cadangannya, 
sehingga batu-batu kerikil itu dapat menghunjam begitu dalam 
dipunggung orang itu” 

"Begitulah agaknya" sahut ayahnya "hanya Pikatan dan 
Hantu Bertangan Api sajalah yang dapat melakukannya" 

"Wiyatsih yang sudah menjadi semakin sempurna itupun 
dapat berbuat demikian" 

"Tetapi tentu tidak mungkin. Bukankah Wiyatsih selalu 
bersama kita malam ini?” 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun iapun 
terdiam. 

Sementara itu Kiai Pucang Tunggal masih berusaha untuk 
menemukan sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
mendapatkan sedikit petunjuk apa yang sudah terjadi 
sebenarnya. 

Ketika ia mengamati sesosok mayat yang lain, orang tua itu 
mengerutkan keningnya. Sejenak ia merenung. Dan tiba-tiba 
saja sekali lagi ia memanggil anaknya "Puranti. Kemarilah" 

Dengan tergesa-gesa Purantipun mendekatiinya. Ketika 
ayahnya berjongkok, maka Purantipun berjongkok pula disisi 
mayat itu. 

"Puranti" berkata ayahnya"Aku pernah melihat orang ini 
sebelumnya" 

"Siapakah orang ini ayah?" 

"Orang ini adalah kawan Hantu bertangan Api itu" 

"He" Puranti terkejut. Sebelum berpikir ia berkata "Jadi, 
adakah Pikatan sudah datang dan berkelahi melawan sekian 
banyak orang?" 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Kiai Pucang Tunggal tidak segera menjawab, la masih 
mengamat-amati mayat itu dengan saksama. Namun 
kemudian katanya "Tidak Puranti Tentu bukan Pikatan. Luka- 
luka ini bukan luka-luka bekas senjata Pikatan. Dan sudah 
tentu orang-orang lain yang terbunuh ditepian ini bukan, 
kawan-kawan Hantu bertangan api kecuali seorang ini" 

"Bagaimana ayah tahu?" 

"Bukankah kita melihat jenis senjata orang-orang itu?" 

"0" Puranti mengangguk angguk "tentu kawan-kawan 
Hantu Bertangan Api tidak akan membawa senjata serupa itu" 
ia herhenti sejenak, lalu "Jadi siapakah yang telah, 
melakukannya?" 

"Agaknya Hantu bertangan api dan seorang kawannya 
terlibat dalam perkelahian dengan sejumlah orang-orang ini. 
Dan tentu orang-orang ini bukan anak-anak Sambi Sari yang 
sedang menjaga bendungan. Mereka tidak akan mampu 
berkelahi dan apalagi berhasil membunuh salah seorang dari 
kawan Hantu Bertangan Api" 

"Bagaimana jika jumlah mereka terlalu banyak untuk 
dilawan?" 

"Tentu korban yang jatuh tidak hanya sebanyak lima orang. 
Dengan, sekali hentak, Hantu Bertangan Api dapat membunuh 
lima orang Sambi Sari yang tidak mengenal caranya 
memegang senjata" 

"Jadi apakah yang kira-kira sudah terjadi ayah?” 

"Seperti yang aku katakan, bentrokan diantara para 
penjahat? Tetapi aku tidak tahu kelanjutannya" 

Purantipun kemudian melangkah menjahui mayat itu. 
Bagaimanapun juga hatinya terasa berdebaran. Perlahan- 
lahan ia bergumam seakan-akan kepada diri sendiri "Jika 
anak-anak muda Sambi Sari besok melihat mayat yang 
berserakan ini, aku yakin, mereka pasti akan ketakutan. 
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Terutama gadis-gadisnva yang membantu nenyediakan makan 
dan minum mereka" 

"Ya" sahut ayahnya "bahkan mungkin ada diantara mereka 
yang tidak berani lagi menginjakkan kakinya ditepian Kali 
Kuning. Mereka tentu menganggap bahwa Hantu Bertangan 
Api itu Sudah mulai bertindak" 

"Dan kerja ini akan terhenti" 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Dipandanginya anak gadisnya itu sejenak, lalu katanya 
"Marilah kita singkirkan. 

"Disingkirkan?" Puranti mengerutkan, keningnya 

"Ya" 

Maksud ayah, sekian banyak orang?" 

"Ya" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam, lalu "Bagaimana jika 
mayat-mayat ini kita kuburkan saja ditepian ayah?" 

"Tanahnya berpasir Puranti. Jika kelak datang banjir, maka 
mungkin sekali mayat-mayat ini akah terbongkar karena pasir 
yang menimbuninya dibawa oleh arus air" 

"Biar sajalah ayah, hal itu tidak akan mempengaruhi 
pembuatan bendungan ini. Mugkin itu akan terjadi 
dipertengahan musim hujan tahun mendatang" 

"Tetapi jika benar terjadi demikian, maka Sambi Sari akan 
menjadi gempar. Banyak ceritera akan timbul. Tentu ceritera 
itu akan mengatakan, bahwa untuk membuat bendungan ini 
telah dikorbankan tumbal beberapa orang karena ternyata 
didekat bendungan ini diketemukan beberapa sosok kerangka. 
Mereka tidak tahu, kerangka siapa saja yang terbongkar itu, 
namun yang mereka artikan, Seakan-akan ada kesengajaan 
untuk membunuh seseorang dan menanamnya disaat-saat 
bendungan ini dibuat" 
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Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya, la dapat 
mengerti bahwa kepercayaan semacam itu masih kuat sekali 
mencengkam rakyat Sambi Sari, sehingga dengan demikian 
maka yang akan menjadi sasaran tentu orang-orang yang 
dianggap bertanggung jawab atas pembuatan bendungan itu. 

Karena itu maka dengan ragu-ragu Puranti bertanya "Jadi 
bagaimana sebaiknya ayah?" 

"Kita bawa keatas tanggul. Kita kuburkan disisi tanggul itu" 

"Tidak ada bedanya. J ika seseorang menemukan mayat itu, 
mereka akan,membuat ceritera serupa" 

"Tidak tepat diatas bendungan ini. Kita bawa agak keudik, 
sehingga orang akan menghubungkan mayat-mayat itu tidak 
dengan bendungan ini, tetapi dengan Alas Sambirata" 

"Sekarang?" bertanya Puranti dengan nada yang kecut. 

"Ya sekarang. Malam masih cukup panjang" 

"Tetapi, aku malas sekali ayah. Aku ingin pulaing ke 
Cangkring dan tidur nyenyak sampai besok siang” 

"Selain untuk mengamankan perasaan anak-anak Sambi 
Sari. Puranti, bukankah sudah menjadi kewajiban kita untuk 
menguburkan mayat yang tidak terurus?" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam Katanya, "Baiklah ayah” 
namun kemudian "tetapi dengan apa kita akan menggali 
tanah?" 

"Kita mencari cangkul sebentar" 

"Dimana kita mendapatkan cangkul" 

"Kita pinjam dipadukuhan. Tidak usah mengatakan kepada 
pemiliknya, asal kemudian kita kembalikan" 

Puranti tidak menyahut. 
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"Tunggulah disini. Aku akan kepadukuhan itu sebentar. 
Biasanya mereka menaruh cangkunya disudut kandang atau 
didekat bajak dan garunya" berkata ayahnya. 

Puranti ragu-ragu sejenak. Dan ayahnya melanjutkan 
"Tentu, tidak akan ada yang bangkit lagi diantara mereka itu 
Puranti" 

"Ah" Puranti berdesah. Jika seandainya ada yang 
bangkitpun Puranti tidak akan takut. Tetapi ada sesuatu yang 
sedang dipikirkannya. 

Ayahnya tidak menunggu lebih lama lagi. Sebelum pagi, 
semuanya harus sudah selesai. Sehingga karena itu, maka ia 
harus berbuat cepat. 

Dengan tergesa-gesa Kiai Pucang Tunggalpun pergi 
kepadukuhan disebelah Alas Sambirata. Diambilnya dua buah 
cangkul tanpa mengatakannnya kepada pemiliknya, dan 
dengan tergesa-gesa pula dibawanya kembali kebendungan. 

"Kita sudah mendapatkannya" berkata Kiai Pucang Tunggal 
kepada Puranti. 

Puranti hanya dapat menarik nafas saja, la tidak dapat 
mengelak lagi. Karena itu, maka iapun tidak dapat berbuat lain 
kecuali menyeret mayat-mayat itu naik keatas tanggul dan 
membawanya agak keudik. Sedang Kiai Pucang Tunggal sibuk 
membuat lubang yang besar untuk menguburkan mereka 
bersama-sama. 

"Ayah sajalah yang membawa mayat-mayat itu, 
mengerikan sekali. Akulah yang akan melanjutkan menggali 
lubang itu” 

Ayahnya memandanginya sejenak, namun kemudian ia 
mengangguk "Baiklah. Nanti aku bantu kau menggali lubang" 

Demikianlah, meskipun dengan keringat yang membasahi 
seluruh tubuh, namun mereka dapat menyelesaikan pekerjaan 
itu sebelum malahari terbit. Dengan tertib mereka mencoba 
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menghilangkan jejak yang ada dan kemungkinan yang dapat 
menumbuhkan persoalan bagi anak-anak Sambi Sari. 

Sambil menarik nafas dalam-dalam Kiai Pucang Tunggal 
berkata "Kembalilah ke Cangkring, mumpung belum pagi" 

Tetapi Puranti menggeleng. Jawabnya "Aku akan ksiangan 
di jalan" 

"Jadi?" 

"Aku akan masuk Alas Sambirata saja. Bukankah ayah juga 
akan bersembunyi di hutan itu?" 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk. 

"Dan bukankah masih ada persediaan makan buat aku hari 
ini?" 

Ayahnya tersenyum sambil menjawab "Masih ada" 

Demikianlah maka setelah Kiai Pucang Tunggal 
mengembalikan kedua cangkul yang dibawanya, maka kedua 
ayah dan anak itupun segera pergi ke Alas Sambirata sebelum 
matahari terbit di Timur. 

Yang pertama-tama datang kebendungan pada saa 
matahari terbit adalah Kesambi, la sama sekali tidak menduga 
bahwa ditepian itu baru saja terjadi perkelahian yang sangat 
dahsyat. Beberapa sosok mayat berserakan dan darah 
berhamburam diatas pasir, Meskipun ia masih melihat noda- 
noda yang lain dari basahnya pasir, namun Kesambi sama 
sekali tidak menghiraukan apa yang menyebabkannya. 

Sejenak kemudian maka beberapa orang lainpun 
berdatangan., Sebelum mereka mulai dengan kerja mereka, 
meneruskan pembuatan bendungan itu, merekapun duduk- 
duduk berserakan diatas pasir tepian. Mereka bergurau dan 
berkelakar, kadang dorong mendorong dengan gembiranya 
sebagaimana kebisaan anak-anak muda. Kegembiraan yang 
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seakan-akan mereka dapatkan sejak mereka mulai dengan 
kerja mereka itu. Sebelumnya wajah-wajah mereka adalah 
wajah-wajah yang pucat dan murung. Wajah-wajah yang, 
seakan-akan tidak berpengharapan menghadapi masa 
depannya. 

Selagi mereka tenggelam dalam gurau dan tertawa, tiba- 
tiba seseorang terkejut ketika kakinya menyentuh sebuah 
parang. Diambilnya parang itu dan diamat-amatinya. 

"He" tiba-tiba ia berteriak "parang siapakah ini" 

Anak-anak muda yang ada disekitarnya berpaling 
kepadanya. Mereka mengamat-amati parang itu sejenak 
Tetapi seorang demi seorang menggelengkan kepalanya 
sambil berkata "Bukan punyaku" Dan yang lain "Bukan 
kepunyaanku" 

Tetapi anak anak itu sama sekali tidak pernah 
membayangkan bahwa parang itu adalah parang seorang 
penjahat yang telah terbunuh di tepian dan yang agaknya 
karena kekhilafan Kiai Pucang Tunggal dan Puranti, parang itu 
tertinggal. 

Namun anak muda yang memeganginya itu menjadi heran. 
Dilihatnya parang yang dikotori oleh noda-noda yang merah 
kehitam-hitaman. Dengan kerut merut dikening ia bergumam 
"Noda apakah kira-kira yang melekat pada ujung parang ini?" 

Kawan-kawannya mengamat-amatinya. Yang seorang 
berkata "Tentu parang ini milik seorang pencari kayu bakar. 
Noda ini adalah getah pohon racun” 

"Bodoh kau, getah pohon racun berwarna putih" 

"Ya,tetapi getah pohon racun yang sudah bernoda warna 
soga" 

"Ah macam kau. Noda itu tentu getah kayu Cangkring" 

"Bukan, getah kayu Cangkringpun keputih-putihan" 
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"Kalian memang bodoh" Kesambilah yang kemudian 
menyambung "parang ini tentu baru saja dipergunakan buat 
mengupas sabut kelapa muda. Lihat, warna-warna merah 
sahut itu masih tampak meskipun menjadi hitam" 

Kawan-kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. 

Tidak seorangpun yang membantah karena tidak seorangpun 
yang mengetahui lebih banyak lagi tentang warna-warna itu. 

Selagi mereka termangu-mangu, maka Wiyatsihpun 
menyusup diantara mereka sambil bertanya "Apakah yang 
kalian lihat?" 

Anak muda yang menemukan parang itu menjawab "Nah, 
barangkali kau tahu, apakah getah pelepah pisang itu sewarna 
dengan noda-noda ini?” 

"Wiyastih memperhatikan noda pada parang yang 
diketemukan itu. Sejak ia mengamat-amatinya. Namun 
kemudian tampakiah wajahnya menegang, la pernah melihat 
noda yang warnanya seperti warna noda pada parang itu. 
Warna darah yang sudah membeku. Ketika beberapa orang 
perampok terbunuh dihalaman rumahnya, maka noda-noda 
darah serupa itulah yang dulihatnya pada hari berikutnya. Dan 
kini ia melihat noda itu pada sehelai parang ditepian, ditempat 
anak-anak muda Sambi Sari membuat bendungan. 

"Warna apa?" anak muda itu mendesak. Sejenak iapun 
mengerutkan keningnya ketika ia melihat wajah Wiyatsih yang 
meniadi pucat. 

Tetapi cepat-cepat Wiyatsih menghilangkan kesan 
goncangan perasaannya itu. Sejenak kemudian maka iapun 
tersenyum sambil berkata "Tentu noda ini noda telutuh gori" 

"Ah, mana mungkin" seorang anak muda yang lain 
berteriak "mana mungkin. Telutuh goripun berwarna putih" 
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"Memang. Tetapi jika telutuh gori itu tersentuh kotoran 
yang lain, maka kotoran itu akan melekat dan biasanya 
membuat warna seperti itu" 

Anak-Anak muda itu sama sekali tidak puas mendengar 
jawaban itu. Tetapi Wiyatsih segera melangkah pergi dan 
bahkan parang itu dibawanya. 

"He, kau bawa kemana parang itu?" 

"Ini parangku. Kemarin aku mengupas gori dengan parang 
ini" 

Anak-anak itu mengangguk-anggukan kepala. Tetapi salah 
seorang masih juga bertanya "Bagaimana mungkin parang ini 
dapat sampai disini?" 

"Tentu kau yang mengambilnya dari dapur" Wiyatsih justru 
menuduhnya. 

"Celaka" guman anak muda itu "lebih baik aku diam saja" 

Anak-anak yang lainpun tertawa. Wiyatsih juga tertawa. 
Tetapi hanya bibirnya sajalah yang tertawa, karena pada saat 
itu hatinya sedang bergejolak dahsyat sekali. Parang itu 
bernoda darah. Dan siapakah yang telah mempergunakan 
parang itu ditepian, ditempat Hantu Bertangan Api itu 
menunggu Pikatan. 

Berbagai pikiran bergulat didalam otaknya. Tetapi ia 
menjadi agak tenteram karena ia masih melihat Pikatan ada 
dirumah. 

"Seandainya terjadi sesuatu, kakang Pikatanlah yang masih 
tetap selamat" katanya didalam hati. Namun iapun menjadi 
ragu-ragu. Tentu Hantu Bertangan Api tidak akan membawa 
senjata seburuk itu. Juga kawan-kawannya. 

"Jadi, apakah yang.telah terjadi disini?" pertanyaan itu 
telah bergulat didalam hatinya. 
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Tetapi Wiyatsih tidak dapat bertanya kepada siapapun hari 
itu. Jika ia ingin mempersoalkan senjata bernoda darah itu, 
maka ia harus menunggu malam nanti jika Puranti atau Kiai 
Pucang Tunggal datang menengoknya. J ika mereka tidak 
datang, maka ia harus menahan masalah itu didalam dadanya, 
meskipun seakan-akan gejolak itu membuat dadanya hampir 
retak. 

Pada hari itu, Wiyatsih tampaknya lebih banyak merenung 
dari hari-hari sebelumnya, sehingga seorang kawannya 
menggamitnya sambil bertanya "He, apakah yang kau 
renungkan?" 

Wiyatsih terkejut. Sambil berdiri da menjawab "Aku tidak 
merenung. Bahkan kadang-kadang alam didalam renungan itu 
sangat menyenangkan" 

"Mungkin kau benar "jawab Wiyatsih "dan agaknya kali 
terlalu sering merenung" 

"Tidak terlalu sering, hanya kadang-kadang" 

Wiyatsih memandang kawannya itu sejenak, lalu, He, lihat. 
Air itu sudah mendidih" 

Kawannya masih saja tersenyum. Tetapi ia tidak berkata 
apa-pun lagi. Dipandanginya saja Wiyatsih yang berjalan 
keperapian. 

Sebenarnyalah, bahwa Wiyatsih pada hari itu lebih banyak 
tenggelam didalam angan-angannya. Parang yang kemudian 
disembunyikan itu sangat mempengaruhinya. Dan ia tidak 
dapat membagi kegelisahannya dengan siapapun juga 
dibendungan itu. Meskipun ia selalu berusaha tersenyum dan 
menghilangkan setiap kesan yang buram diwajahnya, namun 
kawan-kawannya, terlebih-lebih lagi kawannya yang dekat, 
dapat menangkap sesuatu yang lain pada gadis itu. 

Ketika matahari sampai kepuncak langit, maka anak-anak 
muda yang sedang membangun sebuah bendungan itupun 
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beristirahat seperti biasanya. Mereka duduk berserakan, dan 
bahkan ada yang berbaring dipasir tepian, Keringat yang 
masih belum kering ditubuhnya, membuat tubuh itu menjadi 
kotor oleh pasir yang melekat. Tetapi sama sekaii tidak 
dihiraukannya. Bahkan pakaian yang basahpun sama sekali 
tidak mengganggunya. 

Dalam pada itu, Wiyatsihpun duduk disudut dapurnya. 
Kawan-kawannyapun sedang beristirahat pula. Bahkan ada 
beberapa orang gadis yang sudah mendahuluinya pulang, 
karena tugas mereka setelah makan siang, hampir tidak ada 
lagi, selain, membersihkan alat-alat. Mereka membagi diri 
sehingga setiap hari sebagian dari gadis-gadis itu dapat 
mendahului kawan-kawannya yang lain bergantian. Tetapi 
kadang-kadang gadis-gadis itu lebih senang berada ditepian 
sampai saatnya matahari jauh turun diarah Barat, dan pulang 
bersama dengan kawan-kawannya yang lain, apabila mereka 
tidak mempunyai keperluan lain dirumah. 

Wiyatsih yang sedang merenung itu berpaling ketika ia 
mendengar langkah mendekatinya. Gadis itu mengerutkan 
keningnya ketika ia melihat Kesambi berdiri beberapa langkah 
dibelakangnya. 

"0" Wiyatsihpun kemudian berputar menghadap anak 
muda itu "apakah kau sudah makan?” 

"Sudah. Aku kira semuanya sudah makan” 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya dan Kesambi berdiri 
semakin dekat. 

"Kenapa kau merenung Wiyatsih?” bertanya Kesambi 
kemudian. 

"Lelah” jawab Wiyatsih singkat. 

"0" Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun 
katanya kemudian "tetapi kau tidak pernah tampak begitu 
letih seperti sekarang. Mungkin setiap hari kau berada ditepian 
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ini sehari penuh, sedang kawan-kawanmu kadang-kadang 
pulang mendahului" 

Wiyatsih tidak menyahut. 

Tetapi dimalam hari, yang diharapkan itupun tidak dapat 
diperolehnya. Ternyata Kiai Pucang Tunggal dan Puranti juga 
tidak dapat mengatakan apa yang sebenarnya sudah terjadi. 

"Sekali-kali kau perlu beristirahat Pembuatan bendungan ini 
sudah berjalan lancar. Setidak-tidaknya kau tidak usah 
memikirkannya sampai saat purnama nanti. Jika saat purnama 
naik nanti Pikatan benar-benar tidak mau datang, biarlah kami 
anak-anak muda semuanya akan tidur ditepian. Betapapun 
tinggi kemampuan seseorang, tetapi jika kami hadapi 
bersama-sama, maka ia tidak akan dapat banyak berbuat" 

Wiyatsih memandang Kesambi sejenak-. Lalu "Kau keliru 
Kesambi. Jika kalian ingin melawannya, maka akibatnya akan 
sangat mengerikan. Semakin banyak anak-anak muda yang 
melawannya, maka korbanpun akan menjadi semakin banyak 
pula" 

"Maksudmu?" 

"Tentu mayat akan berserakan dibendungan ini. J ika 
demikian tumbal akan terlalu banyak. Dan itu sama sekali 
tidak aku inginkan, dan kita semuanyapun tidak akan 
menginginkannya" 

"Jadi, apakah kita akah melepaskan bendungan kita ini?” 

"Juga tidak" 

"Jadi?" 

"Itulah sebenarnya yang sedang aku renungkan" 

Kesambipun mengangguk-anggukkan kepalanya, la 
mengerti perasaan apakah yang bergejolak didalam hati 
Wiyatsih. Tentu bagi Wiyatsih akan sulit sekali untuk 
menjatuhkan pilihan. Bendungan ini atau Pikatan. Bahkan 
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Kesambi itu berkata didalam hatinya "Jika Pikatan tidak cacat, 
maka Pikatan tentu tidak akan mengasingkan dirinya. Dan 
tentu Pikatan akan dapat menyelesaikannya dengan mudah. 
Sedangkan dalam keadaan cacat itupun ia dapat membunuh 
beberapa orang perampok dihalaman rumahnya. Tetapi 
perampok-perampok itu tentu tidak sebesar orang yang 
menyebut dirinya seorang yang telah berani mengimbangi dan 
mengundang Pikatan itu" 

Wiyatsih tidak mengatakan apapun lagi, la juga tidak 
mengatakan tentang parang yang disimpannya. Semuanya itu 
merupakan persoalan baginya sendiri. 

Demikianlah, betapapun dadanya serasa sesak, namun 
Wiyatsih tetap berada dibendungan itu. la meninggalkan 
tepian bersama-sama" dengan kawan-kawannya. 

"Tinggalah bersama Puranti" berkata Kiai Pucang Tunggal 
"aku akan pergi kebendungan itu. Aku akan melihat, apakah 
Hantu Bertangan Api itu masih berkeliaran" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Mudah-mudahan aku mendapatkan bahan yang lebih 
banyak untuk mengetahui apakah yang sudah terjadi itu" 

Demikianlah, maka Kiai Pucang Tunggalpun pergi 
kebendungan untuk melihat, apakah Hantu Bertangan Api itu 
masih ada disana. Ketika ia sudah berada disebelah tanggul, 
maka dengan hati-hati iapun mendekat, cahaya bulan muda 
yang sudah mulai menerangi tepian itu di ujung malam, 
membantu Kiai Pucang Tunggal yang sedang mengawasi 
tepian disebelah bendungan yang sedang dibuat. 

Dengan hati yang berdebar-debar ia melihat tiga orang 
yang berjalan hilir mudik diatara brunjung-brunjung yang 
masih belum sempat diisi dan diturunkan ke sungai. 
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"Hantu Bertangan Api" desis Kiai Pucang Tunggal "ternyata 
ia masih hidup. Tetapi kenapa pembantunya itu terbunuh? 

Dan siapakah yang telah membunuhnya?" 

Pertanyaan itu tidak segera dapat dijawabnya. Dan 
pertanyaan yang belum terjawab itulah yang dibawanya 
kembali kepada Wiyatsih dan Puranti. 

"Apakah ada persoalan baru yang akan menambah buram 
keadaan Kademangan Sambi Sari?" bertanya Wiyatsih kepada 
diri sendiri. 

Dalam pada itu, Purantipun menjadi semakin cemas 
menghadapi perkembangan keadaan. J ika tidak segera diambil 
sikap yang pasti, maka keadaan akan dapat berlarut-larut. 
Apalagi bulan muda sudah menjadi semakin terang dilangit. 
Setiap hari bulan itu menjadi semakin bulat, sehingga akhirnya 
bulan itu akan menjadi bulat penuh. 

"Ayah" berkata Puranti kemudian "apakah ayah tidak 
segera dapat mengambil sikap?" 

"Sampai purnama naik?" bertanya Wiyatsih pula. 

"Purnama naik adalah batas yang terakhir. J ika sampai saat 
Itu aku tidak menemukan cara yang paling baik, maka kitalah 
yang akan mencegah usaha Hantu Bertangan Api, meskipun 
aku yakin bahwa hal itu pasti akan menyinggung perasaan 
Pikatan" 

"Itulah yang tidak dapat aku mengerti Kiai" berkata 
Wiyatsih "kakang Pikatan tidak mau berbuat sesuatu. Tetapi 
jika orang lain yang melakukannya, maka ia akan segera 
menjadi tersinggung. 

Kiai Pucang Tunggal mengangguk-anggukan kepalanya. 

Lalu katanya "Aku akan mendapalkan jalan itu” 

Wiyatsih tidak mendesaknya lagi, la hampir tidak dapat 
mengharap Pikatan berbuat sesuatu. Karena itu yang 
dilakukannya kemudian adalah menempa diri sendiri, sejauh- 
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jauh dapat dilakukan, Bulan muda sudah bertengger dilangit. 
Sebelum bulan itu bulat, ia harus yakain, bahwa ia akan dapat 
melawan Hantu Bertangan Api, Tidak perlu Puranti atau 
bahkan Kiai Pucang Tunggal sendiri. 

Dengan demikian, maka Wiyatsih berlatih semakin tekun. 
Dorongan hatinya yang bergelora membuatnya seakan-akan 
sama sekali tidak mengenal lelah. 

Tetapi yang mengejutkan, bahwa dihari-hari berikutnya di 
Sambi Sari telah tersebar berita tentang perkelahian di tepian. 

Agaknya perampok yang masih tetap hidup itu tidak dapat 
menahan diri lagi untuk tetap merahasiakan apa yang terjadi. 
Mula-mula ia berceritera kepada keluarganya saja, dan kepada 
kawan-kawan terdekatnya. Tetapi ceritera itupun segera 
berpencaran dari mului ke mulut. Ternyata ceritera yang 
mengerikan itupun segera merayap ke segenap penjuru. 
Sehingga akhirnya sampai juga ke telinga orang Sambi Sari 
dan anak-anak muda. 

"Kesambi " seorang anak muda yang baru saja mendengar 
ceritera itu berkata dengan nafas terengah-engah di suatu 
pagi "Kau sudah mendengar ceritera tentang perkelahian yang 
terjadi di tepian ini?" 

Kesambi memang belum mendengar, itulah sebabnya ia 
menggelengkan kepalanya "Aku tidak mendengar perkelahian 
itu. Maksudmu, apa Pikatan sudah memenuhi undangan 
penantangnya" 

"Tidak, bukan Pikatan. Ceritera Ini berasal dari seorang 
penjahat yang diupah oleh beberapa orang untuk merusak 
bendungan ini" 

"He...l" 

Dan berceriteralah anak muda itu. Ternyata ceritera yang 
merambat dari mulut kemulut itu justru menjadi semakin 
mengerikan, sekan-akan telah terjadi pembantaian yang tidak 
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dapat dibayangkan. Seakan-akan beberapa sosok mayat telah 
dicincang menjadi sayatan-sayatan daging, kulit dan tulang. 

"Begitu?" bertanya Kesambi. 

"Ya" jawab anak muda itu. Dan belum lagi ia menjelaskan, 
anak muda yang lain berkata "Benar. Aku juga mendengar. 
Sepuluh orang lawan sepuluh. Mereka saling membunuh, 
seorang diantaranya bernama Hantu Bertangan Api" 

Kesambi menjadi semakin berdebar-debar. Ternyata 
banyak diantara anak-anak muda itu yang mendengar 
peristiwa yang telah terjadi ditepian ini. Meskipun ceritera itu 
tidak tepat sama sama yang satu dengan yang lain, namun 
pada urutannya mereka menyebutkan pertempuran yang 
mengerikan telah terjadi ditepian dan beberapa korban telah 
jatuh" 

"Parang itu" tiba-tiba seorang berdesis "noda itu bukan 
getah apapun, tetapi itu tentu noda darah" 

Kesambi tidak segera menyahut, la mencoba untuk menilai 
keadaan dalam keseluruhannya. Ternyata bahwa untuk 
menyelesaikan bendungan ini telah dihadapinya berbagai 
macam rintangan yang sangat berat. 

Namun demikian Kesambi itu berkata kepada kawan- 
kawannya "Semuanya itu baru dugaan saja. Baiklah aku akan 
menyelidikinya. Apakah yang sebenarnya telah terjadi. Aku 
sendiri akan menemui Pikatan dan perampok yang telah 
mendapat upah itu. Apakah sebenarnya telah terjadi seperti 
itu” 


"Tetapi itu berbahaya sekali Kesambi. Mungkin Pikatan 
tidak akan berbuat apa-apa, selain membentak-bentak. Tetapi 
perampok yang telah diupah itu?" 

"Sudahlah" berkata Kesambi "jangan hiraukan, kita kerja 
terus. Kita harus melawan semua ceritera-ceritera yang 
barangkali sengaja ditiup-tiupkan untuk menakut-nakuti kita. 
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Dan kita bukan pengecut, karena sejak semula kita sudah 
meletakkan dasar niat kita untuk membuat bendungan itu" 

"Tetapi" tiba-tiba salah seorang berdesis "bagaimanakah 
jika hal itu dapat membahayakan diri kita?" 

"Kenapa kita? Kita tidak mempunyai persoalan dengan 
siapapun juga." 

"Menurut ceritera itu, orang-orang kaya yang tidak 
sependapat dengan adanya bendungan ini mulai bergerak. 
Selain itu, bagaimana dengan orang yang menantang Pikatan 
dan mengancam akan merusak bendungan ini?" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Semua persoalan itu 
harus diatasi. J ika tidak, maka keragu-raguan akan segera 
mencengkam perasaan anak-anak muda di Sambi Sari. 

Karena Itu, maka katanya "Kita tidak usah mengarang 
ceritera sendiri. Kita mendengar beberapa patah kata yang 
belum kita ketahui kebenarannya. Kemudian dikepala kita 
masing-masing, kita menganyam ceritera itu sehingga menjadi 
semakin dahsyat dan mengerikan. Itulah sebabnya kita 
menjadi ketakutan sebelum kita berbuat apa-apa" 

Kawan-kawan Kesambi mengerutkan keningnya. Tetapi 
mereka tidak menyahut lagi. Mereka mencoba untuk 
menenangkan diri mereka dengan keterangan Kesambi itu, 
meskipun sebenarnya dihati mereka sudah mulai tumbuh 
keragu-raguan, apakah bendungan itu kelak benar-benar 
dapat terwujud. 

Ternyata bahwa ceritera itu mempengaruhi juga gairah 
kerja anak-anak Sambi Sari. Bagaimanapun juga tampak 
wajah-wajah yang murung dan bahkan tegang. Anak-anak 
muda itu tidak lagi gembira seperti hari-hari sebelumnya. 

Pengaruh itu terasa pula oleh Wiyatsih. lapun sudah 
mendengar apa yang telah terjadi. Dan berbeda dengan 
kawan-kawannya, maka Wiyatsih mempunyai bahan yang 
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lebih lengkap untuk mengurai persoalan yang sebenarnya 
sedang mereka hadapi, sehingga Wiyatsih mulai mendapat 
gambaran yang sedikit lengkap tentang perkelahian yang 
terjadi ditepian ini. 

Berbeda pula dengan Kesambi, yang sekedar memberikan 
sedikit ketenangan kepada kawan-kawannya dengan 
mengatakan bahwa ia akan menemui perampok yang masih 
hidup itu, Wiyatsih telah benar-benar melakukan, atas 
persetujuan Puranti dan Kiai Pucang Tunggal, maka 
Wiyatsihpun diam-diam dengan tidak menimbulkan kecurigaan 
telah berusaha menelusur sumber berita itu. 

Akhirnya Wiyatsih berhasil menemukannya. 

Ketika gelap mulai menyaput Sambi Sari dimalam yang 
cerah, Wiyatsih meninggalkan rumahnya dalam pakaian laki- 
laki. la sudah menyediakan tutup wajah bila diperlukan. 
Diperjalanan Wiyatsih dikawani oleh Puranti, yang masih juga 
selalu cemas jika tiba-tiba saja Wyatsih bertemu dengan 
Hantu Bertangan Api diperjalanannya itu. 

Adalah benar-benar diluar dugaan, bahwa perampok yang 
masih hidup itu harus berhadapan dengan dua orang yang 
sama sekali tidak dikenanya. Dengan wajah yang tegang, 
ketika ia membuka pintu rumahnya yang diketuk orang, 
dilihatnya dua orang berdiri dimuka pintu itu. 

"Siapakah kalian?" bertanya perampok itu. 

"Kau tidak usah bertanya tentang kami "jawab Wiyatsih. 

Orang itu mengerutkan keningnya. Meskipun didalam 
kegelapan kedua orang itu tampaknya seperti laki-laki, tetapi 
suara itu adalah suara perempuan. 

"Jangan heran. Aku memang seorang perempuan. Tetapi 
jika besok pagi aku mendengar ceritera tersebar, bahwa kau 
didatangi oleh dua orang perempuan berpakaian laki-laki, 
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maka umurmu akan segera berakhir, bukan Hantu Bertangan 
Api yang akan membunuhmu, tetapi kami berdua" 

Perampok itu menjadi semakin tegang. Tetapi harga dirinya 
benar-benar tersinggung. Meskipun lukanya masih belum 
sembuh, tetapi perempuan-perempuan itu sangat 
menyakitkan hatinya. 

"Siapakah kalian sebanarnya?" 

"Kami adalah isteri-isteri dari Hantu Bertangan Api itu” 

"He?" wajah perampok itu menjadi semakin tegang. 

"Jangan kaget. Isteri Hantu Bertangan Api itu lebih dari 
sepuluh orang. Dua diantaranya adalah kami. Sekarang, kami 
memerlukan kau" 

"Apa maksudmu?" 

"Ikut kami, supaya kami dapat bertanya dengan leluasa 
kepadamu. Tidak didepan rumahmu" 

Orang itu ragu-ragu sejenak. Tetapi jika benar orang-orang 
ini ada sangkut pautnya dengan Hantu Bertangan Api, maka ia 
tentu tidak akan dapat berbuat apa-apa. 

"Cepat" bentak Wiyatsih. 

Orang itu tidak dapat membantah. Karena itu, maka iapun 
segera mengikutinya ketika Wiyatsih dan Puranti 
meninggalkan pintu yang kemudian ditutup lagi oleh 
perampok itu. 

Mereka bertigapun kemudian kebulak panjang diluar 
padukuhan. Mereka memasuki pematang dan kemudian 
berhenti disela-sela pokok jagung yang sudah hampir 
berbuah. Pohon jagung yang ditanam diakhir musim setelah 
panenan padi. 
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"Duduklah" berkata Wiyatsih kepada perampok itu. 
Perampok itu termangu-mangu. Namun sekali lagi Wiyatsih 
membentak "Duduk" 

Perampok itupun kemudian duduk dipematang, sedang 
Puranti dan Wiyatsihpun duduk pula disebelah menyebelah. 

"Nah, sekarang ceriterakan kepadaku, apa yang 
sebenarnya telah terjadi ditepian itu. Yang tersebar sekarang 
adalah desas-desus tentang suamiku. Apakah benar kau 
bertempur melawan Hantu Bertangan Api? " 

Perampok itu menjadi ragu-ragu. 

"Katakan yang sebenarnya sebelum aku berhasil menemui 
Hantu itu.” 

Meskipun ia masih juga ragu-ragu, namun perampok itu 
akhirnya menganggukkan kepalanya. Katanya "Ya. Aku 
bertemu dan berkelahi dengan orang yang menyebut dirinya 
Hantu Bertangan Api." 

"Apa sebabnya?" 

Perampok itupun kemudian mengatakan tentang tugas 
yang harus dilakukan dengan upah yang menarik. Tetapi 
rencana itu gagal karena kebetulan Hantu Bertangan Api 
melihatnya. 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Dengan nada 
yang dalam ia menggeram "Siapa sajakah yang mengupah 
kau?" 

"Orang-orang kaya di Sambi Sari" 

"Ya. Tetapi siapa saja orangnya? " 

"Aku tidak tahu. J a Betetlah yang membicarakannya. Aku 
hanya diajaknya" 

"Bohong” 
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"Benar, aku tidak tahu, siapakah orang yang sudah 
mengupahnya. Menurut pendengaranku, lebih dari tujuh atau 
delapan orang kaya yang mengumpulkan uang untuk upah 
kami. 

Wiyatsih menggeram. Tetapi ia masih mencoba bertanya 
"Apakah aku harus memaksamu untuk menyebut nama-nama 
itu?" 


"Aku benar-benar tidak tahu'' 

Wiyatsih memandang Puranti sejenak, lalu katanya ketika ia 
melihat isyarat Puranti "Baiklah. Kami akan pergi. Tetapi ingat, 
jangan ada seorangpun yang mengetahui bahwa isteri-isteri 
Hantu Bertangan Api berkeliaran juga didaerah ini. J ika ada 
seorangpun yang menyebutnya, maka kau akan mati dengan 
cara yang lebih dahsyat lagi dari cara yang ditempuh oleh 
hantu Bertangan Api ditepian. Aku dapat membunuhmu tidak 
dengan batu kerikil, tetapi dengan pasir yang aku taburkan di 
seluruh tubuhmu. Kau sadari apa yang akan terjadi atasmu? 
Tiga hari setelah itu kau baru akan mati. Dan tidak ada obat 
yang dapat menyembuhkannya karena butiran debu itu akan 
menyelusuri seluruh urat darahmu" 

Ancaman itu memang sangat mengerikan. Karena itu maka 
perampok yang sudah terluka itu menganggukkan kepalanya 
sambil menjawab "Aku tidak akan mengatakannya kepada 
siapapun” 

"Tetapi ternyata ceritera tentang Hantu Bertangan Api itu 
diketahui oleh semua orang meskipun menjadi berbeda-beda" 

"Bukan maksudku. Tetapi Hantu itu sendiri tidak berpesan 
seperti kau.” 

"Tentu ia tidak sempat, karena kau lari. Setelah ini kau 
jangan membumbui ceriteramu dengan ceritera yang aneh- 
aneh supaya umurmu agak lebih panjang sedikit" 
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"Baik, baik" perampok itu mengangguk-anggukkan 
kepalanya. 

"Sekarang pulanglah. Kalau pada kesempatan lain, orang- 
orang kaya itu datang lagi kepadamu dan kau menerimanya 
juga, maka kau akan menyesal. Sekarang aku sudah tahu, jika 
bendungan itu rusak sebelum purnama naik kau adalah 
orangnya" 

"Tidak, tentu tidak. Aku sudah terluka, dan lukaku tidak 
akan sembuh benar sampai saat purnama naik. Bagaimana 
jika orang-orang itu menghubungi orang lain?" 

"Ceritera tentang J a Betet yang mati ditepian itu sudah 
menutup setiap kemungkinan bagi orang lain. Karena itu, kau 
adalah satu-satunya orang yang bertanggung-jawab" 

"Aku bersumpah. Aku tidak akan melakukannya lagi" 

"Diam. Sekarang pergilah. Aku akan mencari Hantu 
Bertangan Api. la sudah meninggalkan kami lebih dari dua 
bulan berturut-turut" 

Perampok itu tidak menyahut. Didalam kegelapan malam ia 
melihat samar-samat wajah itu. Tetapi tidak begitu jelas 
meskipun Wiyatsih tidak mempergunakan tutup wajahnya. 
Apalagi didalam kecemasan, perampok itu hampir tidak berani 
memandang wajah perempuan-perempuan itu cukup lama. 

Demikianlah, maka Wiyatsih dan purantipun kemudian 
membiarkan perampok itu pergi. Sekali-sekali perampok itu 
masih berpaling, tetapi kemudian langkahnya semakin lama 
menjadi semakin cepat. 

Sepeninggal perampok itu Wivatsih menarik nafas dalam- 
dalam. 

Katanya "Ceritera itu sebagian besar memang benar. 
Memang ada usaha untuk merusak bendungan Itu, justru dari 
orang-orang Sambi Sari sendiri, selain Hantu Bertangan Api, 
meskipun kepentingan mereka sangat berbeda" 
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Puranti menganggukanggukkan kepalanya. Namun didalam 
dadanya telah terjadi pergolakan yang sengit. Bahkan diluar 
sadarnya ia berkata "Persoalan ini memang harus segera 
selesai, jika tidak, semuanya akan gagal” 

"Puranti" desis Wiyatsih kemudian "aku melihat 
kemurungan diwajah Anak-Anak muda yang sedang 
mengerjakan bendungan itu” 

"Kita harus segera berbuat sesuatu" Puranti menyahut, 
tetapi ayah terlalu lamban. Mungkin umur ayah yang semakin 
tua membuatnya sangat berhati-hati. Mudah-mudahan 
peristiwa ini dapat mendorongaya semakin cepat" 

"Tetapi tentu menunggu saat purnama naik" 


-oooOdwOooo— 


Jilid 12 


"Ya Itulah yang aku cemaskan. Jika ayah menunggu saat 
purnama naik dan ternyata usaha itu gagal, maka 
penyelesaian yang dilakukannya adalah apa saja yang dapat 
dilakukan saat itu, dan yang barangkali tidak sesuai dengan 
keinginan ayah sendiri" 

Wiyatsih tidak menyahut. Sebenarnya ia juga ingin Kiai 
Pucang Tunggal mengambil sikap yang segera. 

"Aku selalu dilarang oleh ayah jika aku ingin membuat 
perhitungan langsung" berkata Puranti. 

Wiyatsih hanya dapat mengangguk-anggukkan kepalanya. 

"Aku akan berbicara sekali lagi" berkata Puranti kemudian. 
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"Aku akan mencobanya pula" berkata Wiyatsih "apapun 
tanggapan kakang Pikatan, aku harus memberitahukan bahwa 
sebentar lagi bulan akan bulat dilangit, dan masalah 
bendungan itu harus dipecahkan. 

Demikianlah, maka keduanyapun meninggalkan ladang 
jagung itu dan kembali menemui Kiai Pucang Tunggal yang 
menunggu keduanya di tepian Kali Kuning, dibawah tebing 
yang curam tempat mereka biasa berlatih. 

Dengan singkat Puranti menceriterakan apa yang 
didengarnya dari perampok itu, sehingga dengah demikian 
Kiai Pucang Tunggal mendapat gambaran yang pasti tentang 
orang-orang yang mati terbunuh itu. 

"Apakah ayah masih akan menunggu?" 

"Apaboleh buat Puranti" jawab ayahnya "kita hanya 
menunggu beberapa hari saja. Bulan menjadil semakin bulat, 
dan sudah barang tentu semuanya harus diatur sebaik- 
baiknya" 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. 

"Tetapi kerja anak-anak muda Sambi Sari menjadi semakin 
kendor Kiai" berkata Wiyatsih. 

"Usahakah agar mereka tetap melakukan tugasnya. 
Untunglah bahwa kami sempat menyingkirkan mayat-mayat 
itu. J ika tidak maka kerja itu pasti sudah terhenti sama sekali" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam, la sadar, bahwa itu 
adalah suatu tekanan agar ia mendengarkan pendapat Kiai 
Pucang Tunggal. 

Demikianlah waktu yang pendek itu dilalui dengan penuh 
ketegangan. Namun demikian, dengan susah payah Wiyatsih 
dan Kesambi berusaha agar anak-anak muda Sambi Sari tidak 
menjadi jemu dan apalagi ketakutan. Meskipun ada juga satu 
dua yang dengan berbagai macam alasan sudah tidak dapat 
bekerja sepenuhnya, namun betapapun lambatnya, kerja itu 
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berjalan terus, dari hari kehari dengan penuh ketegangan, 
kecemasan dan debar yang semakin keras memukul jantung 
mereka. 

Dalam pada itu, Wiyatsihpun ternyata bekerja semakin 
keras disiang dan malam hari, la tidak mau ikut menyusut 
dalam kerja dibendungan, tetapi ia ingin juga mencapai 
kemajuan sejauh-jauhnya dibidang olah kanuragan. 

Ketika bulan sudah hampir bulat, maka sekali lagi Wiyatsih 
menemui Pikatan. Sekali lagi ia memperingatkan, bahwa 
menjelang purnama naik, Hantu Bertangan Api menunggunya. 

"Aku tidak peduli pada bendungan itu" berkata Pikatan "jika 
pada suatu saat aku akan membuat perhitungan dengan 
Hantu Bertangan Api, aku melakukannya setelah purnama 
haik, Setelah bendungan itu dirusaknya. Aku ingin 
menyelesaikan persoalanku tanpa menghubungkannya dengan 
siapapun dan dengan apapun. 

"Bukan kau kakang, tetapi hantu itulah yang telah 
menghubungkan persoalan itu dengan bendungan yang belum 
selesai. 

"Itu bukan urusanku. J ika kau memang mempunyai 
kemampuan berkelahi seperti yang pernah kau perlihatkan, 
kenapa tidak kau pertahankan bendunganmu?" 

"0, jadi kakang tidak berkeberatan jika akulah yang 
melawan Hantu Bertangan Api?" 

"Apakah keberatanku, Itu urusamnu. Jangan 
mengorbankan aku” 

Dada Wiyatsih menjadi semakin panas. Dan kakaknya 
melanjutkan "Jika kau ingin mendapat pujian dari seluruih 
rakyat Sambi Sari, kau harus dapat melakukannya hingga 
selesai. Kau tidak perlu menjerumuskan aku untuk menjadi 
tumbal bendunganmu, karena kau menyangka bahwa jika aku 
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sudah mati karena Hantu Bertangan Api itu, ia tidak akan 
merusak bendunganmu" 

"Tidak, tidak. Bukan maksudku. Tetapi aku mengharap 
bahwa kakang Pikatan dapat membinasakan Hantu Bertangan 
Api itu, sehingga bendungan itu tidak akan terganggu lagi" 

"Omong kosong. Aku tidak peduli. Lakukanlah sendiri 
bersama dengan kawan-kawan kebanggaanmu itu" 

Bibir Wiyatsih menjadi gemetar. Lalu katanya " adi kau 
menghendaki begitu? Kau ingin akulah yang membunuh Hantu 
Bertangan Api itu? Bailklah, Tetapi kau jangan tersinggung 
karenanya. Kau jangan menganggap hahwa aku telah 
merendahkan kau, karena kau adalaih saudaraku, Saudara tua 
dan apalaga saudara laki-laki" 

"Persetan" bentak Pikatan "aku tidak peduli. Aku juga tidak 
peduli jika kau akan ditelan oleh Hantu Bertangan Api itu 
hidup-hidup. Kau akan menyesal atas kesombonganmu. Tetapi 
aku tidak peduli, apakah kau akan menjadi debu karenanya" 

"Kakang" teriak Wiyatsih. 

Pikatan tidak menghiraukannya, lapun kemudian menutup 
biliknya meskipun Wiyatsih masih berdiri didepan pintu. 

Wiyatsih tidak dapat menahan tangisnya yang meledak, 
lapun kemudian berlari-lari kebiliknya. Tidak seorangpun yang 
berani medekatinya, karena ibunya tidak berada dirumah. 

Namun ketika langkah Wiyatsih menjauh, pintu bilik Pikatan 
terbuka sedikit. Sedikit saja, dan Pikatan mangintai dari celah- 
celahnya. 

Terasa sesuatu bergejolak dihati anak muda itu. Setiap kali 
ia melihat Wiyatsih menangis jika berselisih dengannya. Dan 
hampir setiap mereka berbicara tentang apapun, pembicaraan 
itu tentu akan berakhir dengan perselisihan. 
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Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Perlahan-lahan ia 
menutup pintu yang hanya terbuka setebal jari itu. 

Perlahan-lahan pula ia melangkah ke pembaringannya dan 
duduk sambil menyangga kepalanya dengan tangan kirinya. 

Dalam pada itu, Wiyatsiih yang menangis dibiliknya 
menggeretakkan giginya sambil berkata kepada diri sendiri 
"Aku tidak akan memintanya lagi pergi ke bendungan. Akulah 
yang akan mewakilinya. Aku akan manyebut diriku Pikatan. 
Jika orang itu tidak mau menganggap aku Pikatan, aku akan 
mendahuluinya" Wiyatsih meremas jari-jarinya pada rangka 
pembaringannya. Tetapi ia terkejut ketika ia mendengar derik 
bambu yang diremasnya itu menjadi remuk. 

"0" barulah Wiyatsih menyadari, bahwa kemarahan yang 
meluap dihatinya telah membangkitkan tenaga cadangannya, 
sehingga jari-jarinya memiliki kekuatan wajarnya. 

Namun dengan demikian seakan-akan ia menemukan 
keyakinan dalam dirinya. Memang tidak ada jalan lain, la 
sendirilah yang harus melawan Hantu Bertangan Api itu, 
seperti yang dikatakan oleh kakaknya. Akibatnya tentu akan 
lebih bailk daripada jika Puranti atau Kiai Pucang Tunggallah 
yang akan menanganinya bagi Pikatan. 

Ternyata betapa kemarahan, kejengkelan dani kepepatan 
hati menyumbat dadanya, namun la masih juga dapat 
membuat pertimbangan, kemuigkinan yang paling baik bagi 
perasaan Pikatan, dan selain itu, ia memang juga ingin 
mengatakan kepada Pikatan, bahwa sebenarnyalah ia juga 
mampu melakukannya. 

"Aku akan berbicara dengan para penjaga itu" berkata 
Wiyatsih "jika Hantu itu curang dan membawa beberapa orang 
kawan, biarlah para penjaga regol itu membantuku, memberi 
kesempatan kepadaku untuk bertempur seorang lawan 
seorang dengan Hantu Bertangan Api itu” 
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Demikianlah, maka tekad itu sudah bulat, la harus 
mengatakannya kepada Puranti dan Kiai Pucang Tunggal. 
Tidak ada jalan lain yang harus dilakukannya dalam keadaan 
serupa itu. 

Ketika gelap malam mulai menyelubungi padukuhan 
disekitar Alas Sambirata, maka Wiyatsihpun mendapatkan 
para penjaga yang masih belum naik kependapa. Mereka 
masih duduk diregol halaman rumah Nyai Sudati. Dijalan yang 
membujur didepan regol itu, kadang-kadang masih ada 
seorang dua orang yang berjalan tergesa-gesa. Mereka adalah 
orang-orang yang kemalaman di pategalan menyiangi 
tanaman mereka. 

Kedua penjaga itu melihat mata Wiyatsih yang menjadi 
bendul dan kemerah-merahan. Dan merekapun segera 
mengetahui bahwa Wiyatsih tentu baru saja menangis sehari- 
harian. 

"Apakah kau bertengkar lagi Wiyatsih?" bertanya penjaga 
yang tinggi agak kekurus-kurusan. 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. Tetapi ia bertanya 
"Dari mana kau tahu?" 

"Matamu menjadi redup sekali dan kemerah-merahan" 

Tanpa sesadarnya Wiyatsih mengusap matanya. Katanya 
"Kakang Pikatan selalu marah kepadaku" 

"Sebaiknya kau tidak mendekatinya, atau jangan dibawa ia 
berbincang tentang apapun juga” 

"Tetapi beberapa hari lagi purnama naik. Aku sekedar 
memperingatkannya, bahwa kepentingan pokok dari Hantu 
Bertangan Api itu adalah kakang Pikatan. Dan aku berharap 
bahwa kakang Pikatan dapat memusnahkannya, sehingga 
untuk selama-lamanya ia tidak akan mengganggu kita lagi" 
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Kedua penjaga itu mengangguk-anggukkan kepalauya. 
Tetapi salah seorang dari keduanya bertanya "Apakah 
menurut dugaanmu, Pikatan akan menang?" 

"Tentu. Dahulu kakang Pikatan menang, maka sekarangpun 
kakang Pikatan pasti akan menang. Jika orang itu sempat 
meningkatkan ilmunya, kakang Pikatanpun sempat juga 
meskipun kini tangannya hanya sebelah" 

Kedua penjaga itu hanya dapat menarik nafas dalam- 
dalam. 

"Tetapi kakang Pikatan sama sekali tidak menghiraukannya. 
Wiyatsih berhenti sejenak, lalu "karena itu aku sudah 
mengambil keputusan, bahwa akulah yang akan melawan 
hantu Bertangan Api itu" 

"Kau?" kedua penjaga itu bertanya hampir berbareng. 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. Lalu katanya "Tetapi 
aku minta bantuanmu. Aku tidak minta kau ikut bertempur 
melawan Hantu Bertangan Api. Biar aku sajalah yang akan 
menyelesaikannya" 

"Jadi apa yang harus kami lakukan?" 

"Kau hanya sekedar mengawasi. Jika ada anak buah Hantu 
Bertangan Api yang curang, cegahlah, sehingga aku mendapat 
kesempatan berperang tanding hingga selesai apapun 
akibatnya. Jika aku mati, kubuikan aku disebelah bendungan, 
agar mayatku dapat menjadi tumbal pembuatan bendungan 
itu selanjutnya, Hantu Bertangan Api tentu tidak ingin lagi 
merusak bendungan itu, karena ia akan berpendapat, bahwa 
hal itu tidak akan ada gunanya lagi sepeninggalku. Apalagi 
bendungan, sedang kematianku tidak menggerakkan kakang 
Pikatan untuk pergi ke bendungan itu” 

"Ah, jangan berkata begitu Wiyatsih. Kami tahu bahwa kau 
selama ini telah berlatih mati-matian. Mudah-mulahan ilmumu 
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meningkat semakin tinggi, dan kau dapat menyelesaikannya 
dengan baik" 

"Tentu tidak seorangpun mengharap agar dirinya terbunuh 
di dalam perkelahian. Tetapi jika itu terjadi, apaboleh buat, 
jangan lupa akan pesanku itu" 

"Jangan begitu Wiyatsih. Tentu ibumu akan sangat 
bersedih" sahut salah seorang dari kedua penjaga itu "kenapa 
kita tidak menghadapi bersama-sama?. Mungkin kau dan kami 
berdua dapat melawan Hantu Bertangan Api itu, sedang 
kawan-kawannya, kita serahkan kepada anak-anak muda 
Sambi Sari. Jika sejak sekarang mereka berlatih, maka mereka 
tentu akan dapat mengatasinya" 

"Sejak sekarang?" bertanya Wiyatsih "hitunglah, berapa 
hari lagi purnama akan naik. Kau sangka, kita dapat berlatih 
dalam empat lima hari saja dan sudah cukup untuk melawan 
gerombolan Hantu Bertangan Api? Meskipun seandainya anak- 
anak muda Sambi Sari ada yang berani melakukannya, namun 
korbannya tentu terlampau banyak" 

Kedua penjaga itu tidak dapat mengatasinya lagi. Memang 
mengerikan sekali jika ditepian itu berserakan mayat anak- 
anak muda Sambi Sari, Dengan demikian maka setiap orang 
pasti akan menyalahkan Wiyatsih dan Kesambi yang dengan 
sepenuh hati berusaha membawa semua anak-anak muda 
Sambil Sari untuk bekerja ditepian membuat bendungan itu. 
Dengan demikian, maka bendungan itu akan terhenti karena 
tidak seorangpun lagi yang berani dan yang boleh turun 
ketepian Kali Kuning. Orang-orang tua yang sejak semula 
sudah ragu-ragu, akan menyebutnya sebagai bencana karena 
anak-anak muda Sambi Sari tidak menghormati lagi danyang 
peri prayangan yang menunggui Kali Kuning dan Alas 
Sambirata. Sedang orang-orang kaya akan mengangguk- 
anggukkan kepalanya karena usaha yang dapat menutup 
kemungkinan untuk memeras lebih banyak lagi telah lenyap 
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bersama, lenyapnya beberapa nyawa anak-anak muda Sambi 
Sari. 

Dan kesulitan semacam itu harus diatasi oleh Wiyatsih. 
Pikatan sama sekali tidak mau mengetahuinya, la masih saja 
acuh tidak acuh dan membiarkan adiknya, seorang gadis yang 
masih sangat muda itu menghadapi persoalan itu. 

Para penjaga itu hanya dapat menarik nafas dalam-dalam. 

"Bagaimana? Kalian belum menjawab permintaanku. 

Apakah kalian bersedia turun ketepian disaat purnama naik?” 

"Tentu Wiyatsih" jawab mereka bersamaan. 

"Jika terjadi apa-apa dengan kalian, maka biarlah keluarga 
kalian tidak menderita. Sebelum purnama naik aku akan 
mengusahakan usahamu untuk beberapa bulan dan sedikit 
bekal bagi keluargamu" 

"Ah, itu tidak, perlu Wiyatsih. Katakanlah bahwa tugas yang 
kau bebankan kali ini bukannya tugas pribadi. Bukan karena 
aku berkelahi untuk melindungi rumah ini dan harta 
kekayaanmu. Tetapi jika itu yang kau maksud, maka aku telah 
berbuat untuk banyak orang, dan itu atas kesadaranku sendiri. 
Aku berterima kasih atas perhatianmu terhadap keluargaku. 
Tetapi sekali-sekali ada baiknya aku berbuat untuk banyak 
orang tanpa pamrih. Dan jika kesempatan itu terbuka, aku 
akan melakukannya. Namun sudah barang tentu, seperti yang 
kau katakan, aku tidak ingin terbunuh didalam perkelahian. 
Tetapi jika itu terjadi, apaboleh buat" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Katanya kemudian 
dengan nada yang dalam "Terima kasih. Tetapi sebenarnya 
kalian tidak bersangkut-paut dengan Hantu Bertangan Api itu" 

Kedua orang itu memadang Wiyatsih dengan tajamnya. 
Yang seorang kemudian berkata "Setiap orang tentu 
bersangkut paut atas kejahatan yang dilakukan oleh siapapun" 
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"Terima kasih" berkata Wiyatsih sekali Jagi "pada saatnya 
aku akan membawamu ketepian. Pada saat purnama naik 
nanti. Karena hari itu adalah batas terakhk yang diberikan oleh 
Hantu Bertangan Api. J ika saat itu kakang Pikatan tidak 
datang, maka bendungan itu akan dirusaknya. Dan tentu aku 
tidak akan membiarkannya" 

Kedua orang itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Yang 
kekurus-kurusan berkata "Kami akan menyediakan senjata 
kami yang paling baik" 

Demikianlah Wiyatsih dengan haru meninggalkan kedua 
penjaga regolnya. Ternyata mereka bukan orang-orang 
upahan yang hanya berbuat sesuatu dengan imbalan uang. 
Ternyata disamping bekerja untuk mendapatkan sesuap nasi, 
merekapun mempunyai tanggung jawab yang utuh terhadap 
lingkungan hidupnya. Jika orang-orang kaya berusaha 
menghancurkan lingkungan mereka untuk menambah 
kekayaan sendiri, maka kedua orang itu, meskipun hidupnya 
dalam kesulitan, namun mereka tidak membiarkan 
lingkungannva lebih menderita lagi. Dan yang dapat 
diberikannya untuk lingkungpnnya itu, hanyalah tenaganya, 
karena ia tidak mempunyai lebih dari itu. 

Sepeninggal Wiyatsih maka kedua orang itupun kemudian 
pergi ketempat yang sepi dihalaman samping. Mereka 
ternyata masih ingin juga mencoba apakah mereka dapat 
meningkatkan meskipun hanya setitik, ilmu mereka untuk 
menghadapi bahaya yang sebenarnya akan mereka hadapi. 

"Besok kita minta Wiyatsih memberikah waktu semalam 
suntuk untuk kita. Jika ia masih bersedia, malam-malam 
berikutnya pula, kemudian kita beristirahat semalam, karena 
malam berikutnya lagi adalah saat purnama naik" berkata 
salah seorang dari kedua orang itu. 

Kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya, la sadar, 
bahwa dua malam tidak, begitu berarti. Tetapi setidak- 
tidaknya yang telah terlupakan dapat digalinya kembali dan 
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didalam keadaan yang gawat akan dapat membantu 
melindungi mereka dari lawan-lawannya 

Malam itu, Wiyatsih sendiri pergi menemui Puranti 
Disampaikannya apa yang dikatakan oleh Pikatan. Dan 
dikatakannya pula tekad yang sudah diputuskannya didalam 
hati. 

"Akulah gantinya kakang Pikatan. Itu adalah suatu cara 
penyelesaian yang lebih baik" berkata Wiyatsih. 

"Jangan kau Wiyatsih" berkata Puranti "lebih baik aku yang 
langsung menyelesaikannya, karena ia mempunyai persoalan 
tersendiri dengan aku" 

"Tetapi itu akan membuat kakang Pikatatn semakin 
terasing didalam dunianya yang sempit itu. Jika aku yang 
menghadapinya, apapun akibatnya, ia tidak akan dapat 
berbuat apa-apa, karena ia sendiri sudah menyuruh aku 
melawan sendiri" 

Puranti masih akan menjawab, tetapi Kiai Pucang 
Tunggallah yang mendahului "Kita akan menunggu sampai 
perkembangan terakhir" 

Kedua gadis itu saling berpandangan sejenak. Namun 
mereka tidak mengatakan sesuatu lagi. Hanya kepala mereka 
sajalah yang kemudian tertunduk lesu. 

"Wiyatsih dan Puranti" berkata Kiai Pucang Tunggal "aku 
sudah mendapatkan suatu gambaran penyelesaian yang dapat 
kalian tempuh. Aku masih tinggal mematangkannya saja. 
Malam ini aku akan melihat lagi ke bendungan itu, apa saja 
yang dilakukan oleh Hantu Bertangan Api disana" 

Yang dapat dilakukan oleh, kedua gadis itu hanyalah 
menganggukkan kepalanya. 

"Karena itu, marilah kita pergi. Kaliah berdua dapat 
berlatih, sedang aku akan melihat apa saja yang terjadi 
dibendungan" 
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"Baiklah ayah" jawab Puranti. 

"Hati-hatilah, setiap saat kau tanpa disengaja dapat 
bertemu dengan bencana itu. Jika kalian tidak mempunyai 
jalan lain, kalian dapat mengatasinya sesuai dengan 
perkembangan keadaan. Tetapi jika mungkin kalian harus 
menghindari dan menunggu sampai saatnya purnama naik" 

Demikianlah, Kiai Pucang Tunggal meninggalkan kedua 
gadis itu. Sejenak, keduanya masih berada dihalaman 
belakang rumah Wiyatsih. Sebelum mereka pergi, diam-diam 
mereka dapat juga melihat kedua penjaga regol itu berlatih. 

"Agaknya sudah cukup untuk mengikat pengikut-pengikut 
Hantu Bertangan Api itu didalam perkelahian tanpa 
membahayakan jiwa mereka sendiri. Karena menurut 
penilaianku, didalam gerombolan Hantu Bertangan Api itu, 
tidak ada orang yang memiliki ilmu mendekati Hantu itu 
sendiri, dan ternyata pula bahwa seorang kepercayaannya 
telah terbunuh di tepian melawan perampok-perampok kecil 
kawan-kawan J a Betet" berkata Puranti kemudian. 

"Tetapi kita tidak tahu, berapakah sebenarnya kawan hantu 
itu. Mungkin tidak hanya satu dua, tetapi sepuluh atau lebih" 

"Kau dapat membawa anak-anak muda Sambi Sari ke 
bendungan pada saat purnama naik Wiyatsih" 

"Dan mengumpankan mereka? Mereka akan menjadi 
semacam batang ilalang yang ditebas dengan mudahnya" 

"Tentu tidak semudah itu. Kita tidak akan membiarkan 
mereka terbunuh. Bukankah selain kedua, penjaga regolmu 
itu, kita juga bertiga. J ika salah seorang dari kita harus 
berkelahi menghadapi Hantu itu sendiri, bukankah dua orang 
dari kita akan dapat melindungi anak-anak itu? J ika kita minta 
mereka keluar malam itu, semata-mata untuk memaksa 
mereka dihari-hari berikutnya mempersiapkan diri menghadapi 
kemungkinan-kemungkinan yang serupa" 
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Wiyatsih mengangguk-aggukkan kepalanya. 

"Aku mengerti maksudmu" 

Demikianlah, maka kedua gadis itupun kemudian 
meninggalkan halaman rumah Wiyatsih dan pergi ketepian 
yang dilindungi oleh tebing yang dalam. Seperti biasa mereka 
berlatih sebaik-baiknya. Dan bahkan hampir semalam suntuk. 
Disaat-saat terakhir itu, terutama Wiyatsih ingin meyakinkan 
dirinya, bahwa ia tidak akan mati dibunuh oleh Hantu 
Bertangan Api. 

Lewat tengah malam, Kiai Pucang Tunggalpun menyusul 
mereka berdua, setelah ia berihasil melihat dari kejauhan apa 
saja yang dilakukan oleh Hantu Bertangan Api itu. 

"Sepeninggal pengiringnya yang seorang itu, kini ia selalu 
membawa dua orang bersamanya" berkata Kiai Pucang 
Tunggal 

Kedua gadis itu mengangguk-anggukan kepalanya. 

"Hantu Bertangan Api tampaknya memang sudah gelisah. 
Empat malam lagi purnama akan naik. Waktu yang diberikan 
kepada Pikatan itu sebenarnya cukup longgar, tetapi sampai 
empat hari dari batas waktu yang ditentukan, Pikatan sama 
sakali tidak menampakkan diri" berkata Kiai Pucang Tunggal. 

"Apakah kira-kira yang akan dilakukan?" bertanya Wiyatsih. 

"Menilik sikapnya yang gelisah, maka jika Pikatan tidak 
datang pada saat purnama naik, ia akan benar-benar merusak 
bendungan itu. Aku sudah melihat ketiga orang itu mulai 
mengguncang timbunan brunjung ditepian. Bahkan mereka 
agaknya sedang mengamat-amati tali temali yang mengikat 
brunjung-brunjung yang sudah diturunkan kedalam air" 

"Benar-benar hantu tidak tahu diri" geram Wiyatsih 
"bendungan itu bukan bendunganku. Bukan bendungan 
Pikatan. Tetapi sampai hati juga Hantu itu menjadikan 
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bendungan itu sebagai taruhan, la memang harus dibunuh 
Kiai. Hantu itu memang harus dibunuh saja" 

"Tinggal empat malam lagi setelah malam ini Wiyatsih" 

"Ya" jawab Wiyatsih "empat malam lagi. Hantu itu yang 
binasa, atau aku yang akan berkubur dibendungan itu” 

"Ah" desah Puranti "jangan berkata begitu. Kau masih 
sangat muda" 

"Itu adalah tanggung jawab yang harus aku pikul" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. Katanya 
"Mudah-mudahan aku berhasil. Empat malam lagi" 

Kedua gadis itu memandanginya. Sorot matanya 
memancarkan kegelisahan hati. Sebenarnya mereka tidak 
sabar menunggu, apa saja yang akan dilakukan oleh Kiai 
Pucang Tunggal empat malam lagi. Dan jika itu gagal, maka 
bencana yang mengerikan akan terjadi. Mayat anak-anak 
muda Sambi Sari atau Wiyatsih sendiri harus menjadi tumbal 
karena kekerasan hatinya. 

Dihari-hari berikutnya, Wiyatsih tampak semakin murung. 
Sedang anak-anak muda Sambi Sari yang sedang berada 
dibendunganpun tampak menjadi semakin gelisah. Bahkan 
satu dua orang sudah kehilangan gairah sama sekali. Dengan 
nada yang datar mereka membicarakan kemungkinan yang 
dapat terjadi pada saat purnama naik nanti. 

"Kenapa kita menjadi berputus-asa" berkata Kesambi 
kepada mereka "jika pada saat itu Pikatan benar-benar tidak 
datang maka kitalah yang wajib mempertahankan bendungan 
ini?" 

"Kita harus berkelahi?" bertanya salah seorang dari anak- 
anak muda itu. 

"Apaboleh buat" 
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"Tetapi, ceritera tentang pertempuran ditepian ini? Bukan 
saja kita, tetapi perampok-perampok itupun terbunuh oleh 
orang yang sedang menunggu Pikatan itu" 

"Kita tidak melihat sesosok mayatpun disini" 

"Tentu sudah disingkirkan" 

"Siapa yang menyingkirkannya? Orang yang menunggu 
Pikatan itu? Mustahil, la tidak akan membuang waktu dan 
tenaga untuk melakukannya. Atau perampok yang terlepas 
dari kematian itu? Itupun, mustahil, la pasti melarikan diri 
secepat-cepat dapat dilakukannya" 


"Jadi kau tidak percaya kepada berita itu?" 

"Bukan tidak percaya" jawab Kesambi "tetapi aku heran, 
bahwa tidak sesosok mayatpun yang kita temui ditepian ini, 
hanya sebuah parang, itupun jika dugaan kita benar" 

Anak anak muda Sambi Sari itu mengangguk-anggukkan 
kepalanya, mereka memang tidak melihat bukti apapun 
tentang perkelahian yang kabarnya terjadi dengan dahsyatnya 
ditepian ini, dan beberapa orang perampok terbunuh 
karenanya" 

Dalam pada itu, selagi anak-anak muda itu beristirahat 
disiang hari, Wiyatsih sempat berkata kepada Kesambi 
"Kalianlah yang harus mempertahankan bendungan ini jika 
kakang Pikatan tidak akan datang. Bukankah kalian laki-laki?" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Kemudian, setiap kali 
ia mempersoalkan bendungan itu dan kemungkinan- 
kemungkinan yang dapat terjadi dengan kawan-kawannya, ia 
lelalu berkata "Bukankah kalian laki-laki?" 

Betapa kecutnya hati anak-anak muda di Sambi Sari. 

Namun diantara mereka, ada juga beberapa orang yang 
berhati jantan. Meskipun selama ini mereka tidak pernah 
menunjukkan kemampuan dalam persoalan yang keras dan 
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mempergunakan Kekerasan itu, namun mereka bersedia 
bersama-sama dengan beberapa orang kawannya untuk 
menunggui bendungan itu. 

"Kekuatan orang tentu terbatas juga" berkata salah 
seorang dari mereka "jika kita lawan mereka dalam jumlah 
yang banyak, tentu kita akan berhasil menguasainya juga" 

Kawan-kawannya mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Namun demikian mereka masih saja selalu dibayangi oleh 
kecemasan dan kegelisahan. Orang yang menantang Pikatan 
itu tentu orang yang telah benar-benar mempersiapkan 
dirinya. 

Meskipun demikian, mereka merasa dipanggil oleh rasa 
tanggung jawab atas keselamatan bendungan yang akan 
dapat menjadi lambang kesuburan kampung halaman mereka. 

Dimalam yang kemudian menyelubungi Sambi Sari, 

Wiyatsih berada di kebun rumahnya bersama kedua penjaga 
regolnya. Mereka berlatih bersama-sama untuk 
mengungkapkan kembali kemampuan yang barangkali agak 
terselip karena mereka jarang sekali mempergunakannya. 


"Tetapi aku tidak dapat terlalu lama" berkata Wiyatsih 
kepada mereka 

"Kenapa?” 

"Aku mempunyai janji. Aku harus menepati janji itu. Tetapi 
dengan sedikit ungkapan dalam latihan ini, kalian akan dapat 
membuka sendiri kemungkinan-kemungkinan selanjutnya. 
Besok diujung malam begini, aku dapat mengawanimu lagi. 
Demikian juga malam berikutnya. Sedang malam yang 
menjelang, adalah malam disaat purnama naik. Kita akan 
berada dibendungan itu bersama-sama dengan beberapa 
orang anak Sambi Sari. 
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"Apakah anak-anak itu sudah pernah belajar 
mempergunakan senjata?" 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya Dengan nada yang 
dalam ia berkata "Belum. Itulah yang membuat aku cemas. 
Tetapi dengan kalian berdua dan aku sendiri, mudah-mudahan 
semua kesulitan dapat diatasi jika Hantu Bertangan Api itu 
membawa beberapa orang kawan. 

Kedua penjaga regol itu mengangguk-anggukkan kepala. 
Tetapi sebenarnya merekapun dirambati pula oleh perasaan 
cemas. Bagi diri mereka. Masing-masing, dan juga bagi anak- 
anak Sambi Sari. 

"Apakah kami berdua akan dapat berbuat lebih banyak dari 
perampok-perampok yang menurut ceritera orang banyak itu 
dapat dibinasakan oleh Hantu Bertangan Api? Apakah didalam 
pertempuran itu nanti, anak-anak Sambi Sari tidak akan 
menjadi seperti ilalang yang ditebas dengan parang yang 
sangat tajam?” pertanyaan itu memang selalu mengganggu 
kedua penjaga regol itu. 

Namun seperti dapat membaca perasaan kedua penjaga 
itu, Wiyatsih berkata "Kalian tentu jauh lebih baik dari para 
perampok kecil yang terbunuh itu. Perampok-perampok itu 
tentu tidak lebih dari perampok-perampok yang pernah 
memasuki halaman rumah ini. Sedang perampok anak buah 
Hantu Bertangan Api itupun tidak perlu disegani. Yang 
mempunyai kelebihan didalam olah kanuragan hanyalah 
sekedar Hantu Bertangan Api itu sendiri. Sedang orang- 
orangnya hampir tidak ada bedaya dengan perampok- 
perampok kecil itu saja" 

Para penjaga itu menarik nafas dalam-dalam. 

Dalam pada itu, setelah mereka berlatih cukup lama, maka 
Wiyatsihpun meninggalkan mereka untuk menemui Puranti 
yang memang sudah menunggunya. 
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Bersama Puranti dan Kiai Pucang Tunggal, Wiyatsih masih 
berusaha mempergunakan waktu yang sebaik-baiknya. 
Meskipun tinggal ada waktu dua malam. Tetapi yang dua 
malam itu dipergunakan oleh Wiyatsih untuk meyakinkan 
tenaga cadangannya bersama Puranti. 

"Kau memang mengagumkan" berkata Puranti meskipun 
waktu yang kau pergunakan untuk mempelajari ilmu ini 
terhitung pendek, namun kau kini memiliki kemampuan yang 
luar biasa. Agaknya ayah telah menemukan cara yang sebaik- 
haiknya untuk menempa murid-muridnya" 


"Gadis itu adalah muridmu" berkata Kiai Pucang Tunggal. 

"0, aku tidak ingat lagi. Wiyatsih tidak pantas menjadi 
muridku karena ilmunya yang hampir menyamai ilmuku sendiri 
dalam waktu yang sangat singkat" berkata Puranti "ketika aku 
mulai mempelajari ilmu ini, untuk mencapai tingkat yang sama 
seperti Wiyatsih sekarang, aku mempergunakan waktu lima 
kali lebih lama" 

"Ah" Wiyatsih berdesah. 

"Sudahlah" potong Kiai Pucang Tunggal "berlatih sajalah 
terus. Memang dalam waktu yang pendek, tetapi dengan niat 
yang bulat, akan banyaklah yang dapat dicapainya" Kiai 
Pucang Tunggal berhenti sejenak, lalu "Tetapi tinggallah kalian 
disini. Aku akan melihat Hantu bertangan api itu sebentar" 

Kedua gadis itu menganggukkan kepalanya. Dan 
Purantipun kemudian berkata "Seharusnya ayah sudah dapat 
menentukan cara yang ayah katakan itu" 

"Mudah-mudahan setelah aku melihat hantu itu sekali lagi" 

Demikianlah maka Kiai Pucang Tunggalpun kemudian pergi 
meninggalkan kedua gadis yang sedang berlatih itu. la pergi 
ke bendungan untuk melihat sejenak, apakah Hantu 
Bertangan Api ada dibendungan" 
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"Dendamnya membara sampai keubun-ubunnya” berkata 
Kiai Pucang Tunggal kepada diri sendiri ketika Hantu 
Bertangan Api itu masih berjalan mondar mandir didalam 
cahaya bulan yang hampir bulat bersama dua orang 
pengiringnya. 

"la tidak akan datang" terdengar salah seorang dari kedua 
pengiringnya itu berkata. 

"Persetan" Hantu itu menggeram "jika saat purnama naik ia 
benar-benar tidak datang, maka aku akan memecahkan 
bendungan ini. Anak-anak muda Sambi sajalah yang kemudian 
akan melepaskan dendamku kepada Pikatan. Atau, didalam 
kesempatan lain aku harus membunuhnya" 

"Sebaiknya kita datang saja kerumahnya" 

"Aku menunggu sampai saat purnama naik. Dan aku akan 
merusak bendungan ini lebih dahulu sebelum aku merusak 
tubuh Pikatan yang memang sudah cacat itu" 

"Tetapi malam ini ia tidak akan datang" 

"Masih ada tiga malam lagi, setelah malam ini" geram 
Hantu Bertangan Api" Rasa-rasanya aku sudah tidak sabar 
lagi" 

Kawan-kawannya tidak menyahut lagi. Ketika Hantu itu 
kemudian berjalan hilir mudik pula, maka kawan-kawannya 
itupun duduk diatas sebuah brunjung yang sudah diisi dengan 
batu, tetapi belum sempat diturunkan kedalam air. 

Kiai Pucang Tunggal tidak menunggu mereka lebih lama 
lagi. Dengan hati-hati ia meninggalkan tanggul diatas tebing 
itu, tetapi ia tidak segera kembali ke tempat Puranti dan 
Wiyatsih berlatih. 

"Aku ingin meyakinkan diri tentang Pikatan sebelum 
rencana ini aku cobakan" berkata Kiai Pucang Tunggal didalam 
hati. 
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Ternyata bahwa ia sempat juga melihat Pikatan berlatih 
seorang diri. Tetapi benar-benar meyakinkan. Jika Pikatan itu 
kemudian bersedia melawan Hantu Bertangan Api, maka ia 
mempunyai kesempatan yang baik. Setidak-tidaknya Pikatan 
akan dapat mengimbangi kemampuan Hantu Bertangan Api. 
Bahkan Pikatan masih mempunyai kelebihan. Justru karena 
tangannya cacat, maka gerak kakinya menjadi semakin lincah 
Namun demikian, jika Hantu Bertangan Api mempergunakan 
sanjata rangkap, maka itu akan merupakan suatu kelemahan 
bagi Pikatan yang harus diisi dengan kecepatan gerak tangan 
kirinya dan terutama adalah kakinya. 

Baru setelah ia yakin, maka Kiai Pucang Tunggal itupun 
kembali mendapatkan kedua gadis yang juga sedang berlatih 
dengan tekunnya. 

"Hampir tidak ada selisihnya" berkata Kiai Pucang Tunggal 
didalam hati ketika ia melihat Wiyatsih berlatih melawan 
Puranti "tetapi Puranti mempunyai kesempurnaan yang lebih 
baik didalam penyaluran tenaga cadangan dan penyesuaian 
diri yang masak terhadap kekuatan alam disekitarnya, justru 
yang sudah disediakan bagi manusia. Namun sambil menarik 
nafas dalam-dalam Kiai Pucang Tunggal berkata kepada diri 
sendiri "Tetapi disitulah letak puncak dari ilmu ini. Meskipun 
didalam tata gerak lahiriah keduanya hampir tidak ada 
selisihnya, tetapi didalam pengetrapan yang sebenarnya 
Wiyatsih masih harus banyak berlatih. Namun demikian, 
apabila terpaksa sekali, Wiyatsih pasti akan mampu 
dihadapkan kepada Hantu Bertangan Api itu. 

Dengan demikian maka Kiai Pucang Tunggal sudah sampai 
pada suatu kepastian, dan menganggap bahwa sudah sampai 
waktunya untuk mengatakan rencananya kepada kedua gadis 
itu. 


Karena itu, ketika ia sudah behar-benar yakin, maka iapun 
segera turun ketebing mendapatkan Puranti dan Wiyatsih, 
yang kemudian berhenti pula berlatih. 
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"Aku sudah siap dengan rencana itu" berkata Kiai Pucang 
Tunggal. 

Purantilah yang tidak sabar. Dengan serta merta ia 
bertanya Apakah rencana itu ayah?" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas dalam-dalam. Lalu 
katanya "Duduklah. Kita berbicara dengan tenang, agar kita 
dapat menilai setiap persoalan sehari-harinya" 

Kedua gadis itu menjadi berdebar-debar. Tetapi merekapun 
kemudian duduk diatas sebuah batu berhadapan dengan Kiai 
Pucang Tunggal. 

Dengan hati-hati Kiai Pucang Tunggal mengatakan 
rencananya. Dipilihnya kata-kata yang tidak menyakitkan hati 
dan mengejutkan. Orang tua itu sadar, betapa kerasnya hati 
kedua gadis itu. 

Puranti dan Wiyatsih mendengarkan setiap kata dengan 
bersungguh-sungguh. Tetapi kerut merut dikening mereka 
semakin lama menjadi semakin dalam. Sehingga sebelum Kiai 
Pucang Tunggal selesai sama sekali, Puranti telah 
memotongnya "Tidak ayah. Tidak dengan cara itu. Aku tidak 
mau" 

Ayahaya mengerutkan keningnya pula. Sejenak 
dipandanginya wajah Puranti yang menjadi suram. 

"Puranti" berkata Kiai Pucang Tunggal "jangan memandang 
hidup ini hanya sesaat. Kau mungkin dapat membanggakan 
dirimu dengan membunuh Hantu Bertangan Api. tetapi 
sepekan, sebulan dan untuk bertahun-tahun lamanya hatimu 
akan menjadi kering. Apakah hal itu sudah kau perhitungkan?" 

"Aku tidak memerlukan orang lain didalam hidupku selain 
ayah. Selagi ayah masih tetap menganggap aku sebagai anak, 
maka aku tidak memerlukan apapun" 

"Tetapi pada saatnya aku akan mati Puranti. Mungkin 
karena petualangan yang masih saja aku lakukan, karena 
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seperti sudah aku katakan, bahwa tidak ada seorangpun 
manusia yang seutuhnya sempurna, Yang sempurna hanyalah 
yang menjadikan kita semua. Itulah sebabnya, pada suatu 
saat kematian itu pasti tidak akan dapat kita hindari lagi" Kiai 
Pucang Tunggal berhenti sejenak, lalu "tetapi seandainya aku 
berhasil menggulingkan diri dari dendam yang pernah aku 
nyalakan dihati orang lain, maka akan datang juga niat itu 
menjemputku" 

Puranti menundukkan kepalanya. 

Dalam pada itu, Wiyatsih ternyata berpendirian lain. 
Dipandanginya wajah Puranti yang suram itu. Perlahan-lahan 
ia bergeser mendekatinya. Kemudian seperti Kiai Pucang 
Tunggal, maka dengan hati-hati ia berbisik "Puranti, 
pertimbangkanlah baik-baik" 

"Ah" Puranti memutar tubuhnya "tentu kau sepandapat 
dengan ayah, karena kau tidak merasakan, betapa sakitnya 
hati ini. Tentu tidak seorangpun, yang bersedia dihinakan dan 
direndahkan. Aku masih mempunyai harga diri" 

"Kau dapat melupakannya Puranti" berkata ayahnya 
"meskipun aku tahu bahwa itu akan sangat sulit dilakukannya. 
Tetapi kau harus menyadari bahwa yang terjadi sampai kini, 
bukannya sikap yang sewajarnya, tetapi dipengaruhi olah 
kejutan jiwa yang tidak tertanggungkan. Karena itu, kau yang 
tidak mengalami cidera jasmaniah, sebenarnya tidak perlu ikut 
mengalami goncangan perasaan sehingga kau perlu 
mempertahankan harga dirimu dan bahkan mencari saluran 
untuk menunjukkan kelebihanmu" 

"Ayah" wajah Puranti menjadi merah. 

Tetapi tiba-tiba saja Wiyatsih memeluknya sambil berkata 
"Puranti. Mungkin aku lebih muda dari padamu, sehingga 
pertimbanganku tidak cukup masak bagiku. Tetapi aku harap 
kau dapat menerimanya. Aku akan berbahagia sekali jika kita 
tidak terlampu dikungkung oleh harga diri kita masing-masing. 
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Aku juga tidak meskipun kakang Pikatan masih akan memaki- 
maki aku setiap hari" 

Puranti tidak menghiraukannva sama sekali. Bahkan ia 
beringsut menjauh. 

Namun tiba-tiba terasa sesuatu menyentuh perasaannya 
ketika setitik air jatuh dilengannya, air mata Wiyatsih. 

"Kau mau mendengar Puranti" suara Wiyatsih mulai 
menjadi serak. 

"Jangan cengeng" Puranti memotong, Tetapi suaranyapun 
sudah berbeda. Dalam keadaan yang tidak dapat dihindari 
lagi, maka hati seorang gadis akan tersantuh oleh lembutnya 
titik air mata. 

Sejenak mereka terdiam. Namun Wiyatsih tidak lagi dapat 
menahan isaknya. Bahkan kemudian ia berkata "Puranti, pada 
dasarnya aku memang seorang gadis yang cengeng. Tetapi 
aka minta kepadamu, pertimbangkanlah setiap kata Kiai 
Pucang Tunggal sebaik-baiknya. 

Puranti tidak menjawab. Tetapi matanyapun menjadi 
panas. Namun ia tidak mau menitikkan air mata seperti 
Wiyatsih. Karena itu maka iapun segera berdiri sehingga 
tangan Wiyatsihpun terlepas. Dengan langkah yang tegang 
Puranti berjalan hilir mudik. Lehernya terasa pepat karena ia 
bertahan untuk tidak menangis. 

Kiai Pucang Tunggal dan Wiyatsih sama sekali tidak 
menegurnya. Dibiarkannya saja Puranti berusaha menguasai 
dirinya sendiri. 

Namun sejenak kemudian dengan lemahnya gadis itu 
duduk pula diatas batu. Kepalanya menunduk dalam-dalam. 
Dan terdengarlah suaranya parau "Aku akan melakukannya 
ayah" 

Sekilas cahaya kegembiraan memantul dimata Kiai Pucang 
Tunggal. Namun ia masih harus berdiam diri ketika ia melihat 
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Wiyatsih sekali lagi memeluk Puranti seperti memeluk kakak 
kandung yang telah lama hilang dari padanya, walaupun ia 
harus bertahan agar tangisnya tidak meledak. 

Beberapa saat lamanya mereka saling berdiam diri, 
sehingga tepian dibawah tebing yang curam itu bagaikan 
dicengkam oleh kesenyapan yang tajam. Hanya desir air yang 
mengalir disela-sela bebatuan sajalah yang terdengar 
gemericik dalam irama yang ajeg. 

Sepi malam itupun kemudian dipecahkan oleh desah nafas 
Kiai Pucang Tunggal. Perlahan-lahan ia berdiri dan berkata 
"Terima kasih Puranti. Dalam keadaan yang tidak memaksa 
sekali, biarlah Pikatan yang mengakhiri persoalannya sendiri. 
Mudah-mudahan ia mau pergi ke bendungan. Dan agaknya 
aku masih mengharapkannya" 

Puranti tidak menyahut. Tetapi perlahan-lahan pula 
kepalanya menunduk, la tidak dapat ingkar dari perasaanya 
sendiri, dan ia tidak dapat lari dari sifat-sifatnya, sebagai 
seorang gadis betapapun keras hatinya. Karena itulah 
matanyapun manjadi panas pula. 

"Aku bukan gadis cengeng seperti Wiyatsih "ia menggeram 
didalam hatinya. Karena itulah maka ia bertahan sejauh-jauh 
dapat dilakukan, meskipun terasa pelupuknya menjadi basah, 
dan terasa pula sesuatu menyangkut dikerongkongan. 

Sejenak kemudian maka merekapun sudah merasa cukup 
membicarakan persoalan yang harus mereka lakukan 
kemudian, apalagi malam menjadi semakin larut mendekati 
fajar yang segera akan pecah di Timur. 

"Aku akan pulang" berkata Wiyatsih "besok aku akan 
berlatih lagi. Bagaimanapun juga, aku harus menyiapkan diri, 
jika terpaksa aku harus mengganti kedudukan kakang Pikatan" 

Kiai Pucang Tunggal menarik nafas. Tetapi ia tidak 
membantahnya. Bahkan kemudian ia mengangguk sambil 
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berkata "Baiklah Wiyatsih. Besok kamipun akan datang seperti 
biasa" 

"Aku akan memenuhi permintaan para penjaga regol lebih 
dahulu. Baru tengah malam kita akan pergi ketepian ini" 

"Baiklah. Tetapi jagalah badanmu. Betapapun niatmu 
membakar dada, namun kemampuan jasmaniahmu sangat 
terbatas seperti kodratnya. Karena itu, cobalah beristirahat 
disiang hari, agar kau menjadi tetap segar sampai saat 
purnama naik. Bukan sebaliknya. Sebelumnya kau telah 
berusaha mati-matian, namun pada saatnya, kekuatan 
jasmaniahmu menjadi terus tanpa kau kahendaki" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. Perlahan-lahah ia 
menjawab "Baik Kiai. Aku akan tetap menyadari betapa 
terbatasnya kemampuan kita, manusia yang kecil ini" 

Demikianlah maka merekapun kemudian meninggalkan 
tepian, Wiyatsih dengan tergesa-gesa segera kembali pulang, 
la ingin mendahului kakaknya, Pikatan. Apalagi sesuai dengan 
pesan Kiai Pucang Tunggal, ia harus juga mengingat 
kemampuan jasmaniahnya. Karena itu, ia masih berusaha 
untuk tidur barang sekejap. J ika siang hari masih ada 
kesempatan, alangkah baiknya. Tetapi disiang hari ia harus 
berada di bendungan dan bekerja bersama-sama dengan anak 
muda Sambi Sari dalam suasana yang gelisah. Apalagi mereka 
merasa semakin dekat dengan saat purnama naik. Saat yang 
sama sekali tidak mereka harapkan. 

Ketika Wiyatsih dipagi hari sampai ke bendungan, rasa- 
rasa-nya bendungan itu masih sepi. Baru satu dua orang anak 
muda yang duduk dengan lesu diatas batu-batu yang masih 
belum dimasukkan kedalam brunjung-brunjung yang masih 
tertimbun. 

"Manakah yang lain?” bertanya Wiyatsih. 

Kesambi yang ada diantara mereka menjawab "Sebentar 
lagi mereka akan segera datang" 
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Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam, la adalah seorang 
gadis yang pertama datang. Agaknya gadis-gadispun menjadi 
ketakutan dan ragu-ragu untuk datang ketepian. 

Tetapi ketika matahari semakin tinggi ada juga beberapa 
anak muda yang datang, meskipun tidak sebanyak biasanya. 
Gadis-gadispun tidak menuruni tanggul sambil tersenyum- 
senyum. Tetapi wajah-wajah itu manjadi buram dan berkerut- 
merut. 

Meskipun, demikian, kerja Itu mereka lanjutkan juga. 
Dengan tenaga yang ada mereka mengisi brunjung-brunjung 
bambu. Tetapi mereka tidak menurunkannya kedalam air. 

Meskipun demikian, namun Kesambi dan Wiyatsih tidak 
dapal memaksa anak-anak muda Sambi Sari dan gadis- 
gadisnya untuk bekerja seperti biasanya. Mereka menyadari 
bahwa mereka dibayangi oleh ketakutan yang belum pernah 
mereka alami. 

Anak-anak yang jumlahnya tidak sebanyak hari-hari yang 
lewat itupun pulang sebelum matahari hinggap dipunggung 
bukit seperti biasanya. Mereka menjadi cepat lesu dan seakan- 
akan tenaga merekapun cepat terkuras habis. 

Namun dengan demikian, Wiyatsih masih mendapat 
kesempatan untuk beristirahat. Disore hari menjelang senja ia 
berbaring dipembaringannya. Mereka-reka apakah yang kira- 
kira akan terjadi pada saat purnama naik. 

Ibunya yang hampir tidak pernah melihat Wiyatsih berada 
di pembaringan menjelang sore hari menjadi bendebar-debar. 
Perlahan-lahan ia membuka pintu bilik itu dan perlahan-lahan 
pula ia melangkah masuk. 

"I bu" Wiyatsihpun kemudian bangkit dan duduk dibibir 
pembaringannya. 

"Apakah kau sakit Wiyatsih?" bertanya ibunya. 

"Tidak ibu, kernapa?” 
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"Kau berbaring disaat begini?” 

"0" Wiyatsih mencoba tersenyum. Lalu katanya "Aku 
memang lelah sekali, ktapi aku tidak sakit. Hari ini kita bekerja 
lebih keras ditepian ibu Ada beberapa orang kawan yang 
karena sesuatu hal tidak dapat ikut masak bagi anak-anak 
muda yang mengerjakan bendungan itu, sehingga aku 
menjadi lelah sekali" 

Ibunya mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun 
tangannya meraba tengkuk Wiyatsih. Katanya "Tubuhmupun 
tidak panas. Mungkin kau memang lelah sekali. 

Beristirahatlah" 

"Baik ibu. Tetapi jika aku tertidur, tolong bangunkan aku 
pada saat lampu dinyalakan" 

"Kita sudah hampir menyalakan lampu didalam bilikmu 
yang mulai gelap ini" berkata ibunya. 

Wiyatsih tidak menjawab. Tetapi ia tersenyum sambil 
membaringkan dirinya dipembaringannya. 

Ibunyapun kemudian meninggalkannya dan menutup pintu 
bilik itu. Namun ia sama sekali tidak mengetahui kegelisahan 
yang sebenarnya yang mencengkam hati anak-anaknya. 

Beberapa saat kemudian, ketika malam mulai turun, setelah 
dibangunkan oleh ibunya, maka Wiyatsihpun pergi kehalaman 
depan. Dilihatnya kedua penjaga regolnya bergegas berdiri 
dan menghampirinya. 

"Aku baru saja bangun tidur berkata Wiijatsih "tunggu 
sebentar. Aku akan mandi dan makan sedikit" 

Kedua penjaga regol itu mengerutkan keningnya. Salah 
seorang dari keduanya berkata "Kau tidak pernah tidur disaat 
begini" 

"Sekarang aku mencobanya" jawab Wiyatsih. 
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Penjaga regol itu hanya menarik nafas saja ketika 
kemudian ia melihat Wiyatsih tersenyum sambil berkata 
"Tunggulah di regol” 

Penjaga regol itupun kemudian kembali kepintu regol yang 
masih terbuka. Sejenak mereka berbincang tentang 
kemungkinan yang akan mereka hadapi. Namun merekapun 
kemudian berhenti ketika mereka melihat Tanjung memasuki 
halaman rumah itu. 

"Kalian sudah siap disitu?” bertanya Tanjung. 

"Ya" jawab salah seorang penjaga regol itu dengan hati 
yang kosong. 

Tanjung tidak bertanya lagi, la berjalan tergesa-gesa naik 
ke pendapa, kemudian mengetuk pintu pringgitan. 

"Siapa?” bertanya Nyai Sudati. 

"Aku, Tanjung Nyai” 

"0" desis Nyai Sudati. Sejenak kemudian pintu peringgitan 
itupun terbuka, dan Tanjungpun dipersilahkannya masuk. 

"Aku hanya sebentar saja Nyai” berkata Tanjung dengan 
tergesa-gesa pula "Keadaan menjadi bertambah buruk. Dan 
apakah Nyai sudah mendengar desas-desus tentang usaha 
merusak bendungan selain orang yang menantang Pikatan 
itu? Yang justru orang itu telah dirintangi oleh orang yang 
menyebut dirinya mempunyai kepentingan dengan Pikatan 
pada saat purnama naik itu? 

"Ya, aku memang mendengar, bahwa di bendungan terjadi 
semacam perang. Tetapi bagaimanakah jelasnya?" 

"Benar, semacam perang. Tetapi yang penting, kabar yang 
tersebar, orang-orang kayalah yang mengupah orang-orang 
itu untuk merusak bendungan" 

Nyai Sudati mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
"Ya aku memang mendengar" 
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"Nah, bukankah hal itu berbahaya bagi Nyai?” 

"Kenapa?" 

"Anak-anak muda itu tentu akan membenci setiap orang 
kaya, termasuk Nyai. Apalagi Nyai sudah pernah mengatakan 
kepada Wiyatsih, bahwa Nyai tidak sependapat dengan 
bedungan itu" 

"0" wajah Nyai Sudati menjadi tegang, "tetapi aku tidak 
pernah ikut campur didalam Persoalan itu" 

"Aku tahu, Nyai. Tetapi hal ini perlu ditegaskan" 

"Maksudmu?" 

"Wiyatsih yang ikut serta dalam pembuatan bendungan itu 
harus tahu, bahwa Nyai tidak ikut mengupah orang-orang 
yang akan merusak bendungan itu, supaya Nyai tidak ikut 
menjadi sasaran kemarahan anak-anak muda itu. Meskipun 
andaikan musuh Pikatan itulah yang kemudian merusak, 
karena Pikatan tidak mau datang ke bendungan Pada saat 
purnamu naik, maka kebencian dan kekecewaan mereka 
terhadap Pikatan dan sekaligus terhadap orang kaya akan 
berbahaya Nyai" 

"Aku tidak tahu maksudmu" 

"Bukankah semua orang mempersoalkan Pikatan sekarang 
ini Nyai, karena ia tidak mau datang ke bendungan" 

"Lebih baik ia tidak mau datang ke bendungan. Aku juga 
mendengar bahwa Pikatan ditantang orang di bendungan. Aku 
sependapat bahwa ia tidak usah datang. Dan tentu saja, 
biarkan bendungan itu dirusak orang. Siapapun yang merusak. 
Aku tidak berkepentingan dengan bendungan itu, tetapi aku 
berkepentingan dengan Pikatan" 

"Baik Nyai. Karena itulah Nyai harus menjelaskan kepada 
Wiyatsih bahwa Nyai tidak terlibat didalam usaha merusak 
bendungan itu" 
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Nyai Sudati mengerutkan keningnya. Katanya "Baiklah. Aku 
akan menyampaikannya kepada Wiyatsih” 

Tanjung mangangguk-angguk. Namuni kemudian katanya 
"Tetapi pengaruh Nyai terhadap Wiyatsih kini sudah jauh 
berkurang. Bagaimana jika aku saja yang mengatakannya, la 
tentu mau mendengarkan aku. Aku berharap bahwa aku 
masih mempunyai pengaruh yang cukup atasnya" 

Nyai Sudati merenung sejenak. Namun kemudian sambil 
mengangguk-anggukkan kepalanya ia berkata "Baiklah 
Tanjung. Cobalah mengatakannya, la baru mandi. Tetapi aku 
kira ia sudah selesai sekarang" 

Tanjung mengangguk-angguk pula ketika Nyai Sudati 
kemudian berdiri dan melangkah ke dalam memanggil anak 
perempuannya. Ketika ia melihat Wiyatsih baru makan, maka 
katanya "Datanglah ke Pringgitan setelah kau makan" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Sebelum ia bertanya, 
ibunya berkata kepadanya "Tanjung mempunyai sedikit 
keperluan dengan kau. Wiyatsih tidak menjawab. Tetapi 
kedatangan Tanjung itu tiba-tiba saja telah menghilangkan 
seleranya untuk makan Karena itu ketika ibunya kemudian 
meninggalkannya diletakkannya mangkuk nasinya. 

Setelah mencuci tangannya dan meneguk minumannya ia 
meninggalkan nasi yang sudah disenduknya didalam mangkok 
dari masih belum termakan semuanya itu. 

"Kenapa kau tidak menghabiskan makanmu?" bertanya 
seorang pelayannya. 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya. Tetapi ia tidak 
menjawab. 

Dengan kening yang berkerut-merut Wiyatsihpun kemudian 
pergi ke pringgitan. Ketika ia membuka pintu dan melihat 
Tanjung duduk dihadapan ibunya, ia menjadi muak. 

"Duduklah Wiyatsih" berkata ibunya. 
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Dengan hati yang kosong Wiyatsihpun kemudian duduk di 
sisi ibunya. 

"Tanjung ingin berbicara sedikit Wiyatsih" 

Wiyatsih menganggukkan kepalanya. Dipandanginya 
Tanjung sejenak, kemudian katanya "Bicaralah" 

Tanjung menarik nafas dalam-dalam. Lalu katanya "Apakah 
kau pernah mandengar desas desus tentang orang-orang yang 
akan merusak bendungan yang sedang kau buat Wiyatsih?" 

Wiyatsih merenung sejenak, jawabnya "Tidak. Aku tidak 
mendengar apa-apa" 

Tanjung menarik alisnya, la menjadi heran mendengar 
jawaban Wiyatsih. Karena itu, ia mendesaknya "Wiyatsih, 
apakah kau benar-benar tidak pernah mendengar ceritera 
tentang usaha merusak bendungan itu?" 

Wiyatsih menggelengkan kepalanya dengan acuh tak acuh. 

"Wiyatsih" ibunyalah yang kemudian mendesaknya 
"jawablah yang sebenarnya" 

Wiyatsih memandang ibunya sejenak. Kemudian 
dipandanginya Tanjung dengan tajamnya "Apakah sebenarnya 
yang kau kehendaki Tanjung? Menakut-nakuti aku atau 
mengancam atau kau sendiri ikut berusaha merusak 
bendungan itu?" 

"Wiyatsih" ibunyalah yang memotong. 

Wiyatsih tidak menyahut. Dipandanginya saja wajah 
Tanjung yang menjadi tegang. 

"Aku bermaksud baik Wiyatsih" berkata Tanjung kemudian. 

"Terima kasih" jawab Wiyatsih. 

"Maksudku, agar kau tidak salah mengerti. Usaha merusak 
bendungan itu memang ada. Orang-orang kayalah yang 
mengusahakannya. Tetapi agar kau tidak salah paham, aku 
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ingin memberitahukan kepadamu, bahwa ibumu tidak terlibat 
didalamnya. 

"Aku sudah tahu" sahut Wiyatsih. 

Tanjung menjadi heran. Sejenak ia merenungi wajah 
Wiyatsih namun kemudian dipandanginya pula wajah Nyai 
Sudati yanigjuga menjadi keheran-heranan. 

"Darimana kau mengetahuinya Wiyatsih?" bertanya 
Tanjung. 

"Dari ibu sendiri. Kenapa kau bertanya? Bukankah aku 
setiap hari berkumpul dengan ibuku, dan kau hanya kadang- 
kadang saja datang kerumah ini? Tentu aku tahu lebih dahulu 
daripadamu. Dan tentu ibuku akan mengatakan hal itu 
kepadaku lebih dahulu daripada kepadamu" 

Wajah Tanjung menjadi merah padam. Dipandanginya 
wajah Nyai Sudati yang tampak kebingungan. Tetapi ia tidak 
dapat mengingkari kata-kata Wiyatsih. Sebenarnyalah bahwa 
ia setiap hari berkumpul dengan Wiyatsih, dan memang 
wajarlah jika Wiyatsih mengetahuinya lebih dahulu dari 
Tanjung. 

Sejenak Tanjung terdiam, la tidak dapat segera mangatasi 
kebingungannya, sehingga Wiyatsih berkata "Jika hanya itu 
yang akan kau katakan Tanjung, sudah aku beritahukan 
bahwa aku sudah mengetahuinya. Nah, jika masih ada, apa 
lagi. Aku mempunyai pekerjaan lain dari pada duduk saja 
disini. Aku masih harus mencuci mangkuk dan alat-alat dapur 
yang kotor" 

Tanjung menjadi semakin bingung, sehingga karena itu ia 
tidak segera dapat menjawab. 

"Ibu" berkata Wiyatsih kemudian "agaknya tidak ada lagi 
yang akan dikatakan oleh Tanjung. Aku akan mencuci 
mangkuk didapur" 
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Ibunyapun menjadi bingung pula, sehingga dengan gugup 
ia bertanya kepada Tanjung "Apakah tidak ada yang akan kau 
katakan Tanjung?" 

"Tidak, tidak Nyai. Ternyata Wiyatsih sudah 
mengetahuinya" berkata Tatnjung terputus-putus. 

Wiyatsihpun kemudian meninggalkan Tanjung dipringgitan. 
Tetapi ia tidak Pergi ke dapur. Lewal pintu butulan ia pergi 
kehalaman dan menemui para penjaga regolnya. 

"Mariiah" berkata Wiyatsih "meskipun aku baru saja makan, 
kita berlatih sebentar. Biar saja Tanjung nanti lewat pintu 
regol ini. Tetapi tutuplah. Aku kira sudah tidak akan ada lagi 
orang yang akan lewat. Tetapi jangan diselarak" 

"Apakah Nyai Sudati tidak akan mencari kami jika ia nanti 
mengantarkan Tanjung sampai kependapa?" 

"Kita berada dihalaman samping, dibalik gandok. J ika ibu 
memanggil, kita akan mendengar. Padamkan saja lampu 
serambi gandok itu, agar kita tidak dapat dilihat dari 
kejauhan" 

Keduanyapun kemudian mengikuti Wiyatsih kehalaman 
samping di belakang gandok. Seperti kata Wiyatsih, lampu 
disudut gandok itupun mereka padamkan. Dan mereka 
mengambil tempat dibalik pepohonan yang rindang. 

"Aku tidak dapat terlalu lama berada disini. Menjelang 
tengah malam aku akan pergi. Aku mempunyai janji seperti 
kemarin" 

Bagi kedua penjaga regol itu, waktu yang betapapun 
singkatnya akan lebih baik daripada tidak sama sekali. Dengan 
latihan-latihan yang singkat itu, rasa-rasanya badan mereka 
yang menjadi seolah-olah membeku itu telah mencair kembali. 
Urat-urat nadi mereka mulai menjadi lemas dan gerak mereka 
menjadi semakin lincah. Seakan-akan yang terlupakan telah 
dapat mereka ingat kembali, 
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"Masih ada kesempatan semalam lagi, besok" berkata 
kedua Penjaga regol itu didalam hati. Meskipun mereka sadar, 
bahwa yang mereka lakukan dalam waktu singkat itu hampir 
tidak menambah ilmu mereka, tetapi yang terselip ternyata 
telah mereka ketemukan kembali. 

Menjelang tengah malam, maka Wiyatsihpun meninggalkan 
mereka, untuk melakukan latihan sendiri bersama Puranti dan 
Kiai Pucang Tunggal, sementara kedua penjaga regol itu 
masih ingin melanjutkannya sendiri untuk sekedar 
memperlancar ingatan mereka terhadap ilmu yang mereka 
miliki pada saat mereka masih bertualang. Apalagi ternyata 
bahwa Nyai Sudati sama sekali tidak mencari mereka. 

Seperti biasanya, Wiyatsihpun kemudian berlatih di tepian. 
Dan seperti biasanya ia melakukannya dengan kesugguhan 
hati, meskipun Kiai Pucang Tunggal telah mempunyai rencana 
tersendiri untuk menyelesaikan persoalan Pikatan dengan 
Hantu Bertangan Api itu. 

Demikianlah, di pagi harinya, anak anak muda Sambi Sari 
yang datang ke bendungun menjadi semakin sedikit. Sebagian 
besar dari mereka, adalah anak-anak muda yang telah 
menyatakan diri untuk ikut menjaga bendungan mereka disaat 
purnama naik. 

"Jika bukan kita, siapakah yang akan melakukannya? 
Jangan tergantung kepada Pikatan" berkata Kesambi "untuk 
tujuan yang besar, maka pengorbanan memang tidak dapat 
dihindarkan. Mungkin aku, mungkin salah seorang dari kalian, 
atau bahkan mungkin kita semua akan binasa. Tetapi kita 
sudah berusaha. Anak cucu kita kelak tidak akan 
membebankan kesalahan kepada kita, apabila tanah ini 
semakin lama menjadi semakin kering dan tandus, karena kita 
sudah berusaha. Tetapi usaha kita kurang berhasil" 

"Bagaimana jika kita mencoba menemui Pikatan?" bertanya 
seorang kawannya. 
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Kesambi ragu-ragu sejenak. Lalu katanya "Aku tidak banyak 
menaruh harapan” 

"Tetapi kita dapat mencobanya. Mungkin terhadap Wiyatsih 
ia sama sekali tidak mau menghiraukan lagi karena pengaruh 
hubungan keluarga, atau barangkali Wiyatsih terlampau 
menjengkelkan bagi Pikatan" 

"Baiklah" berkata Kesambi selanjutnya "Kita akan segera 
menemui Pikatan" 

"Kapan....?" 

"Sekarang. Sebagian dari kita akan datang bersama-sama 
ke rumahnya, dan sebagian lagi menunggu disini, menunggu 
hasil dari pembicaraan kita dengan Pikatan. Nanti di rumah 
Pikatan, kita akan berbicara tentang keadaan padukuhan kita, 
tentang bendungan kita yang sedang kita bangun dan tentang 
apa saja yang menyangkut rakyat Sambi Sari dan ada 
hubungannya dengan Pikatan" 

Dengan keputusan itu, Kesambi dan sebagian kawan- 
kawan seperjuangannya yang masih bertahan, berangkat 
menuju rumah Nyai Sudati. Setelah mereka sampai di rumah 
Nyai Sudati, mereka diterima dan dipersilahkan duduk di 
pendapa. 

Sejenak kemudian, maka Nyai Sudatipun telah menemui 
mereka dengan hati yang berdebar-debar. Yang pertama-tama 
terlintas di kepalanya adalah kemarahan anak-anak muda 
karena menurut desas-desus yang tersebar, orang-orang kaya 
telah mengupah beberapa orang untuk merusak bendungan. 

Karena itu, maka terasa betapa tegangnya wajah 
perempuan itu. Bahkarn terasa denyut jantungnya menjadi 
semakin cepat. Dengan kaki bergetar ia melangkah mendekati 
anak-anak muda yang sudah duduk di Pendapa. 
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"Wiyatsih kebetulan tidak ada di rumah" ia mengeluh 
"sedang Pikatan tidak akan memperdulikan apa saja yang 
dapat terjadi. 

Tetapi ia harus datang menemui mereka. Jika tidak, maka 
anak-anak itu akan berbuat apa saja yang mereka kehendaki 
untuk melepaskan kemarahan mereka. 

Tetapi ternyata Kesambi yang duduk di paling depan 
diantara kawan-kawannya, justru menganggukkan kepalanya 
dengan sopan dan bertanya "Nyai, apakah kami dapat 
bertanya serba sedikit tentang Pikatan?" 

Nyai Sudati mengerutkan keningnya. Sesaat ia menarik 
nafas-lega. Ternyata persoalannya sama sekali bukan 
persoalan orang-orang yang ingin merusak bendungan. 

Namun sesaat kemudian keningnya telah berkerut kembali. 

"Apakah kau berkepentingan dengan Pikatan, Kesambi?" 
bertanya Nyai Sudati. 

"Ya, Nyai. Jika tidak berkeberatan, sebenarnya kami ingin 
bertemu dengan Pikatan. Sudah lama kami kawan-kawan 
bermainnya tidak menemuinya" 

Nyai Sudati memandang Kesambi dengan tajamnya. Sekilas 
terlintas desas-desus yang lain, bukan tentang orang-orang 
kaya yang ingin merusak bendungan, tetapi tentang orang- 
orang yang menunggu Pikatan di bendungan menjelang 
purnama naik. 

"Apakah kepentinganmu, Kesambi?" 

"Kami hanya sekedar ingin berbicara, bermacam-macam 
persoalan persoalan yang ingin kami bicarakan, diantaranya 
tentang bendungan itu” 

"0" potong Nyai Sudati. Kini hatinya diberati oleh persoalan 
yang lain, yang baginya tidak kalah gawatnya dengan 
persoalan orang-orang kaya yang ingin merusak bendungan 
itu. 
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Sejenak Nyai Sudati memandang Kesambi dengan 
tajamnya. Ternyata naluri seorang, ibu telah menjalar di hati 
Nyai Sudati. Meskipun ia menjadi gemetar karena ketakutan, 
namun ketika persoalannya menyentuh anaknya, maka tiba- 
tiba saja sorot matanya menjadi garang. 

"Kesambi, apakah kau ingin memaksa Pikatan untuk pergi 
ke bendungan?" 

"Bukan memaksa Nyai. Tetapi kami hanya sekedar ingin 
menyampaikan persoalannya saja" 

"Dan berusaha menyinggung harga diri Pikatan, agar 
Pikatan pergi juga?" 

Kesambi menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Tentu Nyai 
sudah mendenar persoalan bendungan dengan orang yang 
ingin bertemu dengan Pikatan itu. Kita semuanya menjadi 
prihatin karenanya. Seandainya ada jalan lain, tanpa 
kehadiran Pikatan di bendungan maka tentu jalan itulah yang 
akan kami tempuh. Karena itulah Nyai, aku ingin berbicara 
dengan Pikatan. Menurut penilaian kami, Pikatan adalah orang 
yang paling banyak memiliki pengalaman diantara kami semua 
anak-anak muda di Sambi Sari. Karena itu, alangkah 
senangnya hati kami jika Pikatan dapat memberikan petunjuk, 
apa yang dapat kami lakukan untuk keselamatan bendungan 
itu dan tentu saja juga keselamatan Pikatan" 

"Tidak" berkata Nyai Sudati "aku tidak akan membiarkan 
Pikatan pergi ke bendungan pada saat purnama naik. Aku 
tidak mau kehilangan anakku, karena aku sudah mendengar, 
bahwa Pikatan akan dijadikan tumbal pembuatan bendungan 
itu. Dan itu tidak adil. Kenapa harus Pikatan?" 

"Bukan kami yang menentukan, bahwa Pikatanlah yang 
harus datang ke bendungan. Tetapi orang itu memang ingin 
bertemu dengan Pikatan. Dan itu ada dituar kekuasaan kami 
untuk mencegah atau menggantinya dengan orang lain" 
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"Omong kosong. Aku tidak rela anak laki-lakiku satu- 
satunya dikorbankan untuk membuat bendungan, sedang aku 
sendiri sama-sekali tidak memerlukan bendungan itu. Pergilah 
kepada mereka yang memiliki sawah yang kering, yang 
kelaparan dimusim paceklik. Biarlah mereka yang 
mengorbankan anak laki-lakinya untuk kemakmuran sawah 
dan pategalan mereka" 

Kesambi menarik nafas dalam dalam. Terlampau sulit 
baginya untuk menjelaskan maksudnya, dan untuk mendapat 
kesempatan berbicara dengan Pikatan. 

"Nyai" berkata Kesambi kemudian "jika Pikatan pergi, ke 
bendungan, tentu kami, anak-anak muda Sambi Sari tidak 
akan berdiam diri dan menonton dari kejauhan. Kami akan 
ikut serta bersama Pikatan, apapun yang akan terjadi. Aku 
sendiri bersedia menjadi taruhan. Jika Pikatan terpaksa 
menjadi korban di tepian aku menyediakan diriku dikubur 
hidup-hidup bersama mayat Pikatan" 

Nyai Sudati termenung sejenak. Kata-kata Kesambi itu 
benar-benar menyentuh hatinya. Begitu besar kesungguhan 
hatinya untuk menyelamatkan bendungan itu. Namun 
demikian, rasa-rasanya ia tidak akan dapat melepaskan 
Pikatan, apapun taruhannya. Meskipun Pikatan tidak ubahnya 
seorang yang sakit ingatan yang harus dirawatnya baik-baik, 
namun ia adalah anak laki-laki satu-satunya. 

Sejenak pendapa itu dicengkam oleh kesepian. Nyai Sudati 
menundukkan kepalanya dengan dada yang berdegupan, 
sementara Kesambi masih juga mengharap-harap cemas. 

Tetapi Nyai Sudati tidak segera mengatakan sesuatu. 
Hatinya ternyata bergejolak dahsyat sekali menghadapi 
persoalan bendungan dan anaknya Persoalan yang sama 
sekali tidak pernah dibayangkannya. Bendungan itupun 
baginya sama sekali tidak penting, dan bahkan kerusakan 
bendungan itu sebenarnya akan menyenangkan hatinya. 
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Beberapa lamanya mereka berdiam diri. Benturan perasaan 
telah terjadi didalam dada Nyai Sudati. Namuni 
bagaimamapun juga sebagai seorang ibu ia tidak akan 
membiarkah anaknya menjadi korban dan terbunuh 
karenanya. 

Karena itulah maka iapun kemudian menarik nafas dalam- 
dalam sambil menggelengkan kepalanya. Katanya "Jangan 
Kesambi. Janganlah Pikatan dibawa serta didalam kesulitan 
kalian. Kalian sudah mulai membuat bendungan itu, cobalah 
mengakhirinya tanpa menyeret orang lain dalam kesulitan" 

Kesambi menjadi berdebar-debar. Kemudian anak muda 
itupun menarik nafas dalam-dalam. Seakan-akan semua 
harapannya telah terbang bersama desah nafasnya yang 
panjang. 

"Jadi, bagaimana Nyai?" ia masih ingin meyakinkan 
pendengarannya. 

"Jangan kau harapkan lagi Pikatan, la tidak berkepentingan 
dengan bendungan. Dan ia tidak ingin mati tanpa arti" 

Kesambi akihirnya mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Katanya "Baiklah Nyai. Jika memang itu keputusan Nyai, 
apaboleh buat. Aku tidak akan dapat memaksa. Betapapun 
dahsyatnya nama Pikatan, ternyata ia sama sekali tidak berarti 
bagi Sambi Sari. Meskipun Kini Pikatan kembali ke kampung 
halamannya, tetapi bagiku Pikatan yang dahulu, yang 
mempunyai cita-cita setinggi bintang itu, sudah tidak ada lagi. 
Sudah mati. Baiklah. Kami memang bukan pengecut. Kami 
akan mempertahankan bendungan itu meskipun kami akan 
menjadi korban, Betapapun banyaknya anak-anak muda akan 
terbunuh, namun kami tidak akan gentar. Kami akan 
bertempur menurut cara kami" 

Nyai Sudati tidak menjawab. Tetapi wajahnya menunduk 
dalam-dalam. 
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"Sudahlah Nyai. Kami mohon diri. Mungkin kita tidak akan 
dapat bertemu kembali. Mungkin besok malam mayatku sudah 
terdampar dipinggir Kali Kuning. Tetapi aku sudah sedia 
melakukannya. Barangkali itu lebih baik dari seorang yang 
mengaku dirinya pahlawan tetapi tidak lebih dari seorang 
penghuni bilik yang sempit" 

Mereka terperanjat ketika tiba-tiba saja mereka mendengar 
Pintu pendapa itu terbanting keras sekali. Ketika serentak 
mereka berpaling, mereka melihat Pikatan berdiri dengan 
garangnya dimuka pintu dengan wajah yang merah padam. 

"Cukup" ia menggeram "kalian telah menghina aku. Dan 
aku masih cukup memiliki harga diri untuk menantang kalian 
karena hinaan ini" 

Kesambi menjdi berdebar-debar. Ternyata Pikatan 
mendengar pembicaraan itu. Karena itu, maka sejenak ia diam 
mematung sambil memandang wajah Pikatan yang membara. 

"Ayo, siapakah diantara kalian yang dapat menandingi 
Pikatan. Kita buktikan, siapakah yang tidak mempunyai arti 
bagi tanah kelahiran ini” 

Betapa debar menggetar didada Kesambi, mamun iapun 
mempunyai harga diri juga seperti Pikatan. Meskipun ia sadar, 
bahwa ia tidak memiliki kemampuan apapun, tetapi ia tidak 
dapat begitu saja merendahkan diri dan berlutut di bawah kaki 
anak muda yang sombong dan mengasingkan diri itu. Karena 
itu maka katanya "Pikatan, kau jangan sesumbar disini. 
Seseorang menunggu kau di bendungan. Ternyata kau tidak 
mau datang" 

"Aku tidak peduli. Tetapi aku sama sekali tidak takut 
dengan siapapun. Aku tidak takut dengan orang yang 
menyebut dirinya Hantu Bertangan Api itu. Aku tidak takut 
dengan gurunya sekalipun. Tetapi aku bukan budakmu yang 
harus melayani kehendakmu. Aku tidak bersangkut paut 
dengan bendunganmu. Biar saja ia merusak bendungan itu. 
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Baru setelah bendungan itu rusak, aku akan mencarinya dan 
membunuhnya" 

"Apa maksudmu? J adi kau juga senang melihat bendungan 
itu rusak?" 

"Bendungan itu adalah bendungan yang tidak akan berarti 
apa-apa. Hanya Pikatan sajalah yang mengenal Kali Kuning 
dengan baik. Pikatanlah yang pernah merencanakan membuat 
bendungan. Karena itu, tidak akan ada orang lain yang dapat 
melakukannya. Kau tidak, anak-anak muda yang lain tidak dan 
Wiyatsih yang cengeng itupun tidak" 

Kami akan mencobanya. Lebih baik mencobanya daripada 
merasa dirinya mampu tetapi tidak berbuat apa-apa" 

"Diam kau. Aku dapat membunuhmu" 

"Aku tidak peduli. Dan aku tidak akan lari Pikatan" sahut 
Kesambi "pada saatnya aku akan datang jika kau memang 
ingin membunuhku. Tetapi aku tidak dapat melayani kau 
sekarang. Besok malam aku akan bertempur lebih dahulu 
melawan orang yang menamakan diri Hantu Bertangan Api. 
Jika aku mati, biarlah aku mati di bendungan. Jika aku hidup, 
biarlah kau membunuhku. Tetapi aku akan lebih berbangga 
hati jika aku mati di bawah bendungan, jika Kali Kuning 
mengalirkan air yang kemerah-merahan karena darahku dan 
darah anak anak muda Sambi Sari” 

"Gila, itu gila sekali" suara Pikatan menjadi gemetar, "kalian 
akan menjadi babadan pancing. Kalian akan berserakan 
menjadi mayat jika kalian mencoba melawan Hantu Bertangan 
Api" 

"Apa salahnya" jawab Kesambi "jika memang harus 
demikian, kami tidak keberatan karena kami sudah bertekad 
untuk membuat bendungan dengan segala akibatnya. Seperti 
yang dikatakan oleh Nyai Sudati, kami sudah memulainya dan 
kami akan mengakhirinya betapapun banyak korbannya. 
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"Kalian memang bodoh" geram Pikatan. 

"Tetapi kami sudah berbuat sesuatu" 

"Diam" teriak Pikatan. Wajahnya yang merah menjadi 
semakin merah "jika kalian masih membuka mulut, akulah 
yang akan membunuh kalian, bukan Hantu Bertangan Api" 

"Apakah bedanya?" Kesambi ternyata sudah tidak dapat 
mengendalikan perasaannya pula "bagiku mati adalah sama 
saja, siapapun yang membunuhnya. Kau atau Hantu 
Bertangan Api. Tetapi jika aku boleh memilih, aku akan mati di 
tepian. Meskipun demikian, jika kau membunuhku sekarang, 
aku tidak akan lari" 

"Gila" darah Pikatan telah benar-benar mendidih. Karena itu 
maka iapun bergeser maju. Namun bersamaan dengan itu, 
Kesambipun segera meloncat berdiri, la sadar, bahwa ia sama 
sekali tidak akan berarti apa-apa bagi Pikatan. Tetapi iapun 
sadar, bahwa ia sedang berbuat sesuatu bagi kampung 
halamannya. 

Tetapi sebelum Pikatah sempat berbuat sesuatu, Nyai 
Sudati pun telah meloncat berdiri dan berlari kearahnya. 

Sambil memeluk anaknya ia berkata dengan suara gemetar 
"Jangan Pikatan, J angan, la tidak bersalah. Kaupun tidak 
bersalah. Biarlah kalian memilih jalan kalian masing-masing. 
Jangan saling bermusuhan, tidak akan ada gunanya. Kesambi 
datang kerumah ini bukan atas namanya sendiri, la mewakili 
kawan-kawannya, semua anak muda di Sambi Sari. Sedang 
kaupun telah melakukan sesuatu yang kau yakini. Lakukanlah. 
Tetapi tidak dengan membunuh Kesambi. J ika kau mau diam. 
Diamlah. Jika kau keberatan memenuhi permintaan Kesambi, 
berkeberatanlah Tetapi jangan berbuat apa-apa terhadap 
anak-anak itu" 

Terasa degup didada Pikatan menjadi semakin cepat. 

Tetapi ibunya mendorongnya perlahan-lahan. Betapa 
garangnya Pikatan, dan betapa tinggi hatinya, tetapi ia tidak 
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dapat melawan dorongan ibunya yang lemah. Selangkah demi 
selangkah Pikatan mundur dan kemudian didorong perlahan- 
lahah oleh ibunya masuk kedalam. 

"Beristirahatlah Pikatan" berkata, ibunya dengan suara 
yang seolah-olah tersangkut di kerongkongannya yang Panas. 

Pikatan tidak menyahut. Tetapi perlahan-lahan ia 
melangkah ke biliknya. 

Nyai Sudatipun kemudian menutup pintu depan. Ketika ia 
berpaling dilihatnya anak-anak muda itu berdiri dengan 
tegangnya memandanginya. 

"Maafkanlah ia" berkata Nyai Sudati dengan nada seorang 
ibu. Perlahan-lahan ia mendekati anak-anak muda Sambi Sari 
itu sambil berkata "dan maafkanlah aku. Agaknya kami sudah 
mempunyai sikap agak berbeda dengan sikap kalian" 

Kesambi memandang Nyai Sudati sejenak. Namun 
kemudian ia menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Apaboleh 
buat. Kami memang harus menyelesaikan kerja kami tanpa 
mengharap bantuan-siapapun juga. Dan kami akan 
melakukannya. Kami tidak akan menyesal seandainya mayat 
kami akan berserakan di tepian dan bendungan itu akhirnya 
akan rusak juga. Tetapi kami sudah berbuat sesuatu. Itulah 
yang penting. Dan kami akan mempertahankannya, karena 
kami berjuang atas keyakinan kami. Dan kami akan menjadi 
korban-korban dari keyakinan kami itu” 

Nyai Sudati memandang anak-anak itu dengan tatapan- 
mata yang sayu. Namun iapun kemudian berkata "Apaboleh 
buat. Kami memang terikat oleh keyakinan kami pula” 

Kesambi mangangguk-anggukkan kepalanya. Namun 
kemudian ia berkata "Baiklah Nyai. Aku kira tidak ada gunanya 
lagi semua pembicaraan. Biarlah aku kembali kepada kawan- 
kawanku. Biarlah aku mulai mengatur pertahanan yang dapat 
kami lakukan atas bendungan itu. Karena besok malam adalah 
saatnya purnama naik" 
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Nyai Sudati menganggukkan kepalanya. Tetapi terasa 
matanya menjadi semakin panas. Anak-anak itu masih 
terlampau muda. Semuda Pikatan, bahkan agak lebih muda 
sedikit. Dan anak-anak semuda itu harus sudah pasrah diri 
pada sentuhan maut. 

Nyai Sudati menarik nafas dalam-dalam. Namun betapa ia 
beriba hati, namun ia lebih mementingkan anaknya sendiri. 
Pikatah tidak boleh mati, meskipun ia tidak ingin orang lain 
mati karenanya. Tetapi jika itu terjadi, apaboleh buat. 

Demikianlah maka Kesambipun dengan tergesa-gesa dan 
wajah yang murung meninggalkan rumah Pikatan. Hampir 
tidak sabar lagi ia ingin segera mengatakannya kepada kawan- 
kawannya yang menunggunya di pojok padukuhan. 

"Apa katanya?" bertanya salah seorang dari kawan- 
kawannya itu ketika Kesambi mendekati mereka. 

Kesambipun kemudian menceriterakan apa yang sudah 
terjadi. Apa yang dikatakan dan bagaimana sikap Pikatan 
terhadap mereka. 

"Sombong sekali" seorang anak muda menggeram "jika kita 
sudah selesai dengan bendungan itu, kita akan membuat 
perhitungan. Tentu ia tidak akan mampu melawan kita se 
Kademangan. Tentu Kijagabaya dan Ki Demang akan 
mendengarkan laporan kita tentang Pikatan yang agaknya 
memang sudah benar-benar menjadi gila itu" 

Kesambi tidak menjawab, meskipun didalam hatinya sendiri 
ia berkata "Jika kita masih tetap hidup. Dan seandainya 
demikian, maka datang giliran Pikatanlah yang membunuh kita 
semuanya sesudah Hantu Bertangan Api" 

"Baiklah kita pergi ke rumah Ki Demang saja sekarang" 
tiba-tiba salah seorang berkata dengan lantangnya. 

"Ya. Bukankah kita memang ingin pergi ke rumah Ki 
Demang dan Kijagabaya "sahut Kesambi. 
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Demikianlah maka merekapun segera bersiap untuk pergi 
ke rumah Ki Demang dan Kijagabaya. Namun dalam pada itu, 
mereka masih menunggu kehadiran Wiyatsih yang tidak 
berkumpul bersama anak-anak muda itu di sudut padukuhan. 

"la berada di gardu. Panggil saja'' berkata salah seorang 
anak muda. 

Kesambi ragu-ragu sejenak. 

"Ya. ia berada di gardu bersama dua orang kawannya yang 
ingin pergi ke bendungan, tetapi berpapasan dijalan" 

"Panggiliah" desis Kesambi kepada anak muda itu. 

Anak muda itu bersungut-sungut. Tetapi iapun berdiri dan 
pergi ke gardu memanggil Wiyatsih. 

Sejenak kemudian, anak-anak muda itupun bersama-sama 
pergi kerumah Ki Demang di Sambi Sari, sehingga 
kedatangannya telah membuat Ki Demang terkejut karenanya. 
Juga para bebahu yang kebetulah berada di Kademangan, 
termasuk Ki J agabaya. 

"Kenapa?" bertanya Ki Demang tidak sabar. 

"Kesambi akan mengatakannya" jawab Wiyatsih. 

Sejenak kemudian, maka Kesambipun mulai 
menceriterakan kesulitan yang di hadapinya. Bendungan, 
Hantu Bertangan Api dan Pikatan. 

Ki Demang, Ki J agabaya dan para bebahu yang lainpun 
mendengarkannya dengan seksama. Kening merekapun mulai 
berkerut merut, sehingga ketika Kesambi mengakhiri 
ceriteranya, Ki Demangpun bertanya "Jadi Pikatan 
berkeberatan untuk bertanggung jawab atas persoalannya 
dengan orang yang menyebut Hantu Bertangan Api itu?” 

Kesambi ragu-ragu sejenak. Sekilas ia berpaling kepada 
Wiyatsih Namun ternyata Wiyatsih sedang menundukkan 
kepalanya dalam-dalam. 
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"Begitu?" bertanya Ki Demang kemudian. 

Kesambi mengangguk sambil menjawab "Ya Ki Demang" 

"Kita harus memaksanya. Itu adalah persoalannya, bukan 
persoalan kalian. Karena itu kalian tidak boleh mengorbankan 
bendungan itu karena Pikatan sekarang menjadi pengecut" 

Terasa sesuatu menusuk sudut hati Wiyatsih. Tetapi ia 
harus menahan perasaannya yang tersentuh itu. Adalah 
kebetulan sekali bahwa Pikatan itu adalah kakaknya, kakak 
kandungnya. 

"Bagaimana pendapatmu Kesambi?" bertanya Ki Demang. 

"Ki Demang" berkata Kesambi "aku sudah menemuinya, 
ternyata kita tidak akan dapat memaksanya" Kesambi berhenti 
sejenak, lalu "Sedangkan jika kita memaksanya dan terpaksa 
kita terlibat dalam suatu perselisihan, maka kita sudah sama 
saja artinya langsung berkelahi dengan Hantu Bertangan Api 
itu. Jika kita lebih dahulu berselisih dengan Pikatan, maka 
pada saat purnama naik, jumlah kita tidak akan lebih dari 
separuh dari jumlah kita yang sekarang. Sedangkan 
bendungan itu masih akan rusak juga, karena Pikatan tidak 
akan datang juga ke bendungan" 

Ki Demang menarik nafas dalam-dalam. Ternyata Kesambi 
masih dapat memperhitungkannya dengan kepala dingin. 
Itulah sebabnya maka Ki Demang itupun mengangguk- 
anggukkan kepalanya sambil berkata "Kau benar Kesambi. 
Jadi, apakah maksudmu kemudian?" 

"Ki Demang" berkata Kesambi kemudian "kami sudah 
menentukan tekad untuk mempertahankan bendungan itu, 
berapa saja kami harus berkorban" 

"Bagus, kalian adalah anak-anak Sambi Sari yang sudah 
berubah. Kalian agaknya benar-benar sudah bangun dari tidur 
nyenyak. BaiK, kami yang tua-tua ini akan membantu kalian. 
Semua bebahu akan datang ke bendungan pada waktu yang 
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ditentukan. Kami akan berkelahi dipihak kalian, karena 
bendungan adalah kepentingan kita bersama. Kepentingan 
Sambi Sari" 

Kesambi mengerutkan keningnya. Kesanggupan itu sangat 
membesarkan hatinya sehingga ia berkata "Terima kasih Ki 
Demang. Bersama Ki Demang dan para bebahu kami 
mengharap untuk dapat mempertahankan bendungan kami 
itu" 


"Besok sebelum kalian berangkat ke bendungan, 
singgahlah disini. Atau biarlah kalian berkumpul disini. Kita 
akan berangkat bersama-sama" 

"Terima kasih Ki Demang, kami akan segera 
mengumumkannya agar mereka yang tidak ada sekarang 
dapat mengerti, apa yang akan terjadi besok" 

"Baik. Katakanlah kepada setiap anak muda di Sambi Sari. 
Besok para bebahu akan ikut serta dengan mereka, dan tentu 
saja bersama semua laki-laki yang berani" 

"Baik Ki Demang. Tetapi sebelumnya aku akan 
memberitahukan bahwa agaknya Hantu Bertangan Api itu 
benar-benar seorang yang sakti pilih tanding" 

"Betapa saktinya seseorang, asal ia masih tetap seorang 
manusia, maka kekuatan dan kemampuannya pasti terbatas. 
Jika ia melihat kita semua yang akan datang ke bendungan 
itu, maka ia pasti akan menjadi ngeri" 

"la adalah seorang perampok ulung" ulang Kesambi. 

"Apaboleh buat. Siapa yang akan merusak bendungan itu, 
ia adalah musuh Sambi Sari" 

Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. Agaknya 
rakyat Sambi Sari memang sudah bertekad untuk 
mempertahankan bendungan yang telah dibuat oleh anak- 
anak muda itu. 
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Namun demikian, satu dua orang dari para bebahu itu 
mengumpat tidak habis-habisnya. J usteru mereka terlibat 
didalam usaha mengupah seseorang atau lebih untuk merusak 
bendungan, tetapi ternyata gagal. 

"0" mereka berdesah didalam hati "anak-anak ini memang 
gila. Tentu lebih senang menyerahkan sekedar uang untuk 
upah orang lain daripada harus turun ke tepian, apalagi 
dengan kemungkinan mati” 

Tetapi jika Ki Demang sudah mengatakannya, merekapun 
tidak berani membantah. Ki Demang akan marah sekali 
kepada mereka dan menuduh mereka telah berkhianat. 

Apalagi dalam keadaan yang gawat itu. 

Karena itu, yang dapat mereka lakukan hanya menangis di 
dalam hati, Mereka tidak mempunyai pilihan lain daripada 
pergi ke bendungan dengan kemungkinan yang paling pahit. 

Setelah mendapat kesanggupan yang membesarkan hati 
itu, maka anak-anak muda Sambi Sari itupun minta diri. Diluar 
halaman rumah Kademangan merekapun segera memencar 
untuk menyampaikan kabar tentang kesediaan Ki Demang 
untuk membantu anak -anak muda Sambi Sari itu. Sehingga 
dengan demikian semakin banyak anak-anak muda yang 
tergugah hatinya dan bersedia ikut pergi ke bendungan besok 
malam pada saat purnama naik. 

Malam berikutnya adalah malam yang menegaskan. Malam 
itu adalah malam terakhir sebelum purnama naik. Besok 
malam anak-anak muda Sambi Sari yang sebelumnya tidak 
pernah mempunyai gairah apapun atas tanah kelahiran 
mereka, malam itu mulai berjaga-jaga. Beberapa gerombol 
anak-anak muda berserakan di luar padukuhan. Gardu yang 
hampir roboh itu mulai terisi lagi. Gardu yang hampir tidak 
pernah disentuh oleh kegiatan pengamanan di malam hari. 

Hampir dapat dikatakan bahwa sejak Pikatan pergi, Sambi 
Sari seakan-akan telah kehilangan tulang belulangnya. Tidak 
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ada gairah sama sekali. Malas dan dipengaruhi oleh 
kekeringan dan kerja yang merampas segenap tenaga untuk 
mendapat sesuap makanan. 

Dimalam itu Wiyatsih masih sempat melayani kedua 
penjaga regolnya berlatih dihalaman samping. Kesempatan itu 
adalah kesempatan terakhir bagi mereka untuk menggali 
semua, kemampuan pada diri masing-masing sehingga jika 
diperlukan besok, mereka dapat bertempur sepenuh 
kemampuan seperti dimasa petualangan mereka dahulu. 
Namun satu hal yang tidak dapat mereka dapatkan kembali, 
ialah kemudaan mereka. Sehingga umur mereka yang semakin 
tuapun berpengaruh juga, karena umur mereka yang merayap 
naik itu tidak diimbangi dengan peningkatan kemampuan. 

Namun setelah mereka berlatih di malam terakhir, rasa- 
rasanya mereka telah menjadi petualangan-petualangan yang 
disegani kembali. Dengan senjata-senjata mereka yang khusus 
membuat kedua penjaga regol itu menjadi semakin garang. 

Menjelang tengah malam, Wiyatsihpun masih juga 
menemui Puranti. Diceriterakannya perkembangan persoalan 
bendungan itu dan kesanggupan Ki Demang dan para bebahu 
Sambi Sari untuk ikut serta mempertahankan bendungan itu 
karena mereka menyadari betapa tinggi nilai bendungan itu 
bagi kehidupan mendatang di Sambi Sari. 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Dipandanginya 
ayahnya sejenak, lalu katanya "Kita tidak terlepas dari niat 
mereka mempertahankan bendungan itu. Aku tidak dapat 
membayangkan, apakah yang akan terjadi, jika para bebahu 
Kademangan Sambi Sari dan anak-anak mudanya menjadi 
bagaikan mabuk tuak dan tidak dapat menyesuaikan diri 
dangan rencana kita" 

Kiai Pucang Tunggal mengerutkan keningnya. Namun 
katanya kemudian "Kita akan mencoba. Kita akan menyatukan 
kepentingan orang banyak. Namun jika tidak ada jalan lain, 
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maka kepentingan orang banyak itulah yang harus mendapat 
kesempatan lebih besar" 

Puranti menundukkan kepalanya. Namun kadang-kadang 
masih juga terasa hatinya bergejolak jika ia mengenangkan 
apa yang bakal terjadi besok malam di bendungan itu. 

Malam itu merupakan malam terakhir juga bagi Wiyatsih 
untuk mempersiapkan dirinya jika keadaan memaksanya 
untuk bertempur melawan Hantu Bertangan Api. Nanti iapun 
harus berusaha menyesuaikan diri dengan setiap 
perkembangan keadaan. 

Demikianlah, maka pada malam itu, setelah mereka selesai 
berlatih, Kiai Pucang Tunggal memberikan pesan-pesan 
terakhir. Mereka besok tidak akan dapat membicarakan lagi. 
Mereka besok tinggal melaksanakan semua rencana dengan 
segala kemungkinan-kemungkinannya. 

Menjelang fajar, Wiyatsihpun dengan tergesa-gesa pulang 
ke rumahnya. Namun ia harus berhati-hati, ketika ia melihat 
lentera di gardu yang hampir tidak pernah lagi dipergunakan 
itu. 


"Anak-anak muda itu pasti berjaga-jaga disana" berkata 
Wiyatsih di dalam hatinya. 

Karena itulah maka iapun kemudian menghindar mencari 
jalan lain yang tidak dapat diketahui oleh anak-anak muda 
yang berada di jalan-jalan di pinggir padukuhan. 

"Tentu bukan anak-anak muda dari satu padukuhan" desis 
Wiyatsih. Dan ternyata dugaannya itu benar. Anak-anak muda 
dari padukuhan lain, bahkan dari induk Kademangan Sambi 
Sari berada di lempat itu. Dengan berdebar-debar mereka 
berjaga-jaga menjelang malam yang memang mendebarkan 
jantung. 
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Namun yang tidak diketahui oleh Wiyatsih, apa yang terjadi 
di tempat itu, pada saat ia sendiri berada di tepian bersama 
Puranti dan Kiai Pucang Tunggal. 

Tanpa diduga-duga, ketika anak-anak muda itu berbaring- 
baring diatas rerumputan kering, tiba-tiba saja tiga orang 
telah berdiri diantara mereka, bagaikan hantu saja muncul dari 
kegelapan. 

"Bukan main" desis salah seorang dari ketiga orang itu. 

Kesambi yang ada juga diantara anak-anak muda itupun 
segera mendekatinya. Ternyata orang itu adalah orang yang 
pernah dilihatnya di bendungan, sehingga wajahnya tiba tiba 
menjadi tegang. 

"Jangan takut" berkata orang itu "aku tidak akan berbuat 
apa-apa hari ini. Hantu Bertangan Api tidak akan merubah 
keputusannya jika tidak ada alasan yang memaksa. Dan kali 
inipun aku tidak akan merubah keputusanku" 

"Apa maksudmu datang kemari?" berkata Kesambi dengan 
wajah yang tegang, sedang beberapa orang kawannyapun 
segera mengerumuninya. 

"Tidak apa-apa. Aku mendengar bahwa kalian duduk-duduk 
dipinggir padukuhan ini di bawah cahaya bulan meskipun 
masih belum sampai pada puncak terangnya, karena baru 
besok saatnya purnama akan naik. Tetapi cahaya bulan yang 
sekarangpun nampak-nya sangat memberikan kesegaran bagi 
anak-anak muda" 

"Aku bertanya maksud kedatanganmu " desak Kesambi. 

Hantu Bertangan Api itu tertawa lirih. Kemudian iapun 
menyahut "Sebenarnya aku senang sekali dapat berbuat 
seperti kalian. Menikmati masa muda dengan hati yang 
lapang. Aku sendiri tidak akan pernah mengalaminya karena 
aku selalu dicengkam oleh ketegangan dan kecemasan. 
Didalam kehidupanku aku tidak akan mengenal ketenangan 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


dan kedamaian hati. Meskipun aku tidak kekurangan apapun 
juga, tetapi ternyata semuanya itu hanyalah sekedar untuk 
kepentingan lahiriah saja. 

Kesambi tidak segera mengerti maksudnya. Karena itu ia 
tidak segera menyahut, dan dibiarkannya saja Hantu 
Bertangan Api itu berbicara terus "Karena itulah aku menjadi 
iri melihat kehidupan kalian dimasa muda" 

"Lalu apa maksudmu? Aku bertanya apa maksudmu?" 
desak Kesambi sekali lagi tanpa mengerti maksud kata-kata 
Hantu Bertangan Api itu. 

"Aku ingin memperingatkan kalian, bahwa kalian tidak usah 
turut campur persoalan kami dengan Pikatan" 

Kesambi mengerutkan keningnya. 

"Karena itu, lebih baik kalian besok malam menikmati 
terangnya bulan purnama di pojok desa seperti ini sambil 
merebus ketela pohon atau ubi rambat. Alangkah nikmatnya" 

"Dan kau dengan leluasa merusak bendungan kami?" 

"Sekedar sebagai peringatan. Kalian tidak berhasil 
memaksa Pikatan untuk datang" 

"J ika kau bermaksud agar kami tidak ikut campur didalam 
persoalan kalian, kenapa kalian menghubungkan kami dengan 
Pikatan dan bendungan itu akan kalian rusak pula?” 

"Itu memang sudah aku kehendaki. Kalian jangan 
mempersoalkannya lagi" 

"Jadi bagaimana maksudmu? Apakah kalian menyangka 
bahwa kami adalah budak-budak kalian yang harus tunduk 
pada perintah kalian, segerombolan orang-orang yang tidak 
dikenal di padukuhan ini dan sekitarnya" 

Hantu Bertangan Api tertawa. Katanya "Kalian masih saja 
tidak mengerti, apa yang sebenarnya kalian hadapi. Baiklah 
aku berkata berterus terang. Besok sebaiknya kalian tidak 
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usah pergi ke bendungan, jika kalian mencoba mencegah aku 
merusak bendungan itu dengan kekerasan, maka akibatnya 
akan kalian sesalkan, bahkan yang masih hidup diantara kalian 
akan menyesal di sepanjang sisa umurnya" 

Dan tiba-tiba saja salah seorang dari mereka bertanya "Apa 
yang akan terjadi di bendungan?" 

Hantu Bertangan Api memandang anak muda itu sejenak, 
lalu katanya "Kematian. Kematian yang mengerikan. Jika 
kalian mencoba mempertahankan bendungan itu, maka yang 
tidak mau mendengar peringatanku ini akan menjadi mayat di 
tepian" 

Terasa bulu anak-anak muda yang mendengarnya itu 
meremang. Dan Hantu itu berkata terus "Pertimbangkan. 
Kecuali jika Pikatan datang ke bendungan. Mayat seorang 
Pikatan akan dapat menggantikan mayat kalian yang akan 
berserakan di pinggir Kali Kuning, atau bendungan kalian akan 
berantakan. Kalian dapai memilih. Ketepatan memilih itulah 
yang perlu kalian bicarakan bersama malam ini agar kalian 
tidak menyesal" 

Anak-anak muda itu tidak menjawab. Tetapi gambaran 
yang lewat didalam angan-angan mereka adalah sangat 
mengerikan. 

"Aku akan pergi" berkata Hantu Bertangan Api "aku tidak 
bergurau. Kalian harus yakin, kenapa aku menyebut diriku 
Hantu Bertangan Api" 

Sejenak anak-anak muda itu saling berpandangan. Namun 
jantung mereka serasa berdenyut ketika mereka melihat 
Hantu Bertangan Api itu berhenti di sudut gardu. Diamatinya 
beberapa jenis senjata yang tergolek didalam gardu itu. 

Sambil berpaling kepada Kesambi ia bertanya "Apakah kalian 
mengerti, bagaimana caranya mempergunakan senjata 
semacam ini? Memang senjata berhasil kalian kumpulkan 
adalah senjata sederhana. Ada tombak yang barangkali 
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peninggalan kakek kalian, pedang, bindi dan bermacam- 
macam jenis yang lain. Tetapi bermain dengan senjata 
tidaklah semudah mengayunkan cangkul di sawah" 

Anak-anak muda Sambi Sari itu bagaikan terpesona oleh 
kekuatan gaib pada Hantu Bertangan Api itu. Apalagi ketika 
Hantu itu meraih sepotong besi sambil berkata "Senjata ini 
tentu tidak bernama. Tetapi memang lebih baik 
mempergunakan sepotong besi daripada tidak sama sekali" 

Dan yang terjadi kemudian hampir tidak masuk di dalam 
akal anak-anak muda itu. Hantu Bertangan Api menggenggam 
sepotong besi itu pada kedua ujungnya Kemudian dengan 
kekuatan yang tidak dapat dimengerti, perlahan-lahan besi Itu 
berhasil dilengkungkannya sehingga kedua ujungnya itu 
hampir bertemu. 

Sambil menarik nafas dalam-dalam Hantu itu berkata "Aku 
hanya ingin memperlihatkan, kenapa aku menyebut diriku 
sendiri Hantu Bertangan Api. Membengkokkan besi ini tentu 
lebih sulit dari mematahkan lehermu. Siapa yang tidak 
percaya, aku minta datang mendekat. Dengan satu pukulan 
tangan kiri, aku dapat mematahkan iga-iga kalian dan 
membunuh sekaligus" 

Dada anak-anak muda itu bagaikan menjadi pepat. Tangan 
Hantu itu benar-benar bukan tangan kebanyakan. 

Karena tidak ada seorangpun yang bergerak dari 
tempatnya, maka Hantu itu berkata "Jika kalian masih ingin 
membuktikannya lagi besok, datanglah ke bendungan. Tubuh 
kalian yang tersentuh tanganku didalam kemampuanku 
sepenuhnya akan luluh menjadi debu di tepian" 

Hantu Bertangan Api itupun kemudian meninggalkan anak- 
anak muda itu tanpa berpaling. 

Sepeninggal Hantu Bertangan Api itu, anak-anak muda 
Sambi Sari diluar sadarnya menarik nafas dalam-dalam. 
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Sejenak mereka saling berpandangan. Namun sejenak 
kemudian salah seorang berkata "Mengerikan sekali" 

"Ya, mengerikan sekali" sahut yang lain. 

Ketika seseorang mendekati besi yang telah menjadi 
sebuah lingkaran itu, maka yang lain-lainpun segera 
mengerumuninya. 

"Bagaimana mungkin hal ini dapat terjadi" desis seseorang. 

"Ya bagaimana mungkin" sahut yang lain. 

Dan tiba-tiba saja seseorang berkata "Lebih baik memaksa 
Pikatan itu datang ke bendungan" 

"Ya" beberapa orang menyahut bersama-sama "kita harus 
memaksanya" 

Tetapi terdengar diantara mereka suara Kesambi "Tidak. 
Kita tidak akan dapat memaksanya" 

"Kenapa?" bertanya beberapa orang anak muda. 

"Sudah berkali-kali aku katakan. Jika kita memaksa Pikatan, 
maka sama artinya kita bertempur di tepian. Korbanpun akan 
berjatuhan di halaman rumah Pikatan itu" Kesambi berhenti 
sejenak, lalu "bagiku, lebih baik berkelahi dengan orang asing 
itu sama sekali daripada harus berkelahi dengan kawan 
sendiri, karena akibatnya tidak akan berbeda" 

Anak-anak muda itu tidak menjawab lagi. Mereka mulai 
menyadari kelebihan Pikatan yang berhasil membunuh 
beberapa orang perampok di rumahnya. Seperti juga Hantu 
Bertangan Api dengan dua orang pengiringnya, di rumah 
Pikatan itupun ada dua orang penjaga regol yang memiliki 
kemampuan jauh lebih besar dari mereka. Keduanya tentu 
tidak akan tinggal diam seandainya terjadi perkelahian antara 
Pikatan dengan anak-anak muda yang mencoba memaksanya 
pergi ke bendungan. 
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Dengan lesu anak-anak muda itupun kemudian duduk di 
atas tanggul parit. Harapan mereka bagaikan sudah terbang 
seperti awan di langit, yang ditaburi oleh bintang-bintang yang 
gemerlapan mengelilingi bulan yang hampir bulat penuh. 

Namun Kesambi yang mengetahui perasaan anak-anak 
muda itupun kemudian berkata seakan-akah ditujukan kepada 
diri sendiri "Memang kita dihadapkan pada suatu tantangan 
yang berat. Kita kadang-kadang bertanya, apakah nilai 
bendungan itu sama harganya dengan nilai jiwa kita. Bahkan 
tidak hanya satu atau dua orang" 

Anak-anak muda Sambi Sari itu sama sekali tidak 
menyahut. 

"Tetapi apakah kita juga tidak berpikir, bahwa bersama 
dengan para bebahu Kademangan yang sudah 
menyanggupkan diri untuk ikut mempertahankan bendungan 
itu, justru kitalah yang akan berhasil menangkap Hantu 
Bertangan Api itu. Betapa dahsyat kekuatannya, tetapi selagi 
ia masih bernama manusia, maka kemampuannya itupun pasti 
akan terbatas. Kita mengenal Ki J agabaya juga bukan orang 
kebanyakan. Ki Demang dimasa mudanya adalah seorang 
yang ditakuti oleh kawan-kawannya. Dan beberapa orang 
bebahu yang lain yang terpilih diantara rakyat Kademangan ini 
karena mereka memiliki kelebihan. Memang agaknya kitalah 
yang dapat disebut tidak mempunyai arti sama sekali bagi 
kampung halaman. Selagi kita mencoba untuk berbuat 
sesuatu, dengan membuat bendungan itu, kita sudah 
dihadapkan pada tantangan yang seakan-akan menyempitkan 
harapari kita. 

Terasa sesuatu bergerak dihati anak-anak muda itu. Ki 
Demang, Ki J agabaya dan beberapa orang bebahu yang lain. 
Dan barang tentu beberapa, orang laki-laki yang memiliki 
kemampuan betapapun kecilnya. 

"Tetapi kita tidak tahu, berapa jumlah orang-orang Hantu 
Bertangan Api itu" pertanyaan itu memang tumbuh juga 
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diantara anak-anak muda itu. Namun mereka pasti, bahwa 
jumlah orang-orang Sambi Sari akan jauh lebih besar dari 
jumlah para penjahat itu. 

Wiyatsih baru mengetahui hal itu di pagi harinya. Ketika ia 
pergi ke pinggir padukuhannya, dilihatnya beberapa orang 
anak-anak muda masih ada di gardu, termasuk Kesambi. 

"Lihatlah Wiyatsih" berkata Kesambi "Hantu Bertangan Api 
itu menunjukkan kemampuannya yang luar biasa. Besi ini 
dilengkungkannya hanya dengan tangannya" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Namun terasa dadanya 
menjadi berdebar-debar. Bukan karena ia menjadi gentar, 
tetapi tangannya menjadi gatal untuk melakukan perbuatan 
serupa Dengan kekuatan jasmaniahnya yang wajar, sudah 
barang tentu ia tidak akan mampu melakukannya. Bahkan 
mengangkat dan mengayunkan besi itupula agaknya terasa 
berat. Tetapi dengan tenaga cadangan yang ada dalam 
dirinya, yang justru lebih besar dari tenaganya yang tampak 
sehari-hari, ia ingin mencoba, apakah hanya Hantu Bertangan 
Api sajalah yang mampu melakukannya. 

Namun Wiyatsih masih menahan hatinya. Bagi anak-anak 
muda Sambi Sari ia adalah seorang gadis seperti kawan- 
kawannya, meskipun anak-anak Sambi Sari menganggapnya 
sebagai seorang gadis yang keras kepala, yang menanami 
sawahnya dimusim paceklik dengan jagung dan menyirami 
setiap hari dengan air Kuning, untuk meyakinkan, bahwa air 
Kali Kuning dapat dimanfaatkan. 

"Kekuatan yang tidak dapat dibayangkan" berkata salah 
seorang anak muda. 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya "Ya. 
Kekuatan yang luar biasa. Tetapi apakah Ki Demang tidak 
mampu berbuat demikian?" 

"Aku tidak mengerti "jawab Kesambi "tetapi aku kira tidak" 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya pula. Agaknya 
memang demikian. Tidak banyak orang yang dapat berbuat 
seperti Hantu Bertangan Api, Pikatanpun tidak, karena sebelah 
tangannya tidak dapat digerakkannya. Tetapi ia tentu 
mempunyai cara yang lain untuk melakukan pekerjaan serupa. 

"Sudahlah Wiyatsih" berkata Kesambi kemudian "aku akan 
pulang dahulu. Aku harus menyiapkan secara jasmaniah 
perlawanan yang memadai. Tetapi aku harus menyiapkan 
tekadku. Beberapa orang anak-anak muda di Sambi Sari 
menjadi ngeri melihat kekuatan Hantu Bertangan Api" 

"Lalu, apakah kau akan pergi juga ke rumah Ki Demang?" 

"Ya. Kami akan berkumpul disana sebelum kami berangkat 
ke bendungan senja nanti" 

"Baiklah Kesambi. Aku akan pergi juga ke bendungan" 

"Kau" Kesambi terkejut "jangan Wiyatsih. Berbahaya sekali 
bagimu. Aku tidak ingin kau terlibat dalam kesulitan ini” 

"Apakah aku akan membiarkan kalian terbunuh di 
bendungan, dan aku tidur dengan nyenyaknya di rumah?" 

"Lalu apakah yang akan kau lakukan di bendungan?" 

"Aku harus melihat, apa saja yang terjadi. Bahkan 
seandainya aku harus menjadi korban pula, itu sudah wajar, 
karena akupun mempunyai cita-cita seperti kalian. Bahkan 
akulah pendorong utama bagi pembuatan bendungan itu. Jika 
sekarang terjadi kesulitan, karena bendungan dan karena 
kakakku, maka aku harus ikut pula mengalami" 

"Tidak Wiyatsih. Ada beberapa perbedaan. Kami adalah 
laki-laki sedangkan kau adalah seorang gadis” 

Terasa dada Wiyatsih berdesir. Ternyata perasaan itu ada 
disetiap hati laki-laki. Bukan hanya pada Pikatan saja. Setiap 
laki-laki menganggap bahwa seorang perempuan perlu 
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dikasihani, dilindungi tetapi juga bahwa setiap perempuan 
tidak boleh memiliki kemampuan dan kelebihan dari laki-laki. 

Namun dalam pada itu, Wiyatsih masih menahan hatinya 
sehingga perasaan itu tidak melimpah keluar lewat bibirnya. 

"Bagi laki-laki Wiyatsih" berkata Kesambi lebih lanjut 
"takaran terakhir adalah mati. Tetapi lain bagimu. Mungkin 
Hantu itu tidak akan membunuhmu. Mungkin ia mempunyai 
maksud-maksud lain yang akan lebih menyiksamu daripada 
mati" 

"Tidak Kesambi" jawab Wiyatsih "aku dapat mengakhiri 
setiap penderitaan itu dengan mati" 

"Membunuh diri?" 

Wiyatsih tidak menyahut. 

"Jangan Wiyatsih. Aku berkeberatan jika kau ingin ikut 
pergi ke bendungan" suara Kesambi menurun "aku minta, kau 
tidak pergi. Aku tidak rela melihat kau mengalami perlakuan 
yang tidak wajar dari Hantu Bertangan Api itu, meskipun 
seandainya aku sudah mati, dan tinggal rohku sajalah yang 
manyaksikannya. 

"Kenapa Kesambi. Kita sudah bekerja bersama-sama 
selama ini, Kenapa kita tidak mengakhirinya bersama-sama" 

Kesambi memandang wajah Wiyatsih sejenak. Sesuatu 
telah membayang didalam hitam matanya. Seakan-akan 
membayang perasaan yang paling dalam, yang tidak dapat 
terucapkan. Apalagi disekitannya terdapat beberapa orang 
kawannya yang berdiri termangu-mangu. 

Namun tatapan mata itu bagaikan duri yang langsung 
menyentuh jantung Wiyatsih. Sebagai seorang gadis ia 
merasakan sesuatu yang lain pada tatapan mata itu. Sehingga 
ketika pandangan mereka bertemu, Wiyatsih segera 
menundukkan wajahnya dalam-dalam. Dipandanginya ujung 
jari kakinya yang bergerak-gerak diatas tanah yang kering. 
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Pada saat yang paling gawat itu, seakan-akan dua buah 
hati yang selama ini mulai bersentuhan, rasa-rasanya menjadi 
terikat semakin erat. Keduanya tidak pernah mengatakannya 
kepada siapapun gejolak perasaan masing-masing. Keduanya 
tidak pernah menyatakan dengan cara apapun. Tetapi di hati 
keduanya terasa sentuhan itu semakin dalam. 

Sejenak keduanya saling berdiam diri. Beberapa orang 
kawan mereka sama sekali tidak merasakan, betapa kedua 
hati itu saling bertaut. Mereka hanya menyangka bahwa 
keduanya sedang merenungi ancaman yang bakal datang 
malam nanti di bendungan. 

"Wiyatsih" tiba-tiba saja Kesambi berkata "sudahlah. 
Pulanglah. Kau tidak usah menghiraukan bendungan itu lagi" 

Wiyatsih tidak menyahut. Tetapi tatapan matanya sajalah 
yang kemudian merayapi tanah persawahan yang luas, tetapi 
karena musim hujan telah lewat, maka tanah-tanahpuh mulai 
menjadi kering dan rerumputan mulai menjadi kuning. 

"Aku akan pergi kesawah" berkata Wiyatsih kemudian 
"sebaiknya kalian, sajalah yang pulang menyiapkan diri” 

"Untuk apa pergi ke sawah?" 

Wiyatsih terdiam. 

"Bukankah tidak ada apa-apa di sawah dimusim begini" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun 
katanya kemudian "Aku akan pergi ke Kali kuniing” 

"Ah. Sebaiknya kau pulang saja Wiyatsih. Pulanglah" 

Wiyatsih memandang Kesambi sejenak, lalu katanya "Aku 
akan duduk di gardu ini sejenak. Pulanglah, dan 
beristirahatlah. Malam nanti adalah saatnya purnama, naik, 
mungkin kalian harus mempersiapkan diri, menghubungi 
kawan-kawan kita yang memiliki keberanian untuk pergi ke 
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bendungan malam nanti bersama Ki Demang dan Ki 
J agabaya" 

"Kenapa kau tidak mau pulang?" 

"Sebentar lagi aku akan pulang" 

"Hantu itu dapat datang ke tempat ini" 

"Tetapi tidak disiang hari. J ika ia datang, aku akan berteriak 
dan orang-orang yang mendengarnya tentu akan datang 
menolongku" 

"Apakah artinya orang-orang itu bagi Hantu Bertangan Api" 

"Jika demikian, dimanapun aku berada, jika ia memerlukan 
aku, tidak seorangpun dapat mencegahnya, karena kakang 
Pikatan sama sekali tidak memperdulikan aku lagi" 

"Pulanglah" 

"Ya, sebentar lagi aku akan pulang" 

"Aku menunggumu" 

Wiyatsih memandang Kesambi sejenak, lalu katanya 
"Jangan Kesambi Aku, ingin duduk di gardu itu sendiri. Dalam 
kesendirian, aku ingin berbicara dengan diriku sendiri di dalam 
'keadaan' seperti ini, apakah yang sebaiknya aku kerjakan. 
Apakah aku malam nanti akan pergi ke bendungan atau tidak. 
Atau aku akan berbuat sesuatu yang lain, atau aku hanya 
akan duduk bertopang dagu saja di gardu ini" 

"Kenapa tidak kau lakukan di rumahmu saja" 

"Aku tidak dapat duduk merenung di rumah. Aku harus 
mengerjakan pekerjan apa saja" Wiyatsih berhenti sejenak, 
lalu "tetapi rasa-rasanya hatiku menjadi sangat rindu kepada 
bendungan itu meskipun baru hari ini aku tidak menengoknya 
karena ancaman Hantu itu malam nanti" 


'Jangan pergi ke bendungan 
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Wiyatsih menganggukkan kepalanya. Jawabnya "Ya. Aku 
memang tidak ingin pergi ke bendungan sekarang. Tetapi aku 
tidak tahu, apakah malam nanti aku juga tidak akan pergi. 
Karena itu, tinggalkan aku sendiri di gardu" 

Kesambi memandang kawan-kawannya sejenak. Tetapi 
tidak seorangpun yang dapat memberikan pendapatnya, 
sehingga karena itu maka Kesambipun berkata "Wiyatsih. 
Hati-hatilah. Kita berada dalam suatu keadaan yang sangat 
gawat sekarang ini. Mungkin Hantu Bertangan Api itu justru 
akan datang ke gardu ini" 

"Akupun akan segera pulang Kesambi. Tetapi biarlah aku 
menanyakan kepada diri sendiri, apa yang akan aku kerjakan" 

Kesambi menganggukkan kepalanya. Katanya "Baiklah. Aku 
akan pulang dahulu. J ika kau memerlukan kami, kami akan 
membantumu, apapun yang akan kau kerjakan" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Dipandanginya saja 
kawan-kawannya yang kemudian meninggalkan gardu itu 
pulang ke rumah masing-masing dengan persoalan yang rumit 
di dalam hati. Bagaimanapun juga disetiap dada merayap 
keragu-raguan setelah mereka melihat apa yang dilakukan 
oleh Hantu Bertangan Api itu. 

Sepeninggal anak-anak muda itu, Wiyatsih duduk 
merenung di dalam gardu yang miring dan kotor. Gardu yang 
jarang sekali dipergunakan di malam hari. Di siang hari, gardu 
itu kadang-kadang masih dipergunakan untuk beristirahat 
apabila seseorang terlampau lelah bekerja di sawah yang 
kering, atau tiba-tiba saja kehujanan dimusim basah. 

Ketika tatapan mata Wiyatsih menyentuh besi yang telah 
menjadi sebuah gelang yang besar itu, hati Wiyatsih tiba-tiba 
bergerak. Betapapun ia menahan diri, namun keinginannya 
untuk melakukan niatnya itu tidak dapat dicegahnya lagi. 
Karena itu, maka untuk beberapa lamanya ia dicengkam oleh 
keragu-raguan yang dahsyat. Namun akhirnya sambil 
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menggeretakkan giginya ia berkata "Aku ingin mencobanya. 
Apa salahnya?" 

Perlahan-lahan Wiyatsih mengangkat besi itu. Sejenak ia 
memandang berkeliling, kalau-kalau ada orang yang 
melihatnya. 

Namun ternyata disekitar gardu itu tidak terdapat 
seorangpun. Sepi. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Dipandanginya 
gelang besi yang besar itu untuk beberapa saat. Kemudian 
terdengar ia menggeretakkan giginya. Dipusatkannya segenap 
perasaan dan pikirannya. Dibangkitkannya segenap tenaga 
cadangan yang ada padanya sesuai dengan ilmu yang telah 
dikuasainya. Kemudian disalurkannya kekuatan di dalam 
dirinya itu melalui tangannya. 

Beberapa saat lamanya wajah Wiyatsih menjadi tegang. 
Tangannya gemetar oleh kekuatan yang tersalur. Perlahan- 
lahan namun pasti, maka gelang besi itupun mulai terbuka, 
sehingga sejenak kemudian, sebuah hentakkan telah 
menarik kedua ujung besi itu, sehingga akhirnya besi itu 
menjadi lurus kembali. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Kemudian 
dilepaskannya kembali kekuatan cadangan yang 
dibangunkannya itu bersama dengan sebuah desah yang 
panjang. 

Wiyatsih meletakkan besi itu kembali. Terasa nafasnya 
menjadi terengah-engah. Ternyata untuk meluruskan besi 
yang berbentuk gelang itu telah dicurahkan segenap tenaga 
dan tenaga cadangan yang ada pada dirinya. 

"Apakah Hantu Bertangan Api juga telah mempergunakan 
segenap kekuatan dan kekuatan cadangannya?" ia bertanya 
kepada diri sendiri. 
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Tetapi Wiyatsihpun sadar, bahwa untuk melengkungkan 
sepotong besi itu, tentu lebih mudah daripada meluruskannya. 
Namun demikian, Wiyatsih masih juga harus membuat 
pertimbangan-pertimbangan yang teliti. Jika seandainya Hantu 
Bertangan Api mempunyai cadangan kekuatan melampaui 
kekuatannya, maka ia harus memiliki kelebihan yang lain 
untuk menutup kekurangan tenaga itu. Yang dapat 
dibanggakan oleh Wiyatsih didalam hal keseimbangan itu 
adalah kecepatannya bergerak. Seperti yang dikatakan oleh 
Kiai Pucang Tunggal, bahwa kecepatannya bergerak hampir 
tidak ada bedanya lagi dengan Puranti, meskipun waktu yang 
dipergunakan jauh lebih singkat dari waktu yang perhah 
dipergunakan oleh Puranti itu. Namun bahwa kemampuan 
membangkitkan kekuatan di dalam dirinya dan yang ada diluar 
dirinya, Wiyatsih masih harus menempuh jalan yang jauh. 

Sejenak Wiyatsih termangu-mangu melihat besi yang 
sepotong itu. Namun sejanak kemudian iapun segera duduk 
kembali dibibir gardu itu sambil merenungi sinar matahari di 
kejauhan. 

Ternyata setelah beberapa lamanya ia duduk di gardu itu, 
tidak ada seorangpun yang dilihatnya. Karena itu, maka iapun 
segera bangkit dan perlahan-lahan ia melangkah menyusur 
jalan padukuhan, pulang kerumahnya. 

Sepeninggal Wiyatsih, gardu itu masih tetap sepi. Namun 
beberapa anak-anak muda yang pulang lebih dahulu 
menjelang pagi, berjalan dengan malasnya ke gardu itu. 
Mereka masih ingin mendengar sesuatu. Apalagi jika ada 
perubahan sikap karena peristiwa semalam, setelah Hantu 
Bertangan Api itu menunjukkan kekuatannya yang tidak 
terkira. 

Beberapa anak-anak muda itu berhenti sejenak di depan 
gardu. Beberapa orang diantara mereka segera duduk diatas 
tanggul parit yang sudah tidak mengalir lagi. Dua orang 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 

diantara mereka pergi ke gardu diseberang jalan, dan duduk 
didalamnya. 

Sejenak mereka berdiam diri. Dada mereka masih saja 
didebarkan oleh kenangan mereka tentang Hantu Bertangan 
Api. Bagaimanakah sebaiknya jika malam nanti mereka harus 
berhadapan dengan hantu itu. Apakah benar-benar mereka 
harus membunuh diri dan mempertahankan bendungah itu 
mati-matian sampai orang yang terakhir?. 

Namun dalam pada itu, salah seorang dari mereka tiba-tiba 
mengerutkan keningnya. Ketika terpandang olehnya sepotong 
besi di gardu itu, ia menjadi heran. Besi itu kini sudah hampir 
menjadi lurus kembali seperti sebelum dilengkungkan oleh 
tangan Hantu Bertangan Api. 

Dengan ragu-ragu anak muda itu kemudian memungut besi 
itu sambil berkata "He, bukankah besi inilah kemarin yang 
dilengkungkan oleh orang yang menyebut dirinya, Hantu 
Bertangan Api itu?" 

Kawannya yang ada didalam gardu itupun mengamat-amati 
besi itu pula. Sambil mengerutkan keningnya ia brekata "Ya. 
Besi inilah yang kemarin telah menjadi gelang raksasa" 

"Tetapi kenapa besi ini telah menjadi lurus kembali, bahkan 
hampir lurus seperti sebelumnya?" 

Kawannya tidak menyahut. Tetapi iapun menjadi heran 
pula. 

Sementara itu kawan-kawannya yang lain, yang duduk 
diatas tanggul parit yang kering, mendengar pembicaraan itu 
sehingga merekapun segera mengerumuninya. 

"Ya, besi inilah yang kemarin hampir menjadi sebuah 
lingkaran" 

"Aneh. Tetapi mungkin ada besi yang lain" 
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"Tidak" salah seorang mendesak maju "akulah yang 
kemarin membawa sepotong besi karena aku tidak 
mempunyai senjata yang lain. Besi inilah yang semalam 
dilengkungkan oleh Hantu Bertangan Api itu" 

Anak-anak muda itu menjadi termangu-mangu. Salah 
seorang dari mereka berkata "Siapakah yang terakhir 
meninggalkan gardu ini" 

"Tidak tahu" jawab yang lain, lalu "ketika aku pulang, 
Kesambi masih ada disini" 

"Mungkin Kesambilah yang pulang paling akhir" 

"Marilah kita pergi ke rumahya. Kita bertanya kepadanya, 
apakah ia tahu, kenapa besi ini menjadi lurus kembali. 

Mungkin ia telah membawanya kepada seorang pandai besi, 
atau barangkali Hantu Bertangan Api itu datang kembali" 

Kawan-kawannya mengangguk-anggukan kepalanya. Salah 
seorang dari mereka berkata "Baiklah. Marilah kita 
membawanya ke rumah Kesambi" 

Anak-anak muda itupun kemudian pergi beramai-ramai 
kerumah Kesambi sambil membawa sepotong besi. Orang- 
orang yang melihat mereka menjadi heran. Biasanya anak- 
anak muda itu pergi ke bendungan. Tetapi hari ini mereka 
hanya berkeliaran saja di sekitar padukuhan. Bahkan sejak 
malam tadi. 

Namun beberapa orang diantara mereka sudah mendengar, 
bahwa akan terjadi sesuatu di bendungan malam nanti. Itulah 
sebabnya mereka hari ini bersiap-siap. Bahkan Ki Demang dan 
Ki J agabayapun telah menyiapkan beberapa orang bebahu 
dan laki-laki yang dianggapnya akan dapat membantui mereka 
mempertahankan bendungan itu. 

Kesambi yang sedang berpakaian sehabis mandi terkejut 
melihat kedatangan anak-anak muda itu. Anak-anak itu sama 
sekali tidak berjanji untuk datang ke rumahnya. Sehingga 
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karena itu, maka iapun dengan tergesa-gesa telah 
menyongsong mereka di halaman. 

"Ada apa?” dengan berdebar-debar Kesambi bertanya 
kepada mereka. 

Salah seorang dari mereka yang memegangi sepotong besi 
itu mendekat sambil bertanya "Kesambi, apakah kau yang 
terakhir meninggalkan gardu itu?” 

Kesambi mengerutkan keningnya, lalu sambil mengangguk 
ia menjawab "Ya. Akulah yang terakhir meninggalkan gardu 
itu" 


"Apakah ada seseorang yang datang atau bahkan Hantu itu 
kembali lagi?" 

"Tidak. Tidak ada orang lain yang datang ke gardu" 

Anak muda itu mengerutkan keningnya. Kemudian sambil 
menunjukkan sepotong besi itu ia berkata "Lihat, besi ini 
adalah besi yang semalam menjadi lengkung karena tangan 
Hantu Bertangan Api itu, dan yang kemudian kita tinggalkan di 
gardu. Tetapi ketika aku baru saja datang ke gardu itu, aku 
menemukannya telah menjadi lurus kembali" 

"He" wajah Kesambi menjadi tegang "jadi siapakah yang 
telah melakukannya?" 

Anak-anak muda itu menggeleng. Salah seorang dari 
mereka berkata "Mungkin Hantu itu kembali lagi" 

"Tetapi, sepeninggalku di gardu itu masih ada seseorang" 

"Siapa?" 

"Wiyatsih" 

"Wiyatsih" beberapa orang anak muda mengulang hampir 
berbareng. Salah seorang dari mereka meneruskan "Jika 
benar hantu itu datang ketika Wiyatsih masih terada disana, 
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mungkin gadis itu telah dibawanya setelah Hantu Bertangan 
Api itu menunjukkan kekuatannya sekali lagi" 

Degup jantung Kesambi menjadi semakin cepat. Tiba-tiba 
saja ia berkata "Kita cari Wiyatsih. Salah seorang dari kalian 
pergi ke rumahnya. Lihat, apakah ia ada, jika tidak, kita harus 
segera menemukannya sebelum ia menjadi korban" suara 
Kesambi segera merendah "aku sudah memperingatkannya. 
Jika perlu kita akan minta bantuan kepada Ki Demang" 

Salah seorang dari anak-anak muda itu menyahut "Kenapa 
bukan kau sendiri saja yang pergi ke rumahnya Kesambi" 

"Aku masih teringat sikap Pikatan. J ika orang lain yang 
datang, aku kira persoalannya menjadi lain. Pikatan tidak akan 
menghiraukan orang lain. Tetapi jika ia melihat aku, maka 
iapun pasti sudah berprasangka" 

Dengan demikian, maka salah seorang dari anak-anak 
muda itupun segera pergi ke rumah Wiyatsih. Dengan hati 
yang berdebar-debar ia bergegas memotong lewat jalan-jalan 
sempit. 

Ketika ia sampai dimuka regol rumah itu, debar hatinya 
menjadi semakin cepat, seperti anak muda yang datang untuk 
melamar seorang gadis. 

Namun rasa-rasanya setitik embun telah menetes di 
jantungnya yang membara ketika ia melihat Wiyatsih sedang 
sibuk mengambil daun pisang dengan galah. Perlahan-lahan 
anak muda itu memasuki regol halaman. Dan perlahan-lahan 
pula ia memanggil "Wiyatsih" 

Wiyatsih yang sedang sibuk mengumpulkan daun pisang 
yang diambilnya, berpaling. Dilihatnya anak muda itu ragu- 
ragu mendekatinya. 

"Ada apa?" bertanya Wiyatsih. 

Anak muda itu ragu-ragu sejenak, namun kemudian 
katanya "Kami takut kehilangan kau Wiyatsih" 
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"Kenapa?" 

"Ada sesuatu yang aneh terjadi di gardu" 

"Apa?" 

"Tentu Hantu Bertangan Api itu telah datang kembali" 

"Kenapa?" 

"Besi yang kemarin dilengkungkannya itu, tiba-tiba telah 
menjadi lurus kembali" 

"Eh" Wiyatsih menjadi berdebar-debar. Lalu "Kenapa kalian 
takut kehilangan aku?" 

"Menurut Kesambi, kaulah yang terakhir berada di gardu 
sebelum kami datang. Ketika kami datang ternyata besi itu 
sudah menjadi lurus kembali, hampir pulih seperti sediakala" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Katanya kemudian 
"Seperti yang kau lihat, aku masih tetap utuh, Dan aku 
memang berada di gardu sepeninggal Kesambi. Tetapi aku 
tidak melihat seorangpun yang datang. Dan aku masih melihat 
besi itu tetap seperti yang ditunjukkan Kesambi kepadaku, 
berbentuk gelang" 

Anak muda itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
"Jadi, sepeninggalmu, Hantu itu tentu datang lagi. Untunglah 
bahwa kau sudah pergi. Jika kau masih ada di gardu itu, maka 
kau tentu akan dibawanya. 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
"Untunglah" 

Anak muda itupun kemudian minta diri meninggalkan 
Wiyatsih yang termangu-mangu. Ternyata besi itu menjadi 
perhatian anak-anak muda yang datang kemudian. 

"Mereka tentu mencari-cari, siapakah yang sudah 
melakukannya" berkata Wiyatsih didalam hatinya. 
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Dalam pada itu, Kesambi dan kawan-kawannya yang 
mendengar keterangan anak muda yang menemui Wiyatsih 
itupun menjadi berlega hati. Namun mereka masih saja 
dihinggapi oleh perasaan heran yang tiada putus-putusnya. 

"Siapakah yang telah melakukannya?" pertanyaan itu selalu 
mengganggu hati mereka. Namun kesimpulan yang dapat 
mereka dapatkan untuk sementara adalah "Tentu Hantu 
bertangan, api itu telah datang kembali" 

Namun dengan demikian, maka anak-anak muda itu 
menjadi semakin berdebar-debar. Ternyata Hantu Bertangan 
Api itu benar-benar tidak menghiraukan sama sekali terhadap 
anak-anak muda Sambi Sari. Baginya anak-anak muda Sambi 
Sari sama sekali tidak diperhitungkan. Ternyata ia berani 
berkeliaran di padukuhan ini, malam dan juga siang hari. 

Tetapi apa boleh buat. Justru Ki Demang dan para kebahu 
sudah bersedia membantu mereka dan bahkan ikut 
bertanggung jawab apapun yang akan terjadi, sebab 
merekapun mungkin sekali akan menjadi korban keganasan 
Hantu Bertangan Api. 

"Kita harus benar-benar mempersiapkan diri" berkata 
Kesambi "kali ini kita akan melakukan tugas yang belum 
pernah kita lakukan. Mungkin untuk yang pertama dan yang 
terakhir kalinya. Namun itu adalah tanggung jawab kita" 

"J umlah kita akan jauh lebih banyak dari jumlah mereka" 
berkata salah seorang anak muda "aku tahu, Ki Demang telah 
memerintahkan semua bebahu, semua laki-laki yang namanya 
pernah dikenal oleh rakyat Sambi Sari sebagai orang-orang 
yang berani dan bahkan Ki Demang sudah menghubungi 
orang-orang yang selama ini dijauhi oleh rakyat disekitarnya 
karena mereka dianggap berkelakuan kurang baik" 

"Kenapa dengan mereka?" bertanya yang lain. 

"Menurut Ki Demang, mereka akan mendapat kesempatan 
membersihkan nama mereka, jika mereka ikut berbuat 
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sesuatu malam nanti. J ika tidak, mereka akan tetap terasing 
dan bahkan Ki Demang akan mengambil langkah-langkah 
yang lebih tegas bagi mereka" 

Kesambi mengangguk-anggukkan kepalanya. Dengan 
demikian ternyata ada beberapa pihak yang akan turun ke 
tepian malam nanti untuk menyelamatkan bendungan yang 
pada saat dimulainya banyak mendapat tantangan itu, 
meskipup ada juga orang yang mengatakan, bahwa yang 
terjadi itu adalah akibat kutuk dari hantu-hantu penunggu 
tikungan Kali Kuning. 

Demikianlah maka sejenak kemudian anak-anak muda 
itupun minta diri kepada Kesambi. J ika tidak ada perubahan 
apapun, mereka akan berkumpul di rumah Ki Demang 
menjelang senja. Tepat pada saat bulan purnama terbit di 
Timur, mereka harus sudah berada ditepian. 

Sebenarnyalah bahwa ada juga diantara anak-anak muda 
itu yang berharap, agar terjadi perubahan. Lebih baik jika niat 
itu diurungkan. Namun agaknya mereka yang agak kecut 
hatinya, akan terpaksa juga datang ke bendungan malam 
nanti, meskipun pada saatnya mereka tidak akan banyak 
berarti. 

Maka pada hari itu, seluruh Sambi Sari diliputi oleh 
ketegangan. Meskipun tampaknya Wiyatsih tidak begitu 
terpengaruh, namun sebenarnyalah bahwa iapun menjadi 
tegang pula. Sambil mengisi waktunya di dapur, maka 
kadang-kadang terselip pula debar yang tajam didalam 
dadanya. Kadang-kadang diluar sadarnya ia membayangkan 
apakah yang kira-kira akan terjadi di bendungan itu. 

Jika kegelisahannya memuncak, maka Wiyatsih itupun pergi 
kepada kedua penjaga regolnya yang sedang tidak bertugas, 
di ruang belakang. 

"Bersiaplah" berkata Wiyatsih 
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Kedua penjaga regol itu mengerutkan keningnya, dan salah 
seorang dari mereka bertanya "Bukankah nanti malam?” 

"Ya, nanti malam. Maksudku, kalian dapat mengumpulkan 
tenaga buat menghadapi orang-orang Hantu Bertangan Api itu 
nanti malam. Tidurlah, bukankah kalian semalam kurang 
tidur?” 

"Aku baru saja bangun" berkata yang tinggi kekurus- 
kurusan. 

" 0 " 

"Tetapi belum makan" sahut yang lain. 

"Ah kau" desis Wiyatsih "kenapa kau tidak mengambilnya 
didapur?” 

Kedua penjaga regol itu tersenyum. Namun rasa-rasanya 
senyumnya menyimpan kegelisahan yang 
disembunyikannya. 

Wiyatsihpun mencoba tersenyum pula. Sambil melangkah 
pergi ia berkata "Pergilah ke dapur" 

"Wiyatsih" desis salah seorang dari kedua penjaganya itu 
"sebaiknya kaupun mempersiapkan dirimu. Kami sudah 
beristirahat sejak pagi hari. Tetapi aku lihat kau masih saja 
selalu sibuk, Jangan membiarkan dirimu menjadi lelah 
sekarang ini. Mungkin seperti yang kau katakan sendiri, kau 
perlu mengumpulkan tenaga. Kita tidak tahu, betapa banyak 
tenaga yang akan kita butuhkan nanti malam. Mungkin kita 
harus bertempur semalam suntuk" 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Katanya "Terima 
kasih. Setelah kerjaku ini selesai, aku memang akan tidur 
sejenak. Aku akan mengumpulkan semua kekuatan. Aku akan 
makan sebanyak-banyaknya hari ini, agar tenagaku tetap utuh 
sampai malam nanti" 
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Kedua penjaga regol itu tidak menyahut lagi. 

Dipandanginya langkah Wiyatsih sampai hilang disudut dapur. 

Dalam pakaian seorang gadis, Wiyatsih memang tidak 
banyak bedanya dengan gadis-gadis yang lain. Tetapi dengan 
pedang ditangan, ia hampir tidak dapat dibedakan dengan 
laki-laki yang paling mumpuni sekalipun. Dan itulah kelebihan 
Wiyatsih. 

Dalam pada itu, seluruh Kademangan Sambi Sari rasa- 
rasanya telah dicengkam oleh debar didalam setiap hati 
penghuninya. Bahkah orang-orang yang akan pergi menengok 
tanaman palawija di sawahpun menjadi urung, sehingga jalan- 
jalan menjadi sepi dan rumah-rumah tidak membuka 
pintunya. Apalagi di bulak-bulak yang panjang. 

Sambi Sari bagaikan suatu daerah mati yang sangat luas. 
Hanya orang dari padukuhan lain yang tidak tahu menahu, 
yang kebetulan lewat di bulak-bulak Sambi Sari sajalah yang 
tampak satu dua berjalan tergesa-gesa. Orang-orang yang 
lewat itupun menjadi heran, Sambi Sari memang agak lain dari 
biasanya. 

Dalam pada itu, hampir setiap laki-laki di Sambi Sari telah 
menyiapkan senjata. Terutama anak-anak mudanya dan 
beberapa orang yang telah dihubungi oleh Ki Demang. Ki 
Jagabaya yang sudah lama tidak mengambil tombaknya yang 
tersangkut di dinding, telah membersihkannya dan menimang- 
nimangnya, sehingga isterinya bertanya "Buat apa senjata itu 
kakang?" 

"Apakah kau tidak pernah mendengar ceritera tentang 
Hantu Bertangan Api? Setiap mulut sudah mempersoalkannya" 

"Yang akan merusak bendungan itu?” 

"Ya" 

"Dan apakah yang akan kau lakukan kakang?" 

"Bukankah aku seorang J agabaya" 
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"Tetapi apakah kakang harus pergi ke bendungan malam 
nanti dan berkelahi melawan penjahat yang akan merusak 
bendungan itu?” 

"Itu adalah tugasku, Aku dan Ki Demang bersama beberapa 
orang bebahu akan berada di bendungan. Betapapun tinggi 
Ilmu orang itu, namun ia tidak akan dapat melawan kami se 
Kademangan 

"Tetapi merekapun tentu tidak hanya berdua atau bertiga" 

"Katakanlah mereka berlima, atau sepuluh sama sekali. 
Mereka tidak akan dapat melawan kami. J ika ada sedikit saja 
pengalaman kami memegangnya senjata, maka itu sudah 
cukup membuatnya bingung, karena puluhan ujung senjata 
akan mengarah ke tengkuknya" 

Isterinya tidak menyahut. Tetapi rasa-rasanya tugas 
suaminya kali ini terasa aneh. Sudah lama suaminya tidak 
pernah mempersoalkan keamanan Kademangan Sambi Sari. 
Dan tiba-tiba saja Ki Demang dan semua bebahunya akan 
turun bersama-sama ke tepian Kali Kuning untuk melindungi 
mainan anak-anak muda itu. 

Namun ternyata, bahwa apa yang dilakukan oleh anak-anak 
muda itu telah menggugah hati orang-orang Sambi Sari. 
Selama ini mereka seakan-akan merupakan keharusan yang 
tidak dapat menyerahkan diri kepada cengkaman nasib. 
Kesulitan yang disingkirkan sama sekali. Tetapi dengan kerja 
ditepian Kali Kuning itu, rasa-rasanya hati sebagan rakyat 
Sambi Sari menjadi tergugah. 

Meskipun demikian, bukan saja Nyai J agabaya, tetapi setiap 
perempuan yang mengetahui bahwa suaminya akan pergi ke 
bendungan pada malam hari, menjadi berdebar-debar. 

Mereka pernah mendengar berbagai ceritera tentang orang 
yang akan merusak bendungan, bahkan beberapa orang 
saling berbisik "Kenapa bukan Pikatan sajalah yang dipaksa 
untuk pergi ke bendungan?" 
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"la akan dibunuh oleh orang yang menyebut dirinya 
bernama Hantu Bertangan Api itu” 

"Apa peduliku dengan Pikatan, dan itu tentu lebih baik dari 
suamiku yang mati" 

Kawannya berbicara mengangguk-anggukan kepalanya, 
bagaimanapun juga, jika seseorang sampai pada pilihan yang 
menyangkut dirinya, tentu ia lebih senang mengorbankan 
orang lain dari pada dirinya atau keluarganya. 

Demikianlah, semakin rendah matahari dilangit, Sambi Sari 
yang sepi itupun menjadi semakin sibuk. Anak-anak muda 
mulai berjalan hilir mudik sambil menjinjing senjata. Namun 
ada juga diantara mereka yang justru menutup pintu biliknya 
rapat-rapat. 

"Aku tidak mau ikut campur" berkata anak-anak muda yang 
ketakutan. 

"Kau benar, ngger" berkata ibunya "bersembunyilah. Tidak 
ada yang dapat memaksamu untuk pergi ke bendungan" 

Demikianlah ketika langit menjadi suram, dada anak-anak 
muda itupun menjadi berdebar-debar. Sebentar lagi mereka 
akan berkumpul di Kademangan dan bersama-sama akan 
pergi ke bendungan. Apapun yang akan terjadi di bendungan, 
mereka sudah siap untuk menghadapinya. 

Tetapi ternyata bahwa dugaan Kesambi dan Wiyatsih 
meleset. Yang akan ikut pergi ke bendungan tidak sebanyak 
yang diharapkan Ternyata anak-anak muda yang semula ragu- 
ragu, ketika mereka melihat Hantu Bertangan Api 
melengkungkan besi di gardu, dan kemudian besi itu telah 
menjadi lurus kembali, justru menjadi semakin ketakutan. Dan 
mereka termasuk anak-anak muda yang lebih senang 
bersembunyi di dalam biliknya daripada harus turun ke tepian. 


-oooOdwOooo- 
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Jilid 13 


Meskipun demikian anak-anak muda yang kemudian 
berkumpul di halaman Ki Demang Sambi Sari cukup banyak. 
Bersama dengan Ki Demang, Ki J agabaya dan para bebahu, 
mereka merupakan sepasukan pengawal Kademangan yang 
kuat. 

"Kita segera berangkat" berkata Ki Demang "aku sendiri 
yang akan memimpin kalian. Betapapun saktinya Hantu 
Bertangan Api, namun Sambi Sari tidak akan membiarkan 
dirinya dihinakannya" 

Namun sebelum mereka berangkat, Ki Demang masih 
sempat menghidangkan minuman dan makanan sekedarnya 
sambil berkata "Makanlah. Mudah-mudahan makanan itu 
dapat menjadi sumber kekuatan. Siapa tahu, kita akan berada 
di bendungan semalam suntuk" 

Dan seorang anak muda yang kurus menyahut perlahan- 
lahan sekali "Atau makanan ini akan menjadi makanan kita 
yang terakhir" 

"Hush" desah kawan yang berada disampingnya "Hatimu 
lembut sekali. Tetapi bukan waktunya sekarang ini" 

Anak muda yang kurus itu tersenyum "Apa begitu?" 

Kawannya tidak menyahut. Tetapi ia sibuk menyuapi 
mulutnya dengan makanan yang dihidangkan itu "Biarlah aku 
menjadi kenyang dahulu" katanya. 

Dalam pada itu, Kesambi yang kemudian datang juga di 
halaman Kademangan menjadi cemas. Jika Wiyatsih tetap 
pada niatnya untuk pergi ke bendungan, maka ia akan 
menjadi beban yang bukan saja menambah kesulitan, Tetapi 
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juga merupakan beban yang sangat berat bagi hatinya. 
Bagaimanapun juga, Kesambi tidak akan dapat ingkar lagi, 
bahwa sebenarnyalah hatinya telah terikat oleh gadis, itu. 
Dengan demikian, maka alangkah sakitnya jika ia harus 
melihat wadag atau rohnya Wiyatsih dibawa oleh Hantu 
Bertangan Api itu” 

Tetapi ketika hari menjadi berangsur gelap dan Wiyatsih 
tidak juga datang ke halaman Kademangan, maka hati 
Kesambi menjadi agak tenteram. 

"Kita harus segera berangkat" berkata Ki Demang "sebentar 
lagi akan datang saatnya purnama itu terbit. Kita harus sudah 
berada di tepian” 

Dalam pada itu, selagi anak-anak muda yang berada di 
halaman Kademangan Sambi Sari bersiap untuk berangkat, 
dan langsung dipimpin oleh Ki Demang sendiri bersama 
beberapa orang bebahu maka Purantipun telah 
mempersiapkan dirinya sebaik-baiknya. 

"Sebaiknya rencana kita itu dapat berlangsung sebaik- 
baiknya puranti "berkata Kiai Pucang Tunggal. 

Puranti menganggukkan kepalanya. Meskipun tampak 
diwajahnya bahwa ia tidak begitu senang dengan rencana itu, 
namun ia sudah menyatakan, bahwa ia akan melakukannya 
sebaik-baiknya" 

"Sediakan semuanya yang perlu. Hati-hatilah dengan Hantu 
bertangah Api itu. la dapat mempergunakan senjata rangkap 
sebaik-baiknya. Karena itu, tangan kirimupun juga perlu harus 
dapat melindungi dirimu dari senjata rangkap Hantu itu" 

"Aku membawa pisau belati panjangku ayah" 

"Baiklah. Aku percaya kepadamu Puranti. Kau sudah hampir 
mencapai kesempurnaan. Meskipun demikian kau tidak dapat 
mengabaikan lawan-lawanmu. Kau harus menganggap bahwa 
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setiap lawan itu cukup berat. Demikian juga dengan Hantu 
Bertangan Api itu" 

Puranti mengangguk-anggukkan kepalanya. Namun 
katanya kemudian "Mudah-mudahan Wiyatsih tidak 
mengalami kesulitan. Anak-anak muda Sambi Sari juga telah 
mempersiapkan diri. Menurut Wiyatsih mereka akan pergi ke 
bendungan bersama Ki Demang dan para bebahu" 

Kiai Pucang Tumggal mengangguk-angguk. Memang akan 
dapat terjadi banyak sekali kemungkinan di bendungan itu, 
sehingga dengan demikian, mau tidak mau hatinyapun 
menjadi cemas pula. 

"Marilah kita pergi. Kita harus melihat semuanya dari 
permulaan supaya kita tidak menyesal, seandainya terjadi 
sesuatu" 

Sementara itu, Wiyatsih dengan gelisah menunggu 
kesempatan untuk dapat bertemu sekali lagi dengan 
kakaknya. Di depan rumahnya, kedua penjaga regolnya sudah 
siap menunggunya. Mereka akan bersama-sama berangkat 
langsung ke bendungan. 

"Kakang" Wiyatsih mencoba mengetuk pintu bilik kakaknya 
"aku ingin berbicara sedikit kakang" 

Beberapa lamanya Wiyatsih tidak mendengar jawaban. 

"Kakang" panggil Wiyatsih. 

Masih belum mendengar jawaban. 

"Kakang" Wiyatsih mengetuk semakin keras. 

"J angan panggil aku..!!" tiba-tiba terdengar kakaknya 
membentak, lalu "kau masih akan membujuk aku untuk pergi 
ke bendungan? Aku tahu, hari ini saatnya purnama naik. 
Tetapi aku tidak akan pergi. Kau dengar?!" 

"Tidak. Aku tidak akan minta kau pergi kakang" 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Lalu apa keperluanmu?" 

"Bukalah. Sebentar saja" 

"Tidak. Aku tidak berkepentingan apapun saat ini" 

"Kakang, aku masih ingin bertemu dengan kau meskipun 
hanya sebentar untuk yang terakhir kalinya" 

Wiyatsih menjadi bingung sejenak. Namun kemudian 
katanya "Sesuatu menghentak di dada Pikatan, meskipun ia 
tidak segera mengetahui maksudnya. Namun nada keluhan 
adiknya itu membuat hatinya tersentuh. Meskipun demikian 
Pikatan sama sekali tidak menyahut. 

"Kakang" berkata Wiyatsih" baiklah jika kau tidak ingin 
membuka pintumu. Aku minita diri. Mungkin aku tidak akan 
kembali lagi ke rumah ini kakang. Tolong sampaikan pula 
kepada ibu, karena aku tidak sampai hati mohon diri 
kepadanya" 

Gelora di dada Pikatan menjadi semakin bergejolak. Apalagi 
yang akan dilakukan oleh Wiyatsih itu. Namum Pikatan tidak 
perlu bertanya karena Wiyatsihpun kemudian berkata "Aku 
akan pergi ke bendungan kakang. Aku akan mencoba 
membatalkan usaha Hantu Bertangan Api" 

"Gila" tiba-tiba Pikatan berteriak. 

"Sudahlah kakang. Mudah-mudahan aku berhasil. J ika 
tidak, aku minta diri dan minta maaf barangkali selama ini aku 
sering menyakiti hatimu" 

"Jangan gila Wiyatsih "tiba-tiba pintu bilik itu terbuka. 
Wajah. Pikatan menjadi tegang. Dipandanginya wajah gadis 
itu seperti hendak ditelannya begitu saja" 

"Tidak ada jalan lain kakang" 

"Tidak. Kau tidak boleh pergi ke bendungan" 
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"Itu adalah satu-satunya jalan yang dapat aku tempuh, Aku 
pergi bersama beberapa orang anak-anak Sambi Sari" 

"Gila, kalian sudah gila. Apakah kalian belum pernah 
mendengar ceritera tentang Hantu Bertangan Api. Mungkin 
dari gadis liar dari Pucang Tunggal itu?" 

"Maksudmu Puranti" 

"Ya. Gadis gila itu" 

"Aku memang pernah mendengarnya" 

"Kenapa bukan gadis yang gila itu saja yang mencoba 
bertahan di bendungan jika ia mampu" 

"Aku tidak berani memaksanya. Menurut Puranti yang 
pernah melihat Hantu Bertangan Api itu berlatih dari kejauhan, 
mengatakan bahwa Hantu Bertangan Api itu ternyata bukan 
Hantu yang dahulu, la kini mendapat kemajuan yang pesat 
sekali" 

"Apakah Puranti takut?" 

"Aku tidak tahu." 

"Tetapi kau tidak boleh pergi. Jangan sombong Wiyatsih” 

"Bukan karena aku menyombongkan diri kakang. Tetapi 
tidak ada jalan lain Akulah yang memaksa anak-anak muda 
Sambi Sari membuat bendungan itu untuk melanjutkan cita- 
citamu, kau setujui atau tidak. Sekarang, aku harus 
bertanggung jawab pula atas akibat dari hadirnya bendungan 
yang masih belum siap itu" 

"Jangan sebut-sebut namaku. Aku tidak tahu menahu 
tentang bendungan itu, karena apa yang kalian kerjakan 
adalah pikiran gila semata-mata" 

"Baiklah, kakang. Aku tidak akan menyebut nama kakang 
lagi. Tetapi aku minta diri. Mumpung ibu masih berada di 
dapur, karena aku tidak akan sampai hati mengatakan 
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kepadanya, apa yang akan aku lakukan, karena tentu ibu akan 
sangat bersedih" 

"Tidak. Kau tidak boleh pergi" 

"Tidak ada jalan lain kakang” 

"Tidak, kau dengar" 

"Aku terpaksa pergi" 

"Gila. Kau benar-benar berani melawan aku sekarang. Aku 
berkata bahwa kau tidak boleh pergi" 

"Aku tidak dapat tinggal di rumah. Aku harus pergi" 

"Pergi hanya untuk membunuh diri" 

"Jika terpaksa terjadi demikian, apabolah buat" 

"0, kau memang keras kepala. Daripada kau mati dibunuh 
Hantu, Bertangan Api, biarlah aku saja yang membunuhmu" 

Sejenak Wiyatsih menjadi tegang. Namun kemudian 
katanya "Jika memang itu yang sebaiknya kau lakukan, 
apaboleh buat, tetapi aku akan tetap pergi ke bendungan. 
Disana masih ada beberapa anak muda yang merelakan 
dirinya untuk mempertahankan bendungan itu apapun 
akibatnya" 

"Gila, gila. Kau sudah gila" 

Yang terdengar kemudian adalah derak pintu bilik Pikatan 
itu tertutup keras-keras. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam, la bertahan, untuk 
tidak menangis, Kebiasaan yang sulit sekali ditinggalkannya, 
karena sejak kecil ia sudah belajar menangis. 

"Sudahlah kakang. Aku akan pergi" 

Pikatan tidak menjawab. 
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"Kakang. Kau memaafkan aku bukan? J ika aku tidak dapat 
bertemu lagi, semua kesalahanku jangan membebani 
perjalananku. 

Masih tidak terdengar jawaban. 

"Kakang, kakang" Wiyatsih mengetuk pintu itu semakin 
keras. Namun sama sekali tidak terdengar suara apapun juga. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. Kemudian iapun 
berkata perlahan-lahn "Jangan hiraukan apa yang akan terjadi 
atasku" 

Sejenak kemudian, terdengar langkah Wiyatsih menjauhi 
pintu bilik Pikatan. 

Namun dalam pada itu, perlahan-lahan pintu itu terbuka 
setebal jari. Dari sela-sela pintu itu Pikatan mengintip langkah 
adiknya yang kemudian hilang dibalik pintu pringgitan. 

"Gila, gila" Pikatan menggeram. 

Dengan langkah yang gontai ia pergi ke pembaringannya. 
Dibantingnya dirinya di pinggir pembaringan itu. Dengan 
kepala tertunduk dalam-dalam ia duduk merenungi 
keadaannya. Sekali-kali tangan kirinya mengusap keringat di 
keningnya. 

"0, anak itu benar-benar telah kehilangan akal, la ingin 
membunuh dirinya di tepian" namun kemudian ia meloncat 
berdiri sambjl berkata "aku tdak peduli. Aku tidak peduli. 
Biarlah ia mati dicincang oleh Hantu Bertangan Api, atau 
diseret kedalam sarangnya sama sekali. Aku tidak 
bertanggung jawab atas sikapnya yang sombong itu" 

Pikatan terkejut ketika sekali lagi, ia mendengar pintu 
biliknya diketuk. Sejenak ia termangu-mangu, namun 
kemudian ia tidak menghiraukannya lagi. 

Namun ternyata yang didengarnya bukan lagi suara 
Wiyatsih,tetapi suara ibunya "Pikatan, apakah yang terjadi?" 
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"Tidak apa-apa ibu" jawab Pikatan pendek. 

"Aku mendengar kau marah lagi kepada adikmu. Dimana 
sekarang Wiyatsih" 

"la ada diluar" 

"Tidak ada" 

"Aku tidak tahu" 

Ibunya tidak bertanya lagi, lapun kemudian pergi ke 
pringgitan dan kemudian ke pendapa. Tetapi ia tidak 
menemukan Wiyatsih. Untunglah bahwa ia tidak melihat ke 
regol. Ternyata bahwa kedua penjaga regolnyapun tidak ada 
di tempatnya. Keduanya mengikuti Wiyatsih pergi ke 
bendungan. 

Senja menjadi semakin gelap dan langitpun mulai dibayangi 
oleh cerahnya bulan purnama. Karena itu, maka Wiyatsihpun 
mempercepat langkahnya sambil berkata kepada kedua 
penjaga regolnya 

"Marilah. Pada saat purnama itu naik, semuanya dapat 
terjadi. J ika anak-anak muda itu sudah ada disana dan Hantu 
itu mulai bertindak, maka yang terjadi adalah bencana yang 
tidak terlupakan oleh penduduk Sambi Sari. 

Kedua penjaga regolnyapun berjalan semakin cepat. 

Namun salah seorang dari keduanya bertanya "Wiyatsih, jika 
benar akan terjadi sesuatu, kenapa kau mengenakan pakaian 
itu meskipun kau membawa pedang dan pisau belati 
panjang?" 

"0, aku sembunyikan pedangku" 

"Aku tidak mengerti" jawab penjaga regol itu. 

"Aku datang sebagai seorang gadis biasa. J ika terpaksa aku 
harus bertempur, aku dapat melepaskan kain panjangku, 
karena aku mengenakan pakaianku yang lain" 
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Penjaga regol itu tidak menyahut. Namun mereka melihat 
Wiyatsih berjalan sambil menyingsingkan kain panjangnya 
tinggi-tinggi. 

Demikianlah mereka menjadi semakin dekat dengan 
bendungan. Langit yang samar-samar mulai membayang 
cerahnya bulan. Di timur bayangan kemerah-merahan menjadi 
semakin terang diatas punggung hutan yang jauh. 

Sementara itu Pikatan, duduk kembali di pembaringannya 
dengan kepala tunduk. Berbagai persoalan bergulat di dalam 
hatinya. Namun demikian, ia masih tetap tidak beranjak dari 
tempatnya. 

Dalam keremangan cahaya langit yang mulai cerah, 
beberapa orang Sambi Sari berjalan dengan tergesa-gesa pula 
ke bendungan yang belum selesai itu. Di paling depan adalah 
Ki Demang dan Kijagabaya. Kemudian para bebahu dan yang 
di belakang mereka adalah anak-anak muda. Mereka 
membawa senjata apa saja yang mereka dapatkan. Ki 
Demang membawa sebuah tombak seperti juga Ki J agabaya. 
Sedang yang lain ada yang membawa pedang, parang dan 
jenis-jenis senjata yang lain yang dapat mereka ketemukan. 

Kesambi yang berjalan dipaling depan diantara anak-anak 
muda itupun membawa sebilah pedang panjang, la memang 
belum pernah mempergunakan pedang itu, karena ia belum 
pernah berkelahi sesungguhnya dengan senjata. Ketika ia 
masih kecil memang ia pernah berkelahi dengan kawan-kawan 
bermain. Bahkan kadang-kadang ada diantara mereka yang 
menangis, Bahkan sampai menjelang remaja, iapun masih 
sering berkelahi diantara kawan-kawanaya. Tetapi berkelahi 
dengan senjata, mimpipun ia belum pernah. 

Dengan hati yang berdebar-debar orang-orang Sambi Sari 
itu mendekati bendungan. Ketika mereka menengadahkan 
wajah mereka ke langit, maka merekapun mulai melihat 
cahaya yang bulat merah mulai tumbuh di ujung Timur. 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


"Bulan sudah terbit" desis seseorang. 

"Ya itulah bulan purnama" sahut yang lain. 

Bahkan Ki Demangpun berkata "Kita menginjak saatnya 
bulan purnama naik. Saat inilah yang dijanjikan oleh Hantu 
Bertangan Api itu. Dan agaknya Pikatan benar-benar tidak 
akan datang" 

"Kita terlambat" desis Ki J agabaya. 

"Tidak. Hantu itu tentu akan menunggu sejenak, la tidak 
akan berpegangan teguh pada saat purnama itu terbit. Tetapi 
yang dimaksudkan tentu malam ini. Malam ini adalah malam 
teraklir. la sudah tidak mau menunggu lebih lama lagi di sini" 

"Pikatan ternyata sudah menjadi seorang pengecut" desis 
salah seorang bebahu "jika ia masih tetap jantan, ia tidak akan 
memaksa kita turun ke tepian dan beberapa korban tentu 
akan jatuh" 

"Apa bolehbuat. Kita memang harus bertanggung jawab 
terhadap seluruh isi Sambi Sari, meskipun kelak kita akan 
membuat perhitungan tersendiri dengan Pikatan” berkata Ki 
Demang. 

"Jika kita masih tetap hidup" potong seorang bebahu yang 
lain. 

"Juga apaboleh buat. Jika saatnya mati tiba, meskipun kita 
bersembunyi di dalam kentongan sekalipun, kita akan mati 
juga" jawab Ki Demang. 

Tidak ada seorangpun yang membantahnya. Meskipun 
demikian hati mereka menjadi semakin berdebar-debar ketika 
mereka mendekati tepian. 

Ki Demanglah yang mula-mula berdiri di atas tanggul. 
Ternyata tepian masih terlalu sepi. Dibawah cahaya bulan 
yang kemudian mulai mengambang dilangit, mereka tidak 
melihat seorangpun. Beberapa anak muda yang kemudian 
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juga berdiri ditanggul menarik nafas dalam-dalam. Bahkan 
salah seorang dari mereka berkata "Mudah-mudahan Hantu 
Bertangan Api itu hanya sekedar menakut-nakuti saja" 

Yang lain tidak menjawab. Tetapi sebenarnyalah bahwa 
merekapun mengharap demikian. 

"Marilah kita turun" berkata Ki Demang "hati-hatilah, 
jangan sampai kita dijebak oleh Hantu yang licik itu. Kita harus 
tetap merupakan kekuatan yang utuh. Siapa yang takut 
menghadapi akibat yang paling buruk, tinggallah disini, atau 
kembali saja ke Kademangan" 

Tidak seorangpun yang menjawab. 

"Paling sedikit, separo dari kita semuanya akan mati 
ditepan. Nah, siapa yang masih belum ingin mati, jangan ikut 
aku” 

Betapapun keragu-raguan mencengkam hati, namun anak- 
anak muda itu tidak berniat untuk melangkah surut, karena Ki 
Demang sendiri ternyata telah bertekad bulat untuk ikut serta 
mempertahankan bendungan itu. 

Demikianlah maka iring-iringan itupun kemudian menuruni 
tebing dan kemudian bertebaran di tepian. Namurtepian itu 
ternyata masih sepi. 

"Kitalah yang ternyata harus menunggu" berkata Ki 
Demang "lihat purnama sudah naik. Kita sudah siap 
menghadapi segala kemungkinan” 

Meskipun demikian, sebenarnyalah bahwa setiap dada 
menjadi berdebar-debar. Tanpa mereka sadari, maka 
merekapun mendebarkan pandangan mereka berkeliling. Yang 
tampak di dalam keremangan cahaya bulan, adalah gerumbul- 
gerumbul liar di tebing Kali Kuning seberang menyeberang. 
Batu-batu padas dan tanggul. Meskipun tampaknya orang- 
orang Sambi Sari itu berdiri tegap di tepian sambil 
menggenggam senjata, namun sebenarnyalah bahwa mereka 
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mulai dibayangi oleh peristiwa-peristiwa yang mengerikan. Di 
dalam angan-angan mereka, seakan-akan dibalik setiap 
lembar daun itu bersembunyi Hantu Bertangan Api dengan 
orang-orangnya. Seakan-akan dibalik tanggul itu beberapa 
pasang mata sedang mengintipnya. 

Tetapi untuk beberapa lamanya mereka menunggu, sama 
sekali tidak mereka lihat seorangpun yang datang. 

"Mereka hanya sekedar menakut-nakuti" berkata Ki 
Jagabaya untuk memecahkan ketegangan di dalam dadanya" 

"Ya" sahut seorang anak muda yang dicengkam oleh 
kecemasan yang luar biasa. Untuk menenteramkan hatinya 
sendiri, maka iapun berteriak "tidak ada seekor kadalpun 
disini" 

"Sst" Kesambi berdesis "jangan berkata begitu. Kita 
menunggu. Malam ini baru saja mulai. Masih ada waktu yang 
panjang yang harus kita amati. Mudah-mudahan tidak terjadi 
sesuatu Namun kita tidak boleh lengah" 

Anak muda yang berteriak itupun mengerutkan keningnya. 
Tetapi ia tidak menyahut lagi. Namun demikian justru orang 
lainlah yang berkata "Kita tidak akan menunggu semalam 
suntuk. J ika ternyata saatnya purnama naik tidak terjadi 
sesuatu, kita sudah bebas" 

"Maksudmu" 

"Janji itu sudah lampau. Purnama sudah naik. Kita tidak 
tidak terikat lagi" 

"Kalau kau mau pergi, pergilah" Ki Demanglah yang 
menjawab "sudah sejak kita masih berada di tanggul, aku 
sudah menawarkan, siapakah yang akan melangkah surut. 
Kita akan menunggu disini semalam suntuk. J ika malam ini 
tidak terjadi sesuatu, maka barulah kita yakin, bahwa orang 
yang menyebut dirinya Hantu Bertangan Api itu memang 
hanya sekedar menakut-nakuti saja" 
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Namun ternyata bahwa sebutan Hantu Bertangan Api itu 
telah menggetarkan setiap jantung. Bahkan Ki Demang sendiri 
terkejut karenanya. Seakan-akan sebutan itu telah mendorong 
mereka mendekati Hantu itu sendiri. 

Karena itu, orang-orang Sambi Sari itu menjadi tegang. 
Mereka berdiri di tempatnya seakan-akan membeku. Dengan 
wajah yang dibayangi oleh keragu-raguan dan bahkan 
kecemasan mereka memperhatikan setiap bentuk disekitar 
mereka. Setiap gerak telah membuat jantung mereka bedesir. 
Dan bahkan ketika selembar daun kering jatuh dari gerumbul 
di tebing sungai setiap hati telah berdesir tajam sekali. 

Namun untuk beberapa saat lamanya mereka tidak melihat 
sesuatu. Meskipun demikian, orang Sambi Sari itu masih tetap 
mematung di tempat mereka masing-masing 

Tetapi dalam pada itu, selagi ketegangan mencengkam 
setiap jantung, tiba-tiba sepinya malam di tepian Kali Kuning 
itu telah disayat oteh suara tertawa yang bagakan 
menghentikan denyut nadi. Suara tertawa itu tidak terlampau 
keras, Tetapi seolah-olah mengumandang disegala arah. 

Ki Demang bergeser setapak. Dicobanya untuk mengetahui 
dari mana arah suara tertawa itu, namun ia sama sekali tidak 
berhasil. 

Ternyata suara tertawa itu bagaikan merontokkan jantung 
Mereka yang tidak memiliki keteguhan hati, meresa bahwa 
nyawa mereka telah berada diujung ubun-ubun. Suara tertawa 
itu bagaikan suara hantu yang melihat kubaran baru sudah 
menganga. 

Ki Demang yang tidak berhasil menentukan arah suara 
tertawa itu menjadi marah. Karena itu maka iapun segera 
berteriak "He, siapa kau yang tertawa? Kaukah yang 
menyebut dirimu Hantu bertangan Api?" 

Suara tertawa itu masih terdengar berkepanjangan, 
melingkar-lingkar diantara tebing Kali Kuning. 
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"He, kau dengar aku?" teriak Ki Demang. 

Suara tertawa itu mereda. Kemudian terdengar suara 
mengumandang "Kau benar. Aku adalah Hantu Bertangan Api" 

"Bagus" sahut Ki Demang "mendekatlah. Bukankah kau 
sedang menunggu Pikatan?" 

"Ya Aku sedang menunggu Pikatan Tetapi bukan kalian" 

"Pikatan tidak mau datang malam ini" 

"Kenapa kalian datang kemari?" 

"Kami tidak dapat membiarkan bendungan yang kami 
kerjakan dengan susah payah ini akan kalian rusak. Kami 
datang untuk mempertahankan hak kami" 

Suara tertawa itu terdengar lagi. J ustru lebih keras dari 
suara tertawa yang mula-mula. 

Ki Demangpun menjadi semakin marah pula karenanya. 

Dan iapun berteriak lebih keras lagi untuk mengatasi suara 
tertawa itu "Diam. Diam. Kami adalah rakyat Sambi Sari yang 
mempunyai harga diri. Sudah sekian lamanya kami 
dipanggang diatas tanah kering ini. Dan kini kami mulai 
menyadari, bahwa dengan bendungan ini Sambi Sari akan 
menjadi basah dan subur. Karena itu, maka kami akan 
mempertahankan, bendungan ini. Kami tidak akan 
membiarkan kalian merusaknya. Betapapun saktinya Hantu 
Bertangan Api itu, ia tidak akan dapat melawan kami sebanyak 
ini" 


"Aku tidak sendiri" berkata Hantu Bertangan Api "meskipun 
seandainya aku sendiri, aku akan dapat membunuh kalian 
semuanya. Sudah tentu tidak sekaligus. Aku tahu caranya 
bagaimana melawan orang sebanyak itu, apalagi orang-orang 
dungu seperti kalian" 

Jawaban itu benar-benar menggetarkan setiap jantung. 
Namun Ki Demang masih menjawab "Omong kosong. Kau 
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hanya ingin menakut-nakuti kami. Tetapi kami tidak takut. Aku 
tidak takut, Ki J agabaya tidak takut dan anak-anak muda 
Sambi Sari yang dipimpin oleh Kesambi juga tidak takut" 

Tetapi Hantu Bertangan Api masih saja tertawa. Katanya 
"Kalian memang orang-orang berani. Tetapi keberanian saja 
tidak cukup untuk mempertahankan bendungan itu. Selain 
keberanian, juga kemampuan mempertahakan diri sendiri, 
karena jika perlu dituntut adanya kekerasan" 

"Kami sudah siap. Diantara kami terdapat juga bekas-bekas 
perampok yang ingin memperbaiki namanya di lingkungan 
masyarakat Sambi Sari. Merekapun mampu berkelahi seperti 
kalian, 

Suara tertawa Hantu Bertangan Api bagaikan meledak 
semakin keras. Katanya "Aku sudah membunuh beberapa 
orang perampok yang akan mendahului merusak bendungan 
ini" 

"Aku tidak percaya" 

"Kalian tentu menemukan mayatnya" 

"Tidak seorangpun melihat mayat di tepian ini" 

Hantu Bertangan Api terdiam sejenak. Namun katanya 
"Tentu ada yang menyembunyikan, agar anak-anak muda 
yang sedang menyelesaikan bendungan itu tidak menjadi 
ketakutan" 

"Omong kosong" Ki Demang berteriak semakin keras, lalu 
"sekarang kemarilah. Jangan hanya berteriak sambil 
bersembunyi" 

Yang terdengar hanya suara tertawa saja. Katanya "J ika 
aku benar-benar datang, kalian akan mati ketakutan sebelum 
aku berbuat apa-apa" 

"Kau terlampau sombong" sahut Ki Demang. 
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"Baiklah. Kami akan datang bersama-sama. Kamipun 
datang dalam jumlah yang cukup, karena kami tahu, kalian 
akan menjadi gila dan mencoba mempertahankan bendungan 
ini. Apakah artinya bendungan ini bagi kalian, jika kalian sudah 
terbunuh di tepian ini" 

Ki Demang tidak segera menyahut. Dadanya memang 
tergetar mendengar ancaman itu. Apalagi orang-orang lain. 
Pertanyaan seperti yang dilontarkan oleh Hantu Bertangan Api 
itu memang ada di setiap jantung. Apakah gunanya mereka 
mempertahankan bendungan itu jika mereka akan mati di 
tepian dan bendungan itu akhirnya akan dirusaknya juga. 

"Pikirkan baik-baik" berkata Hantu Bertangan Api "jangan 
melakukan pekerjaan, sia-sia. Apalagi mengorbankan nyawa 
tanpa arti, karena bendungan yang akan kalian pertahankan 
itu akhirnya pasti akan hancur pula. Dan Pikatan yang kalian 
lindungi itu akan mati pula" 

"Kami tidak melindungi Pikatan" tiba-tiba terdengar suara 
seseorang bebahu yang sudah mulai gemetar" kami sama 
sekali tidak berkepentingan dengan Pikatan" 

"Omong kosong" berkata Hantu itu "jika kalian tidak 
melindunginya, Pikatan tentu akan datang kemari malam ini" 

"Kami sudah mencoba memaksanya. Tetapi ia tidak mau" 

"Dan sekarang kalian lebih baik melawan aku dengan 
beberapa orang kawanku daripada memaksa Pikatan dengan 
kekerasan. Apa kau sangka bahwa Pikatan lebih kuat daripada 
aku? J ika demikian ia tidak akan ketakutan untuk datang ke 
bendungan ini. Apalagi aku membawa kawan yang cukup 
banyak" 

Orang-orang Sambi Sari itu terdiam. Sesuatu mulai 
membayangi hati mereka sehingga kebimbangan yang 
memang sudah ada di dalam hati mereka menjadi semakin 
tebal. 
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Namun dalam pada itu Kesambi mencoba memulihkan 
tekad orang-orang Sambi Sari itu dengan berteriak "Sudahlah. 
Hentikanlah usahamu untuk menakut-nakuti kami. Kau harus 
sadar, bahwa itu tidak akan ada gunanya. J ika kau mampu 
membunuh kami, tentu sudah kau lakukan. Tetapi ternyata 
bahwa kau hanya sekedar berbicara saja, di tempat yang 
tersembunyi" 

"Gila" teriak Hantu Bertangan Api "kau membuat aku 
marah. Sebenarnya aku masih mempunyai pertimbangan lain. 
Tetapi jika aku benar-benar marah, kalian akan menyesal" 

"Kami sudah marah sejak lama. Cepat, keluarlah dari 
persembunyianmu" 

"Diam" teriak Hantu itu "kalian memang benar-benar ingin 
aku cincang. Ternyata kalian lebih menarik dari Pikatan. 
Bersukurlah bahwa Pikatan tidak datang, sehingga aku 
mendapat kesempatan lebih dahulu untuk membunuh kelinci- 
kelinci bodoh. Nah, bersiaplah untuk mati. Seorang demi 
seorang. Tidak seorangpun akan kami biarkan lolos, karena 
kalian telah membuat aku marah” 

Darah anak-anak muda Sambi Sari itu bagaikan semakin 
lambat mengalir. Tangan mereka menjadi gemetar, dan 
senjata mereka hampir tidak berarti sama sekali. Genggaman 
mereka menjadi semakin kendor dan nafas merekapun 
menjadi terengah-engah sebelum mereka mulai bertempur. 

Ki Demang dan Kesambi menjadi cemas melihat keadaan 
itu. Jika mereka benar-benar ketakutan, maka bencana benar- 
benar akan menimpa bendungan itu dan mereka semuanya. 

Namun dalam pada itu, selagi orang-orang Sambi Sari 
dicengkam oleh ketegangan, mereka dikejutkan oleh suara 
seorang perempuan yang menyobek kebekuan sesaat itu. 
Dengan lantang orang-orang yang berada di tepian itu 
mendengar kata-katanya "Jangan mempersoalkan Pikatan. 

Kini kalian sudah berhadapan dengan anak-anak muda Sambi 
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Sari. J ika kau masih harus berpikir dua tiga kali untuk 
menantang Pikatan, maka disini ada berpuluh-puluh Pikatan. 
Nah, apakah kau masih juga berniat untuk meneruskan usaha 
merusak bendungan ini" 

Suara itu benar-benar telah mengejutkan. Hantu Bertangan 
Apipun terkejut pula. Ketika mereka berpaling, di bawah 
cahaya bulan purnama mereka melihat seorang gadis berdiri 
diatas tanggul Kali Kuning. 

"Wiyatsih" teriak Kesambi "kenapa kau datang juga 
kemari?" 

"Sudah aku katakan, aku tidak dapat tinggal diam di rumah 
sedangkan kalian menghadapi maut di pinggir Kali Kuning. 
Tetapi jangan cemas. Hantu Bertangan Api ternyata tidak 
sedahsyat yang dibayangkan. Menurut kakang Pikatan, Hantu 
Bertangan Api tidak lebih dari seorang perampok cengeng 
yang tidak memiliki kelebihan apapun. Itulah sebabnya kakang 
Pikatan tidak mau datang, karena ia tahu, bahwa ia akan 
dijebaknya dalam perkelahian yang tidak adil, bukankah Hantu 
itu sudah mengaku bahwa ia tidak datang seorang diri? Nah, 
itulah sebabnya kakang Pikatan berkeberatan. Menurut kakang 
Pikatan, gerombolan perampok kecil yang pernah bersembunyi 
di goa Pabelan itu tentu tidak akan mampu melawan anak- 
anak muda Sambi Sari" 

"Bohong" teriak Hantu Bertangan Api. 

"Nah, keluarlah dari persembunyianmu. Aku tahu, kau 
bersembunyi dibalik gerembul bunga racun itu. Cepat 
keluarlah bersama-sama dengan anak buahmu. Seorang aku 
lihat dibalik gerumbul pakis, yang dua orang di balik batu yang 
besar itu. Aku melihat gerumbul-gerumbul itu bergerak. Yang 
lain aku tidak tahu, Tetapi ada tiga orang di belakangmu" 

"Gila" teriak Hantu Bertangan Api. 
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Wiyatsih yang masih berpakaian seorang gadis itupun 
segera melangkah turun. Katanya "Aku akan berlindung di 
belakang anak-anak muda Sambi Sari itu" 

Hantu Bertangan Api yang sudah diketahui tempatnya oleh 
Wiyatsih itupun kemudian meloncat keluar. Dipandanginya 
saja gadis yang berjalan menuruni tebing perlahan-lahan. 

Namun sejenak kemudian terdengar Hantu itu tertawa "Kau 
memang seorang gadis yang aneh Wiyatsih. Mungkin karena 
kau adalah adik Pikatan, sehingga kaupun mempunyai 
kelebihan dari orang-orang lain. Tetapi kedatanganmu ke 
tepian ini sangat menyenangkan hatiku. Setelah aku selesai 
membunuh cucurut-cucurut bodoh itu, aku akan mendapatkan 
hadiah yang sangat menarik. Kau akan aku bawa serta 
Wiyatsih” 

"Tidak mau” 

"Tentu kau tidak mau. Tetapi bagiku tidak akan ada 
bedanya. Mau atau tidak mau" 

"Orang Sambi Sari tentu akan melindungi aku" 

"Mereka akan aku bunuh semuanya" 

Wiyatsih berhenti sejenak. Dipandanginya Hantu Bertangan 
Api yang berdiri di tebing, di sebelah gerumbul bunga racun 
yang berwarna merah. 

"Kau tidak akan dapat membunuh seorangpun dari mereka 
Hantu yang sombong" 

Hantu itu tertawa. Katanya "Marilah kita lihat. Justru karena 
kau aku bernafsu membunuh semua orang sekaligus. 

Kemudian akan manyusul Pikatan, sementara bendungan ini 
akan berserakan. 

"Aku akah menjadi taruhan. Jika kau menang kali ini, aku 
tidak akan melawan jika kau akan membawa aku pergi" 
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"He" Hantu Bertangan Api justru menjadi heran, dan dalam 
pada itu Kesambi berteriak "Wiyatsih, kau jangan menganggap 
yang terjadi ini suatu permainan'' 

"Tidak Kesambi. Aku berkata sungguh-sungguh. Jika Hantu 
Bertangan Api menang, biarlah aku dibawanya. Bukankah itu 
berarti bahwa kalian telah binasa seluruhnya? J ika masih ada 
seorangpun yang hidup, Hantu bertangan Api masih belum 
menang" 

"Kau tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya Wiyatsih. 
Kita benar-benar dalam keadaan yang gawat" 

"Aku tidak yakin. Hantu Bertangan Api hanya dapat 
berbicara, Tetapi tidak dapat berbuat apa-apa" 

"Wiyatsih" teriak Hantu Bertangan Api "ternyata kau sangat 
berbahaya bagi kami. Kau ternyata dengan caramu berusaha 
untuk meningkatkan ketahanan jiwa orang-orang Sambi Sari, 
seolah-olah kami memang tidak berarti apa-apa. Tetapi 
ketahuilah, itu akan membahayakan dirimu sendiri" 

Tetapi Wiyatsih tertawa. Katanya "Kau jangan mengigau 
Hantu Bertangan Api. Sudahlah, lakukan apa yang akan kau 
lakukan. Ki Demang sudah siap menunggumu. J ika kau ingin 
segera binasa, turunlah dan cobalah bertempur melawan Ki 
Demang dan Kijagabaya. Memang agaknya Ki Demang dan Ki 
Jagabaya harus bekerja bersama melawanmu. Tetapi selain 
kau, orang-orangmu tidak akan berarti apa-apa” 

"Diam" teriak Hantu Bertangan Api. Kemarahannya ternyata 
telah memuncak sehingga ia berteriak kepada anak buahnya 
yang bersembunyi di balik segerumbul ilalang "Tangkap gadis 
itu, dan bawa naik ke atas. Jangan berikan kesempatan 
mendekati anak-anak muda Sambi Sari, la akan dapat menjadi 
racun bagi pertempuran ini. la mampu membangkitkan 
keberanian meskipun sekedar semu. Tetapi kematian yang 
tidak terbilang, hanya akan mengotori senjata kami saja” 
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Tiba-tiba seorang yang bertubuh tinggi tegap meloncat dari 
balik gerumbul ilalang itu. Dengan garangnya ia berdiri tegak 
di sebelah Wiyatsih. 

"Nah Wiyatsih. Jangan menyesal. Kau adalah tawanan kami 
yang pertama malam ini. Mudah-mudahan Pikatan 
mendengarnya dan berusaha mengambilmu" 

"Wiyatsih" Kesambilah yang berteriak. Hampir saja ia 
meloncat mendekati Wiyatsih, Tetapi Ki Jagabaya sempat 
menahannya sambil berkata "Hati-hatilah Kesambi. Agaknya 
mereka benar-benar tidak sedang bergurau" 

"Tetapi Wiyatsih?" 

"Kita usahakan nanti. Tetapi jangan tergesa-gesa" 

"Wiyatsih menganggap persoalan ini seperti permainan 
anak-anak saja" desis Ki Demang "salahnya sendiri. Tetapi kau 
jangan mengorbankan dirimu. Setiap usaha harus dipikirkan 
masak-masak" 

"Tetapi gadis itu" 

"Kita akan berusaha" desis Ki Demang. 

Dalam pada itu Wiyatsih berdiri tegang. Dipandanginya 
orang yang bertubuh tinggi tegap itu. Lalu katanya "Jangan 
ganggu aku. Aku akan pergi ke tepian. Aku akan bergabung 
dengan anak-anak Sambi Sari" 

Orang bertubuh tinggi tegap itu tiba-tiba saja menjadi 
ragu-ragu. 

Sikap Wiyatsih terasa aneh baginya. Gadis itu sama sekali 
tidak menjadi gemetar atau ketakutan. 

Tetapi Hantu Bertangan Api berteriak "Tangkap Wiyatsih, 
dan bawa kemari" 


1024 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Betapapun keragu-raguan mencengkam dadanya, namun 
orang bertubuh tinggi itu tidak dapat mengelak. Maka iapun 
segera melangkah maju mendekati Wiyatsih. 

"Wiyatsih" teriak Kesambi. 

Tetapi Wiyatsih masih tetap berdiri di tempatnya. 
Dipandanginya saja orang bertubuh tinggi tegap itu. Namun 
agaknya orang itu benar-benar ingin menangkapnya. 

Namun demikian kedua tangannya terjulur, maka tiba-tiba 
Wiyatsihlah yang lebih dahulu menyambar tangan orang itu. 
Dengan satu gerakan yang hampir tidak terlihat, maka tangan 
itupun telah terpilin kebelakang. Dengan dorongan yang kuat 
orang yang sama sekali tidak menyangka itu tidak sempat 
menjaga keseimbangannya. Apalagi ia berdiri di tebing yang 
miring. Itulah sebabnya maka dorongan tangan Wiyatsih yang 
kuat telah melemparkannya. 

Yang terdengar adalah sebuah teriakan yang keras. 
Meskipun tebing itu tidak begitu tinggi, namun tubuhnya yang 
terlempar oleh dorongan kekuatan Wiyatsih, dan terjatuh 
diatas batu-batu di tepian terasa betapa sakitnya, sehingga 
rasa-rasanya tulang iganya menjadi patah. 

Yang terjadi itu benar-benar tidak terduga-duga. Karena 
itulah maka setiap mata telah terbelalak karenanya, dan setiap 
jantung rasa-rasanya telah berhenti bergetar. Bahkan Hantu 
Bertangan Apipun bagaikan membeku di tempat nya. Terlebih- 
lebih lagi orang-orang Sambi Sari. 

Dalam pada itu, Wiyatsih sendiri masih berdiri tegak di 
tempatnya. Dipandanginya orang yang terbanting jatuh itu 
sejenak, lalu katanya "Sudah aku katakan, aku tidak mau 
sebelum Hantu Bertangan Api memenangkan pertentangan 
ini, tentu saja termasuk aku sendiri" 

"Gila" teriak Hantu Bertangan Api "jadi kau menantang aku 
Wiyatsih" 
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Wiyatsih berpaling. Dipandanginya Hantu Bertangan Api 
yang menjadi sangat marah. 

"Bukan aku yang menantangmu. Aku adalah termasuk 
salah satu dari orang-orang Sambi Sari yang ingin 
mempertahankan bendungan ini" 

"Gila" suara Hantu Bertangan Api menjadi gemetar, 
sementara Wiyatsih seakan-akan tidak menghiraukannya. 
Dilanjutkannya langkahnya menuruni tebing Kali Kuning. 

"Nah, bukankah sudah aku katakan" berkata Wiyatsih 
kemudian "orang-orang yang dibawa oleh Hantu Bertangan 
Api tidak akan lebih baik dari kita semuanya. Apalagi jumlah 
kita jauh lebih banyak. Karena itu, jika Hantu Bertangan Api 
meneruskan niatnya, kita akan membinasakaanya. Bukan kita 
yang dibinasakan olehnya" 

Terasa sesuatu menyentuh jantung setiap orang Sambi 
Sari, yang semula sudah dicengkam oleh ketakutan, tiba-tiba 
berani mengadahkan dadanya kembali sambil berkata di 
dalam hatinya" 

"Bukan main. Apakah Wiyatsih sudah kesurupan hantu Kali 
Kuning sehingga ia mampu melawan orang itu" 

Dalam pada itu, Hantu Bertangan Api yang marah berteriak 
"Wiyatsih, yang terjadi adalah suatu kebetulan, karena orang 
itu sama sekali tidak menduga bahwa kau akan melawannya. 
Tetapi jika ia sudah siap, maka kau akan diremukkannya. 
Orang itu mempunyai kekuatan raksasa" 

"Orang itukan yang telah melengkungkan sepotong besi di 
gardu?" bertanya Wiyatsih. 

"Bukan. Akulah yang telah melakukannya. Dan aku adalah 
suatu pertanda, bahwa tidak akan ada kekuatan yang dapat 
mengimbangi kekuatanku" 

Wiyatsih berhenti sejenak. Sambil berputar kearah Hantu 
Bertangan Api ia berkata "Benar begitu? Apakah kau tahu 
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bahwa besi yang kau lengkungkan itu sudah menjadi lurus 
kembali?" 

"Aku tidak percaya" 

Wiyatsih mengangguk-anggukkan kepalanya. Lalu katanya 
kepada orang-orang Sambi Sari "Kalian menjadi saksi. Apakah 
besi itu kalian bawa kemari?" 

"Tentu seorang pandai besi" teriak Hantu Bertangan Api 
"hanya dengan dipanasi besi itu akan lurus kembali" 

"Tidak. Dengan kekuatan seperti pada saat kau 
melengkungkannya. Kau tidak percaya" 

"Siapakah yang melakukannya?" 

Wiyatsih tidak segera menjawab. Di bawah sinar bulan 
yang bulat ia dapat melihat Hantu Bertangan Api yang berdiri 
dengan tegangnya. 

"Siapa, katakan siapa yang melakukannya?" 

Namun kini Wiyatsihlah yang tertawa. Nadanya mirip 
dengan suara tertawa Hantu Bertangan Api itu sendiri, 
sehingga anak-anak muda Sambi Sari, termasuk para bebahu 
dan Kesambi merasa bulu-bulunya meremang. Suara tertawa 
Wiyatsih bagaikan suara tertawa hantu dari balik sebatang 
pohon randu alas. 

"Jangan gelisah Hantu Bertangan Api" sahut Wiyatsih yang 
dengan sengaja memancing kemarahan Hantu Bertangan Api 
dan mencoba menirukan bagaimana Hantu itu tertawa "kalian 
tidak usah bertanya lagi, siapa yang dapat melakukannya. 
Seandainya Pikatan tidak mengasingkan diri, maka 
jawabannya tidak akan terlalu sukar. Tetapi ternyata Pikatan 
tidak mau keluar dari biliknya, sehingga tentu ada orang lain 
yang melakukannya" 

"Kau, kaukah itu?" 
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Wiyatsih masih saja tertawa. Semakin lama semakin keras, 
meskipun akhirnya ia sendiri menjadi ngeri mendengarnya. 
Dengan sendirinya maka suara tertawa itupun akhirnya 
berhenti. 

"Wiyatsih" Hantu Bertangan Api itu menggeram "jika benar 
kau yang melakukannya, katakanlah" 

"Apa salahnya?" 

"Gila, jadi kau yang melakukannya? Kau mampu berbuat 
demikian?" 

Wiyatsih tidak menjawab. Tetapi sekali lagi ia tertawa. 
Namun kali ini ia tidak ingin menakuti dirinya sendiri dengan 
suara semacam ringkik iblis betina. 

"Begitulah kira-kira Hantu Bertangan Api" 

"Setan betina. Pantas kau berani datang ke tepian ini 
sekarang. Pantas kau tidak mau memaksa Pikatan untuk 
datang, karena agaknya kau sendiri merasa mampu untuk 
melawan Hantu bertangan Api" 

"Bukan begitu. Aku sudah mencoba memaksa kakang 
Pikatan. Tetapi ia benar-benar tidak bersedia. Apaboleh buat" 

"Dan kaulah yang akan mati di tepian menggantikan 
Pikatan?" 

"Tentu tidak. Aku tidak mau mati. Aku datang untuk 
mencegah kematian, bukan untuk mematikan diri" 

Hantu Bertangan Api menggeretakkan giginya, sementara 
orang-orang Sambi Sari bagaikan dipukau oleh kenyataan 
yang tidak pernah mereka duga-duga. Bahkan Kesambi 
seakan-akan tidak percaya kepada pendengarannya sendiri 
bahwa Wiyatsih ternyata memiliki kelebihan yang tiada 
taranya dari anak-anak muda Sambi Sari. Bukan saja gadis- 
gadisnya, tetapi juga anak-anak mudanya. 
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Apalagi kini Wiyatsih berani berdiri berhadapan dengan 
Hantu Bertangan Api. 

"Wiyatsih" berkata Hantu Bertangan Api "betapa tingginya 
ilmu yang kau miliki, namun kau tidak akan dapat menyamai 
Hantu Bertangan Api. J ika kau melawan, maka akibatnya akan 
sangat mengerikan bagi kalian dan seluruh rakyat Sambi Sari. 
Karena itu, kau tidak usah melawan. Menyerahlah" 

"Bagaimana mungkin aku harus menyerah. Kau akan 
merusak bendunganku Karena itu aku akan 
mempertahankannya" 

"Aku tidak sendiri" 

"Aku juga tidak sendiri" 

"Bagus, bagus" teriak Hantu Bertangan Api itu selanjutnya 
"jika kau memang tidak dapat diajak lagi berbicara, maka 
akupun. akan melakukan apa yang ingin aku lakukan" 

"Kami sudah siap" 

"Bagus" Hantu Bertangan Api itu tiba-tiba mengangkat 
tangannya sambil berteriak "kita akan segera mulai, kalian 
tidak usah bersembunyi lagi” 

Dalam pada itu, di dalam cahaya bulan, tampaklah 
beberapa orang muncul dari balik gerumbul. Mereka ternyata 
memencar di beberapa tempat dan di beberapa arah. 

"Nah Wiyatsih, hitunglah orang-orangku. Mereka adalah 
orang-orang yang sudah terbiasa berkelahi. Karena itu, baiklah 
kita berperang tanding, sementara orang-orangku akan 
menebas rakyat Sambi Sari dan menumpasnya sebelum 
mereka akan membantu aku menangkap kau hidup-hidup" 

Wiyatsih tidak segera menjawab. Namun dadanya menjadi 
berdebar-debar juga. Ternyata orang-orang Hantu Bertangan 
Api itupun cukup banyak. Lebih dari lima belas orang. 
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"Gila" berkata Wiyatsih di dalam hatinya. Lalu diluar 
sadarnya ia mencoba menghitung kekuatan yang ada 
padanya. Ada enam orang bebahu yang ikut bersamanya. Ada 
lima orang bekas perampok yang sudah menyerah kepada 
keadaannya dan tidak pernah melakukan kejahatan lagi 
karena ancaman Ki Demang. Untuk membersihkan nama 
mereka, maka merekapun ikut bersama dengan para bebahu 
mempertahankan bendungan ini. Kemudian ada beberapa 
puluh anak-anak muda yang sebagian tidak akan dapat 
berbuat apa-apa. 

Wiyatsih menarik nafas dalam-dalam. 

"Kami dapat mengimbangi kekuatanmu. Para bebahu dan 
mereka yang ingin membersihkan namanya, karena mereka 
juga bekas perampok, sudah dapat menyamai orang- 
orangmu. Kau harus menghitung aku lebih dari satu orang, 
apalagi melawan orang-orangmu, dan kau harus menghitung 
dua orang penjaga regol di rumahku dengan bilangan dua kali 
lipat” 

"Persetan, aku tidak akan menghitung orang yang tidak ada 
disini" 

"Mereka ada disini. Mereka mengantar aku sampai 
ketanggul" 

"Aku tidak peduli. Tetapi anak-anak muda Sambi Sari akan 
menjadi tebasan ilalang. Kemudian kau akan menyesal seumur 
hidupmu. Ayo, bersiaplah untuk mati" 

Wiyatsih tidak segera menjawab. Tetapi pandangan 
matanya mulai menyelusur tanggul. Sejenak kemudian ia 
menarik nafas dalam-dalam ketika ia melihat sesosok tubuh 
berdiri diatas tanggul Kali Kuning. 

"Hantu Bertangan Api" berkata Wiyatsih "ternyata bahwa 
kau sudah mempunyai seorang gadis yang selalu mengikutimu 
kemana kau pergi. Seharusnya kau lebih memperhatikan 
gadismu itu daripada aku. Lihatlah, gadismu kali ini agaknya 
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merasa cemburu bahwa kau selalu saja berbicara dengan aku, 
tidak dengan gadismu itu" 

Hantu Bertangan Api termangu-mangu sejenak, sedang 
bayangan yang berada di tanggul itu berdesah perlahan-lahan. 

"Tengoklah, siapakah yang berdiri di belakangmu?" Hantu 
Bertangan Apipun kemudin berpaling. Dan tiba-tiba saja 
mulutnya berdesis "Puranti. Iblis betina kau. Kenapa kau 
berada disini?" 

"Nah" berkata Wiyatsih "bukankah gadismu menjadi 
cemburu" 

"Persetan. Aku bunuh kau sama sekali" 

Puranti tidak segera menjawab, la berpaling ketika dua 
orang penjaga regol di rumah Wiyatsihpun kemudiari berdiri di 
sebelahnya. 

"Jangan marah Hantu Bertangan Api" berkata Puranti 
"seperti kata Wiyatsih, aku menjadi cemburu. Kenapa selama 
ini kau seolah-olah selalu mengejar Wiyatsih kemana ia pergi 
dan seakan-akan melupakan aku? Bukankah Wiyatsih sudah 
berjanji bersedia untuk menjadi orang kedua" 

"Persetan, persetan" teriak Hantu Bertangan Api yang 
merasa kata-kata Puranti itu sebagai suatu penghinaan. 
Katanya kemudian "Jangan menghina Puranti. Hantu 
Bertangan Api kini bukan lagi Hantu Bertangan Api sesaat 
setelah Pikatan datang di goa Pabelan. Aku sekarang sanggup 
membunuh Pikatan sekaligus bersama Wiyatsih dan kau" 
suara Hantu itu merendah, lalu "ternyata bukan Wiyatsih yang 
meluruskan sepotong besi itu, tentu kau” 

"Bukan” Puranti menggelengkan kepalanya "Wiyatsihlah 
yang melakukannya, la juga mengatakan kepadaku, dan kau 
harus mempercayainya, karena ia sekarang memiliki ilmu yang 
cukup kuat untuk membunuhmu" 
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"Nah, Hantu Bertangan Api yang malang. Sekarang 
menyerahlah. Kau tidak ada gunanya membawa anak buah 
sebanyak berapapun juga. Karena mereka akan aku tumpas di 
tepian ini" 

Hantu Bertangan Api menjadi sangat marah karenanya. 
Namun justru karena itu, untuk sesaat ia hanya dapat 
menggeretakkan giginya saja. 

Dalam pada itu, orang-orang Sambi Sari bagaikan 
menyaksikan sebuah permainan yang ajaib. Setiap kali mereka 
diguncang oleh peristiwa yang mengejutkan dan yang tidak 
dapat mereka mengerti. 

Di bendungan itu kini ada dua orang gadis yang aneh bagi 
mereka. Wiyatsih yang mereka kenal sehari-hari, ternyata 
memiliki sesuatu yang tidak mereka mengerti. Justru kekuatan 
yang tiada taranya, karena kekuatan Wiyatsih ternyata dapat 
menyamai kekuatan Hantu bertangain Api. Dan kemudian 
tiba-tiba muncul lagi seorang gadis lain yang tidak mereka 
kenal yang agaknya sudah dikenal oleh Hantu Bertangan Api, 
dan bahkan membuatnya menjadi ragu-ragu. 

Dalam pada itu, Purantipun kemudian melangkah turun dari 
tanggul diatas tebing Kali Kuning diikuti oleh dua orang 
penjaga regol rumah Wiyatsih. 

"Kau bawa dua orang yang kau anggap dapat mengalahkan 
aku Puranti?" bertanya Hantu Bertangan Api. 

'Tidak, Keduanya adalah penjaga regol rumah Wiyatsih. 
Keduanya adalah bekas dua orang petualang yang namanya 
pernah menggetarkan daerah ini, menurut ceriteranya, karena 
aku belum mengenal keduanya sebelumnya. Namun 
bagaimanapun juga, ia akan menjadi lawan yang tidak 
terkalahkan bagi orang-orangmu. Disamping bebahu Sambi 
Sari, bekas perampok yang sudah bertobat dan ingin 
memperbaiki kedudukannya dimata rakyat Sambi Sari, dan 
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kini dua orang penjaga regol ini, akan membuat kau berpikir 
sepuluh kali lagi" 

"Aku tidak peduli. Aku akan membunuh kalian" lalu tiba-tiba 
Hantu Bertangan Api berteriak terhadap anak buahnya 
"bersiaplah kalian. Jangan terpengaruh oleh kicauan kedua 
perempuan liar ini. Akulah yang akan mengalahkan mereka 
berdua dan membunuhnya. Tugas kalian adalah cucurut- 
cucurut dari Sambi Sari. Bunuh semua orang yang ada di 
tepian Kali Kuning" 

Dan tiba-tiba Wiyatsih berteriak "Termasuk Hantu 
Bertangan Api" 

"Gila" dan tiba-tiba saja Hantu Bertangan Api itu meloncat 
turun. Yang pertama-tama diserangnya justru Wiyatsih, ia 
mengharap untuk dapat menguasai gadis itu dan 
menjadikannya perisai. 

Namun Wiyatsih melihat gelagat itu. Karena itu, tiba-tiba 
saja ia merenggut kain panjangnya dan ternyata bahwa ia 
sudah bersiap menghadapi segala kemungkinan. Ketika Hantu 
Bertangan Api meloncat menerkamnya, ia sudah siap untuk 
mengelakkan diri sambil menarik pedang yang disembunyikan 
dibawah kain panjangnya. 

Kegagalan itu membuat Hantu bertangan Api menggeram. 
Sekali lagi ia berteriak kepada anak buahnya "Hancurkan 
semua orang yang ada disini" 

Sejenak kemudian maka anak buah Hantu Bertangan Api 
itupun mulai bergerak. Dan berbareng dengan itu, 

Wiyatsihpun berteriak "Nah, orang-orang Sambi Sari. 
Sekaranglah saatnya bagi kalian untuk menunjukkan, apakah 
kalian benar-benar akan mempertahankan bendungan ini" 

Ki Demang yang termangu-mangu seperti terbangun dari 
mimpi. Meskipun tidak memiliki kelebihan, namun ia pernah 
belajar mempergunakan senjatanya, sehingga karena itu 
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sambil mengacukan senjatanya ia berteriak "Ayo, sekarang 
sudah waktunya. Kita ternyata tidak berdiri sendiri" 

Para bebahu yang semula ragu-ragu, merasa seakan-akan 
didorong oleh keharusan dan tanggung jawabnya, menjadi 
semakin berani dan bahkan. Ki Jagabaya yang seperti Ki 
Demang, memiliki kemampuan pula mempergunakan tombak 
pendeknya, segera bergerak maju, disusul oleh beberapa 
orang yang memang berniat ingin membersihkan namanya 
dimata rakyat Sambi Sari. 

Dalam pada itu, kedua penjaga regol di rumah Wiyatsihpun 
sudah berlari-lari turun. Dengan senjata mereka yang agak 
lain dari senjata kebanyakan, keduanya justru mulai 
menyerang orang-orang Hantu Bertangan Api, sementara itu 
Purantipun telah meloncat mendekati Hantu Bertangan Api. 

"Wiyatsih" berkata Puranti "lindungilah anak-anak muda 
Sambi Sari. Aku akan menyelesaikan Hantu Bertangan Api ini” 

Namun tiba-tiba Wiyatsih berkata lantang "Jangan mulai 
dengan pertempuran. Ada cara lain yang lebih adil untuk 
menyelesaikan masalah ini" 

Semua orang yang mendengar suara Wiyatsih tertegun 
sejenak. Kedua penjaga regol rumahnyapun tertegun sehingga 
mereka berloncatan surut. 

"Kita akan membatasi persoalannya" berkata Wiyatsih 
kemudian "yang ada disini adalah dua kelompok manusia yang 
sebenarnya tidak mempunyai kepentingan apapun yang satu 
dengan yang lain. Persoalan pokoknya adalah karena Hantu 
Bertangani Api mendendam kakang Pikatan. Karena itu, 
supaya kedua belah pihak tidak mempertaruhkan korban sia- 
sia di dalam persoalan yang sebenarnya, maka sebaiknya yang 
berkepentingan, sajalah yang akan bertempur malam ini” 

Semua dada menjadi berdebar-debar. Sebenarnyalah 
bahwa bagi anak muda Sambi Sari hal itu lebih baik, seperti 
juga bagi anak buah Hantu Bertangan Api yang mulai ragu- 
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ragu, apakah mereka akan dapat menguasai sekian banyak 
lawan, yang diantaranya terdapat orang-orang yang memiliki 
kemampuan lebih tinggi dari mereka sendiri sedang jumlah 
keseluruhannya, jauh melampaui jumlah mereka. 

Dalam pada itu Hantu Bertangan Api menggeram "Apa 
maksudmu Wiyatsih” 

"Aku akan mewakili kakang Pikatan" berkata Wiyatsih. 

"Gila" teriak Hantu Bertangan Api. 

Sementara itu Puranti mengerutkan keningnya. Ternyata 
Wiyatsih masih belum menyesuaikan diri dengan rencana 
ayahnya. Sebenarnya ia sendiri tidak sependapat dengan 
rencana itu, dan bahkan Wiyatsihlah yang telah mendesaknya. 
Namun agaknya Wiyatsih telah dibakar oleh gejolak 
perasaannya sendiri. Namun demikian Puranti segera 
menyahut "Lepaskan orang ini Wiyatsih" 

Wiyatsih mengerutkan keningnya. Namun terasa tatapan 
mata Puranti berpengaruh dalam menembus jantungnya. 

Dalam pada itu Purantipun tidak sampai hati melepaskan 
Wiyatsih langsung menghadapi Hantu Bertangan Api. 
Bagaimanapun juga Hantu Bertangan Api sudah mematangkan 
ilmunya untuk waktu yang lama, sehingga karena itu, maka 
tentu Wiyatsih masih belum dapat mengimbanginya dengan 
baik. 

Selagi Wiyatsih masih termangu-mangu. maka Puranti 
berkata selanjutnya "Pendapatmu baik Wiyatsih. Bahwa yang 
berkepentingan adalah Hantu itu dengan Pikatan, sehingga 
sebaiknya orang-orang lain tidak usah ikut campur. J uga anak 
buah Hantu Bertangan Api itu tidak usah ikut campur. Tetapi 
biarlah aku yang mewakili Pikatan, karena aku adalah saudara 
seperguruannya. Aku wajib menjunjung tinggi nama 
perguruanku jika Pikatan berhalangan" 

"Persetan. Majulah kedua-duanya. Aku tidak akan gentar" 
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"Tidak Hantu Bertangan Api. Aku tidak akan berkelahi 
bersama-sama. Marilah kita melakukan perang tanding untuk 
menentukan siapakah yang berhak meninggalkan tepian itu 
dengan wadagnya, bukah hanya namanya. Taruhannya adalah 
pengiring kita masing-masing. Jika aku mati, kau dapat 
berbuat apa saja atas Wiyatsih dan tentu saja atas orang- 
orang Sambi Sari. Tetapi jika kau mati, anak buahmu harus 
menyerah kepada kami. Kami akan memperlakukan mereka 
dengan baik, karena sebenarnya mereka bukan sumber dari 
kejadian ini" 

Hantu Bertangan Api menjadi marah bukan kepalang. 
Terdengar giginya gemeretak. Tantangan itu benar-benar 
telah membakar jantungnya. Tantangan seorang gadis 
dihadapan sekian banyak orang. 

"Apakah kau sedang mempertimbangkannya Hantu 
Bertangan Api? Apakah kau ragu-ragu dan apakah kau 
mempunyai pendapat lain lagi? Tetapi bagiku, itulah yang 
seadil-adilnya, karena jika tidak demikian, maka orangmu akan 
tumpas disini. Wiyatsih akan membunuh mereka semuanya 
bersama dengan penjaga regolnya yang bersenjata aneh itu, 
para bebahu Sambi Sari dan beberapa orang perampok yang 
telah menyadari dirinya sendiri" 

Sejenak Hantu Bertangan Api itu menjadi tegang. Namuh 
kemudian, ia menggeram "Apakah kau tidak akan menyesal?" 

"Tentu tidak. Kita akan melihat, siapakah yang akan mati 
lebih dahulu. Kau atau aku" 

"Jika itu keinginanmu, baiklah, Kita akan melakukan perang 
tanding. Tetapi jangan kau sangka bahwa aku sekarang 
adalah Hantu Bertangan Api yang ada di Goa Pabelan itu. Aku 
sekarang mampu meremas kau menjadi debu” 

"Marilah kita coba" jawab Puranti "Tetapi baiklah kita 
mengadakan persetujuan. Orang-orang kita masing-masing 
harus berkumpul disatu pihak, agar tidak terjadi kecurangan 
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selama kita berdua bertempur. Mereka hanya boleh 
menonton, dan tidak berbuat apa-apa. J ika seorang saja dari 
antara mereka melanggar peraturan, maka persetujuan kita 
batal, dan anak buahmu akan tumpas sama sekali disini" 

"Persetan" terdengar Hantu Bertangan Api itu menggeram, 
kemarahannya hampir tidak dapat dikendalikannya lagi 
sehingga hampir saja ia langsung meloncat menyerangnya 
sebelum peraturan yang dikehedaki oleh Puranti dipenuhinya. 

"Nah, marilah kita atur bersama-sama, Biarlah orang- 
orangmu berdiri disatu pihak dan orang-orang Sambi Sari 
dipihak yang lain" 

Hantu Bertangan Api yang terpaksa menahan dirinya itupun 
kemudian berteriak "Penuhi aturan yang dibuatnya. Tetapi 
kalian akan segera menguasai orang-orang Sambi Sari, karena 
aku akan segera membunuh gadis liar itu. Kalian dapat 
berbuat apa saja atas orang-orang Sambi Sari. Membunuh, 
mencincang atau memotong tangan atau kakinya tanpa 
membunuhnya. Apa saja. Dan aku akan berbuat serupa 
terhadap adik Pikatan itu. lapun agaknya seorang gadis liar 
seperti Puranti ini" 

"Jangan menyakiti hatiku"jawab Puranti "biarlah kita 
bertanding. Jangan, memaki-maki seperti itu. Jika aku tidak 
berhasil mengendalikan diri, maka kau akan terbunuh segera 
sebelum kita sempat mengatur orang kita masing-masing" 

"Lakukan, ayo lakukan" 

"Aku bukan sebangsa orang berhati ilalang yang mudah 
terbakar. Aku masih dapat berpikir dengan baik. Karena itu, 
biarlah mereka mengatur diri" 

Jawaban Puranti itu benar-benar telah mempengaruhi 
keadaan. Seakan-akan kata-katanya itu penuh dengan pesona 
yang tidak terlawan. 
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Karena itu, maka berangsur-angsur orang-orang Hantu 
bertangan Api, dan orang-orang Sambi Sari itupun berkumpul 
dipihaknya masing-masing Diantara mereka adalah arena yang 
akan dipergunakan oleh Puranti untuk berperang tanding 
melawan Hantu Bertangan Api itu. 

Sejenak kemudian maka tampaklah, bahwa jumlah 
keduanya sama sekali tidak seimbang. Dipihak Sambi Sari 
berdiri para bebahu, bekas perampok yang telah merelakan 
diri untuk menebus kesalahan mereka dimasa lalu, anak-anak 
muda dan diantara mereka terdapat pula Wiyatsih dan kedua 
penjaga regol rumahnya. 

"Nah, sekarang perbandingan itu nyata" berkata Puranti. 

"Aku tidak peduli. Jumlah tidak begitu berpengaruh bagi 
orang-orangku. Mereka akan dapat membunuh semua orang 
Sambi Sari dalam sekejap" 

"Lakukanlah jika aku sudah mati" 

"Persetan" 

Keduanyapun kemudian saling berhadapan diarena yang 
dipagari oleh orang-orang Sambi Sari dan para perampok anak 
buah Hantu Bertangan Api, diatas pasir tepian Kali Kuning. 

Sekali Puranti sempat menengadahkan wajahnya. 

Dilihatnya betapa manisnya bulan tersenyum dilangit yang 
biru bersih, diantara sehelai mega yang hanyut dalam arus 
angin yang lembut. 

Sesaat kemudian, gadis itu sudah berdiri dengan teguhnya 
berhadapan dengan Hantu Bertangan Api. 

Sejenak tepian Kali Kuning dicengkam oleh ketegangan. 
Wiyatsih kadang-kadang hampir tidak dapat menahan dirinya 
lagi, lapun disentuh oleh perasaan marah dan harga diri yang 
kadang-kadang sulit untuk dikendalikannya. Rasa-rasanya 
ialah yang ingin berdiri di arena itu berhadapan dengan Hantu 
Bertangan Api. 
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Tetapi bagaimanapun juga ada ikatan yang lain antara 
Puranti dan Wiyatsih Meskipun hubungan mereka sehari-hari 
seperti dua orang kakak beradik, bahkan mereka tidak pernah 
menamakan diri mereka guru dan murid, namun hubungan 
serupa itu sebenarnya memang ada. Wiyatsih tidak akan 
dapat melepaskan pengakuan bahwa. Purantilah gurunya yang 
pertama-tama membentuknya menjadi seorang yang memiliki 
kemampuan olah kanuragan seperti sekarang, meskipun 
kemudian Kiai Pucang Tunggallah yang telah 
mematangkannya. 

"Puranti" berkata Hantu Bertangan Api "kau ternyata sudah 
pasrah diri untuk mati. Aku mendendammu rangkap seribu. 

Kau sudah ikut campur di dalam perkelahian yang 
menentukan di Goa Pabelan. Sekarang kau pulalah yang telah 
mengganggu rencanaku terhadap Pikatan dan bendungan ini. 

"Lalu apakah yang dapat kau lakukan terhadap seseorang 
yang kau dendam rangkap seribu? Apakah ada bedanya 
dengan orang yang kau dendam hanya rangkap sepuluh?" 

"Persetan” jawab Hantu Bertangan Api "kau membuat kami 
gerombolan Hantu Bertangan Api seluruhnya tidak saja 
kehilangan, Tetapi kau sudah membuat kami sakit dan malu. 
Itulah yang akan kami lakukan sekarang ini. Kami akan 
membuat kau sakit dan malu. Kami dapat membuat kau malu 
dengan seribu cara di hadapan sekian banyak orang, justru 
karena kau seorang perempuan" 

Terasa bulu-bulu ditubuh Puranti meremang, seperti juga 
Wiyatsih. Ternyata mereka adalah gadis yang utuh. Yang 
dapat disentuh oleh perasaan ngeri mendengar ancaman 
serupa itu, karena Puranti dan Wiyatsih dapat membayangkan 
seribu cara yang akan ditempuh itu, justru karena mereka 
adalah perempuan. Sedang perampok itu tentu tidak akan 
tahu malu apapun yang akan mereka lakukan. 
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"Jangan menyesal” teriak Hantu Bertangan Api "aku sudah 
terlanjur memutuskan. Membuat kau sakit dan malu sebelum 
kau aku bunuh disini dengan caraku" 

Puranti menggeretakkan giginya untuk mengusir perasaan 
kegadisannya. Bahkan kemudian iaputi menggeram sambil 
menjawab "Apapun yang akan kau lakukan Hantu Bertangan 
Api, aku sudah siap” 

"Bagus, aku akan segera mulai” 

Puranti menarik, nafas dalam-dalam. Seperti yang 
dikatakan oleh ayahnya, Hantu Bertangan Api ternyata 
memiliki sepasang senjata di kedua belah lambungnya. 

"Jika ia berhadapan dengan Pikatan, ia ingin 
mempergunakan dua senjata itu untuk menekan dan 
membingungkannya, karena Pikatan hanya memiliki sebelah 
tangan" berkata Puranti di dalam hatinya. 

"Bersiaplah" teriak Hantu Bertangan Api. 

Purantipun segera bersiap. Karena Hantu Bertangan Api 
masih belum menarik senjatanya, maka iapun masih belum 
menyentuh hulu pedangnya. 

Sejenak mereka berhadapan, Ketika Hantu Bertangan Api 
bergeser selangkah, Puranti justru menekuk lututnya sedikit, 
la menghadap langsung kepada Hantu Bertangan Api itu 
sambil menyilangkan tangan ke dadanya. 

Hantu Bertangan Api memandangnya sejenak. Namun 
betapa sikap itu telah mendebarkan jantungnya, karena ia 
sadar, bahwa sikap itu adalah sikap seseorang yang percaya 
kepada diri sendiri tanpa menyombongkan dirinya. 

Namun Hantu Bertangan Api itu tidak ingin terpengaruh. 
Tiba-tiba saja ia meloncat ke samping, namun ketika Puranti 
sedikit bergeser, tiba-tiba Hantu itu langsung menyerang 
dengan kakinya yang mendatar. 
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Tetapi serangan itu bukannya serangan yang sebenarnya, 
karena ketika Puranti bergeser setapak sambil memiringkan 
tubuhnya, maka Hantu Bertangan Api itupun meloncat maju 
dan melingkar diatas tumitnya. Sekejap kemudian kakinya 
yang lain telah berdiri diatas tanah, sedang kakinya yang 
lainlah yang menyapu dengan derasnya. 

Sekali lagi Puranti terpaksa menghindar. Namun pada 
bagian pertama dari perkelaian itu Puranti segera menangkap 
tata gerak dari lawannya di dalam keadaan tertentu. Kini 
Hantu Bertangan Api bukan saja percaya kepada tangannya, 
namun kakinya telah menjadi penting di dalam olah 
kanuragan. 

"Suatu perkembangan yang berbahaya" desis Puranti di 
dalam hatinya "karena dengan demikian maka namanya akan 
menjadi lengkap. Hantu Bertangan dan berkaki Api" 

Sementara itu, maka perkelahian itupun menjadi semakin 
lama semakin dahsyat. Keduanya ternyata memiliki kelincahan 
yang sama sekali tidak masuk akal. Karena itulah, maka 
orang-orang Sambi Sari memperhatikan perkelahian itu 
dengan hati yang berdebar-debar. Bahkan ada diantara 
mereka yang sama sekali tidak mengerti, apa yang 
sebenarnya telah terjadi di arena itu. 

Dengan nafsu yang membakar isi dadanya, Hantu 
Bertangan Api selalu mencoba untuk mendesak lawannya dan 
segera mengalahkannya. Namun ternyata ia tidak berhasil 
sama sekali. Bahkan semakin lama tampak, bahwa di dalam 
perkelahian tanpa senjata itu, Puranti memiliki beberapa 
kelebihan. Gadis itu ternyata lebih lincah dan cekatan. 
Meskipun ayunan serangannya tidak sekuat Hantu Bertangan 
Api, namun Purantilah yang telah berhasil menyentuh tubuh 
lawannya. Sedangkan Hantu Bertangan Api sama sekali belum 
berhasil mengenai lawannya dan apalagi menyakitinya. 

Puranti sadar bahwa sentuhan tangan orang yang 
menamakam diri Hantu Bertangan Api itu tentu mempunyai 
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akibat yang berbahaya. Karena itulah maka ia berusaha agar 
ia sejauh mungkin menghindarinya atau berusaha sedikit 
mungkin dikenainya. Namun seperti yang diperhitungkannya 
ia akan dapat melampaui kecepatan bergerak Hantu 
Bertangan Api, meskipun dengan pukulan-pukulan yang tidak 
mematikan. Namun yang satu dua kali itu, lambat laun terasa 
juga mengganggu sekali bagi Hantu Bertangan Api. Bahkan 
sekali-sekali terasa pukulan Puranti yang agak menggetarkan 
tubuhnya. 

"Jika ia selalu berhasil dengan caranya, maka lambat laun 
akulah yang akan mati di tepian ini" berkata Hantu Bertangan 
Api itu di dalam hatinya. 

Karana itulah, maka ia bertekad untuk segera memaksakan 
kemenangan atas lawannya, yang disebutnya sebagai seorang 
gadis liar. 

Tetapi usahanya itu sia-sia. Bahkan kemudian Hantu itu 
sadar, bahwa ia akan kehilangan banyak tenaga dan 
pernafasannya akan segera terganggu. 

"Gila" teriak Hantu itu "kau ternyata mampu 
menyempurnakan ilmumu" 

"Seperti yang kau lihat" sahut Puranti. 

"Tetapi kau tidak akan terlepas dari tanganku dan tangan 
anak buahku. Lihatlah, mereka memandangmu seperti 
memandang buah yang mulai masak" 

"Curang" teriak Puranti. 

Hantu Bertangan Api yang mula-mula menjadi bingung, kini 
menemukan senjata tambahan yang baik. Katanya "Mereka 
belum pernah melihat seorang gadis yang berloncat-loncatan 
seperti kau tanpa menghiraukan letak pakaianmu. Dan itu bagi 
mereka adalah tontonan yang menarik sekali" 

"Diam, diam" bentak Puranti pula "ternyata kau tidak 
jantan Hantu Bertangan Api, Kau mempergunakan cara yang 
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tidak termasuk dalam tata bela diri. Bukan caranya dalam olah 
kanuragan" 

Hantu Bertangan Api merasa bahwa ia berhasil. Karena itu 
maka ia melanjutkan "Teruslah berkelahi dengari cara itu 
Puranti." 

"Gila" Wiyatsihpun telah mengumpat, karena ia mengerti 
perasaan yang mengganggu Puranti "ternyata Hantu 
Bertangan Api, bukan seorang yang berani menghadapi 
lawannya sebagaimana aku duga. Ternyata ia tidak lebih dari 
seorang anak muda cengeng yang jatuh cinta kepada seorang 
gadis, Tetapi tidak ditanggapi, sehingga dengan susah payah 
mencari kelemahan-kelemahan yang ada padanya" Wiyatsih 
berhenti sejenak, lalu "He, Hantu Bertangan Api yang perkasa, 
kenapa kau tidak meloncat surut sejauh-jauhnya, kemudian 
berkidung lagu asmaradana saja?" 

Kata-kata Wiyatsih itu ternyata lebih tajam dari ujung 
pedang yang manusuk jantung. Betapa kemarahan melonjak 
di dalam dada Hantu Bertangan Api itu. sehingga ia berteriak 
"Tutup mulutmu. Setelah aku menyelesaikan Puranti, kau akan 
mangalami nasib yang lebih jelek" 

"Apakah kau juga akan menganjurkan anak buahmu 
melihat aku meloncat-loncat seperti Puranti dan kemudian 
menyorakinya" 

"Gila, ternyata kau lebih gila dari Puranti" 

Wiyatsih tidak menjawab. Kini ia melihat bahwa perkelahian 
itu sudah mapan pada keadaannya yang wajar. Puranti 
ternyata sudah berhasil mengatasi gangguan perasaannya 
sebagai seorang gadis. Apalagi Hantu Bertangan Api yang 
marah kepada Wiyatsih tidak lagi sempat mempergunakan 
caranya untuk melemahkah perlawanan Puranti. 

Karena itu maka perkelaian itupun menjadi semakin seru. 
Setiap kali serangan Hantu Bertangan Api yang garang, sama 
sekali tidak berhasil menyentuh lawannya. Bahkan tangan 
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Purantilah yang semakin sering berhasil menyetuh Hantu 
Bertangan Api, justru ditempat-tempat yang berbahaya. 

Akhirnya Hantu Bertangan Api tidak telaten lagi, la harus 
melihat kenyataan bahwa usahanya meningkatkan dirinya 
selama ini masih belum berhasil melampaui kemampuan dan 
kecepatan gerak gadis yang dianggapnya sebagai gadis liar 
itu. 


"Aku tidak boleh membiarkan diriku kehabisan nafas" 
berkata Hantu Bertangan Api itu kepada diri sendiri "karena itu 
sebaiknya aku merujukkan bahwa sebenarnya di dalam 
usahaku meningkatkan dan menyempurnakan diriku, terutama 
pada kemampuanku menggunakan senjata" 

Karena itulah, maka Hantu Bertangan Api itupun kemudian 
meloncat surut beberapa langkah sambil berkata "Bagus 
Puranti. Kau masih tetap lincah. Tetapi supaya kerjaku lekas 
selesai, aku ingin melihat, apakah kau mampu juga bermain 
pedang" 

Puranti tertegun sejenak ia melihat kedua tangan Hantu 
bertangan Api itu sudah bersilang menggenggam kedua hulu 
pedangnya. 

"Kau ingin menyelesaikan perkelahian ini dengan senjata?" 
bertanya Puranti. 

"Sebenarnya aku ingin menangkapmu hidup-hidup, 
kemudian aku akan melakukan rencanaku. Tetapi agaknya kau 
memang mempunyai bekal untuk menyombongkan dirimu, 
sehingga aku mengambil keputusan untuk menangkapmu 
dengan cara lain meskipun aku terpaksa melukaimu" 

Puranti memandang Hantu Bertangan Api itu dengan 
tajamnya. Ternyata hatinya benar-benar telah terbakar 
melihat sikap dan kata-kata Hantu Bertangan Api yang 
menyakitkan hati itu. 
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"Puranti" berkata Hantu Bertangan Api "aku tidak yakin, 
bahwa kau juga berhasil meningkatkan dirimu di dalam olah 
senjata. Itulah sebabnya aku tidak segera mempergunakan 
pedangku, karena sebenarnya aku tidak ingin menyentuh 
kulitmu dengan ujung pedang. Tetapi karena ternyata kau 
keras kepala, maka aku terpaksa melukaimu sebelum 
menghukummu" 

"Jangan banyak bicara" geram Puranti "kalau kau ingin 
mempergunakan senjata cepat pergunakan" 

Mata Hantu Bertangan Api rasa-rasanya menjadi menyala. 
Dengan serta-merta ia menarik kedua pedangnya bersama- 
sama. Sambil mengacukan pedangnya ia menggeram 
"Berdoalah untuk yang terakhir kali Puranti" 

Puranti memandang kedua ujung pedang Hantu Bertangan 
Api. Ayahnya juga mengatakan, bahwa Hantu Bertangan Api 
itu telah berusaha untuk menyempurnakan ilmu pedang 
rangkap, la memang benar-benar telah mempersiapkan diri 
untuk melawan Pikatan justru karena Pikatan hanya Bertangan 
sebelah. Dengan pedang rangkap Hantu Bertangan Api ingin 
membuat Pikatan menjadi bingung dan tidak dapat melawan 
kedua pedangnya dengan sebaik-baiknya. 

Tetapi ternyata yang dihadapinya kini bukan Pikatan, Tetapi 
Puranti, yang pada beberapa saat yang lampau memiliki 
kemampuan-melampaui kemampuan Pikatan. 

Tetapi kini Hantu bertangan api tidak mempunyai pilihan 
lain, la memang harus menghadapi Puranti yang tidak 
disangka-sangkanya berada di tempat itu. 

"Bersiaplah" berkata Hantu Bertangan Api "kau sedang 
menghadapi saat terakhir dari hidupmu" 

Puranti tidak menyahut. Ditatapnya wajah Hantu Bertangan 
Api yang bagaikan menyala itu. Namun ia sendiri masih 
berusaha untuk mengendapkan hatinya, meskipun rasa- 
rasanya bagaikan mendidih. 
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"Aku sudah menyetujui rencana ayah" berkata Puranti di 
dalam hatinya. Dan rencana itulah yang sebenarnya telah 
menahan hatinya. 

"Cepat" bentak Hantu Bertangan Api "aku bukan orang 
yang dapat sabar menunggu. J ika aku sudah siap untuk 
membunuh maka meskipun kau tidak bersenjata, aku akan 
tetap membunuhmu. 

Puranti tidak menyahut. Tetapi tangannyapun kemudian 
bergerak meraba hulu pedangnya. Sambil memandang kedua 
ujung pedang Hantu Bertangan Api yang teracu kepadanya, 
Puranti menarik pedangnya perlahan-lahan. Kemudian tangan 
kirinyapun menggenggam sebuah pisau belati panjang. 

Dengan kedua senjatanya itu ia telah siap melawan sepasang 
pedang Hantu Bertangan Api. 

"Hem" Hantu Bertangan Api menggeram "kau sudah 
bersiap dengan sepasang senjata" 

"Aku sudah tahu bahwa kau mencoba memperdalam 
penggunaan senjata rangkap untuk melawan Pikatan yang 
cacat sebelah tangannya. Benar-bebar suatu cara yang licik” 

"Persetan" jawab Hantu Bertangan Api "ternyata sebelum 
aku membunuh Pikatan aku harus mencincangmu lebih 
dahulu. 

Puranti tidak menjawab, Tetapi ia sudah siap menghadapi 
segala kemungkinan. 

Demikianlah sejenak kemudian Hantu Bertangan Api vang 
sedang marah, segera meloncat menyerang. Kedua 
senjatanya segera bergerak. Yang sebelah terayun mendatar, 
sedang yang lain mematuk lurus ke dada Puranti. 

Tetapi Puranti memang sudah bersiap menghadapi 
serangan itu. Dengan lincahnya ia bergeser. Dengan 
pedangnya ia menahan ayunan senjata Hantu Bertangan Api, 
kemudian dengan pisau belati panjangnya ia memukul pedang 
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yang terjulur lurus kedadanya sehingga arah senjata itupun 
berkisar dan sama sekali tidak menyentuh tubuhnya. 

Namun sejenak kemudian serangan Hantu Bertangan Api 
itupun datang pula susul menyusul seperti banjir bandang di 
Kali Kuning. Sepasang senjatanya itu berputaran 
membingungkan seakan-akan tanpa arah. Bahkan kemudian 
sepasang pedang itu bagaikan gumpalan awan yang kekuning- 
kuningan memantulkan cahaya bulan bulat bergulung-gulung 
siap menelan Puranti dengan sepasang senjatanya pula. 

Setiap orang yang menyaksikan perkelahian itu menjadi 
berdebar-debar. Ternyata bahwa Hantu Bertangan Api benar- 
benar mampu mempergunakan sepasang senjata dengan 
baik, sehingga karena itulah maka Puranti menjadi selalu 
terdesak karenanya. Setiap kali Puranti harus berloncatan 
menjauh. Sekali-kali ia berhasil menangkis serangan beruntun 
dari Hantu bertangan Api itu, namun kemudian ia harus 
bergeser surut. 

Hantu Bertangan Api semakin lama menjadi semakin yakin, 
bahwa dengan senjata rangkapnya ia akan berhasil mendesak 
Puranti dan bahkan akan menguasainya. Karena itu maka 
katanya kemudian "Nah, sekarang kau baru mengenal 
siapakah Hantu Bertangan Api yang sesungguhnya. Kau tentu 
tidak akan dapat berbuat banyak menghadapi ilmu pedang 
rangkapku. Aku sudah berlatih begitu lama dan sempurna. 
Tidak ada seorangpun dimuka bumi ini yang dapat melawan 
sepasang pedangku. Kau tidak dan apalagi Pikatan yang 
bertangan sebelah itu" 

"Jangan sombong "jawab Puranti "kau masih belum 
berhasil mengalahkan aku" 

"Sebentar lagi aku memang tidak akan segera 
membunuhmu. Aku ingin membuatmu yakin lebih dahulu, 
kemudian membuatmu tidak berdaya, karena aku sudah 
berjanji untuk membuatmu sakit dan malu sebelum kau mati. 
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Jika kau kalah, maka tidak akan ada seorangpun yang dapat 
melawan aku. Wiyatsih juga tidak" 

"Tetapi jangan sebut-sebut nama Pikatan" berkata Puranti 
"kau tidak pantas melawannya. Jika kau bangga dengan 
kemajuanmu yang tidak berarti ini, maka Pikatan sekarang 
benar-benar orang yang lain dari Pikatan waktu itu. Meskipun 
ia cacat tangan kanannya, namun dengan tangan kirinya ia 
dapat membunuhmu tanpa perlawanan yang berarti. 

"Bohong, bohong" teriak Hantu Bertangan Api, lalu "jika ia 
mampu berbuat demikian, ia tentu akan datang hari ini, Hari 
terakhir yang sudah aku janjikan" 

"la tidak akan datang kemari" 

"Karena ia seorang pengecut" 

"Tidak, la sama sekali bukan pengecut" 

"Kenapa ia tidak mau datang?" 

Terasa sesuatu bergetar di dada Puranti. Namun betapapun 
beratnya, ia berkata sambil sekilas memandang Wiyatsih 
"Pikatan tidak tahu kalau kau ada disini" 

"He" sejenak wajah Hantu Bertangan Api menjadi merah 
membara. Ketegangan di hatinya bagaikan melonjak sehingga 
hampir diluar sadarnya ia meloncat surut. 

Ternyata bukan Hantu Bertangan Api itu sajalah yang 
terkejut. Orang-orang Sambi Saripun terkejut mendengar 
kata-kata Puranti itu. Sejenak mereka saling berpandangan. 
Sedang Ki Demang memandang Kesambi dengan sorot mata 
yang dipenuhi oleh keragu-raguan. 

"Aneh" desis Kesambi "aku sudah bertemu langsung 
dengan Pikatan, la tentu tahu. Tidak mungkin bahwa Pikatan 
tidak mengetahuinya" 
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Dalam pada itu Puranti berkata selanjutnya 
"Sebernarnyalah bahwa Wiyatsih tidak pernah mengatakan 
kepada Pikatan" 

"Gila, kalian benar-benar gila" 

"Jangan berteriak begitu keras Hantu Bertangan Api. Kami 
sudah berbuat sebaik-baiknya buat kepentinganmu. J ika 
Wiyatsih mengatakannya kepada Pikatan, maka umurmu 
sudah akan diselesaikannya kemarin, seketika pada saat ia 
mengetahuinya" 

"Lalu apa yang kau kerjakan berdua? Kalian benar-benar 
gadis binal" 

"Wiyatsih tidak mengatakan kepada Pikatan, karena 
sebenarnya aku ingin mengetahui apakah Hantu Bertangan 
Api kini benar-benar sudah mampu melawan Pikatan" 

"Setan" Hantu Bertangan Api menggeram. Kemarahannya 
benar-benar tidak dapat dikendalikannya lagi, sehingga 
dengan garangnya ia meloncat menyerang seperti badai yang 
melanda tebing pegunungan. 

Sekali lagi Puranti harus bertahan dengan susah payah. 
Setiap kali ia terdesak surut. Senjata Hantu Bertangan Api itu 
benar-benar berbahaya. Kedua senjata di kedua tangannya itu 
bagaikan berubah menjadi berpuluh-puluh pucuk senjata. 

Puranti yang terdesak itu semakin lama menjadi semakin 
jauh surut. Bahkan semakin lama semakin dekat dengan 
tebing Kali Kuning, sehingga pada suatu saat Puranti benar- 
benar telah terdesak sehingga punggungnya menyentuh 
tebing padas. 

"Nah" geram Hantu Bertangan Api kemudan "apakah kau 
akan lari? Kau sudah terjepit sekarang, dan kau harus 
mengalami sakit dan malu di tepian ini" 

Puranti tidak menjawab. Tetapi sorot matanya bagaikan 
membayangkan hatinya yang putus asa. Sekali-kali 
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dipandanginya Wiyatsih yang berdiri di kejauhan dengan 
termangu-mangu. Beberapa langkah ia bergeser. Tetapi 
orang-orang Hantu Bertangan Apipun bergerak pula untuk 
apabila perlu menghalanginya, 

Namun ternyata bukan hanya Wiyatsih yang bergeser. Para 
penjaga regol rumahpun bergerak pula diikuti oleh para 
bebahu, tetapi merekapun segera berhenti ketika Wiyatsihpun 
berhenti pula. 

"He orang-orang Sambi Sari" teriak Hantu Bertangan Api 
"inikah orang yang kau harapkan. Inikah orang yang kau 
sangka dapat melindungi kalian? la akan segera mengalami 
nasibnya yang buruk. Sakit dan malu di tepian kali Kuning 
sebelum ia akan mati terbunuh. 


Tidak seorangpun yang menyahut. 

Dalam pada itu Puranti berdiri tegak melekat tebing. 
Senjatanya masih tetap di dalam genggamannya. Pedang 
ditangan kita dan pisau belati panjangnya ditangan kiri. 
Namun ia tidak dapat lagi melangkah surut, karena 
punggungnya sudah menyentuh tebing. 

Hantu Bertangan Api berdiri bebepa langkah dihadapannya 
dengan sepasang pedangnya. Sambil mengacungkan kedua 
senjatanya ia tertawa sambil berkata "Puranti. sekarang 
cobalah menyombongkan dirimu. Apakah arti sepasang 
pedangmu yang masih bersilang di dada itu. Jika kau masih 
berkeras kepala, maka aku dapat mengambil semua tindakan 
yang aku ingin. Dari yang paling kasar secara jasmaniah 
sampai yang paling kasar secara rohaniah. Kau mengerti 
maksudku?" 

Puranti sama sekali tidak menjawab. Tetapi sepasang 
senjatanya masih tetap bersilang. Kakinya masih juga 
merenggang, dan lututnya masih ditekuknya sedikit. 
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"Kau memang seorang gadis yang binal, berkata Hantu 
Bertangan Api di sela-sela suara tertawanya "tetapi 
sebenarnya gadis yang binal sangat menarik perhatian. Huh, 
sekarang lepaskan senjatamu, lemparkan jauh-jauh dari 
padamu. Dan kau akan mendapat sedikit keringanan 
hukuman" 

Puranti sama sekali tidak bergerak. 

"Cepat" teriak Hantu Bertangan Api. 

Puranti masih tetap termangu-mangu. 

"Cepat lemparkan senjatamu” 

Puranti menarik nafas dalam-dalam. Dan tiba-tiba saja 
kedua tanganya yang memegang sepasang senjatanya yang 
bersila itupun mengendor. Dan semua mata yang memandang 
menjadi tegang. 

"Bagus. Lepaskah. Kau sudah membantu aku mengurangi 
kesibukanku malam ini" 

"Tetapi kau belum mengalahkan Pikatan" tiba-tiba 
terdengar suara Puranti. 

"Aku akan membunuhnya, setelah aku menyelesaikanmu" 

"Kau tidak akan dapat membunuhnya. J ika kau masih tetap 
akan membunuhku, maka kau akan mendapat pembalasan 
dari padanya, 

"Aku tidak peduli. Aku memang ingin memanggilnya" 

Puranti termangu-mangu sejenak. Dipandanginya wajah Hantu 
Bertangan Api itu. 

Tetapi itu telah dicengkam oleh ketegangan yang 
memuncak. Semua orang memperhatikan apa yang akan 
terjadi kemudian. Di dalam cahaya bulan bulat, mereka 
melihat Puranti berdiri melekat tebing dengan sepasang 
senjatanya yang sudah mulai merunduk, sedang Hantu 
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Bertangan Api masih berdiri dengan garangnya sambil 
menggenggam sepasang pedangnya. 

Dalam ketegangan itu, yang terdengar hanyalah gemericik 
aliran Kali Kuning. Di kejauhan terdengar bunyi bilalang yang 
berderik dengan irama yang teratur. 

Puranti masih sempat memperhatikan suara bilalang itu. 
Setiap kali ia menarik nafas dalam-dalam. Dan tiba-tiba saja ia 
berkata "Hantu Bertangan Api. Kau menang. Tetapi ternyata 
bahwa aku bukan orang terkuat diperguruanku. Pada suatu 
saat kau akan berhadapan dengan Pikatan" 

"Aku siap setiap saat. Ternyata ia tidak berani datang 
malam ini" 

"Sudah aku katakan, ia tidak mengerti bahwa kau ada disini 
Sekarang, jika kau akan membunuhku, lakukanlah" 

Hantu Bertangan Api memandang Puranti dengan sorot 
mata hantunya. Namun tiba-tiba ia berteriak "Kau akan 
mengalami sakit dan malu. Aku tidak akan segera 
membunuhmu. Aku berharap bahwa Pikatan akan mendengar 
dari siapapun, bahwa seorang saudara seperguruannya 
mengalami nasib yang sangat jelek di tepian ini. Mudah- 
mudahan ia masih tetap seorang laki-laki dan berani 
menghadapi Hantu Bertangan Api" 

"J ika ia mendengar tentu ia akan datang" 

"Persetan. Bersiaplah untuk menerima hukumanmu. 
Lepaskan senjatamu. Cepat" 

"Kau tentu akan dihukum pula olah Pikatan" 

"Persetan. Aku memang menantangnya. Aku memang 
menunggunya disini, kau dengar? Jika ia memang seorang 
laki-laki, maka ia tentu akan datang, Cepat lepaskan 
senjatamu" 
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Suasana yang tegang itu menjadi semakin tegang. Dan 
Hantu Bertangan Api itu berteriak kepada orang-orangnya 
"Nah, kalian akan mendapat kesempatan sekarang. Berbuatlah 
sesuatu untuk melepaskan sakit hati terhadap Puranti. la 
adalah sebab kematian kakakku. Dan karena itulah maka 
hukumannya harus ditanggungnya" 

Anak buah Hantu Bertangan Api menjadi ragu-ragu. Namun 
mereka mendengar Hantu itu berteriak "Cepat. Aku sudah 
memenangkan perkelahian ini. Kalian dapat, berbuat apa saja. 
Bukan saja atas Puranti, Tetapi atas semua orang Sambi Sari, 
termasuk Wiyatsih. Tetapi selesaikan dahulu gadis liar ini. 

Tiba-tiba seseorang dari anak buahnya bertanya "Apa yang 
dapat kami lakukan atasnya?" 

"Sekehendakmulah. Apa saja yang akan kau lakukan untuk 
membalas sakit dan malu” 

Beberapa orang mulai bergerak. Namun dalam pada itu 
Wiyatsihpun melangkah maju tanpa sesadarnya. 

"Kau tidak boleh ikut campur Wiyatsih. Kami sudah 
mengucapkan janji sebelum kita bertempur. J angan berbuat 
bodoh, yang akan menjerumuskan kau ke dalam keadaan 
yang serupa dengan Puranti" 

Ketegangan di tepian itu menjadi semakin memuncak, 
ketika beberapa orang pengiring Hantu Bertangan Api itu 
sudah mulai bergerak maju, semua orang bagaikan terhenyak 
membeku di tempatnya. Sedang Puranti sendiri sama sekali 
tidak bergeser, meskipun sepasang senjatanya yang 
merunduk masih tetap digenggamnya. 

Dalam pada itu, selagi setiap dada dicengkam oleh 
ketegangan yang memuncak, selagi setiap jantung bergejolak 
oleh kecemasan yang tiada taranya, tiba-tiba saja tepian itu 
telah digetarkan oleh suara seseorang dari atas tanggul Kali 
Kuning. Suara yang untuk beberapa lamanya melingkar-lingkar 
bagaikan gema yang dilontarkan dari segala arah. 
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"Berhenti. Berhentilah kalian, Jangan dekati gadis itu" 

Suara itu menggelegar diatas setiap kepala dan rasa- 
rasanya bergulung-gulung disetiap dada. Setiap kepalapun 
kemudian berpaling keatas tanggul. Dengan dada yang 
berdebaran mereka melihat sesosok tubuh yang berdiri 
dengan tegapnya, dibawah cahaya bulan purnama yang 
sedang mengambang di langit. Ditangan kirinya 
digenggamnya sehelai pedang yang melampaui pedang 
kebanyakan. 

"Kakang Pikatan" Wiyatsih berdesis. Hatinya terasa 
terguncang melihat bayagangan diatas tanggul itu. sehingga 
diluar sadarnya, terasa matanya menjadi panas dan basah 
"kau datang kakang" Tetapi tidak seorangpun yang 
mendengar kata-katanya selain dirinya sendiri. 

Dalam pada itu, Purantipun menundukkan kepalanya, la 
tidak mau melihat bayangan yang berdiri diatas tebing itu. 

"Kau hanya berani melawan perempuan cengeng Hantu 
bertangan Api" berkata bayangan diatas tebing itu "inilah 
Pikatan jika kau memang laki-laki, ayo, kita berhadapan 
sebagai laki-laki" 

Dada Hantu Bertangan Apipun bergetar dengan dahsyatnya 
kehadiran Pikatan yang justru tidak disangka-sangka itu 
membuatnya agak bingung sesaat. Namun kemudian iapun 
menyahut dengan nada yang berat "Pengecut. Aku kira kau 
tidak berani datang Pikatan. Aku sudah jemu menunggumu. 
Dan malam ini adalah malam terakhir yang aku berikan 
kepadamu. J ika kau tidak datang, maka aku akan mengambil 
sikap sesuai dengan watak dan tabiatku" 

"Aku tidak peduli" jawab Pikatan. Lalu "Aku sama sekali 
tidak terikat dengan kepentinganmu dan kepentingan siapa 
saja" 
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"J ika kau tidak datang, maka aku akan merusak bendungan 
ini menuntut korban berlipat ganda atas orang-orang Sambi 
Sari, termasuk Puranti dan Wiyatsih" 

"Aku tidak peduli. Aku tidak ada persoalan dan ikatan 
dengan siapapun. J ika aku datang ke tepian ini karena aku 
ingin datang. J ika kau mau membunuh dan merusak 
bendungan itu adalah urusanmu. Aku sama sekali tidak 
berkepentingan" 

Hantu Bertangan Api mengerutkan keningnya. Dan Pikatan 
berkata selanjutnya "Hantu Bertangan Api, aku datang saat ini 
karena aku ingin datang. Itulah soalnya, sudah aku katakan 
aku tidak mempunyai sangkut paut dengan siapapun" 

Hantu Bertangan Api menggeram. Katanya 
"Kesombonganmu benar-benar menjulang sampai ke langit. 
Baik, baik. Apapun persoalannya, sekarang kau sudah ada 
disini. Marilah kita membuat perhitungan atas kekalahan kami 
di Goa Pabelan itu. Aku sudah mengalahkan gadis binal ini, 
dan hampir saja aku menjatuhkan hukuman atasnya. Tetapi 
karena kehadiranmu, semuanya dapat ditunda. Aku memang 
hanya memerlukan kau, atau tidak ada sangkut pautnya 
dengan bendungan dan kedua gadis liar itu" 

"Jangan kau sebut-sebut lagi orang lain, disini kita berdua. 
Aku dan kau. Hanya itu" 

"Bagus, apakah kau akan turun ke tepian, atau aku yang 
harus memanjat tebing?" bertanya Hantu yang menjadi 
semakin marah. 

Pikatan tidak menjawab, ia melangkah maju dan berdiri 
tepat dibibir tebing Kali Kuning. Tiba-tiba saja ia menuruni 
tebing itu dengan caranya, la sama sekali tidak bergeser 
selangkah demi selangkah pada tebing berbatu padas itu. 
Tetapi ia begitu saja meloncat dari atas tanggul langsung ke 
tepian berpasir seperti seekor burung yang terbang dan 
kemudian hinggap diatas sebatang dahan. 
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Setiap orang yang melihat caranya menuruni tebing itu 
menjadi berdebar-debar. Bahkan Hantu Bertangan Apipun 
mengerutkan keningnya. Namun ketika tampak olehnya 
pedang Pikatan digenggamnya dengan tangan kiri, maka 
Hantu itupun menjadi berbesar hati. 

"Puranti yang Bertangan rangkap itu sama sekali tidak 
berhasil melawan aku, apalagi Pikatan yang Bertangan 
sebelah" katanya di dalam hati. 

"Marilah hantu yang bodoh" berkata Pikatan "kita membuat 
perhitungan. Aku tidak peduli alasan apapun yang akan kau 
kemukakan. Bagiku,, aku ingin berkelahi, itu saja. Tidak ada 
persoalan-persoalan lain" 

Puranti yang mendengar kata-kata Pikatan itu menarik 
nafas dalam-dalam. Disaat-saat yang gawat, Pikatan masih 
tetap Pikatan yang sombong dan merasa dirinya hidup sendiri 
di dunia ini menghadapi persoalan yang paling sulit yang 
sebenarnya telah dibuatnya sendiri pula. 

Dalam pada itu Hantu Bertangan Api menggeram. 

Darahnya bagaikan mendidih. Dengan garangnya ia berkata 
"Apapun yang kau katakan, akupun tidak peduli. Akupun 
berpijak pada kepentinganku. Nah. sekarang bersiaplah 
Pikatan" 

Pikatan tidak menjawab, la maju selangkah. Sementara 
beberapa orang tanpa menyadarinya telah melingkari kedua 
orang yang akan berperang tanding itu. Orang-orang Hantu 
Bertangan Api yang terpesona itupun telah tidak 
menghiraukan lagi Puranti yang telah melangkah mendekati 
dan berdiri disamping Wiyatsih. Ditangannya masih 
tergenggam sepasang senjata. 

Dengan jantung yang berdebar-debar diluar sadarnya, 
Puranti memandang Pikatan hampir tanpa berkedip. Ternyata 
dibalik kesombongannya, masih juga terbersit sesuatu yang 
memaksanya untuk datang ke tepian. Ternyata bahwa Pikatan 
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masih juga tidak sampai hati melepaskan seorang perempuan 
untuk mati oleh Hantu bertangan Api. Dan disaat yang paling 
gawat baginya, Pikatan telah menyatakan kehadirannya di 
tepian ini. 

Dada Puranti menjadi semakin berdebar-debar. Pikatan 
yang kemudian berdiri tegak bagaikan sebongkah batu karang 
itu, bagi Puranti merupakan seorang laki-laki yang paling 
jantan di muka bumi. Tubuhnya yang tegap, tatapan matanya 
yang tetap dan tajam hatinya yang keras dan tentu di dalam 
olah kanuraganpun Pikatan adalah laki-laki yang dapat 
dibanggakan. 

"Tidak, tidak" tiba-tiba saja Puranti berusaha untuk 
mengelak" ia sudah menghina aku, dan aku harus menghina 
diriku sendiri" 

Namun bagaimanapun juga ia tidak dapat ingkar, bahwa ia 
menjadi cemas melihat kedua orang itu sudah mempersiapkan 
diri untuk berkelahi. 

Hantu Bertangan Api yang marah itupun sudah siap dengan 
sepasang pedangnya. Setiap kali pedangnya bergerak, maka 
ia menjadi semakin yakin, bahwa kelumpuhan tangan kanan 
Pikatan, tidak akan dapat ditebus dengan kemampuannya 
menggerakkan pedang dengan tangan kirinya. 

"Dengan kedua belah tanganmu kau tidak akan, dapat 
mengalahkan aku sekarang, Pikatan, apalagi dengan sebelah 
tanganmu" 

"Tutup mulutmu" sentuhan atas cacinya itu membuat 
Pikatan semakin marah "kau jangan menyebut cacat 
seseorang. Kau sendiri memiliki cacat yang tiada taranya. 
Bukan saja cacat jasmaniah, tetapi cacat rohaniah" 

"Kau takut melihat kenyataanmu" Hantu Bertangan Api itu 
tiba-tiba tertawa. Tetapi suara tertawanya itupun segera 
terputus ketika Pikatan mengayunkan pedangnya, Hanya 
sekedar mengayunkannya saja tanpa diarahkan kepada 
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lawannya. Namun ternyata desing pedang itu telah 
menggetarkan dada Hantu Bertangan Api. 

Bukan saja Hantu Bertangan Api, Tetapi baik Puranti 
maupun Wiyatsih menjadi berdebar-debar juga. Mereka tidak 
dapat menjajagi kemampuan yang sebenarnya dari kekuatan 
tangan kiri Pikatan. Puranti memang sering melihat Pikatan 
berlatih, Tetapi sekedar dari kejauhan, sehingga ia tidak dapat 
menilai dengan pasti, kekuatan anak muda itu yang 
sebenarnya. 

Ternyata kini Pikatan telah menunjukkan kekuatannya yang 
meskipun belum sepenuhnya, Tetapi telah menggetarkan 
setiap jantung orang yang melihatnya. 

"Hantu Bertangan Api" berkata Pikatan "marilah kita segera 
mulai. Mumpung bulan bulat. Lihat, bulan mulai berkalang. 

Dan itu adalah pertanda bahwa di tepian ini akan ada sesosok 
mayat terkapar. Aku atau kau" 

Hantu Bertangan Api menggeram. Selangkah lagi ia 
mendekat, la sudah memperhitungkan masak-masak, bahwa 
kelemahan Pikatan ada di bagian kanan, karena tangan 
kanannya yang lumpuh. Dengan demikian maka serangan- 
serangannya justru harus dititik beratkan pada bagian kanan 
itu. 


Sejenak kemudian tepian itu sekali lagi dicengkam oleh sepi 
yang tegang. Diantara beberapa orang yang berdiri tegang 
dua orang yang menggenggam senjata saling berhadapan 
dalam nada kemarahan yang meluap-luap. 

Hantu Bertangan Api yang telah dibakar nafsunya yang 
hampir meledakkan dadanya itupun maju semakin mendekat. 
Pedangnya mulai bergerak-gerak dan sejenak kemudian, 
dengan derasnya ia meloncat maju sambil menjulurkan 
pedangnya langsung ke dada Pikatan. 

Tetapi Pikatan sadah mempersiapkan diri. Dengan 
tangkasnya ia bergeser dan menangkis serangan pedang 
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ditangan kanan dan memukulnya kesamping tubuhnya. 

Namun, dengan demikian bagian kanan tubuhnya menjadi 
terbuka, justru karena tangan kanannya yang cacat. Dengan 
tangkasnya Hantu Bertangan Api itu menyerang dengan 
tangan kirinya, mendatar menembus kekosongan bagian 
kanan tubuh Pikatan. 

Namun hal yang demikian itu memang sudah 
diperhitungkan pula oleh Pikatan. Sekali lagi ia bergeser dan 
melingkar sehingga pedang Hantu Bertangan Api sama sekali 
tidak menyentuhnya. 

Disaat berikutnya Pikatan tidak membiarkan dirinya untuk 
selalu diserang. Sesaat kemudian maka dengan garangnya 
iapun berganti menyerang. Bukan saja kecepatannya bergerak 
yang mengagumkan orang-orang yang menyaksikannya. 

Tetapi ternyata bahwa tenaga Pikatan itupun tiada terduga 
kuatnya. Setiap sentuhan senjata, terasa tangan Hantu 
Bertangan Api itu bergetar. 

Tetapi Hantu Bertangan Api selalu mempergunakan 
kelemahan tangan kanan Pikatan. Serangannya datang 
beruntun seperti banjir. Sekali-sekali ia memandng senjata 
Pikatan kebagian kiri tubuhnya untuk kemudian menyerang 
dengan dahsyat ke lambung kanannya. 

Kedua senjata Hantu Bertangan Api itu bagikan segulung 
awan yang keputih-putihan di dalam kuningnya cahaya bulan 
purnama yang cerah di langit. Namun yang kemudian telah 
dilingkari oleh cahaya berwarna putih, semakin lama menjadi 
semakin nyata. 

"Bulan berkalang dilangit" desah Wiyatsih di dalam hati. 
Seperti yang dikatakan oleh Pikatan, maka hampir pasti akan 
ada kematian di tepian Kali Kuning. Pikatan sendiri atau Hantu 
Bertangan Api. 

Perkelahian yang terjadi antara kedua laki-laki itu semakin 
menjadi semakin dahsyat. Mereka saling menyerang dan 
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saling menghindar. Setiap kali terdengar senjata mereka 
beradu, sepercik bunga Api memancar bagaikan menyentuh 
setiap hati. 

Hantu Bertangan Api ternyata benar-benar memiliki 
kemampuan bermain senjata rangkap. Dan seperti yang selalu 
dilakukan, serangannya agak berat disebelah kanan bagian 
tubuh Pikatan. 

Puranti dan Wiyatsih yang mengerti cara yang 
dipergunakan oleh Hantu Bertangan Api menjadi berdebar- 
debar. Merekapun sadar bahwa kelemahan Pikatan itu adalah 
kelemahan yang berbahaya berhadapan dengan sepasang 
senjata Hantu bertangan Api. 

Tetapi seperti orang lain menyadari, maka Pikatan adalah 
orang yang paling mengerti tentang dirinya. Justru karena 
tangan kanannya cacat, maka ia merasa perlu untuk menaruh 
perhatiannya pada bagian tubuhnya yang lemah itu. Dengan 
demikian, maka sejak Pikatan berusaha menempa dirinya, ia 
memang sudah memperhitungkannya, Karena itulah, maka 
diluar pengetahuan orang lain, latihan-latihan yang 
dilakukannya selama ini untuk menyempurnakan diri, sebagian 
memang ditekankan pada kelemahan yang disadarinya itu. 

Ketika ia kemudian bertemu dengan Hantu Bertangan Api, 
maka Pikatan sebenarnya sama sekali sudah tidak terkejut 
lagi. Dengan penuh kesadaran ia sudah memperhitungkan 
bahwa Hantu bertangan Api akan menekankan serangan- 
serangannya pada bagian tubuhnya yang lemah. Namun 
justru karena itulah maka pertahanan Pikatan dibagian kanan 
tubuhnya melampaui perhatiannya yang lebih besar, sejak ia 
membajakan dirinya. 

Itulah sebabnya, maka setiap usaha Hantu Bertangan Api 
untuk menembus kelemahan Pikatan itu selalu gagal, la tidak 
menyangka bahwa gerakan Pikatan justru diberatkan pada 
bagian kanan tubuhnya meskipun ia mempergunakan tangan 
kirinya. 
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Dengan demikian maka perkelahian diantara mereka 
semakin lama menjadi semakin meningkat. Setiap dada 
mereka yang menyaksikan perkelahian itupun menjadi 
berdebar-debar. Pasir tepian Kali Kuliing itu bagaikan telah 
diaduk dangan bajak-bajak raksasa. Serangan-serangan 
mereka yang tidak mengenai sasarannya dan menyentuh 
batu-batu padas tebing bagaikan meruntuhkan tanggul. 
Sedangkan batu-batu tepian yang tersentuh kaki mereka yang 
berloncatan itu bagaikan daun-daun kering yang diamuk 
badai. Berterbangan kesegala arah. 

Itulah sebabnya, maka mereka yang mengerumuni 
perkelahian itupun dengan sendirinya memencar. Mereka tidak 
ingin kepala mereka terbentur batu-batu yang berterbangan 
itu, dan pasir yang bertebaran seperti percikan air yang 
mengeras dalam butiran-butiran yang hitam. 

Demikianlah perkelahian itu benar-benar semakin lama 
menjadi semakin dahsyat. Keduanya benar-benar telah 
mempersiapkan diri masing-masing untuk menghadapi saat- 
saat yang menentukan ini. 

Namun, beberapa lamanya perkelahian ini sudah 
berlangsung, Hantu Bertangan Api sama sekali tidak berhasil 
menembus kelemahan dibagian kanan tubuh Pikatan. Karena 
itulah, maka ia harus menyadari, bahwa sebenarnyalah bahwa 
bagian kanan tubuh Pikatan tidak merupakan sebuah 
kelemahan baginya, ternyata bahwa, serangannya sama sekali 
tidak menghasilkan apa-apa. Dan kesadaran itulah kemudian 
yang memaksa Hantu Bertangan Api untuk melepaskan 
usahanya lewat bagian kanan tubuh Pikatan. 

Hantu Bertangan Api itupun kemudian memandang Pikatan 
sebagai lawan seutuhnya. Keseluruhannya, la ternyata tidak 
dapat menganggap cacat tangan kanan Pikatan itu sebagai 
suatu kesempatan. Tetapi Pikatan ternyata mempunyai 
caranya sendiri untuk menghadapi sepasang pedangnya. 
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Semakin lama maka perkelahian itupun menjadi semakin 
cepat. Masing-masing telah mengerahkan segenap 
kemampuan yang mereka miliki. Mereka tidak dapat menahan 
diri lagi sehingga semua kemampuan merekapun telah 
tercurah. 

Namun dengan demikian, maka lambat laun, nafas 
merekapun mulai mengalir semakin cepat. Tangan mereka 
menjadi basah oleh keringat dan tenaga merekapun menjadi 
semakin berkurang. 

Kekuatan yang tiada taranya dari tangan Hantu Bertangan 
Api dan yang telah berhasil melengkungkan sepotong besi, 
ternyata tidak mampu menembus kekuatan Pikatan yang tidak 
kalah dahsyatnya. Yang tampak meloncat adalah bunga-bunga 
Api yang keputih-putihan. 

Dalam saat-saat yang semakin tegang, keduanya sudah 
tidak begitu tepat lagi mengendalikan senjata masing-masing. 
Serangan-serangan mereka menjadi semakin lemah, namun 
masih tetap berbahaya. 

Itulah sebabnya, maka keduanya masih harus tetap 
memeras tenaga betapapun mereka menyadari bahwa tenaga 
mereka menjadi semakin susut. 

Hantu Bertangan Api yang dibakar oleh kemarahan yang 
meluap-luap itupun tidak melepaskan niatnya sama sekali, ia 
harus berhasil membunuh Pikatan, apapun caranya. Dengan 
segenap kemampuan yang ada ia berusaha untuk 
membingungkan Pikatan dengan sepasang pedangnya. Ujung 
pedangnya yang bagaikan kilat yang berterbangan mengitari 
tubuh, lawannya itu, semakin lama rasa-rasanya memang 
semakin dekat dengan kulit Pikatan. 

Didalam luapan kemarahan yang tiada taranya, Hantu 
bertangan Api masih sempat menghentakkan kemampuan 
yang ada padanya, dengan sebuah serangan yang tiada 
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terduga-duga. Kedua pedangnya bergerak bersama dengan 
sasaran yang berbeda. 

Pikatan berdesir melihat serangan itu. la terpaksa 
menangkis salah sebuah dari kedua pedang itu, sedang untuk 
menghindari yang lain, ia meloncat selangkah kesamping. 
Namun Hantu bertangan Api masih mempergunakan 
kesempatan yang tampak memberikan kemungkinan untuk 
mendesak lawannya. Sebuah serangan berikutnya telah 
menyusul, semakin cepat dan beruntun, 

SH Mintardja 

Yang Terasing 

Jilid 13-Bab 03- 

Pikatan terpaksa meloncat sekali lagi. Tetapi Hantu 
Bertangan Api berhasil memancing senjata Pikatan untuk 
menahan sebuah pedangnya, sedang pedangnya yang lain 
menyambar dengan cepatnya kearah dada kanannya. 

Dengan kecepatan yang sama Pikatan berhasil 
menghindarkan dirinya dari serangan yang beruntun itu. 
Meskipun ia hanya mempergunakan sebilah pedang, namun ia 
masih selalu berhasil menghindarkan dirinya dari setiap 
sentuhan pedang lawannya, bahkan kemudian ia berhasil 
menyerang kembali dengan kekuatannya yang luar biasa, 
sehingga justru Pikatanlah telah mendesak lawannya. Senjata 
yang besar itu berdesing dengan dahsyatnya, seperti 
sekumpulan lebah yang sedang marah. 

Kemarahan yang tiada tertanggungkan rasa-rasanya telah 
meretakkan dada Hantu Bertangan Api, Karena itulah maka 
hatinya menjadi gelap, la seakan-akan telah kehilangan sifat- 
sifat kejantannya. Ketika serangan Pikatan datang beruntun 
dan mendesaknya ke tebing Kali Kuning, tiba-tiba saja diluar 
dugaan, Hantu Bertangan Api telah dengan cepatnya 
mengayunkan kakinya menghamburkan pasir yang kehitam- 
hitaman kearah wajah Pikatan. 
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Benar-benar suatu kecurangan yang tidak dapat dimaafkan. 
Sepercik pasir agaknya telah masuk kedalam mata Pikatan, 
hingga sesaat Pikatan kehilangan keseimbangannya, justru 
karena ia sama sekali tidak menyangka bahwa akan terjadi 
demikian. 

Pada saat itu Hantu Bertangan Api berusaha 
mempergunakan kesempatan. Dengan sebuah loncatan ia 
menyerang dada Pikatan dengan pedangnya. 

Tetapi serangan yang tergesa-gesa, serta gerakan naluriah 
yang dilakukan oleh Pikatan pada saat terakhir, ternyata 
telah menolong jantung Pikatan. Namun demikian ia terdorong 
kesamping ketika tusukan pedang Hantu Bertangan Api itu 
menyentuh pundaknya. 

Yang terdengar adalah desis tertahan, justru pada saat 
Pikatan memejamkan matanya. 

Berbareng dengan itu, hampir bersamaan Puranti dan 
Wiyatsih berteriak bersama. Dan hampir bersamaan pula 
mereka meloncat maju menyerang Hantu Bertangan Api itu. 
Mereka tidak ingin melihat Pikatan sekali lagi ditusuk dengan 
pedang tanpa perlawanan, karena matanya sedang terpejam. 

Hantu Bertangan Api yang sebenarnya, memang ingin, 
menyelesaikan. Pikatan dengan sebuah tusukan yang 
mematikan pada saat Pikatan kebingungan, terpaksa 
mengurungkan niatnya. Dua buah pedang hampir bersama- 
sama telah mematuk tubuhnya. Pedang Puranti dan Wiyatsih. 

"Kau curang Hantu gila" teriak Wiyatsih "ternyata namamu 
sama sekali tidak seimbang dengan sifatmu" 

Hantu Bertangan Api tidak menyahut. Kedua gadis itupun 
sangat berbahaya baginya, jika kedua-duanya marah dan 
bertempur bersama-sama. Karena itu, maka iapun berusaha 
mempertahankan dirinya dari serangan keduanya. 
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Dalam pada itu Pikatan masih didalam kebingungan, la 
tidak dapat mengusap matanya dengan tangan kananya yang 
lumpuh, sehingga jika ia akan membersihkan matanya itu 
dengan tangan kirinya, ia harus meletakkan pedangnya. 

"Lakukanlah" teriak Wiyatsih yang melihat kakaknya ragu- 
ragu "bersihkan pasir itu. Aku dapat menahannya untuk 
bebeberapa lama bersama Puranti" 

Sejenak Pikatan justru tertegun, ternyata kedua gadis itulah 
menolong jiwanya meskipun lawannnya telah berbuat curang. 
Dan ia tidak mau ditolong oleh perempuan yang manapun. 

Puranti yang lebih dewasa dari Pikatan, agaknya melihat 
keragu-raguan itu. Untuk beberapa saat iapun ragu-ragu. 
Tetapi akhirnya ia berhasil memaksa dirinya sendiri untuk 
mengatasi harga dirinya dan berkata "Kakang Pikatan, cepat 
sebelum kami berdua mati" 

Pikatan yang masih memejamkan matanya, masih 
termangu-mangu Sejenak. Tetapi ketika ia sekali mendengar 
suara Puranti, hatinya tersentuh juga. Apalagi kemudian 
Wiyatsihpun berkata "Kakang Pikatan, cepatlah. Di dekatmu 
ada air Kali Kuning, air yang dapat membersihkan 
penghidupan bagi kita" 

Pikatan seperti orang yang terbangun dari tidurnya yang 
dicengkam oleh mimpi buruk. Beberapa langkah ia maju 
sehingga kakinya menyentuh air Kali Kusing. Dengan serta- 
merta ia berjongkok sambil meletakkan pedangnya. Dengan 
tangan kirinya ia mencuci matanya yang penuh dengan pasir. 

Pada saat itu, orang-orang Hantu Bertangan Api bergerak 
justru kareha Pikatan meletakkan pedangnya. Namun kedua 
penjaga regol rumah Pikatan itupun berloncatan diikuti oleh 
bebahu dan anak-anak muda Sambi Sari. Dengan demikian 
maka orang-orang Hantu Bertangan Api itupun menjadi ragu- 
ragu. 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Hantu Bertangan Api sendiri mengumpat tidak habis- 
habisnya. Ternyata bahwa kedua gadis itu benar-benar seperti 
kijang. Mereka berloncatan dengan cepatnya. Namun setiap 
saat Puranti selalu berbisik ditelinga Wiyatsih "Beri 
kesempatan Pikatan sekali lagi." 

Wiyatsih menyadari arti kata-kata Puranti itu, sehingga 
untuk selanjutnya, keduanya hanya berusaha untuk menahan 
Hantu itu saja tanpa berusaha untuk membunuhnya. 

Namun demikian ternyata bahwa Puranti dan Wiyatsih 
bersama sama, benar-benar telah membuat Hantu Bertangan 
Api agak gugup. Keduanya adalah gadis yang lincah dan 
terlatih mempergunakan senjatanya, apalagi Puranti sendiri 
menggenggam senjata rangkap. 

Sesaat kemudian, Pikatan telah berhasil membersihkan 
matanya, la mulai dapat melihat lagi cahaya bulan bulat di 
langit yang terpantul di wajah air Kali Kuning. 

Namun demikian, perlahan-lahan terasa sesuatu bagaikan 
menggigit pundak kanannya. Ketika ia meraba pundak itu 
dengan tangan kirinya, terasa sesuatu menghangati telapak 
tangannya. Di dalam cahaya bulan ia melihat telapak 
tangannya itu menjadi merah. Darah. 


Pikatan menggeram. Darahnya ternyata telah meleleh dari 
luka di pundaknya itu, sehingga dengan demikian, kemarahan 
yang tiada taranya telah mengguncang jantungnya. 

Dengan tangan yang gemetar ia memungut pedangnya 
yang diletakkan diatas pasir tepian. Kemudian tiga kali pedang 
itu dihunjamkannya ke pasir tepian, seolah-olah ia sedang 
mencoba ketajaman pedangnya yang besar itu. 

Sesaat kemudian Pikatan telah berdiri tegak memandang 
Hantu Bertangan Api yang sedang bertempur melawan Puranti 
dan Wiyatsih. la melihat bahwa kedua gadis itu benar-benar 
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gadis yang lincah. Tetapi ia tidak melihat bahwa keduanya 
akan berhasil mengalahkan Hantu bertangan Api. 

Karena itu, maka iapun maju perlahan-lahah. Sorot 
matanya bagaikan bara yang menyala. Hantu Bertangan Api 
baginya adalah orang yang harus dimusnahkan. Licik dan tidak 
mengenal nilai-nilai kejantanan, la dapat berbuat apa saja 
untuk mencapai maksudnya. 

Beberapa langkah dari arena perkelahian itu, Pikatan 
berhenti sejenak. Dipandanginya Hantu itu dengan tajamnya. 
Kemudian Puranti dan Wiyatsih berganti-ganti. 

Hampir diluar sadarnya, maka Pikatan itupun berkata 
"Menyingkirlah. Biarlah aku yang menyelesaikannya" 

Puranti sempat memandang Pikatan sejenak. Wajah itu 
baginya benar-benar meyakinkan. Tatapan matanya yang 
menyala dan kerut di dahinya dalam bayangan cahaya bulan 
bulat, menyatakan betapa tekad yang bergejolak di dalam 
dadanya untuk memusnahkan Hantu Bertangan Api itu. 

Karena itu Pikatan sudah mapan, Purantipun berdesjs 
"Lepaskan lawanmu Wiyatsih" 

Wiyatsih dan Purantipun kemudian meloncat menjauh 
meskipun disaat terakhir Hantu itu masih berusaha 
menyerangnya, 

"Hantu Bertangan Api" Pikatan menggeram dengan nada 
yang dalam "ternyata kau benar-benar seorang yang licik dan 
curang. Untunglah kau tidak segera dapat membunuhku 
dengan kecuranganmu itu sehingga aku masih sempat 
melawanmu" 

"Apakah kau sangka bahwa kau tidak licik. Dalam kesulitan 
kau suruh perempuan perempuan cengeng itu untuk 
melawanku., Tentu aku tidak dapat berbuat banyak terhadap 
perempuan. 
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Tetapi Pikatan menggeleng. Katanya "Tidak. Aku tidak 
menyuruhnya berbuat apa-apa. Tetapi jika ia melawanmu, itu 
sama sekali bukan suatu bantuan apapun terhdapku. 
Keduanya hanya menahanmu sejenak, selagi aku mencuci 
mataku yang penuh dengan pasir. Karena itu keduanya sama 
sekali tidak mempengaruhi perkelahian kita" 

Hantu bertangan Api menggeram, la tidak menyahut lagi. 
Dengan serta merta iapun menyerang Pikatan dengan 
garangnya. 

Tetapi Pikatan sudah siap menghadapinya. Meskipun 
pundaknya yang terluka masih juga terasa pedih, Tetapi luka 
itu tidak banyak berpengaruh atas tenaganya. 

Demikianlah mereka berdua segera terlibat kembali dalam 
perkelahian yang sengit. Hantu Bertangan Api yang sudah 
berhasil melukai Pikatan, berusaha untuk menambah 
kemenangan yang sudah dicapainya. 

Dalam pada itu, karena tenaga yang diperasnya, darah di 
pundak Pikatan itupun bagaikan terdorong semakin banyak 
meleleh dari luka yang meskipun tidak begitu dalam. Namun 
darah itu semakin lama akan dapat mempengaruhi kekuatan 
Pikatan yang memang sudah mulai susut. 

Ternyata Pikatan menyadarinya pula. Selain kemarahan 
yang sudah membakar dadanya, iapun sempat 
memperhitungkan setiap kemungkinan yang akan terjadi atas 
dirinya apabila darahnya semakin banyak mengalir dari 
lukanya. 

Karena itulah, maka iapun mulai mengerahkan bukan saja 
tenaganya. Tetapi ia berusaha untuk membuat perhitungan 
yang tepat dalam perkelahian itu. la tidak mau ditelan oleh 
perasaannya yang sedang dibakar kemarahan, Tetapi ia harus 
membuat perhitungan sebaik-baiknya untuk dapat 
mengalahkan Hantu yang bersenata rangkap itu. 
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Demikianlah, maka tata gerak Pikatan itupun justru menjadi 
semakin mapan tanpa mengurangi tekanan-tekanan yang 
justru menjadi semakin mantap. 

Berbeda dengan Hantu Bertangan Api, maka ia justru 
menjadi semakin gelisah. Luka Pikatan tampaknya sama sekali 
tidak mempengaruhinya, ayunan pedang Pikatan yang besar 
itu masih saja berdesing, justru semakin keras. 

Dalam benturan yang keras, terasa tangan Hantu itu 
bergetar. Pikatan yang mengerahkan segenap kekuatannya 
berusaha untuk menyakiti pergelangan tangan lawannya 
dengan benturan yang keras. Dan ternyata usahanya itu 
tampaknya akan berhasil. Karena itulah maka Pikatan, menjadi 
semakin bernafsu. Setiap kali ia mengayunkan pedangnya 
sekeras-kerasnya dalam jarak yang pendek, sehingga Hantu 
Bertangan Api tidak sempat menghindar, tetapi harus 
menangkisnya dengan senjatanya pula, 

Dengan demikiah, maka semakin lama menjadi semakin 
jelas, bahwa setelah menempa diri beberapa lamanya, dibakar 
oleh dendam yang menyala di dalam hatinya, Hantu 
Bertangan Api telah terbentur pada kemampuan Pikatan yang 
telah meningkat pula. Meskipun semula Pikatan sama sekali 
tidak memikirkan dendam Hantu Bertangan Api, namun kini ia 
telah mempergunakan kemampuannya yang telah jauh 
meningkat itu untuk melawannya. Semula Pikatan berlatih 
sekedar didorong oleh harga dirinya untuk dapat menyamai 
kemampuan Puranti, yang menurut pikirannya hanya seorang 
perempuan saja. Harga diri yang berlebih-lebihan, dan 
kekecewaan yang mendalamlah yang telah membawanya 
setiap malam ketepian Kali Kuning, justru di tempat yang tidak 
pernah disentuh kaki orang lain. 

Dan kini, ternyata bahwa kemampuan Pikatan yang hanya 
bertangan sebelah itu masih berada diatas kemampuan Hantu 
Bertangan Api. Perhitungan Hantu itu kini ternyata salah sama 
sekali, la menyangka bahwa Pikatan yang mengasingkan diri 
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itu sama sekali tidak berbuat apa-apa. Apalagi dengan cacat 
tangan kanannya. Tetapi ternyata yang dijumpainya adalah 
Pikatan yang benar-benar memiliki kemampuan yang jauh 
berbeda. Dengan cacatnya, Pikatan justru telah membuat 
tangan kirinya memiliki kemampuan yang luar biasa, yang 
tidak diduganya sama sekali 

Dalam kesulitan itu, Hantu Bertangan Api telah kehilangan 
segenap kejantanannya. Sifatnya yang licik dan curang, tidak 
lagi disembunyikannya. Itulah sebabnya, maka ia masih 
berusaha untuk mencoba sekali lagi menaburkan pasir kemata 
Pikatan. 

Tetapi Pikatan menjadi cukup waspada, la tidak berbuat 
kesalahan serupa, sehingga karena itu, ketika pasir itu 
terpercik kematanya, ia sama sekali tidak terkejut, 
Dipalingkannya wajahnya sesaat, tanpa melepaskan 
kewaspadaan, karena pada saat itu, Hantu Bertangan Api 
tentu akan segera menyerang. 

Dugaan Pikatan itu benar. Ketika pasir itu terpercik. iapun 
meloncat menyerang dengan garangnya. Kedua ujung 
pedangnya terasa ke sasaran yang berbeda. 

Perhitungan Pikatan membuatnya tidak memejamkan mata, 
Tetapi sekedar berpaling, karena ia masih sempat melihat 
sekilas serangan itu datang. 

Dengan tangkasnya Pikatan meloncat kesamping sambi 
memukul salah satu dari kedua pedang Hantu itu dengan 
segenap kekuatan yang ada padanya. 

Ternyata dalam keadaan yang tergesa-gesa dan keragu- 
raguan atas hasil usahanya, maka serangan Hantu itupun 
kurang mapan. Tangkisan Pikatan yang disertai dengan 
kekuatan yang masih ada padanya, ternyata cukup kuat untuk 
melemparkan satu dari sepasang pedang Hantu Bertangan Api 
itu. 
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Terdengar desis tertahan. Terasa tangkai pedangnya 
seakan-akan telah menyengat pergelangannya, sehingga 
pedang itu terlepas dari tangan kiri Hantu Bertangan Api. 

Hantu bertangain Api yang kehilangan sebuah pedangnya 
itu melangkah surut. Sambil menggeretakkan giginya ia 
memandang Pikatan yang berdiri tegak dengan garangnya. 
Dipandanginya Hantu Bertangan Api itu dengan sorot matanya 
yang bagaikan menyala. 

"Kau tidak akan dapat berbuat banyak lagi" geram Pikatan 
"karena itu, barangkali lebih baik bagimu untuk menyerah 
saja" 

"Persetan" sahut Hantu itu "aku masih sanggup 
membunuhmu. Bahkan semua orang Sambi Sari yang ada di 
tepian” 

Pikatan yang masih berdiri itu berkata pula "Jika kau 
menyerah, aku akan menyerahkan kau kepada prajurit yang 
berwenang mengurusimu. Aku sendiri tidak akan mengambil 
sikap karena itu memang bukan wewenangku, meskipun kau 
sudah melukai aku” 

"Jangan mimpi Pikatan, akulah yang akan membunuhmu" 

Pikatan tidak berkata apapun lagi. Selangkah ia maju. 
Namun justru Hantu Bertangan Apilah yang menyerangnya 
lebih dahulu. Ternyata Hantu itu benar-benar telah ditelan 
oleh kemarahan yang tidak terkendali. Pedangnya yang 
terlepas dari tangannya membuat hatinya semakin terbakar, 
la berusaha untuk mendesak Pikatan agar ia berhasil 
memungut pedangnya kembali. 

Tetapi ternyata bahwa Pikatan benar-benar seperti batu 
karang yang tidak goyah oleh badai yang betapapun 
dahsyatnya. Apalagi kini Hantu itu tinggal menggenggam 
sebuah saja dari sepasang pedangnya. 
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Karena itu, maka Hantu Bertangan Api tidak banyak dapat 
berbuat dalam usahanya untuk mengalahkan Pikatan. Karena 
itu maka iapun mencoba berusaha dengan cara lain, la ingin 
memecah perhatian Pikatan dan kemudian mencari 
kesempatan untuk menghunjamkan pedangnya. Karena itu 
tanpa memikirkan akibat yang dapat terjadi atas anak 
buahnya, Hantu itupun kemudian berteriak "Hei, jangan tidur 
saja. Bunuh semua orang Sambi Sari. Aku sendirilah yang 
akan membunuh Pikatan" 

Teriakan itu telah menggema menggetarkan tepian di 
bawah tebing Kali Kuning. 

Namun demikiah, ternyata anak buahnya masih saja ragu- 
ragu. Tidak seorangpun yang segera berbuat sesuatu untuk 
melaksanakan perintah itu. 

Hantu Bertangan Api mengumpat dengan kasarnya karena 
anak buahnya tidak segera berbuat sesuatu. Karena itu, maka 
sekali lagi ia berteriak "Cepat. Binasakan mereka. Hancurkan 
bendungan dan kemudian cincang mayat Pikatan" 

Anak buah Hantu Bertangan Api itupun kemudian menjadi 
yakin akan pendengaran mereka. Hantu Bertangan Api 
memang memerintahkan mereka untuk menyerang orang- 
orang Sambi Sari. Bagi anak buah Hantu Bertangan Api, 
perintah itu tidak dapat dipertimbangkan lagi. Mereka harus 
melaksanakannya apapun yang akan terjadi. 

Dengan demikian, maka merekapun segera mempersiapkan 
diri untuk segera melakukan tugas itu, meskipun dengan ragu- 
ragu. 

Namun sekali lagi mereka tertegun. Selagi mereka mulai 
bergerak, Puranti dan Wiyatsih sudah meloncat di hadapan 
mereka, disusul oleh dua orang penjaga regol rumahnya. 

"Apakah kalian benar-benar sudah bosan hidup" suara 
Puranti terdengar sangat berat, meskipun diucapkan oleh 
seorang gadis "kalian tidak akan dapat berbuat banyak. 
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J umlah kalian sama sekali tidak mencukupi untuk melawan 
kami yang berlipat" 

Tetapi sekali lagi Hantu Bertangan Api berteriak "Cepat. 
Bunuh mereka" 

Namun suaranya itupun terputus ketika ujung pedang 
Pikatan ternyata telah berhasil menyentuh tubuhnya. 

Meskipun hanya segores kecil di lengan, namun yang segores 
kecil itu benar-benar telah mengejutkan Hantu Bertangan Api. 
Itulah sebabnya maka iapun kemudian tidak sempat 
memperhatikan lagi apa yang akan dilakukan oleh anak 
buahnya meskipun ia masih berteriak sekali lagi tanpa dapat 
berpaling "Bunuh, bunuh mereka" 

Iapun kemudian benar-benar terdiam karena pedang 
Pikatan yang berat itu sekali lagi menyentuhnya. Dan kali ini 
pergelangan tangan kirinya. 

"Anak setan" ia bergumam. 

"Kaulah yang menyebut dirimu hantu" sahut Pikatan Hantu 
Bertangan Api tidak menyahut. Dikerahkannya sisa tenaganya 
yang ada. Namun Pikatanpun ternyata telah sampai ke puncak 
usahanya untuk mengalahkan lawannya. Jika ia tidak segera 
berhasil, maka ia justru akan kehabisan tenaga, dan 
barangkali yang terjadi justru sebaliknya. Itulah sebabnya, 
maka Pikatanpun justru menjadi semakin garang disaat 
tenaganya menjadi semakin susut. 

Dalam pada itu, maka orang-orang Hantu Bertangan Api 
yang merasa tidak mempunyai alasan apapun untuk tidak 
melakukan perintah itu, telah bergerak kembali, Merekapun 
segera berpencar. Senjata mereka yang telanjang telah siap 
untuk meluncur menikam lawan tepat di jantung. 

Dalam pada itu para bebahu Sambi Sari, orang-orang yang 
namanya telah cacat, tetapi ingin memperbaikinya kembali 
dan anak-anak muda Sambi Saripun segera mempersiapkan 
diri mereka pula. 
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"Jangan membunuh diri" teriak Puranti. 

Tetapi anak buah Hantu Bertangan Api lebih takut kepada 
hantu itu daripada kepada Puranti, karena itulah mereka tidak 
menghiraukan perintah Puranti itu sama sekali. 

Ketika salah seorang dari mereka meloncat menyerang, 
maka yang lainpun segera memutar senjata mereka pula. 

Puranti tidak berhasil mencegah mereka. Yang dapat 
dilakokan kemudian adalah melakukan perlawanan, Tetapi 
juga sekaligus melindungi anak-anak muda Sambi Sari yang 
belum pernah memegang apalagi bertempur dengan senjata. 

Karena itulah, maka Wiyatsih dan Purantipun segera 
berpencar pula, demikian juga kedua penjaga regol di rumah 
Wiyatsih itu. Diantara mereka kemudian adalah para bebahu 
dan orang-orang yang memiliki sedikit pengalaman di dalam 
olah senjata. 

Namun yang sedikit itu ternyata mempunyai arti yang 
cukup. Setidak-tidaknya mereka dapat bertahan menghadapi 
seorang. Apalagi disamping mereka, anak-anak muda Sambi 
Sari ternyata bagaikan tergugah keberaniannya meskipun 
mereka hampir tidak dapat berbuat apa-apa, namun sekali- 
sekali jika mereka mengayunkan senjata, berhasil memecah 
perhatian anak buah Hantu Bertangan Api. 

Ternyata bahwa perlawanan anak buah Hantu itu dapat 
dibatasi. Puranti dan Wiyatsih ternyata dapat mengikat 
masing-masing lebih dari seorang lawan. Dengan demikian, 
maka anak-anak muda Sambi Sari yang belum berpengalaman 
itu, masih juga agak terlindung dari senjata anak buah Hantu 
itu. 


Meskipun demikian, ketika perkelahian itu menjadi riuh, 
seolah-olah perang brubuh, Pikatan tidak dapat menahan diri 
untuk mengikutinya meskipun hanya sekilas. Namun yang 
sekilas itu ternyata dapat dimanfaatkan oleh Hantu Bertangan 
Api sebaik-baiknya. Dengan kecepatan yang hampir tidak 
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dapat dimengerti, Hantu Bertangan Api itu menyerang 
langsung ke leher, justru pada saat kepala lawannya 
berpaling. 

Namun Pikatan masih dapat melihat serangan itu, itulah 
sebabnya ia masih sempat menghindarkan diri meskipun tidak 
sempurna Ternyata bahwa ujung pedanya masih juga berhasil 
menyentuh keningnya. Hanya seujung rambut, karena Pikatan 
segera menarik kepalanya. Tetapi ternyata bahwa dikening itu 
terasa darahnya meleleh di pipinya. 

Kemarahan Pikatan yang semakin memuncak itu telah 
membakar hatinya untuk mengambil keputusan, membunuh 
Hantu Bertangan Api itu. Namun demikian, Pikatan tidak ingin 
memburunya, la justru menunggu Hantu itu menyerang. 

Yang ditunggunya itupun segera datang. Ketika sekali lagi 
ia memandang perkelahian yang ribut di tepian, Hantu 
Bertangan Api ingin mengulangi hasil yang telah didapatnya 
itu. 

Dengan garangnya, maka sekali lagi ia meloncat. Kali ini 
pedangnya mengarah kepada lawannya. 

Serangan itulah yang ditunggu oleh Pikatan. Karena itu, 
maka iapun telah mempersiapkan diri sebaik-baiknya. Ketika ia 
melihat pedang lawannya terjulur, maka iapun segera 
merendahkan dirinya, la menangkis serangan Hantu 
Bertangan Api itu justru dari arah dalam dan memukul pedang 
Hantu itu dengan sekuat-kuatnya. 

Ternyata bahwa kekuatan Pikatan yang sudah dipersiapkan 
itu adalah kekuatan yang luar biasa, ditambah lagi, serangan 
Hantu yang datang dengan tergesa-gesa, sehingga ketika 
terjadi benturan pedang Hantu terlempar beberapa langkah 
dari padanya. 

Ternyata kemarahan Pikatan sudah tidak dapat 
dikendalikannya lagi. Ketika ia melihat pedang lawannya 
terlepas dari tangan, maka iapun segera meloncat maju 


1075 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


menyerang dengan garangnya. Kali ini pedangnya terjulur 
lurus kepada Hantu Bertangan Api. 

Hantu Bertangan Api yang termangu-mangu karena 
sengatan perasaan pedih ditelapak tangannya, serta karena 
senjatanya yang tinggal satu-satunya itu telah terlepas dari 
tangan, ia masih sempat melihat ujung pedang Pikatan yang 
dengan kecepatan yang luar biasa menerkamya. Betapapun 
juga, dengan gerak naluriah Hantu bertangan Api itu masih 
mencoba menghindarinya dengan loncatan panjang ke 
samping. Ternyata bahwa usahanya untuk menghindari 
tusukan pedang Pikatan itu berhasil. Tetapi serangan 
berikutnya adalah ayunan pedang mendatar yang telah 
merobek lambung Hantu Bertangan Api itu. 

Terdengar suaranya mengerang tertahan. 

Sekilas ia melihat wajah Pikatan yang tegang dan 
mengerikan. Ternyata bahwa kali inipun ia tidak berhasil 
melepaskan dendamnya atas kematian saudara laki-lakinya. 
Meskipun sudah beberapa lama ia menyempurnakan ilmunya, 
namua ia tidak dapat mengimbangi kepesatan kemajuan 
Pikatan yang meskipun satu tangannya sudah cacat. 

Sejenak Hantu Bertangan Api masih dapat 
mempertahankan kedua kakinya berdiri diatas pasir tepian. 
Dipandanginya saja Pikatan yang kini berdiri tegak seperti 
batu karang. 

"Kau berhasil Pikatan" desih Hantu Bertangan Api "ternyata 
tangan kirimu mampu menggantikan tangan kananmu yang 
cacat" 

Pikatan memandangi Hantu itu pula. Dengan tegang ia 
berkata "Menyerahlah. Kau sudah terluka dan agaknya lukamu 
kali ini sangat parah" 

Hantu Bertangan Api itu menyeringai menahan sakit. Lalu 
jawabnya "Ya, lukaku parah. Tetapi aku tidak akan dapat kau 
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tangkap dan kau serahkan kepada prajurit Demak atau kepada 
siapapun" 

"Kenapa?" 

Tiba-tiba saja terdengar suara tertawa Hantu Bertangan Api 
itu. Katanya kemudian disela-sela suara tertawanya "Lukaku 
memang parah. J ika kau berhasil menangkap aku hidup dan 
kau serahkan hidup" 

"Jika kau menyerah kau akan diobati" 

"Kau menghina aku. Setelah aku diobati, maka jika aku 
sembuh, aku akan digantung dialun-alun" 

Pikatan tidak dapat menjawab. Memang kemungkinan itu 
dapat terjadi. 

Dan karena Pikatan berdiri saja temangu-mangu, maka 
Hantu Bertangan Api yang sudah hampir tidak berdaya lagi itu 
masih berkata "Pikatan, ternyata aku keliru. Aku kira cacat 
ditangan kananmu itu telah melumpuhkanmu. Ternyata 
tangan kirimu masih sanggup melawan ilmu pedang 
rangkapku yang aku kira tidak ada duanya dimuka bumi ini" 

Pikatan masih belum menjawab. Diperhatikannya saja 
Hantu Bertangan Api itu, yang sejenak kemudian menjadi 
terhuyung-huyung. 

"Pikatan" desis Hantu Bertangan Api itu "kau menang" 

Pikatan maju selangkah ketika ia melihat hantu itu terjatuh 
pada lututnya, ia masih mencoba bertahan dengan kedua 
tangannya. 

Tetapi ternyata ia tidak berhasil. Karena itulah maka iapun 
kemudian terjatuh terlentang diatas pasir tepian. 

Anak buahnya yang melihat Hantu Bertangan Api itu jatuh 
terkulai, seakan-akan telah kehilangan segenap kekuatannya. 
Apalagi mereka masih harus berhadapan dengan Puranti, 
Wiyatsih dan tentu kemudian dengan Pikatan. Karena itu, 
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perkelahian yang ribut itu tidak berlangsung lama. Anak buah 
Hantu Bertangan Api itupun kemudian menyerahkan diri 
mereka sebelum mereka berhasil menyakiti seorangpun, 
meskipun ada juga satu dua anak muda yang sudah tergores 
senjata. Tetapi luka itu sama sekali tidak berbahaya. 

Dalam pada itu, Hantu Bertangan Api itupun menjadi 
semakti parah. Nafasnya menjadi tersengal-sengal. 

Perlahan-lahah Pikatan mendekatinya. Kemudian iapun 
berjongkok disamping hantu yang sudah lemah itu. Dengan 
suara yang terputus-putus ia berkata "Kau memang seorang 
laki-laki Pikatan" Suara Hantu itu terputus. Masih ada 
terdengar ia berdesis namun sudah tidak jelas lagi. 

Sejenak kemudian, maka Hantu Bertangan Api itupun 
menghembuskan nafasnya yang penghabisan di pasir tepian 
Kali Kuning sebelum ia benar-benar merusak bendungan yang 
telah dibangun oleh anak-anak muda Sambi Sari. 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Tiba-tiba saja, ketika 
ia memandang wajah mayat yang beku itu, terasa sesuatu 
berdesir di dalam dadanya. Kata-kata terakhir Hantu 
Bertangan Api itu telah menyentuh perasaannya. 
Sebenarnyalah bahwa ia seorang laki-laki, la masih 
mempunyai kemampuan yang cukup meskipun ia sudah tidak 
dapat mempergunakan tangan kanannya. Kelumpuhan itu 
sama sekali bukan penghalang bagi kemajuannya didalam 
olah kanuragan, sehingga ia masih tetap dapat mengalahkan 
Hantu Bertangan Api yang telah mencoba meningkatkan 
ilmunya dan menguasai ilmu pedang rangkap sebaik-baiknya 

Pikatan menjadi termangu-mangu sejenak, la masih 
bersimpuh di samping mayat Hantu bertangah Api. 

Ternyata bahwa sesuatu telah terjadi di dalam diri Pikatan 
justru setelah ia berhasil mengalahkan Hantu Bertangan Api 
itu. 
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Sementara itu, Ki Demang Sambi Sari dan beberapa orang 
bebahu, serta kedua penjaga regol rumah Wiyatsih telah 
berhasii menguasai sepenuhnya anak buah Hantu Bertangan 
Api yang telah melepaskan senjata mereka. Sedangkan 
Puranti dan Wiyatsih perlahan-lahan melangkah mendekati 
Pikatan yang masih berjongkok di samping mayat Hantu 
bertangan Api. 

Sejenak keduanya termangu-mangu. Tetapi mereka masih 
belum menegur Pikatan yang sedang merenungi mayat itu. 

Dalam pada itu, Pikatan tidak saja sedang merenungi 
mayat Hantu Bertangan Api itu. Tetapi sebenarnya ia juga 
merenungi dirinya sendiri. Terngiang kata-kata Wiyatsih pada 
saat ia berangkat ke tepian. Seakan-akan Wiyatsih itu minta 
diri untuk mati kepadanya. 

Hampir saja Pikatan melepaskan adiknya itu untuk berbuat 
sekehendak hatinya, la sama sekali tidak peduli, apa yang 
akan terjadi di tepian. Namun bagaimanapun juga sesuatu 
telah mendesaknya di dalam rongga dadanya. Setiap kali 
terbayang di dalam kepalanya saat itu, Wiyatsih yang kecil dan 
manja. Wiyatsih yang mengasihinya dan dikasihinya, Wiyatsih 
yang sering didukungnya apabila gadis kecil itu menangis. Dan 
yang menurut pendengarannya, Wiyatsih yang kadang-kadang 
duduk saja di tepian Kali Kuning memandang kearah jalan 
ketika ia pergi meninggalkan pedukuannya, seakan akan 
menuggu kapan ia pulang kembali. 

Tetapi ia pulang membawa cacat di tangannya, Pikatah 
nenarik nafas dalam-dalam. Ternyata bahwa kesombongan 
yang tumbuh justru karena cacatnya, tidak dapat menahannya 
untuk menyusul adik satu-satunya itu. Adik yang sebenarnya 
sangat dikasihinya. Itulah sebabnya ia melihat apa yang 
terjadi di tepian itu. 

Ketika ia melihat Puranti berada di tepian itu pula, hampir 
saja ia meninggalkannya. Tetapi ternyata bahwa Puranti telah 
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terdesak terus oleh Hantu Bertangan Api. Bahkan sampai 
saatnya Puranti tersudut pada tebing Kali Kuning 

Sebenarnyalah Pikatan tidak percaya bahwa Puranti tidak 
mampu melawan Hantu Bertangan Api. Namun tanggapannya 
atas kekalahan Puranti itu membuat hatinya menjadi kisruh 
waktu itu, sehingga nampir diluar sadarnya ia telah 
menyatakan kehadirannya kepada Hantu Bertangan Api. 

Kini Pikatan sadar, bahwa ada sesuatu yang sebenarnya 
tersangkut dihatinya. Kini sambil berjongkok disamping mayat 
Hantu Bertangan Api, ia melihat, bahwa kesombongannya 
hampir membinasakan hari depannya. Dan kini ia sadar, 
bahwa harga dirinya sebagai laki-laki yang pilih tanding, yang 
tidak mau kalah dari seorang perempuan itu sama sekali tidak 
berarti. Ternyata bahwa Puranti telah bersedia merendahkan 
dirinya dan memberi kesempatan kepadanya untuk 
mengalahkan Hantu Bertangan Api. 

Sejenak Pikatan masih dicengkam oleh gejolak 
perasaannya. Dan sejenak kemudian terdengar suara Wiyatsih 
"Kakang" 

Pikatan berpaling. Dilihatnya Wiyatsih berdiri di 
belakangnya sedang di sampingnya Puranti berdiri tegak 
sambil menundukkan kepalanya dalam-dalam. 

Perlahan-lahan Pikatan berdiri. 

"Kau sudah menyelamatkan jiwaku, kakang. Kau juga telah 
menyelamatkan jiwa Puranti dan kau telah menyelamatkan 
jiwa orang-orang Sambi Sari" berkata Wiyatsih. 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Dalam sekali Sejenak 
dipandanginya Puranti yang tunduk. 

Sekali lagi sepercik kesadaran melonjak dikepala Pikatan. 
Sebenarnyalah bahwa Puranti tidak dapat dikalahkan oleh 
Hantu bertangan Api. Pikatan mengetahui dengan pasti, 
bahwa Puranti dengan sengaja telah menunjukkan seakan- 
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akan ia tidak dapat melawan Hantu Bertangan Api itu. Namun 
jika Puranti tidak memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri 
yang kuat, ia tidak akan berani melibatkan dirinya pada tebing 
Kali Kuning. Puranti tentu memiliki kemampuan yang jauh 
lebih baik dari Hantu Bertangan Api, sehingga apabila tidak 
ada orang lain yang bertindak, maka ia masih akan dapat 
membela dirinya sendiri meskipun dalam keadaan yang sangat 
sulit itu. Sudah barang tentu bahwa Puranti tidak akan 
membiarkan dirinya mati di tepian itu. 

Namun meskipun ada dorongan untuk tersinggung lagi, 
tetapi Pikatan kini mencoba melihatnya dari sudut yang lain. 
Dengan demikian, Pikatan melihat suatu kenyataan, betapa 
Puranti telah mengorbankan harga dirinya. Betapa Puranti 
telah dengan bersungguh-sungguh ingin berdamai dengan 
dirinya, Dan itulah yang membuat hati Pikatan menjadi 
tersentuh oleh kelembutan hati seorang gadis. Seorang gadis 
yang sebenarnya sudah lama sekali tersangkut dihatinya, yang 
selama ini telah dibayangi oleh kesombongan dan harga diri 
yang berlebih-lebihan. 

"Kakang" terdengar lagi suara Wiyatsih "kami ingin 
mengucapkan terima kasih kepadamu” 

Pikatan mengangkat wajahnya. Dilihatnya bulan bulat di 
langit. Bulan purnama. 

"Wiyatsih" berkata Pikatan "akulah yang harus minta maaf 
kepadamu dan kepada Puranti. Aku tahu, bahwa Puranti 
memiliki kemampuan yang berlipat ganda dari padaku. Tetapi 
kesombongankulah yang mendorong aku, seolah-olah aku 
dapat menyelamatkan jiwanya" 

"Ah" Wiyatsih menjadi cemas. Rasa-rasanya harga diri 
Pikatan masih saja berkecamuk di dalam hatinya. Tetapi 
Pikatan meneruskan "Tetapi kini aku memandangnya dari segi 
yang lain. Aku minta maaf kepadamu Wiyatsih, dan aku juga 
minta maaf atas sikapku selama ini kepadamu Puranti" 



Tiraikasih Website http://kangzusi.com/ 


Sesuatu berdesir dihati kedua gadis itu. Pengakuan yang 
tiba-tiba itu membuat mereka terdiam. Bahkan tanpa mereka 
sadari terasa sesuatu menghangati pelupuk mata mereka. 
Dalam keadaan itu, mereka sama sekali tidak dapat melawan 
perasaan mereka, perasaan seorang gadis. 

Sesaat kedua gadis itu berpandangan. Namun sesaat 
kemudian Wiyatsih yang melepaskan senjata langsung 
meloncat memeluk Puranti. Diluar sadar, keduanya telah 
menangis. 

Pikatan kini menundukkan kepalanya. Sesuatu bergejolak 
didalam dadanya. Namun kini ia tidak dapat ingkar lagi, 
apakah yang sebenarnya ada di dalam dirinya. Sikapnya dan 
perasaannya serta ucapannya terhadap Puranti, gadis anak 
gurunya di Pucang Tunggal. 

Ki Demang yang melihat hal itu dari kejauhan menjadi 
termangu, la tidak mengerti, gejolak perasaan anak-anak 
muda itu. Karena itu, perlahan-lahan ia mendekatinya. 

"Apakah yang sudah terjadi?" ia bertanya. 

Wiyatsih dan Puranti mengusap air mata mereka dengan 
lengan bajunya. Dan Wiyatsihlah yang menjawab "Kami 
sedang mengucapkan terima kasih kami kepada kakang 
Pikatan" 

Ki Demang mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
"Bukankah kita sudah terlepas dari bahaya? " 

"Ya, Ki Demang" sahut Wiyatsih. 

Ki Demangpun mendekati Pikatan. Ditatapnya anak muda 
itu sejenak, lalu "Aku atas nama Kademangan Sambi Sari dan 
seluruh rakyatnya, mengucapkan terima kasih kepadamu 
Pikatan" 

"Aku tidak berbuat apa-apa disini Ki Demang" 
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"Tanpa kau, mungkin pertempuran akan berlangsung lain. 
Bahkan tentu akan jatuh korban dari lingkungan kami. Dan 
korban ini akan menodai pembuatan bendungan ini. Tetapi 
ternyata semuanya sudah berakhir" 

Pikatan menundukkan kepalanya. 

"Selama ini kami merasa kehilangan kau. Mudah-mudah 
kau akan berada lagi di tengah-tengah kami di dalam segala 
kegiatan kami di Kademangan ini Pikatan" 

Pikatan menarik nafas dalam-dalam. Katanya kemudian 
"Aku akan mencoba Ki Demang. Selama ini aku merasa 
rendah diri karena cacatku. Tetapi aku terlalu sombong untuk 
mengakui cacat di tubuhku ini, sehingga barangkali aku telah 
berbuat sesuatu yang tidak dikehendaki oleh Kademangan ini” 

Ki Demang tertawa. Katanya "Lupakanlah. Sekarang 
marilah kita pulang. Besok kita kuburkan Hantu Bertangan Api 
itu" 

Demikianlah, maka orang-orang yang ada di tepian itupun 
berangsur-angsur naik ke atas tanggul sambil membawa 
tawanan dan mayat Hantu bentangan Api. 

Sejenak kemudian tepian itupun menjadi sepi. Tidak ada 
seorangpun lagi yang ada selain brunjung-brunjung yang bisu 
dan air yang gemercik. 

Namun sebenarnyalah masih ada dua orang yang sudah 
melampaui pertengahan umurnya duduk diatas sebuah batu di 
dalam kegelapan bayangan rumpun perdu. Mereka menatap 
orang-orang yang menghilang seorang demi seorang dan vang 
kemudian sepi. 

"Apakah kau akan membela muridmu?" bertanya yang 
seorang. 

Seorang yang lain menggelengkan kepalanya Katanya 
"Akhirnya aku nemutuskan untuk merelakannya. Aku sudah 
berusaha untuk mencegahnya. Sejak pertemuan kita terakhir, 
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ketika Pikatan mulai menjadi cacat, setelah muridku yang tua 
terbunuh, aku memang memikirkan kata-katamu waktu itu. 
Waktu yang panjang memang sempat memhubungkan jiwaku 
dengan Yang Maha Esa. Tetapi aku tidak berhasil meyakinkan 
Hantu yang muda itu, yang telah dibakar oleh dendam yang 
tiada taranya" 

Orang yang pertama mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Lalu "Jadi apakah yang akan kau lakukan?" 

"Kembali kepadepokan. Aku akan mencoba dengan sisa 
umurku untuk mendapatkan murid yang baru yang akan aku 
bimbing menurut arah jalan yang lain dari murid-muridku yang 
lalu, mudah-mudahan umurku masih sempat memberi 
kesempatan kepadaku" 

"Kau akan berhasil. Mudah-mudahan pengalamanmu akan 
membantumu" 

Orang itu mengangguk-anggukkan kepalanya. Katanya 
"Anakku sudah mengakhiri hidupnya yang selalu dibayangi 
oleh dendam dan kebencian. Tetapi itu bukan salahnya 
sepenuhnya, Barangkali kau akan menyalahkan aku pula, 
karena akulah yang membimbingnya selama ini. Dan akupun 
tidak akan ingkar bahwa aku telah bersalah. Aku akan 
mencoba memperbaikinya meskipun aku menjadi semakin tua. 
Ternyata selama ini aku sudah bermain-main dengan roda 
dipinggir jurang. Ketika roda itu menggelinding dengan 
derasnya, aku tidak dapat lagi mengejar dan apalagi 
menghentikannya, sehingga akhirnya roda itu pecah 
membentur batu padas" 

"Mudah-mudahan kau berhasil" 

"Aku minta kau berdoa untukku" 

"Aku akan berdoa" 

Keduanyapun kemudian berpisah. Yang seorang adalah 
guru Hantu Bertangan Api, pergi dengan penyesalan atas 
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masa lampaunya, karenai langsung atau tidak langsung, ia 
telah menjerumuskan angkatan mudanya ke dalam 
kehancuran. Sedang yang lain adalah Kiai Pucang Tunggal 
masih sempat mengucap sukur kepada ALLAH Yang Maha 
Penyayang, bahwa usahanya telah berhasil. Bukan saja 
menyelamatkan bendungan dan orang-orang Sambi Sari, 
Tetapi usahanya untuk mempertemukan hati kedua muridnya 
telah mendapat berkahnya pula. 

Demikianlah, maka di hari berikutnya, orang-orang Sambi 
Sari masih sibuk membicarakan malam Purnama itu, Mereka 
masih sibuk mengurus para tawanan dan menguburkan 
korban-korban. Namun di hari berikutnya, maka bendungan 
itu menjadi semakin ramai, yang terjadi itu merupakan 
cambuk bagi setiap orang di Sambi Sari. Bendungan itu 
ternyata hampir saja menelan korban anak-anak terbaik dari 
Kademangan itu, namun untunglah bahwa itu tidak terjadi. 

Orang-orang kaya tidak ada lagi yang menentang 
pembuatan bendungan itu, dan demikian juga ibu Wiyatsih. 
Apalagi kini di rumahnya telah bertambah seorang penghuni 
lagi. Puranti. la tidak kembali lagi ke Cangkring meskipun ia 
masih sering mengunjungi ibu angkatnya yang masih saja 
memanggilnya Suntrut. 

Malam purnama yang tegang itu tidak akan pernah 
dilupakannya. Setiap kali purnama naik, maka rasa-rasanya 
hatinya tersentuh lagi oleh kenangan itu. Dan rasa-rasanya ia 
menjadi semakin dekat dengan Pikatan. 

Demikianlah, hari-hari yang merambat membuat Sambi Sari 
semakin baik. Bendungan itupun mendekati akhirnya ketika air 
sudah mulai naik. Dan rasa-rasanya semuanya menjadi cerah 
setelah masa-masa yang asing sudah lampau. 

Yang kemudian terasing adalah Tanjung yang lemah hati. 
Tetapi anak-anak muda Sambi Sari tidak mengasingkannya. 
Bahkan Wiyatsihpun tidak. 
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Namun pada suatu saat Kesambi berbisik di telinga 
Wiyatsih "Bagaimana dengan kita, Wiyatsih” 

"Ah. Kau. Apa maksudmu?" 

"Maksudku, kau adalah seorang gadis yang memiliki 
kelebihan dari orang kebanyakan" 

"Ah. Aku bersedia melupakan ilmu itu." 

"Tetapi jika pada suatu saat kau marah, leherkulah yang 
akan kau tekuk seperti sepotong besi itu" 

"Ah tentu" tanpa sadarnya tangan Wiyatsih mencubit 
lengan Kesambi. Tanpa disadarinya kekuatannya telah tersalur 
di jari-jarinya, sehingga tiba-tiba saja lengan Kesambi menjadi 
merah memar oleh cubitan yang sangat kuat. 

"0" teriak Wiyatsih "aku tidak sengaja. Aku tidak sengaja" 

Kesambi menyeringai sejenak, namun iapun kemudian 
tersenyum meskipun lengannya terasa pedih. 

Dengan demikian, tidak ada lagi yang menggelisahkan hati 
anak-anak muda di Sambi Sari. Mereka berharap bahwa pada 
masa yang akan datang, Sambi Sari akan membangun 
lumbung padi yang lebih besar dan lebih baik. Bendungan Kali 
Kuning adalah ujud dari kesungguhan hati mereka untuk 
membangun kampung halaman, dan untuk memberikan 
warisan bagi keturunan mereka kelak, bahwa mereka telah 
berbuat sesuatu, bukan sekedar pamrih pribadi, tetapi untuk 
suatu tujuan yang lebih besar” 

Dan Pikatan tidak lagi selalu berada di biliknya, Tetapi ia 
adalah salah seorang yang berdiri di depan. 
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